JIWA DAN 
MASYARAKAT PADA 
MAKHLUK HIDUP 
SECARA UMUM. 
PENERAPAN PADA 
MANUSIA. 
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IWA DAN 
SYARAKAT PADA 
KHLUK HIDUP 

ECARA UMUM. 

PENERAPAN PADA 
MANUSIA. 


EX 


Subjudul. Hakikat makhluk hidup. Hakikat manusia. Mereka 
identik. 


Pendahuluan. Makhluk hidup itu gelap. Manusia itu gelap. 


Keberadaan makhluk hidup. Sifat alami makhluk hidup. Sifat 
gelapnya. 


Peraturan tentang makhluk hidup. Sifatnya. 
Peraturan untuk makhluk hidup. Isinya. 


Syaratnya. 

Makhluk hidup harus diselamatkan. Kondisi itu. 

Makhluk hidup membutuhkan agama. 

Regulasi untuk makhluk hidup. Penerapannya pada manusia. 
Stratifikasi sifat manusia. 

Regulasi untuk manusia. Sisi gelapnya. 


Sisi Gelap Manusia. Daftar itu. 10 poin peluru. 


Sisi Gelap Manusia. Penjelasan rinci tentang hal itu. 
Sisi Gelap Manusia. Masalah kesadaran. 


Sifat alamiah manusia adalah cacat dan gelap. 


musuh. 
Membunuh atau menghancurkan. 


Memamerkan kompetensi atau pengaruh. 


Untuk cemburu. 
Meny 


Untuk mendominasi. 


ukai hak istimewa atau kepentingan pribadi. 


Untuk menjarah. Untuk mencegat. 
Kebohongan. 


Melindungi diri mereka sc 


Kecanduan akan kesenangan. 
Menjadi egois. 


Meninggalkan orang lain, orang lain. 


Pelecehan. 


Kasih sayang manusia. Batas-l 


Amal manusia. Batas-batasnya. 
Hati nurani manusia. Batas-batasnya. 
Preferensi untuk kebaikan yang tampak. 


Pembenci makhluk hidup. Pembenci manusia. 


Pikiran yang membenci makhluk hidup. Pemikiran 
membenci manusia. 


Seorang.pembenci manusia. Ingin menjadi apa dia? 


Seorang pembenci manusia. Caranya hidup benda. 


Seorang misanthrope. Tujuannya dalam hal hidup. 


Seseorang yang membenci orang lain. Semakin dekat dengan 
kebenaran sosial. Bagaimana melakukannya. 


Seorang misanthrope. Mendekati kebenaran sosial. Sikap itu. 


Ketidakmampuan, para peneliti sosial, dalam masyarakat yang 
didominasi perempuan. 


Ketidakmampuan para peneliti sosial dalam masyarakat yang 
didominasi laki-laki. 


Untuk mengubah kehidupar 
Satar estafet makhluk hidup. Estafet makhluk hidup. T. Li dir 


Hak atas makhluk hidup. Etika mz 
hidup. 


Tn makhluk ana Untuk hidup. 


khluk hidup. Nasib makhluk 


n makhluk hidup. 


EMOSI. EMOSI. HUbUngan Jen &c 


Generasi buatan makhluk hidup dan Man 


Etika makhluk hidup. Kasus masyarakat yang berpusat pada 
gaya hidup mobile. 


Cita-cita ideal bagi makhluk hidup. Realisasinya tidak 
mungkin. 


Pernyataan umum. Cita-cita untuk makhluk hidup. Hakikat 


makhluk hidup. Hubungan antara keduanya. 


Esensi dari makhluk hidup. Isi utama mereka. 
Yang ideal untuk makhluk hidup. Mustahil untuk dicapai. 


Dunia yang ideal basir makhluk Jasa 


Cita-cita dan realitas makhluk hidup. 


Kodrat manusia. Hakikat makhluk hidup. Keseragaman di 
antara keduanya. 


Tubuh manusia. Tubuh makhluk hidup. Perbedaan jenis 
kelamin antara pria dan wanita. Faktor-faktor penentu yang 


mendasarinya. 


Mempertahankan kehidupan. Prasyarat untuk realisasinya. 


Kebutuhan dasar makhluk hidup. Kecenderungan dasar pada 


makhluk hidup. 


baik, an an ana 2T baik ran Tea 
Teman. Klasifikasinya. 


Isi buku ini. Tujuan utamanya. 


2 informasi rahasia. 
kebenaran sosial. 


Pandangan esensial dari reproduksi dan penyamarannya pada 
makhluk hidup. Terjadinya tindakan tersebut pada manusia. 
Dalam kaitannya dengan esensi makhluk hidup. 


Keterputusan atau perbedaan mendasar antara manusia dan 
makhluk hidup lainnya. Relevansi klaim-klaim ini dengan 


gaya hidu Ara monile, 


Manusia tidak mampu mencapai hakikat makhluk hidup, 


hakikat manusia, dan hakikat masyarakat pada 
masyarakat dunia. 


tingkat 


Kehidupan yang padat. Kehidupan yang jarang, Orang.yan 
adat. Orang 8. yang jarang. 
kemanusiaan. 


di mata uang tinggi. Mas 
rendah. 


Masyarakat dengan mata uang 


ALUdAlL1 dAlau YISULILLIKc 
dengan kepentingan pribadi. 


Sebuah cerita, untuk makhluk hidup. 


Inspirasi dalam sebuah cerita. Sebuah faktor dalam 
kejadiannya. Dalam kasus makhluk hidup. 


Serta untuk makhluk NN Klasifikasi 1 salih 


Hubungan: sosial sepert ternak, Hubungan sosial yang setara. 
Gener: eka. at makhluk Ban dan Meng 


Makhl dup. saban yang murni material. an 
an Reahsasinya. pada tingkat materi murni. 


Esensi dari makhluk e hidup. 1 Hal ini tidak menyenangkan bagi 
makhluk hidup. 


Perubahan Iklim. Pemanasan Global. Relevansi dengan 
nakhluk hidup. 


Makhluk hidup dan cinta. 


Makhluk hidup dan kepemilikan atau okupasi atau 
kepemilikan pribadi. 


Keinginan akan hal yang hidup. Konfirmasi supremasi 
keberadaannya. 


Makhluk hidup dan sosialitas. 

Makhluk hidup, istirahat dan tidur. 

Makhluk hidup, membunuh, menjaga dan melindungi. 
Takhluk hidup dan kontrol. 

Hal hidu 


kelayakan hidup, politik, hukum, dan ekonomi. 


lb) 


Emosi dan Kemampuan Hidup Makhluk Hidup. 
Makhluk hidup, daya hidup,.dan beban. 

Pembahasan tentang Konfusianisme berdasarkan sifat 
makhluk hidup. 

Refleksi tentang Yudaisme, Kristen 

hakikat makhluk hidup. 

Reflek 


siti 


entang ajaran Buddha, berdasarkan sifat alami 
k hidup. 


Bioetika. Arah yang sebenarnya yang harus dituju oleh isinya. 
Makhluk hidup dan pemanasan global. 
Makhluk hidup dan masyarakat luar yang tidak kompeten. 


an heterogenitas dalam 


Prioritas dalam menjaga kelangsungan hidup makhluk hidup. 


Bawahan sosial dan dosa asal makhluk hidup. 


Masyarakat makhluk hidup, revolusi dan demokrasi. 


Hal yang dea dan Evaluasi. 
Makhluk hidup dan refleksi atau introspeksi. 


Makhluk ga serangan dan pertahanan. 


makhluk hidup. 


Makhluk hidup dan Ketertiban. Makhluk EA dan Besa 


Perspektif, dalam biologi dan ekologi, pada n | 
makhluk hidup. Kasus masyarakat yang d Pane aa gi laki ki: aki. 
Makhluk hidup dan kelompok. 

Makhluk hidup dan kepentingan pribadi. Hubungannya 


dengan kapitalisme dan sosialisme. Kritik terhadap Marxisme 
konvensional. Saran-saran untuk alternatif-alternatifnya. 


Ekonomi makhluk hidup dan hubungannya dengan reformasi 
masyarakat makhluk hidup. Transendensi ekonomi manusia 
konvensional. 

Masyarakat makhluk hidup. Adanya kesamaan dan kesatuan di 


antara makhluk hidup sebagai dasar pembentukannya. 
Komunitas gas dan komunitas cair. 


Dalam makhluk hidup, sosial, superioritas atau superordinasi. 
Sosial, inferioritas atau subordinasi dalam makhluk hidup. 


Kompetensi, pada makhluk hidup. 
Sejarah pemikiran sosial pada makhluk hidup. 


Pemikiran sosial, di Eropa Barat dan Amerika Utara. 


Karakteristik pemikiran sosial di Tiongkok. 


Penyediaan santana l idup $ secara ja maa 


Fasilitator akumulasi kemudahan hidup 


dalam masyarakat. 
Faktor-faktor yang mendorong kapitalisme. Faktor-faktor 
dalam modernisasi masyarakat. 


Sebuah tinjauan konsep analisis tradisional dalam sosiologi. 
M. Weber. 

Sebuah tinjauan tentang konsep-konsep analitis tradisional 
dalam sosiologi. G.Simmel. 


Tinjauan konsep 
E.Durkheim. 
Makhluk hidup dan manusia yang menolak untuk berasimilasi 
dengan lingkungannya. Nasib buruk menanti mereka. 


-konsep analitis tradisional dalam sosiologi. 


Modernisasi masyarakat. Memahami prosesnya. 


Hubungan darah. Hubungan orang tua-anak. Kepentingan 
mendasar mereka bagi makhluk hidup. 
Hubungan darah dan hubungan orang tua-anak dalam makhluk 
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hidup. 
Orang tua dan anak-anak. Klasifikasi mereka. 
Hak ibu dan ayah. Hak-hak ibu dan ayah. 


Maternitas dan paternitas serta hubungannya dengan feminitas 
dan maskulinitas. 


Tiga Jenis Hubungan Ibu / Ayah dengan Anak. 


ebasahan. 


Hubungan antara ayah/ibu dan kekeringan/k 


Keibuan, Ayah dan Cairan/Gas. 


Ayah, Ibu dan : 


Transmisi antargenerasi dari keteram 


pilan ibu dan ayah. 


Orientasi keibuan dan “kelucuan”. 


Organisasi Maternal dan Paternal. 


mah kaca sosial. Hubungan dengan representasi sosial. 
Negara Ibu dan Ayah. 


Perbedaan dalam Patriotisme, Paternitas, dan Keibuan. 


Pekerjaan ibu dan ayah. 


Kara Dekat dan Jauh serta Maternal dan Paternal. 


Masyarakat rumah kaca. Kelompok rumah kaca. | 
mereka. 


alanuetam. sifat rumah kaca dan, dengan itu, menghindari 


Penyedia dan penikmat rumah kaca. Hierarki di antara mereka. 


Dominasi sosial dari dalam rumah kaca. 


Alam rumah kaca. Kasus masyarakat yang didominasi 
perempuan, didominasi oleh masyarakat yang didominasi laki- 
laki. 

Harmoni. Harmonisme. Masyarakat yang harmonis. 
Kelompok-kelompok yang harmonis. Karakteristik mereka. 
Analisis komprehi 


nsif tentang mereka. 


Masyarakat yang harmonis. Kama yang harmonis. 


Gambaran umum tentang mereka. 


Masyarakat yang harmonis. Kelompok yang harmonis. 
Gangguan keharmonisan di dalamnya. 
Orang.yang. tidak harmonis. Dalam masyarakat yang 


harmonis, mereka yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan 
masyarakat. Karakteristik mereka. 


Harmonizer. Dalam masyarakat yang harmonis, mereka yang 
beradaptasi dengan masyarakat. Karakteristik mereka. 


Kelompok yang harmonis dalam masyarakat yang harmonis. 
Karakteristiknya. 


Masyarakat yang tidak harmonis. Ketidakharmonisan yang 
disebabkan oleh harmonisator. Penyebab terjadinya hal 
tersebut. 


Masyarakat yang tidak harmonis. Faktor-faktor yang 
menyulitkan kehidupan. 


Harmonisasi. Prinsi 
Masyarakat yang harmonis. Kelompok yang harmonis. Proses 
pengambilan keputusan yang harmonis. 

Masyarakat yang harmonis. Kelompok-kelompok yang 
harmonis. Rusaknya kerukunan di dalamnya. Faktor-faktor 
penyebabnya. 


p-prinsip tindakan mereka. 


Masyarakat yang harmonis. Kelompok yang harmonis. 


La sanga pelecehan di Ba mInsetnya. 


meneng 


Masyarakat yang harmonis. 
Motivasi penyelaras dalam 


er PTN PAT 


Harmoni dan pemerintahan tirani atau kediktatoran. 


Inorganisme. 


Inorganisisme. Ide dasarnya. Paham anorganik dari makhluk 


Materi yang sadar. Genggaman kesadaran anorganik. 


Elemen-elemen dari kemampuan hidup. Fungsionalisme 


makhluk hidup. Masyarakat sebagai makhluk hidup. 
Klasifikasi makhluk hidup. 
Fungsi. 

Tingkat kelayakan hidup. 


Tujuan 


Substansi fungsional. 


Klasifikasi fungsi. 
Pertukara 


1 fungsi. Pasar fitur-fitur. 


Kegunaan. 
Pemeliharaan Sosial. Pemeliharaan dan y 
Makhluk hidup dan keselamatan. 


Kenyataan pahit dari makhluk hidup dan pengejaran 
keselamatan. 


enggulingan sistem. 


Be aa pahit dari makhluk hidup. 


Keselamatan dan hati nurani. 


Kenakalan sosial. Kenakalan yang sebenarnya. P 
antara keduanya. 


Baik secara sosial. Kenakalan sosial. Definisi. 


Kenakalan sosial. Kenakalan sebagai pelakunya. 


Perilaku buruk sosial. Masalah yang disebabkan oleh 
perbedaan jet is kelamin. 


Ketidakcocokan sosial. Klasifikasinya. 


Kebaikan sosial. Kenakalan sosial. Klasifikasi dua 


Orang baik sejati. Kenakalan sejati. 


Kehidupan yang layak dijalani. Kehidu 
Sumber dari mereka. 


pan yang memuaskan. 


Pendahuluan. Ringkasan isi. 
Apa tujuan hidup? 


Kehidupan dan mata pencaharian. 


Apakah yang dimaksud dengan keturunan? 


Sesuatu yang tidak mungkin berkembang biak. 


Pelajaran tentang kehidupan manusia dan keberadaan 
keturunan. 


Tujuan dari kehidupan makhluk hidup dan manusia. 


ai 


Pentingnya keturunan bagi generasi mendatang, 


Kehidupan yang. gagal. 


Suatu tindakan yang akan dibatalkan di masa depan. Untuk 
melakukannya secara sukarela. Untuk mengkonsumsi 
kehidupan. 


Hal-hal lain dalam hidup yang membuat hidup layak dijalani. 


IT dan keturunan. 


Ketenaran sosial dan keturunan. 


Kenangan dan keturunan dalam satu generasi. 


netik. 


Keturunan genetik dan perkawinan ge 


Kehidupan dan uang. 


Masalah keturunan menjadi sampah. 


Masalah mereka yang tidak dapat menghasilkan keturunan. 


Sisa keturunan sebagai hak. 


Kebutuhan ak 


Hubungan antara tujuan hidup dan gaya hidup. 


Keuntungan dan kerugian dari bukan pemilik sumber daya. 


Hubungan antara pemilik sumber daya dan non-pemilik 
sumber daya. 

Kekayaan dan kemiskinan. Munculnya kesenjangan ekonomi. 
Penyebab dan solusi. MA 
Kekayaan dan kemiskinan. Munculnya kesenjangan ekonomi. 
Penyebab dan solusi. 


Psikologi atasan sosial. Psikologi bawahan sosial. 


Psikologi atasan sosial. Psikologi bawahan sosial. 


Masyarakat makhluk hidup. Hierarki sosial. Faktor-faktor 


Atasan sosial. 


Subordinat sosial. 


Teks. Hakikat negara. Hubungan dengan esensi makhluk 


Reproduksi realistis sistem saraf makhluk hidup dengan 
simulasi komputer. Aplikasi pada psikologi dan sosiologi. 


Ti 


Pikiran dan Masyarakat. 


Penelitian Sistem Saraf, Klasifikasi isinya. 


Psikologi makhluk hidup. 


Sistem saraf dan makhluk hidup individu. 


Sistem saraf makhluk hidup dan jiwa makhluk hidup. 


Sistem saraf dan perbedaan jenis kelamin. 


Kapasitas belajar saraf. Plastisitas saraf. Pembelajaran 
sinaptik. Plastisitas sinaptik. 


Kedudukan sistem saraf, pada makhluk hidup. 


Sosiologi sistem saraf. Its, Pemrograman Teknologi yang 


Memungkinkan, Penelitian. 


Implementasi sirkuit saraf makhluk hidup dan dengan 
demikian mereproduksi perilaku sosial sistem saraf mereka. 
Untuk mencapai hal ini, tantangan yang perlu diselesaikan. 


Sosiologi Sistem Saraf Minimal. 


en-komponen sistem saraf minimal. 


Masyarakat makhluk hidup. Sistem saraf makhluk hidup. 
Simulasi dari mereka 


ereka. 


Kompor 


Generasi buatan sistem saraf hidup dan masyarakat makhluk 
hidup. Generasi dan interaksi mikro-neurokomputer. Praktik 
menghasilkan kode sumber program nyata. Ikhtisar prosedur- 


prosedur tersebut. 


Isi program simulasi untuk sistem saraf yang perlu dibuat. 
Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam membuatnya. 


Penerapan fungsi dalam sistem saraf. 


Pemrograman Sistem Saraf. Metodologi. 


Pemrograman Sistem Saraf. Apa yang harus ditentukan pada 
tahap awal. 


Pemrograman sistem saraf. Pengaturan contohnya. 
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(Referensi) Modul fungsi dalam rangkaian logika. 


Pemrograman Sistem Saraf. Orang. yang layak dalam 
perkembangannya. 


Bahasa simulasi sistem saraf. 


Simulasi Sistem Saraf. Its, multi-pemrosesan, realisasi. 


Pengkabelan jaringan saraf. Kemudahan mendesain dan men- 
debug mereka. Pengalihan peta rute bus. 


peseraka sistem saraf. 


Perlunya representasi dalam sistem saraf selain sirkuit saraf. 


Cetak Biru Sirkuit Saraf. ea 


dalam desain fungsi pembelajaran sirkuit saraf. 


Perlunya pengaturan otomatis input dan output dalam sirkuit 
saraf. 


Pengaturan otomatis input dan output dalam sirkuit saraf. 
Komponen yang diperlukan dari sirkuit saraf. 


Penyalinan sirkuit saraf dari satu sistem saraf ke sistem saraf 
lainnya. Desain mekanismenya. 


Kurangnya kemampuan untuk membalikkan output dalam 


sistem saraf makhluk hidup. 
Perbedaan antara teman dan musuh dalam sistem saraf. Desain 
mekanismenya. 


Pemrograman sirkuit saraf. Tahap awalnya, realisasi. 


Belajar dan melupakan dalam sistem saraf. Realisasinya 
Jengan henyosraman. 


error oleh sistem saraf itu sendiri. Berpikir dalam sistem saraf. 
Realisasinya melalui kelatorguman, 


Prosesnya. 


Perolehan sumber daya dan penghilangan rintangan pada 
makhluk hidup. Realisasinya melalui pemrograman sirkuit 
saraf. 


Modularisasi sirkuit saraf dasar yang diperlukan untuk 
implementasi sirkuit saraf. Pemeliharaan i ini sebagai 
perpustakaan dasar. 


Otomatisasi, dari Desain Sirkuit Neural. Kebutuhan untuk itu. 


Konsep tingkat atas dalam c 
pengaturan mereka. 


Bemampuan. Bata sistem 1 Saraf untuk Hee ema 
pu: uk bergerak 
am kista Nia Tm Pane 


2 A an - 
Kemampuan untuk mengubah lingkungan, dalam sistem saraf. 
Implementasinya. 

Kemampuan dalam sistem saraf untuk membuat dan 
meninggalkan jejak pada lingkungan. Implementasinya. 
Kemampuan dalam sistem saraf untuk bertukar sinyal atau 
simbol dengan lingkungan. Implementasinya. 


Kemampuan untuk menghasilkan rangsangan input sewenang- 
wenang pada waktu yang sewenang-wenang ke sistem saraf di 


lingkungan. Implementasinya. 


Hak dalam sistem saraf. Implementasi mereka. 


Pengakuan oleh sistem saraf tentang ada atau tidak adanya 
sumber daya pada makhluk lain. Implementasi dari 
kemungkinan ini. 


Penemuan dan pengakuan oleh sistem saraf tentang ada atau 
tidaknya sifat biologis pada makhluk lain. Implementasi dari 
kemungkinan ini. 


Spesifikasi genetik atau penentuan desain sirkuit saraf. 
Degan 


Tn AA 


Perlunya modularisasi sirkuit saraf. 


Pendahuluan 


Helm dan ikat rambut yang memantau aktivitas otak. Generasi 


hati nurani dengan kehadiran mereka. 


Tidak ada kehidupan setelah kematian. Sistem saraf dan roh. 


Bahwa bahkan orang yang tidak beragama dan ateis pun bisa 
Jise Gea Bagaimana cara mencapainya. 


na manusia elu musnah setelah kematian. 


Tidak ada hukuman karena tidak k percaya ke Kerana sena 


Klaim ateisme dan Msi Itu boleh-boleh saja, selama 
Anda Teen berdasarkan ilmu 2 


Untuk menibisi Tuhan dan agama menjadi tidak diperlukan. 


Apakah cara cara yang. paling efektif untuk mencapai hal ini? Ay . 


Untuk tetap sebagai makhluk yang bernilai : 


Bagaimana manusia bisa diselamatkan? 


jika Anda tidak bisa bertahan hidup, Anda bukan apa- 
apa. 


Pan dan azama| Ka ena oa Makna EPA Year naga 


Ateisme dan irreligius mirip dengan geosentrisme. 


Mengapa begitu sedikit orang yang mengaku ateisme? 


Ateisme sebagai gagasan kemandirian dan swadaya. 


Sebuah komunitas yang saling mendukung dan simbol 


Bahwa tidak ada berkah dari makhluk su 


Bahwa semua kehidupan tunduk pada dosa asal. 


per di dunia ini. 


Positivisme. Evidensialisme. Untuk hidup dengan mereka. 


uran Marxisme. Perkembangan Masa Depan 


Kematian, dan keselamatan. Asal mula Tuhan dan agama. 


Pembuatan 


Keinginan untuk mencapai kehidupan tanpa batas. 


ea dan seks. 


Menjalankan masyarakat manusia yang sukses melalui 
ateisme. Ateisme fungsionalis. 


Perkembangan ilmu saraf dan hilangnya agama. 


k dapat menentukan apakah seseorang itu baik atau buruk 
dengan memindai otak mereka. 


Tanggapan untuk para penguasa yang berkuasa. 


ea daliaai ilmu saraf En terhadap 
berteman, jatuh cinta, dan pernikahan. 


Manusia, bagaimanapun juga, adalah kera, sejenis binatang. 


Perangkat buatan, untuk menjadi dewa. 
Cara hidu 


atei sme. 


p fungsionalis, pandangan hidup. 


Hukum-hukum sejarah. Sejarah sebagai sistem. Sejarah untu. 


makhluk hidup. 


Pendahuluan. Tujuan buku ini. 


arifikasi hukum-hukum sejarah. Perspektif utama yang 
diperakan untuk ini. 


(2) Isu-isu saat ini. 


(2) Prosedur penggalian hukum-hukum sejarah. Ekstraksi 
“bagian-bagian sejarah. 


(3) Ekstraksi hukum-hukum sejarah. Pengetahuan prasyarat 
yang diperlukan untuk ini. 

(4) Ekstraksi hukum-hukum sejarah. Praktiknya. 

(4.1) Kata-kata dari buku-buku sejarah. Pekerjaan parafrase. 


(4.2 alan Data jul um sejarah dan bagian-bagian sejarah. 
nggali dan mer anisasikannya. Poin-poin utamanya. 


A. Kekuatan 
B. Hak-hak 

C. Sistem Penguasa 
D. Makhluk hidup 


E, Variasi 


E. Pemimpin 


G. Budaya. Seni. Ilmu Pengetahuan 


H. Agama 


sejaz F3 


engekstrak bagiai 
yang diekstrak. 


i-bagian sejarah. Hukum-hukum 


(5.1) Rute, arah naik dan turunnya suatu kekuatan. 


(5.2) Rute, arah perkembangan budaya. 


(5.3.1) Hukum kemajuan. 


Bagian materi. 


Referensi| Cara memparafrasekan kata-kata dari buku 
sejarah. Metode menggeneralisasi isinya. 

(Referensi.) Buku-buku sejarah dunia aktual yang ada. 
Generalisasi dari penjelasannya. Contoh-contohnya. 


Vitalitas. Kemanusiaan. Sebuah daftar umum. 


Vitalitas. Kemanusiaan. Daftar generik. Kebijakan penciptaan. 
Deskripsinya. Hd, 


Vitalitas. Kemanusiaan. Daftar umum. Prinsip-prin 


sip Dasar. 


Vitalitas. Kemanusiaan. Daftar umum. Daftar isi yang 
terperinci. 


Konten tambahan, pertama kali diterbitkan September 2022. 
Sistem Saraf Biologis. Sirkuit saraf, desain dan 
implementasinya. Cairan dan gas. Perbedaan jenis kelamin 
antara laki-laki dan perempuan. Kebutuhan mereka untuk 


implementasi dalam sirkuit saraf. 


Tambahan. pertama kali diterbitkan Oktober 2022. Sistem 
Saraf Biologis. Pertimbangan dalam desain dan implementasi 
sirkuit sarafnya. Mekanika biologis sebagai bagian dari 
mekanika fisik. Cedera dan penyakit dalam jiwa makhluk 
hidup. Representasi mereka dalam sirkuit saraf. 

Konten tambahan. Pertama kali diterbitkan Oktober 2022. 
Bagian 2. dalam sistem saraf biologis, ledakan unik neuron 
dan perkembangan skizofrenia. 

Konten tambahan. Pertama kali diterbitkan Oktober 2022. 


Bagian 3: Gangguan perkembangan dalam sistem saraf 
biologis dan hubungannya dengan sifat gas dan cairan serta 


perbedaan jenis kelamin. Hubungan antara hubungan & orang 
tua- anak dan and esai kepercayaan. pada makhluk hidup. 
c in | lam s caitannya den dea 
ena ea nsikoterayi Perbedaan jenis kelamin dalam 
karakteristik perasaan romantis antara pria dan wanita. 


7 lam (ej TOL lu S1 
selama, Karikiesisikoya. Joditodu-dadividu vans menarik 
pada makhluk hidup 


secara umum. Ciri-cirinya. 


Konten tambahan, pertama kali diterbitkan November 2022. 
Pada makhluk hidup, tekanan, stres, frustrasi, konflik, dan 
kontradiksi. Penindasan sosial pada makhluk hidup. 
Pembentukan hubungan orang tua-anak pada makhluk hidup. 
Biomekanika itu merupakan bagian dari dinamika fisik. 
Makhluk hidup cair dan gas. Kesamaan antara bahasa dan 
perencanaan strategis dalam sistem saraf makhluk hidup. 
Kesadaran dan ketidaksadaran dalam sistem saraf makhluk 


Konten tambahan. pertama kali diterbitkan November 2022. 
ar 2: Manajemen Lsumber aan sena se an dan 


No, 3. Ag aea Se PN En un NN Pa Pr 
seksual makhluk hidup, klasifikasi. 

Tambahan. pertama kali diterbitkan pada akhir Januari 2023. 
oplememasit Ha si Pena en umpan balik Ialam sirkuit 


Februari 2023. Bala »: Bagaimana melanjutkan 


biologis. 


Konten tambahan, pertama kali diterbitkan pertengahan 
Februari 2023. Bagian 3: Paradoks dalam materi dan makhluk 
hidup. Hubungan antara pembohong.sosial dan kontradiksi 
sosial dan klaim kebenaran sosial sebagai paradoks sosial. 


Evolusi yang baik dan evolusi yang buruk dalam evolusi 
materi dan makhluk hidup. Paradoks dalam evolusi tersebut. 


Konten tambahan, pertama kali diterbitkan pada akhir Februari 
2023. Bagian 1. Makhluk hidup dan kapitalisme. Akumulasi 
modal sosial pada makhluk hidup dan hubungannya dengan 
sosialisme dan komunisme. 


2023. TP o. An TEA konsesi dalam Ta 
dan makhluk hidup. Hubungan dengan pekerjaan feminin. 

Nama Mn, sperma kali Pera pada awal Maret 
,.pada makhluk hidup. 


Bea akan ada pertengahan 
Maret 2023. Simulasi komputer mekanisme umpan balik 
dalam sistem saraf biologis. Kode sumbernya. 

Tambahan. pertama kali diterbitkan pada akhir April 2023. 
Kode sumber Python tambahan untuk simulasi sistem saraf 
biologis. 


Konten tambahan. Diterbitkan pertama kali pada pertengahan 
Mei 2023. Ekspresi informasi genetik pada makhluk hidup 
dengan menggunakan string atau urutan. Replikasi diri, 
penggandaan diri, meiosis, dan reproduksi seksual pada 
makhluk hidup. Implementasi program simulasi untuk prinsip- 
prinsip operasi ini. 


Konten tambahan, pertama kali diterbitkan pada awal Juni 
2023. Makhluk Hidup, Larangan Sosial dan Kebenaran Sosial. 
Hubungan dengan Pembentukan Teori Ilmiah yang Benar- 
Benar Berguna. 


Konten tambahan, pertama kali diterbitkan pada pertengahan 
Juni 2023. Makhluk hidup, Larangan Sosial, dan Kekuatan 


Tea kain tarikan selesai nah makhluk hidup yang 
bereproduksi secara seksual. 
Konten tambahan, pertama kali diterbitkan akhir Juli 2023. 
Faktor-faktor. yang menentukan standar hidup makhluk hidup 
yang bereproduksi secara seksual. Perilaku yang disukai 
makhluk hidup konservatif. ea Ha makhluk hidup. 


Aa Ta biologis, Realisasi Na oleh sa ag 
Hubungannya dengan perbedaan jenis kelamin antara pria dan 


wanita. 


Konten tambahan, pertama kali diterbitkan pada pertengahan 
Januari 2024. Ketertarikan seksual pada wanita. Mekanisme 
biologis perempuan yang memunculkannya. Diskriminasi 
terhadap laki-laki. Akar penyebabnya. 


Konten tambahan. akhir Januari 2024. Reaksi zat konservatif 
dan energetik terhadap aksi lingkungannya. Representasi 
perilaku material sebagai sirkuit logika, sirkuit saraf, dan 
proses komputer. Dis sudut pandang analitis yang 
ditimbulkan oleh pemikiran energik dan konservatif dalam 
penelitian ilmiah. Pemikiran yang terbalik dan terbalik dalam 
sirkuit saraf makhluk hidup. 


Konten tambahan. awal Februari 2024. Energetika dan 
Juk hidup, dalam aktivitas secara umum 
| atalilal saraf dan » neuron secara sahut, Hula 


konservasi pada mak 
dan dalam 


hidu Pe Klasifikasi jenisnya. Tu Tuji an untuk makhluk hidi 
Henna antara pencapaian.) kemudahan hidup ba bagi makhluk 
hidup de: ngaturan diri dan pengendalian lingkungan 


ian Tambahan, akhir Oktober 2024. 
Antara Pria dan Wanita. 


Informasi terkait tentang buku-buku saya. 


Buku-buku utama saya. Rangkuman komprehensif mengenai 


Tujuan penulisan penulis dan metodologi yang digunakan 
untuk mencapainya. 


Isi b 


Iku-buku 


saya. Proses penerjemahannya secara otomatis. 


Jiwa dan masyarakat pada makhluk hidup secara umum. Penerapan 
pada manusia. 


Iwao Otsuka 


Subjudul. Hakikat makhluk 
hidup. Hakikat manusia. 
Mereka identik. 


Pendahuluan. Makhluk hidup 
itu gelap. Manusia itu gelap. 


Eksistensi manusia. Sifat manusia. 

Ini bukan pemandangan yang indah. 

Ini gelap. 

Saya telah menganalisanya, dan saya telah mendaftarkan hasilnya. 
Saya telah membeberkan setiap detailnya. 


Di bawah itu semua, terdapat isi sebagai berikut 


Keberadaan makhluk hidup. Sifat alamiah makhluk hidup. Sisi gelap 
dari makhluk hidup. 


(Pertama kali diterbitkan September 2008: Juli 2020.) 


Keberadaan makhluk hidup. 
Sifat alami makhluk hidup. 
Sifat gelapnya. 


Kegelapan makhluk hidup. Alasannya. 


Makhluk hidup itu gelap dalam keberadaannya. 
Makhluk hidup itu gelap dalam sifatnya. 


Makhluk hidup itu gelap dalam sifatnya. 
Alasannya. 
Ini adalah sebagai berikut. 


(4) 

Makhluk hidup harus mencakup isi berikut ini 
(A) Keterpaksaan dalam kelangsungan hidupnya. 
(B) Kekerasan dalam kelangsungan hidupnya. 


Makhluk hidup secara genetik terdorong oleh kebutuhan untuk 
bertahan hidup. 

Tekanan untuk bertahan hidup. 

Makhluk hidup dengan demikian terdorong untuk terus hidup. 
Makhluk hidup tidak bisa tidak hidup. 

Makhluk hidup tidak hidup atas kemauannya sendiri. 

Makhluk hidup tidak hidup atas kemauannya sendiri, secara 
sukarela. 

Makhluk hidup dipaksa untuk melanjutkan keberadaannya. 
Keterpaksaan itu sudah tertanam di dalam tubuh makhluk hidup. 
Tidak ada jalan keluar darinya. 

Ini adalah takdir makhluk hidup. 

Makhluk hidup memiliki itu pada intinya. 

Makhluk hidup memiliki hal berikut ini, dari generasi ke generasi. 
“tekanan untuk bertahan hidup.” 


Makhluk hidup memiliki konstitusi bawaan berikut ini. 

(A) Konstitusi yang dipaksa untuk bertahan hidup. 

(B) Konstitusi yang mengikuti secara membabi buta terhadapnya. 
Konstitusi budak. 

Konstitusi yang seperti boneka. 


Bagi makhluk hidup, kelangsungan hidupnya sama sekali bukan atas 
kemauannya sendiri. 

Makhluk hidup dipaksa untuk bertahan hidup secara independen dari 
kehendaknya sendiri. 

Makhluk hidup seperti itu gelap dalam keberadaannya. 


(2) 

Makhluk hidup hanya bisa memikirkan 

(A) dirinya sendiri. 

(B) keturunannya sendiri. 

(C) Kelangsungan hidup mereka. 

Makhluk hidup hanya memikirkan 

(A) dirinya sendiri. 

(B) keturunannya sendiri. 

(C) kondisi kelangsungan hidup mereka yang lebih baik. 
Makhluk hidup tidak memikirkan makhluk hidup lainnya. 
Makhluk hidup pada dasarnya egois. 

Makhluk hidup pada hakikatnya berpusat pada dirinya sendiri. 
Hal ini membawa kegelapan lain dalam keberadaan makhluk hidup. 


(3) 

“Sumber daya”. 

Ini penting bagi makhluk hidup untuk bertahan hidup. 

Sumber daya itu terbatas jumlahnya. 

Oleh sebab itu, kehidupan bersaing untuk mendapatkan sumber daya 
tersebut. 

Lawan jenis yang menarik. Makhluk hidup melihat ini sebagai 
sumber daya juga. 

Hidup adalah perjuangan untuk bertahan hidup. 

Ini adalah perlombaan yang keras. 

Ini adalah persaingan yang keras untuk bertahan hidup, di mana hal- 
hal berikut ini terjadi secara konstan. 


(3-1) Hubungan dominasi dan subordinasi di antara makhluk hidup. 
(3-2) Hubungan antara makhluk hidup yang saling membunuh. 


Ini terjadi baik di antara spesies yang berbeda maupun di antara 
spesies yang sama. 

Ada banyak makhluk hidup yang tidak bisa bertahan hidup. 

Ini adalah nasib yang tak terhindarkan dari makhluk hidup. 

Ini membawa jenis kegelapan yang berbeda dalam keberadaan 
makhluk hidup. 


(Pertama kali diterbitkan Juli 2020.) 


Kekuatan yang memaksa untuk bertahan 
hidup. Tekanan untuk bertahan hidup. 
Peraturan-peraturan tentang makhluk 
hidup. 


Makhluk hidup memiliki berbagai kualitas yang lebih gelap. 
Di baliknya terdapat hal-hal berikut ini. 

(Jl) Kekuatan-kekuatan yang memaksa untuk bertahan hidup. 
(2) Tekanan untuk bertahan hidup. 


Mereka memaksa kehidupan untuk mewujudkan hal-hal berikut: 
Kegigihan bertahan hidup. 

Mereka mengikat makhluk hidup dalam aspek-aspek berikut: 
(A) Keberadaannya. 

(B) Perilaku sosialnya. 

Mereka melekat pada makhluk hidup. 

Mereka melekat pada makhluk hidup. 


Kekuatan dan tekanan ini menghasilkan konten berikut 
“Peraturan.” 

“Norma-norma sosial yang melekat pada makhluk hidup.” 
Makhluk hidup secara otomatis mematuhinya. 

Makhluk hidup terus-menerus dipaksa untuk mematuhinya. 
Makhluk hidup tidak bisa menentangnya. 

Makhluk hidup dilahirkan dengan itu yang ditanamkan secara wajib 
di dalam tubuh. 

Makhluk hidup meneruskannya dari generasi ke generasi. 
Ia abadi bagi makhluk hidup. 

Ia melekat pada makhluk hidup. 

Makhluk hidup telah tertanam di dalam dirinya sendiri. 

Ini bisa disebut: “peraturan tentang makhluk hidup. 
“Peraturan tentang makhluk hidup.” 


(Pertama kali diterbitkan Juli 2020.) 


Peraturan tentang makhluk hidup. Sifatnya. 


Peraturan untuk makhluk hidup. 
Sifatnya adalah sebagai berikut. 


(J-1) Peraturan yang melekat pada makhluk hidup. 

(1-2) Peraturan pada makhluk hidup sejak awal. 

(1-3) Peraturan yang melekat pada makhluk hidup. 

(1-4) Peraturan yang melekat pada makhluk hidup. 

(1-5) Peraturan tentang makhluk hidup sebagaimana adanya. 
Peraturan untuk tujuan ini. 


(2-1) Peraturan yang mengatur kehidupan. 
(2-2) Peraturan yang memiliki efek yang dapat ditegakkan pada 
makhluk hidup. 


(Pertama kali diterbitkan pada Juli 2020.) 


Peraturan untuk makhluk hidup. Isinya. 


“Peraturan tentang makhluk hidup.” 

Peraturan tersebut memberlakukan, terhadap makhluk hidup, sebagai 
berikut. 

(4) 

Keadaan kelangsungan hidupnya sendiri. 

Kelangsungan hidup otomatis tanpa syarat. 

Kelanjutan kelangsungan hidupnya. 

Menanamkannya pada makhluk hidup sejak lahir. 

Makhluk hidup dipaksa untuk menerimanya untuk kehidupannya. 
Makhluk hidup secara tidak sadar dan secara sepihak dipaksa untuk 
menerimanya. 

Makhluk hidup dipaksa untuk menerimanya, bahkan bertentangan 
dengan niatnya sendiri. 

(d-1) 

Kematian. 

Bunuh diri. 

Tindakan-tindakan ini pasti menyakitkan. 

Rasa sakit adalah bawaan dan tertanam dalam makhluk hidup. 
Makhluk hidup secara tidak sadar dan secara sepihak dipaksa untuk 
menanggung rasa sakit. 

Makhluk hidup dipaksa untuk melakukannya bahkan bertentangan 
dengan kehendaknya sendiri. 


Makhluk hidup harus menghindari tindakan-tindakan itu sebisa 
mungkin. 


(1-2) 


Menyakiti. 

Menyakiti diri sendiri. 

Tindakan-tindakan itu pasti menyakitkan. 

Rasa sakit adalah bawaan, tertanam dalam makhluk hidup. 
Makhluk hidup secara tidak sadar dan secara sepihak memaksakan 
rasa sakitnya. 

Makhluk hidup dipaksa untuk melakukannya bahkan bertentangan 
dengan kehendaknya sendiri. 


Makhluk hidup harus menghindari tindakan-tindakan itu sebisa 
mungkin. 


(2) 

Menghasilkan keturunan sendiri. 

Untuk melakukan tindakan reproduksi untuk tujuan itu. 

Untuk melakukan tindakan reproduksi itu secara naluriah dan 
otomatis. 

Pelaksanaan tindakan reproduksi itu. 

Menanamkannya dalam makhluk hidup sejak lahir. 

Makhluk hidup secara tidak sadar dan secara sepihak dipaksa untuk 
melakukan tindakan-tindakan ini. 

Makhluk hidup dipaksa untuk melakukan tindakan-tindakan itu, 
bahkan bertentangan dengan niatnya sendiri. 


(3) 

Untuk meningkatkan jumlah keturunannya sendiri. 

Untuk memastikan kelangsungan hidup keturunannya sendiri. 
Untuk melakukan hal itu, bersaing untuk bertahan hidup. 

Untuk meningkatkan kondisi-kondisi untuk kelangsungan hidup 
untuk melakukannya. 

Untuk melakukan tindakan-tindakan itu secara naluriah dan 
otomatis. 

Untuk melakukan tindakan-tindakan itu. 

Menanamkan mereka dalam makhluk hidup secara alami. 
Makhluk hidup secara tidak sadar dan secara sepihak dipaksa untuk 
melakukan tindakan-tindakan ini. 

Makhluk hidup dipaksa untuk melakukan tindakan-tindakan itu, 
bahkan bertentangan dengan niatnya sendiri. 


(4) 

Kegigihan kelangsungan hidupnya. 

Generasi keturunannya. 

Penegakan mereka secara otomatis dan terus-menerus pada 


kehidupan, untuk keturunannya, untuk selamanya. 

Penegakan mereka pada makhluk hidup untuk keturunannya secara 
terus-menerus. 

Penerimaan mereka. 

Pelaksanaan tindakan-tindakan tersebut. 

Menanamkannya pada makhluk hidup sejak lahir. 

Makhluk hidup secara tidak sadar dan secara sepihak memaksanya. 
Makhluk hidup dipaksa untuk melakukan tindakan-tindakan itu 
bahkan bertentangan dengan niatnya sendiri. 


(5) 

Kelanjutan kehidupan. 

Kelangsungannya. 

Kehidupan abadi. 

Realisasinya. 

Otomatisasi dari hal itu untuk makhluk hidup. 

Menanamkannya pada makhluk hidup sejak lahir. 

Makhluk hidup secara tidak sadar dan secara sepihak dipaksa untuk 
menerimanya. 

Makhluk hidup dipaksa untuk menerimanya, bahkan bertentangan 
dengan niatnya sendiri. 


(6) 

Penerimaan mereka. 

Pelaksanaan tindakan-tindakan itu. 

(6-1) 

Ketika makhluk hidup melakukannya. 

Ketika makhluk hidup tidak melakukannya. 

Ini secara otomatis mengarah pada percabangan konsekuensi berikut 
ini bagi makhluk hidup. 

(6-1-1) Makhluk hidup melakukannya. 

Maka makhluk hidup mendapatkan hasil-hasil berikut ini. 
(A) Merasakan rasa senang. 

(B) Mendapatkan rasa kesejahteraan. 

(C) Mendapatkan rasa keadilan. 

(D) Mendapatkan rasa superioritas. 

(B8) Untuk mendapatkan rasa kekuasaan. 


(6-1-2) Makhluk hidup tidak melakukan hal-hal tersebut. 
Maka kehidupan mendapatkan hasil-hasil berikut ini. 
(A) Mendapatkan rasa tidak nyaman. 

(B) Mendapatkan rasa tidak bahagia. 

(C) Mendapatkan rasa bersalah. 


(D) Mendapatkan rasa rendah diri. 
(BE) Mendapatkan rasa tidak berdaya. 


(6-2) Mendapatkan perasaan-perasaan itu. 

Itu, untuk makhluk hidup, otomatis. 

Menanamkannya, secara alamiah, pada makhluk hidup. 

Makhluk hidup secara tidak sadar dan secara sepihak dipaksa untuk 
mendapatkan perasaan-perasaan itu. 

Makhluk hidup dipaksa untuk mengambil indera-indera ini bahkan 
bertentangan dengan kehendaknya sendiri. 


“Peraturan tentang makhluk hidup.” 

Ini adalah peraturan yang dipaksakan secara sepihak pada makhluk 
hidup. 

Dan makhluk hidup memiliki peraturan yang dibangun secara alami. 
Ini adalah realisasi dari yang berikut ini. 

Pada dasarnya sulit bagi makhluk hidup untuk 

(1) Menghindari peraturan tersebut. 

(2) Berpura-pura bahwa peraturan itu tidak ada. 

(3) Mengabaikan peraturan. 


Makhluk hidup sulit untuk hidup. 

Makhluk hidup sulit untuk hidup. 

Hal ini tidak menyenangkan bagi makhluk hidup. 

Tetapi makhluk hidup tidak punya pilihan selain terus hidup. 
Makhluk hidup harus hidup. 

Itulah yang dilahirkan oleh makhluk hidup, yang dipaksa untuk 
dilakukan. 


(Pertama kali diterbitkan Juli 2020). 


Makhluk hidup harus menjalani 
kehidupannya sepenuhnya. Syaratnya. 


Makhluk hidup harus berhasil dalam hidupnya. 
Makhluk hidup harus dijalani sepenuhnya. 


Makhluk hidup harus puas dengan kehidupannya. 
Pemenuhan makhluk hidup. 
Apa faktor penentunya? 


Ini adalah 
Peraturan untuk makhluk hidup. Beradaptasi dengannya. 


Hal ini, yaitu sebagai berikut. 

Keturunan mereka sendiri. Untuk mewariskannya kepada anak cucu. 
(1) Keturunan genetik. 

Contoh. Anak-anak yang memiliki hubungan darah. Seorang anak 
laki-laki. Seorang anak perempuan. 


(2) Keturunan budaya. 

Contoh 1. seorang murid yang tidak memiliki hubungan darah. 
Contoh 2. Pekerjaan mereka sendiri. 

Mereka harus menyadari, pada tingkat tinggi, hal-hal berikut ini. 
Contoh. Kebaruan. Keaslian. Kesempurnaan. Kualitas. Daya tahan. 


Dalam hal ini, kondisi-kondisi berikut ini harus dipenuhi, jika 
memungkinkan 

Pemusnahan keturunan mereka sendiri. Mencegahnya. 

(l) Keturunan mereka sendiri. Jumlah mereka, harus besar. 
Untuk memproduksinya dalam kelipatan. 


(2) Keturunan mereka sendiri. Untuk menyebarkan distribusi 
mereka. 

(2-1) Penyebaran spasial. Perpindahan. 

(2-2) Penyebaran temporal. Penyebaran dalam waktu. 

(2-3) Realisasi dari semua ini pada waktu yang sama. 


(3) Keturunan mereka sendiri. 
Contoh. Kompetensi tingkat tinggi. Kualitas tinggi. 


Hal-hal di atas diperlukan untuk 
Keturunan mereka sendiri. Kemudahan kegigihan mereka. Kepastian 
mereka. Realisasi mereka. 


Makhluk hidup merealisasikan mereka. 

Makhluk hidup memampukan mereka untuk 

(1) Menjalani setiap hari dalam kehidupan mereka dengan rasa 
kepuasan. 

(2) Mengakhiri hidup mereka dengan memuaskan. 


Hal yang sama juga berlaku bagi manusia. 
Manusia perlu merasa puas dengan kehidupan mereka. 
Untuk mencapai hal ini, perlu untuk mencapai salah satu hal di atas. 


(Pertama kali diterbitkan pada September 2008, Juli 2020. 


Makhluk hidup harus diselamatkan. Kondisi 
itu. 


Makhluk hidup ditebus dengan tindakan-tindakan berikut ini 
Menghasilkan keturunan sendiri untuk anak cucu. Berhasil dalam hal 
itu. 

Menyelesaikan upaya itu selama masa hidupnya. 

Ada dua jenis keturunan 

Keturunan genetik. Keturunan budaya. 


Tindakan mereka terdiri dari kesesuaian dengan peraturan tentang 
makhluk hidup. 

Hal ini juga berlaku untuk manusia. 

Kesesuaian dengan peraturan tentang makhluk hidup. 

Ini menebus 

Keberadaan makhluk hidup. Semangat makhluk hidup. 

Dan tidak perlu adanya Tuhan. 


Untuk meneruskan keturunan seseorang kepada generasi mendatang. 
Dengan demikian melanggengkan eksistensi diri sendiri. 

Ini setara dengan 

Mencapai kehidupan kekal. 

Untuk pergi ke surga setelah kematian. 


(Pertama kali diterbitkan Agustus 2020.) 


Makhluk hidup membutuhkan agama. 


Makhluk hidup memiliki kehendak untuk hidup. Hal ini juga berlaku 
untuk tumbuhan. 

Makhluk hidup terus hidup. 

Untuk melakukannya, kehidupan membutuhkan kehadiran (A). 


(24) 

111 

Makhluk yang bisa diandalkan oleh makhluk hidup. 
Makhluk yang memberikan kehidupan berikut ini. 
Perlindungan. 

Perlindungan. 

Ketenangan pikiran. 

Keinginan untuk hidup. 

Keberanian untuk hidup. 


Untuk makhluk hidup, objek dari ketergantungannya. 
111 


Untuk hidup sendiri. 

Untuk hidup sendiri. 

Itu sulit bagi makhluk hidup. 

Itu adalah kecemasan bagi makhluk hidup. 
Bagi makhluk hidup, hal itu adalah ketakutan. 


Makhluk hidup adalah kesepian. 

Makhluk hidup adalah ketidakberdayaan. 

Makhluk hidup ingin bergantung pada sesuatu. 

Hal yang sama juga berlaku untuk hewan-hewan lain. Contoh. Induk 
burung untuk anak-anaknya. 


Keberadaan (A) di atas adalah perlu bagi makhluk hidup. 
Ia perlu bahkan jika ia tidak ada. 
Ia perlu bahkan jika ia tidak ada. 


Makhluk hidup secara psikologis cemas tanpanya. 

Makhluk hidup tidak bisa memiliki keberanian untuk terus hidup 
tanpanya. 

Kehadiran (A) di atas. Secara intrinsik diperlukan untuk makhluk 
hidup. 


Ia adalah asal mula dari asal-usul berikut ini 


Agama. Doktrinnya. 


Agama. Pola dasarnya terletak pada keberadaan makhluk hidup. 

Ia umumnya dimiliki oleh makhluk hidup. 

Jenis makhluk hidup yang memilikinya tidak terbatas pada manusia. 
Keinginan akan hal itu tidak bisa dihindari oleh makhluk hidup. 


Agama. Ketergantungan. Kata-kata ini memiliki ejaan yang umum 
dalam bahasa Inggris. 


Misalnya, manusia mengasumsikan adanya 

Gaya hidup bergerak. Yang Mutlak. Tuhan. Keyakinan mereka. 
Gaya hidup yang menetap. Presedennya. Penjaganya. Penjaga 
lamanya. Data yang menjadi dasar penulisannya. Kitab Suci. 


Kehadiran yang dapat diandalkan untuk makhluk hidup. 
Jenis makhluk hidup yang membutuhkannya tidak terbatas pada 
manusia. 


Agama. Ini adalah istilah umum untuk hal-hal berikut ini. 
Ketergantungan. Psikologi ketergantungan. Tindakan bergantung 
padanya. 

Setiap makhluk hidup memiliki agama. Agama bukan milik 
eksklusif manusia. 

Tindakan membatasi objek agama pada manusia. Jadi, ini adalah 
tindakan memandang eksistensi manusia sebagai umat pilihan. 
Ini adalah tindakan berikut untuk makhluk hidup pada umumnya. 
Kesombongan. Ini adalah kesombongan. 


Eksistensi yang dapat diandalkan bagi makhluk hidup. Dapat 
diandalkan bagi manusia. 

Genetika. Ilmu saraf. Para ilmuwan dan ateis itu. Mereka perlu 
menunjukkan kepada orang-orang bahwa mereka setara dengan (A) 
di atas. Jika tidak, orang tidak akan mampu menanggungnya secara 
mental. 

Genetika. Ilmu saraf. Gabungkan mereka dengan agama. Itulah yang 
kita butuhkan. 


(Terbit pertama kali Agustus 2020.) 


Regulasi untuk makhluk hidup. 
Penerapannya pada manusia. 


Manusia, sebagai jenis makhluk hidup, secara konstan berada di 
bawah kendali konten berikut. 

“Norma sosial yang melekat pada makhluk hidup.” 

Peraturan tentang makhluk hidup. 


Contoh. Kasus manusia laki-laki. 


Laki-laki lebih menyukai tubuh perempuan. 

Laki-laki tertarik secara seksual pada tubuh perempuan. 
Laki-laki lebih menyukai hal-hal berikut ini. 

(1) Menyentuh tubuh wanita. Memperkosa tubuh wanita. 
(2) Evaluasi tubuh perempuan. Peringkatnya. 

Namun, ini bukan tindakan sukarela bagi laki-laki. 


Mencintai tubuh wanita. 
Laki-laki dipaksa untuk melakukannya, secara alamiah. 


Hal ini didasarkan pada peraturan tentang makhluk hidup. 


“Peraturan tentang makhluk hidup.” 

Inilah yang secara konstan diproduksi oleh makhluk hidup dalam 
kehidupan manusia: kekerasan. 

Kekerasan. Kekerasan. 


Contoh dari kandungannya dalam kehidupan manusia. 
Ini adalah contoh dari kandungan berikut dalam diri manusia. 
Peraturan manusia. 


Penulis merangkumnya sebagai berikut. 


Regulasi Manusia. Aspek-aspek dari mereka yang sangat gelap. 
Penyempitan kandungan mereka pada aspek-aspeknya yang lebih 
gelap. Penjelasan tentang mereka. Daftar terperinci dari mereka. 
(Pertama kali diterbitkan September 2008: Juli 2020.) 


Stratifikasi sifat manusia. 


Sifat dan karakteristik manusia terdiri dari isi berikut ini. 
“Pengendapan lapisan-lapisan berikut.” 


#Lapisan atas 

(4) Lapisan manusia (lapisan permukaan) 
(3) Lapisan hewan 

(2) Lapisan makhluk hidup 

(1) Lapisan material (lapisan dasar) 
|Lapisan bawah 


Karakteristik manusia adalah sebagai berikut. 

(1) Karakteristik sebagai substansi. Contoh. Berat. 

(2) Karakteristik sebagai kehidupan. Contoh. Memiliki gen. (3) 
Karakteristik sebagai hewan. 

(3) Karakteristik sebagai hewan. (3) Karakteristik sebagai binatang. 
Contoh. Migrasi. 


Yang berikut ini cukup sulit ditemukan. 
Sifat atau ciri khas manusia yang tidak ditemukan pada hewan lain. 


Untuk membuat klaim berikut dalam agama. 
“Hati nurani tidak ditemukan pada kebanyakan hewan. Hati nurani 
adalah unik untuk manusia.” 


Namun, sebuah video sebenarnya ada yang berbunyi seperti ini. 
“Kucing saling memberi makanan.” 

Kucing adalah hewan non-manusia. 

Kucing adalah hewan non-manusia. 

Hewan non-manusia memiliki hati nurani. 


Untuk memecahkan masalah ini, berikut ini diperlukan. 
“Psikologi sosial dari hewan non-manusia harus dijelaskan.” 
Makhluk hidup yang bergerak harus dimasukkan di antara hewan. 
Misalnya, serangga. 


(Pertama kali diterbitkan September 2019.) 


Regulasi untuk manusia. Sisi 
gelapnya. 


Sisi Gelap Manusia. Daftar itu. 10 poin 
peluru. 


Jiwa manusia. Sisi gelapnya, yang merupakan hal yang intrinsik. 
Hal ini intrinsik bagi manusia. 

Sulit bagi manusia untuk menghindarinya. 

Saya telah mencoba merangkum isinya dalam 10 artikel dalam 
bentuk yang ringkas. 

(Jl) Kecanduan pada kesenangan. 

(J-1) Kecanduan kesenangan. Mencoba untuk santai. Mencoba 
menjadi malas. Mencoba mengambil jalan pintas. 

(1-2) Kecanduan pada kesenangan. Kecanduan pada apa yang terasa 
enak. Berhubungan seks. Makan banyak makanan enak. Mencium 
bau-bauan yang enak. Kecanduan rokok atau obat-obatan. 

(2-1) Melanggar. Gagal. 

(2-2) Bersembunyi. Mencoba menyembunyikan hal-hal berikut ini 
Menodai reputasi seseorang. Kegagalan. Pelanggaran. 

(3) Cemburu. Iri hati. Menarik ke bawah mereka yang mencoba 
untuk naik ke atas. 

(4) Menjadi sombong. Menjadi sombong. 

(5) Mendorong orang lain untuk mempromosikan diri sendiri. 
Mengedepankan diri sendiri. Untuk mendominasi orang lain. 

(6) Pengabaian. Tidak membantu mereka yang membutuhkan. 
Meninggalkan orang lain. 

(7) Berkhianat. Untuk berbalik. Mengadu. Berbohong. 

(8) Tidak memperhatikan. Melecehkan. Bersikap jahat kepada orang 
lain. Menindas yang lemah. 

(9) Menjarah. Untuk menjarah. 


(10) Makhluk hidup. Manusia. Melakukan pembunuhan. 
Menghancurkan hal-hal yang berguna. 
(2008.09 Pertama kali diterbitkan) 


Sisi Gelap Manusia. Penjelasan rinci tentang 
hal itu. 


Sisi Gelap Manusia. Masalah kesadaran. 


Saya memikirkannya seperti ini. 
“Seandainya saya tidak terlahir sebagai manusia.” 


Saya berharap saya tidak pernah dilahirkan sebagai manusia. 
Manusia dan pikiran terlalu kotor. 

Keberadaan manusia dan roh itu cacat. 

Eksistensi dan roh manusia itu negatif. 

Eksistensi dan roh manusia secara inheren sudah terkontaminasi. 
Eksistensi dan roh manusia itu gelap. 


Apa yang mengerikan tentang makhluk hidup dan manusia? 
Bahwa keberadaannya kecil dan remeh. 

Hal ini karena alasan-alasan berikut ini. 

“Manusia adalah spesies makhluk hidup.” 

Bagi manusia apa yang akan terjadi selanjutnya. 


Takdir. Hal ini tidak dapat dielakkan. Hal ini tidak dapat dielakkan. 


Ia memiliki isi ini: “Batas-batas makhluk hidup.” 
Batas-batas makhluk hidup. 


Apa isinya? 


Penulis telah mencoba merangkumnya dalam poin-poin dan dalam 


bentuk yang ringkas. 

Semangat makhluk hidup dan manusia. 
Aspek esensial dan tak terhindarkan darinya. 
Aspek esensial dan tak terhindarkan darinya. 
Sisi gelapnya. 
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Sifat alamiah manusia adalah cacat dan gelap. 


“Sifat alamiah yang cacat atau gelap dari eksistensi dan roh 
manusia. 

Dari mana asalnya? 

Ini adalah sebagai berikut. 

(1) Ia adalah makhluk hidup. 

(2) Ia adalah binatang. 


Masalah yang mendasarinya adalah umum untuk jenis makhluk 
hidup lainnya. 

Misalnya, kumbang jantan dan betina. 

Hal ini tidak unik bagi manusia. 


Pertimbangkan hal berikut ini. 

(l) Hanya manusia yang secara religius diberkahi dengan dosa asal. 
(2) Hanya manusia yang bisa diselamatkan. 

Ini adalah ungkapan dari isi berikut ini: 

(1) “Ketidaktahuan. Pikiran keangkuhan.” 


Makhluk hidup dan manusia pertama-tama adalah tentang diri 
mereka sendiri. 

Makhluk hidup dan manusia menempatkan diri mereka sendiri di 
atas orang lain. 

Makhluk hidup dan manusia memperlakukan orang lain dengan 
buruk. 

Makhluk hidup dan manusia memberikan keuntungan bagi diri 
mereka sendiri. 


Oleh karena itu, makhluk hidup dan manusia menendang orang lain 
dengan impunitas. 


(Pertama kali diterbitkan September 2008: Juli 2020.) 


Sebagai kehidupan, ia harus berhasil. Persyaratannya. 


Sukses sebagai kehidupan. Apa itu? 

Ini adalah untuk melestarikan untuk anak cucu konten berikut. 

(l) Keturunan genetik seseorang. 

(2) Keturunan budayanya sendiri. 

Makhluk hidup telah mampu meninggalkannya. Makhluk hidup itu 
adalah pemenang. 

Makhluk hidup tidak bisa meninggalkannya. Makhluk hidup itu 
adalah pecundang. 


Manusia juga mewarisi kecenderungan ini. 
Ketidakhormatan sosial dan ejekan terhadap orang-orang berikut ini 
(1) Orang yang tidak bisa menikah. 


(2) Orang yang tidak bisa memiliki anak sendiri. 
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kelangsungan hidupnya sendiri. Prioritas pertamanya. 


Baik laki-laki maupun perempuan harus melakukan apa pun yang 
diperlukan untuk mencapai hal-hal berikut ini 
Pelestarian keturunan genetik seseorang untuk anak cucu. 


Untuk berjuang untuk apa yang berikutnya. 


Pendapat dan nilai-nilai seseorang. Untuk mewariskannya kepada 
generasi mendatang sebagai keturunan budaya. 


Kebutuhan untuk makan. 

Seseorang harus memiliki keharusan genetik untuk 

Untuk bertahan hidup. 

Bahwa mereka secara genetik berkewajiban untuk melakukannya. 


Mendorong orang lain pergi tanpa peduli di dunia. 

Baik laki-laki maupun perempuan harus mengutamakan diri mereka 
sendiri. 

Menjadi diri sendiri yang pertama. 


Hal ini, dalam gender, sebagai berikut 


Untuk perempuan, ini adalah: 
(l) Melestarikan diri sendiri. 
(2) Berpusat pada diri sendiri. 


Untuk laki-laki adalah sebagai berikut: 
(l) Memperluas diri sendiri. 


Misalkan seorang pria berada dalam keadaan berikut ini 

(1) Ia telah kalah dalam perlombaan untuk bertahan hidup. 

(2) Dia berada pada posisi yang kurang menguntungkan dalam 
perlombaan untuk bertahan hidup. 


Maka ia tidak punya pilihan selain mati. 
Orang seperti itu menjadi sumber daya hidup. 
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Untuk meningkatkan jumlah sekutu. Untuk 
menghilangkan musuh. 


Untuk meningkatkan jumlah sekutu. 
Ini adalah kehadiran yang berikut ini. 
Makhluk yang menguntungkan. 


(1) Makhluk homogen. Klon. 
(2) Kooperator. 


Menghilangkan musuh. 

Ini adalah makhluk-makhluk berikut. 
Makhluk-makhluk yang berbahaya. 

(1) Kehadiran yang berlawanan. Makhluk heterogen. 
(2) Saingan. 


Penerimaan kesamaan terhadap diri sendiri. 
Berteman satu sama lain. 
Saling membantu. 


Menolak mereka yang asing bagi diri sendiri. 
Menolak mereka dengan dingin. 

Menyerang mereka. 

Menghapus mereka dari eksistensi. 


Bagi manusia, orang lain adalah makhluk-makhluk berikut ini 
(1-1) Orang yang homogen secara genetik. 
(1-2) Orang asing genetik. 


(2-1) Orang homogen secara budaya. 
(2-2) Orang asing budaya. 


Penghapusan alien. 


Apa yang dimaksud dengan orang asing? Ini adalah sebagai berikut. 
(1) Orang yang jauh dari segi genetika atau kerabat sedarah. 
Misalnya, seseorang dari ras yang berbeda. 

(2) Seseorang yang jauh dari segi budaya. Seseorang yang jauh dari 
segi budaya, misalnya, orang yang berbeda agama atau kepercayaan. 
(2-1) Dalam hal gaya hidup, sebagai berikut. 

(2-1-1) Gaya hidup berpindah-pindah. Orang tersebut menyangkal 
kebebasan dan kemandirian individu. 

(2-1-2) Gaya hidup menetap. Orang tersebut menentang 
keharmonisan dalam kelompok menetap. 


Ia berbagi nilai dengan orang lain. 
Dengan cara ini, ia memperluas dirinya sendiri. Dengan cara ini, ia 
menjadi murah hati. 


Untuk menjadi lebih bertahan. Dan dengan demikian, kita merasa 
aman. 

Bagi manusia, mereka yang berbagi nilai yang sama adalah mereka 
yang berpihak. 


Mendukung diri mereka sendiri. Menerima mereka. 
Untuk saling berteman. 
Saling membantu. 


Menolak lawan, kritik dan saingan. 
Menolak mereka dengan dingin. 
Menyerang mereka. 

Menghapus mereka dari eksistensi. 


Bagi manusia, yang lain adalah 
(1-1) Seorang pemberi persetujuan genetik. 
(1-2) Penentang genetik. 


(2-1) Pendukung budaya. 
(2-2) Penentang budaya. 
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Membunuh atau menghancurkan. 


Pembunuhan makhluk hidup atau manusia. 
Penghancuran segala sesuatu yang berguna. 


Dengan kekebalan hukum, orang yang melakukan hal berikut. 
Membunuh. Pemusnahan. Pembantaian. Penghapusan. Penghapusan. 
Bagi seorang manusia, objek itu adalah 

Musuh terburuknya sendiri. 


Klasifikasi pembunuhan adalah sebagai berikut: 
(1) Pembunuhan makhluk hidup. 

(2) Penghapusan budaya. 

(3) Penghapusan informasi. 


Dalam hal gender, sebagai berikut. 

(1) Laki-laki melakukan hal-hal berikut ini dengan impunitas. 
membunuh dan membantai mereka yang menghalangi perluasan diri 
mereka. 


(2) Kaum perempuan melakukan hal-hal berikut ini (2-1) dengan 
impunitas 


(2-1) Orang-orang yang merusak egoisme dirinya dan tidak baik 
baginya. 

(2-2-1) Mengusir orang tersebut dari kelompok yang menetap. 
(2-2-2) Mencegah orang itu dimasukkan ke dalam kelompok mana 
pun. 

(2-2-3) Membiarkannya mati. 


Dalam masyarakat manusia, hal ini dianggap sebagai hal yang biasa. 


Dalam keadaan (1) berikut ini, lakukan hal berikut (2). 
Jangan mencoba untuk mengatakan apa pun tentang hal itu. 


(Jl) Dalam keadaan darurat. Pada saat perang. Pada saat tidak aman. 
(2) Membunuh seseorang yang mereka anggap musuh yang 
berbahaya. 

Ini agak mengagumkan. 

Misalnya, pembantaian orang Korea di Jepang selama Gempa Bumi 
Besar Kanto. 


(3) Menghancurkan dan menghapus properti budaya dan informasi 
yang tidak nyaman. 

Menghancurkan dan menghapus kekayaan budaya dan informasi 
yang buruk, bahkan jika itu berguna. 


Atasan membunuh dan menghapus bawahan sesuka hati. 

Atasan tidak diberitahu apa yang harus dilakukan. 

Misalnya, uji coba pembunuhan petani oleh samurai Jepang. 
Misalnya, manusia kulit putih Amerika membunuh manusia kulit 
hitam. 


Misalkan atasan memerintahkan bawahan untuk dibunuh atau 
dilenyapkan. 

Kemudian atasan tidak diberitahu apa-apa. 

Bawahan dibuang dari keberadaannya. 


Misalkan si bawahan membunuh orang yang sederajat atau 
atasannya. 
Bawahan itu kemudian dihukum oleh atasan. 
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Memamerkan kompetensi atau pengaruh. 


Untuk memamerkan kompetensi dan pengaruh mereka. 


Preferensi untuk berperang. 

Preferensi untuk melakukan pertempuran. 

Preferensi untuk hal-hal berikut. 

Memamerkan kekuatan mereka. 

Terobsesi untuk menang dan kalah. 

Menang agar diakui oleh masyarakat. 

Gagal menang berarti mereka tidak bisa menghasilkan keturunan 
mereka sendiri. 


Untuk menang. Agar dianggap kompeten secara sosial. Agar 
dianggap kompeten secara sosial, dan dengan demikian berada di 
eselon atas masyarakat. 


Yaitu, dalam hal gender, sebagai berikut. 

(1) Laki-laki memamerkan kompetensi mereka. Dengan demikian, 
laki-laki menggertak yang tidak kompeten. 

(2) Perempuan memamerkan supremasi dan sentralitas mereka. 
Dengan demikian, perempuan menggertak yang subordinat atau 
periferal. 


Membual. 
Mempromosikan diri. 


Kebanggaan. 
Menjadi sombong. 
Menjadi bangga. 
Membual. 


Hal-hal berikut ini menyinggung. 
Dibanggakan oleh orang lain. 
Dalam masyarakat manusia, membual adalah objek kritik sosial. 


Untuk menghindari dikritik. 
Oleh karena itu, untuk pura-pura rendah hati. 


Menjadi tidak kompeten atau tidak berdaya. Untuk tidak bisa 
membanggakan diri. Untuk menjadi demikian, dan menjadi hina. 
Untuk gagal atau kalah. Dan dengan demikian melukai harga 
dirinya. Menjadi tertekan dengan cara itu. 

Merasa membenci diri sendiri tentang mereka. 

Tetapi itu adalah tanda dari 

Suatu kebanggaan yang melekat dan tersembunyi. 


Misalkan bahwa suatu situasi telah dipulihkan di mana seorang pria 
bisa membanggakan diri. 

Misalkan, bahwa suatu situasi telah dipulihkan di mana manusia 
dapat membanggakan diri, yaitu 

(1) Untuk berhasil dan menang. Untuk meningkatkan status 
sosialnya lagi. 

(2) Realisasi yang tiba-tiba dan tak terduga dari suatu situasi di mana 
membanggakan diri adalah mungkin. 

Kemudian eksterior manusia yang rendah hati dihilangkan. Manusia 
secara alami membanggakan diri. 


Untuk mendorong orang lain menjauh dan mengiklankan tentang 
dirinya sendiri. 

Dia mendorong dirinya sendiri ke depan. 

Untuk mendominasi orang lain. 


Mereka memiliki kemampuan bawaan untuk melihat sesuatu dari 


Mereka tertarik pada yang berkuasa. 
Mereka tidak tertarik pada yang tidak berdaya. 


Laki-laki menganggap perempuan feminin menarik secara seksual. 


Dia adalah orang yang berpengaruh dalam masyarakat. 
Laki-laki tidak menganggap perempuan maskulin menarik. 
Dia adalah anggota masyarakat yang tidak berdaya. 


Perempuan merasakan ketertarikan seksual pada laki-laki maskulin. 
Dia adalah orang yang berkuasa di masyarakat. 

Perempuan tidak tertarik pada laki-laki feminin. 

Dia adalah manusia yang tidak berdaya dalam masyarakat. 


Mereka mencoba untuk menjadi menarik. 
Mereka ingin menjadi kuat. 
Mereka menghindari menjadi tidak berdaya. 
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Untuk cemburu. 


Untuk cemburu. 

Iri hati. 

Menarik orang ke bawah yang mencoba untuk mencapai puncak. 
Cemburu. 

Hal-hal berikut ini menyinggung. 

Membuat orang lain merasa nyaman dengan diri mereka sendiri. 


Menarik orang lain ke bawah. 

Menyerang orang lain sebagai saingan. 

Menyeret orang lain ke bawah dengan mencari-cari kesalahan 
mereka. 

Menyebabkan kerusakan pada orang lain. 

Membuat orang lain tidak mungkin menjalani kehidupan yang baik. 
Menyebabkan orang lain merasa tidak nyaman. 

Menyebabkan kerusakan psikologis pada orang lain dengan 
melakukan salah satu dari yang berikut ini 

(1) Menguntit. 

(2) Mengungkapkan privasi. 


(3) Mencoba membuat orang lain tidak bahagia. 


Misalkan orang lain keluar dari jangkauan orang lain. 
Kemudian manusia menganggap orang lain itu sebagai “orang 
surgawi”. 

Mengagumi orang lain sepenuhnya. 

Mencoba untuk berjemur dalam kemuliaan orang lain. 
Mencoba mengambil keuntungan dari kemuliaan orang lain. 
Lebih menyukai “mandi kemuliaan” seperti itu (pertama kali 
diterbitkan pada September 2008. 
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Menyukai hak istimewa atau kepentingan pribadi. 


Menciptakan hak istimewa dan kepentingan pribadi. 
Menoleransi mereka. 


Bersaing untuk sumber daya yang terbatas dan bertahan hidup. 
Memonopoli mereka dan menjadikannya sebagai kepentingan 
pribadi. 

Mempertahankan status eksklusif mereka. 

Untuk menciptakan kesenjangan sosial. 

Untuk melanggengkan keadaan itu. 

Misalnya, memperebutkan pernikahan, untuk lawan jenis. 

Misalnya, bersaing untuk mendapatkan makanan yang persediaannya 
terbatas. 


Ada manusia-manusia istimewa. 

Mereka, sejak awal, hadir. 

Mereka tidak perlu melakukan apa-apa. 

Mereka dijanjikan (2) hal berikut ini dalam (1) 

(1) Kelangsungan hidup mereka sendiri. Menghasilkan keturunan 
sendiri. 

(2) Menjadi sangat unggul. Menjadi sangat menguntungkan. 
Mereka adalah anggota kelompok pemukiman hulu. 


Membiarkan keberadaan mereka tidak tertandingi. 

Perlakuan istimewa mereka diwariskan dari generasi ke generasi 
dengan tanpa hukuman. 

Mereka adalah, misalnya, sebagai berikut. 

(1) Orang-orang kaya. Kapitalis. Pemilik tanah. Pemilik peralatan 
dan infrastruktur produktif). 

(2) Keluarga yang berkuasa. Keluarga kerajaan. Bangsawan. 


Preferensi untuk kepentingan pribadi. 


Makhluk hidup atau manusia hidup berdasarkan darah atau keluarga. 
Bagi makhluk hidup atau manusia, ini adalah kelompok yang 
menetap. 

Kelompok yang menetap seperti itu cenderung menghasilkan 
pemeliharaan kepentingan pribadi. 

Ini adalah takdir gelap makhluk hidup. 


Mereka yang memiliki kepentingan pribadi dalam makhluk hidup. 
Para petinggi. 

Manusia yang lebih rendah ditindas oleh mereka. 
Manusia-manusia yang lebih rendah itu bangkit memberontak. 
Dan yang diunggulkan menghancurkan mereka. 

Tetapi manusia-manusia yang lebih rendah itu, pada gilirannya, 
menjadi superior. 

Para atasan baru itu, tanpa keraguan, menciptakan yang baru 
Hak-hak istimewa dan kepentingan mereka sendiri. 

Mereka mulai mempertahankannya. 


Mereka menciptakan kelompok pemukiman hulu yang baru. 


Sekali lagi, mereka mencoba untuk mengabadikannya. 
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Untuk mendominasi. 


Untuk mendominasi. 


Untuk mencoba memegang posisi dan kekuasaan. 

Kemudian, untuk mencoba meloloskan hal-hal berikut sebagai 
prioritas 

Argumen seseorang. Nilai-nilai seseorang. 

Dengan demikian, menghilangkan lawan. 

Untuk mengusir lawan dari kelompok. 


Menindas. 
Menindas yang lemah. 


Untuk menghapus makhluk-makhluk berikut ini. 
(1) Mereka yang menentang mereka. 
(2) Saingan mereka. 


(3) Keinginan untuk menguasai. 

Orang tua mendominasi anak-anak mereka. 

Yang superior atas yang inferior. 

Yang berkuasa menguasai yang tidak berdaya. 

Yang berkuasa menguasai yang tidak kompeten. 

Mereka yang berada di bawah kendali mereka diperlakukan sebagai 
budak dan alat oleh tuan mereka. 

Menindas yang lemah dengan impunitas. 

Mereka terus-menerus melakukannya. 


Untuk menghilangkan stres. 

Mereka menjadikan yang lemah sebagai alat untuk melakukannya. 
Mengorbankan yang lemah demi yang lemah. 

Tidak memikirkan apa pun tentang hal itu. 

Membantai yang lemah dan menikmatinya. 


Kita harus menerimanya sebagai satu-satunya cara untuk hidup. 
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Untuk menjarah. Untuk mencegat. 


Untuk menjarah. 
Untuk menggelapkan. 


Mempertahankan keuntungan dari kehidupan atau kedudukan 
sendiri. 

Mengorbankan orang lain demi hal itu. 

Membuat orang lain melakukan kerja paksa demi hal itu. 


Mengambil kredit atas keberhasilan orang lain tanpa izin. 

Mencuri dan merampok harta orang lain. 

Membiarkan orang lain disalahkan atas keberhasilan mereka sendiri. 
Mengorbankan orang lain dengan melakukan hal itu. 

Membuat klaim berikut 

“Saya melakukan tindakan ini untuk membantu orang lain.” 

Tetapi, pada kenyataannya, realisasi dari isi berikut ini yang 
terpenting: 

(1) Kepentingan mereka sendiri. 

(2) Kehormatan mereka sendiri. 
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Kebohongan. 


Pelanggaran. 
Gagal. 


Berkhianat. 

Untuk berbalik. 

Untuk mengadu. 

Kebohongan. 

Kita harus cepat berkhianat. 

Mengutamakan kepentingan dan kenyamanan diri sendiri. 
Membuat janji kepada orang lain. Tidak menepatinya. 
Tidak dapat dipercaya. 


Mengapa manusia menepati janji. 


Untuk menghindari kematian sosial. 

(1) Agar tidak dikucilkan dari kelompok yang menetap. 

(2) Agar tidak dihukum atau dituntut oleh orang yang lebih tinggi 
dalam masyarakat. 

(2-1) Gaya hidup berpindah-pindah. Untuk menghindari dilemparkan 
ke neraka oleh para absolut surgawi. 

(3) Untuk menghindari kehilangan kredibilitas sosial. 


(4) Mengutamakan keselamatan diri sendiri. 
Oleh karena itu, sikapnya haruslah, mundur. 
Dengan enggan menepati janji agar tidak dirugikan secara sosial. 


Penyembunyian. 

Berusaha menyembunyikan hal-hal berikut ini dari dunia luar 
(l) Menodai reputasi mereka sendiri. 

(2) Kegagalan mereka sendiri. 

(3) Pelanggaran mereka sendiri. 
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Melindungi diri mereka sendiri. 


Membela diri mereka sendiri. 


Menghindari tanggung jawab. 

Mengalihkan kesalahan. 

Mengalihkan kesalahan atas kegagalan diri sendiri kepada orang 
lain. 

Advokasi diri. 

Membuat alasan. 

Mempelajari seni berargumentasi untuk itu. 


Melakukan (2) hal berikut ini, meskipun pada dasarnya seseorang 
adalah (1) berikut ini. 

(1) Orang yang kuat. Pelaku. 

(2) Berpura-pura menjadi orang yang lemah. Berpura-pura menjadi 
korban. 


Dalam melakukan hal itu, isi berikut ini harus direkonsiliasi 
(1) Pengendalian. 
(2) Menghindari tanggung jawab. 


Misalkan muncul gugatan hukum. 
Kemudian, orang akan mencoba mengambil keuntungan dari kasus 
tersebut. 


(3) Menyalahkan bawahan. 


Mencoba meningkatkan posisi diri sendiri. 

Mencoba melakukan hal-hal berikut 

Menjadi orang yang memiliki reputasi sosial. 

Bertindak dengan teliti dan dengan cara yang diperhitungkan. 
Menjadi munafik. 


Mencoba untuk tetap berada di zona aman. 

Untuk melakukan hal berikut. 

Untuk menghindari dikucilkan oleh kelompok yang menetap. 
Orang lain di sekitar Anda. Secara aktif membuat disiplin dan 
disiplin di lingkungan mereka. 

Menghindari hal-hal berikut 

Menjadi target “bullying yang lemah' 

Menjadi target “bullying lemah” sehingga mereka menjadi pelaku 
bullying itu sendiri. 


Berusaha agar dirinya terlindungi. 
Menjadi otoriter. 


Kelemahan mental. 
Berpegang teguh pada otoritas. 
Menghilangkan mereka yang menentang otoritas. 


Hal ini, dalam hal gender, sebagai berikut. 

(4) 

Laki-laki melekat pada makhluk-makhluk berikut ini: 
Tuhan di surga sebagai Yang Mutlak. Pemimpin agamanya. 


(2) 

Perempuan adalah budak dari makhluk berikutnya. 
Para orang tua. 

Mereka memiliki isi sebagai berikut: 

Preseden. “Preseden. Konvensional. Pengetahuan. 


Kelemahan untuk yang berikutnya. 
Sycophancy. Kelemahan untuk yang berikutnya. 


Kerentanan terhadap kritik. 

Kritik mengancam kelestarian diri seorang pria. 
Menghindari kritik. 

Ingin mendapatkan persetujuan. 

Menghukum, membantai, dan menghapus kritik. 
Untuk memblokir keberadaan si pengkritik. 


Untuk mengucilkan dan menghapus orang-orang berikut ini secara 
sosial 


(1) Pelaku. 

Ini adalah orang yang tidak dapat mematuhi hal-hal berikut. 

Gaya hidup yang berpindah-pindah. Gaya hidup yang tidak banyak 
bergerak. Norma-norma sosial untuk pemeliharaan mereka. 


Dengan impuntitas, berikut ini akan dilakukan kepada mereka 
Pengusiran dari kelompok-kelompok yang menetap. 


Praktisi-praktisi yang mengetahui sebelumnya bahwa 
Bahwa orang yang diusir tidak akan bertahan hidup. 
Praktisi-praktisinya kejam dan kejam. 


(2) Orang sesat. Abnormal. 

Hal-hal berikut ini harus dilakukan terhadap mereka 
Interogasi. Isolasi. Eksekusi. 

Siksa mereka sebagai orang yang lemah. 


(3) Yang tidak kompeten. Yang sakit. 
Mereka adalah hal terbaik berikutnya dari manusia. 
Sebuah hambatan bagi eksistensi manusia. 


Diskriminasi terhadap mereka. 


Yaitu, dalam hal gender, sebagai berikut. 

(1) Perempuan hanya bersedia membantu mereka yang merupakan 
anggota dari kelompok yang sama yang bersahabat. 

(2) Laki-laki hanya berusaha membantu orang-orang berikut ini: 
“Orang-orang yang memiliki agama dan nilai-nilai yang sama. 


Mereka yang tidak termasuk dalam kategori itu. Mereka akan 
diperlakukan sebagai musuh. 

Mereka akan dikucilkan. 

Mereka akan dihapus. 
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Kecanduan akan kesenangan. 


Menjadi kecanduan kesenangan. 
Ini terdiri dari yang berikut ini. 


(Jl) Kecanduan pada kesenangan. 

Kecanduan pada apa yang terasa enak. 
Berhubungan seks. 

Makan banyak makanan enak. 

Mencoba menaruh bau yang enak di mulut mereka. 
Kecanduan rokok atau obat-obatan. 


(2) Kecanduan kenyamanan. 
Ingin santai saja. 

Menjadi malas. 

Memotong jalan pintas. 


Kerja keras. Dengan melakukan hal itu, mereka bisa meninggalkan 
keturunan mereka sendiri untuk pertama kalinya. 


Kerja keras karena mereka tidak punya pilihan. 


(3) Memaksakan perasaan keras pada yang lebih rendah atau tidak 
berdaya. 

Memaksakan tugas kerja keras pada yang inferior atau tidak berdaya. 
Memaksakan hal berikut pada bawahan atau yang tidak berdaya. 
Bawahan dan yang tidak berdaya tidak bekerja. 


Mencuci otak yang lebih rendah dan tidak berdaya sebagai berikut 
Manusia harus bekerja. 

Orang yang superior dan berpengaruh hidup dengan nyaman dan 
menyenangkan. 

Orang yang superior dan berpengaruh tidak ada yang bisa dikatakan 
tentang hal itu. 

Mereka yang tinggi dan berkuasa dihormati. 


Esensi dari makhluk hidup dan sifat alami manusia adalah: “Bermain 
dan bersenang-senang.” 

Bermain dan bersenang-senang. 

Mengorbankan yang lebih rendah demi hal ini. 

Untuk mengeksploitasi. 

Perempuan bermain dan hidup dari hasil kerja laki-laki. 


(4) Mencari kesenangan. Untuk menghindari keberadaan yang tidak 
menyenangkan. 

Tidak melakukan hal berikut ini. 

Kebenaran yang tidak menyenangkan dan tidak nyaman. 
Mengejarnya. 

Mengganggunya. 

Untuk menutupinya. 

Menghilangkan mereka yang mengejarnya. 


Hanya menerima yang berikut ini. 

Sebuah batu tulis yang bersih. Kata-kata yang menyenangkan. Kata- 
kata yang menyenangkan. Pujian. 

Bisa jadi, misalnya: “Surga. 

Surga. Keselamatan. 

Mencoba mengatakan hal-hal seperti itu sepanjang waktu. 

Bisa juga, misalnya, “Orang suci. 

Orang suci. Orang suci. 

Itu adalah batas dari makhluk hidup. 


(5) Melakukan hanya apa yang terasa baik. 
Ini adalah, misalnya, sebagai berikut. 
Seks. Makanan yang enak. Pemborosan. 


Hanya menerima yang berikut ini. 
Untuk merasa baik. 


Tidak menerima yang berikut ini. 
Tersinggung. 


Hanya menerima: 
Untuk memperbaiki posisi mereka. 


Tidak menerima yang berikut ini. 
Untuk menempatkan diri mereka dalam cahaya yang buruk. 
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Menjadi egois. 


Meninggalkan orang lain, orang lain. 


Meninggalkan orang lain. 

Tidak membantu mereka yang membutuhkan. 

Meninggalkan orang lain. 

Mereka harus mengutamakan diri mereka sendiri. 

Jika mereka baik untuk diri mereka sendiri, keberadaan orang lain 
tidak penting. 

Tidak masalah apa yang dilakukan orang lain terhadap kita. 


Mereka melakukan hal-hal berikut 

(l) Untuk memastikan kelangsungan hidup mereka sendiri. 
(2) Untuk meningkatkan posisi mereka sendiri. 

(3) Untuk mengorbankan orang lain demi hal itu. 


Menjadi egois. 


(Pertama kali diterbitkan September 2008: Juli 2020.) 


Pelecehan. 


Mereka tidak menunjukkan perhatian terhadap orang lain. 
Mereka melakukan hal-hal berikut ini. 
Apa yang tidak disukai orang lain. 


Melecehkan orang lain. 

Bersikap jahat kepada orang lain. 

Menindas yang lemah. 

Melakukan hal itu untuk tujuan-tujuan berikut ini: 

(1) Untuk menghilangkan stres mereka sendiri. 

(2-1) Untuk menimbulkan kerusakan pada saingannya. 
(2-2) Untuk menghapus keberadaan saingan mereka. 
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Kasih sayang manusia. Batas-batasnya. 


Kasih sayang. 

Bagi manusia, kasih sayang kemudian terbatas pada 

Di dalam kelompok mereka sendiri yang menetap. Ini adalah entitas 
yang 

(1) Tertutup dari dunia luar. 

(2) Ia bersifat intim. 

(3) Memiliki kepentingan yang sama dengan mereka. 


Misalnya, sebagai berikut. 


(l) Kasih sayang seorang wanita. 

(2) Kasih sayang orang tua kepada anak-anaknya. 
(3) Kasih sayang di antara sepasang kekasih. 

(4) Kasih sayang antara suami dan istri. 


Kasih sayang tidak bisa diberikan dan diterima tanpa hak istimewa. 
Pemberian dan penerimaan itu didasarkan pada hal-hal berikut ini. 
Menjadi anggota dari kelompok menetap yang sama. 


Kandungan berikut ini jarang terjadi pada manusia. 
Kasih sayang untuk “orang lain yang tidak ditentukan”. 


Hal ini tidak dipraktikkan dalam gaya hidup berpindah-pindah 
kecuali jika disertai dengan 
Otoritas agama dan hukuman oleh absolut surgawi. 


Dalam gaya hidup menetap, itu adalah 

Ini terbatas pada anggota dalam kelompok menetap. 

Hal ini terbatas pada orang luar yang merupakan 
“Pelanggan”. Orang itu bersedia membayar untuk mereka. 
Misalkan orang itu tidak lagi mampu membayar mereka. 
Maka mereka akan langsung dingin kepada orang itu. 
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Amal manusia. Batas-batasnya. 


Amal. 

Ini adalah isi berikut untuk manusia. 

Dari yang lebih baik dari yang lebih tinggi sampai yang kurang 
beruntung. 

Hal ini didasarkan pada hati: “Belas kasihan dari yang lebih unggul 
kepada yang kurang beruntung. 


Ini adalah merendahkan sosial. 
Ini adalah bentuk pemberian makan hewan peliharaan. 
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Hati nurani manusia. Batas-batasnya. 


Hati nurani. 

Ini adalah isi berikut ini untuk manusia. 
(Jl) Membantu orang lain. 

(2) Empati. 


Membantu orang lain dikagumi secara sosial. 
Empati disambut secara interpersonal. 


Tetapi dalam praktiknya, tidak ada imbalan bagi mereka. 
Mereka mudah diambil dan hilang. 

Mereka yang melakukannya diperlakukan sebagai berikut. 
(l) Mereka akan disiksa di atas bara api. 

(2) Mereka akan dirobek-robek. 

(3) Mereka akan dibuang. 

(4) Mereka akan ditipu. 


Di dalam masyarakat manusia, hal-hal berikut ini tidak mungkin ada 
Membantu orang lain dengan hati yang murni dan pikiran yang 
polos. 


Tindakan empati, mudah dipaksa oleh atasan. 


Membantu orang lain adalah pekerjaan seorang anak yang bodoh. 
Dia tertipu sampai ke dalam hatinya. 

Dia akan terluka. 

Jadi dia tidak pernah melakukannya lagi. 


Ini adalah tindakan hati nurani. Hal ini dilakukan dengan tujuan 
sebagai berikut 


(4) 

Tidak menyukai hal berikut ini. 

Dibuat merasa tidak enak oleh orang lain. 

Jadi orang tidak melakukan apa pun yang mereka sendiri tidak ingin 
lakukan kepada orang lain. 


Ini adalah hal yang saling menguntungkan. 

Perilaku sosial itu adalah bentuk asuransi di saat krisis. 
Promosikan praktik sosial itu. 

Dengan cara ini, kita memastikan hal-hal berikut 
Stabilitas mental mereka sendiri. 


Bagaimanapun juga, itulah yang terbaik bagi umat manusia 
Bagaimanapun juga, itulah yang baik bagi umat manusia: 
Kenyamanan mereka sendiri. 


(2) 

Misalkan manusia berada dalam kesulitan mereka sendiri. Maka 
manusia ingin seseorang membantu mereka. 

Jadi, manusia membantu orang lain yang membutuhkan. 
Begitulah yang terjadi pada mereka. 

Perilaku sosial itu adalah semacam jaminan di saat dibutuhkan. 
Promosikan praktik sosial itu. 

Dan kemudian memastikan hal-hal berikut 

Kelestarian mereka sendiri. 


Bagaimanapun juga, itulah yang terbaik bagi umat manusia 
“Apa yang baik bagi mereka adalah apa yang baik bagi diri mereka 
sendiri.” 


(3) 

Misalkan makhluk-makhluk berikut ini (3-1) mengatakan yang 
berikut ini (3-2). 

Percayalah bahwa (3-2) dengan senang hati. 

(3-2) Makhluk-makhluk berikut (3-1) mengatakan (3-2) 


(3-1) Makhluk yang memiliki otoritas. Misalnya, Tuhan Bapa di 
surga. 


(3-2) “Ini adalah perbuatan baik. 


Patuhi yang berikut ini. 
(3-2) “Perbuatan ini adalah perbuatan baik. 


Dan mereka ingin aman. 
Demikianlah, mereka ingin aman. 


Dan dengan demikian mereka akan masuk surga. 


(4) 

Merasa kasihan pada makhluk-makhluk berikut ini. 

Yang kurang beruntung. Yang kurang beruntung. Mereka berada 
dalam kesulitan. 


Untuk berbelas kasihan pada mereka. 
Berbelas kasihan pada mereka. “Kasihanilah dan selamatkanlah. 


Tegaskan supremasi mereka. 
Mereka ingin meningkatkan kebanggaan mereka. 
Dan dengan demikian, untuk meningkatkannya. 


(5) 

Bahwa mereka ingin menjaga orang-orang di sekitar mereka dalam 
suasana hati yang baik di dalam kelompok pemukiman. 

Mereka sendiri ingin tetap berada di dalam kelompok pemukiman. 
Mereka sendiri ingin mencegah diri mereka diusir dari kelompok 
pemukiman. 

Mereka ingin tetap berada di zona aman mereka sendiri. 


Untuk mencapai hal ini, mereka harus melakukan hal berikut 
Saling membantu satu sama lain untuk bertahan hidup di dalam 
kelompok. 

Untuk mencegah 

Dikucilkan dari kelompok pemukiman. 

Untuk mencegah hal-hal berikut ini terjadi di antara orang-orang 
Pengembalian wajib untuk layanan yang diberikan kepada orang 
lain. Hadiah. 


(6) 

Ingin melakukan tindakan berikut ini. 

Tindakan kekaguman sosial. 

Dengan demikian meningkatkan ketenarannya sendiri. 

Dengan melakukan hal itu, untuk memberikan keuntungan bagi 
dirinya sendiri dalam kedudukannya sendiri. 


(7) 

Gaya hidup mobile. 

Saling membantu hanya di antara orang-orang yang memiliki nilai 
yang sama. 

Menyerang orang lain dan satu sama lain ketika mereka memiliki 


nilai yang berbeda. 
Misalnya, perbedaan agama atau sektarian. 
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Preferensi untuk kebaikan yang tampak. 


Lebih menyukai kemunafikan. 
Mengaku bersih. 


Menutupi sifat buruknya. 

Untuk mengagungkan keberadaannya. 
Untuk memperbaiki penampilannya. 
Memakai make-up. 

Bersikeras pada kebersihan dan cita-cita. 
Ingin masuk surga. 


Kebersihan dan cita-cita seperti itu mustahil dicapai dalam 
kenyataan. 

Hal ini karena hal-hal berikut 

Sifat buruk manusia. 


Kebaikan dan cita-cita seperti itu, misalnya: “Menghormati hak asasi 
manusia. 

Menghormati hak asasi manusia, melawan seksisme. “Menghormati 
hak asasi manusia, melawan seksisme, melawan rasisme. Melawan 
rasisme. 


Faktanya, hanya melakukan yang sebaliknya. 
Mereka tidak mungkin terwujud. 
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Pembenci makhluk hidup. 
Pembenci manusia. 


Pikiran yang membenci makhluk hidup. 
Pemikiran yang membenci manusia. 


Ideologi pembenci makhluk hidup. 

Ini adalah konten berikut. 

Kebencian terhadap makhluk hidup. Menegaskan isi dari ideologi 
itu. 

Memiliki pendapat atau perasaan negatif tentang sifat makhluk 
hidup. 


Ideologi kebencian terhadap manusia. 

Ini adalah isi berikut ini. 

Tidak menyukai manusia. Untuk menegaskan isi pikiran tersebut. 
Untuk memiliki evaluasi atau perasaan negatif tentang sifat manusia. 
Manusia adalah sejenis makhluk hidup. 

Gagasan kebencian manusia adalah bagian dari gagasan kebencian 
makhluk hidup. 
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Seorang pembenci manusia. Ingin menjadi 
apa dia? 


Saya memikirkannya seperti ini. 
“Manusia, laki-laki dan perempuan, tidak baik.” 
Saya membenci manusia, laki-laki dan perempuan. 


Saya terlahir sebagai manusia yang gagal. 
Saya gagal untuk dilahirkan ke dalam kehidupan. 


Saya berpikir tentang diri saya sendiri dengan cara berikut. 
“Saya tidak baik.” 


Saya ingin menjadi sesuatu yang lebih dari ini. 
“Materi yang tidak hidup.” 


(Pertama kali diterbitkan September 2008, Juli 2020. 


Seorang pembenci manusia. Caranya hidup 
benda. 


Saya tidak suka manusia. 

Saya merekomendasikan, misalnya, yang berikut ini. 
“Penarikan diri dari pergaulan.” 

“Temui sesedikit mungkin orang lain.” 


Cara meminimalkan interaksi manusia. 

Apa itu? 

Ini adalah kehidupan seorang investor. 

Dia bertahan dengan keberadaan manusia yang terdegradasi. 
Ia bekerja untuk sementara waktu. 

Ia berinvestasi. 

Ia menabung. 


Ia adalah sejenis makhluk hidup. 

Ia harus bertahan hidup entah bagaimana caranya. 
Ta perlu mencapai hal-hal berikut ini. 

“Akses ke layanan sosial.” 


Ia hanya membayar harga untuk itu. 


Ia akan membayar harga yang diperlukan untuk orang yang tidak 
disukainya. 

Orang itu kemudian akan dibungkam. 

Ia tidak melakukan kontak pribadi. 

Dia berpikir: 


“Kemewahan bukanlah bagian yang berarti dari kehidupan.” 


(Pertama kali diterbitkan September 2008: Juli 2020.) 


Seorang misanthrope. Tujuannya dalam hal 
hidup. 


Saya tidak suka orang. 
Saya merekomendasikan, misalnya, yang berikut ini 


Si misanthrope. Dia harus memiliki tujuan hidup, seperti: “Seorang 
misanthrope.” 


Tujuan hidupnya, misalnya, haruslah untuk 

Mengejar kebenaran sosial. Untuk melestarikan hasil pengejaran itu 
untuk anak cucu sebagai keturunan budaya. 

Dia melakukan pengamatan manusia secara online. 

Dia mencari kebenaran tentang kemanusiaan, termasuk sisi 
gelapnya. 

Dia akan membagikannya kepada dunia saat tersedia. 


Dan ketika dia melakukannya, dia melakukan ini. 
“Pembalasan terhadap makhluk hidup dan kemanusiaan.” 


Dia akan, sebagai hasilnya, tidak memiliki pengikut dalam 
masyarakat manusia. 

Ia menjadi perjuangan yang sepenuhnya soliter. 

Ia menjadi terisolasi secara sosial. 


Dia tidak akan memiliki orang lain untuk diperhatikan. 
Ia tidak akan memiliki rasa takut terhadap apa yang ia klaim. 
Dia menjadi tak terkalahkan secara sosial. 


(Pertama kali diterbitkan September 2008: Juli 2020.) 


Seseorang yang membenci orang lain. 
Semakin dekat dengan kebenaran sosial. 
Bagaimana melakukannya. 


Cara untuk lebih dekat dengan kebenaran sosial tersebut. 

Apa itu? 

“Bahwa ia, di dalam pikirannya, harus terinfeksi dengan kuman- 
kuman semacam itu.” 

“Dan bahwa ia harus membuat dirinya kebal terhadap kuman-kuman 
itu dalam pikirannya.” 


Ini adalah berhubungan dengan ide-ide berikut ini. 
(1) Ia sangat besar. 

(2) Isinya bermacam-macam. 

(3) Isinya saling bertentangan satu sama lain. 


Ta menemukan sendiri di antara mereka isi berikut ini. 

Ia menemukan isi berikut ini di dalamnya sendiri. Isi tersebut 
memiliki kapasitas hingga kemampuan untuk berhasil menjelaskan 
berbagai fenomena dalam masyarakat manusia. 


(Pertama kali diterbitkan September 2008: Juli 2020.) 


Seorang misanthrope. Mendekati kebenaran 
sosial. Sikap itu. 


Untuk mendekati kebenaran sosial tersebut. Untuk melakukannya, ia 
perlu memiliki pola pikir tertentu. 
Hal ini adalah sebagai berikut. 


(A) Sikap. 
(A-1) Mengadopsi hal-hal berikut ini. 


Bersikap jujur. 
Bersikap alamiah. Bersikap wajar. 


(A-2) Hindari yang berikut ini. 

Apa yang baik untuk Anda. Minat. Penekanan pada mereka. 
Artifisialitas. Manipulasi. Manipulasi. 

Ketidakadilan. 


(B) Perspektif. 

(B-1) Hal-hal berikut ini harus diterapkan 
Tidak memihak. 

Bersikap objektif. 

Bersikap bijaksana. 

Memiliki banyak segi. 

Memiliki pandangan yang luas. 

Bersikap baru. 


(B-2) Menghindari yang berikut ini 
Distorsi. 
Bias. 


Sangat penting untuk mengingat hal-hal berikut ini. 


Menghindari yang berikut ini. 

(1) Mempertahankan diri. Menarik perhatian pada diri sendiri dan 
orang lain. Memperluas kepentingan diri sendiri. Untuk mencapai 
tujuan-tujuan ini. 

(2) Untuk mencapai hal ini, lakukan hal-hal berikut ini 

(2-1) Memprioritaskan adaptasi dengan masyarakat. 

(2-2) Mengutamakan adaptasi dengan masyarakat. Untuk 
memanjakan orang dan masyarakat. 

(2-3) Nilai-nilai bias yang dipegang oleh orang dan masyarakat. 
Dijiwai oleh mereka. 

(2-4) Sebagai akibatnya, secara artifisial mendistorsi gagasan sendiri. 
(2-5) Sebagai akibatnya, kita kehilangan isi berikut ini 

Keadilan sudut pandang. Kejujuran sikap. 


(Pertama kali diterbitkan September 2008: Juli 2020.) 


Ketidakmampuan, para peneliti sosial, dalam 
masyarakat yang didominasi perempuan. 


Ketidakmampuan para peneliti sosial dalam masyarakat yang 
didominasi perempuan. 

Contoh. Ketidakmampuan para sosiolog Jepang. 

Faktor-faktor yang menyebabkan hal ini adalah sebagai berikut. 


1. 

Peneliti sosial. Kecenderungan psikologis mereka sendiri. 

(4) 

Terlalu banyak mempertahankan diri. 

Mereka hanya melakukan penelitian yang memprioritaskan 
pertahanan diri. Mereka lebih mengutamakan penemuan dan 
sanjungan atasan daripada penegasan kebenaran sosial dalam 
melakukan penelitian. Hanya melakukan penelitian yang 
menyenangkan atasan. Setiap kali atasan berganti, isi klaim secara 
drastis terdistorsi untuk menyesuaikan diri dengan kehendak atasan 
baru, secara tidak sadar dan dengan cara flip-flop. Mengatur diri 
sendiri dan secara sosial menghapus publikasi penelitian yang 
mengkritik kebijakan atasan. 

Terlalu memprioritaskan keamanan diri sendiri. Kecenderungan 
regresif yang berlebihan. Ketakutan yang menyeluruh akan 
kegagalan. Hanya terlibat dalam penyalinan mati dan penafsiran 
preseden otoritatif. Menghindari pelaksanaan penelitian eksplorasi 
yang penuh dengan risiko dan hal baru yang tidak diketahui, 
berdasarkan pola pikir yang mengutamakan keamanan. Oleh karena 
itu, mereka hanya bisa melakukan penelitian yang mengikuti 
preseden dan memperbaiki preseden. 

Menempatkan terlalu banyak prioritas untuk mempertahankan 
afiliasi mereka dengan sekolah, perusahaan, kantor pemerintah, 
komunitas, dll. di mana mereka menjadi bagian dari kelompok yang 
menetap. Menghindari penelitian yang dapat menyebabkan 
pengusiran dari kelompok yang menetap di mana seseorang menjadi 
anggotanya. Hal ini sangat membatasi kebebasan mereka dalam 
memutuskan isi penelitian mereka. Tidak menyukai penjelasan 
kebenaran sosial yang terlalu radikal karena alasan ini. 


(2) 


Terlalu banyak penekanan pada keselarasan dan konformitas. 
Mereka hanya melakukan penelitian yang sejalan dengan kehendak 
orang-orang di sekitar mereka dan kehendak masyarakat secara 
keseluruhan. Menghindari pengajuan keberatan yang akan 
mengganggu keharmonisan dan sinkronisasi. Mengusir orang yang 
mengajukan keberatan dari kelompok peneliti yang sudah mapan. 
Sangat membatasi kebebasan tindakan individu dalam proses 
penelitian. Saling mengontrol, saling mengawasi, dan saling 
menyensor dalam kemajuan penelitian terlalu berlebihan. 

Hanya penelitian yang sejalan dengan tren terbaru. Hanya penelitian 
yang sejalan dengan arus utama. 

(3) 

Terlalu mementingkan diri sendiri. 

Terlalu sia-sia. Terlalu memprioritaskan untuk menerima perhatian 
positif. Terlalu takut dipermalukan. Terlalu takut dipermalukan, dan 
oleh karena itu, terlalu banyak penelitian tentang hal-hal eksternal 
yang glamor, indah, dan efektif secara dangkal. Mengabaikan 
klarifikasi kebenaran sosial karena terlalu sederhana. 

Terlalu sombong. Terlalu sombong. Menempatkan terlalu banyak 
penekanan pada aturan tirani. 

Tirani penelitian tanpa henti atas peringkat yang lebih rendah. Satu- 
satunya hal yang bisa mereka lakukan adalah memperbudak 
bawahan mereka untuk diri mereka sendiri. Satu-satunya hal yang 
bisa dilakukan adalah melarang bawahan untuk melakukan 
penelitian yang bertentangan dengan keinginan mereka sendiri. Satu- 
satunya cara untuk melakukan ini adalah dengan memperlakukan 
atau mengusir bawahan yang melakukan penelitian yang 
bertentangan dengan kehendak mereka sendiri. 

(4) 

Terlalu banyak orientasi rumah kaca. 

Mereka hanya mencoba melakukan penelitian yang aman, nyaman, 
dan mudah. Penelitian yang melibatkan pekerjaan berbahaya, kerja 
keras, dan pekerjaan kotor dilemparkan kepada bawahan dan orang 
luar. Akibatnya, mereka kehilangan kesempatan untuk bersentuhan 
dengan realitas sosial yang sesungguhnya. 

(5) 

Terlalu banyak ketertutupan. Terlalu banyak sifat tertutup, terlalu 
banyak yang ditutup-tutupi. 

Penelitian hanya dilakukan di dalam departemen atau oleh mereka 
yang memiliki hubungan dekat dengan perusahaan. Cara penelitian 
dilakukan kurang mendapat angin segar dari luar. 

Terlalu banyak perhatian diberikan untuk menjaga dunia luar tetap 
dalam kegelapan tentang kebenaran yang tidak nyaman bagi peneliti. 


Ketidakmampuan untuk melakukan penelitian whistle-blowing. 

(6) 

Terlalu banyak kecemburuan. 

Cemburu pada orang-orang di sekitar mereka yang telah melakukan 
penelitian dengan baik, mereka dengan sengaja mengganggu 
kemajuan penelitian mereka dan menghancurkan benih-benih 
penelitian mereka di masa depan. 

(7) 

Memiliki rasa persatuan atau perpaduan yang terlalu kuat dengan 
subjek penelitian. 

Ketidakmampuan untuk mengambil sikap objektif terhadap subjek 
penelitian. Terlalu banyak empati atau simpati terhadap subjek 
penelitian. Tidak memiliki sikap ilmiah terhadap subjek penelitian. 
Subjek penelitian dianggap sebagai objek peliharaan. Perspektif 
penelitian pada dasarnya tidak ilmiah. Peneliti dapat menyalin mati 
penelitian ilmiah yang sudah ada, tetapi sama sekali tidak dapat 
melakukan penelitian ilmiah itu sendiri. 


2: 

Sifat masyarakat itu sendiri. 

Masyarakat memiliki terlalu banyak kerahasiaan informasi internal. 
Bukti apa pun yang perlu diperoleh dalam pelaksanaan penelitian 
sosial dianggap off the record dan praktis dilarang. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Mei 2022). 


Ketidakmampuan para peneliti sosial dalam 
masyarakat yang didominasi laki-laki. 


Mereka telah berhasil, dengan cara berbicara, dalam dominasi 
maskulinitas dan penindasan feminitas melalui adopsi gaya hidup 
mobile. 

Namun demikian. 

Mereka memiliki ketakutan yang kuat, di bawah sadar, dan laten 
terhadap wanita. 

Mereka secara mental tidak mampu mengakui keunggulan 
perempuan. 

Mereka secara mental tidak mampu mengakui keberadaan 
masyarakat yang didominasi perempuan. 


Adopsi gaya hidup berpindah-pindah, di mana pemeliharaan dan 
penyembelihan ternak adalah kebutuhan hidup yang konstan. 
Mereka hanya bisa memikirkan eksistensi manusia dalam perbedaan 
yang tajam dari eksistensi ternak. 

Mereka hanya bisa memikirkan eksistensi manusia dalam perbedaan 
tajam dari eksistensi makhluk hidup lainnya. 

Mereka secara mental tidak mampu menganggap manusia sebagai 
anggota makhluk hidup. 

Mereka secara mental tidak mampu memikirkan esensi makhluk 
hidup yang mencakup esensi manusia. 

Mereka secara mental tidak mampu memahami pengertian nilai-nilai 
sosial yang umum bagi manusia dan makhluk hidup. 

Konsekuensi. 

Dalam diri mereka, distorsi yang tidak dapat diperbaiki akan selalu 
terjadi dalam perspektif memahami masyarakat makhluk hidup dan 
masyarakat manusia. 

Hasilnya. 

Terlepas dari kenyataan bahwa mereka mampu melakukan 
objektivitas, logika, ilmu pengetahuan, dan analisis. 

Mereka menjadi tidak kompeten secara konstan dan permanen dalam 
memahami masyarakat makhluk hidup dan masyarakat manusia. 


(Pertama kali diterbitkan Mei 2022.) 


Psikologi makhluk hidup. 
Luminositasnya. Kegelapannya. 


Kejiwaan yang dimiliki bersama oleh 
makhluk hidup. Kehendak yang dimiliki 
bersama oleh makhluk hidup. 


Psikologi yang dimiliki bersama oleh makhluk hidup. Kehendak 
yang dimiliki bersama oleh makhluk hidup. 
Mereka adalah sebagai berikut. 


(A) Psikologi dasar. 
(1) Akarnya. 
Saya ingin hidup. 


(2) Sifat nalurinya. Sifatnya yang tidak bisa dihindarkan. 

Mengapa saya ingin hidup? 

Saya tidak yakin tentang itu. 

Saya menemukan diri saya berpikir seperti itu secara alami, sebelum 
saya menyadarinya. 

Secara alamiah saya cenderung berpikir seperti itu. 

Saya tidak tahu bagaimana cara mematikannya. 

Ini adalah naluri makhluk hidup. 


(3) Pelestarian keberadaan saya sendiri. 
Saya ingin mengabadikan diri saya sendiri. 
Saya ingin melindungi hidup saya sendiri. 
Saya ingin sehat. 

Saya ingin keturunan saya sendiri. 


(4) Perluasan keberadaan saya sendiri. 

Saya ingin mengembangkan diri saya sendiri. 

Saya ingin memiliki banyak keturunan saya sendiri. 

Saya ingin menyebarkan keturunan saya sendiri, secara universal. 
Saya ingin berhasil. 

Saya ingin diterima oleh orang lain. 

Saya ingin membuat orang lain bahagia. 


(5) Perolehan sarana kehidupan. 

(5-1) Usaha diri. 

Saya ingin meningkatkan kemampuan saya. 
Saya ingin berada dalam kondisi yang lebih baik. 


(5-2) Akuisisi orang lain untuk membantu saya. 
Saya ingin seseorang membantu saya. 

Saya ingin seseorang yang memahami saya. 
Saya ingin seorang teman. 

Saya ingin seseorang yang bisa saya andalkan. 


(B) Psikologi makhluk hidup. Siklus. 
Siklus dari (1) di bawah ke (4) di bawah. 


(l) Menghadapi lingkungan hidup. Konfrontasi dengan kenyataan. 


Keparahannya. Pengalamannya. Kesadaran itu. 
Hidup itu sulit. 

Sulit untuk hidup. 

Sulit untuk hidup. 

Sulit untuk hidup. 


(2) Generasi psikologi negatif. 

Saya ingin berhenti hidup. 

Saya ingin berhenti hidup. 

Saya ingin melarikan diri dari kehidupan. 
Saya ingin mati. 


(3) Kebangkitan kembali ke kehidupan. 

Saya takut mati. 

Saya tidak ingin mati. 

Saya akan hidup untuk saat ini. 

Saya akan hidup besok, entah bagaimana caranya. 


(4) Kemunculan psikologi positif. 
(4-1) Penegasan tentang hidup. 
Hidup itu sendiri adalah hal yang baik. 


(4-2) Harapan untuk masa depan. 

Hari esok akan baik. Mari berharap untuk hari esok. 
Mari kita memiliki harapan dalam hidup. 

Milikilah harapan dalam kehidupan. 


(4-3) Realisasi dari psikologi dasar. Terjadinya peristiwa itu. 
Terjadinya kepuasan itu. 

Saya bahagia untuk hidup. 

Saya terpenuhi. 

Saya bahagia karena hidup. 

Hidup itu baik. 


(Pertama kali diterbitkan Agustus 2020.) 


Makhluk hidup. Manusia. Bagaimana 
mengisi masa hidup mereka sendiri dengan 
luminositas. 


Sifat alami makhluk hidup dan manusia adalah kegelapan. 

Makhluk hidup dan manusia merasa tidak nyaman dengan kegelapan 
mereka sendiri. Makhluk hidup dan manusia sangat membutuhkan 
luminositas, untuk melawan kegelapan mereka sendiri. Makhluk 
hidup dan manusia berusaha mengisi hidup mereka dengan 
luminositas. Makhluk hidup secara intrinsik menginginkan 
luminositas. 

Bagi makhluk hidup dan manusia, realisasi kegelapan itu mudah dan 
nyaman. Bagi makhluk hidup dan manusia, realisasi luminositas itu 
menyakitkan dan sulit. 

Bagi makhluk hidup dan manusia, kemungkinan realisasi kegelapan 
sangat besar. Bagi makhluk hidup dan manusia, kemungkinan 
realisasi luminositas adalah langka. 

Bagi makhluk hidup dan manusia, realisasi dan kegelapan adalah 
rutin dan normal. Bagi makhluk hidup dan manusia, realisasi dan 
kegigihan luminositas adalah seketika. 

Pengejaran luminositas yang konstan, seperti agama dan cita-cita, 
oleh makhluk hidup dan manusia. Ini adalah isi berikut ini. 

Bahwa sifat alamiah mereka sendiri adalah gelap. Kenyataan bahwa 
kehidupan sehari-hari mereka sendiri terus menjadi gelap. Ini adalah 
kebalikan dari hal di atas. 

Makhluk hidup dan manusia jatuh ke dalam keadaan (2) berikut ini 
jika mereka tidak mengasumsikan keberadaan (1) berikut ini. 

(4) 

Otoritas absolut atau tertinggi. Contoh. Tuhan dalam agama. 
Pengejar atau pemimpin yang ideal dan didewakan. 

Keberadaan mereka. Pengawasan dan kontrol mereka yang konstan 
terhadap makhluk hidup dan orang-orang di seluruh dunia. 

(2) 

Ketidakmampuan untuk secara sukarela mengambil tindakan yang 
bersifat bercahaya. 

Pengulangan tindakan gelap yang tiada henti. 


Makhluk hidup. Manusia. Bagaimana mengisi kehidupan mereka 
sendiri dengan luminositas. Apa itu? 

Makhluk hidup. Manusia. Aspek luminositas mereka. Bagaimana 
mereka dapat menemukan luminositas dalam kehidupan mereka? 
Pengetahuan dan metode terbaik untuk membantu makhluk hidup 
dan manusia menemukan luminositas mereka. Berikut ini adalah 
isinya. 
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(4) 

Kelangsungan hidup. Hal-hal yang positif bagi kelangsungan hidup 
makhluk hidup. Hal-hal tersebut mengarah pada luminositas. 
Kesulitan dalam hidup. Kematian. Hal-hal yang negatif bagi 
kelangsungan hidup makhluk hidup. Mereka mengarah pada 
kegelapan. 

Ketika makhluk hidup menjadi lebih mudah untuk hidup, maka ia 
akan merasakan luminositas. 

Untuk mencapai luminositas, seseorang harus mencari kemudahan 
hidup. 


(2) 

Makhluk hidup. Anak-anak mereka sendiri. Keturunan mereka 
sendiri. Penerus mereka sendiri. Keberadaan mereka. Mereka 
mengarah pada luminositas. 

Menjadi tanpa anak. Ketiadaan penerus. Mereka mengarah pada 
kegelapan. 

Makhluk hidup merasa bercahaya ketika memiliki anak, keturunan, 
dan penerusnya sendiri. 

Untuk mencapai luminositas, mereka harus menghasilkan dan 
memelihara anak-anak, keturunan, dan penerus mereka sendiri. 


(3) 

Sekutu. Dukungan. Kesamaan pikiran. Mereka menuntun pada 
luminositas. 

Musuh. Saingan. Acuh tak acuh. Pengamat yang berhati dingin. 
Mereka mengarah pada kegelapan. 

Makhluk hidup terasa bercahaya ketika bersama sekutu dan orang- 
orang yang berpikiran sama. Ketika makhluk hidup didukung, ia 
akan terasa bercahaya. 

Untuk mencapai luminositas, kita perlu memperoleh sekutu dan 
dukungan. 


(4) 

Cahaya. Area yang terang. Area yang aman. Alam di mana kita tahu 
bagaimana cara memecahkan masalah. Alam di mana terdapat 
prediksi dan prakiraan yang akurat. Mereka mengarah pada 
luminositas. 

Kegelapan. Area gelap. Area yang tidak diketahui dan berisiko. Area 
berbahaya. Alam di mana solusi tidak diketahui atau tidak ada. Alam 
di mana tidak ada prediksi atau prakiraan yang akurat. Mereka 


mengarah pada kegelapan. 

Makhluk hidup merasa bercahaya ketika berada di area yang aman 
dan terang. Makhluk hidup merasa bercahaya ketika menemukan dan 
menciptakan solusi baru, atau ketika sudah tahu cara memecahkan 
masalah. Makhluk hidup merasa bercahaya ketika ada prediksi atau 
ramalan yang akurat. 

Untuk menjadi bercahaya, kita perlu berada di area yang terang dan 
aman. Untuk menjadi bercahaya, kita perlu memiliki solusi. Untuk 
menjadi bercahaya, kita perlu ramalan dan prediksi yang akurat. 


5) 

Sukses. Pencapaian. Mereka mengarah pada luminositas. 
Kegagalan. Tidak berprestasi. Pencapaian yang kurang. Mereka 
mengarah pada kegelapan. 

Makhluk hidup merasa bercahaya ketika berhasil dan berprestasi. 
Makhluk hidup merasa lebih bercahaya semakin berhasil dan 
berprestasi, semakin tinggi tingkat kesulitan tugasnya. 

Untuk mencapai luminositas, seseorang harus berhasil dan 
berprestasi. 


(6) 

Apa yang Anda sukai. Apa yang ingin Anda lakukan. Mereka 
mengarah pada luminositas. 

Hal-hal yang tidak Anda sukai. Hal-hal yang tidak Anda sukai. Hal- 
hal itu mengarah pada kegelapan. 

Ketika makhluk hidup melakukan apa yang disukai dan ingin 
dilakukannya, maka ia akan merasakan luminositas. 

Untuk mencapai luminositas, lakukan apa yang Anda sukai dan apa 
yang ingin Anda lakukan. 


(7) 

Kompetensi. Superioritas. Kekuatan. Semua itu mengarah pada 
luminositas. 

Ketidakmampuan. Inferioritas. Kelemahan. Mereka mengarah pada 
kegelapan. 

Ketika makhluk hidup menjadi mampu, kuat, dan dominan, maka ia 
akan terasa bercahaya. 

Untuk mencapai luminositas, kita harus menjadi kompeten, kuat, dan 
dominan. 


(8) 
Sensasi yang menyenangkan. Kenyamanan. Semua itu mengarah 
pada luminositas. 


Ketidaknyamanan. Mereka mengarah pada kegelapan. 

Ketika makhluk hidup menyenangkan, maka ia merasakan 
luminositas. Ketika makhluk hidup merasa nyaman, maka ia akan 
merasakan luminositas. 

Untuk mencapai luminositas, kita perlu memiliki perasaan 
menyenangkan dan kenyamanan. 

Apa yang menyenangkan bagi satu makhluk hidup seringkali tidak 
menyenangkan bagi makhluk hidup lainnya. 


(9) 

Kepositifan. Kepositifan. Mereka mengarah pada luminositas. 
Negativitas. Melihat ke belakang. Mereka mengarah pada kegelapan. 
Ketika makhluk hidup positif dan melihat ke depan, maka ia akan 
terasa bercahaya. 

Untuk mencapai luminositas, kita harus positif dan melihat ke depan. 


(0) 

Untuk berada dalam keselarasan. Ini mengarah pada luminositas. 
Menjadi berbeda. Ini mengarah pada kegelapan. 

Makhluk hidup merasakan luminositas ketika berada dalam 
keselarasan. Makhluk hidup merasakan luminositas ketika ada 
persetujuan atau konsensus. 

Satu-satunya cara untuk mencapai luminositas adalah dengan 
memperoleh persetujuan atau kesepakatan. 


(d1) 

Kehangatan. Ini mengarah pada luminositas. 

Dingin. Dingin. Panas. Mereka mengarah pada kegelapan. 

Ketika makhluk hidup hangat, ia merasakan luminositas. Ketika 
makhluk hidup panas, ia merasakan luminositas yang kuat. 

Untuk mencapai luminositas, kita perlu hidup di iklim yang hangat. 


(12) 

Seks. Klimaks. Mereka mengarah pada luminositas. 

Ditolak oleh lawan jenis. Mereka mengarah pada kegelapan. 
Makhluk hidup merasakan luminositas dalam klimaks hubungan 
seks dengan lawan jenis dari tubuh pilihan dan kesukaannya. 
Untuk mencapai luminositas, seseorang harus mencapai klimaks 
melalui hubungan seks dengan lawan jenis dari tubuh pilihan dan 
kesukaannya. 


(13) 


Standar hidup yang tinggi. Kecukupan dalam makanan, pakaian, dan 


tempat tinggal. Semua itu menuntun pada luminositas. 

Standar hidup yang rendah. Kekurangan makanan, pakaian, dan 
tempat tinggal. Mereka mengarah pada kegelapan. 

Ketika makhluk hidup memiliki standar hidup yang tinggi dan 
makanan, pakaian, dan tempat tinggal yang cukup, maka makhluk 
hidup tersebut akan terasa bercahaya. 

Untuk mencapai luminositas, kita harus memiliki standar hidup yang 
tinggi dan makanan, pakaian, dan tempat tinggal yang cukup. 


(14) 

Hal yang baik. Melakukan sesuatu yang positif untuk kelangsungan 
hidup makhluk hidup. Membantu kelangsungan hidup makhluk 
hidup. Mereka mengarah pada luminositas. Ketika makhluk hidup 
melakukan hal-hal ini, ia merasakan luminositas. 

Hal-hal buruk. Melakukan sesuatu yang negatif bagi kelangsungan 
hidup makhluk hidup. Mengganggu kelangsungan hidup makhluk 
hidup. Membunuh kehidupan. Mereka mengarah pada kegelapan. 
Ketika makhluk hidup melakukan hal-hal tersebut, ia merasakan 
kegelapan. 

Untuk mencapai luminositas, kita harus melakukan hal-hal yang 
positif bagi kelangsungan hidup makhluk hidup atau membantu 
kehidupan bertahan hidup. 


(45) 

Tidak adanya masalah. Ini mengarah pada luminositas. 
Memiliki masalah. Mereka mengarah pada kegelapan. 

Ketika kehidupan memecahkan masalahnya, ia dapat memasuki 
dunia luminositas positif. 

Untuk mencapai luminositas, selesaikan saja masalahnya. 


(16) 

Tertawa. Kebahagiaan. Kenikmatan. Semua itu menuntun pada 
luminositas. 

Kemarahan. Kesedihan. Ketidakbahagiaan. Mereka mengarah pada 
kegelapan. 

Ketika makhluk hidup tersenyum, ia merasakan luminositas. Ketika 
makhluk hidup bahagia, maka ia merasakan luminositas. Makhluk 
hidup merasakan luminositas ketika ada kenikmatan. 

Untuk mencapai luminositas, ingatlah untuk tersenyum, bersenang- 
senang, dan menggenggam kebahagiaan. 


(17) 


Janji. Harapan. Mereka menuntun pada luminositas. 


Kurangnya masa depan. Keputusasaan. Mereka mengarah pada 
kegelapan. 

Ketika makhluk hidup memiliki masa depan, maka ia akan 
merasakan luminositas. Ketika ada harapan, kehidupan terasa 
bercahaya. 

Untuk mencapai luminositas, kita perlu memiliki masa depan dan 
harapan. 


(18) 

Untuk menyelesaikan. Untuk mewujudkan. Untuk menyelesaikan 
tugas. Mereka mengarah pada luminositas. 

Meninggalkan sesuatu yang belum selesai. Tidak mampu 
merealisasikan. Tidak mampu menyelesaikan tugas. Mereka 
mengarah pada kegelapan. 

Ketika sesuatu yang hidup telah selesai, disadari, dan dibersihkan, 
maka ia akan terasa bercahaya. 

Untuk mencapai luminositas, kita perlu menyelesaikan, menyadari, 
dan membersihkan tugas-tugas kita. 


(19) 

Pemenuhan keinginan. Mereka menuntun pada luminositas. 
Keinginan-keinginan yang tidak terpenuhi. Keinginan-keinginan itu 
mengarah pada kegelapan. 

Makhluk hidup merasakan luminositas ketika keinginannya menjadi 
kenyataan atau akan menjadi kenyataan. 

Untuk mencapai luminositas, kita harus memenuhi keinginan kita. 


(20) 

Untuk dipilih. Untuk diakui. Ini menuntun pada luminositas. 

Tidak dipilih. Tidak dikenali. Semua itu mengarah pada kegelapan. 
Ketika makhluk hidup dipilih, ia merasakan luminositas. Ketika 
makhluk hidup dikenali, ia merasakan luminositas. 

Untuk mencapai luminositas, kita harus dipilih dan diakui. 


(21) 

Untuk diperhatikan dengan cara yang positif. Untuk menjadi 
populer. Dibutuhkan oleh orang lain. Agar diminati. Untuk menjadi 
orang yang sukses. Untuk bisa mendapatkan uang. Untuk menjadi 
kelebihan ekspor. Untuk berada dalam kegelapan finansial. Untuk 
menjadi layak secara finansial. Makhluk hidup harus mampu 
mengkonfirmasi kompetensi mereka sendiri. Makhluk hidup merasa 
bercahaya ketika itu terjadi. Mereka mengarah pada luminositas. 
Untuk mencapai luminositas, kita perlu diperhatikan dengan cara 


yang positif, menjadi populer, dibutuhkan oleh orang lain, diminati, 
menjadi sukses, menghasilkan uang, memiliki kelebihan ekspor, 
memiliki surplus finansial, mampu makan secara finansial, dan 
mampu mengonfirmasi kompetensi mereka sendiri. 


(22) 

Untuk menempati suatu wilayah atau kepentingan. Mereka 
mengarah pada luminositas. 

Kegagalan untuk mendapatkan atau kehilangan wilayah atau 
kepentingan. Mereka mengarah pada kegelapan. 

Untuk mencapai luminositas, tempati wilayah atau kepentingan. 


(23) 

Harmoni. Ini mengarah pada luminositas. 

Ketidakharmonisan. Ini mengarah pada kegelapan. 

Ketika makhluk hidup berada dalam keselarasan, maka mudah untuk 
mencapai luminositas. Makhluk hidup lebih mungkin mencapai 
luminositas ketika pendapat dan kebijakannya selaras dengan 
lingkungannya. 

Makhluk hidup lebih mungkin mencapai luminositas ketika pendapat 
dan kebijakannya selaras dengan orang-orang di sekitarnya. 
Makhluk hidup lebih mungkin mencapai luminositas ketika pendapat 
dan kebijakannya cenderung membujuk orang-orang di sekitarnya. 
Untuk mencapai luminositas, kita harus menekankan keharmonisan 
dan mempertahankan pendapat dan kebijakan yang cenderung 
membujuk orang-orang di sekitar kita. 


(24) 

Kealamian. Ini mengarah pada luminositas. 
Ketidakwajaran. Manipulatif. Ini mengarah pada kegelapan. 
Untuk mencapai luminositas, berperilaku secara alami. 


(25) 

Untuk menjadi sehat. Untuk menjadi sehat. Tidak terluka. Mereka 
menuntun pada luminositas. 

Menjadi sakit. Kekurangan energi. Terluka. Mereka menuntun pada 
kegelapan. 

Untuk mencapai luminositas, kita harus berusaha untuk menjadi 
sehat, energik, dan tidak terluka. 

Untuk mencapai luminositas, kita harus menyembuhkan penyakit 
dan luka-luka kita. 


(26) 


Relaksasi. Ini menuntun pada luminositas. 
Ketegangan. Stres. Ini mengarah pada kegelapan. 
Untuk mencapai luminositas, kita harus mampu bersantai. 


(27) 

Untuk pemimpin. 

Mudah untuk mencapai luminositas ketika ada orang lain yang 
mengikuti Anda. 

Jika tidak ada yang mengikuti Anda, Anda tidak akan dapat 
mencapai luminositas. 

Agar seorang pemimpin memperoleh luminositas, ia harus 
menunjukkan inisiatif sehingga orang lain akan mengikutinya. 
Untuk pengikut. 

Sangat mudah untuk mencapai luminositas ketika pendapat 
seseorang setuju dengan pendapat pemimpin. 

Jika Anda tidak setuju dengan pemimpin, Anda tidak akan 
mendapatkan luminositas. 

Agar seorang pengikut dapat mencapai luminositas, ia harus 
menemukan seorang pemimpin yang sependapat dengannya dan 
mengikutinya. 


(28) 

Ketika makhluk hidup lemah, sulit untuk mencapai luminositas. Sulit 
bagi makhluk hidup untuk mencapai luminositas ketika ia 
menyembunyikan sesuatu. Sulit bagi makhluk hidup untuk mencapai 
luminositas ketika ia memamerkan kebenciannya. Ketika makhluk 
hidup membunuh atau melukai makhluk hidup lainnya, sulit untuk 
mencapai luminositas. Ketika makhluk hidup bersikap negatif, sulit 
untuk mencapai luminositas. 

Tetapi kadang-kadang makhluk hidup tidak tahan untuk terus 
menekan mereka. 

Akumulasi stres yang disebabkan oleh serangkaian hal yang salah. 
Akumulasi stres yang disebabkan oleh tekanan dan bahaya dari 
orang-orang di sekitar kita. Ketidaknyamanan dan penyesalan atas 
tindakan gelap seseorang. 

Makhluk hidup perlu memuntahkan kebenaran batin yang negatif 
tersebut ke dunia luar. 

Makhluk hidup dan manusia dapat menyembuhkan stres, konflik, 
dan luka batin mereka dengan melakukan hal tersebut. 

Konsultasi rahasia atau pengakuan kepada orang yang dipercaya. 
Contoh. Pengakuan kepada pemimpin agama. Pengakuan kepada 
seorang konselor. Pengakuan kepada pasangan, orang tua atau anak. 
Pengakuan kepada seorang teman. 


Hal-hal yang hidup lebih mungkin untuk menjadi terang ketika kita 
telah membangun hubungan kepercayaan dengan orang lain yang 
cukup bagi kita untuk mengakui keprihatinan kita. 

Selalu mencoba untuk mengeluarkan output yang sama untuk 
stimulus input yang sama. Ini adalah sumber kepercayaan. 

Makhluk hidup lebih mungkin bercahaya ketika ada kepercayaan. 
Untuk mencapai luminositas, seseorang harus memiliki kepercayaan. 
Makhluk hidup lebih mungkin mencapai luminositas ketika tekanan 
batin, konflik, dan luka disembuhkan. 

Untuk mencapai luminositas, lakukan hal-hal berikut Mengaku dan 
mendiskusikan masalah Anda dengan orang lain yang Anda 
percayai. Ini akan membantu menyembuhkan tekanan batin, konflik 
dan luka-luka Anda. 
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Agama dan cita-cita adalah gagasan dan ritual yang menunjukkan 
kepada kita luminositas makhluk hidup. Doa-doa agama 
menunjukkan pengejaran kehidupan akan luminositas. 

Dunia luminositas adalah surga bagi makhluk hidup. Di dunia ini, 
makhluk hidup dapat bersantai dari lubuk hatinya dan tenggelam 
dalam kesenangan. 


Makhluk hidup tanpa penglihatan. Makhluk hidup tanpa penglihatan. 
Makhluk hidup dengan penglihatan yang gagal. Mereka tidak secara 
langsung mengetahui luminositas, tetapi mereka dianggap memiliki 
indera alternatif yang setara. 


(Pertama kali diterbitkan November 2021.) 


Untuk mengubah kehidupan mereka sendiri 
menjadi cahaya. 


Makhluk hidup ingin mengubah kehidupannya sendiri menjadi 
cahaya. 

Untuk melakukan hal ini, makhluk hidup dapat melakukan tindakan 
berikut ini 


Mematuhi peraturan tentang makhluk hidup. 


Peraturan tentang makhluk hidup. Menyadari adaptasinya terhadap 
hal itu. 

Peraturan tentang makhluk hidup. Mewujudkan adaptasi 
terhadapnya. 


Memiliki pengalaman memiliki kesadaran itu. Untuk berhasil di 
dalamnya. 


Contoh. 

Berkontribusi kepada orang lain di sekitar Anda. 

Diterima oleh orang lain di sekitar Anda. 

Dengan cara ini, Anda mendapatkan pemahaman tentang diri Anda 
oleh orang lain. 


Contoh. 

Memiliki banyak keturunan sendiri. 

Untuk menyebarkan keturunan sendiri. 
Untuk melihat keturunannya sendiri makmur. 


Untuk dapat bekerja keras untuk mendapatkan pengalaman itu. 


Objek yang dipertaruhkan untuk hidup sendiri. 
Objek yang mempertaruhkan hidupnya sendiri. 
Untuk dapat mengartikulasikan objek-objek itu. 
Mereka harus mampu mendapatkan objek-objek itu. 


Untuk dapat akhirnya menyadari hal-hal berikut ini 


Peraturan tentang makhluk hidup. Adaptasi terhadapnya. 
Realisasinya. 

Peraturan tentang makhluk hidup. Adaptasi terhadapnya. 
Perwujudannya. 


Menyimpulkan hari-hari mereka sendiri dengan realisasi itu. 
Mengakhiri hari dengan kesadaran itu. 


Menyimpulkan kehidupan seseorang dengan kesadaran itu. 
Untuk mengakhiri hidup mereka sendiri dengan kesadaran itu. 


(Pertama kali diterbitkan Agustus 2020.) 


Tongkat estafet makhluk hidup. Estafet 
makhluk hidup. Takdir makhluk hidup. 


Makhluk hidup bereproduksi. 

Transisi kehidupan antara generasi lama dan baru. 

Hal itu berlangsung dalam bentuk penerusan tongkat estafet 
kehidupan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Misalkan generasi sebelumnya berhasil meneruskan tongkat estafet 
kehidupan kepada generasi berikutnya. 

Maka generasi sebelumnya akan lega, menjadi tua dan mati. 


Mereka dapat dinyatakan sebagai berikut. 
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Pewarisan kehidupan. 

Estafet Kehidupan. 
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Yang berikut ini (1) akan memungkinkan yang berikut ini (2) 
Yang berikut ini (1) memungkinkan yang berikut ini (3) dicapai 
dengan demikian 

(1) Makhluk hidup. 

(2-1) Melakukan estafet kehidupan. 

(2-2) Berhasil melakukan estafet kehidupan. 

(3) Untuk membuat kehidupan seseorang penuh dengan isi. 
Realisasinya. 


Ini adalah jenis tindakan, salah satu dari tindakan-tindakan berikut 
ini. 
Hidup sesuai dengan peraturan tentang makhluk hidup. 


Makhluk hidup dengan demikian ditakdirkan pada isi dari (4) di 
bawah ini. 

(4-1) Untuk dilahirkan. Untuk mati. 

(4-2) Tidak mampu untuk tetap muda. Kegagalan untuk 
mempertahankan kemudaan. 


Ini adalah hal-hal yang wajib bagi makhluk hidup. 

Mereka bisa dinyatakan sebagai (5) di bawah ini. 
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(5) Nasib makhluk hidup. 

111 

Mereka adalah jenis dari hal-hal berikut 

Penegakan peraturan tentang makhluk hidup, pada semua makhluk 
hidup, tanpa kecuali. 


(Pertama kali diterbitkan Agustus 2020.) 


Hak atas makhluk hidup. Etika makhluk 
hidup. Nasib makhluk hidup. 


(A) Hak atas makhluk hidup. 


Makhluk hidup adalah semua yang berusaha untuk bergerak sesuai 
dengan peraturan tentang makhluk hidup. 


111 

Hal berikut (1) memungkinkan hal berikut (2) untuk dilakukan 
Yang berikut ini (1) dengan demikian memungkinkan (3) 

(1) Makhluk hidup. 

(2) Bergerak sesuai dengan peraturan tentang makhluk hidup. 
(3-1) Kebahagiaan. Realisasinya. 

(3-2) Menjalani kehidupan yang cerah. Realisasinya. 


111 

(1) Hidup sesuai dengan peraturan tentang makhluk hidup. 

Jika makhluk hidup itu sendiri memilih untuk melakukan (1) di atas. 
Setiap makhluk hidup harus mempertimbangkan (2) berikut ini. 

(2) Kehendak makhluk hidup lainnya. 

Makhluk hidup yang lain. Mereka ada di sekitar setiap makhluk 
hidup. 


1111 
Selain (1) di bawah ini, (2) di bawah ini juga berusaha mencapai (3) 


di bawah ini. 

Tetapi juga (2) di bawah berupaya mencapai (4) di bawah. 

(l) Makhluk hidup itu sendiri. 

(2) Makhluk hidup lainnya. 

(3) Tindakan mencoba bergerak sesuai dengan peraturan tentang 
makhluk hidup. 

(4) Untuk menjadi bahagia. Untuk menjalani kehidupan yang lebih 
cerah. 
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Berikut ini (1) 
Dalam melakukan (2) di bawah ini, diperlukan (5) sikap berikut ini 


(5) 
Dalam melakukan (3) di bawah ini, diperlukan sikap hormat 
terhadap (4) berikut ini. 


(1) Setiap makhluk hidup. 

(2) Kehidupan seseorang. 

(3) Makhluk hidup orang lain. 

(4-1) Keinginan untuk hidup. 

(4-2) Kehidupan yang akan dikirim. Kecerahan isinya. 

(4-3) Hak untuk hidup sesuai dengan peraturan makhluk hidup. Hak 
untuk merealisasikannya dengan mudah. 


Makhluk hidup lainnya memiliki hak atas hal-hal berikut ini. 

(1) Hak untuk hidup sesuai dengan peraturan tentang makhluk hidup. 
(2) Hak untuk hidup sesuai dengan peraturan tentang makhluk hidup. 
(3) Hak untuk hidup lebih cerah. 


Makhluk hidup harus mempertimbangkan hal ini sampai batas 
tertentu, satu sama lain. 

Hal ini dapat dinyatakan sebagai (7) di bawah ini. 
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(7) Hak untuk hidup. 
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(B) Etika Makhluk Hidup. 


111 


Hak atas makhluk hidup. 

Ini sesuai, misalnya, dengan isi berikut ini 

Ini adalah pola dasar kesadaran untuk (3) di bawah. 
(3) di bawah ada karena (4) di bawah. 


(4) 

Di (1) di bawah, (2) di bawah. Membuatnya terjadi. 
(1) Manusia. Ini adalah jenis makhluk hidup. 

(2-1) Mempermudah orang lain untuk bertahan hidup. 
(3-1) Kesadaran akan hak asasi manusia. 


(2-2) Memudahkan kelangsungan hidup tumbuhan dan hewan lain. 
(3-2) Kesadaran akan perlindungan lingkungan 


(2-3) Agar tidak mudah membunuh tumbuhan dan hewan lain. 
(3-3) Kesadaran akan perlunya mengendalikan pembunuhan. 


1111 
Berikut ini (1) memerlukan pengenalan (4) di bawah ini. 


(4) 

Berikut ini (2) memiliki (3) berikut ini serta dirinya sendiri 
(Jl) Makhluk hidup. 

(2) Makhluk hidup lainnya. 

(3) Kehendak untuk hidup. 

(3-1) Kehendak untuk hidup sesuai dengan peraturan tentang 
makhluk hidup. 

(3-2) Kehendak untuk hidup bahagia. 

(3-3) Kehendak untuk menjalani kehidupan yang cerah. 
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Setiap makhluk hidup beroperasi dengan kehidupannya sendiri- 
sendiri. 

Oleh karena itu, (1) berikut ini terjadi di antara (2) berikut ini. 
Ini sering terjadi. 

(1) antara makhluk hidup yang berbeda. 

(2-1) Bertentangan dengan kepentingan masing-masing. 

(2-2) Oleh karena itu, mereka saling membunuh. 


Contoh. Penyemprotan pestisida oleh manusia. 
Contoh. Terinfeksinya manusia oleh virus dan terbunuhnya manusia. 


Beberapa makhluk hidup dapat hidup sesuai dengan peraturan 
tentang makhluk hidup. 

Makhluk hidup lainnya tidak memiliki pilihan selain hidup di luar 
peraturan tentang makhluk hidup. 

Peristiwa ini sering terjadi. 


Makhluk hidup yang satu dapat berkembang biak melalui estafet 
kehidupan yang berhasil. 

Sementara itu, bagi makhluk hidup yang lain, estafet makhluk hidup 
terputus di tempatnya sendiri. 


Makhluk hidup yang satu mampu menjalani kehidupan yang lebih 
cerah. 

Di sisi lain, makhluk hidup lain hanya bisa menjalani kehidupan 
yang menyedihkan. 


Makhluk hidup yang satu bisa menjalani kehidupan yang 
berkelimpahan. 

Makhluk hidup lainnya hanya bisa menjalani kehidupan yang 
miskin. 


Ini sering terjadi. Ini tidak masuk akal. 
Frekuensi dari kejadian-kejadian yang tidak masuk akal seperti itu 
pada dasarnya sama. Semakin jarang terjadi, semakin baik. 
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Makhluk hidup memiliki kualitas-kualitas berikut ini 
Kecerahan dari kehidupan seseorang. Sifat untuk mengejarnya 
secara ekstrim. 


Makhluk hidup mencapai hal ini dengan melakukan hal-hal berikut 
ini 

Hidup sesuai dengan peraturan tentang makhluk hidup. 

Makhluk hidup itu bisa bahagia dengan cara ini. Ini adalah sifat 
alami makhluk hidup yang bercahaya. 


Dalam melakukan hal itu, makhluk hidup mengorbankan kehidupan 
makhluk hidup lain tanpa hukuman, menggunakannya sebagai batu 
loncatan. 

Itu adalah sifat gelap dari makhluk hidup. 


Ini karena sumber daya yang diperlukan untuk kehidupan terbatas. 


Tetapi ada yang lebih dari itu. 

Yang berikut (1) melakukan tindakan berikut (3) dengan impunitas. 
Yang berikut ini (1) melakukannya dengan impunitas, untuk 
merealisasikan yang berikut ini (2). 

(Jl) Makhluk hidup. 

(2-1) Kesenangan atau kemewahan diri sendiri. 

(3-1) Membuat kelaparan makhluk hidup lainnya. 


(2-2) Kehidupan seseorang yang cerah. 
(3-2) Mengorbankan kehidupan makhluk hidup lain. 


Makhluk hidup pada dasarnya tidak peduli pada makhluk hidup 
lainnya. 
Ini tidak terbatas pada manusia. 


Makhluk hidup membutuhkan kerja sama makhluk hidup lain untuk 
hidup. 

Makhluk hidup sulit untuk hidup sendiri. 

Sekilas, ia tampak hidup sendiri. 

Namun, pada kenyataannya, makhluk hidup tersebut juga menerima 
bantuan dari makhluk hidup lainnya. 

Itu normal. 

Itu alamiah. 


Contoh. Amfibi. Reptilia. Mereka menerima dukungan nutrisi dari 
orang tua mereka dalam bentuk telur. 

Contoh. Manusia memakan tubuh makhluk hidup lainnya. Manusia 
mendapatkan nutrisi mereka, dll. Dengan cara ini. 


Berikut ini (1) membutuhkan yang berikut ini (3). 

Hal ini diperlukan dalam pelaksanaan (2) di bawah ini. 
Hal ini penting. 

(1) Makhluk hidup. 

(2) Makhluk hidup itu sendiri. 

(3-1) Kepedulian terhadap makhluk hidup lainnya. 
(3-2) Simpati terhadap makhluk hidup lainnya. 


Tetapi sulit bagi makhluk hidup. 
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Yang berikut ini (1) sudah jelas. 


(1-1) Makhluk hidup yang menyadari luminositas. Semakin banyak, 
semakin baik. 

(1-2) Makhluk hidup yang tenggelam dalam kegelapan. Semakin 
sedikit, semakin baik. 


Realisasi (2) di bawah ini adalah alami, karena (1) di atas. 
(2-1) Makhluk hidup yang merealisasikan cahaya. Peningkatannya. 
(2-2) Makhluk hidup tenggelam dalam kegelapan. Penurunannya. 


(2) di atas harus direalisasikan sebanyak mungkin untuk (5) berikut 
ini. 


(5) 

Untuk (3) yang berikut ini (3), aktifkan yang berikut ini (4). 
(3) Hal yang hidup. 

(4) Hidup dengan luminositas sendiri. 


Ini bisa dinyatakan seperti (6) di bawah ini. 
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(6) Etika makhluk hidup. 

1111 


(C) Kontradiksi diri makhluk hidup. Nasib makhluk hidup. 


Etika makhluk hidup. 
Hal ini penting bagi makhluk hidup. 
Tetapi realisasinya sulit. 
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Berikut ini (1) adalah keadaan (3) di bawah ini sehubungan dengan 
realisasi (2) di bawah ini. 

(1) Makhluk hidup. 

(2-1) Menghidupi diri sendiri dengan luminositas. 

(3-1) Kerja keras. 


(2-2) Realisasi luminositas makhluk hidup lainnya. 
(3-2-1) Tidak mempertimbangkan. 


(3-2-2) Kurangnya kemampuan untuk memperhatikan sejak awal. 


Ini adalah sifat gelap dari makhluk hidup. 
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Berikut ini (1) melakukan tindakan (4) berikut ini 
Untuk tujuan (2) di bawah ini. 

Untuk tujuan (3) berikut ini. 


(Jl) Makhluk hidup. 

(2) Realisasi dari luminositas kehidupan seseorang. 

(3) Kehidupan makhluk hidup lainnya. Kehidupan itu sendiri dari 
makhluk hidup lainnya. 

(4) Pengorbanan kehidupan dengan tanpa hukuman. 


Ini adalah sifat gelap dari makhluk hidup. 
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Sekilas, (1) di bawah ini tampaknya berjalan di atas (2) di bawah ini. 
Namun, pada kenyataannya, (1) di bawah ini berjalan di atas isi (4) 
di bawah ini. 

Untuk tujuan (3) di bawah ini. 

(1) Makhluk hidup. 

(2) Kepedulian terhadap etika makhluk hidup. Untuk tujuan ini, cita- 
cita yang tinggi harus ditetapkan. 

(3) Terangnya kehidupan seseorang. Terangnya kehidupan 
seseorang. Kesadaran akan hal itu. 

(4) Motivasi yang berpusat pada diri sendiri. 


Ini adalah sifat gelap dari makhluk hidup. 


Contoh. 

Gerakan sosial oleh manusia dengan cita-cita tinggi. Penentangan 
terhadap seksisme. Penghapusan diskriminasi rasial. 

Ini dapat dengan mudah berakhir menjadi klaim yang cantik. 
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(J) berikut ini mencoba untuk melakukan (2) di bawah ini. 

Oleh karena itu, (1) berikut ini akan menghasilkan (4) berikut ini 
untuk (3) 

(Jl) Makhluk hidup. 

(2) Luminositas kehidupan seseorang. Realisasinya. 

(3) Kegelapan kehidupan seseorang. Pelarian diri darinya. 

(4) Kesulitan dari realisasinya. 


Hal ini bisa dinyatakan sebagai (5) di bawah ini. 
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(5-1) Kontradiksi diri dari makhluk hidup. 
(5-2) Nasib makhluk hidup. 

111 
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(D) berikut ini adalah masalah utama yang harus dipecahkan oleh 
makhluk hidup. 

(D-1) Penghapusan kegelapan dari kehidupan. 

(D-2) Universalisasi dari terang kehidupan. 


Manusia, sebagai salah satu jenis makhluk hidup, belum mampu 
mendamaikan (D) di atas. 


(J) berikut ini adalah keadaan (3) di bawah. 

Sejauh (2) di bawah ini. 

(1) Makhluk hidup. 

(2) Suatu keadaan hidup. Kegigihannya. 

(3) Kesesuaian dari (D) di atas. Bahwa hal itu mustahil secara kekal. 


(Pertama kali diterbitkan Agustus 2020.) 


Tugas makhluk hidup. Untuk hidup. 


111 

Untuk (1) di bawah. 

Untuk (2) di bawah adalah (3) di bawah. 
(l) Hal yang hidup. 

(2) Tindakan hidup. 

(3) 

Secara fundamental menyusahkan. 

Pada dasarnya keras. 

Pada dasarnya sulit. 


Tetap saja, makhluk hidup harus hidup. 


Untuk (1) di bawah ini. 
Berikut ini (2) adalah isi dari (3) di bawah ini. 


(1) Makhluk hidup. 
(2) Tindakan hidup. 
(3) Harus dilakukan, dengan segala cara. 


Ini bisa dinyatakan sebagai (4) di bawah ini. 
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(4) Kewajiban terhadap makhluk hidup. 

111 


(Pertama kali diterbitkan Agustus 2020.) 


Emosi. Emosi. Hubungan dengan dukungan 
makhluk hidup. 


Emosi. Emosi. 

Mekanisme dimana kehidupan itu sendiri menilai dan bereaksi 
terhadap apa yang positif atau negatif untuk pemeliharaan 
kehidupan. 

Ini melalui tahap-tahap berikut. 


(4) 

Perubahan lingkungan. 
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Tubuh makhluk hidup. 
11 

Lingkungan internalnya. 
Lingkungan luarnya. 
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Deteksi mereka. 


(2) 

Persepsi hasil deteksi. 
- Tidak sadar. 

- Sadar. 


(3) 
Nilai bagi makhluk hidup. Efek pada penyokong kehidupan makhluk 


hidup itu sendiri. Evaluasinya. Nilainya. 
- Plus. 
- Minus. 


Positifnya adalah luminositas. Ini menciptakan perasaan yang 
menyenangkan. 
Minus adalah kegelapan. Ini menciptakan ketidaknyamanan. 


Contoh. 
Keamanan. Ini adalah nilai positif. 
Bahaya. Ini adalah nilai negatif. 


Sifat dari nilai. 


- Besar. 
- Kecil. 


- Stabil. 
- Tidak stabil. 


- Meningkat. 
- Menurun. 


- Melebihi ambang batas. 
- Tidak melampaui ambang batas. 


(4) 
Respons yang dibuat oleh makhluk hidup. 


- Untuk bertindak. Serangan. Pertahanan. 
- Tidak bertindak. Ketenangan. 


- Agresif. 
- Pasif. 


- Ekspresif. 
- Penindasan. Penindasan. Penyembunyian. 


Contoh. 
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Sensasi yang menyenangkan. Perubahan lingkungan yang positif 
untuk mendukung makhluk hidup. Deteksi mereka. 
Ketidaknyamanan. Perubahan lingkungan negatif untuk mendukung 
makhluk hidup. Deteksi mereka. 

Menangis. Ekspresi positif. Melebihi ambang batas dalam besarnya 
perubahan lingkungan. Baik positif maupun negatif. Contoh. 
Menangis karena gembira. 

Bersukacita. Ekspresi positif. Ketika terjadi perubahan lingkungan 
yang positif yang mendukung kehidupan. 

Kemarahan. Ekspresi positif. Ketika terjadi perubahan lingkungan 
yang negatif yang menopang kehidupan. Bertindak. Menyerang. 
Berdasarkan kesedihan. 

Tenang, berduka. Pengekangan pasif. Perubahan lingkungan negatif 
yang menopang kehidupan. Tidak ada tindakan. Keheningan. 
Kenikmatan. Ekspresi positif. Ketika terjadi perubahan lingkungan 
yang positif untuk menopang kehidupan. Bertindak. Serangan. 
Didasarkan pada kegembiraan. 
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Semakin peka terhadap dukungan kehidupan, semakin emosional 
makhluk hidup tersebut. 

Semakin tidak peka terhadap dukungan kehidupan, semakin tidak 
emosional makhluk hidup tersebut. 


Semakin dukungan kehidupan ditekankan, semakin emosional 
makhluk hidup itu. 

Semakin Anda mengabaikan dukungan kehidupan, semakin tidak 
emosional makhluk hidup Anda. 


Semakin Anda bersemangat tentang dukungan kehidupan, semakin 
emosional makhluk hidup Anda. 

Semakin Anda bersikap dingin terhadap penyokong kehidupan, 
semakin tidak emosional makhluk hidup Anda. 


Semakin makhluk hidup itu mempertahankan diri, semakin 
emosional makhluk hidup itu. 
Semakin ditinggalkan makhluk hidup, semakin tidak emosional 


jadinya. 


Contoh. 

Betina menjaga diri sendiri. 

Laki-laki beroperasi dengan pengabaian. 

Betina lebih emosional daripada jantan. 

Laki-laki lebih tidak emosional daripada perempuan. 


(Pertama kali diterbitkan pada Desember 2021. ) 


Generasi buatan makhluk hidup dan 
masyarakat. 


Upaya untuk menciptakan masyarakat makhluk hidup kecil buatan 
melalui interaksi mikro-neurokomputer. Ini akan menjadi hal baru 
dalam neurososiologi. 


Untuk menciptakan neurokomputer dengan neuron tunggal dan 
kombinasinya. Atau untuk memodifikasi kecerdasan buatan berbasis 
neurokomputer. 

Interaksi neurokomputer ini untuk menciptakan masyarakat mikro- 
neurokomputer. 


Ini akan mengarah pada realisasi konten berikut. 

11 

Memahami dasar-dasar makhluk hidup dan masyarakat. 

Komunikasi antara manusia dan makhluk hidup non-manusia. Untuk 
menetapkan metode komunikasi. Untuk memperoleh dasar untuk ini. 
11 


Dalam hal ini, penting untuk menyadari isi berikut ini. 
Lingkungan untuk makhluk hidup. Deteksi keadaannya. Nilai-nilai 
yang dihasilkan. Makhluk hidup itu sendiri harus dapat menilai 
apakah itu positif atau negatif untuk pemeliharaan kehidupan. 
Mekanisme ini harus dimasukkan ke dalam mikro-neurokomputer 
sebagai makhluk hidup. 


(Pertama kali diterbitkan Desember 2021. ) 


Etika makhluk hidup. Kasus masyarakat 
yang berpusat pada gaya hidup mobile. 


Etika makhluk hidup. 

Kasus masyarakat yang berpusat pada gaya hidup mobile. 

Tatanan, yang diciptakan oleh Yang Mutlak. Tatanan yang diciptakan 
oleh Yang Mutlak dan diubah sesuka hati oleh manusia biasa. Untuk 
melarangnya. 


Contoh. 

Tatanan evolusi biologis yang diciptakan oleh Tuhan, Yang Mutlak. 
Manusia dilarang untuk mengubahnya sesuka hati. Untuk 
melarangnya. 

Rekayasa genetika. Rekayasa saraf. Pembatasan pada mereka. 
Kloning manusia. Larangan pada mereka. 

Perubahan iklim yang disebabkan oleh aktivitas manusia. 
Kepunahan makhluk hidup non-manusia yang disebabkan olehnya. 
Larangan atas hal ini. 


Fakta bahwa beberapa makhluk hidup dipilih secara khusus oleh 
Yang Mutlak. Pembenarannya. 

Pembenaran bahwa beberapa makhluk hidup secara sosial lebih 
unggul dari makhluk hidup lainnya. Pembenarannya. 

Perlakuan satu makhluk hidup lebih unggul dari makhluk hidup 
lainnya. Pembenarannya. 
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Contoh. 

Bahwa manusia lebih unggul dari makhluk hidup lainnya. 
Pembenarannya. 

1 


Makhluk hidup itu membunuh makhluk hidup lain yang sejenis. 
Pembenarannya. 
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Contoh. 

Penyembelihan hewan ternak oleh manusia. Pembenarannya. 

11 


Penghindaran, oleh makhluk hidup tertentu, dari terjadinya keadaan 
berikut. 

11 

Peringkat sosial mereka sendiri. Bahwa itu akan sama dengan 
peringkat sosial makhluk hidup lain yang serupa. 

11 
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Contoh. 

Penyangkalan pura-pura makhluk hidup terhadap perilaku 
reproduksinya sendiri. 

Penyangkalan pura-pura makhluk hidup terhadap daya tarik 
seksualnya sendiri. 
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Contoh. 

Pada manusia. 

Seks. Hasrat seksual. Penyangkalan atau penyembunyiannya. 
Penyangkalan terhadap godaan seksual. Penyangkalan terhadap 
prostitusi. 


Kesadaran mereka akan hal berikut ini. 


Ternak melakukan hubungan seks sebagai masalah naluri. Penegasan 
akan hal ini. 

Penyangkalan terhadap fakta bahwa manusia, seperti halnya ternak, 
melakukan hubungan seks berdasarkan naluri. Penyangkalan akan 
hal ini. 


Pembedaan antara manusia dan ternak. Pembenaran akan hal itu. 


Penyembelihan ternak oleh manusia. Pembenaran atas hal ini. 
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(Pertama kali diterbitkan Desember 2021. ) 


Cita-cita ideal bagi makhluk 
hidup. Realisasinya tidak 
mungkin. 

Pernyataan umum. Cita-cita untuk makhluk 


hidup. Hakikat makhluk hidup. Hubungan 
antara keduanya. 


(&) 
Cita-cita ideal bagi makhluk hidup. 


(2) 
Esensi dari makhluk hidup. 


Kedua hal di atas tidak sesuai satu sama lain. 
Kedua hal di atas saling bertentangan satu sama lain. 


Hubungan antara makhluk hidup dan manusia. 
Manusia adalah bagian dari makhluk hidup. 
Manusia adalah sejenis makhluk hidup. 


Cita-cita bagi makhluk hidup. 
Makhluk hidup secara psikologis sangat tertarik pada isinya. 


Makhluk hidup secara psikologis tenggelam dalam isinya. 
Ini mirip dengan gejala kecanduan narkoba. 


Keadaan memanjakan diri dalam isinya. 
Makhluk hidup tidak bisa lepas darinya secara psikologis. 


Cita-cita bagi makhluk hidup. 


Cita-cita bagi makhluk hidup, realisasi sejati dari isinya oleh tangan 
mereka sendiri. 
Mustahil bagi makhluk hidup untuk melakukannya. 


Adanya batas seperti itu dalam diri mereka sendiri. 
Makhluk hidup tidak dapat menyadarinya sejak awal. 


Esensi dari makhluk hidup. Isi utama 
mereka. 


Esensi dari makhluk hidup. 
Isi utamanya adalah sebagai berikut. 


(4) 

Yang diutamakan adalah keinginan untuk bertahan hidup. 
Prioritasnya adalah meninggalkan keturunan sendiri. 
Untuk memberikan prioritas utama pada realisasi mereka. 


Untuk menjadi menguntungkan secara sosial. 


Untuk dirugikan secara sosial. 
Untuk menghindari terjadinya situasi seperti itu. 


Kepentingan diri sendiri. 

Berarti untuk mendapatkan keuntungan sosial. 

Untuk memperolehnya. 

Untuk mengamankan kemungkinan melakukan hal itu. 


(A-1-1) 
Keadaan awal. 
Keadaan pertama. 


(A-1-2) 


Keadaan setelah beberapa waktu berlalu. 


(A-2-1) 
Sarana untuk mendapatkan keuntungan sosial. 
Keadaan tidak memiliki semua ini. 


(A-2-2) 

Sarana untuk mendapatkan keuntungan sosial. 
Keadaan memiliki semua itu. 

Untuk dapat mempertahankan keadaan itu. 


(A-3-1) 
Sarana untuk memperoleh keuntungan sosial. 
Kemungkinan untuk mendapatkannya. 


(A-3-1-1) 

Kemampuan untuk melakukan tindakan tertentu sendiri. 
Kemungkinan untuk merealisasikannya. 

Seseorang yang bukan anggota kelompok. 


(A-3-1-1-1) 

Kemampuan untuk menggunakan bakat unik seseorang. 
Kemungkinan realisasinya. 

Ini adalah hal yang baik untuk dimiliki. 


(A-3-1-1-2) 

Usaha dan upaya oleh diri sendiri. 

Kemungkinan bahwa mereka akan dihargai dengan hasil. 
Kemungkinan dari realisasinya. 

Ini adalah keberadaan dari hal itu. 


(A-3-1-2) 
Lingkungan sosial di mana mereka dapat direalisasikan. 
Keberadaannya. 


(A-3-2) 
Sarana untuk mendapatkan keuntungan sosial. 
Tidak adanya kemungkinan untuk memperolehnya. 


(A-3-2-1) 

Pelaksanaan tindakan tertentu oleh diri sendiri. 
Kemungkinan realisasinya. 

Ketiadaan hal itu. 


(A-3-2-1-1) 

Kemampuan untuk menggunakan bakat unik seseorang. 
Kemungkinan realisasinya. 

Ketiadaannya. 


(A-3-2-1-2) 

Usaha dan upaya oleh diri sendiri. 

Kemungkinan bahwa Anda akan dihargai dengan suatu hasil. 
Kemungkinan realisasinya. 

Ketiadaan hal itu. 


(A-3-2-2) 
Lingkungan sosial di mana mereka dapat direalisasikan. 
Bahwa hal itu tidak ada. 


Contoh. 

Memiliki gen yang kompeten. 

Makhluk hidup itu berada dalam keadaan (A-2-2) di atas pada waktu 
(A-1-1) di atas. 


Contoh. 

Kesetaraan kesempatan harus dipastikan dalam masyarakat. 
Makhluk hidup itu berada dalam keadaan (A-3-1) di atas pada waktu 
(A-1-1) di atas. 


Contoh. 
Kesetaraan hasil harus dipastikan secara sosial. 
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Makhluk hidup harus berada dalam keadaan (A-3-1) di atas. 
Akibatnya, makhluk hidup berada dalam keadaan (A-3-1) di atas 
pada waktu (A-1-2) di atas. 


(B) 


Mengutamakan makhluk hidup yang homogen dengan diri sendiri 
daripada makhluk hidup yang heterogen dengan diri sendiri. 
Identitas genetik dengan diri sendiri. 

Identitas budaya dengan diri sendiri. 

Mengutamakan mereka yang memilikinya daripada mereka yang 
tidak memilikinya. 


(C) 
Seseorang yang berbeda dari yang lain dalam posisi atau latar 
belakang. 


Atribut genetik. 
Atribut budaya. 
Mereka yang berbeda dalam isinya. 


Mereka memiliki cita-cita yang berbeda satu sama lain. 
Mereka tidak bisa memiliki cita-cita yang sama satu sama lain. 


(D) 


Kemampuan untuk merasa nyaman dalam bertahan hidup. 


Melakukan hanya apa yang menyenangkan bagi Anda. 

Untuk dapat bertahan hidup dengan hanya melakukan apa yang 
menyenangkan bagi Anda. 

Untuk bisa memiliki keturunan yang cukup. 


Untuk dapat bertahan hidup tanpa kesulitan. 
Untuk dapat bertahan hidup tanpa harus melalui masa-masa sulit. 
Untuk dapat bertahan hidup tanpa mengambil risiko. 


(D-1) 
Untuk dapat mengamankan keadaan seperti itu. 
Kemungkinan untuk melakukannya. 


(D-2) 
Untuk dapat mengamankan keadaan seperti itu. 
Tidak ada kemungkinan untuk itu. 


(Pertama kali diterbitkan Februari 2021.) 


Yang ideal untuk makhluk hidup. Mustahil 
untuk dicapai. 


Cita-cita untuk makhluk hidup. 
Cita-cita makhluk hidup, yaitu, misalnya, sebagai berikut. 


(Il) 

Kebebasan individu. 

Kebebasan dan kemandirian bersama. 

Ini adalah cita-cita untuk pria. 

Isinya tidak sesuai dengan cita-cita kaum wanita. 


(1-2) 

Harmoni dari keseluruhan. 

Menjamin persatuan dan simpati timbal balik. 
Ini adalah cita-cita bagi perempuan. 

Isinya tidak sesuai dengan cita-cita kaum pria. 


Mereka termasuk ke dalam jenis-jenis berikut ini 


Esensi dari makhluk hidup. 
Jenis yang sesuai dengan isi dari (C). 


(2) 


Kesetaraan. 


(2-1) 

(2-1-1) 

Menghilangkan hak istimewa. 
Penghapusan kepentingan pribadi. 


Mereka adalah cita-cita bagi makhluk yang 


Mereka yang memulai tanpa apa-apa di tataran awal mereka. 
Mereka yang tidak memiliki hak istimewa atau kepentingan pribadi 
pada keadaan awal. 

Mereka yang tidak memiliki hak istimewa atau kepentingan pribadi 
dalam keadaan saat ini. 

Mereka yang memulai dari tingkat masyarakat yang lebih rendah. 
Mereka yang hidup di lapisan masyarakat yang lebih rendah. 


Isinya tidak sesuai dengan cita-cita makhluk-makhluk berikut ini. 


Mereka yang, dalam keadaan awal mereka, memiliki hak istimewa 
dan kepentingan pribadi. 

Mereka yang memiliki hak istimewa dan kepentingan pribadi dalam 
keadaan saat ini. 

Mereka yang mulai dari puncak masyarakat. 

Mereka yang hidup di lapisan atas masyarakat. 


Ini adalah tentang hal-hal berikut. 
Kesetaraan kesempatan. 


Hak istimewa dan kepentingan pribadi. 
Mengatur ulang mereka. 


Ini termasuk dalam jenis berikut. 


11 

Esensi dari makhluk hidup. 

Jenis yang sesuai dengan isi dari (A). 
(A-1-1) dan (A-3-1). 


111 
Esensi dari makhluk hidup. 
Jenis yang sesuai dengan isi (C). 


111 

Esensi dari makhluk hidup. 

Jenis yang sesuai dengan isi dari (D). 
(D-1). 


(2-1-2) 
Pemeliharaan hak istimewa. 
Pemeliharaan kepentingan pribadi. 


Ini sesuai dengan jenis berikut ini. 
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Esensi dari makhluk hidup. 
Jenis yang sesuai dengan isi dari (A-2-2). 
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Esensi dari makhluk hidup. 
Jenis yang sesuai dengan isi (C). 


Mereka adalah cita-cita bagi makhluk-makhluk yang 


Mereka yang, dalam keadaan awal mereka, memiliki hak istimewa 
dan kepentingan pribadi. 

Mereka yang memiliki hak istimewa dan kepentingan pribadi dalam 
keadaan saat ini. 

Mereka yang mulai dari lapisan atas masyarakat. 

Mereka yang hidup di lapisan atas masyarakat. 


Isinya tidak sesuai dengan cita-cita makhluk-makhluk berikut ini. 


Mereka yang, dalam keadaan awal mereka, mulai tanpa apa-apa. 
Mereka yang tidak memiliki hak istimewa atau kepentingan pribadi 
pada keadaan awal. 

Mereka yang tidak memiliki hak istimewa atau kepentingan pribadi 
dalam keadaan saat ini. 

Mereka yang memulai dari tingkat masyarakat yang lebih rendah. 
Mereka yang hidup di lapisan masyarakat yang lebih rendah. 


111 

Esensi dari makhluk hidup. 
Jenis yang sesuai dengan isi (D). 
(D-1). 


(2-2) 
Penghapusan diskriminasi. 
Berperilaku dengan cara yang sama kepada semua orang. 


Menjadi homogen dengan dirinya sendiri. 
Makhluk yang berbeda dengan dirinya sendiri. 
Memperlakukan mereka berdua sama. 


Hal ini saling tidak sesuai dengan yang berikut ini. 


Esensi dari makhluk hidup. 
Jenis yang sesuai dengan isi dari (B). 


(contoh) 
111 
Kesenjangan ekonomi. 


Kesenjangan dalam hal kekuasaan. 


111 
Perbedaan genetik. 


11 

Perbedaan jenis kelamin. 
Contoh. 

Laki-laki dan perempuan. 


11 

Perbedaan karakteristik eksternal. 
Contoh. 

Ras. 


111 

Perbedaan budaya. 

Contoh. 

Pemilik budaya yang berbeda. 


(3) 
Kebenaran. 
Kebenaran. 


Mereka saling tidak sesuai dengan yang berikut ini. 


Esensi dari makhluk hidup. 
Jenis yang sesuai dengan isi dari (3) itu. 


Contoh. 

Kebenaran religius. 
Kebenaran subjektif. 
Kebenaran politik. 


(4 
Kedamaian. 
Kedamaian. 


Mereka saling tidak sesuai dengan yang berikut ini. 


Esensi dari makhluk hidup. 
Jenis yang sesuai dengan isi dari (A). 


Esensi dari makhluk hidup. 
Jenis yang sesuai dengan isi (D). 


Makhluk hidup bertujuan untuk merealisasikan isi berikut ini. 


Untuk mendapatkan posisi yang lebih baik. 


Jumlah posisi tersebut terbatas. 


Makhluk hidup bersaing satu sama lain untuk diangkat ke posisi 


tersebut. 


Saling konflik kepentingan pasti muncul pada makhluk hidup. 
Oleh karena itu, konflik kepentingan tidak akan pernah berhenti pada 


makhluk hidup. 


Penekanan konflik kepentingan bersama. 
Realisasi kedamaian. 


Bagi makhluk hidup, realisasinya hanya bersifat sementara. 
Bagi makhluk hidup, realisasi permanennya pada dasarnya sulit. 


(5) 
Hak. 


Hak-hak itu saling tidak sesuai dengan hal-hal berikut ini. 


Esensi dari makhluk hidup. 
Jenis yang sesuai dengan isi dari (A). 


Makhluk hidup bertujuan untuk merealisasikan isi berikut ini. 
Untuk menyampaikan pendapat dan tindakan sendiri kepada orang- 
orang di sekitar. 

Hal ini penting bagi makhluk hidup untuk mengamankan 
kepentingannya sendiri. 

Makhluk hidup mengklaim realisasinya sebagai haknya sendiri. 


Untuk tujuan ini, perlu untuk merealisasikan isi berikut ini. 
Pendapat yang bertentangan dengan kepentingannya sendiri. 
Pembelanya. 

Orang lain sebagai entitas seperti itu. 


Tindakan yang bertentangan dengan kepentingannya sendiri. 
Orang yang melakukannya. 
Orang lain sebagai eksistensi tersebut. 


Menghapus keberadaan mereka. 

Menghancurkan makhluk-makhluk itu. 

Menekan makhluk-makhluk itu. 

Membatasi kata-kata dan tindakan makhluk-makhluk itu. 
Menghukum kata-kata dan tindakan makhluk-makhluk itu. 
Menundukkan mereka kepada diri sendiri. 


Oleh karena itu, kehidupan dengan mudah melanggar hak-hak orang 
lain. 


Haknya sendiri. 
Hak-hak orang lain. 


Menghormati keduanya. 
Secara inheren sulit bagi makhluk hidup untuk mencapai hal ini. 


(Pertama kali diterbitkan Februari 2021.) 


Dunia yang ideal bagi makhluk hidup. 


Dunia ideal bagi makhluk hidup. 
Dunia di mana isi dari yang ideal benar-benar terwujud. 
Dunia seperti itu disebut oleh makhluk hidup sebagai berikut. 


Contoh. 

Surga. 

Dunia surgawi. 
Surga. 

Tanah persik. 


(Pertama kali diterbitkan Februari 2021.) 


Cita-cita bagi makhluk hidup dan pendukung 
utamanya. 


(&) 
Cita-cita bagi makhluk hidup. 
Ideologi yang memperjuangkan realisasinya. 


(2) 
Cita-cita bagi makhluk hidup. 
Makhluk yang menganjurkan realisasi mereka. 


Contoh. 


() 
Agama. 


(2) 


Orang yang religius. 


Contoh. 

(d) 

Ideologi. 
Contoh. 
Demokrasi. 
Komunisme. 
Liberalisme. 


(2) 
Aktivis sosial. 
Ideolog. 


(Pertama kali diterbitkan Februari 2021.) 


Cita-cita untuk makhluk hidup. Pengaruhnya 
terhadap makhluk hidup. 


Cita-cita bagi makhluk hidup. 

Daya tarik psikologis yang kuat dari makhluk hidup terhadap isinya. 
Ketenggelaman psikologis makhluk hidup dalam isinya. 
Penyebabnya. 


(4) 

Realisasi yang berikut ini (A) melalui kepatuhan pada yang ideal. 
Keinginan kuat untuk merealisasikannya. 

Realisasi sesuatu yang sekilas tampak seolah-olah mungkin bagi 
makhluk hidup. 


(2) 


Untuk memperoleh keadaan kemudahan untuk hidup selamanya. 
Untuk mencapai keadaan kesejahteraan untuk hidup selamanya. 


(2) 


Untuk melepaskan diri dari hal berikut ini (B) dengan kepatuhan 
pada suatu cita-cita. 

Keinginan yang kuat untuk merealisasikannya. 

Untuk membuatnya tampak, pada pandangan pertama, seolah-olah 
hal itu mungkin bagi makhluk hidup. 


Mengatasi yang berikut ini (B) dengan kepatuhan pada yang ideal. 
Keinginan kuat untuk merealisasikannya. 

Untuk makhluk hidup, yang realisasinya tampak, pada pandangan 
pertama, seolah-olah mungkin. 


(B) 
Realitas kehidupan yang keras seperti yang ditimbulkan oleh sifat 
makhluk hidup. 


(Pertama kali diterbitkan Februari 2021.) 


Cita-cita dan realitas makhluk hidup. 


Kebenaran tentang kenyataan. 

Melakukan penyelidikan menyeluruh tentang masalah ini. 

Hal ini pada dasarnya diperlukan untuk makhluk hidup. 

Cita-cita. Isinya nyaman dan menyenangkan bagi makhluk hidup. 
Kenyataan. Isinya keras dan tidak menyenangkan bagi makhluk 
hidup. 

Makhluk hidup tertarik pada konten yang nyaman dan 
menyenangkan. 

Makhluk hidup memiliki keengganan terhadap konten yang kasar 
dan tidak menyenangkan. 

Makhluk hidup secara eksklusif mengejar konten yang nyaman dan 
menyenangkan. 

Makhluk hidup menghindari situasi-situasi berikut ini dengan segala 
cara. 

11 

Konten yang keras dan tidak menyenangkan. 

Klarifikasinya. 

Menghadapi konten tersebut. 

11 


Hasil seperti itu. 
Makhluk hidup mengejar, secara eksklusif, cita-cita. 
Makhluk hidup adalah pelarian dari kenyataan. 


Kebenaran. 
Ini adalah kenyataan. 


Untuk mengetahui kebenaran. 

Ini adalah yang berikut. 

Untuk menghadapi kenyataan yang keras. 

Untuk mengenali kembali isi berikut ini. 

11 

Kenyataan yang keras. 

Bahwa hal itu tidak dapat dielakkan bagi makhluk hidup. 
11 


Kebenaran bagi makhluk hidup. 

(4) 

Ini adalah sifat keras yang terkandung dalam makhluk hidup itu 
sendiri. 

Ini adalah esensi dari makhluk hidup. 

Hal ini tidak menyenangkan bagi makhluk hidup itu sendiri. 
Tetapi berguna bagi makhluk hidup itu sendiri. 

Bagi makhluk hidup, ini adalah isi berikut ini. 

1 

Merupakan kekuatan pendorong di balik kelangsungan hidup dan 
keberadaan makhluk hidup. 

Ia adalah kekuatan pendorong di balik perkembangan makhluk 
hidup. 

Merupakan kekuatan pendorong di balik kemajuan makhluk hidup. 
1 


(2) 

Ini adalah realitas dari isi berikut ini. 

11 

Lingkungan yang mengelilingi makhluk hidup. 

Ketidakmampuan hidup yang keras yang dikandung oleh makhluk 
hidup. 

11 


Penghindaran makhluk hidup dari kebenaran. 
Makhluk hidup cenderung mengejar cita-cita. 


Pengarang menekankan pada realisasi hal-hal berikut ini. 
Pengejaran kebenaran. 

Dan melakukannya secara menyeluruh, meskipun itu berarti. 

11 

Mengalami ketidaknyamanan yang besar akibat melakukannya. 
Terjadinya situasi seperti itu. 

Terjadinya situasi seperti itu, jika memang diharapkan. 

11 


Untuk mengetahui kebenaran. 
Mengutamakannya daripada mengejar cita-cita. 


Untuk mengetahui kebenaran. 

Hal ini tidak menyenangkan bagi makhluk hidup, untuk sementara 
waktu. 

Tetapi pada akhirnya, akan selalu berguna bagi makhluk hidup itu 
sendiri di masa depan. 


Untuk mengetahui kebenaran. 

Untuk mengetahui kenyataan yang pahit. 

Contoh. 

Untuk memahami secara menyeluruh perbedaan jenis kelamin antara 
laki-laki dan perempuan. 

Dominasi laki-laki terhadap perempuan. 

Dominasi perempuan terhadap laki-laki. 

Kenyataan pahit yang melekat pada kedua hal ini. 
Mengungkapkannya secara menyeluruh. 


Menghindari kebenaran. 

Mengejar yang ideal. 

Contoh. 

Mengadvokasi kesetaraan gender. 

Mengadvokasi penghapusan diskriminasi jenis kelamin. 
Menyangkal perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan 
perempuan. 

Penelitian tentang perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan 
perempuan. 

Melarang penelitian semacam itu. 

Mencegah pengembangan penelitian semacam itu. 


(Pertama kali diterbitkan Maret 2021.) 


Kodrat manusia. Hakikat 
makhluk hidup. Keseragaman 
di antara keduanya. 


Tubuh manusia. Tubuh makhluk hidup. 
Perbedaan jenis kelamin antara pria dan 
wanita. Faktor-faktor penentu yang 
mendasarinya. 


Tubuh makhluk hidup. 
Merupakan kendaraan bagi sel-sel kuman. 
Merupakan alat belaka bagi sel-sel kuman. 


Sentralitas atau sentralitas sel germinal terhadap keberadaan 
makhluk hidup. 

Kepentingan mendasar dan keutamaan sel germinal dalam eksistensi 
makhluk hidup. 

Kesadaran akan hal ini. 

Hal ini secara fundamental penting bagi pemahaman tentang 
aktivitas makhluk hidup dan manusia. 

Hal ini secara fundamental penting untuk memahami perbedaan 
seksual makhluk hidup dan manusia. 


Tubuh laki-laki dari makhluk hidup. 
Ini adalah kendaraan sperma. 
Ini adalah alat belaka untuk sperma. 


Tubuh perempuan dari makhluk hidup. 
Ta adalah kendaraan dari sel telur. 
Ia hanya merupakan alat bagi sel telur. 


Tubuh manusia laki-laki. 
Ia adalah kendaraan bagi sperma. 
Ia hanyalah alat bagi sperma. 


Tubuh wanita manusia. 
Ia adalah kendaraan bagi sel telur. 
Tubuh perempuan manusia, hanya merupakan alat bagi sel telur. 


Perbedaan jenis kelamin antara pria dan wanita. 
Semua itu pada dasarnya berasal dari perbedaan antara sperma dan 
sel telur. 


Pembuahan antara sperma dan sel telur. 

Tindakan reproduksi. 

Reproduksi diri. 

Ini adalah aktivitas kehidupan utama pria dan wanita. 


Kemampuan intelektual yang tinggi dan kemampuan atletik yang 
tinggi pada manusia dari kedua jenis kelamin. 

Keberadaan kemampuan-kemampuan ini hanyalah sekunder dari 
aktivitas kehidupan pria dan wanita. 

Isinya hanyalah cerminan dari sifat sel germinal. 


Sifat perbedaan jenis kelamin pada makhluk hidup. 
Sifat perbedaan jenis kelamin pada manusia. 
Perbedaan sifat sperma dan sel telur. 


Perbedaan jenis kelamin antara manusia dan perempuan. 
Keberadaannya didasarkan pada reproduksi seksual sebagai 
kehidupan. 

Selama sperma dan sel telur itu ada, maka tidak mungkin terhapus. 
Selama manusia adalah jenis makhluk hidup yang bereproduksi 
secara seksual, maka mustahil untuk dihapus. 


Untuk menyangkal perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan 
perempuan. 
Ini adalah penyangkalan terhadap vitalitas jenis kelamin. 


Orang yang menyangkal perbedaan jenis kelamin antara laki-laki 
dan perempuan. 

Contoh. Aktivis liberal di Barat dan Jepang dan Korea. 

Mereka tidak punya pilihan selain menjadi makhluk tak hidup. 


Mereka tidak punya pilihan selain menjadi kehidupan monogami. 


Kecerdasan tinggi dari beberapa makhluk hidup. 

Beberapa makhluk hidup memiliki kecerdasan yang tinggi, beberapa 
makhluk hidup memiliki keterampilan motorik yang tinggi. 

Pada akhirnya, mereka semua hanya sebagai berikut. 

Mereka hanyalah alat dan sarana untuk mencapai yang berikut. 
Untuk meninggalkan keturunan genetik dan budaya untuk generasi 
mendatang. 


Kecerdasan dan keterampilan motorik tingkat lanjut pada makhluk 
hidup. 
Mereka bukanlah esensi dari makhluk hidup itu. 


Esensi dari makhluk hidup. 

Ini adalah isi dari yang berikut ini (Al). 

(Al) 

Meninggalkan salinan keberadaan mereka sendiri untuk generasi 
mendatang. 


Tingkat kecerdasan yang sangat tinggi pada manusia. 
Mereka bukan esensi dari manusia. 


Esensi dari manusia. 

Ini adalah isi dari (A2) berikut ini. 

(A2) 

Untuk meninggalkan salinan keberadaan mereka sendiri untuk anak 
cucu sebagai sejenis makhluk hidup. 


Kepemilikan kecerdasan tingkat lanjut oleh manusia. 
Itu hanyalah isi dari yang berikut ini. 
Salah satu cara untuk mewujudkan isi (A2) di atas. 


Misalkan suatu makhluk hidup memiliki tingkat kecerdasan yang 
tinggi. 

Hal ini tidak ada nilainya bagi makhluk hidup itu dalam kasus-kasus 
berikut. 

Jika hal berikut ini tidak dapat dicapai dengan memilikinya. 

Untuk meninggalkan salinan keberadaan mereka sendiri kepada 


generasi mendatang sebagai jenis makhluk hidup. 


111 

Contoh. Manusia. 

11 

Menjadi hewan termostatik. 

Kebutuhan untuk terus-menerus menelan makanan dalam jumlah 
besar sebagai sumber energi secara konstan setiap hari untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup mereka sendiri. 
Ketidakefisienan mendasar dari hal ini sebagai makhluk hidup. 
Untuk mempertahankan kelangsungan hidup mereka sendiri, mereka 
harus terus-menerus menjaga tubuh mereka sendiri tetap hangat atau 
dingin melalui konsumsi massal barang dan energi eksternal. 
Ketidakefisienan mendasar dari hal ini sebagai makhluk hidup. 

11 

Potensi intelektualnya tinggi. 

Namun, secara fisiologis tidak mungkin untuk mewujudkan hal 
berikut. 

Modus perilaku yang diperlukan untuk bertahan hidup. Kemampuan 
untuk mempelajarinya dalam waktu singkat. 


Pola perilaku yang diperlukan untuk bertahan hidup. 
Pembelajarannya. 

Banyaknya waktu, usaha, dan biaya yang diperlukan untuk 
melakukannya. 


Pengasuhan anak. 
Dibutuhkan waktu, usaha, dan biaya yang sangat besar untuk 
membesarkan seorang anak. 


11 

Ketidakefisienan yang mendasar dari makhluk hidup sebagai akibat 
dari isi ini. 

Tingkat ketidakefisienannya sangat luar biasa. 

Tingkat inefisiensi sangat serius. 


Kegiatan pendukung kehidupan mereka yang tidak efisien dan masif. 
Hasilnya adalah sebagai berikut. 

Menyebabkan perubahan iklim yang masif dan tidak perlu di planet 
ini. 

Pada akhirnya, mereka tidak akan mampu menopang kehidupan 
mereka sendiri dan akan menghancurkan diri mereka sendiri. 

111 


(Pertama kali diterbitkan September 2021.) 


Mempertahankan kehidupan. Prasyarat 
untuk realisasinya. 


Pemeliharaan makhluk hidup. 

Pemeliharaan tubuh mereka sendiri. 

Reproduksi diri melalui perilaku reproduksi. Meninggalkan 
keturunan mereka sendiri untuk generasi mendatang. 


Ini adalah prasyarat untuk merealisasikan hal-hal ini. Ini adalah isi 
berikut ini. 


(4) 

Perolehan barang-barang fungsional. Energi. Kelembaban. Nutrisi. 
Nutrisi. 

Barang dan sumber daya yang paling penting untuk pemeliharaan 
kehidupan. Perolehan ini. 

Perolehan kemampuan dan kepentingan yang diperlukan untuk 
melakukannya. 

Sebagai hasilnya, mereka mendapatkan status sosial mereka sendiri. 
Perolehan superioritas. 

Konfirmasi diri atas superioritas sosial mereka sendiri yang 
disebabkan oleh hal ini. Pencapaian mereka. 

Makhluk hidup akan melakukan apa saja untuk mencapai tujuan- 
tujuan ini. 

Perjuangan. Serangan. Perampokan. Pembantaian. Tirani. 
Penaklukan. Kerja paksa. Penyiksaan. 


(2) 

Tubuh makhluk hidup sebagai entitas fisik. Perolehan tempat tinggal. 
Tempat tinggal. 

Tempat di mana seseorang tidur, bangun, dan hidup setiap hari. 
Tempat di mana seseorang tinggal bersama pasangan dan anak- 
anaknya. 

Tempat di mana kegiatan reproduksi dan membesarkan anak 
berlangsung. 

Tempat untuk melindungi tubuh dari musuh-musuh eksternal. 


Tempat tinggal. Sarang. Rumah. Perolehan hal-hal ini. 
Kestabilan kehidupan mereka sendiri dan lingkungan anak-anak 
mereka yang sedang tumbuh. Akuisisi mereka. 

Makhluk hidup bekerja mati-matian untuk mencapai hal ini. 


(3) 
Pertahanan terhadap ancaman. Serangan atau serangan balik 
terhadap ancaman. 


Ancaman. 
Terdiri dari yang berikut ini. 


(3-1) 
Lingkungan internal. 
Penyakit. Penyakit. Contoh. Kanker. 


(3-2) 
Lingkungan eksternal. 


(3-2-1) 

Lingkungan anorganik yang tidak bernyawa. 

Iklim yang keras. Bencana alam yang keras. Kekeringan. Banjir. 
Letusan gunung berapi. 


(3-2-2) 

Makhluk hidup lainnya. 

Musuh. Mereka yang datang untuk mencelakakan diri mereka 
sendiri. Mereka yang datang untuk membunuh mereka. Predator. 
Saingan. Pesaing mereka sendiri. Lawan yang melanggar 
kepentingan mereka sendiri. 


Untuk mempertahankan, melawan, dan menyerang tubuh mereka 
sendiri terhadap ancaman-ancaman tersebut. Barang dan peralatan 
untuk tujuan ini. 

Senjata. Baju besi. Senjata. Benteng. 


Ancaman dan perbedaan jenis kelamin. 

Laki-laki. 

Para pengembang, produsen, dan pengguna senjata, persenjataan, 
dan perlengkapan tersebut. 


Perempuan. 
Mereka membuat para pria membawa dan bertempur dengan senjata 


dan peralatan berbahaya untuk perlindungan mereka sendiri. 

Para betina membuat para pria menjaga diri mereka sendiri. 
Peralatan mereka sendiri tidak bersenjata. 

Makhluk hidup cenderung tidak dianggap berbahaya dan kecil 
kemungkinannya untuk diserang ketika tidak bersenjata. 

Hal ini lebih menguntungkan bagi pertahanan diri mereka sendiri. 
Betina mendorong semua hal berbahaya ke jantan. 

Betina tinggal di zona aman sementara mereka sendiri dikawal oleh 
jantan. 


Contoh. 

Seekor kumbang. 

Jantan memiliki tanduk. 
Betina tidak memiliki tanduk. 


Contoh. 

Dalam kasus manusia. 

Manusia bersenjata menyerang atau memperkosa betina yang tidak 
bersenjata. 

Kemungkinan terjadinya hal ini sangat besar. 

Bahwa tubuh dan pikiran si betina akan rusak. 

Kemungkinan terjadinya kehamilan yang tak terduga bagi si 
perempuan. 

Ini adalah hal yang mengerikan bagi perempuan. 


Ketika seorang perempuan mengalami kehamilan yang tak terduga. 
Anak mereka sendiri yang lahir. 

Membesarkan anak itu sendiri, dengan kesulitan keuangan. 
Membunuh anak itu. Membunuh anak itu. 

Seorang laki-laki yang bukan pasangannya. Untuk meminta 
pasangan pria mendukung anaknya secara finansial. Mendicancy. 


Makhluk hidup yang mempertahankan hidupnya sendiri sambil 
menghasilkan keturunannya sendiri. 


(Pertama kali diterbitkan Januari 2022.) 


Kebutuhan dasar makhluk hidup. 
Kecenderungan dasar pada makhluk hidup. 


Kebutuhan dasar makhluk hidup. Berikut ini isinya. 


111 
Ringkasan. 


Realisasi daya hidup. 


Kegigihan atau kelanggengan daya hidup. 

Mempertahankan suatu keadaan keberadaan. Untuk mengamankan 
makanan, pakaian, dan tempat tinggal. 

Kelanggengan keadaan keberadaan. Meninggalkan keturunan untuk 
generasi mendatang. Reproduksi. Perbanyakan diri. Produksi sendiri 
karya-karya budaya. 


Peningkatan atau perluasan daya hidup. 

Mendapatkan kompetensi. 

Akumulasi sumber daya, kekayaan, dan peralatan. Akumulasi 
kepentingan pribadi. Pengembangan area baru. 

Penghapusan faktor-faktor yang menghambat daya hidup. 
Penghapusan ancaman dan saingan. 


1111 
Setiap teori. 


111 


Keuntungan atau keunggulan dalam bertahan hidup. Untuk 
mengkonfirmasi kepemilikan berikut ini. 

Untuk mengatasi ancaman atau saingan. Untuk menjadi sukses. 
Kompetensi. 

Konfirmasi kepemilikan mereka. 

Tingkat tinggi dari mereka. Menunjukkannya kepada makhluk hidup 
lain. 


Memiliki banyak kepentingan. Kaya. 

Konfirmasi kepemilikan mereka. 

Tingkat tinggi dari mereka. Mendemonstrasikannya kepada makhluk 
hidup lain. 


Hasilnya. 
Diperlakukan sebagai atasan oleh makhluk hidup lain. Dihormati 
oleh makhluk hidup lainnya. 


Kebutuhan konstan untuk mengkonfirmasi kepemilikan hal-hal ini. 
Kemudahan atau kesederhanaan dari realisasi mereka. Keamanan 
dari realisasi mereka. 

Konfirmasi kepemilikan mereka. 


Ketidakmampuan untuk memastikan kepemilikan mereka. 
Kehilangan mereka. Tertekan secara mental dan stres. 

Untuk mengembangkan kemampuan dan kekuatan mereka sendiri. 
Untuk meningkatkan kemampuan hidup mereka dengan melakukan 
hal itu. 

Menghilangkan kekurangan mereka sendiri. Dengan demikian, 
mencegah terjadinya penurunan daya hidup. 

Mengejar hal-hal ini tanpa henti. Memiliki keinginan untuk 
berkembang. 
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Untuk mengamankan manfaat kelangsungan hidup. Menghindari 
kerugian dalam kelangsungan hidup. 

Mengamankan surplus dalam pendapatan dan pengeluaran. 
Menghindari defisit dalam pendapatan dan pengeluaran. 
Mengejar hal-hal ini. 

Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas makanan, pakaian, dan 
tempat tinggal mereka sendiri, sebanyak mungkin. Untuk 
mendapatkan makanan sebanyak mungkin. 

Dengan melakukan hal itu, untuk meningkatkan kualitas dan 
kuantitas kehidupan mereka sendiri dengan segala cara. 

Untuk meningkatkan kelayakan hidup mereka sendiri dengan 
melakukan hal itu. 


Kehilangan membawa penurunan kualitas dan kuantitas makanan, 
pakaian, dan tempat tinggal mereka sendiri. Hilangnya kualitas 
hidup mereka sendiri. 

Kerugian menyebabkan penurunan daya hidup mereka sendiri. 
Untuk menghindari terjadinya kerugian seperti itu dengan segala 
cara. 
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Pencerahan diri dalam kelangsungan hidup. Konfirmasi kepemilikan 


mereka akan hal itu. 
Bahwa mereka sendiri adalah makhluk yang positif. 


Bahwa mereka memiliki cahaya di dalam diri mereka. Jumlah 
cahaya. Kegigihan dan keabadian dari pendaran mereka. Konfirmasi 
kepemilikan mereka. 

Tingkat tinggi mereka. Untuk menunjukkan hal ini kepada makhluk 
hidup lainnya. 

Untuk menjadi sumber cahaya bagi makhluk hidup lainnya. Menjadi 
sumber kemudahan hidup bagi makhluk hidup lainnya. 

Saling membantu dan bekerja sama di antara makhluk hidup. 
Pembagian kerja sosial di antara makhluk hidup. 

Kegunaan, manfaat, dan permintaan dalam situasi seperti itu. 
Memiliki mereka. Konfirmasi kepemilikan. 

Tingkat tinggi dari mereka. 

Orisinalitas, kebaruan, dan inovasi di dalamnya. Standar tinggi 
mereka. 

Stabilitas, kemahiran, dan penguasaan mereka. Ini adalah standar 
yang tinggi. 

Tunjukkan mereka kepada makhluk hidup lainnya. 


Hasilnya. 

Dihargai oleh makhluk hidup lainnya. 

Dibutuhkan oleh makhluk hidup lain. Diminati oleh makhluk hidup 
lain. 

Tergantung pada makhluk hidup lain. Tergantung pada makhluk 
hidup lain. 

Dirindukan oleh makhluk hidup lain. Dicintai oleh makhluk hidup 
lain. 

Memberikan kesenangan kepada makhluk hidup lain. Membuat 
nyaman makhluk hidup lain. Memuaskan perasaan makhluk hidup 
lain. 

Menerima umpan balik positif tentang mereka dari makhluk hidup 
lain. 

Menerima umpan balik positif tentang mereka dari makhluk hidup 
lain. 


Terus-menerus perlu mengkonfirmasi kepemilikan Anda atas 
mereka. Untuk terus menerus mencari konfirmasi kepemilikan 
mereka. 

Untuk mengkonfirmasi kepemilikan mereka. Kemudahan atau 
kesederhanaan dari realisasi mereka. Keamanan dari realisasi 
mereka. Terus-menerus berusaha untuk memastikan kepemilikan 
mereka. 

Jika Anda tidak dapat memastikan kepemilikan mereka. Kehilangan 
mereka. Tertekan secara mental dan stres. 
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Penegasan keberadaan seseorang dalam kelangsungan hidup. 
Penegasan kepemilikan mereka. 

Keberadaan mereka sendiri. Keadaan kelangsungan hidup mereka 
sendiri. Mampu menegaskan mereka. Dapat diterimanya mereka. 
Nilai kelangsungan hidup mereka sendiri. Ketinggian mereka. Harga 
diri mereka. Martabat mereka sendiri. Gengsi mereka sendiri. 
Kemampuan untuk mengamankan mereka. 

Kebermaknaan, signifikansi, dan kepentingan mereka dalam 
kelangsungan hidup mereka sendiri. Kemampuan untuk 
mengamankan mereka. 

Menghargai keberadaan mereka sendiri. Merawat keberadaan 
mereka sendiri. 

Merawat kesehatan mereka sendiri. 

Jauh dari pikiran untuk bunuh diri atau menyakiti diri sendiri. 
Derajat mereka. Konfirmasi kepemilikan mereka. 

Seberapa tinggi standar mereka. 


Menerima evaluasi positif dari makhluk hidup lain. Dianggap 
penting oleh makhluk hidup lain. Dihormati oleh makhluk hidup 
lainnya. 

Mereka membawa cahaya ke dalam diri makhluk hidup itu. 
Menjadi kekuatan pendorong bagi makhluk hidup. 

Untuk mencarinya secara terus-menerus. 

Jika Anda tidak dapat memastikan kepemilikan Anda atas mereka. 
Kehilangan mereka. Menjadi tertekan secara mental dan stres. 
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Determinisme diri dan aktualisasi diri dalam bertahan hidup. 
Konfirmasi kepemilikan. 

Kemampuan untuk melaksanakan kehendak sendiri dalam 
kelangsungan hidup. Untuk mengkonfirmasi kepemilikan ini. 
Kemampuan untuk memutuskan sesuatu sesuai kehendak mereka. 
Untuk dapat merealisasikan hal-hal seperti yang mereka inginkan. 
Kemudahan untuk memenuhi keinginan mereka sendiri. 
Kemudahan pendapat dan niat mereka sendiri dapat dilaksanakan. 
Konfirmasi kepemilikan mereka. 

Standar-standar tinggi mereka. Menunjukkannya kepada makhluk 
hidup lainnya. 


Hasilnya. 

Makhluk hidup itu akan menjadi absolut dalam masyarakat. 
Terus-menerus mencari mereka. 

Ketidakmampuan untuk memastikan kepemilikan mereka. 
Kehilangan mereka. Menjadi tertekan secara mental dan stres. 
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Faktor-faktor yang mengganggu kelangsungan hidup mereka sendiri. 
Faktor-faktor yang meniadakan keberadaan mereka sendiri. 
Faktor-faktor yang menyangkal superioritas atau luminositas mereka 
sendiri. 

Faktor-faktor yang mengganggu penetrasi kehendak mereka sendiri. 
Contoh. 

Ancaman. Saingan. Antagonis. Resistor. Penghalang. 


Kritik atau kecaman yang menyeluruh terhadap mereka. 
Singkirkan mereka secara menyeluruh. Menghilangkan mereka 
secara menyeluruh. Untuk membasmi mereka secara menyeluruh. 
Mengusir mereka secara menyeluruh. 

Menekan mereka secara menyeluruh. 

Untuk secara sepihak menimpa situs-situs mereka dengan faktor- 
faktor yang mempromosikan kelayakan hidup mereka sendiri. 
Untuk secara sepihak menimpa nilai-nilai yang menghambat 
kelangsungan hidup mereka sendiri dengan nilai-nilai yang 
mempromosikan kelangsungan hidup mereka sendiri. 

Menimpa secara sepihak keberadaan makhluk hidup lain yang 
menghambat kelangsungan hidup mereka sendiri dengan keberadaan 
makhluk hidup lain yang mempromosikan kelangsungan hidup 
mereka sendiri. 

Realisasi dari mereka. 


Konfirmasi kepemilikan mereka. 

Kemudahan realisasi mereka atau kejelasan realisasi mereka. 
Keamanan dari realisasi mereka. Terus-menerus mencari mereka. 
Ketidakmampuan untuk memastikan kepemilikan mereka. 
Kehilangan mereka. Tertekan secara mental dan stres. 
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Pencarian keselamatan dalam bertahan hidup. Keinginan untuk 
mendapatkan pertolongan dalam bertahan hidup. 


Merasa kurangnya daya hidup. 

Perasaan menderita pada makhluk hidup. 

Perasaan tertekan pada makhluk hidup. 

Perasaan cemas pada makhluk hidup. 

Perasaan tidak puas pada makhluk hidup. 

Penyebab ini. 

Ketidakpastian perubahan lingkungan di masa depan. Kebingungan 
mental mereka sendiri yang disebabkan olehnya. 

Kurangnya kemampuan mereka sendiri untuk hidup. 
Ketidakcukupan lingkungan sekitar. Ketidakcukupan masyarakat 
tempat makhluk hidup itu berada. 

Kurangnya penolong. Kurangnya seseorang untuk mengawasi 
mereka. Kurangnya seseorang untuk merawat mereka. Kesepian. 
Kesadaran akan mereka. 


Ketidakmampuan untuk mewujudkan keinginan Anda. Kehilangan 
keadaan pemenuhan kebutuhan. 

Kesulitan dalam hidup. 

Menjadi sakit. 


Akibat-akibat dari semua ini. 

Depresi mental dan stres. Kecemasan yang kuat. Pikiran terganggu. 
Merasa bahwa Anda tidak bisa hidup lebih lama lagi. 

Meminta bantuan dan dukungan dari orang-orang di sekitar Anda 
untuk melarikan diri dari keadaan negatif tersebut. 

Mengandalkan orang lain untuk melepaskan diri dari keadaan negatif 
tersebut. 


Objek yang dicari bantuannya. Objek untuk mencari bantuan. Objek 
yang diandalkan. 


Suatu keberadaan yang menghilangkan penderitaan makhluk hidup. 
Eksistensi yang menghilangkan gangguan mental. 

Suatu keberadaan yang menghilangkan kecemasan. 

Untuk menghilangkan kebingungan mental. 

Untuk menghilangkan stres. 

Menghilangkan penyakit. 

Menghilangkan kekurangan kemampuan dalam makhluk hidup. 
Menghilangkan kesepian. 

Meredakan ketidakpuasan. 


Membawa kestabilan pada makhluk hidup. 
Eksistensi yang membawa ketenangan pikiran. 


Seseorang yang kepadanya seseorang dapat menceritakan 
penderitaan makhluk hidup. 

Seseorang untuk curhat. 

Seseorang yang akan mendengarkan Anda. 

Seseorang yang kepadanya Anda dapat membicarakan tentang rasa 
sakit Anda. 

Contoh. Seorang konselor. Seorang teman dekat. Pasangan. Kerabat 
sedarah. Pasangan romantis. 


Pikiran yang tersesat pada makhluk hidup. Orang lain yang dapat 
membantu Anda menyelesaikannya. 

Orang lain yang dapat membimbing Anda di jalan masa depan Anda. 
Contoh. Seorang mentor. Penasihat. 


Kurangnya kemampuan dalam hal hidup. Orang lain yang dapat 
membantu Anda memecahkan masalah ini. Contoh. 
Pengasuh. Pendidik. Guru. Penyedia bahan. Pelatih. Pengasuh. 


Tekanan dari makhluk hidup. 
Orang lain yang dapat meringankan mereka. 
Ini adalah sebagai berikut. 
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Kesempatan untuk relaksasi, gangguan, dan inspirasi pada makhluk 
hidup. 

Orang lain yang menyediakannya. 

Contoh. Penghibur. Musisi. Kreator. Koki. 


Pelampiasan untuk frustrasi makhluk hidup. 

Orang lain yang menyediakannya. 

Contoh. Kantong pasir. Orang lain untuk menggertak, melecehkan, 
atau mendiskriminasi. 
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Orang lain yang mengobati penyakit. 

Contoh. Dokter. Perawat. Apoteker. 

Orang lain yang tinggal bersama kita. Orang lain yang menawarkan 
tempat tinggal. 

Contoh. Pasangan. Kerabat sedarah. Sahabat. Sahabat. Komunitas. 
Kelompok. 


Yang lainnya. 
Mereka memiliki kesamaan sebagai berikut. 
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(4) 

Makhluk hidup lain, yang sudah memiliki ruang dalam hal 
mengamankan kelangsungan hidup. 

Ta adalah yang kompeten. Merupakan pemegang kepentingan 
pribadi. 

Ia adalah yang unggul secara sosial. 

Ia adalah yang berkuasa. 


(2) 

Eksistensi yang melampaui keterbatasan kemampuan makhluk 
hidup. Tuhan. 

Ia adalah Yang Mutlak. Ia adalah Yang Mahakuasa. Ia adalah yang 
transenden. Ia adalah yang ilahi. Ia adalah yang tercerahkan. 

Ta adalah makhluk hidup lain yang menjadi perantara antara 
makhluk-makhluk tersebut dan kehidupan. Para pemimpin agama. 


(3) 

Empati dengan makhluk hidup lain dalam makhluk hidup. 
Kesesuaian minat dan selera dalam makhluk hidup. 
Makhluk yang membawa hal-hal ini. 

Resonator. 

Contoh. 

Seorang penulis. Pencipta. 


(4) 

Kenikmatan seksual. 

Eksistensi yang mendatangkannya. 

Contoh. 

Pasangan hidup. Pasangan romantis. Pasangan zinah. 

Seorang mitra dalam prostitusi. 

Video dewasa. Anime dewasa. Permainan dewasa. Pencipta dan 
pemainnya. 


1 


5) 


Keluaran oleh entitas di atas. Isinya. 

Agama. Alkitab. Kitab Suci. Khotbah. 

Karya-karya pencipta. Karya sastra. Karya seni. Karya seni. Komik. 
Animasi. Permainan. 
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Untuk menjamin kemudahan hidup. Merupakan sumber kekuatan 
bagi makhluk hidup. 

Untuk meningkatkan kemudahan hidup. Ini adalah peningkatan 
kekuatan bagi makhluk hidup. 

Orang yang mencapai kemudahan hidup. Itu adalah orang yang 
berkuasa. 

Orang yang berkuasa. Mereka adalah makhluk hidup berikut ini. 
Orang yang kompeten. Para pemegang kepentingan pribadi. 
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Persepsi kesamaan makhluk hidup dengan makhluk hidup lainnya. 
Empati terhadap makhluk hidup lain. 

Memikirkan pengalaman makhluk hidup lain dalam kaitannya 
dengan pengalaman mereka sendiri. 

Merampas kemudahan hidup makhluk hidup lain. Kerugian yang 
ditimbulkannya bagi makhluk hidup lain. 

Memikirkan hal ini dari segi pengalaman mereka sendiri. 

Merasa bersalah tentang hal itu. Rasa bersalah tentang hal itu. 
Kejadian mereka. Kekaburan pikiran mereka sendiri yang 
disebabkan oleh mereka. 

Evaluasi diri negatif mereka sendiri tentang apa yang telah mereka 
lakukan salah. 

Memiliki mereka secara tidak sadar. 


Mempromosikan kelangsungan hidup makhluk hidup lainnya. 
Manfaat yang diberikan kepada makhluk hidup lain. 

Memikirkan kejadiannya dalam hal diri mereka sendiri. 

Hati yang baik yang berasal darinya. Pikiran bajik yang dihasilkan 
darinya. Penjernihan pikiran mereka sendiri oleh mereka. 

Evaluasi diri yang positif terhadap diri mereka sendiri karena telah 
melakukan sesuatu yang baik. 

Untuk memilikinya secara tidak sadar. 


TI 


TAI 


Terwujudnya berbagai keinginan di atas oleh makhluk hidup. 
Realisasi dari keaktifan mereka sendiri. 

Realisasi dari luminositas mereka sendiri. 

Ini adalah isi berikut ini. 


Untuk menjadi superior sosial dalam masyarakat makhluk hidup. 


Hasilnya. 

Hal ini adalah sebagai berikut. 

Merampas kemudahan hidup makhluk hidup lainnya. 

Membunuh makhluk hidup lain secara sepihak. Menyakiti makhluk 
hidup lain secara sepihak. 

Menempatkan makhluk hidup lain pada posisi yang lebih rendah. 
Tidak menghargai makhluk hidup lain. 

Secara sepihak mendakwahi makhluk hidup lain. Mendidik makhluk 
hidup lain secara sepihak. 

Mengabaikan kehendak makhluk hidup lain. Mengubah kehendak 
makhluk hidup lain secara sepihak. 

Dengan mudah mengingkari nilai makhluk hidup lain. Melukai 
martabat makhluk hidup lain. 

Memindahkan makhluk hidup lain sesuai dengan kehendaknya 
sendiri. 


Isi di atas. Berikut ini adalah sebagai berikut. 

Sombong. Menjadi sombong. Menjadi sombong. 

Mengurangi daya hidup makhluk hidup lain. 

Mengganggu realisasi kebutuhan dasar makhluk hidup lainnya. 
Membawa kegelapan bagi makhluk hidup lainnya. 


Isi di atas. Berikut ini adalah isinya. 
Sifat gelap dari makhluk hidup itu sendiri. Dosa asal dari makhluk 
hidup itu sendiri. 


Pelarian mereka dari kegelapan tersebut. Pelarian mereka dari dosa 
asal tersebut. 

Pada dasarnya mustahil bagi mereka untuk melakukannya selama 
mereka mencari kemudahan hidup mereka sendiri. 

Pada dasarnya mustahil selama mereka mencari luminositas mereka 
sendiri. 


Untuk meringankan, dengan tangan mereka sendiri, kegelapan yang 


esensial seperti itu. Untuk meringankan dosa asal mereka sendiri 
dengan tangan mereka sendiri. 

Cara konkret untuk merealisasikannya. 

Ini adalah sebagai berikut. 


Makhluk hidup lain yang telah jatuh ke dalam kegelapan karena 
kesalahan mereka sendiri. 

Meminta maaf kepada mereka dari lubuk hati yang paling dalam. 
Untuk menebus dosa-dosa mereka. 

Kegelapan yang telah mereka sebabkan. Untuk menguranginya. 
Untuk benar-benar mengambil tindakan untuk mewujudkannya. 
Ini adalah sebagai berikut. 


Tingkat pengejaran mereka sendiri terhadap kemudahan hidup. 
Mengurangi itu. 

Kelayakan hidup makhluk hidup lainnya. Kelayakan hidup makhluk 
hidup lainnya. Berikan sedikit lebih banyak perhatian pada realisasi 
hal-hal ini. 

Jangan hanya berdoa tentang mereka, tetapi benar-benar mengambil 
tindakan. 

Hal-hal tersebut adalah sebagai berikut. 


Saling berbagi ruang hidup di antara makhluk hidup. Saling berbagi 
makhluk hidup satu sama lain. 

Berbagi luminositas di antara makhluk hidup. Pertukaran luminositas 
di antara makhluk hidup. 


Untuk merealisasikannya tidak secara lokal, tetapi secara universal. 
Untuk merealisasikannya bukan untuk sementara, tetapi secara 
permanen. 

Merealisasikannya, tidak secara dangkal, tetapi secara mendalam. 


Realisasi dari mereka. 

Hal ini secara inheren sangat sulit bagi makhluk hidup itu sendiri. 
Ini hanya sebagian saja. Itu tidak akan bertahan lama. Ia hanya 
berakhir di permukaan. 

Ia berakhir hanya dengan isi berikut. 

Contoh. 

Ekspresi simpati yang tidak bertanggung jawab dari zona aman. 
Kedermawanan yang didasarkan pada rasa kasihan yang superior. 
Permintaan maaf yang formal dan tidak tulus. 

Ideologi kesetaraan yang bersih. Presentasinya. 


Alasan-alasannya. Ini adalah konten berikut. 
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(4) 

Sebuah penghormatan dan permintaan maaf oleh orang yang secara 
sosial lebih unggul kepada orang yang secara sosial lebih rendah. 
Isinya sebagai berikut. 

Pembalikan atau penggulingan hierarki sosial. Penggulingan hierarki 
sosial. Revolusi dari bawah. Untuk menyebabkan hal-hal ini secara 
sukarela oleh atasan sosial itu sendiri. 

Terjadinya pembalikan atau penggulingan hierarki sosial. 

Situasi seperti itu pada dasarnya tidak menyenangkan bagi superior 
sosial. 

Alasannya. 


1 

(II) 

Ini berarti hilangnya kepentingan-kepentingan yang telah 
terakumulasi. 

Hal ini bertentangan dengan kebutuhan dasar makhluk hidup. 
Para atasan sosial ingin menghindari kejadian seperti itu dengan 
segala cara. 
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(1-2) 

Tindakan seperti itu mengurangi prestise sosial mereka sendiri. 
Merusak martabat mereka sendiri. 

Merendahkan martabat hidup mereka sendiri. 

Melanggar kebutuhan dasar makhluk hidup. 

Para petinggi dalam masyarakat ingin menghindarinya dengan segala 
cara. 


Ini adalah kelemahan dari permintaan maaf. 

Keuntungan dari permintaan maaf bagi atasan sosial lebih besar 
daripada keuntungan-keuntungan berikut ini. 

Rasa bersalah karena telah melakukan sesuatu yang salah. 
Menyernihkan pikiran mereka sendiri yang keruh. 
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(2) 


Terjadinya kompensasi bagi mereka yang lebih rendah dalam 
masyarakat. 

Kerugian ekonomi yang ditimbulkannya bagi kelas sosial yang lebih 
tinggi. 

Hal ini menyebabkan hilangnya kelayakan hidup bagi mereka yang 
superior secara sosial. 

Para superior secara sosial ingin menghindari hal ini dengan segala 
cara. 
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(3) 

Makhluk hidup lain, yang mereka sendiri telah menyerahkan 
kemudahan hidup mereka. Makhluk hidup lain yang mereka sendiri 
telah memberikan kelayakan hidup mereka. 

Makhluk hidup lain yang mereka sendiri telah memberikan 
kelangsungan hidup mereka. 

Pemerolehan baru dari keuntungan atau keunggulan dalam 
kemampuan hidup. 

Seorang pemeroleh baru dari keuntungan atau keunggulan dalam 
kemampuan hidup. 

Saingan potensial baru. Ancaman potensial baru. 

Ancaman potensial baru. Penyebab baru pergolakan atau revolusi 
dari bawah. 
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Akibat dari hal-hal di atas. 

Atasan sosial. 

Mereka secara sepihak berhenti secara aktif memberikan kemudahan 
hidup kepada makhluk hidup lain tersebut. 

Mereka menindas makhluk hidup lain tersebut, lagi. 

Mereka lamban dalam menyelamatkan makhluk hidup lain tersebut. 
Mereka kembali membawa kegelapan bagi makhluk hidup lain 
tersebut. 


TAI 


Luminositas. Cahaya. 
Mereka membuat sekeliling mereka relatif lebih gelap. 
Mereka membuat kegelapan relatif di sekeliling mereka lebih jelas. 


Seperti pendalaman kegelapan relatif. 
Hal ini disebabkan oleh cahaya itu sendiri. 


Pengejaran dan realisasi luminositas oleh makhluk hidup. 
Itu membuat makhluk hidup di sekitarnya relatif lebih gelap. 


Hasilnya. 

Luminositas menghasilkan dosa asal bagi makhluk hidup yang 
mengejarnya. 

Makhluk hidup. Selama ia hidup dalam masyarakat, ia adalah 
eksistensi relatif. 

Makhluk hidup. Selama ia hidup dalam masyarakat, tidak mungkin 
untuk melepaskan diri dari hubungan superioritas dan inferioritas 
dan hubungan hierarkis. 


Hasilnya. 

Ketika satu makhluk hidup memperoleh cahaya relatif dalam 
masyarakat, makhluk hidup lainnya menjadi relatif gelap. 
Masyarakat makhluk hidup itu sendiri. Relativitas yang melekat pada 
status sosial. 

Mereka adalah sumber kegelapan makhluk hidup. 

Mereka adalah sumber dosa asal makhluk hidup. 

Mereka pada dasarnya menghalangi keselamatan makhluk hidup. 


Makhluk hidup. Pada dasarnya adalah makhluk yang mencari 
keselamatan. 

Makhluk hidup. Ini pada dasarnya adalah keberadaan yang belum 
diselamatkan. 

Mereka adalah sebagai berikut. 


Batas-batas yang dikandung oleh makhluk hidup itu sendiri. 
Sifat kecil dari makhluk hidup dalam hal eksistensi. 
Kesepelean eksistensi makhluk hidup. 

Keburukan makhluk hidup dalam keberadaannya. 
Ketidakdewasaan dalam bidang eksistensi makhluk hidup. 


Mereka sendiri harus selalu menyadari hal itu. 
Mereka sendiri harus selalu diingatkan akan hal itu. 


Hal ini akan membuat semangat makhluk hidup semakin tumbuh. 
Hal ini akan membuat masyarakat makhluk hidup menjadi lebih 
layak huni. 
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Kemudahan hidup, untuk makhluk hidup. 
Klasifikasi isinya. 


(4) 

Kemudahan melanjutkan kehidupan. 
Kemudahan melanjutkan keadaan keberadaan. 
Realisasi mempertahankan diri. 


(2) 

Kemudahan menghasilkan keturunan. 
Keturunan genetis. 

Keturunan budaya. 


(3) 
Kemudahan bertahan hidup. 


(3-1) 

Kesulitan dalam kelangsungan hidup. 
Sedikitnya. 

Kemudahan mengatasinya. 


Stres. 

Terdiri dari yang berikut ini. 
Kesulitan dalam bertahan hidup. 
Menghadapinya. 


(3-2) 

Kesulitan dalam bertahan hidup. 
Mengatasinya. 

Realisasinya. 

Kemudahan melakukannya. 

Kemudahan mendapatkan bantuan untuk itu. 


(3-3) 

Kesulitan-kesulitan dalam bertahan hidup. 
Kemudahan menghindarinya. 

Kemudahan menanggungnya. 


(3-4) 

Beban dalam kelangsungan hidup. 
Beban dalam kelangsungan hidup. 
Upaya dalam bertahan hidup. 
Kurang dari mereka. 


(4) 
Sumber daya yang dibutuhkan untuk bertahan hidup. 


Cl) 

Sumber daya yang diperlukan untuk bertahan hidup. 
Kepemilikan mereka. 

Kelimpahannya. 

Ketahanannya terhadap penipisan. 

Kemudahannya untuk dimiliki. 

Kemudahannya untuk dipertahankan. 
Kemudahannya untuk bertahan. 


(4-2) 

Sumber daya yang diperlukan untuk bertahan hidup. 
Perolehannya. 

Realisasinya. 


Tantangan untuk mencapainya. 

Kemudahan untuk melakukannya. 
Kemudahan untuk sukses. 

Kemudahan pemulihan jika terjadi kegagalan. 


(5) 

Persaingan untuk bertahan hidup. 
Persaingan untuk bertahan hidup. 
Kemudahan untuk menang di dalamnya. 
Seberapa sulit untuk kalah. 


(6) 


(6-1-1) 

Keuntungan bertahan hidup. 

Betapa mudahnya untuk mendapatkannya. 
Kemudahan mempertahankannya. 


(6-1-2) 
Inferioritas kelangsungan hidup. 
Kemudahan untuk menghindarinya. 


(6-2-1) 

Keunggulan bertahan hidup. 
Kemudahan akuisisi. 
Kemudahan pemeliharaannya. 


(6-2-2) 
Subordinat yang dapat bertahan hidup. 
Kemudahannya untuk menghindar. 


(7) 

Ketahanan terhadap kegagalan. 
Kemudahan memperbaiki kegagalan. 
Kemudahan pemulihan dari kegagalan. 


(8) 
Bantuan untuk bertahan hidup. 
Kemudahan untuk mendapatkannya. 


(8-1) 
Bantuan untuk bertahan hidup. 
Seberapa mudah mendapatkannya. 


(8-2) 

Bantuan untuk bertahan hidup. 

Harga yang Anda bayar untuk mendapatkannya. 
Kepemilikannya. 

Kekayaan dalam aspeknya. 

Kekayaan dalam aspeknya. 


(9) 
Kegigihan keberadaan. 


Prospek masa depan yang terkait dengannya. 
Kemudahan kepemilikannya. 


(el) 
Masa depan yang cerah. 
Kemudahannya dalam menggambar. 


(9-2) 
Impian, harapan dan titik terang tentang masa depan. 
Kemudahan untuk memilikinya. 


(0) 
Tindakan untuk bertahan hidup. 
Kemudahan untuk mengambilnya. 


(10-1) 
Proaktif. 
Kepemilikannya. 


(10-2) 
Propulsi. 
Banyaknya. 
Efisiensinya. 


(10-3) 

Energi. 
Kelimpahannya. 
Efisiensinya. 
Keberlanjutannya. 


(1) 
Kemampuan yang dibutuhkan untuk bertahan hidup. 
Tingkat kecanggihannya. 


(11-1) 
Kemampuan untuk mengatasi kesulitan. 
Tingkat kemampuan yang tinggi untuk melakukannya. 


(11-2) 

Menangani kesulitan. 
Memiliki pengetahuan. 
Kelimpahan. 


(12) 
Lingkungan yang mudah untuk bertahan hidup. 


(12-1) 

Lingkungan yang mudah untuk bertahan hidup. 
Aksesibilitasnya. 

Kemudahan mempertahankannya. 

Kemudahan menetap di suatu tempat. 


(12-2) 

Lingkungan yang mudah untuk bertahan hidup. 
Kemudahan keanggotaan di dalamnya. 
Kemudahan untuk menjadi bagian darinya. 
Kesulitan dikucilkan. 


(12-3) 

Lingkungan yang mudah untuk bertahan hidup 
Pemukiman di pedalaman. 

Menjadi bagian darinya. 

Kegigihan mereka. 

Keabadian mereka. 

Kestabilan mereka. 


(12-4) 

Lingkungan yang sulit untuk bertahan hidup. 
Kemudahan untuk melarikan diri dari tempat itu. 
Lingkungan yang mudah untuk bertahan hidup. 
Kemudahan bergerak ke dan dari lokasi tersebut. 
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Keberadaan yang baik. Makhluk hidup yang 
baik. Orang yang baik. Lawan jenis yang 
baik. Klasifikasinya. 


Keberadaan yang baik. 
Makhluk hidup yang baik. 
Orang yang baik. 


Lawan jenis yang baik. 


Ta adalah makhluk yang 

Mendistribusikan kemudahan hidup kepada orang lain di sekitarnya. 
Itu membuat kehidupan orang lain lebih mudah untuk dilanjutkan. 
Membuat orang lain di sekitar kita lebih mudah meninggalkan 
keturunan. 
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Teman. Klasifikasinya. 


Teman. 
Ini adalah hubungan interpersonal yang 
Hal ini dinyatakan dengan indikator-indikator berikut ini. 


Bantuan. 
Ekspornya. 
Impornya. 


Bahwa mereka sendiri membantu yang lain. 
Bahwa yang lain membantu mereka. 


Hubungan-hubungan itu. 
Memiliki mereka. 


Frekuensi mereka. 

Keberlanjutan jangka panjangnya. 
Keseimbangan pendapatan dan pengeluarannya. 
Tingkat otonominya yang tinggi. 
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Isi buku ini. Tujuan utamanya. 


Isi buku ini. 
Tujuan utamanya. 


Isinya adalah sebagai berikut. 


Hakikat makhluk hidup. 

Hakikat perbedaan jenis kelamin. 
Isi buku ini. 

Menulis dan menerbitkannya. 


Semua isi ini adalah bagian dari yang berikut ini. 


Perilaku sosial umum makhluk hidup. 
Sifat masyarakat makhluk hidup. 
Mengambil isi tersebut. 


Hakikat manusia. 

Hakikat makhluk hidup. 
Homogenitas mereka. 
Kesamaan mereka. 
Menunjukkan tentang hal itu. 


Mengejar kebenaran sosial. 

Hal ini untuk sampai pada isi berikut ini. 
Hakikat manusia. 

Hakikat makhluk hidup. 


Isi dari buku ini. 
Tujuan utamanya. 
Ini adalah isi berikut ini. 


Hakikat makhluk hidup. 
Hakikat manusia. 
Kegelapan umum dari keduanya. 


Hakikat manusia. 
Kegelapannya. 


Ini adalah isi berikut ini. 
Hakikat makhluk hidup. 
Kegelapannya. 

Bagian dari itu. 

Suatu jenis dari itu. 
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Informasi tentang kebenaran sosial. Untuk 
menerbitkannya sebagai buku. Bahaya dari 
tindakan itu. 


Informasi tentang kebenaran sosial. 
Untuk menerbitkannya sebagai buku. 


Hakikat makhluk hidup. 

Sifat perbedaan jenis kelamin. 

Tindakan mengeksploitasi mereka. 

Contoh. 

Sebuah buku yang membahas masalah-masalah ini. 
Menulisnya. 

Menerbitkan isi buku tersebut. 


Tindakan-tindakan ini adalah isi berikut ini. 
Makhluk hidup. 

Manusia sebagai jenis makhluk hidup. 
Tabu sosial yang mereka miliki. 
Pelanggaran terhadap mereka. 

Terjadinya situasi. 

Hal yang tidak dapat dihindari. 


Masyarakat yang berpusat pada gaya hidup mobile. 
Masyarakat yang didominasi laki-laki. 

Ideologi yang membentuk dasar dari kehidupan itu. 
Premisnya. 

Untuk menghancurkannya. 

Perbedaan antara manusia dan ternak. 


Untuk menyangkalnya. 

Hubungan timbal balik antara manusia dan ternak. 
Memperlakukan mereka sebagai berikut. 

Menganggap mereka sama dengan makhluk hidup. 
Menganggap mereka sebagai makhluk hidup yang sama. 
Penerapan argumen. 


Hasilnya. 

Manusia bergerak. 

Mereka menjadi tidak mampu secara mental melakukan tindakan- 
tindakan berikut. 

Membunuh ternak. 


Konsekuensi. 

Manusia bergerak. 

Mereka tidak akan mampu beradaptasi dengan lingkungan alam. 
Mereka tidak akan mampu bertahan hidup. 


Masyarakat perempuan. 

Masyarakat yang didominasi perempuan. 
Realitas batin mereka. 

Analisislah. 

Isinya harus dipublikasikan. 

Ini adalah isi berikut ini. 


Informasi yang pada dasarnya rahasia dalam masyarakat tersebut. 
Mengungkapkan isinya. 
Pelaksanaannya. 


Tindakan melakukannya. 

Ini termasuk dalam isi berikut untuk masing-masing masyarakat di 
atas. 

Sebuah tabu sosial yang serius. 

Pelaksanaannya yang tanpa henti. 


Tindakan berikut oleh orang-orang dari masing-masing masyarakat 
di atas. 

Konsekuensi dari tindakan penulis. 

Pelaksanaan tindakan berikut terhadapnya. 

Sanksi sosial terhadap pengarang. 

Hukuman sosial terhadap pengarang. 


Eksekusi langsung dan tanpa ampun. 


Hal ini akan menghasilkan tindakan di seluruh dunia. 


Penulis perlu bersiap-siap untuk itu. 

Penulis perlu membayangkan kemungkinan pelaksanaannya 
sekarang. 

Penulis perlu membuat daftar berikut ini. 

Data e-book yang ditulis oleh penulis. 

Penghapusan oleh dunia luar. 

Berbagai tindakan untuk mencegah hal ini terjadi. 


Sanksi atau hukuman sosial semacam itu. 
Pelaksanaan tindakan tersebut. 

Contoh. 

Bahwa penulis menderita situasi-situasi berikut ini. 
Ada kemungkinan yang baik untuk itu. 


Orang yang merupakan pihak ketiga bagi penulis. 

Mereka mengetahui isi e-book penulis. 

Kehadiran dan pengawasan mereka terhadap penulis. 

Mereka melakukan tindakan-tindakan tersebut. 

Penulis dipaksa oleh mereka untuk melakukan tindakan-tindakan 
berikut dalam keadaan tersebut. 

File e-book penulis. 

Menghapus sepenuhnya data-data tersebut dari situs arsip eksternal. 


Isi e-book penulis. 

Isi e-book penulis, yang ditafsirkan oleh orang-orang di sekitar 
penulis sebagai berikut. 

Isinya ditafsirkan sebagai berikut 

Seorang pasien skizofrenia. 

Pikiran-pikirannya yang gila dan dihasilkan sendiri. 
Akumulasinya. 

Produknya. 

Isinya adalah delusi seorang psikopat. 

Isinya tidak koheren. 

Isinya tidak berarti. 

Isinya tidak berguna. 

Isinya berbahaya bagi masyarakat. 

Isinya harus segera dihapus dari seluruh dunia manusia. 


Langkah-langkah berikut ini harus diambil untuk pasien ini. 
Pastikan bahwa pikiran yang dihasilkan sendiri seperti itu tidak akan 


pernah muncul lagi dalam pikirannya sendiri. 


Pasien harus menjalani perawatan dan rehabilitasi menyeluruh di 
rumah sakit jiwa. 


Hasilnya. 

Situasi yang diharapkan. 

Hasil yang diharapkan. 

Penulis. 

Dia akan menghabiskan sisa hidupnya sebagai berikut. 

Ia akan dipaksa masuk ke bangsal isolasi rumah sakit jiwa. 
Dia akan menghabiskan sisa hidupnya sebagai berikut 
Menghabiskan waktu sebagai pasien yang sakit parah. 
Menghabiskan waktu tanpa diberi kebebasan berpikir. 
Menghabiskan waktu dengan cara yang tidak berarti. 


Contoh. 

Penulis. 

Ia mungkin menderita kejadian-kejadian berikut ini. 

Rumah orang tuanya. 

Orang tuanya. 

Mereka telah mengetahui hal berikut ini. 

Bahwa anak mereka sendiri telah menulis sebuah e-book. 

Isinya. 

Kehadiran dan pengawasan anak mereka sendiri. 

Eksekusi tindakan-tindakan tersebut oleh orang tuanya. 

Dalam keadaan tersebut, dipaksa oleh mereka untuk melakukan hal- 
hal berikut. 

Memaksa anak mereka, dalam keadaan tersebut, untuk melakukan 
tindakan-tindakan berikut dari mereka. 

Buku elektronik yang ditulis oleh anak mereka. 

File data elektronik di mana isinya disimpan. 

Menghapus sepenuhnya data tersebut dari situs arsip eksternal. 


Apa yang harus dilakukan. 


Komputer yang dimiliki oleh penulis. 

File dan kata sandi di dalam komputer. 

Untuk membuat mereka tidak dapat diakses oleh dunia luar. 
Untuk menutupi keberadaan mereka. 

Untuk dapat melakukannya dengan segera. 

Kebutuhan akan hal ini sangat besar. 


File e-book yang dibuat oleh penulis. 
Situs arsip di mana file-file tersebut didaftarkan. 


Kata sandi untuk situs itu. 
Mengubahnya. 
Untuk menghapusnya. 


Akun situs. 
Pembuatannya lebih lanjut. 
Pluralisasinya. 


Kata sandi situs itu. 
Hapus semua itu dari komputer Anda. 
Jangan biarkan komputer Anda mengingat salah satu dari mereka. 


Lakukan tindakan ini secara teratur. 


Keberadaan e-book ini. 

Keberadaan e-book ini. 

Menyembunyikannya sehingga tidak terlihat. 

Tidak mengumumkannya kepada siapa pun di sekitar Anda selama 
hidup Anda. 

Contoh. 

Astronom Copernicus. 

Dulu, dia menganjurkan teori geosentris baru yang bertentangan 
dengan teori pergerakan langit. 

Untuk melakukan hal yang sama seperti yang dia lakukan. 


Terjadinya konten di atas. 

Ini terbatas pada kasus-kasus berikut. 

Penulis. 

Jika dia, sampai batas tertentu, secara sosial dikenal dengan 
namanya. 

Jika ia berpengaruh secara sosial. 


Penulis. 

Jika ia adalah nama yang tidak dikenal. 
Pengaruh sosial yang dimilikinya. 

Jika tidak ada. 


Penulis. 
Dia tidak perlu terlalu khawatir tentang hal di atas. 


Buku-bukunya. 

Buku-buku itu hampir tidak memiliki pembaca, tidak peduli berapa 
lama buku-buku itu telah ada. 

Isinya akan dibiarkan dalam keadaan ketidakpedulian sosial. 
Mereka akan berada dalam keadaan berikut. 

Mereka tidak pernah ada sejak awal. 

Keadaan yang sama. 

Kegigihan mereka. 


Ia tidak perlu mengkhawatirkan hal-hal berikut dalam hal itu. 
Buku-bukunya sendiri. 

Tulisannya. 

Publikasi isinya. 

Terjadinya isi berikut ini bersamaan dengan itu. 

Bahaya bagi hidupnya sendiri. 
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Pengungkapan informasi rahasia. Terkait 
dengan klarifikasi kebenaran sosial. 


Atasan sosial. 

Mereka menguping, dengan impunitas, informasi yang beredar di 
masyarakat. 

Bawahan sosial. 

Mereka memberikan informasi semacam itu kepada atasan sosial 
mereka dengan impunitas. 


Realisasi superioritas sosial oleh makhluk hidup. 

Bagi makhluk hidup untuk mempertahankan statusnya yang 
menguntungkan. 

Informasi yang diperlukan untuk mencapai hal tersebut. 


Informasi tersebut. 

Jika isinya diungkapkan. 

Ini akan memiliki efek samping berikut pada makhluk hidup. 
Ini mengekspos kelemahan sosialnya sendiri. 

Itu membuatnya rentan terhadap dirinya sendiri. 


Untuk alasan ini, penting bagi makhluk hidup untuk menyadari isi 
berikut ini. 

Informasi tersebut. 

Kerahasiaan dalam penanganannya. 

Untuk menjaganya. 

Privasi dirinya sendiri. 

Untuk melindunginya. 


Informasi rahasia. 

Dapat diklasifikasikan sebagai berikut 
Informasi pribadi. 

Informasi sosial. 

Informasi kolektif. 


Isinya. 

Mereka mengarah langsung ke klarifikasi isi berikut ini. 
Kebenaran sosial. 

Kebenaran. 


(4) 

Informasi rahasia atas dasar pribadi. 
Privasi atas dasar pribadi. 
Kerahasiaan berbasis pribadi. 
Kebutuhan dan kejadiannya. 


Informasi rahasia berbasis individu. 

Ini dihasilkan oleh orang-orang individual. 
Di dalam otak orang perorangan. 

Di tempat itu, isi berikut ini tidak ada. 
Privasi mengenai isinya. 


Orang-orang memberikannya untuk tujuan berikut: (1). 
Orang-orang memberikannya kepada (2) orang berikut ini. 
Orang-orang memberikannya dalam (3) format berikut ini. 


(4) 

Layanan untuk kehidupan sehari-hari. 
Penggunaannya. 

(2) 

Orang lain yang menyediakan layanan tersebut. 
(3) 


Membuat kontrak satu sama lain. 


Ini membutuhkan tingkat keamanan yang tinggi. 


Informasi sensitif seperti itu. 
Penyadapannya oleh eselon atas masyarakat. 
Fakta itu. 

Eksposurnya. 


Terjadinya situasi seperti itu. 
Hal ini sering terjadi dalam masyarakat yang didominasi pria. 
Sering terjadi dalam gaya hidup mobile. 


Contoh. 

Amerika. 

Tuan Snowden. 

Fakta tentang tindakan para petinggi negara. 
Pengungkapannya tentang isinya. 


(B) 


Informasi rahasia secara kolektif. 


Informasi rahasia. 

Mereka didistribusikan di tempat-tempat berikut ini. 
Kelompok-kelompok yang menetap di mana orang-orang tergabung 
di dalamnya. 

Di dalam mereka. 


Kerahasiaan basis kelompok menetap tempat mereka berada. 
Kerahasiaan basis kelompok menetap tempat mereka berada. 
Kebutuhan mereka. 

Kemunculannya. 


Informasi rahasia berbasis kelompok. 

Ini dihasilkan oleh orang-orang di dalam kelompok pemukiman 
milik. 

Sebagai gantinya, isi berikut ini tidak ada. 

Privasi mengenai isinya. 

Mereka berbagi konten untuk tujuan berikut. 
Berbagai kebutuhan yang muncul dalam gaya hidup. 
Untuk mengatasi kejadian-kejadian tersebut. 

Untuk berbagi pengetahuan mereka. 

Mereka adalah. Jumlahnya besar. 

Isinya terperinci. 


Ini membutuhkan konten berikut. 
Tingkat keamanan yang tinggi. 


Informasi sensitif tersebut. 
Paparannya. 


Terjadinya situasi seperti itu. 
Sering terjadi dalam masyarakat yang didominasi wanita. 
Sering terjadi dalam gaya hidup yang tidak banyak bergerak. 


Contoh. 

Kantor-kantor pemerintah pusat di Jepang. 
Birokrat berpangkat tinggi yang bekerja di sana. 
Mereka meniup peluit pada hal-hal berikut. 
Tindakan penipuan yang dilakukan oleh mereka. 
Penyimpangan internal mereka. 
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Untuk mendapatkan kebenaran sosial. 
Tindakan yang diperlukan untuk tujuan itu. 


Norma-norma sosial yang ada. 
Untuk menghancurkan isi dari. 
Pelanggaran terhadap isinya. 


Norma-norma sosial yang ada. 
Penjaganya. 

Keberadaannya. 
Menghancurkannya. 


Norma-norma sosial yang ada. 
Penjaganya. 

Kehendaknya. 

Pelanggaran terhadap isinya. 


Mengulangi tindakan seperti itu. 
Melakukan banyak tindakan seperti itu. 


Mendekati kebenaran sosial. 
Realisasi. 
Untuk melakukannya, penting untuk melakukannya. 


Norma-norma sosial yang ada. 

Ini dihasilkan untuk tujuan berikut. 

Kebenaran sosial yang tidak nyaman untuk entitas berikut. 
Untuk menutupinya. 


Atasan sosial. 
Atasan sosial. 


Norma-norma sosial yang ada. 

Adaptasi terhadapnya. 

Untuk dipromosikan secara sosial dengan melakukan hal tersebut. 
Seseorang yang telah mencapai isi tersebut. 


Norma-norma sosial yang ada. 

Seseorang yang telah menciptakannya dalam tubuh utama mereka. 
Contoh. 

Amerika Serikat dalam masyarakat Jepang. 

Mereka secara praktis menciptakan Konstitusi Jepang. 


Atasan sosial. 

Atasan sosial. 

Keinginan mereka. 

Untuk menghancurkan isinya. 
Melanggar isinya. 

Mengulangi tindakan tersebut. 
Melakukan banyak tindakan seperti itu. 


Mendekatkan diri pada kebenaran sosial. 


Realisasi. 
Untuk melakukannya, penting untuk melakukannya. 
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Mendapatkan esensi dari sifat manusia. Cara 
berpikir yang diperlukan untuk ini. 


Untuk sampai ke esensi sifat manusia. 
Cara berpikir yang diperlukan untuk ini. 


Ini adalah sebagai berikut. 


Untuk melakukan tindakan-tindakan berikut ini. 
Membedakan antara manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Membedakan antara manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Jangan bertindak dengan cara seperti itu. 


Berpikirlah sebagai berikut. 

Manusia lebih unggul daripada makhluk hidup lainnya. 
Manusia lebih unggul dari makhluk hidup lainnya. 

Manusia lebih terpilih dan istimewa daripada makhluk hidup 
lainnya. 

Jangan berpikir seperti itu. 


Contoh. 

Untuk membedakan antara manusia dan hewan peliharaan. 
Membedakan antara manusia dan binatang piaraan. 
Jangan bertindak seperti itu. 


Berpikirlah dengan cara berikut. 

Manusia lebih unggul daripada hewan ternak. 

Manusia lebih unggul daripada ternak. 

Manusia dipilih dan istimewa dibandingkan dengan ternak. 
Jangan berpikir seperti itu. 


Berpikirlah sebagai berikut. 

Manusia lebih unggul daripada ternak. 

Manusia lebih unggul daripada ternak. 

Manusia dipilih dan istimewa dibandingkan dengan ternak. 


Jangan berpikir seperti itu. 
Manusia adalah sejenis makhluk hidup. 


Kodrat manusia. 

Kodrat manusia. 

Isinya adalah bagian dari esensi makhluk hidup. 

Isinya konsisten dengan esensi makhluk hidup lainnya. 

Isinya konsisten dengan esensi makhluk hidup pada umumnya. 
Isinya sama dengan esensi makhluk hidup lainnya. 


Sifat manusia. 

Untuk mengejarnya. 

Untuk melakukannya, Anda harus melakukan hal berikut. 
Hakikat makhluk hidup. 

Untuk mengejarnya. 

Menerapkannya sebelumnya. 

Menempatkan prioritas tertinggi di atasnya. 
Melaksanakannya secara menyeluruh. 


Untuk mencapai esensi manusia. 

Untuk melakukannya, hal-hal berikut ini harus disadari. 
Berbagai makhluk hidup. 

Kesamaan di antara mereka. 

Esensi yang umum di antara mereka. 

Esensi dari makhluk hidup. 

Untuk mencapainya. 

Untuk melakukannya, kita perlu melakukan hal-hal berikut ini. 
Hakikat makhluk hidup. 

Menjelaskannya. 

Menerapkannya sebelumnya. 

Memberikan prioritas utama pada pelaksanaan hal di atas. 
Menerapkannya secara menyeluruh. 


Sifat alami manusia. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Esensi yang umum bagi semua makhluk hidup. 
Suatu jenis dari itu. 


Ideal untuk manusia. 
Ini sama dengan cita-cita untuk makhluk hidup. 


Ketika manusia mengejar yang ideal. 


Manusia harus menyadari hal-hal berikut ini. 
(4) 

Menghindari tindakan-tindakan berikut ini. 
Cita-cita unik manusia. 

Untuk mengejarnya. 

2) 

Memprioritaskan tindakan-tindakan berikut ini. 
Cita-cita umum makhluk hidup. 

Mengejarnya. 


Manusia adalah jenis makhluk hidup. 
Cita-cita unik manusia. 

Ada pada titik berikut ini. 

Cita-cita umum makhluk hidup. 
Perpanjangan dari itu. 


(Pertama kali diterbitkan April 2021.) 


Makhluk hidup. Ada atau tidak adanya 
keturunan genetik. Dengan atau tanpa cinta. 
Ada atau tidak adanya pernikahan. 
Hubungannya dengan terjadinya hal-hal 
berikut ini Superioritas dan inferioritas 
sosial. Favoritisme sosial dan perlakuan 
buruk. Diskriminasi dan pelecehan sosial. 


Di dunia makhluk hidup, situasi berikut ini secara inheren terjadi. 


1 

Supertioritas sosial makhluk hidup yang mampu menghasilkan 
keturunan genetik terhadap makhluk hidup yang tidak mampu 
menghasilkan keturunan genetik. 

Makhluk hidup yang dapat membentuk pasangan romantis, atau 
makhluk hidup yang telah membentuk pasangan romantis, secara 
sosial lebih unggul daripada makhluk hidup yang tidak dapat 
membentuk pasangan romantis. 


Keunggulan sosial makhluk hidup yang dapat menikah, atau telah 
menikah, atas makhluk hidup yang tidak dapat menikah. 
Keunggulan sosial makhluk hidup yang dapat menghasilkan 
keturunan genetik, atau makhluk hidup yang telah menghasilkan 
keturunan genetik, dibandingkan makhluk hidup yang tidak dapat 
menghasilkan keturunan genetik. 

1 


1 

Makhluk hidup yang dapat menghasilkan keturunan genetik 
diperlakukan lebih baik di masyarakat. Makhluk hidup yang tidak 
dapat menghasilkan keturunan genetik diperlakukan dengan buruk 
secara sosial. 

Perlakuan sosial terhadap makhluk hidup yang dapat membentuk 
pasangan romantis atau yang telah membentuk pasangan romantis. 
Mereka yang tidak dapat membentuk pasangan romantis 
diperlakukan buruk oleh masyarakat. 

Mereka yang bisa menikah dan mereka yang menikah diperlakukan 
lebih baik oleh masyarakat. Mereka yang tidak bisa menikah 
diperlakukan buruk oleh masyarakat. 

Makhluk hidup yang dapat menghasilkan keturunan genetik, atau 
makhluk hidup yang telah menghasilkan keturunan genetik, harus 
diperlakukan dengan baik oleh masyarakat. Perlakuan sosial 
terhadap mereka yang tidak dapat menghasilkan keturunan genetik. 
11 


11 

Diskriminasi sosial dan perlakuan yang salah terhadap makhluk 
hidup yang mampu menghasilkan keturunan genetik terhadap 
makhluk hidup yang tidak mampu menghasilkan keturunan genetik. 
Diskriminasi sosial dan penganiayaan makhluk hidup yang dapat 
membentuk pasangan romantis, atau makhluk hidup yang telah 
mampu membentuk pasangan romantis, terhadap makhluk hidup 
yang tidak dapat membentuk pasangan romantis. 

Diskriminasi sosial dan penganiayaan terhadap makhluk hidup yang 
bisa menikah, atau makhluk hidup yang sudah bisa menikah, tetapi 
tidak bisa. 

Diskriminasi sosial dan pelecehan terhadap makhluk hidup yang 
mampu menghasilkan keturunan genetik, atau makhluk hidup yang 
telah menghasilkan keturunan genetik, terhadap makhluk hidup yang 
tidak mampu menghasilkan keturunan genetik. 

1 


Contoh. Pemerintah Jepang. Tindakannya terhadap infeksi virus 
corona. Subsidi besar yang diberikan kepada rumah tangga yang 
memiliki anak. Fakta bahwa tidak ada subsidi yang diberikan kepada 
rumah tangga tanpa anak atau mereka yang tidak dapat menikah. 


(Pertama kali diterbitkan pada Desember 2021. ) 


Hubungan antara orang tua dan anak. 
Hubungan dengan esensi makhluk hidup. 


Hubungan hirarkis antara orang tua dan anak. 
Generasinya. 

Reproduksinya pada generasi berikutnya. 
Esensinya didasarkan pada esensi makhluk hidup. 
Orang tua adalah atasan. 

Anak adalah bawahan. 

Contoh. 

Agama Kristen. 

Tuhan, Yang Mutlak. 

Hubungan hierarkis antara ayah dan anak. 
Konfusianisme. 

Dorongan sosial yang mengikuti di dalamnya. 
Berbakti kepada orang tua oleh anak-anak. 


Generasi anak-anak. 
Titik waktu. 

Orang tua berkuasa. 
Anak tidak berdaya. 


Generasi anak. 

Pembinaan anak. 

Pada saat itu. 

Orang tua sudah mandiri. 

Anak belum mandiri. 

Ketergantungan anak pada orang tua. 

Hal ini penting untuk mewujudkan hal-hal berikut. 
Kelangsungan hidup anak itu sendiri. 
Pemeliharaan anak itu sendiri. 


Generasi anak. 


Titik waktu. 

Orang tua harus memiliki sumber daya yang diperlukan untuk 
kelangsungan hidup. 

Anak tidak memiliki sumber daya yang diperlukan untuk 
kelangsungan hidup. 

Orang tua mentransfer sumber daya mereka kepada anak. 
Transfer itu. 

Ini bukan hadiah gratis. 

Ada kondisi yang melekat pada realisasinya. 

Contoh. 

Kandungan gizi telur. 

Kemampuan memelihara. 

Pengetahuan tentang pengasuhan. 


Hubungan-hubungan seperti itu. 
Keabadian mereka sepanjang hidup. 


Hubungan-hubungan di atas. 

Mereka dapat diamati pada makhluk hidup, secara umum. 
Mereka dapat diamati, secara umum, pada makhluk hidup. 
Hubungan orang tua-anak manusia. 

Ini adalah contoh dari hal ini. 


(Pertama kali diterbitkan April 2021.) 


Pandangan esensial dari reproduksi dan 
penyamarannya pada makhluk hidup. 
Terjadinya tindakan tersebut pada manusia. 
Dalam kaitannya dengan esensi makhluk 
hidup. 


(4) 

Tindakan reproduksi. 

Keinginan untuk itu. 

Kepemilikannya. 

Pada manusia, hal ini terdiri dari hal-hal berikut ini. 
Ia bersifat seumur hidup. 

Bersifat intrinsik. 

Bersifat kontinu. 


Manusia melakukan tindakan-tindakan berikut sehubungan dengan 
hal-hal di atas. 

Tindakan reproduksi. 

Keinginan untuk itu. 

Kepemilikannya. 


Keberadaannya di dunia batin mereka sendiri. 
Kekokohan mereka. 
Kekuatannya. 


Untuk menyangkalnya secara lahiriah. 
Untuk menutupinya. 


Sifat-sifat manusiawi seperti itu. 
Hal ini sangat terkait dengan esensi makhluk hidup. 


(2) 
Kesamaan antara manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Aspek reproduksi. 


Pandangan esensial reproduksi pada makhluk hidup. 
Tindakan reproduksi. 

Keinginan untuk itu. 

Kepemilikannya. 

Hal ini sangat kuat. 

Ia berlangsung seumur hidup. 

Ia sangat penting. 

Hal ini terus menerus. 


Keturunan genetik mereka sendiri. 

Kelangsungan hidup mereka ke generasi mendatang. 

Realisasinya. 

Keinginan intrinsik untuk itu. 

Keberhasilan merealisasikannya. 

Kekaguman mereka. 

Mereka yang gagal dalam realisasinya. 

Penghinaan terhadap mereka. 

Keinginan seperti itu. 

Penggabungan mereka ke dalam tubuh daging-dan-darah yang turun- 


temurun. 


Keinginan itu. 

Menghadapi keberadaan mereka. 

Penegasan terang-terangan akan keberadaan mereka. 
Melakukannya. 


Menghindari mereka. 
Menyangkal mereka. 


Contoh. 

Tindakan reproduksi. 
Menyebutnya sebagai pencabulan. 
Menghinanya, seolah-olah. 


Perilaku reproduksi. 

Hasrat seksual. 

Menghindarinya. 

Mereka yang menyadarinya. 
Menyebut mereka sebagai orang suci. 
Menghormati mereka. 


Contoh. 

Reproduksi dengan orang lain selain pasangannya. 
Menyebutnya sebagai percabulan. 

Untuk menghinanya, seolah-olah. 


Tindakan reproduksi dengan orang lain selain pasangannya. 
Hasrat seksual dengan orang lain selain pasangannya. 
Menghindarinya. 

Orang yang mencapainya. 

Menganggap mereka sebagai suci. 

Mengagumi mereka. 


(3) 

Perbedaan antara manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Asal-usul pikiran dalam diri manusia. 

Implantasi genetik dari pikiran ke dalam tubuh yang hidup. 


(3-1-1) 
Pandangan esensial reproduksi pada makhluk hidup. 
Tindakan reproduksi. 


Keinginan untuk itu. 
Kepemilikannya. 

Ia sangat kuat. 

Ia berlangsung seumur hidup. 
Ia sangat penting. 

Ia berkelanjutan. 


(3-1-2) 

Keturunan genetik mereka sendiri. 

Kelangsungan hidup mereka ke generasi mendatang. 
Realisasinya. 

Keinginan esensial untuk itu. 

Keinginan tersebut. 

Penggabungannya ke dalam tubuh genetik yang hidup. 


(3-1-3) 

Lawan jenis dengan seseorang selain pasangan. 
Tindakan prokreasi dengan mereka. 

Keinginan intrinsik untuk pemenuhannya. 


(3-2) 

111 

Keinginan untuk hal di atas. 
Keberadaannya. 
Keberadaannya. 
Kekuatannya. 


Menghadapinya. 
Menegaskannya secara terbuka. 


Bertindak sesuai dengan keinginannya. 
Mempraktikkannya secara terang-terangan. 
111 


Tindakan-tindakan itu. 
Menganggapnya sebagai berikut. 
Pantangan sosial. 


Perbuatan-perbuatan itu. 

Larangan pura-pura dari mereka. 
Untuk menghindari, seolah-olah. 
Untuk menyangkal, seolah-olah. 


(3-3) 

Jenis-jenis makhluk hidup lainnya. 

Untuk menganggap mereka secara sepihak sebagai berikut. 
111 

Mereka melakukan hal berikut ini. 


Keberadaan keinginan-keinginan itu. 
Menegaskan keinginan-keinginan itu secara terbuka. 


Bertindak sesuai dengan keinginan-keinginan itu. 
Mempraktikkannya secara terang-terangan. 
1111 


Jenis makhluk hidup lainnya. 
Tindakan-tindakan yang mereka lakukan. 


Mengambil sikap yang seolah-olah negatif terhadap mereka. 
Untuk menyatakan, seolah-olah, terhadap mereka, hal-hal berikut ini. 


Kemampuan-kemampuan berikut yang dimiliki manusia. 
Untuk melakukan tindakan-tindakan di atas. 
Kemampuan untuk menghindarinya. 

Keberadaan kemampuan ini. 

Untuk menekankannya. 


Akibatnya, seolah-olah untuk menegaskan hal-hal berikut ini. 
Keunggulan manusia atas jenis makhluk hidup lainnya. 


(3-4) 

Terjadinya tindakan semacam itu pada manusia. 
Penyebabnya. 

Hal-hal berikut ini. 


(3-4-1) 

Fakta bahwa manusia adalah makhluk hidup omnivora. 
Makanan mereka sendiri. 

Keamanan mereka. 

Banyaknya kebutuhan mereka. 

Kebutuhan mereka. 

Kemunculannya. 


Hal ini terus berlanjut. 
Ini adalah persisten. 


Untuk mencapai hal ini, tindakan-tindakan berikut ini tidak bisa 
dihindari. 


Pembantaian makhluk hidup lainnya. 
Perlawanan psikologis untuk melakukannya. 
Keraguan psikologis untuk melakukannya. 
Keberadaan mereka. 

Kontradiksi psikologis mereka. 

Keinginan untuk menyelesaikannya. 


Pembantaian makhluk hidup lainnya. 
Pembenaran tindakan tersebut. 
Contoh. 


Hewan. 
Ikan. 
Burung. 


Mamalia. 
Mereka adalah makhluk yang mirip dengan manusia. 
Mereka adalah jenis makhluk yang sama dengan manusia. 


Hewan liar. 
Contoh. 
Babi hutan. 
Rusa. 


Hewan domestik. 
Hewan peliharaan. 
Contoh. 

Sapi. 

Kuda. 


Tanaman yang dibudidayakan. 
Buahnya. 

Bijinya. 

Contoh 

Sereal. 

Pohon buah-buahan. 


Untuk gaya hidup berpindah-pindah. 


Memelihara ternak. 
Menggunakan ternak. 
Menyembelih ternak. 


Resistensi psikologis untuk melakukannya. 
Keraguan psikologis tentang hal itu. 


Keberadaannya. 
Kontradiksi psikologisnya. 


Penyelesaiannya. 

Keinginan untuk merealisasikannya. 
Tindakannya. 

Pembenaran untuk itu. 


(3-4-2) 

Mayoritas makhluk hidup memiliki musim kawin. 
Manusia, di sisi lain, mampu mencapai hal-hal berikut ini. 
Estrus seksual setiap saat sepanjang tahun. 


Karakteristiknya. 

Keunikannya pada manusia. 
Keunikannya pada manusia. 
Kekuatannya. 

Tingkat intensitas aspek-aspek berikut ini. 
Kekhasan manusia dalam makhluk hidup. 
Keberadaan mereka. 


(3-4-2-1) 

Selama tindakan reproduksi. 

Realisasi dari hal-hal berikut dalam hal tindakan itu sendiri. 
Sensasi. Persepsi. Pikiran. 

Fokus psikologis pada mereka. 

Respon-respon kelangsungan hidup yang diperlukan. 


Efek samping yang dihasilkan, seperti berikut ini. 
Tanggapan terhadap mereka. 
Kebutuhan untuk itu. 


Selama aktivitas reproduksi. 

Kemampuan untuk berpikir. 

Kemampuan untuk mempertahankan diri. 

Melemahnya ini. 

Apa yang harus dilakukan. 

Kebutuhan untuk itu. 

Penanaman genetik dari penanggulangan dalam jiwa manusia. 


Hal ini adalah sebagai berikut. 


111 

Modus estrus seksual. 

Mode normal. 

1111 

Membedakan antara yang di atas. 

Untuk menghindari pencampuran kedua hal di atas. 


(3-4-2-2) 

Organ reproduksi. 

Perilaku reproduksi. 

Pandangan yang terang-terangan dan langsung dari mereka. 
Rasa malu karenanya. 

Implantasi genetik dari pikiran ke dalam organisme. 


(3-4-2-3) 

Periode estrus. 

Periode normal. 

Realisasi dari periode-periode tersebut. 
Menyeimbangkannya setiap saat. 
Keduanya. 

Beralih di antara keduanya, secara timbal balik. 
Realisasi dari mereka. 

Itu selalu. 

Itu seketika. 

Untuk membuat mereka menjadi mungkin. 


(3-4-2-4) 

Tindakan reproduksi. 
Konsekuensinya. 
Gawatnya hal itu. 


Keseriusan keputusan untuk melakukannya. 
Keseriusannya. 

Kebutuhan mereka dalam makhluk hidup. 
Kekuatan mereka. 

Kemunculannya. 


Komitmen sosial terhadap mereka. 
Kebutuhan mereka. 


Menyerukan perhatian kepada mereka. 
Penanaman psikologis, genetik, dan biologis dari mereka. 


(3-4-2-5) 

Tindakan melahirkan. 

Bahayanya pada manusia. 

Kejadiannya. 

Kesiapan sosial untuk ini. 

Kebutuhan untuk itu. 

Menyerukan perhatian kepada mereka. 
Implantasi genetik pikiran ke dalam organisme. 


(3-4-2-6) 
Kelahiran seorang anak. 
Terjadinya kandungan-kandungan berikut ini yang dibawanya. 


(3-4-2-6-1) 

Pengasuhan anak oleh orang tua. 

Kewajiban sosial untuk melakukannya. 

Kegigihan kondisi tersebut untuk jangka waktu yang lama. 
Tekanan psikologis yang ditimbulkannya. 
Kemunculannya. 

Kesiapan sosial untuk hal ini. 

Kebutuhan akan hal itu. 

Menyerukan perhatian kepada mereka. 

Penanaman psikologis, genetik, dan biologis dari mereka. 


(3-4-2-6-2) 

Pengasuhan anak oleh orang tua. 
Kewajiban sosial mereka. 
Pengabaiannya. 


Isi berikut yang ditimbulkannya. 
Besarnya derajat. 


Kerusakan pada kehidupan anak. 


Jika disebabkan oleh orang tua tunggal. 
Isi berikut ini yang ditimbulkannya. 
Derajat besarnya. 


Orang tua yang lain. 
Kerusakan dalam kehidupan mereka. 


Kejadiannya. 

Penghindaran sosial terhadapnya. 

Pembatasan sosial terhadap mereka. 

Sanksi sosial terhadap mereka. 

Kebutuhan mereka. 

Menyerukan perhatian kepada mereka. 

Penanaman psikologis, genetik, dan biologis dari mereka. 


(3-4-2-6-3) 

Perawatan anak. 

Tenaga yang dibutuhkan. 

Usaha yang diperlukan. 

Tingkat kelimpahan mereka pada manusia. 

Dalam pekerjaan ini, penting untuk menyadari hal-hal berikut ini. 


Kedua pasangan. 

Kerabat sedarah. 

Kerja sama di antara mereka. 
Kerja sama di antara mereka. 
Saling membantu di antara mereka. 
Realisasi mereka. 


(3-4-2-6-4) 

Pendidikan anak-anak. 

Jangka waktu yang diperlukan untuk itu. 

Umur panjangnya dalam diri manusia. 

Dalam pekerjaan ini, penting untuk menyadari hal-hal berikut. 


Kedua pasangan. 

Kerabat sedarah. 

Kerja sama di antara mereka. 
Kerja sama di antara mereka. 
Saling membantu di antara mereka. 
Realisasi mereka. 


Akibatnya, kebutuhan-kebutuhan berikut ini muncul di antara 
pasangan kedua belah pihak. 

Pasangan mereka sendiri. 

Realisasi hal berikut antara mereka dan orang itu. 


Kehidupan bersama. 
Jangka panjangnya, ketekunannya. 
Kebutuhannya. 


Terjadinya hal berikut yang ditimbulkannya. 
Hubungan interpersonal yang baik antara kedua pihak. 
Pemeliharaannya. 

Kewajiban sosial. 


Kegigihan kondisi-kondisi di atas dalam jangka waktu yang lama. 
Tekanan psikologis yang ditimbulkannya. 

Kemunculannya. 

Kesiapan sosial untuk hal ini. 

Kebutuhan akan hal itu. 

Menyerukan perhatian kepada mereka. 

Implantasi genetik psikologi ke dalam organisme. 


(3-4-2-7) 

Ketidaksepakatan dengan pasangan. 
Kemunculannya. 

Kegigihannya. 

Isi berikut yang ditimbulkannya. 
Besarnya. 


Kedua pasangan. 
Kerusakan dalam kehidupan mereka sendiri. 


Terjadinya. 
Jika penyebabnya ada, secara eksklusif, di pihak salah satu 


pasangan. 
Berikut ini adalah apa yang ditimbulkannya. 


Pasangan yang lain. 
Kerusakan dalam kehidupan orang itu. 
Besarnya. 


Kemunculannya. 

Penghindaran sosial terhadap mereka. 

Pembatasan sosial terhadap mereka. 

Sanksi sosial terhadap mereka. 

Kebutuhan mereka. 

Menyerukan perhatian kepada mereka. 

Implantasi genetik dari pikiran ke dalam organisme. 


(3-4-2-8) 

Lawan jenis selain pasangannya. 
Tindakan reproduksi dengan mereka. 
Realisasinya. 

Keinginan intrinsik untuk itu. 


Makhluk hidup. 

Manusia sebagai salah satu jenisnya. 
Jika mereka mematuhi keinginan itu. 
Jika mereka jujur. 

Jika terang-terangan. 

Ini termasuk dalam kategori berikut. 


Berselingkuh dari pasangannya. 
Pengkhianatan terhadap pasangan Anda karena hal itu. 


Ini membawa tentang hal-hal berikut. 


Pasangan pernikahan mereka sendiri. 

Pasangan kencan mereka sendiri. 

Kerusakan dalam kehidupan orang-orang di atas. 
Besarnya kerusakan. 


Perselingkuhan. 

Akibatnya, situasi berikut ini terjadi. 

Kelahiran anak haram. 

Efek samping (B) berikut ini pada isi (A) berikut ini. 


(4) 

Garis keturunan darah. 
Keabsahannya. 
Kehilangannya. 


Pengasuhan anak haram. 
Tanggung jawab atas mereka. 
Penentuan mereka. 


(B) 

Kebingungan sosial. 
Kekacauan psikologis. 
Besarnya. 


(Pertama kali diterbitkan April 2021.) 


Keterputusan atau perbedaan mendasar 
antara manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Relevansi klaim-klaim ini dengan gaya hidup 
mobile. 


(4) 

11 

Keterputusan atau perbedaan mendasar antara manusia dan makhluk 
hidup lainnya. 

Keterputusan atau perbedaan mendasar antara manusia dan hewan 
peliharaan. 


Sifat istimewa manusia. 

Keunggulan atau superioritas manusia. 

Subordinasi atau inferioritas makhluk hidup lainnya. 
11 


Penekanan pada mereka. 


Contoh. 


11 
Yudaisme. 
Kristen. 
Islam. 


Doktrin-doktrin agama-agama tersebut. 
11 


(2) 

Kecerdasan tinggi yang unik pada manusia, tidak ditemukan pada 
makhluk hidup lainnya. 

Penekanan pada mereka. 


(3) 

Humanisme. 

Cita-cita manusia yang unik. 
Mengejar realisasinya. 
Contoh. 

Hak-hak asasi manusia. 


(l) di atas. (2) di atas. (3) di atas. 
Ide-ide seperti itu sering terjadi dalam masyarakat dengan gaya 
hidup yang berpindah-pindah. 


Latar belakang ini. 

Gaya hidup mobile. 

Hal tersebut adalah sebagai berikut isinya. 

Memelihara ternak. 

Menggembalakan ternak. 

Menyembelih ternak. 

Mengulangi tindakan ini setiap hari. 

Untuk menjalani kehidupan seperti itu secara permanen selama 
beberapa generasi. 

Ini adalah kebutuhan bagi manusia untuk hidup. 


Jika seseorang menyamakan manusia dengan ternak. 
Jika seseorang menyamakan manusia dengan ternak, jiwanya akan 


runtuh. 


(Pertama kali diterbitkan Maret 2021. ) 


Realitas masyarakat manusia. Hubungan 
antara yang superior dan yang inferior. Sifat 
jinak dari bawahan manusia. 


Masyarakat manusia. 

Realitasnya. 

Atasan memerintah bawahan secara paksa. 

Atasan secara paksa mengambil nasib bawahan. 

Atasan memaksa bawahan bekerja. 

Atasan mengeksploitasi bawahan. 

Atasan menumpuk kekayaan yang diperoleh melalui tindakan- 
tindakan ini. 

Mereka mewariskannya kepada keturunan mereka sendiri sebagai 
kepentingan pribadi. 

Dengan demikian, mereka melanggengkan superioritas mereka 
sendiri. 


Ini adalah sebagai berikut. 

11 

Atasan secara sepihak memanfaatkan bawahan. 

Atasan secara sepihak mempengaruhi kehendak dan nasib bawahan. 
Atasan secara sepihak menggunakan dan membuang makhluk hidup 
bawahan. 

Dalam masyarakat manusia, bawahan adalah budak dari atasan. 

11 


Pada akhirnya, mereka adalah sebagai berikut. 

11 

Dalam masyarakat manusia, bawahan adalah budak dari atasan. 
Dalam masyarakat manusia, bawahan adalah hamba dari atasan. 
11 


Dalam masyarakat manusia, yang lebih rendah adalah ternak dari 
yang lebih tinggi. 

11 

(4) 

Perlakuan terhadap ternak oleh manusia. 

Perlakuan yang lebih rendah oleh yang lebih tinggi dalam 
masyarakat manusia. 

Isinya sama. 


(2) 

Manusia. 

Orang-orang yang lebih rendah dari diri mereka sendiri. 

Ternak mereka sendiri. 

Cara mereka sendiri memperlakukan makhluk-makhluk itu. 
Perbedaan dan perbedaan di dalamnya. 

Kenyataan bahwa hal itu tidak ada secara khusus di antara mereka. 
11 


Hal ini, bagaimanapun juga, adalah sebagai berikut. 


(2) 


Manusia. 


(2) 
Makhluk hidup lainnya. 


Contoh. 
Ternak. 


(l) di atas. (2) di atas. 
11 


Kesinambungan yang ada di antara mereka. 
Homogenitas yang ada di antara mereka. 

Identitas yang ada di antara mereka. 

11 

Bukti yang tak terbantahkan tentang keberadaan mereka. 


(Pertama kali diterbitkan Maret 2021. ) 


Untuk sampai pada kebenaran masyarakat 
manusia. Bagaimana melakukannya. 


Untuk mencapai kebenaran masyarakat manusia. 

Cara sederhana untuk mencapainya. 

Cara sederhana untuk merealisasikannya, yaitu agar manusia 
menyadari hal-hal berikut ini. 

1 


Hubungan antara manusia dengan makhluk hidup lainnya. 
Kesinambungan yang ada di antara mereka. 

Keseragaman yang ada di antara keduanya. 

Identitas yang ada di antara keduanya. 

11 


(4) 

1 

(ly 

Manusia. Makhluk hidup lainnya. 
Perbedaan mendasar di antara mereka. 
Keterputusan mendasar di antara mereka. 
Penekanan pada keberadaan mereka. 
(1-2) 

Kecerdasan tinggi yang unik bagi manusia. 
Menekankan hal itu. 

(J-3) 

Cita-cita manusia. 

Mengejarnya. 

1 


(1) di atas. 
Ketidakberartian tindakan-tindakan itu bagi manusia. 


Jika manusia melanjutkan tindakan-tindakan tersebut. 


Berikut ini adalah daftar semua hal yang mustahil dicapai oleh 
manusia di masa depan. 

11 

Untuk mencapai kebenaran masyarakat manusia. 

Untuk mencapai hakikat kemanusiaan. 

11 


(2) 
Untuk melakukan, sebagai pengganti tindakan (1) di atas, tindakan 
baru berikut ini. 


(2-1) 

Manusia. 

Makhluk hidup lainnya. 
11 


Keterputusan di antara mereka. 
Perbedaan di antara mereka. 

11 

Bahwa mereka tidak ada. 

Kesadaran baru akan hal itu. 

Untuk mengenali hal ini secara baru. 


Manusia. 

Makhluk hidup lainnya. 

1 

Kesinambungan di antara mereka. 
Homogenitas di antara mereka. 
Identitas di antara mereka. 

1 

Bahwa mereka, jelas-jelas, ada. 
Untuk menyadari hal itu. 

Untuk mengenali mereka kembali. 


(2-2) 
Bahwa manusia adalah sejenis makhluk hidup. 


Esensi dari kemanusiaan. 

Untuk sepenuhnya diliputi di tempat-tempat berikut. 
1 

Hakikat makhluk hidup. 

Bagian dalamnya. 

1 


11 

Hakikat manusia. Hakikat makhluk hidup. 
Bahwa keduanya adalah sama. 

Bahwa keduanya identik. 

11 

Penegasan isi keduanya. 


Hal di atas (2). 

Agar manusia dapat merealisasikan hal-hal berikut ini, tindakan- 
tindakan ini sangat penting. 

11 

Untuk sampai pada kebenaran masyarakat manusia. 

Untuk mencapai hakikat kemanusiaan. 


1 


(Pertama kali diterbitkan Maret 2021.) 


Manusia tidak mampu mencapai hakikat 
makhluk hidup, hakikat manusia, dan 
hakikat masyarakat pada tingkat masyarakat 
dunia. 


(4) 

Gaya hidup berpindah-pindah. 

Gaya hidup berpindah-pindah, di mana manusia hidup dengan 
merumput dan memelihara ternak setiap hari. 

Manusia hidup dengan kesadaran sehari-hari akan kesamaan 
eksistensi dengan hewan ternak. 

Manusia terutama menyadari hal ini dalam kegiatan reproduksinya 
sendiri. 

Manusia hidup dengan ternak, membunuh mereka setiap hari. 
Manusia dipaksa untuk membuat perbedaan yang tajam antara 
manusia dan hewan domestik dalam hal eksistensi. 

Manusia dipaksa untuk membuat perbedaan tajam antara manusia 
dan makhluk hidup non-manusia. 

Menjadi mustahil bagi manusia untuk melihat manusia sebagai 
bagian dari makhluk hidup. 

Oleh karena itu, manusia tidak dapat mendekati hakikat makhluk 
hidup, hakikat manusia, dan hakikat masyarakat. 


(2) 

Gaya hidup menetap. 

Dalam kehidupan ini, manusia hidup terutama dengan bercocok 
tanam dan memanen tanaman. 

Manusia tidak perlu membuat perbedaan yang tajam antara 
kehidupan manusia dan non-manusia dalam hal eksistensi. 
Adalah mungkin bagi manusia untuk melihat manusia sebagai 
bagian dari makhluk hidup. 


Namun, cara kerja batin masyarakat itu dirahasiakan, dengan 
informasi internal diperlakukan sebagai rahasia. 

Oleh karena itu, manusia tidak dapat menganalisis cara kerja batin 
masyarakat mereka. 

Oleh karena itu, manusia tidak dapat mencapai esensi makhluk 
hidup, esensi manusia, dan esensi masyarakat. 


Hanya ada dua jenis kehidupan manusia. 

Oleh karena itu, manusia tidak dapat mendekati esensi makhluk 
hidup, esensi manusia, dan esensi masyarakat di tingkat sosial 
global. 
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Kehidupan yang padat. Kehidupan yang 
jarang. Orang yang padat. Orang yang 
jarang. 


Ada dua jenis makhluk hidup Kehidupan yang padat. Kehidupan 
yang jarang. 

Ada dua jenis orang. Makhluk hidup yang padat. Makhluk yang 
jarang. 

Keberadaan yang padat. Ia memiliki sifat cair. Ia ada dalam keadaan 
padat, padat, padat, menetap, menetap di daerah yang sempit dan 
terbatas. 

Keberadaan yang jarang. Ia memiliki sifat gas. Ia ada dalam keadaan 
kepadatan rendah, diskrit, terus bergerak di area yang luas dan tak 
terbatas. 

Perempuan. Mereka adalah orang-orang yang padat. Mereka ada 
dalam keadaan padat, padat, menetap, dan permanen di area yang 
sempit, terbatas, dan aman. 

Laki-laki. Mereka adalah orang-orang yang jarang. Mereka ada 
dalam keadaan kepadatan rendah, terpisah, dan selalu bergerak di 
daerah yang luas dan tak terbatas di mana mereka tidak tahu bahaya 
apa yang menanti mereka. 


Orang yang menetap. Mereka adalah orang-orang yang padat. 
Mereka tinggal secara permanen di satu tempat selama beberapa 
generasi, dan terlibat dalam pertanian intensif. 

Orang yang berpindah-pindah. Mereka adalah orang-orang yang 
jarang. Mereka berpindah-pindah di antara banyak titik dan terlibat 
dalam pertanian kasar. 


Langkah-langkah sosial terhadap penyakit menular berskala besar. 
Contoh. Infeksi virus corona. Ini melarang perilaku padat dan 
mendorong perilaku jarang. 

Kerusakan yang disebabkan oleh penyakit menular skala besar. 
Lebih besar pada orang yang padat dan lebih sedikit pada orang yang 
jarang. 

Kerusakan yang disebabkan oleh infeksi skala besar. Terkait dengan 
perbedaan jenis kelamin. Contoh. Infeksi virus corona. Lebih besar 
pada wanita dan lebih sedikit pada pria. 

Kerusakan yang disebabkan oleh infeksi besar. Hubungan dengan 
perbedaan gaya hidup. Contoh. Infeksi virus Corona. Lebih besar 
pada gaya hidup menetap dan lebih kecil pada gaya hidup mobile. 
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Diskriminasi. Ini adalah esensi dari makhluk 
hidup dan kemanusiaan. 


Diskriminasi. Ini adalah esensi dari makhluk hidup. Kesadarannya 
berada dalam makhluk hidup, dan tidak dapat dihilangkan. 


Makhluk hidup lebih menyukai makhluk yang memiliki banyak 
kesamaan atau identitas dalam hal sifat-sifat dengan dirinya sendiri. 
Makhluk hidup membenci makhluk yang memiliki sedikit kesamaan 
atau identitas dengan dirinya sendiri dalam hal sifat-sifat. 

Makhluk hidup lebih menyukai mereka yang homogen dengan 
dirinya sendiri. 

Makhluk hidup membenci mereka yang berbeda dengan dirinya 
sendiri. 

Contoh. Perbedaan ras. Perbedaan warna kulit. Perbedaan fitur 
wajah. 


Makhluk hidup lebih menyukai makhluk yang memiliki superioritas 


atau kompetensi dalam bertahan hidup. 

Makhluk hidup tidak menyukai makhluk yang memiliki inferioritas 
atau ketidakmampuan dalam kemampuan mereka untuk bertahan 
hidup. 


Makhluk hidup. Ia berperilaku sebagai berikut. 

Ketika ia sendiri adalah makhluk yang memiliki superioritas dan 
kompetensi dalam kemampuan bertahan hidup. Makhluk hidup 
secara positif mengakui hal ini, jatuh ke dalam peninggian diri, dan 
menegaskan dirinya sendiri. 

Ketika orang lain sama unggul dan cakapnya dengan dirinya. 
Makhluk hidup bersaing dan bersaingan dengan orang lain tersebut. 
Ketika orang lain lebih rendah dan tidak kompeten darinya. Makhluk 
hidup secara terang-terangan merendahkan, menghina, berkhotbah 
sepihak, mempermainkan, dan menyiksa orang lain tersebut. 

Jika ia sendiri memiliki inferioritas dan ketidakmampuan dalam 
bertahan hidup. Makhluk hidup enggan mengakui hal ini, dan dalam 
kebencian terhadap diri sendiri, menyangkal dirinya sendiri. 

Ketika orang lain sama inferior dan tidak kompetennya dengan 
dirinya. Makhluk hidup menjadi homofobia. 

Jika dia sendiri adalah makhluk yang memiliki inferioritas dan 
ketidakmampuan dalam kapasitas bertahan hidup. Makhluk hidup 
memiliki keinginan yang kuat dan berusaha untuk menjadi makhluk 
yang lebih unggul dan mampu dalam kapasitas kelangsungan 
hidupnya sendiri. Kemudian, makhluk hidup tersebut mencoba untuk 
menantang makhluk yang superior dan kompeten. Ketika tantangan 
berakhir dengan kegagalan, dia sendiri merasa tidak berdaya dan 
tertekan. 

Ada diskriminasi terbuka antara yang superior dan inferior, antara 
yang mampu dan yang tidak kompeten, dan di antara mereka. 
Diskriminasi tersebut didasarkan pada sifat alamiah makhluk hidup. 
Di sana, semua perlakuan ditentukan oleh kemudahan seseorang 
untuk bertahan hidup dan ukuran kemampuan seseorang untuk 
bertahan hidup. Manusia sebagai salah satu jenis makhluk hidup juga 
memiliki diskriminasi tersebut secara terbuka. 


Keberhasilan atau keunggulan makhluk hidup dalam reproduksi. Hal 
ini untuk meninggalkan sebanyak mungkin salinan dirinya kepada 
generasi mendatang dengan keunggulan bertahan hidup. 


Klasifikasi diskriminasi reproduksi sosial. 
Kasus laki-laki. Tingkat keberhasilan dalam perluasan diri. 
Untuk perempuan. Tingkat keberhasilan dalam mempertahankan 


diri. 

Keberhasilan atau kegagalan dalam memperoleh peluang seks. 
Tingkat keberhasilan dalam reproduksi. Derajat kelangsungan hidup 
keturunan. 

Makhluk hidup yang berhasil bereproduksi dianggap kompeten dan 
dominan. Makhluk hidup yang gagal bereproduksi dianggap tidak 
kompeten dan inferior. 

Ada diskriminasi terbuka di antara keduanya. Diskriminasi tersebut 
didasarkan pada sifat makhluk hidup. Manusia sebagai salah satu 
jenis makhluk hidup juga memiliki diskriminasi tersebut secara 
terbuka. 


Impotensi seksual sosial. Ini adalah adanya isi berikut ini. 

111 

Homoseksual. Mereka yang tidak tertarik pada seks heteroseksual. 
Seseorang yang tidak memiliki ketertarikan seksual. Mereka yang 
tidak diterima oleh lawan jenis karena hal ini. 

Seseorang yang tidak mampu melakukan tindakan seksual dengan 
baik. Mereka yang tidak disukai oleh lawan jenis karena hal ini. 
Mereka yang takut melakukan hubungan seksual. 

Mereka yang tidak melakukan hubungan seksual dengan lawan 
jenisnya. Mereka yang melakukan hubungan seksual dengan lawan 
jenis virtual atau dengan pengganti lawan jenis yang sebenarnya. 
Mereka yang berusaha melampaui tindakan seksual. 

Mereka yang telah kehilangan kapasitas seksualnya. Contoh. Operasi 
pengangkatan sel kuman. Kehilangan kapasitas seksual karena 
penuaan. 

111 


Orang yang tidak mampu secara sosial. Mereka tidak meninggalkan 
salinan hidup dari diri mereka sendiri untuk anak cucu. Mereka 
bertindak bertentangan dengan sifat alamiah makhluk hidup. Oleh 
karena itu, secara sosial mereka menjadi sasaran diskriminasi, 
kebencian, dan merendahkan. 


Supertoritas laki-laki dalam hal keterampilan makhluk hidup dan 
inferioritas perempuan dalam hal keterampilan makhluk hidup dalam 
gaya hidup mobile. Contoh. Negara-negara Barat. Negara-negara 
Timur Tengah. 

Superioritas perempuan dalam hal keterampilan makhluk hidup dan 
inferioritas laki-laki dalam hal keterampilan makhluk hidup dalam 
gaya hidup yang tidak banyak bergerak. Contoh. Cina, Korea, 
Jepang, Rusia. 


Ada diskriminasi terbuka di antara mereka. Diskriminasi tersebut 
didasarkan pada sifat makhluk hidup. Manusia sebagai salah satu 
jenis makhluk hidup juga memiliki diskriminasi tersebut secara 
terbuka. 
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Klasifikasi hubungan darah. Klasifikasi 
sistem hubungan darah. 


Hubungan darah. 


Identitas genetik makhluk hidup yang sama. 
Kesamaan genetik makhluk hidup. 

Kesamaan genetik timbal balik makhluk hidup. 
Keserasian genetik bersama makhluk hidup. 


Dua atau lebih makhluk hidup individu. 


Mereka membentuk hubungan sosial berdasarkan hal di atas. 
Mereka membentuk hubungan berdasarkan hal di atas. 
Mereka membentuk hubungan berdasarkan hal di atas. 
Mereka hidup bersama berdasarkan hal di atas. 

Kelompok hidup mereka. Jaringan hidup mereka. 


Bahwa mereka terus hidup di tempat itu. 

Mereka terus tinggal di tempat itu. 

Kelompok pemukiman. Jaringan pemukimannya. 
Pelembagaannya. 

Itulah sistem hubungan darah. 


Sistem hubungan darah. 
Klasifikasinya. 


111 


(4) 
Pengertian Hubungan Darah. Perspektifnya. 


(-1) 
Kasus pembuatan tiang. 
Sebuah kelompok. 


(1-1-1) 
Berpusat pada ayah. Garis keturunan ayah. 


(1-1-2) 
Berpusat pada ibu. Garis keturunan ibu. 


(1-2) 
Ketika tidak ada kutub yang dibuat. 
Jaringan. 


111 
(2) 


Silsilah marga dan nama keluarga. Jejaknya. Panjangnya. 


(2-1) 
Keabadian. 


(2-2) 
Beberapa generasi. Tidak abadi. 


(2-3) 
Satu generasi. 


1111 
(3) 


Kekuatan saat ini. Penguasa suatu tempat. 


(3-1) 
Ayah. Otoritas ayah. Gaya hidup yang bergerak. 


(3-2) Ibu. 
Ibu. Otoritas ibu. Gaya hidup menetap. 


11 

(4) 

Kepentingan sosial dari hubungan darah. 
Derajat kepentingan sosial. 

Kepentingan sosial dari ikatan genetik. 


Derajat kepentingan sosial. 


Gaya hidup yang menetap berdasarkan hubungan darah. 
Penekanan sosial pada hal itu. 
Derajat kepentingan sosial. 


(4-1) 


Pandangan mutlak. 


(4-2) 
Penekanan. 


(4-3) Pengabaian. 

Mengabaikan. 

Gaya hidup komunal dan menetap yang berdasarkan pada hubungan 
non-darah. 

Penekanan sosial di atasnya. 


1111 

(5) 

Masyarakat makhluk hidup sebagai objek analisis. 
Klasifikasinya. 


5-1) 


Reproduksi aseksual. 


(5-2) 
Reproduksi seksual. 


(5-2-1) 
Tumbuhan. 


(5-2-2) 
Hewan. 
Manusia. 


(5-2-2) Klasifikasi masyarakat manusia berdasarkan informasi di 
atas. 

Contoh spesifik. 

Tiongkok. (1-1-1) Kelompok. Patrilineal. (2-1) Abadi. (3-2) Ibu. (4- 
1) Mutlak. 


Jepang. (1-1-1) Kelompok. (1-1-1) Kelompok. patrilineal. (2-2) 
Beberapa generasi. Tidak permanen. (3-2) Ibu. (4-3) Pengabaian. 
Rusia. (1-1-1) Kelompok. Ayah. (2-3) generasi. (3-2) ibu. (4-2) 
Penekanan. 

Thailand. (1-2) Jaringan. (2-1) Keabadian. (3-2) Ibu. (4-2) 
Penekanan. 


Sistem rasial juga merupakan bagian dari sistem hubungan darah. 
Sistem etnis juga merupakan bagian dari sistem hubungan darah. 
Pembentukan sistem-sistem ini didasarkan pada tingkat hubungan 
genetik di antara manusia. 
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Masyarakat mata uang tinggi. Masyarakat 
dengan mata uang rendah. 


Masyarakat dengan mata uang tinggi. 

Terdiri dari yang berikut ini. 

11 

Masyarakat di mana orang tidak mendapatkan cukup uang. 
Masyarakat yang biaya hidupnya tinggi. 

Masyarakat di mana pemegang mata uang mudah mendapatkannya. 
Masyarakat yang tidak memiliki mata uang menderita. 

11 


Masyarakat dengan mata uang yang lemah. 

Terdiri dari yang berikut ini. 

1 

Masyarakat di mana orang bisa mendapatkan uang. 
Masyarakat di mana biaya hidup tidak meningkat. 
Masyarakat di mana pemegang mata uang menderita. 
Masyarakat di mana yang bukan pemegang mata uang tidak 
menderita. 

11 


Ketika masyarakat dengan mata uang yang tinggi berubah menjadi 
masyarakat dengan mata uang yang rendah. 

Mereka yang telah membangun kekayaan mereka dengan menabung 
dalam mata uang sosial. Kekayaan mereka akan hilang. Kehidupan 
mereka akan dimiskinkan. 

Mereka yang telah membangun kekayaan mereka melalui tabungan 
dalam mata uang non-sosial. Kekayaan mereka akan dipertahankan. 
Kehidupan mereka akan tetap sejahtera. 

Peralihan sebelumnya dari tabungan dalam mata uang sosial ke 
tabungan dalam mata uang non-sosial. Akumulasi aset riil di muka. 
Ini sangat efektif dalam mempertahankan kekayaan. 


Ketika masyarakat dengan mata uang yang lemah berubah menjadi 
masyarakat dengan mata uang yang kuat. 

Mereka yang telah membangun kekayaan mereka dengan menabung 
dalam mata uang sosial. Kekayaan mereka akan meningkat. 


Perubahan perilaku makhluk hidup. Ini mematuhi hukum inersia. 
Hal ini tidak mungkin bagi makhluk hidup untuk segera berubah. 


Masyarakat dengan mata uang yang lemah akan berubah menjadi 
masyarakat dengan mata uang yang kuat. Selanjutnya, masyarakat 
dengan mata uang yang tinggi akan berubah menjadi masyarakat 
dengan mata uang yang rendah. 

Dalam hal ini. Tindakan membangun kekayaan melalui tabungan 
dalam mata uang sosial. Fakta bahwa sulit untuk menghentikan 
praktik ini dengan segera, bahkan ketika krisis mata uang secara 
bertahap mendekat. 


Masalah masyarakat dengan mata uang yang kuat. 

Dampak dari mata uang yang kuat pada masyarakat. 

Kemiskinan mata uang yang tinggi. Biaya untuk melakukan apa pun 
tinggi. Ini menghapus daya saing ekonomi. Ketidakmampuan untuk 
menghasilkan uang. Hanya produk bernilai tambah tinggi yang akan 
menguntungkan. Penurunan daya beli masyarakat, mengakibatkan 
harga barang menjadi lebih rendah. Orang akan menghindari 
depresiasi mata uang ketika mereka tidak bisa mendapatkan apa-apa. 


Ketika masyarakat yang didominasi perempuan dipaksa untuk 
mengapresiasi mata uangnya oleh masyarakat yang didominasi laki- 
laki. 

Contoh. Masyarakat Jepang dipaksa untuk menghargai mata 
uangnya oleh AS. 


Dalam masyarakat yang didominasi perempuan, orang-orang dari 
masyarakat tersebut bertindak untuk mempertahankan diri terlebih 
dahulu. Oleh karena itu, tidak ada yang bisa mengkritik atau 
memberontak terhadap kebijakan masyarakat yang didominasi laki- 
laki dari eselon atas masyarakat, tetapi hanya mematuhinya. Dalam 
masyarakat yang didominasi wanita, kritik dan pemberontakan 
seperti itu menjadi tabu sosial yang kuat. Akibatnya, masyarakat 
menurun dengan cepat dan sepihak. Masyarakat menjadi semakin 
miskin. Masyarakat tidak dapat bangkit kembali dengan sendirinya. 
Solusi untuk masalah ini. 

Depresiasi mata uang secara besar-besaran, yang disebabkan oleh 
keruntuhan keuangan masyarakat karena kebangkrutannya. 
Menghidupkan kembali basis manufaktur domestik untuk industri 
ekspor. 

Satu-satunya cara untuk mencapai hal ini adalah dengan 
menghidupkan kembali daya penghasilan internasional kita. 

Itulah terjadinya krisis ekonomi. Ini adalah kekalahan ekonomi. Ini 
adalah aib ekonomi. 

Orang-orang dari masyarakat yang didominasi oleh perempuan 
adalah orang-orang yang mementingkan diri sendiri, mengutamakan 
keamanan, dan sia-sia. Oleh karena itu, tidak ada yang mampu 
mengadopsi solusi sendiri. Oleh karena itu, masyarakat hanya akan 
semakin terjebak secara ekonomi. 

Hal ini akan mengarah pada kehancuran total masyarakat dan 
kehancuran total ekonomi. 

Ini adalah kembalinya situasi berikut. 

Contoh. Kekalahan Jepang dalam Perang Pasifik. 


(Pertama kali diterbitkan pada Desember 2021. ) 


Mata uang. Bahasa. Urutan tombol karakter 
pada keyboard fisik. Penyatuan atau 
disunifikasi mereka dan hubungannya 
dengan kepentingan pribadi. 


(4) 
Ketidakseragaman mata uang. Perpecahan bahasa. Kesamaan 
penyebab kemunculannya. 


11 
Kemudahan konversi mata uang. 
Kesulitan dalam mempelajari bahasa. Kesulitan dalam penerjemahan 


bahasa secara otomatis. 
11 


Asosiasi dengan orientasi pada kepentingan pribadi. 

11 

Kemudahan pertukaran. Kemudahan penerjemahan. 
Kesulitan dalam belajar. 

Mengamankan kepentingan pribadi. Mencegah hilangnya 
kepentingan pribadi. 

11 

Hubungan erat di antara mereka. 


(B) 

Penyatuan global urutan tombol karakter pada keyboard fisik. 
Pengabadian keadaan ini. Penyebab terjadinya. 

11 

Kesulitan dalam mempelajari urutan kunci huruf. Kemudahan 
pengucapan yang dapat ditulis dalam alfabet. 

11 


Bagaimana cara menghilangkannya. 

11 

Kemampuan untuk mengganti keytop secara bebas. Memungkinkan 
realisasi hal ini. 

Penggunaan bahasa pemrograman untuk desain keystroke. Untuk 
memungkinkannya. Contoh: AutoHotK ey. 

Menyingkirkan alfabet. Memungkinkan hal ini terjadi. 

Kemudahan mempelajari urutan kunci karakter alternatif baru. 
Memungkinkan terwujudnya hal ini. 

1 


Terkait dengan orientasi kepentingan pribadi. 

1 

Kesulitan belajar. 

Mengamankan kepentingan pribadi. Mencegah hilangnya 
kepentingan pribadi. 

1 

Hubungan erat di antara mereka. 


Pembebasan dari kepentingan pribadi dan cara mengamankan 
kepentingan pribadi. 

Penghapusan atau netralisasi kepentingan pribadi dan sarana untuk 
mengamankan kepentingan pribadi. 

Mereka pada dasarnya diperlukan untuk (1) untuk mewujudkan (2). 
(4) 

kehidupan. Mereka dikecualikan dan dipinggirkan dari peluang 
untuk mempertahankan kepentingan pribadi. 

(2) 


Perbaikan kehidupan mereka. Peningkatan status sosial mereka. 


Mata uang sebagai sarana untuk mengamankan kepentingan pribadi. 
Bahasa sebagai sarana untuk mengamankan kepentingan pribadi. 
Pengaturan tombol karakter pada keyboard fisik sebagai sarana 
untuk mengamankan kepentingan pribadi. 


Sifat mata uang sebagai sarana untuk mengamankan kepentingan 
pribadi. Penghapusan sifatnya. 

(J)Hal ini akan memungkinkan lahirnya mata uang yang bersatu 
secara global. 

(2)Ini memungkinkan lahirnya mata uang pribadi. 


Sifatnya sebagai sarana untuk mengamankan kepentingan pribadi 
dalam bahasa. Penghapusan sifatnya. 

(l)Memungkinkan lahirnya bahasa universal. 

(2)Memungkinkan lahirnya bahasa individu. 


Sifat keyboard fisik sebagai sarana untuk mengamankan kepentingan 
pribadi dalam pengaturan tombol karakter. Penghapusan sifatnya. 
(l)Memungkinkan lahirnya urutan tuts karakter individual. 
(2)Memungkinkan lahirnya urutan kunci karakter yang terpadu 
secara global. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Desember 2021.) 


Sebuah cerita, untuk makhluk hidup. 


Sebuah cerita. 
Ini adalah konten berikut. 


Variasi kronologis dari keadaan-keadaan ini dalam materi secara 
umum. 

Rentang makhluk hidup dari materi secara umum. 

Deskripsi dari isi mereka. 

Tidak ada kebutuhan khusus bahwa subjeknya adalah hewan atau 
manusia. 


Contoh 

Matahari terbit. 
Matahari terbenam. 
Letusan gunung berapi. 


(4) 

Sifat materi. 
Materi anorganik. 
Materi organik. 
Makhluk hidup. 


(2) 

(2-1) 

Durasi seumur hidup. 
Tidak terbatas. 

Tidak terbatas. 


(2-2) 

Keberadaan rentang waktu makhluk hidup. 
Ya. 

Tidak ada. 


(3) 


Variasi dalam keadaan. 


(3-1-1) 
Ketegangan. 
Ketegangan. 
Ketidaklaziman. 


(0212) 


Kelesuan. 
Kelembutan. 
Sehari-hari. 


(3-2) 

Besarnya naik dan turun. 
Besarnya ombak. 
Keterdugaan. 

Ketidakpastian. 

Tempo yang lambat dan stabil. 


(3-3) 

Tidak pernah bosan. 
Kebaruan. 
Kompleksitas. 
Tidak monoton. 


(4 


Kegembiraan. 


6) 

Kebaikan keadaan, untuk makhluk hidup. 
Kesenangan. 

Kesenangan. 

Keharmonisan. 

Kebersihan. 

Relaksasi. 

Penyembuhan. 


(Pertama kali diterbitkan April 2021.) 
Inspirasi dalam sebuah cerita. Sebuah faktor 
dalam kejadiannya. Dalam kasus makhluk 


hidup. 


Emosi dalam cerita. 
Faktor terjadinya. 


Dalam kasus makhluk hidup. 


(4) 

Krisis dalam kelangsungan hidup makhluk hidup. 

Bencana. Kecelakaan. Insiden. Krisis. Kejadiannya. 

Inferioritas atau ketidakmampuan makhluk hidup dalam hal bertahan 
hidup. 

Nasib bagi makhluk hidup itu. 

CE) 


Ketidakmampuannya yang tak terhindarkan. 


(1-2) 
Pengatasannya. 
Penanggulannya. 


(1-2-1) 
Upaya untuk itu. 
Kecerdikan untuk itu. 


(1-2-1-1) 

Kebaruan dari konten. 

Besarnya rangsangan dalam konten. 
Intensitas rangsangan dalam konten. 


(1-2-1-2) 

Tingkat kualitas konten yang tinggi. 

Tingkat kesempurnaan yang tinggi dalam konten. 
Tingkat kesulitan dalam merealisasikannya. 


(1-2-1-3) 
Sejauh mana konten tersebut bermanfaat. 


(1-2-2) 
Kekuatan katarsis yang dibawanya. 


(2) 

Realisasi peningkatan tingkat kelangsungan hidup makhluk hidup. 
Kelangsungan hidup. 

Menghasilkan keturunan dan meninggalkannya untuk generasi 
mendatang. 

Realisasi dari hal-hal ini. 

Kenikmatan yang dibawanya. 


Pembangkitan kesenangan ini sangat penting bagi makhluk hidup. 


(3) 

Ekspresi vitalitas yang tinggi. 
Ekspresi potensi. 

Presentasi dari isinya. 


(4) 

Eksistensi teladan bagi makhluk hidup. 
Kehidupan teladan bagi makhluk hidup. 
Penyajian isinya. 


Perilaku ideal oleh satu makhluk hidup untuk makhluk hidup pada 
umumnya. 

Tindakan bantuan oleh makhluk hidup kepada makhluk hidup lain. 
Penyajian isi. 


5) 

Objek kecemburuan sosial. 

Atasan sosial. 

Pemilik sumber daya yang berlimpah. 
Setara dengan makhluk hidup. 
Substansi perilaku sosialnya. 

Realitas kehidupannya. 

Penyajian isinya. 


(Pertama kali diterbitkan April 2021.) 


Cerita untuk makhluk hidup. Klasifikasi 
isinya. 


(4) 

(1-4 

Komedi. 

Kegembiraan. 

Perasaan positif untuk bertahan hidup. 
Terjadinya suatu peristiwa yang memberikannya. 
Deskripsi isi dari peristiwa tersebut. 


(1-2) 

Tragedi. 

Kesedihan. 

Perasaan negatif untuk bertahan hidup. 
Terjadinya peristiwa yang memberikannya. 
Deskripsi isi dari peristiwa tersebut. 


(2) 
(2-1) 


Sensasi yang menyenangkan. 


(2-1-1) 

Rasa aman atau lega untuk kelangsungan hidup makhluk hidup. 
Kedamaian. 

Kehidupan sehari-hari. 

Penjelasannya. 


(2-1-2) 

Rasa puas atas kelangsungan hidup makhluk hidup. 
Deskripsinya. 

Tindakan memperbanyak keturunan mereka sendiri. 
Tindakan reproduksi. 

Penggambaran yang mendorong mereka. 

Video dewasa. 

Animasi dewasa. 


(2-2) 

Ketidaknyamanan. 

Ancaman terhadap kelangsungan hidup makhluk hidup. 
Penggambarannya. 

Horor. 

Percikan. 

Ini membawa banyak rangsangan bagi makhluk hidup. 
Hal ini memuaskan. 


(3-1) 

Menerima takdir seseorang. 
Untuk mengikuti takdir seseorang. 
Kegagalan. 

Kehilangan. 


Takdir. 

Hal ini dibawa ke makhluk hidup oleh hal-hal berikut 
Ketidakrasionalan mendasar dari makhluk hidup dalam masyarakat. 
Besarnya eksistensinya. 


(3-2) 

Mengatasi takdir. 
Melampaui takdir. 
Keberhasilan. 
Kemenangan. 


(4-1) 


Relaksasi. 


(4-2) 
Ketegangan. 
Keseriusan. 


) 

(5-1) 

Organ indera yang diperlukan untuk bertahan hidup. 
Latihannya. 

Perputaran penuh. 

Jumlah stimulasi. 

Tingkat stimulasi. 

Tingkat kebangkitan yang tinggi. 

Tingkat ketegangan yang besar. 

Terjadinya insiden serius. 

Deskripsi. 

Tingkat yang tinggi dari hal-hal ini. 

Ini memberikan rasa pemenuhan pada makhluk hidup. 


(5-2) 

Organ indera yang diperlukan untuk bertahan hidup. 
Latihannya. 

Ini adalah rotasi minimum. 

Stimulasi minimal. 

Stimulasi rendah. 

Relaksasi. 

Relaksasi. 

Meditasi. 

Tidur. 


Tingkat yang tinggi dari semua ini. 
Ini memberi hidup rasa istirahat. 


(Pertama kali diterbitkan Mei 2021.) 


Permukaan. Lapisan dasar. Lapisan yang 
lebih dalam. Hubungan konsep-konsep 
tersebut dengan esensi makhluk hidup. 


1111 

Lapisan permukaan. 
11 

Lapisan dasar. 


Lapisan dalam. 
111 


Perbedaan-perbedaan itu perlu untuk memahami sifat dari makhluk 
hidup. 


Kehidupan. 

Norma-norma sosial mereka. 
Cara-cara berperilaku mereka. 
Nilai-nilai mereka. 


Kontradiksi-kontradiksi antara permukaan dan substratum, baik dari 
segi isi. 

Kemunculan mereka. 

Mereka sering terjadi pada makhluk hidup. 


Contoh. 

Sebuah negara di mana masyarakat yang didominasi laki-laki 
dinobatkan sebagai superior sosial. 

Masyarakat yang didominasi oleh perempuan dalam keadaan itu. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 

Di permukaan, mereka bersikeras pada nilai-nilai maskulin. 
Namun, pada tingkat dasar, mereka hanya beroperasi dengan nilai- 
nilai feminin. 


Di permukaan, mereka secara aktif berusaha mematuhi norma-norma 


sosial maskulin. 
Tetapi pada dasarnya, mereka hanya mematuhi norma-norma sosial 
feminin. 


Bersikeras pada nilai-nilai maskulin di permukaan. 
Hal ini dengan sendirinya merupakan tanda nilai-nilai feminin di 
dasar. 


Kepatuhan pada norma-norma sosial maskulin di permukaan. 
Ini dengan sendirinya merupakan tanda norma sosial feminin di 
dasar. 


Mereka adalah sebagai berikut. 

111 

Menyanjung atasan seseorang. 

Merindukan atasannya. 

Penemuan atasan. 

Mengambil keuntungan dari atasan. 

1 

Untuk memudahkan seseorang menerima perlindungan dari atasan. 
Untuk dapat menaikkan tingkat pertahanan diri ke tingkat yang lebih 
tinggi. 

Untuk mencapai kemajuan sosial dengan melakukan hal tersebut. 
Ta 

Hasilnya adalah bahwa mereka sendiri menjadi superior. 
Akibatnya, mereka akan dapat memerintah kembali sebagai tiran 
atas masyarakat mereka sendiri. 

Akibatnya, mereka menaikkan tingkat pertahanan diri ke tingkat 
tertinggi. 


11 

Mereka ingin mencapai hal ini. 

Keinginan untuk melakukannya sangat kuat. 

Untuk beroperasi sesuai dengan perhitungan sebelumnya. 
Kemampuan hampir semua orang dalam masyarakat untuk bertindak 
serempak dan saling bersimpati. 

111 


Orang-orang teratas dalam masyarakat yang didominasi perempuan 
dianggap sebagai orang-orang dalam masyarakat yang didominasi 
laki-laki. 

Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 
Mereka menggunakan nilai-nilai feminin mereka untuk menyanjung 


nilai-nilai maskulin dari atasan mereka. 
Nilai-nilai maskulin sebagai objek sanjungan itu. 


Contoh. 

Demokrasi. 

Liberalisme. 

Keterbukaan debat. 

Menghormati hak asasi manusia dari individu-individu. 


Kemampuan untuk menjelaskan tindakan mereka sendiri tanpa 
kontradiksi. 


(Pertama kali diterbitkan Mei 2021.) 


Penyelamatan. Bantuan. Kesejahteraan. 
Eksploitasi. Asosiasi dengan esensi makhluk 
hidup. 


(A) 


Penyelamatan. Bantuan. 


Tindakan satu makhluk hidup menunda kelangsungan hidupnya 
sendiri demi kelangsungan hidup makhluk hidup lain. 

Tindakan satu makhluk hidup menyelamatkan makhluk hidup 
lainnya. 

Pelaksanaan suatu tindakan. 

Membuat makhluk hidup lebih mudah. 

Dikagumi oleh masyarakat. 

Menginspirasi makhluk hidup. 


Sangat penting untuk mewujudkan hal-hal berikut ini. 
Penciptaan cerita oleh makhluk hidup. 
Keberhasilan sosial yang dihasilkan. 


Pada dasarnya, hal ini merupakan tuntutan sosial yang tinggi. 
Tetapi kehidupan, dalam praktiknya, jarang melakukan hal ini. 


Makhluk hidup mengutamakan kelangsungan hidupnya sendiri. 
Ia mengorbankan kelangsungan hidup makhluk hidup lain untuk 


melakukannya. 

Ta menempatkan kelangsungan hidup makhluk hidup lainnya di 
belakang. 

Ini adalah esensi dari makhluk hidup. 


Mengutamakan kelangsungan hidup makhluk hidup lainnya. 

Ini bertentangan dengan esensi makhluk hidup. 

Makhluk hidup, pada hakikatnya, menghindari hal itu. 

Alasannya adalah sebagai berikut. 

Untuk memastikan kelangsungan hidup makhluk hidup itu sendiri 
sebagai prioritas. 


Untuk mengutamakan kelangsungan hidup makhluk hidup lainnya. 
Ini adalah bisnis yang merugi bagi makhluk hidup itu. 


Untuk mengutamakan kelangsungan hidup makhluk hidup lainnya. 
Hal ini dapat dilihat sebagai isi berikut untuk makhluk hidup lainnya. 
Pelaku tindakan di atas. Makhluk hidup itu. 

Eksploitasi atau perampasan makhluk hidup itu. 

Makhluk hidup lain itu sendiri mampu hidup nyaman dengan 
melakukan hal tersebut. 

Kesempatan sempurna untuk mencapai hal ini. 

Kedatangannya. 

Makhluk hidup yang lain akan mengambil dan mengeksploitasi 
makhluk hidup yang lain dengan impunitas. 


Mengutamakan kelangsungan hidup makhluk hidup lain. 
Makhluk hidup yang melakukan hal ini tidak akan bertahan hidup 
dan akan mati. 

Ini adalah kegagalan sebagai makhluk hidup. 


Mengutamakan kelangsungan hidup makhluk hidup lain. 
Ini hanya merupakan cita-cita bagi makhluk hidup. 


Mengutamakan kelangsungan hidup makhluk hidup lainnya. 
Pelaksanaan tindakan. 

Hal ini digunakan oleh makhluk hidup dengan cara-cara berikut. 
Untuk meningkatkan tingkat kelangsungan hidupnya sendiri, tidak 
peduli apa pun yang terjadi. 

Promosi diri untuk merealisasikannya. 

Bahan yang baik untuk tujuan ini. 


Untuk mengutamakan kelangsungan hidup makhluk hidup lainnya. 
Ini sering digunakan oleh makhluk hidup dengan cara-cara berikut. 
Pelaksanaan tindakan. 

Mengidealkan keberadaan makhluk hidup itu sendiri dengan 
melakukan hal tersebut. 

Pengangkatan makhluk hidup itu sendiri ke posisi sosial yang lebih 
tinggi. 

Hal ini memungkinkan untuk mewujudkan hal-hal berikut. 
Eksploitasi makhluk hidup sosial lain yang lebih rendah oleh 
makhluk hidup itu. 

Posisi sosial yang memungkinkannya untuk melakukannya. 
Akuisisi baru makhluk hidup itu. 


Hasilnya adalah makhluk hidup tersebut berhasil dalam eksploitasi 
tersebut. 
Alat untuk mencapai hal ini. 


(B) 

Eksploitasi. 

Eksploitasi atau perampasan satu makhluk hidup atas makhluk hidup 
lainnya. 

Ini terdiri dari hal-hal berikut untuk makhluk hidup itu. 


Sumber daya yang diperlukan makhluk hidup untuk bertahan hidup. 
Untuk mempermudah mendapatkannya. 


Adaptasi makhluk hidup terhadap perubahan lingkungan. 
Kesulitan yang harus dilalui makhluk hidup untuk mencapai hal ini. 
Untuk mengurangi tingkat ini. 


Adaptasi makhluk hidup terhadap perubahan lingkungan. 
Kemampuan yang diperlukan untuk ini. 

Akuisisi. 

Kerja yang dilakukan makhluk hidup untuk mencapai hal ini. 
Untuk membuatnya tidak perlu. 


Itu membuat makhluk hidup lebih dapat bertahan hidup. 
Makhluk hidup yang superior secara sosial secara terbuka 
mengeksploitasi makhluk hidup yang inferior secara sosial. 
Tindakan itu tidak dikutuk oleh masyarakat. 


Secara intrinsik diinginkan oleh makhluk hidup yang melakukannya. 


(C) 

Kesejahteraan sosial. 

Makhluk hidup. 

Ia mengalami kesulitan untuk bertahan hidup sendiri. 
Pelaksanaan tindakan-tindakan berikut ini oleh makhluk hidup lain 
pada makhluk hidup itu. 

Pemeliharaan kelangsungan hidup makhluk hidup tersebut. 
Dukungan dan bantuan untuk mencapai hal ini. 

Bantuan oleh makhluk hidup yang kompeten kepada makhluk hidup 
yang tidak kompeten. 

Isinya diklasifikasikan sebagai berikut 

(4) 

Tindakan-tindakan berikut antara induk genetik dan keturunan 
genetiknya. 

Pemeliharaan kelangsungan hidup mereka sendiri. 

Tindakan dan sumber daya yang diperlukan untuk ini. 
Pemindahan ini dari satu ke yang lain. 

Bantuan oleh anak kepada orang tua. 

Bantuan oleh orang tua kepada anak. 

(2) 

Tindakan-tindakan berikut ini di antara makhluk hidup yang tidak 
terkait secara genetis. 

Pemeliharaan keberadaan mereka sendiri. 

Dukungan dan bantuan yang diperlukan. 

Akomodasi sosial dari satu ke yang lain. 


Makhluk hidup yang tidak kompeten. Subjek kesejahteraan sosial. 
Hal ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut 

(4) 

Mereka yang sebelumnya mampu. 

(d-1) 

Orang yang kompeten yang telah gagal dan telah jatuh ke dalam 
keadaan tidak mampu. 

Ia tidak memiliki hal-hal berikut ini. 

Peningkatan kelayakannya sendiri. 

Sumber daya di tangan yang dapat digunakan untuk mencapai hal 
ini. 


Oleh karena itu, pada dasarnya, ia tidak kompeten. 


(1-2) 


Ia dulunya adalah orang yang sehat. 

Baru sakit. 

Baru cacat. 

Baru tidak kompeten karenanya. 

(2) 

Tidak kompeten sejak awal. 

(2-1) 

Orang yang tidak kompeten yang sakit atau cacat sejak lahir. 
(2-2) 

Orang yang sehat tetapi tidak kompeten sejak lahir. 
Seseorang yang tidak berbakat. 

Tidak layak secara sosial. 


Makhluk hidup yang tidak kompeten. 
Jika makhluk hidup memiliki hal-hal berikut ini secara berlimpah. 
Sumber daya yang sesuai dengan kepentingan pribadi. 


Kelompok menetap yang terkait secara genetik yang menjadi milik 
makhluk hidup tersebut. 

Kelompok tersebut dianggap sebagai entitas yang unggul secara 
sosial. 

Kelompok tersebut telah menetapkan status sosial yang stabil dan 
tinggi. 


Makhluk hidup sepenuhnya mampu mencapai hal-hal berikut. 
Jika sulit untuk bertahan hidup sendiri. 

Untuk terus eksis sebagai orang yang unggul secara sosial. 
Realisasi ini. 

Memastikan kemudahan untuk melakukannya. 


Makhluk hidup ini tidak perlu bergantung pada kesejahteraan sosial. 


Kesejahteraan sosial. 

Untuk superior secara sosial, dapat dilihat sebagai berikut. 
Eksploitasi superior sosial oleh inferior sosial. 

Bawahan sosial mengambil dari orang yang superior secara sosial. 
Oposisi atau pemberontakan oleh kelas sosial yang lebih rendah 
terhadap kelas sosial yang lebih tinggi. 

Pelembagaan sosialnya. 

Upaya untuk melakukannya. 


Dalam masyarakat yang didominasi perempuan, ini adalah tabu 

sosial. 

Para pelakunya, dalam masyarakat yang didominasi perempuan, 
secara terbuka tunduk pada perlakuan berikut. 

Penyangkalan sosial. 

Agresi sosial. 

Dianggap sebagai objek dari tindakan tersebut oleh orang lain di 
sekitar mereka. 

Contoh. 

Masyarakat Jepang. 

Tindakan mengajukan permohonan tunjangan kesejahteraan. 


Masyarakat yang didominasi laki-laki. 

Dalam masyarakat seperti itu, yang unggul secara sosial juga 
menerima tantangan. 

Akibatnya, yang superior secara sosial sering gagal. 

Akibatnya, kelas sosial yang lebih tinggi untuk sementara jatuh ke 
kelas sosial yang lebih rendah. 

Situasi seperti itu muncul. 

Ini menjadi norma dalam masyarakat. 


Dalam situasi seperti itu, penting untuk menyadari isi berikut ini. 
Makhluk hidup. 

Seseorang yang gagal memenuhi tantangan. 

Dia sendiri pulih dari kondisinya. 

Ketergantungan sementara pada kesejahteraan sosial untuk mencapai 
hal ini. 

Infrastruktur sosial untuk mencapai hal ini. 

Untuk mengamankannya. 

Mempersiapkannya terlebih dahulu. 


Masyarakat yang didominasi perempuan. 

Mereka melihat tindakan tantangan sebagai berikut. 

Tindakan berbahaya yang mengancam kelestarian diri mereka 
sendiri. 

Mereka secara sosial melarang praktik tantangan. 


Mereka secara sosial hanya mengizinkan tindakan-tindakan berikut 
ini. 

Preseden yang aman. 

Mengikuti preseden itu secara eksklusif. 


Ketergantungan pada kesejahteraan sosial. 

Hal ini tidak terlalu menjijikkan dalam masyarakat yang didominasi 
pria. 

Hal ini dihindari secara menyeluruh dalam masyarakat yang 
didominasi oleh perempuan. 


Mengandalkan kesejahteraan sosial. 
Pelaku tindakan. 


Dia, dalam masyarakat yang didominasi wanita, adalah sebagai 
berikut. 

Dia adalah orang yang kurang berprestasi secara sosial. 

Dia adalah orang yang tidak kompeten secara sosial. 

Ia adalah objek penghinaan sosial. 


Dia, dalam masyarakat yang didominasi oleh pria, adalah 
Penantang. 

Kesuksesannya sendiri. 

Proses yang mengarah pada realisasinya. 

Dia untuk sementara gagal di tengah-tengahnya. 

Dia, pada saat itu, adalah underdog sosial. 


Dia mengambil tantangan baru lagi. 

Ia mencapai kesuksesan sosial dengan melakukan hal itu. 
Ia akan menjadi orang yang unggul secara sosial. 

Ia memiliki potensi untuk melakukannya. 


Dia akan diperlakukan dengan baik oleh masyarakat. 
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Objek kecemburuan sosial bagi makhluk 
hidup. Makhluk hidup ingin menjadi 
superior secara sosial. 


Kecemburuan sosial. 
Objeknya. 


Hal ini dapat dikategorikan sebagai berikut 


(4) 

Atasan sosial. 

Anggota kelompok darah yang bergengsi. 
Kepala negara. 

(2) 

Penghuni utama sumber daya dalam masyarakat. 
Orang kaya. 


Makhluk hidup tersebut. 

Isi kehidupan mereka. 

Transkripsi mereka. 

Kehidupan mereka. 

Berbagai pengalaman yang mereka peroleh di sana. 

Isi kehidupan mereka. 

Pengalaman mereka. 

Kesadaran pemirsa akan isi berikut ini dengan melakukan hal itu. 
Atasan sosial. 

Penghuni sumber daya. 

Merasa seolah-olah seseorang telah menjadi makhluk seperti itu. 
Untuk tenggelam, sementara, dalam perasaan seperti itu. 


Pemirsa memiliki keinginan kuat untuk hal-hal berikut ini. 
Untuk menjadi orang yang unggul secara sosial. 

Ini mungkin tidak dapat dilakukan dalam kenyataan. 

Ini bisa dalam bentuk sementara. 

Mereka sangat menginginkan hal ini terjadi. 


Sebuah cerita yang dibuat untuk mewujudkannya. 
Ada permintaan sosial yang secara fundamental tinggi untuk itu. 


Hal yang hidup. 
Mereka ingin mencapai hal berikut. 


Mereka ingin menjadi unggul secara sosial. 


Mereka ingin mengetahui hal berikut. 
Bagaimana menjadi superior sosial. 


Mereka ingin mencapai keadaan berikut ini. 


Keadaan menjadi orang yang unggul secara sosial. 


Mereka ingin terus melakukannya sepanjang hidup mereka. 


Mereka ingin mewariskan status itu kepada keturunan mereka dari 
generasi ke generasi. 

Ini adalah harapan seumur hidup mereka sendiri. 

Ini adalah tujuan seumur hidup mereka sendiri. 


Superordinat sosial bergerak di atas struktur sosial berikut ini. 
Gerobak bahu, diciptakan oleh kelas bawah sosial. 

Kapan subordinat sosial akan mendobraknya? 

Kapan subordinat sosial akan menjungkirbalikkannya? 
Untuk mengetahui waktunya. 

Mustahil bagi atasan sosial untuk menyadari hal ini. 

Mustahil bagi superior sosial untuk mencapai hal ini. 


Yang lebih rendah secara sosial harus menyingkirkan yang lebih 
unggul secara sosial. 

Dengan demikian, bawahan sosial itu sendiri menjadi atasan sosial. 
Kapan bawahan sosial akan melakukan tindakan ini? 

Ketahui waktunya. 

Hal ini mustahil dicapai oleh para atasan sosial. 


Para atasan sosial hidup dalam ketakutan akan hal itu setiap hari. 


Kelas sosial yang lebih rendah. 

Mereka menciptakan bahu sosial untuk bersandar. 
Mereka tidak menghancurkannya. 

Mereka tidak menjungkirbalikkannya. 

Mereka mempertahankan status guo. 


Bahwa mereka tidak membelot dari atasan mereka. 
Mempertahankan keadaan seperti itu. 


Para atasan sosial akan bertindak mati-matian untuk mencapai hal 
ini. 
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Hubungan sosial seperti ternak. Hubungan 
sosial yang setara. Generasi mereka. Hakikat 
makhluk hidup dan masyarakat. 


Masyarakat makhluk hidup. Hukum-hukum umumnya. 


Bawahan sosial dibesarkan oleh atasan sosial. 

Bawahan sosial adalah ternak dari atasan sosial. 

Bawahan sosial adalah objek eksploitasi oleh atasan sosial. 
Bawahan sosial adalah makanan dari atasan sosial. 
Bawahan sosial adalah mainan dari atasan sosial. 


Hubungan sosial. Ini adalah konten berikut. 

Hubungan sosial seperti ternak. 

Penciptaan hubungan sosial ini. 

Hal ini tidak dapat dihindari dalam masyarakat yang hidup selama 


situasi berikut terjadi. 


Pemisahan status sosial antara yang superior secara sosial dan 
inferior secara sosial. 


Pemisahan status sosial. Penyebab pemisahan tersebut. 


(4) 

Kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan. Ada atau tidak 
adanya mereka. 

Kompetensi. / Ketidakmampuan. 


Perbedaan kemampuan antar individu. 
Keragaman kemampuan di antara individu. 


Kemampuan genetik. 
Kompetensi budaya. 

(2) 

Kepentingan pribadi. 


Kepemilikan sumber daya. 


Kepemilikan peralatan. 
Kepemilikan uang. 
Ada atau tidak adanya mereka. 


Kepemilikan. / Ketiadaan kepemilikan. 

Kepemilikan. / Non-kepemilikan. 

Kepentingan genetik. Kepentingan budaya. 

Pemegang konsesi. Pemilik. Pemilik. / Pemegang non-konsesi. 
Peminjam. Hamba. 


Akibat dari sebab-sebab di atas. 
Ini adalah sebagai berikut. 


(4) 

Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan. 

Perbedaan individu antara makhluk hidup yang berbeda. 
Menghasilkan pemisahan status sosial. 

Menghasilkan hubungan sosial seperti hewan ternak. 


Yang tidak kompeten dibesarkan oleh yang kompeten. 

Yang tidak kompeten adalah ternak dari yang kompeten. 

Yang tidak kompeten adalah objek eksploitasi oleh yang kompeten. 
Yang tidak kompeten adalah makanan dari yang kompeten. 

Yang tidak kompeten adalah mainan dari yang kompeten. 


(2) 

Pendudukan kepentingan pribadi. 

Perbedaan individu antara makhluk hidup yang berbeda. 
Ini menghasilkan pemisahan status sosial. 

Ini menghasilkan hubungan sosial seperti ternak. 


N 
kepentingan pribadi. 
N 
kepentingan pribadi. 
N 
vested interest. 
N 
vested interest. 
N 


on-penghuni kepentingan pribadi dibesarkan oleh penghuni 
on-penghuni kepentingan pribadi adalah ternak dari penghuni 
on-penghuni vested interest adalah objek eksploitasi oleh penghuni 
on-penghuni vested interest adalah pencari nafkah dari penghuni 


on-penghuni vested interest adalah mainan para penghuni vested 


interest. 


Hubungan sosial seperti ternak. 
Berbagai aspeknya. 
Terdiri dari hal-hal berikut ini. 


(0) 


Aspek ekonomi. 


(-1) 


Investor. / Oleh investor, portofolio investasi. Pengusaha. 


Contoh. 
Kapitalisme. Investasi dana. Menyimpan aset. 


Ini adalah hubungan antara 
Peternak. / Ternak. 
Eksploiter. / Dieksploitasi. 


Pengusaha dibesarkan oleh investor. 

Pengusaha adalah ternak dari investor. 
Pengusaha adalah objek eksploitasi oleh investor. 
Wirausahawan adalah pengumpan dari investor. 
Wirausahawan adalah mainan investor. 


(1-2) 


Pemilik. / Peminjam. 


Contoh. 
Kapitalisme. Penyediaan peralatan produksi. 


Ini adalah hubungan antara 
Peternak. / Ternak. 
Eksploiter. / Dieksploitasi. 


Peminjam sedang dibesarkan oleh pemilik. 
Peminjam adalah ternak pemilik. 

Peminjam adalah objek eksploitasi oleh pemilik. 
Peminjam adalah sumber makanan pemilik. 
Peminjam adalah mainan pemilik. 


Contoh. 
Betina. Pemilik fasilitas reproduksi. Investor makhluk hidup. / Laki- 


laki. Peminjam fasilitas reproduksi. Pengusaha. 

Jantan wirausaha dikembangbiakkan, oleh investor makhluk hidup 
betina. 

Laki-laki wirausaha adalah ternak dari investor kehidupan wanita. 
Laki-laki wirausaha adalah objek eksploitasi ekonomi oleh investor 
kehidupan perempuan. 

Pria wirausaha adalah pencari nafkah dari investor kehidupan 
wanita. 

Pria wirausaha adalah mainan investor wanita dalam hidupnya. 


(2) 
Aspek sosial. 


(2-1) 


Administrator. / Seseorang yang tunduk pada kontrol. 


Contoh. 
Perusahaan. 
Instansi pemerintah. 
Sekolah. 

Hubungan darah. 


Administrator. Ini adalah atasan sosial. 

Mereka yang dikelola. Ini adalah bawahan sosial. 
Sifat kontrol mereka. 

Dominasi mereka yang dikelola oleh para manajer. 
Pelembagaan sosialnya. 

Generasi kepentingan pribadi yang menyertainya. 


Mereka yang dikelola dibesarkan oleh para manajer. 

Mereka yang dikelola adalah ternak dari manajer. 

Mereka yang tunduk pada manajemen adalah objek eksploitasi oleh 
manajemen. 

Orang yang dikelola adalah makanan sang manajer. 

Yang dikelola adalah mainan sang manajer. 


(2-2) 
Pendidik. / Seseorang yang menerima pendidikan. 


Contoh. 


Perusahaan. 
Instansi pemerintah. 
Sekolah. 

Kerabat sedarah. 


Pendidik. Ini adalah atasan sosial. 
Pendidik. Ini adalah bawahan sosial. 


Sifat pendidikan mereka. 

Pengendalian kaum terdidik oleh para pendidik. 
Pelembagaan sosialnya. 

Generasi kepentingan yang menyertainya. 


Kaum terdidik dibesarkan oleh para pendidik. 

Kaum terdidik adalah ternak para pendidik. 

Kaum terdidik adalah objek eksploitasi oleh para pendidik. 
Kaum terdidik adalah makanan bagi pendidik. 

Kaum terdidik adalah mainan para pendidik. 


(2-3) 
Para pemimpin. Instruktur. / Seseorang yang menerima instruksi. 


Contoh. 

Cita-cita sosial. Contoh. Sosialisme. Komunisme. Liberalisme. 
Agama. Contoh. Kristen. Islam. Agama Buddha. 

Lembaga pendidikan. Contoh. Universitas. 

Klub atletik. Contoh. Bisbol. Renang. 


Pemimpin. Ini adalah atasan sosial. 
Seseorang yang menerima instruksi. Mereka adalah kelas bawah 
sosial. 


Sifat instruksi mereka. 

Dominasi mereka yang menerima bimbingan oleh pemimpin. 
Pelembagaan sosial mereka. 

Generasi kepentingan yang menyertainya. 


Mereka yang menerima bimbingan dibesarkan oleh pemimpin 
mereka. 

Mereka yang menerima bimbingan adalah ternak pemimpin. 
Mereka yang menerima bimbingan adalah target eksploitasi oleh 
pemimpin. 


Mereka yang menerima bimbingan adalah makanan pemimpin. 
Mereka yang menerima petunjuk adalah mainan pemimpin. 


(2-4) 
Pemilih. / Pemilih. 


Contoh. 
Demokrasi. 


Pemilih. Ini adalah superordinat sosial. 
Pemilih. Ini adalah kelas bawah sosial. 


Inti dari demokrasi. 

Pemilihan penguasa oleh yang dikuasai. 
Pemilihan atasan sosial oleh bawahan sosial. 
Pelembagaan sosialnya. 

Generasi kepentingan pribadi yang menyertainya. 


Pemilih dibesarkan oleh pemilih. 

Pemilih adalah ternak dari pemilih. 

Pemilih adalah objek eksploitasi oleh pemilih. 
Pemilih adalah pengumpan dari pemilih. 
Pemilih adalah mainan para pemilih. 


(2-5) 
Pemberi pengaruh. / Penerima pengaruh. 


Contoh. 
SNS. 


Pemberi pengaruh. Ini adalah superordinat sosial. 
Penerima pengaruh. Ini adalah subordinat sosial. 


Inti dari jejaring sosial. 

Dukungan dari pemberi pengaruh oleh penerima pengaruh. 
Dukungan dari yang dominan oleh yang didominasi. 
Dukungan atasan sosial oleh bawahan sosial. 
Pelembagaan sosialnya. 

Generasi yang menyertai kepentingan pribadi. 


Penerima pengaruh dibesarkan oleh pemberi pengaruh. 


Penerima pengaruh adalah ternak dari pemberi pengaruh. 

Penerima pengaruh adalah objek eksploitasi oleh pemberi pengaruh. 
Penerima pengaruh adalah pengumpan dari pemberi pengaruh. 
Penerima pengaruh adalah mainan influencer. 


Hubungan sosial seperti ternak. 
Cara mendasar untuk menghilangkannya. 
Ini adalah sebagai berikut. 


Hubungan sosial yang setara. 
Konstruksinya. 


Ini membawa kenyamanan sosial bagi makhluk hidup. 
Ini secara inheren diinginkan untuk makhluk hidup. 


Hubungan sosial yang setara. 
Metode spesifik untuk membangunnya. 


Ini adalah isi berikut ini. 


(4) 
Perbedaan individu dalam kemampuan beradaptasi dengan 
lingkungan. 


-) 

Perbedaan individu dalam kemampuan adaptasi lingkungan. Kapan 
tidak kehilangannya. Kapan harus memanfaatkannya sebaik 
mungkin. 


(J-1-1) 

Keterkaitan pembagian kerja sosial yang setara, timbal balik, antara 
pemilik kemampuan yang berbeda. 

Generasi mereka. 

Kemunculannya yang teratur. 

Kemunculannya yang permanen dan bertahan lama. 

Pelembagaan sosial mereka. 


(1-1-2) 

Perubahan lingkungan. 

Kemunculannya yang teratur. 

Pergantian sosial yang menyertai dari yang kompeten dan yang tidak 
kompeten. 


Yang kompeten dalam hal kemampuan mereka untuk beradaptasi 
dengan lingkungan. 
Mereka menjadi tidak kompeten baru karena perubahan lingkungan. 


Yang tidak kompeten dalam hal kemampuan beradaptasi dengan 
lingkungan. 
Mereka menjadi kompeten baru karena perubahan lingkungan. 


Kemunculannya secara periodik. 
Kemunculan mereka secara teratur dan permanen. 
Pelembagaan sosial mereka. 


Contoh. 
Perubahan iklim, disebabkan oleh aktivitas makhluk hidup. 


(1-2) 
Perbedaan individu dalam kemampuan adaptasi lingkungan. 
Perbedaan individu dalam kepentingan pribadi. 


Perbedaan individu secara genetik. 
Perbedaan individu kultural. 


Menghilangkannya secara sosial, permanen, dan selamanya. 


(2) 


Perbedaan individu dalam kepentingan pribadi. 


(2-1) 

Perbedaan individu dalam kepentingan pribadi. 

Jika tidak dihilangkan. 

Untuk memanfaatkannya selama periode waktu tertentu. 


Inisialisasi kepentingan pribadi secara periodik. 
Redistribusi sosial berkala dari kepentingan yang dipertaruhkan. 


Contoh. 

Revolusi sosial. 

Kemunculannya secara periodik. 
Kemunculannya yang reguler dan permanen. 
Pelembagaan sosial mereka. 


(2-2) 
Perbedaan individu dalam kepentingan pribadi. Kasus untuk 
menghilangkannya. 


Larangan total kepemilikan kepentingan pribadi. 
Larangan sosial dari semua bentuk kepemilikan. 
Pengabadiannya. 

Pengabadiannya. 

Pelembagaan sosial mereka. 


(3) 
Kombinasi dari (1) di atas dan (2) di atas. 


Mutasi. 

Pengulangan trial and error dan kegagalan di area yang tidak 
diketahui. 

Keberhasilan yang tidak disengaja di tengah-tengahnya. 
Penemuan. 

Penemuan. 


Terjadinya situasi-situasi berikut ini. 


Yang tidak kompeten menjadi kompeten. 

Pendudukan suatu kepentingan baru oleh seseorang yang tidak 
memiliki kepentingan pribadi. 

Kemunculannya secara teratur. 

Kemunculannya yang konstan dan permanen. 

Pelembagaan sosial mereka. 


Contoh. 

Virus yang lemah. 

Mutasi mereka menjadi wabah global. 
Wabah mereka. 


Contoh. 
Penemuan urat emas batangan baru secara tidak sengaja oleh orang 


yang tidak produktif, dan dia menjadi penghuninya. 
Hal ini memungkinkannya untuk hidup dengan baik untuk jangka 
waktu tertentu. 


Pemerataan hubungan sosial. 
Eksekusi sosialnya. 
Mereka adalah pengumpulan sampah sosial yang teratur. 


(Pertama kali diterbitkan Desember, 2021.) 


Penyajian bukti oleh makhluk hidup. 
Keterbatasannya. 


Makhluk hidup hanya dapat menawarkan hal berikut kepada orang 
lain. 


Untuk mengamankan kepentingannya sendiri dalam kelangsungan 
hidup. 
Bukti yang nyaman untuk realisasinya. 


Makhluk hidup tidak menyajikan hal-hal berikut ini kepada orang 
lain. 
Bukti yang tidak nyaman bagi dirinya sendiri. 


Penyajian bukti. 

Ketelitian dari bukti. 

Petunjuk sosial untuk realisasinya. 
Tidak berguna. 
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Makhluk hidup. Sifatnya yang murni 
material. Keegoisannya. Keinovatifannya. 
Realisasinya pada tingkat materi murni. 


(4) 

Kasus makhluk hidup. 

Mengarahkan kelangsungan hidupnya sendiri. 
Orientasi pada perkembangbiakannya sendiri. 


Keabadian dalam keberadaannya sendiri. 
Untuk mengarahkan realisasinya. 


Untuk mengarahkan realisasi dari isi berikut ini. 
Salinan dari dirinya sendiri. 

Keturunan untuk dirinya sendiri. 

Generasi mereka. 

Kelangsungan hidup mereka. 

Peningkatan mereka. 

Kelangsungan hidup mereka. 


Materi dengan sifat-sifat seperti itu. 
Semuanya, apapun jenisnya, bisa disebut materi hidup. 
Ini tidak secara khusus terbatas pada DNA. 


Materi hidup menghasilkan salinan dari dirinya sendiri. 
Perilakunya. 

Tindakannya. 

Ia tidak memiliki kehendak. 

Ia bersifat otomatis. 

Ia bersifat mekanis. 

Ia bersifat anorganik. 


Menyalin sendiri materi hidup. 

Generasi kesalahan penyalinan di dalamnya. 
Kejadiannya otomatis. 

Kejadiannya bersifat anorganik. 

Menghasilkan isi berikut untuk materi hidup. 

Kebaruan dalam hal keberadaan. 

Memiliki isi sebagai berikut. 

Keinovatifan dan kreativitas materi hidup secara umum. 


Asal usulnya. 


Materi hidup. 

Secara intrinsik kreatif. 

Pada dasarnya bersifat inovatif. 

Ia ada dalam kelimpahan dalam kasus-kasus berikut ini. 
Ketika materi kehidupan bersifat otomatis. 


Materi hidup. 

Contoh. 

Gen DNA. 

Replikasi dirinya sendiri. 
Perbanyakan dirinya sendiri. 
Itu otomatis. 

Ia bersifat anorganik. 

Tidak memiliki kehendak. 


Perempuan dan laki-laki dalam kehidupan reproduksi seksual. 
Contoh. 
Manusia laki-laki dan perempuan. 


Perbedaan jenis kelaminnya. 
Kejadiannya. 


Ketertarikan seksual terhadap lawan jenis. 
Kejadiannya. 


Isinya. 

Fakta bahwa hal itu telah ditentukan sebelumnya. 
Bahwa hal itu tidak dapat dibatalkan setelah fakta. 
Kemunculannya. 

Bahwa hal itu bersifat otomatis. 


Tindakan reproduksinya. 
Kejadiannya. 
Itu otomatis. 


Kontrol mereka oleh kehendak makhluk hidup itu sendiri. 
Hal ini pada dasarnya mustahil. 

Selama ia adalah kehidupan, maka ia tidak bisa dihilangkan. 
Selama ia hidup, ia tidak dapat dihindari. 


Semua materi hidup menempatkan prioritas tertinggi pada 


kelangsungan hidupnya sendiri. 

Ia bersifat otomatis. 

Ia bersifat anorganik. 

Ia pada dasarnya egois pada tingkat materi. 


Kelangsungan hidupnya. 
Perkembangbiakannya. 
Maksimalisasi derajatnya. 
Kelanggengannya. 


Penghalang bagi realisasinya. 

Saingan terhadap realisasinya. 

Untuk melenyapkan eksistensi tersebut. 
Penghapusan eksistensi semacam itu. 


Ini adalah manfaat esensial dari makhluk hidup. 


Mengamankan manfaat itu. 

Mengejar kepentingan itu. 

Makhluk hidup bergerak secara eksklusif dengan tujuan-tujuan ini 
dalam pikirannya. 


Keunggulan makhluk hidup itu sendiri dalam hal kelangsungan 
hidup. 

Makhluk hidup ingin memastikan hal ini. 

Makhluk hidup ingin merasakannya. 


Terjadinya keinginan seperti itu pada makhluk hidup. 
Hal ini bersifat otomatis. 

Ia bersifat konstan. 

Ia sangat kuat. 

Hal ini bersifat intrinsik pada makhluk hidup. 


Keegoisan pada makhluk hidup. 
Kebanggaan makhluk hidup. 
Ia otomatis dalam realisasinya. 


Makhluk hidup adalah makhluk otomatis. 

Akar-akar dari keinginan dan tindakannya dihasilkan secara 
otomatis. 

Akar dari keinginan dan tindakannya ditentukan secara otomatis. 
Manusia adalah sejenis makhluk hidup. 

Manusia adalah makhluk otomatis. 


Akar dari keinginan dan tindakannya dihasilkan secara otomatis. 
Sumber dari keinginan dan tindakannya secara otomatis ditentukan. 


Contoh. 

Nafsu makan. 

Hasrat seksual. 

Keinginan untuk konfirmasi keuntungan bertahan hidup. 


(2) 

Makhluk hidup. 

Evolusinya. 

Ini adalah adaptasi terhadap perubahan lingkungan. 


Evolusi makhluk hidup. 

Ini adalah konsep yang sudah ada sejak lama. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Teori evolusi. 

Persaingan untuk bertahan hidup. 

Seleksi alam. 

Pemenang dan pecundang. 

Hanya kehidupan yang unggul yang bertahan hidup. 
Semakin banyak kehidupan berevolusi, semakin unggul jadinya. 
Manusia adalah bentuk akhir dari evolusi tersebut. 
Manusia adalah penyelesaian dari evolusi tersebut. 
Manusia adalah bentuk tertinggi dari evolusi semacam itu. 
Manusia adalah bentuk ideal dari evolusi semacam itu. 
Manusia lebih berevolusi daripada makhluk hidup lainnya. 
Manusia lebih unggul daripada makhluk hidup lainnya. 


Apa yang menjadi akar dari gagasan-gagasan ini. 

Orang-orang yang bergerak. 

Norma-norma sosial mereka. 

Mereka putus asa untuk memisahkan manusia dari hewan domestik. 
Penggunaan dan penyembelihan ternak oleh manusia. 

Tindakan ini penting untuk kelangsungan hidup mereka sendiri. 
Pembenaran tindakan ini. 


Sangat penting untuk mencegah terjadinya hal-hal berikut ini. 
Destabilisasi kondisi mental mereka sendiri. 
Runtuhnya kondisi mental mereka sendiri. 


Alasan perlunya tindakan ini. 


Esensi dari makhluk hidup. 

Hakikat manusia. 

Gagasan yang penting untuk pemahaman yang benar. 
Ini adalah sebagai berikut. 


Manusia dan makhluk hidup lainnya adalah spesies yang sama. 
Manusia dan makhluk hidup lainnya adalah sesama manusia. 
Manusia tidak boleh dipisahkan dari makhluk hidup lainnya. 


Contoh. 

Manusia dan hewan piaraan adalah spesies yang sama. 
Manusia dan hewan piaraan adalah sesama manusia. 
Manusia dan hewan ternak tidak boleh dipisahkan. 


Cara berpikir seperti inn membawa masalah bagi orang-orang yang 
bergerak. 

Kenyataan bahwa makhluk hidup melakukan tindakan pembantaian 
terhadap satu sama Iain. 

Ini adalah beban mental bagi makhluk hidup. 

Hal ini secara mental tidak tertahankan bagi makhluk hidup. 

Ini menyebabkan ketidakstabilan dalam kondisi mental makhluk 
hidup. 

Hal ini menyebabkan runtuhnya kondisi mental makhluk hidup. 
Makhluk hidup sangat ingin menghindari tindakan ini. 


Misalkan manusia, sebagai makhluk hidup, berpikir sebagai berikut. 
Manusia dan hewan ternak adalah spesies yang sama. 
Manusia dan hewan ternak adalah teman. 


Pembunuhan ternak oleh manusia. 

Ini setara dengan yang berikut ini. 

Pembunuhan satu makhluk hidup oleh makhluk hidup lainnya. 
Pembantaian satu makhluk hidup oleh temannya sendiri. 


Konsekuensi dari hal ini bagi manusia sebagai makhluk hidup. 
Destabilisasi kondisi mental mereka sendiri. 

Runtuhnya kondisi mental mereka sendiri. 

Terjadinya kebingungan mental dalam diri mereka sendiri. 


Hasilnya. 


Situasi-situasi berikut terjadi. 
Mereka kehilangan kenormalan mental mereka. 


Kenormalan pikiran. 

Pelestariannya sesuai dengan isi berikut ini. 

Kelangsungan hidup mereka sendiri dari gaya hidup mobile. 
Prasyaratnya. 


Mereka kehilangan kemampuan adaptasi lingkungan mereka. 
Mereka akan mati. 


Orang yang bergerak. 
Sangat penting bagi mereka untuk menghindari hal itu terjadi. 


Untuk mencapai hal ini, mereka harus melakukan hal-hal berikut. 
Menyerahkan realisasi isi berikut ini sepenuhnya. 

Esensi dari makhluk hidup. 

Hakikat manusia. 

Kebenaran sosial dari makhluk hidup dan manusia. 

Pencapaian yang benar dari isi ini. 

Usaha. 

Pencapaiannya. 


(3) 

Perlombaan untuk bertahan hidup. 
Pemenang dan pecundang. 

Adaptor yang unggul pada satu titik waktu. 
Jaminan bahwa ia akan berada di titik lain. 
Itu tidak ada sama sekali. 


Perubahan lingkungan itu hebat. 

Perubahan lingkungan. 

Konsekuensinya selalu baru. 

Hasilnya selalu tidak diketahui. 

Makhluk hidup. 

Jika ia beradaptasi dengan satu lingkungan pada satu titik waktu. 
Jika ia beradaptasi dengan satu lingkungan pada satu titik waktu, ia 
akan mampu beradaptasi dengan lingkungan lain pada titik waktu 
yang lain. 

Tidak ada jaminan akan hal itu. 


Makhluk hidup. 

Bahwa dia, pada suatu saat, dominan. 

Bahwa dia akan menjadi dominan di lain waktu seperti sebelumnya. 
Tidak ada jaminan akan hal itu. 

Makhluk hidup. 

Jika dia, pada suatu titik waktu tertentu, dalam bentuk idealnya. 
Bahwa ia akan menjadi ideal di lain waktu seperti sebelumnya. 
Tidak ada jaminan akan hal itu. 


Kegigihan mereka. 
Mereka bersifat sementara. 
Hal ini hanya mungkin terjadi dalam periode-periode berikut. 


Kisaran perubahan lingkungan. 
Seberapa kecil itu. 
Durasi dari kondisi tersebut. 


Hasil dari perubahan lingkungan. 
Kebaruannya. 

Kecilnya. 

Durasi dari kondisi tersebut. 


Ini berakhir dengan cepat. 
Ini fana. 


Hasil dari perubahan lingkungan. 
Kemampuan materi hidup untuk beradaptasi dengan lingkungan. 
Supertioritas atau inferioritas di antara materi hidup. 


Yang tidak kompeten pada satu titik waktu. 
Ia menjadi kompeten pada waktu yang lain. 
Ini adalah hal yang lumrah. 


Orang yang kompeten pada satu titik waktu. 
Ia menjadi tidak kompeten pada waktu yang lain. 
Ini adalah hal yang lumrah. 


Seorang yang inferior pada suatu saat. 
Ia menjadi superior di lain waktu. 
Ini adalah hal yang lumrah. 


Yang superior pada satu titik waktu. 
Ia menjadi inferior pada waktu yang lain. 
Ini adalah hal yang lumrah. 


Di dalam satu substansi hidup, berbagai aspek hidup bersama, selalu 
dalam himpunan. 

Dalam satu substansi hidup, kedua hal berikut selalu hidup bersama 
sebagai satu set. 

Bagian yang mampu. 

Bagian yang tidak kompeten. 

Substansi hidup kompeten dalam beberapa hal dan tidak kompeten 
dalam hal lainnya. 


Ia harus kompeten dalam semua aspek. 
Ia harus dipertahankan. 
Hal ini sulit dicapai oleh materi makhluk hidup. 


Sejenis materi hidup. 

Komponen-komponennya. 

Kompetensi di beberapa bagian. 

Ketidakmampuan pada beberapa bagian. 

Derajat masing-masing. 

Hasil pengukuran keduanya secara bersamaan. 

Dalam satu substansi hidup, mereka terus-menerus diganti sebagai 
respons terhadap perubahan lingkungan. 


Pemilihan ketidakmampuan. 

Hal ini sulit dicapai oleh makhluk hidup. 
Seleksi alam. 

Bahkan, hal ini tidak terlalu disadari. 


Kehidupan yang inferior bertahan secara normal. 
Makhluk hidup yang tidak kompeten biasanya bertahan hidup. 
Dalam kasus-kasus berikut. 


Makhluk hidup itu. 

Dia telah mewarisi sumber daya yang berlimpah dari nenek 
moyangnya sebagai kepentingan pribadi. 

Hasilnya. 

Dia dapat terus eksis sebagai orang yang unggul secara sosial. 


Hasilnya. 

Makhluk hidup tersebut mampu merealisasikan isi berikut ini. 
Demi kelangsungan hidupnya sendiri, ia dapat melakukan tindakan 
berikut. 

Eksploitasi kelas sosial yang lebih rendah. 

Untuk melakukan tindakan tersebut dengan impunitas. 


Hasilnya. 

Makhluk hidup mampu mencapai hal-hal berikut. 

Untuk menjalani kehidupan yang nyaman. 

Bertahan hidup dengan mudah. 

Meninggalkan keturunan genetiknya sendiri dalam banyak waktu. 


Evolusi makhluk hidup. 
Kemajuan lebih lanjut dari makhluk hidup. 
Hal ini hanya dapat dicapai jika 


Adaptasi makhluk hidup tersebut terhadap perubahan lingkungan. 
Jika keadaan ini dipertahankan sampai batas tertentu. 


Ini adalah isi berikut ini. 

Perubahan lingkungan. 

Ini berada dalam kisaran tertentu. 

Kegigihan kondisi tersebut. 

Adaptasi makhluk hidup terhadap situasinya. 
Peningkatan kapasitas makhluk hidup. 


Ini akan runtuh dengan cepat pada titik-titik berikut. 
Perubahan lingkungan baru. 
Perubahan lingkungan baru yang terjadi di seluruh jangkauannya. 


Dominasi kehidupan tertentu. 

Contoh. 

Dominasi manusia. 

Bersifat sementara dalam sejarah makhluk hidup. 

Dapat dengan mudah hilang oleh perubahan lingkungan baru. 


Perubahan lingkungan baru. 
Isinya secara fundamental tidak diketahui oleh makhluk hidup. 
Tidak dapat diprediksi bagi makhluk hidup. 


Ini adalah isi berikut untuk kehidupan yang ada. 
Realisasi dari isi berikut ini. 
Adaptasi mereka yang berkelanjutan terhadapnya. 


Apakah itu mungkin atau tidak. 
Informasi sebelumnya tentang hal itu. 
Fakta bahwa hal itu tidak diketahui oleh mereka sama sekali. 


Perubahan lingkungan. 

Terlalu besar untuk makhluk hidup. 

Makhluk hidup secara sepihak berada di bawah kendali perubahan 
lingkungan. 

Makhluk hidup tidak berdaya melawan perubahan lingkungan. 


Pada dasarnya sulit bagi satu makhluk hidup untuk mempertahankan 
dominasinya atas makhluk hidup lainnya. 

Secara fundamental sulit. 

Hubungan antara makhluk hidup dan dominasi. 

Ini adalah 

Replikasi diri makhluk hidup. 

Terjadinya kesalahan replikasi secara otomatis dalam prosesnya. 

Hal ini menyebabkan hal berikut terjadi. 

Makhluk hidup menjadi baru dalam hal eksistensi. 


Hasilnya. 
Hubungan supertoritas dan inferioritas baru di antara makhluk hidup 
tersebut. 


Hubungan supertoritas di antara makhluk hidup tersebut. 
Hal ini dapat dengan mudah digantikan oleh hal itu. 
Contoh. 

Virus Corona. 

Virus ini membunuh manusia pada tingkat yang tinggi. 
Strain mutan barunya. 

Bahwa mereka terus-menerus terjadi. 


Fakta bahwa manusia tidak dapat mengambil tindakan pencegahan 
yang efektif terhadapnya. 

Fakta bahwa manusia terus berada di bawah belas kasihan mereka 
dalam hal dukungan makhluk hidup. 


(Pertama kali diterbitkan April 2021.) 


Kejahatan pada makhluk hidup. 


Perilaku buruk pada makhluk hidup. 
Ini adalah sebagai berikut. 


Mengancam kelangsungan hidup makhluk hidup lain. 
Merendahkan tingkat eksistensi makhluk hidup lain. 
Menyebabkan penderitaan kelangsungan hidup makhluk hidup lain. 


Melakukan salah satu tindakan berikut terhadap makhluk hidup lain. 
Pembantaian. 

Penyiksaan. 

Intimidasi. 

Kekerasan. 

Eksploitasi. 


Hal ini dilakukan oleh (1) di bawah ini ke (2) di bawah ini. 
Ini mengubah (2) berikut menjadi isi dari (3) berikut. 
(1) di bawah ini melakukannya untuk tujuan (4) di bawah ini. 


(4) 

Makhluk hidup. 
Unggul. 

Atasan. 

Orang yang berkuasa. 


(2) 

Makhluk hidup lainnya. 
Inferior. 

Inferior. 

Tidak berdaya. 


(3) 

Korban. 
Pengorbanan. 
Karung pasir. 


Alat. 
Mainan. 


(4) 

“-) 
Gangguan. 
Gangguan. 
Bermain. 


(4-2) 
Membuat segalanya menjadi mudah. 
Memaksakan kesulitan untuk bertahan hidup. 


(4-3) 

Keunggulan mereka sendiri. 
Keunggulan mereka sendiri. 
Pengaruh mereka sendiri. 
Pengukuhan mereka. 


Kekuasaan yang mereka miliki sendiri. 
Pengukuhan mereka. 


(4-4) 
Perolehan kenikmatan dari pelaksanaan perbuatan. 
Perolehan kepuasan melalui pelaksanaan perbuatan. 


Contoh. 

Perbuatan buruk kaum perempuan. 

Kelakuan buruk orang-orang dalam masyarakat yang didominasi 
oleh perempuan. 

Kelakuan buruk orang-orang yang tidak banyak bergerak. 

Isinya disembunyikan secara sosial. 

Isinya tidak diketahui. 


(A) 


Para pelaku kejahatan. 


(B) 


Target dari tindakan jahat. 


Adanya keharmonisan dalam kelompok yang menetap. 
Pengakuannya. 

Bahwa (B) di atas telah mengganggunya. 
Pengakuannya. 


Perbuatan jahat (1). 
Perbuatannya oleh yang di atas (A). 


Perbuatan salah satu dari perbuatan-perbuatan berikut ini terhadap 
yang di atas (B). 

Menghancurkan keberadaan dan semangat yang di atas (B) dalam 
kelompok yang menetap. 

Mengusir yang di atas (B) dari kelompok menetap. 

Untuk menjauhkan yang di atas (B) dari kelompok menetap. 
Untuk mengeluarkan yang di atas (B) dari sumber daya yang 
diperlukan untuk kelangsungan hidupnya. 

Untuk membuat yang di atas (B) tidak dapat bertahan hidup. 


Perilaku buruk (1). 

Eksekusi di atas oleh (A). 

Pelaksanaannya sewenang-wenang. 

Pelaksanaannya bersifat emosional. 

Yang dilakukan sesuai dengan suasana hati seseorang. 

(2) Pelaksanaannya tidak memiliki dasar. 

Melakukan tindakan kolektif dalam melaksanakan tindakan. 


(A) di atas. 

Bahwa mereka bersatu dalam tindakan. 

Untuk membentuk klik dalam tindakan. 

Untuk meningkatkan derajat pertahanan diri dalam eksekusi dengan 
melakukan hal tersebut. 

Untuk menekankan poin-poin berikut dalam eksekusi mereka. 
Mayoritas di pihak para eksekutor. 

Kebulatan suara di pihak para pelaksana. 


Perilaku buruk (1). 

Eksekusi di atas (A). 

Fakta bahwa mereka sendiri mampu tetap berada di zona aman tanpa 
masalah dalam eksekusi. 

Pertahanan diri mereka sendiri. 

Pelarian mereka sendiri dari tanggung jawab. 


Bahwa realisasi mereka cukup memungkinkan dari awal tanpa 
masalah. 
Mereka harus memeriksa kelayakan proyek jauh-jauh hari. 


Mereka harus menyepakati terlebih dahulu rincian pelaksanaannya. 
Mereka harus melaksanakan kesepakatan dengan sungguh-sungguh 
dan sesuai jadwal menurut hukum inersia. 

Mereka menyuruh bawahan lain melakukan eksekusi. 

Hasilnya. 

Mereka sendiri tidak melakukan tindakan langsung terhadap hal di 
atas (B). 


Perbuatan jahat (1). 

Eksekusinya oleh yang di atas (A). 

Mereka melakukannya pada target yang tidak berdaya, tanpa 
pengekangan apapun. 


Jika yang di atas (B) melawan. 


(B-1) 
Perlawanan oleh yang di atas (B) terhadap yang di atas (A). 
Detail dari tindakan. 


Yang di atas (A) harus menganggap yang di atas (B-1) itu sendiri 
sebagai konten berikut. 

Ini sama dengan kritik terhadap atasan. 

Ini adalah pelanggaran norma-norma sosial. 


Yang di atas (A) menganggap yang di atas (B-1) sebagai dosa. 
Yang di atas (A) bersalah atas hal di atas (B). 


Perbuatan jahat (1). 

Pelaksanaannya oleh (A) di atas. 

Mereka harus melaksanakannya secara menyeluruh, sampai hal di 
atas (B) menjadi tidak dapat ditolak. 


Ketika yang di atas (B) adalah makhluk yang sebagai berikut. 
Yang sedikit. 
Satu orang. 


Pelaku kejahatan (1). 
Pelaksanaannya oleh yang di atas (A). 


Bahwa mereka melakukannya terhadap yang di atas (B) yang 
melakukannya, dalam bentuk berikut. 

Bahwa mereka membentuk mayoritas. 

Mayoritas dalam hal jumlah. 

Keunggulan dalam hal kekuasaan yang dibawanya. 

Untuk mengambil keuntungan dari mereka dengan impunitas. 


Perilaku buruk (1). 
Pelaksanaan hal di atas (A). 
Mereka melakukannya dengan impunitas dan kekebalan hukum. 


Semua orang dalam kelompok, kecuali satu orang. 

Bahwa mereka berada dalam kesatuan yang sempurna. 

Mereka harus berada dalam sinkronisasi yang sempurna. 

Mereka harus menunjuk satu orang yang tersisa seperti (B) di atas. 
Bahwa mereka menjadikan satu orang itu sebagai objek pelaksanaan 
perbuatan jahat mereka (1). 


Perbuatan jahat (1). 

Pelaksanaannya oleh (A) di atas. 

Butir-butir pelaksanaannya halus. 

Menyodok sudut kotak yang berat dalam pelaksanaannya. 
Durasi pelaksanaannya panjang. 

Eksekusinya tidak pernah berakhir. 

Tidak boleh ada celah dalam pelaksanaannya. 

Eksekusi harus menyeluruh. 

Tidak kenal lelah dalam tindakan seseorang. 


Perilaku buruk (1). 

Untuk menjaga agar orang-orang yang terlibat dalam eksekusi tetap 
tenang. 

Ketelitian tindakan. 


Kebenaran sosial tentang tindakan tersebut. 
Kerahasiaan isinya. 

Memastikan kerahasiaan kolektif dari isinya. 
Ketelitian dari tindakan tersebut. 


Perbuatan buruk (2). 
Pelanggaran (A) di atas (2). 
Kerahasiaan isi dalam kelompok. 
Pelaksanaan hal di atas oleh (A). 


(C) 

Kesalahan (1). 

(2). 

Informasi internal keduanya. 
Pengungkapnya. 

Pelapornya. 


Perilaku buruk (3). 

Sanksi keras dan hukuman berat yang dijatuhkan oleh yang di atas 
(A) kepada yang di atas (C). 

Bahwa hal di atas (A) akan menghapus keberadaan hal di atas (C) 
dari masyarakat. 

Bahwa yang di atas (A) akan melakukannya dengan impunitas dan 
tanpa hukuman. 

Bahwa yang di atas (A) akan melakukannya secara rahasia. 
Bahwa yang di atas (A) tidak akan meninggalkan jejaknya. 
Bahwa yang di atas (A) akan tampak tidak peduli dan bersih. 
Bahwa yang di atas (A) tidak akan membiarkan keberadaan 
perbuatan jahat (3) muncul ke permukaan. 


Perbuatan jahat (1). 

Perbuatan jahat (2). 

Perbuatan jahat (3). 

Bahwa yang di atas (A) akan berpura-pura tidak ada masalah dengan 
pelaksanaannya. 

Bahwa yang di atas (A) berpura-pura bersih tentang eksekusi 
mereka. 

Bahwa yang di atas (A) bersikeras membuat alasan untuk tindakan 
mereka. 

Sikap yang di atas (A) menyeluruh di dalam diri mereka. 


Perbuatan jahat (1). 
Perbuatan jahat (2). 


Perbuatan jahat (3). 

Eksekusi dari mereka. 

Bahwa yang di atas (A) menegaskan hal-hal berikut tentang mereka. 
Ketiadaan kesalahannya. 

Legitimasi sosialnya. 


Bahwa yang di atas (A) menganggap diri mereka sebagai korban. 
Bahwa di atas (A) menegaskan hal-hal berikut. 

Tanggung jawab utama atas terjadinya kesalahan-kesalahan di atas. 
Bahwa yang di atas (B) yang bertanggung jawab. 

Untuk memberikan tanggung jawab kepada yang di atas (B). 
Suara klaim seperti itu oleh yang di atas (A). 

Bahwa itu keras. 

Yang di atas (A) harus didukung oleh entitas berikut dalam 
klaimnya. 

Atasan sosial. 

Orang yang berkuasa secara sosial. 


Di atas (A) harus menegaskan hal-hal berikut. 

Bahwa mereka sendiri adalah orang lama dan anggota penuh dari 
kelompok menetap yang kuat. 

Supertioritas sosial mereka sendiri. 

Legitimasi sosial mereka sendiri. 

Bahwa yang di atas (A) memamerkan mereka dengan melakukan 
perbuatan-perbuatan buruk di atas. 


Bahwa (A) di atas akan menggunakan kelakuan buruk di atas dengan 
cara-cara berikut. 

Kritik potensial lainnya dari (A) di atas. 

Anggota lain yang setara. 

Untuk membuat contoh dari mereka. 


Bahwa (A) di atas akan, dengan melakukan hal tersebut, melakukan 
hal-hal berikut. 

Kritik terhadap diri mereka sendiri. 

Kemunculannya. 

Secara terbuka mencegah dan melarangnya. 


Pelaksanaan perbuatan-perbuatan di atas oleh yang di atas (A). 
Pelaksanaan oleh yang di atas (A) tindakan-tindakan berikut 
berkenaan dengan hal itu. 

Kritik terhadap pelaksanaannya. 


Untuk mencegah terjadinya hal tersebut. 

Untuk tujuan ini, tindakan-tindakan berikut harus dilaksanakan. 
Pengawasan bersama di antara anggota. 

Saling mengadu di antara anggota. 

Memanfaatkannya secara menyeluruh. 


(2) Membina dan melampiaskan anggota lain di dalam kelompok 
menetap. 
Memanfaatkannya secara menyeluruh. 


Memperkuat hal-hal berikut ini dalam hubungan sosial di antara 
anggota dalam kelompok pemukiman. 

Kepatuhan pada keharmonisan yang ada. 

Tidak mengkritik kerukunan yang ada. 

Menjaga kerahasiaan informasi internal. Kepatuhan terhadapnya. 
Tingkat ketelitian dari hal-hal di atas. 

Upaya untuk lebih memperdalamnya. 


Pelaksanaan kesalahan-kesalahan di atas oleh (A) di atas. 
Penggunaan (A) di atas untuk merealisasikan hal-hal berikut. 
Kepentingan-kepentingan pribadi di dalam kelompok-kelompok 
yang menetap. 

Penguatan lebih lanjut posisi mereka. 


Pelanggaran atas kesalahan-kesalahan di atas oleh yang di atas (A). 
Penguatan hal-hal berikut oleh yang di atas (A). 

Persatuan di dalam kelompok-kelompok menetap. 

Tingkat persatuan. 

Bahwa mereka berusaha memperdalamnya lebih lanjut. 


Pelaksanaan perbuatan buruk yang disebutkan di atas oleh (A). 
Hasilnya. 

Hilangnya tempat sosial di atas (B). 

Terkuncinya tempat sosial di (B) di atas. 

Hilangnya kelangsungan hidup di masyarakat bagi (B) di atas 
sebagai akibatnya. 

Bahwa (A) di atas akan melakukan perbuatan jahat yang disebutkan 
di atas untuk tujuan mereka. 


Perbuatan jahat makhluk hidup. 
Akar penyebab penciptaannya. 


Ini adalah isi berikut ini. 


Lingkungan di sekitar kehidupan. 
Besarnya perubahan lingkungan. 
Ketidakpastian tentang kemungkinan mengatasinya. 


Terjadinya perubahan lingkungan baru secara konstan. 
Ketidakmampuan untuk mengendalikannya. 

Kenyataan bahwa kita tidak punya pilihan selain mengikuti hasil dari 
perubahan-perubahan ini. 


Rasa ketidakberdayaan yang terus-menerus dalam menghadapi 
perubahan lingkungan. 


Perubahan lingkungan yang tidak dapat diprediksi. 
Kecemasan yang ditimbulkannya tentang realisasi kelangsungan 
hidup mereka sendiri. 


Keinginan untuk meningkatkan kepastian realisasi kelangsungan 
hidup mereka sendiri. 

Untuk terus-menerus merasakan kepastian itu. 

Mereka ingin merasakan kepastian itu secara terus-menerus, 
sehingga rasa tidak aman mereka dapat dihilangkan secara terus- 
menerus. 


Untuk tujuan ini, mereka ingin terus-menerus mengkonfirmasi hal- 
hal berikut. 

Kompetensi dalam kelangsungan hidup mereka sendiri. 
Superioritas dalam kelangsungan hidup mereka sendiri. 
Superioritas dalam kelangsungan hidup mereka sendiri. 

Kepastian akan kelangsungan hidup mereka sendiri. 

Kepemilikan mereka. 

Standar mereka yang meningkat. 

Kepentingan mereka. 

Pemeliharaan mereka. 


Supertioritas sosial mereka sendiri, yang diperlukan untuk itu. 
Supertoritas sosial mereka sendiri, yang diperlukan untuk itu. 
Ingin menghasilkan mereka, terus-menerus. 

Ingin mengukuhkannya secara terus-menerus dan segera. 


Instrumentalisasi orang lain yang mudah untuk mencapai hal ini. 


Kepemilikan hasrat-hasrat semacam itu. 
Ini menghasilkan isi berikut ini. 
Perbuatan jahat oleh makhluk hidup. 


Makhluk hidup (A). 

Keunggulan mereka sendiri dalam hal kelangsungan hidup. 
Superioritas kelangsungan hidup mereka sendiri. 

Apa yang mereka sendiri ingin menegaskannya. 


Inferior (B) sebagai alat untuk itu. 
Keberadaan mereka. 
Makhluk hidup (A) sendiri ingin menciptakannya, terus-menerus. 


Bahwa yang inferior (B) mengancam superioritas makhluk hidup (A) 
itu sendiri. 

Pemberontakan atau perlawanan dari inferior (B) terhadap makhluk 
hidup (A) itu sendiri. 

Ketidakmampuan makhluk hidup (A) untuk memaafkan dirinya 
sendiri. 

Eksploitasi inferior (B) oleh makhluk hidup (A). 

Makhluk hidup (A) mendapatkan keuntungan darinya. 

Makhluk hidup (A) ingin menaikkan tingkat berikut ini dengan 
melakukannya. 

Kelangsungan hidup mereka sendiri. 

Kemungkinan mereka. 

Kepastian mereka. 


Makhluk hidup (A) ingin mencapai hal berikut ini. 

Makhluk hidup (A) itu akan memastikan kelangsungan hidup 
mereka sendiri. 

Makhluk hidup (A) akan membuatnya mungkin. 

Makhluk hidup (A) ingin meningkatkan level yang berikut ini untuk 
mencapai hal ini. 

Orang lain di sekitarnya. 

Lingkungan sekitar. 

Kemampuan untuk mengendalikan mereka. 

Pengendalian atas mereka. 


Makhluk hidup (A) ingin mencapai hal ini, entah bagaimana 
caranya. 


Makhluk hidup. 
Apa yang ingin ia capai dalam hal 
Rasa kompetensi bertahan hidup dalam dirinya sendiri. 


Kedalaman dari keinginan itu. 

Ketidakterbatasan yang tak terduga dari keinginan itu. 
Kedangkalan dari keinginan itu. 

Ketidaknyamanan dari keinginan itu bagi orang lain di sekitarnya. 
Keinginan itu didasarkan pada esensi makhluk hidup. 


Esensi dari makhluk hidup. 
Itu jahat. 
Itu tidak menyenangkan. 


(Pertama kali diterbitkan April 2021.) 


Esensi dari makhluk hidup. Hal ini tidak 
menyenangkan bagi makhluk hidup. 


Untuk menyodok esensi makhluk hidup. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Menyodok pada titik vital. 

Untuk menyerang titik vital kehidupan sekeras mungkin. 


Pada dasarnya tidak menyenangkan bagi makhluk hidup. 
Menyodok pada esensi sifat manusia. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Untuk menyerang titik vital manusia. 

Memukul titik vital manusia sekeras mungkin. 


Pada dasarnya tidak nyaman bagi manusia. 


Pengalaman-pengalaman yang tidak menyenangkan itu. 
Bagaimana cara mencegahnya. 


Sebisa mungkin menghindari melihat esensi makhluk hidup. 
Jangan melihat esensi manusia. 


Esensi dari makhluk hidup. 

Hakikat manusia. 

Deskripsi tentang mereka. 

Menghindari melihat mereka sebanyak mungkin. 
Kontak dengan pernyataan-pernyataan tentang mereka. 
Jauhkan diri dari mereka sebanyak mungkin. 


Sebaliknya, teruslah menonton konten-konten berikut ini sepanjang 
hidup Anda. 

Cita-cita, surga, dan tanah persik bagi makhluk hidup. 

Cita-cita, surga, dan tanah persik bagi manusia. 


Pada dasarnya menyenangkan bagi makhluk hidup. 
Pada dasarnya menyenangkan bagi manusia. 


Tidak ada gunanya bagi kelangsungan hidup makhluk hidup. 
Tidak ada gunanya bagi kelangsungan hidup manusia. 


Ia hanya merupakan obat bagi makhluk hidup. 
Ini hanya obat untuk manusia. 


(Pertama kali diterbitkan April 2021.) 


Menjelaskan kebenaran sosial. Metode yang 
efektif. 


Penjelasan kebenaran sosial. 
Metode yang efektif. 
Ini adalah konten berikut ini. 


(0) 
Klarifikasi kebenaran sosial. 
Tidak bertujuan untuk menyajikan bukti. 


Klarifikasi kebenaran sosial. 
Jangan bertujuan untuk menyajikan bukti dalam konteks ini. 


Pengumpulan dan penyajian bukti harus menjadi prasyarat untuk 
penelitian dan survei. 

Tidak ada gunanya untuk tujuan-tujuan berikut ini. 

Kelompok sosial. 

Jika memiliki karakteristik berikut ini. 

Untuk menyembunyikan bagian dalam suatu kelompok. 


Kelompok sosial seperti itu. 
Norma-norma sosialnya. 
Klarifikasinya. 
Manifestasinya. 


Alasan-alasannya. 

Bukti tentang kelompok sosial tersebut. 

Penyedia dianggap sebagai pelapor. 

Pemberi donor dihukum secara diam-diam di dalam kelompok. 
Pemberi donor dihapus dari keberadaan dalam kelompok. 

Hal ini pada dasarnya berbahaya bagi pendonor. 


Manusia sebagai makhluk hidup. 

Pada akhirnya, ia hanya dapat menjelaskan hal-hal berikut. 
bukti yang nyaman baginya. 

Bahwa ia harus mengetahui batas-batasnya. 


Klarifikasi kebenaran sosial. 
Sikap berikut ini diperlukan. 
Jangan bertujuan untuk menguraikan isi pernyataan. 
Jangan bertujuan untuk spesifik dalam tulisan Anda. 


(2) 

Kebenaran sosial. 

Klarifikasi yang efektif. 
Realisasinya. 

Sikap-sikap berikut ini diperlukan. 


Gaya penulisan berikut ini harus diadopsi. 
Mengadopsi perspektif penulis berikut ini. 


(2-1) 
Fungsionalisasi. 
Komponentisasi. 


(2-2) 

Peringkasan. 

Pandangan mata burung. 
Pandangan mata burung. 


(2-3) 
Perspektif di luar kehidupan. 
Pandangan di luar kehidupan. 


(Pertama kali diterbitkan April 2021.) 


Garis keturunan dan keturunan dan sifat 
makhluk hidup. 


Garis keturunan. 
Keturunan. 


Itulah yang dimaksud dengan yang berikut ini. 
11 

(4) 

Hubungan keturunan, berlanjut dari leluhur. 
Garis keturunan, berlanjut dari leluhur. 


(d-1) 
Kesinambungan duplikasi gen dari leluhur ke leluhur. 
Kesamaan gen yang berlanjut dari leluhur. 


(1-2) 

Kesamaan konten pendidikan yang diperoleh yang berlanjut dari 
leluhur. 

111 


Garis keturunan. Garis keturunan. 
Keturunan. 

Kegigihan mereka. 
Kelanggengan mereka. 


Makhluk hidup dan manusia sangat mementingkan realisasi isi 
mereka. 

Yaitu, untuk meninggalkan keturunan mereka sendiri untuk generasi 
mendatang. 

Ini adalah esensi dari makhluk hidup. 


Garis keturunan yang baik. 
Ini adalah kombinasi dari (1) dan (2) berikut ini. 


d-1) 


Garis keturunan keluarga. 


(1-2) 

Keluarga. 
Genus. 

Garis keturunan. 


(1-3) 
Pangkat. 


(1-4) 
Asal. 
Asal. 
Asal. 
Kelahiran. 


(-5) 
Gaya. 
Gaya gerbang. 


(1-6) 
Perawatan. 
Berkembang biak. 


(2) 

Kebaikan. 

Mulia. 

Indah. 

Kelas tinggi. 
Menjadi terkenal. 


Garis keturunan yang baik. 

Secara sosial ditempati oleh individu-individu yang: 

Secara sosial diwarisi dari generasi ke generasi, secara eksklusif dan 
eksklusif, oleh individu-individu yang: 


111 

Atasan sosial. 

Orang yang sukses secara sosial. 

Kompeten secara sosial. 

Berkuasa secara sosial. 

Terkenal secara sosial. 

Penghuni kepentingan sosial. 

Status sosial. Mobilitas ke atas mereka. Kebangsawanan mereka. 
Pemegangnya. 
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Silsilah. Silsilah keluarga. 
Ditulis untuk dan tentang makhluk hidup berikut ini. 
Manusia. Kuda pacu. Hewan peliharaan, seperti anjing dan kucing. 


Garis keturunan. Konsep. 
Ruang lingkupnya terbatas pada makhluk hidup berikut ini. 
Hewan yang digerakkan oleh darah. 


Ada juga keturunan tanaman yang bergengsi. 
Contoh. 

Beberapa varietas padi Jepang. 

Beberapa varietas stroberi Jepang. 


Silsilah pada hewan dan manusia. 
Sertifikat keturunan tanaman. 
Mereka adalah isi berikut ini. 


Pada makhluk hidup, bukti-bukti berikut ini. 
(4) 

Bukti kepemilikan karakteristik unggul. 
Karakteristik unggul. Bukti kepemilikannya. 


(-1) 
Bukti kepemilikan gen superior. 
Gen superior. Bukti kepemilikannya. 


(1-2) 
Bukti kepemilikan pendidikan atasan. 
Pendidikan yang diterima oleh atasan. Bukti kepemilikannya. 


Secara khusus isinya adalah sebagai berikut. 


111 
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Seseorang yang unggul secara sosial. 
Sukses secara sosial. 

Kompeten secara sosial. 

Berkuasa secara sosial. 

Terkenal secara sosial. 

Penghuni kepentingan sosial. 

Status sosial. Mobilitas ke atas mereka. Kebangsawanan mereka. 
Pemegangnya. 

11 


(4) 

Berbagai karakteristik yang telah dipertahankan secara eksklusif di 
antara mereka sendiri. 

Berbagai karakteristik yang telah diwariskan secara eksklusif di 
antara mereka. 


(J-1) 
Gen yang telah diturunkan di antara mereka sendiri. 
Keturunan genetik yang diturunkan di antara mereka sendiri. 


(1-2) 


Konten pendidikan yang diperoleh yang diturunkan di antara mereka 


sendiri. 
Keturunan budaya yang diwariskan di antara mereka sendiri. 
111 


Kepemilikannya. 
Sertifikatnya. Data buktinya. 
Untuk menjadi pemiliknya. 


Jika mereka menaruh banyak beban pada asal-usul mereka sendiri. 
Nama keluarga. 

Nama keluarga. 

Untuk menjadi pemiliknya. 

Untuk menjadi asalnya. 

Sertifikatnya. Data sertifikatnya. 

Menjadi pemiliknya. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Mei 2021.) 


Ekspresi diri dan sifat makhluk hidup. 


Keinginan untuk mengekspresikan diri adalah keinginan untuk 
memamerkan kepada orang-orang di sekitar kita bahwa kita adalah 
salah satu dari jenisnya. 

Keinginan untuk mengekspresikan diri adalah bagian dari makhluk 
hidup. Ini adalah esensi dari makhluk hidup. 

Kualitas-kualitas berikut ini dibangun ke dalam makhluk hidup. 
Keinginan untuk memastikan keuntungan kelangsungan hidup 
mereka sendiri setiap saat. 

Sifat ini memberi mereka keinginan untuk mengekspresikan diri. 
Hal ini membawa orisinalitas dan kesempurnaan yang tinggi pada 
makhluk hidup dalam hal output. 

Hal ini mengarah pada peningkatan keuntungan kelangsungan hidup 
mereka sendiri. 

Namun, pemborosan yang ditimbulkan oleh keinginan untuk 
mengekspresikan diri membuat hidup menjadi lebih sulit. 
Akibatnya, keuntungan kelangsungan hidup makhluk hidup itu 
dirusak. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan September 2021) 


Perubahan Iklim. Pemanasan Global. 
Relevansi dengan makhluk hidup. 


Perubahan iklim. 

Ini akan mengharuskan makhluk hidup untuk beradaptasi dengan 
lingkungan baru yang tidak diketahui. 

Bagi beberapa makhluk hidup, ini adalah negatif. 

Bagi beberapa makhluk hidup, ini merupakan nilai tambah. 
Tidak memiliki dampak khusus pada beberapa makhluk hidup. 


Contoh. 

Pemanasan global. 

Makhluk hidup di iklim yang lebih dingin akan menurun. 

Contoh. Manusia, tumbuhan dan hewan lain di daerah Eropa Barat, 
Eropa Utara dan Amerika Utara. 

Makhluk hidup di daerah tropis akan berkembang. 

Contoh. Tumbuhan tropis. 


Pemanasan global. 

Bisa negatif atau positif bagi makhluk hidup. 

Ini bukan hal yang buruk. 

Contoh. 

Munculnya tanaman tropis karena pemanasan global. 
Ini mengurangi jumlah karbon dioksida di bumi. 

Ini mengerem pemanasan global. 

Meningkatkan jumlah oksigen di bumi. 

Itu membuat makhluk hidup lebih mudah untuk hidup. 
Ini adalah hal yang sangat baik untuk makhluk hidup. 


Mereka yang secara sepihak melihat pemanasan global sebagai hal 
yang buruk. 

Itu hanya makhluk hidup berikut ini. 

1 

Makhluk hidup di daerah beriklim dingin. 

Contoh. Manusia di daerah Fropa Barat, Eropa Utara dan Amerika 
Utara. 


Makhluk hidup di darat, hidup di ketinggian yang sangat rendah. 


Contoh. Manusia yang tinggal di bawah pulau kecil di lautan dengan 
ketinggian yang sangat rendah. 
11 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Januari 2022.) 


Makhluk hidup dan cinta. 


Cinta kasih. 
Kasih sayang kepada makhluk hidup yang lain. Memonopoli 
kehidupan yang lain. 


Saling membantu. Mutualitas kasih sayang. Mutualitas eksklusivitas. 
Realisasi dari mereka. 

Dengan cara ini, makhluk hidup bisa bahagia. 

Contoh. 

Cinta dan pernikahan dengan pasangan. Bersama, keturunan genetik 
dengan pasangan. 

Penciptaan seorang sahabat. Meninggalkan keturunan budaya 
bersama dengan sahabat. 


Cinta tak berbalas. Jalan satu arah dari kesukaan dan kasih sayang. 
Dalam keadaan ini, makhluk hidup tidak terlalu bahagia. 


Objek di mana makhluk hidup mencurahkan kasih sayang mereka 
sendiri. 

Ini adalah isi dari yang berikut ini. 

11 

Keturunan genetik atau budaya yang ingin mereka tinggalkan. 
Contoh. Anak-anak mereka sendiri. Murid-murid mereka sendiri. Isi 
buku dan musik yang sesuai dengan selera dan preferensi mereka 
sendiri. 


Nenek moyang genetik atau budaya yang membesarkan mereka 
secara efektif. 
Contoh. Orang tua. Seorang mentor. 


Orang yang dengannya mereka ingin berbagi keturunan genetik 
mereka. 
Contoh. Seorang yang dicintai, lawan jenis. Pasangan. 


Objek yang memiliki sifat genetik atau budaya yang sesuai dengan 
preferensi mereka sendiri. 

Contoh. Lawan jenis yang mereka sukai. Lukisan yang mereka 
sukai. 

11 


Kasih sayang dan perbedaan jenis kelamin. 
Pola perilaku pria berbentuk gas. 
Pola tingkah laku perempuan berbentuk cairan. 


Kasih sayang laki-laki adalah gas. 
Ia terpisah. 
Ia mengembang ke dalam ruang yang luas. 


Kasih sayang wanita itu cair. 
Ia bersifat erat. 
Terkonsentrasi di dalam ruang yang sempit. 


Kasih sayang ayah. Ini adalah kasih sayang yang berbentuk gas. 
Contoh. Kasih Kristiani dari Allah Bapa kepada anak-anak-Nya. 


Kasih ibu. Kasih sayang yang cair. 
Contoh. Kelekatan ibu-anak dalam masyarakat Jepang. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Januari 2022.) 


Makhluk hidup dan kepemilikan atau 
okupasi atau kepemilikan pribadi. 


Semakin banyak objek yang ditempati makhluk hidup, semakin 
besar kemungkinannya untuk bertahan hidup. Kepemilikan. Hal ini 
membawa manfaat bagi makhluk hidup. Keadaan pendudukan suatu 
objek. Ini adalah kepentingan pribadi. Keinginan untuk memiliki 
menyebabkan persaingan konstan untuk memiliki dan perang untuk 
memiliki di antara makhluk hidup. 

Keinginan untuk memiliki. Keinginan untuk memprivatisasi suatu 


objek. Objek kepemilikan pada makhluk hidup. Ini adalah isi berikut 
ini. Objek dari belaian. Mainan. Objek kegunaan. Alat. 
Kepemilikan. Teritorialitas dan perang wilayah. Keinginan untuk 
memperluas kepemilikan. Keinginan untuk menjarah, mencuri, atau 
mengambil. Keinginan untuk mencegah pengurangan kepemilikan. 
Keinginan untuk mencegah penjarahan, pencurian, dan pencegatan. 
Keinginan untuk mencegah intersepsi. Keinginan untuk 
melanggengkan keadaan kepemilikan. Keinginan untuk kepentingan 
pribadi. 

Keinginan untuk memiliki suatu objek. Cinta tak berbalas untuk 
objek tersebut. Ini sangat kuat. Kombinasi dari faktor-faktor ini 
menciptakan penguntit. Semua makhluk hidup memiliki potensi 
untuk menjadi penguntit. 

Objek kepemilikan pada makhluk hidup. Ini adalah isi berikut ini. 
Makhluk hidup lainnya. Sumber daya material. 

Kepemilikan pribadi oleh satu makhluk hidup terhadap makhluk 
hidup lainnya. Kepemilikan satu makhluk hidup oleh makhluk hidup 
lainnya. Objek kepemilikan mereka. 

Contoh. Anak-anak. Pasangan. Pasangan romantis. Tanaman 
peliharaan. Hewan peliharaan. Manusia sebagai anjing peliharaan. 
Manusia sebagai alat. Budak. 

Contoh. Pemilik perusahaan Jepang secara pribadi memiliki 
karyawan perusahaan itu seumur hidup mereka. Seorang guru dari 
lembaga pendidikan Jepang secara pribadi memiliki murid- 
muridnya. Kepemilikan pribadi kaisar Jepang atas rakyatnya. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari 2022) 


Keinginan akan hal yang hidup. Konfirmasi 
supremasi keberadaannya. 


Semua makhluk hidup percaya bahwa dirinya adalah yang tertinggi 
di dunia. 

Setiap makhluk hidup memiliki ego. Setiap makhluk hidup memiliki 
kebanggaan. 

Semua makhluk hidup terus menerus berusaha untuk 
mengkonfirmasi superioritas dan supremasi dirinya sendiri dalam 
kelangsungan hidup. Hal ini menyebabkan persaingan yang konstan 
untuk bertahan hidup dan perang untuk bertahan hidup di antara 


makhluk hidup. 

Dalam kasus manusia. 

Contoh. Masyarakat yang didominasi laki-laki. Pengertian Yahudi 
tentang pemilihan. 

Contoh. Masyarakat yang didominasi perempuan. Falsafah Cina 
masyarakat Cina. 

Pemilik ini tidak terbatas pada manusia. Mereka dimiliki oleh semua 
makhluk hidup, tanpa disadari. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari 2022). 


Makhluk hidup dan sosialitas. 


Tingkat naungan sosialitas dalam makhluk hidup. Ini adalah isi 
berikut ini. 

11 

Derajat naungan interaksi sosial. 

Contoh. 

Tingkat interaksi sosial yang padat. Inn membawa tingkat 
kelembaban interpersonal yang tinggi. 

Interaksi sosial ringan. Ini membawa kelembaban interpersonal yang 
rendah. 

11 

Derajat bayangan dalam pembagian kerja sosial. Derajat saling 
ketergantungan berdasarkan hal itu. 

Contoh. 

Semakin besar pembagian kerja sosial, semakin besar saling 
ketergantungan makhluk hidup. 

11 

Derajat hierarki sosial. 

Contoh. 

Mereka yang menganut hierarki sosial. Contoh. Seekor anjing. 
Seseorang yang bebas dari hirarki sosial. Contoh. Seekor kucing. 
11 
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Makhluk hidup, istirahat dan tidur. 


Ketika makhluk hidup melanjutkan aktivitasnya, ia menjadi lelah. 
Ketika makhluk hidup aktif, ia kehilangan energi dan kekuatan. 
Ketika makhluk hidup terus aktif, tubuh dan pikirannya kehabisan 
tenaga. 

Ketika makhluk hidup aktif, ia menjadi mengantuk. 

Makhluk hidup seperti itu memerlukan istirahat dan tidur. 

Makhluk hidup yang tidak bisa beristirahat atau tidur. Makhluk 
hidup yang terus memaksakan dirinya untuk aktif. Makhluk hidup 
yang dipaksa untuk tetap terjaga. Mereka akhirnya akan mati. 
Contoh. Kematian karena terlalu banyak bekerja. 

Istirahat dan tidur sangat penting untuk kelangsungan hidup makhluk 
hidup. 

Namun, pada saat yang sama, hal berikut ini harus dipertimbangkan. 
Makhluk hidup yang terlalu banyak istirahat dan tidur. Contoh. 
Makhluk hidup yang malas. Makhluk hidup yang sakit jiwa. 

Pada mereka, berbagai aktivitas yang diperlukan untuk bertahan 
hidup tidak berjalan. 

Hasilnya. Mereka tidak bisa beradaptasi dengan lingkungannya, 
tidak bisa memberi makan, pakaian, dan tempat tinggal, dan 
akhirnya mati. 

Makhluk hidup memerlukan keseimbangan antara istirahat dan tidur 
serta aktivitas dan terjaga. 

Mereka yang berada di lapisan masyarakat atas lebih cenderung 
untuk beristirahat dan tidur karena kondisi kehidupan mereka lebih 
baik. Kondisi fisik mereka biasanya baik. 

Kelas sosial yang lebih rendah memiliki kondisi kehidupan yang 
buruk, sehingga sulit bagi mereka untuk beristirahat dan tidur. 
Kondisi fisik mereka sering kali buruk. 
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Makhluk hidup, membunuh, menjaga dan 
melindungi. 


Membunuh. Tindakan satu makhluk hidup yang menyebabkan 
kematian, cedera, atau melemahnya makhluk hidup lain. 

Objek pembunuhan atau pelukaan oleh makhluk hidup. Makhluk 
hidup lain yang menjadi ancaman. Musuh. Makhluk hidup lain yang 
mengancam kompetensi atau kepentingan mereka sendiri. Saingan. 
Makhluk hidup lain yang bersaing dengan mereka untuk kompetensi 
atau kepentingan pribadi. Makhluk hidup lain yang menjadi 
makanan mereka sendiri. 


Pembunuhan. Klasifikasinya. 

Pembunuhan fisik. Kematian fisik atau cedera pada tubuh makhluk 
hidup yang menjadi target. 

Pembunuhan mental. Menyebabkan kegilaan atau cedera pada roh 
makhluk hidup sasaran. 

Pembunuhan sosial. Menyebabkan makhluk hidup sasaran mati 
secara sosial, atau menjadi cacat fisik atau mental. 


Tindakan satu makhluk hidup membunuh atau melukai makhluk 
hidup lainnya. Alasan mengapa hal ini dianggap sebagai kesalahan 
atau dosa oleh makhluk hidup tersebut. 

Alasan-alasan mengapa satu makhluk hidup benci membunuh atau 
melukai makhluk hidup lainnya. Berikut ini adalah beberapa 
alasannya. 

111 

Kesamaan yang dimiliki makhluk hidup lain tersebut dengan 
kehidupan yang sama. Makhluk hidup yang satu dapat berempati 
dengan cara hidup makhluk hidup yang lain. 

Kesamaan di antara makhluk hidup tersebut. Sumber simpati antara 
makhluk hidup tersebut. Itulah esensi dari makhluk hidup. 

Esensi dari makhluk hidup. Ini adalah kelangsungan hidup spontan 
dan penggandaan materi. Pada tumbuhan dan hewan yang memiliki 
sel, itu adalah aliran air, nutrisi, dan emisi yang spontan. Ini adalah 
pengejaran kemudahan hidup. 

11 

Ta adalah rasa sakit yang dialami oleh makhluk hidup lainnya ketika 
ia terbunuh atau terluka. Kekuatannya. Rasa sakit yang dirasakan 
oleh beberapa makhluk hidup seolah-olah itu adalah rasa sakit 
mereka sendiri, dan itu menyakitkan. 

Kematian atau melemahnya makhluk hidup lain sebagai akibat dari 
pembunuhan dan pelukaan tersebut. Adalah hal yang menyakitkan 
bagi makhluk hidup untuk merasakan seolah-olah itu adalah 
kematian atau kelemahannya sendiri. 
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Simpati dari satu makhluk hidup terhadap makhluk hidup lainnya. 
Tingkat empati sangat rendah. Makhluk hidup yang tanpa ampun 
membunuh atau melukai makhluk hidup lain. Makhluk hidup seperti 
itu. Ini adalah seorang psikopat. 

Mempertahankan diri dan mementingkan diri sendiri pada makhluk 
hidup. Jika tingkat mempertahankan diri atau mementingkan diri 
sendiri sangat tinggi. Makhluk hidup itu dengan kejam membunuh 
dan melukai makhluk hidup lainnya. Makhluk hidup seperti itu. 
Mereka adalah narsisis. 

Mereka umum terjadi pada laki-laki dan perempuan. 


Mereka tidak akan membunuh atau melukai makhluk hidup lain 
yang lebih mampu dari mereka. 

Ini karena mereka akan dikalahkan dan dipukul mundur oleh 
makhluk hidup yang lebih tinggi. 

Makhluk hidup yang lebih rendah akan bergabung dan membunuh 
makhluk hidup yang lebih tinggi melalui pembagian kerja sosial dan 
kerja tim. 

Contoh. Manusia menembak harimau dengan pistol yang diproduksi 
oleh pembagian kerja sosial. 

Contoh. Seorang petinggi yang tidak kompeten di suatu negara yang 
mengerahkan pasukannya untuk membunuh pemimpin yang baru 
muncul dan cakap. 


Pengawalan atau perlindungan. Perlindungan satu makhluk hidup 
dari makhluk hidup yang lain. 


Objek perlindungan atau pertahanan oleh makhluk hidup. Makhluk 
hidup lain yang merupakan sekutu. Makhluk hidup lain yang 
merupakan mitra dalam pembagian kerja sosial. Makhluk hidup lain 
yang merupakan pihak ketiga yang tidak mengancam dan tidak 
berhubungan yang tidak menyediakan makanannya sendiri. 


Pengawalan. Ketika makhluk hidup lain lebih unggul dalam 
kompetensi atau kepentingan pribadi daripada makhluk hidup lain. 
Contoh. Masyarakat yang didominasi perempuan. Seorang laki-laki 
menjaga seorang perempuan. 


Perlindungan. Ketika makhluk hidup lain lebih rendah dalam 
kompetensi atau kepentingan pribadi daripada makhluk hidup lain. 
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Contoh. 

Masyarakat yang didominasi laki-laki. Perlindungan perempuan oleh 
laki-laki. 

1 

Contoh. 

Makhluk hidup yang telah mengambil alih dirinya sendiri untuk 
menjadi hegemon atau pemilih dari biosociety atau lingkungan 
global. 

Makhluk hidup yang tidak berdaya dan tidak kompeten. Kegiatan 
konservasi dan lingkungan hidup mereka yang egois. 

Makhluk hidup seperti itu. Mereka adalah orang-orang Barat. 
Kegiatan konservasi dan lingkungan seperti itu. Mereka akan 
sepenuhnya ditiadakan dalam waktu singkat oleh perubahan 
atmosfer sekecil apa pun, pergerakan tektonik, atau 
perkembangbiakan makhluk hidup lainnya di bumi. 
Contoh-contohnya. 

Letusan gunung berapi besar yang menyebabkan iklim dingin. 
Gempa bumi besar yang menyebabkan tsunami besar. 

Dampak dari meteorit atau planet besar di bumi. 

Virus dan bakteri yang sangat mematikan. Mereka menjadi terinfeksi 
olehnya. Pandemi. 
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Makhluk hidup dan kontrol. 


Orang yang mendominasi. Ini adalah atasan sosial. 
Mereka yang didominasi. Mereka yang dikendalikan adalah 
subordinat sosial. 


Dominasi. 

Kontrol dari superior sosial atas inferior sosial. Eksploitasi 
kepentingan kelas sosial yang lebih rendah oleh kelas sosial yang 
lebih tinggi. Kegigihan keadaan seperti itu. Kekuatan untuk 
mewujudkan dan mempertahankan keadaan tersebut. Pemiliknya 
adalah kekuasaan. 


Mereka yang berkuasa. Mereka belum tentu makhluk hidup. 
Contoh. Lingkungan anorganik. Materi anorganik. Atmosfer dan 
kerak bumi. Fluktuasi besar di dalamnya. Imobilisasi mereka dalam 
keadaan ekstrem. Contoh. Badai. Tsunami. Banjir. Kekeringan. 
Dingin yang parah. Panas yang ekstrim. 

Contoh. Lingkungan organik. Bahan kimia organik. Fluktuasi besar 
di dalamnya. Imobilisasi mereka dalam kondisi ekstrim. Produksi 
massal gas beracun organik. 


Perbedaan antara atasan dan bawahan. Faktor-faktor yang 
menyebabkan hal ini. Hal-hal berikut ini isinya. Kompetensi. 
Kepentingan pribadi. Jumlah massa mereka. Mereka adalah sumber 
kekuasaan. 


Hubungan hierarkis. 

Atasan sosial. Mereka adalah salah satu, atau keduanya, dari yang 
berikut ini. Orang yang kompeten. Pemegang kepentingan pribadi. 
Bawahan sosial. Mereka adalah salah satu, atau keduanya, dari yang 
berikut ini. Tidak kompeten. Mereka yang tidak memiliki 
kepentingan pribadi. 


Mereka yang menganggap diri mereka sebagai atasan. Mereka belum 
tentu, pada kenyataannya, adalah atasan. 

Makhluk hidup yang menganggap diri mereka sebagai bawahan. 
Mereka belum tentu merupakan bawahan yang sebenarnya. 

Evaluasi realistis dari hubungan hirarkis tersebut. Cara-cara 
penyelesaiannya. Ini adalah sebagai berikut. Persaingan. Perjuangan. 
Perang. Kontroversi. Duel. Kompetisi. Pertandingan. Pertandingan. 
Ada kebutuhan akan juri yang tidak memihak. 

Hakim yang tidak memihak. 

Sulit bagi makhluk hidup sosial untuk melaksanakannya sendiri. 
Makhluk hidup sosial rentan terhadap favoritisme. Contoh. Para 
hakim di Mahkamah Agung Jepang. Mereka sering membuat 
keputusan berikut. Tingkat masyarakat tertinggi di Jepang. Sengaja 
menambahkan penemuan terhadap mereka. Konten seperti itu. 

Hal ini dimungkinkan bagi makhluk hidup asosial untuk melakukan 
hal ini sendiri. Makhluk hidup asosial tidak memiliki motivasi untuk 
melakukan favoritisme. Contoh. Seorang pasien skizofrenia yang 
telah dikucilkan dan diisolasi dari masyarakat manusia. 

Untuk materi anorganik, ia bisa melakukan ini semua dengan 
sendirinya. Materi anorganik tidak mampu melakukan favoritisme 
dengan sendirinya. Contoh. Benda anorganik. Berat dari sebuah 
timbangan. Contoh. Sebuah mesin anorganik. Sebuah timbangan. 


Stopwatch. Termometer. 

Materi organik, yang tidak memiliki kehendak sendiri, mungkin saja 
melakukan hal ini dengan sendirinya. Materi organik, yang tidak 
memiliki kehendaknya sendiri, tidak mampu melakukan favoritisme 
sejak awal. Contoh. Kertas uji lakmus. 

Penyelesaian kontes semacam itu. 

Hasilnya membentuk hirarki sosial yang baru. Para pemenang. 
Mereka menjadi atasan baru. Pecundang. Mereka menjadi bawahan 
baru. 

Hasilnya adalah terciptanya hubungan dominasi sosial yang baru. 
Atasan baru. Mereka menjadi penguasa baru. Bawahan baru. Mereka 
menjadi bawahan baru. 

Keberanian. 

Tindakan seorang bawahan sosial yang mengambil sikap melawan 
atasan sosial. Kekuatan motivasi yang diperlukan untuk mencapai 
hal ini. 


Dominasi dalam masyarakat yang didominasi laki-laki. Dominasi 
dalam gaya hidup mobile. Ini adalah dominasi kekerasan. 

Dominasi dalam masyarakat yang didominasi perempuan. Dominasi 
dalam gaya hidup yang menetap. Ini adalah dominasi tirani. 


Dominasi maskulin. Dominasi kekerasan. Ini adalah dominasi gas. 
Contoh. Topan atau badai adalah badai angin. Kerusakan destruktif 
yang ditimbulkannya. 

Contoh. Pengeboman Jepang oleh Amerika Serikat dalam Perang 
Pasifik. 

Contoh. Kekerasan seksual oleh laki-laki terhadap perempuan dalam 
masyarakat yang didominasi laki-laki. 

Ini dapat dikategorikan sebagai berikut Kekerasan fisik. Kekerasan 
psikologis. 


Dominasi feminin. Dominasi tirani. Ini adalah dominasi cair. 
Contoh. Tsunami besar yang disebabkan oleh gempa bumi bawah 
laut atau letusan gunung berapi bawah laut. Kehancuran yang 
ditimbulkannya ke daratan. 

Contoh. Banjir besar yang disebabkan oleh hujan lebat. Kerusakan 
dahsyat yang ditimbulkannya ke daratan. 

Contoh. Dominasi negara bawahan oleh Tiongkok atau Rusia. 
Contoh. Penyisihan paksa oleh perempuan kepada laki-laki dalam 
masyarakat yang didominasi perempuan. 

Ini dapat dikategorikan sebagai berikut Tirani fisik. Tirani mental. 


Dominasi dan subordinasi dalam hubungan darah. Ini adalah 
hubungan orang tua-anak. 

Contoh. Hubungan ayah-anak dalam masyarakat yang didominasi 
laki-laki. Ini adalah dominasi gas dari ayah atas anak. 

Contoh. Hubungan ibu-anak dalam masyarakat yang didominasi oleh 
perempuan. Ini adalah dominasi cair dari ibu terhadap anak. 


Kategori dominasi lainnya. 

Dominasi lunak dan dominasi kaku yang keras. Dominasi yang 
fleksibel dan dominasi yang tidak fleksibel. 

Dominasi yang tenang dan damai dan dominasi yang ganas dan 
agresif. Dominasi dovish dan dominasi hawkish. 

Aturan longgar dan aturan ketat. Aturan yang mudah dan aturan 
yang keras. 

Kekuasaan yang rendah dan kekuasaan yang tinggi. 

Memerintah dengan paksaan, memerintah dengan jabatan dan pidato, 
memerintah dengan teknologi. Kekuasaan oleh militer, kekuasaan 
oleh sipil, dan kekuasaan oleh teknis. 

Dominasi pura-pura dan nyata. Kekuasaan terselubung dan 
terselubung. Kekuasaan oleh perwakilan pura-pura dan kekuasaan 
oleh dalang di balik layar. Dominasi pura-pura oleh laki-laki dan 
dominasi substantif oleh ibu mereka dalam masyarakat yang 
didominasi perempuan. 


Penguatan yang disengaja dari hierarki sosial yang ada. Ini termasuk 
yang berikut ini. 
Diskriminasi sosial. 


Pembongkaran yang disengaja atau perusakan hierarki sosial yang 
ada. 

Realisasi kesetaraan sosial. 

Cita-cita seperti itu. Ini termasuk yang berikut ini. 

Inisialisasi yang disengaja dari hierarki sosial yang ada. Ideologi 
revolusioner. 

Penghapusan yang disengaja dari hierarki sosial yang ada. 
Anarkisme. 

Sengaja membuat hierarki sosial yang ada dapat dipertukarkan. 
Demokrasi. 

Penggulingan atau pembalikan yang disengaja dari hierarki sosial 
yang ada. Komunisme. 

Perataan yang disengaja dari hierarki sosial yang ada. Sosialisme. 


Penghilangan penekanan yang disengaja dari hierarki sosial yang 
ada. Pemikiran amal. Liberalisme. 


Suatu hal yang hidup yang dihasilkan, norma pribadi. Ini adalah 
keadilan pribadi. 

Isinya masuk akal mengingat sifat makhluk hidup. Jika norma-norma 
tersebut bertujuan untuk isi berikut. Kemudahan hidup bagi makhluk 
hidup. Realisasinya. 

Isi ini tidak masuk akal dalam terang sifat makhluk hidup. Jika 
norma tidak bertujuan pada isi berikut. Kemudahan hidup bagi 
makhluk hidup. Realisasinya. 

Isi ini berbeda untuk setiap makhluk hidup. 


Norma sosial yang dihasilkan oleh atasan sosial. Ini adalah 
moralitas. Ini adalah kebaikan. Ini adalah keadilan sosial. 

Isinya berlaku sesuai dengan sifat makhluk hidup. Jika atasan 
sosialnya bertujuan pada isi berikut. Kemudahan hidup bagi kelas 
sosial yang lebih rendah. Realisasi sosialnya. 

Isi ini tidak masuk akal jika dilihat dari hakikat makhluk hidup. Jika 
orang yang superior secara sosial tidak bertujuan untuk isi berikut 
ini. Kemudahan hidup bagi kelas sosial yang lebih rendah. Realisasi 
sosialnya. 

Isi ini berbeda dari masyarakat ke masyarakat. 
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Hal hidup, kelayakan hidup, politik, hukum, 
dan ekonomi. 


111 


Politik. 

Tindakan mengalokasikan kemudahan hidup di antara beberapa 
makhluk hidup. 

Alokasi ini menguntungkan bagi yang lebih tinggi dan tidak 
menguntungkan bagi yang lebih rendah. 


Hak. 
Kewenangan yang dimiliki setiap makhluk hidup untuk menentukan 
distribusi kemudahan hidup. 


Posisi. 
Tingginya tingkat hak yang dimiliki oleh setiap makhluk hidup. 


Atasan. 
Makhluk hidup dengan status yang tinggi. 


Bawahan. 
Makhluk hidup yang lebih rendah kedudukannya. 


Pangkat. Hierarki. 
Himpunan orang yang lebih tinggi. Himpunan bawahan. Pemisahan 
statistik dari mereka. 
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Tatanan. 
Pengaturan atau aturan dalam distribusi kemampuan hidup di antara 
beberapa makhluk hidup. 


Konvensi. 
Fiksasi atau inersia dari konten mereka. 


Hukum. 

Klarifikasi dari isinya. 

Isinya didasarkan pada aturan dasar makhluk hidup dan pengaturan 
makhluk hidup. 


Keadilan. 

Konflik atas distribusi kemampuan hidup di antara beberapa 
makhluk hidup. 

Kemunculannya. 

Mediasi mereka. 

Standarisasi isi berikut dalam mediasi mereka dalam masyarakat 
makhluk hidup mereka. 

Standar untuk distribusi kemampuan hidup. 

Struktur sosialnya. 


Struktur pemerintahan. 

Penentuan distribusi kemampuan hidup di antara makhluk hidup. 
Kemampuan atasan untuk melaksanakan kehendak mereka dalam 
fase ini. 

Ketidakmampuan bawahan untuk melaksanakan kehendak mereka 
dalam aspek itu. 

Dominasi bawahan oleh atasan pada fase tersebut. 

Mekanisme sosial. 

Akumulasi sosial dari arah atas dan bawah. 


Negara. 

Negara didirikan sedemikian rupa sehingga kondisi berikut 
terpenuhi. 

1 

Sejumlah makhluk hidup yang kurang lebih homogen satu sama lain. 
Yang terjalin di antara mereka. 

Tg 

Yang didirikan di atas ukuran tertentu. 

1 
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Pendapatan dan pengeluaran. 
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Perolehan kemampuan hidup. 

Biaya yang telah dikeluarkan makhluk hidup dalam kegiatannya. 
Kualitas dan kuantitas energi yang dikeluarkan oleh makhluk hidup 
dalam kegiatannya. 

1 

Hasil. 

Besarnya kualitas dan kuantitas kemampuan hidup yang telah 
dicapai oleh makhluk hidup. 

1 

Perbedaan di antara keduanya. 


Keuntungan. / Kerugian. 

Pendapatan dan pengeluaran positif. / minus pendapatan dan 
pengeluaran. 

Surplus pendapatan dan pengeluaran. / Defisit dalam pendapatan dan 
pengeluaran. 


Cita-cita hidup yang ideal, dalam pendapatan dan pengeluaran. 
Maksimalisasi keuntungan. Minimisasi kerugian. 


Ekonomi. 

Kegiatan beberapa makhluk hidup untuk menjamin kelangsungan 
hidup. 

Pertukaran daya hidup di antara beberapa makhluk hidup. 
Aktivitas-aktivitas ini. 


Uang. 

Token untuk pertukaran kemampuan hidup. 

Token yang memiliki nilai yang sama di antara beberapa makhluk 
hidup. 


Kerja sama. 

Tindakan beberapa makhluk hidup yang bekerja sama untuk 
mengamankan kemampuan hidup. 

Mereka bersama-sama mendistribusikan daya hidup yang telah 
mereka amankan. 


Pembagian kerja. 

Spesialisasi beberapa makhluk hidup di area di mana mereka dapat 
memaksimalkan kemampuan mereka. 

Tindakan mengamankan kelayakan hidup di negara mereka. 
Pertukaran kemudahan hidup yang telah mereka amankan untuk 
yang berikut ini. 

Daya hidup yang sulit bagi mereka untuk mengamankan atau 
mendapatkannya sendiri. 


Kontrak. 
Pengaturan untuk distribusi atau pertukaran kemampuan hidup di 
antara beberapa makhluk hidup. 
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Demokrasi. 
Distribusi daya hidup di antara beberapa makhluk hidup. 
Cara di mana hal ini ditentukan, dengan cara-cara berikut ini. 


Dalam masyarakat yang didominasi laki-laki. Dalam kasus gaya 
hidup berpindah-pindah. 
Kekuasaan mayoritas oleh semua makhluk hidup dalam masyarakat. 


Dalam kasus masyarakat yang didominasi oleh perempuan. Dalam 
kasus gaya hidup menetap. 
Kebulatan suara di antara semua makhluk hidup dalam masyarakat. 


Distribusi kelayakan hidup. 
Tidak ada yang harus dikecualikan dari keputusan bagaimana 
seharusnya. 
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Cita-cita makhluk hidup. 

Untuk terus hidup. 

Memaksimalkan derajat keberadaan dan kelangsungan hidup mereka 
sendiri, dalam ruang dan waktu. 

Layak huni. 

Memaksimalkan kualitas dan kuantitas daya hidup yang dapat 
dipastikan. 


Cita-cita masyarakat makhluk hidup. 

Semua makhluk hidup harus dapat terus hidup. 

Standar hidup semua makhluk hidup harus cukup untuk 
kelangsungan hidup. 

Semua makhluk hidup harus dapat menjamin kualitas dan kuantitas 
kemampuan hidup yang mereka inginkan. 


Distribusi kemampuan hidup di antara beberapa makhluk hidup 
harus dibenarkan. 

Kontribusi yang dikeluarkan untuk memastikan kemampuan hidup. 
Kemampuan untuk memastikan kemampuan hidup. 

Upaya yang dikeluarkan untuk memastikan kelayakan huni. 

Beban yang dikeluarkan untuk memastikan kemampuan hidup. 
Semua makhluk hidup harus menerima bagian yang adil dari kualitas 
dan kuantitas kemampuan hidup. 


Semua makhluk hidup harus dapat pulih dari keadaan daya hidup 
yang berkurang. 


Kualitas dan kuantitas daya hidup yang diinginkan oleh setiap 
makhluk hidup. 
Mereka berbeda dari satu makhluk hidup ke makhluk hidup lainnya. 


Kehidupan yang serakah. 
Makhluk hidup yang menginginkan distribusi daya hidup yang besar. 


Kehidupan yang miskin. 
Makhluk hidup yang puas dengan alokasi daya hidup yang kecil. 


Kehidupan yang tidak efisien. 
Makhluk hidup yang membutuhkan sejumlah besar daya hidup untuk 
mempertahankannya. 


Kehidupan yang efisien. 
Makhluk hidup di mana sejumlah kecil daya hidup cukup untuk 
mempertahankan kehidupan. 


Contoh. 
Manusia. Mereka adalah sebagai berikut. 
Kehidupan yang serakah. Kehidupan yang tidak efisien. 


Kemampuan untuk memastikan kemudahan hidup. 


Kemampuan genetik. Gen. 
Kompetensi budaya. Plastisitas sinapsis neuron dalam sistem saraf. 


Kedua hal ini bergantung pada sifat lingkungan eksternal. 
Semakin keras lingkungan eksternal, semakin halus dan meningkat 
kemampuan tersebut. 


Contoh. 

Orang Yahudi. 

Mereka tidak pernah diizinkan secara sosial untuk memiliki sebidang 
tanah yang kokoh. 

Ketinggian kemampuan mereka. Pengaruh sosial mereka. 
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Subordinasi kelas bawah ke kelas yang lebih tinggi. 
Hal ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 


Penundukan. 
Subordinasi sukarela dari bawahan kepada atasan. 


Otoritas. 
Kekuasaan seorang atasan untuk menyebabkan subordinasi tersebut. 
Kompetensi. Ukuran dari kepentingan pribadi. 


Pemberontakan. Keberatan. 
Subordinasi bawahan kepada atasan, tetapi tidak secara sukarela. 


Penindasan. 
Subordinasi, pemaksaan, oleh atasan kepada bawahan. 


Toleransi. 
Atasan tidak memaksakan subordinasi pada bawahan. 


Kediktatoran. 
Seorang atasan memiliki otoritas tunggal atas distribusi kelayakan 
hidup. 


Negara. 
Rantai atau akumulasi hubungan hirarkis di antara banyak makhluk 
hidup, dengan orang tertinggi di puncak. 


111 


Konflik. Perang. Perjuangan. 
Benturan kepentingan di antara banyak makhluk hidup atas distribusi 
kelayakan hidup. 


Perdamaian. 
Penyelesaian konflik-konflik antar makhluk hidup. Kelanjutan dari 
keadaan itu. 


Terjadinya keteraturan. 

Isi dasarnya. 

Ini adalah berhentinya perjuangan dan terwujudnya perdamaian di 
antara berbagai makhluk hidup. 


Kasus masyarakat yang didominasi laki-laki. Dalam kasus gaya 
hidup yang berpindah-pindah. 

Bawahan melakukan kontrak dengan atasan. 

Bawahan, dengan demikian, mendelegasikan otoritas individu 
mereka sendiri kepada atasan. 

Contoh. 

Inggris. Teori kontrak sosial. 


Kasus masyarakat yang didominasi perempuan. Kasus gaya hidup 
yang menetap. 

Penelan oleh atasan atas eksistensi bawahan. 

Keinginan bawahan agar atasan merealisasikannya. 

Contoh. 

Tiongkok. Konfusianisme. 
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Perilaku yang diinginkan dari seorang atasan. Bentuk ideal. 
Pengabdian seorang atasan untuk kepentingan bawahan. 

Pada kenyataannya, isinya tidak terlalu nyata. 

Pada kenyataannya, realisasinya sulit dilihat dari sudut pandang sifat 
makhluk hidup. 


Contoh. 

Masyarakat yang didominasi pria. 

Negara-negara Barat. Orang-orang suci dalam agama Kristen. 
Masyarakat yang didominasi wanita. 


Tiongkok. Korea. Raja-raja dalam Konfusianisme. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari 2022.) 


Emosi dan Kemampuan Hidup Makhluk 
Hidup. 


Munculnya emosi pada makhluk hidup. 


Hal ini disebabkan oleh munculnya daya hidup pada makhluk hidup. 
Contoh. 
Kegembiraan. Kenikmatan. 


Turunnya emosi pada makhluk hidup. 

Hal ini disebabkan oleh turunnya kemudahan hidup pada makhluk 
hidup. 

Contoh. 

Kesedihan. Kesedihan. Depresi. 


Makhluk hidup yang kemampuan hidupnya cenderung naik. 
Makhluk hidup yang emosinya cenderung naik. 

Mereka ceria. 

Nilai-nilai mereka positif. 


Makhluk hidup di mana kemudahan hidup cenderung turun. 
Makhluk hidup yang emosinya cenderung turun. 

Mereka suram. 

Nilai-nilai mereka negatif. 


Perubahan mendadak dalam tingkat kelayakan hidup. 
Stimulus yang dibawa lingkungan ke makhluk hidup. 
Perubahan mendadak dalam isinya. 

Mereka membawa perasaan terkejut pada makhluk hidup. 


Penurunan mendadak dalam tingkat kemampuan hidup. 
Kenaikan tajam dalam potensinya. 
Ini membawa perasaan takut pada makhluk hidup. 


Penurunan tingkat kemampuan hidup yang tidak meningkat. 
Ini membawa penyakit pada makhluk hidup. 


Tingkat daya hidup yang tetap tinggi dan tidak menurun. 
Ini membawa kesehatan pada makhluk hidup. 


Tingkat kemampuan hidup yang stabil. 
Ini membawa perasaan aman bagi makhluk hidup. 


Tingkat kemampuan hidup yang tidak terbatas. 
Menimbulkan perasaan tidak aman pada makhluk hidup. 


Kemudahan hidup yang diberikan oleh makhluk hidup lain atau 
materi anorganik lainnya kepada satu makhluk hidup. 
Tingkatnya stabil. 

Ini membawa perasaan percaya pada makhluk hidup. 


Kemudahan hidup yang diberikan oleh makhluk hidup lain dan 
materi anorganik lainnya kepada makhluk hidup. 

Tingkatannya tidak terbatas. 

Hal ini membawa makhluk hidup pada perasaan tidak percaya 
terhadap mereka. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari, 2022.) 


Makhluk hidup, daya hidup, dan beban. 


Aktivitas untuk memastikan kelangsungan hidup. 
Beban yang mereka tempatkan pada makhluk hidup. 


Tingkat beban harus rendah. 
Ini adalah isi berikut ini. 
Agar mudah. 


Tingkat kemudahan harus tinggi. 
Isinya sebagai berikut. 
Menyakitkan. Kelelahan. 


Atasan secara sepihak membebankan kegiatan yang sangat menekan 
kepada bawahan. 

Atasan secara sepihak memberikan kemudahan kepada bawahan 
untuk melakukannya. 

Bawahan menderita secara sepihak karena hal ini. 

Bawahan akan kelelahan karenanya. 


Timbulnya beban hidup. 
Ketika melebihi tingkat tertentu. 


Tubuh makhluk hidup akan rusak. 
Tubuh makhluk hidup itu akan terluka. 


Hati makhluk hidup itu hancur. 
Makhluk hidup itu menjadi tertekan. 


Menghasilkan beban pada kehidupan. 

Mengurangi tingkat beban. 

Ini efektif untuk pengobatan luka fisik dan kehancuran fisik. 
Ini efektif untuk pengobatan depresi. 


Kontradiksi. 
Beban yang isinya saling bertentangan. 
Mereka diberikan kepada makhluk hidup pada saat yang sama. 


Atasan secara sepihak memaksakan kegiatan dengan muatan yang 
saling bertentangan pada bawahan. 

Dengan melakukan itu, atasan secara sepihak terbebas dari 
kekhawatirannya. 

Orang yang lebih rendah secara sepihak terganggu olehnya. 


Kontradiksi terhadap makhluk hidup terjadi. 
Ketika melebihi tingkat tertentu. 


Makhluk hidup menjadi gila. 
Makhluk hidup itu menjadi gila. 
Makhluk hidup itu menjadi skizofrenia. 


Kontradiksi terhadap makhluk hidup. 
Untuk mengurangi tingkat itu. 
Ini efektif untuk pengobatan skizofrenia. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari 2022). 


Pembahasan tentang Konfusianisme 
berdasarkan sifat makhluk hidup. 


Konfusianisme. Konfusianisme adalah tentang hal-hal berikut. 
Norma sosial yang ideal dalam masyarakat yang didominasi 
perempuan. Analisis isinya. 

Atasan sosial yang ideal dalam masyarakat yang didominasi wanita. 


Karakter sosial mereka. Analisis isinya. 
Dominasi ideal dalam masyarakat yang didominasi wanita. Aturan 
tirani yang ideal. Analisis isinya. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari 2022) 


Refleksi tentang Yudaisme, Kristen, dan 
Islam berdasarkan hakikat makhluk hidup. 


Yudaisme, Kristen, dan Islam. Isinya sebagai berikut. 

Norma sosial yang ideal dalam masyarakat yang didominasi laki- 
laki. Analisis isinya. 

Superior sosial yang ideal dalam masyarakat yang didominasi laki- 
laki. Yang Mutlak. Tuhan Yang Maha Esa. Karakter sosial mereka. 
Analisis isinya. 

Dominasi ideal dalam masyarakat yang didominasi pria. Dominasi 
kekerasan yang ideal. Analisis isinya. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari 2022.) 


Refleksi tentang ajaran Buddha, berdasarkan 
sifat alami makhluk hidup. 


Kehidupan manusia adalah penderitaan. Pemikiran seperti itu. 

Isi dari artikel ini masuk akal jika kita mengasumsikan hal-hal 
berikut ini ("). 

(“) Kegelapan yang melekat pada makhluk hidup. 

Manusia perlu dibebaskan dari penderitaan. Keadaan terbebas dari 
semua penderitaan. Keadaan pencerahan. Nirwana. Idealisasi. 
Pikiran-pikiran seperti itu. 

Isinya sesuai jika kita mengasumsikan yang berikut ini (“). 

(“) Pengejaran kemudahan hidup pada makhluk hidup. Kebutuhan 
mendasar dari tindakan ini untuk makhluk hidup. 


Gagasan reinkarnasi. Kelahiran kembali dari satu makhluk hidup ke 
makhluk hidup lainnya. 

Kondisi-kondisi untuk reinkarnasi ini. Makhluk hidup yang telah 
melakukan perbuatan baik di kehidupan sebelumnya. Mereka harus 
terlahir kembali di kehidupan yang lebih tinggi. Makhluk hidup yang 
melakukan perbuatan buruk di kehidupan sebelumnya. Mereka harus 
terlahir kembali di kehidupan yang lebih rendah. 

Gagasan ini sama sekali tidak dapat dijelaskan dengan baik jika yang 
berikut ini (“) diasumsikan. Ini adalah cacat utama. 

(“) Keberadaan gen dalam makhluk hidup. Fakta bahwa tubuh dan 
pikiran makhluk hidup, sampai batas tertentu, adalah bawaan lahir 
dan tidak berubah. 

(“) Tubuh dan pikiran makhluk hidup kembali ke ketiadaan setelah 
kematian. 


Gagasan tentang kelahiran kembali. Gagasan reinkarnasi: reinkarnasi 
makhluk hidup ke dunia lain setelah kematian. 

Kondisi-kondisi untuk reinkarnasi ini. Makhluk hidup yang telah 
melakukan perbuatan baik di kehidupan sebelumnya. Mereka harus 
dipindahkan ke dunia yang lebih tinggi dan lebih baik. Makhluk 
hidup yang melakukan perbuatan buruk di kehidupan sebelumnya. 
Mereka harus pindah ke dunia yang lebih rendah dan lebih 
menyakitkan. 

Gagasan-gagasan ini tidak dapat dijelaskan dengan baik sama sekali, 
jika yang berikut ini (“) diasumsikan. Ini adalah cacat utama. 

(“) Bahwa tubuh dan roh makhluk hidup kembali ke ketiadaan 
setelah kematian. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari, 2022). 


Bioetika. Arah yang sebenarnya yang harus 
dituju oleh isinya. 


Bioetika saat ini yang dipimpin oleh negara-negara Barat. 
Penghancuran mendasar isinya dan pembentukan tatanan baru. 
Cara efektif untuk mencapai hal ini. 

Ini adalah realisasi dari hal-hal berikut 


Untuk menarik garis antara manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Untuk membuatnya tidak mungkin untuk mencapai hal ini. 

Untuk memberikan penjelasan yang efektif untuk ini. 

Makhluk hidup adalah konsep superordinat bagi manusia. 
Keberadaan manusia tercakup dalam keberadaan makhluk hidup. 
Manusia adalah sejenis makhluk hidup dan bagian dari makhluk 
hidup. 

Manusia dan makhluk hidup lainnya tidak berbeda, tetapi merupakan 
substansi hidup yang sama. 


Martabat kehidupan. 

Isinya sebagai berikut. 

Makhluk hidup tidak boleh dipersulit untuk hidup. 

Jangan membunuh atau melukai kehidupan. 

Makhluk hidup tidak boleh membunuh atau melukai makhluk hidup 
lainnya. 

Makhluk hidup tidak boleh membunuh atau melukai dirinya sendiri. 
Tidak boleh melukai diri sendiri atau bunuh diri. 


Bunuh diri atau pembunuhan lain pada makhluk hidup. 

Melukai diri sendiri atau melukai makhluk hidup lainnya. 
Membunuh makhluk hidup yang berbahaya. 

Membunuh hama dan hama. 

Membunuh atau melukai anggota masyarakat yang terlibat perang. 


Membunuh atau melukai makhluk hidup lain untuk makanan. 
Membunuh atau melukai makhluk hidup tersebut. 
Membunuh atau melukai ikan dengan mendaratkannya. 
Penyembelihan ternak. 


Eksploitasi, perampasan, atau penyalahgunaan makhluk hidup oleh 
makhluk hidup lain. 


Untuk satu makhluk hidup membuat makhluk hidup lain lebih sulit 
untuk membuat hidupnya sendiri lebih mudah. 


Tindakan berikut oleh makhluk hidup untuk membebaskan dirinya 
dari kesulitan hidup. 

Untuk membuat hidup sendiri lebih sulit untuk dijalani. 
Pengambilan nyawa sendiri. 


Tindakan-tindakan seperti itu oleh makhluk hidup. 
Tindakan-tindakan seperti itu bertentangan dengan martabat 


kehidupan. 

Tindakan-tindakan tersebut adalah hal yang lumrah, setiap hari, di 
antara makhluk hidup. 

Tindakan tersebut adalah hal yang lumrah, setiap hari, di antara 
manusia. 


Jika makhluk hidup tidak membunuh makhluk hidup lain yang 
mengancam, mereka sendiri yang akan mati. 

Makhluk hidup perlu membunuh dan memakan makhluk hidup lain 
untuk bertahan hidup. 

Betina perlu bekerja terlalu keras pada jantan untuk 
mempertahankan kehidupan rumah kaca yang nyaman yang telah 
mereka nikmati. 


Makhluk hidup tidak dapat bertahan hidup tanpa melanggar martabat 
makhluk hidup lainnya. 

Terlalu menekankan pada martabat kehidupan. 

Hal ini tidak ada artinya bagi makhluk hidup. 

Tidak lebih dari sekedar hiasan, cita-cita yang tidak berguna bagi 
makhluk hidup. 


Kloning kehidupan. 

Kloning makhluk hidup. 

Kloning genetik. 

Kelahiran anak kembar. 

Kloning budaya. 

Pendidikan anak. 

Terjadinya kloning budaya secara konstan dalam masyarakat yang 
didominasi wanita. 

Tekanan teman sebaya sosial dalam masyarakat yang didominasi 
wanita. 

Hal ini menyebabkan kloning perilaku terjadi secara konstan di 
antara orang-orang. 

Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan secara 
rutin terlibat dalam kloning budaya dengan cara yang normal dan 
konsisten dengan aturan sosial. 

Reproduksi diri. 

Kloning. 

Replikasi diri dari gen. 

Replikasi perilaku dan budaya. 

Ini adalah tindakan yang membuat makhluk hidup menjadi seperti 
apa adanya. 


Hal ini normal dan alamiah bagi makhluk hidup. 

Satu-satunya perbedaan adalah apakah itu reproduksi monoseksual 
atau seksual. 

Mereka adalah sebagai berikut. 

Makhluk hidup yang bereproduksi secara seksual yang tidak bisa 
menikah karena penyakit serius. 

Sarana yang luar biasa bagi mereka untuk berkembang biak. 
Mereka harus diakui sebagai normal dan dapat diterima secara 
sosial. 


Gagasan tentang masyarakat yang didominasi laki-laki. 

Penciptaan makhluk hidup oleh Yang Mutlak. 

Penentuan aturan reproduksi pada makhluk hidup oleh Yang Mutlak. 
Manusia tidak boleh melanggar aturan-aturan tersebut. 

Manusia tidak boleh mengubah aturan-aturan tersebut. 

Ide seperti itu. 

Ini adalah bias ideologis. 

Gagasan ini tidak beresonansi dengan orang-orang dari masyarakat 
yang didominasi perempuan. 

Tidak ada bukti untuk klaim ini. 

Makhluk hidup memiliki hak untuk menentukan sendiri aturan 
reproduksi sejak lahir. 

Makhluk hidup harus memaksimalkan daya hidupnya sendiri. 
Adalah hak makhluk hidup untuk mengoptimalkan aturan 
reproduksinya sendiri untuk mencapai hal ini. 

Hak makhluk hidup atas realisasi ini. 

Hak ini harus dilindungi dengan hati-hati. 


Pengembangan aktif teknologi untuk manipulasi makhluk hidup. 
Perubahan artifisial dari isi aktivitas biologis. 

Takut kehilangan kendali atas promosi kegiatan tersebut. 
Menutup gerbang untuk pengembangan teknologi karena takut akan 
hal ini. 

Ini, misalnya, berikut ini. 

Contoh. 

Penciptaan terlalu banyak senjata berkinerja tinggi dengan terlalu 
banyak kekuatan membunuh. 

Ketidakmampuan untuk mengobarkan perang skala penuh dalam 
skala besar. 

Contoh. 

Ketakutan dan kecemasan tentang seks di antara pria dan wanita 


yang belum pernah berhubungan seks. 


Ini hanyalah ketakutan akan hal yang tidak diketahui. 

Ini adalah fantasi seorang pengecut. 

Itu tidak membawa kemajuan bagi masyarakat. 

Ini membawa stagnasi pada masyarakat. 

Ini mengarah pada perlindungan kepentingan kepentingan pribadi. 
Contoh. 

Perempuan. 

Mereka menempati fasilitas reproduksi di dalam tubuh mereka 
sendiri. 

Mereka memiliki kepentingan dalam reproduksi. 

Mereka menentang pengembangan rahim buatan. 


Mereka menentang pengembangan rahim buatan, yang menghambat 
reformasi sosial. 
Hal ini berbahaya secara sosial. 


Penggunaan teknologi manipulasi makhluk hidup. 

Langkah pertama adalah mencoba dan menantangnya dengan coba- 
coba. 

Sikap ini penting untuk merealisasikan isi berikut ini. 
Kemajuan dalam kemampuan hidup makhluk hidup. 
Realisasi hal ini. 

Hal ini bermakna tidak hanya bagi manusia, tetapi juga bagi 
makhluk hidup lainnya. 

Bagaimanapun, penting untuk mencoba berbagai hal. 
Penting untuk melakukannya. 

Saya ingin membuka pintu untuk itu. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari, 2022). 


Makhluk hidup dan pemanasan global. 


Mencegah Pemanasan Global. Kampanye ini semakin intensif. 
Satu-satunya yang akan menderita akibat pemanasan global adalah 
makhluk hidup yang hidup di iklim yang lebih dingin. 

Pemanasan global akan menyebabkan ekspansi makhluk hidup di 
daerah tropis. 

Ini adalah hal yang baik bagi makhluk hidup di daerah tropis. 


Makhluk hidup di daerah tropis akan secara aktif mempromosikan 
pemanasan global. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari 2022). 


Makhluk hidup dan masyarakat luar yang 
tidak kompeten. 


Pada makhluk hidup dan masyarakat manusia. 

Jika makhluk hidup atau manusia tidak kompeten dan masuk ke 
dalam masyarakat. 

Ketika makhluk hidup atau manusia memasuki masyarakat dalam 
keadaan tidak kompeten, ia akan mengalami pelecehan dan 
eksploitasi. 


Makhluk hidup atau manusia yang sama sekali tidak kompeten 
karena sakit. 


Masyarakat yang didominasi perempuan. Gaya hidup yang menetap. 
Untuk saat ini, mereka tidak punya pilihan selain bertujuan untuk 
jenis eksistensi berikut ini. 

Mereka yang tidak berpartisipasi dalam masyarakat, tetapi menjalani 
kehidupan yang tertutup. 


Masyarakat yang didominasi pria. Gaya hidup yang berpindah- 
pindah. 

Untuk saat ini, mereka harus bertujuan untuk menjadi sebagai 
berikut 

Orang yang menyendiri, soliter yang menghindari interaksi sosial. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari 2022.) 


Makhluk hidup, sebagai entitas sosial. 


Makhluk hidup secara intrinsik berorientasi pada perilaku berikut ini. 
Replikasi diri. Perbanyakan diri. 
Tidak berorientasi pada ketunggalan. 


Ia tidak ada sendirian. 

Makhluk hidup pada dasarnya adalah makhluk sosial pada asalnya. 
Secara inheren sulit bagi makhluk hidup untuk melepaskan diri dari 
masyarakat. 

Makhluk hidup pada hakikatnya mengandung hirarki sosial pada 
asalnya. 

Secara inheren sulit bagi makhluk hidup untuk melepaskan diri dari 
hirarki sosial. 


Bagaimana makhluk hidup bisa terbebas dari hirarki sosial? 

Untuk menjadi setara secara sosial. Orang yang homogen. Anggota 
heterogen dari pembagian kerja sosial. 

Melepaskan diri dari masyarakat untuk jangka waktu terbatas dan 
menjadi agen yang mandiri. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari 2022). 


Untuk mengamankan homogenitas dan 
heterogenitas dalam makhluk hidup. 


Homogen. 

Kawan-kawan. Kawan. 

Mereka menciptakan rasa mengikuti untuk makhluk hidup. 
Perluasan diri. 


Jaminan homogenitas dalam makhluk hidup. 

Makhluk hidup meningkatkan jumlah orang yang homogen dalam 
masyarakat. 

Contoh. 

Penginjilan. Propaganda. Periklanan. Penjualan. 

Mereka adalah isi berikut untuk makhluk hidup. 

Propagasi diri. Replikasi diri. 

Mereka adalah esensi dari makhluk hidup. 

Mereka pada dasarnya diinginkan untuk makhluk hidup. 


Mereka setara dengan yang berikut ini. 
Meningkatkan klon budaya mereka sendiri. 
Meningkatkan keturunan budaya mereka sendiri. 


Makhluk hidup seperti itu. 
Mereka merasa terangkat. 
Mereka merasa hebat. 
Mereka merasa lega. 
Mereka menjadi ceria. 


Yang homogen diklasifikasikan sebagai berikut. 
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Homolog genetik. Contoh. Klon. Orang tua dan anak. 

Homolog budaya. Contoh. Penyinkronisasi. Penyinkronisasi. Orang 
yang serupa. Orang dengan tujuan yang sama. Pemilik bersama. 
Homogen dalam hubungan hirarkis. Contoh. Antara atasan. 
Seseorang yang melakukan tindakan berikut. Mempertahankan garis 
keturunan hulu. Pemeliharaan budaya kelas atas. 
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Kemurnian. Kemurnian darah. Mengamankan mereka. 
Kesatuan. Perpaduan. Harmoni. Mengamankan mereka. 

Ini adalah isi berikut ini. 

Homogenitas yang kuat. Pengamanan dan pemeliharaannya. 
Menciptakan eksklusivitas. 

Menciptakan pengecualian terhadap heterogenitas. 
Menciptakan diskriminasi terhadap heterogenitas. 


Bawahan yang homogen dengan atasan menerima tingkat perlakuan 
yang lebih menguntungkan dari atasan daripada bawahan yang 
heterogen dengan atasan. 

Bawahan yang heterogen dengan atasan diperlakukan oleh atasan 
pada tingkat yang lebih buruk daripada bawahan yang homogen 
dengan atasan. 


Hibriditas. Keanekaragaman. 

Ini adalah konten berikut. 

Kontaminasi heterogenitas. 

Ketidaklengkapan replikasi diri. 

Ketidaklengkapan perbanyakan diri. 

Hal ini tidak terlalu dihargai oleh makhluk hidup. 
Namun, hal ini membawa kemampuan berikut ini kepada makhluk 
hidup baru. 

Lingkungan yang beragam dan berubah. 
Kemampuan untuk bertahan hidup di lingkungan ini. 
Hal ini secara intrinsik baik untuk makhluk hidup. 


Makhluk hidup secara otomatis mencapai hal ini dalam reproduksi. 
Ini memiliki isi sebagai berikut. 
Reproduksi seksual. 


Persaingan. 

Ini adalah konten berikut. 

Orang-orang homogen yang tidak bekerja sama satu sama lain. 
Orang-orang homogen yang berusaha untuk memperoleh 
kepentingan yang sama satu sama lain. 

Homolog yang negatif untuk kehidupan tertentu. 


Inklusi. Superkompetitor. 
Mereka adalah atasan di antara yang homogen. 


Etnisitas. 

Terdiri dari yang berikut ini. 

Persilangan antara homogenitas genetik dan homogenitas budaya. 
Ini adalah agregasi dari orang-orang yang homogen. 


Spesies. Variasi. Garis keturunan. Garis keturunan. 
Terdiri dari yang berikut ini. 

Pengelompokan individu-individu homolog berdasarkan 
homogenitas genetik. 


Isotop. 

Ini adalah isi berikut ini. 

Seseorang yang memiliki posisi yang sama dalam ruang dan waktu. 
Sinkronisasi. Homolog. Mereka yang memiliki level yang sama. 
Mereka yang memiliki reputasi yang sama. Orang yang memiliki 
kualifikasi yang sama. 


Makhluk hidup memprioritaskan kerja sama dengan yang homogen 
daripada kerja sama dengan yang heterogen. 

Makhluk hidup akan memprioritaskan eksploitasi dan 
penyalahgunaan yang heterogen daripada eksploitasi dan 
penyalahgunaan yang homogen. 

Makhluk hidup akan mengeksploitasi dan menyalahgunakan 
jenisnya sendiri ketika ia tidak mampu lagi melakukannya. 
Makhluk hidup memprioritaskan eliminasi atau pembantaian 
heterogen di atas eliminasi atau pembantaian homogen. 

Ketika makhluk hidup tidak mampu lagi untuk bertahan hidup, ia 


akan secara tak terhindarkan mengeliminasi dan membunuh 
anggotanya yang homogen. 

Ketika spesies homogen menjadi saingannya, makhluk hidup juga 
akan secara tak terhindarkan mengeliminasi dan membantai spesies 
homogen tersebut. 
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Prioritas dalam menjaga kelangsungan hidup 
makhluk hidup. 


Prioritas dalam menjaga kelangsungan hidup makhluk hidup. 

Yang homogen diprioritaskan di atas yang heterogen. 

Diutamakan yang berharga daripada yang tidak berharga. Perempuan 
lebih diprioritaskan daripada laki-laki. 

Makhluk yang menjanjikan lebih diutamakan daripada makhluk 
yang tidak menjanjikan. Anak-anak lebih diutamakan daripada orang 
tua. 

Atasan lebih diutamakan daripada bawahan. 
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Bawahan sosial dan dosa asal makhluk 
hidup. 


Sering kali, bawahan tidak murni bawahan. 

Mereka adalah pemimpin dan pusat di antara para bawahan. 
Mereka relatif lebih unggul. 

Di antara bawahan, ada juga atasan relatif dan bawahan relatif. 
Atasan relatif menyalahgunakan dan mengeksploitasi bawahan 
relatif. 

Para bawahan bersikeras sebagai berikut. 

“Kami secara sosial dilecehkan dan dieksploitasi.” 

Tetapi mereka juga menyalahgunakan dan mengeksploitasi, dengan 
impunitas, mereka yang: 

mereka yang saat ini sesuai dengan status yang lebih subordinat 


daripada status mereka sendiri. 

Jika status mereka naik dengan cara apa pun. 

Mereka akan segera mulai menyalahgunakan dan mengeksploitasi 
bawahan baru dengan impunitas. 

Mereka memiliki dosa asal yang sama dengan atasan mereka. 

Tidak ada seorang pun yang bisa lepas dari dosa asal makhluk hidup. 
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Masyarakat makhluk hidup, revolusi dan 
demokrasi. 


Revolusi. 

Terdiri dari yang berikut ini. 
Menyapu bersih para atasan. 

Isinya adalah sebagai berikut. 

11 

Menyapu bersih yang berkompeten. 
Menyapu bersih kepentingan pribadi. 
11 


Itu hanya akan menciptakan atasan baru lagi. 

Hierarki sosial dibentuk lagi, lagi. 

Di sana, pelecehan dan eksploitasi bawahan baru oleh atasan baru 
menjadi norma baru. 

Oleh karena itu, revolusi harus diulang, tidak hanya sekali, tetapi 
beberapa kali, secara teratur. 


Teori komunisme yang ada mengatakan bahwa hanya satu revolusi 
yang mungkin terjadi. 
Ini adalah cacat teoretis. 


Revolusi membawa inisialisasi masyarakat yang cepat. Efek 
buruknya. 

Ini adalah sebagai berikut. 

11 

Menyapu bersih orang-orang yang kompeten. 

Ini membuat masyarakat penuh dengan orang yang tidak kompeten. 


Ini menyebabkan kemerosotan kualitas masyarakat. 

11 

Perselisihan internal antara jajaran atas yang baru untuk 
mendapatkan posisi puncak yang baru. Intensifikasinya. 
Ini mengganggu dan menurunkan operasi masyarakat. 
Ini menyebabkan kemerosotan kualitas masyarakat. 

11 


Mencegahnya. 

Liberalisasi mobilitas sosial ke atas dan ke bawah. 

Mengamankan kelancaran mobilitas sosial ke atas dan ke bawah. 
Koridor dan pipa mobilitas sosial ke atas dan ke bawah. 
Perluasannya. 

Salah satu sarananya adalah demokrasi. 

Masyarakat yang demokratis. 

Para atasan sosial berusaha sekuat tenaga untuk menyumbat lorong- 
lorong dan pipa-pipa dari atas. 

Bawahan sosial berjuang untuk memperluas lorong-lorong dan pipa- 
pipa dari bawah. 


Mobilitas sosial ke atas dan ke bawah. Mengamankan 
kelancarannya. Liberalisasinya. Pembentukan lorong-lorong dan 
pipa-pipa sosial untuk tujuan ini. 

Pada dasarnya, hal ini tidak disukai dalam masyarakat berikut ini. 
Masyarakat yang membenci pergerakan itu sendiri. Gaya hidup yang 
tidak banyak bergerak. Masyarakat yang didominasi oleh wanita. 
Masyarakat di mana hubungan hierarki bersifat tetap dan sulit untuk 
diubah. 

Dalam masyarakat seperti itu, ketidakpuasan bawahan terakumulasi 
dan meledak karena tidak ada tempat untuk melarikan diri. 

Karena alasan ini, revolusi pada dasarnya lebih mungkin terjadi 
dalam gaya hidup yang menetap dan masyarakat yang didominasi 
wanita. 


Dalam masyarakat yang berpindah-pindah dan didominasi pria, 
revolusi relatif lebih kecil kemungkinannya untuk terjadi. 

Bahkan dalam masyarakat tersebut, revolusi bisa terjadi. 

Ini adalah kasus dalam kasus-kasus berikut. 

Ketika mobilitas sosial ke atas dan ke bawah yang efektif menjadi 
hampir tidak mungkin. 

Gaya hidup mobile dan masyarakat yang didominasi laki-laki. 
Dalam masyarakat seperti itu, situasi berikut ini kemungkinan besar 
akan terjadi. 


Persaingan bebas yang disebabkan oleh kesetaraan kesempatan. 
Orang yang sukses di tempat. 

Kebebasan bergerak naik dan turun tangga sosial. Mereka yang 
mengambil keuntungan penuh dari hal itu. 

Orang kaya baru. Para pemilik baru dari kepentingan pribadi. 

Para pemilik kepentingan yang kaya dan memiliki kepentingan 
pribadi. 

Mereka akan menggunakan sumber daya material yang melimpah 
dan biaya pendidikan yang tinggi untuk melakukan tindakan- 
tindakan berikut. 

Untuk memaksa keturunan mereka sendiri yang tidak kompeten 
untuk menjadi, sampai batas tertentu, kompeten. 

Namun, efek pendidikan lebih mungkin diperoleh secara sosial jika 
diberikan kepada keturunan mereka yang secara alami mampu. 
Dengan begitu, kualitas masyarakat akan lebih tinggi. 

Para pemilik kepentingan pribadi yang kaya. 

Dengan kekuatan vested interest yang mereka miliki, mereka 
melakukan tindakan-tindakan berikut ini. 

Memonopoli kesempatan pendidikan tinggi bagi keturunan mereka 
sendiri yang tidak kompeten. 

Memonopoli kesempatan untuk pekerjaan tingkat tinggi bagi 
keturunan mereka sendiri yang tidak kompeten. 

Dengan melakukan hal itu, mereka dengan sengaja menurunkan 
kualitas masyarakat. 

Ini adalah kejahatan sosial. 

Mereka menaikkan biaya pendidikan tinggi di masyarakat. 
Mereka menaikkan biaya pendidikan tinggi di masyarakat. Mereka 
menaikkan biaya pekerjaan di masyarakat. 

Mereka membuatnya mustahil secara ekonomi: 

Pembayaran biaya pendidikan tinggi oleh kelas bawah. 

Akses kelas bawah ke pekerjaan tingkat tinggi. 

Mereka secara paksa mengecualikan keturunan yang mampu dari 
kelas bawah dari kesempatan pendidikan. 

Mereka membuat mustahil bagi yang lebih rendah untuk bangkit 
secara sosial. 

Dengan melakukan itu, mereka secara eksklusif dan monopolistik 
mewariskan posisi superior kepada keturunan generasi mendatang. 
Hasilnya. 

Bagian dari mobilitas sosial ke atas dan ke bawah. 

Ini secara dangkal terbuka, tetapi pada dasarnya, tetap tertutup. 

Di sana, hierarki sosial kehilangan semua fluiditas dan menjadi tetap. 
Di sana, ketidakpuasan dari peringkat yang lebih rendah 
terakumulasi dan meledak karena tidak ada jalan keluar. 


Akibatnya, revolusi terjadi. 
Contoh. 
Masyarakat Amerika dalam waktu dekat. 
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Makhluk hidup dan Kompetensi. 


Kompetensi. 

Produk dari itu. Produk. Kinerja. 

Makhluk hidup, di mana hal itu didemonstrasikan. Produser. Pelaku. 
Kompeten. 

Mereka meningkatkan kemudahan hidup. 

Mereka memberikan kesenangan pada makhluk hidup. 

Mereka sangat dihargai oleh makhluk hidup. 

Mereka meningkatkan kualitas sosial makhluk hidup. 


Tidak kompeten. 

Produk dari itu. Produk. Kinerja. 

Makhluk hidup yang menunjukkannya. Produser. Pelaku. Tidak 
kompeten. 

Mereka mengurangi kemudahan hidup. 

Mereka menyinggung makhluk hidup. 

Mereka direndahkan oleh makhluk hidup. 

Mereka menurunkan kualitas sosial makhluk hidup. 


Orang yang kompeten dalam masyarakat yang didominasi 
perempuan. 

Orang yang kompeten dalam gaya hidup yang tidak banyak 
bergerak. 

Mereka memiliki kemampuan berikut ini. 

1 

Kemampuan untuk bertindak bersama. 

Kemampuan untuk menciptakan dan menjaga keharmonisan. 
Kemampuan untuk menelan dan belajar dari preseden. 

1 


Kompeten dalam masyarakat yang didominasi laki-laki. 


Orang yang kompeten dalam gaya hidup mobile. 

Mereka memiliki kemampuan berikut. 

11 

Kemampuan untuk mengambil tindakan pribadi yang independen. 
Kemampuan untuk menghadapi tantangan yang agresif. 
Kemampuan untuk akhirnya berhasil di wilayah yang belum 
dipetakan. 

11 
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Hal yang hidup, dan Evaluasi. 


Evaluasi. 

Ini adalah konten berikut. 

11 

Makhluk hidup. 

Pemahaman tentang informasi tentang tingkat adaptasinya sendiri 
terhadap lingkungan. 

Pemahaman informasi tentang derajatnya. 

Pengukuran posisinya, secara vertikal. 

Perbandingan nilainya relatif terhadap makhluk hidup lainnya. 
Informasi tentang hasil umpan balik ini. 

1 


Objek evaluasi. 

11 

Makhluk hidup. 

Suatu tindakan yang telah diambilnya sendiri. Hasilnya, baik atau 
buruk. 

Lingkungan tempat dia berada. Baik atau buruknya situasi. 

11 


Tindakan evaluasi. 
Contoh. 
Penilaian. Keputusan. Ekspresi. Kritik. 


Evaluasi relatif. 


Prasyarat agar valid. 

Objek perbandingan harus ada. 

Objek perbandingan harus ada jika makhluk hidup lain ada pada saat 
yang sama. 

Objek perbandingan harus ada dalam masyarakat. 

Evaluasi relatif selalu merupakan bagian dari masyarakat. 

Evaluasi relatif selalu merupakan bagian dari makhluk hidup. 


Mengirim dan menerima evaluasi. 

Informasi tentang evaluasi yang diterima. Evaluasi dari diri sendiri. 
Evaluasi dari orang lain. 

Informasi tentang evaluasi yang dikirimkan. Evaluasi untuk diri 
sendiri. Evaluasi orang lain. 


Respon Evaluasi. Umpan balik dari informasi evaluasi. 

Ini adalah informasi penting bagi makhluk hidup. 

Bahwa mereka ada. 

Bahwa mereka bisa diterima. 

Ini adalah kondisi penting bagi makhluk hidup untuk hidup itu 
sendiri. 


Jika evaluasi tidak dapat diterima. 

Makhluk hidup tidak akan mengetahui hal-hal berikut. 
Lingkungannya di lingkungannya. 

Posisinya sendiri dalam masyarakat. 

Makhluk hidup menjadi tidak dapat melakukan hal-hal berikut. 
Kelebihan dan kekurangannya sendiri dalam beradaptasi dengan 
lingkungannya. Informasi tentangnya. Pemahamannya. 
Hasil-hasilnya. 

Makhluk hidup menjadi sangat cemas. 

Makhluk hidup menjadi gila. 


Makhluk hidup, pada dasarnya, ingin dievaluasi. 
Makhluk hidup tidak bisa hidup tanpa evaluasi. 


Makhluk hidup, pada hakekatnya, sangat membutuhkan evaluasi 
yang baik. 
Makhluk hidup tidak bisa hidup tanpa evaluasi yang baik. 


Orang yang melakukan evaluasi. 
1 

Dirinya sendiri. 

1 

Orang lain. 

Klasifikasinya. 

Atasan. / Bawahan. 
Pihak-pihak. / Pihak ketiga. 

1 


Subjek evaluasi. 

11 

Dirinya sendiri. 

11 

Orang lain. 

Klasifikasinya. 

Atasan. / Bawahan. 
Pihak-pihak. / Pihak ketiga. 
11 


Isi evaluasi. 

11 

Peringkat yang baik. Evaluasi yang positif. 

Keadaan di sekeliling dirinya menguntungkan. Konfirmasi 
keuntungan. Informasi tentang hal itu. 

Konfirmasi keunggulan posisinya sendiri. Konfirmasi keunggulan. 
Informasi tentang hal itu. 

Bahwa ia sendiri mudah untuk hidup bersama. Konfirmasi 
kemudahan hidup. Informasi tentang hal itu. 

11 

Evaluasi yang buruk. Evaluasi yang buruk. Evaluasi negatif. 
Situasi di sekitarnya tidak menguntungkan. Konfirmasi kerugian. 
Informasi tentang hal itu. 

Konfirmasi bahwa posisinya sendiri adalah bawahan. Konfirmasi 
subordinat. Informasi tentang hal itu. 

Bahwa ia sendiri mengalami kesulitan dalam hidup. Konfirmasi 
tentang kesulitan dalam hidup. Informasi tentang hal itu. 

11 


Evaluasi. Apakah berubah atau tidak. 
111 
Ini pasti baru. Pertama kali. / Waktu kedua atau selanjutnya. 


Waktu kedua atau selanjutnya. 
Harus ada perubahan. / Tidak ada perubahan. Mempertahankan 
status saat ini. 


Jika ada perubahan. 
Naik. / Turun. 


Evaluasi. Klasifikasi isinya. 


Positif. / Negasi. 

Penerimaan. / Penolakan. 

Menyukai. / Tidak suka. 

Empati. / Tidak empati atau, mengabaikan atau, ketidakpedulian. 
Persetujuan. / Keberatan. 

Kekaguman atau pujian. / Kritik atau menyalahkan. 

Ketaatan. / Kecemburuan. 

Kepura-puraan. / Aib. 

Kemenangan. / Kekalahan. 


Mereka menyatu, dengan konten berikut. 


Mendapatkan kompetensi. / Kehilangan kompetensi. 
Mendapatkan kekuasaan. / Kehilangan minat. 


Mereka bertemu dalam konten berikut. 


Keuntungan dalam kelayakan hidup. / Kehilangan kemampuan 
hidup. 


Mereka membawa sensasi berikut ini pada makhluk hidup. 
Kesenangan. / Ketidaknyamanan. 


Peningkatan apresiasi. 
Bersukacita. Keceriaan. 


Ketika peringkat turun. 
Kesedihan. Terluka. Menjadi tertekan. 


Ketika penilaian tidak berubah. 


Lega. 


Untuk merasa lega ketika evaluasi seseorang telah turun dan 
kemudian naik lagi. 
Penyembuhan luka. Untuk pulih. 


Ketika ada kemungkinan bahwa evaluasi akan meningkat. 
Harapan. 


Ketika ada kemungkinan evaluasi akan turun. 
Kecemasan. 


Penerimaan evaluasi. 

Peningkatan evaluasi. 

Informasi tentang peningkatan kemampuan hidup. 
Mudah bagi makhluk hidup untuk menerima. 


Penurunan dalam evaluasi. 

Informasi tentang penurunan daya hidup. 

Sulit bagi makhluk hidup untuk menerimanya. 
111 


Fluktuasi dalam evaluasi. Faktor-faktor. 

Makhluk hidup. 

Tindakan-tindakan yang telah diambilnya sendiri. Hasilnya. 
Keberhasilan. / Kegagalan. 


Tindakan terhadap evaluasi. 
Berikut ini isinya. 
Pembayaran kembali. 
Timbal balik. 


Evaluasinya sendiri. Orang lain yang mengangkatnya. Perilaku 
terhadap orang lain. 

Kemampuan hidup orang lain. Untuk mengangkatnya, dengan 
sengaja. 

Contoh. 

Rasa syukur. Akomodasi manfaat yang aktif. 


Reputasinya sendiri. Orang lain yang menurunkannya. Perilaku 


terhadap orang lain. 

Kelayakan hidup orang lain. Untuk menurunkannya, dengan sengaja. 
Contoh. 

Serangan balik. Pembalasan. Balas dendam. Pembalasan. 
Mereka adalah sebagai berikut. 

Pembunuhan. Penyalahgunaan. 

Mengumpat. 

Mengucapkan kata-kata buruk. 

Menyebarkan rumor buruk. 

Mengganggu. Menyeret kaki seseorang. 

Cemburu. 


Evaluasi terhadap atasan. 

Ketika evaluator ingin melindungi dirinya sendiri. Contoh. Ketika 
penilai adalah seorang perempuan. 

Ini akan menjadi baik, dengan sengaja. 


Situasi di mana evaluasi berlangsung. 

1 

Publik. Di mana orang lain menyaksikan. Keterbukaan. / Non- 
publik. Di mana orang lain tidak melihat. Kerahasiaan. 

1 

Lingkungan yang baik. / Lingkungan yang tidak baik. 
Lingkungan yang menguntungkan. / Lingkungan yang buruk. 
Lingkungan positif. / Lingkungan negatif. 

Lingkungan rumah kaca. / Lingkungan yang keras. 
Lingkungan atas. / Lingkungan bawahan. 

Lingkungan yang menguntungkan. / Lingkungan yang merugikan. 
11 


Evaluasi. 

Ini adalah konten berikut. 

1 

Pemeliharaan diri sendiri. Pelestarian diri. Perluasan diri. 
Penyebaran diri. 

Semua itu adalah tindakan esensial dari makhluk hidup. 
Mengaktifkan dan menonaktifkan mereka. 

Promosi dan penindasan mereka. Kebutuhan baru mereka. 
Informasi eksternal yang menentukan mereka. 

11 


Isinya adalah sebagai berikut. 

11 

Informasi yang paling penting bagi makhluk hidup. 
1 


Emosi yang muncul dari evaluasi. 

Ini adalah konten berikut. 

1 

Emosi yang paling dasar dan fundamental dari makhluk hidup. 
1 


Keadilan dari evaluasi. Objektivitas evaluasi. 

Memastikannya. 

Hal ini, pada dasarnya, sulit bagi makhluk hidup. 

Alasannya. 

Peningkatan kelayakan hidup. Pengejaran pribadinya. 

Keegoisan. 

Kemandirian setiap makhluk hidup dalam pemeliharaan kehidupan. 
Sejauh mana. 

Mereka sangat kuat dalam makhluk hidup. 
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Makhluk hidup dan refleksi atau introspeksi. 


Makhluk hidup. 
Tindakannya sendiri. 
Keberhasilan dan kegagalannya. 


Posisinya sendiri. 
Kebangkitan dan kejatuhannya. 
Refleksi atas isinya. 


Situasi di mana ia menemukan dirinya sendiri. 
Pemahaman yang akurat tentang situasinya. 


Tindakan-tindakan yang diperlukan untuk merealisasikannya. 
Jeda dalam tindakan. 
Keheningan. 


Istirahat. Istirahat. 


Sikap yang diperlukan untuk realisasinya. 
Ketenangan. 

Kebebasan dari emosi. 

Objektivitas. 

Pandangan mata burung. 
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Makhluk hidup, serangan dan pertahanan. 


Untuk meningkatkan kemudahan hidup. 
Menghindari penurunan kemampuan hidup. 
Ini adalah kebutuhan dasar makhluk hidup. 


Adanya ancaman dan rintangan untuk merealisasikan kebutuhan- 
kebutuhan tersebut. 

Musuh. Saingan. 

Materi anorganik. 

Makhluk hidup lainnya. 


Serangan. 

Mencoba untuk membasmi mereka, secara preemptive. 
Pertahanan. 

Mencoba melindungi tubuh dan jiwanya sendiri dari mereka. 
Serangan balik. 

Menyerang mereka sebagai balasan. 

Kompromi. 

Mencoba untuk hidup berdampingan dengan mereka. 


Serangan dan pertahanan fisik. 

Contoh. 

Mengebom mereka. 

Membangun benteng untuk melawan mereka. 


Serangan dan pertahanan spiritual. 
Contoh. 


Menyebarkan desas-desus buruk tentang mereka. 
Menutupi telinganya sendiri terhadap mereka. 


Serangan dan pertahanan. 
Apa yang dibutuhkan untuk mereka. 
Senjata. Persenjataan. 


Senjata fisik dan persenjataan. 
Contoh. Pedang. Rudal. 


Senjata dan persenjataan mental. 
Contoh. Persenjataan teoritis. 


Dipaksa, dari luar, untuk berurusan dengan persenjataan. 
Mereka harus bersedia mempersenjatai diri mereka sendiri. 
Dengan cara ini, mereka sendiri kecil kemungkinannya untuk 
dirugikan oleh serangan. 

Makhluk hidup seperti itu. 

Contoh. Laki-laki. 


Melempar persenjataan di luar diri mereka sendiri. 

Menghindari persenjataan di dalam diri mereka sendiri. 

Sehingga mencapai keharmonisan di dalam diri mereka sendiri. 
Dengan melakukan hal itu, mempertahankan hal-hal berikut. 
Tingkat kelayakan hidup yang tinggi di dalam diri mereka. Status 
guo yang nyaman. 

Sehingga mereka sendiri dapat dengan mudah terluka oleh serangan. 
Hal ini membuat mereka mudah menjadi bingung dan kesal secara 
mental. 

Hal ini menyebabkan mereka terus-menerus mencari penyembuhan 
untuk luka mental mereka. 

Hal yang hidup seperti itu. 

Contoh. Betina. Makhluk hidup dalam kelompok rumah kaca. 


(Pertama kali diterbitkan Februari 2022.) 


Makhluk hidup dan Spesies. 


Kasus reproduksi seksual. 

Homogenitas genetik. 

Hanya makhluk hidup yang telah diamankan yang dapat mencapai 
hal berikut. 

Untuk menciptakan hubungan suami-istri dan meninggalkan 
keturunan genetik bersama. 

Mekanisme seperti itu. 


Penghancuran menyeluruh teori evolusi saat ini. 
Untuk menghasilkan penjelasan baru dan sama sekali berbeda untuk 
asal-usul spesies. 


Untuk tujuan ini, cukup jika kita bisa menjelaskan diferensiasi 
spesies. 


Diferensiasi spesies. 

Hal ini dapat dijelaskan hanya dengan mutasi yang disebabkan oleh 
kesalahan dalam replikasi diri gen. 

Tidak ada mekanisme khusus lainnya yang ada pada makhluk hidup. 


Spesiasi. 

Hal ini tidak disengaja. 

Ini sepenuhnya tidak disengaja, sepenuhnya otomatis, dan mekanis. 
Spesies di ujung garis keturunan spesies. 

Di dalamnya, hanya ada serangkaian kesalahan yang tidak disengaja 
dari replikasi diri genetik di bawah lingkungan yang sangat 
bervariasi. 

Mereka tidak terlalu baik untuk makhluk hidup. 


Diferensiasi spesies. 

Mekanisme. 

Ini terjadi secara otomatis dengan proses berikut. 

Dalam proses replikasi diri gen yang berulang-ulang. 
Terjadinya kesalahan dalam penyalinan informasi genetik, yang 
mencegah terjaminnya homogenitas genetik sebelum dan 
sesudahnya. 

Ketidakmampuan untuk memastikan homogenitas genetik antar 
pasangan. 

Simulasi komputer dimungkinkan. 


Mengapa kehidupan gagal bereproduksi secara seksual jika 


homogenitas genetik antar pasangan tidak dapat dipastikan? 
Sejauh mana heterogenitas genetik antara pasangan dapat diterima 
dalam reproduksi seksual. 

Sejauh mana hal itu ada? 

Penting untuk menjelaskan mekanismenya. 


Ada dua sistem reproduksi: reproduksi aseksual dan reproduksi 
seksual. 

Mengapa mereka dibedakan? 

Dengan mekanisme apa mereka saat ini dibedakan? 

Semuanya dapat dijelaskan semata-mata oleh akumulasi kesalahan 
selama replikasi otomatis. 


Asal mula metiosis. 

Asal mula perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan. 
Ini dapat dijelaskan hanya dengan akumulasi kesalahan dalam 
replikasi otomatis gen. 

Penting untuk menyadari hal ini dengan simulasi komputer. 


Metosis. 

Generasi heterozigot dari gamet isomorfik. 

Munculnya perbedaan besar dan kecil dalam gamet. 

Untuk menurunkannya. 

Hal ini dapat dijelaskan hanya dengan akumulasi kesalahan selama 
duplikasi gen otomatis. 

Hal ini penting untuk dicapai dengan simulasi komputer. 


Penurunan mendadak dalam jumlah informasi genetik yang tunduk 
pada replikasi diri dari seluruh angka ke setengah angka. 

Dalam hal ini, setengah dari informasi genetik terpotong secara acak 
dan otomatis. 

Asal mula terjadinya. 

Hal ini dapat dijelaskan hanya dengan akumulasi kesalahan dalam 
replikasi otomatis gen. 

Penting untuk menyadari hal ini dengan simulasi komputer. 


Partisi yang sama dari informasi genetik selama replikasi diri. 
Generasi otomatis karena kesalahan replikasi informasi genetik. 
Penjelasan mekanisme. 

Penting untuk mewujudkan hal ini dengan simulasi komputer. 


Replikasi diri dari informasi. 
Generasi otomatisnya. 


Informasi diubah menjadi informasi genetik. 
Penjelasan mekanisme. 
Penting untuk mewujudkannya dengan simulasi komputer. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Maret 2022). 


Ekologi. Transformasi Fundamental dari 
Isinya. Kebutuhan untuk itu. 


Ekologi. 

Ini adalah isi dari 

Suatu aktivitas intelektual untuk menjelaskan kembali isi dari hal-hal 
berikut ini. 

11 

Cara hidup makhluk hidup. 

Persebaran makhluk hidup. 

1 


Dunia makhluk hidup. 

Bukan tempat yang tertutup. 

Ia adalah tempat yang terbuka. 
Isinya adalah sebagai berikut. 

11 

Invasi dari luar oleh makhluk baru. 
11 


Dunia makhluk hidup. 

Tidak didasarkan pada keteguhan. 

Ia berubah secara konstan dan drastis. 

Pergolakan tersebut didasarkan pada terjadinya hal-hal berikut ini 
11 

Terjadinya mutasi pada makhluk hidup itu sendiri. 

Terjadinya variasi dalam lingkungan luar. 

11 


Dunia makhluk hidup. 

Bukan merupakan isi dari 

11 

Ekosistem statis yang didasarkan pada keharmonisan internal. 


1 


Ia tidak harmonis dan dinamis. 

Ini adalah 

111 

Saling bertukar kemudahan hidup di antara makhluk hidup. 
Pasar ekologis untuk realisasinya. 

11 

Persaingan antar makhluk hidup untuk kemudahan hidup. 
Sebuah medan perang ekologi untuk realisasinya. 

111 


Cara hidup makhluk hidup. 

Perlu ditangkap berdasarkan perspektif berikut. 

11 

Perspektif yang tidak didasarkan pada keanekaragaman spesies, 
tetapi pada keanekaragaman individu. 

11 


Mutasi dan seleksi untuk bertahan hidup. 
Mereka terjadi pada basis individu, bukan pada basis spesies. 


Cara hidup suatu makhluk hidup. 

Perlu dipahami berdasarkan sudut pandang berikut ini. 

11 

Sudut pandang yang didasarkan pada individualisme individu, bukan 
kolektivisme spesies. 

11 


Cara hidup makhluk hidup. 
Analisisnya. 
Meliputi keanekaragaman genetik dan keanekaragaman budaya. 


Cara hidup makhluk hidup. 

Perspektif untuk melakukan analisis. 

Pergeseran sudut pandang dari (1) ke (2) di bawah ini. 
Kesadaran akan hal ini merupakan suatu kebutuhan baru. 

111 

(4) 

Sudut pandang pemegang kepentingan. 

Berdasarkan hal ini, realisasi hal-hal berikut dalam cara hidup 
makhluk hidup. 

Pemeliharaan status guo. 


Sudut pandang seperti itu. 

11 

(2) 

Sudut pandang pemegang kepentingan yang tidak memiliki 
kepentingan. 

Berdasarkan hal ini, realisasi isi berikut dalam cara hidup makhluk 
hidup. 

Revolusi baru. Penghancuran baru terhadap status guo. Pembentukan 
tatanan baru. 

Perspektif seperti itu. 

11 


Pemegang kepentingan. 
Orang-orang dan peneliti di negara-negara Barat. 


Mereka memandang manusia dengan cara yang mementingkan diri 
sendiri, sebagai 

1 

Yang terbaik dan tercerdas di dunia makhluk hidup. 

Pemegang kepentingan tertinggi di dunia makhluk hidup. 

Orang yang paling tinggi kedudukannya di dunia makhluk hidup. 
11 


Mereka menempatkan prioritas tertinggi untuk mencapai hal-hal 
berikut 

1 

Status superior manusia di dunia makhluk hidup, seperti yang 
mereka anggap sendiri. 

Status guo seperti itu. 

Pemeliharaannya. 

11 


Mereka menganggap status guo seperti itu sebagai berikut. 

TA 

Untuk memperbaiki status guo tersebut secara statis seperti apa 
adanya. 

Untuk melanggengkan status guo tersebut dengan homeostasis 
seperti apa adanya. 

11 


Mereka menciptakan dan memanfaatkan konsep-konsep berikut 
untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. 


ti 
Ekosistem. 
11 


Mereka terus berorientasi dan mempromosikan dengan kuat, 
berdasarkan konsep di atas, sebagai berikut 

11 

Cara hidup makhluk hidup. Keadaannya saat ini, konservasi dan 
perlindungannya. 

11 


Mereka memandang manusia dengan cara yang mementingkan diri 
sendiri, sebagai 

11 

Yang paling tinggi dari segala-galanya. 

Pengendali perubahan lingkungan global. 

Orang yang mengendalikan seluruh dunia makhluk hidup. 
Seseorang yang berpangkat, yang secara jelas dibedakan dari 
makhluk hidup lainnya. 

1 


Mereka takut dari lubuk hati yang paling dalam akan terwujudnya 
hal-hal berikut ini 

11 

Dominasi alternatif dunia makhluk hidup oleh makhluk hidup non- 
manusia. 

Realisasi barunya. 

11 

Dominasi alternatif masyarakat manusia oleh orang-orang dari 
daerah selain daerah mereka sendiri. 

Realisasi barunya. 

111 


Pelestarian ekosistem. 

Perlindungan ekosistem. 

Konsep-konsep tersebut. 

Isinya adalah sebagai berikut. 

1 

Apa yang mereka buat sendiri untuk mempertahankan kepentingan 
mereka sendiri. 

Konten yang mementingkan diri sendiri, sepihak, yang 
mengutamakan kenyamanan mereka. 

Aturan sosial yang sewenang-wenang. 


1 


Mereka didasarkan pada 

Ketidakpastian tindakan-tindakan berikut ini dalam gaya hidup 
mobile mereka sendiri. 

11 

Perbedaan antara hewan peliharaan dan manusia. 

Pembedaan antara manusia dan bukan manusia. 

11 


Terdiri dari 

1 

Distorsi mendasar dari pemikiran dan nilai-nilai mereka yang 
disebabkan oleh gaya hidup mereka sendiri yang berpindah-pindah. 
11 


Dalam hal ini, mereka selamanya tidak akan dapat sampai pada 
kebenaran dalam biologi dan ekologi. 

Dalam hal ini, teori-teori biologi dan ekologi mereka akan 
selamanya tetap salah. 


Untuk membawa kebenaran pada teori-teori biologi dan ekologi saat 
ini. 

Untuk mencapai hal ini, pandangan mata burung pihak ketiga sangat 
diperlukan. 

Saya ingin memberikan perspektif itu. 


Pemegang kepentingan. 

Orang-orang dan peneliti di negara-negara Barat. 
Perspektif mereka tentang biologi dan ekologi seperti yang 
dijelaskan di atas. 

Mereka adalah sebagai berikut 

1 

Keangkuhan belaka. 

Delusi. 

Distorsi pemikiran yang mendasar, tidak dapat dikoreksi. 
1 


Dunia makhluk hidup. 

Ini bukan isi dari 

11 

Tertutup, terhadap dunia luar. 


Keharmonisan internal dan homeostasis. 
Harus merupakan suatu ekosistem. 
11 


Dunia makhluk hidup. 

Terdiri dari 

11 

Keterbukaan. 

Kebebasan. 

Bersikap keras dan tidak kenal ampun terhadap makhluk hidup di 
dalamnya. 

Keadaan internalnya harus berada dalam keadaan pergolakan yang 
konstan. 

11 


Dalam dunia makhluk hidup, peristiwa-peristiwa berikut ini sering 
terjadi 

111 

Munculnya makhluk hidup baru berdasarkan mutasi. 

Keluar masuknya berbagai makhluk hidup secara bebas. 

11 

Frekuensinya sangat sering. 


Contoh. 

Kawanan besar burung yang bermigrasi. 

Kawanan belalang terbang. 

Migrasi mereka di area yang luas dan invasi ke area tertentu. 


Contoh. 

Virus. 

Kemunculan strain mutan baru secara acak dan sering. 
1111 


Dunia makhluk hidup. 

Terdiri dari yang berikut ini. 

111 

Pasar ekologi. 

Tempat di mana makhluk hidup saling bertukar kemudahan hidup 
satu sama lain. 

1 

Medan perang ekologi. 

Tempat di mana makhluk hidup saling berjuang satu sama lain untuk 


meningkatkan atau mempertahankan kemudahan hidup mereka 
sendiri. 
1111 


Dalam dunia makhluk hidup, hal-hal berikut ini terjadi secara terus- 
menerus 

Revolusi. 

Pergantian atasan dan bawahan. 


Tingkatan tertinggi di dunia makhluk hidup. 
Ia bukan manusia. 

Bukan makhluk hidup. 

Ta adalah lingkungan anorganik yang keras. 


Di dalam dunia makhluk hidup, manusia adalah yang tertinggi. 
Gagasan seperti itu dalam diri manusia. 

Hal ini didasarkan pada isi berikut ini. 

11 

Ketidaktahuan manusia akan makhluk hidup lain. 
Keterbatasan kemampuan manusia untuk mengeksplorasi 
lingkungan. 

11 


Jika penjelajahan tersebut lebih maju. 

Hal-hal berikut ini akan baru ditemukan. 

Kemungkinan itu. 

Cukup tinggi. 

1 

Keunggulan makhluk hidup non-manusia atas manusia. 
1 


Keunggulan makhluk hidup di dunia makhluk hidup. 
Indikator-indikatornya. 

Isinya adalah sebagai berikut. 

11 

Keturunan genetik. 

Keturunan budaya. 

Jumlah mereka. 

Kelangsungan hidup mereka. 

Kemudahan perkembangbiakannya. 

Dampak lingkungan yang rendah dari kelangsungan hidup dan 
perkembangbiakan mereka. 

1 


Dalam hal seperti itu, manusia puas dengan 

111 

Pemeliharaan kelangsungan hidup mereka sendiri. 
Beban lingkungan dalam mencapai hal ini. 

Ini adalah eksistensi yang terlalu besar. 

Mereka adalah pengguna sumber daya yang boros. 

11 

Pemeliharaan kelangsungan hidup mereka sendiri. 
Tidak kompeten dalam kemampuan mereka untuk mencapai hal ini. 
11 

Mengganggu, menjengkelkan, bagi makhluk hidup lain. 
111 


Keunggulan manusia atas makhluk hidup lainnya. 
Klaim seperti itu. 

Hal itu tidak benar menurut salah satu indikator di atas. 
Sebaliknya, makhluk-makhluk berikut ini lebih dominan dan lebih 
sejahtera di dunia makhluk hidup 

11 

Contoh. 

Serangga. 

Ikan. 

Ganggang. 

Virus. 

11 


Pergantian makhluk hidup yang ada di bagian dalam dunia makhluk 
hidup. 
Tingkat perubahan ini sangat intens. 


Kehadiran dan berkembangnya manusia di dunia makhluk hidup. 
Berakhirnya mereka untuk sementara, karena 

Kemungkinan akan hal itu. 

Hal ini sangat tinggi. 

111 

Perubahan signifikan dalam lingkungan anorganik. 

1 

Makhluk hidup lain yang lebih kuat. 

Bahwa mereka muncul lagi, dengan mutasi. 

11 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan April 2022.) 


Organisme hidup dalam makhluk hidup. 
Manipulasinya. Pemrosesannya. Mereka 
adalah hak yang melekat pada makhluk 
hidup. 


Organisme hidup dalam makhluk hidup. 
Manjipulasinya. 

Pemrosesannya. 

Contoh. 

Gen dari makhluk hidup. Manipulasinya. 

Sistem saraf makhluk hidup. Manipulasi mereka. 


Mereka dibenarkan. 


Manjpulasi makhluk hidup oleh makhluk hidup lain. 

Mangpulasi makhluk hidup oleh makhluk hidup lain. 

Mereka, bagaimanapun juga, adalah isi dari 

1 

Manjgpulasi fisik atau perubahan zat hidup lain oleh satu zat hidup. 
11 


Mereka adalah fenomena fisik belaka. 

Pelaksanaan tindakan-tindakan itu secara inheren bebas bagi 
makhluk hidup. 

Mereka adalah hak yang melekat pada makhluk hidup. 


Kapasitas intelektual untuk melakukan tindakan tersebut. 
Makhluk hidup yang memiliki kapasitas tersebut. 

Makhluk hidup seperti itu, bukan hanya manusia, tetapi siapa pun, 
memiliki hak untuk memanipulasi makhluk hidup. 


Pengendalian makhluk hidup. 
Mereka adalah bagian dari fenomena fisik. 


Mereka tidak memerlukan keberadaan Yang Mutlak. 


Organisme hidup dalam makhluk hidup. Manipulasi mereka. 


Gen dari makhluk hidup. Pengoperasiannya. 
Sistem saraf makhluk hidup. Pengoperasiannya. 
Kemungkinan-kemungkinan cemerlang mereka. 


Mereka merealisasikan isi berikut ini. 

11 

Kendala spesies pada makhluk hidup. 

Kendala perilaku pada makhluk hidup. 

Untuk menyingkirkan mereka. 

Untuk membebaskan makhluk hidup dari mereka. 
11 

Untuk meningkatkan keanekaragaman hayati. 

11 

Untuk meningkatkan daya hidup makhluk hidup individu. 
11 

Untuk menciptakan jenis makhluk hidup baru. 

11 


Makhluk hidup baru lahir dengan cara ini. 

Mereka akan menjadi 

11 

Ancaman baru bagi makhluk hidup yang sudah ada. 
11 

Kemungkinannya sangat besar. 


Namun. 

Mereka akan, pada saat yang sama, memberikan yang berikut ini. 
11 

Kemudahan hidup di bumi. 

Peningkatan dalam tingkat itu. 

Hal ini harus dipromosikan, tanpa gagal. 

11 


Contoh. 

Makhluk hidup menggabungkan yang berikut ini (1) ke dalam yang 
berikut ini (2) yang baru. 

(4) 

Sebagian atau seluruh gennya sendiri. 

(2) 

Makhluk hidup lain yang lebih mampu. Gen-gennya. 


Dengan melakukan hal itu, alter egonya sendiri akan mencapai hal- 
hal berikut ini 


1 

Menjadi lebih kompeten. 

Menjadi lebih mampu bertahan hidup. 
11 

Mereka baik untuk dirinya sendiri. 


Organisme hidup dalam makhluk hidup. Manipulasi mereka. 
Gen dari makhluk hidup. Pengoperasiannya. 

Sistem saraf makhluk hidup. Operasi mereka. 

Mereka menghasilkan konten berikut. 

1 

Keadaan makhluk hidup. Liberalisasi mereka. 

11 


Kesempatan untuk merealisasikannya. 
Harus terbuka untuk semua makhluk hidup secara merata. 


Contoh. 

Seorang manusia memasukkan (1) di bawah ke dalam (2) di bawah. 
(4) 

Bagian dari gennya sendiri. 

(2) 


Ikan yang bernafas melalui insang. Gen mereka. 


Bahwa dia, dalam melakukan hal itu, memberikan yang berikut ini 
(2) kepada yang berikut ini (1), yang baru. 

(4) 

Keturunan genetiknya sendiri. 

(2) 

Untuk tetap berada di bawah air sepanjang waktu dan tetap hidup. 
Untuk memungkinkan untuk mencapai hal ini. 

Kemampuan untuk melakukannya. 

Kemampuan untuk hidup di bawah air. 


Contoh. 

Seseorang menyematkan (1) berikut ini ke dalam (2) berikut ini. 
(4) 

Makhluk hidup yang sangat cerdas seperti manusia dan lumba- 
lumba. 

Gen dari makhluk hidup tersebut. 

Bagian-bagian dari mereka. 


(2) 


Ikan yang bernafas melalui insang. Gen-gen mereka. 


Penciptaan makhluk hidup baru, oleh orang yang mana, dengan isi 
dari 

11 

Spesies ikan yang sangat cerdas. 

11 


Ikan yang sangat cerdas tersebut. 

Kepada mereka, manusia menyebarkan keturunan budayanya 
sendiri. 

Hal ini baru akan dimungkinkan. 

Hal ini akan memungkinkan terwujudnya hal-hal berikut ini 
11 

Bahwa semua manusia akan mati. 

Bahwa situasi seperti itu akan benar-benar terjadi. 

Bahwa keturunan budaya manusia akan terus hidup di antara 
makhluk hidup lainnya setelah itu, tanpa masalah. 

11 


Organisme hidup dalam makhluk hidup. 
Mangpulasinya. 
Bentuk perkembangannya. 


Contoh. 

Masyarakat manusia. 
Aborsi kehamilan. 
Penipisan janin. 

Penipisan bayi setelah lahir. 


Memperlakukan mereka sebagai kejahatan. 

Ini adalah norma sosial yang unik untuk masyarakat yang didominasi 
laki-laki. 

Hal ini tidak berlaku bagi masyarakat yang didominasi perempuan. 


Mereka dibenarkan dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 
Mereka adalah otoritas bawaan yang secara inheren dimiliki 
perempuan. 

Liberalisasi mereka. 

Mereka adalah kemungkinan yang cerah secara sosial. 

Janin. 


Bayi. 
Mereka memiliki sedikit memori budaya. 
Mereka, bagaimanapun juga, sama seperti yang belum lahir. 


Janin. 

Bayi. 

Dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 
Mereka adalah milik pribadi perempuan. 


Janin. 

Bayi. 

Perempuan memiliki hal-hal berikut sehubungan dengan mereka 
1 

Kewenangan untuk membuang keberadaan mereka sesuka hati. 
11 


Ini terdiri dari 

11 

Tindakan dasar terhadap kehamilan yang tidak diinginkan pada 
wanita. 

11 


Ini akan mengarah pada liberalisasi seks untuk perempuan. 
Ini akan mengarah pada penguatan lebih lanjut dari kekuatan 
perempuan. 

Ini adalah kartu truf untuk melawan kelebihan populasi. 


Contoh. 

Seorang perempuan. 

Untuk jangka waktu tertentu setelah kelahirannya sendiri. 
Bayinya sendiri. 

Kebebasannya atas kelahiran dan kematiannya. 

Otoritas atasnya. 

Untuk memberikan otoritas tersebut kepada dirinya sendiri. 
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Makhluk hidup dan Ketertiban. Makhluk 
hidup dan hukum. 


Setiap makhluk hidup beroperasi menurut tatanan hukum tertentu. 
Tingkah laku makhluk hidup tidak teratur. 


Ketertiban. 

Penentu sosialnya. 

Orang yang 

11 

Orang yang menganggap dirinya sebagai atasan sosial. 
11 


Ketertiban. 

Secara inheren dimiliki secara unik oleh setiap individu makhluk 
hidup. 

Ia adalah perilaku yang berpola dan spesifik bagi makhluk hidup. 
Ia memiliki tujuan sebagai berikut 

11 

Mengejar kemudahan hidup yang lebih baik. 

Replikasi diri. Perbanyakan diri. 

Pelestarian diri. Homeostasis diri. 

11 


Ketertiban. 
Ada, pada kenyataannya, dalam jumlah individu dari suatu makhluk 
hidup. 


Ketertiban. 

Terdiri dari hal-hal berikut 

11 

Individualitas yang berpola, unik untuk setiap individu makhluk 
hidup. 

11 


Keluaran yang dikumpulkan, diartikulasikan, dan disistematisasi. 
Isinya adalah sebagai berikut. 

11 

Hukum, khusus untuk makhluk hidup. 

11 


Gangguan. 
Anomie sosial. 


Didasarkan pada sudut pandang atasan. 
Merupakan tindakan oleh bawahan. 

Isi dari tindakan itu. 

Tidak sesuai dengan kehendak atasan. 
Sesuai dengan perintah bawahan itu sendiri. 


Hal ini didasarkan pada sudut pandang seorang pengamat yang tidak 
tahu apa-apa. 

Ini adalah tindakan oleh subjek pengamatan itu. 

Isi dari tindakan itu. 

Tidak sesuai dengan kehendak pengamat. 

Hal ini sesuai dengan tatanan subjek pengamatan itu sendiri. 


(Pertama kali diterbitkan April 2022.) 


Perspektif, dalam biologi dan ekologi, pada 
manusia atau makhluk hidup. Kasus 
masyarakat yang didominasi laki-laki. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi laki-laki. 
Keterbatasan mereka dalam hal berpikir. 

Ini adalah konten berikut. 

11 

Membedakan antara manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Menempatkan manusia di atas semua makhluk hidup lainnya. 
Untuk melaksanakannya. Realisasi mereka. 

Menjadi putus asa untuk mereka. 

Untuk terus-menerus terjebak dalam obsesi semacam itu. 

Hal ini terus menerus menghasilkan isi jiwa mereka sendiri sebagai 
berikut. 

11 

Perspektif tentang manusia dan makhluk hidup dalam biologi dan 
ekologi. 

Distorsi fundamentalnya. 

Kesalahan-kesalahan mendasarnya. 

11 


Transendensi mereka sendiri. 

Metode fundamental mereka. 

Ini adalah isi dari 

11 

Hewan darat yang bermigrasi yang mereka gunakan sebagai ternak. 
Homogenitas dengan manusia di dalamnya. 

Tingkat homogenitas ini harus sangat dikurangi. 


Contoh. 

Kecerdasan hewan darat tersebut. 

Untuk sangat mengurangi dan menyederhanakannya dengan 
rekayasa genetika. 

Emosi hewan darat tersebut. 

Untuk menghilangkannya sebanyak mungkin dengan manipulasi 
genetik. 

Hewan-hewan darat seperti itu. 

Untuk mengubahnya menjadi robot tanpa emosi dengan manipulasi 
genetik. 


Untuk mewujudkan hal di atas, apa yang diperlukan. 
Isinya adalah sebagai berikut. 

11 

Pengoperasian sistem saraf hewan darat tersebut. 
Eksplorasi dan penjelasannya. 

11 
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Makhluk hidup dan kelompok. 


Interaksi antar makhluk hidup. Kedekatan antar makhluk hidup. 
Interaksi fisik dan kedekatan. Interaksi telekomunikasi dan 
kedekatan. Ketika mereka terbentuk secara bersamaan. Pembentukan 
kelompok di antara makhluk hidup. 

Kesempatan atau titik awal terbentuknya kelompok di antara 
makhluk hidup. 

Kesatuan, perpaduan, keakraban, dan keharmonisan di antara 


individu-individu yang homogen. Adanya hal-hal tersebut di antara 
makhluk hidup. 

Saling akomodasi dan pertukaran kemudahan hidup di antara 
makhluk hidup yang heterogen. Saling kerja sama dan pembagian 
kerja untuk mencapai hal ini. Kebutuhan mereka. Keberadaan hal- 
hal ini di antara makhluk hidup. 


Komunitas, gemeinschaft, dan populasi primer sebagai kelompok 
individu yang homogen. 

Homogenitas genetik. Pembagi gen yang sama. Nenek moyang 
genetik dan keturunan genetik. Spesies makhluk hidup. Laki-laki-ke- 
laki-laki. Perempuan-ke-perempuan. 

Homolog budaya. Berbagi budaya yang sama. Gaya hidup bergerak. 
Gaya hidup menetap. 

Kelompok etnis sebagai persilangan antara homogen secara genetis 
dan homogen secara budaya. 

Kelompok kerabat sebagai kelompok individu yang homogen secara 
genetis. Keluarga sebagai persilangan antara Bidang reproduksi, 
sebagai persilangan antara heterogenitas genetik atau antara 
pasangan lawan jenis. 


Asosiasi, gesellschaft atau kelompok sekunder sebagai kelompok 
untuk kerja sama antara individu-individu yang heterogen. 
Tempat untuk reproduksi dan pemeliharaan keturunan antara 
heterosperma genetik atau antara pasangan yang berbeda jenis 
kelamin. Keluarga. 


Kelompok yang terbuka. Perbedaan longgar antara orang dalam dan 
orang luar. Bergabungnya orang luar ke dalam kelompok. Hal ini 
mungkin atau mudah dicapai tanpa memiliki ikatan dengan orang 
dalam. Kelompok dalam gaya hidup yang berpindah-pindah. Sebuah 
kelompok dalam masyarakat yang didominasi laki-laki. Kelompok 
gas. 

Kelompok tertutup. Kelompok eksklusif. Perbedaan yang ketat 
antara orang dalam dan orang luar. Masuknya orang luar ke dalam 
kelompok. Ketidakmungkinan atau kesulitan untuk melakukannya 
kecuali jika seseorang memiliki hubungan dengan orang dalam. 
Kelompok dengan gaya hidup yang menetap. Kelompok dalam 
masyarakat yang didominasi perempuan. Kelompok yang cair. 
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Makhluk hidup dan kepentingan pribadi. 
Hubungannya dengan kapitalisme dan 
sosialisme. Kritik terhadap Marxisme 
konvensional. Saran-saran untuk alternatif- 
alternatifnya. 


Kapitalisme dan sosialisme dalam ilmu politik, ekonomi dan 
sosiologi konvensional. 

Mempertimbangkan konsep-konsep itu sebagai lawan. 

Contoh. Seorang pengikut Marxisme konvensional. Seorang 
pengikut kapitalisme konvensional. 

Pemikiran seperti itu salah kaprah. 

Mereka adalah kategori konseptual yang kurang berkembang. 
Sangat mungkin untuk memikirkan klasifikasi konseptual yang lebih 
baik. 

Kategori konseptual seperti itu. Saya merancangnya berdasarkan uji 
coba. Ini adalah sebagai berikut. 


11111 

Kepentingan pribadi. Kepemilikan kemudahan hidup. Tabungan dari 
kemudahan hidup. Contoh. Dana. Sumber daya. Peralatan. Hak. 
Kewenangan. Koneksi. 


Kepentingan pribadi. Jenisnya. 

Jika dana adalah sumber utama. Contoh. Masyarakat kapitalis yang 
ada. Amerika Serikat. 

Bila karma sosial adalah faktor utama. Contoh. Masyarakat sosialis 
yang ada. Tiongkok. 


(4) 

Kepentingan pribadi. Akumulasinya. Kepemilikan pribadinya. 
Promosi atau peningkatannya. vs. penindasannya. Inisialisasinya 
secara periodik. 

Liberalisasinya. vs. regulasi atau kontrolnya. 

Ketika akumulasi atau kepemilikan pribadi tidak diperbolehkan. 
Makhluk hidup kehilangan motivasinya. Standar hidup makhluk 
hidup menurun. Contoh. Bekas Uni Soviet dan Cina. 

Ketika akumulasi dan kepemilikan pribadi diterima. Makhluk hidup 
menjadi termotivasi. Standar hidup makhluk hidup meningkat. 


Contoh. Negara-negara Barat. 


Kepentingan pribadi. Akumulasinya. Kepemilikan pribadinya. Untuk 
mengenali mereka. Itu secara inheren diinginkan untuk makhluk 
hidup. 

Contoh. Pergeseran Tiongkok ke reformasi dan kebijakan pintu 
terbuka sebagai negara sosialis dan pertumbuhan ekonomi yang 
cepat yang dibawanya. 


Hal di atas berlaku di seluruh dunia. 
Ini adalah hukum masyarakat makhluk hidup. 


(2) 

Kepentingan pribadi. Akumulasi kepentingan pribadi. 
Kesenjangan sosial. 

Perluasannya. Pemeliharaan status guo. vs. penyusutannya. 
Fiksasinya. vs likuidasi. 


Distribusi sosialnya. 

Monopolinya. vs. penyebarannya. 

Biasnya. Biasnya ke arah atas. Biasnya terhadap peringkat yang 
lebih rendah. vs. kesetaraannya. 


Kepentingan-kepentingannya. Akumulasinya. 

Investasi ulangnya. Pengumpulannya. Koleksinya. 

Orang yang berinvestasi. Orang yang mengumpulkan. Mereka yang 
mengumpulkan. Mereka menjadi superior. 

Orang yang berinvestasi. Mereka yang mengumpulkan. Mereka yang 
mengumpulkan. Mereka menjadi bawahan. 


Kepentingan pribadi. Akumulasi mereka. 

Kemampuan mereka. 

Yang kompeten. Mereka menjadi kaya. Mereka menjadi produktif. 
Mereka menjadi superior. 

Yang tidak kompeten. Mereka menjadi miskin. Mereka menjadi 
nullipotent. Mereka menjadi bawahan. 


Kepentingan pribadi. Akumulasi mereka. 
Jumlah mereka yang banyak. Ini menghasilkan hal-hal berikut. 


Hierarki sosial. 

Mereka yang memiliki lebih banyak kepentingan pribadi. Mereka 
menjadi atasan. 

Mereka yang memiliki kepentingan yang lebih sedikit. Mereka 
menjadi bawahan. 


(3) 

Kepentingan pribadi. Akumulasi mereka. 

Pemeliharaan status guo. 

Mereka yang memiliki banyak kepentingan pribadi. Mereka yang 
berada di eselon atas. Status guo diinginkan oleh mereka. Mereka 
berorientasi pada pemeliharaan dan peningkatan status guo. 
Mereka yang memiliki sedikit kepentingan. Jajaran yang lebih 
rendah. Status guo tidak diinginkan oleh mereka. Mereka 
berorientasi untuk menggulingkan atau melemahkan status guo. 
Sikap setuju atau tidak setuju untuk mempertahankan status guo. 
Ini sangat berbeda tergantung pada perbedaan posisi sosial. 
Sangat menentang status guo, tergantung pada perbedaan posisi 
sosial. 


Hierarki sosial. Distribusinya yang tidak merata. Fiksasinya. 
Kesenjangannya yang semakin melebar. Ketidakmampuannya untuk 
menggulingkan. 

Contoh. 

Munculnya orang-orang super kaya di AS sebagai negara kapitalis, 
dan pemeliharaan serta penguatan status guo. Kekuasaannya. 
Keserakahannya. 

Munculnya kelas super-kaya di Tiongkok sebagai negara sosialis dan 
pemeliharaan serta penguatan status guo. Kekuasaannya. 
Keserakahannya. 


Kemunculan mereka. Penyebabnya. 

Kompetensi genetik. Kepentingan mereka. Kemasifan mereka. 
Kualitas mereka. Kepemilikan eksklusif, leluhur, oleh beberapa 
orang. Status guo mereka. 


Kemunculan mereka. Persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap 
mereka. 

Mereka yang memiliki banyak kepentingan. Mereka yang berada di 
eselon atas. Hal ini diinginkan oleh mereka. Mereka berorientasi 
pada pemeliharaan dan kelanggengannya. 


Mereka yang memiliki sedikit kepentingan. Kelas bawah. Hal ini 
tidak diinginkan oleh mereka. Mereka berorientasi pada 
penggulingan atau revolusi mereka. 


Kejadian mereka. 

Ini menghasilkan ketidakpertumbuhan, stagnasi, kemunduran, dan 
kehancuran dalam masyarakat. 

Ini mengurangi kemudahan hidup dalam masyarakat. 
Meningkatkan kesulitan hidup di masyarakat. 


Kemunculannya. 

Pada dasarnya tidak diinginkan oleh makhluk hidup. Pada dasarnya 
harus diperbaiki atau dikalahkan untuk makhluk hidup. 

Hal di atas berlaku di seluruh dunia. 

Ini adalah hukum masyarakat makhluk hidup. 


Marx seharusnya mengatakan bahwa isi di atas pada dasarnya tidak 
diinginkan oleh makhluk hidup dan manusia. 


Marx seharusnya merumuskan hal di atas. Namun, dia tidak 
mencapai tingkat itu. 

Dia bersikeras pada isi berikut sebagaimana adanya. 

11 

Kepentingan pribadi. Penolakan total terhadap akumulasi dan 
kepemilikan pribadi mereka. 

Kepentingan pribadi. Inisialisasi satu kali. Contoh. Sifat satu kali 
revolusi proletar dalam kemunculannya. Kepatuhan terhadapnya. 
Pendudukan selanjutnya dari kepentingan pribadi oleh atasan baru. 
Pengabadian kesenjangan sosial seperti itu. Penerimaan mereka. 
11 


Klaim-klaim yang dibuat oleh Marx dan para pengikutnya. 
Mereka pada dasarnya salah jika dilihat dari berikut ini. 
Perspektif hukum masyarakat makhluk hidup. 


Isi di atas seharusnya sebagai berikut. 
111 


(0) 


Kepentingan pribadi. Penegasan akumulasi dan kepemilikan pribadi 


mereka. 


(2) 

Kepentingan pribadi. Kepemilikan oleh sebagian dari mereka. 
Keberlangsungannya. Kemunculannya. Keadaan-keadaan berikut 
yang ditimbulkannya. 

11 

Hirarki sosial. Penyebarannya yang tidak merata. 
Ketidakmampuannya untuk bergerak. Kesenjangannya yang semakin 
melebar. Ketidakmampuannya untuk menggulingkan. 

11 

Penghapusan kejadiannya. 

Koreksi dan inisialisasinya secara periodik. 


Pelembagaan sosial dari (1) dan (2) di atas. 

Jaminan permanen dari keaktifan sosial melalui realisasinya. 
Kebutuhan mendasar dan pentingnya hal di atas. 

111 


Klaim konten di atas. 

Konten tersebut secara fundamental valid jika dilihat dari perspektif 
berikut. 

perspektif hukum masyarakat makhluk hidup. 

111 
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Ekonomi makhluk hidup dan hubungannya 
dengan reformasi masyarakat makhluk 
hidup. Transendensi ekonomi manusia 
konvensional. 


Teori-teori ekonomi manusia yang dikembangkan pada model 
masyarakat Barat modern yang konvensional. 

Contoh. Teori Marx tentang modal. 

Teori-teori tersebut tidak mencerminkan dengan baik isi dari esensi 
makhluk hidup, yang terletak pada dasar sifat manusia. 


Isi dari aktivitas ekonomi manusia yang nyata. 
Mereka beroperasi sesuai dengan aturan aktivitas ekonomi makhluk 
hidup pada umumnya. 


Teori-teori konvensional ekonomi manusia dikembangkan 
berdasarkan model masyarakat Barat. 

Saya telah menulis ulang isi dasar mereka sebagai ekonomi makhluk 
hidup sejak awal. 

Mereka adalah sebagai berikut. 


Prasyarat bagi makhluk hidup untuk meninggalkan keturunan 
genetik dan budaya. 

Mempertahankan keadaan eksistensi. Mempertahankan kelestarian 
diri. 

Biaya pemeliharaan biologis secara konstan dan teratur dikeluarkan 
oleh makhluk hidup. 

Untuk terus meningkatkan biaya tersebut. 

Kepemilikan kapasitas surplus. 

Ini adalah biaya tetap untuk bertahan hidup bagi makhluk hidup. 


Pemeliharaan keadaan eksistensi pada makhluk hidup. Pemeliharaan 
organisme hidup mereka sendiri. 

Konsumsi yang diperlukan bagi mereka. Kemudahan hidup itu 
sendiri yang diperlukan bagi mereka. 

(4) 

Energi. Nutrisi. Kandungan mineral. Air. 

11 

Bila diperoleh dari zat anorganik. 

Bila diperoleh dari makhluk hidup lain. 

1 

(2-1) 

Biaya yang diperlukan untuk memperolehnya. 

(2-2) 

Tidak tergantung pada perolehan mereka. 

Untuk pemeliharaan keadaan keberadaan makhluk hidup itu sendiri. 
Biaya barang-barang yang terus-menerus dikonsunssi oleh tubuh dan 
pikiran makhluk hidup itu sendiri selama keberadaannya. 


Fungsi. 

Fungsi dari kelangsungan hidup yang melayani kelangsungan hidup 
makhluk hidup itu sendiri. 

Penyedia fungsi itu. Pekerja. 


Keseimbangan pembayaran dalam pemeliharaan makhluk hidup. 
Keseimbangan kelangsungan hidup. 

11 

Ketika neraca pendapatan dan pengeluaran mengalami defisit. 
Penurunan. Penurunan. Pemiskinan. Kelemahan. 

Ketika pendapatan dan pengeluaran plus atau minus nol. Operasi 
sepeda. 

Ketika pendapatan dan pengeluaran berada dalam kegelapan. 
Pendapatan. Kemakmuran. Kekayaan. Tumbuh Lebih Kuat. 

11 


Kemudahan hidup. Produksi sendiri. 

Asumsi kepemilikan sendiri atas fasilitas dan sumber daya produksi. 
11 

Ketika pemasukan dan pengeluaran berada dalam kondisi merah. 
Pengambilan. 

Ketika pendapatan dan pengeluaran plus atau minus nol. Operasi 
sepeda. 

Jika saldo berada di hitam. Akumulasi. 

11 


Kemudahan hidup. Akuisisi dari makhluk hidup lain. 

Outsourcing, dalam produksi. Predasi. Perkembangbiakan. 
Pembagian kerja. 

11 

Defisit dalam pendapatan dan pengeluaran. Upeti. 

Ketika pendapatan dan pengeluaran plus atau minus nol. Pertukaran 
kompensasi. 

Ketika neraca pembayaran berada dalam kegelapan. Perampasan 
atau eksploitasi. 

11 


Tindakan memperoleh kemudahan hidup. 

Produksi sendiri. 

Mengalihdayakan ke makhluk hidup lain. 

(4) 

Bila dilakukan dengan makhluk hidup lain yang masih hidup. 
Menelan atau menelan produk yang dihasilkan oleh makhluk hidup 
lain selain dari kehidupannya sendiri. 

Contoh. Sekresi. Buah, tidak termasuk bijinya. Getah. Produk susu. 
Peternakan sapi perah. 

Dalam hal konsumsi oleh atasan dari hasil produksi bawahan. 
Budidaya. Pembiakan. 

Dalam kasus konsumsi produk atasan oleh bawahan. Parasitisme. 
(2) 

Ketika dilakukan dengan cara yang merampas kehidupan makhluk 
hidup lain. 

Menelan atau menelan hidup-hidup makhluk hidup dari makhluk 
hidup lain. Predasi. 

(3) 

Mengumpulkan bangkai makhluk hidup lain. 

Menelan atau menelan hidup-hidup bangkai makhluk hidup lain. 
Pemotongan. Perilaku seperti burung pemakan bangkai. 


Modal. 

Properti yang merupakan sumber mata pencaharian bagi makhluk 
hidup. 

Mereka, pada akhirnya, untuk makhluk hidup apa 

Kepentingan pribadi. 


Modal. Definisinya. 


(4) 
Sumber daya produksi. 


(2) 


Fasilitas produksi. 


(3) 


Produksi peralatan produksi. Pembangkitan dan kepemilikan beban 


biaya yang diperlukan untuk sumber daya yang dimiliki dan 
kelebihan kapasitas dalam fasilitas yang dimiliki. 

(4) 

Timbulnya surplus produksi dalam output. Contoh. Panen yang baik. 
(5) 

Terjadinya surplus konsumsi dalam produk yang dikonsumsi. 
Contoh. Sisa makanan. 

(6) 

Surplus dalam neraca kelangsungan hidup. Barang yang merupakan 
hasil akumulasinya. Contoh. Emas batangan. Uang kertas yang dapat 
dikonversi. 

(7) 

Jaringan hubungan kerja sama yang terjalin di antara makhluk hidup, 
yang diperlukan bagi mereka untuk menghasilkan kemudahan hidup 
mereka sendiri. 


Tindakan mengonsumsi kemudahan hidup. 
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Mempertahankan kemampuan untuk mengkonsunssi sendiri. 
Mengalihkan ke makhluk hidup lain. 

11 


Setelah konsumsi kemampuan hidup. 
Generasi produk limbah. Pembuangannya dan kebutuhan untuk 
membayar biaya pembuangannya. 


makhluk hidup dan kepentingan. 


Keuntungan. 

Kemudahan hidup yang dimiliki oleh makhluk hidup itu sendiri. 
Kemudahan hidup, yang baru diperoleh oleh makhluk hidup itu 
sendiri. 

Kemudahan hidup yang diakumulasi baru oleh makhluk hidup itu 
sendiri. 

Pengejaran konstan dari maksimalisasi massa mereka. 


Kerusakan. 

Ketidakmampuan hidup yang dimiliki oleh makhluk hidup itu 
sendiri. 

Kesulitan hidup yang baru ditanggung oleh makhluk hidup itu 
sendiri. 

Ketidakmampuan hidup yang baru ditanggung oleh makhluk hidup 
itu sendiri. 

Pengejaran terus-menerus untuk meminimalkan massa dari hal-hal 
ini. 


Ini adalah tujuan-tujuan terbesar dalam kehidupan makhluk hidup. 
Tujuan-tujuan ini ditransmisikan dan diwariskan oleh makhluk hidup 
kepada keturunannya sendiri, satu demi satu, secara permanen. 


Makhluk hidup. 

Kondisi-kondisi di mana ia sendiri menjadi kaya. 

Dia sendiri memperoleh keuntungan, kondisi-kondisi. 
Kondisi-kondisi di mana ia sendiri dapat mengakumulasi 
kepentingan-kepentingan pribadi. 


Ini adalah sebagai berikut. 

11 

Produksi kemudahan hidup. Produknya adalah produk. 
Pertukaran kemudahan hidup. Produk pertukarannya adalah 
komoditas. 

11 


Hilangnya kemampuan hidup pada makhluk hidup. 

1 

(4) 

Berkurangnya daya hidup bawaan suatu produk dari waktu ke waktu. 
(2) 

Pemungutan biaya sewa dari penyewa oleh pemilik konsesi. 
Perampasan daya hidup secara sepihak oleh pemilik konsesi dari 
penyewa. 

(3) 

Kontrol, manipulasi, dan agresi sepihak oleh yang kompeten 
terhadap yang tidak kompeten. 

Perampasan sepihak atau perampasan kemudahan hidup oleh 
makhluk hidup yang kompeten terhadap makhluk hidup yang tidak 


kompeten, yang karenanya makhluk hidup yang tidak kompeten 
tersebut dirampas kemudahan hidupnya. 
11 


Stagnasi sosial dalam masyarakat makhluk hidup. 

Ketika makhluk hidup mampu menghasilkan kemudahan hidup 
sendiri. 

Ketika makhluk hidup merasa puas dengan keadaannya saat ini. 
Pertukaran fasilitas oleh makhluk hidup tidak mungkin terjadi. 
Eksploitasi lebih lanjut dan perampasan makhluk hidup lain oleh 
makhluk hidup tidak mungkin terjadi. 


Ketika makhluk hidup sepenuhnya puas dengan kemudahan 
hidupnya saat ini. 

Produksi, konsumsi, atau pertukaran lebih lanjut oleh makhluk hidup 
tidak mungkin terjadi. 

Eksploitasi lebih lanjut atau perampasan makhluk hidup lain oleh 
makhluk hidup tidak mungkin terjadi. 

Peningkatan kompetensi lebih lanjut dalam produksi atau pertukaran 
oleh makhluk hidup tidak mungkin terjadi. 

Akumulasi lebih lanjut dari kepentingan pribadi dalam produksi dan 
pertukaran oleh makhluk hidup tidak mungkin terjadi. 

Kurangnya transportasi dan komunikasi. Kurangnya informasi baru 
yang dibawa oleh hal ini. 

Contoh. 

Mereka menyebabkan stagnasi sosial Abad Pertengahan di dunia 
Barat. 


Revolusi industri dan modernisasi dalam masyarakat makhluk hidup. 
Ketika makhluk hidup sudah jenuh secara indrawi dengan 
kemudahan hidup saat ini. 

Ketika makhluk hidup menjadi tidak puas dengan kemudahan hidup 
saat ini. 

Produksi, konsumsi, atau pertukaran lebih lanjut oleh makhluk hidup 
kemungkinan besar akan terjadi. 

Eksploitasi lebih lanjut dan perampasan makhluk hidup lain oleh 


makhluk hidup tersebut kemungkinan besar akan terjadi. 
Peningkatan lebih lanjut dalam kompetensi dalam produksi dan 
pertukaran oleh makhluk hidup kemungkinan akan terjadi. 

Makhluk hidup kemungkinan besar akan menghasilkan sejumlah 
besar surplus dalam kemudahan hidup. 

Akumulasi lebih lanjut dari kepentingan pribadi dalam produksi dan 
pertukaran oleh makhluk hidup kemungkinan besar akan terjadi. 
Faktor-faktor psikologis dalam makhluk hidup ini akan membawa 
perubahan dan revolusi dalam masyarakat makhluk hidup. 


Ketika makhluk hidup sudah jenuh dengan kemudahan hidup saat 
ini. Diminishing marginal utility telah terjadi. 

Perkembangan transportasi dan komunikasi. Perkembangan sumber 
daya dan fasilitas untuk menghasilkan sarana-sarana tersebut. 

Hal ini meningkatkan aksesibilitas informasi baru tentang area yang 
lebih luas. 

Pengetahuan baru tentang adanya kepentingan yang mengandung 
daya hidup baru. 

Rasa kemudahan hidup yang baru dan segar ini akan menjadi 
prioritas dan keinginan baru untuk mendapatkan dan mengamankan 
sensasi kemudahan hidup yang baru dan segar tersebut. 

Untuk memiliki insentif baru dan meningkat pesat untuk 
melakukannya. 


Ketika makhluk hidup menjadi tidak puas dengan kemudahan 
hidupnya saat ini. 

Perkembangan transportasi dan komunikasi. Perkembangan sumber 
daya dan fasilitas untuk menciptakan sarana-sarana tersebut. 

Hal ini meningkatkan aksesibilitas informasi baru tentang area yang 
lebih luas. 

Pengetahuan baru tentang adanya sumber daya yang mencakup 
tingkat kelayakan hidup yang lebih tinggi. 

Pengetahuan baru tentang keberadaan fasilitas yang mampu 
menghasilkan tingkat kelayakan huni yang lebih tinggi. 

Dengan demikian, kita akan memperoleh pengetahuan baru tentang 
keberadaan orang lain yang memiliki tingkat yang lebih tinggi dalam 
menjamin kemudahan hidup. 

Ingin memperoleh dan mengamankan sarana untuk lebih 
meningkatkan kemudahan hidup tersebut dengan cara yang baru dan 
istimewa. 


Peningkatan lebih lanjut kompetensi dalam produksi dan pertukaran. 
Contoh. 


Perbaikan baru dalam aksesibilitas sumber daya yang dibutuhkan 
untuk produksi, dalam pertambangan dan pertanian. 

Peningkatan baru dalam hasil panen di lahan pertanian. 

Inovasi teknik dalam pengembangan peralatan produksi. 
Percepatan perkembangan sarana komersial pertukaran barang 
produksi. 

Peningkatan lebih lanjut dalam akumulasi kepentingan-kepentingan 
dalam produksi dan pertukaran. 

Contoh. Timbulnya surplus besar dalam kemudahan hidup bagi 
mereka yang telah mengakumulasi kepentingan pribadi yang tinggi. 
Peningkatan substansial dalam aksesibilitas mereka sendiri terhadap 
investasi modal baru. 

Terjadinya. 


Perkembangan transportasi dan komunikasi. 

Derajat baru kebebasan bertindak yang dihasilkan dari hal ini. 
Kemudahan baru untuk ekspansi ke area yang lebih luas. 
Peningkatan baru dalam tingkat kebebasan bergerak. 

Semangat tantangan, berdasarkan nilai-nilai yang didominasi pria, 
untuk secara aktif memasuki dan berhasil di area yang belum 
dipetakan. 

Peningkatan baru dalam kemudahan melaksanakan semangat ini. 
Peningkatan baru dalam tingkat di mana penemuan dan penemuan 
baru dibuat. 

Peningkatan baru dalam tingkat di mana penemuan dan penemuan 
yang bertentangan dengan akal sehat yang ada dapat dibuat. 


Contoh. 
Mereka menyebabkan Revolusi Industri dan modernisasi di dunia 
Barat. 


Barang-barang pertukaran, yang mengandung kemudahan hidup. 
Ini terdiri dari Komoditas. 

Pertukaran timbal balik mereka. Terdiri dari Perdagangan. 

Sumber daya pertukaran. Barang untuk dijual. 

Peralatan pertukaran. Gerai penjualan. 

Pembuatan peralatan pertukaran. Pembangunan fasilitas penjualan. 
Koin dan logam mulia sebagai alat tukar. Dana sebagai akumulasi 


mereka. 

Makhluk hidup yang dipertukarkan memiliki sifat-sifat yang tidak 
dimiliki oleh rekan-rekan mereka sendiri. 

Makhluk hidup yang saling bertukar berbeda satu sama lain. 
Makhluk hidup yang bertukar masuk ke dalam pembagian kerja 
sosial satu sama lain. 

Masyarakat makhluk hidup adalah pasar terbuka untuk pertukaran 
sosial kemudahan hidup. 


Sumber daya itu sendiri. Fasilitas produksi itu sendiri. Produksi 
mereka. Produksi mereka. Ekstraksi mereka. Pengumpulan mereka. 
Ketika mereka adalah benda mati. Mereka terdiri dari Industri. 
Pertambangan. 

Jika mereka biologis. Mereka adalah Pertanian. 


Pendapatan. 

Pemberian kemudahan hidup kepada makhluk hidup lainnya. 
Kemudahan hidup itu sendiri sebagai imbalannya. 

Uang yang dapat dikonversi untuk membuat segala jenis kemudahan 
hidup tersedia secara bebas sebagai gantinya. 

Akumulasi mereka. 


Sumber daya. 

Kemudahan hidup. 

Barang-barang dan informasi yang memiliki fungsi-fungsi tersebut. 
Contoh. 

Biji-bijian yang mengandung nutrisi bagi organisme hidup untuk 
bertahan hidup. 

Minyak untuk boiler untuk memanaskan bagian dalam rumah kaca 
sehingga biji-bijian dapat tumbuh selama musim dingin. 

Air yang dibutuhkan untuk menumbuhkan bjji-bijian. 

Dalam mesin teknik sipil sebagai peralatan produksi untuk 
mewujudkan pemanfaatan air. 

Besi, bahan mentah untuk produksinya. 


Batu bara, yang diperlukan untuk menghasilkan panas tinggi yang 
diperlukan untuk melelehkan besi dalam proses pembuatannya. 
Informasi teknis yang diperlukan untuk produksinya. 


Peralatan. Peralatan. 

Kemudahan hidup. 

Peralatan produksi mereka. Contoh. Lahan pertanian dan pekerja 
untuk mengolah dan menanam biji-bijian untuk makanan. 

Fasilitas akuisisi mereka. Contoh. Mesin-mesin penggabungan dan 
pekerja yang memanen biji-bijian yang dipanen. 

Fasilitas konsumsi mereka. Contoh. Lambung dan usus manusia, 
yang mencerna dan menyerap biji-bijian yang dicerna melalui mulut. 
Fasilitas pertukaran mereka. Contoh. Bangunan, pengecer, dan 
komputer toko ritel makanan yang menukar uang tunai pelanggan 
dengan biji-bijian yang dipanen pada tahun baru. 


Investasi. 

Peminjaman oleh seorang pemilik sumber daya atau peralatan 
miliknya sendiri kepada seorang peminjam. 

Hasil. 

Pendapatan pemilik yang belum diterima dari sewa kepada penyewa. 
Orang yang berinvestasi adalah superior dan orang yang 
diinvestasikan adalah inferior. 

Orang yang berinvestasi. Investor. Orang yang diinvestasikan. 
Pengusaha. 

Contoh. 

Seorang wanita yang meminjamkan sumber daya reproduksinya 
sendiri dan peralatan reproduksinya kepada seorang pria. 

Dia adalah investor dan atasan. 

Seorang pria yang menyewanya dari seorang wanita dan membayar 
sewa kepadanya selama hidupnya. 

Dia adalah seorang pengusaha dan bawahan. 


Sumber daya. Peralatan. 
Memiliki mereka. Menyediakannya. Meminjamnya. Produksi 
mereka. Konsunsi mereka. 


Jika pemiliknya terus ada setelah penyediaan produksi. 

(4) 

Jika pemilik adalah atasan atau setara dengan peminjam. 

Pemilik menerima pendapatan yang belum diterima dari peminjam. 
Penyewa membayar pemilik. 

(2) 

Pemilik adalah orang yang lebih rendah daripada penyewa. 
Pemilik dirampok, dirampas, dan dieksploitasi oleh peminjam dari 
pendapatan yang seharusnya diperoleh oleh peminjam. 

Peminjam melampaui pemilik. 

Ini adalah penghormatan oleh pemilik kepada peminjam. 


Harga yang dibayar yang seharusnya didapatkan oleh produsen 
kemudahan hidup dari konsumennya. Ini adalah gratifikasi. 

Ini terdiri dari hal-hal berikut. 

(4) 

Sedekah. 

Tindakan seorang atasan yang secara sepihak memberikan 
penghasilannya sendiri kepada bawahannya. 

(2) 

Kesukarelaan. 

Tindakan makhluk hidup untuk memberikan penghasilannya sendiri 
kepada orang lain yang sederajat, sebagai bantuan kepada dirinya 
sendiri, dalam kesepakatan dengan orang lain yang sederajat. 

(3) 

Eksploitasi. 

Tindakan seorang atasan yang secara sepihak merampas penghasilan 
bawahannya. 


Eksploitasi. 
Kemungkinannya. 


Hal ini disebabkan oleh adanya 

Hirarki sosial antara makhluk hidup. 

Hal ini disebabkan oleh adanya 

(4) 

Kompetensi dan inkompetensi dalam produksi kemudahan hidup. 
(2) 

Kepentingan pribadi. 

Massa kepemilikan sumber daya dan peralatan. Ukuran mereka. 
(3-1) 

Ukuran kemampuan untuk mempertahankan kepemilikan diri atas 
harta benda. Kemampuan mempertahankan diri. Kemampuan untuk 
mempertahankan diri. 

Kemampuan untuk tidak diambil oleh orang lain. 

Kemampuan untuk melakukan tindakan balasan dan 
mengembangkan strategi untuk mencapai hal ini. 

Kemampuan mempersenjatai diri untuk tujuan ini. 

Kemampuan untuk secara terampil mengendalikan dan 
memanipulasi makhluk hidup lain yang sesuai dengan kaum mereka 
sendiri. 

(3-2) 

Besarnya kemampuan mereka untuk menguasai makhluk hidup lain. 
Kekuatan agresif. Kekuatan yang mengganggu. Kekuatan untuk 
menggulingkan. 

Kemampuan untuk mengembangkan tindakan balasan dan strategi 
untuk mencapainya. 

Kekuatan untuk mempersenjatai diri untuk itu. 

Kekuatan untuk secara terampil mengendalikan dan memanipulasi 
makhluk hidup lain yang berada di bawah perusahaan mereka sendiri 
untuk tujuan itu. 


Wilayah yang diduduki sendiri dalam suatu makhluk hidup. 
Contoh. Wilayah burung liar. Teritori suatu bangsa. Teritori seorang 
pemilik tanah. 


Kepemilikan, pada makhluk hidup. 
Ini adalah isi dari yang berikut ini. 


11 

Kompetensi. 
Kepentingan pribadi. 
11 


Kepemilikan atau pendudukan makhluk hidup lain oleh satu 
makhluk hidup. 

Pemanfaatan dan eksploitasi makhluk hidup lain secara sepihak oleh 
makhluk hidup lain dengan cara-cara berikut. 

1 

Sebagai alat untuk lebih efektif menghasilkan kemudahan hidupnya 
sendiri. 

Dengan cara yang mengabaikan kehendak bebas makhluk hidup lain. 
1 

Hal ini terdiri dari hal-hal berikut. 

(4) 

Kepemilikan seumur hidup. Contoh. Hewan peliharaan. Ternak. 
Pekerja yang berafiliasi. Punggawa. Budak. 

(2) 

Kepemilikan sementara. Kepemilikan sementara. Contoh. Kontrak 
kerja. Pekerja kontrak. 


Kepemilikan makhluk hidup lain oleh satu makhluk hidup. 
Pemilik adalah atasan dan yang dimiliki adalah bawahan. 


Hukum hirarki sosial dalam masyarakat makhluk hidup. 
Hubungannya dengan ekonomi makhluk hidup. 

11 

Dalam masyarakat makhluk hidup, atasan membunuh, menganiaya, 
dan mengeksploitasi bawahan. 

11 

Secara khusus isinya adalah sebagai berikut. 


(2) 


Membunuh. 


Memusnahkan kehidupan makhluk hidup lain. 
Untuk memusnahkan kehidupan itu sendiri dari makhluk hidup lain, 
bertentangan dengan kehendaknya, tanpa izinnya, secara sepihak. 


(2) 

Penyalahgunaan. 

Terus mengancam kelangsungan hidup makhluk hidup lain. 
Mencabut kebebasan makhluk hidup lain untuk mengambil 
keputusan. Dengan sengaja melukai makhluk hidup lain, baik secara 
fisik maupun mental. 

Menggunakan makhluk hidup lain sebagai alat untuk melepaskan 
stres pribadinya. 

Untuk meningkatkan derajat penghambaan makhluk hidup lain 
kepadanya. 

Untuk meningkatkan derajat instrumentalisasi makhluk hidup lain 
untuk dirinya sendiri dengan melakukan hal tersebut. 


(3) 

Eksploitasi. 

Ini terdiri dari yang berikut ini. 

(3-1) 

Kolaborasi dengan makhluk hidup lain. 

Kolaborasi dengan makhluk hidup lain, menghasilkan kuantitas 
kemudahan hidup yang awalnya ingin dimiliki oleh makhluk hidup 
yang berkolaborasi. 

Pengurangan secara sengaja jumlah kuantitas yang sebenarnya 
diberikan kepada makhluk hidup lain, dibandingkan dengan jumlah 
yang seharusnya diberikan kepada makhluk hidup lain. 
Penggunaan dan eksploitasi sepihak oleh makhluk hidup lain, 
makhluk hidup yang lebih rendah, sebagai alat untuk menghasilkan 
kemudahan hidupnya sendiri. 

Makhluk hidup. 

Terhadap makhluk hidup lain yang lebih rendah. 

Dalam surplus kemudahan hidup yang diperoleh. 

Untuk secara sepihak memberikan hanya sebagian kecil dari jumlah 
total itu sebagai imbalan formal atau kompensasi untuk tenaga kerja 
yang lebih rendah. 

Eksploitasi dan perampasan kemudahan hidup oleh makhluk hidup 
terhadap makhluk hidup lainnya. 

Dengan melakukan hal itu, makhluk hidup tersebut mampu 
mengakumulasi lebih lanjut surplus kemudahan hidupnya sendiri 
dalam skala yang lebih besar dan lebih besar. 

Bahwa makhluk hidup akan dapat secara egois meningkatkan 


kemudahan hidupnya sendiri pada skala yang lebih besar. 


(3-2) 

Pertukaran kemudahan hidup dengan makhluk hidup lainnya. 

Nilai kemudahan hidup. Kepemilikan atau kurangnya informasi 
tentang harga pasarnya. Hierarki sosial relatif berdasarkan hal itu. 
Nilai kemudahan hidup yang dimiliki oleh pihak lain. Besar kecilnya 
kemampuan untuk membayarnya. Hierarki sosial relatif berdasarkan 
hal ini. 

Penawaran dan permintaan akan kemudahan hidup. Kecenderungan 
atau bias yang berlebihan dalam keseimbangan di antara keduanya. 
Hirarki sosial relatif dalam hal pembayaran harga yang 
menguntungkan atau merugikan. 

Tingkat pengalaman psikologis, pembiasaan, dan ketangguhan dalam 
pertukaran kemudahan hidup. Hierarki sosial relatif berdasarkan hal 
ini. 

Hirarki sosial dalam pertukaran kemudahan hidup, sebagai premis, 
sejak awal. Contoh. Kelas sosial atau strata sosial tempat mereka 
berada. Hubungan hierarki mereka. 

Dalam pertukaran kemudahan hidup seperti itu. 

Makhluk hidup melakukan tindakan sosial berikut untuk 
meningkatkan kemudahan hidupnya sendiri. 

Secara sepihak, terhadap makhluk hidup lain yang lebih rendah, 
tindakan berikut dilakukan. 

1 

Menjual barangnya sendiri dengan hemat. 

Membeli barang orang lain. 

Memungut bunga atau biaya tambahan dari orang lain. 

1 

Menyebabkan kerusakan pada pihak lain dengan memperlakukannya 
secara tidak baik seperti yang dijelaskan di atas. 

Menyebabkan makhluk hidup mengeksploitasi atau menghilangkan 
kemudahan hidup makhluk hidup lain dengan melakukan hal 
tersebut. 

Dengan melakukan hal tersebut, makhluk hidup tersebut dapat 
mengumpulkan lebih lanjut kelebihan kemudahan hidupnya sendiri 
dalam skala yang lebih besar. 

Bahwa makhluk hidup akan mampu secara egois meningkatkan 
kemudahan hidupnya sendiri ke tingkat yang lebih besar dan lebih 
besar lagi. 


Konsekuensi sosial-ekonomi dari hierarki sosial dalam masyarakat 
makhluk hidup. 
Hal ini mencakup hal-hal berikut ini. 


Setiap makhluk hidup ingin meningkatkan keturunan genetik dan 
budayanya sendiri secara egois dan tanpa batas. 

Setiap makhluk hidup ingin meningkatkan kemudahan hidup mereka 
sendiri secara egois dan tanpa batas untuk memenuhi prasyarat untuk 
realisasi ini. 

Untuk tujuan ini, mereka mengeksploitasi dan mencabut makhluk 
hidup lain dari bentuk kehidupan mereka yang lebih rendah tanpa 
belas kasihan dan tanpa batas. 

Dengan demikian, setiap makhluk hidup berusaha meningkatkan 
akumulasi kemudahan hidupnya sendiri tanpa batas. 

(-1) 

Makhluk hidup yang kompeten dengan demikian berhasil 
meningkatkan akumulasi kepemilikan kemudahan hidupnya sendiri. 
Sebagai hasilnya. 

Ia menjadi seorang superior sosial. 

Dengan demikian, ia berhasil membuat semakin banyak bawahan 
yang tunduk pada perampasan dan eksploitasi. 

Dengan demikian, ia akan berhasil melanggengkan peningkatan 
substansial lebih lanjut dalam akumulasi kepemilikan kemudahan 
hidupnya sendiri. Kecuali jika terjadi perubahan lingkungan. 

(1-2) 

Makhluk hidup yang tidak kompeten dengan demikian akan 
menghadapi pengurangan drastis dan kehilangan akumulasi daya- 
hidupnya sendiri. 

Sebagai akibatnya. 

Ia menjadi peminjam kemudahan hidup itu sendiri. 

Dia menjadi peminjam sumber daya dan peralatan yang 
menghasilkan kemudahan hidup. 

Akibatnya, ia menjadi subordinat sosial. 

Dengan demikian, ia menjadi lebih tunduk pada perampasan dan 
eksploitasi oleh orang-orang di atasnya. 

Dengan demikian, ia akan terus menerus gagal untuk meningkatkan 
akumulasi kepemilikannya sendiri atas kemudahan hidupnya sendiri. 
Kecuali jika terjadi perubahan lingkungan. 


(2) 


Konsekuensinya. 

Kesenjangan sosial secara bertahap dan tegas dihasilkan di antara 
mereka dengan cara yang membuatnya sulit untuk dibalikkan. 
Keadaan tetap dari kesenjangan sosial semacam itu. Kelas sosial. 
Hierarki sosial. 

Kurangnya fluiditas dalam fluktuasi hubungan hierarki sosial 
tersebut. 

Menutup jalan bagi bawahan sosial untuk dipromosikan ke atasan 
sosial, dari generasi ke generasi. 

Hal ini membuat para underdog sosial tidak memiliki harapan, 
motivasi, dan semangat tantangan untuk mencapai tingkat 
kemudahan baru dalam hidup. 

Hal ini menciptakan perasaan puas diri dan bangga dengan 
kemudahan hidup saat ini di kelas sosial atas. 

Hal ini menciptakan keinginan untuk mempertahankan status guo 
masyarakat bagi keturunan dari atasan sosial. 

Ini menciptakan keinginan untuk memonopoli status guo sosial saat 
ini secara permanen oleh para atasan sosial untuk generasi keturunan 
mereka. 

Ini menciptakan psikologi yang berusaha mencegah atasan sosial 
mempromosikan bawahan sosial ke posisi sosial yang lebih tinggi. 


(3) 

Akibatnya. 

Keadaan tetap dari kesenjangan sosial semacam itu. Kelas sosial. 
Stratifikasi sosial. Sistem sosial. 

Menghentikan perubahan baru dalam masyarakat makhluk hidup. 
Menghapus rangsangan baru dari masyarakat makhluk hidup. 
Menghapus dari masyarakat makhluk hidup ketegangan dari atasan 
sosial terhadap penurunan status sosial mereka sendiri. 

Ia menciptakan stagnasi, kemunduran, kemandekan, kemandekan, 
penyumbatan, kelambanan, kejenuhan, dan permintaan yang rendah 
dalam masyarakat secara keseluruhan. 

Ini meningkatkan kesulitan hidup dalam masyarakat secara 
keseluruhan. 

Hal ini memperburuk standar hidup masyarakat yang kurang 
beruntung. 

Secara psikologis, hal ini mendorong mereka yang kurang beruntung 
secara sosial semakin terpojok. 

Ini menciptakan kondisi psikologis berikut untuk subordinat sosial. 
1 

Keinginan yang kuat untuk inisialisasi sistem sosial yang ada. 
Keinginan kuat untuk revolusi sosial. 


Promosi mereka sendiri ke atasan sosial. 

Akuisisi harapan baru untuk realisasi mereka dalam diri mereka 
sendiri. 

11 


Mereka menyebabkan tindakan sosial berikut di kelas sosial yang 
lebih rendah. 

11 

Solidaritas di antara bawahan sosial. 

Peningkatan kekuatan sosial bawahan sosial karena ini. 

Perolehan baru kemampuan untuk tawar-menawar dengan atasan 
sosial oleh bawahan sosial. 

Underdog sosial akan memperoleh kemampuan baru untuk 
merumuskan strategi untuk mengalahkan overdog sosial. 

Kaum underdog sosial akan mendapatkan kemampuan baru untuk 
melakukan revolusi sosial. 

Pelaksanaan revolusi sosial oleh underdog sosial dan penghapusan 
kompetensi dan kepentingan pribadi dari atasan sosial yang ada. 
Para underdog sosial akan dipromosikan ke eselon atas masyarakat. 
Subordinat sosial, pada gilirannya, akan dipromosikan ke status 
sosial yang lebih tinggi, sehingga meningkatkan kelayakan hidup 
subordinat sosial itu sendiri. 

11 

Awal baru dari pelecehan dan eksploitasi tanpa henti terhadap kelas 
sosial baru yang lebih rendah oleh atasan sosial baru mereka. 

Awal baru dan realisasi baru dari akumulasi kepentingan pribadi 
yang tak ada habisnya oleh para atasan sosial baru ini. 

Kemunculan baru ketidaksetaraan sosial dan fiksasinya. 

Hal ini akan mengarah pada keinginan baru dan baru dari para atasan 
sosial untuk monopoli permanen dari atasan sosial saat ini untuk 
generasi keturunan mereka. 

Ini akan menghasilkan keinginan baru dan baru dari para atasan 
sosial untuk mencegah bawahan sosial dipromosikan ke posisi sosial 
baru yang lebih tinggi. 

Hal ini akan menyebabkan stagnasi, kemunduran, kemandekan, 
kejenuhan, dan permintaan yang rendah dalam masyarakat secara 
keseluruhan. 

Hal ini akan berakibat pada munculnya kesulitan hidup yang baru 
dan baru dalam masyarakat secara keseluruhan. 

Keniscayaan kejadian ini sangat tinggi mengingat sifat alamiah 
makhluk hidup. 

11 


Situasi mereka yang mengkhawatirkan. Normalisasi mereka. 
Langkah-langkah sosial ekonomi untuk menghadapi hal di atas. 
Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut. 


(No.1) 

Revolusi sosial. 

Hampir tidak ada artinya secara sosial untuk melaksanakannya 
hanya sekali, seperti dalam revolusi komunis konvensional. 

Ini harus dilakukan sebagai berikut. 

Revolusi Sosial. Regularisasinya dalam masyarakat makhluk hidup. 
Inisialisasi kelas sosial, strata sosial, dan sistem sosial. Regularisasi 
mereka dalam masyarakat makhluk hidup. 

Regularisasi dan pelembagaan sosial mereka dalam masyarakat 
makhluk hidup. 

Realisasinya sangat diperlukan untuk menjaga kelangsungan hidup 
masyarakat makhluk hidup. 


(No.2) 

Kenaikan derajat dari bawahan sosial ke atasan sosial. 

Jatuhnya atasan sosial ke bawahan sosial. 

Kemungkinan realisasi simultan dari keduanya. 

Mereka harus cukup ditinggikan secara sosial dan setiap saat. 

Hal ini akan menjamin mobilitas sosial masyarakat yang terus 
menerus naik dan turun. 

Dengan demikian, kita akan terus mewujudkan vitalitas sosial dan 
keterbukaan dalam masyarakat. 

Dengan demikian, kita akan terus membuat masyarakat secara 
keseluruhan lebih mudah untuk ditinggali. 

Dengan melakukan itu, kita akan menghilangkan terjadinya revolusi 
sosial yang dipaksakan. 

Untuk mencegah gejolak sosial yang tidak perlu selama setiap 
revolusi sosial. 

Ini akan mencegah terulangnya kembali kesulitan sosial yang 
disebabkan oleh atasan baru setelah setiap revolusi sosial. 
Realisasi tujuan-tujuan ini sangat penting untuk pemeliharaan 
konstan masyarakat makhluk hidup yang baik. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Mei 2022). 


Masyarakat makhluk hidup. Adanya 
kesamaan dan kesatuan di antara makhluk 
hidup sebagai dasar pembentukannya. 
Komunitas gas dan komunitas cair. 


Pentingnya kesamaan dan integrasi timbal balik dalam makhluk 
hidup dan pembentukan komunitas. Dalam kasus gaya hidup 
bergerak. Dalam kasus gaya hidup menetap. 


Komunitas. Definisinya dalam sosiologi konvensional. 


Contoh. 

Konsep komunitas, oleh R.M. MacIver. Ini mencakup hal-hal berikut 
Pengelolaan kehidupan bersama. kehidupan bersama. 

Pembagian kehidupan mereka sendiri di antara manusia. Berbagi 
kehidupan sendiri di antara makhluk hidup. 

Berbagi secara spasial. Pembagian temporal. 

Tanpa tujuan. Keserbagunaan. Jika ada tujuan yang pasti, maka 
harus dibedakan sebagai “Asosiasi”. 

Itu adalah definisi yang terlalu sempit. Isi teoritisnya terbatas untuk 
merefleksikan kondisi sosial transportasi dan komunikasi yang 
terbelakang. Bahwa diperlukan terobosan baru dari definisi tersebut. 


Contoh. 

Konsep Gemeinschatt oleh F. Tonnies. Isinya sebagai berikut. 
Persatuan antara manusia dengan kehendak intrinsik mereka. 
Kasih sayang timbal balik. Keintiman bersama. Kepemilikan 
kenangan bersama. 

Kurangnya klarifikasi tentang kondisi munculnya kasih sayang dan 
keintiman di antara makhluk hidup, yang merupakan prasyarat untuk 
pembentukan kondisi ini. 

Ini adalah teori kuno yang dirumuskan tanpa pengetahuan dasar 
tentang latar belakang psikologis yang menghasilkan ikatan timbal 
balik di antara makhluk hidup melalui kasih sayang dan keintiman. 
Perlu untuk menguraikan isi teori itu lagi. 


Definisi baru oleh saya. 


Asal mula komunitas. 
Kesempatan dalam pembentukan makhluk hidup, kelompok, dan 


jaringan. Kesamaan. Kesatuan. Kesamaan. kesatuan. 
Kesamaan memiliki arti lain, yaitu kekasaran, jadi harus berhati-hati 
untuk tidak mencampuradukkan keduanya. 


Definisi komunitas. 

Adanya kesamaan dan kesatuan di antara beberapa makhluk hidup. 
Kelompok, organisasi, jaringan atau seluruh masyarakat yang 
mereka bentuk atas dasar keberadaan mereka. Istilah kolektif untuk 
mereka. 

Kelompok, organisasi, jaringan, atau masyarakat yang dibentuk oleh 
beberapa makhluk hidup. Adanya kesamaan dan integrasi di antara 
anggota-anggota mereka. Istilah umum untuk kelompok, organisasi, 
jaringan, atau masyarakat secara keseluruhan. 

Kesamaan dan integritas di antara makhluk hidup. Komunitas 
makhluk hidup yang terbentuk atas dasar kesamaan dan integrasi 
tersebut. Mereka menghasilkan isi berikut ini di antara makhluk 
hidup Saling menyayangi. Keintiman bersama. Kepemilikan ingatan 
yang sama. 

Kondisi pembentukan komunitas pada makhluk hidup. Adanya 
kesamaan atribut, kepentingan bersama, perhatian bersama, dan 
kepentingan bersama di antara makhluk hidup. Kemungkinan 
integrasi kehendak dan pendapat di antara makhluk hidup. 

Bentuk integrasi tersebut. Isinya sebagai berikut. Dalam kasus 
unipolaritas. Kelompok. Dalam kasus bipolar atau multipolar. 
Sebuah jaringan. Ketika ada tujuan. Organisasi. 


Kesamaan genetik. 

Golongan darah atau jaringan darah. 

Atribut umum genetik. Spesies. Jenis kelamin. Kemampuan atletik. 
Kemampuan intelektual. Kepribadian. 


Kelompok kekerabatan dalam gaya hidup berpindah-pindah. Contoh. 
Arab. Turki. 

Kelompok kekerabatan dalam gaya hidup menetap. Contoh. Cina. 
Korea. 


Kesamaan budaya. 
Bahasa. Minat. Minat. Minat. Hobi. 


Komunitas biologis. Landasan dalam infrastruktur yang 
memungkinkan pembentukannya. 

Identitas dan lingkungan lokasi fisik. Desa dan kota dalam 
masyarakat manusia. 


Antar komunitas dalam transportasi. 
Keterkaitan dalam komunikasi. 
Kemungkinan penggunaan bersama ruang dan waktu. 


Komunitas biologis. Hal ini dapat diklasifikasikan ke dalam kategori 
berikut 

Ruang. Waktu. 

Berbagi semuanya. 

Berbagi sebagian dari mereka. 


Diskretitas gas. Dalam kasus makhluk hidup yang beroperasi dengan 
sifat-sifat seperti itu. Contoh. Orang-orang dalam masyarakat yang 
didominasi laki-laki. Orang dengan gaya hidup berpindah-pindah. 
Individualisme. Liberalisme. Penekanan pada keragaman. Semangat 
tantangan. Berbagi nilai-nilai ini. 

Ini akan memastikan kesamaan dan integrasi timbal balik dalam isi 
keberadaan mereka sendiri. 

Hal ini menjamin kelancaran kerja sama mereka satu sama lain. 
Hubungan sosial mereka secara spatiotemporal dan psikologis 
terpisah, namun komunal. 

Ini terdiri dari 

Komunitas gas. 


Cair, kesatuan atau fusi. Dalam kasus makhluk hidup yang 
beroperasi dengan sifat seperti itu. Contoh. Orang-orang dalam 
masyarakat yang didominasi perempuan. 

Kolektivisme. Kontrol bersama. Penekanan pada harmoni. 
Penekanan pada preseden, akumulasi dan peningkatan, yang 
menjamin keamanan. Berbagi nilai-nilai ini. 

Berbagi nilai-nilai mereka, sehingga memastikan kesamaan dan 
integrasi timbal balik dalam isi keberadaan mereka sendiri. 

Hal ini akan menjamin kelancaran kerja sama mereka satu sama lain. 
Hubungan sosial mereka secara spatiotemporal dan psikologis 
koheren, terintegrasi, menyatu, dan, dalam hal ini, pada dasarnya 
bersifat komunal. 

Ini adalah konten dari 

Komunitas cair. 


(Pertama kali diterbitkan Mei 2022.) 


Dalam makhluk hidup, sosial, superioritas 
atau superordinasi. Sosial, inferioritas atau 
subordinasi dalam makhluk hidup. 


Sosial, dominasi atau supremasi dalam makhluk hidup. Ini adalah isi 
berikut ini. 

Kompetensi. Kepentingan pribadi. Kelimpahan dan kekayaan yang 
dimiliki. Ketinggian sosial relatif dari derajatnya. 

Inferioritas atau subordinasi sosial dalam makhluk hidup. Terdiri dari 
Kompetensi. Kepentingan pribadi. Kelimpahan atau kekayaan yang 
mereka miliki. Kerendahan sosial relatif dari derajatnya. 


Makhluk hidup itu sendiri ingin menerima kelebihan dan keunggulan 
sosial yang mereka miliki dan informasi yang menunjukkan fakta 
ini. 

Contoh. 

Penerimaan diri atas keunggulan fisik atau kenormalan fisik dalam 
diri mereka sendiri. 

Penerimaan aktif mereka terhadap penerimaan diri mereka sendiri 
atas superioritas fisik dan normalitas fisik. 

Contoh. Penerimaan aktif penerimaan diri oleh manusia perempuan 
terhadap ketinggian kasta perempuannya sendiri. 


Makhluk hidup itu sendiri ingin menolak inferioritas atau 
subordinasi sosial mereka sendiri dan informasi yang menunjukkan 
fakta ini. 

Contoh. 

Penolakan diri terhadap inferioritas fisik atau deformitas fisik dalam 
diri mereka sendiri. 

Penolakan diri mereka sendiri terhadap penerimaan diri atas 
inferioritas dan deformitas fisik mereka sendiri. 

Contoh. Penolakan penerimaan diri oleh manusia wanita terhadap 
kasta wanita rendahnya sendiri. 


Makhluk hidup ingin mempublikasikan dan mempromosikan 
penyebaran dan memamerkan hal-hal berikut ini kepada masyarakat 
sekitar dan masyarakat secara keseluruhan. 

Kepemilikan superioritas dan supremasi sosialnya sendiri. Dirinya 
sendiri. Informasi yang menunjukkan fakta ini. 

Contoh. 

Seorang ratu ras wanita yang bersedia mendistribusikan informasi 


berikut di situs jejaring sosial kepada masyarakat sekitar dan 
masyarakat secara keseluruhan. 
Gambar-gambar fotografi dari penampilan superiornya sendiri. 


Makhluk hidup ingin menutupi dan menghindari penyebaran atau 
memamerkan informasi berikut ini kepada masyarakat sekitar dan 
masyarakat luas 

Inferioritas atau subordinasi sosial yang dimilikinya sendiri. Dirinya 
sendiri. Informasi yang menunjukkan fakta ini. 

Contoh. 

Seorang wanita yang merasa inferior terhadap karakteristik fisiknya 
sendiri. 

Penolakannya untuk menyadari hal berikut 

Dia secara aktif mendistribusikan informasi berikut ini di situs 
jejaring sosial kepada masyarakat sekitar dan masyarakat secara 
keseluruhan. 

Dia akan mengizinkan informasi berikut ini didistribusikan oleh 
orang lain di situs jejaring sosial kepada masyarakat sekitar dan 
masyarakat secara keseluruhan tanpa seizinnya 

Gambar foto penampilannya sendiri. 


Makhluk hidup. Jika mereka sendiri tidak dalam keadaan panas 
seksual. 

Mereka akan menutupi informasi berikut ini kepada masyarakat 
sekitar dan masyarakat secara keseluruhan. Mereka ingin 
menghindari mengirimkan atau memamerkan konten-konten ini. 
Informasi yang menunjukkan bahwa mereka sendiri sedang dalam 
panas seksual. 

Reaksi biologis mereka sendiri selama gairah seksual mereka sendiri. 
Informasi tentang konten mereka. 


Makhluk hidup. Jika estrus mereka sendiri tidak dapat ditentukan. 
Mereka menutupi isi berikut ini kepada masyarakat sekitar dan 
masyarakat secara keseluruhan. Mereka ingin menghindari transmisi 
atau memamerkan konten-konten ini. 

Informasi yang menunjukkan bahwa mereka sendiri berada dalam 
keadaan gairah seksual. 

Reaksi biologis mereka sendiri selama gairah seksual mereka sendiri. 
Informasi tentang konten mereka. 


Contoh. 


Seorang wanita manusia tidak ingin diganggu oleh pelecehannya 
sendiri di kereta yang penuh sesak di mana semua mata tertuju 
padanya. 


Makhluk hidup berusaha memaksa penyewa untuk memungut 
kompensasi atau sewa dari penyewa untuk penyediaan 
kompetensinya sendiri kepada orang lain. 

Makhluk hidup berusaha untuk memungut sewa dari penyewa untuk 
penyewaan barang, informasi, atau kepentingannya sendiri kepada 
orang lain. 

Makhluk hidup berusaha untuk mengumpulkan, secara paksa, dari 
pembeli pertimbangan untuk pengalihan kepemilikan barang, 
informasi, atau kepentingannya sendiri kepada orang lain. 


Makhluk hidup tidak menyukai hal-hal berikut 

Kompetensi yang dimilikinya sendiri. 

Bahwa mereka dapat digunakan, tanpa izinnya sendiri, oleh makhluk 
hidup lain, tanpa izin. 

Makhluk hidup akan benar-benar berusaha melawan penunggang 
bebas seperti itu. 


Makhluk hidup tidak menyukai hal-hal berikut ini 

Barang, informasi, atau kepentingannya sendiri. 

Bahwa mereka menjadi sasaran pengikisan permukaannya atau 
invasi interiornya oleh makhluk hidup lain tanpa izinnya. 
Makhluk hidup akan berusaha untuk secara menyeluruh menolak 
erosi atau invasi tersebut. 


Makhluk hidup ingin mengamankan hal-hal berikut 

Perlawanan terhadap penunggang bebas tersebut. 

Pertarungan melawan penyerbu dan penyusup paksa tersebut. 
Kemampuan pertahanan dan serangan baliknya sendiri dalam 
pertarungan semacam itu. 

Keefektifan sumber daya dan perlengkapannya sendiri untuk 
pertahanan dan serangan balik dalam pertarungan semacam itu. 
Makhluk hidup ingin menularkan hal berikut ini ke lingkungannya. 
Ketersediaan sumber daya dan perlengkapan untuk pertahanan dan 
serangan balik yang ia miliki sendiri. 


Makhluk hidup ingin menangkal dan menutupi hal berikut ini. 
Pertarungan melawan penunggang bebas tersebut. 


Pertarungan melawan para penyerbu dan penyusup. 
Ketidakmampuannya sendiri untuk bertahan atau melawan balik 
dalam pertarungan semacam itu. 

Ketidakefektifan sumber daya dan peralatannya sendiri untuk 
pertahanan dan serangan balik dalam pertarungan semacam itu. 


Contoh. 

Seorang wanita manusia tidak menyukai 

Dia tidak suka tubuhnya disentuh oleh orang lain tanpa seizinnya. 
Seorang wanita manusia menyadari hal-hal berikut ini. 
Ketidakmampuannya sendiri untuk membela diri terhadap hal itu. 
Ketidaksukaan perempuan manusia terhadap terjadinya situasi 
seperti itu. 

Hal ini setara dengan 

Pemilik properti yang propertinya disentuh atau dimasuki oleh orang 
lain tanpa seizinnya. 


Makhluk hidup ingin menetapkan kecenderungan psikologis tersebut 
sebagai aturan sosial. 

Makhluk hidup ingin mendefinisikan orang lain yang bertindak 
melawan kecenderungan psikologis tersebut sebagai pelanggar 
aturan sosial. 


Makhluk hidup ingin melakukan perampasan dan eksploitasi 
makhluk hidup lain sesuka hati. 

Makhluk hidup secara egois meningkatkan kemudahan hidupnya 
sendiri dengan melakukan hal itu. 


Makhluk hidup ingin menggunakan kemampuan yang dimiliki oleh 
makhluk hidup lain tanpa izin. 

Makhluk hidup secara egois meningkatkan kemudahan hidupnya 
sendiri dengan melakukan hal tersebut. 


Atasan ingin menggunakan kompetensi yang dimiliki oleh bawahan 
tanpa izin. 

Atasan, dengan melakukan hal itu, secara egois memamerkan 
keunggulannya sendiri kepada orang-orang di sekitarnya. 


Makhluk hidup ingin mengikis dan merebut barang, informasi, dan 
kepentingan yang dimiliki oleh makhluk hidup lainnya. 
Makhluk hidup dengan demikian, secara egois meningkatkan 


kemudahan hidupnya sendiri. 


Atasan ingin secara paksa mengikis dan merebut barang, informasi, 
dan kepentingan yang dimiliki oleh bawahan. 

Atasan, dengan demikian, secara egois memamerkan keunggulannya 
sendiri kepada orang-orang di sekitarnya. 


Contoh. 

Pada manusia. 

Seorang laki-laki dengan otot yang kuat yang secara paksa 
melakukan tindakan seksual pada perempuan dengan otot yang 
lemah. 

Contoh. 

Pada makhluk hidup. 

Betina umumnya memiliki kesempatan bawaan untuk memiliki 
sebagian besar peralatan reproduksinya. 

Laki-laki umumnya kehilangan kesempatan bawaan untuk memiliki 
sebagian besar peralatan reproduksinya. 

Betina seperti itu pada umumnya memaksa jantan seperti itu pada 
umumnya untuk melakukan upeti ekonomi untuk diri mereka sendiri 
sebagai imbalan atas pinjaman peralatan reproduksi mereka sendiri 
sepanjang hidup mereka. 

Betina tersebut pada umumnya bersedia untuk mempromosikan 
penerimaan sosial dan peraturan sosial dari perilaku tersebut. 


Ini setara dengan yang berikut ini 

Pemilik properti real estat memaksa untuk mengumpulkan uang 
sewa atas properti mereka sendiri dari penyewa mereka. 
Keinginan pemilik properti untuk mempromosikan penerimaan 
sosial dan peraturan sosial dari tindakan tersebut. 


Kesimpulan. 

Mereka setara dengan yang berikut ini 

Para pemilik kompetensi dan kepentingan pribadi secara paksa 
memungut uang sewa atas properti mereka dari penyewa mereka. 
Keinginan para pemilik kompetensi dan kepentingan pribadi untuk 
mempromosikan penerimaan sosial dan peraturan sosial atas 
tindakan tersebut. 

Keinginan para petinggi untuk mempromosikan penerimaan sosial 
dan regulasi sosial atas perilaku tersebut. 


Pemilik kompetensi dan kepentingan pribadi. Mereka berusaha 
untuk menghapus keberadaan ancaman dan saingan mereka sendiri 
secara sosial. 

Bahwa makhluk hidup secara terbuka mengungkapkan, 
menyebarluaskan, dan memamerkan kepada masyarakat sekitar dan 
masyarakat total hal-hal berikut ini 

Kepemilikan superioritas atau superordinasi sosialnya sendiri. 
Dirinya sendiri. Informasi yang menunjukkan fakta ini. 
Merangsang, secara sepihak, psikologi atasan dan saingannya 
sendiri. 

Hal ini menyebabkan atasan dan saingannya sendiri menjadi 
waspada terhadapnya. 


Akibatnya. 

Atasan dan saingannya sendiri bergerak ke arah penghapusan 
keberadaannya sendiri secara sosial. 

Hal ini sangat merusak kemudahan hidupnya sendiri. 

Ia berusaha menghindari terjadinya situasi ini pada dirinya sendiri. 


Hasilnya. 

Makhluk hidup seolah-olah mencoba untuk menutupi dan 
menghindari komunikasi atau memamerkan hal berikut kepada 
masyarakat sekitar dan masyarakat secara keseluruhan. 
Kepemilikan superioritas atau superordinasi sosialnya sendiri. 
Dirinya sendiri. Informasi yang menunjukkan fakta ini. 

Makhluk hidup, dalam pikirannya sendiri, akan terus 
mengungkapkan, menyampaikan, dan memamerkan hal-hal berikut 
ini kepada masyarakat sekitar dan masyarakat secara keseluruhan. 
Kepemilikan superioritas atau supremasi sosialnya sendiri. Dirinya 
sendiri. Informasi yang menunjukkan fakta itu. 


Kesulitan menyesuaikan distribusi kedua maksud ini dalam masa 
hidupnya sendiri. 

Ini adalah tantangan yang berkelanjutan dalam makhluk hidup 
sepanjang hidupnya. 

Ini adalah tantangan abadi dari makhluk hidup sepanjang generasi 
keturunannya. 


Kemampuan dan kepentingan yang sama yang dimiliki oleh 
makhluk hidup. 

Mereka mungkin sah atau tidak sah, tergantung pada lingkungan di 
mana makhluk hidup itu ada. 


Contoh. 

Pemikiran logis yang kuat dan kreatif. Pemikiran gas yang kuat. 
Hal ini valid dalam gaya hidup mobile. Ini valid dalam masyarakat 
yang didominasi pria. 

Tidak valid dalam gaya hidup yang tidak banyak bergerak. Tidak 
valid dalam masyarakat yang didominasi oleh wanita. 

Pemilik kemampuan. 

Mereka kompeten dalam gaya hidup yang berpindah-pindah. Mereka 
kompeten dalam masyarakat yang didominasi laki-laki. Mereka 
adalah superior dalam masyarakat tersebut. 

Mereka adalah yang tidak kompeten dalam gaya hidup yang 
menetap. Mereka tidak kompeten dalam masyarakat yang 
didominasi laki-laki. Mereka adalah bawahan dalam masyarakat 
tersebut. 

Contoh. 

Pemikiran yang kuat, simpatik, dan harmonis. Pemikiran yang kuat 
dan cair. 

Ini efektif dalam gaya hidup yang tidak banyak bergerak. Hal ini 
berlaku dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 

Tidak valid dalam gaya hidup yang berpindah-pindah. Tidak valid 
dalam masyarakat yang didominasi pria. 

Pemilik kemampuan. 

Mereka kompeten dalam gaya hidup yang menetap. Mereka 
kompeten dalam masyarakat yang didominasi perempuan. Mereka 
adalah superior dalam masyarakat tersebut. 

Mereka tidak kompeten dalam gaya hidup berpindah-pindah. Mereka 
tidak kompeten dalam masyarakat yang didominasi laki-laki. Mereka 
adalah bawahan dalam masyarakat tersebut. 

Contoh. 

Pompa yang kuat untuk irigasi. 

Pompa ini efektif di lingkungan di mana air tersedia. 

Pompa ini tidak efektif di lingkungan yang tidak ada pasokan air. 
Pemilik fasilitas. 

Mereka dominan dalam masyarakat yang memiliki ketersediaan air. 
Mereka lebih unggul dalam masyarakat tersebut. 

Mereka tidak unggul sama sekali, terutama dalam masyarakat di 
mana sumber daya air tidak ada. Mereka tidak superior dalam 
masyarakat tersebut. 


Ketika makhluk hidup mengubah lingkungan di mana ia berada, 
dengan sendirinya. 

Makhluk hidup perlu berurusan dengan hal-hal berikut 
Kemampuan dan minat yang dimiliki makhluk hidup tersebut. 


Persiapan lengkap untuk aktivasi atau deaktivasi baru mereka. 
Contoh. 

Konsumsi besar-besaran batu bara, minyak, dan bentuk energi 
lainnya oleh manusia. Pemanasan iklim di bumi yang disebabkan 
oleh mereka. Manusia harus menyelesaikan tindakan-tindakan 
terhadap terjadinya hal itu terlebih dahulu. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Mei 2022). 


Kompetensi, pada makhluk hidup. 


Kemudahan mendapatkan kemudahan hidup pada makhluk hidup. 
Air. Nutrisi. Kenyamanan dalam kehidupan. Kemudahan hidup. 
Kemudahan menghindari bahaya dan ancaman dalam kehidupan. 
Kemudahan mengamankan mereka. 

Kemudahan mempertahankan diri dan reproduksi diri dalam 
makhluk hidup. Dalam hal reproduksi seksual. Pasangan yang 
memiliki kondisi-kondisi yang lebih menguntungkan untuk 
merealisasikan kondisi-kondisi ini. Kemudahan memperoleh 
pasangan tersebut. 

#Kesuburan. Kemudahan meninggalkan keturunan. Keturunan 
genetik. Keturunan budaya. 

#Kesehatan. Kemudahan menghindari atau menyembuhkan 
penyakit. Kemudahan untuk hidup panjang umur. 

#Kapasitas fisik dan mental. Kekuatan tenaga. Kemampuan 
manuver. Mobilitas. Kekuatan pengepakan. Ketangguhan. 
Kelincahan. Keberlanjutan. Efisiensi energi. 

## Landasan fisiologis yang baik. Fungsi internal yang baik. Otot, 
tulang dan persendian yang baik. Kemampuan atletik. 
##Kapasitas mental. Kapasitas sistem saraf. Kapasitas intelektual. 
Landasan emosional yang baik. 

#Kemampuan untuk membuat keseimbangan positif dari kemudahan 
hidup. Kemampuan untuk menghasilkan sendiri kemudahan hidup. 
Kemampuan untuk menukar dan menjual kemudahan hidup yang 
dihasilkan sendiri. Kemampuan untuk memperoleh kemudahan 
hidup melalui kerja. Kemampuan untuk memperoleh kemudahan 
hidup melalui tidak bekerja. Kemampuan untuk melestarikan 
kemudahan hidup dalam konsumsi. 

#Kemampuan untuk mengatasi persaingan dan perjuangan untuk 
mendapatkan kemudahan hidup. Kemampuan untuk menjadi 


superior secara sosial. Kemampuan untuk mempertahankan 
keunggulan sosial yang diperoleh. Kemampuan untuk mewariskan 
keunggulan sosial seseorang kepada keturunannya. 


Superioritas sosial. 
Terdiri atas hal-hal berikut ini 
Kompetensi. Kelimpahan kepentingan pribadi. 


Kompetensi lebih esensial dalam merealisasikan superordinasi 
sosial. 

Ketika makhluk hidup kehilangan kepentingannya, jika ia kompeten, 
ia bisa mendapatkannya kembali dan mendapatkan kembali 
superioritas sosialnya. 

Jika makhluk hidup tidak kompeten, begitu ia kehilangan 
kepentingannya, ia tidak akan pernah bisa mendapatkan kembali 
superioritas sosialnya. 
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Sejarah pemikiran sosial pada makhluk 
hidup. 


Terjadinya ketidaknyamanan mendasar secara terus menerus dalam 
kehidupan sosial mereka sendiri, yang dihasilkan oleh sifat dasar 
makhluk hidup itu sendiri. 

Isinya adalah sebagai berikut. 

Dosa-dosa asli makhluk hidup, dari berbagai isi. 

Mengatasi atau “transendensi' dari mereka entah bagaimana caranya. 
Kenyamanan radikal dari kehidupan sosial mereka sendiri dengan 
melakukan hal itu. 

Ini adalah isi berikut ini. 

Realisasi cita-cita sosial. 

Serangkaian proses trial-and-error untuk mencapainya. Kejadian 
kronologisnya. 

Catatan isinya, secara real time atau retrospeksi. 


Sejarah pemikiran politik dalam makhluk hidup. 
Pemikiran sosial pada makhluk hidup. 
Penerapannya pada ranah hirarki sosial. 
Kejadian kronologis mereka. 


Catatan waktu nyata atau retrospektif dari isinya. 


Cita-cita sosial dalam makhluk hidup. 

Mengatasi dan melampaui dosa asal mereka sendiri secara radikal 
oleh makhluk hidup. 

Untuk membuat makhluk hidup secara radikal nyaman dalam 
kehidupan sosial mereka sendiri. 

Kerangka gagasan dan tindakan yang harus diadopsi secara istimewa 
dalam kehidupan sosial mereka sendiri untuk mewujudkan realisasi 
tersebut. 
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Pemikiran sosial, di Eropa Barat dan 
Amerika Utara. 


Karakteristik pemikiran sosial modern dan kontemporer di Eropa 
Barat dan Amerika Utara. Karakteristik tersebut adalah sebagai 
berikut. 


(4) 

Pemikiran gas. Pemikiran ini mencerminkan hal-hal berikut ini. 
Gaya hidup yang berpindah-pindah. Dominasi pria dalam 
masyarakat. 


Individualisme. Liberalisme. Semangat yang menantang. 
Memastikan kebebasan individu dan kemandirian individu terhadap 
atasan. Penerimaan positif terhadap kritik dari atasan. 

Contoh spesifik. Teori kontrak sosial di Inggris dan Perancis. 


02 Penekanan pada nalar, objektivitas, dan logika. 
Contoh spesifik. Filsafat Jerman dan Perancis yang menekankan 
pada nalar. 


03 Penekanan pada semangat ilmiah empiris. 
Contoh konkret. Revolusi Industri dan perkembangan ilmu 
pengetahuan berdasarkan semangat Protestan. 


(2) 


Pembedaan manusia dari makhluk hidup lainnya. Memperlakukan 


manusia sebagai makhluk pilihan khusus yang lebih unggul dari 
makhluk hidup lainnya. Obsesi semacam itu. 

Gagasan tersebut mencerminkan hal-hal berikut 

Normalisasi dalam kehidupan sehari-hari dari pemeliharaan dan 
penyembelihan ternak dalam gaya hidup yang berpindah-pindah. 
Konsekuensinya. 

Ternak sebagai objek penyembelihan sehari-hari. Larangan sosial 
untuk menganggap ternak sebagai makhluk hidup yang dekat dengan 
manusia. 

Contoh konkret. Proses penciptaan dan ide pemilihan dalam 
Perjanjian Lama. Kepercayaan sosial tentang mereka. 


(3) 

Pengejaran transendensi dosa asal makhluk hidup dan manusia. 
Perwujudan cita-cita sosial untuk transendensi dosa asal pada 
makhluk hidup dan manusia. Obsesi semacam itu. 

Contoh. Normalisasi penyalahgunaan dan eksploitasi yang lebih 
rendah oleh yang lebih tinggi. Perasaan tidak puas di antara 
bawahan. Perasaan bersalah di antara para atasan. Keinginan kuat 
untuk resolusi sosial mereka. 

Contoh konkret. Revolusi Perancis. Sosialisme. Demokrasi. 


(4) 

Tindakan-tindakan sosial yang merupakan hasil dari kondisi 
eksistensi yang buruk, keras, dan sekitarnya. Keinginan yang tulus, 
doa, dan penghormatan sosial untuk penyelamatan psikologis dari 
Absolut imajiner. Obsesi dengan tindakan-tindakan seperti itu. 
Contoh spesifik. Kepercayaan Kristen pada satu Allah Bapa. 
Reformasi. 

Identifikasi kelas-kelas sosial tertinggi dengan Yang Mutlak mereka 
sendiri. 

Contoh konkret. Monarki absolut di Perancis, Jerman, dan Inggris. 
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Karakteristik pemikiran sosial di Tiongkok. 


Karakteristik pemikiran sosial Tiongkok dari zaman kuno hingga 
saat ini. Karakteristik tersebut adalah sebagai berikut. 


(0) 


Pemikiran yang cair. 
Pemikiran tersebut mencerminkan isi berikut ini. Gaya hidup yang 
menetap. Dominasi wanita dalam masyarakat. 


O1 Harmonitarianisme. Sinkretisme. Totalitarianisme. Hidup dengan 
aliran lingkungan seseorang. Untuk hidup sesuai dengan aliran 
lingkungan seseorang. Penekanan pada kesatuan dan keharmonisan 
dengan lingkungan sekitar. Kedekatan dan eksklusivitas. Mengikuti 
preseden dan meningkatkannya. 

Contoh spesifik. Taoisme. 


02 Penekanan pada membangun hubungan dan kedekatan. 
Penekanan pada regulasi, kontrol dan ketertiban. Manuver sosial dan 
kontrol oleh otoritas sosial tertinggi atas yang lebih rendah. 
Semangat ini. Larangan kritik terhadap atasan. Kasih sayang dan 
kesetiaan bawahan kepada atasan. Penyertaan yang hangat dari 
bawahan oleh atasan. Penekanan pada hubungan sosial seperti itu. 
Penekanan pada ritual sosial berdasarkan hierarki sosial. 

Contoh spesifik. Konfusianisme. 


(2) 

Untuk terus menerus mendapatkan keuntungan atau keunggulan atas 
kekuatan lain dalam perjuangan untuk kemudahan hidup. Realisasi 
dan pemeliharaan keunggulan sosial. Strategi dan kebijaksanaan 
untuk mencapai hal ini. 

Contoh spesifik. Seni Perang Sun Tzu. 


(Pertama kali diterbitkan Mei 2022.) 


Penyediaan kemudahan hidup secara gratis. 
Penyediaan produk secara gratis. Efek yang 
ditimbulkan oleh tindakan tersebut terhadap 
makhluk hidup. 


Penyediaan produk secara gratis. 

Ini adalah isi berikut ini. 

Pemberian kemudahan hidup secara gratis. 
Ini memiliki efek berikut ini. 


Memaksimalkan kemudahan penyebaran dan proliferasi produk. 
Memaksimalkan kemudahan penyebaran dan kelangsungan hidup 
produk. 

Memaksimalkan kemudahan penyebaran dan kelangsungan hidup 
keturunan mereka sendiri dalam produsen produk. 


(Pertama kali diterbitkan Mei 2022.) 


Permintaan tinggi, kemudahan hidup. 
Pasokan itu. Efek dari tindakan tersebut 
pada makhluk hidup. 


Permintaan tinggi, kemudahan hidup. 

Besarnya pasokan mereka ke pasar. 

Besarnya jumlah nilai tukar yang diterima untuk mereka. 
Akumulasi besar dari mereka. 

Ini adalah isi berikut ini. 

Akumulasi massa kemudahan hidup yang dapat ditukar. 
Akumulasi massa dari kepentingan pribadi. 

Penguatan kemandirian. Penguatan basis kekuasaan. Realisasi 
supremasi sosial. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Mei 2022.) 


Fasilitator akumulasi kemudahan hidup 
dalam masyarakat. Faktor-faktor yang 
mendorong kapitalisme. Faktor-faktor dalam 
modernisasi masyarakat. 


(4) 

Dalam masyarakat yang didominasi laki-laki. Pemikiran gas. 
Contoh. Modernisasi masyarakat Barat.M. Weber. “Etika 
Protestanisme dan semangat kapitalisme.” 


Pemiskinan yang dikandung masyarakat mereka sendiri. Kesadaran 
akan hal ini. 

Untuk membebaskan diri dari keadaan seperti itu. Untuk bekerja 
secara konstan dan tekun untuk mencapai hal ini. Untuk 
mendapatkan kelimpahan dengan melakukan hal itu. Penting untuk 
menyadari hal ini. 

Ketekunan. 

Berhemat. 

Individualisme. Liberalisme. Kemandirian. Otonomi. Mereka, 
pemalsuan emosional. 

Rasionalitas, objektivitas dan ilmu pengetahuan. 

Logika. 

Eksplorasi yang tidak diketahui. 

Ekspansi diri. 

Semangat tantangan. Semangat kritis. 

Kurangnya ekspresi emosional. 

Penekanan pada yang lemah dan yang kuat. 

Ingin menjalani kehidupan yang nyaman dan mudah di akhirat. 
Untuk mencapai hal ini, seseorang ingin mengumpulkan sebanyak 
mungkin pahala dan kebajikan dalam kehidupan ini untuk Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Akumulasi pahala. Ini adalah akumulasi kompensasi atas kerja keras 
kita. 

Mereka terhubung dengan hal-hal berikut ini. Pengejaran pahala. 
Kapitalisme unik dari isi tersebut. Kapitalisme rasional. 


(2) 

Dalam kasus masyarakat yang didominasi perempuan. Pemikiran 
yang cair. 

Contoh. Semangat orang Tionghoa perantauan di Tiongkok modern 
dan kontemporer. 


Kekayaan yang tercakup dalam masyarakat mereka sendiri. 
Kesadaran akan hal ini. 

Ketekunan. 

Berhemat. 

Pragmatisme. 

Kolektivisme. Wholitarianisme. Harmonisme. Pertahanan emosional 
mereka. 

Keluwesan. Fleksibilitas. 

Penekanan pada pembentukan koneksi dan hubungan. Penekanan 
pada perluasan koneksi dan hubungan yang tidak terbatas. 


Penekanan pada empati yang diperlukan untuk merealisasikannya. 
Penekanan pada insularitas, ketertutupan, dan eksklusivitas dalam 
distribusi kekuasaan. 

Hasrat yang tak terpuaskan dan desakan untuk mengikuti dan 
mengumpulkan preseden yang sukses. 

Ekspresi emosional. Irasionalitas. Perasaan. Spiritualisme. Gairah. 
Penekanan pada koeksistensi dan kemakmuran bersama. 


Kelangsungan hidup mereka sendiri. Pengayaan mereka sendiri lebih 
lanjut. 

Maksimalisasi efek investasi untuk tujuan itu. Untuk tujuan itu, 
kelanggengan efek investasi. 

Untuk mewujudkan tujuan-tujuan ini, mereka akan melakukan apa 
pun yang diperlukan, apa pun caranya. 

Untuk merealisasikan tujuan-tujuan ini, mereka tidak akan 
menyisihkan waktu atau upaya. 

Untuk mencurahkan seluruh waktu dan upaya mereka sendiri satu 
sama lain untuk mewujudkannya. 

Begitulah isi dari kapitalisme kita sendiri. Kapitalisme melakukan 
apa saja. 
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Sebuah tinjauan konsep analisis tradisional 
dalam sosiologi. M.Weber. 


M. Weber. 
Tipe-tipe ideologis. 


Kritik dan revisi saya terhadap proposal mereka, berdasarkan ide-ide 
cair dan biosentris. 
Mereka adalah sebagai berikut. 


M. Weber. 
Kebebasan nilai. 


Peneliti sosial bebas memilih nilai-nilai yang akan menjadi dasar 
analisis sosialnya. 

Peneliti sosial harus memiliki kesadaran akan hal-hal berikut 
Nilai-nilai apa yang menjadi dasar analisis sosialnya? 

Kesadaran akan hal ini oleh dirinya sendiri. 


Hal ini didasarkan pada orientasi terhadap kebebasan. 

Sangat bias terhadap pemikiran gas saja. 

Perlu untuk berurusan dengan pemikiran cair dengan cara baru. 
Dalam kasus pemikiran cair. 

Ini terdiri dari yang berikut ini. 

Kemelekatan pada nilai. Integrasi ke dalam nilai. 

Memastikan keselarasan dan keharmonisan dengan nilai-nilai yang 
dipegang oleh orang lain di sekitar mereka. 


Kebebasan nilai. 

Pada akhirnya, ini adalah tentang 

Kemelekatan dan penyatuan dengan nilai-nilai yang terkandung 
dalam pikiran gas. 

Penundukan pada nilai-nilai yang terkandung dalam pikiran gas. 


M.Weber. 
Birokrasi. 


Distribusi otoritas yang jelas. 

Prinsip hirarki dalam kantor pemerintahan. 

Prinsip dokumentarianisme. 

Pemisahan antara publik dan privat. 

Perlunya mempelajari aturan perilaku profesional dan pelatihan 
profesional untuk tujuan ini. 

Klarifikasi profesionalisasi pekerjaan. 


Konsep ini hanya berlaku untuk organisasi dan kelompok dalam 
masyarakat yang beroperasi dengan pemikiran gas. 

Birokrasi dalam masyarakat yang beroperasi dengan pemikiran cair. 
Ini terdiri dari 


Perpaduan amuba dan pemisahan otoritas. 
Prinsip pembentukan simultan sub-kelompok tertutup yang 


terlokalisasi dan jaringan penghubungnya dalam birokrasi. 
Prinsip kerahasiaan dokumen. 

Perpaduan antara publik dan privat. 

Perlunya mempelajari preseden dalam pelaksanaan tugas dan 
pelaksanaan pelatihan generik untuk tujuan ini. 

Prinsip fleksibilitas, keluwesan, dan integrasi dalam pekerjaan. 


M. Weber. 
Dominasi karismatik. Dominasi yang sah. Dominasi tradisional. 


Dominasi tradisional. 

Hubungan dominasi berdasarkan tradisi lama, sejarah keluarga, atau 
garis keturunan. 

Bentuk-bentuk budaya yang sudah lama ada. 

Penghormatan terhadap mereka. Dominasi yang dibenarkan oleh 
mereka. 

Contoh. Kekuasaan oleh aristokrat turun-temurun di Eropa abad 
pertengahan. 


Dominasi karismatik. 

Kualitas manusia super yang dimiliki oleh individu yang superior. 
Ketundukan sukarela dan rela dari bawahan terhadapnya. Hubungan 
dominasi seperti itu. 

Kualitas bawaan yang luar biasa yang dimiliki oleh individu yang 
superior. Karisma. Otoritas yang dimilikinya. 

Wahyu-wahyu, tindakan-tindakan heroik, dan kualitas-kualitas 
kepemimpinan dari individu yang superior. 

Pengabdian dan kepercayaan total dan pribadi pada mereka oleh 
bawahan. 

Dominasi yang didasarkan pada mereka. 

Contoh. Para nabi. Penyihir. Pahlawan. Dominasi sosial oleh mereka. 


Dominasi yang sah. 

Aturan oleh hukum atau aturan lainnya. 

Ketaatan pada aturan. 

Kepercayaan pada keabsahan suatu undang-undang. 

Otoritas objektif berdasarkan aturan yang dibuat secara rasional. 
Aturan berdasarkan mereka. 


Sebagai sebuah kategori, mereka tidak lengkap dalam tingkat 


pengurangan unsur. 
Mereka seharusnya menjadi 


111 
Kepatuhan terhadap hierarki sosial. 


Penekanan pada nilai-nilai berikut dalam pelaksanaan tindakan sosial 
di atas. 


// Dominasi tradisional. 

Pelestarian tradisi. 

Ketergantungan pada hukum inersia. 

Genetik, homogenitas dan kemurnian. Budaya, homogenitas dan 
kemurnian. 

Mempertahankan kepentingan pribadi. 


// Dominasi karismatik. 
Kompetensi. 
Individualitas. 
Ketidaklaziman. 
Intensitas karakter. 


// Dominasi yang sah. 
Kejelasan alasan. 
Kewajaran. 

Rasionalitas. Objektivitas. 


111 
Ketiga jenis dominasi di atas hidup berdampingan secara bersamaan. 


Modernisasi masyarakat di Eropa Barat. 

Hal ini secara setia didasarkan pada tradisi masyarakat yang 
didominasi laki-laki, gaya hidup yang berpindah-pindah, pemikiran 
gas. Ini adalah produk dari dominasi tradisional. 

Ini bergantung pada terobosan-terobosan oleh individu-individu 
yang kompeten. Ini adalah produk dari dominasi karismatik. 

Tidak pernah merupakan produk dari dominasi yang sah saja. 


M. Weber. 
Tindakan tradisional. Tindakan emosional. Tindakan rasional yang 
bertujuan. Tindakan rasional yang bernilai. 


11 

Tindakan tradisional. Tindakan yang tujuan dan cara tindakannya 
merupakan kebiasaan. Tindakan yang didasarkan pada praktik dan 
kebiasaan tradisional. 

Dalam membentuk konsepsinya, dia secara tidak sengaja 
mencampuradukkan, melalui kecerobohannya sendiri, isi yang 
kontras dari keduanya 

Gaya hidup yang berpindah-pindah berdasarkan pemikiran 
tradisional dan gas seperti individualisme dan liberalisme dalam 
masyarakat Barat. 

Gaya hidup menetap dalam masyarakat yang didominasi wanita, 
berdasarkan pemikiran cair seperti mengikuti preseden dan 
akumulasi preseden. 


Inovasi. Orisinalitas. Preseden-destruktifitas. 
Ini adalah tradisi dalam masyarakat pemikiran gas. 
Ini bukanlah, sedikit pun, penghancuran tradisi. 


Penghancuran tradisi. 

Ini adalah yang berikut ini. 

Penimpaan pemikiran gas oleh pemikiran cair. 
Menimpa pemikiran cair dengan pemikiran gas. 


11 

Tindakan emosional. Tindakan di mana tujuan dan sarana tindakan 
ditentukan oleh emosi. 

Konsepnya adalah sebagai berikut. Klaim bahwa pengejaran 
rasionalitas bukanlah tindakan emosional. 

Hal ini tidak valid dari sudut pandang biologis. 

Pengejaran rasionalitas. Hal ini didasarkan pada emosi maskulin 
yang secara bawaan mengejar implementasi pemikiran gas. 
Rasionalitas adalah sejenis emosionalitas. 

Konsepsi rasionalitasnya terpisah dari emosionalitas. Ini adalah 
kekeliruan dalam konten. 


1 

Tujuan Tindakan Rasional. Pengejaran rasional dari tujuan rasional. 
Nilai tindakan rasional. Realisasi nilai yang mereka yakini sendiri 
secara emosional. Objektifikasi mereka. Pengejaran rasional mereka. 


Konsep-konsep ini termasuk. Penghinaan dan prasangka terhadap 
irasionalitas. 

Ini tidak valid dari sudut pandang biologis. 

Itu harus terdiri dari 

Tindakan-tindakan yang mengarah pada peningkatan kemudahan 
hidup. Mereka semua, dalam satu atau lain cara, adaptif secara 
lingkungan untuk makhluk hidup, terlepas dari rasionalitas mereka. 
Contoh. 

Perasaan penolakan atau pengabaian terhadap realitas pemikiran 
yang cair dalam masyarakat yang didominasi laki-laki, seperti M. 
Weber. 

Perasaan-perasaan ini tidak rasional, tetapi perlu bagi laki-laki untuk 
menjaga kesehatan mentalnya sendiri. 


M. Weber. 

Dalam pemikirannya, kecenderungan-kecenderungan berikut ini 
bersifat persisten. 

(4) 

Perspektif motivasional tentang tindakan sosial sebagai suatu hal 
yang hidup. Tidak adanya perspektif semacam itu. 

Dasar biologis dan motivasi biologis untuk tindakan sosial. 

Ini mencakup hal-hal berikut. 

Pelestarian diri. Reproduksi diri. Propagasi diri. Keberlanjutan diri. 
Realisasi mereka. Perolehan kemudahan hidup. Realisasi kemudahan 
hidup. Akumulasi kemudahan hidup. Pekerjaan dari kemudahan 
hidup. 


(2) 

Bias fundamental terhadap pemikiran gas dalam hal isi. Penolakan 
terhadap pemikiran cair. 

Mereka menyebabkan distorsi isi dan penyempitan visi dalam 
pemahaman masyarakat makhluk hidup pada umumnya dan 
masyarakat manusia pada khususnya. 

Ruang lingkup penerapan isi pemikiran terbatas pada masyarakat 
pemikiran gas. Isi pemikirannya tidak akan pernah bisa universal. 
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Sebuah tinjauan tentang konsep-konsep 
analitis tradisional dalam sosiologi. 
G.Simmel. 


G.Simmel. 
Interaksi mental. 


Dari sudut pandang biologis, dapat ditulis ulang sebagai berikut 
Interaksi sistem saraf. 


G.Simmel. 
Bentuk sosialisasi. 


Suatu bentuk sosialisasi yang berulang-ulang dan berprinsip di mana 
manusia berinteraksi satu sama lain untuk menciptakan kehidupan 
komunitas yang kohesif sebagai masyarakat. 


Dari sudut pandang biologis, dapat ditulis ulang sebagai berikut. 
Masyarakat sebagai jaringan sistem saraf yang saling berinteraksi 
satu sama lain. Bentuk generasinya. 


Bentuk sosialisasinya. Isi dari usulan G.Simmel. 

Mereka adalah sebagai berikut 

Hubungan hierarkis. Perjuangan dan persaingan. Imitasi. Pembagian 
kerja. Pembentukan faksi-faksi. Pembentukan perwakilan. 

Mereka adalah konten analitis yang sangat baik yang dapat 
digunakan secara efektif karena mereka berada dalam konteks 
biologis. 


G.Simmel. 
Sosiologi formal. 


Pemisahan isi dan bentuk dalam masyarakat manusia. Untuk 
memperlakukan bentuk tersebut sebagai prioritas unik dalam analisis 
sosial. Studi tentang bentuk. 

Dari sudut pandang biologis, konten dapat ditulis ulang sebagai 
berikut. 

Memisahkan konten dari bentuk dalam jaringan sistem saraf dan 


dalam masyarakat. Untuk memperlakukan bentuk tersebut sebagai 
prioritas unik dalam analisis sosial. Studi semacam itu. 
Isi jaringan sistem saraf dan masyarakat. Ini adalah informasi. 


G.Simmel. 
Perubahan sosial. Modernisasi sosial. 


11 
G.Simmel. 
Dari keadaan fusi homogen ke keadaan integrasi heterogen. 


Hal ini berkaitan dari sudut pandang biologis. 

Ini terdiri dari 

Pengejaran tingkat kemudahan hidup yang lebih tinggi pada setiap 
makhluk hidup. 

Perkembangan pembagian kerja sosial yang ditimbulkan oleh 
tindakan semacam itu. 


Hal ini tidak sesuai dari sudut pandang pemikiran cair. 

Masyarakat pemikiran cair. Masyarakat dominasi wanita. 
Masyarakat seperti itu menempatkan prioritas tertinggi untuk 
memastikan homogenitas, konformitas, dan harmoni dalam 
masyarakat secara keseluruhan. 

Dalam masyarakat seperti itu, keadaan fusi homogen adalah prioritas 
utama, dan keadaan integrasi heterogen adalah prioritas terbawah. 
Dalam masyarakat seperti itu, integrasi homogen masyarakat secara 
keseluruhan dijamin terlebih dahulu. Masyarakat seperti itu akan 
mengembangkan pembagian kerja sosial sampai tingkat yang 
signifikan, sesuai kebutuhan, dalam lingkup masyarakat tersebut. 
Masyarakat pemikiran cair seperti itu terus berkembang tanpa 
masalah dalam koeksistensi dengan masyarakat pemikiran gas. 

11 


11 
G.Simmel. 
Dari masyarakat organik nasib ke kelompok spontan yang rasional. 


Ini hanya sesuai dari sudut pandang pemikiran gas. 

Tidak tepat dari sudut pandang pemikiran cair. 

Sebuah masyarakat pemikiran cair. Sebuah masyarakat dominasi 
wanita. 


Dalam masyarakat seperti itu, kelompok atau masyarakat secara 
keseluruhan tetap merupakan komunitas nasib di mana anggotanya 
terintegrasi dan bergerak serempak satu sama lain. 

Dalam masyarakat seperti itu, prioritas utama adalah memastikan 
keharmonisan keseluruhan, dan rasionalitas serta spontanitas 
dilakukan dalam batas-batas masyarakat seperti itu. 

Masyarakat pemikiran cair seperti itu terus berkembang tanpa 
masalah dalam hidup berdampingan dengan masyarakat pemikiran 
gas. 

11 
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Tinjauan konsep-konsep analitis tradisional 
dalam sosiologi. E.Durkheim. 


11 

E.Durkheim. 

Teori pembagian kerja sosial. Dari solidaritas mekanik berdasarkan 
homogenitas ke solidaritas organik berdasarkan heterogenitas. 


Hal ini berkaitan dari sudut pandang biologis. 

Hal ini terdiri dari 

Pengejaran tingkat kemudahan hidup yang lebih tinggi pada setiap 
makhluk hidup. 

Perkembangan pembagian kerja sosial yang ditimbulkan oleh 
tindakan mereka. 


Hal ini tidak sesuai dari sudut pandang pemikiran cair. 

Masyarakat pemikiran cair. Masyarakat dominasi wanita. 
Masyarakat seperti itu menempatkan prioritas tertinggi untuk 
memastikan homogenitas, konformitas, dan harmoni dalam 
masyarakat secara keseluruhan. 

Dalam masyarakat seperti itu, keadaan fusi homogen adalah prioritas 
utama, dan keadaan integrasi heterogen adalah prioritas terbawah. 
Dalam masyarakat seperti itu, integrasi homogen masyarakat secara 
keseluruhan dijamin terlebih dahulu. Masyarakat seperti itu akan 


mengembangkan pembagian kerja sosial sampai tingkat yang 
signifikan, sesuai kebutuhan, dalam lingkup masyarakat tersebut. 
Masyarakat pemikiran cair seperti itu terus berkembang tanpa 
masalah dalam koeksistensi dengan masyarakat pemikiran gas. 

11 


11 

E.Durkheim. 

Kesadaran kolektif. Eksternalisasi masyarakat kepada individu. 
Kendala eksternal masyarakat pada individu. 


Mereka sesuai dari sudut pandang biologis. 

Mereka adalah sebagai berikut 

Pluralitas esensial dari keberadaan makhluk hidup. 

Esensi utama dari makhluk hidup adalah reproduksi diri dan 
reproduksi diri. 

Hasilnya. 

makhluk hidup tidak ada dalam isolasi. 

Selalu ada lebih dari satu makhluk hidup. 

Akibatnya. 

Selalu ada makhluk hidup lain di sekitar makhluk hidup. 
Keberadaan makhluk hidup dibatasi secara eksternal oleh makhluk 
hidup lain di sekitarnya. 

Seperti jaringan interaksi di antara beberapa makhluk hidup. Itulah 
masyarakat makhluk hidup. 

Sebagai akibatnya. 

Masyarakat makhluk hidup selalu ada secara eksternal di sekitar 
makhluk hidup. 

Keberadaan makhluk hidup secara eksternal terikat oleh masyarakat 
makhluk hidup. 


Jaringan ikat sosial atau agregat sosial dari aktivitas sistem saraf 
setiap makhluk hidup. Ini adalah kesadaran kolektif. 
11 


11 

E.Durkheim. 

Konsep kejahatan. Suatu tindakan menjadi kejahatan hanya ketika 
orang mengutuknya. 


Hal ini tidak tepat dari sudut pandang biologis. 


Ini adalah isi berikut ini. 

Suatu tindakan yang menyebabkan makhluk hidup mengurangi 
kemudahan hidupnya sendiri. 

Suatu tindakan yang membuat hidup makhluk hidup menjadi sulit. 
Semua itu adalah kejahatan dalam sifat alami makhluk hidup. 
Mereka sudah merupakan kejahatan sejak awal, bahkan jika mereka 
sendiri tidak menyebutnya kejahatan. 

1 


1 

E.Durkheim: 

Konsep bunuh diri. Tingginya tingkat bunuh diri orang sebanding 
dengan rendahnya kohesivitas kelompok tempat mereka berada. 


Berikut ini adalah isi dalam perspektif biologis. 

Makhluk hidup yang menyendiri lebih cenderung terisolasi daripada 
mereka yang bertindak dalam kelompok. 

Makhluk hidup soliter lebih cenderung terjebak daripada makhluk 
hidup kolektif dalam mengamankan mata pencahariannya. 

Makhluk hidup soliter lebih mungkin putus asa tentang prospek 
masa depan mereka untuk kelangsungan hidup sendiri daripada 
makhluk hidup berkelompok. 

Konsekuensi. 

Solois lebih mungkin melakukan bunuh diri daripada kolektivis. 
Makhluk hidup soliter. Contoh. Pemilik pemikiran gas. Sperma. 
Laki-laki. Orang-orang dengan gaya hidup berpindah-pindah. Orang- 
orang dalam masyarakat yang didominasi laki-laki. 

Makhluk hidup yang bertindak secara kolektif. Contoh. Pemilik 
pikiran cair. Ova. Perempuan. Orang-orang dengan gaya hidup 
menetap. Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi 
perempuan. 

11 
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Makhluk hidup dan manusia yang menolak 
untuk berasimilasi dengan lingkungannya. 


Nasib buruk menanti mereka. 


Makhluk hidup yang menolak berasimilasi dengan lingkungannya. 
Mereka dianiaya dan dihapus dari lingkungannya. 

Latar belakang. 

Makhluk hidup hidup secara eksklusif dengan replikasi diri dan 
propagasi diri. 

Makhluk hidup pada dasarnya lebih menyukai makhluk hidup yang 
homolog dengan dirinya sendiri, memandangnya sebagai homolog 
dengan dirinya sendiri. 

Makhluk hidup menganggap makhluk hidup yang berbeda dengan 
dirinya sendiri sebagai tidak sama dengan dirinya sendiri, dan secara 
inheren tidak menyukainya. 

Makhluk hidup secara inheren lebih menyukai homogenitas. 
Makhluk hidup secara inheren tidak menyukai heterogenitas. 
Makhluk hidup secara inheren lebih menyukai makhluk hidup yang 
homogen dengan dirinya sendiri. 

Makhluk hidup secara inheren tidak menyukai makhluk hidup yang 
menolak untuk menghomogenkan diri mereka sendiri. 


Dalam kasus manusia. 


Contoh. 

Penganiayaan dan upaya Jerman untuk menghapus orang-orang 
Yahudi dari eksistensi. Nazisme. 

Akar penyebabnya. 

Orang-orang Yahudi secara historis dan menyeluruh menolak untuk 
berasimilasi dengan populasi Jerman di sekitarnya. 

Penolakan berkelanjutan orang-orang Yahudi, hingga hari ini, untuk 
berasimilasi dengan orang-orang lain di sekitar mereka. 


Contoh. 

Sejarah penganiayaan dan diskriminasi oleh orang kulit putih 
terhadap orang kulit hitam dan kuning. 

Akar penyebabnya. 

Orang kulit hitam dan kuning secara genetik tidak mampu, hingga 
hari ini, untuk 

Asimilasi dengan orang kulit putih di sekitarnya dalam warna kulit. 


Contoh. 
Upaya internasional oleh negara-negara Barat untuk menganiaya dan 


mendiskriminasi Rusia dan China. 

Akar penyebabnya. 

Rusia dan China beroperasi dengan gaya hidup yang menetap, 
pemikiran yang cair, dan dominasi wanita. 

Negara-negara Barat beroperasi dengan gaya hidup bergerak, 
pemikiran gas, dan dominasi laki-laki. 

Rusia dan Tiongkok. 

Mereka berasimilasi dengan negara-negara Barat dalam gaya hidup 
dan ideologi mereka sendiri. 

Hal ini secara fundamental tidak mungkin terjadi di masa depan 
dalam hal lingkungan ketahanan pangan. 


Kesimpulan. 

Dalam kasus manusia. 

Individu yang terus menolak untuk berasimilasi dengan orang lain di 
sekitarnya. 

Ia teraniaya dan terhapus dari orang lain di sekitarnya. 

Orang yang terus menolak untuk berasimilasi dengan orang lain di 
sekitarnya. 

Mereka dianiaya dan dihapus oleh orang lain di sekitarnya. 
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Modernisasi masyarakat. Memahami 
prosesnya. 


Teori tahap-tahap perkembangan dalam masyarakat. 


(4) 

Masyarakat yang didominasi pria. Dalam kasus Eropa Barat. Transisi 
dari keadaan cair ke keadaan gas. 

Contoh: K.Marx. Tahapan perkembangan mode produksi. 

Ini melewati beberapa tahap berikut. 

11 

Cara produksi Asia. 


Cara produksi kuno. — Perbudakan. 

Cara produksi feodal. — Feodalisme. 

Cara produksi borjuis modern. — Kapitalisme. 
11 


Saya ingin menunjukkan masalah dengan hal di atas. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Perkembangan sejarah dari pemikiran cair ke gas. Universalisasi 
pemikiran gas dan hilangnya pemikiran cair yang menyertai 
perkembangan ini. 

Asunssi isi ini sebagai premis, tanpa dasar apa pun. 

Adalah benar untuk mengatakan bahwa isinya adalah sebagai 
berikut. 

Pengabadian pembagian kerja paralel antara pemikiran cair dan gas. 
Hal ini didasarkan pada isi berikut. 

Pada makhluk hidup yang bereproduksi secara seksual. 
Kelanggengan penjajaran sel telur dan sperma sebagai sel 
reproduksi. 

Pengabadian penjajaran feminin dan maskulin sebagai makhluk 
hidup. 


(2) 

Masyarakat yang didominasi perempuan. Kasus Tiongkok dan 
Jepang dan Korea. Penjajaran keadaan cair dan keadaan gas. 
Dibutuhkan beberapa tahap berikut. 

11 

Penemuan dan penemuan ide-ide baru awal dalam masyarakat yang 
berpikir gas. 

Penyalinan dan pemindahan pengetahuan dari masyarakat pemikiran 
gas ke masyarakat pemikiran cair. 

Realisasi kualitas tinggi dari isinya dalam masyarakat pemikiran cair. 
Realisasi kesempurnaan tertinggi dari isinya dalam masyarakat 
pemikiran cair. 

Output dari kesempurnaan akhir isinya dalam masyarakat pemikiran 
cair. 

11 


Praktik sosial suatu komunitas. Kehidupan komunal. 


(0) 


Masyarakat yang didominasi oleh pria. Masyarakat yang memiliki 


pemikiran gas. Dalam kasus Eropa Barat. 
Melemahnya atau menghilangnya mereka dengan modernisasi 
masyarakat. 


(2) 

Masyarakat yang didominasi perempuan. Masyarakat dengan 
pemikiran cair. Dalam kasus Cina dan Jepang dan Korea. 
Kelangsungan hidup mereka yang kuat sebelum dan sesudah 
modernisasi sosial. 
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Faktor-faktor perubahan sosial. 


(4) 

Perubahan lingkungan anorganik. 

Curah hujan yang menurun. Tantangan global baru terhadap 
ketersediaan kelembaban untuk makhluk hidup terestrial. 

Perubahan dalam aktivitas matahari. Letusan besar gunung berapi di 
Bumi. Kenaikan dan penurunan suhu. Tantangan global baru 
terhadap ketahanan pangan bagi makhluk hidup. 

Gempa bumi, topan, dan tsunami. Kesulitan baru dalam 
mengamankan tempat tinggal bagi makhluk hidup dalam skala 
global. 


(2) 


Perubahan lingkungan biologis. 


Adanya dorongan kuat yang tidak terbatas pada makhluk hidup 
untuk mewujudkan hal-hal berikut ini. 

11 

Peningkatan kemudahan hidup mereka sendiri. 

Perolehan supremasi sosial mereka sendiri. 


Kemudahan hidup yang pernah mereka peroleh dan akumulasi. 
Kepemilikan kepentingan pribadi. Kegigihan dan kelanggengan 
mereka. 

Superioritas sosial yang pernah mereka peroleh dan akumulasi dalam 


diri mereka sendiri. Kegigihan dan kelanggengan mereka. 


Peningkatan kemudahan hidup mereka sendiri. 

Perolehan supremasi sosial mereka sendiri. 

Ketidakpuasan mereka sendiri terhadap masyarakat yang ada karena 
kurangnya kemudahan realisasi. 

Perampasan kepentingan pribadi oleh mereka sendiri dari pemilik 
kepentingan pribadi. 

Penggulingan mereka sendiri dari atasan sosial yang ada. 
Implementasi mereka dari hal-hal berikut 

Peningkatan lebih lanjut dari kemudahan hidup mereka sendiri. 
Akuisisi lebih lanjut dari supremasi sosial dalam diri mereka sendiri. 
11 
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Dominasi sosial oleh atasan. Perbudakan 
masyarakat bawah terhadapnya. Pro dan 
kontra mereka. 


Kontrol sosial yang sewenang-wenang oleh atasan. Absolutisme. 
Kontrol sosial pribadi oleh atasan. Kediktatoran. 

Penegakan kendala oleh bawahan terhadap atasan tersebut. 
Memastikan kelayakannya. Penegasan kebutuhannya. 

Contoh. Demokrasi di negara-negara Barat. 


Argumen yang menentang dan mendukung klaim tersebut. 


Kekuasaan sewenang-wenang dan pribadi oleh atasan yang 
kompeten. 

Ini meningkatkan kelayakan hidup mereka yang lebih rendah dalam 
masyarakat. 

Harus dapat diterima secara sosial. 

Penegakan perbudakan oleh bawahan yang tidak kompeten atas 
atasan tersebut. 

Hal ini mengurangi kemudahan hidup mereka yang lebih rendah 
dalam masyarakat. 

Hal ini harus dilarang secara sosial. 


Dominasi sewenang-wenang dan pribadi oleh atasan yang tidak 
kompeten. 

Ini mengurangi kemudahan hidup yang lebih rendah dalam 
masyarakat. 

Ini harus dilarang secara sosial. 


Penegakan perbudakan oleh yang lebih rendah kepada yang lebih 
tinggi. Memastikan kelayakannya. Klaim tentang keberhasilannya. 
Contoh. Klaim sosial tentang keberhasilan demokrasi parlementer di 
negara-negara Barat. 


Ini, pada kenyataannya, tentang hal-hal berikut 

Penegakan kendala oleh atasan lain pada atasan saingan. 
Memastikan kelayakannya. 

Para bawahan dalam masyarakat seperti itu. 

Mereka tetap berada di luar kelambu mereka sejak awal. 

Mereka belum benar-benar mendapatkan kesempatan untuk 
mengikat atasan mereka. 

Bahkan jika mereka mengikat seorang atasan, atasan lain akan 
dengan mudah menggantikannya sebagai penguasa baru. 
Kekuasaan dalam masyarakat semacam itu bersifat rotasi di antara 
sejumlah atasan yang terbatas. 

Kekuasaan masyarakat semacam itu diduduki secara siklis di antara 
para atasan. 

Kekuasaan masyarakat semacam itu. Itu tidak benar-benar turun ke 
peringkat yang lebih rendah. 
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Makhluk hidup dan larangan sosial. 


Dalam makhluk hidup. 

Pembantaian orang-orang yang homogen baginya. Larangan 
sosialnya. 

Pembunuhan makhluk hidup lain. Menggunakan tubuh makhluk 
hidup lain sebagai makanan. Penggunaan tubuh makhluk hidup lain 


sebagai sumber kehidupan. 

Contoh. Agama Buddha manusia melarang pembunuhan makhluk 
hidup lain. 

Makhluk hidup lainnya. Mereka adalah makhluk hidup, sama seperti 
dirinya sendiri. Dalam hal itu, mereka homogen dengan dirinya 
sendiri. 


Homogen dengan dirinya sendiri. Klasifikasi mereka. 


Homolog genetik. 

Kerabat sedarahnya dengan dirinya sendiri. Orang tua, anak-anak 
dan cucu-cucu. Saudara laki-laki dan perempuan. 

Mereka yang tidak memiliki hubungan darah lebih mungkin untuk 
dibantai daripada mereka yang memiliki hubungan darah. 

Contoh. Masyarakat manusia. 

Penindasan dan pembunuhan anak tiri. 


Makhluk hidup lain dari jenis yang mirip dengan miliknya. 
Contoh. Hewan peliharaan bagi manusia. Hewan mamalia dan 
ternak. 

Mereka yang berprofesi membunuh mereka harus dikenakan 
diskriminasi sosial. 

Contoh. Pemukiman yang dirampas Jepang. Penduduknya adalah 
penjagal sapi dan kuda. Mereka didiskriminasi secara sosial. 


Makhluk hidup lainnya, dari jenis yang dekat dengan miliknya. 
Ketika sangat penting untuk mempertahankan mata pencahariannya 
dengan secara rutin membantai mereka. 

Ketika pembenaran tindakan itu tidak dapat dihindari untuk 
stabilisasi jiwanya sendiri. 

Tindakan untuk ini. 

Pengakuan akan kesamaan dirinya dengan makhluk hidup lainnya. 
Larangannya. 

Tindakan-tindakan yang mengingatkannya akan kesamaan antara 
dirinya dan makhluk hidup lainnya. Mereka, abstain. 

Pembedaan antara dirinya dan semua makhluk hidup lainnya. 
Menempatkan dirinya di atas semua makhluk hidup lainnya. 


Contoh. 
Masyarakat dengan gaya hidup berpindah-pindah pada manusia. 
Negara-negara Barat. Negara-negara Timur Tengah. 


Pemeliharaan praktik-praktik berikut ini sangat penting untuk cara 
hidup tersebut 

Penyembelihan ternak setiap hari. Untuk mempertahankan mata 
pencaharian mereka sendiri dengan melakukan hal tersebut. 
Langkah-langkah untuk mencapai hal ini. 

Pengakuan homogenitas manusia dengan makhluk hidup lainnya. 
Larangan sosialnya. 

Dimasukkannya manusia ke dalam makhluk hidup pada umumnya. 
Larangan sosialnya. 

Tindakan yang mengaitkan homogenitas manusia dengan makhluk 
hidup lainnya. Kebencian sosialnya. 

Contoh. Kebencian pura-pura terhadap pengakuan perbedaan jenis 
kelamin, bujukan seksual, dan tindakan seksual. 

Perbedaan yang tajam antara manusia dan semua makhluk hidup 
lainnya. Menempatkan manusia di atas semua makhluk hidup 
lainnya. 

Contoh. Yudaisme, Kristen, Islam. 


Homogenitas budaya. Percaya pada ideologi yang sama. Untuk 
membantai mereka. Untuk menyerang sesama manusia. Larangan 
sosialnya. 

Orang yang heterogen secara budaya lebih mungkin dibantai 
daripada orang yang homogen secara budaya. 

Contoh. Masyarakat manusia. 

Sering terjadi pembunuhan terhadap orang-orang kafir dan bid'ah 
agama. 


Pembantaian paria biologis. Pembantaian perempuan. Larangan 
sosial mereka. 

Laki-laki lebih rentan terhadap pembantaian daripada perempuan. 
Jantan secara biologis tidak berharga. Betina secara biologis 
berharga. 


Dalam reproduksi seksual makhluk hidup. 
Dalam tindakan seksual. 


Upaya untuk menghasilkan keturunan genetik bersama dengan 


mereka yang secara genetik terlalu dekat satu sama lain. Larangan 
sosialnya. 

Praktek hubungan seksual antara orang-orang yang secara genetik 
homolog. Inses. Larangan sosialnya. 

Tapi. 

Performa kemajuan seksual yang konstan, tidak disengaja, dan terus 
menerus oleh lawan jenis, sebagai homolog genetik, pada orang lain 
di sekitar mereka. Bahwa Yang Lain, dirinya sendiri, dikalahkan oleh 
bujukan seksual itu. 

Ini membawa isi sebagai berikut. 

Kinerja inses melawan kehendak orang lain itu sendiri. 

Contoh. Tingkat penerimaan sosial tertentu dari inses dalam 
masyarakat manusia. 


Upaya untuk menciptakan keturunan yang sama dengan orang yang 
tidak cocok. Larangan genetiknya. Larangan kulturalnya. 

Upaya untuk menciptakan keturunan genetik bersama dengan orang 
yang secara genetik terlalu berbeda. Upaya untuk menciptakan 
keturunan genetik bersama dengan orang yang secara genetik terlalu 
jauh dari Anda. 

Contoh. Seseorang dengan sifat genetik yang berbeda. Mereka 
secara genetik tidak cocok dengan dirinya sendiri. 

Contoh. Masyarakat manusia. Bahwa perkawinan antar ras yang 
berbeda secara sosial tidak dianjurkan. Bahwa bestialitas tidak 
dianjurkan dalam masyarakat manusia. 

Mencoba untuk menciptakan keturunan genetik bersama dengan 
orang yang terlalu berbeda secara budaya. Mencoba untuk 
menciptakan keturunan genetik bersama dengan seseorang yang 
terlalu jauh secara budaya. 

Contoh. Seseorang dengan bahasa atau adat istiadat yang berbeda. 
Mereka secara budaya tidak sesuai dengan budayanya sendiri. 
Contoh. Masyarakat manusia. Perkawinan antar masyarakat yang 
berbeda dengan bahasa dan adat istiadat yang berbeda. Bahwa hal itu 
menciptakan konflik dan kesulitan dalam hidup. Bahwa hal itu 
secara sosial tidak dianjurkan. 


Dalam kasus makhluk hidup dengan musim estrus yang tidak 
terbatas. 
Contoh. Manusia. 


Upaya untuk memaksa seseorang yang tidak sedang estrus menjadi 
estrus. Larangan sosialnya. 

Contoh. Situasi resmi, seperti bisnis di mana estrus tidak dianjurkan. 
Ketika orang lain berada dalam keadaan keseimbangan seksual. 
Mengungkit-ungkit masalah aktivitas seksual secara tiba-tiba di 
hadapannya. Mengungkit-ungkit gambar, video, atau teks aktivitas 
seksual secara tiba-tiba di hadapannya. Larangan sosial dari hal-hal 
ini. 

Mencoba memaksa orang yang sedang berahi untuk keluar dari 
panas. Larangan hal tersebut. 

Tiba-tiba mengungkit-ungkit topik seksual kepada orang lain selama 
hubungan seksual. Larangan untuk tidak tiba-tiba mengemukakan 
topik yang objektif dan logis kepada orang lain selama hubungan 
seksual. Larangan sosial dari hal-hal ini. 


Menekan pemikiran gas sebagai tabu sosial dalam masyarakat yang 
didorong oleh pemikiran cair. 

Menekan pemikiran maskulin sebagai tabu sosial dalam masyarakat 
yang beroperasi dengan masyarakat yang didominasi oleh 
perempuan. 

Contoh. Masyarakat manusia. Masyarakat dengan gaya hidup 
menetap. 

Di Jepang, Korea, Cina, Rusia. Individualisme. Liberalisme. 
Keterbukaan informasi dari dalam. Mengizinkan kritik terhadap 
atasan. Sering terjadi pelarangan, penindasan, dan penindasan 
terhadap ide-ide ini. 


Penindasan pemikiran cair sebagai tabu sosial dalam masyarakat 
yang didorong oleh pemikiran gas. Penindasan pemikiran feminin 
dalam masyarakat yang didominasi laki-laki sebagai tabu sosial. 
Contoh. Masyarakat manusia. Masyarakat dengan gaya hidup 
berpindah-pindah. 

Di negara-negara Barat. Totalitarianisme. Harmonisme. Sering 
terjadi pelarangan, penindasan, dan penindasan terhadap ide-ide ini. 
Di negara-negara Barat. Penggunaan daya tarik seksual, aborsi, dan 
pembunuhan bayi oleh perempuan itu sendiri. Sering terjadinya 
larangan, penindasan, dan penekanan terhadap mereka. 


Efek dari larangan-larangan sosial terhadap makhluk hidup. 

Efek positifnya. 

Makhluk hidup tidak terpojok secara mental. Makhluk hidup tidak 
menjadi gila secara mental. 


Efek buruknya. 

Kebenaran sosial ada di sisi lain dari tabu sosial. 

Contoh. Masyarakat manusia. 

Gaya hidup yang berpindah-pindah. Tabu sosialnya. 

Dimasukkannya manusia ke dalam makhluk hidup pada umumnya. 
Larangan sosialnya. 

Kebenaran sosial. 

Bahwa manusia sebenarnya termasuk dalam makhluk hidup secara 
umum. Bahwa manusia sebenarnya homogen dengan makhluk hidup 
pada umumnya. Bahwa sistem saraf manusia sebenarnya homogen 
dengan sistem saraf makhluk hidup pada umumnya. 

Bahwa makhluk hidup mematuhi penghindaran kontraindikasi sosial. 
Hasil. Bahwa makhluk hidup selamanya tidak dapat dijangkau 
sehubungan dengan kebenaran sosial. 

Hasil. Bahwa mereka akan selamanya menghasilkan hasil yang salah 
dalam persepsi psikologis dan sosial makhluk hidup. 


Contoh. Masyarakat manusia. Orang-orang dengan gaya hidup 
berpindah-pindah. 

Contoh spesifik. Negara-negara Barat. Negara-negara Timur Tengah. 
Mereka secara rutin menyembelih ternak. 

Mereka terus membuat perbedaan yang tajam antara manusia dan 
makhluk hidup lainnya karena kebutuhan spiritual dan tanpa dasar 
apa pun. 

Hasilnya. Mereka terus menciptakan teori-teori palsu dalam biologi, 
psikologi, dan sosiologi selamanya. 

Kelanggengan ketidakmampuan seperti itu di dalam diri mereka. 
Tabu sosial sebagai akar penyebabnya. 


Contoh. Masyarakat manusia. Orang-orang dengan gaya hidup yang 
tidak banyak bergerak. 

Contoh spesifik. Cina. Rusia. Jepang. Korea. 

Sebagian besar dari mereka tidak secara rutin menyembelih ternak. 
Sebagian besar dari mereka bisa melakukannya tanpa membuat 


perbedaan tajam antara manusia dan makhluk hidup lainnya. 

Ini menghasilkan konten berikut. 

Dalam menghasilkan teori-teori dalam biologi, psikologi, dan 
sosiologi. 

Orang dengan gaya hidup menetap. 

Keunggulan kompetensi mereka dibandingkan orang dengan gaya 
hidup bergerak. 

Bahwa hal itu terjamin secara permanen. 


(Pertama kali diterbitkan Juli 2022.) 


Dalam makhluk hidup, dasar dari demokrasi. 


Memastikan pertahanan diri oleh yang lebih rendah terhadap 
penyalahgunaan dan eksploitasi oleh yang lebih tinggi. 

Strategi yang efektif untuk mencapai hal ini. Studi dan 
implementasinya. 

Ini membentuk dasar demokrasi dalam masyarakat makhluk hidup. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Juli 2022) 


Hubungan darah. Hubungan 
orang tua-anak. Kepentingan 
mendasar mereka bagi makhluk 
hidup. 


Hubungan darah dan hubungan orang tua- 
anak dalam makhluk hidup. 


Hubungan darah. 

Kesamaan dan homogenitas genetik. 

Keutamaan genetik dan keturunan. Leluhur dan orang tua sebagai 
pendahulu. Keturunan sebagai keturunan. Rantai mereka. 
Penyebaran mereka. 


Hubungan orang tua-anak. 


Orang tua. 

Pendahulu genetik. 

Orang yang melakukan replikasi genetik. Orang yang menghasilkan 
makhluk hidup kloning baru sebagai hasilnya. 

Reproduksi aseksual. Generasi dari seluruh klon. 

Reproduksi seksual. Generasi klon semi-sisi. 


Pengasuh. 

Oksigen, air dan nutrisi yang diperlukan untuk bertahan hidup. 
Perawatan yang diperlukan untuk bertahan hidup. Orang yang 
memberi mereka. 

Preseden untuk bertahan hidup. Orang yang mengkomunikasikan 
dan mengajarkan isinya. 

Pendahulu budaya. 


Anak-anak. 

Keturunan genetik. 

Reproduksi genetik oleh orang tua. Makhluk hidup baru yang 
dihasilkan. 


Pengasuh. 

Oksigen, air, dan nutrisi yang diperlukan untuk bertahan hidup. 
Perawatan yang diperlukan untuk kelangsungan hidup. Mereka yang 
menerimanya. 

Preseden untuk bertahan hidup. Mereka yang diajarkan isinya. 
Pendukung budaya. 


Mutasi genetik berdasarkan kesalahan replikasi selama replikasi gen. 
Usaha ke wilayah yang belum dipetakan dan trial and error di 
lapangan. Penemuan dan penemuan budaya berdasarkan penemuan- 
penemuan tersebut. 


Kebaruan, inovasi, dan orisinalitas yang mereka bawa. Pemegang 
pertama mereka. 
Pendahulu genetik. Pendahulu budaya. 


Dalam kasus reproduksi seksual. Jika diferensiasi seksual mereka 
dikotomis. 

Orang tua diklasifikasikan sebagai berikut 

Ayah. Orang tua laki-laki. Pemegang sperma. Tidak berharga. 
Ekspander. Sifat membuang diri. Sifat memperluas diri. Menjelajah 
ke wilayah yang belum dipetakan. Tantangan yang agresif. Pemancar 
semangat seperti itu. Pemancar mode perilaku gas. Pemimpin 
kehidupan dalam gaya hidup bergerak. Kebapakan sebagai properti 
dari cara berperilaku seperti itu. Pemegangnya. 

Ibu. Orang tua perempuan. Pemegang sel telur. Yang berharga. 
Pelestari kekuatan. Pelestarian diri. Berpusat pada diri sendiri. 
Retensi di wilayah aman yang diketahui. Preseden regresif. 
Pemancar semangat seperti itu. Transmiter dari cara berperilaku 
yang cair. Pemimpin kehidupan dalam cara hidup yang menetap. 
Keibuan sebagai properti dari cara berperilaku seperti itu. 
Pemegangnya. 


Perspektif tentang sifat pengasuhan. 

Orang tua diklasifikasikan sebagai 

Oksigen, air dan nutrisi yang diperlukan untuk bertahan hidup. 
Tindakan mengasuh. 

Ketika memberikannya. Ketika anak membutuhkan mereka selama 
pengembangan diri. Contoh. Susu mamalia. Telur reptil, amfibi, 
serangga, dan ikan. 

Jika Anda tidak memberikannya. Jika anak tidak membutuhkannya 
selama pertumbuhan diri. 


Pengasuhan yang diperlukan untuk kelangsungan hidup. Tindakan 
mengasuh. 

Jika Anda memberikannya. Jika dibutuhkan waktu yang lama bagi 
anak untuk berkembang sepenuhnya. Contoh. Mamalia. 

Jika Anda tidak memberi mereka. Jika dibutuhkan waktu yang 
singkat bagi anak untuk tumbuh dengan cukup. Contoh. Reptil. 


Preseden yang membantu mereka bertahan hidup. Cara perilaku 
seperti itu. 


Ketika isinya ditransmisikan dan diajarkan. Transmisi genetik. 
Transmisi budaya. 

Ketika transmisi budaya diperlukan. 

Ketika anak belum cukup ditransmisikan secara genetik dari isinya 
sebelumnya. Contoh. Manusia. 

Ketika isinya tidak ditransmisikan dan diajarkan. Transmisi genetik. 
Transmisi budaya. 

Ketika transmisi budaya tidak diperlukan. 

Ketika anak telah ditransmisikan secara genetik dan memadai isinya 
sebelumnya. Contoh. Penyu laut. 


(Pertama kali diterbitkan Mei 2022.) 


Hubungan darah. Ini adalah pusat dari 
masyarakat makhluk hidup. 


Dalam sosiologi, perhatian lebih perlu diberikan pada pentingnya 
kekerabatan dalam masyarakat makhluk hidup. 


Kekerabatan adalah ikatan sosial makhluk hidup atas dasar 
kesamaan genetik dan identitas genetik. Kerabat darah adalah dasar 
hubungan sosial di antara makhluk hidup. 


Kekerabatan adalah manifestasi dari transmisi gen antargenerasi. 
Pengabadian otomatis mereka. 


Hubungan darah merupakan pusat dari masyarakat makhluk hidup. 
Hubungan darah adalah yang paling penting dalam masyarakat 
makhluk hidup. 


Penguasa dalam hubungan darah adalah penguasa sejati masyarakat. 
Ini adalah entitas yang memimpin dalam membesarkan anak. 
Makhluk yang mengambil alih wewenang untuk mengelola 
keuangan rumah tangga di antara kerabat sedarah dan 
mengendalikan aliran uang masuk dan keluar dari rumah tangga. 
Contoh. Ibu atau nenek Jepang. 

Penguasa lembaga perusahaan selain dari hubungan darah bukan 


orang yang paling mengendalikan dalam masyarakat. Contoh. 
Perwakilan pemerintah. Perwakilan perusahaan besar. 


Dia yang mengendalikan hubungan darah mengendalikan 
masyarakat. 


Analisis golongan darah dan jaringan darah. Mereka sangat penting 
dalam analisis sosial. 


Efek psikologis dari kesamaan genetik dengan pasangan. Efek-efek 
tersebut adalah sebagai berikut Kenyamanan. Keakraban. 
Perkembangan semangat saling membantu. Perkembangan ikatan 
dan ikatan psikologis. Kemampuan untuk mengekspresikan perasaan 
seseorang yang sebenarnya tanpa penyembunyian. Kemudahan 
mencapai pemahaman bersama. 


Penciptaan dan pemeliharaan kekerabatan tidak dapat dipisahkan 
dari reproduksi gen dan tindakan reproduksi. Ini adalah dasar dari 
makhluk hidup. 


Mutasi. Terdiri dari kesalahan dalam replikasi gen. Fkspresi 
kebaruan dan orisinalitas dalam transmisi gen antargenerasi dan 
hilangnya keabadian isi transmisi. Inovasi radikal dari sifat genetik 
pada keturunannya. Terjadinya pemutusan genetik antara orang tua 
dan anak-anaknya. 


Kerabat darah. Ini adalah keberadaan Orang tua dan anak-anak. 
Ayah. Ibu. Saudara laki-laki dan perempuan. Putra dan putri. Kakek. 
Nenek. Kerabat adalah kerabat sedarah selain orang tua dan anak. 
Hubungan sosial di antara kerabat sedarah. Ini mencakup hal-hal 
berikut. Pengasuhan generasi berikutnya dari kerabat sedarah oleh 
kerabat sedarah dari generasi sebelumnya. Dominasi generasi 
berikutnya oleh kerabat sedarah dari generasi sebelumnya atas 
kerabat sedarah dari generasi berikutnya. Pengasuhan oleh kerabat 
dari generasi sebelumnya terhadap kerabat dari generasi sebelumnya. 
Pemaksaan kerabat sedarah generasi sebelumnya terhadap kerabat 
sedarah generasi berikutnya dalam hal-hal tersebut oleh kerabat 
sedarah dari generasi sebelumnya. 


Pasangan. Adalah kehadiran Pasangan lawan jenis dalam reproduksi 
seksual. Pemegang bersama gen keturunan dalam reproduksi 
seksual. 

Pasangan-ke-pasangan. Ini adalah hubungan berikut. Hubungan di 


mana dua orang asing disatukan oleh perasaan romantis dan minat 
yang sama dalam berbagi keturunan genetik. Mertua adalah kerabat 
sedarah dari pihak pasangan. 


Kondisi di mana makhluk hidup mampu menghasilkan keturunan 
genetik. Ini mencakup hal-hal berikut Kompatibilitas dengan lawan 
jenis. Tingkat daya tarik yang tinggi terhadap lawan jenis. 

(4) 

Untuk pria. Kapasitas penghasilan yang tinggi. Kekuatan fisik. 
Kecerdasan untuk memecahkan masalah. Kemampuan untuk 
mendominasi orang lain. Kesehatan. Kemampuan untuk 
memperhatikan dan memanfaatkan perempuan. 

(2) 

Untuk wanita. Penampilan dan gaya yang baik. Kemampuan tinggi 
untuk menarik perhatian orang lain dan tetap menjadi bunga yang 
cantik di tengah-tengah pemandangan. Kemampuan tinggi sebagai 
idola. Kemampuan tinggi untuk mendominasi orang lain. Kesehatan. 


Hubungan darah memiliki kesamaan dengan kelompok menetap dan 
jaringan menetap. Hal ini mencakup hal-hal berikut Adanya 
pemeliharaan yang kuat, ketertutupan dan eksklusivitas. Dasar untuk 
transmisi antargenerasi dari kepentingan pribadi dan pemeliharaan 
antargenerasi dalam makhluk hidup. Dasar perlawanan terhadap 
perubahan struktur kekuasaan masyarakat dalam makhluk hidup. 


Ada dua jenis kekerabatan: kekerabatan yang kuat dan kekerabatan 
yang tidak berdaya. 

(4) 

Kekerabatan yang kuat. Ini terdiri dari hal-hal berikut. Transmisi 
antargenerasi dari gen-gen yang kompeten dan unggul. 
Pengabadiannya secara otomatis. 

(2) 

Kekerabatan yang tidak efektif. Terdiri dari transmisi antargenerasi 
dari gen-gen yang tidak kompeten dan inferior. Pengabadiannya 
secara otomatis. 


Hubungan antara darah dan keluarga. Keluarga adalah kerabat 
sedarah dan pasangan yang tinggal bersama dan hidup bersama. 
Hubungan antara kerabat sedarah dan rumah tangga. Rumah tangga 
terdiri dari kerabat sedarah dan pasangan yang hidup bersama dan 
berbagi mata pencaharian yang sama. 


(Pertama kali diterbitkan Desember 2021.) 


Orang tua dan anak-anak. Klasifikasi 
mereka. 


Orang tua dan anak-anak diklasifikasikan sebagai berikut. 
1. 


(J-1) Orang tua itu sendiri. Orang tua yang sebenarnya. 
(1-2) Pengganti orang tua. Pengganti orang tua. Orang tua 
sementara. 


(2-1) Anak itu sendiri. Anak yang sebenarnya. 
(2-2) Pengganti untuk seorang anak. Pengganti untuk seorang anak. 
Anak sementara. 


2x 


(1) Orang tua yang ditakdirkan. Orang tua sedarah. Orang tua 
kandung. 


(2) Orang tua yang diperoleh. 

(2-1) Orang tua yang mengasuh. Orang tua asuh. Orang tua asuh 
angkat. Orang tua sedarah dan tidak sedarah. 

(2-2) Orang tua yang melindungi. Orang tua yang membantu. Orang 
tua pelindung. Orang tua sedarah dan tidak sedarah. 

(2-A) Kerabat tidak sedarah. Tuan. Bos. Komandan. 


(l) Anak bawaan. Anak yang memiliki hubungan darah dengan 
orang tuanya. 


(2) Anak yang diperoleh. Untuk orang tua, baik anak yang memiliki 
hubungan darah maupun yang tidak memiliki hubungan darah. 
(2-1) Subjek pengasuhan. Objek pengasuhan. Anak angkat yang 
diadopsi. Baik anak yang memiliki hubungan darah maupun yang 
tidak memiliki hubungan darah. 

(2-2) Objek penampungan. Objek pertolongan. Objek perlindungan. 


Baik anak sedarah maupun tidak sedarah. 
(2-A) Kerabat tidak sedarah. Seorang pengikut. Murid magang. 


Bawaan, perolehan, dan lintas gender. 


Ayah bawaan. Ayah yang diperoleh. 
Ibu bawaan. Ibu yang diperoleh. 


Jenis kelamin yang didapat. 

Ayah yang diperoleh. Ayah pengganti. Contoh. Allah Bapa Surgawi 
dalam masyarakat gaya hidup yang berpindah-pindah. 

Ibu yang diperoleh. Ibu pengganti. Contoh. Tuhan Ibu Bumi dalam 
masyarakat dengan gaya hidup yang menetap. 


3. 
Sifat orang tua bersilangan dengan gender. 


Ayah dari pihak ayah. Ayah dari pihak ibu. 
Ibu dari pihak ayah. Ibu dari pihak ibu. 


Ayah. Ini adalah isi dari aspek maskulin, aspek orang tua. Aspek 
fisiologis, psikologis, dan sosial. 

Keibuan. Terdiri dari Aspek feminitas orang tua. Aspek fisiologis, 
psikologis, dan sosial. 


Gambar. Hubungan antara ibu/ayah dan feminitas/maskulinitas 


Ayah. Terdiri dari Kekuatan yang kuat dari ayah. Pengaruh sosial 
yang kuat dari ayah. 

Maternalistik. Terdiri dari Kekuatan ibu yang kuat. Pengaruh sosial 
yang kuat dari keibuan. 


Masyarakat dengan otoritas ayah yang kuat. Masyarakat di mana 
kekuasaan ayah kuat. Masyarakat di mana pengaruh ayah kuat. 
Masyarakat maternalistik. Masyarakat di mana ibu memiliki 
kekuasaan yang kuat. Masyarakat di mana pengaruh ibu sangat kuat. 


Masyarakat yang berpusat pada gaya hidup menetap. Contoh. Asia 
Timur. Rusia. Masyarakat beroperasi di sekitar ibu ibu. 

Ibu ibu. Sosok ibu atau ibu dalam masyarakat kelompok yang 
menetap. Dia murni feminin dalam jiwa. Dia adalah sumber 
feminitas. Ibu ibu adalah penguasa masyarakatnya. Ibu adalah orang 
yang kompeten, berpengaruh, dan berkuasa dalam masyarakatnya. 
Dia menghasilkan dan membangun masyarakatnya menjadi 
masyarakat yang didominasi perempuan. Masyarakat yang memiliki 
otoritas ibu. Masyarakat yang harmonis. Ini adalah utopia bagi 
feminisme. 

Ayah dari pihak ibu. Figur ayah atau ayah dari masyarakat kelompok 
yang menetap. Ia memiliki semangat feminisme. Dia adalah 
bawahan masyarakat. Dia adalah orang yang tidak kompeten, tidak 
berguna, dan menyusahkan masyarakat. 


Masyarakat yang berpusat pada gaya hidup berpindah-pindah. 
Contoh. Negara-negara Barat. Masyarakat beroperasi di sekitar ayah 
dari pihak ayah. 

Ayah dari pihak ayah. Figur ayah atau ayah dalam masyarakat gaya 
hidup mobile. Ia murni berjiwa maskulin. Ia adalah sumber 
maskulinitas. Ayah dari pihak ayah adalah penguasa masyarakatnya. 
Ayah adalah orang yang kompeten, berpengaruh, dan berkuasa 
dalam masyarakatnya. Dia menghasilkan dan membangun 
masyarakatnya menjadi masyarakat yang didominasi laki-laki. 
Masyarakat paternalistik. Masyarakat yang tidak harmonis. Ini 
adalah utopia bagi maskulinisme. 

Ibu dari pihak ayah. Seorang ibu atau figur ibu dalam masyarakat 
dengan gaya hidup yang berpindah-pindah. Ia memiliki semangat 
maskulinisasi. Dia adalah subordinat masyarakat. Dia adalah 
gangguan yang tidak kompeten dan tidak berguna dalam 
masyarakatnya. 


4. 
Fungsi orang tua dan anak. 


Fungsi orang tua. 

Untuk melindungi anak-anak mereka. Untuk merawat anak-anak 
mereka. Untuk membantu anak tumbuh menjadi mandiri. Untuk 
mendukung anak secara finansial, psikologis, dan sosial. 
Mempertahankan kendali mental atas anak selama sisa hidupnya. 
Memerintah anak. Memberikan pengaruh seumur hidup pada jiwa 
anak. Untuk memastikan bahwa anak tumbuh dengan cukup untuk 
diwariskan dari generasi ke generasi dan untuk mengakhiri 
hidupnya. 


Fungsi yang dilakukan oleh anak. 

Untuk menjadi generasi penerus bagi orang tua. Untuk menjadi 
objek kesayangan orang tua. Untuk bergantung pada orang tua. 
Untuk memuaskan keinginan orang tua untuk berlindung dengan 
melakukan hal tersebut. Untuk setia kepada orang tua. Untuk 
mencapai kemandirian. Untuk memenuhi impian dan cita-cita orang 
tua. Untuk bertahan hidup dengan aman. Untuk membayar utang 
budi atas dukungan orang tua. Untuk merawat orang tua kita di hari 
tua mereka. 


Orang dewasa dan anak-anak. Orang tua dan anak-anak. Harus 
dibedakan antara keduanya. 


Dewasa. Usia yang lebih tua. Dewasa secara fisik. Mampu 
bertanggung jawab. Mampu membuat keputusan yang baik. Mandiri 
secara finansial. 

Orang tua. Mereka harus mampu melahirkan dan membesarkan 
anak-anak. Mampu melindungi anak-anak mereka. 


Kualitas orang dewasa, orang tua, dan anak dapat dilipatgandakan 
sebagai berikut 


Orang dewasa seperti orang dewasa. Anak seperti orang dewasa. 
Orang dewasa seperti anak. Anak seperti anak. 

Orang tua seperti orang dewasa. Anak seperti orang dewasa. Orang 
tua seperti anak. Anak seperti anak. 

Orang tua orang tua. Orang tua anak. Orang tua seperti anak. Anak 
seperti anak. 


Orang tua dewasa. Orang tua anak. Orang dewasa seperti anak. Anak 
seperti anak. 


Apa perbedaan antara orang dewasa dan orang tua? 

Dewasa. Mandiri. Tidak terlalu membutuhkan bantuan atau tempat 
tinggal. 

Orang tua. Melahirkan, membantu, dan melindungi orang lain. 
Mampu melakukan hal-hal ini. 


Apakah kualitas seorang anak? 
Anak. Tidak mandiri. Membutuhkan pengasuhan, pertolongan, dan 
tempat tinggal. 


2 
Orang tua dapat diklasifikasikan sebagai. 


(1-1) Orang tua yang penuh kasih sayang. Orang tua yang baik hati. 
Ayah yang penyayang. Ibu yang penyayang. 

(1-2) Orang tua yang keras. Orang tua yang menghukum anak- 
anaknya. Orangtua yang menyiksa anak-anaknya. Ayah yang keras. 
Ayah yang jahat. Ibu yang keras. Ibu setan. 


(2-1) Orang tua yang menaruh minat mendalam pada anak-anaknya. 
Orang tua yang memiliki kasih sayang yang mendalam terhadap 
anak. Orang tua yang selalu hadir bersama sang anak. 

(2-2) Orang tua yang acuh tak acuh terhadap anak. Orang tua yang 
tidak simpatik terhadap anak. Orang tua yang mengabaikan anak- 
anaknya. 


(3-1) Orang tua yang mengabdikan hidupnya untuk kepentingan 
anak. Orang tua yang mengabdikan diri kepada anaknya. 

(3-2) Orang tua yang menggunakan anak untuk kepentingannya 
sendiri. 

(3-3) Orang tua yang mendahulukan kepentingannya sendiri 
daripada kepentingan anak. 


Anak-anak bisa diklasifikasikan sebagai berikut 


(1-1) Anak yang penuh kasih sayang. Anak yang baik hati. 
(1-2) Anak yang kasar. Anak-anak yang menyalahgunakan orang tua 


mereka. 


(2-1) Anak-anak yang sangat tertarik. Anak-anak yang memiliki 
kasih sayang yang mendalam kepada orangtua mereka. Anak-anak 
yang melekat pada orang tua mereka. 

(2-2) Anak-anak yang acuh tak acuh terhadap orang tua mereka. 
Anak-anak yang tidak simpatik terhadap orangtua mereka. Anak- 
anak yang mengabaikan orang tua mereka. 


(3-1) Anak-anak yang mengabdikan hidup mereka untuk 
kepentingan orang tua mereka. Anak-anak yang berbakti kepada 
orang tua mereka. 

(3-2) Anak-anak yang menggunakan orang tua mereka untuk 
keuntungan mereka sendiri. 

(3-3) Anak-anak yang mendahulukan kepentingan mereka sendiri 
daripada kepentingan orang tua mereka. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan November 2020). 


Hak ibu dan ayah. Hak-hak ibu dan ayah. 


Naluri keibuan. Naluri keibuan. Naluri ini mendorong pencairan jiwa 
anak. Naluri ini mendorong sedentarisasi jiwa anak. 

Naluri ayah. Naluri ayah. Naluri ini mendorong penguapan jiwa 
anak. Naluri ini mendorong migrasi jiwa anak. 


Dalam masyarakat yang berpusat pada gaya hidup yang menetap, ibu 
mendominasi anak seumur hidup. Dalam masyarakat seperti itu, 
ayah diabaikan. 

Dalam masyarakat yang berpusat pada gaya hidup yang berpindah- 
pindah, ayah mendominasi anak sepanjang hidupnya. Dalam 
masyarakat seperti itu, keibuan diabaikan. 


Cinta kasih ibu adalah cara orang tua melindungi anak dengan 
membungkusnya dalam pelukan orang tua dan membiarkan anak 
mengembangkan keterampilan untuk kemandirian ekonomi 
sementara itu. 

Paternalisme memisahkan anak secara mental dan emosional dari 
orang tua, dan kemudian memberikan tindak lanjut dan dukungan 
dari luar sehingga anak dapat berhasil menjaga dirinya sendiri. 


Keibuan menempatkan anak dalam dunia yang “tertutup”. Hal ini 


setara dengan anak di dalam rahim. Keibuan adalah sifat yang 
membuat anak terikat secara interpersonal dan bergantung pada 


orang lain, sementara pada saat yang sama berjuang untuk 
kemandirian ekonomi anak. 
Paternitas berusaha menempatkan anak di dunia yang “terbuka ke 
luar. Paternitas mendorong anak untuk terpisah dan mandiri dalam 
hal interpersonal. 


Ayah 


Pemisahan. Kemandirian. 1 


BE na AN 
Lingkungan eksternal. 
(Dingin. Panas. Intensitas angin dan hujan.) 


. 
£ 
. 


P3 


Anak 
NA 


Mengikuti. 


Eksternal, keterbukaan dan paparan. 


Gambar. Deskripsi komparatif dari keibuan dan keibuan. 


Keibuan Masyarakat keibuan. 


Perilaku anggota. 


Jani ndakan harus ber: 
kerangka dalam tertentu. (Regulasi.) 


berada dalam 


Setara dengan rahim 
seorang ibu. — 


Keadaan sali akta 
mbal balik. 
- meliharaan mereka. 


Keadaan Skala Kondisi 
kepadat: 
pemelihar nnya. 


Ayah. Masyarakat ayah. 


LI Keterpisahan individu. Kemandirian individu. Kebebasan 
individu. Kepadatan rendah. Pemeliharaan mereka. 


| 


Per "laku anggota 


ingan 
ce alah cepat. 


| 
| 


tergantung. 


Membuat anggota 


Mengorganisir anggota. 
ai 


Irasional. 
Emosional. 


Adanya selaputyang mami lha bagi ian dala di luar. 


Adanya tegangan permi 


n. (Meminimalkan 


ea luar.) 


» Menjadi tertutup dan Mar Ika luar Kesulitan untuk 


memasuki bagian dalam. 


anggota dan 
Lg eta mereka mandiri 
Memberika 

kepada anggota 


rahan Bau Bara 


Terbuka ke luar. 
(Terbuka ke luar.) 


Jangkauan perilaku haru: 


Istidak dibatasi. 


Dalam hal ini, peran anak tidak harus diambil oleh anak yang 
sebenarnya, tetapi oleh seorang bawahan di sekolah atau di tempat 


kerja, dan ada banyak variasi lainnya. Peran ibu dan ayah tidak 
terbatas pada keluarga yang berhubungan darah, tetapi ada secara 


luas di sekolah, tempat kerja, dan pengaturan lainnya. 
Penulis telah merangkum perbedaan di antara keduanya dalam tabel 
sederhana berikut ini. 


(Orientasi Harmoni. | (Orientasi Kemandirian. | 
Naa Mendorong anak untuk hidup (Mendorong anak untuk 


dalam kesatuan dan harmoni (hidup terpisah dan 
dengan orang lain. mandiri dari orang lain. 


| (Berorientasi tertutup secara | Berorientasi terbuka 
internal. | secara eksternal. | 


(Inklusi. Inklusi. Merangkul.| 


Upaya untuk melindungi 

anak dalam bentuk (sayatan. | Mencoba untuk 

merangkul dan memeluk memotong ruang internal 
1-1 seluruh tubuhnya di ruang tertutup yang mengurung 

internal yang sesuai dengan anak dan menempatkan 

bagian dalam ibu sendiri anak di ruang eksternal. 

(rahim uterus). (Pikiran 

rahim.) 


(Keterbukaan. Di 
dalam/luar tidak ada 
perbedaanJ. Untuk 
menempatkan anak di 
ruang yang terbuka ke 
dunia luar dan dapat 
diakses ke luar. Untuk 
membuka pintu ke dunia 
luar bagi seorang anak. 
Menganggap ruang yang 
mereka tempati terhubung 
langsung dengan dunia 
luar dan tidak membuat 
perbedaan. 


(Kedekatan. Eksklusivitas. 
Perbedaan internal/eksternal. | 
Untuk menciptakan ruang 
yang tertutup terhadap dunia 
luar, hanya terdiri dari ibu 

1-2 sendiri dan anak-anaknya. 
Bagian dalam ruang yang 
mereka tempati — “di dalam 
rahim ibu” dipisahkan secara 
tajam dari luar, dan akses dari 
luar ditutup. 


(Penyembunyian internal. 

Perlindungan internal. | Untuk 

melindungi anak dalam (Memaksa anak yang 
keadaan terkurung di dalam (cemas dan enggan keluar 
diri ibu sendiri, dan untuk untuk dibawa keluar dan 
membiarkan anak, yang diekspos ke udara terbuka. 
menarik diri dan tidak ingin (Berusaha mengekspos 
keluar, untuk tetap berada di ||langsung ke lingkungan 
dalam sebagaimana adanya. |lluar, untuk 

Berusaha merahasiakan mempublikasikannya. 
urusan internal dari dunia 


(Iklim konstan. Rumah kaca. 
Rasa manis.| Mencoba 
menempatkan anak di 
lingkungan yang manis — 
“rumah kaca,” setara dengan 
rahim ibu sendiri, di mana 
suhunya konstan dan hanya 
sekitar suhu tubuh, hanya 
jumlah yang tepat dari 
kondisi suhu “suam-suam 
kuku” yang nyaman. 


(Menempatkan anak di 
lingkungan yang “keras” 
tanpa rasa manis, di mana 
anak secara langsung 
terpapar pada perubahan 
iklim eksternal, angin dan 
hujan, dan bisa menjadi 
sangat panas atau dingin. 


(Petualangan. Eksplorasi. | 
Mencoba membawa anak 
(Tetap berada di zona aman.) (dalam 
Berusaha menjauhkan anak (petualangan/eksplorasi 
dari area aman (internal) di (termasuk yang 
1-5 mana dia berada. Berhati- intelektual) ke luar, 
hatilah untuk tidak wilayah yang tidak 
menempatkan anak dalam diketahui (termasuk 
berbahaya) di mana 
seseorang tidak tahu apa 
yang menunggunya. 


(Berorientasi pada 
(Berorientasi pada koneksi. (pemutusan hubungan. 
Berorientasi pada adhesi. | Berorientasi pada 

pemisahan. | 


& 
—3 


Nomor 


(Pemutusan hubungan. | 
Menjauhi anak. 
Memisahkan anak dari 
diri sendiri dan mencoba 
menjaga jarak tertentu di 
antara mereka. Untuk 
datang di antara anak dan 
ibu dan memutuskan 
hubungan di antara 
mereka. 


(Koneksi.| Berusaha untuk 
2-1 terhubung erat dengan anak 
dan satu sama lain. 


|Adhesi. Perpaduan integral. | || Pemisahan.) Berusaha 
Menjadi satu dengan anak. — untuk terpisah dan 
Lebih memilih untuk melekat (terpisah satu sama lain 


2-2 dan melekat pada anak dan sehubungan dengan anak. 
satu sama lain, dan Mengajarkan anak untuk 
menghargai rasa kesatuan dan|menghargai dunianya 
perpaduan timbal balik. sendiri yang unik. 

(Dijauhi. | Untuk 
mendorong anak menjauh 
(Ketergantungan yang dan ayahnya sndna 
: sehingga dia bisa berjuang 
berkelanjutan. | Berusaha agar ai 2 
untuk dirinya sendiri, 

2-3 anak selamanya merindukan gp 

dan beranbing pakong sendirian, jauh dari sang 
ayah. Untuk membiarkan 
tua. 5 . : 
anak belajar melindungi 
tubuh dan pikirannya 
sendiri. 
(Mempromosikan 
(Dukungan. Perawatan. | perewanan diri. 
Ve an duknern dah Memfasilitasi perawatan 
2-4 8 diri anak sehingga anak 


erawatan langsung untuk - ay 
P Na merawat dirinya sendiri. 


Mengawasi anak dari 
kejauhan. 


(Orientasi Identik. | (Orientasi diferensial. | 


kebutuhan pribadi anak. 


(Diferensiasi. | Untuk 
mengidentifikasi dan 
menyiapkan bidang- 
bidang di mana setiap 
anak unggul atau kurang, 
dan untuk membedakan 
perlakuan terhadap setiap 
anak menurut perbedaan 
dalam bidang-bidang 
tersebut. 


(Kesetaraan.| Berusaha 
memperlakukan anak secara 
setara sehingga tidak ada 
disparitas di antara mereka. 

3-1 Ketika menciptakan 
perbedaan berdasarkan anak, 
bedakan perlakuan terhadap 
setiap anak menurut kesukaan 
dan ketidaksukaan. 


(Persaingan bebas. 

Individualisasi. | Untuk 
(Non-Kompetitif. memungkinkan anak-anak 
Keseragaman. | Untuk bersaing secara bebas satu 
memastikan kesatuan sama lain dan untuk 
psikologis dan kesamaan di (mentolerir perbedaan 
antara anak-anak dengan kemampuan di antara 


tidak membuat mereka anak-anak. Untuk 
bersaing satu sama lain dan (mendorong anak-anak 
membuat mereka saling untuk saling mengenali 
berdampingan (keseragaman |satu sama lain sebagai 
kemampuan). memiliki kepribadian dan 


Makhluk hidup tidak hanya memiliki karakteristik keibuan atau 
kebapakan saja, tetapi baik keibuan maupun kebapakan. Proporsinya 
lebih keibuan pada betina dan lebih kebapakan pada jantan. 

Fakta bahwa makhluk hidup bersifat keibuan atau kebapakan tidak 
selalu terkait dengan jenis kelamin, usia, atau hubungan orang tua- 
anak. Dengan kata lain, makhluk hidup belum tentu bersifat keibuan 
(kebapakan) karena ia perempuan (laki-laki), lebih tua (lebih muda), 
atau keibuan/ kebapakan (anak) karena ia adalah orang tua (anak). 
Contoh. Dalam kasus manusia. 

Dalam faksi basah, perusahaan atau politik, seperti di Jepang, atasan 
dan tuan laki-laki sering memiliki sikap inklusif, keibuan terhadap 
bawahan dan antek-antek mereka, menghargai kebersamaan. 

Dalam beberapa kasus, orang yang relatif lebih muda, seperti gadis 
SMP atau SMA, yang seharusnya mengambil peran sebagai anak, 
memimpin keluarga dengan sikap keibuan, menggantikan ibu yang 
bergantung dan tidak dapat diandalkan yang selalu merasa seperti 
anak perempuan. 


Dalam masyarakat seperti Jepang, di mana peran ibu mendominasi 
dan peran ayah kurang, dengan sedikit keterlibatan antara anak dan 
ayah. Ada juga aspek di mana ibu, yang bertanggung jawab sebagai 
ibu, mengambil peran menggantikan paternalisme sampai batas 
tertentu untuk ayah yang tidak atau tidak dapat melakukan 
paternalisme. (Contoh: Membawa anak keluar ke dunia. Memarahi 
anak). 


(Referensi). 

Hayao Kawai, Patologi Masyarakat Ibu di Jepang, 1976, Chuokoron- 
sha. 

Shigeru Matsumoto, Agama Ayah, Agama Ibu, 1987, University of 
Tokyo Press. 


(Pertama kali diterbitkan Mei 2003-November 2005) 


Maternitas dan paternitas serta 
hubungannya dengan feminitas dan 
maskulinitas. 


Maternitas dan paternitas masing-masing mewakili aspek perempuan 
dan laki-laki dalam menjadi orang tua dengan anak-anak mereka 
sendiri. 

Dalam hal ini, keibuan dan kebapakan dapat dilihat sebagai bagian 
atau aspek femininitas dan maskulinitas, masing-masing, sebagai 
orang tua. Keibuan berhubungan dengan feminitas, dan kebapakan 
berhubungan dengan maskulinitas. 

Keibuan dan kebapakan masing-masing merupakan bagian tak 
terpisahkan dari feminitas dan maskulinitas. (Lihat gambar di bawah 
ini). 


Gambar. Hubungan antara ibu/ayah dan feminitas/maskulinitas 


Seorang wanita yang memiliki anak menunjukkan keibuan, dan 
seorang pria yang juga memiliki anak menunjukkan kebapakan. 
Ketika setiap wanita dan pria menjadi suatu entitas dengan aspek- 
aspek berikut ini. 

(l) Aspek sebagai pelindung. Makhluk yang bergantung pada anak 
yang tak berdaya. Makhluk dengan kekuatan yang cukup untuk 
melindungi anak. 

(2) Aspek sebagai pembimbing dan pendidik. Makhluk yang 
mengajarkan seorang anak, yang tidak tahu apa-apa tentang apa pun, 
pengetahuan yang berguna yang diperlukan untuk bertahan hidup. 
(3) Sebagai pengendali. Makhluk yang mengendalikan dan mengatur 
anak yang egois, membuatnya melakukan apa yang diperintahkan 
kepadanya. 

Ketika mereka menjadi orang dewasa yang matang yang diperlukan 
untuk membesarkan seorang anak, seperti yang dijelaskan di atas. 
Mereka akan menjadi ibu dan ayah. 


Beberapa dari mereka dianggap sebagai laki-laki keibuan dan 
perempuan kebapakan. 

Dalam kasus-kasus seperti itu, untuk memulainya, sebagai dasar atau 
titik awal, laki-laki tersebut adalah tipe perempuan dan perempuan 
tersebut adalah tipe laki-laki. 

Oleh karena itu, ketika aspek-aspek parental mereka dikeluarkan, 
mereka masing-masing adalah ibu dan ayah. 

Selain itu, laki-laki dan perempuan tersebut diposisikan sebagai 
minoritas dengan gangguan identitas gender di antara laki-laki dan 
perempuan secara keseluruhan. 


(Pertama kali diterbitkan 04/2008) 


Tiga Jenis Hubungan Ibu / Ayah dengan 
Anak. 


(Hubungan antara anak dan ayah/ibu dapat dibagi menjadi beberapa 
kategori berikut. 

(l) Tipe kelekatan ibu-bayi — Ibu sepenuhnya merangkum anak, dan 
ayah melindungi bagian luar ibu, atau ayah dienkapsulasi oleh ibu. 
(2) Tipe keterlibatan ayah — Tipe perantara di mana ayah melindungi 
pinggiran sementara ibu dan anak berada di antaranya. 

(3) Tipe pemisahan ibu-anak — tipe di mana ayah benar-benar 
memutuskan hubungan antara ibu dan anak dan memisahkan 
mereka. 


(1) berlaku untuk masyarakat dengan gaya hidup yang menetap di 
mana kekuatan ibu sangat kuat di masyarakat. 


Dalam keluarga, hubungan antara anak dan ibu dan ayah dapat 
dibagi menjadi tiga tipe yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini. 


Tipe kelekatan ibu-bayi 
(Dominan ibu. Ayah di luar.) 


Tipe kelekatan ibu-ba Gambar. Tipologi hubungan ibu dan ayah dari hubungan orang tua-anak. 


yi 
(Dominan ibu. Ayah di dalam.) 


(1) Tipe kelekatan ibu-anak. Ibu sepenuhnya menyelimuti dan 
melindungi anak, dan ayah lebih lanjut melindungi pinggiran anak. 
Sang ibu sepenuhnya melekat pada anak, dan sang ayah tidak dapat 


berada di antara keduanya dan mengawasi mereka dari luar. 
(Dominasi ibu. Dominan ibu, ayah di luar.) Sang ayah dibungkus dan 
dimanjakan oleh sang ibu seperti halnya sang anak oleh sang anak. 
(Dominasi ibu. Dominan ibu, ayah di dalam.) Dalam masyarakat 
dengan gaya hidup yang menetap, tipe “dominan ibu, ayah di dalam” 
lebih umum. 


(2) Tipe yang dimediasi ayah. Ini adalah tipe di mana ayah 
berhubungan langsung dengan dan melihat anak dalam persentase 
kasus yang tinggi. 

(3) Tipe pemisahan ibu-anak. Ayah benar-benar memutuskan 
hubungan antara ibu dan anak dan memisahkan mereka. Tipe ini 
lebih umum terjadi pada masyarakat dengan gaya hidup berpindah- 
pindah. 


(1) Tipe kelekatan ibu-anak adalah tipe masyarakat maternalistik di 
mana ibu memiliki kekuatan yang kuat. (3) Tipe pemisahan ibu-anak 
adalah tipe masyarakat paternalistik di mana kekuasaan ayah kuat. 


(Pertama kali diterbitkan Januari 2006) 


Hubungan antara ayah/ibu dan 
kekeringan/kebasahan. 


Masyarakat yang basah dapat digambarkan sebagai masyarakat 
maternalistik, di mana kekuatan keibuan sangat kuat. Masyarakat 
yang kering dapat dikatakan sebagai masyarakat paternalistik, di 
mana kekuatan ayah sangat kuat. 


Keibuan memiliki sifat “basah” di mana orang tua dan anak-anak 
saling terintegrasi dan bergantung satu sama lain, dan orang tua dan 
anak-anak saling menempel satu sama lain dan tidak bergerak 
terpisah. Dalam hal ini, masyarakat basah adalah masyarakat 
maternalistik di mana kekuatan keibuan kuat. 

Ayah memiliki sifat “kering” di mana orang tua dan anak-anak 
berorientasi pada pemisahan dan kemandirian bersama, dan orang 
tua dan anak-anak mencoba untuk berpisah satu sama lain. Dalam 
hal ini, masyarakat yang kering adalah masyarakat paternalistik di 


mana kekuatan ayah kuat. 


(Pertama kali diterbitkan Mei 2003 - Juli 2004) 


Keibuan, Ayah dan Cairan/Gas. 


Gerak molekul cair dianggap sebagai keibuan. Gerak molekul gas 
dianggap sebagai ayah. 


Perilaku keibuan dipandang sebagai gerak molekul cair. Dalam gerak 
molekul cair, setiap molekul individu melekat satu sama lain, bersatu 
untuk membentuk kelompok statis dan pasif, dan kelompok tersebut 
mencakup dan melindungi setiap individu yang menjadi miliknya. 
Hal ini mirip dengan sifat keibuan yang secara integral meliputi 
anggotanya sendiri, membedakan dan melindungi mereka dari dunia 
luar. 

Cara perilaku paternal dapat dipandang sebagai gerak molekul gas. 
Dalam gerakan molekul gas, setiap molekul individu berdifusi dan 
bergerak secara bebas dan dinamis, mandiri dan otonom, membantu 
dan melindungi dirinya sendiri. Hal ini mirip dengan sifat ayah, yang 
secara aktif mendorong anggotanya sendiri untuk menjadi mandiri 
dan mandiri dan untuk maju ke wilayah yang belum dipetakan. 
Paternitas memacu perilaku anak, keibuan melikuidasi perilaku 
tersebut. 


(Pertama kali diterbitkan Januari 2008) 


Ayah, Ibu dan Pengasuhan Anak. 


Secara tradisional, peran membesarkan anak telah dipahami dalam 
istilah “Jenis kelamin yang melahirkan anak dan membesarkan 
anak” secara eksklusif adalah perempuan (keibuan). perempuan 
memiliki naluri untuk mengasuh anak-anak mereka. perempuan 
memiliki “naluri keibuan”. Namun, gagasan-gagasan ini perlu dikaji 
ulang. 

(l) Secara tradisional, “jenis kelamin yang melahirkan anak” telah 
dianggap sebagai perempuan (keibuan). Namun, pada kenyataannya, 
kehadiran gen ayah sangat penting untuk kelahiran seorang anak, 
dan ibu tidak bisa melahirkan sendirian. Selain itu, ketika seorang 
ibu melahirkan seorang anak, ayah memenuhi fungsi melindungi 
keselamatan ibu dan anak dari luar. Dalam hal ini, seorang anak 
harus dianggap dilahirkan secara bersama-sama oleh laki-laki dan 
perempuan (ayah dan ibu). 

(2) Secara tradisional, “jenis kelamin yang mengasuh anak” telah 
dianggap sebagai jenis kelamin perempuan (ibu). Tentu saja, 
menyusui bayi tidak mungkin dilakukan tanpa ibu, dan dalam hal ini, 
ini adalah tanggung jawab eksklusif perempuan. Namun, setelah 
masa menyusui selesai, ayah dapat ikut campur tangan dalam 
membesarkan anak. 

Tentang membesarkan anak. 

Dalam kasus manusia. 

Contoh. Di masyarakat Barat, di mana paternalisme sangat kuat, 
sudah menjadi kebiasaan bagi anak-anak untuk dipisahkan dari ibu 
mereka dan ditidurkan di kamar pribadi. Hal ini dianggap sebagai 
fungsi paternalisme yang mengintervensi hubungan yang nyaman 
antara ibu dan anak untuk memisahkan anak dari ibu dan membuat 
anak menjadi mandiri. Ini adalah contoh yang baik dari intervensi 
ayah dalam membesarkan anak. Kebetulan, dalam masyarakat 
Jepang, di mana keibuan sangat kuat, sudah menjadi kebiasaan bagi 
ibu dan anak untuk tidur bersama dalam bentuk “kawa-no—ji” 
(sungai). 

Di masyarakat Barat, ayah menghabiskan lebih banyak waktu untuk 
merawat anak-anak mereka daripada di Jepang, di mana ibu merawat 
anak-anak mereka secara eksklusif. (Mitsuyoshi Masuda, “Keluarga 
Amerika, Keluarga Jepang,” 1969, NHK Publishing Co.) 

Ada hubungan yang signifikan antara ikatan yang kuat antara ayah 
(ibu) dan anak-anak dan sifat paternal (keibuan) masyarakat dalam 
membesarkan anak. 

Contoh. Masyarakat di mana ibu secara eksklusif merawat anak-anak 
mereka, seperti di Asia Timur dan Rusia, bersifat maternal dan 
matrilineal, sementara masyarakat di mana para ayah sangat campur 
tangan dalam pengasuhan anak-anak mereka, seperti di Barat, 


bersifat paternal dan matrilineal. 

Mereka ingin anak-anak mereka tumbuh besar, sehat, dan cerdas. 
Mereka ingin anak-anak mereka tumbuh besar, sehat, dan cerdas, 
dan mereka ingin memberi mereka semua dukungan yang mereka 
bisa untuk tujuan itu. Baik ayah maupun ibu sama-sama memiliki 
dorongan untuk membesarkan anak-anak mereka sebagai orang tua. 
Mereka ingin memiliki kontak dari hati ke hati dengan anak-anak 
mereka sendiri. Pengetahuan dan nilai-nilai mereka sendiri. Mereka 
ingin mewariskan hal-hal ini kepada anak-anak mereka. Mereka 
ingin berbagi hal-hal ini dengan anak-anak mereka. Pemikiran- 
pemikiran ini tertanam dalam diri orang tua, apa pun jenis 
kelaminnya. 

Dorongan untuk membesarkan anak-anak dan berhubungan dengan 
mereka adalah “naluri orang tua”. Kita bisa menyebutnya “naluri 
orang tua. Naluri ini dapat diklasifikasikan menjadi “naluri paternal” 
dan “naluri maternal,” tergantung pada apakah orang tua itu laki-laki 
atau perempuan. 

Secara tradisional, naluri keibuan, yang merupakan jenis kontak 
dekat dengan anak, telah dipandang lebih peduli terhadap anak, 
karena melekat erat pada anak. Oleh karena itu, pengasuhan anak 
dengan mudah dianggap sebagai domain eksklusif ibu di seluruh 
dunia. 

Namun. Namun, di masyarakat Barat, intervensi paternalistik dalam 
pengasuhan anak, yang bertujuan untuk menumbuhkan kemandirian 
dan kepercayaan diri, sebenarnya dipraktikkan dalam bentuk 
pemisahan ibu dan anak dalam pengasuhan anak. Masyarakat seperti 
itu ada. Ini juga merupakan fakta. 

Dalam kasus masyarakat paternalistik seperti masyarakat Barat. Di 
bawah kendali dan kepemimpinan ayah, ibu mengasuh anak sebagai 
bagian dari pekerjaan rumah tangga, berada di bawah ayah (suami). 
Dalam hal ini, pengasuhan anak tidak selalu merupakan masalah 
otoritas eksklusif ibu dalam masyarakat paternalistik. Sebaliknya, 
dalam masyarakat paternalistik, pengaruh psikologis ayah terhadap 
pengasuhan anak sangat signifikan. Di sana, “naluri paternalistik” 
sangat kuat bekerja. 

Dalam masyarakat seperti Asia Timur dan Rusia, di mana ibu dan 
anak saling terikat satu sama lain, kekuatan ibu lebih dominan 
daripada kekuatan ayah. Dalam masyarakat seperti itu, pengasuhan 
anak pada awalnya dianggap sebagai tanggung jawab eksklusif ibu, 
dan ayah tidak ada hubungannya dengan itu. Oleh karena itu, dalam 
masyarakat seperti itu, ideologi “naluri keibuan”, yang menyatakan 
bahwa membesarkan anak adalah domain eksklusif ibu, lebih mudah 
diterima. 


Namun, ideologi “naluri keibuan” lebih mudah diterima dalam 
masyarakat seperti itu. Jika kita berasumsi bahwa pengasuhan anak 
adalah tanggung jawab ibu, maka dalam masyarakat paternalistik, 
pengasuhan anak adalah bagian dari pekerjaan rumah tangga di 
bawah kendali ayah. Masyarakat maternalistik di mana ibu memiliki 
monopoli pengambilan keputusan dalam pengasuhan anak. Dalam 
kedua masyarakat ini, ada perbedaan yang cukup besar dalam tingkat 
dan intensitas pengaruh “keibuan” pada pengasuhan anak, bahkan 
jika pengasuhan anak dilakukan oleh ibu yang sama. 

Dari sudut pandang pelestarian status perempuan dalam masyarakat 
maternalistik, adalah kepentingan terbaik ibu untuk mengambil 
tindakan-tindakan berikut. Seperti sebelumnya, mereka tidak boleh 
melepaskan otoritas mereka untuk membesarkan anak-anak mereka. 
Terlalu banyak orang, tanpa memperhatikan hal ini, mencoba 
menerapkan argumen berikut secara mekanis pada masyarakat 
maternalistik. 

Masyarakat paternalistik. Masyarakat dengan sedikit keibuan. 
Masyarakat di mana keibuan tidak memimpin dalam membesarkan 
anak. Argumen-argumen berikut oleh orang-orang dari masyarakat 
seperti itu.” Para ibu harus dibebaskan dari tugas mengasuh anak.” 


(Pertama kali diterbitkan Mei 2003-Juli 2004) 


Transmisi antargenerasi dari keterampilan 
ibu dan ayah. 


Keibuan dan kebapakan, meskipun didasarkan pada feminitas dan 
maskulinitas, harus diperoleh, diperoleh, dan diteruskan dari 
generasi ke generasi sebagai fungsi dan keterampilan pengasuhan 
anak yang baru dan ditambahkan secara terpisah. Namun, dalam 
beberapa kasus, mereka hilang, dan rantai kesalahan tongkat estafet 
antargenerasi terjadi. Berikut ini adalah penjelasan tentang tindakan 
yang harus diambil dalam kasus seperti itu. 


Seorang wanita yang tetap praktis menjadi wanita selamanya dan 
tidak bisa menjadi seorang ibu adalah wanita dalam masyarakat 
paternalistik. Laki-laki yang secara praktis tetap menjadi laki-laki 


dan tidak bisa menjadi ayah adalah laki-laki dalam masyarakat 
maternalistik. 

Mereka melakukan tindakan-tindakan berikut 

Hanya melahirkan anak dan tidak secara aktif berusaha 
membesarkan mereka. Tidak berusaha untuk berurusan langsung 
dengan anak-anak mereka, melainkan membiarkan jenis kelamin lain 
mengurus pengasuhan anak dan mencoba melarikan diri dari 
pengasuhan anak itu sendiri. 

Menjadi ibu dan menjadi ayah harus didasarkan pada feminitas dan 
maskulinitas, tetapi diperoleh, diperoleh, dan diwariskan dari 
generasi ke generasi sebagai fungsi dan keterampilan baru, 
tambahan, mengasuh anak. 

Ketika ibu adalah seorang perempuan dengan karakteristik keibuan 
yang kuat, seperti dalam kasus perempuan dalam masyarakat yang 
berpusat pada gaya hidup yang menetap. Tongkat estafet keibuan 
diteruskan oleh dirinya sendiri. Hal ini berjalan lancar untuk 
putrinya. Di sisi lain, dia menghapus, melemahkan, dan kehilangan 
ayah anaknya. Efek samping seperti itu ada. 

Ketika sang ayah adalah laki-laki dengan figur ayah yang kuat, 
seperti halnya laki-laki dalam masyarakat yang berpusat pada gaya 
hidup mobile. Dia sendiri yang meneruskan tongkat estafet ayah. Hal 
ini berjalan lancar untuk anak laki-laki. Di sisi lain, ia menghapus, 
melemahkan, dan kehilangan keibuan putrinya. Efek samping seperti 
itu ada. 

Ketika pengaruh ayah kuat, seperti dalam kasus perempuan dalam 
masyarakat yang berpusat pada gaya hidup yang berpindah-pindah, 
dan ibunya adalah perempuan yang telah kehilangan keibuannya. 
Anak perempuan, anak-anak dari generasi berikutnya, tidak 
menerima keibuan. Akibatnya, terjadi kesalahan tongkat estafet 
keibuan. Akibatnya, rantai kehilangan keibuan antar generasi terjadi. 
Ketika pengaruh ibu kuat, seperti dalam kasus laki-laki dalam 
masyarakat yang berpusat pada gaya hidup yang menetap, dan laki- 
laki yang telah kehilangan ayah mereka adalah para ayah. Generasi 
anak berikutnya, anak laki-laki, tidak menerima ayah. Akibatnya, 
terjadi kesalahan tongkat ayah. Akibatnya, rantai kehilangan ayah 
antargenerasi terjadi. 

Ketika kesalahan tongkat tersebut terjadi. Orang lain harus menerima 
keibuan dan kebapakan dengan mencontohkan perempuan dari pihak 
ibu dan laki-laki dari pihak ayah. 

Perempuan dalam masyarakat yang berpusat pada gaya hidup mobile 
yang telah kehilangan keibuan mereka. Mereka dapat menerima 
keibuan dari ibu mereka dalam masyarakat yang sangat keibuan, 
yang berpusat pada gaya hidup yang menetap. 


Laki-laki dalam masyarakat yang berpusat pada gaya hidup menetap 
yang telah kehilangan ayah. Mereka dapat menerima ayah dari ayah 
mereka dalam masyarakat yang berpusat pada gaya hidup yang 
berpindah-pindah, di mana ayah sangat kuat. 

Dalam hal ini, bagaimana cara menerimanya. 

Contoh. Belajar dari film fiksi dan non-fiksi, kartun, buku, dll. Untuk 
benar-benar memiliki perempuan ibu atau laki-laki ayah yang hidup 
sebagai instruktur atau pelatih untuk mengajar mereka dalam format 
sekolah. 

Contoh. Menyiapkan perangkat lunak komputer untuk mempelajari 
keterampilan ibu dan ayah. 

Keterampilan ibu dan keterampilan ayah perlu dimodelkan. 
Pertanyaannya adalah keterampilan apa yang harus dipelajari dan 
bagaimana cara mempelajarinya. Misalnya, dalam masyarakat yang 
berpusat pada gaya hidup yang berpusat pada ibu, keterampilan ibu 
dapat diciptakan, tetapi keterampilan ayah tidak bisa. 


(Pertama kali diterbitkan Agustus 2012) 


Orientasi keibuan dan “kelucuan”. 


Keibuan terkait dengan orientasi “kelucuan”, yaitu keinginan untuk 
melindungi, merangkul, mengintegrasikan, dan membungkus 
makhluk yang lebih kecil dan lebih lemah dari diri mereka sendiri, 
sama seperti anak-anak mereka sendiri. Ada kecenderungan untuk 
mencari kehadiran yang bulat dan lembut yang nyaman untuk 
dipegang. 

Paternalisme terkait dengan orientasi “baja perkasa”, yang berusaha 
membuat objek (anak, robot, dll.) menjadi besar, kuat, dan cukup 
solid untuk memotong dan mengatasi kesulitan yang ditimbulkan 
oleh lingkungan eksternal dan untuk memainkan peran yang luas 
dalam luasnya ruang lingkungan. 


|... Sikap Ibuj (Sikap Ayah) 


Umum (Orientasi kelucuan.) (Orientasi pada baja yang 
Tertarik untuk merawat hal- (perkasa. | Tertarik untuk 
hal yang lucu (bayi, hewan |imengasuh subjek menjadi 
peliharaan kecil, dll.). 


sesuatu yang kokoh, tajam, 
dan perkasa. 


(Berorientasi pada 
kebesaran.| Preferensi untuk 
hal-hal yang berskala besar 
dan megah. 


(Berorientasi pada hal 
kecil.| Preferensi untuk hal- 
hal kecil. 


(Berorientasi pada (Berorientasi pada 
kelemahan. | Lebih kekuatan. | Lebih menyukai 
menyukai yang lemah. yang kuat. 


(Berorientasi pada 
kehalusan.) Lebih menyukai 
pemahaman yang rinci 
tentang berbagai hal. 
Menghargai ketangkasan 
manual. 


(Berorientasi pada 
kekasaran.) Lebih menyukai 
pemahaman yang kasar. 


(Berorientasi pada 
ketajaman. | Lebih menyukai 
benda-benda yang tajam dan 
runcing. 


(Berorientasi pada 
kebulatan.| Lebih menyukai 
ujung yang bulat. 


(Berorientasi pada (Berorientasi pada kekerasan 
kelembutan. | Lebih atau ketegasan.| Lebih 
menyukai sesuatu yang menyukai benda yang keras 
lembut. (tegas). 


(Berorientasi pada 


kekhususan atau (Berorientasi pada gambaran 
keterbatasan.| Lebih suka (besar atau keumuman.| 
menjadi khusus tentang hal- (Lebih suka melihat sesuatu 
hal tertentu dari suatu dalam gambaran besar. 
cabang. 


Derivasi 


pemad 


Apa yang dimaksud dengan “imut”? Berikut ini Sesuatu yang 
melihat atau merasakan keibuan dalam diri mereka sendiri dengan 
bersentuhan dengannya atau objeknya. Hal seperti itu. Mereka 
sendiri merasa seolah-olah mereka adalah ibu dari objek atau orang 
lain. Objek atau pasangan seperti itu. Untuk menyebut mereka 
“imut”. 

Contoh. Ketika gadis-gadis SMA mengatakan tentang seorang pria 
paruh baya, “Paman itu manis.” Mereka mengatakan, “Dia manis. 
Mereka melihat “ibu” mereka dalam diri mereka sendiri. Secara 
tidak sadar, mereka merasa seperti seorang ibu, ingin merangkul, 
memeluk, dan melindungi “paman” mereka. 


Mereka adalah wanita keibuan seperti wanita Jepang. Mereka adalah 
penemu konsep “kawaii” (imut). Mereka sebagian besar bertanggung 
jawab atas penemuan desain karakter “kawaii” (imut) dan “moe” 
(moe) yang ditemukan dalam anime Jepang, komik, patung, dan 
sebagainya. (Disebut desain karakter “bishojo” dan “bishonen”.) Hal 
ini dapat diungkapkan dengan istilah “orisinalitas kawaii. 


(Pertama kali diterbitkan Mei 2003 - Juli 2004) 


Organisasi Maternal dan Paternal. 


Organisasi yang bersifat keibuan menekankan rasa “dirangkul dan 
dilindungi” oleh anggotanya. Organisasi adalah ibu dan para anggota 
adalah anak-anaknya. Dalam organisasi paternalistik, setiap anggota 
organisasi terpisah dan independen dari yang lain, dan mencoba 
mencapai tujuannya secara bebas di bawah kendali seorang manajer 
yang bertindak sebagai figur ayah. 

Dalam kasus manusia. 

Perbedaan antara maternal dan paternal juga berlaku untuk 
organisasi sosial seperti perusahaan dan kantor pemerintah. 
Organisasi maternalistik itu sendiri muncul di hadapan para 
anggotanya sebagai satu “kehadiran keibuan” yang besar. Memasuki 
organisasi maternalistik memberi anggota sensasi yang sama seperti 
memasuki dan dipeluk di dalam “rahim ibu”. 

Organisasi maternalistik menghargai perasaan “dipegang dan 
dilindungi” oleh organisasi. Organisasi adalah ibu dan anggota 
adalah anak-anaknya. Organisasi maternalistik mencoba untuk 
menarik batas-batas yang jelas sejauh mana ia sesuai dengan “rahim 
ibu”. Oleh karena itu, organisasi maternalistik mencoba untuk 
membuat perbedaan yang tajam antara bagian dalam dan bagian luar 
organisasi. Organisasi keibuan memiliki karakteristik sebagai berikut 
Mereka mementingkan rasa persatuan di dalamnya dan tertutup bagi 
orang-orang di luarnya. Di dalam organisasi ini, kecenderungan 
berikut ini teramati Mereka berusaha untuk mempertahankan rasa 
persatuan yang hangat, kadang-kadang “suam-suam kuku” dan 
harmonis satu sama lain. Untuk tujuan ini, para anggota menghargai 
sinkronisitas, kerja sama, dan pelayanan kepada organisasi secara 
keseluruhan. Tingkat campur tangan dengan anggotanya sangat 
signifikan. 


Anggota organisasi yang maternalistik. Mereka sepenuhnya diliputi 
oleh organisasi sebagai seorang ibu. Mereka mengerahkan semua 
energi mereka terhadap organisasi, dan mereka dihisap oleh 
organisasi. Dalam hal ini. Anggota sepenuhnya terintegrasi ke dalam 
organisasi. Seluruh kepribadian mereka menjadi milik organisasi. 
Begitu mereka berada di dalam organisasi. Sulit bagi mereka untuk 
meninggalkan organisasi kecuali jika mereka dikeluarkan dari 
organisasi sebagai hal yang tidak diinginkan. 

Dalam kasus organisasi paternalistik. Setiap anggota organisasi 
terpisah dan independen dari yang lain, dan bebas untuk mencapai 
tujuannya di bawah kendali seorang administrator pengganti ayah. 
Organisasi ini terbuka untuk pihak luar, dan perbedaan antara dalam 
dan luar menjadi longgar. Para anggotanya dijamin sebagai individu 
yang independen dan bebas sebelum mereka menjadi anggota 
organisasi. Sangat mudah bagi anggota untuk meninggalkan 
organisasi. 


Organisasi ibu. 


Organisasi ayah. 


Eksternal, keterbukaan 
" dan paparan. 


Gambar. Organisasi ibu dan ayah. 


Dalam organisasi maternalistik, manajer organisasi, bahkan jika laki- 
laki, bertindak sebagai sosok ibu bagi para anggota. 

Dalam organisasi paternalistik, manajer bertindak sebagai figur ayah. 
Contoh. 

Sebuah perusahaan atau pemerintah dalam masyarakat yang berpusat 
pada gaya hidup. Organisasi ini bersifat keibuan. Perusahaan atau 
pemerintah dalam masyarakat yang berpusat pada gaya hidup 
mobile. Struktur organisasi bersifat paternalistik. 

Komunitas, yang merupakan kelompok sosial yang secara 
komprehensif memenuhi kebutuhan anggotanya, seperti komunitas 


lokal (misalnya, dusun), selain organisasi untuk mencapai tujuan 
tertentu.” Dimungkinkan untuk membayangkan “komunitas ibu” dan 
“komunitas ayah”. 

Dalam kasus masyarakat total. Jenis-jenis komunitas berikut ini 
harus dimungkinkan untuk dibayangkan 

“Masyarakat ibu”. (Masyarakat yang didominasi oleh ibu. 
Masyarakat dominan keibuan. Masyarakat maternalistik.)” 
(misalnya, masyarakat Asia Timur dan Rusia.) 

“Masyarakat paternal. (Masyarakat dominan paternal. Masyarakat 
dominan paternal. Masyarakat paternalistik.)” (misalnya, masyarakat 
Barat.) 

Karakteristik-karakteristik tersebut umum untuk organisasi ibu dan 
ayah. 


(Pertama kali diterbitkan Mei 2003 - Juli 2007) 


Masyarakat maternal dan paternal. 


Masyarakat keibuan dan keibuan berorientasi pada integrasi dan 
keharmonisan timbal balik dalam kerangka internal tertentu, yang 
membedakan antara bagian dalam dan luar masyarakat. Anggotanya 
dilindungi dalam rahim ibu. Sang ibu membuat anggotanya 
tergantung padanya, dan merupakan pengatur dan pengapit seluruh 
anggota. 

Masyarakat kebapakan atau paternal terbuka terhadap dunia luar dan 
berorientasi pada pergerakan cepat dari anggota individu, yang 
mandiri dan mandiri. Ayah memisahkan anggota dari rahim ibu, 
membuat anggota mandiri, dan memberikan arahan dan bantuan 
yang diperlukan. 


Ibu Ayah 


Pemisahan. Kemandirian. 3 


4 
4 
4 
3 
aan 
4, 
Pe Mengikuti. 
Ain ama AA SA —L aa 
Lingkungan eksternal. — Anak 
(Dingin. Panas. Intensitas angin dan hujan.) 3 
AB” 4 


Eksternal, keterbukaan dan paparan. 


Gambar. Deskripsi komparatif dari keibuan dan keibuan. 


Keibuan Masyarakat keibuan. Ayah. Masyarakat ayah. 


Perilaku anggota 


Berat. 
Statis. Bergerak perlahan. 
Jangkauan tindakan harus berada dalam 


-A 


Keterpisahan individu. Kemandirian individu. Kebebasan 
individu. Kepadatan rendah. Pemeliharaan mereka. 


Keadaan kolektif. Kondisi Perilaku anggota. 
kepadatantinggi. Agar ringan. 
Pemeliharaannya. Gerakance 


O @ Membuat anggota 
tergantung 
Setara dengan rahim @ Mengorganisir anggota. 
seorang ibu. Mengikutsertakan anggota. Pa P 


@? Agresif, Rasional. Logis. Ilmiah. 


Keadaan saling menyatu. an : Ti 
Keselarasan timbal balik. : 

: Emosional. 
Pemeliharaan mereka 


Adanya selaput yang memisahkan bagian dalam dan luar. Tu 
Adanya tegangan permukaan. (Meminimalkan area luar.) N 
- Menjadi tertutup dan eksklusif ke luar. Kesulitan untuk N 


memasuki bagian dalam. 


kerangka dalam tertentu. (Regulasi) 


— 


Memisahkan anggota dan 
membuat mereka mandiri. 
Memberikan arahan atau bantuan 
kepada anggota. 


Terbuka ke luar. 
(Terbuka ke luar.) 
Jangkauan perilaku harustidak dibatasi. 


(Pertama kali diterbitkan Juli 2008) 


Hukum Ayah, Hukum Ibu. 


Masyarakat yang beroperasi menurut “hukum ayah” adalah 
masyarakat yang berpusat pada gaya hidup mobile dan masyarakat 
yang didominasi oleh pria. 

Masyarakat yang beroperasi menurut “hukum ibu” adalah 
masyarakat yang berpusat pada gaya hidup yang menetap dan 


masyarakat yang didominasi oleh wanita. 

Sumber aturan sosial. Bukan hanya dari ayah. 

Ada banyak aturan yang berasal dari ibu. Contoh. Penekanan pada 
keharmonisan dan rasa memiliki. Eksklusivitas. 

Menanamkan kode ibu pada anak. Ini adalah disiplin ibu. Hal ini 
dilakukan oleh ibu dari pihak ibu dan ayah dari pihak ibu. 
Menanamkan kode ayah pada anak. Ini adalah disiplin ayah. Hal ini 
dilakukan oleh ayah dari pihak ayah dan ibu dari pihak ayah. 

Hayao Kawai menganggap ibu dari pihak ibu dan ayah dari pihak 
ibu berasal dari masyarakat agraris yang berurusan dengan tanah. 
Dia menyebut mereka masing-masing sebagai ibu dari tanah dan 
ayah dari tanah. Di sisi lain, ia menganggap ibu dan ayah dari pihak 
ayah, berasal dari masyarakat nomaden yang berhubungan dengan 
langit. Dia menyebut mereka masing-masing sebagai ibu surgawi 
dan ayah surgawi. 

Gagasan Freudian dan Jungian konvensional dalam masyarakat yang 
digerakkan oleh kode ayah gaya Barat. Ini adalah sebagai berikut. 
Sang ayah mematahkan rasa persatuan antara ibu dan anak dan 
menanamkan norma-norma sosial. Ini bukan ide yang diterima 
secara universal. 

Dalam masyarakat yang digerakkan oleh kode ibu, seperti halnya 
dalam masyarakat Jepang, ibu adalah orang yang bertanggung 
jawab. Dalam masyarakat seperti itu, ibu sendiri yang memegang 
dan mengetahui norma-norma sosial. Dalam masyarakat seperti itu, 
ibu memainkan peran utama dalam mengajarkan hukum masyarakat 
kepada anak-anaknya. Peran ayah adalah sekunder. 


(Pertama kali diterbitkan April 2014) 


Masyarakat maternalistik dan paternalistik. 
Hubungan dengan rumah kaca sosial. 
Hubungan dengan representasi sosial. 


Masyarakat yang digerakkan oleh kekuatan dan otoritas ibu. Ini 
adalah masyarakat yang berpusat pada gaya hidup, masyarakat yang 
didominasi perempuan, dan masyarakat maternalistik. Ibu adalah 
akar dari rumah kaca dalam masyarakat. Perwakilan tidak diizinkan 
untuk tetap berada di dalam rumah kaca dan secara sosial dipaksa 
untuk menghadapi ancaman eksternal. Ibu adalah akar dari non- 


representasi dalam masyarakat. Dalam masyarakat seperti itu, ada 
pemisahan antara penguasa, yang tetap berada di dalam rumah kaca, 
dan perwakilan, yang bergerak di luar rumah kaca. Dalam 
masyarakat seperti itu, perwakilan adalah atasan yang tampak, bukan 
atasan yang sebenarnya. Perwakilan dari masyarakat semacam itu 
adalah sang ayah. Ia adalah sang ayah. Penguasa sejati dari 
masyarakat semacam itu. Ia adalah sang ibu. Masyarakat seperti itu 
memiliki rumah kaca yang kuat di dalamnya. 

Ini adalah masyarakat yang digerakkan oleh kekuatan dan otoritas 
sang ayah. Ini adalah masyarakat yang berpusat pada gaya hidup 
mobile, masyarakat yang didominasi laki-laki, dan masyarakat 
paternalistik. Sang ayah adalah akar dari sifat masyarakat yang 
bukan rumah kaca. Ayah adalah akar keterwakilan dalam 
masyarakat. Dalam masyarakat seperti itu, penguasa sama dengan 
perwakilan yang beroperasi di luar rumah kaca. Dalam masyarakat 
seperti itu, perwakilan adalah atasan sejati. Dalam masyarakat 
seperti itu, perwakilan itu bersamaan dengan penguasa sejati. Ia 
adalah sang ayah. Sang ibu dalam masyarakat seperti itu. Mereka 
tidak memiliki atasan sosial yang jelas atau nyata. Dalam masyarakat 
seperti itu, rumah kaca pada dasarnya tidak ada. 


Negara Ibu dan Ayah. 


Kontras antara ibu dan ayah dalam organisasi dipertimbangkan pada 
tingkat negara. Negara maternal, di mana negara berdiri sebagai satu 
ibu raksasa. Negara paternal, di mana negara tampil sebagai ayah 
raksasa. Keduanya ada berdampingan. 

Dari luar, sulit untuk melihat apa yang terjadi di dalam bangsa, 
seolah-olah ada “tirai” yang ditarik, dan bangsa itu tertutup dari 
dunia luar. Negara yang mengutamakan persatuan, keharmonisan, 
dan solidaritas di antara warganya, dan lebih memilih peraturan dan 
kontrol sosial. Negara seperti itu bersifat maternalistik. 

Negara yang mengizinkan warganya untuk mandiri dan terpisah, 
menghormati kebebasan individu, dan terbuka terhadap dunia luar. 
Negara seperti itu bersifat paternalistik. 


Konflik global yang berlangsung hingga tahun 1980-an antara dua 
kubu dalam masyarakat manusia Kubu liberal Barat, yang 
menekankan kebebasan dan hak individu. Kubu sosialis Rusia dan 


Cina, yang mengutamakan kepentingan kelompok nasional secara 
keseluruhan. Kubu liberal —- kubu paternalistik. Kubu sosialis - kubu 
maternalistik. Oleh karena itu, konflik antara kedua kubu ini dapat 
dilihat sebagai konflik antara paternalistik dan maternalistik. 
Masyarakat Jepang seolah-olah termasuk dalam kubu liberal 
paternalistik. Akan tetapi, realitas sosialnya adalah sistem keibuan 
yang dekat dengan kubu sosialis, dengan kelangsungan hidup kantor- 
kantor publik dan kelompok bisnis sebagai prioritas utama, di bawah 
kendali negara. Oleh karena itu, Jepang dihadapkan pada tantangan 
untuk menghadapi “heterodoksi Jepang” dari Eropa dan Amerika 
Serikat. 

Dari negara-negara bekas sosialis, Cina, Rusia, dan Korea Utara 
semuanya dapat diklasifikasikan dalam kubu maternalistik. 

Jepang sangat berorientasi untuk bergabung dengan jajaran negara- 
negara Barat yang maju dan tampaknya telah terintegrasi secara 
mental dengan Barat. Jika seseorang meneliti karakter nasional 
Jepang secara rinci, orang akan menemukan bahwa sebenarnya, 
tidak ada yang namanya masyarakat yang menetap di Jepang. Pada 
kenyataannya, masyarakat Jepang sangat berakar pada mentalitas 
kelompok yang menetap dan hubungan manusia yang penuh air 
mata. Sebagai hasilnya. Jepang dapat diklasifikasikan dalam kubu 
maternalistik. Sebagai bangsa yang maternalistik, Jepang sama sekali 
bukan anggota dari bangsa Barat yang paternalistik. Sebaliknya, 
Jepang berada di perusahaan Cina, Rusia, dan Korea Utara. 


(Pertama kali diterbitkan Mei 2003 - Juli 2004) 


Perbedaan dalam Patriotisme, Paternitas, 
dan Keibuan. 


Bangsa-bangsa yang kering, gas, dan paternalistik. 

Contoh. Negara-negara Barat. 

Biarkan negara mempertahankan, seperti yang selalu dilakukannya, 
kebebasan setiap warga negara untuk terbang secara independen dan 
bijaksana. Negara harus mengamankan kebebasan warganya. Rakyat 
harus bersedia bekerja sama dalam mempertahankan negara dan 
memberikan nyawa mereka untuk negara untuk mencegah hilangnya 
negara tersebut. Ini adalah sumber patriotisme dalam negara 


paternalistik. 


Negara yang basah, cair, dan maternalistik. 

Contoh. Jepang. Cina. Rusia. 

Setiap warga negara menjadi milik negara dengan cara dia masuk ke 
dalam interior negara. Bagi rakyat, negara adalah objek integrasi dan 
perpaduan yang lengkap. Rakyat berbagi nasib dengan negara. 
Mereka rela memberikan hidup mereka untuk negara yang mengatur 
mereka. Ini adalah sumber patriotisme dalam negara maternalistik. 


(Pertama kali diterbitkan April 2014) 


Ego Modern dan Paternitas/Maternitas. 


Kualitas yang konsisten dengan ego modern yang kering dari 
liberalisme dan penghormatan terhadap individu dan privasinya 
dalam masyarakat Barat yang berpusat pada gaya hidup mobile. Ini 
adalah ayah. 

Keibuan yang basah, yang mendukung rasa integrasi timbal balik 
dan subordinasi individu terhadap kelompok. Ini adalah entitas yang 
berlawanan dengan ego modern Barat. Ini adalah entitas yang 
membunuh ego modern. 

Ini adalah individu yang independen dan terpisah yang bergerak 
bebas. Ini adalah cita-cita Eropa Barat dan Amerika pasca-modern. 
Masyarakat seperti itu adalah masyarakat di mana kekuatan 
paternitas telah terbentuk. 

Ego, seperti yang terlihat dalam modernitas Eropa Barat, belum 
terbentuk secara sosial. Tingkat kemandirian individu dalam 
masyarakat itu belum matang dan lemah. Masyarakat seperti itu 
adalah Jepang, Cina, dan Rusia. Dalam masyarakat-masyarakat ini, 
keibuan sangat dominan. Keibuan sangat baik dalam 
mengintegrasikan dan menanamkan individu ke dalam kelompok 
sehingga keseluruhannya bergerak sebagai satu kesatuan. 
Pembentukan ego modern di Eropa Barat. Pembentukan ego modern 
di Barat menyebabkan penghapusan keibuan dan melemahnya 
perempuan. 

Feminisme Barat bertujuan untuk membebaskan perempuan. 
Ideologinya seharusnya bertujuan sebagai berikut Mengupayakan 
pemulihan dan penguatan keibuan. Melebur dan meleburnya ego 
modern ke dalam kelompok yang menjadi miliknya. Integrasi yang 


nyaman dari individu ke dalam kelompok dengan rasa kesatuan. 
Feminis Barat seharusnya mengikuti contoh Asia Timur dan Rusia, 
yang merupakan masyarakat kolektivis yang keibuan, basah, dan 
kolektivis. 

Untuk bersikeras, seperti yang dilakukan feminisme Barat saat ini, 
untuk memperkuat feminitas dan keibuan sambil mempertahankan 
ego modern Barat yang solid. Keduanya saling bertentangan dalam 
konten. Pada dasarnya mustahil untuk mewujudkan keduanya pada 
saat yang sama. Kontradiksi semacam itu tidak diperhatikan sama 
sekali. Ini adalah kelemahan mendasar dari feminis Barat. 

Contoh. Feminisme liberal, misalnya, mengadvokasi kebebasan 
individu sementara pada saat yang sama mengadvokasi perluasan 
kekuasaan perempuan. Argumen itu jelas-jelas salah. Alasannya. 
Karena pada dasarnya, menjadi seorang ibu lebih mengutamakan 
pelayanan dan keharmonisan bagi kelompok tempat dia berada 
daripada kebebasan individu. Jika para wanita ini terus bersikeras 
bahwa mereka menghargai kebebasan individu. Mereka tidak akan 
punya pilihan selain terus membara, tertindas, di bawah aturan 
paternalistik kering seperti sebelumnya. 

Jepang adalah masyarakat yang berpusat pada gaya hidup. Secara 
pura-pura, masyarakatnya didominasi oleh laki-laki dan perempuan 
didiskriminasi. Namun, realitas masyarakatnya adalah sebagai 
berikut. Istri — ibu memegang kendali keluarga dan otoritas nyata 
atas pendidikan anak-anak. Para istri memperlakukan suami mereka 
sebagai “daun basah”, seolah-olah mereka menghalangi, dan seolah- 
olah mereka jahat. Suami (ayah) tidak memiliki tempat dalam 
keluarga. Ibu mertua mengendalikan anak laki-laki dan menantu 
perempuan dengan otoritas yang kuat. Ini adalah realitas masyarakat 
maternalistik seperti Jepang. Bukankah seharusnya para feminis 
Barat lebih sadar akan realitas masyarakat maternalistik seperti itu? 
Para cendekiawan dan feminis perempuan Jepang seharusnya 
menjadi orang yang membantu mereka melakukannya. Namun, 
mereka sibuk langsung mengimpor dan menerapkan teori-teori yang 
diciptakan oleh feminis Barat ke Jepang. Meskipun mereka sendiri 
adalah penghuni masyarakat maternalistik, mereka tidak peduli 
dengan realitas dominasi ibu dalam masyarakat Jepang. Ini adalah 
realitas yang ironis. 

Modermnitas Barat bertujuan untuk kemandirian individu. Nilai-nilai 
paternalistik yang membentuk fondasinya. Nilai-nilai keibuan, yang 
bertujuan untuk melebur dan mengintegrasikan individu ke dalam 
kelompok. Mereka saling bertentangan. Sebagaimana adanya, 
mereka tidak bisa hidup berdampingan. Entah bagaimana kita harus 
menemukan cara untuk mencapai koeksistensi yang sulit ini. Inilah 


masalah terpenting bagi para peneliti di bidang psikologi gender dan 
sosiologi perbedaan gender, yang harus dipecahkan di masa 
mendatang. 


(Pertama kali diterbitkan Mei 2003-Juli 2004) 


Ayah, Ibu dan Demokrasi. 


Nilai-nilai membentuk dasar demokrasi. Mengenai generasi mereka, 
peran yang mereka emban dianggap berbeda antara keibuan dan 
kebapakan. 

Menghormati kebebasan individu dan hak asasi manusia individu. 
Untuk mewujudkan hal ini, perlu bagi individu untuk dapat bergerak 
dengan tingkat otonomi dan pemisahan tertentu dari satu sama lain. 
Ini adalah nilai yang tidak melekat pada keibuan. Ini adalah nilai 
yang tidak dapat diciptakan oleh keibuan. Keibuan bertujuan agar 
individu dirangkul dengan hangat oleh keseluruhan. Keibuan 
menekankan keharmonisan dan koordinasi individu dengan 
keseluruhan. Keibuan menekankan pelayanan dan pengorbanan 
individu untuk keseluruhan. Keibuan cenderung condong secara 
eksklusif ke arah nilai-nilai tersebut. Menghormati kebebasan 
individu dan hak-hak asasi manusia individu. Dalam mewujudkan 
hal ini, paternalisme kering ikut berperan. Alasannya. Paternalisme 
mendorong pemisahan dan kemerdekaan timbal balik di antara 
individu-individu. 

Kesetaraan dan kerja sama di antara individu. Keibuan basah 
memimpin dalam mencapai hal ini. Alasannya. Keibuan 
mengorientasikan ke arah dan mempromosikan non-diskriminasi dan 
identifikasi di antara individu-individu. 


(Pertama kali diterbitkan Mei 2003 - Juli 2004) 


Ibu dan ayah, perumahan dan kantor. 


Perumahan dan perkantoran dalam masyarakat yang berpusat pada 
gaya hidup. Contoh. Rumah dan kantor Jepang. Interiornya adalah 
ruangan besar tanpa partisi. Interiornya, kalaupun ada partisi, tipis 
seperti fusuma (pintu geser) atau dapat dengan mudah dilepas. 
Interiornya dipisahkan dari dunia luar oleh dinding tinggi ke arah 
luar. Rumah dan kantor memiliki struktur seperti itu. Mereka 
menekankan rasa persatuan di antara anggota interior dan tertutup 
terhadap dunia luar. Mereka bersifat maternalistik dalam pengertian 
ini. 


Rumah dan kantor dalam masyarakat yang berpusat pada gaya hidup 
yang menetap memiliki karakteristik keibuan. Rumah dan kantor 
dalam masyarakat yang berpusat pada gaya hidup mobile memiliki 
karakteristik paternalistik. Alasan untuk ini. Individu dan organisasi 
yang menempatinya. Mereka masing-masing bersifat maternal dan 
paternal. 

Rumah dan kantor yang bersifat maternalistik. Mereka menekankan 
rasa persatuan di antara para anggotanya di dalam. Interiornya 
berupa ruangan besar tanpa sekat. Kalaupun ada sekat, sekatnya tipis 
seperti fusuma (pintu geser) atau dapat dengan mudah dilepas. 
Ruangan-ruangan tersebut dibuat untuk “semua orang bersama- 
sama”. Di dalamnya, setiap anggota bekerja dan tinggal sambil 
mengawasi perilaku anggota lainnya. Dalam hal ini, tidak ada privasi 
antar anggota. 

Rumah dan kantor paternalistik. Mereka menekankan pemisahan dan 
kemandirian setiap individu di dalamnya. Interior mereka adalah 
kamar pribadi dengan kunci. Interiornya dipisahkan satu sama lain 
oleh partisi yang tinggi dan kokoh untuk setiap meja. Mereka 
disusun untuk menekankan kemandirian dan privasi setiap anggota. 


Rumah dan kantor yang bersifat maternalistik. Mereka tertutup dari 
luar. Contoh. Rumah-rumah terpisah. Mereka memiliki tembok atau 
pagar tinggi yang menghadap ke luar. Mereka terpisah dari dunia 
luar. Mereka adalah struktur tertutup yang tidak mengizinkan orang 
luar untuk masuk. 

Rumah dan kantor paternalistik. Mereka terbuka ke dunia luar. 
Contoh. Rumah-rumah terpisah. Di dalamnya, taman diekspos ke 
eksterior tanpa pagar. 

Rumah dan kantor yang bersifat maternalistik. Bagi para 
anggotanya, mereka sendiri setara dengan rahim seorang ibu. Di 


dalamnya, ada rasa persatuan yang hangat dan interaksi di antara 
para anggota. Mereka tertutup terhadap dunia luar, terbatas pada 
dunia orang dalam. 

Institusi keagamaan dalam masyarakat yang berpusat pada gaya 
hidup yang menetap. Contoh. Kuil Jepang. Mereka mengibaratkan 
bangunan dan lingkungan mereka seperti rahim ibu. 


(Pertama kali diterbitkan Oktober 2005) 


Pekerjaan ibu dan ayah. 


Pekerjaan ibu. Karyawan yang hangat dan menerima yang lain dan 
memberikan dukungan, perhatian, dan kepedulian kepada yang lain. 
Profesi paternalistik. Karyawan mendorong kemandirian dan 
kepercayaan diri pada orang lain dan menjauhi orang lain. Karyawan 
memberikan pedoman untuk diikuti dan pengetahuan yang 
diperlukan untuk bertahan hidup sendiri. Anggota staf menghukum 
pihak lain karena tidak mematuhi hukum. 


Profesi maternalistik. Staf dengan hangat menerima, peduli, 
mendukung, dan merawat orang lain sebagai objek integrasi 
psikologis. Anggota staf memberikan pengetahuan yang diperlukan 
orang lain untuk hidup harmonis dengan orang lain. Mereka akan 
membuat keputusan dari sudut pandang emosional yang penuh 
perasaan. Mereka menghukum dan mengusir mereka yang 
mengganggu keharmonisan. 

Profesi maternalistik. Ini mencakup hal-hal berikut ini. 


(l) Perawatan, dukungan, dan pengasuhan anak-anak. Pekerja 
pengasuhan anak, guru TK hingga SD. 

(2) Perawatan, dukungan, pemeliharaan, dan bantuan orang sakit. 
Perawat. Konselor. Pekerja perawatan. 

(3) Untuk merawat, mendukung, dan menjaga penumpang. 
Pramugari. 

(4) Untuk memberikan perawatan, dukungan, dan perhatian bagi 
anggota keluarga. Ibu rumah tangga. 

(5) Menyediakan tempat relaksasi dan istirahat bagi pelanggan. Staf 


penginapan dan hotel. 
(6) Memberikan dukungan, perawatan, dan desain untuk asupan 
nutrisi klien. Ahli gizi. 


Profesi paternalistik. Anggota staf mempromosikan kemandirian dan 
kepercayaan diri orang lain dan menjauhi orang lain. Anggota staf 
memberikan orang tersebut pedoman untuk diikuti dan pengetahuan 
yang diperlukan untuk bertahan hidup dan berkembang sendiri. 
Anggota staf memberikan diagnosis yang tidak memihak dari sudut 
pandang yang objektif. Petugas. Menghukum mereka yang gagal 
mematuhi hukum. 

Profesi paternalistik. Ini mencakup hal-hal berikut. 

(1) Mengajari klien cara mengoperasikan alat dan perlengkapan yang 
diperlukan untuk kehidupan sehari-hari. Instruktur. 

(2a) Memberi pelanggan hukum yang harus dipatuhi. Pengacara. 
(2b) Memberikan diagnosa dan penilaian objektif kepada klien. 
Dokter. Wasit. Hakim. 

(2b) Untuk mengoperasi klien dengan membedahnya. Untuk 
menghukum dan merehabilitasi klien. Dokter. Hakim. Petugas masa 
percobaan. 


(Pertama kali diterbitkan November 2005) 


Manipulasi Dekat dan Jauh serta Maternal 
dan Paternal. 


Masyarakat maternalistik. Dalam masyarakat ini, manipulasi jarak 
dekat, di mana seseorang mencoba memanypulasi orang lain sambil 
tetap berhubungan dekat dengannya, adalah metode utama 
manipulasi. 

Masyarakat paternalistik. Dalam masyarakat ini, kendali jarak jauh 
adalah metode utama operasi, di mana orang tersebut memberikan 
perintah dan perintah kepada orang lain, seperti remote control atau 
pengendali radio, sambil menjauh dari orang lain. 


(Pertama kali diterbitkan Oktober 2013) 


Masyarakat yang saling memantau dan 
paternal dan maternal. 


Dalam masyarakat paternalistik. Gerakan menuju dominasi atau 
kontrol atas orang lain dengan memantau orang lain. (Contoh. 
Penyadapan pemerintah AS terhadap warganya). Gerakan untuk 
membebaskan diri dari pengawasan pihak lain. Gerakan di dalam 
masyarakat di mana kedua gerakan ini saling bersaing dan melawan 
satu sama lain. Oleh karena itu, sulit untuk menjadi masyarakat 
pengawasan sepihak. 

Dalam kasus masyarakat maternalistik. Gerakan yang berusaha 
untuk saling mengawasi. Hanya gerakan seperti itu yang ada di 
dalam masyarakat. Gerakan untuk bebas dari pengawasan. Ini tidak 
begitu umum. Oleh karena itu, masyarakat menjadi masyarakat yang 
saling mengawasi dan check and balances. 


(Pertama kali diterbitkan Oktober 2013) 


Belas kasihan, keparahan, ayah, dan keibuan. 


Ayah dan keibuan diklasifikasikan sebagai berikut 


Ayah yang welas asih. Ibu yang welas asih. Penerimaan dan 
pengakuan yang lembut terhadap seorang anak. 


Ayah yang keras. Ibu yang tegas. Mendisiplinkan dan memarahi 
seorang anak dengan keras. 


Ayah. Memisahkan seorang anak dari orang tuanya. Memberikan 
arahan yang diperlukan kepada seorang anak, tetapi membiarkannya 
bertindak bebas dan atas tanggung jawabnya sendiri. 


Ibu. Mengikat dan menahan anak di dalam lingkup pengaruh orang 
tua. Untuk memberikan perintah yang terus-menerus kepada anak- 
anak dan membatasi perilaku mereka. 


Tindakan ayah dan ibu adalah kombinasi dari ayah yang baik hati 
dan ayah yang tegas, dan ibu yang baik hati dan ibu yang tegas, 
masing-masing. Mereka menggunakan keduanya secara bergantian 


sesuai kebutuhan. 

Secara tradisional. Ayah adalah untuk mewakili keparahan. Ibu 
mewakili kasih sayang. Begitulah cara itu dipahami secara sosial. 
Ada ayah yang tidak terlalu banyak memarahi anak-anak mereka, 
melainkan memberikan contoh perilaku yang baik dan memuji anak- 
anak mereka karena menerimanya. Ibu, seperti ibu mertua, adalah 
ibu yang keras yang selalu bersikap keras kepada anak-anak mereka 
dan berulang kali menghajar dan mengkritik mereka, seperti yang 
dilakukan oleh ibu mertua kepada istri mereka. 

Belas kasih dan kekerasan. Kita tidak boleh berpikir bahwa 
keduanya hanya ada pada salah satu dari ibu dan ayah. Mereka harus 
dianggap ada dalam keibuan dan kebapakan. 


(Pertama kali diterbitkan Juli 2018) 


Rumah kaca. Masyarakat 
rumah kaca. Kelompok rumah 
kaca. 


Masyarakat rumah kaca. Kelompok rumah 
kaca. Definisi dari mereka. 


Masyarakat atau kelompok masyarakat di mana tingkat kelayakan 
hidup yang tinggi dipastikan dan dijamin hanya di dalam masyarakat 
atau kelompok tersebut. 

Masyarakat atau kelompok tersebut. 


Suatu masyarakat atau kelompok masyarakat di mana tingkat 
kelayakan hidup yang tinggi dipastikan atau dijamin hanya di dalam 
masyarakat atau kelompok tersebut. 

Adanya disparitas yang besar dalam tingkat kelayakan huni antara 
bagian dalam dan bagian luar. 


Bagian dalam tertutup terhadap bagian luar. 


Mereka yang dapat menikmati tingkat livability yang tinggi. 


Mereka yang dapat menikmati tingkat kelayakan hidup yang tinggi 
terbatas pada anggota lingkaran dalam. 


Anggota internal. 

Masyarakat khusus wanita. Sekelompok perempuan. 

Masyarakat yang didominasi perempuan. Kelompok sosialnya. 
Perempuan dan anak-anak perempuan dan laki-laki di bawah kendali 
mereka. 

Penduduk tetap dari kelompok menetap dalam gaya hidup menetap. 
Penduduk tetap dari kelompok pemukiman kekerabatan dalam gaya 
hidup berpindah-pindah. 


Alam rumah kaca. Karakteristiknya. 
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Tingkat kelayakan huni yang tinggi terjamin. 
Keamanan. 

Kenyamanan. 

Keharmonisan. 

Kedamaian terjamin. 

Beban dan beban yang rendah. Kemudahan. 
Keistimewaan terjamin. Favoritisme sosial. 


Penyelesaian masalah. 

Alam rumah kaca itu sendiri. Kepemilikannya. Pemeliharaannya. 
Pengabadiannya. 

Pekerjaan yang membosankan dan perwalian yang diperlukan untuk 
membuat semuanya terjadi. 

Orang dalam tidak harus melakukan tugas-tugas itu. 

Orang dalam dapat secara sepihak melemparkan tugas-tugas itu 
kepada orang luar. 

11 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari 2022.) 


Memastikan sifat rumah kaca dan, dengan 
itu, menghindari keterwakilan. 


Derajat keterwakilan. Hal ini sebanding dengan tingkat non-rumah 
kaca. 


Perwakilan. Kepala. 

Ini adalah mereka yang sebagai berikut. 

Orang yang secara langsung terpapar ke dunia luar. 

Orang yang secara langsung terkena serangan dari luar. 
Manajemen masyarakat atau kelompok. Orang yang bertanggung 
jawab ketika gagal. 


Paparan langsungnya ke dunia luar. Derajatnya. 
Kerentanan terhadap serangan dari luar. Derajatnya. 
Derajat di mana ia dimintai pertanggungjawaban. 
Derajatnya meningkat dengan meningkatnya keterwakilan. 


Sifatnya. 

Ini melanggar, secara fundamental, hal-hal berikut. 
Pelestarian diri. 

Sifat rumah kaca. 

Realisasi mereka. Retensi mereka. 


Tingkat pelanggarannya. 
Semakin representatif, semakin meningkat. 


Peran perwakilan. 
Pada dasarnya tidak disukai oleh perempuan. 
Perempuan tidak ingin diwakili. 


Berorientasi pada pelestarian diri. 

Berorientasi pada rumah kaca. 

Perempuan. 

Semakin mereka menjadi representatif dari peran sosial, semakin 
mereka menghindari menerima peran sosial itu. 


Perempuan melemparkan seluruh peran representasi kepada laki- 
laki. 

Dengan demikian, kaum wanita terus memastikan bahwa sifat 
alamiah mereka yang mempertahankan diri dan rumah kaca terjamin 
dengan baik seperti yang pernah ada. 


(Pertama kali diterbitkan Maret 2022). 


Penyedia dan penikmat rumah kaca. 
Hierarki di antara mereka. 


Pria. 

Penyedia alam rumah kaca. 
Perempuan. 

Penerima alam rumah kaca. 


Jantan harus mampu memberikan sifat rumah kaca kepada betina 
untuk mencapai hal-hal berikut. 

Menikahi betina. 

Meninggalkan keturunan genetiknya sendiri. 

Betina memiliki hak untuk membuat keputusan mengenai realisasi 
hal-hal tersebut. 


Kualitas yang dibutuhkan dari donor sifat rumah kaca. 
Kemampuan untuk bangkit kembali dari lingkungan yang 
merugikan. 

Kemampuan untuk bertahan hidup di lingkungan yang berbahaya. 
Ketangguhan. 

Daya tahan. 

Rentang adaptasi lingkungan. 

Potensi penghasilan ekonomi yang tinggi. 

Kemampuan untuk mengamankan dan mewujudkan tempat tinggal 
rumah kaca di bawah kondisi yang buruk dan berbahaya. 


Kualitas yang dibutuhkan penikmat rumah kaca. 
Keabsahan rumah kaca yang akan ditawarkan. 

Nilai dari peralatan yang dimiliki di dalam tubuh. 
Kecanggihan peralatan yang dimiliki oleh tubuh. 
Mahalnya peralatan yang dimiliki oleh badan tersebut. 


Penyedia rumah kaca lebih rendah dari penikmat rumah kaca dalam 
hal kemudahan mengamankan kelayakan hidup. 

Laki-laki lebih rendah prestasinya daripada perempuan dalam hal 
kemudahan mendapatkan kelayakan hidup. 


Hasil. 

Penyedia alam rumah kaca lebih rendah dalam hal makhluk hidup 
daripada penikmat alam rumah kaca. 

Laki-laki lebih rendah dalam hal kemudahan hidup daripada 
perempuan. 


(Pertama kali diterbitkan Maret 2022.) 


Dominasi sosial dari dalam rumah kaca. 


Perempuan dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 
Mereka adalah penguasa inti masyarakat. 

Mereka tidak terekspos ke permukaan masyarakat. 

Mereka mendominasi masyarakat dari dalam rumah kaca. 
Dominasi sosial mereka tidak muncul di panggung sejarah. 
Dominasi sosial mereka dilakukan tanpa menyebut nama penguasa 
yang sebenarnya. 

Hasilnya. 

Masyarakat mereka seolah-olah didominasi laki-laki. 

Visi dan kepentingan mereka terfokus secara eksklusif pada bagian 
dalam rumah kaca. 

Visi mereka pada dasarnya terlokalisasi dan sempit. 


Mereka menjadikan laki-laki sebagai pengganti mereka sendiri ke 
dunia luar, non-rumah kaca. 

Contoh. 

Delegasi. 

Perwakilan. 

Orang yang bertanggung jawab. 

Kepala. 

Seorang pemilih dalam suatu pemilihan. 

Laki-laki bersenjata. 


Jantan yang melakukannya. 

Mereka secara teratur diusir dari dalam rumah kaca oleh para betina. 
Mereka dilucuti dari sifat rumah kaca mereka oleh para betina. 
Mereka terus menerus menjadi sasaran manipulasi jarak jauh dan 
kendali jarak jauh dari dalam rumah kaca. 

Mereka ditempatkan dalam ikatan ibu-anak yang kuat selama masa 
pengasuhan mereka. 


Mereka benar-benar berhutang budi kepada ibu mereka sendiri 
sepanjang hidup mereka. 

Mereka akan terus didominasi secara mental oleh betina sepanjang 
hidup mereka. 

Mereka tidak pernah mengungkapkan fakta-fakta ini untuk 
melindungi betina di dalam rumah kaca. 

Mereka seolah-olah bertindak sebagai penguasa masyarakat mereka. 
Contoh. 

Presiden Rusia Vladimir Putin. 

Presiden Xi Jinping dari Tiongkok. 


Hasil. 
Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi pria secara keliru 
percaya bahwa mereka adalah penguasa sejati masyarakat mereka. 


(Pertama kali diterbitkan Maret 2022). 


Alam rumah kaca. Kasus masyarakat yang 
didominasi perempuan, didominasi oleh 
masyarakat yang didominasi laki-laki. 


Contoh. 

Jepang terus dilindungi di bawah payung nuklir yang dipegang oleh 
AS, masyarakat yang didominasi laki-laki. 

Mereka terus mengamankan efek rumah kaca dengan melakukan hal 
itu. 

Mereka mendukung kebijakan perlindungan masyarakat yang 
didominasi laki-laki tersebut. 

Pada saat yang sama, mereka secara ekonomi ditindas dan 
dieksploitasi oleh masyarakat yang didominasi laki-laki tersebut. 
Mereka mati-matian bertahan dengan kerugian seperti itu. 

Mereka berkomitmen untuk demiliterisasi. 

Mereka tetap berhati-hati dalam mempersenjatai diri. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Maret 2022). 


Harmoni. Harmonisme. 
Masyarakat yang harmonis. 
Kelompok-kelompok yang 
harmonis. Karakteristik 
mereka. Analisis komprehensif 
tentang mereka. 


Harmoni. Realisasinya oleh makhluk hidup 
dan manusia. Idealisasi sosialnya. Terkait 
dengan esensi makhluk hidup. 


Harmoni. 

Harmoni. 
Keberadaannya. 
Realisasinya. 

Realisasi pribadinya. 
Realisasi fisiologisnya. 
Realisasi psikologisnya. 
Realisasi sosialnya. 
Keinginan untuk itu. 
Kekuatannya. 
Keabadiannya. 
Hubungannya dengan esensi makhluk hidup. 


Keharmonisannya. / Ketidak-harmonisannya. 

Faktor-faktor yang menimbulkan kedua pengertian ini pada makhluk 
hidup. 

Ini adalah konten berikut. 


Homogenitas. / Heterogenitas. 


Identitas. / Perbedaan. 

Persetujuan. Pujian. / Oposisi. Kritik. Kecaman. 

Empati. / Kurangnya empati. Ketidakpedulian. Memotong. 
Kerjasama. Kerjasama. / Tidak bekerja sama. Pengabaian. 
Kehangatan. / Tanpa henti. 

Basah. Kehangatan. / Kegersangan. Hati yang dingin. 


Penyelarasan. / Untuk mengambil tindakan terpisah. Mengambil 
tindakan individu. 

Sinkronisasi. / Tidak sinkron. Bergerak pada waktu yang berbeda. 
Kolektivitas. Konsentrisitas. / Diskrit. 

Bersama-sama. Kebersamaan. / Keterpisahan. Individualitas. 

Saling bersahabat. / Saling berlawanan. 

Persahabatan. Teman. / Musuh. Saingan. 

Makhluk yang membantu kelangsungan hidupnya sendiri. / Makhluk 
yang menghalangi kelangsungan hidupnya sendiri. 

Makhluk yang membantu kelangsungan hidupnya sendiri. / 
Penghalang bagi kelangsungan hidupnya sendiri. 

Positif untuk kelangsungan hidupnya sendiri. / Sebuah entitas yang 
negatif untuk kelangsungan hidupnya sendiri. 

Bermanfaat bagi kelangsungan hidupnya sendiri. / Keberadaan yang 
merugikan kelangsungan hidupnya sendiri. 

Suatu keberadaan yang mengabadikan dirinya sendiri. / Suatu 
keberadaan yang menghapus keberadaannya sendiri. 


Makhluk hidup menginginkan keberadaannya sendiri untuk terus 
berlanjut. 

Makhluk hidup lebih menyukai makhluk berikut. 

Makhluk yang positif bagi kelangsungan hidupnya sendiri. 
Makhluk hidup tidak nyaman dengan makhluk berikut. 

Makhluk yang negatif untuk kelangsungan hidupnya sendiri. 


Keharmonisan tercapai apabila 

Homogenitas. Kesetujuan. Sinkronisitas. Teman baik. Sahabat. 
Teman. 

Ketika mereka direalisasikan. 

Realisasi spasial. 

Realisasi temporal. 


Realisasi harmoni. 

Latar belakang dari mana keinginan muncul. 
Esensi dari makhluk hidup. 

Ini berarti isi berikut ini. 


Replikasi gen. 

Artinya sebagai berikut. 

Homogenitas antara sumber dan tujuan. 
Identitas antara sumber dan tujuan. 
Realisasinya. 

Artinya sebagai berikut. 

Keselarasan antara sumber dan tujuan. 
Realisasinya. 


Harmonisasi. 

Ini berarti isi yang mengikuti. 

Realisasi dari yang berikut ini untuk makhluk hidup. 
Kelangsungan hidup keberadaannya sendiri. 

Situasi positif untuknya. 

Lingkungan yang positif untuknya. 

Ini harus ditetapkan. 

Secara fundamental diinginkan oleh makhluk hidup. 
Secara fundamental menyenangkan bagi makhluk hidup. 


Konflik. 

Ini berarti isi berikut ini. 

Untuk makhluk hidup, hal-hal berikut ini direalisasikan. 
Kelangsungan hidup keberadaannya sendiri. 

Situasi negatif untuk itu. 

Lingkungan negatif untuk itu. 

Bahwa mereka didirikan. 

Secara fundamental tidak diinginkan oleh makhluk hidup. 
Secara fundamental tidak menyenangkan bagi makhluk hidup. 


Contoh. 
Rasisme. 
Warna putih. Warna hitam. 


Dua objek. 

Pembentukan isi berikut pada keduanya. 
Pembentukan psikologisnya. 
Pembentukan sosialnya. 


Heterogenitas. Oposisi. 
Indera mereka. 

Persepsi mereka. 

Pengakuan terhadap mereka. 


Pengakuan terhadap mereka. 
Pembentukan mereka. 

Kemunculannya dalam makhluk hidup. 
Hereditas fundamental mereka. 

Sifat bawaan mereka yang mendasar. 
Ketidakmampuan fundamental mereka. 


Heterogenitasnya. Pertentangannya. 

Ketidaknyamanan yang mereka timbulkan pada makhluk hidup. 
Kemunculannya dalam makhluk hidup. 

Keturunannya yang mendasar. 

Sifat bawaannya yang mendasar. 

Ketidakmampuannya yang mendasar. 


Heterogenitasnya. 

Pertentangannya. 

Ketidaknyamanan yang mereka timbulkan pada makhluk hidup. 
Penciptaan mereka. 

Hal ini tidak bisa dihindari oleh makhluk hidup. 

Sensasinya. 

Hal ini tetap ada selama mereka sendiri adalah makhluk hidup. 


Masyarakat. 

Di dalamnya, situasi-situasi berikut ini terjadi. 
Yang satu memakai yang lain. 

Yang lain memakai yang lain. 

Kasus ini. 

Cara pemakaiannya. 

Jika itu adalah keturunan. 

Bila orang itu sendiri tidak dapat menentukannya. 
Sebuah masyarakat. 

Situasi-situasi berikut ini terjadi di sana. 

Salah satu pihak di atas adalah orang yang superior secara sosial. 
Pihak lain adalah bawahan dalam masyarakat. 
Dalam hal ini. 


(1) di bawah melakukan tindakan (3) di bawah. 
(l) di bawah akan melakukannya terhadap (2) di bawah. 
(l) di bawah ini akan melakukannya terhadap (4) di bawah ini. 


(0) 


Atasan sosial mereka. 


(2) 


Bawahan sosialnya. 


(3) 
Memperlakukan mereka sebagai karung pasir. 
Untuk terus memukuli mereka. 


(4) 

(1) di atas. 

Selagi mereka sendiri adalah makhluk hidup. 
Selama mereka masih hidup. 


Ini adalah sebagai berikut. 
Diskriminasi. 


Diskriminasi. 


Sementara mereka sendiri adalah makhluk hidup. 
Selama itu. 

Mereka akan melanjutkan tindakan itu selamanya. 
Mereka tidak akan pernah berdamai satu sama lain. 


Diskriminasi seperti itu. 
Penghapusannya. 

Realisasi kesetaraan. 
Realisasinya oleh mereka sendiri. 


Sementara mereka sendiri adalah makhluk hidup. 
Selama itu. 


Adalah mustahil. 


Ideal seperti itu. 
Keyakinan mereka. 
Dukungan antusias untuk mewujudkannya. 


Sementara mereka sendiri adalah makhluk hidup. 
Selama mereka masih hidup. 


Itu tidak ada artinya. 
Itu hanyalah sebuah pelampiasan sosial. 
Itu hanya obat sosial. 


Perilaku cair. 
Perilaku feminin. 
Ini mencapai harmoni. 


Perilaku gas. 

Perilaku maskulin. 

Perilaku virus. 

Perilaku yang menghindari kelembaban. 


Mereka mencapai ketidakharmonisan. 


Perilaku timbal balik dan tidak harmonis. 
Perilaku sosial seperti itu. 
Anggaplah mereka sebagai berikut. 


Masyarakat mereka sendiri. 
Norma sosial yang ideal di sana. 


Untuk melakukan tindakan berikut sehubungan dengan konten itu. 
Untuk mengadopsinya secara bersama-sama. 

Realisasinya. 

Kepatuhan dengan mereka. 

Untuk bekerja sama secara sosial dan damai untuk mencapai hal ini. 
Untuk mempromosikannya secara sosial. 


Ini, pada kenyataannya, adalah sebagai berikut. 
Realisasi harmoni pada tingkat meta. 


Perilaku aerobik. 

Perilaku maskulin. 

Perilaku virus. 

Perilaku yang menghindari kebasahan. 


Mereka, pada kenyataannya, adalah sebagai berikut. 


Realisasi keharmonisan pada tingkat meta. 
Refleksi dari esensi makhluk hidup pada tingkat meta. 


Mereka identik, pada tingkat meta, dengan yang berikut ini. 
Perilaku cair. 


Perilaku feminin. 
Ini menyiratkan isi berikut ini. 


Kedua hal berikut ini. 
Homogenitas di antara mereka pada tingkat meta. 
Pendirian mereka. 


Gas. Cairan. 
Laki-laki. Perempuan. 


Ini adalah manifestasi dari yang berikut ini. 

Kedua hal di atas. 

Bahwa mereka sendiri, secara umum, adalah makhluk hidup. 
Manifestasi. 

Esensi dari makhluk hidup yang mereka sendiri memiliki kesamaan. 
Kesamaan pada keduanya. 

Perwujudannya. 

Adanya keharmonisan di antara mereka. 


Harmoni. 
Harmoni. 
Keinginan untuk merealisasikannya. 


Harmoni. 

Harmoni. 

Untuk merealisasikan suatu cita-cita. 
Dukungan atau persetujuan untuk itu. 
Psikologi seperti itu. 


Sifat intrinsik mereka dalam makhluk hidup. 
Hal ini bersifat turun-temurun. 

Itu tidak dapat dibatalkan. 

Mereka permanen. 


Potensi yang melekat pada makhluk hidup. 
Ini mencerminkan hal berikut. 


Makhluk hidup itu terlahir dari laut. 
Makhluk hidup itu lahir dari air. 
Sifat alami makhluk hidup sebagai air. 


Sifat cair dari makhluk hidup. 
Asal mula makhluk hidup sebagai air. 
Asal mula makhluk hidup sebagai cairan. 


(Pertama kali diterbitkan April 2021,) 


Masyarakat yang harmonis. Kelompok yang 
harmonis. Gambaran umum tentang mereka. 


Masyarakat yang harmonis. 
11 
Masyarakat yang berorientasi pada keharmonisan. 


Gaya hidup menetap. 
Masyarakat yang didominasi wanita. 
11 


Kelompok yang harmonis. 
11 
Kelompok yang berorientasi pada keharmonisan. 


Kelompok molekul cair. 

Kelompok yang tidak banyak bergerak, dalam gaya hidup yang tidak 
banyak bergerak. 

Kelompok perempuan. Populasi rumah kaca. 

Interior mereka. 

11 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari 2022.) 


Masyarakat yang harmonis. Kelompok yang 
harmonis. Gangguan keharmonisan di 
dalamnya. 


11 

Perselisihan internal. Konflik internal. 
Terjadinya ketidakharmonisan internal. 
Terganggunya keharmonisan internal. 


Ketidaksepakatan. 
Pengkhianatan. 
Ketidaksepakatan. 
Perbedaan dalam nilai-nilai. 
Konflik nilai. 

11 


(Pertama kali diterbitkan Februari 2022.) 


Orang yang tidak harmonis. Dalam 
masyarakat yang harmonis, mereka yang 
tidak dapat menyesuaikan diri dengan 
masyarakat. Karakteristik mereka. 


111 

Pengganggu. Orang yang mengganggu keharmonisan. 
Molekul gas. 

Sperma. 

Laki-laki. 

Perempuan yang didominasi laki-laki. 

Betina yang didominasi laki-laki. 


Karakteristik mereka. 

11 

Terlalu kompeten. 

Menimbulkan rasa iri atau cemburu. 

Menurunkan harga diri relatif orang-orang di sekitar mereka karena 
kehadiran mereka. 


Menjadi terlalu tidak kompeten. 

Menjadi beban. 

Menjadi penghalang. 

Menurunkan penilaian relatif dari orang-orang di sekitar Anda 
karena kehadiran Anda. 


Memiliki terlalu banyak kepentingan pribadi. 

Menjadi terlalu kaya. 

Menyebabkan rasa iri atau cemburu. 

Keberadaan seseorang yang menyebabkan evaluasi relatif dari 
orang-orang di sekitarnya jatuh. 


Kurangnya kepentingan pribadi. 

Orang yang miskin. 

Menjadi penghalang. 

Untuk menjadi penghalang. 

Untuk menurunkan evaluasi relatif dari orang-orang di sekitar Anda 
karena kehadiran Anda. 


Untuk menjadi berbeda. 
Pemilik ide atau nilai yang tidak sesuai. 
Menjadi pemilik penampilan atau penampilan yang tidak sesuai. 


Berbahaya. 

Seseorang yang berada di luar kendali. Orang yang sakit jiwa. 
Mereka yang mewujudkan ambisi untuk naik status. 

Mereka yang mewujudkan ambisi untuk mendapatkan peringkat 
relatif yang lebih tinggi. 

Mereka yang mungkin menjadi whistleblower. 

Mereka yang memberontak. 

Mereka yang mengajukan keberatan. 


Kurangnya kemampuan untuk menjaga keharmonisan. 

Mereka yang tidak mencoba untuk bertindak serempak atau selaras 
dengan orang lain. 

Aktor individual. 

Seorang pengintai. 

111 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari 2022.) 


Harmonizer. Dalam masyarakat yang 
harmonis, mereka yang beradaptasi dengan 
masyarakat. Karakteristik mereka. 


11 

Harmonisator. 

11 

Molekul cair. 

Ovum. 

Betina. 

Didominasi perempuan, laki-laki. 
Feminisasi, laki-laki. 
//Karakteristik dari penyelaras. 


Karakteristik dari penyelaras. 

11 

Preferensi untuk harmoni. 

Penekanan pada harmoni. 

Penekanan pada penyelaras. 

Bergaul baik dengan penyelaras lainnya. 
Bertindak selaras dengan penyelaras lainnya. 


Disharmonisator. 

Merasa tidak nyaman dengan keberadaan mereka. 

Merasa terganggu dengan keberadaan mereka. 

Ingin melenyapkan mereka. 

Para pemimpin. Teman-teman mereka. Simpatisan mereka. 


Alasan untuk menyingkirkan mereka. 

11 

Pengganggu, pengganggu. 

Pengganggu, mengganggu keharmonisan. 

Orang jahat yang menimbulkan ketidakharmonisan. 
11 

Penghapusan mereka dengan sengaja. 


Dia ingin mengembalikan keharmonisan dalam kelompok yang 
menetap dengan melakukan hal itu. 

Pada saat itu, ia sendiri menjadi lebih baik. 

Penilaian relatif yang lebih tinggi terhadap dirinya sendiri pada 
waktu itu. 

1111 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari 2022.) 


Kelompok yang harmonis dalam masyarakat 
yang harmonis. Karakteristiknya. 


1 

Terdiri dari sejumlah anggota yang terbatas. 
Eksklusivitas yang kuat. 

Pengecualian anggota yang tidak homogen. 
Para anggota harus sangat dekat satu sama lain. 
Kelompok kecil seperti itu. 

11 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari, 2022.) 


Masyarakat yang tidak harmonis. 
Ketidakharmonisan yang disebabkan oleh 
harmonisator. Penyebab terjadinya hal 
tersebut. 


1 

Perjuangan untuk mendominasi. 
Perjuangan untuk mendapatkan supremasi. 
Perebutan posisi atasan. 

1 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari 2022.) 


Masyarakat yang tidak harmonis. Faktor- 
faktor yang menyulitkan kehidupan. 


11 

Pemaksaan pemukiman. 

Ketidakmampuan untuk bergerak. 

Ketidakmampuan untuk melarikan diri. 

Ketidakmampuan untuk melarikan diri dari kelompok menetap. 


Monopoli infrastruktur oleh kelompok menetap. 


Konsekuensi. 
Dalam kasus pengusiran dari kelompok menetap. 
Ketidakmampuan untuk bertahan hidup. Kematian. 


Eksklusivitas. 
Tidak diizinkan masuk. 


Ketidakmampuan untuk bertindak secara individual. 
Larangan perilaku di luar batas. 
Penegakan perilaku yang disinkronkan. 


Ketelitian pengawasan bersama. 
Ketidakmampuan untuk memastikan privasi pribadi. 


Evaluasi relatif. Konfirmasi mereka. 
Kemunculannya yang konstan. 
Ketidakmungkinan untuk melarikan diri dari mereka. 


Pecahnya kelompok-kelompok menetap yang bersahabat. Larangan 
tindakan tersebut. 

Kerahasiaan. 

Larangan pelapor. 

11 


(Pertama kali diterbitkan Februari 2022.) 


Harmonisasi. Prinsip-prinsip tindakan 
mereka. 


11 
Meningkatkan peringkat relatif. 


Ancaman. Saingan. 

Seseorang yang reputasinya lebih tinggi dari Anda. Orang yang 
kompeten. Pemegang kepentingan pribadi. 

Dengan sengaja menurunkan evaluasi relatif mereka. 

Untuk meningkatkan evaluasi relatif diri sendiri dengan melakukan 
hal itu. 


Mereka yang evaluasinya lebih rendah dari Anda. 

Untuk mencegah evaluasi relatif mereka naik. 

Untuk menstabilkan penilaian relatif sendiri pada tingkat yang lebih 
tinggi. 

11 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari, 2022.) 


Masyarakat yang harmonis. Kelompok yang 
harmonis. Proses pengambilan keputusan 
yang harmonis. 


11 

Menyesuaikan kepentingan para pemangku kepentingan terlebih 
dahulu. 

Mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari para pemangku 
kepentingan. 

Memperoleh persetujuan sebelumnya secara individual. 

Untuk mendapatkan persetujuan sebelumnya secara rahasia dan 
pribadi. 

Orang yang akan diberikan persetujuan sebelumnya. Sejumlah 
terbatas pihak yang berkepentingan. Sejumlah terbatas orang yang 
memiliki kepentingan yang sama. Sejumlah orang terbatas di atas 
level tertentu. 

Orang dalam yang telah menerima persetujuan sebelumnya. Untuk 
mempertemukan mereka dalam pertemuan tertutup. 

Untuk membuat kesepakatan sebelumnya di antara mereka, secara 
eksklusif, diam-diam, pribadi, dan dengan suara bulat. 

Untuk merahasiakan isi perjanjian sebelumnya dan informasi dari 
orang-orang yang setuju sebelumnya. Untuk memastikan bahwa isi 
perjanjian dan informasi dari pihak-pihak yang bersepakat tidak 
bocor. 

Untuk memastikan bahwa mayoritas dalam perjanjian sebelumnya 
diamankan terlebih dahulu. 

Setelah itu. 

Isi perjanjian sebelumnya harus diperagakan di depan umum oleh 
semua anggota seolah-olah diskusi dan pengambilan keputusan 
terjadi secara real time setelah fakta. 

Melakukan diskusi terbuka hanya sebagai formalitas. Memutuskan 
garis-garis kesepakatan sebelumnya dan membacakannya di tempat. 


Mengabaikan pendapat beberapa orang yang berbeda pendapat. 
Alasan-alasan yang didasarkan pada pertahanan diri untuk pendapat 
beberapa penentang. Terus melakukan hal-hal ini tanpa henti sampai 
batas waktu habis atau waktu berakhir tiba. Memperpanjang batas 
waktu. 

Mendorong isi perjanjian sebelumnya dengan melakukan hal 
tersebut. 

Membuat perjanjian sebelumnya menjadi fakta yang mapan dengan 
melakukan hal tersebut. 

Pengucilan secara diam-diam saingan dan lawan dari proses 
pengambilan keputusan. 

Pembenaran kontrol sosial berdasarkan isi perjanjian sebelumnya 
sebagai isi konsensus atau harmoni di antara semua, termasuk lawan. 
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(Pertama kali diterbitkan pada Februari 2022.) 


Masyarakat yang harmonis. Kelompok- 
kelompok yang harmonis. Rusaknya 
kerukunan di dalamnya. Faktor-faktor 
penyebabnya. 
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Pembagian pendapat. Perpecahan suatu kelompok. Kerusakan dalam 
kesatuan kelompok. 

Konflik kepentingan. 

Perselisihan. 

Ketidaksepakatan. Pertengkaran. 

Perselisihan internal. 

Konflik antar faksi. 

Persaingan. 

Kemunculannya. 

Normalisasi mereka. 

Akumulasi stres. 

Kebutuhan konstan untuk menghilangkan stres. 


Informasi negatif tentang ancaman dan saingan. 
Informasi negatif tentang saingan dengan peringkat relatif yang lebih 
tinggi. 


Informasi negatif tentang saingan dengan peringkat relatif yang lebih 
rendah. 

Informasi negatif tentang saingan yang tidak cocok dengan Anda. 
Mengirim mereka keluar. 


Kepada orang-orang di sekitar Anda. 

Untuk berbicara buruk. 

Berbicara di belakang seseorang. 

Menyebarkan gosip hitam. 

Untuk memfitnah. 

Mengatakan hal-hal ini langsung ke wajah. Hal ini dapat mengarah 
pada identifikasi pengirim. Untuk menghindari hal itu. 

Untuk melakukannya secara anonim. 

Untuk melakukannya secara rahasia. 

Menghindari identifikasi pribadi. 

Untuk mengingatkan penelepon untuk menjaga kerahasiaan 
privasinya. 

Dengan demikian, ia sendiri akan tetap berada di zona aman. 
Memberi tip kepada atasan. 

Mengatur agar atasan merugikan saingannya dalam evaluasi relatif. 
Mengatur agar atasan memberikan kerugian kepada lawan dalam 
suatu perselisihan. 


Di permukaan, bersahabat dengan saingan dalam evaluasi relatif. 
Secara permukaan, bersahabat dengan lawan dalam perselisihan. 
Untuk menjaga keharmonisan dalam kelompok yang menetap, 
secara dangkal. 
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(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari 2022.) 


Masyarakat yang harmonis. Kelompok yang 
harmonis. Terjadinya pelecehan di dalamnya. 
Prosesnya. 


11 

Persetujuan sebelumnya. Persetujuan sebelumnya. Konsultasi 
individu sebelumnya untuk mendapatkannya. 

Keluarkan dia, secara rahasia, dari rute. 


Dia tidak boleh dikonsultasikan. 


Untuk menolak aksesnya ke infrastruktur yang ditempati oleh 
kelompok. 


Dia adalah orang jahat yang mengganggu keharmonisan internal 
kelompok yang menetap. 

Dia harus dianggap seperti itu oleh semua orang. 

Untuk mengatur terlebih dahulu untuk melakukannya. 


Seorang pengganggu yang mengganggu kelompok yang menetap. 
Ia adalah gangguan bagi kelompok yang menetap. 

Untuk mengatur terlebih dahulu sehingga. 
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(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari, 2022.) 


Masyarakat yang harmonis. Kelompok yang 
harmonis. Penyelesaian situasi yang tidak 
harmonis di dalamnya. Prosesnya. 
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Perselisihan internal. 

Gangguan keharmonisan. 

Menjadikan diri sendiri sebagai pihak yang terlibat. 
Menyebabkan masalah bagi orang-orang di sekitarnya. 
Membencinya. 


Keinginan untuk rekonsiliasi. Untuk memulihkan keharmonisan. 
Menginginkannya. 

Menginginkan seorang mediator. Atasan. Pihak ketiga yang setara. 
Orang yang memiliki kemampuan untuk membuat penilaian yang 
adil. 


Realisasi rekonsiliasi. 

Ketidakharmonisan bersama yang tidak bisa dihapus secara utuh. 
Saling mendendam. Saling membenturkan satu sama lain. 

Untuk menghilangkannya dengan membiarkannya terkuras habis. 
Inisialisasi ketidakharmonisan internal. 

Pembentukan kembali keharmonisan di dalam diri. 


Hasilnya. 

Kembalinya perbedaan dan perselisihan ke keadaan semula. 

Untuk sementara waktu, semua orang rukun. 

Untuk sementara waktu, ketidakharmonisan dalam kelompok tidak 
akan muncul ke permukaan. 

Setelah itu. 

Ketidaksepakatan baru dan konflik baru dimulai lagi dalam keadaan 
awal, di bawah permukaan, secara rahasia. 
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(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari 2022.) 


Masyarakat yang harmonis. Kelompok yang 
harmonis. Motivasi penyelaras dalam 
perilaku sosial. Klasifikasi isinya. 
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Motivasi. 

Untuk menurunkan evaluasi relatif orang lain. 

Untuk meningkatkan evaluasi relatif sendiri dengan melakukannya. 
Untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar dengan 
melakukannya. 

Di dalam kelompok yang menetap. 

Untuk mengambil inisiatif. 

Untuk menjadi lebih unggul. 

Untuk berada di atas. 

Untuk menjadi pusat. 

Untuk menjadi orang yang paling mungkin mencapai pemeliharaan 
diri. 

Untuk menjadi orang yang paling mudah untuk mencapai pemusatan 
diri. 

Untuk menjadi orang yang paling mudah untuk hidup bersama. 
Untuk menjadi yang mutlak atau yang paling berkuasa dalam 
melakukannya. 


Dalam kelompok yang menetap. 

Untuk menjadi setara dengan kaisar dalam masyarakat Jepang. 
Untuk menjadi penguasa tiran. 

Menjadi orang yang tidak menerima kritik. 


Menjadi orang yang hanya menerima pujian. 
Menjadi orang yang menerima evaluasi relatif tertinggi. 


Takut jatuh ke peringkat yang lebih rendah. 

Penyalahgunaan dan eksploitasi oleh atasan. Menjadi objek 
pelecehan. Normalisasi dari hal ini. Ketakutan akan hal ini. 
Penyalahgunaan dan eksploitasi oleh seluruh kelompok yang 
menetap. Menjadi target. Normalisasinya. Ketakutan akan hal ini. 
Takut diusir dari kelompok pemukiman. Takut akan hal ini. 


Jatuh ke posisi subordinat dalam kelompok menetap. Menghindari 
hal ini. 
Pengusiran dari kelompok pemukiman. Menghindari hal ini. 


Bantuan oleh atasan kepada bawahan dekat. 


Simpati untuk atasan. Penemuan untuk atasan. 

Penghuni tetap lain yang awalnya tidak menyenangkan bagi atasan. 
Transformasi saingan sendiri menjadi eksistensi yang tidak disukai 
atasan. Untuk mengaturnya terlebih dahulu. 


Penghuni lain yang tidak disukai oleh atasan. 

Untuk mengucilkannya. 

Untuk menggertaknya. 

Untuk menyerangnya secara psikologis. Menghancurkan 
semangatnya. 

Dengan sengaja mengurangi daya hidupnya. 
Melecehkannya. 

Menolak aksesnya ke infrastruktur. 

Tindakan-tindakan seperti itu. 

Untuk melakukannya dengan kita semua, kecuali dia, bekerja 
serempak. 


Tirani atas bawahan. 

Seorang bawahan yang memberontak. Seorang bawahan yang 
mengajukan keberatan. 

Seorang pelapor terhadap tirani. 

Untuk menggulingkannya. 

Untuk menggertaknya. 

Menyerangnya secara psikologis. Untuk menghancurkan 
semangatnya. 


Dengan sengaja mengurangi kemampuan hidupnya. 
Melecehkannya. 

Menolak aksesnya ke infrastruktur. 

Tindakan-tindakan seperti itu. 

Dan melakukannya bersama kita semua, kecuali dia, secara 
serempak. 
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(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari 2022.) 


Harmoni dan pemerintahan tirani atau 
kediktatoran. 


Tirani atau kediktatoran dalam masyarakat yang harmonis atau 
kelompok yang harmonis. 

Tirani atau kediktatoran dalam masyarakat yang didominasi 
perempuan. 

Tirani atau kediktatoran dalam gaya hidup yang menetap. 


Mekanisme terjadinya mereka. 
Mereka adalah sebagai berikut. 


Di dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 
Di dalam masyarakat khusus wanita. 

Di dalam rahim perempuan. 

Di dalam telur. 

Di dalam cairan. 

Contoh. 

Bagian dalam boneka matryoshka Rusia. 


Pelestarian kesatuan, persatuan, dan harmoni di dalam diri mereka. 
Hal ini menghasilkan isi berikut ini bagi mereka. 

Bagian dalam mereka diwarnai dengan warna yang sama, sekaligus, 
tanpa kecuali, sekaligus, secara permanen. 

Hal ini saling ditegakkan pada semua anggota di dalamnya. 


Orang yang menentukan kriteria untuk persatuan, integrasi, dan 
keharmonisan tersebut. 

Masyarakat yang harmonis. Orang yang menentukan warna 
masyarakat itu. 

Orang yang menentukan warna masyarakat. Orang itu adalah orang 
tertinggi dalam masyarakat. 

Orang yang memiliki tingkat kompetensi atau kepentingan tertinggi 
dalam masyarakat. 

Orang tersebut didominasi oleh perempuan. 

Orang tersebut sering kali seolah-olah merupakan perwakilan laki- 
laki dari masyarakat. 

Tetapi. 

Orang tersebut, pada dasarnya, adalah seorang ibu yang dengan 
sepenuh hati membesarkan laki-laki. 


Masyarakat yang harmonis. 

Masyarakat diwarnai dengan warna yang sama sekaligus dengan 
kehendak orang yang paling atas. 

Masyarakat secara permanen diwarnai dengan warna yang sama 
dengan kehendak orang yang paling tinggi. 

Anggota masyarakat itu akan dipaksa, tanpa syarat, untuk melakukan 
hal-hal berikut. 

Untuk diwarnai dengan satu warna sesuai dengan kehendak orang 
yang paling tinggi. 

Tidak ada pengecualian yang diperbolehkan. 

Siapa pun yang mengajukan keberatan akan dihapus secara paksa 
dari keberadaan masyarakat tersebut. 

Ini adalah proses tirani dan kediktatoran dalam masyarakat yang 
harmonis. 


Kesimpulan. 

Mengejar keharmonisan sosial pasti mengarah pada tirani. 
Masyarakat yang harmonis dan kelompok-kelompok yang harmonis 
pasti mengarah pada tirani. 

Masyarakat yang harmonis dan kelompok yang harmonis. Penguasa 
tertinggi dalam masyarakat dan kelompok-kelompok ini pasti akan 
menjadi tiran dan diktator. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Maret 2022). 


Harmonisme. Ini adalah nilai sosial inti 
dalam masyarakat yang didominasi 
perempuan. 


Harmonisme. 

Prioritas tertinggi ditempatkan pada pencapaian keharmonisan secara 
keseluruhan dalam masyarakat. 

Gagasan atau ideologi semacam itu. 

Ini adalah inti dari nilai-nilai sosial dalam masyarakat yang 
didominasi perempuan. 

Berasal dari sifat sel telur perempuan. 

Bersifat cair. 


Masyarakat yang didominasi perempuan. Masyarakat dengan gaya 
hidup menetap. 

Masyarakat ini harus, mulai sekarang, melanjutkan manajemen 
sosial mereka dengan cara-cara berikut. 

Secara eksplisit mendorong harmonisme ke garis depan masyarakat. 
Hal ini sesuai dengan sifat alami mereka. 

Bagi mereka, ini adalah isi dari yang berikut ini. 

Ideologi otentik yang tidak dipinjam dari luar dan yang dengan setia 
mencerminkan realitas batin masyarakat mereka. 


Dalam masyarakat yang didominasi perempuan, ada kebutuhan baru 
untuk bergerak dari (1) di bawah ke (2) di bawah. 

(4) 

Negara meminjam dari teori-teori sosial masyarakat tradisional yang 
didominasi laki-laki. 

(2) 

Negara yang mengadopsi teori sosial harmonisme itu sendiri. 
Contoh. 

Transisi yang mulus dari komunisme ke harmonisme di Tiongkok. 


Konsep demokrasi yang digunakan oleh negara-negara Barat dalam 
masyarakat yang didominasi laki-laki. 

Ini telah diadaptasi secara khusus untuk masyarakat Barat. 

Karena itu, konsep ini kurang fleksibel. 

Ini bukan konsep universal yang baik dalam keadaannya saat ini. 
Isi dari demokrasi. 

Ini harus dimodifikasi sedikit lebih banyak ke konten berikut. 


Isi yang lebih umum dan universal. 
Isi yang lebih cocok untuk masyarakat dunia secara keseluruhan. 


Dalam masyarakat yang didominasi perempuan, mekanisme berikut 
harus diwujudkan. 

Ini akan menjadi cita-cita sosial yang mirip dengan demokrasi 
tradisional Barat. 
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Kehendak subordinat sosial harus mudah dipahami oleh masyarakat 
secara keseluruhan. 

Mekanisme untuk mewujudkan hal ini. 
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Demokrasi. 

Mekanisme yang memfasilitasi kehendak subordinat sosial kepada 
masyarakat secara keseluruhan. 

Hal ini umumnya terjadi baik dalam masyarakat yang didominasi 
oleh laki-laki maupun perempuan. 

Hal ini diinginkan baik oleh masyarakat yang didominasi laki-laki 
maupun perempuan untuk membuat hidup lebih mudah bagi 
anggotanya. 

Penyalahgunaan dan eksploitasi kelas bawah oleh kelas yang lebih 
tinggi. 

Hal ini tidak bisa dihilangkan. 

Namun, derajatnya bisa dikurangi sedikit. 

Ideologi untuk mencapai hal ini. 


Demokrasi. 
Bentuk realisasinya sangat berbeda antara masyarakat yang 
didominasi laki-laki dan masyarakat yang didominasi perempuan. 


Demokrasi dalam masyarakat yang didominasi pria. 

Demokrasi liberal. 

Demokrasi individualistis. 

Kritik dan keberatan yang bebas dan eksplisit terhadap atasan. 
Toleransi mereka. 

Toleransi berikut ini, berdasarkan tindakan individu yang bebas 
dalam masyarakat. 

Pernyataan pendapat yang bebas. Pembagian pendapat. Perbedaan 
pendapat. 

Kemampuan bawahan untuk memilih yang berikut ini. 

Atasan pilihan mereka sendiri. 


Demokrasi dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 
Demokrasi harmonis. 

Demokrasi totaliter. 

Tindakan sosial berikut dalam pembentukan keharmonisan 
masyarakat secara keseluruhan dilakukan terlebih dahulu oleh 
atasan. 

Kesepakatan sebelumnya dengan bawahan dalam keputusan 
kebijakan sosial. 

Formasi mereka yang aman. 

Mendengar pendapat sebelumnya oleh atasan dengan bawahan. 
Mendengarkan secara pribadi oleh atasan terhadap kritik dan 
ketidakpuasan bawahan. 

Mereka harus ditujukan kepada semua bawahan. 

Mereka harus diadakan secara kolektif dalam pertemuan tertutup. 
Berdasarkan hasil pertemuan ini, kebijakan yang dapat disepakati 
oleh semua anggota harus dirumuskan oleh orang yang lebih tinggi 
dalam peran koordinasi. 

Hal ini akan membantu mewujudkan hal-hal berikut dalam 
pembuatan kebijakan sosial. 

Kehendak bawahan harus tercermin pada masyarakat secara 
keseluruhan. 

Tercapainya kebulatan pendapat. 

Keharmonisan masyarakat secara keseluruhan terjaga tanpa masalah. 
Contoh. 

Pengambilan keputusan kolektif dalam komunitas tradisional Jepang. 
Nemawashi (meletakkan dasar). Kolusi. 


Sosialisme. 

Sebuah sistem di mana masyarakat secara keseluruhan menjamin 
kelangsungan hidup dari bawahan sosial. 

Ini berfungsi sebagai jaring pengaman terhadap kejatuhan sosial. 
Hal ini juga diperlukan untuk kelas sosial yang lebih tinggi dalam 
kasus-kasus berikut. 

Ia sendiri telah jatuh ke dasar tangga sosial. 

Ini mempromosikan persatuan dan harmoni antara atasan sosial dan 
bawahan sosial dalam masyarakat yang harmonis. 

Hal ini bermanfaat dalam masyarakat yang harmonis. 


Sosialisme dalam masyarakat yang didominasi laki-laki. 
Kebijakan kesejahteraan sosial di Skandinavia. 


Sosialisme dalam masyarakat yang didominasi wanita. 
Kebijakan kekayaan bersama di Tiongkok modern. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Maret 2022.) 


Inorganisme. 


Inorganisisme. Ide dasarnya. Paham 
anorganik dari makhluk hidup. 


Anorganikisme. 
Ide dasarnya. 
Hal ini didasarkan pada hal-hal berikut ini. 


111 

Orientasi terhadap materi anorganik. 
Pemahaman anorganik terhadap makhluk hidup. 
Orientasi terhadap kehidupan anorganik. 

11 


(4) 

Orientasi ke hal yang sebenarnya. 
Orientasi terhadap realitas. 
Berorientasi pada esensi. 


(2) 

Orientasi non-manusia. 

Kehidupan non-DNA. 

Berorientasi pada mesin. 

Berorientasi pada logam. 

Berorientasi pada anorganik. 

Berorientasi pada materi. 

Melihat kehidupan sebagai materi. 
Mengorientasikan kehidupan sebagai materi. 


(3) 
Berorientasi pada reduksi unsur. 
Untuk mengarahkan reduksi anorganik. 


(4) 

Orientasi ke arah non-komunikasi antarpribadi. 
Orientasi ke arah non-komunikasi antarpribadi. 
Penolakan terhadap interaksi suara. 

Penolakan kontak antarpribadi. 


(5) 

Orientasi terhadap distribusi diskrit. 
Untuk mempromosikan kerja jarak jauh. 
Untuk mempromosikan kerja jarak jauh. 


Untuk eksis dalam bentuk timbal balik dan tak terbatas. 
Berorientasi pada realisasinya. 

Untuk memiliki pandangan mata burung. 

Untuk memiliki pandangan mata burung. 


(6) 
Percaya pada materi anorganik. 
Jangan mempercayai kehidupan DNA. 


Kontak dengan yang anorganik. 
Bergembira di dalamnya, menyukainya, menikmatinya. 


Kontak dengan kehidupan DNA. 
Merasa sedih, tidak suka, atau sakit karenanya. 


Preferensi untuk koneksi dan komunikasi antara materi anorganik. 


(7) 

Orientasi terhadap “perkakas”. 

Untuk menjadikan diri saya alat terbaik untuk diri saya sendiri. 
Berorientasi pada realisasinya. 


Makhluk hidup dan materi secara umum, termasuk diri saya sendiri. 
Untuk meningkatkan tingkat kelangsungan hidup mereka. 

Untuk membantu diri saya sendiri untuk mencapai hal ini. 

Untuk mempromosikan hal ini. 


(8) 
Hubungan langsung antara materi anorganik. 
Untuk berorientasi pada hal ini. 


(8-1) 


Untuk mengarahkan koneksi kabel. 


Contoh. 

LAN berkabel. 
Headphone berkabel. 
Speaker berkabel. 
Keyboard berkabel. 
Mouse berkabel. 
Kabel daya kabel. 


Koneksi kabel, cepat. 

Kabel, dapat diandalkan. 

Kabel mampu dan dapat dipercaya. 

Nirkabel adalah koneksi yang lambat. 

Nirkabel memiliki koneksi yang tidak stabil. 
Nirkabel tidak kompeten dan tidak dapat dipercaya. 


(8-2) 
Untuk memanipulasi materi anorganik secara langsung. 
Untuk mengarahkan. 


Untuk mengarahkan keyboard fisik. 


Papan ketik lunak. 
Tidak bisa diandalkan. 
Tidak bisa diandalkan. 


Mouse fisik, berorientasi. 


Layar sentuh. 

Ini menyebabkan banyak mengutak-atik. 

Tidak memungkinkan untuk pengoperasian statis. 
Tidak dapat diandalkan. 


(9) 
Untuk memahami suara sebagai isi berikut ini. 
Transmisi data ke diri saya sendiri oleh materi anorganik. 


Untuk mempromosikannya. 


Untuk memahami suara sebagai isi berikut ini. 
Bagian dari komunikasi antarpribadi. 
Untuk menolaknya. 


(10) 


Berorientasi pada realisasi isi berikut ini. 


(10-1) 
Memiliki beberapa baterai isi ulang. 
Untuk memiliki UPS. 


(10-2) 
Data penting harus dianggap sebagai materi anorganik. 


Jangan sembarangan menyimpan data penting di tempat-tempat 
berikut ini. 

Komputasi awan. 

Orang lain yang tidak dapat dijangkau oleh saya. 

Tempat yang dimiliki dan dikendalikan oleh mereka. 


Data penting harus dikelola sendiri secara fisik. 
Menyimpan data penting secara lokal. 

Menyimpan data penting di beberapa lokasi pada saat yang 
bersamaan. 

Data penting harus disimpan dalam beberapa cadangan. 
Menyediakan cadangan daya. 


Penyimpanan data permanen yang disediakan oleh individu. 
Organisasi yang mempromosikan realisasi tujuan-tujuan ini. 
Untuk mendukung mereka. 


(10-3) 

Diversifikasi investasi. 
Investasi fisik. 

Logam mulia. 

Real estate. 


d1) 


Orientasi pada kenyataan. 


“Barang-barang itu cukup baik jika mereka bekerja dengan baik.” 
Orientasi pada gagasan itu. 


Permintaan untuk suatu objek. 

Yang terbaik bagi saya jika 

Hal-hal berikut ini direalisasikan sekitar 8596 dari waktu. 

Yang terbaik bagi saya jika hal-hal berikut ini tercapai pada tingkat 
yang wajar untuk harga 
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Definisi tinggi. 

Kehalusan yang tinggi. 

Kualitas tinggi. 

Tingkat kesempurnaan yang tinggi. 
111 


Pengemasan barang. 

Adalah baik jika menyadari isi berikut ini. 
111 

Harus minimal. 

Harus murah. 

Tidak ada desain. 

Tidak ada dekorasi. 

Kokoh. 
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Barang-barang cukup baik jika berfungsi dan membantu 
meningkatkan standar hidup kita. 


Jika suatu benda tidak berfungsi dengan baik, maka benda itu tidak 
berharga. 

Tidak peduli seberapa bagus penampilannya, benda itu tidak 
berharga. 

Tidak ada harganya, tidak peduli berapa banyak uang, waktu, atau 
usaha yang dihabiskan untuk itu. 


Contoh. 

Kode sumber program komputer. 

Bahkan jika belum selesai atau tidak lengkap, jika berfungsi dengan 
baik, itu cukup baik. 

Itu cukup berharga. 


(12) 

Hal ini didasarkan pada hal-hal berikut. 

Bentuk maskulinitas yang ekstrem. 

Suatu bentuk penentangan ekstrim terhadap feminitas. 


(Pertama kali diterbitkan Mei 2021.) 


Materi yang sadar. Genggaman kesadaran 
anorganik. 


Materi yang sadar. 


Ini adalah substansi dengan sistem saraf. 
Ini tidak terbatas pada substansi hidup DNA. 


Sistem saraf. 
Tidak terbatas pada neuron dari substansi hidup DNA. 


Objek dengan sirkuit listrik. 
Benda yang bekerja dengan sinyal listrik. 
Semuanya bisa disebut sistem saraf. 


Ketika sebuah produk listrik dihidupkan, ia menampung kesadaran 
yang memiliki sistem saraf. 
Dalam hal ini, produk listrik adalah sejenis materi yang sadar. 


Dari perspektif ini, baru perlu untuk mengeksplorasi konten berikut. 


1111 
Konstruksi jaringan di antara zat-zat sadar. 
Koneksi antara materi sadar. 


Untuk melakukan operasi pada materi sadar. 
Untuk merealisasikan hal-hal berikut. 

11 

Komunikasi dengan materi sadar. 


Untuk mendapatkan respon dari materi sadar. 
111 


Untuk merealisasikannya dalam bentuk yang lebih diinginkan. 


Metode untuk melakukannya. 


(Pertama kali diterbitkan Mei 2021.) 


Elemen-elemen dari 
kemampuan hidup. 
Funssionalisme makhluk hidup. 
Masyarakat sebagai makhluk 
hidup. 


Tujuan buku ini. 


Tujuan penulis dalam menulis buku ini adalah untuk memberikan 
berikut ini Satu kesatuan teori fungsionalisme yang melintasi 
berbagai bidang. Pembentukannya. Realisasi dari teori tersebut. 
Penulis telah mengkonstruksikannya dari sudut pandang makhluk 
hidup. 


Klasifikasi makhluk hidup. 


Makhluk hidup. Dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 

(l) Materi yang mirip dengan makhluk hidup. Contoh. Emas 
batangan, yang bertahan lebih lama tanpa perubahan. 

(2) Bahan penyusun makhluk hidup. Blok bangunan dari makhluk 
hidup. contoh, molekul. Molekul. Senyawa organik. 

(3) Makhluk hidup. 

(3-1) Virus. Sel. 


(3-2) Tubuh. (Contoh. Tubuh pribadi manusia.) 

(3-3) Segerombolan tubuh. Sebuah kelompok. Masyarakat. (Contoh. 
Masyarakat manusia.) 

(3-4) Suatu kelompok atau sekelompok masyarakat. Interaksi dan 
asosiasi di antara masyarakat. (Contoh: Asosiasi internasional 
manusia.) 


Makhluk hidup. Ada dua jenis: 

(A) Makhluk hidup genetik. Keturunan herediter. (Anak laki-laki. 
Anak perempuan.) 

(B) Makhluk hidup budaya. Keturunan budaya. (Produk. Bangunan. 
Mesin.) 


Masyarakat itu sendiri, yang terdiri dari makhluk hidup, juga dapat 
dipandang sebagai makhluk hidup. 

Mereka dapat digambarkan dalam istilah-istilah berikut ini secara 
terpadu. 

Masyarakat sebagai makhluk hidup. 


Funssi. 


Fungsi. Fungsi-fungsi yang diperlukan untuk pemeliharaan dan 
pengembangan makhluk hidup. Sumber kemudahan hidup. 
Fungsionalisme. Menganalisis fisiologi, psikologi dan masyarakat 
makhluk hidup dari sudut pandang fungsi. 

Objek fungsionalisme. Semua makhluk hidup. Tidak terbatas pada 
manusia. 

Isi dari fungsionalisme. Tidak terbatas pada manusia saja, tetapi pada 
semua makhluk hidup. 

Karakter fungsionalisme. Tidak terbatas pada manusia saja, tetapi 
semua makhluk hidup memilikinya. Manusia hanya satu jenis 
makhluk hidup. 


Tingkat kelayakan hidup. 


Tingkat kemudahan hidup. 

Tingkat kemudahan hidup. Tekanan di atasnya. Tekanan untuk 
meningkatkan kemudahan hidup. 

Meningkatkan kualitas dan kuantitas fungsi-fungsi yang beredar 
dalam masyarakat makhluk hidup. 


Menghasilkan modernisasi masyarakat, dalam masyarakat makhluk 
hidup. 

Menghasilkan pembaharuan sistem sosial dalam masyarakat 
makhluk hidup. 


Tingkat kemudahan hidup. Keadaan yang tinggi. Masyarakat yang 
mempertahankannya. Ini memiliki sifat-sifat berikut. 
Tabel 1 


Substansi fungsional. 


Zat fungsional. 

Zat-zat yang diperlukan bagi makhluk hidup untuk bertahan hidup. 
(1) Oksigen. Air. Nutrisi. 

(2) Informasi. Ini menunjukkan keadaan lingkungan eksternal. 


Klasifikasi fungsi. 


Klasifikasi fungsi. Misalnya, sebagai berikut. Contoh. Diferensiasi 
fungsional dalam suatu organisme. Contoh. Klasifikasi industri 
dalam masyarakat manusia. 


Fungsi dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 

(1-1) Fungsi positif. (1-2) Fungsi yang membantu kelangsungan 
hidup makhluk hidup. 

(1-2) Fungsi sebaliknya. Fungsi fisik. 


(2-1) Fungsi fisik. 

(2-2) Fungsi fisiologis, seperti nutrisi. 

(2-3) Fungsi psikologis (vitalitas psikologis dan kekuatan makhluk 
hidup). 


(3-1) Fungsi alamiah. (Minyak. biji-bijian. dll. Sumber daya alam.) 
(3-2) Fungsi buatan manusia. 

(3-2-1) Produk olahan. Contoh. Alat-alat, produk, dll. 

(3-2-2) Informasi. Distribusi berita, dll. 


Klasifikasi fungsi. Seperti yang ditunjukkan dalam contoh berikut 
ini. 


Klasifikasi fungsi. 

Contoh. Setiap organ dari organisme hidup makhluk hidup. Fungsi- 
fungsi yang mereka miliki. Hal ini diklasifikasikan sebagai berikut. 
Tabel 2. 


Klasifikasi fungsi-fungsi. 

Contoh. Klasifikasi industri di masyarakat. 

Mereka adalah penerapan klasifikasi fungsional dalam organisme 
hidup. 


Zat-zat fungsional dalam masyarakat, diproduksi, dipertukarkan dan 
dikonsumsi. 

Dasarnya sama seperti pada organisme hidup. Oksigen. Oksigen. 
Nutrisi. Informasi. 


Berbagai industri dalam masyarakat. Mereka cocok di suatu tempat 
dalam klasifikasi fungsional dalam organisme. 
Tabel 3. 


Analisis fitur. 


Analisis fitur. Fitur yang dimiliki produk yang membantu 
meningkatkan kemudahan hidup. Isinya. Analisisnya. 


Analisis fitur dari perspektif kemudahan hidup. 

Contoh. Alat perekam. Video dan audio dari siaran televisi dan 
sumber lainnya. Kemampuan merekamnya ke media eksternal. 
Video dan audio yang direkam pada media eksternal. Fungsi untuk 
memutarnya kembali. Perangkat dengan fungsi tersebut. Ini adalah 
contoh tipikal produk elektronik konsumen. 

Fungsi alat perekam. Bagaimana hal itu membantu meningkatkan 
kehidupan pengguna? Penulis mengklasifikasikan fungsinya dari 


perspektif seperti itu. Hasilnya ditunjukkan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4 


Pertukaran fungsi. Pasar fitur-fitur. 


Pertukaran fungsi. Pertukaran fungsi antara makhluk hidup. 

Hal ini membawa konten berikut ini. Asal-usul masyarakat. Asal 
mula pembagian kerja. Asal-usul uang. Peningkatan tingkat 
kelayakan hidup. Terjadinya kesenjangan antara kaya dan miskin. 
Contoh. Diferensiasi organ dalam tubuh hewan. Diferensiasi organ 
dalam tubuh hewan, dimana sel darah merah berperan sebagai uang. 
Contoh. Pembagian kerja sosial pada manusia. Di sana, emas 
batangan berperan sebagai uang. 


Pasar fungsi. Tempat di mana pertukaran fungsi terjadi. 

Contoh. Pembuluh darah dalam tubuh hewan. Di sinilah pertukaran 
fungsi terjadi di antara sel-sel melalui darah. 

Contoh. Lembaga komersial. Di sana, fungsi-fungsi dipertukarkan 
antara manusia melalui uang. 


Kegunaan. 


Kegunaan. Kemudahan pengambilan fitur. 

Jika suatu produk memiliki banyak fungsi, maka tidak akan 
berfungsi. Jika sebuah fitur sulit untuk diambil, produk tidak akan 
berfungsi. 


Pemeliharaan Sosial. Pemeliharaan dan penggulingan 
sistem. 


Pemeliharaan masyarakat. Hal ini dilakukan untuk merealisasikan 
hal-hal berikut ini Keadaan di mana makhluk hidup individu dapat 
bertahan hidup. Pemeliharaan keadaan itu. 

Makhluk hidup melakukan perubahan rezim atau revolusi rezim 


untuk mempertahankan masyarakat. 

Contoh. Penulisan ulang sirkuit saraf di otak individu. Hal ini 
mengakibatkan perubahan drastis dalam berpikir. Dengan demikian 
beradaptasi dengan lingkungan baru. Ini adalah revolusi rezim dalam 
sistem saraf individu. 


Rezim. Rantai komando antara makhluk hidup. Hubungan 
superioritas antara makhluk hidup. Hubungan hirarkis antara 
makhluk hidup. Hubungan dominasi dan subordinasi di antara 
makhluk hidup. 

Apakah rezim itu baik atau buruk bagi perkembangan kehidupan 
seseorang? Ini sama dengan pertanyaan berikut. Apakah sistem itu 
fungsional bagi Anda atau tidak? Hal ini berbeda untuk setiap 
makhluk hidup. 

Makhluk hidup terancam kehidupannya sendiri. Kemudian mereka 
bangkit melawan satu sama lain dan memberontak. 

Dengan demikian, makhluk hidup menggulingkan sistem. Makhluk 
hidup berusaha untuk meningkatkan standar hidupnya sendiri. 
Kadang-kadang berhasil, kadang-kadang gagal. Juga tidak berarti 
bahwa kehidupan setelah rezim digulingkan lebih baik daripada 
kehidupan sebelum rezim digulingkan. Itu dibuktikan oleh sejarah. 


Pengguling rezim. Mereka terdiri dari dua jenis. 
(Jl) Kaum bawahan dan kaum miskin. 
(2) Kasus para petinggi dan orang kaya. 


Kualifikasi penguasa. Berapa banyak makhluk hidup yang bisa 
ditampung dengan fungsi-fungsi kehidupan yang efektif? Itulah 
faktor penentu dalam membangun dan mempertahankan sistem 
dalam masyarakat yang hidup. Seorang pemimpin yang dapat 
melakukan hal ini memenuhi syarat untuk menjadi penguasa sejati 
makhluk hidup. 


Makhluk hidup dan 
keselamatan. 


Kenyataan pahit dari makhluk hidup dan 
pengejaran keselamatan. 


Kenyataan pahit dari makhluk hidup. 


Kenyataan pahit kehidupan makhluk hidup. 
Ini adalah sebagai berikut. 


Peristiwa-peristiwa yang menjadi penghalang bagi kelangsungan 
hidup makhluk hidup. 

11 

Terlalu banyak. 

Terlalu banyak. 

Terlalu sering terjadi. 

11 


Mereka menghasilkan isi sebagai berikut. 
Kesulitan dalam bertahan hidup. 


Ketidakmampuan makhluk hidup untuk bertahan hidup. 
Memiliki isi sebagai berikut. 


(4) 

Kerasnya lingkungan. 

Perencanaan dan pelaksanaan penanggulangan. 
Kesulitan-kesulitan. 


(2) 

Fluktuasi besar dalam lingkungan. 
Menindaklanjuti mereka. 
Kesulitan. 


Lingkungan. 

Hal ini dapat dikategorikan sebagai berikut. 

(4) 

Lingkungan alami yang tidak bernyawa. 

(2) 

Lingkungan hidup yang diciptakan oleh makhluk hidup lainnya. 


Kesulitan dalam bertahan hidup. 

Ini adalah isi dari makhluk hidup. 

Masalah yang akan menghantui mereka selama sisa hidup mereka. 
Masalah yang mendasar. 


Realitas yang keras. 
Sumber yang menciptakan mereka. 
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Pengejaran keselamatan dalam kehidupan makhluk 
hidup. 


Sarana-sarana yang digunakan untuk mencapai keselamatan bagi 
makhluk hidup. 
Sarana-sarana itu adalah sebagai berikut. 


(4) 

Kehidupan mutlak. Makhluk hidup sebagai Yang Mutlak. 
Makhluk hidup yang agung. Makhluk Hidup yang Agung. 
Contoh. Tuhan. 


Untuk menciptakan makhluk seperti itu tanpa memikirkannya, tidak 
mampu menanggung kenyataan pahit. 

Secara psikologis bergantung pada makhluk seperti itu. 

Untuk mencari keselamatan dari makhluk seperti itu. 


Contoh. 
Kepercayaan pada suatu agama. 
Eksistensi seperti itu. 


Sulit untuk ada dalam kenyataan. 


Keberadaan yang demikian. 
Ini adalah konten berikut. 


11 

Eksistensi maya. 
Eksistensi tanpa substansi. 
11 


11 

Bersandar pada makhluk semacam itu. 

Mencari keselamatan pada makhluk semacam itu. 

11 

Tindakan seperti itu, pada akhirnya, tidak ada artinya. 


(2) 

11 

Keturunan mereka sendiri. 

11 

Keturunan genetik. 

Keturunan budaya. 

111 

Bahwa mereka entah bagaimana akan mewariskannya kepada 
generasi mendatang. 

Dan bahwa mereka sendiri akan diselamatkan secara psikologis 
dengan melakukan hal itu. 


Tindakan-tindakan ini termasuk dalam kategori-kategori berikut ini. 


(2-1) 

Perintah-perintah batin dari makhluk hidup, yang dibawa oleh esensi 
makhluk hidup. 

Perintah-perintah ini adalah untuk makhluk hidup, sebagai berikut. 
11 

Untuk menghindarinya. 

Untuk tidak mematuhinya. 

11 

Pemenuhannya. 

Yang pada dasarnya, mustahil. 


Hasilnya. 

Makhluk hidup melakukan tindakan berikut. 

11 

Ketaatan atau penghambaan mutlak pada perintah-perintah itu. 
11 


Secara khusus adalah sebagai berikut. 
11 

Perilaku reproduksi. 

Seks. 

11 


(2-2) 
Keselamatan yang paling pasti dan paling pasti bagi makhluk hidup. 
Suatu jenis dari hal itu. 


(3) 

Kesenangan. 

Penyembuhan. 

Istirahat. 

Gangguan. 

Berbagai rangsangan yang mengenai mereka. 

Berbagai pengalaman yang sesuai dengan mereka. 
Untuk mendapatkan banyak dari mereka, terus-menerus. 


Dengan melakukan hal itu, sembuhkan yang berikut ini. 

11 

Hal-hal yang terus mereka rasakan dalam kelangsungan hidup 
mereka sendiri. 

Kesulitan. 

Rasa sakit. 

Stres. 

11 


Tetapi tindakan-tindakan ini, pada akhirnya, hanya bersifat gejala. 
Mereka pada dasarnya menghilangkan hal-hal berikut ini. 

11 

Kesulitan dalam bertahan hidup. 

Rasa sakit yang bertahan hidup. 

Akar mereka. 

Itu sendiri. 

11 


Realisasinya. 
Itu mustahil. 


(3-1) 

Kesenangan. 

Kesenangan. 

Mengalaminya secara terus-menerus dan berlimpah. 


Contoh. 

(3-1-1) 

Memperoleh rangsangan seksual. 
Seks. Masturbasi. 

Melakukan banyak hal tersebut. 


(3-1-2) 
Makanan dan minuman yang baik. 
Mengkonsumsinya. 


(3-1-3) 

Hal-hal yang indah. 

Untuk menyaksikan banyak hal tersebut. 
Contoh. 

Karya seni yang luar biasa. 
Pemandangan yang luar biasa. 


(3-1-4) 

Obat yang memberikan rasa senang yang kuat. 
Tindakan menelannya. 

Contoh. 

Narkotika. 

Alkohol. 


(3-2) 

Penyembuhan. 

Mengalaminya terus-menerus, banyak. 
Contoh. 

(3-2-1) 

Aroma yang menenangkan. 
Menciumnya. 

Contoh. 

Menikmati aroma herbal. 


(3-2-2) 
Sentuhan yang menyenangkan. 


Kehangatan yang nyaman. 

Untuk menikmatinya. 

Contoh. 

Masuk ke tempat tidur yang hangat. 


(3-2-3) 

Musik yang nyaman. 

Gambar yang nyaman. 

Menonton mereka. 

Contoh. 

Mendengarkan musik yang menyembuhkan. 


(3-2-4) 

Menyimpan benda kesayangan di dekat Anda. 
Contoh. 

Memelihara hewan peliharaan. 


(3-3) 

Istirahat. 

Mengalami banyak hal, terus-menerus. 
Contoh. 

11 

Tidur. 

Istirahat. 

Mendapatkan cukup dari mereka. 

1 


Tidak melakukan apa-apa. 

Mengambil santai. 

Menghentikan stimulasi yang tidak perlu. 
Tidak ada rencana. 


(3-4) 

Gangguan. 

Meredakan stres. 

Mengalami banyak hal ini secara terus-menerus. 
Contoh. 

1111 

Membuang-buang uang. 

Berjudi. 

Bepergian. 


Makan berlebihan. 
Menghancurkan sesuatu. 


11 

Melakukan salah satu tindakan berikut terhadap orang yang rentan. 
Menyerang. 

Penyalahgunaan. 

Penindasan. 

111 


(4) 

Tujuan mereka sendiri dalam menjalani kehidupan. 
Contoh. 

Hobi. 

Pekerjaan hidup. 

Objek pencapaian. 


Bahwa mereka menemukannya. 


Tindakan pencelupan psikologis mereka di dalamnya. 
Pengabdian mereka kepada mereka. 
Pengabdian mereka kepada mereka, kehidupan mereka sendiri. 


Untuk merealisasikan yang berikut ini melalui tindakan mereka. 
Bahwa mereka menghapus, mengecualikan, dan melupakan yang 
berikut ini dari pandangan mereka sendiri. 

11 

Kesulitan dan penderitaan dari kelangsungan hidup mereka sendiri. 
11 


Tindakan-tindakan ini, dalam beberapa hal, berhubungan dengan 
yang berikut ini. 

Berpaling dari kenyataan. 

Melarikan diri dari kenyataan. 


Contoh. 

(4-1) 

Cita-cita mereka sendiri. 

Realisasi cita-cita mereka. 

Terus berjuang untuk mereka. 
Contoh. 

Ide atau ideologi yang mereka sukai. 


Objek kepercayaan bagi mereka. 

Bersikeras pada isinya. 

Percaya pada isinya. 

Untuk melanjutkannya sepanjang hidup mereka. 


(4-2) 

11 

Objek yang menarik bagi mereka. 

Objek yang mereka sukai. 

Subjek yang ingin mereka ketahui lebih lanjut. 

Suatu objek yang mereka sendiri ingin mempelajarinya lebih lanjut. 
11 

Untuk terus menjelajahi realitas batin mereka. 

Contoh. 

Pencarian sejarah. 


Terus mempelajari realitas tersebut. 
Contoh. 
Belajar bahasa. 


Terus berinteraksi dengan mereka. 
Contoh. 
Pertukaran pertemuan antara idola dan penggemar mereka. 


5) 

Objek yang ingin mereka capai sendiri. 
Bekerja keras setiap hari untuk mencapainya. 
Berlatih setiap hari untuk mencapainya. 


Pencapaian mereka. 
Untuk membuktikan kemampuan mereka sendiri dengan 
melakukannya. 


Mereka sendiri, dengan melakukan hal itu, akan mencapai hal-hal 
berikut ini. 

1 

Mendapatkan penilaian yang tinggi dari masyarakat makhluk hidup. 
Untuk dapat bertahan hidup dalam masyarakat makhluk hidup. 

11 

Ini akan menjadi keselamatan mereka sendiri. 


(5-A) 

Suatu objek yang ingin mereka capai untuk diri mereka sendiri. 
Contoh. 

(5-A-1) 

Kesehatan tubuh mereka sendiri. 

Untuk menjaganya secara konstan. 

Contoh. 

Menjalani kehidupan yang panjang. 


Kemampuan fisik mereka sendiri. 
Untuk meningkatkannya. 

Contoh. 

Olahraga. 

Binaraga. 


Kebaikan penampilan tubuh mereka sendiri. 
Untuk meningkatkannya. 

Contoh. 

Diet. 


(5-A-2) 
Kemampuan intelektual mereka sendiri. 
Untuk meningkatkannya. 


(5-A-2-1) 

Perolehan pengetahuan. 

Penguasaan preseden. 

Perolehan pemahaman. 

Perolehan ingatan. 

Memperoleh tingkat pendidikan yang tinggi. 
Mencapai standar teknis yang tinggi. 


(5-A-2-2) 
Memperoleh keterampilan eksplorasi. 
Memperoleh orisinalitas. 


(5-B) 

Mempertahankan tindakan tersebut dengan sendirinya. 
Hasilnya. 

Ini adalah konten berikut. 


Kompetensi mereka sendiri. 


Daya tarik sosialnya. 
Keberhasilan mereka sendiri dalam melakukannya. 


Pencapaian sosial mereka yang tinggi dalam masa hidup mereka 
sendiri. 

Untuk diakui secara sosial untuk itu. 

Untuk menerima pengakuan sosial yang tinggi untuk pekerjaan 
seseorang. 


Contoh. 

(5-B-1) 

Penemuan atau penemuan baru yang sangat berguna. 
Untuk menjadi sukses dalam melakukannya. 

(5-B-2) 

Produk dengan tingkat kesempurnaan tertinggi. 
Untuk menciptakannya. 


(5-C) 

Dan dengan melakukan hal itu, mereka sendiri akan mendapatkan 
hal-hal berikut ini. 

Kelangsungan hidup sosial. 


Yaitu, yang berikut ini. 
Keselamatan yang paling pasti bagi makhluk hidup. 
Suatu jenis dari itu. 


Contoh. 

(5-C-1) 

Untuk mendapatkan laba atas investasi yang tinggi. 
Untuk menghasilkan banyak uang. 

Untuk memperoleh banyak sumber daya. 

Untuk menjadi kaya. 

Untuk menjadi nyaman secara finansial. 


(5-C-2) 
Mencapai status sosial yang tinggi. 
Sebagai hasilnya, untuk mencapai hal-hal berikut ini. 


Untuk dapat melakukan tindakan berikut ini. 
Agar lebih mudah melakukannya. 
Untuk melakukan tindakan berikut pada bawahan di sekitarnya. 


Perintah yang nyaman bagi mereka. 
Untuk memberi mereka. 


Sebagai hasilnya, untuk mencapai hal-hal berikut. 
Menjadi ancaman bagi diri mereka sendiri. 
Menghilangkan mereka semua dari masyarakat. 
Untuk membuat hidup mereka sendiri lebih mudah. 


(5-C-3) 
Mencapai prestise sosial tingkat tinggi. 
Sebagai hasilnya, mereka akan mampu 


(5-C-3-1) 

Keturunan genetik mereka sendiri. 

Bahwa mereka akan lebih mungkin dipertahankan oleh generasi 
mendatang dengan cara-cara berikut. 

Mereka akan lebih mampu. 

Mereka akan diperlakukan secara sosial dengan cara yang lebih 
halus. 

Mereka lebih diistimewakan dalam masyarakat. 


Pasangan pernikahan untuk diri mereka sendiri. 

1 

Pasangan yang lebih mampu. 

Mereka menjadi lebih mampu. 

Semakin tinggi kedudukan mereka dalam masyarakat. 
1 


Pasangan pernikahan seperti yang dijelaskan di atas. 

Bahwa mereka sendiri akan dapat memilih pasangan seperti itu 
dengan lebih mudah dan siap. 

Contoh. 

Kemampuan mereka untuk menikahi seseorang yang. 

11 

Pasangan dari keluarga yang bergengsi. 

Pasangan yang berpendidikan tinggi. 

11 


Hasilnya. 

Keturunan genetik mereka sendiri. 

Bahwa mereka akan memiliki hal-hal berikut. 
1 

Mereka menjadi lebih mampu. 


Mereka menjadi lebih mampu. 

Mereka akan lebih diistimewakan secara sosial. 

1 

Keturunan genetik mereka sendiri. 

Mereka lebih mungkin bertahan hidup di generasi mendatang. 
Ini akan menjadi keselamatan mereka sendiri. 


(5-C-3-2) 

Keturunan budaya mereka sendiri. 

Bahwa mereka akan lebih mungkin untuk tetap berada dalam 
keturunan dengan cara-cara berikut. 

Mereka akan lebih mampu. 

Mereka diperlakukan secara sosial dengan cara yang lebih halus. 
Mereka secara sosial lebih diistimewakan. 

11 

Produk mereka sendiri. 

Distribusi mereka. 

Pelestarian mereka. 

11 

Tindakan mempromosikan hal-hal di atas. 

Memudahkan mereka untuk diprioritaskan dalam masyarakat. 
Contoh. 

Penetapan karya mereka sendiri sebagai harta nasional. 


Hasilnya. 

Keturunan budaya mereka sendiri. 

Bahwa mereka akan memiliki konten berikut. 

11 

Visibilitas mereka akan meningkat. 

Reputasi mereka akan meningkat. 

Reputasi tinggi seperti itu menjadi lebih mapan di masyarakat. 
Mereka diperlakukan sebagai barang baru dan berharga. 
Mereka diperlakukan dengan lebih hati-hati, lebih hormat. 
Mereka diperlakukan lebih baik di masyarakat. 

11 

Keturunan budaya mereka sendiri. 

Mereka lebih mungkin dilestarikan untuk anak cucu. 

Ini akan menjadi keselamatan mereka sendiri. 


(6) 


1 

Penolong mereka sendiri. 

Pendukung yang kuat bagi diri mereka sendiri. 
Sekutu yang cakap bagi diri mereka sendiri. 

1 

Untuk terus berinteraksi dengan makhluk tersebut. 
Dengan demikian, mereka akan mendapatkan hal-hal berikut. 
1 

Dorongan pada makhluk hidup. 

Nasihat untuk makhluk hidup. 

1 


Agar mereka dapat mencapai hal-hal berikut. 

1 

Hambatan untuk kelangsungan hidup mereka sendiri. 
Mengatasinya entah bagaimana caranya. 

Untuk berhasil melakukannya. 

1 

Contoh. 

Seorang teman. 

Sahabat. 


Kelompok yang dekat dan menetap di mana mereka sendiri termasuk 
di dalamnya. 

Di antara para anggotanya. 

Contoh. 

Dalam kasus kelompok menetap yang berhubungan darah. 

Keluarga. 


Tindakan ini memfasilitasi penghapusan konten berikut. 

11 

Kesulitan atau rasa sakit pada makhluk hidup, untuk bertahan hidup. 
11 


Tindakan-tindakan ini untuk hal-hal berikut. 

1 

Keselamatan yang lebih pasti bagi makhluk hidup. 
Sejenis dengan itu. 

11 


(7) 


Berbagai rintangan bagi kelangsungan hidup mereka sendiri. 


Usaha mereka sendiri untuk menghilangkannya. 

Bahwa mereka berhasil melakukannya, sedikit saja. 

Bahwa mereka mengumpulkan keberhasilan tersebut, sedikit demi 
sedikit, setiap kali. 

Pengetahuan yang berguna tentang mereka. 

Bahwa mereka merekamnya dalam bentuk yang akan bertahan untuk 
anak cucu. 

Bahwa mereka berbagi konten tersebut secara luas dan dalam skala 
besar di antara mereka sendiri dalam format terbuka. 


Tindakan-tindakan ini akan memastikan bahwa konten-konten 
berikut ini dihapus. 

11 

Kesulitan dan penderitaan bagi makhluk hidup, dalam hal 
kelangsungan hidup. 

11 


Tindakan-tindakan ini adalah. 

1 

Keselamatan yang paling pasti bagi makhluk hidup. 
Sejenis dengan itu. 

1 


Contoh. 

(7-1) 

Aktivitas atau gerakan penyelamatan makhluk hidup. 
Berpartisipasi di dalamnya. 

Mempraktikkannya. 

Memimpin mereka. 

Dengan melakukan hal itu, mereka dapat mencapai hal-hal berikut. 
11 

Untuk membuat diri mereka sedikit lebih membantu daripada 
sebelumnya. 

11 


Contoh. 
Perawatan medis. 


(7-2) 

Kegiatan atau gerakan untuk perbaikan sosial. 
Berpartisipasi di dalamnya. 
Mempraktikkannya. 


Memimpin mereka. 

Dengan cara ini, mereka dapat mencapai hal-hal berikut. 
1 

Bahwa mereka sendiri akan hidup sedikit lebih baik dari 
sebelumnya. 

1 


Contoh. 
Kesejahteraan sosial. 


(7-3) 

Kebenaran. Realitas yang sesungguhnya. 

Untuk terus mengejar realitas-realitas itu. 

Untuk berhasil di dalamnya. 

Dengan melakukan hal itu, mereka akan mencapai hal-hal berikut 
ini. 

11 

Informasi yang benar-benar bermanfaat bagi kelangsungan hidup 
mereka sendiri. 

Peluang untuk membuatnya dapat dibagikan. 

Untuk meningkatkannya, sedikit saja. 

11 


Contoh. 
Jurnalisme. 


(7-4) 

Wilayah yang belum dipetakan. 
Mengungkap realitas batinnya. 
Mencoba mereka. 

Untuk berhasil di dalamnya. 
Dengan melakukan hal itu, mereka akan mencapai hal-hal berikut 
ini. 

1 

Wilayah mereka sendiri yang layak. 
Untuk memperluas mereka sedikit. 
11 


Contoh. 
Ilmu ruang angkasa. Ilmu saraf. 
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Keselamatan bagi makhluk hidup. Keterbatasannya 
dalam hal isi. 


Makhluk yang membawa keselamatan bagi makhluk hidup. 
Mereka belum dipahami oleh makhluk hidup sejauh ini, kecuali yang 
di atas. 


Makhluk-makhluk yang membawa keselamatan bagi diri mereka 
sendiri, seperti yang dipahami oleh mereka. 

Mereka memiliki ciri-ciri berikut ini. 

Kelangkaan atau kemiskinan mereka dalam hal isi. 

Tingkat ketidakbergunaan mereka yang tinggi dalam hal isi. 


Mereka adalah batas-batas fungsional dari makhluk hidup. 
Bagaimanapun juga, ini adalah manifestasi dari isi berikut ini. 
11 

Kerdilnya eksistensi makhluk hidup di lingkungan yang keras. 
11 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Maret 2021.) 


Keselamatan dan hati nurani. 


Ada hubungan mendasar antara keselamatan dan hati nurani. 
(4) 

Tindakan hati nurani. Klasifikasinya. 

Terdiri dari yang berikut ini. 


(d-1) 
Tindakan membuat makhluk hidup lain lebih layak. 
Tindakan melakukan hal itu. 


(1-2) 
Gagasan untuk membuat makhluk hidup lain lebih layak. 
Untuk merenungkan. 


(1-3) 


Untuk membuat makhluk hidup lain lebih layak. 
Menyadari hal ini. 
Berdoa untuk itu. 


(2) 

11 
Penyelamatan. 
Bantuan. 
Pertolongan. 
11 


Makhluk hidup lain yang dalam kesulitan. 
Untuk menolong mereka. 

Untuk melakukannya, lakukan tindakan berikut. 
Situasi yang sulit. 

Untuk menerobosnya. 


(B) 

11 

Tindakan yang teliti. 

Bebas melawannya. 

Melawannya, eksploitasi. 

11 

Pencegahan terhadapnya. 

Hati nurani dalam satu makhluk hidup. 

Hati nurani dalam satu makhluk hidup, yang menjadi objek 
eksploitasi bagi makhluk hidup lain. 

Terjadinya hal itu. 

Hal ini didasarkan pada sifat alamiah makhluk hidup. 
Secara khusus adalah sebagai berikut. 

11 

Kemudahan untuk kelangsungan hidupnya sendiri. 
Peningkatannya. 

Itu adalah prioritas utama. 

Untuk mencapai hal ini, mereka menggunakan orang lain sebagai 
alat untuk mencapainya. 

11 


Terjadinya hal ini. 
Tidak dapat dicegah. 


Dalam kasus seperti itu. 


Seperti halnya, situasi berikut ini terjadi. 

11 

Makhluk hidup yang melakukan tindakan yang teliti. 
Keberadaannya. 

Hilangnya dari masyarakat. 

11 

Jika hal itu dibiarkan begitu saja. 

Hal itu akan menciptakan situasi sebagai berikut. 

11 

Ketidakmampuan makhluk hidup untuk bertahan hidup di 
masyarakat. 

Lebih parahnya lagi. 

11 


Tindakan pencegahan terhadap hal itu. 

Tindakan yang dilakukan oleh makhluk hidup. 

Tindakan yang dilakukan oleh makhluk hidup, yang selalu ada harga 
sosial yang harus dibayar. 

Itu harus selalu dihargai secara sosial. 

Ia harus selalu diberi kompensasi sosial. 

Realisasi hal-hal ini. 


Ini penting untuk mewujudkan hal-hal berikut. 

11 

Untuk memudahkan makhluk hidup bertahan hidup. 
11 


Hal ini sangat sejalan dengan sifat alamiah makhluk hidup. 
Hal ini, pada gilirannya, mengarah pada hal-hal berikut. 

11 

Keselamatan bagi makhluk hidup. 

Tingkat realisasinya. 

Untuk meningkatkannya secara sosial. 

11 

Contoh. 

Dokter yang kompeten. 

Mereka pada dasarnya menyelamatkan nyawa manusia. 
Imbalan sosial untuk melakukannya. 

Imbalan sosial untuk melakukannya adalah sebagai berikut. 
Mereka dibayar tinggi. 

Reputasi mereka yang tinggi di masyarakat. 

Status mereka yang tinggi di masyarakat. 
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Kenakalan sosial. Kenakalan 
yang sebenarnya. Perbedaan di 
antara keduanya. 


Baik secara sosial. Kenakalan sosial. Definisi. 


Norma-norma sosial dan nilai-nilai masyarakat. 
Penguasa dan kelas-kelas penguasa masyarakat. 


(1) Kebaikan sosial. 

Orang yang patuh pada hal di atas. 

(2) Kenakalan sosial. 

Seseorang yang tidak patuh pada hal di atas, tetapi memberontak 
terhadapnya. 


Entitas yang menentukan apakah seseorang itu baik atau buruk 
secara sosial. 

(1) Ini adalah norma dan nilai sosial masyarakat dan pemegangnya. 
(2) Ini adalah penguasa atau kelas penguasa masyarakat. 


Entitas nakal dalam masyarakat. Ini adalah sebagai berikut. 

(1) Mereka yang memberontak terhadap norma dan nilai masyarakat. 
(2) Mereka yang memberontak terhadap penguasa dan kelas 
penguasa masyarakat. Entitas yang berusaha menggulingkan sistem 
sosial. 
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Kenakalan sosial. Kenakalan sebagai pelakunya. 


Mereka dapat dianalisis sebagai berikut. 


(4) 

Terbebas dari nilai-nilai masyarakat. Mereka yang menyadarinya. 
Mereka yang berusaha melakukannya. 

Untuk bebas dari nilai-nilai masyarakat dan bekerja dengan nilai- 
nilai lain. Orang yang menyadarinya. Seseorang yang berusaha 
untuk melakukannya. 


Contoh. 

Masyarakat yang berorientasi pada gaya hidup mobile. Masyarakat 
yang didominasi pria. Norma-norma dan nilai-nilai sosial yang 
maskulin. Seorang pemberontak atau tidak bersimpati terhadapnya. 
Seseorang yang mencoba untuk beroperasi dengan nilai-nilai yang 
didominasi perempuan dalam masyarakat itu. 

Masyarakat yang berpusat pada gaya hidup yang menetap. 
Masyarakat yang didominasi perempuan. Norma-norma dan nilai- 
nilai sosial feminin. Seorang pemberontak atau tidak bersimpati 
terhadapnya. Mereka yang mencoba untuk beroperasi dengan nilai- 
nilai yang didominasi laki-laki dalam masyarakat. 


2) 

Sistem penguasa masyarakat. Penguasa atau kelas penguasa 
masyarakat. Pemberontak yang menentangnya. Seseorang yang 
mencoba untuk independen dari sistem dominan masyarakat 
tersebut. Seseorang yang membangun domain independen semacam 
itu. Penguasa dari batas-batas internal domain independen tersebut. 
Seseorang yang mencoba tindakan konstruksi atau kontrol semacam 
itu. 


Contoh. 

Kerajaan independen ekstrateritorial. Wilayah yang berpemerintahan 
sendiri. Pembangunnya. Seseorang yang mencoba pembangunannya. 
Penguasa terbatas internalnya. 
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Perilaku buruk sosial. Masalah yang disebabkan oleh 
perbedaan jenis kelamin. 


Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang berpindah-pindah. Ini 
akan menjadi masyarakat yang didominasi laki-laki. Seorang 
perempuan dalam masyarakat tersebut. Dia akan menjadi inferior 
secara sosial, tidak cocok, atau tidak kompeten. 

Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang menetap. Ini akan 
menjadi masyarakat yang didominasi perempuan. Seorang pria 
dalam masyarakat tersebut. Dia akan menjadi inferior secara sosial, 
tidak cocok, atau tidak kompeten. 

Mereka dipaksa, bertentangan dengan kehendak mereka sendiri, 
untuk menjadi orang yang tidak cocok secara sosial sejak lahir. 
Dalam keadaan alamiah mereka, mereka melakukan perilaku agresif 
dan menjengkelkan terhadap orang-orang di sekitar mereka yang 
berjenis kelamin yang cocok secara sosial. 

Oleh karena itu, pemilik jenis kelamin yang kompatibel secara sosial 
memberikan pendidikan korektif kepada jenis kelamin yang tidak 
kompatibel secara sosial segera setelah kelahiran mereka, memaksa 
mereka untuk menjadi tidak berdaya secara sosial. 
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Ketidakcocokan sosial. Klasifikasinya. 


Kenakalan sosial. Klasifikasinya adalah sebagai berikut. 


(2) 


Seseorang yang terlibat dalam keberanian yang disengaja. 


(A-1) 
Seorang delinkuen yang terlibat dalam pembualan yang disengaja. 
Tujuan mereka. 


Untuk memberontak terhadap masyarakat dan memamerkan hal-hal 
berikut ini. 

Saya memiliki kekuatan dan kekuatan kehendak untuk memberontak 
melawan kekuatan yang ada di masyarakat. 


Dengan melakukan itu, mereka menunjukkan kekuatan fisik dan 
kemauan mereka sendiri. Untuk menunjukkan kekuatan mereka 
sendiri secara keseluruhan. Untuk menjadi kuat. Untuk menonjol. 


(A-2) 
Seorang anak nakal yang terlibat dalam keberanian yang disengaja. 
Jenis pemberontakan yang mereka lakukan. 


(A-2-1) 

Pemberontakan fisik. 

Serangan fisik terhadap penguasa atau kelas penguasa suatu 
masyarakat. Kekerasan fisik. Penggunaan senjata atau tubuh fisik 
sebagai sarana untuk mencapai tujuan ini. Berusaha memperkuat dan 
melatih senjata atau tubuh fisik seseorang untuk mencapai tujuannya. 


(A-2-2) 

Pemberontakan yang disengaja. 

Norma-norma dan nilai-nilai sosial masyarakat itu. Hukum dan 
peraturan yang dibangun dengan nyaman untuk para penguasa dan 
kelas penguasa masyarakat itu. Pembangkangan yang disengaja: 
Berani melanggar hukum dan peraturan masyarakat dengan kekuatan 
kehendak mereka sendiri. Berani melakukan tindakan ilegal. Untuk 
memperkuat dan melatih kemauan mereka untuk mencapai tujuan 
ini. 


(A-3) 
Seorang anak nakal yang terlibat dalam keberanian yang disengaja. 
Contoh. 


Pemberontak atau penentang kekuasaan negara atau kepolisian yang 
mengendalikan masyarakat. 

Anggota dari kekuatan antisosial. Gangster. Geng motor. Geng. 
Ekstremis. 


(B) 
Mereka yang melanggar aturan masyarakat yang bertentangan 
dengan niat mereka sendiri. 


(B-1) 
Orang yang menjadi nakal tanpa disengaja. Niat mereka. 


Memiliki cacat mental atau fisik, bias, atau ketidakmampuan 
sebelumnya. Akibatnya, tidak peduli seberapa keras mereka 
mencoba, mereka tidak dapat mengikuti aturan masyarakat dalam hal 
kemampuan. Akibatnya, mereka memberontak terhadap masyarakat, 
meskipun mereka sendiri tidak berniat untuk melakukannya. 


(B-2) 
Seseorang yang secara tidak sengaja menjadi seorang delinkuen. 
Jenis pemberontakan yang mereka lakukan. 


(B-2-1) 

Pemberontakan fisik. 

Serangan fisik yang tidak disengaja terhadap warga masyarakat. 
Kekerasan fisik. 


(B-2-2) 

Pemberontakan yang disengaja. 

Pelanggaran yang tidak disengaja dan tidak disadari terhadap norma- 
norma dan nilai-nilai sosial suatu masyarakat. Melakukan tindakan 
ilegal secara tidak sengaja. 


(B-3) 
Orang yang secara tidak sengaja menjadi seorang delinkuen. Contoh. 


(B-3-1) 
Orang yang mengalami gangguan mental. 


Pasien skizofrenia. 

Seseorang yang secara tidak sengaja menjadi positif, secara mental 
dikendalikan oleh halusinasi pendengaran dan delusi, dan secara 
membabi buta mengikuti isi halusinasi pendengaran dan delusi untuk 
secara agresif melakukan perilaku yang mengganggu terhadap 
orang-orang di sekitarnya. 


Seorang pasien dengan gangguan bipolar. 

Seseorang yang secara tidak sengaja masuk ke dalam kondisi manik 
dan secara agresif melakukan perilaku yang terlalu agresif dan 
menjengkelkan terhadap orang lain. 


Disabilitas perkembangan. 

Seseorang dengan disabilitas perkembangan yang, karena gejala 
hiperaktivitas yang tidak disengaja, secara agresif terlibat dalam 
perilaku yang menjengkelkan terhadap orang-orang di sekitarnya. 


(B-3-2) 
Orang lanjut usia dengan demensia. 
Lansia yang melakukan perilaku agresif dan menjengkelkan terhadap 


orang-orang di sekitarnya karena delusi dan demensia yang 
disebabkan oleh demensia. 


(B-3-3) 

Orang yang kembali. 

Mereka yang telah kembali ke negara asalnya setelah tumbuh di 
bawah budaya yang berbeda. 


Mereka telah memiliki rasa yang kuat terhadap budaya lain. 

Mereka bertindak sesuai dengan budaya mereka yang berbeda. 
Akibatnya, mereka melakukan perilaku agresif dan menjengkelkan 
terhadap orang-orang dari negara mereka sendiri di sekitar mereka. 
Orang yang kembali dari masyarakat yang didominasi oleh pria yang 
merusak keharmonisan kelompok yang didominasi oleh wanita 
dengan membuat klaim dan kritik individualistis kepada orang-orang 
di sekitar mereka, tanpa memperhatikan atau membedakan. 


(B-3-4) 
Seseorang yang tidak kompeten. Seseorang yang ceroboh. 


Di sekolah yang didominasi perempuan, anggota kelompok yang 
diintimidasi karena menyeret kelompok dengan menurunkan skor 
kompetisi atau peringkat kelompok secara drastis selama acara 
atletik karena kurangnya kemampuan atletik pribadi. 

Dalam masyarakat yang didominasi perempuan, seseorang yang, di 
tengah-tengah kewaspadaan masyarakat terhadap penyebaran 
penyakit menular, tertular penyakit melalui perilaku pribadi yang 
ceroboh dan diusir dari rumah lamanya oleh anggota masyarakat 
sekitar karena menyebabkan kecemasan yang tidak perlu bagi 
masyarakat sekitar. 
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Kebaikan sosial. Kenakalan sosial. Klasifikasi dua 
dimensinya. 


Orang baik sosial. Orang jahat sosial. Klasifikasi dua dimensinya 
adalah sebagai berikut. 


(0) 


Kebaikan yang sempurna. 

Penguasa atau kelas penguasa masyarakat. Norma-norma dan nilai- 
nilai sosial masyarakat. Seseorang yang patuh pada keduanya. 
Contoh. Seorang birokrat berpangkat tinggi yang memimpin 
kebijakan nasional untuk masyarakat yang didominasi oleh 
perempuan. 


(2) 

Seorang yang benar-benar nakal. 

Penguasa atau kelas penguasa suatu masyarakat. Norma-norma dan 
nilai-nilai sosial dari masyarakat tersebut. Seseorang yang 
memberontak terhadap keduanya. 

Contoh. Dalam masyarakat yang didominasi wanita, di mana 
melarikan diri dilarang, orang heterogen yang terus bergerak egois 
dengan perilaku individu maskulin dan mengganggu keharmonisan 
masyarakat, dan akibatnya, diserang oleh orang-orang dengan nilai- 
nilai yang didominasi wanita dan dipaksa untuk meninggalkan 
negara tersebut. 


(3) 
Kenakalan yang tidak lengkap. Cacat parsial. Seseorang yang baik 
dan buruk. 


(3-1) 

Seseorang yang patuh pada penguasa atau kelas penguasa 
masyarakat saat ini, tetapi memberontak terhadap norma-norma 
sosial dan nilai-nilai masyarakat tersebut. 

Contoh. Orang asing dari masyarakat yang didominasi oleh pria, 
yang dalam masyarakat yang didominasi oleh wanita, menunjukkan 
rasa hormat dan segan kepada perwakilan dari masyarakat tersebut, 
tetapi tetap bersikeras pada nilai-nilai demokrasi yang didominasi 
oleh pria. 


(3-2) 

Seseorang yang memberontak terhadap penguasa atau kelas 
penguasa masyarakat saat ini, tetapi patuh pada norma dan nilai 
sosial masyarakat tersebut. 

Contoh. Seorang anggota geng dalam masyarakat yang didominasi 
perempuan yang pura-pura mengulangi tindakan pemberontakan 
terhadap polisi sebagai otoritas negara sebagai bagian dari unjuk 
kekuatan, sementara secara terbuka mendukung nilai-nilai tradisional 
masyarakat yang didominasi perempuan. Mereka memiliki konstitusi 
yang sama dengan polisi dan berkomunikasi dengan mereka secara 


internal. 

Contoh. Anggota ekstrem kiri dalam masyarakat yang didominasi 
perempuan yang berulang kali bertindak sebagai pemberontakan 
terhadap kekuasaan negara dan polisi, menggunakan slogan-slogan 
anti-kemapanan, sambil menginternalisasi nilai-nilai tradisional 
masyarakat yang didominasi perempuan. 
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Orang baik sejati. Kenakalan sejati. 


Perbuatan baik sejati. Perbuatan buruk sejati. 
Mereka adalah sebagai berikut. 


(4) 

Perbuatan baik sejati. 

Perbuatan yang memudahkan manusia pada umumnya untuk 
bertahan hidup. Perbuatan yang memudahkan keturunan manusia 
untuk bertahan hidup di masa depan. Tindakan yang meningkatkan 
kehidupan manusia. 

(2) Perbuatan buruk sejati. 

Tindakan buruk yang sebenarnya. 

Tindakan yang menyulitkan manusia pada umumnya untuk bertahan 
hidup. Tindakan yang menyulitkan keturunan manusia untuk 
bertahan hidup di masa depan. Perbuatan yang memperburuk 
kehidupan manusia. 


Berkenaan dengan hal di atas, wacana berikut dapat ditetapkan. 


(1) Orang yang benar-benar baik. 

Orang yang benar-benar baik. Ini adalah pelaku perbuatan baik 
sejati. 

(2) Orang jahat sejati. 

Orang jahat sejati. Ini adalah praktisi dari perilaku buruk yang sejati. 


Berkenaan dengan hal di atas, wacana berikut dapat ditetapkan. 


d0) 


Orang baik sejati dalam satu aspek sering kali adalah orang jahat 
sejati dalam aspek lain. 

Sangat sulit menemukan orang yang benar-benar baik dalam 
masyarakat manusia. 

Contoh. Seorang dokter yang bergaji tinggi menyelamatkan nyawa 
orang, jadi dalam aspek itu, dia adalah orang baik sejati. Akan tetapi, 
dokter tersebut mengutamakan uangnya sendiri dan mengeksploitasi 
orang secara ekonomi. Dalam hal itu, dia adalah orang jahat sejati. 


(2) 

Apa yang benar-benar baik untuk satu bagian dari masyarakat, sering 
kali benar-benar buruk bagi masyarakat lainnya. 

Contoh. Seorang politisi yang membuat kebijakan untuk orang kaya 
benar-benar baik bagi orang kaya, tetapi benar-benar buruk bagi 
orang miskin. 

Contoh. Politisi yang membuat kebijakan untuk orang miskin adalah 
orang yang benar-benar baik bagi orang miskin, tetapi benar-benar 
buruk bagi orang kaya. 


(3-1) 

Tidak selalu yang baik secara sosial adalah yang benar-benar baik. 
Yang baik secara sosial sering kali adalah yang benar-benar buruk. 
Contoh. Dalam masyarakat yang didominasi wanita, orang-orang 
teladan yang mematuhi nilai-nilai sosial tradisional yang 
menekankan keharmonisan sosial dan kelompok adalah orang baik 
secara sosial. Namun, mereka tidak merasa sangat bersalah, 
menganggapnya sebagai hal yang biasa bahwa mereka akan secara 
kolektif menindas orang cacat, orang yang berbeda, dan orang 
terbelakang yang mengganggu keharmonisan dalam masyarakat dan 
mendorong mereka untuk bunuh diri. Mereka menyangkal 
keragaman orang dalam masyarakat dan merupakan akar penyebab 
yang menghasilkan masyarakat di mana orang merasa sulit untuk 
hidup. Dalam hal ini, mereka adalah penjahat sejati. 


(3-2) 

Tidak selalu kenakalan sosial adalah kenakalan yang sebenarnya. 
Kenakalan sosial sering kali merupakan orang baik yang sebenarnya. 
Contoh. Dalam masyarakat yang didominasi wanita, orang yang 
melakukan penelitian orisinal sendiri tidak disukai secara sosial 
karena mereka mengganggu keharmonisan masyarakat dan 
kelompok dengan perilaku individu yang egois dan celah-celahnya. 
Mereka termasuk dalam kategori orang yang tidak cocok secara 
sosial. Namun, mereka mampu secara pribadi menciptakan ide-ide 


inovatif yang meningkatkan kehidupan masyarakat. Dalam hal ini, 
mereka adalah orang baik sejati. 


(Pertama kali diterbitkan Januari 2021) 


Kehidupan yang layak dijalani. 
Kehidupan yang memuaskan. 
Sumber dari mereka. 


Pendahuluan. Ringkasan isi. 
Untuk makhluk hidup dan manusia. 
Apa tujuan hidup? 

Apakah kehidupan yang memuaskan? 


Yaitu untuk memiliki keturunan mereka sendiri. 


Apa tujuan hidup? 


Untuk makhluk hidup dan manusia. 


Tujuan hidup. 
Ini adalah sebagai berikut. 


(4) 
Tujuan hidup. 


Jawaban mereka sendiri atas pertanyaan berikut ini. 
“Apakah tujuan hidup saya sendiri?” 


Tujuan atau maksud hidup atau kehidupan. Alasan untuk hidup. 
Sumber kebahagiaan dalam hidup. 


(2) 

Apa yang mereka sendiri suka lakukan. 

Apa yang mereka sukai. 

Apa yang ingin mereka lakukan. 

Tindakan-tindakan, perbuatan-perbuatan, dan praktik-praktik seperti 
itu. 

Praktik melakukan hal itu. 


(3) 

Kejadian-kejadian berikut ini tidak terjadi dalam kehidupan. 
Tindakan yang tidak benar-benar ingin mereka lakukan. 
Tindakan dipaksa melakukan sesuatu untuk mencari nafkah. 


(4) 
Suatu tindakan yang tidak terasa seperti berikut ini. 
“Ini adalah pemborosan hidup.” 


(5) 

Tindakan melakukan sesuatu yang membuat mereka merasa nyaman 
dengan kehidupan atau perasaan mereka sendiri. 

Tindakan melakukan sesuatu yang membuat mereka merasa puas 
secara emosional. 


Kehidupan dan mata pencaharian. 


Untuk makhluk hidup dan manusia. 


Ada dua jenis mata pencaharian. 


(4) 
Pekerjaan. Kerja. 
Untuk diri mereka sendiri, objek mencari nafkah. 


2) 

Hobi. 

Objek yang tidak ada hubungannya dengan mata pencaharian 
mereka sendiri. 

Sesuatu yang mereka tidak harus mencari nafkah. 


Apakah yang dimaksud dengan keturunan? 


Keturunan. Keluaran. 
Sesuatu yang ditinggalkan untuk generasi mendatang. 


Makhluk hidup dan manusia menghargai realisasi berikut tentang 
mereka. 

Menghasilkan mereka, oleh mereka sendiri. 

Menyaksikan kemajuan mereka dalam masyarakat dengan mata 
kepala sendiri. 


Sesuatu yang tidak mungkin berkembang biak. 


Untuk kehidupan atau manusia. 


Sesuatu yang tidak akan tetap ada untuk anak cucu. Sesuatu yang 
sulit untuk ditinggalkan. Tindakan-tindakan seperti itu. 


(4) 

Sesuatu yang, walaupun dilakukan, akan batal. 

Contoh. 

Membersihkan ruangan oleh orang yang suka menjaga 
kebersihannya. 

Tidak peduli seberapa banyak Anda melakukannya, hasilnya akan 
kotor setelah beberapa waktu. 

Tindakan itu dibatalkan. 

Contoh. 

Menumpuk batu di tepi sungai. Tindakannya. 

Tidak peduli seberapa banyak hal itu dilakukan, hasilnya akan 
dihancurkan secara paksa oleh orang-orang yang terlibat seiring 
dengan berjalannya waktu. 

Tindakan itu dibatalkan. 


(2) 


Sesuatu yang bisa dilakukan, tetapi akan digantikan oleh sesuatu 
yang baru. 

Sesuatu yang akan punah karenanya. 

Contoh. 

Sistem komputer dan pengoperasiannya. 


(3) 

Sesuatu yang, bahkan jika dilakukan, tidak dapat dibawa ke dunia 
mereka sendiri setelah kematian. 

Sesuatu yang akan dibuang oleh orang lain setelah kematiannya 
sendiri. 

Contoh. 

Uang. Menghabiskan seluruh hidup seseorang hanya untuk 
mendapatkannya. 


Pelajaran tentang kehidupan manusia dan keberadaan 
keturunan. 


Untuk mengutamakan hal-hal yang akan diwariskan kepada generasi 
mendatang, daripada hal-hal yang tidak akan diwariskan kepada 
generasi mendatang, dan untuk membuat hidup layak dijalani. 

Ini akan membuat hidup Anda lebih bahagia. 

Hal ini sejalan dengan esensi dari makhluk hidup. 


Hidup sesuai dengan esensi makhluk hidup. 
Hidup seperti kehidupan. 
Maka, Anda akan bahagia dalam hidup. 


Bagi makhluk hidup dan manusia. 


Untuk makhluk hidup dan manusia, apa yang tersisa untuk generasi 
mendatang. Ini adalah hal-hal berikut. 
Keturunan. 


(2) 
Keturunan mereka sendiri. 
Generasi mereka. 


Budidaya mereka. 
Berjuang dan berhasil dalam tindakan-tindakan itu. 


(2) 


Makhluk yang bukan keturunan mereka sendiri. 


(2-1) 

Keturunan yang diturunkan, dihasilkan oleh anggota keluarga atau 
kerabat, yang memiliki hubungan genetik dengan diri mereka 
sendiri. 


(2-2) 

Keturunan orang lain yang merupakan objek resonansi bagi mereka. 
Objek hobi atau tujuan hidup mereka sendiri, yang diciptakan oleh 
orang lain, yang memiliki resonansi bagi mereka. 

Keturunan orang lain, yang diciptakan oleh orang lain yang tidak 
berhubungan langsung dengan mereka. 

Bahkan dalam kasus itu, jika mereka sendiri menyukainya, mereka 
akan senang jika hal itu bertahan hingga anak cucu. 


(2-3) 
Keturunan orang lain. 
Anak angkat. 


Secara alamiah, anak itu bukan keturunan mereka sendiri. 

Namun, bagi mereka, dalam proses pengasuhan mereka sendiri, anak 
itu menjadi keturunan dari 

Nilai-nilai mereka sendiri. 

Sebuah objek yang bisa mereka tanamkan. 


Tujuan dari kehidupan makhluk hidup dan manusia. 


Makhluk-makhluk berikut ini harus dilestarikan untuk generasi 
mendatang. 


(2) 

(A-1) 

Keturunan mereka sendiri. 
(A-2) 


Keturunan mereka selain diri mereka sendiri. 
Keturunan dari orang lain yang memiliki kesamaan dengan mereka. 
Keturunan dari teman baik mereka sendiri. 


(B) 
(B-1) 
Keturunan genetik. 


(B-2) 

Keturunan budaya. 

11 

Untuk keturunan mereka sendiri. 


111 
Untuk keturunan orang lain. Adopsi Budaya. 


Pentingnya keturunan bagi generasi mendatang. 


Untuk kehidupan atau manusia. 


(4) 

Keturunan. 

Kemudahannya untuk tetap berada dalam keturunan. 
Kelangsungan hidup. 

Derajat di mana hal itu terjamin. 


Bahwa keturunan tersebut memenuhi kondisi-kondisi berikut ini 
Bahwa keturunan tersebut mempertahankan isi berikut ini 


Terus digunakan oleh orang lain. 

Konten yang diminati oleh orang lain. 

Konten yang beresonansi dengan baik dengan orang lain. 

Konten tersebut kemungkinan besar akan menyebar di antara orang 
lain. 


Masalah yang mendesak bagi orang lain. 
Konten yang memuaskan dan menyelesaikannya. 


Konten yang ingin diwariskan orang lain secara sukarela kepada 
generasi mendatang. 


Realisasi dari hal-hal tersebut. 


Untuk mencapai hal ini, kita harus memberikan standar pendidikan 
yang tinggi kepada keturunan kita. 


Mereka sendiri adalah sumber keturunan mereka. 
Mereka adalah sumber keturunan mereka, jadi mereka harus diberi 
standar pendidikan yang tinggi. 


(2) 
Keturunan. Suatu objek yang akan diwariskan kepada generasi 
mendatang. Untuk mendukung mata pencaharian mereka. 


(2-1) 

Untuk mendukung pembelian outputnya dengan membelinya sendiri. 
Contoh. Pembelian barang dari anime favorit oleh penggemar anime 
tersebut. 


(2-2) 

Untuk menjadi pelindung pencipta output. 

Contoh. Tindakan dukungan finansial kepada seorang komposer 
musik klasik oleh orang kaya. 


Kehidupan yang gagal. 


Untuk kehidupan atau manusia. 


(4) 

Orang lain yang tidak sesuai dengan kehendak mereka sendiri. 
Menyia-nyiakan hidup mereka sendiri, untuk meninggalkan 
keturunan mereka untuk anak cucu. 


Orang lain yang ingin meninggalkan keturunan mereka dengan suatu 
keuntungan. 


Untuk menghabiskan hari-hari mereka digunakan sebagai alat 
mereka oleh orang lain. 

Dan dengan demikian mereka menghabiskan hari-hari mereka 
melakukan kerja paksa yang tidak sesuai dengan kehendak mereka 
sendiri. 

Itulah akhir dari kehidupan mereka sendiri. 


Kehidupan yang berakhir sebagai alat bagi orang lain. 
Kehidupan yang tidak berguna. 
Kehidupan yang tidak berarti. 


Contoh. 

Seumur hidup bekerja paksa di Jepang dalam kelompok perusahaan 
yang menetap tanpa pernah menikah dan menghasilkan keturunan 
genetik mereka sendiri. 


(2) 
Menyia-nyiakan hidup seseorang untuk hal-hal yang tidak menarik 
minat mereka. 


Dalam hati, mereka tidak terlalu tertarik. 
Menghabiskan hidup seseorang untuk mengejar tujuan-tujuan 
eksternal. 


Menjadi dangkal selaras dengan orang lain demi kemajuan sosial. 
Menjadi sia-sia secara sosial. 


Contoh. 

Keturunan atau hasil dari orang terkenal yang telah mencapai 
sesuatu. 

Kehidupan yang berakhir dengan meniru dan menelusuri isinya. 
Kehidupan yang berakhir hanya dengan berjemur dalam kemuliaan. 


(3) 

Ketidakmampuan keturunan genetik mereka sendiri menjadi jelas. 
Hal ini akan terjadi bahkan jika mereka sendiri menghabiskan 
banyak investasi dan bantuan untuk keturunan genetik mereka. 


Suatu tindakan yang akan dibatalkan di masa depan. 
Untuk melakukannya secara sukarela. Untuk 
mengkonsumsi kehidupan. 


Makhluk hidup dan manusia. 
Bahwa mereka akan menumpuk batu di tepi sungai. 


Suatu tindakan yang, tidak peduli bagaimana tindakan itu dilakukan, 
hasilnya adalah batal. 

Bahwa mereka terus melakukannya dalam kehidupan mereka 
sendiri. 

Bahwa mereka melakukan tindakan tersebut secara spontan dan 
sukarela. 

Alasannya. 


(4) 

Bahwa mereka berusaha mendapatkan pasangan reproduksi mereka 
sendiri. 

Untuk melakukannya, mereka berusaha meningkatkan daya tarik 
seksual mereka sendiri. 

Untuk melakukannya, mereka melakukan tindakan sehari-hari yang 
akan dibatalkan di masa depan. 

Ini adalah sebagai berikut. 


Contoh. 

Atribut dan kemampuan mereka sendiri. 

Meningkatkan bagian-bagian dari mereka yang dapat diterima oleh 
lawan jenis. 

Tubuh dan penampilan luar mereka sendiri. 

Meningkatkan penampilan dan kemampuan mereka. 

Untuk meningkatkan kemampuan mereka sendiri untuk 
mendapatkan uang. 

Untuk melakukan hal ini, mereka perlu mendapatkan tingkat 
pendidikan yang tinggi. 

Untuk mendapatkan pekerjaan dengan penghasilan tinggi dengan 
melakukan hal tersebut. 


(B) 

Bahwa mereka telah memiliki pasangan reproduksi mereka sendiri. 
Mereka berusaha mempertahankan hubungan atau pernikahan 
dengan pasangan reproduksi mereka sendiri. 

Untuk melakukannya, mereka harus melakukan, setiap hari, tindakan 
yang akan dibatalkan di masa depan. 


Ini adalah sebagai berikut. 


Contoh. 
Berhubungan seks dengan lawan jenis. 
Menghasilkan uang untuk lawan jenis. 


Saling membantu dalam kehidupan lawan jenis. 
Contoh 

Memasak makanan. 

Membersihkan rumah dan pakaian. 

Memberi nasihat tentang kebutuhan hidup sehari-hari. 


(C) 


Bahwa mereka menghasilkan keturunan genetik mereka sendiri. 


Mereka terus memelihara keturunan genetik mereka sendiri. 
Bahwa mereka harus terus melakukannya sampai keturunan genetik 
mereka sendiri mampu berdiri sendiri. 


Mereka terus mengumpulkan uang untuk membayarnya. 
Mereka terus bekerja untuk mendapatkan dana untuk melakukannya. 


Hasilnya, keturunan genetik mereka sendiri akan mampu berdiri 
sendiri di masa depan. 

Sebagai hasilnya, keturunan genetik mereka sendiri pasti akan tetap 
ada di generasi mendatang. 


Jika itu terjadi. 

Output dari hasil kerja mereka sendiri. 

Jika isi dari output tersebut tidak akan meninggalkan apapun sebagai 
keturunan budaya untuk generasi mendatang. 

Ini tidak akan menjadi masalah bagi mereka. 


Demi terwujudnya situasi di atas, mereka rela melakukan, hari demi 
hari, tindakan-tindakan yang akan dibatalkan di masa depan. 
Yaitu, berikut ini. 


Contoh. 

Mengurus keturunan genetik sendiri. 

Untuk mengatur kehidupan keturunan genetik seseorang. 

Untuk melakukan hal ini, Anda memberikan layanan berikut setiap 
hari 


Konten yang akan dikonsumsi dan hilang. 
Contoh. 

Menyiapkan makanan. 

Membersihkan. 


Untuk memberikan keterampilan bertahan hidup tingkat tinggi untuk 
keturunan genetik seseorang. 

Untuk memberikan tingkat pendidikan yang tinggi bagi keturunan 
genetik seseorang. 

Untuk memberikan pendidikan tingkat tinggi bagi keturunan genetik 
seseorang. 

Kebutuhan finansial untuk melakukannya. 

Untuk mendapatkan uang yang cukup untuk membayar pendidikan 
dan biaya hidup yang sesuai. 

Untuk melakukan pekerjaan sehari-hari yang akan dibatalkan di 
masa depan untuk tujuan ini. 


Contoh. 

Untuk menyediakan makanan dan minuman yang akan dikonsumsi 
dan hilang. 

Contoh. 

Industri jasa. 


Kandungan barang atau teknologi yang dihasilkan menjadi tua dan 
usang dan dibuang. 

Contoh. 

Industri manufaktur. 


Informasi input yang sudah usang yang tidak diperlukan lagi dan 
dibuang. 

Contoh. 

Pekerjaan kantor. 


Hal-hal lain dalam hidup yang membuat hidup layak 
dijalani. 


Untuk makhluk hidup atau manusia. 


(0) 


Suatu jenis tujuan yang berbeda dalam kehidupan yang bersifat 


insidental terhadap tindakan mempertahankan kelangsungan hidup 
keturunan. 

Produk sampingan dari tindakan memperoleh keturunan genetik. 
Kepuasan seksual. 

Tindakan seks. 

Untuk memperoleh kenikmatan seksual. 

Mencapai klimaks seksual. 

Mengalami banyak hal ini dalam kehidupan seseorang. 


(2-1) 

Tujuan hidup yang berbeda, yang tidak diarahkan pada kelangsungan 
hidup keturunan seseorang. 

Menghabiskan waktu yang bermakna melalui perilaku sosial dan 
kehidupan sosial. 

Tujuan hidup sosial. 


Contoh. Bagian 1. 

Untuk terlibat dalam kegiatan komunal yang menyenangkan dengan 
rekan-rekan dekat dan teman-teman yang berpikiran sama. 

Untuk menghabiskan waktu yang bermakna bersama dengan cara 
ini. 

Contoh. 

Kegiatan dari sebuah band pertunjukan orkestra. 


Contoh. Bagian 2. 

Menghabiskan waktu yang bermakna dengan hewan peliharaan yang 
Anda sukai, bermain dengannya. 

Contoh. 

Memelihara kucing atau anjing. 


Contoh. Bagian 3. 

Menghabiskan waktu yang bermakna dengan pasangan romantis 
favorit Anda dengan melanjutkan kehidupan kencan Anda bersama. 
Bagian 4. Menghabiskan waktu yang bermakna bersama dengan 
pasangan tercinta dalam hubungan yang berkomitmen. 


Contoh. Bagian 4. 
Terus berinteraksi dan menghabiskan waktu yang bermakna dengan 
keluarga sedarah dan kerabat. 


Masalah yang mereka miliki. 


Masalah. No.1. 

Kehilangan tujuan hidup karena kehilangan aktivitas sosial dan 
keterampilan sosial. 

Setelah itu, tidak ada yang tersisa untuk generasi mendatang. 


Contoh. No.1. 

Pembubaran organisasi tempat mereka aktif. 

No.2. Pensiunnya mereka sendiri atau mundur dari kelompok tempat 
mereka aktif. 

Ini berarti bahwa mereka tidak akan memiliki siapa pun untuk 
bergaul. 

Kemudian, mereka tidak akan bisa menghabiskan waktu bersama 
yang berarti. 

Berikut ini adalah contoh konkretnya. 

Pensiun dari perusahaan tempat mereka bekerja selama bertahun- 
tahun. 

Kehilangan teman yang telah mereka buat di tempat kerja. 
Ketidakmampuan untuk menghasilkan output mereka sendiri melalui 
pekerjaan. 

Akibatnya, mereka menjadi terisolasi secara sosial. 


Masalah. No.2. 

Kehilangan kemampuan untuk aktif karena penyakit atau penuaan 
tubuh dan pikiran. 

Akibatnya, mereka tidak akan bisa menghabiskan waktu yang 
berarti. 

Setelah itu, tidak akan ada yang tersisa untuk dinantikan kecuali 
kenangan kehidupan yang baik yang pernah mereka miliki. 

Anda akan mati tanpa ada yang tersisa untuk hidup. 


(2-2) 

Tujuan hidup yang berbeda, yang berbeda dari bertindak untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup keturunan seseorang. 

Untuk menjadikan olahraga sebagai tujuan hidup. 

Contoh. 

Untuk melatih otot-otot tubuh. 

Untuk aktif sebagai pemain bisbol profesional atau atlet Olimpiade 
internasional. 


Karakteristik. 
Selama mereka mampu melakukan aktivitas fisik mereka sendiri 
tanpa masalah, hidup mereka akan sangat memuaskan. 


Masalahnya. 

Jika tubuh mereka sendiri rusak, mereka tidak akan dapat 
berolahraga dengan memuaskan. 

Mereka akan kehilangan tujuan hidup mereka. 

Dalam kasus seperti itu, tidak ada hal lain yang akan tersisa dalam 
hidup mereka atau anak cucu mereka, kecuali yang berikut ini. 
Rekor seperti penghargaan dalam kompetisi. 


(4) 

Solusi umum untuk masalah di atas. 

Masalah tersebut dapat diselesaikan dengan memiliki keturunan 
mereka sendiri secara terpisah terlebih dahulu. 


Pelestarian keturunan mereka sendiri. 
Hal ini penting untuk menjaga agar hidup tetap layak dijalani. 


IT dan keturunan. 


Keturunan budaya yang menggunakan IT dapat dengan mudah 
hilang karena berakhirnya layanan sistem komputer yang 
merekamnya. 

Contoh. 

Sebuah posting blog yang ditulis menggunakan layanan blog. 
Akan hilang dan tidak tersisa untuk anak cucu ketika layanan blog 
dihentikan. 

Contoh. 

Isi dari permainan sosial. 

Ini akan dengan mudah menghilang ketika layanan dihentikan oleh 
operator game. 

Catatan bermain game tidak akan tetap utuh untuk anak cucu. 


Ketenaran sosial dan keturunan. 


Kelangsungan hidup keturunan dan ketenaran sosial. Batas-batasnya. 
Keturunan budaya berada dalam bahaya 

Dilupakan oleh anak cucu karena tidak ada yang tersisa untuk 
merujuk pada mereka. 

Hal ini benar tidak peduli seberapa terkenalnya pencipta secara 
sosial selama masa hidupnya. 

Contoh. 

Seseorang yang aktif di televisi. 

Seorang pensiunan penyiar televisi. 

Seorang selebriti yang pernah aktif di televisi. 

Rekaman video dari penampilan mereka. 


Kenangan dan keturunan dalam satu generasi. 


Keturunan budaya bergengsi yang dihasilkan oleh orang tertentu. 
Hal ini dibagi di antara orang-orang dari generasi tertentu. 
Ketika orang-orang dari generasi itu menjadi tua dan mati. 
Secara sosial dilupakan dan menghilang. 

Contoh. 

Lagu populer oleh mantan penyanyi. 

Sebuah karya anime yang pernah populer. 


Keturunan genetik dan perkawinan genetik. 


Keturunan genetik menjadi semakin berkurang pada generasi 
selanjutnya seiring dengan bertambahnya usia. 

Hal ini disebabkan oleh alasan-alasan berikut 

Perkawinan silang gen dengan gen lainnya di kemudian hari. 
Pengulangan. 


Akibatnya, keturunan genetik kehilangan keturunannya. 


Ia menjadi seperti orang asing biasa. 


Kehidupan dan uang. 


Uang. Ia adalah objek investasi. 

Ia diperlukan untuk makhluk hidup. 

Ketika seseorang mendapatkan banyak uang, hidupnya menjadi lebih 
kaya dan ia bisa bermartabat secara sosial. 

Contoh. Seorang investor yang bertujuan untuk menjadi jutawan dan 
mencapainya. 


Namun, pada makhluk hidup, uang yang diperoleh menjadi batal 
setelah kematian. 

Oleh karena itu, hidup mereka tidak akan bahagia kecuali mereka 
meninggalkan keturunan genetik mereka sendiri. 


Di sisi lain, ketika orang memiliki uang, mereka lebih cenderung 
meninggalkan keturunan mereka sendiri untuk generasi mendatang. 
Alasannya. 


(4) 

Laki-laki memberikan uang kepada perempuan. 

Hal ini memudahkan pria untuk berhubungan seks dengan dan 
menikahi wanita. 

Hal ini membuat mereka lebih mungkin memiliki keturunan genetik 
mereka sendiri. 


(2) 

Makhluk hidup dan manusia menginvestasikan banyak uang untuk 
keturunan genetik mereka sendiri. 

Hal ini memudahkan mereka untuk mencapai hal-hal berikut ini. 
Keturunan genetik mereka sendiri. 

Untuk meningkatkan kelangsungan hidup mereka. 


(3) 

Makhluk hidup dan manusia menginvestasikan banyak uang pada 
diri mereka sendiri. 

Hal ini akan memungkinkan mereka untuk menjadi 

keturunan budaya yang mampu. 

Dan mampu menghasilkan mereka. 


Sebagai hasilnya, mereka akan dapat dengan mudah mencapai hal- 
hal berikut. 

Keturunan budaya mereka sendiri. 

Untuk meningkatkan kelangsungan hidup mereka. 


Masalah keturunan menjadi sampah. 


(4) 

Keturunan budaya. 

Artinya, sebagai data yang diarsipkan, mereka tetap ada untuk anak 
cucu. 

Namun, jarang dirujuk oleh orang-orang di dunia ini atau generasi 
mendatang. 

Ia akan terus ada seperti sampah, tanpa penggunaan yang efektif. 
Data keturunan budaya tersebut. 

Contoh. Data ebook dari penulis yang tidak dikenal dan tidak 
kompeten yang terdaftar di situs arsip. 


2) 

Keturunan genetik. 

Pewarisan gen antar generasi itu sendiri entah bagaimana tercapai. 
Namun, mereka tidak kompeten dan akan terus menjalani kehidupan 
yang membosankan, tenggelam ke dasar masyarakat, generasi demi 
generasi. 


Masalah mereka yang tidak dapat menghasilkan 
keturunan. 


Masalah orang-orang dalam keadaan yang mencegah mereka 
memiliki keturunan sejak awal. 

Contoh. Bagian 1. 

Orang cacat mental yang, karena penyakitnya, tidak dapat 
menghasilkan keturunan genetik atau budaya. 


(d0) 


Masalah dengan keturunan genetik. 

Tidak dapat menikah karena prasangka terhadap penyakitnya. 
Hal ini akan menghalangi mereka untuk menghasilkan keturunan 
genetik mereka sendiri. 


2) 

Masalah dengan keturunan budaya. 

Ketidakmampuan karena cacat tubuh. 

Ketidakmampuan untuk menghasilkan keturunan budaya mereka 
sendiri dan hasil budaya sepanjang hidup mereka. 


(3) 

Masalah larangan sosial. 

Larangan seumur hidup, secara de facto terhadap prokreasi mereka 
sendiri karena isolasi mereka dari masyarakat. 

Inilah yang terjadi dalam kehidupan. 

Contoh. 

Isolasi di bangsal tertutup rumah sakit jiwa. 


Kebutuhan akan bantuan sosial. 


Sisa keturunan sebagai hak. 


Makhluk hidup dan manusia. 

Kemampuan untuk meninggalkan keturunan mereka sendiri. 
Kesempatan untuk melakukan hal itu terjamin dalam kehidupan. 
Kesempatan untuk melakukan hal itu tidak boleh diambil secara 
sepihak oleh orang lain. 


Ini adalah hak-hak dasar makhluk hidup dan manusia. 


Tujuan hidup dan dukungan barang. 


Makhluk hidup dan manusia. 


Hal-hal yang mereka suka lakukan dan benda-benda yang mereka 
suka gunakan untuk diri mereka sendiri. 

Untuk menjaga mereka tetap hidup dalam masyarakat. 

Untuk melestarikannya untuk generasi mendatang. 


Contoh. Contoh 1. 

Toko atau layanan yang mereka sukai. 

Untuk pergi ke sana secara teratur. 

Sering mengaksesnya. 

Dengan demikian, untuk membeli barang yang dijual. 
Dengan demikian, untuk melakukan tindakan mendukung 
pembelian. 


Berikut ini adalah contoh konkretnya. 

Mengunjungi restoran ramen yang bagus, membeli ramen dari 
restoran itu, dan memakannya. 

Secara aktif membayar untuk game yang mereka sukai. 


Kebutuhan akan keturunan dan kemampuan. 


Untuk meninggalkan keturunan bagi generasi mendatang, perlu 
memiliki kemampuan dan bakat tingkat tinggi. 

Orang yang tidak kompeten, sebagaimana adanya, sulit untuk 
berkembang biak. 


(4) 
Orang yang tidak kompeten tidak menarik sebagai manusia jika 
mereka 


Mereka tidak memiliki hal-hal berikut ini. 
Latar belakang kepentingan pribadi. 
Contoh. 

Latar belakang keluarga. 

Aset. 


Mereka sulit untuk menikah. 
Mereka cenderung tidak memiliki keturunan genetik. 


(2) 
Orang yang tidak kompeten tidak kompeten untuk melakukan hal- 
hal berikut ini. 


Menggabungkan hal-hal berikut ini ke dalam keturunan budaya 
mereka sendiri. 

Pewarisan konten ini di antara generasi mendatang. 

Daya tarik yang diperlukan agar hal ini terjadi. 


Hubungan antara tujuan hidup dan gaya hidup. 


Untuk makhluk hidup dan manusia. 


(d-1) 

Tujuan hidup bagi orang yang bergerak. 

Untuk melestarikan prestasi kreatif dan orisinal mereka sendiri untuk 
anak cucu. 


(1-2) 

Tujuan hidup bagi orang yang tidak bergerak. 

Untuk mewariskan kepada generasi mendatang, preseden-preseden 
dan tradisi yang berguna yang ditinggalkan oleh para leluhur kita. 


(2) 

Untuk mengubah tujuan hidup di tengah-tengah kehidupan. 
Mencoba-coba kehidupan mereka sendiri untuk mencapai hal ini. 
Untuk mengulanginya. 

Tindakan-tindakan seperti itu sangat penting untuk merealisasikan isi 
berikut ini. 

Untuk meninggalkan lebih banyak keturunan mereka sendiri dengan 
kualitas yang lebih baik. 


(2-1) 
Lebih mudah dalam masyarakat dengan gaya hidup yang berpindah- 
pindah. 


Lebih mudah dalam masyarakat yang bergerak, yang menerima 
tantangan seperti itu. 


(2-2) 

Sulit dalam masyarakat yang tidak banyak bergerak. 
Masyarakat tidak mentolerir tantangan-tantangan semacam itu. 
Masyarakat hanya mengizinkan cara hidup berikut ini. 
Berjalan di atas rel kehidupan selama sisa hidup seseorang. 


(3) 
Untuk memiliki tujuan hidup yang unik yang berbeda dari orang lain 
di sekitar Anda. 


(3-1) 

Lebih mudah dalam masyarakat dengan gaya hidup mobile. 
Masyarakat yang berpindah-pindah memungkinkan untuk 
Keragaman kepribadian masyarakat. 

Keragaman kepribadian orang dan keunikan tujuan hidup mereka 
berdasarkan keragaman itu. 


(3-2) 

Hal ini sulit dicapai dalam masyarakat dengan gaya hidup yang 
menetap. 

Masyarakat tidak mentolerir keunikan tujuan hidup seperti itu. 
Masyarakat hanya mengizinkan cara-cara hidup berikut ini. 
Tujuan hidup mayoritas orang di sekitar. 

Isinya. 

Terus-menerus mengubah hobi dan tujuan hidup mereka sendiri agar 
sesuai dengan itu, sepanjang hidup mereka. 

Kehidupan yang altruistik dan tersinkronisasi seperti itu. 
Dipaksa untuk melakukannya. 


Hal terpenting dalam hidup. 
Makhluk hidup dan manusia. 


1. 
Mereka tidak tahu kapan mereka akan mati. 


Ketika mereka sendiri mati, sejak saat itu, menjadi mustahil bagi 
mereka untuk meninggalkan keturunan mereka sendiri. 


Mereka tidak tahu kapan mereka akan sakit dan jatuh dan menjadi 
tidak bisa bergerak. 

Mereka tidak tahu kapan mereka akan jatuh sakit dan tidak bisa 
bergerak, dan sejak saat itu, akan sangat sulit bagi mereka untuk 
menghasilkan keturunan mereka sendiri. 


Mustahil bagi mereka untuk memprediksi kapan saat seperti itu akan 
datang. 


2 
Apa yang dapat mereka lakukan untuk mengatasi kenyataan pahit 
seperti itu? 


Ini adalah memastikan bahwa mereka menyadari hal-hal berikut ini 
dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

(4) 

Lakukan yang terbaik untuk tidak meninggalkan penyesalan dalam 
hidup Anda. 

(2) 

Apa yang bisa mereka lakukan dan apa yang ingin mereka lakukan 
pada waktu tertentu. 

Apa yang bisa mereka lakukan dan ingin mereka lakukan pada saat 
itu. 

(3) 

Hal-hal yang membuat hidup mereka layak dijalani. 

Apa yang membuat hidup mereka layak dijalani. 


2-1. 

Hal-hal spesifik dari hal-hal tersebut. 

Hal ini untuk memastikan terwujudnya hal-hal berikut ini dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. 


Keturunan mereka sendiri. 

Untuk menghasilkan dan memelihara mereka, setiap kali, dalam 
kondisi berikut ini. 

Bahwa mereka memiliki, pada saat itu, kelangsungan hidup terbaik 
yang pernah mereka miliki. 


Keturunan mereka sendiri. 
Untuk melestarikan dan melestarikannya, terlebih dahulu, dalam 


bentuk yang paling mungkin bertahan hidup untuk anak cucu. 


2-2. 

Contoh perkembangannya. 

Ketika, karena berbagai alasan, sulit bagi mereka untuk 
meninggalkan keturunan mereka sendiri. 


Keturunan orang lain dengan siapa mereka sendiri beresonansi. 
Bekerja sama dengan mereka untuk memastikan bahwa hal berikut 
ini terwujud. 

Bahwa itu akan berada dalam keadaan berikut setiap saat. 

Bahwa ia memiliki kelangsungan hidup terbaik hingga saat ini pada 
waktu itu. 


Untuk melestarikan dan melestarikan keturunan orang lain tersebut 
dalam bentuk yang paling mungkin untuk bertahan hidup untuk 


generasi mendatang. 
Untuk bekerja sama dalam merealisasikannya. 


3. 
Mencapai tujuan-tujuan ini dan mengukuhkannya. 
Berikut ini (1), menjadi berikut ini (2). 


(d) 


Kehidupan dan penghidupan sehari-hari yang mereka habiskan. 


(2) 


Tujuan hidup mereka yang sebenarnya. 


Kepemilikan dan non- 
kepemilikan sumber daya. 
Keuntungan dan kerugiannya. 


Keuntungan dan kerugian dari kepemilikan sumber 
daya. 


Adalah mungkin untuk mencari nafkah dan makan tanpa masalah 
dengan menyumbangkan sumber daya yang Anda miliki. Inilah 
sebabnya mengapa mereka begitu nyaman dengan sumber daya yang 
mereka miliki sehingga mereka tidak ingin bekerja untuk apa pun 
selain kontribusi sumber daya mereka. Oleh karena itu, tidak 
berkontribusi pada perkembangan budaya dunia. 

Bekerja dengan cara tertentu untuk mencari nafkah dan berkontribusi 
pada perkembangan budaya dunia. Kurangnya kebutuhan, motivasi 
dan dorongan untuk melakukannya. Akibatnya, tidak mengambil 
tempat yang menonjol dalam sejarah. 

Pemilik sumber daya. Untuk menambang dan mengekspor sumber 
daya. Untuk meminjamkan sumber daya. Untuk dapat mencari 
nafkah dengan melakukan hal itu. Tidak perlu bekerja untuk hal lain. 
Untuk tidak bekerja. Untuk merasa nyaman. Untuk tidak melakukan 
apa-apa. Untuk bisa melakukan hal-hal seperti itu. Untuk memiliki 
aspek-aspek positif seperti itu. Orang-orang seperti itu. Negara 
seperti itu. 

Menjadi malas. Menjadi tidak produktif. Kurangnya output. 
Akibatnya, mereka tidak berkontribusi pada perkembangan budaya 
dunia. Akibatnya, mereka tidak berkontribusi pada perkembangan 
budaya dunia. Aspek-aspek negatif seperti itu. Kerugian seperti itu 
bisa disebut sindrom kepemilikan sumber daya. Orang-orang seperti 
itu. Negara-negara tersebut. 

Mereka adalah sebagai berikut 

(1) Pemilik sumber daya alam. Orang-orang di negara yang memiliki 
sumber daya alam. Sumber daya alam yang diminati. Minyak bumi. 
Gas alam. Logam. Pemilik dan negara pemiliknya. Arab. Rusia. 
Australia. 

(2) Pemilik real estate. Orang yang menyewakan real estate. Pemilik 
tanah. Pemilik tanah. Pemilik properti perumahan. 

(3) Pemilik fasilitas produksi. Pemilik peralatan produksi dan 
mereka yang menyewakan peralatan produksi. Pemilik peternakan. 
Pemilik pabrik. 

(4) Pemilik sumber daya reproduksi. Tubuh perempuan. Alat 
kelamin perempuan. Rahim. Pemilik dari mereka. Orang yang 
meminjamkannya. Perempuan. 

(5) Pemilik aset. Pembayar dividen. Pemegang saham. Investor. 
Pemilik aset. 
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Keuntungan dan kerugian dari bukan pemilik sumber 
daya. 


Bukan pemilik sumber daya. Pengguna sumber daya. Orang yang 
perlu bekerja untuk menyumbangkan kompensasi mereka kepada 
pemilik sumber daya. Orang yang bekerja. Mereka yang melakukan 
kerja keras. 

Tidak memiliki sumber daya sendiri. Kebutuhan untuk membeli atau 
meminjam sumber daya. Kebutuhan untuk mengambil kompensasi 
untuk melakukannya. Kebutuhan untuk bekerja terus-menerus untuk 
mendapatkan kompensasi tersebut. Perlunya kerja keras. Jika Anda 
tidak bekerja, hidup Anda akan cepat menjadi sulit. Memiliki aspek 
seperti budak. Kerugian dan aspek negatif tersebut. Kerugian seperti 
itu dapat disebut sindrom non-kepemilikan sumber daya. Orang- 
orang seperti itu. Negara-negara seperti itu. 

Mereka adalah pekerja keras. Menjadi produktif. Menghasilkan 
output. Hasilnya, berkontribusi pada perkembangan budaya dunia. 
Meninggalkan jejak dalam sejarah. Untuk memiliki aspek-aspek 
positif seperti itu. Orang-orang seperti itu. Negara-negara tersebut. 
Mereka adalah sebagai berikut 

(1) Bukan pemilik sumber daya alam. Orang-orang di negara-negara 
yang tidak memiliki sumber daya alam. Sumber daya alam yang 
diminati. Minyak bumi. Gas alam. Logam. Bukan pemilik dan bukan 
negara pemilik. Pembeli mereka. Fropa Barat. Jepang. Tiongkok 
menghasilkan logam yang berlimpah, tetapi tidak banyak minyak 
dan gas alam, sehingga dalam hal ini Tiongkok akan berpihak pada 
negara-negara bukan pemilik sumber daya. AS menghasilkan gas 
alam, tetapi lebih rendah dalam hal biaya produksi, dan dalam hal 
itu, AS akan berpihak pada bukan pemilik sumber daya. 

(2) Bukan pemilik real estat. Bukan pemilik tanah. Bukan pemilik 
properti perumahan. Penyewa. 

(3) Bukan pemilik fasilitas produksi. Penyewa peralatan produksi. 
Buruh tani. Petani kecil. Pekerja pabrik. 

(4) Bukan pemilik sumber daya reproduksi. Tubuh perempuan. Alat 
kelamin perempuan. Rahim. Bukan pemiliknya. Penyewa dari 
mereka. Laki-laki. 

(5) Bukan pemilik aset. Mereka yang tidak dapat hidup dividen. 
Orang yang memberikan dividen kepada orang lain. Seseorang yang 
perlu bekerja untuk itu dan menghasilkan keuntungan. Manajer 
perusahaan yang bergantung pada pemegang saham. Pekerja 


perusahaan. 
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Hubungan antara pemilik sumber daya dan non-pemilik 
sumber daya. 


Pemilik sumber daya menempati otoritas sosial untuk memutuskan 
apakah akan memberikan sumber daya kepada non-pemilik sumber 
daya atau tidak. Ini adalah keuntungan sosial yang menentukan. 
Pemilik sumber daya memiliki keuntungan sosial atas non-pemilik 
sumber daya. 

Pemilik sumber daya mendominasi non-pemilik sumber daya. 
Pemilik sumber daya mengeksploitasi yang bukan pemilik sumber 
daya. 


Pemilik sumber daya atau negara yang memiliki sumber daya adalah 
superior sosial, penguasa sosial, dan kekuatan sosial. 

Negara yang bukan pemilik dan bukan pemilik sumber daya adalah 
subordinat sosial, bawahan sosial, yang tidak memiliki kekuatan 
sosial. 


Kondisi-kondisi di mana negara-negara bukan pemilik dan bukan 
pemilik sumber daya dapat memiliki keuntungan. Ini adalah ketika 
ada kelebihan pasokan sumber daya dan sumber daya dapat dibeli 
dengan harga rendah. 


Kepemilikan sumber daya. Hal ini diwariskan secara eksklusif dan 
eksklusif dalam kelompok menetap yang berhubungan darah di 
mana pemiliknya berada, dan menjadi kepentingan pribadi. Non- 
pemilik sumber daya dan keturunan mereka terus tertutup dari 
sumber daya tersebut. Ini adalah diskriminasi sosial. Penghancuran 
kepentingan pribadi seperti itu secara berkala diperlukan untuk 
mencegah kesenjangan sosial menjadi tetap. 


Kepemilikan dan non-kepemilikan sumber daya reproduksi. Hal ini 
ditentukan pada saat pembuahan sperma dan sel telur manusia. Hal 
ini sulit untuk dibatalkan sepanjang hidup seseorang. Perempuan, 
yang merupakan pemilik sumber daya reproduksi, harus 
diperlakukan dengan baik oleh masyarakat. Laki-laki, yang bukan 
pemilik sumber daya reproduksi, secara sosial diperlakukan dengan 


buruk. Diskriminasi sosial seperti itu. Mereka terus berlanjut 
sepanjang hidup mereka dan sulit dihilangkan. 
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Kekayaan dan kemiskinan. 
Munculnya kesenjangan 
ekonomi. Penyebab dan solusi. 


Kekayaan dan kemiskinan. Munculnya kesenjangan 
ekonomi. Penyebab dan solusi. 


Kita semua ingin menjadi kaya. Tidak ada manusia yang ingin 
menjadi miskin. Hal ini karena kekayaan meningkatkan 
kemungkinan bertahan hidup dan kelanjutan keturunan genetik dari 
generasi ke generasi. Makhluk hidup ingin menjadi kaya. Ini adalah 
keinginan alamiah makhluk hidup, yang hidup untuk tujuan utama 
meneruskan keturunannya sendiri ke generasi mendatang. 

Ketika orang menjadi kaya, mereka tidak ingin uang mereka sendiri 
digunakan untuk kepentingan orang miskin. Orang kaya tidak ingin 
uang mereka digunakan untuk penyelamatan ekonomi orang miskin. 
Ketika orang menjadi kaya, mereka menegaskan kesenjangan 
ekonomi antara si kaya dan si miskin dan kegigihannya. Bahkan 
ketika orang menjadi kaya, mereka menginginkan lebih banyak 
uang. Keinginan manusia akan uang tidak terbatas. Begitu seseorang 
menjadi kaya, dia ingin mempertahankan gaya hidupnya yang kaya. 
Manusia tidak ingin standar hidupnya menurun. 

Ketika manusia menjadi miskin, ia ingin orang kaya membiayai 
orang miskin. Ketika manusia menjadi miskin, ia menyangkal 
kesenjangan ekonomi antara si kaya dan si miskin. Orang miskin 
menginginkan revolusi ekonomi terjadi, di mana kekayaan orang 
kaya disita dan didistribusikan di antara orang miskin. 

Pemisahan antara si kaya dan si miskin terjadi pada keadaan awal 
karena perbedaan genetik dalam kemampuan keduanya. Mereka 


yang secara genetik berbakat mendapatkan lebih banyak. Mereka 
yang secara genetik tidak kompeten berpenghasilan lebih sedikit. 
Mereka yang secara genetik berbakat akan menjadi kaya. Mereka 
yang secara genetik tidak mampu menjadi miskin. 

Manusia menegaskan kepentingan pribadi mereka. Orang kaya yang 
telah mendapatkan vested interest mereka dengan menghasilkan 
banyak uang akan bekerja keras untuk melindunginya. Manusia kaya 
yang telah mendapatkan vested interest akan bekerja keras untuk 
mewariskannya kepada keturunan genetiknya, generasi demi 
generasi. Orang kaya seperti itu akan menyumbangkan sejumlah 
besar uang untuk pendidikan keturunan genetiknya untuk memberi 
mereka tingkat pendidikan tertinggi yang mungkin diperoleh. 
Kebijakan ini diteruskan dari generasi ke generasi. Gen-gen berbakat 
dari orang kaya awal sering hilang akibat perkawinan genetik yang 
berulang-ulang pada keturunan mereka, dan kemampuan genetik 
keturunannya menjadi biasa-biasa saja. Namun, keturunan mereka 
yang menjadi biasa-biasa saja dalam hal kemampuan genetik, 
menikmati gaya hidup kaya yang tidak sepadan dengan kemampuan 
genetik mereka yang biasa-biasa saja, karena mewarisi kepentingan 
pribadi dari nenek moyang mereka. Keturunan dari mereka yang 
biasa-biasa saja dalam hal kemampuan genetik mereka akan mampu 
memperbaiki kemampuan mereka yang biasa-biasa saja dan menjadi 
sedikit lebih mampu melalui pendidikan tinggi yang mahal dari 
generasi ke generasi. Hal ini memungkinkan keturunan mereka 
untuk mempertahankan tingkat penghasilan tertentu dan menikmati 
gaya hidup yang kaya. Orang kaya dengan kepentingan pribadi 
sering menikah satu sama lain, dan dengan cara ini, kepentingan 
pribadi secara eksklusif diwarisi oleh keturunan mereka. 

Orang ingin menikahi mereka yang secara genetik mampu. Hal ini 
karena keturunan genetik lebih mudah diwariskan. Orang yang 
kompeten secara genetik mewarisi kompetensi genetik mereka dari 
generasi ke generasi dengan menikahi orang lain yang kompeten 
secara genetik. Hal ini akan menghasilkan pewarisan kepentingan 
pribadi mereka dari generasi ke generasi. Ini akan membawa warisan 
kekayaan yang hidup di dalamnya dari generasi ke generasi. 

Orang kaya tidak suka aset mereka disita oleh pajak. Orang kaya 
memindahkan aset mereka ke negara-negara dengan pajak yang 
lebih rendah untuk mempertahankan kepentingan pribadi mereka. 
Negara itu sendiri terbagi menjadi dua kelompok: orang kaya dan 
berkuasa yang memiliki kepentingan pribadi, dan orang miskin dan 
berkuasa yang tidak memiliki kepentingan pribadi. Pajak yang disita 
oleh negara sering digunakan untuk menguntungkan orang kaya dan 
berkuasa, dan tidak dengan mudah diteruskan kepada orang miskin 


dan berkuasa. 

Ketika revolusi ekonomi terjadi dan aset-aset yang tadinya kaya 
didistribusikan di antara kaum miskin, setelah beberapa saat, para 
pemimpin revolusi dan yang secara genetis mampu muncul secara 
sosial sebagai orang kaya baru, sementara para pengikut revolusi dan 
yang secara genetis tidak kompeten tenggelam secara sosial sebagai 
orang miskin baru, lagi-lagi menciptakan kesenjangan ekonomi baru. 
Kesenjangan ekonomi tercipta. Karena manusia menginginkan 
kepentingan pribadi, orang-orang kaya baru tersebut sekali lagi akan 
bekerja keras untuk mempertahankan kepentingan pribadi mereka 
sendiri, dan sebagai akibatnya, kesenjangan ekonomi sekali lagi akan 
diperbaiki. Ini telah terjadi di negara-negara di mana revolusi 
komunis telah terjadi, seperti Tiongkok dan Rusia. 

Perbedaan kemampuan genetik pada manusia pada dasarnya sulit 
dihilangkan. Perbedaan genetik di antara individu-individu itu 
sendiri secara langsung terkait dengan terciptanya disparitas 
kemampuan di antara individu-individu. Disparitas kemampuan 
seperti itu adalah kekuatan pendorong awal di balik disparitas 
ekonomi antara si kaya dan si miskin. 

Pemeliharaan berkepanjangan dari kepentingan orang kaya membuat 
orang yang secara genetis mampu tenggelam dalam kondisi orang 
miskin. Jika ia adalah orang miskin pada saat kelahirannya, maka 
menjadi mustahil baginya untuk menunjukkan kompetensi 
genetiknya dan menjadi manusia kaya. Ketidakmampuannya untuk 
menunjukkan kompetensi genetiknya adalah kerugian bagi 
masyarakat. Ketidakmampuannya untuk menjadi kompeten secara 
genetik dan menjadi kaya adalah ketidaksetaraan sosial. Kejadian- 
kejadian ini harus dihindari sebisa mungkin dalam masyarakat. 
Orang ingin menjadi kaya. Ada kesenjangan kemampuan genetik 
permanen di antara individu. Oleh karena itu, dalam masyarakat 
manusia, baik yang kaya maupun yang miskin terjadi secara konstan, 
dan terjadinya kesenjangan ekonomi dalam masyarakat tidak dapat 
dihindari. Selain itu, karena manusia sangat berorientasi pada 
pemeliharaan dan pewarisan kepentingan pribadi, maka 
pemeliharaan kesenjangan ekonomi dari generasi ke generasi juga 
tidak dapat dihindari dalam masyarakat. 

Penindasan sosial terhadap pewarisan kepentingan pribadi 
antargenerasi yang dipegang oleh orang kaya. Penciptaan kebijakan 
sosial yang terus-menerus yang memaksa orang kaya yang secara 
genetis tidak kompeten kembali ke dalam barisan orang miskin. 
Penyediaan dan promosi peluang yang konstan bagi orang miskin 
yang secara genetis mampu menjadi kaya. Terus-menerus 
mempertahankan kebijakan untuk mengidentifikasi secara sosial dan 


menyediakan pendidikan tinggi bagi orang miskin yang secara 
genetis mampu. Ini adalah inti dari pengurangan ketimpangan 
ekonomi dalam masyarakat. 

Revolusi ekonomi dapat mengawali kepentingan pribadi yang 
diakumulasi oleh orang kaya. Ini akan memungkinkan orang miskin 
yang secara genetis mampu menjadi kaya baru. Ini akan membawa 
kesetaraan sosial, untuk sementara. Tetapi pada saat yang sama, 
revolusi ini kembali menciptakan pemeliharaan kepentingan pribadi 
oleh orang kaya baru dan warisan mereka dari generasi ke generasi, 
yang mereproduksi kesenjangan ekonomi dalam masyarakat. Oleh 
karena itu, dalam masyarakat manusia, revolusi ekonomi diperlukan 
secara berkala dan berulang kali. Pelembagaan sosial dari revolusi 
ekonomi berkala. Ini adalah inti lain dari koreksi ketimpangan 
ekonomi dalam masyarakat. Ini harus diperkenalkan secara aktif di 
negara-negara seperti AS, di mana kesenjangan antara si kaya dan si 
miskin masih sangat besar dan belum tertangani. 

Setiap manusia harus bisa menjadi kaya. Bahwa mereka semua bisa 
memiliki kepentingan pribadi. Bahwa bahkan orang yang secara 
genetis tidak kompeten sepenuhnya mampu mencapai hal ini. Bahwa 
ada cukup ruang dalam lingkungan alam dan sosial di sekitar mereka 
untuk mewujudkannya. Ini adalah situasi sosial yang paling ideal. 
Tujuan akhir dari masyarakat manusia adalah untuk mewujudkan 
dan mempertahankannya. 


Psikologi atasan sosial. 
Psikologi bawahan sosial. 


Psikologi atasan sosial. Psikologi bawahan 
sosial. 


Masyarakat makhluk hidup. Hierarki sosial. Faktor- 
faktor penentu mereka. 


Masyarakat makhluk hidup. 


Hierarki sosial. 

Faktor-faktor penentunya. 

(4) 

(-1) 

Kelas tempat mereka sendiri berada. 
Hierarki yang menjadi milik mereka sendiri. 
Tinggi dan rendahnya mereka. 


(1-2) 

Garis keturunan yang menjadi milik mereka sendiri. 
Golongan keturunan yang menjadi milik mereka sendiri. 
Kelebihan-kelebihan yang mereka miliki. 

Kebaikan dan keburukan mereka. 


(2) 


Kemampuan. 


(2-1) 

Kualitas dan upaya pribadi yang mereka miliki. 

Seberapa banyak atau seberapa sedikit dari mereka yang mereka 
miliki. 

Kualitas mereka, baik atau buruk. 


(2-2) 

Sumber daya mereka sendiri. 
Kepentingan-kepentingan mereka sendiri. 
Manfaat yang mereka bawa, sebagai obat kamper. 
Ini adalah sebagai berikut. 

1 

Kemampuan mereka sendiri. 

Peningkatan mereka. 

Peningkatan potensi mereka. 

1 

(3) 

Kemampuan mereka untuk menanggapi risiko. 
Kurang lebih dari yang berikut ini. 

Mereka termasuk dalam perbedaan jenis kelamin. 


(3-1) 
Kepemimpinan yang berani mengambil risiko. 
Maskulinitas. 


(3-2) 


Penghindaran risiko. 
Kemudahan mempertahankan diri yang dibawanya. 
Feminitas. 


(4) 

Besarnya kepentingan mereka. 
Sumber daya yang mereka tempati. 
Besarnya nilai mereka. 


Kepemilikan modal dan peralatan mereka sendiri. 
Pengaruhnya terhadap (2), sebagai lawan dari (1) di bawah ini. 
(4) 


Bawahan sebagai peminjam. 


(2) 

Posisi. 

Kekuasaan berbicara. 
Kekuatan pengendalian. 
Kekuatan mereka. 
Perolehan mereka. 


5) 

Pengaruh. 
Kekuatan ucapan. 
Besarnya mereka. 


(5-1) 
Kepemilikan sarana untuk mengendalikan informasi. 
Tersedia atau tidaknya sarana-sarana itu. 


(5-2) 
Sarana untuk mengendalikan media. 
Apakah ada atau tidak. 


(6) 


Angkatan bersenjata. 


(6-1) 

Agresivitas. 

Sumber daya dan kepentingan yang dipegang oleh saingan dan 
lainnya. 

Kemudahan untuk menangkap mereka. 

Seberapa banyak atau seberapa sedikit yang mereka miliki. 


(6-2) 
Kekuatan defensif. 


Sumber daya dan kepentingan yang mereka miliki sendiri. 
Penangkapan mereka oleh saingan dan pihak lain. 
Kesulitan untuk mencapainya. 

Berapa banyak dan berapa sedikit dari mereka. 


(7) 
Eksploitasi orang lain di sekitar mereka. 
Kemudahan untuk mencapainya. 


Eksploitasi orang lain di sekitar Anda. 
Kemudahan untuk merealisasikannya. 


Seberapa banyak atau seberapa sedikit yang mereka miliki. 


Atasan sosial. 


(2) 


Atasan sosial. Klasifikasi mereka. 


(0) 


Kemampuan. 


(-1) 

Orang yang kompeten. 

Orang yang kompeten. 

Kualitas dan upaya pribadi yang melimpah. 


Sumber daya yang dimiliki. 

Kepentingan yang dimiliki. 

Kelimpahan dari mereka. 

Kemudahan yang membawa pada peningkatan kompetensi. 


Keberhasilan. 
Imbalan atas usaha. 


Rasa kompetensi. 
Rasa berkuasa. 
Mampu memilikinya. 


(1-2) 

Tidak kompeten. 

Lingkungan yang baik. 

Mudah untuk mencapai hal-hal berikut ini. 
11 

Tidak kompeten. 

Kurangnya kemampuan yang sebenarnya. 
Menutupinya. 

11 


2) 

Status sosial. 

Perubahan kronologis di dalamnya. 
Ukurannya. 


(2-1) 

Punggawa dalam hirarki sosial atas. 
1 

Berasal dari keluarga yang bergengsi. 
Kebaikan darah. 

Bangsawan. 

1 

Orang yang memeliharanya. 


Secara alamiah kompeten. 

Bebas dari penyakit. 

Kemampuan yang memadai untuk kebutuhan hidup sosial yang lebih 
tinggi. 

Orang yang mempertahankannya. 


(2-2) 
Seseorang yang telah naik dari anak tangga sosial yang lebih rendah. 


(2-2-1) 

Menjadi kompeten pada awalnya. 

Sangat sukses. 

Orang yang telah mencapai hal berikut ini. 
11 

Keuntungan finansial. 


Jabatan. 
Untuk meningkatkannya. 
1 


(2-2-2) 

Secara alamiah tidak kompeten. 

Untuk menebusnya. 

Ini adalah sebagai berikut. 

11 

Sumber daya yang dimiliki. 

Kepentingan pribadi. 

11 

Jika mereka dipasok dalam jumlah yang berlimpah. 


(B) 
Atasan sosial. 
Tindakan yang mereka ambil. 


(2) 
Status sosial mereka. 
Kenaikan mereka. 


Kemudahan mereka untuk naik. 


(2) 

Status sosial mereka. 

Mempertahankan status guo setelah kenaikannya. 
Menghindari penurunan setelah pendakian mereka. 


(2-1) 

Mencegah orang yang berpangkat lebih rendah naik ke atas. 
Mengejar hal ini. 

Mempraktikkan pemikiran berikut untuk orang yang berpangkat 
lebih rendah. 

11 

Jangan biarkan mereka hidup, jangan bunuh mereka. 

11 

(2-2) 

Keunggulan mereka sendiri. 

Inisialisasi mereka. 

Penghindaran mereka. 


Kepentingan mereka sendiri. 
Inisialisasi mereka. 
Penghindaran mereka. 


Inisialisasi masyarakat. 
Penghindaran itu. 


Revolusi sosial. 
Penghindaran dari hal itu. 


(2-3) 


(4) 

Supremasi mereka sendiri. 

Pondasi di bawah kaki mereka yang menyokong mereka. 
Sistem sosial yang mendukungnya. 

Status tinggi mereka sendiri. 

Hierarki yang menyokongnya. 

Para bawahan yang mendukungnya. 

Pemeliharaan kesetiaan oleh bawahan tersebut kepada atasan 
mereka. 


(B) 

Hal-hal di atas (A). 

Runtuhnya mereka. 

Bahwa bawahan tersebut melakukan hal-hal berikut. 
Pemberontakan atau pemberontakan terhadap atasan. 
Mencoba untuk menghapus atasan. 

Melakukan salah satu dari yang berikut ini. 

11 

Orang yang lebih tinggi. 

Kelangsungan hidupnya. 

Kelangsungan hidup hubungan darahnya. 

Untuk mencoba memutuskannya. 

11 


(B) di atas. 

Terjadinya situasi-situasi tersebut. 

Yang menimbulkan keadaan mental berikut pada atasan. 
1 

Kecemasan tentang hal itu. 

Terjadinya keraguan dan ketakutan tentang hal itu. 

11 


Tindakan-tindakan berikut ini yang harus diambil oleh atasan untuk 
tujuan itu. 

1 

Ketidaksetiaan terhadap diri mereka sendiri. 

Seseorang yang keberadaannya dicurigai. 

Untuk bawahan tersebut, melakukan hal berikut. 

1 

Menghilangkan mereka. 

Membersihkan mereka. 

Untuk bergerak ke kiri. 

11 

Untuk menegakkan tindakan tersebut terhadap semua bawahan. 


Atasan seperti itu. 

Mereka disebut diktator oleh bawahannya. 
Mereka ditakuti oleh bawahannya. 

Mereka akan kehilangan kesetiaan bawahannya. 
Mereka akan melakukan hal-hal berikut. 

11 

Ketakutan bawahan. 

Memanfaatkannya. 

Untuk mendominasi bawahan dengan itu. 

11 


(B) di atas. 

Terjadinya situasi tersebut. 

Cegahlah mereka. 

Untuk melakukannya, lakukan hal berikut ini. 
(4) 

Perlindungan untuk diri mereka sendiri. 
Perkuatlah. 


2) 

Hal-hal berikut ini harus dilakukan oleh bawahan. 
11 

Kesetiaan kepada atasan mereka. 

Pertahankan mereka seperti sebelumnya. 

11 

Untuk memastikan bahwa hal ini terjadi. 


Untuk mencapai hal ini, mereka sendiri harus melakukan hal-hal 
berikut. 

Tindakan yang didukung oleh jajaran yang lebih rendah. 

Terus membawa mereka sampai batas tertentu. 

Mereka adalah sebagai berikut. 

11 

Berperilaku sopan. 

Bertindak kompeten. 

Bertindak sebagai pembaharu sosial. 


Bawahan yang kompeten. 
Menjunjung tinggi mereka. 


Bawahan yang setia. 
Terus menjunjung tinggi mereka. 
11 


Atasan seperti itu. 

Dia akan diperlakukan oleh bawahannya sebagai berikut. 
11 

Dia disebut penguasa. 

Dia dipuja. 

11 


Seperti seorang atasan. 

Dia akan melakukan hal berikut. 

11 

Kesetiaan bawahannya. 

Untuk mengeksploitasinya. 

Dan dengan demikian, mendominasi bawahannya. 
11 


(2-4) 

Kecenderungan untuk berperilaku sebagai atasan mutlak. 
Kecenderungan untuk melakukan hal itu. 
Kecenderungan kuat untuk melakukan hal itu. 

Contoh. 

Monarki absolut. 

Realisasinya. 

Pemeliharaannya. 


Subordinat sosial. 


(2) 
Bawahan sosial. 
Klasifikasi mereka. 


(0) 


Kemampuan. 


(-1) 
Orang yang tidak kompeten. 
Berkinerja rendah. 


Kualitas dan upaya pribadi. 
Kelangkaan mereka. 


Sumber daya yang dimiliki. 

Kepentingan pribadi. 

Kelangkaan mereka. 

Kesulitan dalam meningkatkan kemampuan yang ditimbulkannya. 


Kurangnya penghargaan atas usaha mereka. 
Rasa tidak berdaya. 


(1-2) 


Orang yang kompeten. 


(1-2-1) 
Kegagalan. 
Sebagai akibatnya, secara sosial, telah jatuh. 


(1-2-2) 
Lingkungan di sekitar Anda buruk. 
Ketidakmampuan untuk mengembangkan potensi sejati seseorang. 


(2) 

Status sosial. 
Perubahan kronologis. 
Ukurannya. 


(2-1) 


Strata sosial yang lebih rendah. 


Status sosial seseorang. 


(2-2) 
Seseorang yang telah jatuh dari tingkat sosial yang lebih tinggi. 


Menjadi kompeten untuk memulai. 
Telah gagal besar. 

Yang menyebabkan hal berikut ini. 
Kerugian ekonomi. 

Kehilangan posisi. 

Dalam kasus seperti itu. 


Menjadi tidak kompeten untuk memulai. 
Pil kamper untuk mengimbangi hal ini. 
Ini adalah konten berikut. 

11 

Sumber daya yang dimiliki. 
Kepentingan pribadi. 

1 

Yang telah habis. 

Bila sudah melakukan hal itu. 


Untuk memiliki kompetensi awal. 

Penyakit. 

Yang telah menyebabkan terjadinya hal berikut. 

Kemampuan yang cukup yang diperlukan untuk makhluk hidup 
sosial yang lebih tinggi. 

Kehilangan itu. 

Dalam kasus seperti itu. 


(B) 
Bawahan sosial. 
Tindakan yang mereka ambil. 


(0) 


Mencoba untuk naik jabatan. 


(d-1) 

Sumber daya yang mereka miliki. 
Kepentingan mereka sendiri. 
Akuisisi baru dari mereka. 


Kesulitan fisik dan mental yang diperlukan untuk melakukannya. 
Kemauan untuk melakukannya. 


Untuk berhasil. 

Berbagai cobaan, kesalahan, dan tantangan untuk mencapainya. 
Untuk mengulanginya dengan mati-matian. 

Pelaksanaan dan realisasi dari hal-hal tersebut. 

Kemampuan yang diperlukan untuk ini. 

Perolehan dari mereka. 


(J-1-1) 

Kesulitan-kesulitan fisik dan mental yang diperlukan untuk 
kenaikan. 

Untuk melakukannya dengan sukarela. 

Contoh. 

Tugas sekolah. 

Kerja keras. 


Bekerja keras untuk studi dan kemampuan seseorang sambil bekerja. 
Meluangkan sedikit waktu untuk tujuan itu. 

Untuk putus asa untuk melakukannya. 

Contoh. 

Seorang pelajar yang sedang berjuang. 


(1-1-2) 
Kesulitan fisik dan mental yang diperlukan untuk kenaikan. 
Untuk menghindarinya. 


Untuk naik dengan mudah. 
Untuk berorientasi pada mereka. 


(1-2) 

Hirarki sosial. 

Penciptaan mereka. 

Berorientasi untuk memulai kembali hal itu. 


(1-2-1) 
11 
Inisialisasi masyarakat. 


Revolusi sosial. 
Perubahan sosial. 
11 


Untuk mengarahkan mereka. 


(1-2-2) 

Kepentingan yang diduduki oleh para petinggi. 
Inisialisasi mereka. 

Pembatalan mereka. 

Untuk mengarahkan realisasi mereka. 


Kurangnya kemampuan untuk menyebabkan mereka sendiri. 


Pemimpin perubahan sosial yang kompeten. 
Ekspektasi kelahiran mereka. 
Kekuatan kesadaran akan mereka. 


Pemimpin perubahan sosial. 
Mengendarai aktivitas mereka. 
Kekuatan kesadaran akan hal ini. 


(1-3) 

11 

Perputaran dari bawah hierarki ke atas. 
Perputaran dari kehidupan yang sulit. 
11 

Bertujuan untuk mencapai. 


Contoh. 

11 

Berjudi. 

Untuk mencoba berinvestasi. 
Untuk mencoba menjadi kaya. 
11 


(1-4) 
Pernikahan dengan atasan. 
Pengharapan akan realisasinya. 


Membidik, membawa bola di tangan. 
11 

Keturunan yang kaya. 

Garis keturunan yang baik. 
Keikutsertaan di dalamnya. 

11 

Bertujuan untuk mencapainya. 


Menikah dengan seorang atasan. 
Untuk meningkatkan kemungkinan ini. 


Untuk melakukannya, tingkatkan hal-hal berikut. 
Daya tarik seksual mereka sendiri. 


Untuk mencapai hal ini, tingkatkan hal-hal berikut ini. 
Ketampanan alami mereka sendiri. 


(1-5) 

Kontak dengan para petinggi. 

Hal ini harus diusahakan secara aktif. 

Hal ini terkait dengan perbedaan jenis kelamin antara pria dan 
wanita. 


(1-5-1) 

Menantang atasan. 

Meningkatkan kekuatan seseorang. 

Perkelahian fisik. 

Perkelahian yang melibatkan penggunaan kekuatan. 
Untuk menyebabkan mereka berkembang. 


Untuk menang melawan mereka. 
Untuk melaksanakan, secara aktif, upaya untuk melakukannya. 
Maskulinitas. 


(1-5-2) 

Persuasi dari atasan. 

Penegasan diri. 

Mengangkat kemampuan seseorang. 

Upaya yang kuat untuk melakukannya. 

Berhasil dalam upaya-upaya tersebut melawan lawan-lawannya. 
Untuk melaksanakan upaya tersebut dengan penuh semangat. 
Maskulinitas. 


(1-5-3) 

11 

Masuk ke dalam atasan. 

Penemuan kepada atasan. 

Ketaatan kepada atasan. 

11 

Melakukan tindakan-tindakan itu dengan penuh semangat. 


Mengulanginya secara terus-menerus. 

Untuk membuat atasan berkenalan dengannya. 

Atasan seperti itu meningkatkan statusnya sendiri. 

Untuk membuat hal itu terjadi. 

Untuk mencoba mendapatkan kesempatan untuk naik dengan 
melakukan hal itu. 

Feminitas. 


(2) 

Status guo sebagai bawahan. 
Menerima hal ini. 

Menunda kenaikan. 
Melakukannya. 


Penerimaan seperti itu. 
Sikap dasar terhadap hal itu. 
11 

Ketika sedikit positif. 
Negatif, enggan. 

11 

(2-1) 

Kehidupan mereka sendiri. 
Isi dari itu. 

Yang tidak beruntung. 
Bahwa mereka dirugikan. 


Untuk menyadari situasi seperti itu. 


(2-2) 

Pasrah terhadap situasi saat ini. 

Merasa tidak berdaya terhadap situasi saat ini. 
Tidak melakukan apa pun terhadap situasi tersebut. 
Bersikap apatis terhadap situasi saat ini. 


(2-3) 
Kepuasan sederhana dengan status guo. 


(2-3-1) 

11 

Kebahagiaan kecil. 
Sedikit kesenangan. 
Sedikit tujuan hidup. 
11 


Menemukannya. 
Sadarilah mereka sedikit demi sedikit. 
Dengan demikian, puaslah dengan status guo untuk saat ini. 


(2-3-2) 

Berteman di antara bawahan yang sama, yang memiliki semangat 
yang sama. 

Nikmati interaksi dengan mereka. 

Puas dengan situasi saat ini untuk sementara waktu. 


(2-4) 
Ketidakpuasan dengan status guo. 
Untuk mempertahankannya. 


(2-4-1) 

Keluhan tentang masyarakat. 

Menyimpannya. 

Saling mengeluh tentang masyarakat di antara jajaran bawah. 
Berpartisipasi dalam demonstrasi yang mengkritik masyarakat. 


(2-4-2) 

Permusuhan terhadap masyarakat. 
Menahannya. 

Menolak masyarakat di sekitar Anda. 
Menyatu dengan masyarakat. 

Isolasi dari masyarakat. 


(2-5) 

Keputusasaan atas situasi saat ini. 
Penghancuran diri. 

Putus asa. 

Bunuh diri. 

Kegilaan. 


(2-6) 

Gangguan dari kehidupan yang sulit. 
Contoh. 

Minum-minum. 

Berjudi. 

Seks. 


3) 


Ketergantungan psikologis pada atasan. 


(3-1) 

Kesetiaan kepada seorang atasan. 
Berpegang teguh padanya. 
Berkorban untuk kepentingan atasan. 
Keinginan untuk melakukannya. 


(3-2) 

Keselamatan oleh atasan. 

Mencari mereka. 

Contoh. 

Atasan mutlak. 

Tuhan. 

Percaya pada mereka. 

Mencari keselamatan dari mereka. 
Jemaat dari suatu agama. 


(4) 

Eksploitasi atasan. 

Meminta-minta atau berutang kepada atasan. 
Tindakan melakukan hal itu. 


5) 


Sifat tindakan satu arah. Pelepasan stres. 


Mereka sendiri menjadi sasaran tindakan satu arah oleh atasan 
mereka. 

Isi dari tindakan itu membuat mereka stres. 

Tindakan itu dilakukan secara sepihak pada bawahan mereka. 
Dengan melakukan hal itu, mereka menghilangkan stres mereka 
sendiri. 


Contoh. 

Orang yang tidak banyak bergerak. 

Suatu tindakan yang mereka sendiri telah terima secara sepihak dari 
orang yang lebih tua. 

Isinya membuat mereka stres. 

Melakukannya secara sepihak kepada seseorang yang baru bagi 
mereka. 

Dengan melakukan hal itu, mereka menghilangkan stres mereka 
sendiri. 


Contoh. 

Hubungan orang tua dan anak. 

Suatu tindakan yang mereka sendiri telah terima secara sepihak dari 
orang tua mereka. 

Isinya membuat mereka stres. 

Melakukannya secara sepihak kepada anak-anak mereka sendiri. 
Untuk melepaskan stres mereka sendiri dengan melakukannya. 


(Pertama kali diterbitkan Maret 2021.) 


Hakikat negara. Hubungan 
dengan hakikat makhluk hidup. 


Teks. Hakikat negara. Hubungan dengan esensi makhluk 
hidup. 


Perbedaan kapasitas genetik antara individu makhluk hidup. 
Perbedaan kapasitas yang diperoleh dan budaya antara individu 
makhluk hidup. 

Hubungan antara kompetensi dan inkompetensi yang 
ditimbulkannya pada individu makhluk hidup. 

Hubungan superioritas dan inferioritas kemampuan adaptasi 
lingkungan yang ditimbulkannya di antara individu makhluk hidup. 
Hubungan-hubungan yang ditimbulkannya bagi makhluk hidup, 
seperti. 

1 

Hubungan kekuatan dan kelemahan antara individu makhluk hidup. 
Hubungan naik dan turun antar makhluk hidup. 

Hubungan positif dan negatif antar makhluk hidup. 

Hubungan dominasi dan subordinasi antar makhluk hidup. 

11 


(4) 


Penciptaan aturan tertentu untuk hubungan di atas. 


Penciptaan aturan-aturan tertentu dalam hubungan-hubungan di atas, 
di mana (1) makhluk-makhluk berikut ini memiliki niat untuk 
melakukan tindakan-tindakan berikut ini (2) dalam hubungan- 
hubungan di atas. 


(4) 

11 

Makhluk hidup yang menempati posisi superior. 
Makhluk hidup yang menempati posisi yang kuat. 
Makhluk hidup yang menempati posisi superior. 
Makhluk hidup dalam posisi positif. 

11 


2) 

11 

(A) di atas. 

Persetujuan sosialnya. 

Pembenaran atas keberlangsungannya. Penciptaan pengaturan untuk 
itu. 

Pencegahan atau larangan penghancurannya. Penciptaan pengaturan 
untuk itu. 

11 


Ini adalah kekuatan pendorong yang dengannya kehidupan 
menciptakan bangsa-bangsa. 


Hubungan kekuatan dan kelemahan antara makhluk hidup individu. 
Hubungan antara makhluk hidup individu, ke atas dan ke bawah. 
Hubungan positif dan negatif antara makhluk hidup individu. 
Hubungan dominan dan subordinat antara makhluk hidup individu. 
Kemunculannya tidak dapat dihindari karena adaptasi makhluk 
hidup terhadap lingkungan. 

Namun, hubungan-hubungan ini sebagian besar digantikan oleh 
perubahan lingkungan di sekitar makhluk hidup. 
Hubungan-hubungan ini tidak tetap. 


Argumen berikut ini tidak valid. 
11 
Yang kompeten di lingkungan lama akan terus kompeten di 


lingkungan baru. 
11 


Hubungan kekuatan dan kelemahan, hirarki dan hierarki, antara 
makhluk hidup terus berubah seiring dengan perubahan lingkungan. 
Sistem pergantian dan perpindahan superioritas/inferioritas, 
kekuatan/kelemahan, dan hirarki di antara makhluk hidup 
berdasarkan perubahan ini. 

Sistem ini dikonstruksi dan ditetapkan sebagai produk dan layanan 
sosial yang siap pakai. 

Wadah untuk pergantian dan transfer tersebut. 

Semacam properti real estat yang memilih dan menyambut penyewa 
dominan atau superior baru setiap saat. 

Itulah sistem negara. 


Sebuah contoh. 
Sistem parlementer. 
Hukum dan peraturan. Misalnya, Konstitusi. 


Hubungan hirarkis antara makhluk hidup individu. 

Hubungan kuat dan lemah antara makhluk hidup individu. 
Hubungan supertoritas dan inferioritas antara makhluk hidup 
individu. 

Mereka ditemukan secara permanen dan abadi dalam masyarakat. 
Hukum negara mengandaikan adanya hubungan-hubungan ini. 
Undang-undang negara adalah properti yang siap pakai, dapat 
diganti, dan disewa yang ditempati oleh yang berkuasa secara sosial 
saat itu. 


Yang dominan dan berkuasa secara sosial mendirikan negara. 
Dominasi dan kontrol oleh yang superior dan berkuasa secara sosial 
atas yang inferior dan lemah secara sosial. 

Untuk membenarkan mereka pada waktu tertentu. 

Sebuah mekanisme untuk ini. 

Itulah negara. 


Sebuah sistem dominasi dan kontrol oleh yang superior dan kuat 
secara sosial atas yang inferior dan lemah secara sosial. 

Ini didefinisikan dan dipertahankan dengan jelas. 

Ini adalah hukum dan peraturan negara. 


Munculnya negara telah memformalkan, mensubsumasikan, dan 
mengkomersialkan konten-konten berikut. 


11 
Cara, mekanisme, prosedur yang digunakan untuk menggantikan 
yang superior secara sosial dan yang inferior secara sosial dengan 


perubahan lingkungan. 
11 


Ini adalah properti real estat bawaan. 

Ini adalah dasar untuk memfasilitasi pelaksanaan hal-hal berikut. 
11 

Dominasi inferior oleh superior. 

11 


Pajak. 

Ta adalah isi dari yang berikut ini. 

Pelaksanaan perbuatan (3) berikut oleh (1) makhluk berikut terhadap 
(2) makhluk berikut. 

(4) 

Superioritas sosial. 

(2) 

Inferior sosial. 

(3) 

Pengambilalihan paksa sumber daya yang dimiliki. 
Eksploitasi paksa atas sumber daya yang dimiliki. 


Pajak. 

Hal di atas (1) akan memainkan peran sentral dalam distribusi. 
Alokasi akan berlangsung dalam bentuk berikut ini. 

11 

Kepemilikan atau pendudukan baru dari kepentingan-kepentingan di 
atas (1). Bentuk yang nyaman bagi mereka untuk 
mempertahankannya. 

Bentuk yang sulit ditantang untuk (2) di atas. 

Kesetaraan sosial. Klaim-klaim idealis tentang realisasinya. Bentuk- 
bentuk seperti itu. 

Ug 


Muncul sebagai isi dari (5) berikut ini untuk terjadinya situasi (4) 
berikut ini. 


(4 


Kekuatan baru dari (2) di atas atas (1) di atas. 


5) 


Bahwa (1) di atas akan mencegah terjadinya (4) di atas. Cara untuk 
mencapai hal ini. 


Tampaknya seperti isi berikut ini. 
Pembungkaman atau penyegelan yang di atas (1) oleh yang di atas 
(2). Cara untuk mencapai hal ini. 


Penggunaan pajak akan ditentukan oleh yang di atas (1). 

Pajak akan digunakan dengan cara yang bermanfaat bagi yang di 
atas (1). 

Pajak dikembalikan kepada yang di atas (1) yang dieksploitasi hanya 
sedikit. 


Dalam dunia makhluk hidup, yang superior tidak membantu yang 
inferior secara gratis. 

Di dunia makhluk hidup, yang superior tidak membantu yang 
inferior secara gratis, tetapi tentu saja menuntut yang berikut ini dari 
yang inferior sebagai imbalan atas bantuannya. 

11 

Ketaatan. 

Pemujaan. 

Tidak ada pemberontakan. 

1 


Makhluk hidup. 

Ketika makhluk hidup memiliki sumber daya. 

Jika makhluk hidup memiliki sumber daya, ia dapat mencapai 
kemampuan berikut ini. 

1 

Untuk meningkatkan kuantitas dalam aspek kemampuan melebihi 
jumlah yang sebenarnya atau yang ditentukan. 

Orang yang tidak kompeten dapat hidup sebagai orang yang 
kompeten. 

1 


Situasi berikut ini dapat dicapai. 

11 

Kemampuan orang yang seharusnya lemah secara sosial dapat hidup 
sebagai orang yang unggul secara sosial. 

Mereka yang seharusnya lemah secara sosial dapat hidup sebagai 
orang yang kuat secara sosial. 

Kemampuan mereka yang seharusnya rendah secara sosial untuk 


hidup sebagai superior secara sosial. 
11 


Berikut ini (1) akan diperlakukan sebagai berikut (3) dan sebagai 
berikut (4) di tempat (2) berikut ini. 

(4) 

Sumber daya yang dimiliki oleh makhluk hidup. 

(2) 

Pemiliknya. 

Kelompok sedentari darah yang menjadi bagian mereka. 
Bagian dalamnya. 

(3) 

Kepentingan-kepentingan pribadi. 

Harta benda. 

(4) 

Untuk diwariskan secara eksklusif dari generasi ke generasi. 
Realisasinya. 

Obyjeknya. 


Situasi-situasi berikut ini diabadikan olehnya. 

11 

Bahwa orang yang tidak kompeten dapat hidup dengan anggun 
sebagai orang yang kompeten. 

11 


Inisialisasi sumber daya tersebut oleh seseorang melalui revolusi 
sosial. 

Perbedaan inheren dalam kemampuan yang ada di antara makhluk 
hidup. 

Hubungan sosial yang berbeda isi berikut ini muncul lagi di antara 
makhluk hidup. 

11 

Hubungan kekuatan/kelemahan sosial. 

Hierarki sosial. 

11 


Timbulnya orang-orang baru yang kuat secara sosial atau superior 
secara sosial. 

Mereka menggunakan posisi menguntungkan mereka untuk 
keuntungan mereka sendiri. 

Mereka menggunakan posisi menguntungkan mereka untuk 
melakukan tindakan berikut dengan impunitas. 


11 

Sumber daya. 

Akumulasi mereka untuk diri mereka sendiri. 
Pekerjaan mereka sendiri. 

11 


Yang berikut (1) akan diperlakukan seperti yang berikut (4), lagi-lagi 
di tempat yang berikut (2), sebagai yang berikut (3). 

(4) 

Yang baru, berkuasa secara sosial atau unggul secara sosial. 
Sumber daya mereka yang baru ditemukan. 

(2) 

Orang baru yang berkuasa secara sosial atau atasan sosial. 
Golongan darah tempat mereka berasal. 

Interior mereka. 

(3) 

Kepentingan pribadi. 

Harta benda. 

(4) 

Untuk diwariskan secara eksklusif dari generasi ke generasi. 
Objek realisasinya. 


Akibatnya, keberadaan (1) berikut ini merealisasikan (3) situasi 
berikut ini di bawah (2) kondisi berikut ini. 

(4) 

Pemilik atau pewaris sumber daya. 

(2) 

Ini didirikan secara independen dari kemampuan mereka sendiri 
untuk melakukannya. 

(3) 

Bahwa mereka sendiri terus memerintah, lagi-lagi, dalam posisi 
sosial berikut ini. 

11 

Orang kuat sosial. 

Atasan sosial. 

11 


Bagi makhluk hidup, ableisme bersifat sementara. 
Negara. 


Hal ini dapat dilihat sebagai isi berikut. 
11 


Konten yang mewujudkan dan melembagakan sifat sosial yang 
melekat pada makhluk hidup, seperti yang dijelaskan di atas. 
11 


Perubahan rezim. 

Ini adalah penggantian makhluk (1) berikut dengan makhluk (2) 
berikut. 

(4) 

Orang yang ada, berkuasa secara sosial atau superior secara sosial 
dalam masyarakat tertentu. 

(2) 

Orang lain yang berkuasa secara sosial atau orang lain yang unggul 
secara sosial yang baru dihasilkan dalam masyarakat itu. 


Makhluk-makhluk (1) berikut ini ditempatkan dalam (3) keadaan 
dalam (2) berikut ini. 

(4) 

Orang yang tidak kompeten. 


(2) 
Masyarakat makhluk hidup. 
Ini mengasumsikan adanya perbedaan dalam kemampuan. 


(3) 


Keadaan diendapkan dalam hirarki sosial yang lebih rendah. 


Makhluk-makhluk (1) berikut ini ditempatkan dalam (3) keadaan 
berikut ini dalam (2) berikut ini. 

(4) 

Yang lemah secara sosial. 

Yang secara sosial berada di bawah. 


(2) 
Masyarakat makhluk hidup. 
Ini mengasumsikan kepentingan pribadi. 


(3) 


Keadaan tetap diendapkan dalam hierarki subordinat sosial. 


Terjadinya hal berikut (1), mengakibatkan adanya hal berikut (2), 
mengakibatkan adanya hal berikut (3). 


Kemungkinan itu. 
Itu sudah cukup. 


(4) 

Revolusi sosial. Perubahan sosial. 

2) 

Orang-orang yang kompeten. 

Mereka secara sosial tersedimentasi, subordinat. 

(3) 

Mereka akan menjadi pemimpin baru masyarakat. 

Dengan demikian, mereka mendapatkan tingkat kekuatan dan 
dominasi sosial yang baru. 


Para bawahan sosial. 

Mereka berusaha mati-matian untuk bertahan pada kemungkinan di 
atas. 

Mereka yang, dalam hak mereka sendiri, sebenarnya bisa menjadi 
pemimpin sosial. 

Mereka yang benar-benar bisa menjadi pemimpin sosial dengan hak 
mereka sendiri, mereka yang bisa mengambil posisi dominasi sosial. 
Sayangnya, jumlah mereka tidak banyak. 


Penggantian jajaran atas masyarakat seperti itu. 

Dan ketika itu terjadi, itu hanya sementara. 

Para pemimpin baru masyarakat. 

Begitu mereka sampai di puncak tangga sosial, mereka segera mulai 
melakukan hal-hal berikut, sebagai hal yang biasa. 

1 

Kepentingan pribadi mereka sendiri. 

Akumulasi mereka. 

Pekerjaan mereka. 

1 


Maka, sekali lagi, hubungan-hubungan berikut ini dihasilkan 
kembali. 

11 

Hubungan sosial yang kuat/lemah. 

Hierarki sosial. 

11 


Mereka akhirnya menjadi tetap. 


Makhluk (1) berikut ini tidak memiliki pilihan selain melakukan 


tindakan (4) berikut ini untuk mewujudkan (3) berikut ini dalam 
keadaan (2) berikut ini. 


(4) 

Akumulasi sumber daya kita sendiri. 

Mereka yang belum melakukan cukup banyak dari mereka. 

(2) 

Dominasi oleh atasan sosial. 

(3) 

Kemampuan untuk memperoleh sumber daya yang cukup sendiri. 
(4) 


Untuk terus terlibat dalam kerja paksa, seperti seorang budak. 


Makhluk-makhluk (5) berikut ini melakukan tindakan-tindakan 
berikut ini (6) pada makhluk-makhluk (1) di atas. 

(5) 

Atasan sosial. 

(6) 

Eksploitasi ekonomi. 

Hanya memberikan kompensasi yang tidak memadai. 


Kehadiran (5) di atas memiliki (9) sikap terhadap (7) berikut ini. 


(7) 

Entitas di atas (1) melakukan tindakan berikut (8). 

(8) 

Kepentingan pribadi, ditempati oleh (5) di atas. 

Untuk menumbangkan tatanan sosial untuk merebutnya. 
(9) 

Sangat takut akan realisasinya. 

Mencoba mencegah realisasinya dengan segala cara. 


Sumber dari keadaan psikologis seperti itu. 

Ini adalah konten berikut. 

11 

Pemeliharaan kepentingan mereka sendiri dalam hal hidup dari 
generasi ke generasi. 

Tujuan tertinggi dari kehidupan adalah kelangsungannya. 
Naluri makhluk hidup itu sendiri. 

Hakikat makhluk hidup itu sendiri. 

11 


Reproduksi realistis sistem 
saraf makhluk hidup dengan 
simulasi komputer. Aplikasi 
pada psikologi dan sosiologi. 


Makhluk hidup, Sistem Saraf, Pikiran dan 
Masyarakat. 


Sistem saraf pada makhluk hidup. 
Merupakan organ yang dinamis untuk mengejar kemudahan hidup. 


Roh atau jiwa. 
Mereka dapat dilihat sebagai kegiatan sistem saraf. 


Setiap makhluk hidup dengan sistem saraf memiliki roh atau jiwa. 
Makhluk hidup dengan roh atau jiwa. 
Mereka tidak terbatas pada manusia. 


Semua makhluk hidup yang menyadari hasil dari tindakan mereka 
sendiri. 
Mereka mampu memiliki kesadaran. 


Semua makhluk hidup yang membuat penilaian, keputusan, dan 
rencana tentang tindakan mereka sendiri. 
Mereka mampu berpikir. 


Semua makhluk hidup yang mengingat dan mereproduksi tindakan 
mereka sendiri. 
Mereka mampu belajar. 


Semua makhluk hidup ini memiliki sistem saraf. 

Mereka semua cerdas. 

Mereka tidak terbatas pada manusia. 

Tidak ada perbedaan esensial antara sistem saraf makhluk-makhluk 
hidup tersebut dengan sistem saraf manusia. 


Makhluk hidup yang sulit diajak berkomunikasi oleh manusia. 
Verifikasi internal aktivitas sistem saraf makhluk hidup tersebut. 
Bahwa manusia tidak berusaha melakukan apa pun terhadap 
tindakan tersebut. 

Dalam situasi seperti itu, manusia mengambil kebebasan untuk 
menganggap makhluk hidup tersebut sebagai berikut. 

Ta 

Mereka bersifat mekanis. 

Mereka tidak cerdas. 

Mereka primitif. 

11 


Sikap-sikap itu pada dasarnya salah. 


Makhluk hidup non-manusia. 

Sistem saraf yang mereka miliki. 

Validasi internal dari aktivitas mereka. 

Pelaksanaan mereka sebagai berikut 

11 

Komunikasi antara manusia dan makhluk hidup ini. 
Pemahaman manusia tentang realitas batin jiwa dan masyarakat 
makhluk hidup ini. 

Kemungkinan baru dari hal-hal ini. 

11 

Realisasi hal-hal ini pada dasarnya penting bagi masa depan biologi, 
psikologi, dan sosiologi. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan April 2022). 


Penelitian Sistem Saraf. Klasifikasi isinya. 


Sistem Saraf. Diklasifikasikan dalam dua cara, sebagai berikut. 
Sistem saraf dari suatu makhluk hidup. Contoh. Sistem saraf 
manusia. 

Sistem saraf makhluk tak hidup. Contoh. Komputer saraf buatan 
manusia. Ekstraksi hanya bagian cerdas dari sistem saraf. Suatu jenis 
kecerdasan buatan. 


Penelitian tentang sistem saraf. Struktur tiga lapis. Ini adalah isi 
berikut. 

Fisiologi. Studi tentang dasar fisiologis sistem saraf. 

Psikologi. Studi tentang operasi sistem saraf saja. 

Sosiologi. Studi tentang interaksi antara sistem saraf. 


(Pertama kali diterbitkan Juni 2022.) 


Psikologi makhluk hidup. 


Tujuan dari perilaku makhluk hidup. Ini termasuk. 

Pelestarian diri. Reproduksi diri. Perbanyakan diri. Kelangsungan 
keturunan diri sendiri. 

Menjamin dan mempertahankan kemudahan hidup bagi makhluk 
hidup. 


Fungsi dan perilaku sistem saraf untuk mewujudkannya. Penelitian 
tentang mereka. 

Fungsi dan perilaku sistem input-output dalam kaitannya dengan 
lingkungan eksternal dan internal untuk merealisasikan hal di atas. 
Penelitian tentang mereka. 

Ketetapan dan plastisitasnya. Kompetensi dan ketidakmampuan 
mereka. Studi mereka. 


Jiwa manusia diliputi oleh prinsip-prinsip jiwa makhluk hidup pada 
umumnya. 
Manusia. Ini adalah jenis makhluk hidup yang memiliki kemampuan 


intelektual tingkat lanjut. 

Sejauh mana makhluk hidup lain memiliki kemampuan intelektual 
tingkat lanjut? 

Hal ini belum benar-benar diketahui. 

Ada kemungkinan bahwa makhluk hidup lain memiliki kemampuan 
intelektual yang lebih maju daripada manusia. 

Kemungkinan itu cukup besar. 


Dalam situasi seperti itu, tidak ada gunanya untuk mencoba 
membedakan secara paksa antara manusia dan makhluk hidup 
lainnya. 


Penyelidikan psikologis harus mengambil langkah-langkah berikut. 
Pertama, kita harus bertujuan untuk mempelajari isi umum untuk 
makhluk hidup secara umum. 

Terapkan hasil penelitian itu pada manusia. 


Contoh. 

Psikologi makhluk hidup berbeda dengan psikologi fisiologis. 
Psikologi makhluk hidup meliputi 

Simulasi komputer dari sistem saraf makhluk hidup. 
Penjelasan psikologi umum dan umum dari makhluk hidup. 


Contoh. 

Psikologi kepribadian. 

111 

A.Maslow. Penjelasan tentang tahap-tahap perkembangan 
kepribadian. 

Menurut penjelasannya sendiri, melalui 5 tahap sebagai berikut. 
Kebutuhan fisiologis. 

Kebutuhan akan rasa aman. 

Keinginan untuk memiliki dan kasih sayang. 

Kebutuhan akan harga diri. (Kebutuhan akan persetujuan.) 
Kebutuhan akan aktualisasi diri. 

Mereka sebenarnya tidak berada dalam tahap perkembangan. 
Mereka hidup berdampingan dan berdampingan secara bersamaan 
dalam makhluk hidup dan dalam jiwa manusia. 

Mereka, secara tepat, merupakan prioritas kelangsungan hidup dari 
kepribadian. 


Contoh konkret. 

Memuaskan keinginan akan air dan nafsu makan pada tingkat 
tertentu. 

Ini adalah prioritas tertinggi dari makhluk hidup atau manusia. 


Contoh spesifik. 

Untuk menjadi orang suci. 

Ini hanya mungkin dengan memuaskan nafsu makan minimum dari 
makhluk hidup atau manusia. 

Prioritasnya dalam hal kelangsungan hidup adalah rendah. 

Ini efektif bagi makhluk hidup dan manusia dalam melestarikan 
keturunan budaya yang abadi. 

Prioritas kelangsungan hidupnya tinggi. 


Aktualisasi diri berarti meninggalkan keturunan genetik dan budaya. 
Meninggalkan keturunan genetik dicapai dengan memuaskan hasrat 
seksual. 


Hasrat harga diri. 
Ini adalah keinginan untuk mencapai superioritas sosial. 


Contoh. 
Seorang juru masak yang mencapai aktualisasi diri dengan 


memuaskan selera makannya sendiri. 
111 


Contoh. 

Psikologi klinis. 

111 

S.Freud. Psikoanalisis. 

Penelitiannya sendiri tentang hasrat manusia. Studi tentang lipidos. 
Mereka sangat bias terhadap keinginan untuk menghasilkan dan 
melestarikan keturunan genetik saja. 

Hal-hal berikut ini tidak ada 

Keinginan makhluk hidup dan manusia untuk menghasilkan dan 
meninggalkan keturunan budaya. Pemahaman tentang kekuatan 
mereka. 


C.Jung. Psikologi analitis. 

Ketidaksadaran kolektif. 

Adanya substrat manusia yang umum di kedalaman ketidaksadaran 
manusia. 


Ini adalah sebagai berikut 

Kesamaan sistem saraf di antara manusia pada umumnya. 
Ini dapat diperluas lebih lanjut ke konten berikut. 
Kesamaan sistem saraf pada semua makhluk hidup. 

111 
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Sistem saraf dan makhluk hidup individu. 


Amoeba. Jamur lendir. Semut. Lebah. 

Kerja sama antara individu-individu berbeda yang memiliki tingkat 
homogenitas genetik yang tinggi. 

Makhluk hidup seperti itu. 

Fungsi mereka di luar individu adalah homolog dengan sistem saraf. 


Manusia. 

Mereka tidak memiliki tingkat homogenitas genetik timbal balik 
yang tinggi. 

Masyarakat mereka tidak memiliki fungsi spesifik di luar fungsi 
makhluk hidup individu. 
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Sistem saraf makhluk hidup dan jiwa 
makhluk hidup. 


Jiwa makhluk hidup. 

Ini adalah isi dari 

Aktivitas sistem saraf makhluk hidup itu sendiri. 
Keseluruhan aktivitas penembakan neuron individu. 


Simulasi komputer dari sistem saraf makhluk hidup. 
Ini adalah isi berikut ini. 

Simulasi komputer dari jiwa makhluk hidup. 
Contoh. 

Simulasi komputer dari jiwa manusia. 
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Sistem saraf dan perbedaan jenis kelamin. 


Sistem saraf dan perbedaan jenis kelamin. 
Terdiri dari yang berikut ini. 


Laki-laki. 

Nilai koneksi antara neuron itu sendiri mendekati kedua ujungnya, 0 
atau 1. 

Nilainya diskrit dan logis. 

Ini menghasilkan, sebagai output, pemikiran gas. 


Perempuan. 

Nilai dari koneksi antara neuron-neuron dalam dirinya sendiri dekat 
dengan tengah-tengah antara 0 dan 1. 

Nilainya fusional dan harmonis. 

Ini menghasilkan pemikiran cair sebagai output. 


Laki-laki. 

Input/output dari sistem saraf mereka sendiri sangat kritis terhadap 
lingkungan. 

Nilai input dan outputnya berbeda. 

Ini menghasilkan pemikiran gas sebagai output. 


Perempuan. 

Input/output dari sistem saraf mereka sendiri sesuai dengan 
lingkungan. 

Nilai input dan outputnya homolog. 

Ini menghasilkan pemikiran cair sebagai output. 


Ini menciptakan perbedaan gender dalam perilaku antara laki-laki 
dan perempuan. 
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Kapasitas belajar saraf. Plastisitas saraf. 
Pembelajaran sinaptik. Plastisitas sinaptik. 


Neuron. 

Gerakan mereka mirip dengan amuba. 
Mereka memiliki kemampuan untuk belajar. 
Mereka memiliki plastisitas. 


Pembelajaran sinaptik. Plastisitas sinaptik. 
Mereka adalah isi berikut ini. 


(4) 

Teori konvensional dan teori yang berlaku. 

D.Hebb. 

Bahwa kapasitas sinaptik ditingkatkan ketika sel-sel pra dan 
pascasinaptik dari sinaps sering menembak dan berturut-turut pada 
saat yang sama. Pembelajaran sinaptik. Plastisitas sinaptik. 


Hal ini, pada kenyataannya, adalah konten berikut. 

Setiap neuron menembak. 

Ini menghasilkan yang berikut untuk setiap neuron. 

Pelatihan kemampuan setiap neuron untuk menembak. 
Peningkatan kemampuan menembak di setiap neuron. 
Pembelajaran kemampuan menembak di setiap neuron. 
Plastisitas positif dari kemampuan menembak di setiap neuron. 


Kemampuan menembak di setiap neuron. Ini terdiri dari yang 


berikut ini. 

Kemampuan untuk peka terhadap neurotransmiter yang dikirim dari 
precell. Kemampuan untuk menembak lebih banyak, dan pada 
tingkat yang lebih besar, dengan neurotransmitter yang lebih sedikit. 
Kemampuan untuk meningkatkan frekuensi penembakan. 
Kemampuan untuk menembak lebih sering. 

Kemampuan untuk meningkatkan ukuran pengapian. Kemampuan 
untuk menembak lebih banyak dan lebih besar. 

Kemampuan untuk mengirimkan lebih banyak neurotransmiter ke sel 
posterior, lebih cepat dan lebih sering. 

Kemampuan sel anterior untuk menembak dan kemampuan sel 
posterior untuk menembak pada saat yang bersamaan. Ini 
menyebabkan hal-hal berikut. Potensiasi sinaptik. Pembelajaran 
sinaptik. 


Kegagalan setiap neuron untuk menembak. Ini menyebabkan hal 
berikut untuk setiap neuron. 

Pelatihan kemampuan menembak yang tidak memadai di setiap 
neuron. 

Berkurangnya kemampuan menembak di setiap neuron. 
Melupakan kemampuan menembak di setiap neuron. 

Plastisitas negatif dari kemampuan menembak di setiap neuron. 


Mereka identik dengan yang berikut ini. 
Mekanisme kekuatan otot pada sel-sel otot. 
Mekanisme kelemahan otot pada sel otot. 
Mekanisme plastisitas otot pada sel otot. 


Pembelajaran sinaptik. Plastisitas sinaptik. 
Mereka hanya korelasi semu. 


Pembelajaran sinaptik. Plastisitas sinaptik. 

Mereka adalah sebagai berikut. 

Pembelajaran kapasitas penembakan dan plastisitas kapasitas 
penembakan di sel anterior dan posterior, masing-masing. 
Produk sampingan dari mereka. 


(2) 

Transmisi neurotransmiter ke sel posterior spesifik. Perkembangan 
baru dari tujuan transmisi. Percobaan dan kesalahan. Penciptaan 
sinapsis baru. Pembelajaran sinapsis. 

Ini terdiri dari yang berikut ini. 

Perkembangan dari transmiter. Perpanjangan tentakel baru menuju 
sel-sel posterior baru. Kelangsungan tindakan. 

Pengembangan sumber penerima. Dorongan untuk memperpanjang 
tentakel baru menuju sel anterior baru sehingga akan datang. 
Kontinuttas dari tindakan itu. 


(3) 

Penonaktifan sinaptik. 

Ini terdiri dari yang berikut ini. 

Penarikan tentakel secara sukarela dari sel anterior ke sel posterior, 
setelah diperpanjang. 

Penarikan transmisi neurotransmitter secara sukarela oleh sel 
anterior ke sel posterior. 

Deaktivasi sel anterior dan sel posterior, masing-masing. Contoh. 
Kematian sel. 
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Kedudukan sistem saraf, pada makhluk 
hidup. 


Kelangsungan hidup pada makhluk hidup. 

Konsumsi otomatis sumber daya yang diperlukan untuk 
kelangsungan hidup di lingkungan internal. 

Kekurangan sumber daya yang diperlukan untuk bertahan hidup di 
lingkungan internal. Kejadian otomatisnya. Pemberitahuan otomatis 


tentang peringatannya. 


Impor sumber daya yang diperlukan untuk bertahan hidup dari 
lingkungan eksternal. Generasi otomatis dari kebutuhannya. 
Pembuangan ke lingkungan eksternal limbah yang dihasilkan setelah 
konsumsi sumber daya yang diperlukan untuk kelangsungan 
hidupnya. Pembangkitan kebutuhan secara otomatis. 
Pengembangan, kepemilikan, dan penggunaan peralatan dan 
perkakas untuk melakukan tindakan-tindakan ini. Kebutuhan 
mereka. 

Kepemilikan kompetensi untuk merealisasikan tindakan-tindakan 
tersebut. Kebutuhannya. 

Pembangkitan motivasi secara otomatis untuk mewujudkan perilaku- 
perilaku tersebut. Kebutuhan mereka. 


Akumulasi sumber daya yang diperlukan untuk bertahan hidup di 
lingkungan internal tubuh. Sumber daya diri dari makhluk hidup itu 
sendiri. 

Akumulasi sumber daya yang diperlukan untuk bertahan hidup di 
lingkungan eksternal. 

Sumber daya yang diperlukan untuk bertahan hidup. Ekspor surplus 
di lingkungan internal ke lingkungan eksternal. 

Ekspor surplus di lingkungan eksternal ke lingkungan eksternal baru. 


Perubahan dalam lingkungan eksternal dan internal yang 
mengancam kelangsungan hidupnya. 

Kebutuhan untuk menghindari, mengalahkan, menghancurkan, atau 
mencegahnya. 

Kebutuhan untuk mengatasi atau memecahkan masalah untuk 
mencapai hal ini. 

Kepemilikan kompetensi untuk mewujudkan tindakan-tindakan ini. 
Kebutuhannya. 

Timbulnya motivasi otomatis untuk mewujudkan tindakan-tindakan 
ini. 


Tindakan pada lingkungan eksternal dan internal yang diperlukan 
untuk merealisasikannya. 

Mekanisme kontrol berbagai organ dalam tubuh makhluk hidup 
untuk mewujudkannya. 

Sistem operasi berbagai perangkat dalam tubuh makhluk hidup 
untuk merealisasikannya. 

Mekanisme mangpulasi informasi dan komunikasi dalam tubuh 
makhluk hidup untuk mewujudkannya. 


Sistem saraf makhluk hidup sebagai mekanisme dan sistem tersebut. 
Sistem saraf manusia sebagai jenis sistem saraf. 
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Sosiologi sistem saraf. Its, Pemrograman 
Teknologi yang Memungkinkan, Penelitian. 


Sosiologi sistem saraf. Realisasi penelitian, melalui teknik 
pemrogramannya. 

Prasyarat. 

Hal-hal berikut ini isinya. 

Hubungan sosial melalui gerakan dan kontak fisik. Reproduksi 
hubungan tersebut bukan merupakan prioritas. Alasan-alasan untuk 
itu. Realisasinya sulit. 

Hubungan sosial melalui komunikasi. Prioritas harus diberikan pada 
reproduksi hubungan semacam itu. Alasannya. Realisasinya relatif 
mudah. 


Hubungan sosial dasar yang akan diwujudkan dalam penelitian ini. 
Misalnya, isi berikut ini. 

Persaingan untuk mendapatkan kemudahan hidup. Persaingan untuk 
mendapatkan sumber daya. Pembelaan terhadap kepentingan pribadi. 
Komunikasi timbal balik. Pertukaran sinyal komunikasi. 

Penyalinan keturunan budaya dari satu sistem saraf ke sistem saraf 
lainnya. 

Pertukaran pasar untuk kemudahan hidup. 

Hubungan hierarkis. Dominasi dan subordinasi, perlawanan dan 
kemandirian. Kesenjangan sosial. 

Hubungan teman sebaya. Kerjasama. Harmoni. Perbedaan sosial 
antara orang yang homogen dan heterogen. 

Perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan. Pikiran cair 
dan gas. Kehidupan rumah kaca. 


Prosedur penelitian. 
Berikut ini isinya. 


Hubungan sosial dasar yang akan diwujudkan dalam penelitian. 
Langkah pertama. Isi pelaksanaan yang diperlukan untuk 
merealisasikannya. Identifikasi awal dari isi. 

Langkah kedua. Skenario khusus. Penulisan awal skenario. 
Tahap ketiga. Rangkaian saraf terperinci untuk mewujudkannya. 
Desain awal mereka. 

Tahap keempat. Pemrograman dan implementasi operasi-operasi 
tersebut. 

Untuk melakukan semuanya. 

Realisasi mereka diperlukan sebagai prasyarat. 


Setelah itu. 

Simulasi hubungan sosial mereka. Pemeliharaan, reproduksi, dan 
perekaman masyarakat virtual yang kotak-kotak. 

Ini harus dilakukan sambil mengatur berbagai kondisi. 

Untuk menyesuaikan parameter program yang sesuai. 
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Implementasi sirkuit saraf makhluk hidup 
dan dengan demikian mereproduksi perilaku 
sosial sistem saraf mereka. Untuk mencapai 
hal ini, tantangan yang perlu diselesaikan. 


Implementasi sirkuit saraf makhluk hidup menggunakan simulasi 
komputer. 

Implementasi sirkuit saraf makhluk hidup, dan reproduksi perilaku 
sosial sistem saraf mereka. 

Tugas-tugas yang harus diselesaikan untuk mencapai hal ini. 


Penting untuk mengimplementasikan kemampuan berikut di dalam 
sirkuit saraf. 


Kemampuan untuk mengeksplorasi dan menemukan sumber daya. 
Kemampuan untuk menyerap dan mengkonsumsi sumber daya. 


Ketika pihak lain adalah benda tak hidup. Contoh. Sedimen. Logam. 
Sungai. Dinding penahan. 

Ketika pihak lain adalah makhluk hidup. Contoh. Makhluk hidup 
lainnya. 


Sebuah kompetisi untuk sumber daya dengan lawan. Inisiasi atau 
kelanjutan dari suatu hubungan pertempuran atau perjuangan untuk 
itu. Masyarakat biologis sebagai medan perang. 


Dalam pertempuran atau perjuangan dengan lawan. 

Pengakuan dan penerimaan suatu hubungan hirarkis dengan lawan. 
Contoh. Pembangunan tatanan Hobbesian. 

Kompetensi atau kemahakuasaan dalam serangan atau pertahanan. 
Finalitas kemampuan menyerang. Final, kemampuan bertahan. 
Pengakuan atas mereka. 

Deklarasi kemenangan atas lawan. Dominasi atas lawan. Eksploitasi 
lawan. Eksekusi mereka. 

Ketidakmampuan untuk menyerang atau bertahan. 
Ketidakmungkinan akhir dari serangan. Ketidakmungkinan akhir 
pertahanan. Pengakuan terhadap mereka. 

Terjadinya pengunduran diri terhadap lawan. Menyerah kepada 
lawan. Penyerahan diri kepada lawan. Eksekusi mereka. 

Tidak mengakui hubungan hirarkis dengan lawan. Melanjutkan 
pertempuran dengan pihak lain. Menipisnya sumber daya dan 
kemunduran sosial yang disebabkan oleh hal ini. 


Dominasi. 

Satu makhluk hidup melawan makhluk hidup lainnya. 

Untuk terus-menerus kompeten melawan lawan dalam perjuangan 
untuk mendapatkan sumber daya. 

Untuk secara konstan lebih unggul dari lawan dalam perebutan 
sumber daya. 


Untuk dapat secara sepihak menduduki tempat perolehan sumber 
daya. Untuk dapat secara sepihak mengecualikan lawan dari lokasi 
akuisisi sumber daya. 

Untuk memiliki prioritas atas lawan dalam mengamankan sumber 
daya. 

Untuk dapat secara sepihak merebut sumber daya pihak lain. 

Untuk merebut otoritas atas hidup dan mati pihak lain. 

Untuk secara sepihak mengendalikan dan mengelola pihak lain. 
Untuk dapat secara sepihak mengarahkan, memerintah, dan 
membuat pihak lain melakukan apa yang Anda katakan. 
Subordinasi. 

Satu makhluk hidup melawan makhluk hidup lainnya. 

Menjadi tidak kompeten secara permanen dalam perjuangan untuk 
mendapatkan sumber daya melawan lawan. 

Untuk terus-menerus dikalahkan oleh lawan dalam perjuangan untuk 
mendapatkan sumber daya. 

Disingkirkan secara sepihak oleh lawan dari lokasi akuisisi sumber 
daya. 

Untuk ditempatkan di belakang lawan dalam mengamankan sumber 
daya. 

Direbut secara sepihak oleh pihak lawan dalam perolehan sumber 
dayanya sendiri. 

Untuk direbut oleh pihak lain dengan otoritas atas hidup dan matinya 
sendiri. 

Dikendalikan dan dikelola secara sepihak oleh pihak lain. 

Untuk secara sepihak diarahkan, diperintahkan, atau dipatuhi oleh 
pihak lain. 


Pengakuan akan kesamaan dan ketidaksamaan dengan pihak lain dan 
dengan dirinya sendiri. 

Homogenitas. 

Kesamaan genetik. Hubungan darah. 

Kesamaan budaya. Mempelajari pola perilaku yang sama. 

Kesamaan dalam konfigurasi sirkuit saraf dalam sistem saraf. 


Kesamaan penampilan dan penampilan. 
Penentuan genetik dari penampilan. Contoh. Warna kulit. 


Penentu budaya dari penampilan dan penampakan. Contoh. Pakaian. 


Homogenitas. 


Hubungan yang tidak bermusuhan. Hidup berdampingan. 
Persahabatan, persahabatan, komunitas, bangunan. 

Dalam kasus hubungan permusuhan. Penghancuran saingan. 
Masyarakat biologis sebagai medan perang. 


Heterogenitas. Negosiasi dan negosiasi. 

Hubungan yang tidak bermusuhan. Koeksistensi. Pertukaran sosial. 
Pembagian kerja sosial. 

Hubungan pasar terbuka. Masyarakat biologis sebagai pasar. 
Hubungan sistem tertutup. Masyarakat biologis sebagai sistem. 
Dalam kasus hubungan permusuhan. Pemusnahan musuh. 
Masyarakat biologis sebagai medan perang. 


Membangun kepercayaan pada pihak lain. 


Kepercayaan. 

Keteguhan. Kepercayaan. Konsistensi. Konsistensi. 

Dalam tindakan yang memberikan kemudahan hidup bagi yang lain. 
Memiliki mereka untuk jangka panjang. 

Persepsinya sendiri tentang mereka. 

Persepsi pihak lain tentang mereka. 

Dalam tindakan menerima kemudahan hidup dari pihak lain. 
Memiliki mereka dalam jangka panjang. 

Ia sendiri harus memiliki persepsi tentang mereka. 

Pengakuan pihak lain tentang mereka. 


Klasifikasi kepercayaan. 


Kepercayaan jangka pendek. Kepercayaan jangka panjang. 
Kepercayaan parsial. Kepercayaan total. 
Kepercayaan positif. Kepercayaan negatif. 


Membangun kepercayaan pada pihak lain. 


Melihat orang lain sebagai guru. 
Mengikuti orang lain. 
Meniru apa yang dilakukan orang lain. 


Replikasi diri dari sirkuit sarafnya sendiri ke yang lain. 

Keturunan genetik. Reproduksi sirkuit saraf berdasarkan replikasi 
informasi genetik. 

Keturunan budaya. Replikasi sirkuit saraf berdasarkan pembelajaran. 
Contoh. Pengondisian klasik. 


Reproduksi seksual dengan pasangan. 

Pengenalan lawan jenis. Heteroseksual, pendekatan. Aktivitas 
seksual dengan lawan jenis. 

Hasil dari itu. Generasi dan pengasuhan keturunan genetik mereka 
sendiri. 


Perempuan. Pikiran cair. 
Laki-laki. Pikiran gas. 
Konstruksi mereka, sebagai sirkuit saraf. 
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Sistem saraf minimal. 
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Sosiologi Sistem Saraf Minimal. 


Partikel intelektual. Partikel emosional. Realisasi elektronik dari 
makhluk hidup sederhana yang beroperasi dengan kecerdasan dan 
emosi. Sistem saraf itu minimalis. Ia adalah unit terkecil dari sistem 
saraf. 

Sistem saraf minimalis. sistem saraf minimalis. sosiologinya. Berikut 
ini isinya. Penciptaan sistem saraf minimalis dengan simulasi 
komputer. Untuk membuat sistem saraf tersebut berinteraksi satu 
sama lain secara sosial. 


Sistem saraf minimal. Interaksi di antara mereka. Klarifikasi mereka. 
Signifikansinya. 

(1) Kemampuan untuk mengeksplorasi sifat sistem saraf. 

(2) Mampu menjelaskan kejiwaan makhluk hidup dengan otak 
sederhana, seperti serangga dan ikan. Untuk dapat menjelaskan 
perubahan keadaan mental mereka, terutama ketika berinteraksi 
dengan organisme lain. 

(3) Mampu menelusuri asal-usul perilaku makhluk hidup dengan 
otak yang kompleks, seperti manusia. Untuk dapat menjelaskan 
masyarakat mereka dalam bentuk model yang disederhanakan. 

(4) Individu-individu makhluk hidup yang melindungi kelembaman 
dan individu-individu makhluk hidup yang mendobrak kelembaman. 
Untuk dapat mengetahui batas-batas dan perbedaan di antara mereka 
dalam hal perilaku mereka dalam bentuk model yang 
disederhanakan. 


Perbedaan dari pengetahuan sebelumnya. 

(Jl) Yang namanya sosiologi sirkuit saraf. Tidak berbeda dengan 
penjelasan yang ada tentang teknologi jaringan saraf. 

(2) Neurososiologi yang ada mencoba untuk mengeksplorasi 
korespondensi antara perilaku sosial manusia dan aktivitas otak 
melalui pemindaian MRI otak manusia hidup. Jaringan saraf tidak 
disebutkan di sana. 


Komponen-komponen sistem saraf minimal. 


(l) Masukan. Alasan. Emosi. Memori. Niat. Keluaran. 
(2) Kata sifat yang mencirikan isi dari masing-masing. 


(1-1) Masukan. 

(1-1-1) Indera. Persepsi. Penerimaan. 

(1-2) Ingatan. 

(1-2-1) Menghafal. Melupakan. Penindasan. Memanggil. 
(1-3) Emosi. 

(1-3-1) Kesenangan. Ketidaknyamanan. 

(1-3-2) Suka. Tidak suka. 

(1-4) Alasan. 

(1-4-1) Benar. Salah. 

(1-5) Niat. 

(1-5-1) Untuk menjadi antusias. Tidak antusias. 


(1-6) Keluaran. 

(1-6-1) Untuk mengirimkan. (Contoh: Vokalisasi.) 

(1-6-2) Menyebabkan aksi otot. 

(1-6-3) Menggerakkan mata, telinga, atau bagian tubuh lainnya 
untuk memperhatikan lingkungan sekitar. 


(2-1) Semantik. Episodik. 

(2-2) Jangka pendek. Jangka panjang. 
(2-3) Positif. Negatif. 

(2-4) Permukaan. Dalam. 

(2-5) Batasan internal. Paparan Eksternal. 


Dengan mengalikan (1) dan (2) di atas, perilaku sistem saraf minimal 
diekspresikan. Perilaku satu sistem saraf berinteraksi dengan sistem 
saraf lain untuk mewujudkan masyarakat sistem saraf minimal. 


Masyarakat makhluk hidup. Sistem saraf 
makhluk hidup. Simulasi dari mereka. 


Generasi buatan sistem saraf hidup dan masyarakat 
makhluk hidup. Generasi dan interaksi mikro- 

neurokomputer. Praktik menghasilkan kode sumber 
program nyata. Ikhtisar prosedur-prosedur tersebut. 


111 

Simulator sirkuit saraf yang ada bertujuan untuk mereproduksi 
sirkuit saraf skala besar di dalam individu. 

Mereka tidak mengasumsikan interaksi sirkuit neural antara 
beberapa individu. Di sinilah kita perlu membuat sendiri. 

Dalam array multi-dimensi sederhana, yang pertama adalah nomor 
individu, yang kedua adalah nomor setiap bagian dari jaringan, dan 
yang ketiga adalah ID neuron. 

Atau, dalam array python, ambil daftar array orde rendah dan 
masukkan ke dalam array orde yang lebih tinggi satu langkah pada 
satu waktu, dan kemudian masukkan daftar itu ke dalam array orde 
yang lebih tinggi. 


111 

Apa yang perlu dilakukan. Persyaratan desain. Isu-isu yang harus 
dipertimbangkan. Persyaratan yang tidak diketahui dan tidak 
teridentifikasi. Isi awal dari solusi yang diusulkan. 

Hal pertama yang harus dilakukan adalah menyatukannya, 
menuliskannya ke dalam e-book, dan menerbitkannya untuk saat ini. 
Itulah prioritas pertama. 


111 

(1) Pertimbangan berbasis posisi otak fisiologis konvensional. 

(2) Desain dan diskusi model sistem saraf mikro berbasis fungsi oleh 
penulis. 

(2) di atas lebih informatif dan lebih mudah sampai ke inti dari 
esensi sistem saraf makhluk hidup daripada (1) di atas. 
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Untuk mereproduksi perilaku makhluk hidup, maka perlu 
mereproduksi perilaku sel-sel sensorik (reseptor) dan sel-sel otot 
(output) di dalam individu. 

Simulator sirkuit saraf yang ada tidak menargetkan reproduksi 
perilaku ini. Kita perlu membuat sendiri. 

Dalam hal ini, kita tidak memerlukan perilaku fisiologis yang tepat 
dari sel-sel saraf pada awalnya, tetapi kita perlu membuat perilaku 
kasar. 

Buatlah susunan reseptor dan output. Gabungkan mereka ke dalam 
array di tingkat individu. 
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Untuk neuron, ada tiga jenis koneksi yang perlu dipertimbangkan 
Koneksi invarian tetap. Belajar koneksi plastik. Koneksi baru yang 
menemukan koneksi baru dengan cara coba-coba. 


Koneksi tetap atau koneksi yang baru diperoleh. 

Ketebalan koneksi yang tetap atau variabel melalui pembelajaran? 
Keturunan dan budaya dalam koneksi. 

Penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor ini. 


Saat ini, simulator sirkuit saraf yang ada hanya memiliki koneksi 
tetap. 


Untuk memperoleh koneksi baru, kita perlu mengacu pada 


pergerakan amuba. 

Hal ini dapat dicapai dengan memilih sel tujuan secara otomatis dan 
acak dengan cara coba-coba. 

Daftar koneksi harus dibuat untuk setiap neuron, dengan perbedaan 
sebagai berikut 

Fasilitator dan penghambat. Berdasarkan ketebalan. Berdasarkan 
plastisitas. 

Buat ambang penembakan untuk setiap neuron. 

Buatlah daftarnya untuk setiap neuron. 

Gabungkan susunan atribut-atribut neuron ini ke dalam susunan 
tingkat individu. 


Koneksi yang telah dibuat dengan coba-coba, tetapi tidak valid atau 
berbahaya bagi adaptasi makhluk hidup itu sendiri terhadap 
lingkungan. 

Perlu untuk menerapkan proses untuk menghilangkannya secara 
virtual. 

Ini adalah pengumpulan sampah dalam sistem saraf. 
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Jika kita hanya memikirkan bagian dalam individu, kita tidak dapat 
memperhitungkan perubahan lingkungan di luar individu. 
Perubahan lingkungan anorganik. Perubahan lingkungan yang 
disebabkan oleh aktivitas individu lain. Perubahan lingkungan yang 
disebabkan oleh aktivitas individu. 

Penting untuk memperhitungkan masing-masing hal ini. 
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Kita perlu memperhitungkan pergerakan fisik individu. 

Mengatur posisi individu saat ini. 

Gerakan spontan dan diam oleh individu. Membuat mereka terjadi. 
Tindakan untuk memuaskan kebutuhan akan makanan, pakaian, dan 
tempat tinggal. Tindakan untuk memenuhi kebutuhan reproduksi. 
Manifestasi dan aktualisasi dari tindakan-tindakan ini. Gerakan dan 
keheningan untuk tujuan ini. 
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Interaksi antar individu. Komunikasi antar individu. 
Manifestasi dan tindakan aktual mereka. 

Bahasa dan simbol-simbol yang digunakan untuk tujuan ini. 


Persiapan mereka. 
Keturunan dan budaya di dalamnya. Keberadaan kedua hal ini 
diasumsikan. 
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Melekat dalam kehendak dan semangat makhluk hidup yang ingin 
terus hidup. 

Hal ini diperlukan untuk mereproduksinya dalam sirkuit saraf kecil. 
Otomatisitas. Spontanitas. 

Detak jantung yang otomatis dan terus menerus. Lingkaran aktivitas 
biologis yang tak terbatas. 

Aktivasi tugas-tugas otomatis dan periodik dalam aktivitas biologis. 
Ini bisa dicapai dengan cara-cara berikut ini 

Menjalankan rutinitas loop tak terbatas otomatis di dalam program. 
Menjalankan pengaktifan tugas periodik otomatis pada frame rate 
konstan di dalam program. 
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Penting untuk mengatur dan mewujudkan emosi yang menopang 
kehidupan makhluk hidup. 

Kesenangan dan ketidaknyamanan. Pendekatan dan penghindaran. 
Kepercayaan dan ketidakpercayaan. Kelegaan dan kecemasan. 
Adanya sensasi rasa sakit yang memperingatkan makhluk hidup 
akan bahaya atau ketidakmampuan. 

Hal ini disadari sebagai mekanisme kontrol otomatis untuk fasilitasi 
dan penghambatan sinapsis junctional dalam neuron. 

Positif dan negatif untuk mendukung kehidupan. Penilaian dan 
instruksi. 

Mekanisme ini akan dibangun ke dalam sirkuit saraf. 
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Pembelajaran. 

Kapan membuat sambungan fasilitatif, dan kapan membuat 
sambungan penghambatan. 

Sebuah mekanisme untuk menentukannya. 

Ini harus dibangun ke dalam sirkuit saraf. 

Dalam sistem saraf makhluk hidup, ada neuron rangsang atau 
fasilitatif dan neuron penghambat. 

Distribusi jumlah kedua jenis neuron dalam sistem saraf adalah 8046 
neuron fasilitatif dan 20Y0 neuron penghambat. 


Neuron fasilitatif membentuk sinapsis fasilitatif. Neuron penghambat 
membentuk sinapsis penghambatan. 

Neuron penghambat menekan pergerakan neuron fasilitatif. 

Dalam kasus apa saja yang mendorong penebalan persimpangan, dan 
dalam kasus apa saja yang menghambat penebalan persimpangan? 
Mekanisme yang menentukan hal ini. 

Itu harus dibangun ke dalam sirkuit saraf. 

Pembentukan koneksi sinaptik otonom, fasilitatif dan penghambatan 
oleh neuron yang bersangkutan. Pembentukan koneksi sinaptik 
bawahan, fasilitatif dan penghambatan berdasarkan transmisi 
perintah dari neuron yang memerintah lainnya. 
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Memori. 

Penulisan fisik dari suatu catatan. 

Lupa. Sesuatu yang ingin Anda ingat tetapi tidak bisa. Menekan agar 
tidak ingat. Ketidakmampuan untuk menulis. Ketidakmampuan 
untuk menulis, bahkan jika seseorang mencoba. Hilangnya tulisan 
setelah selesai. Ketidakmampuan untuk mengambil kembali tulisan 
setelah dibuat. 

Perilaku mengingat. Perilaku mengingat kembali. 

Kegagalan atau kematian area penulisan. Demensia. 
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Kesadaran. Ketidaksadaran. 

Keadaan atau isi aktivitas sistem saraf. Klasifikasi internalnya. 
Bagian yang disadari oleh makhluk hidup itu sendiri. Bagian yang 
tidak disadari oleh makhluk hidup itu sendiri. 

Bagian yang memiliki umpan balik kepada makhluk hidup itu 
sendiri. Bagian yang tidak memiliki umpan balik ke makhluk hidup 
itu sendiri. 

Isi dari sensasi dan persepsi. Manifestasi dan potensi mereka. 

Ini adalah aktivitas dari berbagai bagian sistem saraf. 

Aktivitas yang tidak disadari diutamakan, dan pikiran sadar 
mengikuti dan mengenalinya. 

Reaksi terhadap lingkungan pertama-tama ditangani oleh alam 
bawah sadar, dan kemudian dibuat eksplisit oleh alam sadar. 
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Berpikir. 

Berpikir yang didasarkan pada emosi dan kurang tenang. Berpikir 
tenang, netral dari emosi. Berpikir logis. 

Penting untuk membedakan di antara keduanya. 

Benar dan salah. Sensasi yang menyenangkan dan tidak 
menyenangkan. Fasilitasi dan penghambatan sinapsis neuron 
berdasarkan perbedaan tersebut. 

Konfigurasi sirkuit mereka yang tetap, tidak dipelajari. Plastisitas 
mereka melalui pembelajaran. 

Klasifikasi sebelumnya diperlukan. 

Penting untuk mengoperasikan sirkuit saraf dengan cara yang 
membedakan mereka. 

Sistem saraf atau sistem endokrin dari pusat nilai. Pusat nilai dalam 
sistem saraf. Mekanisme yang menilai, memutuskan, dan 
memerintahkan apa yang lebih penting untuk kelangsungan hidup 
makhluk hidup. Penting untuk mengaturnya. 

Mari kita coba membayangkan suatu bentuk di mana sinyal-sinyal 
untuk perintah tindakan turun dari pusat-pusat nilai yang lebih tinggi 
ke indera, ingatan, pikiran, dan gerakan yang lebih rendah. 
Hubungan antara pusat-pusat nilai dan pusat-pusat emosi dan 
pengaruh. Mereka mungkin merupakan entitas yang sama. 
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Kontak dan tabrakan individu dengan materi anorganik atau individu 
lain. 

Materi anorganik dan individu lain yang bersentuhan dan 
bertabrakan dengan diri. 

Gerak fisik mereka. Penting untuk memperhitungkannya. 

Gunakan program gerak molekuler dan permainan aksi yang ada 
sebagai referensi. 
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Tindakan makhluk hidup. Keberhasilan dan kegagalannya. 
Mekanisme penilaian dan pengambilan keputusan. Sifat intrinsik 
dari mekanisme-mekanisme ini dalam sistem saraf. Kontrol fasilitasi 
dan inhibisi sinaptik oleh mekanisme-mekanisme ini. 

Pentingnya keberadaan umpan balik dan kontrol umpan-maju atas 
perilaku. 

Bukan berarti ada sirkuit khusus. Ini ditangani dengan mencocokkan 


ingatan sebelumnya dengan sensasi dan persepsi posterior. 
Akuisisi umpan balik dan feedforward oleh orang tua dalam proses 
mengasuh anak-anak mereka. Penjelasan melalui simulasi. 
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Simulasi tidur. 

Tidurnya makhluk hidup dan mimpi makhluk hidup selama tidur. 
Penjelasan melalui simulasi. 

Ketika sel saraf sering menembak, sel saraf menjadi kehabisan 
energi, kekurangan energi yang dibutuhkan untuk menembak, lelah, 
dan lesu. 

Sel saraf menjadi tidak dapat menembak dan tidak dapat berfungsi 
sebagaimana adanya. 

Untuk mengatasi situasi ini, input dari reseptor di lingkungan 
eksternal diblokir sementara, dan sel-sel saraf diisi ulang dengan 
oksigen dan energi lainnya. 

Inilah yang dimaksud dengan tidur. 

Selama tidur, lingkungan internal mengisi ulang dan mengisi 
kembali energi yang dibutuhkan untuk menembak. 

Proses ini mirip dengan proses pengisian ulang smartphone yang 
telah digunakan terlalu banyak dan hampir kehabisan baterai, dengan 
mematikan daya. 

Hasil mental dari aktivitas neuron selama proses pengisian daya 
adalah mimpi. 

Proses-proses ini dapat diwujudkan dengan simulasi. 
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Kematian sebuah neuron. Efeknya pada neuron-neuron di sekitarnya 
dan sistem saraf secara keseluruhan. Simulasi. 

Menampilkan status neuron sebagai nilai numerik. Menonaktifkan 
aktivitas sel saraf yang mati. 
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Simulasi perilaku pendukung kehidupan. 

Mempertahankan tubuh mereka sendiri. Simulasi ini. 

Perolehan energi. Perolehan nutrisi. Perolehan makanan. 

Konsumsi makanan. Ketika makanan diperoleh, ia menghilang dari 
lingkungan. 

Ketika makanan tidak tersedia untuk jangka waktu tertentu, makhluk 
hidup mati. 


Wadah. Kehadiran makanan: 1, bilangan bulat positif. Ketiadaan 
makanan, 0, dideteksi oleh sel yang terpisah. 

Perangkat keluaran. Konsumsi makanan. Untuk mengurangi jumlah 
nilai di lingkungan menjadi nol. Untuk mengurangi jumlah nilai 
dalam lingkungan. -1. untuk menyebabkan tindakan-tindakan 
tersebut pada frame rate yang konstan. 

1. untuk menyebabkan perilaku-perilaku tersebut terjadi pada frame 
rate konstan. 0 dalam reseptor berarti bahwa reseptor tersebut pada 
akhirnya akan mati. 

Jumlah nutrisi yang tersimpan di dalam tubuh suatu organisme. 
Meningkat ketika makanan tersedia. Berkurang secara otomatis 
secara berkala. 

Kelaparan terjadi ketika tidak ada lagi nutrisi. Hal ini menyebabkan 
sinyal-sinyal berikut ini terjadi Sinyal bahaya untuk mendukung 
kehidupan. Menerima sinyal ini dari lingkungan internal Anda. 

Dan kematian. 

Percobaan dan kesalahan reposisi ketika makanan habis. 

Untuk mempersiapkan beberapa lingkungan dengan nilai numerik. 
Menetapkan angka atau id ke beberapa lingkungan. 

Lingkungan di luar tubuh. Lingkungan internal. Untuk membedakan 
di antara mereka. 

Untuk mengekspresikan perilaku tersebut dalam sistem saraf. 
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Negosiasi atau tawar-menawar dengan individu lain. 
Perjuangan dengan individu lain untuk suatu kepentingan. 
Rekonsiliasi dengan individu lain. 

Simulasi ini. 

Menetapkan nomor atau id untuk beberapa individu. 
Keberadaan individu lain. Deteksi dan persepsi ini oleh reseptor dan 
neuron. 

Makhluk hidup dan benda tak hidup. 

Materi organik dan materi anorganik. 

Untuk dapat membedakan di antara keduanya. 
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Simulasi perbedaan jenis kelamin. 

Perilaku makhluk hidup, laki-laki dan perempuan. Berikut ini isinya. 
Laki-laki. Pola perilaku gas. Simulasi gerak molekul gas. 
Perempuan. Pola perilaku cair. Simulasi gerak molekul cair. 

Kami tidak menggunakan simulasi gerak molekul fisik secara 


langsung. 

Hal ini dicapai dengan perbedaan perilaku antara orientasi diskrit 
dan orientasi kedekatan atau integrasi. 

Individu feminin. Probabilitas output 0 ketika 0 berasal dari 
lingkungan dan 1 ketika 1 berasal dari lingkungan. Nilainya tinggi. 
Individu yang mengamati preseden, individu yang disinkronkan 
dengan preseden. 

Individu maskulin. Probabilitas mengeluarkan 1 ketika 0 berasal dari 
lingkungan dan 0 ketika 1 berasal dari lingkungan. Nilainya tinggi. 
Individu yang menghancurkan preseden dan menetapkan tatanan 
baru. 
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Simulasi perilaku reproduksi. 

Penemuan lawan jenis. 

Respon otomatis terhadap kemajuan seksual. 
Pacaran heteroseksual dan penerimaannya. Seks. 
Memproduksi keturunan. 
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Makhluk hidup dan masyarakat. 

Jumlah sistem saraf dari setiap makhluk hidup. Seluruh masyarakat 
sebagai hasil sintesis. 

Tampilan mereka secara real time. 
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Saat membuat demo, jangan langsung memulai coding, tetapi 
cobalah untuk membuat desain sekonkret mungkin terlebih dahulu. 
Isi demo yang akan dibuat. 


Sebuah neuron tunggal. 

Makhluk hidup dengan fungsi sistem saraf minimum. 

Daftar neuron dan tampilan waktu nyata dari setiap aktivitas neuron. 
Menetapkan nomor atau id untuk setiap neuron. 

Satu kepala bagian input neuron. Informasi berikut ini ditampilkan di 
sana, dalam warna. 

Nomor atau id neuron, area keberadaannya, dan apakah ia fasilitator 
atau inhibitor. 

Di tengah-tengah neuron, apakah neuron itu menyala atau tidak 
ditampilkan dalam blok dan warna. 


Di bagian output neuron, informasi berikut ditampilkan dalam 
format daftar dan warna. 

Neuron berikutnya yang akan dihubungkan. Nomor atau id mereka, 
ketebalan, dan apakah mereka bisa dipelajari atau tidak. 

Jumlah koneksi. Peningkatan atau penurunan waktu nyata mereka. 
Menampilkannya dalam format daftar. 

Tampilan neuron-neuron tersebut dalam format daftar, berbaris 
secara vertikal. 


Reseptor. Perangkat keluaran. 

Seperti neuron, tetapkan nomor atau id untuk masing-masing neuron. 
Di tengah-tengah setiap neuron, sebuah blok mengindikasikan 
apakah neuron itu aktif atau tidak. 

Dalam kasus reseptor, mengklik dengan mouse akan 
mengaktifkannya. 

Dalam kasus reseptor, informasi berikut ini ditampilkan di bagian 
output. 

Neuron berikutnya yang akan dihubungkan. Nomor atau id mereka. 
Dalam kasus unit output, ketika aktif, ia meninggalkan jejak 
aktivitasnya pada lingkungan eksternal. 

Isi jejak ditampilkan sebagai angka, id, atau warna. 


Banyak neuron, banyak sistem saraf, dan banyak makhluk hidup. 
Untuk mengamati, memantau, dan mengendalikan aktivitas ini dari 
pandangan mata burung. 

Untuk tujuan ini, pengontrol untuk eksperimen tentang perilaku 
biologis. 

Untuk mengaturnya. 


Hubungan antara sel dan status aktivitas setiap sel. 
Pandangan mata burung dari mereka. 
Tampilan grafik waktu nyata. 
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Mulai dengan membuat fungsi tanpa tampilan grafis. 

Reseptor. Neuron. Perangkat output. Lingkungan eksternal. 
Lingkungan internal. 

Semua gerakan ini harus dibuat secara terprogram. 

Tampilan demo harus dibuat hanya setelah konten-konten tersebut 
direalisasikan. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Januari 2022). 


Isi program simulasi untuk sistem saraf yang perlu 
dibuat. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam 
membuatnya. 
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Neuron. 

Klasifikasi jenis-jenisnya. Neuron fasilitator dan neuron 
penghambat. 

Pembagian fungsi mereka. Bagian penerima. Agregasi. Bagian 
penilaian. Bagian penembakan. Bagian pengiriman. 
Masing-masing harus merupakan fungsi atau proses yang 
independen. 

Transfer data antara fungsi dan proses diperlukan dalam setiap 
proses. 


Lingkungan eksternal mengirimkan data ke penerima secara real 
time, setiap kali pada frame rate tertentu. Dalam program yang 
sebenarnya, data input dikirim ke penerima setiap kali dihasilkan 
oleh input tombol oleh pengguna program. 

Setiap kali terjadi peristiwa penembakan, bagian penerima 
mengirimkan peristiwa dan sinyal, serta data ke bagian tabulasi. 
Tergantung pada ketebalan koneksi dengan sel sebelumnya, ukuran 
dan kuantitas sinyal yang akan dikirim diubah. 

Unit agregasi menggunakan sabuk konveyor untuk memisahkan 
hasil agregasi pada frame rate tertentu pada waktu tertentu, dan 
mengirimkan nilai agregat ke unit penilaian. Gunakan jam internal 
tubuh. Jika jam tubuh tidak digunakan. Jika Anda tidak 
memanfaatkan jam tubuh, tidak mungkin untuk meningkatkan 
persimpangan neuron dengan neuron penghambat sebelumnya. 
Untuk menghasilkan peristiwa hanya ketika nilai agregat mencapai 
ambang batas untuk peristiwa penembakan, pengambil keputusan 
mengirimkan sinyal ke unit penembakan dengan cara searah jarum 
jam dan teratur untuk memungkinkan penembakan. 

Setiap kali peristiwa yang dapat ditembakkan terjadi, bagian 
penembakan menerima peristiwa dan mengirimkan peristiwa dan 
sinyal ke bagian transmisi secara searah jarum jam dan teratur. 


Pemancar menerima peristiwa transmisi dan mengirimkan data ke 
setiap tujuan. Data adalah data yang sama dan umum untuk setiap 
tujuan. Data terdiri dari nilai numerik berikut ini, baik 0 atau 1, yang 
menunjukkan terjadinya peristiwa penembakan. Nilai numerik, 0 
atau 1, yang menunjukkan apakah tipe neuron itu sendiri adalah 
neuron fasilitasi atau penghambat. 
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Penentuan penembakan dalam neuron. Mekanismenya. Waktunya. 
Gunakan jam internal setiap sel dalam sistem saraf. 

Untuk mengklasifikasikan data input ke dalam input fasilitasi dan 
penghambatan pada interval waktu yang teratur, dan untuk 
mengumpulkannya masing-masing. 

Jika input yang dipercepat melebihi input yang dihambat lebih dari 
ambang batas tertentu, sistem akan menembak pada waktu itu. Jika 
input yang dipercepat tidak melebihi input yang dihambat oleh 
ambang batas tertentu, sistem tidak akan menembak pada waktu itu. 
Jika memang menembak. Bagian penerima input yang dipercepat 
harus ditingkatkan. Bagian penerima input yang dihambat harus 
dikurangi atau dibiarkan apa adanya. 

Jika tidak terjadi penyalaan. Bagian penerima input penekan harus 
ditingkatkan. Bagian penerima input percepatan harus dikurangi atau 
dibiarkan apa adanya. 

Hasilnya. 

Terjadinya firing dan non-firing di setiap sel akan teratur waktunya 
sesuai dengan jam tubuh. 

Sebuah sel yang memiliki jam internal. 

Sel yang tidak memiliki jam internal sendiri, tetapi menggunakan 
dan menyesuaikan informasi jam dari sel lain yang memiliki jam 
internal. 
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Sinapsis. 

Ini adalah persimpangan antara sel-sel saraf. 

Pemancar dari sel sebelumnya. Bagian penerima dari sel berikutnya. 
Apakah data sinyal penembakan ditransmisikan di antara mereka 
atau tidak. 

Peningkatan persimpangan, pengurangan persimpangan, atau 
persimpangan yang terabaikan berdasarkan ada atau tidak adanya 
bagian dari data sinyal penembakan di bagian penerima sel 
berikutnya. 


Peningkatan junction dan pengurangan junction atau pengabaian 
junction berdasarkan ada atau tidak adanya penembakan sel 
berikutnya pada bagian penerima sel berikutnya. 

Junction sebagai konsep yang mengintegrasikan tindakan-tindakan 
ini. 


Plastisitas sinaptik. 

Neuron secara umum. Penerimaan individu data umpan balik dari 
bagian penembakan sel berikutnya ke bagian penerima sel 
berikutnya tentang ada atau tidak adanya penembakan di sel 
berikutnya, di setiap jalur komunikasi di bagian penerima sel 
berikutnya. 


Dalam kasus neuron yang berakselerasi. Ketika sel berikutnya juga 
menembak karena data yang diterima dari sel sebelumnya. Belajar 
untuk meningkatkan jumlah nilai yang diterima pada penerima sel 
berikutnya. Amplifikasi nilai yang diterima dari stimulus percepatan 
di sel berikutnya. Ini harus dilakukan di setiap persimpangan, setiap 
saat. 

Dalam kasus neuron penghambat. Jika sel berikutnya tidak 
menembak karena data yang diterima dari sel sebelumnya. Belajar 
untuk meningkatkan jumlah nilai yang diterima pada penerima sel 
berikutnya. Amplifikasi nilai yang diterima dari stimulus 
penghambatan di sel berikutnya. Ini harus dilakukan di setiap 
persimpangan, setiap saat. 


Pada neuron penghambat, gerakannya adalah kebalikan dari neuron 
fasilitator. 


Jika sel sebelumnya adalah neuron fasilitasi. Jika sel sebelumnya 
adalah neuron fasilitator, maka hanya ketika sel berikutnya 
menembak, barulah diterima sebagai peristiwa oleh penerima sel 
berikutnya. 

Ketika sel sebelumnya adalah neuron fasilitator. Ketika penembakan 
pada sel berikutnya tidak terjadi untuk waktu yang lama karena 
penerimaan penembakan dari sel sebelumnya. Ketika penembakan 
sel berikutnya ditekan, penerima sel berikutnya belajar untuk 
mengurangi nilai yang diterima. Sel berikutnya belajar untuk 
mengurangi nilai yang diterima dari stimulus percepatan. Ini harus 
dilakukan di setiap persimpangan, setiap saat. 


Jika sel sebelumnya adalah neuron penghambat. Ketika penembakan 
sel berikutnya dihambat, ia belajar untuk meningkatkan jumlah nilai 


yang diterima. Amplifikasi nilai yang diterima dari stimulus 
penghambatan di sel berikutnya. Ini harus dilakukan di setiap 
persimpangan, setiap saat. 

Jika sel sebelumnya adalah neuron penghambat. Ketika sel 
berikutnya menembak meskipun telah mengirim data penghambatan, 
ia belajar untuk mengurangi nilai yang diterima. Pengurangan nilai 
yang diterima dari stimulus penghambatan di sel berikutnya. Ini 
harus dilakukan di setiap persimpangan, setiap saat. 


Apakah sel sebelumnya adalah neuron fasilitasi atau neuron 
penghambat. Apakah sel selanjutnya menembak atau tidak. Secara 
total, ada empat pertimbangan. 


Pembelajaran. 

Menggunakan plastisitas sinaptik untuk secara spontan mengubah 
kekuatan koneksi antar neuron ke bentuk yang lebih adaptif terhadap 
lingkungan makhluk hidup. 

Keberadaan simultan dari neuron plastis dan non-plastis. 

Keluaran sinyal dari siswa. Keluaran sinyal dari contoh guru. 
Merekonstruksi sistem saraf untuk mengisi kekosongan. 

Realisasi propagasi balik, seperti pembelajaran mesin, pada tingkat 
beberapa sel. Itu tidak mencerminkan gerakan sistem saraf yang 
sebenarnya. Ini adalah renungan dalam mereproduksi gerakan sistem 
saraf yang sebenarnya. Perlu dirancang cara lain yang efektif untuk 
mempelajari sistem saraf. 
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Pembagian kerja sosial di antara neuron. Sistem saraf. 
Pembagian kerja sosial di antara neuron-neuron dalam sistem saraf. 
Ini adalah sistem sistem saraf. Mereka adalah sebagai berikut. 


1 


Memori. 

Koneksi yang diperoleh antara neuron. Retensi mereka. Neuron yang 
mengontrol apakah mereka dipertahankan atau tidak. Menerapkan 
mekanisme kontrol itu. 

Memori jangka pendek. Memori sementara. 

Memori jangka panjang. Memori persisten. Memori jangka panjang 
fasilitatif. Memori jangka panjang penghambatan. 

Peningkatan konten memori oleh neuron fasilitatif. 


Penekanan konten memori oleh neuron penghambat. 
Hilangnya fungsi memori di seluruh sistem saraf ketika neuron di 
suatu area berhenti berfungsi. 


11 


Berpikir. 

Pergerakan neuron dari satu tempat ke tempat lain. 

Perpanjangan tentakel secara acak dari satu neuron ke neuron 
lainnya. 

Ini seperti migrasi amuba. 

Hasilnya. Persimpangan neuron-ke-neuron baru terbentuk satu demi 
satu secara percobaan. 

Itu setara dengan memunculkan ide baru. Ini adalah sebuah 
pemikiran. 

Ini adalah implementasi dari mekanisme tersebut. 

Keberadaan simultan dari kedua neuron dengan koneksi yang saling 
berfluktuasi dan neuron tanpa koneksi yang saling berfluktuasi. 


Relay. Mediasi. Komunikasi jarak jauh. 

Sel saraf yang merelay dan berkomunikasi dengan sel saraf lain yang 
melakukan fungsi berbeda di lokasi yang jauh dalam pembagian 
kerja sosial. 
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Emosi. Emosi. 

Perilaku adaptif lingkungan dasar makhluk hidup. Ini adalah neuron 
yang paling penting untuk mendukung kehidupan. 

Mereka adalah neuron perintah pusat dari sistem saraf. 

Sel-sel saraf yang mengontrol sel-sel saraf perifer melalui fasilitasi 
dan penghambatan. 

Aktivitas mereka. Menerapkan mekanisme kontrol itu. 


Menghadapi ancaman. 

Fasilitasi perilaku berbasis emosi. Ketakutan akan ancaman 
menyebabkan gerakan cepat dalam perilaku, panik dan bingung. Hal 
ini bersifat feminin. 

Penekanan perilaku berbasis emosi. Pengamatan yang tenang 
terhadap ancaman. Menyerang dan bertahan berdasarkan ancaman 
tersebut. Melakukan hal-hal tersebut. Ini adalah maskulin. 

Untuk memiliki keduanya, dengan neuron yang terpisah. 


1 


Dasar kehidupan. 

Suatu tindakan yang berhubungan langsung dengan dasar penunjang 
kehidupan pada makhluk hidup. 

Mengamankan makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Pemasukan air 
dan nutrisi ke dalam tubuh. Ekskresi zat-zat yang tidak perlu dari 
tubuh. 

Sel-sel saraf yang mengendalikan tindakan-tindakan ini. 

Sel-sel saraf ini ada di bagian paling sentral dari sistem saraf. Sel-sel 
saraf ini adalah bagian dasar dari sistem saraf. 
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Kebijakan desain dan implementasi dalam pemrograman. 
Implementasi program harus dilakukan dari bagian terpenting dari 
makhluk hidup. Ini adalah bagian dari sistem saraf yang merupakan 
dasar dari makhluk hidup. 


Untuk merepresentasikan aktivitas neuron sebagai kumpulan proses 
komputer. 

Kemampuan multiprocessing dari pemrograman Python. 
Memanfaatkannya. 

Membagi aktivitas seluler menjadi beberapa fungsi. Menetapkan 
proses ke setiap fungsi. 

Komunikasi data antar proses dalam multiproses. Antrian, PIPE, 
berbagi memori. 

Dimungkinkan untuk menghasilkan mitra komunikasi data baru 
dengan cara coba-coba. Dimungkinkan untuk membuat sinapsis 
baru. 

PIPE kompatibel ke atas dengan antrian. 


Mengatur nilai yang akan diambil oleh lingkungan eksternal. Harus 
dimungkinkan untuk mengubah nilai secara manual. 

Membaca data dari input standar. Papan ketik. Mouse. 

Menulis data melalui file dan membaca data melalui reseptor. 
Menggunakan perangkat lunak Tkinter untuk Python untuk 
menghasilkan layar berbasis GUI dengan kotak teks, tombol, dll., 
dan input data untuk mengontrol lingkungan eksternal dari layar 
tersebut. 

Untuk membuat lingkungan eksternal itu sendiri menjadi sebuah 


proses. Untuk meluncurkan GUI untuk mengendalikan lingkungan 
eksternal sebagai sebuah proses. 


Membuat receiver-numeric generator-transmitter dummy yang 
terpisah dan menggunakannya untuk men-debug perilaku neuron. 


Setiap proses, setelah dimulai, harus dibiarkan sendiri. 

Setiap proses harus menjadi bukti bunuh diri. Kematian sel karena 
kekurangan nutrisi. Kematian sel karena umur. Memungkinkan 
untuk mereproduksinya. 

Setiap proses harus dapat dihasilkan kemudian dalam bentuk 
tambahan. Generasi neuron baru dan pembelahan neuron setelah 
kelahiran makhluk hidup. Memungkinkan untuk mereproduksinya. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari, 2022). 


Penerapan fungsi dalam sistem saraf. 


Menerapkan fungsi ke dalam sistem saraf. 

Implementasi fungsi dalam sistem saraf yang meningkatkan 
kemudahan hidup. 

Kemudahan hidup sistem saraf itu sendiri. 

Kemudahan hidup pengguna sistem saraf. 

Implementasi fungsi-fungsi ini dalam sistem saraf. 
Implementasi kompetensi dalam sistem saraf. 

Realisasi mereka diperlukan. 


Daftar persyaratan fungsional yang perlu diimplementasikan dalam 
pemrograman sistem saraf umum. 

Ini mencakup hal-hal berikut 

Contoh. 

Daftar isi buku teks psikologi umum. 

Daftar isi bagian tentang hubungan antara kemudahan hidup dan 
fungsionalisme dalam buku saya. 


(Pertama kali diterbitkan Juni 2022.) 


Pemrograman Sistem Saraf. Metodologi. 


Metodologi Pemrograman Sistem Saraf. 

Spesifikasi input dan output dalam sistem saraf makhluk hidup yang 
diperlukan makhluk hidup untuk beradaptasi dengan lingkungannya 
sendiri. 

Spesifikasi pola-pola jaringan syaraf dari sistem syaraf dan kondisi 
penembakan neuron yang diperlukan untuk mendapatkan input dan 
output tersebut. 

Pola-pola yang paling dasar dalam pola-pola tersebut. 

Prioritas tertinggi harus diberikan pada penentuan pola-pola ini. 


Menentukan plastisitas sirkuit saraf sistem saraf yang diperlukan 
untuk menanggapi perubahan lingkungan. 

Perkembangan diferensiasi fungsional dan pembagian kerja dalam 
sirkuit saraf ini. Realisasinya. 

Perkembangan integrasi sirkuit dalam sirkuit saraf tersebut. 
Realisasinya. 

Kemajuan dalam penggunaan jam biologis dalam sirkuit saraf 
tersebut. Realisasinya. 


Metode desain sirkuit saraf ini pada dasarnya sama dengan metode 
desain sirkuit logika konvensional. 

Pemrograman sirkuit saraf ini pada dasarnya sama dengan 
pemrograman sirkuit logika konvensional. 

Spesifikasi bahasa pemrograman dari sirkuit saraf tersebut pada 
dasarnya sama dengan spesifikasi bahasa pemrograman sirkuit 
logika konvensional. Contoh: VHDL. Verilog. 

Perbedaan di antara keduanya. Karakteristik unik dari sistem bio- 
neural. Mereka adalah sebagai berikut 

Neuron-neuron selalu hidup. 

Plastisitas dalam pengkabelan sirkuitnya. 

Aktivitas sirkuit tidak sepenuhnya bergantung pada jam. 


Aktivitas sirkuit tidak logis. 

Koneksi antara neuron dapat mengambil nilai variabel apa pun 
antara 0 dan 1. 

Koneksi mereka terdiri dari dua jenis: fasilitasi dan penghambatan. 
Penembakan neuron bisa 0 atau 1. 


Bahwa aktivitas sirkuit itu logis dalam hal ini. 


Bahwa perilakunya sebagai makhluk hidup adalah spontan. 

Bahwa ia secara sukarela melakukan perilaku adaptif lingkungan 
untuk menjaga dirinya tetap hidup. 

Setelah peneliti telah mengatur dan memulai tindakan ini, mereka 
harus sepenuhnya otomatis, spontan, dan terus bergerak tanpa batas 
waktu setelahnya. 

Peneliti harus membunuh mereka untuk menghentikannya. 

Peneliti perlu menghapus jiwa mereka untuk menghentikan mereka 
bekerja. 

Peneliti perlu mematikan mereka untuk menghentikan mereka 
bekerja. 


(Pertama kali diterbitkan Juni 2022.) 


Pemrograman Sistem Saraf. Apa yang harus ditentukan 
pada tahap awal. 


Pengembangan pemrograman sistem saraf. Ini harus mencakup 
konten berikut 

Pengembangan program permainan. 

Eksekusi program sistem saraf. Ini adalah isi berikut ini. 

Eksekusi program permainan. 

Permainan seperti itu. Terdiri dari 

Permainan yang secara spontan dan otomatis dieksekusi oleh sistem 
saraf itu sendiri. 

Bagi peneliti sebagai gamer, hanya pengaturan awal situasi 
lingkungan dan pengaturan awal sirkuit saraf sistem saraf makhluk 
hidup yang memungkinkan. 

Bagi peneliti sebagai gamer, tidak mungkin untuk campur tangan 
dalam pelaksanaan permainan oleh sistem saraf itu sendiri. 


Masalah yang harus dipecahkan oleh makhluk hidup untuk 
adaptasinya sendiri terhadap lingkungannya. 

Pengaturan tugas dalam dirinya sendiri. Kesesuaian dan 
ketidaksesuaiannya. 


Pemodelan dan pengaturan lingkungan eksternal dan internal. 


Pengaturan awal mereka. 
Pemodelan dan pengaturan sistem saraf dan jaringan saraf makhluk 
hidup. Pengaturan awal tersebut. 


Pengaturan awal tersebut. 
Ini adalah isi berikut ini. 


Lingkungan eksternal. Klasifikasinya. 

Lingkungan anorganik. Materi anorganik yang mengendap. Materi 
anorganik yang bergerak. 

Lingkungan organik. Makhluk hidup lainnya. Makhluk hidup yang 
menetap. makhluk hidup yang bergerak. 


Mobilitas. Klasifikasinya. 
Pasif planktonik dan aktif dinamis. 
Likuiditas dan gas. 


Kehadiran atau ketidakhadiran mereka. 


Lokasi kehadiran mereka. 


Sumber keberadaan mereka. 
Fasilitas dari keberadaan mereka. 


Kebaruan dari keberadaan mereka. 


Homogenitas atau heterogenitas keberadaan mereka. 
Persahabatan, kecocokan, keserasian, atau ancaman, persaingan, 
ketidakcocokan dari keberadaan mereka. 


Manfaat atau bahaya dari keberadaan mereka. 


Supertoritas atau inferioritas keberadaan mereka. 
Keuntungan atau kerugian dari keberadaan mereka. 
Kemungkinan kemenangan atau kekalahan atas mereka. 


Kemungkinan penumbangan atau pelenyapan terhadap makhluk- 
makhluk tersebut. 

Kemungkinan menerima penggulingan atau pelenyapan dari 
makhluk-makhluk tersebut. 


Negosiasi terhadap makhluk-makhluk itu. Kemungkinan itu. 


Kerja sama dengan makhluk-makhluk itu. Kemungkinan itu. 
Kerja sama dengan makhluk-makhluk itu. Kemungkinan itu. 


Kesepakatan nilai-nilai untuk keberadaan mereka. Kemungkinan itu. 


Perpaduan untuk makhluk-makhluk itu. Kemungkinan itu. 
Kemungkinan penyelarasan atau keselarasan dengan makhluk- 
makhluk itu. Kemungkinan itu. 


Kepercayaan pada keberadaan mereka. Kemungkinan itu. 
Keamanan keberadaan mereka. Kemungkinan itu. 


Kecemasan tentang keberadaan mereka. Kemungkinan akan hal itu. 
Ketakutan akan keberadaan mereka. Kemungkinan itu. 
Menghindari keberadaan mereka. Kemungkinan itu. 

Melarikan diri dari keberadaan mereka. Kemungkinan itu. 

Menjauh dari keberadaan mereka. Kemungkinan itu. 


Kemungkinan pemaksaan terhadap makhluk-makhluk itu. 
Kemungkinan menerima paksaan dari makhluk-makhluk itu. 


Kemungkinan menerima atau menerima sumber daya dari makhluk- 
makhluk tersebut. 

Kemungkinan mengambil, merampas atau mengumpulkan sumber 
daya dari makhluk-makhluk itu. 

Kemungkinan upeti sumber daya dari makhluk-makhluk itu. 
Kemungkinan menerima sumber daya dari makhluk-makhluk 
tersebut. 

Kemungkinan membeli sumber daya dari entitas-entitas tersebut. 


Kemungkinan mengirim sumber daya ke entitas-entitas tersebut. 
Kemungkinan mentransfer sumber daya kepada makhluk-makhluk 
itu. 

Kemungkinan memberikan sumber daya kepada makhluk-makhluk 
tersebut. 

Kemungkinan memberi manfaat sumber daya kepada entitas-entitas 
tersebut. 

Kemungkinan menjual sumber daya kepada entitas-entitas tersebut. 


Kehadiran atau ketiadaan mereka. 


Penilaian dan kalkulasi dari mereka. 


Deteksi situasi di lingkungan eksternal dan internal. 

Kecukupan atau ketidakcukupan sumber daya. 

Ada atau tidak adanya kebaikan dan kesehatan lingkungan internal. 
Ada atau tidaknya lingkungan eksternal yang baik, nyaman, atau 
hijau. 

Ada atau tidak adanya masalah kelangsungan hidup. 

Apakah upaya atau eksekusi tindakan deteksi dimulai, dilanjutkan, 
diinterupsi, dibatalkan, atau diselesaikan. 

Keberhasilan dan kegagalan tindakan yang terdeteksi. 


Tindakan pada lingkungan eksternal dan internal. 

Memiliki atau tidak memiliki fasilitas untuk memperoleh kemudahan 
hidup. 

Pra-perhitungan, eksekusi, dan pasca-refleksi dari tindakan bekerja. 
Prediksi, pengukuran selama pelaksanaan, dan pasca-evaluasi 
perubahan lingkungan yang menyertai pelaksanaan tindakan. 

Luas dan sempitnya bidang penglihatan selama pelaksanaan 
tindakan. 

Konsentrasi dan penyebaran perhatian selama pelaksanaan tindakan. 
Persiapan dan penggunaan alat bantu selama pelaksanaan tindakan. 
Umpan balik pada pelaksanaan tindakan. 


Sumber daya yang membuat hidup lebih mudah. 

Akuisisi mereka dari lingkungan eksternal dan eliminasi mereka dari 
lingkungan eksternal. 

Modifikasi lingkungan eksternal yang ditimbulkan oleh tindakan- 
tindakan ini. 

Permulaan, kelanjutan, interupsi, penghentian, dan penyelesaian 
tindakan-tindakan ini. 

Keberhasilan dan kegagalan dari tindakan-tindakan tersebut. 


Sumber daya yang ada di tangan yang membawa kemudahan hidup. 
Akses yang dipaksakan, atau perampasan, atau penghapusannya oleh 
lingkungan eksternal. 

Modifikasi lingkungan eksternal yang ditimbulkan oleh tindakan- 
tindakan ini. 

Inisiasi, kelanjutan, interupsi, penghentian, dan penyelesaian dari 
tindakan-tindakan ini. 

Keberhasilan atau kegagalan dari tindakan-tindakan tersebut. 


Sumber daya yang ada di tangan yang membuat hidup lebih mudah. 
Pertukaran mereka dengan lingkungan eksternal. Negosiasi dengan 
lingkungan eksternal demi kepentingannya. 

Modifikasi lingkungan eksternal yang ditimbulkan oleh tindakan- 
tindakan ini. 

Inisiasi, kelanjutan, interupsi, penghentian, dan penyelesaian 
tindakan-tindakan tersebut. 

Keberhasilan dan kegagalan dari tindakan-tindakan tersebut. 


Konsekuensinya. 

Pengenaan sumber-sumber daya daya kehidupan pada lingkungan 
internal. 

Konsumsi internal sumber daya yang membuat hidup lebih mudah. 
Akumulasi internal sumber daya yang membuat hidup lebih mudah. 
Hilangnya sumber daya yang membawa kemudahan hidup dari 
lingkungan internal. 

Modifikasi lingkungan internal yang ditimbulkan oleh tindakan- 
tindakan ini. 

Permulaan, kelanjutan, interupsi, penghentian, dan penyelesaian 
tindakan-tindakan ini. 

Keberhasilan dan kegagalan dari tindakan-tindakan tersebut. 


Produksi internal dari sumber daya yang menghasilkan kemudahan 
hidup. 

Modifikasi lingkungan internal yang ditimbulkan oleh tindakan- 
tindakan ini. 

Penugasan sumber daya yang diproduksi ke lingkungan eksternal. 
Pertukaran sumber daya yang dihasilkan dengan lingkungan 
eksternal. 

Modifikasi lingkungan eksternal yang ditimbulkan oleh tindakan- 
tindakan ini. 

Permulaan, kelanjutan, interupsi, penghentian, dan penyelesaian 
tindakan-tindakan ini. 

Keberhasilan dan kegagalan dari tindakan-tindakan tersebut. 


Benda-benda anorganik lainnya sebagai lingkungan eksternal. 
Makhluk hidup lainnya sebagai lingkungan eksternal. 


Hasil-hasilnya. 
Ada atau tidak adanya kelangsungan hidup. 
Naik dan turunnya tingkat kelangsungan hidup. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Juni 2022.) 


Pemrograman sistem saraf. Pengaturan contohnya. 


Deteksi kelaparan dalam tubuhnya sendiri. 

Perolehan air dan makanan dalam tubuhnya sendiri. 

Aktivitas coba-coba jika terjadi kegagalan. 

Persepsi pencapaian tujuan. Persepsi keberhasilan. 

Pencetakan fisik dari informasi yang ditransmisikan secara eksternal 
pada lingkungan eksternal. Pengkodean informasi. 

Akuisisi informasi yang ditransmisikan secara eksternal dari 
lingkungan eksternal ke dalam sistem saraf. Penguraian kode 
informasi. 

Kemenangan dalam perjuangan untuk bertahan hidup di antara 
makhluk hidup lainnya. 

Kerja sama timbal balik dengan makhluk hidup lain untuk 
peningkatan perolehan kemudahan hidup. 

Saling tukar menukar kemudahan hidup dengan makhluk hidup 
lainnya. 

Saling diskretisasi dan saling akomodasi dengan makhluk hidup 
lainnya. 

Realisasi pembagian kerja dan spesialisasi dalam jaringan saraf. 


Input dan output untuk pemecahan masalah. 


Sensor input sensorik dan perseptual untuk deteksi situasi. 

Untuk mengubah situasi yang terdeteksi menjadi lebih 
menguntungkan bagi kelangsungan hidupnya sendiri. Perangkat 
output motorik untuk tujuan ini. 

Konversi nilai input yang diperoleh menjadi nilai output yang 
diinginkan untuk kelangsungan hidupnya sendiri. Jaringan sirkuit 
perantara untuk tujuan ini. 

Pemrosesan dan transformasi nilai-nilai yang diperoleh. Sebuah 
modul rangkaian unit untuk tujuan ini. 


Sebuah modul fungsi untuk melakukan fungsi-fungsi komputasi 


yang diperlukan dalam rangkaian unit. 

Tubuh neuron. 

Besarnya nilai-nilai akselerator dan inhibitor. Penjumlahan dan 
agregasi mereka. Perbandingan hasil dengan ambang penembakan. 
Pelaksanaan penembakan. Kegagalan penembakan. 

Transmisi pengapian. 

Situs koneksi antara neuron. Sinapsis. 

Fasilitasi penembakan. Penghambatan penembakan. Mengirim dan 
menerima nilai mereka. 

Memori untuk menyimpan nilai dari suatu properti. 

Plastisitas, untuk memungkinkan perubahan nilai properti. 


Jam tubuh. 


Properti yang diperlukan dalam modul fungsi di atas. 

Tubuh neuron. 

Ambang batas penembakan. 

Kecepatan transmisi penembakan. Jarak transmisi penembakan. 
Situs koneksi antara neuron. Sinapsis. 

Mitra koneksi timbal balik. Organ masukan/keluaran. Neuron. 
Ketebalan koneksi timbal balik. Besarnya nilai dalam transmisi 
fasilitatif dan penghambatan penembakan. 
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(Referensi) Modul fungsi dalam rangkaian logika. 
Isinya adalah sebagai berikut. 
OR logis. Logika AND. 


Penegasan. Negasi. 
Disjungsi eksklusif. Cocokkan. 


Sirkuit Kombinasional. 
Sirkuit yang outputnya ditentukan semata-mata oleh jumlah inputnya 
saat ini. 


Sirkuit sekuensial. 

Sirkuit yang outputnya tidak ditentukan semata-mata oleh jumlah 
inputnya saat ini. 

Sirkuit yang outputnya dipengaruhi oleh apa yang diingatnya tentang 
input masa lalunya. 

Sirkuit yang berisi perangkat-perangkat berikut ini 

Memori internal untuk menyimpan status internal. 


Flip-flop. 
Elemen penyimpanan dalam sirkuit sekuensial. 


Sinkron. Asinkron. 


Selektor. Perangkat input selektif. 
Multiplekser. Keluaran selektif. 


Mixer. 
Distributor. 


Penghitung. Penambah. 
Register shift. Pengubah digit. 
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Pemrograman Sistem Saraf. Orang yang layak dalam 
perkembangannya. 


Pemilik gagasan gas pandai menganalisis, tetapi tidak begitu baik 
dalam menggabungkan dan memadukan. 

Pemilik gagasan cair pandai menggabungkan dan memadukan, tetapi 
tidak pandai menganalisis. 

Sistem saraf. Sistem ini bekerja dengan koneksi fusional antara 


neuron-neuron. 

Simulasi sistem saraf. 

Pemrograman komputer saraf. 

Pemilik pikiran cair lebih baik dalam mewujudkan kesempurnaan 
tersebut daripada pemilik pikiran gas. 

Perempuan lebih baik dalam mewujudkan kesempurnaan tersebut 
daripada laki-laki. 
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Bahasa simulasi sistem saraf. 


Simulasi sistem saraf. 

Pengembangan bahasa khusus untuk tujuan ini. 

Membuang-buang waktu dalam menulis pesan kesalahan, dll., ketika 
mengembangkan interpreter. 

Ini adalah kerugian utama dalam hal penggunaan waktu yang efektif 
selama pengembangan. 


Simulasi sistem saraf. 

Ini harus diwujudkan dengan memperluas pustaka dalam bahasa 
pemrograman dan skrip yang ada. 

Contoh. 

Pengembangan dalam bentuk pustaka kelas python. 

Kamus python untuk menggambarkan kondisi penembakan neuron, 
kondisi kopling antar neuron, dan daftar kopling antar neuron. 
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Simulasi Sistem Saraf. Its, multi-pemrosesan, realisasi. 


Simulasi sistem saraf. Realisasinya menggunakan bahasa 
pemrograman tingkat tinggi. 


Simulasi jaringan saraf dengan menggunakan fungsi multi- 
pemrosesan dalam pemrograman komputer. 

Simulasi operasi paralel dari beberapa neuron dengan operasi paralel 
dari beberapa proses. 


Contoh: Python. 
Semua proses harus didaftarkan dalam rutinitas utama. 
Hanya pendekatan seperti itu yang ada. 


Dalam satu neuron, diperlukan tiga sub-proses. Mereka adalah 
sebagai berikut. 

Agregasi neurotransmiter. Penembakan neuron itu sendiri. Transmisi 
neurotransmiter ke sel posterior tertentu. 


Masing-masing proses ini hanya bisa didaftarkan secara berurutan 
dengan pernyataan for. 


Bagaimana kita mengatur properti dari setiap neuron? Caranya 
adalah sebagai berikut. 

Tetapkan nilai dalam file eksternal terlebih dahulu. 

Data secara otomatis dimuat ke dalam kamus. 

Merefleksikan data ke setiap proses pada saat registrasi proses. 
Metode seperti itu adalah satu-satunya yang ada. 


Semua properti neuron dan sinapsis harus dikelola berdasarkan 
neuron per neuron. 

Sinapsis tidak diperlakukan secara terpisah sama sekali. 

Hal ini dimaksudkan agar pemahaman total yang terintegrasi dari 
neuron dapat dicapai. 


Sel postsinaptik menginduksi sel presinaptik. 

Sel postsinaptik tidak melakukan tindakan seleksi dan penolakan 
tertentu terhadap sel presinaptik. 

Sinapsis. 

Ini dapat bekerja secara memadai dengan menentukan kandungan 
numerik dari sifat-sifat berikut. 


Id dari sel posterior yang dipilih dalam sel anterior. 

Jumlah transmiter yang dikirim sel anterior ke sel posterior. 
Tindakan seleksi dan transmisi tersebut bersifat satu arah dari sel 
anterior ke sel posterior. 

Sifat-sifat tersebut harus dikelola hanya pada sisi sel anterior. 

Itu sudah cukup baik. 


Sel anterior adalah klien pengirim dan sel posterior adalah server 
penerima. 


Sel posterior harus melakukan tindakan-tindakan berikut. 
Neurotransmiter yang dikirim dari beberapa sel anterior yang tidak 
ditentukan. Jumlah totalnya. 

Jumlah totalnya dijumlahkan tanpa ada perbedaan di antara sel 
anterior. 


Itu sudah cukup baik. 
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Pengkabelan jaringan saraf. Kemudahan mendesain dan 
men-debug mereka. Pengalihan peta rute bus. 


Untuk mengembangkan lingkungan di mana kabel jaringan saraf 
dapat dengan mudah dirancang dan operasi aktualnya dapat di- 
debug. 

Kemampuan untuk merealisasikan hal ini hanya dengan 
menggunakan string teks. Ini adalah yang paling sederhana dan 
paling diinginkan. 

Untuk mencapai hal ini, diinginkan untuk merujuk pada hal-hal 
berikut ini 

Peta rute bus di bidang lalu lintas dan transportasi. 


Pengelolaan sirkuit saraf berdasarkan nama sistem atau nomor 
sistem. 


Sistem rute bus sesuai dengan sistem jalur penembakan sirkuit saraf. 
Nama halte bus sesuai dengan nama neuron. 

Jumlah dan frekuensi bus dalam sistem rute bus. Ini sesuai dengan 
frekuensi penembakan sirkuit saraf. 


Garis keturunan neuron memungkinkan jalur yang tumpang tindih 
untuk transmisi penembakan. 

Sistem sirkuit saraf memungkinkan sirkulasi jalur transmisi 
penembakan. 


Jumlah keseluruhan sirkuit neuron adalah jumlah atau maksimum 
dari jumlah sirkuit di setiap garis keturunan neuron. 

Ketebalan koneksi antar neuron. Ini sesuai dengan frekuensi 
mengemudi di antara pemberhentian pada rute bus. 


Kemampuan untuk mengatur garis keturunan neuron dengan jalur 
penembakan yang diinginkan, panjang jalur yang diinginkan, dan 
frekuensi penembakan yang diinginkan. 


Garis keturunan neuron dapat direpresentasikan sebagai array satu 
dimensi dari beberapa nama neuron. 


Contoh: python. 
Lineage 1 —|'cell 1',“cell 2”,“cell 3”, “cell 4) 


Neuron-neuron dengan nama-nama yang sesuai dengan setiap 
elemen menembak secara berurutan, sesuai dengan urutan urutan 
elemen-elemen array. 
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Perilaku fundamental makhluk hidup, yang merupakan 
dasar pergerakan sistem saraf. 


Perilaku fundamental makhluk hidup yang menjadi dasar pergerakan 
sistem saraf. 
Mereka adalah sebagai berikut. 


Menelan air. Menelan oksigen. Menelan nutrisi. Menelan energi. 


Perolehan informasi. 

Mempertahankan suhu tubuh. 

Reproduksi Membesarkan keturunan. 

Perolehan hak dan kepentingan. Mempertahankan, membela atau 
merebut hak dan kepentingan. 

Eliminasi ancaman. 
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Perlunya representasi dalam sistem saraf selain sirkuit 
saraf. 


Dalam representasi sirkuit saraf dalam sistem saraf. 
Perlunya representasi organ-organ selain sistem saraf sebagai dasar 
pemenuhan dasar fisiologis. 


Representasi keadaan lingkungan diperlukan untuk setiap area. 
Sumber daya. Ada atau tidaknya dan tingkat akumulasi. 
Contoh. Kelembaban. Oksigen. Nutrisi. Informasi. 


Iklim. Tingkat kenyamanan atau keparahannya. 
Contoh. Suhu. Kelembaban. Sinar matahari. Tinggi dan rendahnya. 


Modifikasi lingkungan oleh makhluk hidup. Kebutuhan akan 
ekspresi tentang hal itu. 

Pengoperasian oleh organ output. Keberhasilan dan kegagalannya. 
Modifikasi lingkungan yang terjadi sebagai hasilnya. 

Nilai baru yang diambil lingkungan sebagai hasilnya. 


Lingkungan. 
Lingkungan eksternal. Lingkungan internal. 
Harus diekspresikan dalam istilah masing-masing ini. 
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Cetak Biru Sirkuit Saraf. Legenda. 


Neuron. 


(4) 
Bagian penerima neurotransmitter dalam sel. 


Lingkaran besar. 


(2) 

Tipe sel. 

Tipe yang dipercepat. Tanda plus. 
Tipe penghambatan. Tanda minus. 


(3) 

Kapasitas penembakan sel. 

Kelemahan derajatnya. Garis putus-putus. Nilai rendah. 
Derajatnya sedang. Garis tipis. Nilai sedang. 

Derajatnya kuat. Garis tebal. Nilai tinggi. 

Derajatnya sangat kuat. Garis ganda. Nilai yang sangat tinggi. 


(4) 
Bagian transmisi dari neurotransmitter, dalam sel. 


Garis lurus. Bercabang. Membangun hubungan dengan bagian 
penerima dari sel posterior. 


@) 
Kemampuan sel untuk mengirimkan neurotransmiter. Bagaimanapun 
juga, ini adalah bagian dari kapasitas penembakan sel. 


Derajat yang lemah. Garis putus-putus. Nilai rendah. 


Derajatnya sedang. Garis tipis. Nilai sedang. 
Derajatnya kuat. Garis tebal. Nilai tinggi. 
Derajatnya sangat kuat. Garis ganda. Nilai yang sangat tinggi. 


(6) 

Kemampuan neurotransmiter untuk lewat di sinapsis antar sel. Lalu 
lintas tinggi. Frekuensi lintasan. Stabilitas bagian. 

Kelemahan derajatnya. Garis putus-putus. Nilai rendah. 

Derajatnya sedang. Garis tipis. Nilai sedang. 

Derajatnya kuat. Garis tebal. Nilai tinggi. 

Derajatnya sangat kuat. Garis ganda. Nilai yang sangat tinggi. 


(7) 

Plastisitas atau fiksasi, dalam sel. 

Plastisitas dalam kemampuan sel itu sendiri untuk menembak. 
Adanya hal itu. 

Tidak adanya itu. Tidak ada tanda. 

Plastisitas dalam ikatan sel-ke-sel. 

Bahwa itu ada. 

Tidak ada. Tidak ada tanda. 


(8) 

Memori atau volatilitas dalam sel. 

Daya ingat dalam kemampuan menembak sel itu sendiri. 
Keberadaannya. 

Ketiadaan itu. Tidak ada tanda. 

Daya ingat dalam koneksi sel-ke-sel. 

Ini adalah. Tanda M. 

Tidak adanya itu. Tidak ada tanda. 
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Input/output dengan lingkungan dalam sistem saraf. 
Desainnya. 


(4) 
Neuron. Sirkuit saraf. Aliran utama, dalam transmisi penembakan. 
Nilai masukan. Nilai keluaran. 


Nilai analog. Nilai digital. 
Nilai tunggal. Nilai ganda. 


Nilai yang tidak tercampur. Nilai dengan pencampuran. 
Nilai tanpa distribusi. Nilai dengan distribusi. 


Nilai tanpa kondisi. Nilai dengan kondisi. 
Nilai tanpa percabangan. Nilai dengan percabangan. 


Nilai tanpa memori. Nilai dengan memori 


Nilai tetap. Nilai plastik. 


(B) 


Organ masukan. Organ keluaran. 


(B-1) 
Organ masukan. 


(B-1-1) 

Perolehan sumber daya material. Perolehan sumber daya fisik. 
Perolehan air dan nutrisi oleh rongga mulut. 

Penerimaan dalam logistik dengan makhluk hidup lainnya. 


(B-1-2) 

Perolehan informasi. Perolehan sumber daya informasi. 
Perolehan input sensoris oleh organ-organ sensoris. Panca indera. 
Penerimaan dalam komunikasi dengan makhluk hidup lainnya. 


(B-2) 
Organ keluaran. 


(B-2-1) 
Perubahan posisi. Gerakan. Perubahan orientasi. 


(B-2-2) 

Perubahan lingkungan. 

Perlengkapan dan peralatan. Penggunaannya. Manwver atau 
pengendaliannya. 

Termasuk yang berikut ini. 

Pengurangan. Pengurangan. Penghapusan. Penghapusan. 
Peningkatan. Penciptaan. Proliferasi. Emisi. 

Perubahan. Pengolahan. Penggalian. Transformasi. Pemotongan. 
Penandaan. 

Mengirim. Mengirim. Mengirim keluar. Melewati. 

Menerima. Menerima. Menerima. Menerima. 

Membawa. Memindahkan. Mengangkut. Mengangkut. Pengiriman. 
Pengiriman. Distribusi barang. Distribusi informasi. 


(C) 

Organ penyimpanan. Organ memori. 

Tempat penyimpanan. Tempat memori. 

Kepentingan-kepentingan pribadi. Penyimpanan, memori dan 
akumulasi mereka. Mengamankan atau memegang atau menduduki 
atau mempertahankan tempat-tempat itu. 

Contoh. 

Wilayah. Privasi. Kepemilikan pribadi. 

Penyimpanan, penghafalan atau akumulasi barang. Akumulasi 
barang yang diperoleh. Akumulasi barang yang diproduksi. 
Kepentingan pribadi di dalamnya. 

Penyimpanan, penyimpanan dan akumulasi informasi. Penyimpanan 
dan akumulasi informasi yang diperoleh. Penyimpanan dan 
akumulasi informasi yang dihasilkan. Kepentingan pribadi di 
dalamnya. 


(D) 

Organ pengatur. Organ pemikiran. Organ percobaan dan kesalahan. 
Organ pembelajaran. 

Sirkuit saraf yang memiliki plastisitas. 

Pengaturan koneksi dan kabel dalam sirkuit saraf tersebut. 
Penciptaan koneksi dan kabel baru di sirkuit saraf tersebut. 
Penonaktifan koneksi dan kabel yang tidak dibutuhkan dalam sirkuit 
saraf tersebut. 

Memperkuat koneksi yang berguna dalam sirkuit saraf tersebut. 
Melarang penggunaan koneksi dan kabel yang berbahaya dalam 
sirkuit saraf tersebut. 

Kemungkinan bahwa mekanisme semacam itu dapat dibangun ke 
dalam dasar fisiologis sistem saraf, bukan ke dalam sistem saraf itu 
sendiri. 


(E) 
Lingkungan. 


Lingkungan eksternal. Lingkungan eksternal. 
Lingkungan internal. Lingkungan internal. 


Lingkungan material. 
Lingkungan informasi. 


Kondisi untuk kelangsungan hidup makhluk hidup. 
Sumber daya. Ada atau tidak adanya dan tingkat akumulasi. 
Iklim. Tingkat kenyamanan atau keparahan. 
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Perhatian dalam desain fungsi pembelajaran sirkuit 
saraf. 


Dalam fungsi pembelajaran sirkuit saraf. 


Peningkatan kapasitas penembakan neuron. Peningkatan 
kemampuan neurotransmiter untuk melewati sinapsis. Perlunya 
mempertimbangkan keduanya secara terpisah. 

Nilai awal, nilai saat ini, dan nilai ideal masing-masing. 

Nilai-nilai ini harus tersedia sebagai parameter numerik dalam 
legenda cetak biru. 

Untuk memperoleh dan merekam setiap nilai sebagai data secara real 
time. Agar memungkinkan untuk melakukannya dalam program 
yang sebenarnya. 


Peningkatan kapasitas lewat neurotransmitter pada sinaps. 
Pembesaran sinapsis. 

Ini adalah sebagai berikut 

Pengulangan, pengulangan lewatnya sinyal, yang menghasilkan 
lebar jalur sinyal yang lebih besar, serta peningkatan stabilitas dan 
kualitas jalur. 

Bahwa memori peningkatan keadaan tersebut dilokalisasi oleh 
adanya bahan kimia tertentu yang terlokalisasi di bagian sinaptik sel 
posterior. 
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Perlunya pengaturan otomatis input dan output dalam 
sirkuit saraf. 


Untuk mendapatkan input dan output yang benar dalam sirkuit saraf. 
Untuk mencapai hal ini, tidak cukup hanya dengan menentukan nilai 
input/output. 

Penting untuk menyesuaikan kinerja penembakan dan kinerja 
transmisi sinaptik sel. 

Sulit untuk mendapatkan nilai-nilai yang diatur ini secara manual 
dari awal. Bahkan jika cetak biru digambar secara manual, tidak 
akan bekerja dengan baik seperti apa adanya. Penyesuaian otomatis 
dan pembelajaran otomatis diperlukan. 


Untuk sampai pada jawaban yang benar dengan coba-coba, sendiri, 
tanpa guru. 

Diperlukan peniruan dari guru. 

Salah satu dari hal di atas harus dicapai. 


Umpan balik tentang keberhasilan atau kegagalan percobaan 
diperlukan dalam setiap kasus. 

Mempertimbangkan umpan balik yang tidak diawasi, umpan balik 
yang dinilai sendiri dan umpan balik oleh guru, secara terpisah dan 
bersama-sama. 

Harus dibedakan apakah sikap terhadap guru itu gas atau cair. 


Bahwa penilaian keberhasilan atau kegagalan tunduk pada kejadian 
yang terpisah dan berbeda, dari waktu ke waktu, kejadian yang 
sesuai dengan penampilan guru. 

Umpan balik. Mekanisme yang menginformasikan sistem saraf 
tentang perubahan umum yang telah terjadi di lingkungan sebagai 
akibat dari suatu tindakan. 

Guru. Jenis umpan balik yang spesifik. Sebuah mekanisme yang 
menginformasikan sistem saraf apakah hasil dari suatu tindakan 
adalah keberhasilan atau kegagalan. Contoh atau model untuk 
mengarahkan hasil dari suatu tindakan menuju kesuksesan. 
Semuanya. 

Ada dua jenis guru: mereka yang sadar akan ajaran guru dan mereka 
yang terus mengamuk tanpa menyadari ajaran guru. 

Bahwa mekanisme tersebut dibangun ke dalam sistem saraf secara 
terpisah. 

Mekanisme pembelajaran mendalam dalam kecerdasan buatan 
modern. Perlunya merujuk pada isinya terlebih dahulu. 
Pembelajaran mendalam. 

Saat ini, ini bergantung pada metode propagasi balik kesalahan. 

Ini secara berulang menyesuaikan kinerja transmisi sinapsis satu per 
satu untuk mencapai nilai optimal. 

Untuk penyesuaian ini, teknik berikut digunakan, memanfaatkan 
rumus matematika tertentu. 

Nilai optimal dari nilai bawah dalam kurva nilai. Teknologi untuk 
mendeteksinya secara otomatis. 

Isi dari teknik ini sangat jauh dari realitas pembelajaran dalam sistem 
saraf yang sesungguhnya. 


Sukses. Tidak ada perbedaan antara ideal yang dibayangkan 
sebelumnya dengan kenyataan setelah fakta. 


Kegagalan. Ada perbedaan negatif antara cita-cita yang dibayangkan 
sebelumnya dengan kenyataan setelah fakta. 

Tak terduga, kesuksesan lain. Ada perbedaan positif antara cita-cita 
yang dibayangkan sebelumnya dan kenyataan setelahnya. 
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Pengaturan otomatis input dan output dalam sirkuit 
saraf. Komponen yang diperlukan dari sirkuit saraf. 


Untuk mendapatkan input dan output yang benar dalam sirkuit saraf. 
Komponen yang diperlukan dalam sirkuit saraf untuk mencapai hal 
ini. 

Laporan atau peringatan dari lingkungan internal tentang kurangnya 
sumber daya saat ini, dan dorongan untuk menghasilkan tindakan 
untuk mengatasi situasi saat ini. Perolehan nilai -1 sebagai output 
dari lingkungan internal, sebagai input ke sirkuit neural. 


Niat. Motivasi untuk menghasilkan perilaku yang mematahkan status 
guo. Motivasi untuk penembakan neuron sebagai titik awal. 


Niat. Antisipasi, ekspektasi, atau cita-cita dari hasil yang diinginkan 
dari suatu tindakan. Contoh: untuk mendapatkan input 1. 

Memori Niat. Penyimpanan atau memori dari konten yang 
diantisipasi dari suatu niat dalam sirkuit saraf. Contoh: keinginan 
untuk mendapatkan input 1. Niat seperti itu. 

Desain sirkuit awal yang spesifik untuk mencapai hal ini. 


(d) 


Tanpa preseden. 
Penembakan awal dan output awal. Contoh: keluaran 1. 


Penyimpanan dan penghafalan output di dalam sirkuit neural. 
Contoh: keluaran 1. 

Akuisisi input baru setelah output. Contoh: Akuisisi baru dari input 
baru 0. 

Penyimpanan nilai input yang baru diperoleh. Contoh: Akuisisi input 


baru 0. Penyimpanannya. 


Rekonsiliasi. Rekonsiliasi antara maksud asli dan hasil yang 
diperoleh. Input yang diperoleh yang dimaksudkan, 1. Input yang 
diperoleh sebagai hasil dari tindakan, 0. Penyimpanannya. 
Penilaian. 

Sukses. Sukses, jika hasil yang baik diperoleh seperti yang 
dimaksudkan. Hasil positif yang tidak dimaksudkan. Kesenangan. 
Kelegaan. Untuk mengingat sensasi seperti itu. Memperkuat proses 
berpikir yang mengarah pada hasil itu. Untuk melestarikan dan 
memperkuat sirkuit saraf yang mengarah pada hasil pelaksanaannya. 
Kegagalan. Kegagalan untuk mendapatkan hasil yang baik. Untuk 
merasakan ketidaknyamanan. Untuk merasakan krisis. Untuk 
mengingat sensasi tersebut. Menghentikan proses berpikir yang 
mengarah pada hasil itu. Untuk mengubah sirkuit saraf dari hasil 
eksekusi sehingga dibutuhkan nilai output yang berbeda. 

Menerima bahwa hasilnya adalah kegagalan. Mendeteksi kegigihan 
dorongan dari lingkungan internal untuk mematahkan status guo. 


Berpikir. Percobaan dan kesalahan. Perencanaan strategis. 
Penyesuaian. 

Derivasi spontan dari daftar strategi. Memori isinya dalam sirkuit 
saraf. 

Nilai-nilai baru. Keputusan. Harapan bahwa hal ini dapat 
menyebabkan perubahan baru dan efektif. 

Ketika tindakan adalah satu dimensi. Strategi satu dimensi. Strategi 
yang paling dasar. 

Terdiri dari yang berikut ini. 

Keluaran inersia. Keluaran identik yang berulang-ulang.1. Keluaran 
berulang-ulang dari konten yang sama seperti yang sebelumnya. 
Untuk secara bertahap keluar dari situasi dengan mengulangi 
keystroke yang sama. 

Tidak ada output. 0. Untuk mengubah nilai output menjadi tidak ada 
output. Untuk mengubah maksud output menjadi tidak ada output 
untuk memecahkan situasi. 

Keluaran terbalik: -1. Untuk mengubah nilai output menjadi 
kebalikan dari plus atau minus. Untuk mengubah nilai output ke 
kebalikan dari nilai aslinya untuk memecahkan situasi sekaligus. 
Akselerasi output. Intensifikasi output. Pedal gas. 2. Untuk 
mengubah nilai output ke arah peningkatan output. Untuk mengubah 
arah dan meningkatkan output untuk mengatasi situasi secara lebih 


efektif. 

Penekanan output. Pengurangan output. Rem. 0.5. Untuk mengubah 
nilai output ke arah menguranginya. Untuk mengubah output ke arah 
pengurangan output untuk mendapatkan penyesuaian output yang 
tepat dan untuk mengatasi situasi. 


Menghafal alternatif-alternatif strategi mana yang dipilih. 
Modifikasi aktual dari suatu rangkaian. Peralihan sirkuit. 
Secara spontan rewiring, menambah, menonaktifkan, 
mempertahankan, mengurangi, atau menambah sirkuit untuk 
menghasilkan nilai baru. 

Desain sirkuit baru yang spesifik untuk tujuan ini. 


Penembakan berikutnya dan keluaran berikutnya. Contoh. Keluaran 
-1. 


Penyimpanan atau menghafal output di dalam sirkuit saraf. Contoh. 
Keluaran -1. 

Akuisisi input baru setelah output. Akuisisi baru dari input baru, 
misalnya, -1. 

Penyimpanan nilai input yang baru diperoleh. Contoh: Akuisisi input 
baru -1. Penyimpanannya. 


Rekonsiliasi. Rekonsiliasi antara maksud asli dan hasil yang 
diperoleh. Input yang diperoleh yang dimaksudkan.1. input yang 
diperoleh sebagai hasil dari tindakan.1. 

Penilaian. 

Sukses. Sukses, jika diperoleh hasil yang baik seperti yang 
dimaksudkan. Hasil positif yang tidak dimaksudkan. Kesenangan. 
Kelegaan. Untuk mengingat sensasi seperti itu. Memperkuat proses 
berpikir yang mengarah pada hasil itu. Untuk melestarikan dan 
memperkuat sirkuit saraf yang mengarah pada hasil eksekusi, 
sebagaimana adanya. Pola sirkuit saraf yang mengarah pada perilaku 
sistem saraf yang sukses seperti itu. Ini adalah preseden. 
Kegagalan. Kegagalan untuk mencapai hasil yang baik. Untuk 
merasakan ketidaknyamanan. Untuk merasakan krisis. Untuk 
mengingat perasaan seperti itu. Menghentikan proses berpikir yang 
mengarah pada hasil itu. Untuk mengubah sirkuit saraf dari hasil 
eksekusi sehingga dibutuhkan nilai output yang berbeda. 
Menerima bahwa hasilnya berhasil. Mendeteksi berhentinya 
dorongan dari lingkungan internal untuk mematahkan status guo. 


Memprioritaskan strategi yang dipilih dalam pemikiran masa depan. 


Pertama, sebagai pemula, desain. 

Untuk mewujudkan tindakan kronologis di atas dengan jumlah 
neuron minimum. 

Untuk memodifikasi sirkuit secara manual, langkah demi langkah, 
pada awalnya. Menetapkan konfigurasi sirkuit saraf yang diperlukan 
untuk setiap langkah. 

Selanjutnya, modifikasi sirkuit otomatis melalui setiap langkah harus 
dimungkinkan dengan sendirinya di sirkuit saraf. 


(2) 


Dengan preseden. 


Guru. Pemilik preseden. Pemasok preseden. 

Contoh. 

Orang tua. Mereka mengajarkan anak-anak mereka perilaku yang 
diperlukan untuk kelangsungan hidup mereka. 


Siswa. Peminjam preseden. Penerima preseden. 

Contoh. 

Anak-anak. Mereka diajarkan oleh orang tua mereka perilaku yang 
diperlukan untuk kelangsungan hidup mereka. 


Peniruan preseden. Mengikuti preseden. 
Realisasinya oleh sirkuit saraf. 


Sinyal guru. 
Isinya adalah keturunan budaya dari guru. 


Pembelajaran. 

Transmisi sinyal guru oleh guru. 

Penerimaan sinyal guru oleh siswa. 

Urutan sinyal guru tersebut. 

Penyalinan baru dari konten oleh siswa ke dalam sirkuit sarafnya 
sendiri. 

Siswa secara spontan menembakkan sirkuit yang disalin. 

Hasil keluaran. 

Guru bertanggung jawab atas hasil output, dan atas umpan balik, 
apakah berhasil atau gagal. 

Guru memberikan isi tersebut kepada siswa. 

Umpan balik. Efek yang ditimbulkannya pada siswa. 


Sukses. Ketika hasil baik yang diinginkan diperoleh. Hasil positif 
yang tidak diinginkan. Kesenangan. Untuk merasakan kelegaan. 
Untuk mengingat sensasi seperti itu. Memperkuat proses berpikir 
yang mengarah pada hasil itu. Untuk melestarikan dan memperkuat 
sirkuit saraf yang mengarah pada hasil pelaksanaannya. 

Kegagalan. Kegagalan untuk mendapatkan hasil yang baik. Untuk 
merasakan ketidaknyamanan. Untuk merasakan krisis. Untuk 
mengingat sensasi tersebut. Menghentikan proses berpikir yang 
mengarah pada hasil itu. Lebih lanjut memodifikasi sirkuit saraf dari 
hasil eksekusi itu untuk mengambil nilai output yang diajarkan. 
Kedua hal ini adalah pembelajaran. 


Sukses. 

Penerimaan bahwa hasilnya berhasil. Mendeteksi instruksi guru 
untuk menghentikan pembelajaran lebih lanjut. 

Memprioritaskan strategi sukses yang dipelajari dalam pemikiran 
masa depan. 


Meniru preseden. Mengikuti preseden. 

Realisasinya oleh sirkuit saraf. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Penyalinan sirkuit saraf dari satu sistem saraf ke sistem saraf lainnya. 
Mekanismenya. 
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Penyalinan sirkuit saraf dari satu sistem saraf ke sistem 
saraf lainnya. Desain mekanismenya. 


Penyalinan sirkuit saraf dari satu sistem saraf ke sistem saraf lainnya. 
Ini terdiri dari yang berikut ini. 


(4) 

Penyalinan genetik. 

Untuk memperoleh secara genetik dari makhluk hidup lain, sebagai 
preseden, informasi referensi tentang perbedaan mereka, dan untuk 
meneruskannya dari generasi ke generasi keturunan. Contoh. Sirkuit 
saraf yang tetap secara genetik terkait dengan penghindaran 
ancaman. Pewarisan genetiknya dari orang tua ke anak. 


(2) 
Salinan yang diperoleh. Penyalinan budaya. 
Terdiri dari yang berikut ini. 


(2-1) 

Salinan dari sirkuit neural yang tidak melibatkan keberhasilan atau 
kegagalan kontrol organ output. (2-1) Salinan sirkuit saraf yang 
hanya melibatkan koneksi neuron perantara. Mereka mudah 
direalisasikan. 


Contoh. 

Seorang guru menunjukkan stimulus input 1 dan stimulus input 2 
kepada seorang siswa pada saat yang sama. 

Guru menunjukkan kepada siswa stimulus input 1 dan stimulus input 
2 satu demi satu, dalam urutan kronologis, secara berurutan. 

Hal ini menyebabkan ikatan konseptual antara dua stimulus input 
dalam pikiran siswa. 


Contoh spesifik. 

Pengondisian klasik. MWBan Iletposuu IlaBnoB. 

Guru secara bersamaan menunjukkan kepada siswa stimulus input 
bawaan 1 dan stimulus input yang diperoleh 2. 

Guru menunjukkan kepada murid stimulus input bawaan 1 dan 
stimulus input yang diperoleh 2 satu demi satu, dalam urutan 
kronologis, secara berurutan. 

Hal ini menciptakan ikatan konseptual antara dua stimulus input 
dalam pikiran siswa. 


Contoh spesifik. 

Pembelajaran mendalam. 

Guru menunjukkan gambar 1 dan gambar 2 kepada siswa pada saat 
yang bersamaan. 

Guru menunjukkan gambar 1 dan gambar 2 kepada siswa satu demi 
satu dalam urutan kronologis. 

Hal ini menyebabkan hubungan konseptual antara kedua gambar 
dalam pikiran siswa. 


(2-2) 
Penyalinan sirkuit saraf, yang melibatkan keberhasilan atau 
kegagalan kontrol organ output. Ini sulit untuk direalisasikan. Ini 


membutuhkan sirkuit saraf tingkat lanjut dalam realisasinya. 


Contoh. 

Pembelajaran observasional oleh seorang anak kepada orang tua. 
Premis terjadinya. 

Peniruan oleh anak terhadap orang tua. K. Lorenz. 

Siswa tidak memiliki sirkuit yang telah ditentukan sebelumnya 
dalam pikirannya untuk melakukan input dan output yang sesuai. 
Untuk secara berurutan mengeksekusi output 1 untuk input 1. Dan 
bahwa ia gagal melakukannya. Guru harus mengajarkan hal ini 
kepada siswa. 

Eksekusi berurutan dari output 2 untuk input 1. Sukses dalam 
melakukannya. Guru harus mengajarkan isi ini kepada siswa. 

Siswa menerima instruksi-instruksi ini. 

Kopling berikut ini terjadi dalam pikiran siswa. 

Penghambatan atau penghentian kopling antara input 1 dan output 1. 
Fasilitasi kopling antara input 1 dan output 2. 

Siswa secara berurutan melakukan output 2 ke input 1. Siswa 
akhirnya harus berhasil melakukannya. Siswa harus 
mengkonfirmasikannya sendiri. 

Bahwa siswa kemudian akan melakukan hal berikut 

Memperkuat pembelajaran kopling antara input 1 dan output 2. 
Preseden kopling antara input 1 dan output 2. 

Tantangan untuk mencapai hal ini. 

Sirkuit saraf guru harus memberikan instruksi yang diperlukan untuk 
sirkuit saraf siswa. Desain sirkuit yang diperlukan untuk mencapai 
hal ini. Pra-penentuan desain sirkuit. 

Ketaatan siswa terhadap instruksi guru. Guru harus dipercaya oleh 
siswa terlebih dahulu. Desain sirkuit yang diperlukan untuk 
merealisasikan hal di atas. Pra-keputusan. 

Pembangunan hubungan kepercayaan antara guru dan siswa sudah 
dimulai segera setelah siswa lahir. Contoh. Pembangunan hubungan 
orang tua-anak, yang didasarkan pada asumsi bahwa pengasuhan dan 
pendidikan akan dipertahankan sejak awal. Desain sirkuit yang 
diperlukan untuk merealisasikannya. Pra-penentuannya. 


Contoh. 

Pengondisian operan. B.F. Skinner. 

Bahwa siswa tidak memiliki pra-penentuan, dalam pikirannya, 
sirkuit yang akan melakukan input dan output yang sesuai. 

Siswa melakukan, secara percobaan, output 1 untuk input 1, secara 
berurutan. Hasil. Guru memaksa siswa untuk melakukan serangkaian 
percobaan dengan hasil kegagalan. Contoh. Hukuman. 


Siswa melaksanakan output 2 untuk input 1, secara berurutan, 
berdasarkan uji coba. Konsekuensi. Guru memaksa siswa untuk 
melakukan hasil keberhasilan. Contoh. Memberikan hadiah. 
Kopling berikut terjadi dalam pikiran siswa sebagai akibat dari hal 
ini 

Penghambatan atau penghentian kopling antara input 1 dan output 1. 
Fasilitasi kopling antara input 1 dan output 2. 

Siswa secara berurutan melakukan output 2 ke input 1. Siswa 
akhirnya harus berhasil melakukannya. Siswa harus 
mengkonfirmasikannya sendiri. 

Bahwa siswa kemudian akan melakukan hal berikut 

Memperkuat pembelajaran kopling antara input 1 dan output 2. 
Preseden kopling antara input 1 dan output 2. 

Tantangan untuk mencapai hal ini. 

Sirkuit saraf guru harus dapat menyajikan dan menegakkan hasil 
keberhasilan atau kegagalan ke sirkuit saraf siswa dengan cara yang 
fleksibel. Desain sirkuit yang diperlukan untuk mencapai hal ini. 
Pra-penentuannya. 


Contoh. 

Pembelajaran mandiri. Pembelajaran otonom. 

Siswa tidak memiliki sirkuit yang telah ditentukan sebelumnya 
dalam pikiran untuk input dan output yang sesuai. 

Guru memberikan siswa beberapa kandidat input dan output terlebih 
dahulu, dalam bentuk yang dapat disebut sebagai informasi referensi. 
Siswa mencoba mengeksekusi output 1 untuk input 1 secara spontan, 
satu demi satu. Hasilnya. Siswa gagal. Siswa akan menyadari hal ini 
sendiri, secara spontan. 

Siswa akan mencoba mengeksekusi output 2 untuk input 1 secara 
berurutan dan spontan. Hasil. Siswa berhasil. Siswa akan 
menyadarinya sendiri secara spontan. 

Kopling berikut terjadi dalam jiwa siswa sebagai hasilnya. 
Penghambatan atau penghentian kopling antara input 1 dan output 1. 
Fasilitasi kopling antara input 1 dan output 2. 

Siswa secara berurutan melakukan output 2 ke input 1. Siswa 
akhirnya harus berhasil melakukannya. Siswa harus 
mengkonfirmasikannya sendiri. 

Bahwa siswa kemudian akan melakukan hal berikut 

Memperkuat pembelajaran kopling antara input 1 dan output 2. 
Preseden kopling antara input 1 dan output 2. 

Tantangan untuk mencapai hal ini. 

Rangkaian saraf siswa harus dapat merujuk pada informasi referensi 


yang diberikan oleh guru sendiri. Desain sirkuit yang diperlukan 
untuk mencapai hal ini. Pra-penentuan desain sirkuit. 

Sirkuit saraf siswa harus dapat mengenali keberhasilan atau 
kegagalan dalam hasil sendiri. Desain sirkuit yang diperlukan untuk 
mencapai hal ini. Pra-keputusan. 
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Kurangnya kemampuan untuk membalikkan output 
dalam sistem saraf makhluk hidup. 


Ketika hanya ada jenis neuron fasilitator dan penghambat. 
Sistem saraf tidak dapat memiliki kemampuan untuk membalikkan 
output seperti apa adanya. 


Contoh. 
Sistem saraf makhluk hidup. 


Contoh analog. 

Mobil yang hanya memiliki pedal gas dan rem. Mobil seperti itu 
tidak bisa mundur. Mobil seperti itu hanya bisa bergerak maju dan 
berhenti. 


Sistem saraf makhluk hidup pada dasarnya tidak mampu mundur 
atau mundur. Makhluk hidup hanya bisa bergerak maju dan berhenti 
sebagaimana adanya. Penglihatan makhluk hidup hanya diarahkan 
ke satu sisi saja, dan tidak bisa melihat sisi lainnya. 

Pembalikan dan kemunduran adalah tindakan makhluk hidup. Ini 
sebenarnya adalah kombinasi dari gerakan maju dan rotasi atau 
berputar. 


Apa yang diperlukan agar sistem saraf memiliki kemampuan untuk 
membalikkan output. 

Ini adalah sebagai berikut 

Bahwa neuron terdiri dari tipe fasilitatif dan penghambatan. Ide 
konvensional. Kita harus membuangnya. 

Sebaliknya, kita perlu memperkenalkan ide-ide baru berikut. 
Neuron terdiri dari tipe positif dan negatif. 

Neuron terdiri dari tipe aditif dan subtraktif. 


Sirkuit saraf harus dapat menghitung nilai negatif sendiri. 
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Perbedaan antara teman dan musuh dalam sistem saraf. 
Desain mekanismenya. 


Kehadiran di lingkungan eksternal. 

Mereka diklasifikasikan sebagai berikut. 

Ancaman. Musuh. Makhluk yang menyebabkan tindakan bertahan 
hidup gagal. 

Sekutu. Entitas yang membuat tindakan bertahan hidup berhasil. 
Pihak ketiga. Seorang pengamat. Entitas yang tidak ikut campur 
dalam tindakan bertahan hidup. 


Mereka diklasifikasikan sebagai berikut. 

Materi anorganik. 

Makhluk hidup lainnya. 

Sebuah entitas tunggal. 

Keberadaan sebagai himpunan atau kelompok atau organisasi. 
Agregasi. Kumpulan dari entitas-entitas yang berbeda. 

Kelompok. Interaksi atau kohesi di antara entitas-entitas ini. 
Organisasi. Mereka memiliki arah yang jelas dalam perilaku kolektif 
mereka. 


Untuk membuat perbedaan-perbedaan ini dalam sistem saraf secara 
keseluruhan. 

Untuk membuat perbedaan-perbedaan ini mungkin dalam satu cara, 
dengan merancang sirkuit saraf. 

Metode realisasi. 

Ini adalah sebagai berikut. 


Untuk mendapatkan dan mengumpulkan informasi referensi tentang 


perbedaan dari makhluk hidup lain sebagai preseden. Contoh. Sirkuit 
saraf yang tetap secara genetik untuk menghindari ancaman. 
Transmisi genetiknya dari orang tua ke anak. 

Akumulasi pengalaman coba-coba dari perbedaan-perbedaan ini 
sendiri. Akumulasi preseden yang diperoleh secara otonom untuk 
perbedaan-perbedaan ini. 
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Pemrograman sirkuit saraf. Tahap awalnya, realisasi. 


Sistem saraf makhluk hidup. Sirkuit saraf. Realisasinya dalam 
bahasa pemrograman tingkat tinggi. 

Berikut ini isinya. 

Pemanfaatan fungsi multi-pemrosesan dalam bahasa pemrograman 
tingkat tinggi. 

Multi-pemrosesan yang tidak pernah berakhir dari masing- 
masingnya. Pembuatan komunikasi otomatis yang berkelanjutan di 
antara mereka. Implementasi mereka. 

Ini terdiri dari hal-hal berikut 

Setiap multiproses dengan loop tak terbatas bawaan. Generasi 
komunikasi otomatis yang terus-menerus di antara mereka. 
Implementasi mereka. 


Pemrograman sirkuit saraf. Tahap awalnya. 

Diinginkan untuk pergi dengan cara berikut. 

Komponen. 

Variabel lingkungan untuk input. Sel-sel sensorik dari organ input. 
Neuron-neuron yang mengintervensi. Sel motorik dari organ output. 
Variabel lingkungan untuk output. 


Peneliti hanya bisa mengatur sekali saja, untuk pertama kalinya. 
Perilaku setiap sel. 

Target yang bisa diatur dan diubah oleh peneliti setiap kali. Variabel 
lingkungan saja. 

Nilai parameter saat ini dari setiap sel harus diambil dan disimpan 


secara eksternal pada waktu tertentu. Realisasi hal ini diperlukan. 


(4) 

Variabel lingkungan. Untuk input. 
Mereka adalah isi berikut ini. 
Nilai numerik dari array. 


(2) 

Sel input. 

Mereka terdiri dari yang berikut ini 

Tidur pada interval reguler. Untuk memperoleh nilai numerik baru 
dari variabel lingkungan yang telah ditentukan sebelumnya setiap 
kali bangun dari tidur. Mentransmisikan nilai-nilai ke neuron dalam 
bentuk isyarat. Untuk menghapus nilai setiap kali setelah transmisi. 


(3) 

Neuron. 

Ini adalah isi berikut ini. 

Bagian agregasi neurotransmitter. Bagian penentuan penembakan 
dan penembakan. Bagian transmisi hasil penembakan. Pengatur 
waktu jam tubuh. 

Dalam agregasi. 

Dalam pemrograman, salah satu dari dua metode berikut harus 
digunakan. 


(3-1) 

Menggunakan proses terpisah. 

Periode waktu untuk penghitungan harus dipisahkan terlebih dahulu 
dengan menggunakan timer yang sesuai dengan jam internal dari 
proses terpisah. 

Dalam proses terpisah itu, pemrosesan tidur dan pemrosesan 
pembuatan peristiwa penyelesaian pengukuran harus dilakukan. 
Jumlah total neurotransmiter yang dikumpulkan selama periode 
waktu yang terpisah harus dijumlahkan untuk setiap periode waktu. 
Semua isi antrian diambil dan dijumlahkan. 

Jika totalnya lebih besar dari nilai tertentu, maka akan terjadi 
kebakaran. 

Akumulasi neurotransmiter harus dibersihkan untuk setiap periode 
waktu. 

Akumulasi neurotransmitter harus dibersihkan setelah setiap 
penembakan. 

Realisasi ini dengan memproses penyelesaian pembacaan antrian. 


Isi antrian harus secara otomatis dikosongkan dan diinisialisasi 
ketika semua isinya dihapus. 

(3-2) 

Metode pengatur waktu tidur. 

Sistem tidur pada interval reguler. 

Ketika bangun dari tidur, semua isi antrian dikeluarkan dan dihitung. 
Ketika hasil penghitungan melebihi ambang batas yang diperlukan 
untuk penembakan, penembakan dilakukan. 

Isi antrian akan secara otomatis dikosongkan dan diinisialisasi ketika 
semua isi antrian diambil. 


Selanjutnya. 
Nomor harus dikirim ke sel pos dalam bentuk antrian dengan 
menembak. Dalam antrian, ID dari sel posterior harus ditentukan. 


(4) 

Sel keluaran. 

Terdiri dari isi berikut ini. 

Untuk mendapatkan nilai numerik baru yang diterima dari neuron 
setiap kali diterima. Menulis nilai numerik ke variabel lingkungan 
yang telah ditentukan sebelumnya setiap kali. 


(5) 

Variabel lingkungan. Untuk keluaran. 
Mereka adalah konten berikut. 

Nilai numerik dari larik. 
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Belajar dan melupakan dalam sistem saraf. Realisasinya 
dengan pemrograman. 


Belajar dan melupakan dalam sistem saraf. 
Ini adalah sebagai berikut. 


Jumlah keseluruhan nilai yang ditransmisikan oleh precell ke sel 
posterior. 

Akumulasi, dari waktu ke waktu, dari peningkatan atau penurunan 
aliran transmisi itu. 

Jika nilainya meningkat. Tingkatkan nilai yang akan ditransmisikan. 
Jika nilainya menurun atau tetap nol. Kurangi nilai yang akan 
ditransmisikan. 

Pra-sel yang melakukannya. Neuron dan sel keluaran. 


Perilaku tersebut mirip dengan hubungan antara 
Hubungan antara jarak tempuh, kecepatan, dan percepatan. 
Hubungan antara laju aliran, kecepatan, dan percepatan aliran. 


Kecepatan adalah jarak yang ditempuh per waktu. 
Akselerasi adalah kecepatan per waktu. 


Kecepatan aliran adalah laju aliran per waktu. 
Akselerasi aliran adalah kecepatan aliran per waktu. 


Fluida di mana aliran secara konstan dan otomatis menghasilkan. 
Dalam fluida seperti itu. 

Efek percepatan aliran secara otomatis ditambahkan ke laju aliran 
dan kecepatan. 

Ekspansi dan kontraksi otomatis dari lebar aliran sesuai dengan laju 
aliran saat ini. 

Perhitungan otomatis dari perilaku-perilaku ini. 


Reproduksi gerakan-gerakan seperti itu di bagian pra-seluler dari 
sirkuit saraf. 

Di dalam precell. 

Jumlah neurotransmiter yang dihasilkan oleh beberapa penembakan 
per satuan waktu. 

Perhitungan laju pembangkitan dan percepatan pembangkitan. 

Nilai percepatan generasi ditambahkan ke jumlah generasi setiap 
kali. 


Ini terdiri dari 
Mempelajari laju aliran neurotransmiter. 


Memori jangka pendek dan memori jangka panjang. 


Mereproduksinya dalam bentuk yang berbeda. 


Mempelajari laju aliran neurotransmitter. Kegigihan hasil. 
Ketika persistensi itu pendek. Memori jangka pendek. 
Bila persistensinya panjang. Memori jangka panjang. 


Laju aliran neurotransmitter. Satuan waktu yang digunakan untuk 
mengukurnya. 

Jika panjangnya sangat pendek. Memori jangka pendek. 

Jika panjangnya cukup panjang. Memori jangka panjang. 

Kedua hal di atas harus dilaksanakan secara simultan, baik untuk 
bagian pembelajaran laju aliran neurotransmitter dalam neuron. 


Aliran neurotransmitter. 

Pengukurannya pada setiap satuan waktu. 

Pengukuran satuan waktu itu sendiri yang akan digunakan untuk 
pengukuran. 

Pengatur waktu yang diperlukan untuk mencapai hal ini. Pengatur 
waktu jangka pendek. Pengatur waktu jangka panjang. 

Realisasi dari mereka dengan pemrograman. 

Ini adalah isi berikut. 

Menggunakan proses lain. 

Untuk menggunakan timer yang sesuai dengan jam internal dalam 
proses terpisah untuk memisahkan periode waktu pengukuran 
terlebih dahulu. Pemrosesan tidur dan pemrosesan pembuatan 
peristiwa penyelesaian pengukuran dalam proses terpisah. 

Jumlah total neurotransmiter yang dikumpulkan selama periode 
waktu dijumlahkan untuk setiap periode waktu. 

Mempelajari laju aliran neurotransmitter sesuai dengan percepatan 
nilai yang dijumlahkan. 

Untuk menambahkan nilai percepatan nilai total ke laju aliran 
neurotransmitter, setiap waktu. Ini akan dilakukan dengan 
menambahkan nilai yang ditambahkan ke antrian. 

Untuk mengatur nilai yang ditambahkan sebagai nilai laju aliran 
neurotransmitter baru. 

Proses penghitung waktu, agregasi, dan penambahan tersebut harus 
dilakukan secara bersamaan untuk memori jangka pendek dan 
jangka panjang. 

Dalam kasus memori jangka panjang. 

Proses agregasi dan penambahan selama periode waktu yang 
panjang. Proses-proses ini harus dilakukan sambil menggeser 
periode waktu target agregasi sedikit demi sedikit. Untuk 
melakukannya secara bertahap selama sejumlah besar periode waktu 


yang pendek. 

Nilai-nilai laju aliran neurotransmitter untuk setiap penembakan. 
Menambahkan nilai baru di akhir larik nilai dan menghapus nilai 
pertama. Menjumlahkan semua nilai dalam larik setiap kali. 
Menghitung percepatan nilai yang dijumlahkan tersebut setiap kali. 
Menambahkan nilai ke nilai laju aliran neurotransmitter setiap kali. 
Ini dilakukan dengan menambahkan nilai yang ditambahkan ke 
antrian. 


Ketika menggunakan proses terpisah. Proses tidur di dalam neuron. 
Proses seperti itu sama sekali tidak layak karena mengganggu 
pengukuran waktu yang akurat. 


Belajar dan melupakan dalam sistem saraf. 

Ini termasuk yang berikut ini. 

Respon terhadap kurangnya rangsangan yang diperlukan. 
Peningkatan kepekaan terhadap input. Realisasi spontan dan 
otomatis. Peningkatan output sebagai respons terhadap input. 
Respon terhadap kelebihan stimulus yang diperlukan. Pengurangan 
sensitivitas terhadap input. Realisasi spontan dan otomatis. 
Pengurangan output terhadap input. 

Terjadinya pembiasaan terhadap stimulus. Stabilisasi output terhadap 
input. 

Terjadinya pembiasaan terhadap stimulus. Menjadi terlalu puas dan 
bosan dengan stimulus. Akibatnya, output dengan penembakan 
berkurang. Output ke input berkurang. 


Belajar dan melupakan dalam sistem saraf. 
Bagaimanapun, itu adalah isi dari yang berikut ini. 


Pelatihan dan peluruhan neuron. 


Pelatihan neuron. 

Ini terdiri dari yang berikut ini. 

Meningkatkan sensitivitas terhadap penembakan. Menurunkan 
ambang batas penembakan. 

Meningkatkan frekuensi penembakan. Memperpendek interval 
waktu. 


Meningkatkan jumlah transmisi neurotransmitter. Peningkatan nilai 
yang ditransmisikan oleh penembakan. 


Atenuasi neuron. 

Ini termasuk 

Mengurangi sensitivitas terhadap penembakan. Meningkatkan 
ambang batas penembakan. 

Mengurangi frekuensi penembakan. Meningkatkan interval waktu. 
Mengurangi jumlah neurotransmiter yang ditransmisikan. 
Pengurangan nilai yang ditransmisikan oleh penembakan. 


Contoh kode, dalam bahasa python, dari konten di atas. 
Kode sumber 1 


Habituasi dalam sistem saraf. 
Ini adalah konten berikut. 


Stimulus input yang berhubungan langsung dengan kelangsungan 
hidup makhluk hidup. Habituasi atau kebosanan dengan stimulus. 
Mereka tidak mungkin terjadi. 

Rangsangan input yang tidak berhubungan langsung dengan 
kelangsungan hidup makhluk hidup. Habituasi atau kebosanan 
dengan stimulus. Mereka kemungkinan besar akan terjadi. 

Isi berikut ini diperlukan untuk realisasinya. 

Sejauh mana rangsangan input tertentu berhubungan langsung 
dengan pemeliharaan kelangsungan hidup makhluk hidup. 
Mekanisme untuk menentukan hal ini. Implementasinya dalam 
sistem saraf. 

Ini adalah konten berikut. 

Emosi. Sensasi yang menyenangkan. Ketidaknyamanan. Mekanisme 
yang menghasilkannya. Implementasinya di dalam sistem saraf. 
Hal ini membutuhkan, sebelumnya, realisasi dari hal-hal berikut ini 
Nilai-nilai. Pos perintah yang menghasilkan tindakan yang 
berhubungan langsung dengan kelangsungan hidup makhluk hidup. 
Implementasi di dalam sistem saraf. 

Ini adalah isi berikut ini. 

Pemberitahuan secara real-time tentang keadaan lingkungan internal 
makhluk hidup ke sistem saraf. Sel input yang mewujudkan fungsi 
tersebut. 
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Penciptaan sirkuit saraf baru dalam sistem saraf. Trial 
and error oleh sistem saraf itu sendiri. Berpikir dalam 
sistem saraf. Realisasinya melalui pemrograman. 


Penciptaan sirkuit saraf baru dalam sistem saraf. 

Ini adalah konten berikut. 

Koneksi baru antara sel anterior dan posterior. 

Generasi otomatis dan spontan oleh neuron itu sendiri. 
Regulasi otomatis dan spontan oleh neuron itu sendiri untuk 
mencapai hal ini. 

Ini terdiri dari 

Pemikiran dalam sistem saraf. 


Hasil dari itu. 

Penciptaan sirkuit baru yang belum dibuka dalam sistem saraf. 
Penciptaan sirkuit pendek baru dalam sistem saraf. 

Jalan pintas yang signifikan dalam aliran penembakan sirkuit saraf. 
Hasilnya. 

Hambatan sirkuit yang mencegah kelancaran aliran penembakan 
sirkuit saraf dihilangkan. 

Hambatan sirkuit yang menghambat kelancaran aliran penembakan 
sirkuit saraf dihilangkan. 

Peningkatan signifikan dalam efisiensi dan efektivitas keseluruhan 
aliran penembakan sirkuit saraf. 


Ini adalah tentang 
Terobosan dalam sirkuit saraf. 
Terobosan, penemuan atau penemuan baru yang tidak diketahui. 


Hal-hal lain yang perlu dipertimbangkan. 

Sel-sel pengatur. Sirkuit pengatur. 

Kehadiran mereka adalah suatu kebutuhan baru, terpisah dari sirkuit 
neural utama. 

Potensi mereka. 


(Pertama kali diterbitkan Juli 2022.) 


Generasi otomatis sirkuit saraf baru dalam sistem saraf. 
Prosesnya. 


Aspek baru lain dari plastisitas saraf untuk dipertimbangkan. 
Ini adalah sebagai berikut 

Koneksi baru antar neuron. Generasi otomatis sirkuit saraf baru 
dalam sistem saraf. 

Kombinasi baru neuron yang belum pernah ada sebelumnya. 
Generasi. 

Prosesnya adalah sebagai berikut. 


Kandidat kombinasi neuron. Penemuan otomatis dan ekstraksi 
kandidat pada saat itu. 

Hal ini untuk memungkinkan semua dari tiga konten berikut. 
Koneksi baru dari neuron ke dirinya sendiri. Penciptaan sirkuit 
melingkar di neuron itu sendiri. 

Koneksi baru, tumpang tindih, koneksi ke neuron di mana koneksi 
sudah ada. 

Koneksi baru yang tidak tumpang tindih ke neuron yang belum ada 
koneksi. 


Neuron tidak mampu melakukan tindakan-tindakan berikut ini. 
Kombinasi baru neuron yang belum pernah ada sebelumnya. 
Penemuan dan ekstraksi kandidat-kandidat tersebut secara otomatis, 
pada saat itu juga, otomatis, tidak tumpang tindih. 


Tindakan neuron. Ini adalah sebagai berikut. 

Otomatisitas tindakan. 

Ketidakcerdasan atau kebodohan mendasar dari tindakan itu. 
Ketidaktahuan tindakan itu, sifatnya yang apa saja. 
Ketidaksempurnaan dari tindakan tersebut. 

Sifat tidak rutin dan tidak terencana dari tindakan tersebut. 
Penerimaan dari mereka. 

Pengulangan yang tidak terkendali dari tindakan tersebut. 


Mencoba keabsahan calon-calon ini, satu per satu, secara acak, 
secara acak, secara acak, secara acak, secara acak, secara acak, 
secara acak, secara acak, secara acak. 

Trial-and-error atau acak dalam pemilihan pasangan kawin. 


Tindakan mencari dan memilih pasangan baru. Penyebab terjadinya. 
Analisisnya. 

Pemeliharaan kelangsungan hidup. Untuk meningkatkan kemudahan 
hidup. Untuk terdesak, dalam beberapa hal, oleh kebutuhan akan hal 
itu. 


Input yang harus ditekan. Input yang harus ditekan. Input yang 
menyebabkan sensasi yang tidak menyenangkan. Masukan yang 
mengurangi kemudahan hidup. 

Kemunculan baru atau kemunculan terus-menerus dari tanda bahaya 
atau peringatan terhadap kelangsungan hidup yang berkelanjutan di 
lingkungan internal atau eksternal. 

Contoh. Sensasi yang tidak wajar. Sensasi rasa sakit. Sensasi 
kekurangan. Sensasi lapar. Sensasi haus. Sensasi dingin atau panas 
yang berlebihan. Rasa takut. Rasa tidak beruntung, kalah atau rendah 
diri. Timbulnya atau bertahannya baru. 

Neuron-neuron yang menyampaikan sinyal-sinyal merah dan 
peringatan-peringatan tersebut. Precell sebagai neuron tersebut. 
Masuknya neurotransmiter yang berkelanjutan dari sel-sel prapeluler 
tersebut. 

Pelepasan peringatan tersebut. Pembangkitan kebutuhan. 

Menerobos rintangan. Penghapusan hambatan. Pemecahan masalah. 
Keluaran yang harus ditekan. Keluaran yang harus ditekan. 
Keluaran-keluaran yang memiliki konsekuensi yang tidak 
menyenangkan. Keluaran-keluaran yang mengurangi daya hidup. 
Keluaran-keluaran yang menghasilkan tanda bahaya atau peringatan 
baru dan meningkat untuk kelangsungan hidup di lingkungan 
internal atau eksternal. 


Input yang harus dilepaskan. Input yang harus dipromosikan. Input 
yang membawa kesenangan. Input yang meningkatkan kemudahan 
hidup. 


Lampu hijau atau tanda OK yang baru atau berkelanjutan untuk 
bertahan hidup di lingkungan internal atau eksternal. 

Contoh. Sensasi yang sehat. Rasa senang. Rasa pemenuhan. Rasa 
kenyang. Sensasi kelembaban. Rasa rumah kaca. Rasa aman. Rasa 
keuntungan, kemenangan, superioritas. Kejadian baru dan 
berkelanjutan. 

Neuron-neuron yang menyampaikan sinyal-sinyal hijau dan tanda- 
tanda OK tersebut. Precell sebagai neuron seperti itu. Masuknya 
neurotransmiter secara berkelanjutan dari sel-sel prapeluler tersebut. 
Pembangkitan dan kelanjutan dari tanda-tanda OK tersebut. 
Pembangkitan kebutuhan akan hal itu. 

Akuisisi, pemasangan dan penambahan akselerator dan fasilitator. 
Pengabadian keadaan surgawi. Pemutusan batas di dalamnya. 
Masukan yang akan dilepaskan. Input yang akan difasilitasi. 
Keluaran yang membawa hasil yang menyenangkan. Keluaran yang 
meningkatkan kemudahan hidup. 

Keluaran yang menghasilkan dan mempromosikan tanda-tanda hijau 
dan OK baru untuk bertahan hidup di lingkungan internal dan 
eksternal. 


Untuk terus menghasilkan, secara coba-coba, teratur, dan 
berkelanjutan, kombinasi-kombinasi yang mungkin seefektif 
mungkin dalam mewujudkan keluaran-keluaran ini. 

Untuk mempersempit ruang lingkup pencarian pasangan berdasarkan 
hasil coba-coba, secara berurutan. 


Saat ketika ikatan baru baru diperoleh. Ini adalah sebagai berikut 
Kilatan inspirasi dalam pemikiran. 


Percobaan dan kesalahan dalam kombinasi. Prosesnya. 

Mencoba kombinasi-kombinasi yang mungkin, satu per satu, dalam 
urutan acak. Memeriksa dan mengingat hasilnya, satu per satu, baik 
atau buruk. 

Ikatan yang menghasilkan hasil yang baik pada saat itu. Untuk 
mempromosikan ikatan itu. Untuk menggunakan neuron baru dari 
jenis yang berbeda, memfasilitasi secara terpisah untuk tujuan itu. 
Ikatan yang menghasilkan hasil yang buruk pada saat itu. Untuk 
menghambat ikatan tersebut. Untuk menggunakan neuron lain dari 
tipe penghambat untuk melakukannya. 


Untuk mengeksplorasi lebih lanjut koneksi yang menghasilkan hasil 
yang relatif baik di antara mereka. 

Atau. 

Untuk menemukan, secara kebetulan, mitra pengikatan berikutnya 
yang diinginkan di antara hasil yang tampaknya tidak berhasil. 
Untuk berhasil dalam proses melakukannya, secara kebetulan, 
sampai batas yang besar. 


Keberhasilan dalam penyatuan. 

Ini terdiri dari hal-hal berikut. 

Terjadinya atau bertahannya tanda bahaya atau peringatan baru untuk 
bertahan hidup di lingkungan internal atau eksternal. 

Pembatalan konsekuensi dari terjadinya peringatan tersebut. 
Neuron-neuron yang menyampaikan sinyal-sinyal merah dan 
peringatan-peringatan tersebut. Precell sebagai neuron seperti itu. 
Masuknya neurotransmiter dari sel prapel tersebut telah berhenti. 
Generasi baru atau berkelanjutan dari sinyal hijau atau tanda OK 
untuk bertahan hidup di lingkungan internal atau eksternal. 
Pembangkitan sinyal OK tersebut secara konsekuen dihasilkan dan 
dibuat permanen. 

Neuron yang mentransmisikan sinyal hijau dan tanda OK tersebut 
dalam bentuk relay. Precell sebagai neuron tersebut. Masuknya 
neurotransmiter dari sel prekel ini bersifat permanen. 


Koneksi efektif baru yang dihasilkan. 


Kegagalan dalam pengikatan. 

Terdiri dari yang berikut ini. 

Terjadinya atau bertahannya bendera merah atau peringatan baru 
untuk bertahan hidup di lingkungan internal atau eksternal. 
Kegagalan untuk menghilangkan terjadinya peringatan-peringatan 
tersebut sebagai akibatnya. 

Neuron yang menyampaikan sinyal merah dan peringatan tersebut. 
Precell sebagai neuron seperti itu. Kegigihan masuknya 
neurotransmitter dari sel-sel prapeluler tersebut. 


Generasi dan kegigihan sinyal hijau baru dan tanda-tanda OK untuk 
bertahan hidup di lingkungan internal dan eksternal. 

Kegagalan untuk menghasilkan dan mengabadikan terjadinya tanda- 
tanda OK tersebut. 

Neuron yang mentransmisikan sinyal hijau dan tanda OK tersebut 
dalam bentuk relay. Precell sebagai neuron tersebut. Aliran 
neurotransmiter dari sel prekel tersebut berhenti. 


Akibatnya, tidak diperoleh koneksi efektif baru. 


Keberhasilan pada keadaan awal kemudian berubah menjadi 
kegagalan. 

Output yang awalnya menghasilkan hasil yang menyenangkan 
kemudian menghasilkan input baru berupa sensasi yang tidak 
menyenangkan. 

Contoh. Buang air kecil menghasilkan sensasi yang menyenangkan 
di dalam tubuh. Efek sampingnya. Sensasi tidak menyenangkan yang 
disebabkan oleh bau amonia. Makhluk hidup masuk angin karena 
kelembapan dalam urin membasahi pakaian dan menghilangkan 
panas dari tubuh. 

Contoh. Ekstasi surgawi yang ditimbulkan oleh penggunaan 
stimulan. Penderitaan, seperti halusinasi, yang efek sampingnya 
muncul setelahnya. 

Output yang awalnya menghasilkan hasil yang tidak menyenangkan 
yang kemudian menghasilkan input baru dari sensasi yang 
menyenangkan. 

Contoh. Menelan, dengan susah payah, obat yang pahit. Sebagai 
hasilnya, tubuh makhluk hidup menjadi sehat dan bebas dari sensasi 
rasa sakit. 


Pembiasaan terhadap keberhasilan atau kegagalan. 

Keberhasilan dalam keadaan awal memudar kemudian. Kelelahan 
yang ditimbulkan oleh pengulangan keberhasilan. 

Contoh. Ekstasi surgawi dari aktivitas seksual dengan anggota lawan 
jenis tertentu yang disukai. Hasil dari pengulangan. Kebosanan 
bertahap dengan lawan jenis. Hasil. Kurangnya kenikmatan dalam 


aktivitas seksual dengan lawan jenis. 

Kegagalan pada keadaan awal memudar kemudian. Perolehan 
kekebalan dari kegagalan berulang. 

Contoh. Rasa takut yang kuat yang ditimbulkan oleh film perang 
pada penayangan pertama. Hasil dari pengulangan. Generasi 
kekebalan terhadap perang. Tidak lagi takut perang. 


Jalur saraf awal yang diperlukan untuk mencapai hal ini. 
Penulisan skenario adalah kunci untuk merancangnya. Metodenya 
mirip dengan kasus berikut. Identifikasi persyaratan fungsional 
untuk perangkat lunak PC dalam fase desain. 


Contoh skenario: No. 1. 

Makhluk hidup diserang oleh rasa lapar yang kuat dari dalam. Dia 
menggali tanah di lokasi 1, tetapi tidak menemukan makanan. Dia 
menggali tanah di lokasi 2, tetapi tidak menemukan makanan apa 
pun. Ia menggali tanah di lokasi 3 dan menemukan makanan, yang 
kemudian ia makan. Akibatnya, rasa laparnya tertekan. 

Contoh sirkuit saraf yang sesuai. 

Sel input 1, input nilai rasa lapar dari lingkungan internal. 

Sel output 1, output dari penggalian makanan di lokasi 1. 

Sel output 2, output di situs 2, menggali tanah untuk mengambil 
makanan. 

Sel keluaran 3, di lokasi 3, menggali tanah dan mencoba untuk 
mendapatkan makanan, keluaran. 

Sel perantara 1, yang pada awalnya hanya mengambil input dari sel 
input 1. Sel ini awalnya tidak terhubung ke sel output manapun. 
Sel perantara 1 menghubungkan sel input 1 dan sel output 1 lagi. 
Hasilnya. Mendapatkan output dari sel output 1. Hasil. Kegagalan. 
Sel perantara 1 menghubungkan sel input 1 dan sel output 2 lagi. 
Hasil. Untuk mendapatkan output oleh sel output 2. Hasil. 
Kegagalan. 

Sel perantara 1 menghubungkan sel input 1 dan sel output 3 lagi. 
Hasil. Untuk mendapatkan output oleh sel output 3. Hasil. Sukses. 
Keadaan kelaparan di lingkungan internal baru dibatalkan sebagai 
nilai. Hasil. Input rasa lapar dari sel input 1 tidak lagi tersedia. 


Contoh skenario: No. 2. 
Makhluk hidup diserang oleh mantra dingin yang kuat di luar 


ruangan. Dia pindah ke lokasi 1, tetapi tetap dingin. Dia pindah ke 
lokasi 2, tetapi tetap dingin. Dia pindah ke lokasi 3, di mana cuaca 
lebih hangat. Hasilnya, rasa dinginnya mereda. 

Contoh yang sesuai dari sirkuit saraf. 

Sel input 1: input nilai untuk sensasi dingin dari lingkungan 
eksternal. 

Sel output 1, output bergerak ke lokasi 1. 

Sel output 2, output bergerak ke lokasi 2. 

Sel output 3, output bergerak ke lokasi 3. 

Sel perantara 1, yang pada awalnya hanya menerima input dari sel 
input 1. Sel ini awalnya tidak terhubung ke sel output manapun. 
Sel perantara 1 menghubungkan sel input 1 dan sel output 1 lagi. 
Hasilnya. Mendapatkan output dari sel output 1. Hasil. Kegagalan. 
Sel perantara 1 menghubungkan sel input 1 dan sel output 2 lagi. 
Hasil. Untuk mendapatkan output oleh sel output 2. Hasil. 
Kegagalan. 

Sel perantara 1 menghubungkan sel input 1 dan sel output 3 lagi. 
Hasil. Untuk mendapatkan output oleh sel output 3. Hasil. Sukses. 
Dingin di lingkungan eksternal baru dinihilkan sebagai nilai. Hasil. 
Input sensasi dingin dari sel input 1 terputus. 


Dua skenario di atas. Isi dangkal mereka sangat berbeda. Sirkuit 
saraf yang diperlukan untuk realisasinya. Isinya hampir serupa. 


Contoh kode, dalam bahasa python, dari konten di atas. 
Kode sumber 2 


Contoh skenario No. 3. 
Pengondisian klasik pada makhluk hidup. 


Ada makhluk hidup. 

Makhluk hidup itu haus karena kekurangan air. 

Saat berikutnya. Cahaya biru muncul bersamaan dengan keluarnya 
air. 

Makhluk hidup itu membuka mulutnya dan meminum air yang telah 
lama ditunggu-tunggu. Pada saat yang sama, makhluk hidup itu 
melihat cahaya biru di matanya. 

Makhluk hidup itu mempelajari korelasi antara air dan pancaran 
cahaya biru. 

Hasilnya. 

Saat berikutnya, cahaya biru bersinar sendirian. 

Makhluk hidup membuka mulutnya, mengantisipasi pada saat yang 
sama bahwa air akan keluar. 


Contoh sirkuit saraf yang sesuai. 

Sel input 1: input nilai sensasi kekeringan dari lingkungan internal. 
Sel input 2, input nilai asupan air dari lingkungan eksternal. 

Sel input 3. input nilai dari lingkungan eksternal untuk sensasi 
pelepasan air. 

Sel input 4. input nilai dari persepsi pancaran cahaya biru dari 
lingkungan eksternal. 

Sel output 1, output dari membuka mulut dan mencoba menelan air. 
Ini mencetak aktivasi sel input 2 pada lingkungan eksternal. Ini 
mengubah nilai di lingkungan eksternal menjadi nilai baru yang 
mengaktifkan sel input 2. 

Sel output 2, output yang mengoperasikan proses fisiologis 1. 

Sel perantara 1, yang pada awalnya hanya mengambil input dari sel 
input 1. Awalnya tidak terhubung ke sel output apa pun. 

Sel perantara 2, yang awalnya mengambil input dari sel input 2. 
Hasil. Ini mengaktifkan sel output 2. 

Sel perantara 3, yang awalnya hanya mengambil input dari sel input 
3. Hasil. Awalnya tidak terhubung ke sel output apapun. 

Sel perantara 4, yang awalnya hanya mengambil input dari sel input 
4. Sel perantara 4, yang pada awalnya tidak terhubung ke sel output 
apa pun. 

Representasi proses perangkat internal di luar sistem saraf. 

Proses fisiologis 1. menerima hidrasi dari lingkungan eksternal dan 
mengurangi rasa haus di lingkungan internal. Hasil. Ini 
menonaktifkan input dari sel input 1. 


Fase-fase pengkondisian klasik. Fase 1. 

Sel perantara 3 menghubungkan sel input 3 dengan sel output 1. 
Hasil. Situasi-situasi berikut ini baru dihasilkan. 

Aktivasi sel input 3. Sebagai hasilnya. Aktivasi sel perantara 3. 
Sebagai hasil Sel perantara 3 mengaktifkan sel output 1. Hasil. 
Output oleh sel output 1 diperoleh. Hasil. Keberhasilan akhirnya 
menghilangkan perasaan kekeringan. 


Fase pengkondisian klasik. Fase 2. 

Aktivasi simultan sel input 3 dan sel input 4. 

Hasil. Sel perantara 3 dan 4 baru terhubung satu sama lain. 

Hasil. Sel perantara 4 baru menghubungkan sel input 4 dan sel 
output 1. Hasil. Keluaran oleh sel keluaran 1 baru diperoleh dengan 
aktivasi sel masukan 4. Hasil. Keberhasilan dalam akhirnya 
menghilangkan perasaan kekeringan. 


Atau. 

Aktivasi sel input 4. 

Hasilnya. Sel perantara 4 menghubungkan sel input 4 dan sel output 
1 lagi. Hasil. Output baru oleh sel output 1 diperoleh karena aktivasi 
sel input 4. Hasil. Keberhasilan dalam akhirnya menghilangkan 
perasaan kekeringan. 

Hanya saja itu terjadi sendiri. 


Fase pengkondisian klasik. Fase 3. 

Aktivasi sel input 4. Hasil. Aktivasi sel perantara 4. Hasil. Sel 
perantara 4 mengaktifkan sel output 1. Hasil. Output oleh sel output 
1 diperoleh. Hasil. Keberhasilan dalam akhirnya menghilangkan 
perasaan kekeringan. 


Pengondisian operan pada makhluk hidup. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Dalam pengkondisian klasik. 

Ketidakmampuan untuk hanya menunggu output dalam menanggapi 
input dari lingkungan. 

Ketidakmampuan untuk hanya menahan diri dari output dalam 
menanggapi input lingkungan. 

Output dalam menanggapi input lingkungan hanya bersifat 
kronologis, jamak, dapat dipertukarkan, dan berurutan. 

Output dalam menanggapi input dari lingkungan hanya menjadi 
lebih kompleks. 


Pengondisian operan pada makhluk hidup. 

Bagaimanapun, ini adalah output otomatis yang dipelajari sebagai 
respons terhadap input lingkungan. 

Bagaimanapun juga, sama dengan pengkondisian klasik. 


Pengondisian klasik pada makhluk hidup. 
Bentuk perkembangannya. 
Ini adalah sebagai berikut. 


Transmisi informasi di antara makhluk hidup. 
Transmisi keturunan budaya di antara makhluk hidup. 
Contoh skenario No. 4. 


Makhluk hidup 1 haus karena kekurangan air. 

Saat berikutnya. Cahaya biru muncul bersamaan dengan keluarnya 
air. 

Makhluk hidup 1 membuka mulutnya dan meminum air yang telah 
lama ditunggu-tunggu. Pada saat yang sama, makhluk hidup 1 
melihat cahaya biru di matanya. 

Makhluk hidup 1 mempelajari korelasi antara air dan pancaran 
cahaya biru. 


Setelah itu. 

makhluk hidup 2 berada di sana pada saat yang sama dengan 
makhluk hidup 1. Mereka berada di sisi yang sama. 

Makhluk hidup 2 mampu berkomunikasi dengan makhluk hidup 1 
sebelumnya. Berikut ini adalah apa yang terjadi. makhluk hidup 2 
mampu merasakan sinyal dari makhluk hidup 1. 

makhluk hidup 2 merasa haus karena kekurangan air. 

Saat berikutnya. Cahaya biru muncul di tempat itu. 

Makhluk hidup 1 segera mengirim sinyal ke makhluk hidup 2. 
Makhluk hidup 2 merasakan sinyal tersebut. 

Makhluk hidup 2 membuka mulutnya. 

Saat berikutnya. Air keluar di tempat itu. 

Makhluk hidup 2 meminum air yang telah lama ditunggu-tunggu. 
Pada saat yang sama, makhluk hidup 2 melihat cahaya biru di 
matanya. 

Makhluk hidup 2 mempelajari korelasi antara air dan pancaran 
cahaya biru. 


Contoh sirkuit neural yang sesuai. 

Sel input 1: Nilai input sensasi kekeringan dari lingkungan internal. 
Sel input 2, nilai input asupan air dari lingkungan eksternal. 

Sel input 3, nilai input dari lingkungan eksternal untuk sensasi 
pelepasan air. 

Sel masukan 4, emisi cahaya biru dari lingkungan eksternal. 

Sel input 5. input nilai penerimaan komunikasi dari lingkungan 
eksternal. 

Sel output 1, output dari membuka mulut dan mencoba menelan air. 
Ini mencetak aktivasi sel input 2 pada lingkungan eksternal. Ini 
mengubah nilai di lingkungan eksternal menjadi nilai baru yang 
mengaktifkan sel input 2. 

Sel output 2, output yang mengoperasikan proses fisiologis 1. 

Sel output 3, output dari nilai transmisi komunikasi ke lingkungan 
eksternal. 

Sel perantara 1, yang awalnya hanya mengambil input dari sel input 


1. Awalnya tidak terhubung ke sel output apapun. 

Sel perantara 2, yang awalnya mengambil input dari sel input 2. 
Hasil. Ini mengaktifkan sel output 2. 

Sel perantara 3, yang awalnya hanya mengambil input dari sel input 
3. Hasil. Awalnya tidak terhubung ke sel output apapun. 

Sel perantara 4, yang awalnya hanya mengambil input dari sel input 
4. Sel perantara 4, yang awalnya tidak terhubung ke sel output apa 
pun. 

Kelompok sel perantara 5, yang pada awalnya memperoleh, 
menganalisis, dan menginterpretasikan input dari sel input 5. 
Kelompok sel perantara 6, yang awalnya terhubung ke kelompok sel 
perantara 6. 

Kelompok sel perantara 6, yang awalnya menghitung output ke sel 
output 3. Hasilnya. Mereka mengaktifkan sel keluaran 3. 
Representasi proses perangkat internal di luar sistem saraf. 

Proses fisiologis 1. menerima hidrasi dari lingkungan eksternal dan 
mengurangi rasa haus di lingkungan internal. Hasil. Ini 
menonaktifkan input dari sel input 1. 


Kelompok sel perantara 5. komposisi rinci mereka. 

Kelompok sel perantara 6. komposisi rinci mereka. 

Dalam merealisasikan isinya, diperlukan kategorisasi terperinci 
dengan pemisahan kasus sebelumnya. 

Isinya pada akhirnya bergantung pada isi dari item-item berikut. 


Masyarakat biologis. 

Realisasi yang baru dimungkinkan. 

Hal ini disebabkan oleh terjadinya situasi berikut. 

Makhluk hidup yang satu berteman dengan makhluk hidup yang 
lain. 

Makhluk hidup menjadi bermusuhan dengan makhluk hidup lainnya. 
Realisasi dari hal-hal ini menjadi mungkin baru. 

Hal ini disebabkan oleh terjadinya keadaan-keadaan berikut ini. 
Transmisi informasi oleh makhluk hidup ke benda-benda di 
sekitarnya. 

Komunikasi oleh makhluk hidup dengan benda-benda di sekitarnya. 
Komunikasi oleh makhluk hidup dengan benda-benda di sekitarnya. 
Benda-benda di sekitarnya. Makhluk tak hidup. Makhluk hidup 
lainnya. 

Realisasinya menjadi mungkin dengan cara baru. 


Hal ini disebabkan oleh terjadinya keadaan berikut. 

Sistem saraf makhluk hidup dilengkapi dengan kemampuan 
berkomunikasi. 

Sistem saraf makhluk hidup dapat memiliki sel input, sel output, dan 
sel perantara yang didedikasikan untuk komunikasi. 

Sel-sel tersebut secara otomatis dihasilkan oleh terjadinya situasi 
berikut ini 

Pembangkitan sel surplus dalam sirkuit saraf. 

Mereka secara otomatis dihasilkan oleh terjadinya situasi berikut ini 
Peningkatan jumlah sel dalam sistem saraf makhluk hidup. 


Sistem saraf makhluk hidup tidak dapat membedakan terlebih 
dahulu, apakah benda-benda di sekitarnya adalah benda mati atau 
hidup. 

Identifikasi benda-benda di sekitarnya sebagai benda mati atau 
hidup. 

Sistem saraf makhluk hidup hanya dapat membuat perbedaan ini 
melalui serangkaian adaptasi genetik atau budaya. 

Jika sirkuit saraf adalah sirkuit tetap. Identifikasi itu dicapai dengan 
mutasi genetik berulang. 

Jika sirkuit saraf adalah sirkuit plastik. Identifikasi itu dicapai 
dengan pembelajaran budaya yang berulang-ulang. Contoh. 
Pendidikan siswa oleh guru. Orang tua mendidik anaknya. 
Identifikasi tidak begitu penting bagi sistem saraf makhluk hidup. 
Identifikasi tidak berhubungan langsung dengan hidup atau mati bagi 
sistem saraf makhluk hidup. 

Identifikasi tidak penting bagi sistem saraf makhluk hidup. 
Pengecualian penting dalam isinya. 

Ketika makhluk hidup menilai kelayakan hidup dari lingkungan 
eksternalnya. Ketika makhluk hidup menentukan apakah lingkungan 
eksternalnya layak. 

Ketika makhluk hidup mengamankan sumber makanan organik. 
Identifikasi sangat penting bagi sistem saraf makhluk hidup. 
Identifikasi berhubungan langsung dengan hidup atau matinya sistem 
saraf makhluk hidup. 


Sistem saraf makhluk hidup tidak dapat mengidentifikasi terlebih 
dahulu, apakah benda-benda di sekitarnya mengancam atau aman. 


Sistem saraf makhluk hidup tidak dapat membedakan terlebih dahulu 
apakah benda-benda di sekitarnya adalah teman atau musuh. 

Sistem saraf makhluk hidup tidak dapat membedakan terlebih dahulu 
apakah benda-benda di sekitarnya adalah ancaman atau aman. 

Sistem saraf makhluk hidup tidak dapat membedakan sebelumnya 
apakah objek di sekitarnya adalah teman atau musuh. 

Sistem saraf makhluk hidup hanya dapat mencapai diskriminasi ini 
melalui serangkaian adaptasi genetik atau budaya. 

Jika sirkuit saraf adalah sirkuit tetap. Identifikasi itu dicapai dengan 
mutasi genetik berulang. 

Jika sirkuit saraf adalah sirkuit plastis. Identifikasi itu dicapai dengan 
pembelajaran budaya yang berulang-ulang. Contoh. Pendidikan 
siswa oleh guru. Orang tua mendidik anaknya. 

Identifikasi secara intrinsik penting bagi sistem saraf makhluk hidup. 
Identifikasi secara langsung berhubungan dengan hidup dan matinya 
sistem saraf makhluk hidup. 

Identifikasi makhluk hidup sebagai teman atau musuh bagi dirinya 
sendiri. 

Identifikasi oleh makhluk hidup tentang ancamannya sendiri dan 
keselamatannya sendiri. 

Kesadaran akan hal ini merupakan kemungkinan baru. 

Hal ini disebabkan oleh terjadinya situasi-situasi berikut ini. 


Pada makhluk hidup. 

Sebuah objek di lingkungan sekitar. Benda yang tidak hidup. 
Makhluk hidup lainnya. 

Apakah objek tersebut mengasuransikan atau menyerang dirinya 
sendiri. Identifikasi mereka. 

Apakah objek tersebut mendukung atau menghalangi kelangsungan 
hidupnya sendiri? Identifikasi mereka. 

Realisasinya baru dan mungkin. 

Hal ini disebabkan oleh terjadinya keadaan-keadaan berikut. 


Pada makhluk hidup. 

Benda-benda di sekitarnya. Benda tak hidup. Makhluk hidup 
lainnya. 

Apakah objek tersebut menambah atau mengurangi sumber dayanya 
sendiri. Identifikasi mereka. 

Apakah objek tersebut melanggengkan atau memusnahkan 
keberadaannya sendiri. Identifikasi mereka. 

Apakah objek tersebut membuatnya merasa aman atau tidak aman. 


Identifikasi mereka. 

Bahwa realisasinya baru dan mungkin. 

Mereka terjadi secara otomatis dengan terjadinya keadaan-keadaan 
berikut ini 

Kepemilikan baru dari kemampuan untuk mengakumulasi 
kepemilikan sumber daya dalam makhluk hidup. Kejadiannya. 
Kepemilikan baru dari fungsi mengelola kepemilikan sumber daya 
dalam sirkuit saraf. Kemunculannya. 

Kepemilikan baru fungsi manajemen akuntansi sumber daya dalam 
sirkuit saraf. Kemunculannya. 

Ini terjadi secara otomatis dengan terjadinya kondisi berikut 
Kepemilikan baru sirkuit pengukuran air dan nutrisi dalam tubuh 
dalam sistem saraf makhluk hidup. 

Kepemilikan baru sirkuit memori air dan nutrisi dalam tubuh dalam 
sistem saraf makhluk hidup. 

Kepemilikan baru sirkuit pengukuran kepemilikan eksternal dalam 
sistem saraf makhluk hidup. 

Kepemilikan baru sirkuit memori dalam sistem saraf makhluk hidup 
untuk properti di luar tubuh. 


Pada makhluk hidup. 

Benda di sekitarnya. Benda tak hidup. Benda hidup lainnya. 

Apakah objek tersebut dikuasai oleh dirinya sendiri atau menguasai 
dirinya sendiri. Identifikasi mereka. 

Apakah objek tersebut berada di bawah dirinya sendiri atau 
mendominasi dirinya sendiri. Identifikasi mereka. 

Apakah objek itu kalah dari dirinya sendiri atau menang atas dirinya 
sendiri. Identifikasi mereka. 

Apakah objek tersebut kurang dari dirinya atau lebih dari dirinya. 
Identifikasi mereka. Contoh. Kepemilikan kepentingan pribadi. 
Apakah objek lebih lemah dari dirinya atau lebih kuat dari dirinya. 
Identifikasi mereka. 

Apakah objeknya lebih kecil atau lebih besar dari dirinya. 
Identifikasi mereka. 

Apakah subjek lebih tidak kompeten daripada dirinya sendiri atau 
lebih kompeten daripada dirinya sendiri. Identifikasi mereka. 
Apakah objek lebih rendah dari dirinya sendiri atau lebih unggul dari 
dirinya sendiri. Identifikasi mereka. 

Apakah objek itu lebih rendah dari dirinya sendiri atau lebih tinggi 
dari dirinya sendiri. Identifikasi mereka. 


Apakah objek tersebut kurang menguntungkan dari dirinya sendiri 
atau lebih menguntungkan dari dirinya sendiri. Identifikasi mereka. 
Apakah ia sendiri yang memegang kekuasaan hidup atau mati atas 
objek tersebut. Atau. Apakah objek tersebut memiliki kuasa hidup 
atau mati atas dirinya? Identifikasi mereka. 

Jika objeknya adalah yang pertama. Objek itu berada di bawah 
dirinya sendiri. 

Jika objeknya adalah yang kedua. Objek tersebut adalah atasan bagi 
dirinya sendiri. 


Dalam makhluk hidup. 

Objek di sekitarnya. 

Hal ini diklasifikasikan, untuk dirinya sendiri, sebagai 

Benda yang tidak hidup. Makhluk hidup lainnya. 

Atasan. Bawahan. 

Perlindungan atau pengabaiannya sendiri terhadap objek. Penilaian- 
penilaian itu. 

Apakah perlindungannya sendiri terhadap objek adalah prioritas 
tertinggi atau terendah. Penilaian-penilaian itu. 

Apakah dia sendiri adalah bawahan, independen, atau dominan atas 
objek tersebut. Penilaian-penilaian itu. 

Apakah ia sendiri akan menyatu atau terpisah dari objek. Penilaian- 
penilaian itu. 

Apakah ia sendiri akan menenangkan atau menyerang objek. 
Penilaiannya. 

Apakah ia sendiri akan selaras atau tidak selaras dengan objek. 
Penilaiannya. 

Apakah ia sendiri bergantung pada objek atau tidak bergantung pada 
objek. Penilaian. 

Apakah ia sendiri akan membayar upeti kepada objek atau 
mengeksploitasinya. Penilaian-penilaian itu. 

Apakah ia sendiri akan mematuhi atau menyalahgunakan objek 
tersebut. Penilaian-penilaian itu. 

Dalam kasus terakhir. 

Apakah ia sendiri akan atau tidak akan ditolak oleh objek tersebut 
sebagai akibatnya. Penilaian-penilaian itu. 

Apakah ia sendiri akan dikuasai atau tidak oleh objek tersebut. 
Penilaian-penilaian itu. 


Keluarannya sendiri sebagai akibat dari mereka. 


Ini adalah dua cara berikut ini. 

Ketika penilaian-penilaian di atas dalam dirinya sendiri terbukti 
dengan sendirinya. 

Atau. 

Ketika pemeliharaan dirinya sendiri adalah penting dan terpenting. 
Output cair. Pikiran cair. Reaksi cair. 

Contoh. Ova. Betina. 

Terhadap obyek di sekitarnya. 

Untuk mengeluarkan, mengubah nilainya sendiri secara otonom, 
sesuai dengan hasil keluaran objek. 

Untuk mengeluarkan nilainya sendiri, mengubahnya dengan cara 
yang otonom, sesuai dengan hubungan hirarkisnya dengan objek. 
Kepada atasan di sekitarnya. 

Untuk secara sepihak ditelan oleh atasannya sendiri. 

Ia sendiri secara sepihak dilebur oleh atasannya. 

Ia sendiri diperbudak oleh atasannya. 

Ia sendiri sepenuhnya mengafirmasi hasil keluaran dari atasannya. 
Ia sendiri sepenuhnya menelan hasil output atasannya. 

Ia sendiri sepenuhnya menyanjung, bersimpati, dan cerdas terhadap 
hasil output atasannya. 

Dia sendiri sepenuhnya menimpa hasil keluarannya sendiri dengan 
hasil keluaran atasannya. 

Contoh. 

Jika hasil keluaran atasannya adalah Salah. Outputnya sendiri selalu 
Salah. 

Jika output atasannya adalah Benar. Dia sendiri output True setiap 
saat. 

Untuk bawahan di sekitarnya. 

Dia sendiri secara sepihak menelan bawahan. 

Dia sendiri yang secara sepihak menggabungkan bawahan. 

Dia sendiri yang memerintah secara tirani atas bawahannya. 


Dia sendiri secara total menyangkal hasil keluaran dari bawahan. 
Dia sendiri yang secara total menghilangkan hasil keluaran dari 
bawahannya. 

Atau. 

Dia sendiri secara total mengesampingkan hasil output bawahannya 
dengan nilai favoritnya sendiri. 


Contoh. 


Jika output bawahannya adalah Benar. Dia sendiri mengeluarkan 
output False. 

Jika output bawahannya adalah False. Dia sendiri yang 
mengeluarkan nilai True. 

Atau. 

Dia sendiri mengeluarkan nilai apapun yang dia suka, secara tirani, 
secara wajib, terlepas dari hasil keluaran bawahan. 

Jika keputusan di atas tidak jelas bagi dirinya sendiri. 

Atau. 

Ketika pemeliharaan dirinya sendiri diabaikan dan diletakkan di 
belakang kompor. 

Keluaran gas. Pikiran gas. Reaksi gas. 

Contoh. Sperma. Pria. 

Untuk berperilaku bebas, terlepas dan mandiri dari awal hingga 
akhir, sehubungan dengan objek di sekitarnya. 

Untuk mengeluarkan, seotonom mungkin, nilai apa pun yang dia 
suka, terlepas dari hasil keluaran objek itu. 

Untuk menghasilkan output seotonom mungkin nilai apapun yang 
dia suka, bahkan jika objek tersebut lebih tinggi dari dirinya. 


Berdasarkan pertimbangan di atas. 

Kelompok sel perantara 5. mereka memperoleh, menganalisis dan 
menginterpretasikan input dari sel input 5. Konfigurasi minimum 
mereka. 

Kelompok sel perantara 6, yang menghitung keluaran ke sel keluaran 
3. Konfigurasi minimal mereka. 

Mereka semua secara terpisah membutuhkan kehadiran input 
berikut. 

Hubungan vertikal relatif terhadap benda-benda di sekitarnya. 
Hubungan hirarkis relatifnya dengan makhluk hidup lainnya. 

Nilai numerik untuk memperkirakan penilaiannya. Input untuk nilai 
itu. 

Contoh. 

Jika nilai inputnya positif. Objek atau makhluk hidup di sekitarnya 
adalah orang yang lebih tinggi daripada dirinya. 

Jika nilai inputnya negatif. Objek atau makhluk hidup di sekitarnya 
lebih rendah dari dirinya. 


Input dari lingkungan luar. 


Sel input untuk mendapatkan input tersebut. 

Sel input 6. 

Hubungan kawan atau lawan dengan benda-benda di sekitarnya. 
Hubungannya dengan makhluk hidup lain, kawan atau lawan. 
Nilai numerik untuk memperkirakan penilaiannya. Input dari 
nilainya. 

Contoh. 

Jika nilai inputnya positif. Benda-benda atau makhluk hidup di 
sekitarnya adalah sekutu baginya. 

Jika nilai inputnya negatif. Benda atau makhluk hidup di sekitarnya 
adalah musuh baginya. 


Input dari lingkungan eksternal. 

Sel input untuk mendapatkan input tersebut. 

Sel input 7. 

Tingkat pertahanan dirinya sendiri. Nilainya. 

Contoh. 

Jika nilai inputnya tinggi. Jika dia sendiri didominasi perempuan. 
Pelestarian dirinya sendiri adalah penting. Untuk memberikan output 
cair. 

Ketika nilai input kecil. Jika dia sendiri didominasi laki-laki. Untuk 
mengecilkan pertahanan dirinya sendiri. Untuk melakukan output 
gas. 


Input dari lingkungan internalnya. 
Sel input untuk mendapatkan input itu. 
Sel masukan 8. 


Kelompok sel perantara 5. Kelompok sel perantara 6. 

Nilai dari output mereka ke sel output 3. 

Nilai dari sel output 3, yang merupakan nilai yang diperoleh dengan 
mengalikan dan menyesuaikan ketiga nilai input berikut ini. 

Nilai input dari sel input 5. 

Nilai input dari sel input 6. 

Nilai input dari sel input 7. 

Nilai input dari sel input 8. 


Contoh. 


Jika input dari sel input 5 adalah True. 

Jika input dari input cell 6 adalah 1. Benda atau makhluk hidup di 
sekitarnya adalah atasan dari dirinya. 

Jika input dari input cell 7 adalah 1. Benda atau makhluk hidup di 
sekitarnya adalah sekutunya. 

Jika input dari sel input 8 adalah 0. Output gas. 

Nilai dari keluaran ke sel keluaran 3 bisa berupa nilai apapun yang 
dia suka, Benar atau Salah. 


Contoh. 

Jika input dari sel input 5 adalah Benar. 

Input dari sel input 6 adalah 1. Benda atau makhluk hidup di 
sekitarnya lebih tinggi dari dirinya. 

Jika input dari input cell 7 adalah 1. Benda atau makhluk hidup di 
sekitarnya adalah sekutunya. 

Jika input dari input cell 8 adalah 1. Outputnya adalah output cairan. 
Nilai keluaran ke sel keluaran 3 adalah Benar. 


Contoh. 

Jika input dari sel input 5 adalah True. 

Jika input dari sel input 6 adalah -1. Benda-benda atau makhluk 
hidup di sekitarnya adalah bawahan dari dirinya sendiri. 

Jika input dari input cell 7 adalah 1. Benda atau makhluk hidup di 
sekitarnya adalah sekutunya. 

Jika input dari sel input 8 adalah 1. Dia harus menghasilkan output 
cairan. 

Nilai dari output ke sel output 3 bisa berupa nilai apapun yang dia 
suka, Benar atau Salah. 


Contoh skenario. tidak. 4. 
Revisi isinya. 


Pada makhluk hidup 2. 

Prasyarat. 

Contoh. 

Jika makhluk hidup 1 adalah atasan dari makhluk hidup 2. 
Jika makhluk hidup 1 adalah sekutu dari makhluk hidup 2. 
Jika makhluk hidup 2 didominasi oleh perempuan. 


Poin-poin utama skenario. Pernyataan ulang skenario. 


Makhluk hidup 2 haus karena kekurangan air. 

Saat berikutnya. Sebuah cahaya biru muncul di tempat itu. 
Makhluk hidup 1 segera mengirim sinyal ke makhluk hidup 2. 
Makhluk hidup 2 merasakan sinyal tersebut. 

Makhluk hidup 2 mengikuti sinyal tersebut dan segera membuka 
mulutnya. 

Saat berikutnya. Air keluar di tempat itu. 

Dengan mulut terbuka, makhluk hidup 2 meminum air yang telah 
lama ditunggu-tunggu. Pada saat yang sama, makhluk hidup 2 
melihat cahaya biru di matanya. 


Sel input 1, input nilai perasaan kekeringan dari lingkungan internal. 
Input cell 2, input nilai asupan air dari lingkungan eksternal. 
Input cell 3, input nilai dari lingkungan eksternal untuk sensasi 
penarikan air. 

Input cell 4, emisi cahaya biru dari lingkungan eksternal. 

Sel input 5, input nilai untuk komunikasi masuk dari lingkungan 
eksternal. 

Sel input 6, input nilai dari lingkungan eksternal untuk hubungan 
vertikal dirinya dengan benda-benda di sekitarnya. 

Input cell 7, input nilai dari lingkungan eksternal untuk hubungan 
teman/sahabatnya sendiri dengan benda-benda di sekitarnya. 

Sel input 8, input nilai dari lingkungan eksternal tentang jenis 
kelaminnya sendiri. 


Keseluruhan perilaku sirkuit saraf berdasarkan hal di atas. 


Tahap-tahap pengkondisian klasik. Tahap pertama. Pembelajaran 
sebelumnya. 

Sel perantara 3 membuat koneksi baru antara sel input 3 dan sel 
output 1. 

Hasil. Situasi-situasi berikut ini baru terjadi 

Aktivasi sel input 3. Sebagai hasilnya. Aktivasi sel perantara 3. 
Sebagai akibatnya Sel perantara 3 mengaktifkan sel output 1. Hasil. 
Output oleh sel output 1 diperoleh. Hasil. Keberhasilan akhirnya 
menghilangkan perasaan kekeringan. 


Fase pengkondisian klasik. Fase 2. Penerimaan dan pemanfaatan 


informasi referensi dari makhluk hidup lain. 


Aktivasi sel input 5. 

Disertai dengan aktivasi lanjutan dari sel input 6, 7, dan 8. 
Hasilnya. 

Memperoleh output dari sel output 5. 

Hasilnya. 

Memperoleh output oleh sel output I. 


Aktivasi sel input 3 dan sel input 4 secara bersamaan. 

Hasil. Sel perantara 3 dan 4 baru terhubung satu sama lain. 

Hasil. Sel perantara 4 menghubungkan sel input 4 dengan sel output 
1. Hasil. Aktivasi sel input 4 memungkinkan output oleh sel output 
1. 


Atau. 

Aktivasi sel input 4. 

Sebagai hasilnya. Sel perantara 4 menghubungkan sel input 4 dan sel 
output 1 lagi. Hasil. Aktivasi sel input 4 memungkinkan output baru 
oleh sel output 1. 

Hanya saja itu terjadi sendiri. 


Hasilnya. Aktivasi sel input 2 dan sel input 1 secara berturut-turut. 
Hasilnya. Keberhasilan akhirnya dalam menghilangkan perasaan 
kekeringan. 


Tahap pengkondisian klasik. Tahap 3. 

Aktivasi sel input 4. Hasil. Aktivasi sel perantara 4. Hasil. Sel 
perantara 4 mengaktifkan sel output 1. Hasil. Output oleh sel output 
1 diperoleh. 

Hasil. Sel input 2 dan sel input 1 diaktifkan secara berturut-turut. 
Hasil. Keberhasilan dalam akhirnya menghilangkan rasa kekeringan. 


Dalam merealisasikan hal di atas. Diperlukan tindakan tambahan 
yang diperlukan. 


Transmisi tindakan dari makhluk hidup 1 ke makhluk hidup 2. 
Transmisi informasi dari makhluk hidup 1 ke makhluk hidup 2. 
Prasyarat yang diperlukan untuk merealisasikannya dalam sirkuit 
saraf. 

Mereka adalah sebagai berikut. 


Kasus di mana otonomi makhluk hidup 1 diperhitungkan. 
Timbulnya kesadaran secara sukarela akan keberadaan makhluk 
hidup 2 pada makhluk hidup 1. 

Kemunculan minat secara sukarela terhadap keberadaan makhluk 
hidup 2 pada makhluk hidup 1. 

Timbulnya niat secara sukarela untuk mengirimkan tindakan kepada 
makhluk hidup 2 dalam makhluk hidup 1. 

Pembangkitan kehendak sukarela dari makhluk hidup 1 untuk 
mengirimkan informasi ke makhluk hidup 2. 

Kebutuhan realisasi mereka dalam sirkuit saraf. 


Jika otonomi makhluk hidup 1 tidak diperhitungkan. 

Pengamatan sepihak, pengintaian, atau penyadapan oleh makhluk 
hidup 2 pada makhluk hidup 1. Kemunculannya secara sukarela pada 
makhluk hidup 2. 

Keharusan realisasi mereka dalam sirkuit saraf. 
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Perolehan sumber daya dan penghilangan rintangan 
pada makhluk hidup. Realisasinya melalui pemrograman 
sirkuit saraf. 


Makhluk hidup. 

Ancaman dan rintangan terhadap kelangsungan hidupnya sendiri. 
Penghapusannya dengan sendirinya. Pelaksanaan tindakan itu. 
Dasar kompeten yang diperlukan untuk ini dalam dirinya sendiri. 
Pengakuannya sendiri atas ancaman atau rintangan sebagai entitas 
khusus. Pelaksanaan kemampuan. 

Prosedur konkret untuk ini. Ini terdiri dari isi berikut ini. 


Detail implementasi awal. No.1. 

Makhluk hidup. 

Kebutuhan baru untuk mendapatkan sumber daya untuk dirinya 
sendiri. Implementasi terjadinya situasi tersebut. 

Sumber daya yang diperlukan dapat diperoleh tanpa kesulitan di 
tempat itu. Ia sendiri belajar dan mengingat pengalaman 


sebelumnya. Kemampuan untuk melakukannya. Bahwa 
pelaksanaannya diperlukan sebagai prasyarat. 

Prosedur khusus untuk mendapatkan sumber daya yang diperlukan. 
Dia sendiri mempelajari dan mengingat isinya terlebih dahulu. 
Kemampuannya. Bahwa pelaksanaannya diperlukan sebagai 
prasyarat. 

Bahwa sumber daya yang diperlukan tidak lagi tersedia di lokasi. 
Dia sendiri harus mampu mendeteksi terjadinya situasi seperti itu. 
Pelaksanaan kemampuannya. 

Ia sendiri memiliki kesadaran baru akan adanya suatu hambatan. 
Implementasi dari kemampuan ini. Sumber daya tidak hilang, 
melainkan tidak lagi tersedia karena adanya hambatan. Deteksi 
dirinya sendiri atas fakta ini. Implementasi dari kemampuan ini. 

Ia sendiri yang mencoba menghilangkan rintangan tersebut. 
Implementasi kemampuan. 

Setelah batas waktu tertentu. Sumber dayanya sendiri, sebagaimana 
adanya, habis. Pada saat itu, ia berhasil atau gagal dalam 
menghilangkan rintangan. Hasilnya. Kelangsungan hidup atau 
kematiannya sendiri. Implementasi dari terjadinya situasi seperti itu. 


Rincian pelaksanaan awal. No.2. 

Makhluk hidup. 

Kebutuhan baru untuk mendapatkan sumber daya untuk dirinya 
sendiri. Implementasi terjadinya situasi ini. 

Tempat di mana sumber daya yang diperlukan dapat diperoleh tanpa 
kesulitan. 

Penemuannya sendiri oleh dirinya sendiri. Implementasi dari 
kemampuan ini. 

Dia sendiri tidak mengetahui informasi sebelumnya. Dia sendiri 
mengembara untuk mencari keberadaan sumber daya yang 
diperlukan. Implementasi dari kemampuan tersebut. 

Prosedur spesifik untuk mendapatkan sumber daya yang diperlukan. 
Dia sendiri mempelajari dan mengingat isinya terlebih dahulu. 
Implementasinya adalah prasyarat, suatu keharusan. 

Tidak tersedianya sumber daya yang diperlukan di lokasi. Dia sendiri 
harus mendeteksi terjadinya situasi itu lagi. Implementasi 
kemampuan. 

Kesadaran barunya sendiri akan adanya hambatan. Implementasi 
kemampuan. Sumber daya tidak hilang, melainkan tidak tersedia 
karena terhalang oleh orang lain. Deteksinya sendiri tentang fakta 
ini. Implementasi dari kemampuan ini. 


Ia sendiri yang berusaha menghilangkan rintangan tersebut. 
Implementasi kemampuan. 

Dia sendiri yang menyerah untuk menghilangkan rintangan di 
tempat itu dan membuat upaya baru untuk pindah ke tempat lain. 
Implementasi kemampuan pengambilan keputusan untuk 
melakukannya. Implementasi kemampuan untuk memulai relokasi 
untuk tujuan ini. 

Setelah batas waktu tertentu. Sumber dayanya sendiri, sebagaimana 
adanya, akan habis. Pada saat itu, ia pasti berhasil atau gagal dalam 
menghilangkan rintangan. Pada titik waktu itu, ia telah berhasil atau 
gagal dalam memperoleh sumber daya. Hasilnya. Kelangsungan 
hidup atau kematiannya sendiri. Implementasi dari terjadinya situasi 
seperti itu. 


Rincian pelaksanaan awal. No.3. 

Untuk makhluk hidup. 

Bila ancaman atau rintangannya adalah anorganik. 

Jika ancaman atau rintangan adalah makhluk hidup lain. 

Makhluk hidup lain saling menolak upaya makhluk hidup lain untuk 
menghilangkan keberadaannya. 

Makhluk hidup lain saling menolak upaya makhluk hidup lain untuk 
mengambil sumber daya. 


Banyak makhluk hidup. 

Persaingan untuk mendapatkan sumber daya di antara mereka. 
Penerapan situasi seperti itu. 

Perbedaan kemampuan di antara mereka. Perbedaan jumlah sumber 
daya yang dimiliki oleh mereka. Pelaksanaan terjadinya situasi 
seperti itu. 


Terjadinya kemenangan atau kekalahan di antara mereka. 
Kekalahan yang tidak kompeten oleh yang kompeten. Reproduksi 
situasi seperti itu. 

Dasar di mana hal ini akan direalisasikan. 

Energi sumber daya yang mereka sendiri gunakan untuk bersaing 
demi kemudahan hidup. Estimasi awal kuantitas mereka. 
Pelaksanaannya. 

Akumulasi, konsumsi, dan kehilangan mereka di lingkungan pribadi 
mereka sendiri. Reproduksi mereka. Pelaksanaannya. 


Hasil-hasilnya. 


Munculnya hubungan hierarkis di antara mereka. Fiksasi mereka. 
Kelancarannya. Implementasi terjadinya situasi seperti itu. 


Hubungan hirarkis. 

Hal ini didasarkan pada 

Kompetensi. 

Akumulasi dari kepentingan-kepentingan yang dimiliki. 
Jumlah kepemilikan mereka. 


Kompetensi. Ini adalah kualitas kinerja. 
Ini adalah sebagai berikut. 


Nilai output yang tinggi. 

Frekuensi output tinggi. 

Efisiensi operasi yang tinggi dari sirkuit internal. 
Kemampuan belajar yang tinggi. 

Beragam kemungkinan respons. 


Akumulasi kepentingan pribadi. 

Ini termasuk. 

Kepemilikan sumber daya. Kualitas, kuantitas, dan kelimpahannya. 
Contoh. Air. Nutrisi. Informasi. Makhluk hidup lainnya. 


Kepemilikan fasilitas untuk memperoleh sumber daya. Kualitas, 
kuantitas, kelimpahan. 
Contoh. Ruang pribadi untuk menyimpan sumber daya. 


Pertahanan sumber daya dan peralatan yang ia kumpulkan sendiri. 
Ketinggian kapasitasnya. 


Kemampuan untuk merebut sumber daya dan fasilitas yang 
diakumulasi oleh makhluk hidup lain. Ketinggian kapasitasnya. 


Makhluk hidup. 
Dalam dirinya sendiri, ancaman atau hambatan adalah sama dalam 


keadaan awal, baik anorganik atau makhluk hidup lainnya. 
Selanjutnya. 

Isi dari reaksinya sendiri, tergantung pada klasifikasi situasi yang 
lebih rinci. Implementasi dari kemampuannya. 

Hal ini, misalnya, sebagai berikut. 


Detail implementasi awal. No.4. 

Makhluk hidup. 

Ancaman atau rintangan adalah homolog bagi dirinya sendiri. Bahwa 
ia sendiri yang mendeteksinya. Implementasi dari kemampuan ini. 
Bahwa ia sendiri berada di perusahaan homolog dari dirinya sendiri. 
Ia berbagi sumber daya dengan dirinya sendiri yang setara. 
Implementasi dari kemampuan itu. 


Bahwa ancaman atau rintangan itu asing bagi dirinya sendiri. Untuk 
mendeteksi fakta ini dalam dirinya sendiri. Implementasi dari 
kemampuan ini. 

Untuk menghilangkan orang asing bagi dirinya sendiri. 
Implementasi dari kemampuan itu. 


Dasar dari kemampuan itu. Implementasinya diperlukan. 

Ini adalah isi dari 

Kesamaan atau ketidaksamaan objek dengan dirinya sendiri. 
Perhitungan derajat derajat mereka, dalam setiap kasus, oleh dirinya 
sendiri. Implementasi dari kemampuan itu. 
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Modularisasi sirkuit saraf dasar yang diperlukan untuk 
implementasi sirkuit saraf. Pemeliharaan ini sebagai 
perpustakaan dasar. 


Modularisasi sirkuit saraf dasar yang diperlukan untuk implementasi 
sirkuit saraf. Pengembangan perpustakaan dasar sirkuit ini. 

Mereka sesuai dengan konten berikut. 

Pemeliharaan pustaka fungsi dasar dalam bahasa pemrograman 
tingkat tinggi. 


Fungsi-fungsi tujuan umum. 


Pemindahan titik. 

Pergerakan berurutan. Urutan, sebelumnya, formulasi dan memori. 
Gerakan acak. 

Gerakan yang direncanakan. Direncanakan, sebelumnya, formulasi 
dan memori. Gerakan yang tidak direncanakan, impulsif. 
Bepergian. Kembali ke rumah. 


Lingkungan. 


Lingkungan eksternal. Lingkungan internal. 


Pembacaan dan perkiraan, untuk lingkungan. 

Jarak. Waktu yang diperlukan. Jenis atau jenis. Kuantitas fisik. 
Beban mental. Tingkat ketidaknyamanan. Keparahan. Bahaya. 
Tingkat yang tidak diketahui. 

Jenis dan jumlah sumber daya yang perlu disuntikkan. 

Sel output terpisah untuk setiap jenis pembacaan atau estimasi. 


Pemrosesan lingkungan. 

Perubahan. Pemeliharaan. 

Akuisisi. Penghirupan. Aspirasi. Pengeboran. Pemotongan. 
Penyalinan. Injeksi. Injeksi. Tempel. Penghapusan. Penghapusan. 
Penambahan. Substitusi. Transformasi. Kultivasi. Relokasi. 
Memasukkan kekosongan baru. Mengubah atribut. Inisialisasi. 
Restorasi. 

Mempersiapkan sel output secara terpisah, sebelumnya, untuk setiap 
jenis pemrosesan. 


Pembacaan dan perkiraan sistem sarafnya sendiri. 


Kemampuan. Tingkat aktivitas. Tingkat kesehatan. Semangat. 
Tingkat waktu luang. 


Pengolahan sistem sarafnya sendiri. 


Belajar. Melupakan. Penemuan atau penemuan. 


Isi dari suatu bacaan atau perkiraan dari suatu subjek. 


Lingkungan eksternal. Lingkungan internal. Sistem sarafnya sendiri. 
Sifat fisik, besar dan kecil. 
Sifat kimiawi, besar dan kecil. 


Untuk mendapatkan reaksi atau umpan balik terhadap suatu tindakan 
yang dilakukan. 

Keberhasilan. Kegagalan. Belum terselesaikan. 

Kemajuan. Kemajuan positif. Kemajuan negatif. Tidak ada 
kemajuan. 

Derajat dari mereka. 


Untuk mendapatkan langkah atau tahapan dalam suatu tindakan yang 
sedang diambil atau yang telah diambil. 

Untuk menentukan tahap atau tahapan dari suatu tindakan yang 
sedang diambil atau yang sudah diambil. 

Permulaan. Dalam proses. Interupsi. Melanjutkan. Selesai. 
Ditinggalkan. 


Suatu tindakan yang sedang berlangsung. Untuk menentukan 
kemungkinan keberhasilan. 

Untuk mendapatkan umpan balik yang diperlukan untuk membuat 
penentuan itu. 

Apakah kemajuan sedang dibuat atau tidak. Kemajuan positif dan 
negatif. Tingkat kemajuan. Informasi tentang mereka. 

Untuk menggerakkan organ input informasi untuk mengumpulkan 


informasi tersebut. 
Untuk membuka sel input untuk tujuan ini dan membuatnya tersedia 
untuk ditembakkan secara eksklusif untuk umpan balik. 


Untuk memutuskan apakah akan melanjutkan atau menghentikan 
tindakan yang sedang berlangsung. 
Untuk memiliki kriteria untuk keputusan ini sebelumnya. 


Ketika ada lawan. 

Jika pengguna memiliki keunggulan atas lawan. Untuk melanjutkan. 
Jika Anda berada pada posisi yang kurang menguntungkan 
dibandingkan dengan lawan Anda. Untuk menghentikan. 

Untuk membuat penilaian keuntungan atau kerugian tersebut. 
Untuk memiliki kriteria untuk penilaian keuntungan atau kerugian 
tersebut sebelumnya. 


Keuntungan. Kerugian. Penyebab generasi mereka. 
Keunggulan relatif antara dirinya dan lawannya. 

Evaluasi relatif dari superioritas atau inferioritas kinerja antara 
dirinya dan pihak lain. 

Ukuran kepentingan antara dirinya dan pihak lain. 


Kapan harus dihentikan. 

Untuk meninggalkan suatu titik dan beralih ke titik lain. 

Untuk tetap berada pada suatu titik dan menunggu dan melihat 
bagaimana segala sesuatunya berjalan. Untuk menunggu giliran 
kosong. Ketika ada lawan. Untuk membuat kesimpulan subjektif dari 
hubungan atasan-bawahan dengan pihak lain pada saat itu. Untuk 
menerima sedikit kelonggaran dari atasan dengan melakukan hal 
tersebut. 


Ketika berkelanjutan. 

Untuk menentukan apakah akan meningkatkan, mempertahankan, 
atau mengurangi sumber daya internal yang sedang disuntikkan ke 
dalam tindakan yang sedang dilakukan. 

Untuk mengimplementasikan keputusan baru yang diperbarui untuk 


meningkatkan, mempertahankan, atau mengurangi sumber daya 
internal yang disuntikkan ke dalam tindakan yang sedang dilakukan. 


Fungsi khusus untuk makhluk hidup. 


Konsumsi sumber daya yang konstan di lingkungan internal. 

Secara berkala jatuh ke dalam keadaan kelangkaan sumber daya di 
lingkungan internal. 

Peringatan kekurangan sumber daya mulai terjadi secara teratur di 
lingkungan internal. 

Peringatan kekurangan sumber daya akan terus berlanjut tanpa batas 
waktu sampai sumber daya sepenuhnya terpenuhi. 

Kebutuhan berkala untuk memperoleh sumber daya dari lingkungan 
eksternal. 

Jika kelangkaan sumber daya terus berlanjut. Terus menurun dan 
akhirnya mati. Prosesnya sangat menyakitkan. 


Menghirup sumber daya dari lingkungan eksternal. 

Untuk menemukan asupan sumber daya. 

Untuk mendeteksi ada atau tidak adanya hambatan pada saluran 
masuk sumber daya. 

Jika ada rintangan. 

Rintangan. Ini adalah isi berikut. Benda-benda yang menghalangi 
asupan. Benda-benda anorganik seperti batu. Makhluk hidup saingan 
lainnya. 

Rintangan, untuk menghilangkan. 

Menghilangkan rintangan. 

Untuk menggerakkan organ output motor untuk pergerakan objek. 
Untuk menembakkan sel-sel output untuk tujuan itu. 

Untuk mengulangi tindakan sampai penghapusan rintangan selesai, 
sambil secara berturut-turut menentukan kemungkinan keberhasilan 
dalam menghilangkan rintangan, dan sambil mempertimbangkan 
penghapusan rintangan yang mungkin terjadi. 

Jika tidak ada rintangan. 

Menyelaraskan pintu masuk organ pemasukan sumber daya dengan 
port pemasukan sumber daya. 


Untuk menjalankan proses inhalasi sumber daya. 


Mendeteksi kegagalan penghirupan sumber daya. 

Mendeteksi penyebab kegagalan penghirupan sumber daya. 

Sumber daya habis. 

Kegagalan proses pemasukan ada. 

Adanya hambatan eksternal. Halangan. Materi anorganik, seperti 
batu-batuan, yang baru menghalangi proses inhalasi. Makhluk hidup 
saingan lainnya yang baru mengganggu proses inhalasi. 

Adanya rintangan internal. Kegagalan inhaler sumber daya. 


Penghapusan hambatan dalam tindakan inhalasi sumber daya. 
Untuk menghilangkan rintangan eksternal. 

Untuk menggerakkan organ output motorik untuk pergerakan objek. 
Untuk menembakkan sel-sel output untuk tujuan ini. Tindakan 
Mengulangi tindakan sampai penghilangan rintangan selesai, 
sementara secara berturut-turut menentukan kemungkinan 
keberhasilan dalam menghilangkan rintangan, selama penghilangan 
rintangan dianggap mungkin. 


Mendeteksi keberhasilan penyelesaian penghirupan sumber daya. 
Mendeteksi penyelesaian asupan sumber daya yang tidak berhasil. 
Untuk menyimpan informasi spesifik tentang lokasi dan asupan 
sumber daya, masing-masing. 


Setelah keputusan untuk menyelesaikan kegagalan. 

Meninggalkan lokasi dan pindah ke lokasi lain. 

Untuk tetap berada di lokasi, menunggu dan mengamati. Menunggu 
giliran kosong. Untuk membuat kesimpulan subyektif dari hubungan 
hirarkis dengan hambatan pada saat itu. Untuk menerima bagian 
kecil dari atasan dengan melakukan hal tersebut. 


Fungsi tambahan untuk para peneliti. 


Snapshot dan backup sirkuit saraf saat ini. 
Mengembalikan sirkuit neural sebelumnya. 


Memodifikasi data jaringan saraf sesuai keinginan. Refleksi hasil 
pada sirkuit saraf saat ini. 

Memaksakan pembelajaran yang diawasi pada sirkuit saraf 
sewenang-wenang. 
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Otomatisasi, dari Desain Sirkuit Neural. Kebutuhan 
untuk itu. 


Otomatisasi pengaturan awal sirkuit saraf. 

Daftar sel. Daftar sel input. Daftar sel perantara. Daftar sel keluaran. 
Data kamus mereka. 

Daftar lingkungan internal. Data kamus mereka. 

Daftar lingkungan eksternal. Data kamus mereka. 

Daftar garis gabungan. Data kamus dari mereka. Data array. 


Eksekusi otomatis pengaturan yang diperlukan untuk operasi aktual 
sirkuit saraf dari informasi dalam daftar di atas. Pengaturan fungsi 
untuk tujuan ini. 

Dimulainya operasi aktual dari sirkuit neural. Eksekusi otomatisnya. 


Sel-sel keluaran. Pengetikan. Keluaran dari nilai itu sendiri. 
Keluaran dari penambahan dan pengurangan. Keluaran dari 
intensitas. 

Lingkungan eksternal. Dukungan untuk output dari beberapa sistem 
saraf. Berjalan sebagai agregasi data dan server penyimpanan. 
Beroperasi sebagai kombinasi dari beberapa proses. Manajemen 
sumber daya terpisah untuk setiap lokasi. 


Lingkungan internal Lingkungan eksternal. Manajemen sumber daya 
di lingkungan-lingkungan tersebut. Kebutuhan realisasi sebagai 
multi-proses. 


Jenis-jenis manajemen sumber daya. 


Ketika sumber daya itu terbatas. Ketika mereka tak terbatas. 
Ketika ada kesalahan. Ketika tidak ada hambatan. 

Jumlah energi yang diperlukan untuk memperoleh sumber daya. 
Ketika ada penghuni. Ketika tidak ada penghuni. 
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Konsep tingkat atas dalam desain sirkuit saraf. 
Kebutuhan pengaturan mereka. 


Kerangka kerja yang diperlukan, yang merupakan prasyarat dalam 
merealisasikan konten di atas. 
Ini adalah konten berikut. 


Konsep tingkat atas. 

Ini adalah konten berikut. 

Keberadaan. Sebuah objek. 

Sumber daya itu sendiri. 

Eksistensi yang mengkonsumsi sumber daya. 


Fisik, eksistensi. Fisik, objek. 

Tempat di mana sumber daya didistribusikan. Saluran keluar di mana 
sumber daya diperoleh. Air mancur. 

Sumber daya. Oksigen, air dan nutrisi. 

Konsumen atau penghuninya. Materi fisik, hidup atau anorganik. 


Komunikatif, keberadaan. Komunikatif, objek. 

Tempat di mana sumber daya didistribusikan. Server. 

Sumber daya. Informasi tentang server. 

Konsumen atau penghuninya. Klien dari server. Pemilik server. 


Eksistensi yang menyibukkan sumber daya. Eksistensi yang 
menutupi sumber daya terlebih dahulu. Eksistensi yang secara 
pribadi memiliki sumber daya. Eksistensi yang mengelola sumber 
daya. Eksistensi yang memiliki kepentingan pribadi. 

Eksistensi yang tidak menempati sumber daya sebelumnya. 
Eksistensi yang sebelumnya jauh dari sumber daya. Eksistensi yang 
sebelumnya dijauhkan dari sumber daya. Eksistensi yang tidak 
memiliki kepentingan pribadi. 


Makhluk hidup. 

Dirinya sendiri. 

Makhluk hidup lainnya. 

Mereka adalah konsep yang lebih tinggi daripada sistem saraf. 
Mereka harus menjadi konsep yang lebih tinggi yang mencakup 
sistem saraf. 

Kasus fisik. Tubuh yang hidup. 

Dalam kasus komunikatif. Karakter virtual. 


Tidak hidup. 
Kasus fisik. Sedimen dan bebatuan. Hambatan. 
Komunikasi. Tembok api. Hambatan. 


Kemampuan untuk mendapatkan sumber daya. Kemampuan untuk 
menangkis pesaing dalam memperoleh sumber daya. 

Kompetensi secara keseluruhan. 

Kemampuan untuk meniadakan keberadaan lawan. Kemampuan 
untuk membuat eksistensi orang lain menghilang. Kemampuan 
untuk melenyapkan lawan. Kemampuan untuk mengusir lawan. 
Kemampuan untuk mengusir lawan. Menghancurkan lawan. 
Kemampuan untuk menyerang lawan. Kemampuan untuk mengubah 
lawan menjadi sumber daya untuk dirinya sendiri. Kemampuan 
untuk menundukkan lawan untuk dirinya sendiri. Kemampuan untuk 
menjinakkan lawan untuk dirinya sendiri. Kemampuan untuk 
menjinakkan lawan. 

Fisik, kompetensi. 

Berat, kecepatan dan akselerasi. Untuk memaksa lawan mundur dari 
akses ke sumber daya. 

Untuk melakukannya, saling bertabrakan dan kontak fisik. 
Kemampuan untuk mengusir lawan dalam melakukannya. 

Makhluk hidup. Berat. Jumlah energi. Kecepatan gerakan. 
Ketangguhan mental. 

Materi tak hidup. Materi anorganik. Berat. Besarnya energi. 
Kecepatan gerakan. 

Komunikasi, kompetensi. 

Diam. Menghilangkan lawan. Untuk meniadakan upaya lawan untuk 
mendapatkan informasi. Untuk meniadakan informasi pihak lain. 
Saling konflik dan agresi untuk mencapai hal ini. Kemampuan untuk 
membungkam pihak lain. 


Contoh: Serangan DDos. Serangan malware. 

Makhluk hidup. 

Gangguan terhadap komunikasi. 

Menyadap Komunikasi. 

Memaksa komunikasi. Transmisi sepihak, massal, frekuensi tinggi. 
Khotbah sepihak. 

Pemutusan komunikasi secara paksa. Penolakan sepihak untuk 
menerima. Penolakan sepihak untuk mendengarkan. 

Kemampuan untuk menegakkannya. Kemampuan untuk 
mempertahankannya. 


Materi yang tidak hidup. Materi anorganik. 

Kemampuan untuk menyebabkan kegagalan komunikasi. 

Contoh. Gangguan radio komunikasi karena petir, dll. Terputusnya 
jalur komunikasi karena gempa bumi, dll. 

Kemampuan untuk menerapkannya. Kemampuan untuk 
memeliharanya. 

Kompetensi intelektual. Kemampuan untuk memaksa lawan untuk 
mundur dari outlet sumber daya. Kemampuan untuk membangun 
dan mengimplementasikan strategi untuk mencapai hal ini. 


Serangan. Penyitaan sumber daya. Penyitaan informasi sebagai 
sumber daya. 

Keamanan. Pertahanan sumber daya. Pertahanan informasi sebagai 
sumber daya. 


Pikiran gas dan cair. Hubungan dengan mereka. 
Ini adalah isi berikut ini. 


Penolakan atau peniadaan pesaing berdasarkan pemikiran gas. 
Untuk mengusir pesaing. 
Penerapan simulasi gerak molekul gas. 


Menolak atau meniadakan pesaing berdasarkan pemikiran cair. 
Menelan pesaing secara utuh. Merangkul pesaing. Kontrol tirani atas 
pesaing. 

Untuk mengecualikan pesaing. Untuk mengecualikan pesaing. Untuk 
mengusir pesaing dari dalam. 

Aplikasi simulasi gerak molekul cair. 


Dalam simulasi perilaku sistem saraf. 


Gerak molekul gas. Gerak molekul cair. Integrasi akhirnya dari 
simulasi ini dengan program. Realisasi ini sangat penting. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Juli 2022.) 


Kemampuan dalam sistem saraf untuk menggantikan 
lingkungan di mana ia berada. Kemampuan untuk 
bergerak melalui lingkungan dalam sistem saraf. 
Implementasinya. 


Pra-penomoran dan pengurutan lingkungan di mana sistem saraf 
dapat eksis. Untuk mengatur nomor lingkungan. 

Untuk memungkinkan sel output sistem saraf mengubah nomor 
lingkungan yang ada saat ini ke nomor baru yang berbeda. 
Contoh. Migrasi spasial. 

Untuk memungkinkan sel output sistem saraf mengubah nomor 
lingkungan yang ada saat ini ke nomor baru yang berdekatan, satu 
demi satu. 


Nomor lingkungan. 

Angka yang sudah ada. Contoh. Transfer ke area lain. 

Nomor baru yang dihasilkan secara ekstensif. Contoh. Wilayah baru 
yang tersedia untuk eksplorasi. 

Angka baru yang hilang secara kontraksional. Contoh. Hilangnya 
area yang sudah ada. Sebuah wilayah baru yang tidak ada. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Agustus 2022.) 


Kemampuan untuk mengubah lingkungan, dalam sistem 
saraf. Implementasinya. 


Variabel lingkungan. 
Nilai unik dari lingkungan. 


Baca lingkungan. 
Referensi ke nilai variabel lingkungan. 


Variabel Lingkungan. Menulis ke lingkungan. 
Substitusi nilai dari variabel lingkungan. 
Menambah dan mengurangi variabel lingkungan. 
Menonaktifkan variabel lingkungan. 


Umpan balik apakah variabel lingkungan telah berubah atau tidak. 
Umpan balik tentang sukses atau gagalnya suatu perubahan dalam 
variabel lingkungan. 

Untuk mendapatkannya dari lingkungan. 


(Pertama kali diterbitkan Agustus 2022.) 


Kemampuan dalam sistem saraf untuk membuat dan 
meninggalkan jejak pada lingkungan. Implementasinya. 


Perubahan lingkungan. Menulis ke lingkungan. 

Kemampuan untuk mempertahankan nilai jejak di lingkungan untuk 
jangka waktu yang lama. 

Ini terdiri dari yang berikut ini 

Pencetakan. 

Contoh. 

Mengukir desain atau simbol pada logam keras. 

Penyalinan sirkuit saraf ke sistem saraf lain. 


(Pertama kali diterbitkan Agustus 2022.) 


Kemampuan dalam sistem saraf untuk bertukar sinyal 
atau simbol dengan lingkungan. Implementasinya. 


Informasi. 
Semua rangsangan input ke sistem saraf. 
Semua representasi dari lingkungan. 


Sinyal. 

Rangsangan input yang secara langsung berhubungan dengan 
kelangsungan hidupnya sendiri bagi sistem saraf. Stimuli input yang 
signifikan untuk sistem saraf. 

Representasi lingkungan yang berhubungan langsung dengan 
kelangsungan hidupnya sendiri untuk sistem saraf. Representasi 
lingkungan yang signifikan untuk sistem saraf. 

Membaca dari lingkungan. Menerima dari lingkungan. 

Menulis ke lingkungan. Transmisi ke lingkungan. 

Contoh. 

Komunikasi sinyal dengan sistem saraf lainnya. 


Simbol. 

Pemendekan, kompresi, redundansi, atau penggantian suatu 
informasi sinyal dengan representasi lain. Hasilnya. 

Contoh. 

Interpretasi di dalam sistem saraf dari simbol yang dipertukarkan 
dengan sistem saraf lainnya. Pembelajaran kemampuan ini. 


(Pertama kali diterbitkan Agustus 2022.) 


Kemampuan untuk menghasilkan rangsangan input 
sewenang-wenang pada waktu yang sewenang-wenang ke 
sistem saraf di lingkungan. Implementasinya. 


Lingkungan dibuat menjadi proses otomatis. 

Implementasi kemampuan untuk mengatur pemicu dalam proses 
otomatis. 

Implementasi kemampuan menarik pemicu dalam proses otomatis. 
Dalam implementasinya. 

Implementasi kemampuan menarik pemicunya secara spontan, 
otomatis, kapan saja, berapa kali pun, pada interval berapa pun, dan 
dengan intensitas apa pun. 

Implementasi kemampuan untuk mengatur waktu untuk mengatur 
waktu dalam proses otomatisnya. 


Contoh. 
Onset simultan dari stimulus input baru selain stimulus input asli 


dalam pengkondisian klasik. 
Memungkinkan para peneliti untuk secara bebas mengatur dan 
mengontrol waktu kemunculannya. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Agustus 2022). 


Hak dalam sistem saraf. Implementasi mereka. 


Keberadaan. 
Terdiri dari yang berikut ini. 


Makhluk hidup. 
Materi tak hidup. Materi anorganik. Contoh. Sedimen. Arus air. 


Hak. 

Ini termasuk. 

Kemampuan suatu makhluk untuk mendapatkan sumber daya 
tertentu sesuka hati, kapan pun ia mau. Memiliki kemungkinan itu. 
Makhluk memiliki kemungkinan untuk mengakses sumber daya 
tertentu secara bebas, kapan pun dia mau. Memiliki kemungkinan 
untuk melakukannya. 


Untuk memperoleh hak. 

Situasi di mana makhluk dapat dengan bebas mengakses sumber 
daya tertentu kapan pun dia mau. Situasi di mana makhluk dapat 
dengan bebas memperoleh sumber daya tertentu kapan pun ia suka. 
Situasi di mana makhluk memiliki akses bebas ke sumber daya 
tertentu, kapan pun ia mau. Situasi di mana makhluk baru saja 
mendapatkan sumber daya. 


Untuk memiliki hak. 

Situasi di mana makhluk memiliki akses bebas ke sumber daya 
kapan pun ia mau. Entitas telah mengamankannya. 

Situasi di mana makhluk memiliki akses bebas ke sumber daya 
tertentu, kapan pun ia mau. Entitas telah mengamankannya. 


Perolehan dan hilangnya hak. 

Makhluk dirampas hak-haknya sendiri oleh makhluk lain. 
Perampasan sepihak makhluk atas hak-hak makhluk lain. 

Contoh. Tanah longsor yang tiba-tiba secara sepihak menghalangi 
asupan air bersih. 


Makhluk mengalihkan hak-haknya sendiri ke makhluk lain dengan 
kesepakatan bersama. 

Makhluk memperoleh hak-hak makhluk lain dengan persetujuan 
makhluk lain. 

Dengan kesepakatan bersama. 

Adanya hubungan atasan-bawahan atau atasan-bawahan atau atasan- 
hirarki antara dua entitas dalam hal penawaran dan permintaan. 
Adanya hubungan atasan-bawahan atau atasan-hirarki antara dua 
pihak dalam hal kemampuan mereka untuk bernegosiasi. 

Contoh. 

Kepemilikan peralatan yang digunakan untuk mengumpulkan 
informasi real-time. Adanya hubungan atasan-bawahan atau hierarki 
dalam hal kekayaan atau kemakmuran di antara kedua pihak. 
Adanya hubungan atasan-bawahan atau hirarkis dalam hal dorongan 
psikologis antara kedua pihak. 


Hierarki sosial dalam hak. 


Superordinasi sosial. 
Perampasan sepihak oleh satu makhluk atas hak-hak makhluk lain. 
Makhluk tersebut memiliki kemungkinan untuk melakukannya. 


Kepatuhan Sosial. 
Makhluk secara sepihak dirampas hak-haknya sendiri oleh makhluk 
lain. Makhluk memiliki potensi untuk melakukannya. 


Seorang bawahan dirampas hak-haknya sendiri oleh makhluk 
superior. 
Seorang atasan secara sepihak merampas hak-hak bawahannya. 


Penyebab dari kemungkinan tersebut. 
Kemungkinan perampasan hak. Superioritas. Penyebab 
kemungkinan tersebut. 


Kompetensi. 


Tingkat akumulasi kepentingan yang tinggi. Contoh. Kepemilikan 
peralatan canggih untuk ekstraksi sumber daya. 


Potensi untuk perampasan. Subordinasi. Kejadiannya, kejadian. 
Ketidakmampuan. 

Akumulasi kepentingan pribadi yang rendah. Contoh. Non- 
kepemilikan fasilitas untuk ekstraksi sumber daya itu sendiri. 


Jaminan hak-hak oleh individu. 

Seorang makhluk. Haknya sendiri. Pertahanannya, pribadi, 
pertahanan. 

Kemampuan makhluk untuk melakukannya. 

Kepentingan makhluk di dalamnya. 


Jaminan hak-hak oleh masyarakat. 

Contoh. Jaminan hak asasi manusia oleh negara manusia. 
Ini termasuk yang berikut ini. 

Jaminan hak-hak individu oleh masyarakat. 

Jaminan hak-hak kolektif oleh masyarakat. 

Jaminan hak-hak sosial oleh masyarakat. 


Keberadaan yang menghasilkan aturan-aturan masyarakat. 
Ini adalah isi dari yang berikut ini. 

Atasan dalam masyarakat. 

Di dalamnya, ada kasus-kasus berikut. Ketika mereka adalah 
minoritas dalam masyarakat. 


Mayoritas dalam masyarakat. 


Jaminan hak-hak oleh aturan sosial. 
Isinya adalah sebagai berikut. 


Jaminan hak-hak bawahan oleh atasan. 
Pemberian hak oleh atasan kepada bawahan. 


Jaminan hak-hak anggota masyarakat oleh mayoritas masyarakat. 
Pemberian hak-hak oleh mayoritas masyarakat kepada anggota 
masyarakat. 


Demokrasi seperti yang ada saat ini. 

Pertukaran atasan dan bawahan dalam masyarakat. 

Pertukaran mayoritas dan minoritas dalam masyarakat. 

Ada kemungkinan bagi kelompok minoritas untuk menjadi 
pemimpin dalam masyarakat tertentu. 

Kemungkinan itu dijamin oleh kekuatan atasan masyarakat. 
Kemungkinan kelompok minoritas menjadi mayoritas dalam 
masyarakat. 

Cara mengukuhkan mayoritas. Ekspresi kehendak oleh individu. 
Pelaksanaan suara oleh individu untuk merealisasikannya. Tingkat 
akumulasi suara-suara tersebut. 


Hubungan hak-hak dalam sistem saraf. Pelaksanaannya. 

Perolehan dan hilangnya hak dalam sistem saraf. Implementasinya. 
Ini adalah sub-konsep dari konten berikut. 

Perolehan dan hilangnya hak dalam suatu makhluk. 
Implementasinya. 


Keberadaan. 
Ini adalah isi dari yang berikut ini. 


Makhluk hidup. 
Materi tak hidup. Materi anorganik. Contoh. Sedimen. Arus air. 


Satu makhluk mendorong makhluk lain menjauh dari aksesnya ke 
sumber daya. 

Makhluk mendorong makhluk lain menjauh dari lokasinya saat ini. 
Kekuatan yang dimiliki makhluk untuk membuat hal ini terjadi. 
Sumber dari kekuatan tersebut. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Kompetensi. Contoh. Tingkat ketangguhan yang tinggi dan 
kekuasaan sesaat. 

Tingkat kepemilikan kepentingan pribadi yang tinggi. Contoh. 
Kepemilikan pribadi atas buldoser berkinerja tinggi. 


Kompetensi. Kepentingan pribadi yang dimiliki. Nilai gabungan dari 
kedua hal tersebut. 

Menghitung angka-angka tersebut secara real time untuk setiap 
entitas. 

Tabrakan angka-angka ini antara dua entitas secara real time. 

Entitas dengan nilai yang lebih besar mendorong entitas dengan nilai 
yang lebih kecil menjauh dari akses sumber daya. 

Entitas dengan nilai yang lebih besar memperoleh outlet sumber 
daya. 

Entitas dengan nilai yang lebih kecil kehilangan akses ke sumber 
daya. 


Ketika kekuatan seimbang dalam konflik antara dua pihak. 

Jika ini yang terjadi, konflik antara kedua belah pihak tidak akan 
pernah berakhir dan tidak akan pernah selesai. 

Penanggulangan terhadap situasi ini. 

Perkenalkan konsep kelelahan. 

Kelelahan atau kelelahan dalam kemampuan serangan tabrakan. 
Contoh. Kelelahan karena akumulasi stres otot dan mental. 
Kelelahan dan keletihan dalam kemampuan serangan tabrakan. 
Contoh. Kelelahan dalam kekuatan beton. 


Akibat akumulasi kelelahan. 

Penurunan kronologis dalam kelayakan kecelakaan. 

Hasil. 

Keseimbangan dalam tabrakan antara kedua belah pihak rusak. 
Kemenangan atau kekalahan dalam perolehan sumber daya 
diputuskan. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Juli 2022.) 


Pengakuan oleh sistem saraf tentang ada atau tidak 
adanya sumber daya pada makhluk lain. Implementasi 
dari kemungkinan ini. 


Perlunya asupan sumber daya untuk kelangsungan hidup makhluk 
hidup. 
Ini adalah isi dari yang berikut ini. 


Contoh. Air tawar. Garam. Bahan organik bergizi. Asupan mereka. 
Prasyarat, kemampuan prasyarat untuk mewujudkannya. 

Ini terdiri dari hal-hal berikut 

Contoh. Air tawar. Garam. Bahan organik bergizi. Penemuan 
mereka. Identifikasi dan pemilihannya. Penghirupan dan 
penyerapannya. 

Mereka diperoleh dengan tindakan berikut. 

Percobaan dan kesalahan genetik. Mutasi berulang. 

Percobaan dan kesalahan budaya. Tindakan berulang dari tantangan 
dan kegagalan belajar. 

Transmisi genetik. Transfer informasi bawaan dari orang tua ke anak 
melalui replikasi diri gen. 

Transmisi budaya. Transfer informasi yang diperoleh dari guru ke 
siswa di sekolah. 


Sirkuit saraf yang memperoleh kemampuan-kemampuan ini. 
Implementasi mereka. 

Mengenali rangsangan input spesifik sebagai sinyal yang 
menunjukkan keberadaan sumber daya tertentu. 

Realisasi kemampuan intelektual tersebut melalui sirkuit saraf. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Juli 2022.) 


Penemuan dan pengakuan oleh sistem saraf tentang ada 
atau tidaknya sifat biologis pada makhluk lain. 
Implementasi dari kemungkinan ini. 


Makhluk hidup. 

Ini terdiri dari yang berikut ini. 

Hukum fisika yang mengatur materi anorganik. 

Makhluk yang bergerak bertentangan dengan hukum-hukum 
tersebut. 

Kemampuan untuk menemukan dan mengenali makhluk tersebut. 
Contoh. 

Makhluk yang bergerak melawan hukum gravitasi. 

Pohon yang tumbuh dari tempat yang rendah ke tempat yang tinggi. 
Burung-burung yang terbang dari tempat yang rendah ke tempat 


yang tinggi. 


Makhluk dengan nutrisi organik bawaan. 

Makhluk hidup yang memiliki sumber daya sendiri. 

Contoh. 

Makhluk hidup, seperti sapi atau kuda, yang memiliki protein 
bawaan. 


Kepemilikan sifat-sifat seperti itu pada suatu makhluk. 

Penemuan atau pengenalan konten tersebut oleh sistem saraf 
tertentu. 

Penerapan kapasitas intelektual seperti itu oleh sirkuit saraf tertentu. 


(Pertama kali diterbitkan Juli 2022.) 


Spesifikasi genetik atau penentuan desain sirkuit saraf. 
Implementasinya. 


Urutan genetik yang terlibat dalam desain sirkuit saraf. Pengaturan 
dan penentuan kandungan informasinya. 

Konversi otomatis informasi urutan gen spesifik ke dalam konten 
desain sirkuit saraf tertentu. Penjelasan proses minimal. 

Untuk membuat dan mengimplementasikan model sesederhana 
mungkin dari konten ini. 


Modifikasi genetik dari desain sirkuit saraf. Implementasinya. 
Urutan gen yang terlibat dalam desain sirkuit saraf. Mutasi konten 
informasi mereka berdasarkan kesalahan replikasi diri. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Juli 2022.) 


Sel-sel keluaran, dalam sistem saraf. Fungsi mereka. 


Sel-sel keluaran dalam sistem saraf. 

Fungsinya. 

Keluaran ke lingkungan. Keluaran fisik. Output komunikasi. 
Untuk mengubah lingkungan menjadi konten yang lebih layak huni 


baginya. 

Perlu adanya sel output tidak hanya untuk lingkungan eksternal, 
tetapi juga untuk lingkungan internal. 

Contoh. Gerakan otot di dalam rongga mulut makhluk hidup untuk 
menyerap air dan nutrisi. 


(Pertama kali diterbitkan Agustus 2022.) 


Implementasi fungsi umpan balik dalam sirkuit saraf 
makhluk hidup. 


Tidak mungkin bagi sel output untuk menentukan apakah outputnya 
efektif atau tidak. 

Penilaian dilakukan oleh salah satu sel perantara melalui sel input 
yang menerima respons dari lingkungan terhadap output. 

Proses operasi spesifik mereka. 

Implementasi fungsi umpan balik generik dalam sirkuit saraf. 

Latar belakang pengetahuan yang diperlukan untuk 
implementasinya. Pengetahuan dasar teknik kontrol tanpa teori 
matematika buatan. 


Fungsi umpan balik dasar. 

Terdiri dari isi berikut ini. 

Untuk menginisialisasi dan menyimpan, untuk nilai output yang 
diberikan, nilai input baru yang diharapkan sebelumnya sebagai hasil 
dari output tersebut. 

Untuk menyimpan setiap nilai output secara terpisah sebagai nilai 
output sebelumnya. 

Membandingkan nilai output sebelumnya dengan nilai input baru 
yang sesuai. 

Jika nilai input baru tidak seperti yang diharapkan, nilai output harus 
dimodifikasi ke nilai baru. 

Untuk menghasilkan output baru dari nilai output yang dimodifikasi. 
Atau. Untuk mengoreksi nilai input yang diharapkan ke nilai baru 
dan menyimpannya kembali. 


Untuk mengulangi proses di atas secara permanen. 


Fungsi umpan balik yang diperlukan dalam sirkuit saraf makhluk 
hidup. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Nilai input yang diharapkan dalam sel input. Nilai output yang 
diharapkan dalam lingkungan eksternal. 

Hal ini untuk merealisasikan isi berikut ini. 

Perputaran dalam impor/ekspor kemudahan hidup. Kemudahan 
hidup yang dimiliki saat ini akan lebih ditingkatkan. Kemudahan 
hidup yang dimiliki saat ini akan dipertahankan pada levelnya saat 
ini. 

Sumber daya yang dimiliki saat ini di lingkungan internal akan lebih 
ditingkatkan. Bahwa itu akan semakin meningkat. Bahwa tidak akan 
berkurang. Lingkungan internal mengirimkan nilai-nilai output yang 
menunjukkan fakta-fakta ini. 

Untuk mengatur dan menyimpan nilai input baru tersebut dari 
lingkungan eksternal terlebih dahulu. 


Untuk menyimpan nilai output sebagai nilai output sebelumnya 
secara terpisah setiap kali. 

Untuk membandingkan nilai output sebelumnya dengan nilai input 
baru yang sesuai. 


Nilai input baru. 

Magnitudo harus dikonversi ke nilai yang menunjukkan hal-hal 
berikut ini 

Besaran. Dampak. 


Dalam memperoleh nilai input baru. 

Untuk menentukan apakah nilai yang menunjukkan tingkat 
kelayakan hidup dari lingkungan internal telah meningkat atau 
memburuk. 

Jika sudah membaik. Hal ini sesuai dengan harapan. 

Jika membaik, maka sesuai dengan harapan. Ini mengecewakan. 


Sel perantara yang bertanggung jawab untuk membuat penilaian ini 
memberi tahu sel perantara berikutnya tentang hasil penilaiannya. 
Bahwa ada dua jenis penilaian 


(4) 
Untuk menunjukkan apakah nilai output sebelumnya sesuai atau 
tidak sesuai. 


Hasil penilaian akan ditunjukkan dengan 1 atau 0, yang 
menunjukkan apakah ada pengabaian atau tidak. 

(2) 

Untuk menunjukkan apakah nilai output sebelumnya berlebihan atau 
berlebihan. 

Hasil penilaian harus ditunjukkan dengan 1 atau 0, yang 
menunjukkan apakah telah terjadi penyalaan atau tidak. 


Jika nilai input baru tidak seperti yang diharapkan, nilai output harus 
dikoreksi dan disesuaikan dengan nilai baru. 
Pedoman untuk koreksi atau penyesuaian. 


Jika nilai input baru terlalu besar. Nilai output baru harus ditekan ke 
nilai yang lebih kecil. Sel perantara tipe penghambatan diaktifkan. 
Jika nilai input baru terlalu kecil. Nilai output baru harus 
dipromosikan ke nilai yang lebih besar. Jenis sel perantara yang 
memfasilitasi harus diaktifkan. 

Nilai input baru sudah tepat. Nilai output baru tidak boleh 
dimodifikasi. 


Output baru dari nilai output yang dimodifikasi. 


Atau. 

Kriteria untuk menentukan apakah nilai tingkat kelayakan hidup 
lingkungan internal telah meningkat atau memburuk. 

Untuk merevisi nilai ambang batas. Untuk merevisi nilai referensi ke 
nilai baru, dan untuk mengingatnya kembali. 

Ketika ambang batas terlalu mudah untuk dihapus. Nilai standar 
harus dibuat lebih ketat. 

Apabila terlalu sulit untuk menghapus nilai standar. Nilai standar 
harus dilonggarkan. 

Jika masuk akal dan sesuai untuk menghapus nilai standar. Ambang 
batas tidak boleh diubah. 


Sel perantara yang bertanggung jawab untuk membuat penilaian 
tersebut harus menginformasikan sel perantara berikutnya tentang 
hasil penilaian tersebut. 

Ada dua jenis penilaian. 


(0) 


Untuk mengindikasikan apakah nilai referensi sebelumnya sesuai 


atau tidak sesuai. 

Hasil penilaian harus diindikasikan dengan 1 atau 0, yang 
mengindikasikan apakah ada pengabaian atau tidak. 

(2) 

Untuk menunjukkan apakah nilai standar sebelumnya berlebihan 
atau berlebihan. 

Hasil penilaian harus ditunjukkan dengan 1 atau 0, yang 
menunjukkan ada atau tidaknya penyalaan. 


Jika nilai referensi sebelumnya tidak seperti yang diharapkan, nilai 
referensi harus dikoreksi dan disesuaikan dengan nilai baru. 
Pedoman untuk koreksi atau penyesuaian. 


Jika nilai referensi sebelumnya terlalu sulit untuk dicapai. Nilai 
referensi baru harus ditekan ke nilai yang lebih layak. Jenis 
penekanan sel perantara diaktifkan. 

Jika ambang batas sebelumnya terlalu mudah dicapai. Untuk 
mempromosikan nilai referensi baru ke nilai yang lebih sulit dicapai. 
Jenis sel perantara yang memfasilitasi diaktifkan. 

Nilai referensi sebelumnya sudah tepat. Nilai referensi baru tidak 
boleh dimodifikasi. 


Untuk menetapkan nilai referensi baru berdasarkan nilai referensi 
yang dimodifikasi. 


Berdasarkan hasil tersebut. 

Untuk mengoreksi nilai yang diharapkan dan diharapkan dari nilai 
input dari lingkungan eksternal ke nilai baru, dan untuk 
menyimpannya kembali. 


(Pertama kali diterbitkan Agustus 2022.) 


Keluaran oleh sel keluaran. Evaluasi validitasnya oleh 
sistem saraf itu sendiri. Implementasi dari kemampuan 
evaluasi itu. 


Output oleh sel-sel output dapat diaktifkan atau dinonaktifkan, 


kemanjurannya dapat diperkuat atau dilemahkan, tergantung pada 
kekuatan atau kelemahan kompetensi yang dimiliki oleh lingkungan 
yang dituju. 

Mereka sama apakah lingkungan itu eksternal atau internal, benda 
mati atau bernyawa. 

Klasifikasi kompetensi mereka. Kompetensi fisik. Kompetensi 
komunikatif. 

Faktor penentu mereka. 

Dalam kasus fisika. Massa. Jumlah energi yang bekerja. Kecepatan. 
Akselerasi. 

Dalam hal komunikasi Jumlah data Jumlah energi operasi. 
Kecepatan data. Akselerasi data. 

Contoh. Output oleh sel output dapat diaktifkan atau dinonaktifkan, 
atau menjadi lebih kuat atau lebih lemah potensinya, tergantung pada 
kekuatan atau kelincahan yang dimiliki oleh lingkungan lawan. 
Contoh. Peluncuran, penghirupan, atau jejak pada lawan akan efektif 
jika lawan berada di atas tanah lunak dan tidak efektif jika lawan 
berada di atas batuan dasar yang kokoh. 

Contoh. Sebuah serangan, inhalasi, atau imprint terhadap lawan akan 
efektif jika lawannya bodoh, dan tidak efektif jika lawannya lincah. 
Contoh. Output dari suatu gerakan dapat diaktifkan atau 
dinonaktifkan, kemanjurannya diperkuat atau dilemahkan, 
tergantung pada kerataan atau soliditas medan lawan. 

Proses operasi spesifik mereka. 

Keluaran oleh sel keluaran. Massa dari keluaran itu. Kecepatan dari 
outputnya. Akselerasi dari outputnya. Perhitungan jumlah energi dari 
outputnya. 

Tabrakan outputnya dengan lingkungan. Penentuan kejadiannya. 
Pada saat tabrakan mereka. 

Keluarannya, karena lingkungan. Massa dari keluarannya. Kecepatan 
dari outputnya. Akselerasi dari keluarannya. Perhitungan jumlah 
energi yang dimiliki output. 

Mereka sama apakah lingkungannya eksternal atau internal, benda 
mati atau bernyawa. 

Setelah tabrakan mereka. 

Reaksi fisik dari makhluk hidup dan lingkungan. Perhitungan. 
Memori dan catatan hasil di dunia simulasi. 

Isi dari reaksi fisik tersebut. Pergeseran posisi. Transformasi. 
Penginderaan isi yang dihasilkan oleh sel-sel input. Apakah itu 
mungkin atau tidak. Jika penginderaan itu mungkin. Nilainya. 
Transfer nilai dari sel input ke sel perantara. 

Penilaian situasi oleh sel perantara. Keputusan untuk melanjutkan 
output. 


Penentuan isi keluaran baru oleh sel perantara. 
Kelanjutan keluaran. 

Penangguhan keluaran. 

Penghentian total keluaran. 


Jika keluaran berlanjut. 

Menambah, mengurangi, atau mempertahankan frekuensi output. 
- Penyesuaian waktu keluaran. 

Penyesuaian waktu keluaran. Its, kondisi stabil. Its, fluktuasi. 
Meningkatkan, mengurangi, atau mempertahankan konten output. 
Konten yang sama seperti sebelumnya. Penguatan konten. 
Melemahnya konten. Inersiaisasi dan pengulangan konten. 
Output baru yang terpisah dengan konten yang berbeda dari yang 
sebelumnya. 

Likuiditas dan kekenyalan output. 

Likuiditas. Stabil, tidak bergerak atau menetap di lingkungan. 
Invariansi posisi dalam lingkungan. Perpaduan integral dengan 
lingkungan. Harmoni dengan lingkungan. Menelan lingkungan 
secara keseluruhan. Latihan tegangan permukaan pada lingkungan. 
Penutupan atau pengucilan dari lingkungan. 

Gaseousness. Pergerakan yang stabil di lingkungan. Variabilitas 
spontan dari posisi di lingkungan. Pemisahan dan kemandirian dari 
lingkungan. Serangan bergerak pada lingkungan. Keterbukaan 
terhadap lingkungan. 

Mereka adalah cerminan dari Perbedaan jenis kelamin antara pria 
dan wanita pada makhluk hidup. 


Transmisi isi keluaran baru oleh sel perantara ke sel keluaran. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Agustus 2022.) 


Ketersediaan sumber daya dalam sistem saraf makhluk 
hidup. Proses dasarnya yang disederhanakan. 


Akses ke sumber daya dalam makhluk hidup. Proses dasarnya yang 
disederhanakan. 


Eksplorasi sumber daya. Pergerakan spasial untuk itu. Percobaannya. 
Sel perantara. Sel keluaran. Ke lingkungan eksternal. 
Penginderaan keberhasilan gerakan, dari waktu ke waktu. Sel 
masukan. Sel perantara. Umpan balik. Ke lingkungan eksternal. 
Merasakan kehadiran sumber daya. Sel masukan. Sel perantara. Ke 
lingkungan eksternal. 

Inisiasi akuisisi sumber daya. Percobaannya. Sel perantara. Sel 
keluaran. Ke lingkungan eksternal. 

Merasakan adanya hambatan dalam akuisisi sumber daya. Sel 
masukan. Sel perantara. Ke lingkungan eksternal. 

Berusaha menghilangkan rintangan. Sel perantara. Sel keluaran. 
Untuk lingkungan eksternal. 

Merasakan keberhasilan penghilangannya. Sel masukan. Sel 
perantara. Umpan balik. Untuk lingkungan eksternal. 

Inisiasi perolehan sumber daya. Percobaan. Sel perantara. Sel 
keluaran. Untuk lingkungan eksternal. 

Penginderaan keberhasilan inisiasi. Umpan balik. Untuk lingkungan 
eksternal. 

Kelanjutan dari akuisisi sumber daya. Percobaannya. Sel perantara. 
Sel keluaran. Untuk lingkungan eksternal. 

Hasil. Untuk mengurangi jumlah sumber daya di lingkungan 
eksternal. Sel perantara. Sel keluaran. Untuk lingkungan eksternal. 
Meluncurkan operasi negatif pada jumlah sumber daya. 

Merasakan ketersediaan sumber daya dari waktu ke waktu. Sel 
masukan. Sel perantara. Umpan balik. Ke lingkungan internal. Ke 
lingkungan eksternal. 

Penyelesaian perolehan sumber daya. Penginderaannya. Sel 
masukan. Sel perantara. Untuk lingkungan internal. 

Contoh. Tindakan meminum air di lubang air oleh kuda sapi atau 
burung. 

Contoh. Tindakan menyedot minyak dari tangki minyak oleh 
manusia dengan menggunakan pompa minyak. 

Contoh. Tindakan manusia menggunakan memori eksternal untuk 
menyedot data dari perangkat penyimpanan internal komputer. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Agustus 2022.) 


Ruang komunikatif. Pergerakan melalui komunikasi. 
Gambaran aktualnya. 


Gerakan dengan komunikasi itu adalah jenis gerakan fisik. 
Pergerakan melalui komunikasi. 

Ini adalah gerakan fisik dari (1) bawah ke (2) bawah. 

(4) 

Perangkat penyimpanan sebelumnya dari pengirim di mana 
informasi itu dituliskan. Lokasi fisiknya. 

(2) 

Perangkat penyimpanan berikutnya di tempat tujuan, di mana 
informasi baru dituliskan. Lokasi fisiknya. 


Ruang komunikasi sebagai ruang di mana transfer semacam itu 
terjadi. 

Ruang komunikasi semacam itu, bagaimanapun juga, adalah 
semacam ruang fisik. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Agustus 2022). 


Perlunya modularisasi sirkuit saraf. 


Perlunya kesamaan universal di setiap bagian sirkuit saraf melalui 
realisasinya. 


Contoh. 

Bagian transmisi transfer informasi dari sel input ke sel perantara. 
Penugasan modifikasi berdasarkan besarnya dan dampak dari nilai 
input. 


Contoh. 

Bagian transmisi dari transmisi penembakan dari sel perantara ke sel 
output. 

Mereka umumnya memiliki kesamaan fungsi berikut ini 
Memberikan umpan balik pada nilai output sebelumnya. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Agustus 2022). 


Pemrograman sirkuit saraf. Ini, contoh kode dalam 
bahasa python. 


Kode sumber 1 


Kode sumber 2 


Tentang Ateisme dan 
Keselamatan Jiwa. Hidup 
dengan ilmu saraf! 


Pendahuluan 


Buku ini disusun dalam format esai. 
Setiap artikel disusun sesuai dengan urutan penulisannya. 


Anda bisa mulai membaca di mana saja. 


Helm dan ikat rambut yang memantau 
aktivitas otak. Generasi hati nurani dengan 
kehadiran mereka. 


Untuk mengetahui pikiran batin seseorang dari luar. 
Hal ini sulit dilakukan saat ini. 


Jika seseorang memendam niat jahat seperti pembunuhan atau 
penipuan. 

Misalkan dia berpura-pura menjadi orang baik kepada orang-orang 
di sekitarnya. 

Kemudian, orang-orang di sekitarnya akan berpikir sebagai berikut. 


“Orang ini bukan orang jahat.” 


Oleh karena itu, kita cenderung melakukan hal-hal berikut ini. 
Melakukan hal-hal buruk secara rahasia, tidak terlihat oleh orang- 
orang di sekitar kita. 


Untuk terus memantau pikiran batin orang-orang seperti itu. 
Untuk membimbing orang agar mereka tidak melakukan hal-hal 
buruk. 

Eksistensi yang memainkan peran seperti itu. 

Suatu keberadaan yang dikandung oleh manusia sedemikian rupa. 
Itulah Tuhan agama. 


Manusia sampai sekarang. 

Mereka telah berusaha mati-matian, hari demi hari, untuk menyadari 
hal berikut ini. 

Bahwa Tuhan senantiasa mengawasi batin mereka sendiri. 

Untuk diyakinkan akan hal ini. 

Pengendalian diri untuk menghindari melakukan hal-hal buruk. 
Mengandalkan makhluk eksternal, maya, dan berkuasa. 

Beginilah cara mereka berusaha mempertahankan hati nurani mereka 
sendiri. 


Namun, Tuhan hanyalah produk dari ciptaan virtual manusia untuk 
kenyamanan. 

Ia tidak benar-benar ada. 

Ia hanya berlaku selama Anda mempercayainya. 

Ketika semangat religius manusia memudar seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, keefektifannya akan menghilang 
dengan cepat. 

Diperkirakan keampuhannya akan cepat hilang. 

Ketika itu terjadi. 

Tuhan, pengamat eksternal. 

Tanpa itu, akan sulit bagi manusia untuk menyadari hal-hal berikut. 
Menjaga hati nurani dalam pikiran mereka sendiri. 


Di zaman ilmu pengetahuan. 
Untuk memantau batin manusia. 
Dengan demikian, kita akan dapat mempertahankan hati nurani kita. 


Apa yang bisa dianggap sebagai mekanisme untuk ini? 


Satu kemungkinan. 

Aktivitas dari bagian tertentu dari otak manusia ke keseluruhan. 
Adanya hal berikut untuk membaca isinya. 

MRI. 

Alat yang membaca pola aliran darah otak. 

Alat yang membaca aktivitas sirkuit saraf. 


Penggunaan mesin dan perangkat keras tersebut. 

Perangkat keras yang memonitor aktivitas otak manusia. 

Untuk membuatnya sekecil dan sehemat daya mungkin. 
Sebaiknya perangkat keras dengan peralatan berikut ini, misalnya. 
Contoh. 

Helm ringan atau pita rambut. 

Sel surya atau baterai isi ulang yang ringan. 


Perangkat keras tersebut harus dipakai terus-menerus oleh individu, 
kapan saja, di mana saja. 

Contoh. 

Saat dia tidur. 


Hal ini harus diamanatkan oleh entitas berikut. 
Hukum yang berlaku secara universal bagi umat manusia. 


Kemampuan untuk mengukur dan memantau aktivitas otak manusia. 
Helm dan ikat rambut dengan fungsi bawaan. 
Manusia harus memakainya setiap saat. 


Hal ini akan memungkinkan untuk mencapai hal-hal berikut. 
Ketika seseorang memiliki pemikiran tertentu. 

Secara otomatis memeriksanya. 

Tampilkan fakta itu pada perangkat keras seperti berikut ini. 
Contoh. 

Lampu yang terpasang pada helm. 

Sebuah monitor di lokasi yang jauh. 


Seorang manusia menggunakannya untuk memantau keadaan 
psikologis orang lain setiap saat melalui nirkabel. 


Ketika seseorang berbohong. 


Ketika seseorang berbohong, tanda aneh muncul dalam aktivitas 
otak. 

Helm yang memantau aktivitas otak akan membacanya. 

Helm yang memonitor aktivitas otak akan membacanya dan 
menampilkannya kepada orang-orang di sekitar melalui lampu dan 
gelombang radio. 

Dengan demikian, hal berikut ini akan diberitahukan dan 
diperingatkan kepada orang-orang di sekitar. 

Kehadiran seorang pembohong di sekitar mereka. 


Detektor kebohongan. 

Dulu mengukur kulit. 

Sekarang dapat mengukur aktivitas otak manusia secara langsung. 
Ini adalah kemungkinan baru. 

Ini akan sangat meningkatkan akurasi dalam mendeteksi 
pembohong. 


Pembunuh, penipu. 

Ide-ide jahat dan berbahaya seperti itu. 

Pemiliknya. 

Tanda-tanda dan pola-pola khas yang muncul pada aktivitas otak 
mereka pada saat mereka memiliki pikiran jahat seperti itu. 

Helm di kepala mereka bisa membacanya. 

Dengan melakukan hal itu, helm akan secara terbuka 
menginformasikan informasi berikut kepada orang-orang di sekitar 
mereka. 

“Orang ini adalah orang jahat!” 

Informasi semacam itu juga harus dikomunikasikan dengan benar 
kepada mitra bisnis di sisi lain Internet atau telepon. 

Untuk membangun dan memelihara sistem informasi sedemikian 
rupa. 


Marah dan bersemangat. 

Seseorang yang berada dalam kondisi pikiran seperti itu. 

Helm harus dapat mendeteksi pikiran batinnya. 

Helm harus dapat mendeteksi pikiran batinnya, sehingga orang di 
sekitarnya dapat mengetahui informasi berikut dari jarak jauh 
dengan menyalakan lampu atau mengirimkan sinyal radio tertentu. 
“Orang ini sedang dalam suasana hati yang sangat buruk. 

Jika Anda mendekati orang ini, suasana hati Anda akan menjadi 
sangat buruk!” 


Melakukan kejahatan secara rahasia. 

Fakta bahwa Anda melakukan kejahatan tanpa memberi tahu siapa 
pun tentang hal itu, dan berpura-pura tidak tahu apa-apa tentang hal 
itu. 

Orang-orang di sekitar Anda akan mengetahuinya. 

Anda khawatir hal itu terjadi. 

Anda sangat khawatir hal itu terjadi. 

Helm ini dirancang khusus untuk mendeteksi pikiran batin seperti 
itu. 

Dengan melakukan hal itu, orang-orang di sekitar Anda akan 
memahami informasi berikut ini dalam keadaan terpencil. 

“Orang ini adalah penjahat, bersembunyi dan melakukan hal-hal 
buruk!” 


Informasi yang memantau otak. 

Informasi lokasi yang disediakan oleh GPS. 

Gabungkan mereka untuk memberi tahu orang-orang di sekitar Anda 
dengan cara berikut. 

“Seseorang yang telah melakukan sesuatu yang salah dan masih 
ingin menyembunyikannya. 

Ada orang jahat seperti itu di kota ini!” 

Buatlah informasi tersebut dapat dilihat oleh orang-orang di sekitar 
Anda. 


Perasaan membantu orang lain. 

Perasaan damai. 

Seseorang yang memiliki pikiran yang baik. 

Bahwa ia memiliki pikiran yang baik. 

Bacalah ini dari aktivitas otaknya. 

Dan untuk menginformasikan informasi berikut ini kepada orang- 
orang di sekitarnya. 

“Orang ini bukan orang yang berbahaya. 

Jangan khawatir. 

Dia adalah seorang pemikir yang sangat baik!” 


Dengan melakukan hal itu, titik-titik hati nurani dan niat baik harus 
diakumulasikan di bawahnya. 

Jika seseorang telah mengumpulkan banyak poin seperti itu. 
Berikan pemberitahuan berikut ini kepada orang-orang di sekitar 
Anda tentang orang tersebut. 

“Orang ini adalah orang suci yang berkarakter moral tinggi.” 


Helm untuk memantau aktivitas otak. 

Helm itu mengukur dan memeriksa keadaan psikologis otak 
manusia. 

Dengan itu, helm ini bertindak sebagai pengawas pikiran batin 
manusia. 

Hasilnya, akan mendorong orang untuk mengembangkan hati nurani. 
Akibatnya, pengawas tradisional, Tuhan, tidak lagi diperlukan. 
Akibatnya, tidak akan ada kebutuhan akan agama. 


Kemajuan dalam ilmu otak. 
Ini akan memungkinkan manusia untuk mengatasi Tuhan dan agama. 
Ini adalah semacam revolusi ilmiah. 


Kewajiban memakai helm bagi semua manusia. 

Ini akan memungkinkan untuk melakukan hal-hal berikut. 

Orang yang tidak memakai helm. 

Kenyataan bahwa mereka melakukannya adalah tanda bahwa 
Bahwa mereka menyimpan kedengkian di dalam hati mereka. 
Mereka tidak dapat memakai helm tanpa helm. 

Dengan melakukan hal itu, mereka menunjukkan fakta-fakta berikut 
kepada orang-orang di sekitar mereka. 

“Saya, pada kenyataannya, adalah orang yang berbahaya!” 

Untuk menentukan pikiran batin mereka sedemikian rupa. 


Dalam hal ini, hal-hal berikut ini harus dipertimbangkan 

Konflik dengan privasi. 

Mengungkapkan semua aktivitas otak seseorang, secara penuh, ke 
dunia luar melalui helm. 

Ini akan menjadi pelanggaran privasi. 


Semua pikiran terdalam seseorang akan bocor ke dunia luar. 
Pasien skizofrenia menderita masalah ini. 

Masalah yang sama yang mereka miliki. 

Masalah yang sama yang mereka alami, akan terjadi pada pemakai 
helm. 

Hal ini sangat diharapkan. 


Oleh karena itu, setidaknya hal-hal berikut ini harus disadari terlebih 
dahulu. 


Awalnya, fungsi helm harus dipersempit menjadi sebagai berikut. 
Individu yang menyimpan niat jahat di dalam hatinya. 

Fungsi untuk memberitahukan dunia luar tentang hal ini dan 
mendeteksinya. 


Untuk membuat helm baru dalam bentuk seperti itu. 


(Pertama kali diterbitkan pada September 2008) 


Tidak ada kehidupan setelah kematian. 
Sistem saraf dan roh. 


Jiwa roh adalah entitas yang 

Sistem saraf berada dalam keadaan aktivitas. 
Impuls listrik yang melewati sistem saraf. 
Penembakan dan transmisi mereka. 
Kumpulan dari mereka. 


Untuk jiwa roh, berikut ini dapat direalisasikan 
Untuk memikirkan keberadaannya dalam hal aktivitas sirkuit saraf 
diskrit. 


Dalam hal ini, argumen berikut ini cukup layak. 


Keberadaan roh tersebar luas, tidak hanya pada manusia, tetapi pada 
hewan dengan sistem saraf pada umumnya. 


Contoh. 

Serangga seperti jangkrik. 

Sistem saraf dibangun di dalam kepala mereka. 

Oleh karena itu, ada keberadaan jiwa yang pasti dalam tubuh 
mereka. 


Keberadaan jiwa yang meluas, tidak hanya pada manusia, tetapi pada 
peralatan pada umumnya. 
Contoh. 


Peralatan listrik, seperti televisi dan komputer. 

Arus listrik hidup dan mengalir melalui sirkuit listrik yang ada di 
dalamnya. 

Dalam pengertian ini, mereka juga hidup saat dinyalakan. 

Dalam pengertian itu, mereka memiliki jiwa. 


Mati. 

Ini sama dengan yang berikut ini. 

Sistem saraf dan sistem kelistrikan. 

Tidak ada lagi impuls atau arus yang mengalir melalui mereka. 
Listrik akan padam di dalam makhluk yang mengandung mereka. 


Produk listrik mati setiap kali dicabut. 

Jika produk memiliki baterai internal. 

Cabut baterai internal itu pada saat yang sama. 
Hal ini akan menyebabkan kematian total produk. 
Jiwa produk dapat sepenuhnya terhapus. 

Hal ini dimungkinkan untuk dilakukan. 


Dalam kasus hewan dan manusia. 
Hilangnya oksigen ke sistem saraf mereka. 
Kehancuran fisik otak mereka. 

Salah satu peristiwa di atas harus terjadi. 


Akibatnya, sistem saraf mereka menjadi tidak aktif. 

Akibatnya, tidak ada impuls listrik yang ditransmisikan di dalamnya. 
Akibatnya, mereka menjadi dingin dan tidak bergerak. 

Pada titik itu, mereka mati. 


Jiwa adalah makhluk listrik. 
Ketika sebuah kehidupan, manusia, atau alat listrik mati. 
Jiwa tidak ada lagi pada saat itu. 


Tidak mungkin hal berikut ini terjadi 

Bahwa jiwa naik ke surga dengan sendirinya. 

Dari sini, kita bisa mengatakan yang berikut ini. 

Tidak ada kehidupan setelah kematian, baik surga maupun neraka. 


Di manakah roh orang yang sudah mati? 
Ia tidak ada di mana pun. 
Ia lenyap di tempat begitu sistem saraf menghentikan aktivitasnya. 


Adanya kehidupan setelah kematian. 

Agama-agama di dunia didasarkan pada premis ini. 

Mereka harus diubah ke isi berikut ini. 

Isi dari penyelesaian dunia ini, yang mengasumsikan bahwa 
kehidupan setelah kematian tidak ada. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan September 2008) 


Bahwa bahkan orang yang tidak beragama 
dan ateis pun bisa diselamatkan. Bagaimana 
cara mencapainya. 


Orang yang tidak beragama. 
Orang ateis. 
Mereka mempraktikkan tindakan-tindakan berikut ini setiap hari. 


Membantu orang lain untuk bertahan hidup. 
Ini bisa berupa tenaga kerja atau apa pun. 


Agnostik. 

Ateis. 

Mereka mendokumentasikan hal-hal berikut ini dalam jurnal atau 
resep. 


(4) 
“Secara khusus, saya melakukan hal-hal ini untuk membantu dan 
menyenangkan orang lain.” 


Mengetahui perbuatan-perbuatan baik tersebut. 


(2) 
“Hal ini penting bagi kelangsungan hidup manusia. 
Aku ingin melestarikannya.” 


Berpikir seperti itu. 
Keyakinan dan pelajaran seperti itu sendiri. 


(3) 
“Adalah baik bagi orang-orang untuk melakukan hal-hal spesifik 
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ini. 
Pengetahuan bisnis seperti itu. 


(3-1) 
Tindakan tersebut akan menguntungkan orang lain dan diri Anda 
sendiri. 


(3-2) 
Tindakan itu diminati. 


(3-3) 
Tindakan itu tidak menimbulkan kerugian sosial. 


Ateis. 

Atheis. 

Mereka melakukan tindakan-tindakan berikut sehubungan dengan 
dokumen-dokumen di atas. 


(4) 
Meneruskannya dari generasi ke generasi kepada keturunan genetik 
mereka sendiri. 


2) 

Orang lain yang memiliki hubungan dekat dengan diri mereka 
sendiri. 

Organisasi atau kelompok yang mereka sayangi. 

Contoh. 

Perusahaan. 

Kantor pemerintah. 

Untuk diwariskan secara turun temurun oleh para anggotanya. 


(3) 

Lembaga atau fasilitas yang dapat dipercaya yang menyimpan data 
untuk anak cucu. 

Contoh. 

Perpustakaan Diet Nasional di Jepang. 


Mengirimnya ke entitas tersebut untuk dilestarikan untuk anak cucu. 
Bahkan jika orang tersebut tidak beragama atau ateis, ia akan dipuji 
dan diselamatkan oleh masyarakat masa depan. 

Ide-ide, kecerdikan, dan pengetahuan mereka sendiri. 

Mereka akan dilestarikan untuk generasi mendatang. 

Ini adalah setengah dari hal yang sama dengan yang berikut ini. 


Memperoleh kehidupan kekal. 


Agnostik dan ateis. 
Dengan demikian mereka memperoleh kehidupan kekal. 


Dengan demikian mereka diselamatkan. 
Dengan demikian, mereka mendapatkan efek yang sama seperti 


masuk surga. 


(April 2014 Pertama kali diterbitkan) 


Semua dewa adalah dewa-dewa buatan 
manusia. 


Dewa-dewa agama-agama yang telah muncul sejauh ini. 
Semuanya adalah gagasan-gagasan buatan manusia. 
Mereka tidak berada dalam batas-batas kecerdasan manusia. 


Dalam hal ini, dewa-dewa dari agama-agama ini semuanya bisa 
disebut dewa-dewa buatan manusia. 


Dewa-dewa ini, secara umum, harus ditransformasikan menjadi 
sesuatu yang mirip manusia. 


Dewa-dewa ini tidak termasuk dalam kategori ciptaan manusia. 
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Alam tidak memiliki kepribadian. Ia tidak 
bisa menjadi dewa. 


Kemarahan Ibu Pertiwi. 
Mereka bermain-main dengan manusia tanpa mempertimbangkan 
keadaan mereka. 


Pertama-tama, alam adalah entitas fisik-kimiawi tanpa kepribadian. 
Mereka tidak ada hubungannya dengan Tuhan, yang memiliki 
kepribadian. 


Manusia telah mempersonifikasikan alam seolah-olah alam adalah 
dewa surgawi. 


Manusia telah mencoba untuk mengubah alam menjadi makhluk 
yang 


Makhluk yang bisa berkomunikasi dengan dirinya sendiri. 

Manusia telah mencoba membuat asumsi-asumsi berikut tentang 
alam. 

“Alam dapat berbicara dengan kita.” 

Tetapi upaya ini tidak banyak berguna. 

Seandainya kita menganalisis produk alam dengan mengotak-atiknya 
di bawah mikroskop. 

Maka manusia akan mendapatkan hasil yang sesuai. 

Ini bisa disebut persis seperti berikut. 


“Dialog sejati antara alam dan manusia.” 
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Orang suci sejati. 


Makhluk yang menyelamatkan satu manusia adalah manusia lain. 
Ini bukan keberadaan yang dibuat-buat seperti Tuhan. 


Dunia ini adalah masyarakat tanpa keselamatan. 
Jadi, bagaimanapun juga kau harus menyelamatkanku. 


Yang harus Anda lakukan hanyalah berdoa kepada tuhan buatan 
manusia. 
Maka orang itu tidak bisa menjadi orang suci sejati. 


“Bagaimana dunia ini bisa menjadi masyarakat di mana keselamatan 
bisa diperoleh?” 

Ia harus menciptakan pengetahuan melalui trial and error. 

Dia harus mempraktikkannya dalam kehidupannya sendiri. 

Seorang praktisi tindakan seperti itu. 

Dialah orang suci sejati. 


Pernyataan ini benar bahkan jika ia sendiri tidak termasuk dalam 
agama apa pun. 
(April 2014 Pertama kali diterbitkan) 


Roh manusia akan musnah setelah kematian. 


Roh manusia. 
Substansinya adalah kumpulan aktivitas penembakan listrik dari 
kelompok neuron di otak,. 


Berhentinya jantung. 

Jantung berhenti berdetak, yang menyebabkan otak berhenti 
menerima oksigen. 

Akibatnya, neuron dan sel saraf otak terputus dari energi yang 
mereka butuhkan untuk menembak. 

Mereka akan berhenti menembak. 

Pada akhirnya, tidak ada sel yang akan menembak, dan mereka akan 
mati. 


Pada saat itu, roh manusia akan menghilang di dalam otak orang 
tersebut tanpa pergi ke mana-mana. 


Roh orang yang sudah mati tidak pergi ke surga atau neraka. 


Surga atau neraka. 

Itu hanyalah konsep yang diciptakan oleh manusia sendiri di masa- 
masa berikutnya. 

Fungsi sekelompok neuron di otak. 

Suatu masa ketika mereka tidak diketahui secara umum oleh publik. 


Roh hanya memudar begitu saja. 
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Tidak ada hukuman karena tidak percaya 
kepada Tuhan. 


Anda tidak akan dihukum karena tidak percaya kepada Tuhan. 


Tuhan adalah, pertama-tama, suatu entitas yang 

Makhluk yang tidak substansial yang diciptakan oleh manusia. 
Tuhan tidak ada. 

Oleh karena itu, mustahil peristiwa-peristiwa berikut ini terjadi. 


Tuhan melakukan semacam tindakan terhadap manusia. 


Sebaliknya, masalahnya adalah tindakan-tindakan berikut oleh 
orang-orang berikut ini. 

Mereka yang memiliki kepentingan untuk mempercayai agama. 
Serangan mereka terhadap mereka yang tidak percaya kepada Tuhan. 
Pemotongan bantuan mereka kepada mereka yang tidak percaya 
kepada Tuhan. 


Inilah yang dimaksud dengan yang berikut ini. 
“Jika seseorang tidak percaya kepada Tuhan, dia akan dihukum.” 
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Kepercayaan agama sebagai psikosis. Ateis 
sebagai psikiater. 


Keyakinan agama sebagai psikosis. 

Hampir semua orang terpengaruh oleh psikosis ini. 

Mereka menghabiskan seluruh hidup mereka dalam bentuk-bentuk 
berikut 


Bertahan dalam keadaan tidak sembuh total. 
Penganut agama sebagai psikopat. 


Mereka dengan sungguh-sungguh mempercayai penjelasan- 
penjelasan berikut ini. 

Penjelasan palsu yang tidak sesuai dengan realitas objektif atau 
kebenaran. 


Mereka datang dengan gagasan mereka sendiri tentang entitas yang 
dapat diandalkan. 

Mereka memiliki keyakinan pada entitas tersebut. 
Makhluk-makhluk seperti itu adalah khayalan. 

Keberadaan mereka adalah mustahil. 


Mereka sangat menginginkan keberadaan yang dapat diandalkan. 
Prioritas pertama mereka adalah mengamankannya. 
Mereka menghindari menghadapi kebenaran. 


Kebenaran. 
Ini adalah sebagai berikut. 


Makhluk agung yang bisa diandalkan. 
Yang Mutlak. 

Tuhan. 

Mustahil untuk ada di tempat pertama. 


Leluhur yang bisa diandalkan. 


Ia telah lenyap dari bumi. 
Ia tidak memiliki kekuatan apapun. 


Tuhan masa kini yang bisa diandalkan. 
Bagaimanapun juga, ia adalah manusia yang tidak berdaya. 


Orang-orang berada dalam solidaritas dan saling mendukung dengan 
mereka yang memiliki keyakinan yang sama. 

Mereka yang tidak percaya pada suatu agama dikucilkan, diisolasi, 
dan tidak mampu bertahan hidup. 


Mereka saling menyerang satu sama lain dengan keyakinan yang 
berbeda. 
Perang agama terus berkecamuk di antara orang-orang. 


Mereka tidak memiliki perspektif berikut ini 
Rasionalitas. 

Objektivitas. 

Alasan. 

Ketenangan. 

Perspektif gambaran besar. 


Ini adalah bukti tak terbantahkan dari fakta-fakta berikut 
Bahwa mereka sakit jiwa. 


Tidak ada obat untuk psikosis ini. 
Saat ini tidak ada obatnya. 


Semua orang terpengaruh oleh penyakit mental ini. 

Dalam psikosis ini, terpengaruh adalah norma. 

Dalam psikosis ini, tidak normal untuk disembuhkan. 

Seandainya seseorang sembuh. 

Kemudian, ia akan diperlakukan sebagai orang aneh oleh masyarakat 
manusia. 

Dia akan dianiaya sebagai orang buangan sosial oleh mayoritas 
orang sakit jiwa. 


Orang yang berhasil disembuhkan dari gangguan jiwa ini. 
Dia adalah seorang ateis. 


Perlu ada komunitas ateis di seluruh dunia. 
Ateis harus memiliki kekuatan sosial yang lebih besar. 
Ateis harus aktif secara sosial dengan cara-cara berikut 


Psikiater yang menyembuhkan orang dari agama. 
Ateis, sebagai psikiater, harus menemukan cara untuk 
Cara untuk menyembuhkan agama sebagai penyakit mental. 


Cara untuk menyembuhkan agama sebagai penyakit mental adalah 
dengan mengusulkan kepada orang-orang tentang adanya 

Suatu entitas yang rasional, ilmiah, dapat dibuktikan, dan dapat 
diandalkan. 


Benih-benih ide ini ada dalam teori-teori berikut ini 

Genetika. 

Ilmu saraf. 

Ateis harus memiliki hal-hal berikut sebagai resep oleh psikiater 
Genetika dan ilmu saraf. 

Promosikan kedua hal ini secara menyeluruh kepada masyarakat. 


Bagaimana kita bisa memuaskan kebutuhan masyarakat berikut ini? 
Keinginan untuk dapat diandalkan. 
Kaum ateis harus mempelajari hal ini mati-matian. 


Keselamatan jiwa setelah kematian. 

Penjelasan yang rasional untuk itu. 

Pikirkan tentang isinya. 

Ini juga diperlukan sebagai bagian dari perawatan di atas. 


Jiwa menghilang ketika sistem saraf berhenti bekerja. 
Tidak ada surga setelah kematian di tempat pertama. 


Orang-orang sangat prihatin tentang hal berikut ini. 
“Apa yang akan terjadi pada saya ketika saya mati?” 


Oleh karena itu, mereka berusaha keras untuk memberikan 


penjelasan tentang hal itu. 
Mereka sangat menginginkan penjelasan itu seolah-olah mereka 
adalah oksigen. 


Keinginan akan surga setelah kematian. 
Ini sendiri merupakan gejala psikosis. 
Ini adalah jenis gejala yang sama dengan gejala berikut ini. 


Contoh. 
Seorang penderita diabetes yang sangat menginginkan gula. 
Gejala seperti itu. 


Keyakinan agama. 

Dalam masyarakat manusia, semua orang terkena penyakit. 

Dalam masyarakat manusia, orang sehat yang tidak terkena penyakit 
diperlakukan sebagai tidak normal. 

Oleh karena itu, agama bukanlah masalah dalam masyarakat. 

Hanya itu saja yang ada di sana. 

Keyakinan agama adalah keadaan kegilaan. 

Keyakinan agama tidak memiliki rasionalitas dan bukti. 

Hal ini berbahaya secara sosial. 

Ini adalah psikosis. 
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Makna sebenarnya dari makam 


Makam adalah entitas yang 

Perbuatan orang tersebut dan keluarganya selama masa hidupnya. 
Untuk melestarikannya untuk generasi mendatang. 

Sebuah monumen material sebagai bagian dari itu. 


Roh manusia menghilang pada saat kematian. 
Sebagai contoh, pikirkanlah seperti ini. 


“Roh nenek moyang Anda bersemayam di dalam kubur.” 


Ini adalah cara berpikir yang mustahil dan bodoh. 


Simpanlah tulang belulang manusia dari nenek moyang Anda. 


Dan kemudian menganalisisnya nanti untuk DNA. 
Hasilnya, gen-gen efektif yang tak terduga dapat ditemukan. 
Kemungkinan seperti itu mungkin saja terjadi. 


Namun, dalam hal ini, hal-hal berikut harus dipertimbangkan. 
Tulang manusia adalah entitas fisik. 

Ia hanyalah zat kimiawi. 

Bahkan jika Anda memujanya, tidak akan ada yang keluar darinya. 


“Kebuddhaar”. 


Tidak ada gunanya memikirkannya. 


Yang berikut ini harus direalisasikan. 
Kuburan adalah untuk tujuan itu. 


(4) 

Untuk mengingat orang itu lagi, sebelum dia meninggal. 

Untuk menghidupkan kembali orang itu dalam pikiran saya sendiri. 
Dengan cara ini, untuk mengingat orang tersebut. 


(2) 

Dengan melakukan hal itu, orang yang mengunjungi makam harus 
diingatkan akan hal-hal berikut ini. 

Pelajaran yang ditinggalkan oleh almarhum yang berlaku bagi 
kehidupan manusia. 


(3) 

Dengan demikian, orang yang mengunjungi makam harus 
mengaktifkan hal-hal berikut dalam pikirannya 

Pengetahuan hidup dan pekerjaan yang ditinggalkan oleh almarhum. 


(4) 

Dengan melakukan hal tersebut, isi berikut ini harus diberikan 
kepada orang yang mengunjungi makam. 

Keberanian dan kebijaksanaan untuk hidup. 


Jadi, katakanlah salah satu orang yang terlibat telah menyiapkan 
sistem berikut untuk kuburan. 

Catatlah pelajaran-pelajaran dari almarhum bersama dengan mereka. 
Kemudian, isinya bisa diakses kapan saja. 


Dengan begitu, orang akan lebih bersedia untuk mengunjungi 
kuburan. 
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Tidak ada surga atau neraka. 


Yang ada adalah roh manusia. 

Aktivitas listrik dari sistem saraf otak. 
Ketika kita mati, mereka berhenti. 
Mereka menghilang sebagaimana adanya. 


Oleh karena itu, tidak ada kehidupan setelah kematian bagi manusia. 
Oleh karena itu, tidak ada surga atau neraka. 


Apa yang terus ada setelah kematian seseorang. 
Ini hanya yang berikut ini. 


(4) 

Replika genetik yang berhubungan seks dengan orang tersebut dan 
diproduksi serta dibesarkan. 

Keturunan genetik. 


(2) 


Keturunan budaya orang tersebut. 


(2-1) 
Berbagai macam pengetahuan yang diwariskan orang tersebut 
kepada orang lain selama masa hidupnya. 


(2-2) 
Dokumen yang mencatat pergerakan orang tersebut selama 
hidupnya. 


Setelah kematian, orang tidak pergi ke surga atau neraka. 
Namun, saya berani mengatakan akan seperti berikut ini. 


(0) 


Kata-kata dan perbuatan seseorang sebelum kematiannya. 


Kata-kata dan perbuatan seseorang selama hidupnya, yang dicatat 
dan diteruskan ke generasi mendatang. 


(2-1) 

Perkataan dan perbuatan seseorang selama hidupnya, yang dicatat 
dan diteruskan ke generasi mendatang. 

Dipuji karena perbuatan baik di akhirat, yang setara dengan masuk 
surga. 


(2-2) 

Orang tersebut menjadi objek kebencian atau pelenyapan di 
kemudian hari. 

Dalam hal ini, orang tersebut akan berada dalam keadaan yang setara 
dengan masuk neraka. 
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Klaim ateisme dan irreligius. Itu boleh-boleh 
saja, selama Anda melakukannya 
berdasarkan ilmu saraf. 


Di masa lalu. 

Konsep Tuhan dan agama. 

Penemuan mereka oleh manusia. 

Pada saat itu, neurosains hampir tidak berkembang. 

Oleh karena itu, bagian dalam otak sama dengan kotak hitam. 


Oleh karena itu, manusia menafsirkan dan membayangkan hal-hal 
berikut sesuai keinginan mereka. 
Jiwa berada di dalam diri manusia. 


Setelah kematian manusia, jiwa akan lepas dari tubuh. 
Bahwa jiwa pergi ke dunia maya surga dan neraka. 


Ilmu saraf saat ini sedang mengalami penelitian yang pesat. 
Dari temuan-temuannya, kita dapat mengatakan hal-hal berikut. 


Roh dan pikiran. 
Substansi mereka adalah sebagai berikut. 
Jaringan saraf yang dibentuk oleh sel-sel saraf di otak. 


Impuls dan penembakan yang terjadi di dalam jaringan. 
Fenomena transmisi antara sel-sel saraf yang disebabkan oleh 
mereka. 


Ini adalah semacam fenomena listrik. 


Otak manusia sama dengan entitas berikut ini. 
Televisi. 
Ketika Anda mencabutnya, layarnya mati. 


Tidak ada oksigen yang dikirim ke otak. 

Otak rusak. 

Katakanlah peristiwa-peristiwa ini terjadi. 

Maka, peristiwa-peristiwa berikut ini akan terjadi. 
Jaringan saraf akan mati atau hancur. 


(0) 


Itu akan menjadi kematian otak. 


(2) 
Ini menyebabkan terjadinya peristiwa-peristiwa berikut ini 
Perubahan kepribadian, ingatan, dan fenomena mental lainnya. 


Roh. 

Ini adalah aktivitas sistem saraf otak itu sendiri. 

Kematian manusia. 

Hal ini menyebabkan sel-sel saraf di otak mati dan berhenti 
menembak. 

Kemudian, roh menghilang di tempat, seperti TV yang telah 
dimatikan. 

Roh tidak bisa eksis setelah kematian. 


Roh tidak bisa meninggalkan tubuh. 

Untuk meninggalkan roh. 

Satu-satunya cara untuk melakukan hal ini adalah dengan melakukan 
tindakan berikut. 

Melewati mesin seperti MRI. 

Dengan melakukan itu, keadaan aktivitas disalin ke luar. 


Seolah-olah, ini adalah roh tubuh. 
Surga dan neraka. 


Tempat keberadaan mereka diasumsikan sebagai ruang di suatu 
tempat yang jauh. 

Roh tidak memiliki sarana atau metode untuk pergi ke surga atau 
neraka yang jauh. 

Itu akan terjadi bahkan jika surga atau neraka ada. 


Surga dan Neraka. 

Mereka adalah entitas-entitas berikut. 

Layanan awan yang dapat diakses dengan mudah dari mana saja di 
bumi atau di alam semesta. 

Artinya, jika mereka ada, yang memang ada. 

Namun, roh tidak bisa terbang ke tempat-tempat itu. 

Jadi, pada akhirnya, mereka tidak ada. 


Misalkan, di masa depan, sebuah perangkat dengan isi berikut ini 
dibuat. 

Ini akan menjadi sesuatu seperti berikut ini. 

Surga buatan manusia. 

Neraka buatan manusia. 

Jaringan saraf otak manusia. 

Menyalin isinya ke dunia luar. 

Dan menempatkan data yang disalin pada layanan cloud. 
Dan menilai apakah isinya baik atau buruk. 

Semua tindakan ini harus dilakukan. 

Dengan cara ini, tujuan akhir berhasil dicapai. 

Perangkat yang melakukan serangkaian gerakan seperti itu. 


Sebuah roh yang tidak tergantung pada tubuh. 
Surga. 

Neraka. 

Tak satu pun dari hal-hal ini yang bisa eksis saat ini. 


Juga, jika Anda membandingkan otak manusia dengan otak makhluk 
lain. 

Mereka berbeda dalam hal area perkembangan. 

Namun, mereka memiliki banyak kesamaan dalam hal struktur 
dasarnya. 


Hal ini bisa ditafsirkan dengan penjelasan berikut ini. 
Organisme hidup dengan asal yang sama. 

Organisme hidup yang awalnya berstruktur sederhana. 
Mutasi yang berulang-ulang dari mereka. 


Fakta bahwa mereka secara bertahap menjadi spesies yang terpisah, 
kompleks, dan beragam. 


Penciptaan otak manusia. 

Bahwa itu diciptakan oleh Tuhan, Sang Pencipta. 

Untuk menegaskan klaim seperti itu. 

Klaim semacam itu jauh lebih rendah daripada penjelasan berikut 
dalam hal jumlah upaya yang diperlukan untuk menjelaskannya dan 
demonstrabilitasnya. 

Penjelasan oleh genetika. 

Bahwa ia diciptakan oleh mekanisme genetika kehidupan. 


Roh. 

Keberadaannya dapat dijelaskan dan ditafsirkan tanpa masalah, 
bahkan tanpa 

Untuk memunculkan entitas-entitas berikut. 

Seorang pencipta, seperti Tuhan. 


Ini menunjukkan hal-hal berikut. 

Konsep Tuhan. 

Bahwa itu tidak lagi diperlukan. 

Contoh. 

Yahweh. 

Ini adalah tuhan buatan manusia yang nyaman, figur ayah, yang 
telah diciptakan manusia dalam pikirannya sendiri. 

Ini telah banyak digunakan pada saat kita tidak tahu apa yang ada di 
otak. 

Kemajuan lebih lanjut dalam memahami otak. 

Masa depan seperti itu akan terwujud. 

Pada saat itu, konsep Tuhan akan menyelesaikan misinya. 


Tuhan. 

Agama. 

Keberadaan mereka. 

Mereka akan terhapus dan ditiadakan oleh perkembangan berikut. 
Ilmu saraf. 

Genetika. 

Perkembangan mereka. 
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Hal terpenting bagi organisme dan manusia. 


Bukti hidup dari diri mereka sendiri. 

Mereka harus dilestarikan untuk generasi mendatang. 

Ini adalah hal yang paling penting bagi makhluk hidup dan manusia 
semacam itu. 


Mereka dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 

Anak dan cucu sebagai organisme hidup yang mereka hasilkan 
sendiri. 

Salinan gen mereka sendiri. 

Manuskrip dengan tulisan tangan mereka sendiri, yang disimpan di 
perpustakaan. 

Salinan budaya dari diri mereka sendiri. 


Catatan berita dari organisasi berita. 
Rekaman video yang mereka ambil sendiri dengan kamera mereka. 
Salinan peristiwa. 


Petapa. 

Seorang pertapa. 

Mereka juga bisa meninggalkan bukti hidup diri mereka untuk anak 
cucu dengan melakukan tindakan berikut ini 

Merekam pikiran mereka sendiri dan mengirimkannya ke organisasi 
pelestarian dokumen. 


Adanya kehidupan setelah kematian. 

Pemikiran bahwa ada hal seperti itu. 

Agama. 

Ini mengganggu tindakan orang-orang berikut dengan bersikeras 
pada wacana berikut. 


Bahwa orang-orang membuat, ketika mereka sendiri masih hidup, 


bukti bahwa mereka sendiri telah hidup. 


“Lebih mementingkan kehidupan berikutnya daripada kehidupan 
ini.” 


Ini adalah masalah utama bagi terwujudnya kebahagiaan dalam 
kehidupan manusia. 
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Otak makhluk hidup dan otak manusia 
haruslah sama. 


Mengamati gambar anatomi. 

Otak biologis. 

Otak manusia. 

Tidak ada perbedaan esensial di antara keduanya. 
Mereka bersifat isomorfis. 


Contoh. 
Lumba-lumba. 


Otak manusia. 

Ini adalah jenis otak biologis. 

Untuk menarik garis antara manusia dan makhluk hidup lainnya 
dalam hal pengerjaannya. 

Itu sulit. 


Sulit untuk menarik garis antara manusia dan makhluk hidup lainnya 
dalam hal pahala. 

Demikian halnya dengan agama-agama yang ada dan dewa-dewa 
buatan manusia. 

Contoh. 

Agama Kristen. 

Mereka sudah salah dalam hak mereka sendiri. 
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Makhluk yang melakukan perbuatan baik. 
Perlu diselamatkan. 
Orang yang melakukan perbuatan baik. 


Penting bagi mereka untuk menyadari hal berikut ini. 
Mereka sendiri perlu diselamatkan dengan beberapa cara. 


Mereka yang melakukan kejahatan. 
Penting bagi mereka untuk menyadari hal berikut ini. 
Mereka sendiri harus dihukum dengan beberapa cara. 


Jika mereka tidak menyadarinya. 
Peristiwa-peristiwa berikut akan terjadi 
Runtuhnya moralitas masyarakat manusia. 


Keadaan otak manusia. 

Saat ini, kita hanya mengetahui rincian paling sederhana dari situasi 
ini. 

Oleh karena itu, isi berikut ini tidak dapat dinilai dari luar. 

Siapa orang baik yang sebenarnya? 

Siapa orang jahat yang sebenarnya? 

Masalah ini harus dipecahkan. 

Untuk mencapai hal ini, manusia telah menemukan konsep-konsep 
berikut ini. 

Konsep Tuhan sebagai konsep buatan manusia. 


Tuhan akan selalu mengawasi mereka yang berbuat baik. 
Tuhan selalu mengawasi para pelaku kejahatan. 


Manusia telah mencoba untuk mencapai hal-hal berikut ini. 
Menggerakkan pemikiran manusia ke arah itu. 
Untuk mengendalikan perilaku setiap individu. 


Namun, seandainya peristiwa-peristiwa berikut terjadi. 
Kemajuan dalam teknologi pemindaian otak. 
Ini akan memungkinkan untuk mengamati hal-hal berikut. 


Niat baik manusia. 
Kebencian manusia. 

Lokasi mereka di otak. 
Keadaan aktif mereka di otak. 


Ketika isi ini diketahui. 
Gagasan di atas tentang “pengawasan ilahi”. 
Mereka tidak akan diperlukan. 


Simpanse dan lumba-lumba melakukan perbuatan baik. 
Mereka perlu diselamatkan. 
Kesadaran akan hal ini diperlukan. 


Semut-semut pekerja keras. 

Mereka perlu diselamatkan. 

Adalah perlu untuk menyadari hal ini. 

Otak dari makhluk hidup. 

Mereka memiliki niat baik dan buruk. 

Mekanisme mereka mungkin sederhana atau kompleks, tergantung 
pada spesiesnya. 

Kemungkinan seperti itu sangat mungkin terjadi. 


Untuk itu, tindakan-tindakan berikut ini tidak perlu dilakukan. 
Memunculkan konsep Tuhan. 

Untuk itu, cukup jika dilakukan tindakan-tindakan berikut ini 

Pemindaian otak. 

Hari seperti itu akan datang dalam waktu dekat. 

Ia akan datang lebih cepat daripada manusia dengan cara-cara 
berikut ini 

Otak mereka sederhana. 

Mekanisme mereka mudah dipahami. 
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Manusia berbuat baik dalam kondisi di mana 
Tuhan tidak ada. Bagaimana cara 
membawanya seperti itu. Pembentukan 
seperti itu. Bahwa hal itu perlu. 


Orang yang baik dan baik. 

Hal ini diperlukan bagi masyarakat manusia untuk menciptakan 
mereka tanpa keberadaan Tuhan. 

Ini perlu bagi masyarakat manusia. 


Di masa lalu, banyak orang beragama dan pengikut agama 
bergabung karena alasan-alasan berikut. 


Perilaku penganut agama yang ada. 
Mereka baik dan teliti. 

Masyarakat umum terkesan oleh mereka. 
Doktrin-doktrin agama yang terperinci. 


Masyarakat umum tidak tahu banyak tentang hal itu. 

Namun, mereka tergerak oleh kesan baik yang baru saja mereka 
terima. 

Berdasarkan perasaan ini, mereka bergabung dengan agama dengan 
sikap positif. 


Orang beragama dan orang beriman. 

Mereka melakukan perbuatan baik. 

Sering terjadi banyak kejadian berikut ini. 

Adanya kesadaran berikut di belakang di antara mereka. 


Apakah seseorang melakukan hal yang baik atau tidak? Tuhan selalu 
mengawasi isi tindakan mereka. 

Jika orang tersebut tidak melakukan sesuatu yang baik. 

Jika orang tersebut tidak melakukan hal yang baik, dia tidak akan 
bisa pergi ke surga setelah kematian. 


Pemikiran seperti itu memiliki kecenderungan sebagai berikut. 


Mereka berpikir sebagai berikut. 

“Saya selalu diawasi oleh Tuhan. 

Oleh karena itu, saya akan melakukan hal-hal yang baik untuk 
menyenangkan Tuhan.” 


Pemikiran ini bersifat altruistik. 


Mereka berpikir sebagai berikut. 

“Saya ingin memiliki pikiran yang baik setelah kematian, di surga, 
selamanya.” 

Pemikiran ini sesuai dengan yang berikut ini. 

hedonisme. 

Yang pura-pura menutup-nutupi. 


Mereka tampaknya tidak berpikir sebagai berikut. 

Keinginan yang mendalam untuk berbuat baik. 

Bahwa mereka melakukan perbuatan baik berdasarkan niat yang 
teguh tersebut. 


Orang yang menciptakan perbuatan baik. 

Keberadaan orang seperti itu sangat penting bagi masyarakat. 
Hal ini tidak dapat dihindari dalam poin-poin berikut. 
kegiatan sehari-hari masyarakat manusia. 


Hal ini tergantung pada upaya mereka. 


Namun, bukankah sudah waktunya bagi manusia untuk menciptakan 
suatu sistem di mana 


Orang harus dapat melakukan perbuatan baik secara sukarela. 
Untuk mendorong orang untuk melakukannya. 

Sebuah mekanisme sosial untuk mencapai hal ini. 

Untuk mencapai hal ini, konsep-konsep berikut tidak boleh 
dimunculkan sama sekali. 

Tuhan. 

Untuk membebaskan orang dari konsep-konsep berikut ini. 
Pengawasan oleh Tuhan. 

Penghakiman Tuhan atas manusia setelah kematian. 

Pemilihan sepihak dan sewenang-wenang Tuhan atas orang-orang 
setelah kematian di tempat untuk tujuan-tujuan berikut ini 

Masuk ke surga. 

Pemberian izin untuk melakukannya. 

Bahwa para penghuni tersebut akan memiliki akses ke kenikmatan 
kekal di surga. 

Bahwa mereka akan terus menikmatinya dengan cara yang istimewa. 
Kelanggengan kehidupan yang nyaman seperti itu. 

Terwujudnya kehidupan yang nyaman seperti itu di masa depan. 
Untuk mencapai hal ini, perlu melakukan banyak perbuatan baik 
dalam hidup. 

Orang harus bercita-cita untuk mewujudkan kehidupan kelas tinggi 
seperti itu dalam kehidupan ini. 

Untuk mencapai hal ini, orang harus secara munafik berusaha untuk 
melakukan perbuatan baik dalam kehidupan ini dengan cara yang 
memuji Tuhan. 


Dengan cara ini, hal-hal berikut ini akan terwujud. 

Perbuatan baik oleh manusia. 

Terjadinya perbuatan baik secara spontan. 

Mekanisme sosial yang mendorong terwujudnya perbuatan baik. 
Sistem sosial yang mendorong terwujudnya perbuatan baik, dan 
yang memiliki keampuhan yang lebih besar daripada agama. 
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Cara untuk menginspirasi orang untuk 
berbuat baik tanpa Tuhan atau agama. 


Untuk menginspirasi orang untuk melakukan perbuatan baik tanpa 
Tuhan atau agama. 

Untuk melakukan ini, sajikan fakta-fakta sederhana berikut ini 
kepada orang-orang. 

Hanya itu yang diperlukan untuk mewujudkannya. 


Orang baik yang baik hati. 

Seseorang yang berkontribusi pada kelangsungan hidup orang lain. 
Orang seperti itu lebih mungkin bertahan hidup di kemudian hari 
daripada mereka yang kejam dan brutal. 


Seseorang yang baik hati dan baik cenderung tidak akan 
meninggalkan pasangannya dalam cinta. 

Hal ini lebih cenderung mengarah pada peluang pernikahan yang 
lebih diinginkan oleh orang tersebut. 

Oleh karena itu, dia lebih mungkin memiliki anak sendiri. 
Akibatnya, dia lebih mungkin meninggalkan salinan genetik dirinya 
sendiri untuk generasi mendatang. 


Jika mereka memiliki kemampuan yang sama. 

Jika mereka berada di tempat kerja yang sama. 

Seseorang yang baik hati dan baik lebih mungkin bertahan hidup 
daripada orang yang kejam dan brutal. 

Orang yang baik hati akan memiliki pekerjaan yang lebih tahan 
lama. 

Mereka lebih mungkin mengumpulkan dana yang diperlukan untuk 
kelangsungan hidup mereka sendiri. 


Untuk berkontribusi pada kelangsungan hidup orang lain. 
Seseorang yang secara aktif terlibat dalam kegiatan tersebut. 
Mereka yang melakukannya lebih mungkin memenangkan 
penghargaan daripada mereka yang tidak. 

Prestasi mereka. 

Mereka lebih mungkin diwariskan ke generasi mendatang. 


Orang yang melakukan hal-hal yang berkontribusi pada 
kelangsungan hidup orang lain. 

Mereka yang melakukan hal itu lebih mungkin menerima 
penghargaan yang lebih besar daripada mereka yang tidak 


melakukannya. 

Akibatnya, mereka akan mampu secara finansial. 

Sebagai hasilnya, mereka lebih mungkin untuk meneruskan 
keturunan mereka ke generasi mendatang. 


Jadilah orang yang baik dan ramah. 

Seseorang yang berkontribusi kepada orang lain. 

Sebagai hasilnya, mereka lebih mungkin untuk mewariskan hal-hal 
berikut ini kepada generasi mendatang 

Keturunan genetik dan budaya mereka sendiri. 


Menjadi berguna bagi orang lain. 

Menjadi orang yang baik. 

Semakin besar derajat hal-hal ini dalam kehidupan seseorang. 
Semakin besar derajat hal-hal ini dalam kehidupan seseorang, 
semakin baik bukti kehidupan orang tersebut bagi generasi 
mendatang. 

Hal ini harus dibuktikan secara biologis. 

Akan lebih baik jika itu mungkin. 

Jika hal ini dapat dibuktikan. 

Bahwa orang secara alami akan melakukan perbuatan baik. 
Hal ini dapat dengan mudah dicapai bahkan jika orang tidak 
mempertimbangkan Tuhan atau agama sama sekali. 


Orang-orang yang kejam dan brutal. 

Orang-orang seperti itu akan dikenang dalam sejarah karena 
perbuatan mereka yang mengerikan. 

Mereka akan dikenang dalam sejarah karena perbuatan-perbuatan 
mereka yang mengerikan, yang akan meninggalkan stigma nilai 
negatif bagi mereka. 

Oleh karena itu, orang tersebut akan diperlakukan sebagai penjahat 
selama keberadaan masyarakat manusia. 

Hal ini akan mengarah pada realisasi hal-hal berikut ini. 

Orang yang ingin menghindari situasi seperti itu. 

Mereka harus berusaha sebaik mungkin untuk melakukan perbuatan 
baik. 


Dengan cara ini, Tuhan dan agama menjadi tidak diperlukan. 
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Untuk membuat Tuhan dan agama menjadi 
tidak diperlukan. Apakah cara yang paling 
efektif untuk mencapai hal ini? Apa itu? 


Menjadi berguna bagi orang lain. 

Untuk melakukan tindakan seperti itu. 

Jika sebuah perusahaan lalai untuk melakukannya. 

Jika sebuah perusahaan gagal melakukannya, maka secara bertahap 
akan menurun dan binasa. 


Sebuah perusahaan tidak boleh menurun. 

Untuk melakukannya, tindakan-tindakan berikut ini diperlukan bagi 
perusahaan 

Terus berguna bagi orang lain. 


Agar berguna bagi kelangsungan hidup orang lain. 

Melakukan lebih banyak hal tersebut. 

Hal ini akan memudahkan entitas berikut untuk bertahan hidup 
Orang tersebut dan keturunan genetik dan budayanya. 

Sistem seperti itu. 

Untuk menciptakan mereka secara sosial. 

Ini adalah cara yang paling efektif untuk membuat hal-hal berikut ini 
tidak diperlukan. 


Cara bertahan hidup yang menguntungkan bagi orang itu sendiri. 
Untuk mencarinya dalam bentuk anugerah. 


Cara hidup seperti itu. 
Tuhan dan agama itu sendiri. 
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Untuk tetap sebagai makhluk yang bernilai 
positif. 


Misalkan seseorang melakukan tindakan-tindakan berikut ini. 


Untuk menempatkan kelangsungan hidup seseorang dalam bahaya. 
Untuk membuat seseorang tidak mungkin bertahan hidup. 


Melakukan tindakan seperti itu. 


Maka, orang tersebut akan ditinggalkan sebagai eksistensi berikut 
ini. 

Suatu eksistensi dengan nilai negatif. 

Seorang antagonis. 

Contoh. 

Nazi Jerman. 

Hitler. 


Yang berikut ini (1) lebih baik daripada yang berikut ini (2). 
Manusia menginginkan yang berikut ini(1). 

(4) 

Dikenang oleh generasi mendatang sebagai orang yang bernilai 
positif. 


(2) 
Untuk tetap dikenang oleh anak cucu sebagai makhluk yang bernilai 
negatif. 


Ini akan menjadi isi berikut ini. 

Manusia melatih hati nuraninya. 

Manusia melakukan perbuatan baik. 

Kekuatan pendorong di balik tindakan-tindakan tersebut. 
Bahwa kekuatan-kekuatan ini dapat dihasilkan tanpa perlu 
memunculkan Tuhan atau agama. 
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Bagaimana manusia bisa diselamatkan? 


Agar manusia dapat diselamatkan. 

Untuk melakukannya, tindakan-tindakan berikut ini tidak perlu 
dilakukan secara khusus. 

Praktik-praktik keagamaan yang sulit. 


Untuk tujuan ini, tindakan-tindakan berikut diperlukan. 
Untuk tujuan ini, tindakan-tindakan yang diperlukan adalah 
mempraktikkan hal-hal berikut ini dalam beberapa cara dan 
mencapai hasil. 


Untuk berguna bagi kelangsungan hidup orang lain. 
Untuk membuat hidup orang lain lebih mudah. 


Untuk membuat hidup orang lain lebih mudah dengan cara ini. 
Orang yang telah berkontribusi pada realisasi ini. 

Mereka akan lebih mungkin menerima bantuan dari orang lain pada 
saat mereka membutuhkan. 

Mereka akan dapat diselamatkan dengan lebih mudah. 

Mereka akan dapat meninggalkan nama mereka sebagai entitas yang 
positif dan berharga bagi generasi mendatang. 

Mereka akan diselamatkan dalam hal itu juga. 


Pelajaran di atas dapat disimpulkan dalam pepatah lama berikut ini. 
“Belas kasihan bukan untuk kebaikan orang lain.” 
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Bahwa jika Anda tidak bisa bertahan hidup, 
Anda bukan apa-apa. 


Manusia adalah sejenis materi organik. 


Keberadaannya didasarkan pada proses perubahan berikut ini. 
Kelahiran kehidupan di bumi. 
Perubahan genetik yang telah berlangsung sejak saat itu. 


Perubahan genetik tersebut. 
Ini belum tentu merupakan evolusi ke arah yang lebih baik. 


Kenaikan sementara ke kekuasaan kehidupan manusia. 

Hal ini tidak ada artinya jika tidak menghasilkan hal-hal berikut. 
Untuk bertahan hidup di generasi mendatang. 

Hal ini dapat dilihat pada contoh-contoh berikut. 

Contoh. 

Dinosaurus. 

Itu sangat makmur untuk sementara waktu. 

Kemudian punah. 


Manusia modern. 
Kesimpulan apakah itu adalah makhluk yang 


Puncak kehidupan, sebagai makhluk yang disempurnakan. 
Itu adalah untuk generasi masa depan bumi dan alam semesta untuk 
memutuskan. 


Otak manusia. 

Otak manusia menjadi besar dan sangat fungsional secara kebetulan, 
dalam proses mutasi genetik. 

Karena hal ini, manusia tampaknya menjadi sukses sementara. 
Hasilnya adalah penilaian apakah itu adalah solusi terbaik untuk 
kehidupan. 

Kita tidak akan tahu sampai banyak waktu berlalu. 
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Dewa-dewa dan agama konvensional. Makna 
sebenarnya dari keberadaan mereka. 
Pemindaian otak sebagai alternatif untuk 
entitas-entitas tersebut. 


Dewa-dewa dan agama-agama konvensional. 
Raison d'etre mereka yang sebenarnya. 
Hal ini karena kebutuhan sosial untuk mewujudkan hal-hal berikut. 


Yang berikut (2) bagi mereka yang (1) di bawah. 
Mekanisme untuk melakukannya. 


(4) 

Menjadi miskin, tidak berdaya, tidak dikenal, dan berpikiran kecil. 
Namun, memiliki niat baik dan berbudi luhur. 

Memiliki hati yang murni. 

Seseorang dengan hati yang murni. 


(2) 

Ini adalah untuk menebus mereka. 

Yaitu memuji mereka atas jasa-jasa mereka. 

Untuk menghargai mereka. 

Ini untuk melestarikan keberadaan mereka untuk anak cucu. 


Seperti halnya, orang-orang dalam (1) di atas tidak bisa 
meninggalkan keberadaan mereka untuk generasi mendatang. 


Dewa-dewa dan agama-agama buatan manusia yang ada. 
Mereka rupanya menyadari fungsi dan mekanisme ini dengan 
gagasan-gagasan berikut. 

Mengundang mereka ke surga setelah kematian. 

Alasan mengapa hal itu jelas. 

Alasannya. 

Surga, pada kenyataannya, adalah eksistensi berikut. 

Ia bersifat maya. 

Ia tidak nyata. 


(l) di atas adalah untuk diselamatkan dan dihargai. 

Masyarakat manusia saat ini tidak memiliki sarana untuk 
melakukannya. 

Oleh karena itu, orang-orang untuk sementara waktu mengotori air 
dengan konsep surga dalam agama. 


Hal yang sama juga berlaku bagi orang jahat. 

Kenyataan di otaknya. 

Sulit untuk dipahami dari luar. 

Oleh karena itu, sulit bagi orang untuk menghukum orang jahat. 
Ide-ide berikut ini digunakan oleh orang-orang untuk menutupi 
perbuatan jahat mereka. 

Agama memiliki gagasan berikut. 

Orang jahat akan masuk neraka. 


Ateisme. 

Perlu untuk menyediakan mekanisme berikut. 
Dewa-dewa dan agama-agama di atas. 
Mekanisme untuk menggantikan mereka. 


Masyarakat manusia entah bagaimana harus menerapkan (2) berikut 
ini bagi mereka yang (1). 


(4) 
Seseorang yang memiliki niat baik di dalam hatinya. 
Seseorang dengan hati yang bersih. 


(2) 
Untuk mendapatkan pahala dalam kehidupan ini atau di kehidupan 
selanjutnya. 


Kemurnian hati. 


Kebersihan pikiran. 

Kehendak baik. 

Hati nurani. 

Di bagian otak manakah mereka berada? Untuk mengidentifikasinya. 
Otak harus dipindai secara berkala dengan menggunakan alat seperti 
MRI. 

Inilah cara mendiagnosa kemurnian pikiran dan kebersihan pikiran. 
(l) di atas, dan mengeluarkan dokumen berikut kepada mereka. 
Keberadaan niat baik dan hati nurani telah dikonfirmasi dalam otak. 
Sebuah sertifikat untuk membuktikannya. 

(l) di atas, dan mengeluarkan surat penghargaan kepada mereka. 
OOO, bersama dengan DNA dan otak orang itu sendiri, untuk anak 
cucu. 

Ini adalah kebutuhan sosial untuk melakukannya. 


Perbuatan baik. 

Ini harus berupa tindakan yang memiliki efek sebagai berikut 
Untuk membuat hidup lebih mudah bagi orang-orang di sekitar kita. 
Untuk meningkatkan kemampuan orang untuk bertahan hidup. 

Efek seperti itu. 


Keadaan koneksi kabel dalam jaringan saraf otak. 

Perbuatan baik adalah untuk memurnikan dan membersihkannya. 
Mekanisme untuk menafsirkannya seperti itu. 

Dimurnikan dan dibersihkan oleh perbuatan baik dan hati nurani 
tersebut. 

Otak dalam keadaan seperti itu. 

Untuk dapat mendiagnosa dan mengevaluasi dirinya sendiri. 
Sebuah mekanisme untuk melakukannya. 

Ini diperlukan. 


Niat baik dan niat buruk dalam otak. 

Perbuatan baik dan perbuatan buruk. 

Untuk dapat memindai, mengukur, dan merekam keberadaannya 
dengan menggunakan perangkat seperti MRI. 

Sebuah sistem yang memungkinkan hal ini. 

Dan kemudian memuji atau menghukum makhluk-makhluk itu. 
Mekanisme yang memungkinkan hal ini. 

Kebutuhan akan mereka. 

Orang-orang suci tanpa nama yang ada di kota. 

Otak mereka. 

Sistem yang memungkinkan orang lain untuk memuji keunggulan 
konten mereka. 


Mekanisme yang memungkinkan hal ini terjadi. 

Untuk meninggalkan salinan jaringan saraf mereka untuk generasi 
mendatang. 

Mekanisme yang memungkinkan hal ini terjadi. 

Semua ini perlu. 


Dunia ini penuh dengan keinginan manusia. 

Penuh dengan hal-hal yang tidak menyenangkan. 

Jadi, setidaknya, mereka sendiri ingin mengumpulkan perbuatan baik 
secara rahasia. 

Mereka sendiri ingin hidup bahagia di surga setelah kematian. 

Ini telah menjadi pola kehidupan orang-orang baik tanpa nama 
sampai sekarang. 

Mulai sekarang, tingkat kebaikan dalam otak mereka sendiri harus 
dipindai, diukur, dan didiagnosis pada setiap kesempatan. 

Ini adalah diagnosis tingkat kebaikan. 

Dengan cara ini, informasi berikut ini harus dikonfirmasi setiap saat. 
Bahwa mereka sendiri adalah orang baik. 

Bahwa mereka sendiri adalah orang-orang baik, dan bahwa catatan 
mereka akan dilestarikan untuk anak cucu. 

Bahwa mereka akan menjadi pola kehidupan bagi orang-orang baik 
tanpa nama di masa depan. 


Informasi berikut ini harus tersedia dalam catatan diagnostik otak, 
sesuai dengan keinginan individu. 

Apakah Anda ingin isinya dijaga kerahasiaannya? Atau haruskah 
isinya dipublikasikan? 

Pemindaian otak tersebut. 

Ini dapat digunakan untuk tujuan berikut 

Tersangka kejahatan. 

Untuk mengidentifikasi apakah dia sendiri benar-benar telah 
melakukan kejahatan. 

Seharusnya berguna secara sosial untuk mencapai hal-hal berikut. 
Menghilangkan tuduhan palsu. 

Untuk menangkap penjahat yang sebenarnya. 

Mengoreksi niat sebenarnya dari politisi dan orang-orang berkuasa 
lainnya. 


Dewa-dewa dan agama konvensional. 

Ada alasan lain untuk keberadaan mereka. 

Ini adalah bahwa manusia ingin mewujudkan hal-hal berikut ini. 
Makhluk yang lebih besar, serupa dengan diri mereka sendiri. 
Bahwa mereka sendiri akan dilindungi oleh makhluk seperti itu. 


Bahwa manusia telah menciptakan makhluk seperti itu dalam bentuk 
dewa buatan manusia. 


Mereka lebih besar dari satu manusia. 

Dalam hal ini, Tuhan serupa dengan negara manusia dan masyarakat 
manusia. 

Perbedaan di antara keduanya. 

Perbedaan di antara keduanya adalah sebagai berikut 

Tuhan tidak mentolerir perbuatan-perbuatan berikut ini. 
Perbuatan jahat yang mengancam kelangsungan hidup manusia. 
Contoh-contoh perbuatan jahat seperti itu. 

Memotong jalan pintas. 

Mengendur. 

Saling membunuh. 


Perbuatan jahat yang mengancam kelangsungan hidup manusia. 
Jangan biarkan tindakan seperti itu. 

Sebuah mekanisme untuk ini. 

Untuk menghasilkan sistem seperti itu sendiri, tanpa membawa 
konsep Tuhan. 

Berbagai percobaan dan kesalahan untuk mencapai hal ini. 
Ateisme akan mendukung upaya-upaya ini. 

Hal-hal seperti itu diperlukan dalam masyarakat manusia. 
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Tuhan yang berpikir dan kebutuhan akan 
jaringan saraf fisik 


Kekristenan dan Islam yang ada. 

Di sana, Tuhan dipandang sebagai makhluk yang 

Tuhan memberikan nasihat kepada setiap individu manusia. 
Tuhan berinteraksi dengan setiap individu manusia. 


Hal ini menunjukkan hal berikut. 
Tuhan adalah makhluk yang berpikir. 


Makhluk itu berpikir. 
Untuk mencapai hal ini, diperlukan beberapa bentuk mekanisme, 
seperti 


Sirkuit saraf fisik. 
Sirkuit logika fisik. 


Dengan kata lain, Tuhan membutuhkan hal-hal berikut untuk 
direalisasikan 

Dia sendiri harus bisa berpikir. 

Agar hal ini terjadi, mekanisme berikut ini harus diwujudkan oleh- 
Nya. 

(1) di bawah ini harus dihasilkan dan dimiliki dalam domain (2) di 
bawah ini. 


(1) 

Sirkuit fisik, masif, neural dan logis. 

Sirkuit-sirkuit ini harus mengandung fungsi-fungsi berikut. 

Setiap individu manusia. 

Kemampuan untuk mengenali keberadaan mereka secara individual. 
Fungsi-fungsi yang memungkinkan hal ini. 

Contoh 

Sirkuit visual. 


(2) 


Di suatu tempat di Bumi atau di luar angkasa. 


Apakah realisasinya benar-benar mungkin, dalam batas-batas hukum 
fisika? Kemungkinannya sangat kecil. 

Oleh karena itu, kita bisa mengatakan yang berikut ini. 

“Tuhan tidak ada.” 
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Ateisme dan irreligius mirip dengan 
geosentrisme. 


Ateisme dan irreligius. 

Ateisme dan irreligius mirip dengan teori geosentris dalam hal-hal 
berikut. 

Ini adalah teori yang benar, tetapi tidak segera diterima oleh 
masyarakat pada umumnya. 

Mereka disambut ke dalam masyarakat manusia dengan perlawanan 


besar. 


Hubungan antara bumi dan benda-benda langit lainnya. 
Hubungan antara bumi dan benda-benda langit lainnya, yang 
dulunya dijelaskan secara eksklusif oleh teori gerak langit. 
Teori gerak langit. 

Teori ini didukung oleh agama-agama seperti Kristen. 

Itu juga diterima secara luas oleh masyarakat umum. 
Masyarakat umum mempercayainya sebagai sesuatu yang tidak 
dapat diragukan lagi. 


Kemudian, Copernicus datang dengan teori geosentris baru. 
Dampak dari teorinya sendiri terhadap masyarakat. 

Copernicus takut akan hal ini. 

Inilah sebabnya mengapa ia tidak menerbitkan bukunya sebelum 
kematiannya. 

Kemudian, gereja Kristen menekan mereka yang menganjurkan teori 
geosentris. 


Pikiran orang-orang di masyarakat. 

Peralihan baru dalam konten dari teori langit ke teori geosentris. 
Fakta bahwa ada banyak perlawanan di antara orang-orang selama 
periode waktu sampai realisasi perubahan ini. 


Peralihan dari teori gerak langit ke teori gerak geosentris. 
Itu adalah peralihan 180 derajat. 

Itu disebut sebagai berikut 

“Peralihan Copernican.” 

Peralihan dari ateisme ke ateisme. 

Itu adalah peralihan 180 derajat, mirip dengan di atas. 


Situasi saat ini dalam masyarakat manusia saat ini. 
Ateisme masih dominan. 
Ateisme ditindas secara sosial. 


Kesempatan sosial untuk mengubah situasi ini. 

Ini adalah realisasi dari hal-hal berikut. 

Kemajuan dalam pemahaman kehidupan dalam genetika molekuler. 
Pada saat yang sama, ilmu saraf harus memajukan pemahaman 
tentang pikiran dan jiwa manusia. 

Ini akan memiliki kekuatan berikut 

Perubahan 180 derajat dari ateisme ke ateisme. 

Untuk mencapai hal ini. 


Kekuatan pendorong yang memungkinkan hal ini terjadi. 
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Mengapa begitu sedikit orang yang mengaku 
ateisme? 


Dalam situasi saat ini, jumlah orang yang mengaku ateis itu sedikit. 
Alasannya. 

Jika seseorang mengaku ateis. 

Orang itu akan terpinggirkan secara sosial. 

Orang itu harus berjalan di jalur isolasi. 


Tindakan berikut ini dilakukan oleh semua orang mengenai agama. 
Setengah dari mereka berpikir bahwa isi agama itu mencurigakan 
dalam pikiran mereka. 

Namun demikian, mereka mempercayainya, setidaknya tampaknya. 
Untuk menunjukkan keadaan seperti itu kepada orang-orang di 
sekitar mereka. 

Alasannya. 

Agama terus memegang fondasi komunitas manusia. 


Jika Anda tidak percaya pada agama. 

Orang tidak dapat hidup secara sosial saat ini. 

Kebebasan untuk tidak percaya pada agama. 

Tidak banyak hal itu dalam masyarakat saat ini. 

Ini paling jelas terlihat dalam masyarakat manusia berikut ini 
Kristen. 

Islam. 

Negara-negara dan masyarakat yang percaya pada agama-agama 
tersebut. 


Orang Jepang. 

Sikap mereka, pada pandangan pertama, tampak tidak religius. 
Kenyataannya. 

Mereka percaya pada apa pun yang 

Agama-agama yang mereka sendiri merasa mereka bisa percaya. 
Bahwa orang beribadah di kuil-kuil suci, kuil-kuil Buddha, dan 
gereja-gereja Kristen. 


Masyarakat seharusnya menjadi masyarakat multi-agama. 

Percaya pada beberapa agama, apapun itu. 

Jika tidak. 

Jika tidak, Anda akan dikucilkan oleh orang lain dan tidak memiliki 
tempat di masyarakat. 

Masyarakat Jepang. 

Pada akhirnya, itu sama dengan negara atau masyarakat yang 
percaya pada agama Kristen atau Islam. 


Orang-orang ateis bekerja sama satu sama lain. 

Mereka harus menyebarkan ateisme secara luas di masyarakat, 
seperti misionaris agama. 

Dengan melakukan itu, mereka akan membuat ateisme diterima 
secara sosial. 

Adanya lembaga dan organisasi sosial untuk mewujudkan hal ini. 
Ini diperlukan. 

Para ateis di dunia harus bergandengan tangan untuk membentuk 
organisasi yang kooperatif. 

Dengan begitu, keberadaan mereka harus diakui oleh masyarakat. 
Realisasi hal-hal ini diperlukan. 
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Ateisme sebagai gagasan kemandirian dan 
swadaya. 


Tuhan diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang 
Makhluk hipotetis yang memenuhi keinginan dan permintaan 
manusia. 


Dalam hal ini, agama dapat digambarkan sebagai berikut. 
“Sebuah sistem keinginan dan permintaan.” 


Manusia memiliki keinginan dan permintaan berikut ini secara 
teratur. 


(-1) 
Ia ingin menolong dirinya sendiri. 
Untuk melindungi dirinya sendiri. 


(1-2) 
Saya ingin ia menjaga dirinya sendiri. 
Saya ingin dia menjaga dirinya sendiri. 


(2) 


Ia ingin Anda memberinya kehidupan kekal. 


Orang-orang menginginkan jenis-jenis makhluk berikut ini. 
Keinginan dan permintaan mereka sendiri. 
Makhluk yang bisa mewujudkannya. 


Ini adalah eksistensi yang menggabungkan dua hal berikut ini. 


(0) 

Transendensi diri mereka sendiri. 
“Makhluk yang agung.” 
“Makhluk yang maha kuasa.” 


(2) 

Sifat yang serupa dengan manusia. 

Sifat yang serupa dengan sifat mereka sendiri. 
Memiliki kualitas-kualitas ini. 

“Manusia super.” 


Orang-orang menginginkan makhluk-makhluk seperti itu ada. 
Mereka harus seperti berikut ini. 


Eksistensi yang tidak memiliki aspek negatif. 
Makhluk yang sempurna. 

Makhluk yang memiliki kekuatan. 

Makhluk dengan kemampuan transenden. 
Makhluk yang kuat. 


Sebaliknya, ini adalah manifestasi dari peristiwa-peristiwa berikut. 
Eksistensi manusia adalah manifestasi dari hal-hal berikut ini. 


Eksistensi dengan banyak aspek negatif. 
Eksistensi yang tidak sempurna. 
Eksistensi yang lemah. 


Manusia memiliki hasrat-hasrat berikut ini sebagai tanggapan 
terhadap realitas ini. 

Aspek-aspek yang cacat dari diri mereka sendiri. 

Keinginan untuk mengimbanginya. 

Untuk melakukannya, mereka menginginkan makhluk yang 
menyerupai tuhan. 


Ateisme. 

Bagaimanapun juga, menyangkal keberadaan tuhan semacam itu. 
Ateisme. 

Ini adalah cara yang dilakukan sebagai berikut. 


(4) 

Suatu cara bagi manusia untuk bertahan hidup sendiri, tanpa 
bergantung pada hal lain. 

Suatu cara untuk melakukan hal itu. 


(2) 

Suatu cara bagi manusia untuk menemukan solusi bagi kelangsungan 
hidupnya sendiri. 

Sebuah cara untuk melakukannya. 


Ateisme. 
Ini adalah makhluk yang memiliki isi berikut dalam hal di atas. 
Sebuah filosofi kemandirian dan swadaya. 
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Sebuah komunitas yang saling mendukung 
dan simbol integrasi. 


Seseorang yang mencari Tuhan atau agama. 

Orang seperti itu, pada kenyataannya, adalah orang yang 

Untuk bergabung dengan suatu komunitas yang saling mendukung. 
Memiliki keinginan kuat untuk mencapai hal ini. 

Memiliki kecenderungan psikologis yang kuat untuk melakukannya. 
Hal ini didasarkan pada motivasi berikut 

Untuk bergabung dengan suatu komunitas atau kelompok. 

Untuk mendapatkan ketenangan pikiran dan ketentraman batin 


dengan melakukannya. 
Ingin mewujudkan hal ini. 
Pemikiran seperti itu. 


Efek-efek berikut dari realisasi yang diharapkan bagi orang tersebut. 


Anggota kelompok lain akan dapat membantunya dalam keadaan 
darurat. 


Orang itu sendiri akan diselamatkan dalam keadaan darurat. 
Orang tersebut akan dapat pergi ke tempat di mana semua orang 
menunggunya. 


Komunitas yang saling mendukung. 

Isinya sering kali sebagai berikut. 

Tuhan, sang penyelamat, ditetapkan sebagai simbol dari kesatuan ini. 
Bahwa itu adalah agama. 


Simbol persatuan seperti itu. 

Bahwa realitas batin adalah manusia agung, bukan dewa. 
Frekuensinya tinggi. 

Dalam kasus ateisme. 

Di sana, misalnya, orang besar menjadi simbol integrasi itu. 


Jepang sebelum perang. 

Itu adalah masyarakat di mana 

Daging dan darah orang diperlakukan sebagai dewa. 
Itu disebut sebagai berikut. 

“Tuhan dalam daging.” 


Dalam kasus ateisme. 

Orang besar adalah manusia seukuran manusia. 
Manusia agung tidak memiliki kekuatan supranatural. 
Manusia agung memiliki keterbatasannya sendiri. 
Manusia agung dari ateisme. 

Hal ini dapat dilihat sebagai berikut. 

“Seorang manusia agung. 

Dia harus menjadi dewa. 

Itu tidak mungkin.” 


Bahkan orang besar pun memiliki kekurangan dan keterbatasan. 
Oleh karena itu, orang besar bukanlah simbol persatuan yang tepat. 


Gagasan seperti itu secara alamiah ada. 
Dalam hal ini. 

Konsep ideal bagi manusia. 

Seharusnya menjadi simbol integrasi. 
Contoh. 

Keabadian. 

Integritas. 

Konsep-konsep abstrak seperti itu. 

Kata kunci seperti itu. 

Mereka paling tepat untuk apa yang berikut ini. 
Simbol kesatuan dalam komunitas ateistik. 


Sebuah cita-cita bagi manusia. 

Untuk meningkatkannya dan mengejar realisasinya. 

Ini harus sesuai dengan isi berikut ini. 

Ateisme. 

Ini adalah era arus utama. 

Sebuah komunitas untuk saling mendukung yang ada di tempat 
seperti itu. 

Cara ideal untuk menjadi. 
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Bahwa tidak ada berkah dari makhluk super 
di dunia ini. 


Ateisme. 
Ini adalah filosofi berikut. 


(4) 

Makhluk super seperti dewa-dewa. 
Perlindungan oleh mereka. 
Keberadaan tanpa mereka. 

Menjadi seukuran manusia. 

Menjadi kecil. 

Lemah. 

Penuh dengan kekurangan. 
Keberadaan seperti itu. 

Manusia sebagai makhluk seperti itu. 
Lihatlah sebagaimana adanya, dan terimalah. 
Pemikiran seperti itu. 


(2) 

Untuk bertahan hidup hanya dengan manusia. 
Gagasan untuk itu. 

Untuk datang dengan mereka bersama-sama. 
Ide untuk itu. 


Eksistensi yang mendorong masyarakat manusia. 
Bagaimanapun juga, manusia. 

Untuk membuat masyarakat berjalan dengan baik. 

Untuk melakukan hal ini, kita tidak bisa mengandalkan makhluk 
maya. 

Untuk melakukannya, tidak ada pilihan selain menggunakan 
kebijaksanaan manusia saja. 


Komputer, misalnya. 

Mereka adalah produk dari kearifan manusia. 
Keterbatasan komputer. 

Mereka adalah keterbatasan manusia. 


Ini adalah fakta-fakta. 

Yang berikut ini tidak ada di dunia ini. 

Berkah-berkah dari makhluk super. 

Ini adalah fakta yang mencolok. 

Bahwa manusia, pada akhirnya, hanya bisa mengatur dirinya sendiri. 
Ini adalah fakta yang menyedihkan. 


Manusia perlu menerima hal-hal ini dengan jujur. 
Inilah yang terjadi selanjutnya. 

Penerimaan manusia terhadap ateisme. 

Awal yang penuh. 
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Bahwa semua kehidupan tunduk pada dosa 
asal. 


Kekristenan dan agama-agama lain. 
Mereka harus mengasumsikan kejadian-kejadian berikut ini. 


Bahwa manusia pada dasarnya berdosa. 
Bahwa Juruselamat menggantikan dosa itu dan menanggungnya. 


Ini setara dengan dosa asal. 

Bahwa hal itu disebabkan oleh peristiwa-peristiwa berikut. 
Bahwa manusia adalah kehidupan. 

Dengan kata lain, yang berikut ini benar. 

Semua kehidupan dibebani dengan dosa asal. 


Kehidupan. 

Untuk hidup, ia harus melakukan tindakan-tindakan berikut ini. 
Untuk memakan sesuatu. 

Untuk menjaga sesuatu tetap hangat. 

Untuk membuat bayi. 

Untuk melakukannya, kehidupan harus melakukan hal-hal berikut 
ini. 

Kehidupan tidak bisa bertahan tanpa tindakan-tindakan tersebut. 


Sesuatu yang merupakan beban atau muatan bagi mereka. 
Tenaga kerja. 

Contoh. 

Mengambil makanan. 

Mempertahankan rumah. 


Hal ini sangat berat bagi kehidupan. 


Hidup cenderung memanjakan diri dalam kesenangan. 
Contoh. 

Ketika membuat bayi. 

Ketika makan. 


Hidup kemudian cenderung melupakan pekerjaan utamanya. 
Hidup menjadi lebih sulit untuk dijalani karena hal ini. 


Hidup ingin mengambil jalan pintas dalam kerja keras dan kerja 
keras. 

Untuk melakukannya, hidup cenderung melakukan tindakan buruk 
berikut ini. 

Contoh. 

Kecurangan. 

Membunuh atau melukai sesama manusia. 


Rasa sakit seperti itu. 

Semacam kecanduan. 

Mengambil jalan pintas dan perilaku melanggar untuk menghindari 
rasa sakit seperti itu. 

Hal ini dapat dilihat sebagai berikut. 

Dosa asli kehidupan. 


Dosa asal. 

Bahwa itu tidak hanya pada manusia. 
Kehidupan. 

Semuanya secara universal memiliki dosa asal. 
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Positivisme. Evidensialisme. Untuk hidup 
dengan mereka. 


Ateisme. 

Tidak ada agama. 

Hanya mengadopsi hal-hal yang 

Bukti nyata. 

Penjelasan yang dapat dijelaskan oleh data. 
Artinya, cara hidup yang mencakup hal-hal berikut. 
Positivisme. 

Evidensialisme. 


Tuhan. 

Manusia memiliki pemikiran-pemikiran berikut tentang hal itu. 
“Jika itu nyata, itu akan sangat baik bagi kita.” 

Namun, itu hanya isapan jempol dari imajinasi kita. 

Bahwa itu memang ada, pada kenyataannya, ada. 

Buktinya. 

Kita belum bisa mendapatkan bukti apa pun tentangnya. 


Tuhan sebagai eksistensi tanpa bukti tersebut. 

Cara hidup yang tidak mengenalinya. 

Cara hidup yang didasarkan pada positivisme dan evidensialisme 
semacam itu. 


Ini sesuai dengan isi berikut. 
Cara hidup ateisme. 
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Kreasionisme. 


Kehidupan dan ciptaan manusia. 

Mereka sangat rumit dan dibuat dengan baik. 

Oleh karena itu, mereka adalah produk dari makhluk yang 
Makhluk yang agung. 

Makhluk yang berada di luar manusia. 

Ide seperti itu. 

Ia sudah ada sejak lama. 

Ia telah terhubung dengan gagasan-gagasan berikut. 
Agama-agama seperti Kristen. 

Gagasan berikut di dalamnya. 

Asumsi makhluk-makhluk berikut di muka. 

Sang Pencipta. 


Sang Pencipta. 

Entitas. 

Ini belum dikonfirmasi. 

Sementara itu, kemajuan telah dibuat dalam genetika molekuler dan 
ilmu saraf. 

Penciptaan manusia dan makhluk hidup lainnya. 

Mekanismenya. 

Mereka dapat dengan mudah dipahami dengan cara berpikir berikut. 
Tuhan atau Pencipta. 

Jangan menganggap keberadaan seperti itu. 

Pemikiran seperti itu. 

Saya secara bertahap memahami hal ini. 


Tuhan dan Pencipta. 
Konsep-konsep ini menjadi tidak diperlukan. 


Mereka menjadi tidak diperlukan. 
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Kemunduran Marxisme. Perkembangan 
Masa Depan Materialisme Ilmiah 


Di masa lalu, Marxisme sangat populer di masyarakat manusia. 
Negara-negara seperti Tiongkok dan Rusia berbondong-bondong 
mengadopsi ide-idenya. 

Namun, ternyata tidak bekerja dengan baik. 

Akibatnya, demam sementara di antara orang-orang telah mendingin 
sepenuhnya. 

Seperti itulah yang terlihat sekarang. 


Marxisme. 
Marxisme menyangkal agama. 
Ia menganjurkan materialisme historis. 


Alasannya. 
Ini adalah sebagai berikut. 


Para pemimpin agama seperti Kristen. 

Bangsawan dan bangsawan sebagai pengikut mereka. 

Mereka menggunakan posisi istimewa mereka untuk menciptakan 
kesenjangan antara si kaya dan si miskin. 

Mereka mendistorsi masyarakat dengan melakukan hal itu. 
Tindakan mereka. 

Keberadaan mereka sendiri. 

Untuk mengecam mereka. 

Ini adalah kebutuhan sosial. 


Advokasi materialisme historis. 

Alasan-alasan untuk ini, setidaknya, bukan yang berikut ini. 
Teori agama itu sendiri. 

Fakta bahwa itu pada dasarnya salah. 


Cina dan bekas Uni Soviet. 

Di dalam masyarakat-masyarakat itu. 

Marxisme. 

Itu sendiri. 

Marxisme telah menjadi seperti agama di sana. 
Diyakini sebagai teori yang benar-benar sempurna. 


Materialisme. 
Ini harus dibebaskan dari 


Marxisme konvensional. 

Materialisme historisnya. 

Pembatasan konten yang diberlakukannya. 

Materialisme. 

Ini harus dikembangkan di masa depan sebagai “materialisme 
ilmiah” sebagai berikut. 

“Semua eksistensi di dunia, termasuk pikiran manusia, adalah 
eksistensi material atau fisik. 

Semua keberadaan di dunia dapat dijelaskan dengan cara itu.” 
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Kematian, dan keselamatan. Asal mula 
Tuhan dan agama. 


Bagi kehidupan dan manusia, kematian adalah hal yang paling 
menakutkan dari semuanya. 

Mereka takut akan kematian yang akan menimpa mereka ketika 
mereka mati. 

Mereka takut akan terjadinya peristiwa-peristiwa berikut ini. 
Setelah kematian mereka sendiri. 

Bahwa eksistensi mereka sendiri akan berkurang menjadi tidak ada. 
Mereka tidak dapat menanggungnya. 

Mereka mencari kelegaan dari hal itu. 

Ketakutan seperti itu. 

Psikologi mencari keselamatan. 

Isinya ditunjukkan dengan baik dalam musik berikut ini, misalnya. 
R. Puisi simfoni Strauss. 

“Kematian dan Transfigurasi”. 

Untuk mewujudkan psikologi semacam itu. 

Hal itu dapat dengan mudah dicapai dengan melihatnya. 


Dengan demikian, mereka mengantisipasi terlebih dahulu, dengan 
tangan mereka sendiri, keberadaan yang berikut ini. 

Mereka secara tentatif menetapkan keberadaan itu. 

Eksistensi yang dapat menyelamatkan mereka. 

Suatu eksistensi yang bisa mereka andalkan. 

Mereka menamakannya sebagai berikut. 

Tuhan. 


Penafsiran lain. 

Ketika mereka sendiri lahir. 

Pada saat itu, nenek moyang mereka sendiri sudah secara tentatif 
menyiapkan eksistensi berikut. 

Eksistensi yang akan menyelamatkan mereka dari diri mereka 
sendiri. 

Tuhan. 

Oleh karena itu, mereka sendiri memutuskan untuk percaya pada 
eksistensi itu. 


Inilah psikologi mereka. 

Ini sesuai dengan isi berikut ini. 

Tuhan dan agama. 

Asal-usul mereka. 

Ketakutan akan kematian mereka sendiri pada manusia. 
Keinginan dalam diri manusia untuk 

“Saya ingin diselamatkan oleh seseorang.” 

Perasaan yang begitu kuat. 

Itulah yang melahirkan Tuhan dan agama. 

Dalam hal ini, manusia memiliki kebutuhan intrinsik akan Tuhan dan 
agama. 


Eksistensi semacam itu. 

Suatu eksistensi yang bisa menyelamatkan mereka dari diri mereka 
sendiri. 

Suatu eksistensi yang bisa mereka andalkan. 

Ateisme dan irreligi menyangkalnya. 

Tuhan. 

Manusia dan makhluk hidup lainnya telah mengatur eksistensi 
mereka sendiri untuk melarikan diri dari rasa takut akan kematian. 
Tuhan tidak ada sejak awal. 

Oleh karena itu, (1) berikut ini lebih alamiah dalam hal isi daripada 
(2) berikut ini. 

(4) 

Gagasan menyangkal Tuhan. 

2) 


Pemikiran yang menegaskan Tuhan. 


Jika mereka telah melahirkan keturunan genetik mereka sendiri. 
Jika mereka sendiri, di bawah kondisi itu, mati. 

Setengah genetik mereka sendiri. 

Ini diteruskan kepada keturunan mereka tanpa masalah. 

Oleh karena itu, peristiwa-peristiwa berikut tidak akan terjadi. 


Mereka sendiri akan berkurang menjadi tidak ada. 


Jika mereka telah membuat beberapa pencapaian budaya. 

Dalam kondisi seperti itu, mereka sendiri akan mati. 

Pencapaian mereka sendiri diteruskan oleh generasi mendatang dan 
hidup tanpa masalah. 

Oleh karena itu, peristiwa-peristiwa berikut tidak akan terjadi. 
Kembalinya mereka sendiri ke ketiadaan. 


Mengalahkan agama dan Tuhan. 

Agar hal ini terjadi, manusia harus mempersiapkan diri terlebih 
dahulu. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Agar aman bagi mereka untuk mati kapan saja. 

(1) di bawah, dan (2) di bawah. 


(4) 

Keturunan genetik. 

Keturunan budaya. 

Mereka lebih unggul. 

Mereka lebih mungkin dipertahankan oleh generasi mendatang. 


(2) 
Untuk menciptakan banyak dari mereka terlebih dahulu selama masa 
hidup mereka sendiri. 


(Mei 2014 Pertama kali diterbitkan dalam ) 


Keinginan untuk mencapai kehidupan tanpa 
batas. Pembuatan agama. 


Kehidupan dan manusia. 

Mereka adalah makhluk terbatas. 

Mereka tidak bisa, dengan sendirinya, mencapai hal berikut ini. 
Mereka tidak bisa, dengan sendirinya, mencapai hal berikut: menjadi 
makhluk yang tak terbatas. 

Namun, mereka sangat ingin menjadi makhluk seperti itu. 

Manusia dan kehidupan. 

Pikiran yang serupa dengan pikiran mereka. 


Makhluk yang memilikinya. 

Makhluk yang memiliki kekuatan psikis. 

Makhluk yang sempurna dan tidak terluka. 

Makhluk yang tak terbatas. 

Untuk sementara mengatur makhluk seperti itu. 
Untuk menyebutnya sebagai berikut. 

Tuhan. 

Dengan bimbingannya, mereka sendiri bisa memiliki kehidupan 
yang tak terbatas. 

Untuk meyakinkan diri mereka sendiri tentang hal ini. 
Inilah mekanisme pengenalan psikologis. 

Itulah agama. 

Orang yang menciptakan mekanisme ini. 

Itulah guru agama. 


Menurut skema ini, orang yang percaya sebagai berikut. 
“Aku sendiri bisa menjadi makhluk yang tak terbatas.” 
Itulah pengikut agama. 
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Agama dan seks. 


Manusia telah berusaha mati-matian untuk melakukan tindakan- 
tindakan berikut ini. 

Menganggap hal berikut ini. 

“Kita lebih unggul dari semua kehidupan dan hewan lainnya.” 
Manusia telah bekerja keras untuk memastikan bahwa hal ini benar. 


Tetapi manusia, pada kenyataannya, berulang kali melakukan 
tindakan-tindakan berikut tanpa menyadarinya. 
Keturunan genetik mereka sendiri. 

Tindakan penciptaannya. 

Seks. 

Tindakan pendahuluan. 

Masturbasi. 

Saat melakukan tindakan tersebut. 

Menjadi berahi, seperti binatang normal. 
Transformasi manusia menjadi hewan. 

Perbedaan tingkat antara kita dan hewan-hewan lain. 
Tidak ada yang istimewa tentang hal itu. 


Kita seperti binatang. 
Eksistensi seperti itu. 
Manusia pasti menyadari hal ini. 


(1) di bawah, kita mengambil sikap (2) di bawah. 


(») 
Seks. 
Masturbasi. 


(2) 

“Itu cabul. 

Itu tidak senonoh.” 

Bersikeras dengan pernyataan seperti itu. 

Dan dengan demikian, menghina tindakan itu sendiri. 


Yang benar adalah bahwa manusia, sendiri, mencintai seks. 
Jauh di lubuk hati, mereka tidak bisa tidak ingin melakukannya. 
Namun, di permukaan, manusia bertindak tidak bersalah. 
Orang-orang mencoba menunjukkan kepura-puraan berikut ini. 
“Saya tidak tertarik pada seks.” 


Untuk mengatasi hasrat seks tersebut. 

Manusia berusaha untuk mencapai hal ini. 

Mereka yang telah melakukannya. 

Manusia memandang orang lain seperti itu sebagai makhluk yang 
dekat dengan Tuhan. 


Eksistensi yang bukan Tuhan. 

Orang beragama sebagai makhluk seperti itu. 

Mereka dituntut untuk melakukan tindakan-tindakan berikut oleh 
orang-orang beriman. 

Untuk mencapai keadaan-keadaan berikut ini dengan pengendalian 
diri mereka sendiri. 

Keinginan untuk berhubungan seks. 

Keinginan untuk seks, yang harus mereka atasi dengan cara tertentu, 
secara permanen. 


Tidak beragama. 

Ateisme. 

Di sana, Anda bisa bertindak berdasarkan gagasan-gagasan berikut. 
Kebalikan dari yang di atas. 


“Saya lebih unggul dari binatang dan kehidupan.” 
Mencoba berpikir seperti itu. 

Prakonsepsi seperti itu. 

Kuk agama. 


Manusia harus dibebaskan darinya. 

Manusia harus secara jujur melepaskan hasrat-hasrat berikut ini. 
Keinginan bawaan mereka sendiri untuk seks. 

Dengan demikian, manusia akan bergerak lebih dekat dengan sifat 
alami manusia yang sebenarnya. 

Untuk mendekati gambaran berikut. 

“Manusia. 

Yaitu, kehidupan itu sendiri.” 

Ateisme boleh-boleh saja selama mencapai hal-hal tersebut. 


Itulah cara yang paling sehat bagi manusia, yang adalah kehidupan. 


Dalam melakukannya, kita perlu mengingat hal-hal berikut ini 
Selama berhubungan seks. 

Manusia harus tidak berdaya melawan musuh-musuh eksternal. 
Manusia menjadi lemah dengan cara ini. 

Jadi, dalam hal ini, kita perlu memiliki sikap berikut ini. 
Psikologis yang berlebihan dalam seks. 

Menekannya. 

Contoh. 

Obat-obatan untuk menekan libido mereka sendiri. 
Mengkonsumsinya. 

Contoh. 

Dogmatil. 
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Menjalankan masyarakat manusia yang 
sukses melalui ateisme. Ateisme fungsionalis. 


Manusia cenderung berpikir dalam istilah 
“Tuhan yang super. 


Bahwa makhluk seperti itu memang ada. 
Itulah sebabnya hidup kita diatur dengan baik. 


Begitulah cara masyarakat bekerja.” 


Pada kenyataannya, peristiwa-peristiwa berikut ini terjadi 
Tuhan tidak ada. 

Berdasarkan premis ini, masyarakat manusia harus dijalankan 
dengan sukses oleh tangan manusia saja. 

Hal ini sudah terjadi setiap hari. 


Jangan menganggap keberadaan Tuhan. 

Dalam keadaan ini, hal-hal berikut ini harus disadari. 
Masyarakat harus berjalan dengan baik. 

Manusia tidak punya pilihan selain mengadopsi metode berikut 
untuk mencapai hal ini. 

Setiap manusia harus menyadari hal-hal berikut ini. 
Tindakan-tindakan berikut ini. 

Pengulangan. 

Lakukan dengan seksama. 


(4) 

Suatu produk atau fungsi yang berguna bagi kelangsungan hidup 
orang lain. 

Untuk saling menyediakan pasokan yang cukup untuk hal-hal seperti 
itu. 


(2) 

Pasokan produk atau fungsi oleh orang lain. 

Pasokan produk atau fungsi dari orang lain, yang harus dibayar 
dengan kompensasi yang diperlukan dan memadai. 


Hal-hal di atas berlaku untuk gagasan-gagasan berikut ini 
Manusia dan kehidupan. 

Fungsi yang berguna untuk kelangsungan hidup mereka. 
Fungsi. 

Penyediaan fungsi tersebut. 


Memikirkan hal-hal di sekitar mereka. 
Ateisme fungsionalis. 
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Perkembangan ilmu saraf dan hilangnya 
agama. 


Agama konvensional seperti Kristen. 

Diskusi tentang roh manusia, dll. di sana. 

Mereka telah dilakukan secara eksklusif di bawah kondisi berikut. 
Otak, yang mengendalikan pikiran manusia. 

Pengetahuan mendasar tentang hal itu. 

Keadaan perolehan yang kurang memuaskan. 


Pengetahuan ilmiah baru tentang otak. 

Pengetahuan ilmiah baru tentang otak sekarang terus terakumulasi. 
Kesadaran dan jiwa manusia. 

Isi aktivitas otak yang sesuai dengan mereka. 

Di masa lalu, mereka adalah kotak hitam. 

Mereka secara bertahap menjadi lebih jelas dan lebih jelas. 

Tren ini akan semakin cepat di masa depan. 


Kesadaran dan roh manusia. 

Untuk mengungkapkan realitas itu. 

Neurosains adalah sarana yang efektif untuk mencapai hal ini. 
Perkembangan bidang-bidang ini. 

Akibatnya, situasi berikut ini akan berangsur-angsur menghilang. 
Kondisi-kondisi berikut yang telah bertahan di masa lalu. 
Kesadaran dan roh manusia. 

Isi dari hal ini akan terus dibicarakan hanya oleh keinginan orang- 
orang beragama, tanpa bukti nyata. 


Manusia dan kehidupan. 

Misteri organisme tersebut. 

Secara tradisional, mereka telah disebut sebagai berikut 
Penciptaan oleh Tuhan. 

Karunia Tuhan. 

Perkembangan genetika dan biologi molekuler. 
Perkembangan ini telah memungkinkan untuk mewujudkan hal-hal 
berikut ini. 

Misteri-misteri di atas. 

Untuk membicarakannya tanpa membawa konsep Tuhan. 
Untuk membicarakannya sepenuhnya atas dasar materi. 
Dunia sedang bergerak ke arah ini. 


Manusia dan kehidupan. 


Pikiran mereka. 

Kesadaran mereka. 

Roh mereka. 

Misteri-misteri mereka. 

Agama-agama konvensional telah memilih mereka. 

Seperti yang telah disebutkan di atas, adalah mungkin untuk 
menyadari hal-hal berikut tentang mereka juga. 

Misteri-misteri di atas. 

Mengklarifikasi mereka secara material melalui ilmu saraf otak. 
Dunia sedang bergerak ke arah ini. 


Akibatnya, agama akan kehilangan pijakannya. 
Agama-agama sedang menuju kepunahan dan kepunahan. 
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Tuhan yang sekarang. Tidak dapat dicapai. 


Jepang sebelum perang. 
Dalam masyarakat itu, kaisar diperlakukan sebagai dewa yang hidup. 
Kaisar adalah objek pemujaan. 


Setelah perang, deklarasi berikut dibuat. 

“Kaisar adalah manusia.” 

Namun, hal ini sesuai dengan keinginan Amerika Serikat dan 
negara-negara lain. 

Berikut ini adalah karakter nasional yang dimiliki Jepang. 

Jepang disibukkan dengan persatuan bersama. 

Tidak rasional. 

Tidak ilmiah. 

Tidak rasional, tidak ilmiah, dan konsisten dengan apa yang terjadi 
sebelum perang. 


Oleh karena itu, ada kemungkinan yang baik dari hal-hal berikut 
tergantung pada bagaimana situasi berkembang di masa depan. 
Contoh peristiwa. 

Kemunduran Amerika Serikat. 

Kaisar akan sekali lagi dipuja sebagai dewa yang hidup. 
Orang-orang akan menyembah dewa seperti itu. 

Orang-orang dipaksa untuk melakukannya oleh penguasa dalam 
negeri mereka. 


Datangnya situasi seperti itu. 


Untuk mencegah situasi seperti itu. 
Untuk tujuan ini, hal-hal berikut harus disadari. 


Kaisar adalah spesies kehidupan. 
Ia adalah spesies kehidupan, seperti halnya monyet dan lumba- 
lumba. 


Bukti untuk ini harus jelas. 


Dapatkan sperma Kaisar. 
Menguraikan semua informasi genetiknya. 
Untuk merekam, menyimpan, dan menganalisisnya. 


Aktivitas otak Kaisar. 
Gambar yang dipindai. 
Untuk melestarikan dan menganalisisnya. 


Dengan melakukan itu, kami akan membuktikan secara ilmiah hal- 
hal berikut. 

“Tuhan manusia saat ini. 

Tidak dapat dicapai.” 
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Untuk dapat menentukan apakah seseorang 
itu baik atau buruk dengan memindai otak 
mereka. 


Untuk dapat menentukan apakah seseorang adalah orang baik atau 
orang jahat. 

Itu sulit dilakukan hanya dari penampilan luar. 

Orang yang sia-sia. 

Orang yang sia-sia, orang yang memiliki sikap tegang. 

Orang yang ingin menjadi baik. 

Ada orang yang licik, yang hanya berusaha menebus apa yang telah 
mereka lakukan. 

Ini karena ada banyak orang seperti itu. 


Memindai isi otak manusia secara langsung. 

Jika kita dapat menentukan hal berikut, masalah ini akan 
terpecahkan. 

“Apakah dia orang baik? Apakah dia orang jahat? Apakah dia orang 
yang berusaha menolong orang lain? Apakah dia orang yang hanya 
memikirkan kepentingannya sendiri? 

Lakukan pemeriksaan otak secara teratur. 

Mintalah dokter Anda untuk menunjukkan hal-hal berikut ini dan 
dapatkan perawatan. 


“Kepribadian dan karakter Anda. 

Ini telah membaik. 

Untuk itu, bidang-bidang berikut ini menjadi lebih buruk, sebagai 
berikut:” 


Kapan itu akan terjadi. 
Itu akan terjadi dalam waktu yang tidak terlalu lama. 


Untuk meneruskan catatan diagnostik itu, sebagai data, kepada 
generasi mendatang. 

Dengan demikian, kita akan dapat mengidentifikasi secara genetik 
hal-hal berikut ini. 


“Orang-orang dari garis keturunan Mr. X. 
Ada banyak orang baik di antara mereka. 
Orang-orang dari garis keturunan Tuan Y. 
Di antara mereka, ada banyak orang yang licik.” 


Apakah seseorang itu orang baik atau orang jahat? Hasil dari 
diagnosis otak itu. 

Itu akan tetap ada, secara permanen, untuk anak cucu. 

Jika itu terjadi, orang akan berhenti melakukan hal-hal buruk. 


Dalam hal ini, kita perlu berurusan dengan kejadian-kejadian berikut 
ini 

Orang yang licik. 

Bahwa ia berperilaku dengan cara-cara berikut ini. 

Data catatan diagnostiknya sendiri. 

Berpura-pura. 

Berpura-pura menjadi orang baik dengan melakukan hal itu. 


Sebuah sistem untuk memeriksa pemalsuan data tersebut. 


Ini akan diperlukan. 
Ini harus dibuat terlebih dahulu. 
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Tanggapan untuk para penguasa yang 
berkuasa. 


Setiap manusia ingin memiliki kekuasaan. 
Manusia menginginkan orang yang 

Orang yang akan memuji mereka. 

Orang-orang yang mengikuti mereka. 

Pendukung dan sekutu interpersonal. 

Orang yang setuju dengan isi pekerjaan seseorang. 


Kekuasaan adalah suatu keharusan dalam menjalankan masyarakat. 
Namun, tidak semua orang bisa memilikinya. 

Ada batas untuk sumber dayanya. 

Oleh karena itu, jika memungkinkan, kekuasaan harus dipercayakan 
kepada orang-orang berikut ini. 

Orang-orang yang kompeten, berkepribadian, dan dinamis. 


Dalam bidang apa pun, hal-hal berikut ini harus diwujudkan 


(4) 

Agar lebih mudah bagi mereka yang melakukan pemerintahan yang 
baik untuk meninggalkan jejak pada generasi mendatang daripada 
mereka yang tidak melakukannya. 


(2) 

Untuk dapat menggunakan pemindaian otak untuk menentukan dan 
menyingkirkan orang-orang yang cenderung terlibat dalam 
pemerintahan yang buruk. 


Jika hal ini terjadi, hal-hal berikut ini mungkin akan terjadi. 
Kekuasaan akan terkonsentrasi di tangan mereka yang 

Orang dan institusi yang menggunakan hasil pemindaian otak untuk 
menentukan siapa yang baik dan siapa yang buruk. 


Seperti agama Kristen sebelumnya. 


Di dalamnya, asumsi-asumsi berikut dibuat. 

Yang menilai siapa yang akan masuk surga atau neraka. 

Itu adalah Tuhan. 

Orang yang membuat penilaian dan keputusan seperti itu ada di atas. 


Yang menilai atau menghakimi. 
Itulah kemungkinan menjadi ahli saraf. 
Itu adalah kemungkinan besar di masa depan. 


Inti dari agama sampai sekarang. 
Isinya adalah sebagai berikut. 


(4) 
Bagaimana kita memberikan perlakuan yang menguntungkan bagi 
mereka yang bermanfaat secara sosial? 


(2) 
Bagaimana kita memberikan perlakuan buruk kepada mereka yang 
merugikan secara sosial? 


Di masa lalu, orang-orang beragama telah mengadopsi konsep 
kehidupan setelah kematian. 
Ini mengasumsikan realisasi dari isi berikut ini 


(0) 


Untuk membiarkan orang-orang yang bermanfaat pergi ke surga. 


(2) 


Membiarkan orang yang merugikan masuk neraka. 


Ini mengasumsikan realisasi dari isi berikut ini 


(4) 
Untuk meningkatkan jumlah orang yang bermanfaat bagi 
masyarakat. 


(2) 


Untuk mengurangi jumlah orang yang berbahaya bagi masyarakat. 
Peran ini akan diberikan kepada para ahli saraf. 


Kegunaan atau bahaya seseorang. 
Ahli saraf sebagai orang yang akan membuat penilaian itu. 


Kemungkinan mereka akan menjadi penguasa baru. 
Itu tinggi. 
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Berurusan dengan orang yang licik dan licik 


Orang-orang licik. 

Orang-orang yang licik. 

Orang-orang yang mencoba untuk berkeliling. 
Mereka akan selalu ada. 


Tapi inilah yang saya pikirkan tentang mereka. 


Mencoba untuk berkeliling. 

Hanya memikirkan tentang diri mereka sendiri. 

Seseorang yang pandai dalam satu hal dan kompeten dalam hal lain. 
Orang ini mungkin akhirnya membawa hasil yang bermanfaat bagi 
masyarakat. 


Tiga pernyataan berikut ini memiliki dimensi yang terpisah. 


(4) 
Menguntungkan. 
Berbahaya. 


(2) 
Kompeten. 
Tidak kompeten. 


(3) 
Orang baik. 
Orang jahat. 


Contoh. 

Seseorang yang baik hati. 

Namun, orang yang tidak menyebabkan apa-apa kecuali kegagalan 
dan secara sosial berbahaya dan tidak kompeten. 


Contoh. 
Orang yang licik, egois, dan jahat. 


Namun, ia mampu. 
Dia memiliki kemampuan yang berlimpah yang sangat penting bagi 
keberhasilan operasi masyarakat. 


Evaluasi dan penilaian karakter multidimensi seperti itu. 
Inilah yang dimaksud dengan pemindaian otak. 

Orang yang baik, mampu, dan berguna. 

Reputasinya harus berada di urutan teratas dalam daftar. 
Metode diagnostik seperti itu. 

Kita harus mengembangkannya. 


Seseorang yang mampu, tetapi memiliki masalah karakter. 
Evaluasinya harus diturunkan. 

Pastikan bahwa peringkatnya tidak berada di atas. 

Namun, ia harus dievaluasi oleh masyarakat sampai batas tertentu. 
Saya berharap hal-hal itu tercapai. 
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Perkembangan genetika dan ateisme. 


Perkembangan genetika. 
Genetika telah berkembang, dan ini telah menciptakan kondisi untuk 
penerimaan ateisme. 


Sebagai contoh, R. Dawkins, seorang ahli biologi, telah menerbitkan 
sebuah buku tentang ateisme. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Mengaitkan penciptaan makhluk hidup sepenuhnya dengan cara 
kerja gen. 

Bahwa hal ini dapat menjelaskan kelahiran makhluk hidup dan 
manusia tanpa adanya makhluk ilahi. 

Kesadaran akan hal ini. 


Namun, keberadaan roh. 
Genetika saja tidak cukup untuk menjelaskan hal ini. 


Untuk itu, diperlukan pengembangan ilmu saraf. 
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Kemajuan dalam ilmu saraf dan 
tanggapannya terhadap berteman, jatuh 
cinta, dan pernikahan. 


Kemajuan dalam ilmu saraf. 

Ini akan memungkinkan kita untuk mendeteksi hal-hal berikut. 
Fakta bahwa seseorang telah jatuh cinta dengan orang lain dari jenis 
kelamin yang sama atau berlawanan. 


Kesukaan seseorang terhadap orang lain. 

Orang yang dicintainya. 

Ketika orang itu muncul di bidang penglihatan Anda. 

Pada saat itu, aktivitas unik dari sistem saraf di otak diamati. 

Orang tersebut harus dapat mengkomunikasikan hal ini kepada orang 
lain melalui radio. 

Jika orang lain juga menunjukkan reaksi yang sama. 

Jika pihak lain menunjukkan reaksi yang sama, maka kedua belah 
pihak tahu bahwa mereka adalah kandidat kuat untuk cinta satu sama 
lain. 

Hal-hal ini dapat dicapai. 


Dengan izin masing-masing, pemindaian otak dapat dilakukan. 
Dengan demikian, mereka akan dapat menganalisis dan 
memverifikasi nilai satu sama lain dari gambar yang dipindai. 
Dengan cara ini, mereka akan dapat menentukan secara rinci apakah 
mereka adalah pasangan romantis atau pernikahan yang tepat untuk 
satu sama lain atau tidak. 

Realisasi dari hal ini. 

Hal ini juga akan dimungkinkan. 


Dengan begitu, perceraian bisa dikurangi. 
Hal ini juga bisa diterapkan dalam berteman. 
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Manusia, bagaimanapun juga, adalah kera, 
sejenis binatang. 


Manusia, tidak peduli betapa pun mulianya dia, pada akhirnya adalah 
seekor kera, sejenis kera. 
Manusia tidak lebih baik dari binatang. 


Sia-sia. 

Berjuang untuk wilayah kekuasaan. 
Memperoleh kekuasaan. 

Menendang yang lemah. 

Bersaing untuk mendapatkan pasangan seks. 


Manusia tidak punya waktu untuk hal-hal ini. 


Tidak ada keselamatan bagi manusia. 

Setelah kematian, manusia hanya mengakhiri aktivitas otaknya, dan 
tidak ada yang terjadi. 

Kenaikan jiwa. 

Itu tidak mungkin. 


Untuk menghemat uang selama masa hidup mereka sendiri. 
Tunjukkan dengan pemindaian otak bahwa pikiran mereka sendiri 
bersih. 

Sperma dan telur mereka sendiri. 

Gen mereka harus dianalisis dan diawetkan. 

Begitulah manusia harus diselamatkan oleh mereka sendiri. 


(Januari 2016 Pertama kali diterbitkan) 


Perangkat buatan, untuk menjadi dewa. 


Pengembangan ilmu saraf. 

Dengan itu, mesin-mesin dan perangkat berikut akan keluar dalam 
waktu dekat. 

Kata-kata yang dipikirkan manusia di dalam kepala mereka. 

Suara internal. 

Perangkat yang mentranskripsikannya dan mengeluarkannya secara 
eksternal. 

Mesin. 

Perangkat yang mentranskripsikan suara internal. 


Alat untuk mentranskripsi suara batin. 
Memakainya di kepala Anda. 


Dengan demikian, pikiran manusia itu sendiri akan muncul ke 
permukaan. 


Orang yang memakai alat tersebut. 

Katakanlah mereka memiliki pikiran yang buruk. 

Jika mereka memiliki pikiran buruk sekecil apa pun, itu akan segera 
terungkap kepada orang-orang di sekitar mereka. 


Kemudian, semua orang hanya akan bisa memiliki pikiran yang baik. 
Orang yang memakai alat ini tidak punya pilihan selain menjadi 
orang baik. 


Perangkat transkripsi suara batin. 

Itu membuat orang jahat tidak mungkin ada. 
Ini adalah eksistensi tertinggi. 

Perangkat buatan itu menjadi Tuhan. 


Di sana, bahkan tanpa agama Kristen atau agama lain, dunia berikut 
ini dapat diwujudkan. 
Dunia yang penuh dengan kebaikan dan cinta. 


Suara batin manusia akan keluar dalam daging. 

Membiarkan manusia berbicara dalam daging dan mencocokkannya 
dengan suara batin mereka. 

Hal ini akan memungkinkan untuk merealisasikan hal-hal berikut ini. 
Perangkat palsu. 

Hilangkan mereka. 


Pikiran batin yang jahat dari mereka yang berkuasa semuanya akan 
terungkap. 


Di sisi lain, akan mirip dengan gejala-gejala berikut ini 
Gejala positif pasien skizofrenia. 


Orang normal yang tidak menderita skizofrenia. 
Pengalaman mereka tentang dunia skizofrenia. 


Perangkat di atas berguna untuk tujuan ini. 


(Oktober 2016 Pertama kali diterbitkan) 


Cara hidup fungssionalis, pandangan hidup. 
Hubungan dengan ateisme. 


Manusia adalah makhluk hidup. 
Manusia perlu bertahan hidup dan berkembang biak dalam 
lingkungan yang berubah dan keras. 


Untuk bertahan hidup dalam lingkungan yang berubah. 
Realisasi dari hal ini. 

Untuk melakukannya, seseorang perlu mendapatkan informasi 
berikut berdasarkan kasus per kasus. 


Untuk bertahan hidup sebagai kehidupan. 

Fungsi dan efek yang berguna untuk ini. 

Fungsi yang berguna untuk pemeliharaan dan reproduksi kehidupan. 
Fungsi-fungsi. 


Esensi kehidupan. 
Dorongan untuk hidup, untuk bertahan hidup. 
Ini dan fungsi berhubungan erat. 


Seseorang tidak bisa hidup sendiri. 


Satu orang saja tidak dapat menyediakan hal-hal berikut ini. 
Semua fungsi yang diperlukan untuk adaptasi terhadap lingkungan. 
Semua fungsi. 


Sulit bagi satu orang untuk mencapai hal-hal berikut ini. 
Fungsi-fungsi yang diperlukan untuk makanan, pakaian, dan tempat 
tinggal. 

Fungsi-fungsi. 

Untuk mempersiapkannya secara memadai sendiri. 


Contoh. 

Seseorang ditinggalkan sendirian di sebuah pulau terpencil di tengah 
lautan. 

Dia bingung bagaimana cara hidup dari sekarang. 


Dia bingung bagaimana dia akan hidup. Ia sangat perlu 
berkolaborasi dan bekerja sama dengan orang-orang berikut ini 
Fungsi-fungsi lain yang diperlukan untuk adaptasi lingkungan. 


Fungsi-fungsi lain. 
Orang-orang yang memilikinya. 


Orang perlu memiliki fungsi-fungsi yang diakomodasi oleh orang 
lain. 


Kemandirian penuh dari individu. 

Penarikan diri sepenuhnya dari individu dari dunia luar. 

Ini tidak mungkin. 

Manusia adalah makhluk yang saling bergantung dan saling 
mendukung. 


Fungsi-fungsi yang efektif dalam beradaptasi dengan lingkungan. 
Kita harus hidup dengan menyediakannya satu sama lain dan kepada 
orang lain. 

Ini adalah dasar dari cara hidup fungsionalis. 


Hal-hal berikut ini tidak dapat direalisasikan kecuali kita berguna 
bagi orang lain. 

Untuk menerima fungsi yang dibutuhkan seseorang dari orang lain 
sebagai imbalannya. 

Manusia adalah makhluk timbal balik. 

Pengambilan sepihak adalah eksploitasi yang tidak setara. 

Hal ini tidak dapat diterima. 


Agar orang bisa hidup, penting untuk mewujudkan hal-hal berikut 
ini. 

Melakukan pekerjaan yang berguna bagi orang lain. 

Untuk menyediakan pekerjaan yang efektif bagi orang lain untuk 
beradaptasi dengan lingkungan mereka. 

Ini adalah tenaga kerja. 


Menjadi berguna bagi orang lain. 
Untuk membantu orang lain. 
Ini adalah syarat bagi kehidupan manusia. 


Jika seseorang tidak berguna bagi orang lain, ia tidak akan dapat 
menerima barang atau uang sebagai imbalannya. 

Jika tidak, orang tidak bisa hidup. 

Inilah prinsip masyarakat manusia. 

Ada orang yang cukup berguna bagi orang lain, tetapi terlalu miskin 
untuk hidup. 

Ada orang yang seperti itu. 


Itu tidak benar. 

Ada orang yang bisa hidup mewah walaupun mereka sama sekali 
tidak membantu orang lain. 

Ada orang-orang seperti itu. 

Bukan seperti itu seharusnya masyarakat. 


Orang berguna bagi orang lain. 

Dengan melakukan hal itu, mereka diakui oleh orang lain. 

Hal ini memudahkan mereka untuk menerima bantuan sebagai 
balasan dari orang lain. 

Sebagai hasilnya, menjadi lebih mudah bagi orang untuk bertahan 
hidup. 


Ketika manusia mengalami hal berikut ini (1), ia akan berada dalam 
(2) berikut ini. 


(4) 

Menjadi berguna bagi orang lain. 

Diberitahu oleh orang lain bahwa Anda telah melakukannya dengan 
cara berikut. 

“Terima kasih!” 


(2) 

Merasa bahwa dirinya sendiri telah melakukan sesuatu yang baik. 
Untuk membuat diri sendiri merasa baik dengan melakukan hal itu. 
Keadaan seperti itu. 


Ini adalah psikologi yang umum bagi semua manusia. 
Ini adalah dasar dari sistem saraf manusia. 


Pada suatu titik waktu, manusia secara genetik dilengkapi dengan 
organisme berikut ini 

Untuk berguna bagi orang lain. 

Sirkuit saraf yang menganggapnya sebagai perasaan yang 
menyenangkan. 

Indera ini memiliki dasar genetik dan naluriah untuk kelangsungan 
hidup manusia. 


Untuk melakukan apa yang bermanfaat bagi orang lain. 

Hal ini membuatnya lebih mudah untuk mendapatkan bantuan orang 
lain sebagai imbalannya. 

Dengan melakukan hal itu, ia mempermudah dirinya untuk bertahan 


hidup. 

Ini adalah cara hidup berikut. 

Cara hidup yang memungkinkan seseorang untuk menyiasati 
lingkungan yang berubah-ubah. 

Cara hidup yang bijaksana. 


Mampu mendapatkan fungsi-fungsi yang Anda butuhkan ketika 
Anda membutuhkannya. 

Ini adalah kondisi untuk kehidupan manusia. 

Mampu menyediakan fungsi-fungsi yang dibutuhkan orang lain 
secara teratur, pada saat mereka membutuhkannya. 

Inilah rahasia untuk mewujudkan hal berikut ini. 

Untuk memudahkan orang lain memperoleh fungsi-fungsi yang 
dikembalikan. 


Kondisi-kondisi di mana manusia bisa menjadi kaya akan barang- 
barang di tempatnya sendiri. 

Ini adalah yang pertama untuk merealisasikan yang berikut ini. 
Untuk menyediakan fungsi-fungsi yang berguna bagi dirinya sendiri 
dan orang lain. 

Fungsi-fungsi yang berguna bagi dirinya sendiri dan orang lain. 
Untuk menyediakan banyak dari mereka dalam hal massa. 
Semakin banyak ia mencapai hal ini, semakin berguna bagi dirinya 
sendiri dan orang lain. 

Semakin banyak ia melakukan hal ini, semakin banyak persediaan 
yang akan ia terima sebagai imbalannya. 

Semakin banyak ia melakukan hal ini, semakin ia akan mampu 
bertahan hidup. 

Begitulah seharusnya. 


Spekulasi dalam saham, minyak, logam mulia, dan sebagainya. 
Untuk mencoba menghasilkan uang dan menjadi kaya. 

Cara hidup seperti itu. 

Ini adalah cara hidup yang harus dihindari sebisa mungkin. 

Ini karena tindakan ini sendiri tidak menghasilkan hal-hal berikut. 
Fungsi yang berguna dan bermanfaat bagi manusia. 

Manusia harus melakukan hal-hal berikut ini. 

Menyediakan produk dan layanan yang berguna bagi manusia. 
Bekerja yang terkait dengannya. 


Kehidupan berikut ini diinginkan untuk manusia. 
Fungsi yang efektif untuk adaptasi lingkungan. 
Untuk hidup dengan menyediakannya satu sama lain dan kepada 


orang lain. 
Ekspor dan impor fungsi antara unit-unit individu. 
Untuk melakukannya. 


Untuk menawarkan dan mengekspor fungsi-fungsi yang 
dihasilkannya sendiri dan efektif kepada orang lain sesering 
mungkin. 

Hal ini akan mengarah pada penggandaan dan penyebaran yang lebih 
besar dari salinan dan keluarannya sendiri. 

Bagaimanapun juga, ini adalah untuk kebaikannya sendiri. 


Dalam mengimpor dan mengekspor, untuk menjadi lebih dari 
mengekspor. 

Artinya, memberi lebih banyak kepada orang lain daripada yang 
mereka terima. 

Ini adalah tanda bahwa seseorang memiliki daya hidup yang cukup 
dan mandiri. 

Ini adalah hal yang baik. 


Impor dan ekspor yang berlebihan. 
Ini adalah tanda bahwa Anda menjadi beban bagi orang lain. 
Orang perlu keluar dari situasi itu sesegera mungkin. 


Apa fungsi efektif yang dapat mereka berikan kepada orang lain? 
Orang perlu terus-menerus memikirkannya dan menciptakannya 
siang dan malam. 


Pada dasarnya, aliran fungsi masuk dan keluar dari setiap orang 
sama dengan aliran dana. 

Paling tidak, aliran dana itu harus seimbang atau, lebih baik lagi, 
surplus atau lebih dari ekspor. 

Hal ini karena kecelakaan yang tidak terduga, misalnya, akan 
membuat tubuh tidak dapat memproduksi fungsi-fungsi. 

Dan kemudian ada kemungkinan kelebihan impor. 

Ada kemungkinan seperti itu. 

Ini karena ketika itu terjadi, kita perlu bertahan hidup dengan cara- 
cara berikut. 

Pencernaan surplus dan deposit yang ada. 


Orang harus membuat fungsi mereka sendiri, mengekspor kelebihan 
atau surplus. 
Untuk melakukan ini, orang perlu terus menerus menyediakan fungsi 


yang dibutuhkan orang lain. 


Ketika orang tidak memberikan fungsi yang efektif kepada orang 
lain, tetapi hanya mendapatkannya dari orang lain. 

Keseimbangan fungsi mengimpor dan mengekspor akan berada di 
zona merah. 

Orang tidak menyukai penyediaan fungsi sepihak semacam ini. 
Manusia adalah makhluk timbal balik. 

Defisit yang terus-menerus dalam neraca pembayaran fungsi. 

Hal ini pada akhirnya akan menyebabkan orang tersebut tidak dapat 
bertahan hidup. 


Kehidupan yang tidak memberikan fungsi-fungsi yang efektif 
kepada orang lain. 

Kehidupan yang hanya menerima dan mengambil fungsi dari orang 
lain. 

Mereka yang menjalani kehidupan seperti itu adalah penjarah. 
Mereka merusak saling membantu dan mengakomodasi penyediaan 
fungsi-fungsi orang lain. 

Mereka menciptakan masyarakat yang sulit untuk ditinggali. 

Ini harus dihilangkan sebanyak mungkin. 


Hidup kaya raya tetapi tidak berguna bagi orang lain. 

Ini sama dengan menjadi pencuri atau parasit. 

Hal ini bersifat patologis. 

Di sisi lain, seseorang yang melakukan banyak hal baik untuk orang 
lain tetapi memiliki kehidupan yang sulit. 

Keberadaan mereka juga merupakan masalah. 

Untuk mencegah terjadinya orang-orang seperti itu, kita harus 
mengendalikan masyarakat sebagai berikut. 

Orang yang berguna bagi orang lain harus bisa hidup kaya. 

Mereka yang tidak berguna harus bisa hidup minimal untuk saat ini. 


Jika Anda tidak berguna bagi orang lain, Anda tidak bisa mencari 
nafkah dan Anda tidak bisa dibayar. 
Itu adalah salah satu prinsip utama. 


Masyarakat yang tidak dapat mewujudkan (2) berikut ini tanpa 
menerapkan (1) berikut ini 


(4) 
Fungsi-fungsi yang efektif untuk kelangsungan hidup manusia. 
Untuk menyediakannya. 


(2) 

Persediaan sebagai imbalan atas fungsi yang disediakan. 
Untuk menerima dan mengumpulkannya. 

Sebagai hasilnya, adalah mungkin untuk hidup. 


Masyarakat seperti itu adalah cara masyarakat seharusnya. 
Masyarakat harus dipertahankan sedemikian rupa. 

“Dia yang tidak bekerja, tidak akan makan. 

Semangat seperti itu diperlukan. 


Ketika bertukar fungsi dengan orang lain. 
Jarang sekali pihak lain memiliki fungsi yang diinginkannya sendiri. 
Ini jarang terjadi. 


Bertukar fungsi dengan orang lain. 

Untuk memfasilitasi hal ini, uang, uang, diperlukan. 

Ini adalah nilai dari fungsi-fungsi yang kita tukarkan satu sama lain, 
diukur pada skala umum. 


Semakin banyak uang yang dimiliki orang, semakin mudah bagi 
mereka untuk mendapatkan fungsi yang mereka butuhkan. 

Dan semakin banyak uang yang dimiliki, semakin mudah bagi 
seseorang untuk bertahan hidup. 

Itu memang fakta. 


Yang Anda butuhkan hanyalah menghasilkan uang. 

Uang adalah segalanya. 

Itulah idenya. 

Itu salah. 

Bukan uang itu sendiri yang penting. 

Yang penting adalah fungsi yang diperoleh seseorang sebagai ganti 
uang. 

Tidak peduli berapa banyak uang yang dimiliki seseorang, itu tidak 
ada artinya jika dia tidak bisa menukarnya dengan fungsi yang dia 
butuhkan ketika dia membutuhkannya. 

Ini adalah fungsi yang diperlukan untuk makanan, pakaian, dan 
tempat tinggal. 


Ketika seseorang berada dalam kesulitan karena kekurangan fungsi, 
ada seseorang yang dapat menyediakan fungsi tersebut baginya. 

Ini adalah orang atau teman yang selalu bersikap baik, kooperatif, 
dan saling mendukung dengannya. 


Hal ini sering terjadi. 

Dalam hal ini, keberadaan teman sangat diperlukan untuk 
memperoleh fungsi yang belum waktunya. 

Hal yang harus dimiliki bukanlah uang, tetapi teman. 


Secara umum, bisnis dianggap terdiri dari hal-hal berikut. 
Untuk memberikan fungsi kepada orang lain. 

Dan untuk mendapatkan bayaran yang tepat untuk itu. 
Dan untuk mendapatkan keuntungan. 


Menjadi kaya dengan mengambil uang sebanyak mungkin dari orang 
lain. 

Ada banyak orang yang telah menjadi pencari diri sendiri. 

Ada banyak orang seperti itu. 

Mereka tidak memperhatikan fungsi yang mereka berikan kepada 
orang lain. 

Mereka terfokus pada uang yang mereka bayarkan untuk 
menyediakan fungsi tersebut. 

Akibatnya, mereka terjebak dalam keuntungan jangka pendek. 
Dengan cara ini, realisasi hal-hal berikut ini terabaikan. 
Fungsi-fungsi yang dia sendiri sediakan. 

Memastikan dan meningkatkan kualitas fungsi-fungsi tersebut. 
Hal itu akan terjadi. 

Pandangan bahwa fungsi-fungsi berkualitas rendah tidak masalah 
selama fungsi-fungsi itu menguntungkan. 

Ini akan meluas. 


Kualitas fungsi-fungsi yang datang dan pergi di antara orang-orang. 
Ini akan menurun. 

Tingkat adaptasi orang terhadap lingkungannya. 

Ini akan lebih rendah. 

Orang akan lebih sulit bertahan hidup. 

Ini adalah hal yang buruk. 


Jadi yang perlu kita lakukan adalah mengubah cara pandang kita, 
pendirian kita. 


Agar berguna bagi orang lain. 

Untuk meningkatkan tingkat adaptasi orang terhadap lingkungan. 
Fungsi yang lebih baik yang berkontribusi pada tujuan-tujuan ini. 
Untuk menciptakannya bagi orang-orang di sekitar kita. 

Pola pikir yang bersedia melakukan ini. 

Hal pertama yang harus dilakukan adalah memiliki itu sebagai 


fondasi. 


Pola pikir ini akan menjadi kekuatan pendorong untuk menciptakan 
hal-hal berikut dalam pekerjaan kita sehari-hari. 

Ide-ide baru yang akan membantu orang bertahan hidup lebih baik. 
Ide-ide baru yang akan membantu orang bertahan hidup dengan 
lebih baik, yang akan mengarah langsung ke peluang bisnis baru. 
Untuk mempromosikan bisnis semacam itu. 

(l) dan (2) pada saat yang sama. 


(0) 


Untuk meningkatkan standar hidup orang-orang di sekitar kita. 


(2) 
Mereka sendiri harus dibayar oleh orang-orang di sekitar mereka. 
Dengan cara ini, mereka akan menjadi kaya dan sejahtera. 


Cara berpikir seperti ini lebih penting dalam hal menghasilkan uang. 
Orang tersebut tidak boleh hanya menjadi seorang peminta-minta 
uang, yang secara sepihak mengambil uang dari orang-orang di 
sekitarnya. 

Dia menghasilkan uang dengan membantu orang lain. 

Oleh karena itu, ia menerima pujian dari orang lain, seperti berikut 
ini. 

“Terima kasih. 

Anda telah membantu.” 

Ia diterima oleh lingkungan dan masyarakatnya. 

Dengan demikian, ia masih bisa menjadi kaya. 

Ia juga akan mampu 

Menjual dirinya sebagai sesuatu yang positif dan berharga di benak 
orang-orang di sekitarnya. 

Meninggalkan keturunan budaya mereka sendiri di antara kepala 
orang-orang di sekitarnya. 

Gagasan-gagasan di atas juga dapat mengarah pada realisasi hal-hal 
tersebut. 


Menjadi berguna bagi orang lain. 

Hal ini juga memiliki efek sebagai berikut 

Efek mempermudah penyebaran alter ego seseorang di antara orang 
lain. 


Manusia adalah makhluk hidup. 
Oleh karena itu, manusia terus berusaha mereproduksi dirinya 


sendiri. 


Manusia berusaha mencapai hal-hal berikut (2) untuk hal-hal berikut 


(0) 
&) 


Outputnya sendiri. 
Alter egonya sendiri. 


(2) 

Untuk menjadi bukti hidupnya sendiri. 
Untuk disimpan selama mungkin. 

Untuk menyebarkannya seluas mungkin. 


Jika ini tercapai. 
Hidupnya sukses. 


Di sisi lain, jika outputnya sendiri berhenti dan lenyap tanpa 
menyebar, hidupnya adalah sebuah kegagalan. 
Hidup adalah sebuah kegagalan. 


111 

Kehidupan yang sukses. 

Perluasan dan pelipatgandaan dirinya dan alter egonya ke dunia luar. 
Kehidupan yang telah berhasil mencapai hal ini. 


Kehidupan yang gagal. 
Perluasan dan pelipatgandaan dirinya dan alter egonya. 
Kehidupan yang gagal melakukannya. 


111 
Namun, keberhasilan atau kegagalan kehidupan ini hanya dapat 
diketahui dalam jangka panjang. 


Dalam beberapa kasus, hal-hal berikut ini akan terjadi 


(4) 
Setelah orang tersebut meninggal dunia, prestasinya digali dan 
menjadi terkenal dan tersebar ke seluruh dunia. 


(2) 
Menjalani kehidupan yang diberkati sebagai orang yang sukses saat 
orang tersebut masih hidup. 


Namun, setelah meninggal dunia, orang tersebut dengan cepat 
dilupakan dan menghilang. 
Menjadi sasaran kritik dan meninggalkan stigma setelah kematian. 


Sebuah fungsi yang dihasilkan oleh setiap orang. 
Hal ini juga, bagi orang itu, sebagai berikut. 
Sebuah alter ego dari dirinya sendiri. 

Salinan dari dirinya sendiri. 

Sebuah bukti hidup dari dirinya sendiri. 


Untuk meninggalkan fungsi yang dihasilkan setiap orang sebagai 
alter egonya sendiri, bukti hidupnya sendiri. 
Untuk melakukan ini, kita perlu mencapai hal-hal berikut. 


(0) 


Untuk menjadikan kualitas sebagai kualitas tertinggi. 


(2) 
Memaksimalkan kuantitas. 
Menyebarluaskan seluas mungkin. 


Tujuannya adalah untuk memiliki sejumlah besar fungsi berkualitas 
baik yang tersedia bagi masyarakat. 

Hal ini akan mengarah pada realisasi hal-hal berikut ini. 

Untuk membuat orang hidup lebih mudah di masyarakat. 


Fungsi dari generasinya sendiri. 

Keinginan untuk membuatnya hidup selama mungkin dan 
menyebarkannya. 

Ini adalah keinginan untuk mereproduksi dirinya sendiri sebagai 
organisme. 

Ini adalah keinginan yang sangat egois dan melayani diri sendiri. 
Namun, keegoisan ini menghasilkan hal-hal berikut. 
Peningkatan massa fungsi yang beredar di masyarakat. 

Untuk berkontribusi pada perkembangan masyarakat. 


Agar berguna bagi orang lain. 

Untuk terus memberikan fungsi-fungsi yang berguna bagi orang lain. 
Hal ini mengarah pada propagasi diri, menyebarkan hasil dan 
salinannya sendiri kepada orang lain. 

Hal ini pada akhirnya akan mengarah pada kesuksesan sebagai 
makhluk hidup. 

Agar berguna bagi orang lain. 


Ini pada akhirnya akan mengarah pada keuntungannya sendiri. 


Dibutuhkan oleh orang lain. 

Untuk dapat memberikan fungsi yang diperlukan bagi orang lain. 
Inilah yang membuat hidup layak dijalani. 

Isinya adalah sebagai berikut. 


(4) 

Untuk dapat memberikan fungsi yang diperlukan bagi orang lain. 
Untuk bisa mendapatkan bayaran untuk itu. 

Untuk harga itu, ia bisa mendapatkan hal-hal berikut ini. 
Persediaan yang ia butuhkan untuk kelangsungan hidupnya sendiri. 
Sebagai hasilnya, ia harus bisa bertahan hidup dengan lebih mudah. 


(2) 

Memiliki lebih banyak kesempatan untuk menyebarkan salinan 
produk buatan alter egonya sendiri kepada orang lain, ke lingkungan 
sekitarnya. 

Akibatnya, hal ini akan mengarah pada penyebaran diri. 


Ketidakmampuan untuk menyediakan fungsi-fungsi yang diperlukan 
orang lain. 

Dipandang oleh orang lain sebagai hal yang tidak perlu dan menjadi 
beban. 

Ini akan menghasilkan hal-hal berikut. 

Tidak layak untuk hidup. 

Tidak layak hidup. 

Kegagalan dalam hidup. 


Bahwa seseorang bekerja keras untuk mendapatkan gaji di tempat 
kerja. 

Bukan hanya karena seseorang ingin memperkaya hidupnya sendiri. 
Itu karena, dalam prosesnya, seseorang membuat tujuan hidupnya 
sebagai berikut. 


(4) 
Bagaimana saya bisa menjadi orang yang berharga yang dibutuhkan 
oleh orang lain? 


(2) 

Bagaimana saya bisa dilihat sebagai orang yang kompeten yang 
dapat memberikan fungsi yang diperlukan orang lain pada waktu 
yang tepat? 


(3) 
Bagaimana saya bisa diberi nilai tinggi oleh orang-orang di sekitar 
saya? 


Hal ini karena keberhasilan hidup seseorang bergantung pada 
mereka. 

Kompetensi seseorang. 

Jika hal itu diwariskan kepada generasi mendatang. 

Dia dapat menyebarkan eksistensinya sendiri sebagai tokoh sejarah 
di antara orang-orang lama setelah kematiannya. 

Dia akan berhasil dalam pelestarian diri secara kultural. 


Orang yang kompeten dengan kapasitas fungsional yang tinggi. 
Untuk dianggap seperti itu. 
Hal ini mengarah pada penilaian lingkungan sekitar sebagai berikut. 


“Kita membutuhkan orang itu untuk tetap hidup.” 
“Kita membutuhkan dia untuk tetap hidup.” 


“Kita membutuhkannya.” “Kita bisa mendapatkan manfaat dari 
kehadirannya.” 


“Kita akan mendukungnya, mendukungnya. 
“Kita akan mendukungnya, mendukungnya, dan membiarkan dia 
menggunakan kemampuannya secara maksimal.” 


Evaluasi seperti itu. 

Ini akan mengarah pada realisasi berikut. 

Bantuan dan dukungan yang ia butuhkan untuk menjalani hidupnya. 
Untuk bisa mendapatkannya dengan lebih mudah dari orang-orang di 
sekitarnya. 

Untuk dapat bertahan hidup dengan lebih mudah. 


Hal ini juga mengarah pada hal-hal berikut. 

Fungsi yang lebih baik. 

Untuk dapat melihat lebih baik daripada orang lain bagaimana 
melakukan hal ini. 

Dijanjikan posisi kepemimpinan yang tinggi dalam masyarakat atau 
organisasi. 

Untuk menggunakan orang-orang di sekitarnya sebagai alter ego dan 


bawahannya untuk mendengarkannya. 

Untuk dapat melakukannya. 

Dalam hal ini, akan lebih mudah baginya untuk menyebarkan 
ajarannya kepada orang-orang di sekitarnya. 

Dengan cara ini, ia harus berhasil dalam penyebaran diri. 


Bahwa orang senang ketika dipuji oleh orang-orang di sekitarnya. 
Hal ini pada dasarnya karena mereka dapat memiliki rasa 
kompetensi sebagai berikut. 

“Saya dibutuhkan oleh orang lain. 

Saya telah berguna bagi orang lain.” 

Kompetensi itu. 

Hal ini mengarah pada kesadaran bahwa 

Menjadikan dirinya lebih survive. 


Pelajaran hidup fungsionalis. 
Hal ini mengarah pada kesadaran akan hal berikut. 


“Seseorang yang dibutuhkan oleh orang lain. 
Seseorang yang bernilai positif. 
Jadilah orang itu.” 


“Sebuah fungsi yang dibutuhkan orang lain. 
Seseorang yang dapat menyediakannya. 
Seseorang yang kompeten. 

Jadilah orang seperti itu.” 


Orang berusaha melakukan perbuatan baik agar bisa masuk surga 
setelah kematian. 

Namun, bukan ini yang dimaksud dengan perbuatan baik. 
Perbuatan baik dilakukan untuk membuat masyarakat menjadi layak 
huni baginya dan orang lain. 

Untuk membuat masyarakat lebih mudah untuk ditinggali. 

Ini membuatnya lebih mudah bagi orang untuk 

mempertahankan diri dan mengembangkan diri sebagai suatu 
organisme. 

Ini adalah efek dari perbuatan baik. 

Perbuatan baik, bahkan tanpa mengasumsikan adanya surga, adalah 
alasan yang cukup bagi manusia sebagai makhluk untuk 
melakukannya. 


Perbuatan baik dan cinta sesama. 


Motivasi. 

Ini bisa berupa salah satu dari yang berikut ini. 
Mempertahankan diri dan memajukan diri sendiri. 
Pemusatan diri yang berusaha untuk menguntungkan mereka. 
Perbuatan baik adalah perbuatan yang dilakukan untuk keuntungan 
dirinya sendiri. 

Ini adalah sebagai berikut. 

“Belas kasihan bukan untuk kebaikan orang lain. 

Itu adalah untuk kebaikannya sendiri.” 

Bahkan jika motifnya berpusat pada diri sendiri, itu baik jika 
mengarah pada konten berikut. 

Untuk memudahkan manusia bertahan hidup satu sama lain. 


Untuk mereduksi dirinya menjadi tidak ada. 

Untuk mengorbankan diri sendiri. 

Dengan cara ini, ia mencoba untuk melayani orang lain. 
Untuk berjuang melakukannya. 

Itu sama sekali tidak perlu. 

Cara seperti itu. 

Itu tidak wajar bagi makhluk hidup. 

Pelaku kebaikan bisa menjadi “munafik” sama sekali. 


Cinta. 

Dari perspektif fungsionalis, itu berarti sebagai berikut. 
Mencoba untuk saling melayani. 

Pertama-tama dan terutama untuk rezeki mereka sendiri. 
Bukan demi masuk surga. 

Empati bagi mereka yang membutuhkan. 

“Situasi seperti itu bisa terjadi pada saya besok.” 
Presentasi dan implementasi solusi yang menyertainya. 
Itulah yang mengikuti. 

Cinta kasih fungsionalis. 


Fungsi yang berguna bagi dirinya sendiri dan orang lain. 
Untuk dapat menyediakannya secara penuh. 

Hal ini membutuhkan hal-hal berikut. 

Informasi dan pengetahuan yang memadai. 

Akuisisinya. 

Pembelajarannya. 


Mengapa pendidikan diperlukan bagi manusia? Karena alasan-alasan 
berikut ini 


Agar manusia memperoleh kemampuan-kemampuan berikut ini. 


Kemampuan untuk menghasilkan fungsi-fungsi yang diperlukan 
untuk kelangsungan hidupnya sendiri. 


Kemampuan manusia untuk memberikan fungsi-fungsi yang cukup 
untuk berguna bagi orang lain. 


Belajar yang tidak membantu dirinya atau orang lain untuk 
beradaptasi dengan lingkungannya. 
Hal ini tidak layak dilakukan dan tidak ada artinya. 


Penggunaan pendidikan sebagai alat untuk menyaring orang dalam 
hal kemampuan mereka. 

Ini adalah kesalahan dalam hal penggunaan aslinya. 

Penggunaan asli dari pendidikan. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Untuk memberi manusia pengetahuan untuk bertahan hidup dalam 
lingkungan yang berubah. 

Apa yang berguna untuk bertahan hidup. 

Untuk mengajari mereka. 

Ini adalah dasar dari pendidikan sekolah. 


Fungsi yang diperlukan untuk bertahan hidup. 
Akuisisi. 
Dapat diperebutkan antara beberapa orang. 


Fungsi yang dihasilkannya sendiri. 

Ketika menyebarkannya di antara orang lain. 

Menjadi persaingan dengan orang lain yang menghasilkan fungsi 
yang serupa. 


Orang kaya yang memiliki banyak uang sebagai ganti fungsi 
tersebut. 

Situasi di mana mereka memiliki fungsi tersebut secara eksklusif. 
Itu juga terjadi. 


Orang miskin. 
Artinya, orang yang tidak bisa mendapatkan fungsi yang mereka 
butuhkan. 


Monopoli fungsi oleh beberapa orang. 


Hal ini tidak sejalan dengan fitrah manusia yang pada dasarnya 
adalah makhluk yang saling mendukung. 

Fungsi-fungsi perlu didistribusikan secara merata kepada mereka 
yang membutuhkannya sebanyak mungkin. 


Seseorang yang tidak dapat memberikan fungsi kepada orang lain 
karena sakit, dll., dan oleh karena itu melarat tanpa menerima uang 
sebagai imbalannya. 

Orang ini juga memiliki kemungkinan dan kemampuan berikut ini. 
Setelah sembuh dari penyakit. 

Setelah sembuh dari penyakit. 

Untuk dapat memberikan fungsi yang berguna bagi orang lain. 


Jadi, masyarakat perlu menerapkan (2) berikut ini untuk orang 
dengan (1) 


(4) 
Orang yang saat ini dibiarkan secara sepihak menerima fungsi dari 
orang lain melalui kesejahteraan atau cara lain. 


(2) 

Untuk dapat bertahan hidup dengan mengakomodasi tingkat fungsi 
minimum. 

Kemungkinan-kemungkinan berikut ini ada untuk sebagian besar. 
Orang tua dari generasi sekarang tidak mampu karena sakit atau 
alasan lainnya. 

Namun, anak-anak dari generasi berikutnya akan sangat baik. 


Kapasitas penghasilan ekonomi. 

Status sosial. 

Terlalu terjebak dalam hal-hal ini. 

Hal ini tidak baik. 

Tidak peduli berapa banyak uang yang dia hasilkan atau seberapa 
tinggi dia naik di dunia, jika dia tidak dapat meninggalkan warisan 
abadi dari dirinya sendiri, dia tidak ada artinya sebagai manusia. 


Manusia perlu memiliki kehidupan kekal. 

Untuk mencoba mendapatkannya melalui keyakinan agama. 

Itu salah dan menyesatkan. 

Agama bergantung pada keberadaan surga. 

Itu adalah sesuatu yang manusia bayangkan dan ciptakan sendiri. 
Itu adalah sesuatu yang tidak ada. 


Hal ini tidak efektif. 


Keturunan genetik dan budayanya sendiri. 

Warisan abadi bagi generasi mendatang. 

Untuk mewujudkannya. 

Itulah kehidupan kekal yang sebenarnya bagi manusia. 
Keturunan genetik dan budayanya sendiri. 

Agar dapat diwariskan kepada generasi mendatang. 

Untuk membuatnya lebih mudah untuk bertahan hidup. 

Untuk melakukan hal ini, berikut ini diperlukan 

Keturunannya harus lebih fungsional. 

Semakin adaptif keturunannya terhadap lingkungan yang berubah, 
yaitu, semakin fungsional, semakin besar kemungkinannya untuk 
bertahan hidup dan diwariskan ke generasi mendatang. 

Manusia harus memiliki kehidupan yang kekal. 

Untuk mencapai hal ini, tindakan berikut ini efektif. 

Percaya pada fungsionalisme dan menerapkannya. 


(2005 Pertama kali diterbitkan dalam ) 


Hukum-hukum sejarah. 
Sejarah sebagai sistem. Sejarah 
untuk makhluk hidup. 


Pendahuluan. Tujuan buku ini. 


Sejarah. 
Terdiri dari hal-hal berikut ini. 


(4) 

Sejarah makhluk hidup. 

Bukti hidup makhluk hidup. 
Jejak-jejak hidup makhluk hidup. 
Pencarian dan penemuannya. 


(2) 

Makhluk hidup di masa lalu. 

Penampilannya. 

Masyarakatnya. 

Realitasnya. 

Klarifikasinya. 

Perbandingan hasil-hasilnya dengan masyarakat modern. 


Ini telah menjadi pengulangan dari naik dan turunnya makhluk 
hidup. 

Contoh. 

Sejarah dinosaurus. 

Sejarah umat manusia. 


Makhluk hidup mempelajari sejarah. 
Makhluk hidup mempelajari sejarah sehingga dapat memahami hal- 
hal berikut ini. 


Bagaimana saya bisa bangkit? 
Bagaimana saya bisa mendominasi? 
Bagaimana saya bisa jatuh? 


Makhluk hidup mempelajari hal itu. 
Begitulah caranya hidup. 


Contoh-contoh masyarakat yang ada di masa lalu dan mudah untuk 
ditinggali. 

Contoh-contoh masyarakat yang ada di masa lalu yang sulit untuk 
hidup. 

Makhluk hidup hidup dengan mengacu pada mereka. 


Buku ini merupakan rangkuman dari isi berikut ini. 
Klarifikasi hukum-hukum sejarah. 

Perspektif utama yang diperlukan untuk ini. 
Rezim. 

Budaya. 


Kondisi-kondisi untuk bangkit. 


Kondisi untuk kemunduran. 


Sejarah bagi rezim. 
Sejarah bagi yang diperintah. 


Klarifikasi hukum-hukum sejarah. 
Perspektif utama yang diperlukan untuk ini. 


(1) Isu-isu saat ini. 


Dalam masyarakat modern, sejarah diajarkan di kelas-kelas seperti 
sekolah menengah. 

Isinya adalah sebagai berikut. 

Kronologi peristiwa sejarah. 

Kata benda yang tepat dari orang-orang yang berperan aktif. 
Menghafal secara mekanis dari ini. 

Itu saja. 


Dalam masyarakat saat ini, sejarah sedang dipelajari di universitas. 
Isinya adalah sebagai berikut. 

Penemuan baru materi sejarah. 

Penemuan baru fakta-fakta sejarah. 

Penentuan fakta sejarah. 

Interpretasi fakta sejarah. 

Parade dari mereka. 


Hukum-hukum sejarah yang umum, sistematis, sederhana, dan jelas. 
Hukum-hukum itu belum terungkap. 

Namun, perlu adanya pemahaman sejarah yang sistematis. 

Ini akan mencapai hal-hal berikut. 


Sejumlah besar sejarah dan fakta sejarah yang akan diajarkan. 
Hukum-hukum umum dan rute-rute yang melatarbelakanginya. 
Untuk mengorganisasikannya terlebih dahulu. 

Untuk mempresentasikannya kepada orang-orang. 

Dengan demikian, hal-hal berikut ini dapat dicapai bahkan untuk 
pemula. 

Untuk memungkinkan untuk memahami esensi sejarah dengan 


segera. 


Untuk dapat memahami sejarah dan fakta-fakta sejarah dengan 
mengikuti jalur atau rute yang umum. 

Hal ini akan memudahkan untuk mengorganisasikan fakta-fakta 
sejarah dalam pikiran kita. 


Cara hidup setiap individu di masa sekarang, dalam waktu yang 
nyata. 
Sejarah adalah kunci untuk memahami hal ini. 


Sejarah. 
Ini adalah isi berikut ini. 
Hukum-hukum tentang cara hidup. 


Orang mempelajari sejarah untuk mengetahui hukum-hukum 
kehidupan mereka sendiri. 
Hal itu perlu dipermudah bagi masyarakat. 


Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan hal-hal berikut ini. 
Prosedur penggalian hukum-hukum sejarah. 
Komponen-komponen sejarah. 

Cara menentukannya. 

Prosedur penggaliannya. 

Klarifikasinya. 

Pengorganisasiannya. 

Sistematisasinya. 


(2) Prosedur penggalian hukum-hukum sejarah. 
Ekstraksi “bagian-bagian sejarah. 


Pertama, lengkapi dokumen tentang sejarah, seperti berikut ini. 
Sebuah pamflet kecil dengan pandangan yang luas dan menyeluruh. 
Dalam isinya, fakta-fakta sejarah harus dikutip dengan cara yang 
umum, dalam bentuk yang terjepit. 


Selanjutnya, generalisasikan deskripsi dalam buku-buku sejarah, atur 
deskripsi tersebut, dan konsolidasikan ke dalam peta pikiran. 


Langkah terakhir adalah memandang sejarah sebagai komponen atau 


bagian yang umum dan standar. 

Memandang sejarah sebagai kumpulan “bagian-bagian sejarah”. 
Bagian blok dan bagian mikro sebagai “bagian dari sejarah. 
Untuk mengekspresikan sejarah sebagai kombinasi dari bagian- 
bagian ini. 


Tipikalisasi dan visualisasi kursus dan rute yang harus diikuti. 
Untuk memungkinkan hal ini dengan menggabungkan “bagian- 
bagian sejarah”. 


(3) Ekstraksi hukum-hukum sejarah. Pengetahuan 
prasyarat yang diperlukan untuk ini. 


(3-1) 

Pengetahuan tentang sejarah dunia yang luas dan tidak masuk ke 
cabang-cabang. 

Pengetahuan ini harus setingkat dengan buku teks sejarah dunia 
SMA, yang sesuai. 


(3-2) 

Psikologi. 

Sosiologi. 

Inilah yang disebut ilmu perilaku. 
Pengetahuan dasar tentang mereka. 


Individu manusia. 
Masyarakat. 
Pemahaman tentang bagaimana mereka bekerja diperlukan di depan. 


(3-3) 

Pengetahuan dasar administrasi bisnis. 

Pemahaman tentang manajemen bangsa dan masyarakat. 
Semua itu diperlukan di muka. 

Mereka memiliki banyak kesamaan dengan manajemen bisnis. 


(3-4) 

Pengetahuan dasar geopolitik dan ilmu militer. 

Sejarah adalah siklus serangan dan penghancuran. 

Ini termasuk serangan dan pemusnahan tanpa senjata, seperti 
pengambilalihan perusahaan. 


(4) Ekstraksi hukum-hukum sejarah. Praktiknya. 


(4.1) Kata-kata dari buku-buku sejarah. Pekerjaan parafrase. 


Kata-kata dari buku sejarah. 

Saat ini, ini adalah parade kata benda yang tepat. 

Untuk mengulanginya menjadi sesuatu yang lebih umum dan 
universal. 

Untuk menghilangkan kata benda yang tepat. 

Metode ini dijelaskan di bagian materi buku ini. 


Isi buku-buku sejarah yang telah digeneralisasikan atau 
diuniversalkan. 

Untuk mengekstrak jalur-jalur dan rute-rute umum dari buku-buku 
tersebut. 


(4.2) Hukum-hukum sejarah dan bagian-bagian sejarah. 
Menggali dan mengorganisasikannya. Poin-poin utamanya. 


Untuk memperoleh hukum-hukum sejarah dan bagian-bagian sejarah 
dari hasil ekstraksi. 
Mengidentifikasi poin-poin kunci untuk mengorganisasikannya. 


Untuk tujuan ini, paling tidak, poin-poin berikut ini harus 
difokuskan. 

Penulis memperolehnya dengan prosedur berikut ini. 

Buku teks sejarah dunia untuk SMA. 

Lihatlah seluruh buku teks tersebut. 

Ambil hal-hal yang melampaui waktu dan diamati secara universal. 


A. Kekuatan 


Al. 
Gaya. 
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Perluasan. 
Kemakmuran. 
Kemunduran. 


Pada peta, sekelompok orang yang memiliki momentum atau 
kekuatan tertentu. 

Ekspansi, kontraksi, atau disipasi dari momentum itu. 

Jenis dan penyebabnya. 

Jelaskan hal di atas. 


Untuk sekelompok orang, sebutkan yang berikut ini. 


(0) 


Kelompok etnis. Ras. 


(2) 


Pemerintah. 


(3) 


Kelompok atau organisasi, seperti perusahaan. 


Jelaskan bagaimana dan mengapa kekuatan-kekuatan ini tumbuh, 
makmur, menurun, dan mati. 


(0) 
Perluasan momentum kita. 
Ini adalah hal yang baik. 


(2) 

Momentum kita menyusut. 
Kejatuhan kita. 

Itu adalah hal yang buruk. 


Jelaskan hal-hal tersebut. 


(Objektifl. 


Pengetahuan historis berikut ini. 
Untuk memberikannya. 


(4) 
Bagaimana suatu bangsa bisa tumbuh dalam kekuasaan, makmur, 
dan mempertahankan kemakmuran itu? 


(2) 


Bagaimana orang bisa pulih dari kemunduran? 


(2) 
Pengorganisasian. 
Kondisi-kondisi untuk kemakmuran. 


(0) 


Perdagangan. 


(d-1) 

Kemudahan melakukan perdagangan atau perniagaan. 

Menjadi titik transportasi yang penting dan memiliki pasar yang 
mudah. 

Contoh. 

Tiongkok. Ibu kota Dinasti Song Utara. Kota Kaifeng. 


(2) 


Mengamankan sumber daya. 


(2-1) 

Kelimpahan sumber daya yang berguna, seperti mineral dan minyak, 
di dalam wilayah mereka sendiri. 

Kemampuan untuk mengekstrak sumber daya ini dengan mudah. 


(2-2) 

Iklim negara harus cocok untuk budidaya tanaman. 
Contoh. 

Padi. 

Gandum. 


(2-3) 

Iklim mereka sendiri cocok untuk penggunaan berikut ini. 
Peternakan. 

Penangkapan ikan dan budidaya ikan. 


Contoh. 
Peternakan. 
Budidaya ikan. 


(3) 


Kerajinan tangan. 


(3-1) 

Alat-alat yang berguna. 

Perangkat keras. 

Perangkat lunak. 

Produk mereka. 

Memiliki mereka, di dalam diri mereka sendiri. 


Orang-orang yang memiliki kemampuan untuk memproduksinya. 
Jumlah anggota tersebut di dalam diri mereka sendiri. 


(3-2) 

Seni dan kerajinan, sastra, musik, dsb. yang bisa dijual. 

Orang yang memiliki kemampuan untuk membuatnya. 

Harus ada banyak anggota seperti itu di dalam diri mereka sendiri. 


(4 


Informasi yang aman. 


@l) 

Informasi dan berita baru dan penting. 

Informasi dan berita baru dan penting, berada dalam posisi untuk 
mendapatkan dan menyebarkannya. 


(5) 


Motivasi. 


(5-1) 
Motivasi untuk bekerja dengan sukarela. 
Memudahkan orang untuk memilikinya. 


Upaya sukarela. 
Masyarakat yang menghargai perilaku seperti itu. 


(6) 


Memastikan perubahan. 


(6-1) 

Kemudahan orang untuk melakukan hal-hal berikut ini. 
Pergi ke arah yang belum pernah mereka tuju sebelumnya. 
Mengambil tantangan. 

Membuat perubahan. 


Mencegah stagnasi dan kelambanan sosial. 


B. Hak-hak 


BI. 
Manfaat. 
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Sumber daya. 
Wilayah. 

Sumber daya manusia. 


Sesuatu yang, bila dimiliki, membantu meningkatkan standar hidup 
pemiliknya. 

Sesuatu yang memberikan berbagai manfaat yang diperlukan 
pemiliknya untuk hidup. 

Sumber daya. Barang dan material. Sumber daya manusia. Wilayah. 
Jaringan informasi. 

Jenis dan karakteristik kepentingannya. 

Jelaskan. 


(4) 

Akuisisi atau pengambilan kepentingan. 
(2) 

Pemeliharaan kepentingan. 

(3) 


Kepunahan kepentingan. 


Apa yang memicu mereka. 

Rincian kebijakan yang diambil untuk mencapainya. 
Klasifikasi mereka. 

Penjelasan tentang mereka. 


(Tujuan). 

Dengan cara apa masyarakat lebih mungkin mendapatkan 
kepentingan mereka? 

Dengan cara-cara apakah orang-orang lebih mungkin melindungi 
kepentingan mereka? 

Dengan cara apa orang lebih mungkin kehilangan kepentingan 
mereka? 

Untuk memberikan pengetahuan historis tentang mereka. 


(4) 
Pengorganisasian. 
Perolehan kepentingan. 


(4) 
Metode perolehan hak. 


4-1) 

Menjadi penemu pertama atau penemu kepentingan di lokasi hak. 
Untuk menjadi yang pertama meludahi keberadaan konsesi tanpa 
diketahui oleh pesaing Anda. 

Untuk menjadikan mereka semua wilayah mereka sendiri. 


(1-2) 

Menggunakan kekuatan atau diplomasi untuk menyerang saingan 
yang telah mendapatkan suatu kepentingan dan untuk merebut 
kepentingan tersebut. 


B2. 
Invasi. 
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Jelaskan sebab-sebab agresi dan proses yang melatarbelakanginya. 


Penyebab. Contoh. 


Pihak yang diserang. 

Sumber daya alam yang melimpah, dll. 

Kepentingan-kepentingan pribadi yang menarik. 

Kekuatan militer dan persenjataan yang lemah, meskipun faktanya ia 
mempertahankannya. 


Pihak penyerang. 

Masyarakat sedang terpuruk dan macet. 

Untuk memecahkan kebuntuan, agresor beralih ke kepentingan 
negara lain. 

Atau, kekuatan yang baru muncul ingin merebut kepentingan yang 
sudah ada untuk memperluas lebih jauh. 


Bagaimana mereka sendiri melanjutkan invasi? 
Bagaimana mereka sendiri bertahan dari invasi oleh negara lain? 
Jelaskan pengetahuan mereka. 


(Tujuan). 

Bagaimana mereka sendiri bisa merebut kepentingan bangsa lain? 
Bagaimana mereka sendiri bisa menghindari kepentingan mereka 
dirampas oleh bangsa lain? 

Untuk memberikan pengetahuan historis tentang pengetahuan 
tersebut. 


(4) 

Pengorganisasian. 
Perebutan kepentingan. 
Pemeliharaannya. 


(4) 
Pengambilan hak. 


(-1) 

Menyerang dan menundukkan negara lain, pemegang kepentingan 
saat ini, dengan menggunakan kekuatan militer yang kuat. 

Untuk merampas kepentingan negara lain dengan melakukan hal itu. 


(1-2) 

Menggunakan diplomasi yang terampil untuk memojokkan negara 
lain yang merupakan pemegang kepentingan saat ini dan 
membuatnya bertekuk lutut tanpa jalan keluar. 

Untuk merampas kepentingan negara lain dengan melakukan hal itu. 


(1-3) 
Menggunakan sumber daya keuangan yang cukup untuk 
menawarkan untuk menjual kepentingannya kepada negara lain yang 


merupakan pemegang kepentingan saat ini dan untuk membeli 
kepentingan tersebut. 


(2) 


Pemeliharaan konsesi. 


(2-1) 

Penggunaan kekuatan pertahanan diri atau kekuatan kontra-ofensif 
untuk menahan serangan oleh negara lain terhadap kepentingan 
mereka. 


(2-2) 

Menggunakan diplomasi untuk menahan penggunaan strategis 
negara lain terhadap kepentingan mereka sendiri. 

Untuk memastikan bahwa mereka memiliki tempat berlindung dan 
ruang untuk bermanuver di dalam perbatasan mereka sendiri 
sehingga mereka tidak dipojokkan oleh negara lain. 


(2-3) 

Untuk menjual kepentingan mereka sendiri ke negara lain karena 
tekanan ekonomi. 

Untuk menghindari hal itu, mereka harus memastikan bahwa mereka 
memiliki cadangan keuangan di dalam diri mereka sendiri. 


C. Sistem Penguasa 


CI. 
Pengendalian. 
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Hubungan antara kelas yang berkuasa atau berkuasa dengan yang 
dikuasai. 

Bagaimana hubungan semacam itu dibangun, dipertahankan, 
digoyahkan, dan dipadamkan dalam negara dan lembaga lainnya? 
Jelaskan. 


Tipe orang seperti apa yang memerintah sebagai kelas yang berkuasa 
atau berkekuatan? 
Mengapa kekuasaan mereka bertahan lama? 


Mengapa pemerintahannya berumur pendek? 
Jelaskan. 


(Tujuan). 

Bagaimana orang bisa menjadi penguasa dan berkuasa? 
Bagaimana orang bisa memperpanjang kekuasaannya? 
Untuk memberikan pengetahuan sejarah tentang mereka. 


(A) 
Pengorganisasian. 
Penguasaan. 
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Perolehan kekuasaan. 
Pemeliharaannya. 
Penguatan. 


(d) 


Kiat-kiat untuk menjadi penguasa. 


(d-1) 
Untuk mengamankan tempat atau basis bagi diri mereka sendiri 
dalam masyarakat. 


(1-2) 

Untuk mendapatkan kolaborator, teman, dan penasihat yang akan 
mendukung dan menasihati mereka dalam tindakan mereka. 
Untuk mengamankan mereka. 


(1-3) 
Strategi dan visi mereka sendiri yang akan berhasil. 
Untuk mengamankan mereka. 


(TA) 

Untuk mendapatkan pelindung, orang-orang berpengaruh, dll. yang 
akan bertindak sebagai benteng bagi diri mereka sendiri. 

Untuk mengamankan mereka. 


(1-5) 
Orang-orang yang akan melakukan pekerjaan kasar untuk mereka. 
Untuk mengamankan mereka. 


Untuk membuat mereka bekerja secara sukarela untuk Anda. 


(1-6) 
Terus meningkatkan kemampuan mereka sehingga mereka bisa 
bersaing dengan orang-orang yang berada di atas mereka. 


(2) 

Kekuatan yang diperlukan untuk menjadi penguasa. 
(2-1-1) 

Kekuatan intelektual. 
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Pemahaman. 

Ingatan. 

Kemampuan untuk menciptakan gagasan strategis. 


(2-1-2) 
Keterampilan kepemimpinan. 
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Kepemimpinan. 
Kemampuan mengendalikan pikiran orang lain. 


(2-1-3) 
Kemampuan berkomunikasi. 
Kemampuan untuk mengumpulkan informasi. 


(2-1-4) 
Kemampuan untuk mengeksekusi. 
Kemampuan untuk mengambil tindakan. 


(2-2-1) 
Kekuatan finansial. 
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Kekuatan aset. 
Kekuatan untuk mengamankan anggaran. 


(2-2-2) 
Kekuatan militer. 


11 
Kekuatan untuk memperkaya peralatan bela diri dan senjata. 
Kekuatan menyerang. 


Kekuatan pertahanan. 


(2-2-3) 
Kekuatan asosiasi. 
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Hubungan darah. 
Hubungan duniawi. 
Kelompok akademis. 


(2-2-4) 
Kekuatan fisik. 


11 
Peningkatan prestasi atletik. 
Pemeliharaan kesehatan. 


(3) 


Kiat-kiat untuk dominasi yang berkepanjangan. 


(3-1) 

Setelah kendali stabil, terus pegang dan jangan terlalu banyak 
bergerak. 

Untuk membangun sistem. 


(3-2) 
Untuk mencegah terjadinya pemberontakan. 
Ini adalah tindakan 


(3-2-1) 
Untuk membuat orang puas dengan kehidupan mereka, sehingga 
mereka tidak mengeluh. 


(3-2-1-1) 
Memberikan bantuan ekonomi kepada rakyat sebagaimana mestinya. 


(3-2-2) 
Menekan ketidakpuasan rakyat terhadap urusan dalam negeri. 


(3-2-2-1) 

Membangun angkatan bersenjata dan kepolisian. 
Menggunakannya untuk terus-menerus menindak mereka yang 
memberontak. 


Untuk membuat contoh dari orang-orang. 


(3-2-3) 
Melampiaskan ketidakpuasan rakyat terhadap urusan dalam negeri. 


(3-2-3-1) 

Untuk menciptakan musuh virtual di luar diri mereka sendiri. 
Untuk menciptakan musuh virtual di luar diri mereka sendiri, untuk 
menarik perhatian orang. 


(3-2-3-2) 

Orang-orang di sisi dominan masyarakat. 

Untuk memecah belah mereka dan membuat mereka saling 
menyerang. 

Untuk menguras kekuatan mereka dengan melakukan hal itu. 
Kekuatan semacam itu harus diarahkan pada pemberontakan 
terhadap pihak yang dominan. 


(3-2-4) 

Cepat melihat perubahan dalam situasi di sekitarnya. 

Menjadi tangkas dan terus menerus membuat perubahan dalam 
masyarakat sebagai tanggapan. 

Atau, berpura-pura melakukannya. 


(3-2-5) 

Perebutan kepemimpinan, konflik internal, atau konfrontasi di dalam 
pihak yang dominan. 

Melemahnya pihak yang dominan karena kejadian-kejadian seperti 
itu. 

Hindari hal ini. 


(4 


Hubungan antara penguasa dan yang dikuasai. 


(4-1) 
Hubungan kekuasaan dan kontrol yang ada. 
Kepentingan-kepentingan pribadi. 


(4-1-1) 
Sisi dominan. 
Kita ingin mempertahankan dan memperkuatnya. 


(4-1-2) 
Sisi yang dominan. 


(4-1-2-1) 
Kami ingin menghancurkan dan melemahkan mereka. 


(4-1-2-2) 
Kami ingin mereka menjadi bagian dari sisi dominan. 
Kami ingin menikmati mereka. 


C2: 
Rezim. 
Kebingungan. 
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Sistem dan rezim, seperti negara. 

Bagaimana mereka dibangun, dipertahankan, digoyahkan, atau 
dipadamkan? 

Jelaskan. 


Sistem sosial apa yang diterima oleh rakyat? 

Sistem sosial apa yang tidak disukai oleh rakyat? 

Sistem sosial apa yang menyebabkan rakyat memberontak 
terhadapnya? 

Dengan menggunakan contoh-contoh aktual, jelaskan alasan-alasan 
untuk setiap jenis. 


Apa penyebab kekacauan sosial? 
Apa penyebab kekacauan dan bagaimana akhirnya? 
Ketik dan jelaskan. 


(Tujuan). 

Sistem apa yang bisa diciptakan untuk membantu masyarakat 
berjalan dengan baik? 

Pengetahuan sejarah tentang hal itu. 

Untuk memberikannya kepada masyarakat. 


(4) 
Pengorganisasian. 
Mencegah kebingungan. 


(d) 

Bencana. 

(l-1-1) 

Bencana alam. 

(1-1-2) 

Bencana buatan manusia. 


(1-2-1) 

Pencegahan bencana. 

Tanggapan yang cepat setelah bencana terjadi. 
Ingatlah ini. 


(1-2-2) 
Memastikan bahwa bencana tidak mengganggu masyarakat. 


(1-2-2-1) 
Lakukan simulasi kejadian bencana secara menyeluruh sebelumnya. 


(1-2-2-2) 

Jika terjadi bencana, tindakan-tindakan berikut ini harus diambil. 
Restorasi. 

Melaksanakan pemeliharaan baru dan persiapan lahan. 
Perencanaan dan pelaksanaan rencana-rencana ini harus segera 
dilakukan. 


(2) 


Kebijakan umum. 


(2-1) 
Menangani orang-orang agar mereka tidak terganggu secara 
psikologis. 


(2-1-1) 
Memastikan bahwa kebijakan tidak menjadi akhir dunia. 


212) 


Memastikan bahwa kebijakan-kebijakan tidak terlalu keras terhadap 
masyarakat. 


D. Makhluk hidup 


DI. 
Kekayaan dan kemiskinan. 
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Dalam kasus apa dan melalui proses apa bangsa dan rakyat menjadi 
kaya, jatuh miskin, dan keluar dari kemiskinan? 

Jelaskan sebab-sebab dan alasannya. 


Mengapa kesenjangan ekonomi dan kesenjangan pendapatan 
muncul, melebar, dan menyempit di antara manusia? 
Jelaskan sebab-sebab dan alasannya. 


(Tujuan). 

Bagaimana orang bisa menjadi kaya? 

Bagaimana orang bisa keluar dari kemiskinan? 

Bagaimana ketimpangan sosial bisa dihilangkan? 

Untuk memberikan pengetahuan historis mengenai masalah-masalah 
ini. 


(4) 
Pengorganisasian. 
Bagaimana menjadi kaya. 


(0) 
Pendidikan. 


(-1) 
Kemampuan mereka sendiri yang diperoleh untuk mendapatkan 
penghasilan, melalui pembelajaran baru. 


(1-2) 


Untuk memfasilitasi penemuan bakat alami bawaan mereka sendiri. 


(2) 


Memanfaatkan saingan. 


(2-1) 


Memperoleh kemampuan untuk bersaing dengan saingan. 


(2-1-1) 
Untuk memperoleh pengetahuan saingan melalui pengawasan 
internal. 


Untuk dapat mengejar saingan dengan melakukan hal itu. 


(2-1-2) 
Pengetahuan unik yang tidak dimiliki oleh para pesaing. 
Untuk menemukan dan memanfaatkannya secara praktis. 


(B) 
Pengorganisasian. 
Cara untuk menghilangkan kesenjangan. 


(2) 


Menghilangkan kesenjangan. 


(1-1) 

Ketika seseorang yang telah mencapai peringkat tinggi malas atau 
melakukan hal-hal yang salah. 

Mudah bagi mereka yang berada di posisi atas untuk jatuh ke bawah. 
Penciptaan sistem sosial yang memfasilitasi realisasi tujuan-tujuan 
ini. 


Mempertahankan dan memperbaiki kepentingan pribadi. 
Untuk mempersulit penerapannya. 


(1-2) 

Untuk menciptakan sistem sosial yang memudahkan orang untuk 
bangkit kembali dengan usaha dan bakat, bahkan jika mereka sendiri 
telah jatuh ke tingkat yang lebih rendah. 

Untuk menciptakan sistem sosial seperti itu. 


(1-3) 
Untuk menggerakkan bagian dalam masyarakat dari waktu ke waktu 
untuk memperbaharui metabolismenya. 


D2. 
Kebebasan, hak dan tirani. 
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Melalui proses apa orang memperoleh kebebasan dan hak-hak 
mereka? 

Dengan proses apa orang mempertahankan kebebasan dan hak-hak 
yang mereka peroleh? 


Dalam proses apa orang kehilangan kebebasan dan hak yang 
diperolehnya? 
Jelaskan. 


Melalui proses apakah penindasan itu terjadi? 
Bagaimana penindasan itu berlanjut? 
Bagaimana penindasan itu ditumbangkan? 
Jelaskan. 


(Tujuan. | 
Poin. 


(4) 
Bagaimana orang bisa mendapatkan kebebasan dan hak dan 
mempertahankannya? 


(2) 
Bagaimana orang bisa kehilangan kebebasan dan hak yang telah 
mereka peroleh? 


(3) 
Bagaimana kita bisa secara efektif mencabut kebebasan dan hak-hak 
orang? 


Berikan pengetahuan historis kepada orang-orang tentang mereka. 


(2) 
Pengorganisasian. 
Perolehan kebebasan. 


(0) 
Perolehan kebebasan. 


(1) 
Pengakuan atas kemampuan mereka sendiri kepada orang-orang di 
sekitar mereka. 


(1-2) 


Perolehan tempat, wilayah, atau spesialisasi mereka sendiri. 


(1-3) 
Untuk memastikan privasi mereka sendiri. 
Untuk menyediakan kunci dan kunci mereka sendiri untuk area 


mereka sendiri. 


Ruang mereka sendiri di mana tidak ada orang lain yang bisa masuk. 
Untuk menciptakannya. 


(1-4) 

Untuk membuat kotak hitam keterampilan dan rencana mereka 
sendiri. 

Untuk membuatnya sehingga para petinggi tidak bisa dengan mudah 
mengganggu mereka. 


(1-5) 


Untuk mempertahankan diri dengan senjata. 


(2) 


Kehilangan kebebasan. 


(2-1) 


Kehilangan kemampuan untuk menghidupi diri sendiri. 


(2-2) 
Kehilangan tempat atau wilayah mereka sendiri. 
Tidak validnya bidang keahlian mereka. 


(2-3) 
Kehilangan privasi mereka sendiri. 
Membiarkan orang lain mengganggu di wilayah mereka. 


(2-4) 
Informasi teknis dan perencanaan rahasia mereka sendiri. 
Kebocoran informasi tersebut ke dunia luar. 


(2-5) 
Kehilangan senjata pertahanan diri. 


(3) 


Perampasan kebebasan. 


(3-1) 

Kepemilikan angkatan bersenjata dan kepolisian yang jauh lebih 
kuat daripada pertahanan diri individu. 

Penggunaan kekuatan tersebut untuk secara paksa merampas privasi 
dan teknologi privasi individu. 


Untuk memungkinkan hal-hal ini. 


(3-2) 

Institusi sosial. 

Nasib individu. 

Kediktatoran yang dapat mengubahnya sesuai keinginan. 
Untuk menciptakannya. 


Contoh. 
Jerman. 
Nazisme Hitler. 


(3-3) 
Otoritas permisif atas tindakan individu. 
Menetapkan mereka. 


(4 


Tirani. 


(4-1) 

Orang yang berkuasa. 

Orang-orang yang berkuasa. 

Mereka secara paksa mewarnai orang-orang yang berada di bawah 
kendali mereka menjadi warna mereka sendiri. 


Orang-orang yang berkuasa. Orang-orang yang berkuasa. 
Mereka melihatnya sebagai berikut. 
bukti kontrol mereka sendiri atas masyarakat. 


Contoh. 


Tiongkok. 
Isyarat paksa orang Cina Han oleh Oing. 


E. Variasi 


El. 
Reformasi. 


Perubahan. 


Konservatisme. 
Inovasi. 
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Orang-orang dengan posisi yang berbeda dalam masyarakat. 
Mencoba mengubah struktur masyarakat agar lebih baik bagi diri 
mereka sendiri. 

Perjuangan antara berbagai kekuatan untuk melakukannya. 

Cara yang seharusnya. 

Prosesnya. 

Untuk menjelaskannya. 


(4) 
Inisiatif untuk perubahan sosial. 
Jenis-jenis kekuatan yang telah menguasai mereka. 


Contoh. 

Kekuatan konservatif. 

Kekuatan inovatif. 

Latar belakang sosial mereka sendiri. 
Pekerjaan mereka sendiri. 

Perbedaan tipe mereka. 


Bagaimana mereka memimpin dalam perubahan sosial? 
Jelaskan. 


(2) 

Perubahan sosial. 
Apakah reformasi? 
Apakah inovatif? 
Apakah restorasi? 


Apa yang menyebabkan semua itu terjadi? 
Dari orang atau kelompok seperti apa mereka berasal? 
Jelaskan. 


(3) 

Proses perubahan sosial. 

Bagaimana proses itu berlangsung? 

Apa yang menyebabkan mereka berhasil atau gagal? 
Jelaskan. 


(Tujuan). 

Bagaimana orang bisa berhasil mengubah cara kerja masyarakat? 
Untuk memberikan pengetahuan historis kepada masyarakat tentang 
mereka. 


(4) 
Pengorganisasian. 
Klasifikasi perubahan. 


(3 

Apakah perubahan itu disebabkan oleh eselon atas masyarakat? 
Contoh. 

Kekuasaan. 

Modal. 

Kelas yang memilikinya. 


(1-2) 

Apakah perubahan itu disebabkan oleh lapisan masyarakat yang 
lebih rendah? 

Contoh. 

Pekerja. 

Strata tanpa aset. 


(2-1) 

Apakah perubahan tersebut merupakan jenis perubahan yang 
memasuki wilayah baru yang belum pernah terjadi sebelumnya? 
Apakah perubahan itu inovatif? 


(2-2) 
Apakah perubahan itu kembali ke wilayah lama? 
Apakah perubahannya konservatif? 


(3-1) 


Apakah perubahan itu bersifat sukarela, spontan, dan intrinsik? 


(3-2) 

Apakah perubahan itu dipaksakan oleh kekuatan eksternal lainnya? 
Contoh. 

Negara lain. 


(4-1) 


Apakah perubahan itu diterima oleh masyarakat? 


(4-2) 
Apakah perubahan itu membuat frustrasi dan ditolak oleh 
masyarakat? 


(4-4) 

(4-A-1) 

Apakah perubahan itu membebaskan masyarakat untuk menjadi 
bebas? 


(4-A-2) 
Apakah perubahan itu membuat orang lebih terkekang? 
Apakah perubahan itu memaksa orang untuk lebih sabar? 


(4-B) 
(4-B-1) 
Apakah perubahan itu memperkaya kehidupan masyarakat? 


(4-B-2) 
Apakah perubahan itu membuat orang menjadi lebih miskin? 


E2. 
Pemberontakan atau revolusi. 
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Penyebab pemberontakan dan revolusi. 
Masalah-masalah sosial yang melatarbelakanginya. 
Contoh. 

Kemiskinan. 

Penindasan. Tirani. 


Proses yang digunakan untuk melakukan pemberontakan atau 
revolusi. 


Jelaskan. 


(4) 
Bagaimana pemberontakan dimulai dan tumbuh? 
Tipe pemimpin seperti apa yang dimiliki pemberontakan? 


(2) 

Bagaimanakah para penguasa bekerja untuk memadamkan 
pemberontakan? 

Bagaimana pemberontakan dikalahkan? 


(3) 
Penggulingan rezim. 
Bagaimana hal itu dilakukan? 


(4) 

Revolusi. 

Bagaimana nasib kelas penguasa tradisional sebagai akibatnya? 
Bagaimana kelas-kelas penguasa digantikan sebagai akibatnya? 


Jelaskan dalam bentuk hukum. 


(ObjektifJ. 

Bagaimana kita bisa menggulingkan kelas penguasa bermasalah 
yang ada? 

Bagaimana kekuasaan dan rezim baru bisa dibentuk? 


Berikan pengetahuan historis mengenai masalah-masalah ini. 


(4) 
Pengorganisasian. 
Sebab-sebab pemberontakan. 


Sebab-sebabnya harus didasarkan pada hal-hal berikut ini. 


(0) 


Ketidakpuasan. 


(2) 


Kurangnya kepemimpinan. 


(d) 


Ketidakpuasan. 


(d-1) 
Status rendah. 
Perlakuan yang buruk. 


(1-1-1) 
Status mereka sendiri lebih rendah daripada sebelumnya. 
Perlakuan mereka sendiri menjadi lebih buruk daripada sebelumnya. 


Status mereka sendiri tetap rendah. 
Perlakuan mereka sendiri tetap buruk. 


(1-2) 
Standar hidup yang rendah. 
Kemiskinan. 


(1-2-1) 
Standar hidup mereka sendiri menjadi rendah. 
Standar hidup mereka sendiri tetap rendah. 


Kondisi kehidupan mereka sendiri sulit. 
Ketidakpuasan dengan kehidupan mereka sendiri. 


(1-2-1-1) 

Kehancuran harta benda akibat bencana alam. 
Pertumbuhan yang buruk karena cuaca buruk. 
Terjadinya hal-hal seperti itu. 


Contoh. 
Kerusakan akibat angin dan banjir. 
Ledakan gunung berapi. 


(1-2-1-2) 
Eksploitasi oleh atasan. 
Kejadiannya. 


(1-2-1-3) 
Penghancuran harta benda akibat perang. 
Kejadiannya. 


(1-3) 
Kekebalan hukum. 


(1-3-1) 

Terlalu banyak ketertiban. 

Penindasan. 

Tirani. 

Terlalu banyak pengetatan masyarakat. 
Tidak adanya kebebasan dalam masyarakat. 


(1-4) 
Ketidakadilan. 


(1-4-1) 

Ketidakadilan yang merajalela. 

Hukum yang buruk. 

Masyarakat yang berada dalam belas kasihan mereka. 


(2) 


Kurangnya kepemimpinan. 


(2-1) 


Ketidaktegasan polisi. 


(2-1-1) 

Tatanan yang terlalu lemah. 

Kebingungan. 

Anomie. 

Masyarakat di mana orang bebas melakukan apa saja yang mereka 
sukai, sesuka mereka. 

Pengabaian. 


(2-1-2) 

Atasan yang tidak bisa diandalkan. 

Kurangnya kepemimpinan pada para petinggi. 

Ada celah bagi mereka untuk mengambil keuntungan. 


(B) 
Pengaturan. 
Konversi dari bawahan menjadi atasan. 


(0) 


Transformasi seorang pemimpin pemberontak menjadi orang yang 


berkuasa. 


Seorang tokoh sentral dalam kekuasaan bawahan. 
Menjadi atasan dalam hak mereka sendiri. 


2) 
Sejarah terulang kembali. 
Seorang pemimpin baru dari pemberontakan lahir kembali. 


Contoh. 
Pergantian dinasti di Tiongkok. 


(2) 
Pengaturan. 
Struktur kekuasaan di dalam wilayah pemerintahan sendiri. 


111 

Ketika orang telah memenangkan otonomi dari kekuasaan luar. 
Sekarang, di dalam wilayah otonomi itu, akan terjadi hal-hal berikut. 
Hubungan dominan-bawahan di antara para anggota. 

Hubungan hirarkis di antara para anggota. 


Terjadinya hal ini tidak bisa dihindari. 
Contoh. 


Eropa Abad Pertengahan. 
Otonomi kota. 


F. Pemimpin 
(0) 
Peran pemimpin. 


(d-1) 


Pemberontakan atau revolusi, untuk memimpin. 


(1-2) 


Membangun dan mempertahankan suatu sistem. 


(1-3) 


Untuk mengendalikan. 


(2) 


Tipe kepemimpinan. 


Ketika pemimpin masyarakat adalah seorang individu. 
Contoh. 
Raja. Perdana Menteri. Presiden. 


Ketika pemimpin masyarakat adalah organisasi kolektif. 
Contoh. 

Pemerintah. 

Otoritas pusat. 


Jelaskan jenis-jenisnya. 


Identifikasi dan jelaskan tipe-tipe pemimpin berikut ini. 


(2-1) 


Metode-metode untuk menguasai pikiran orang. 


(2-2) 
Hakikat kecerdasan. 


(2-3) 

Mobilitas. 

Eksekusi. 

Cara mereka berada. 


(2-4) 

Cara mereka berasal. 

Latar belakang sosial mereka. 
Kelas sosial tempat mereka berasal. 


(Objektifl. 

Tipe orang seperti apa yang bisa menjadi pemimpin yang akan 
meninggalkan jejak mereka dalam sejarah? 

Kualitas apa yang harus dikembangkan orang untuk menjadi seorang 
pemimpin? 

Untuk memberikan pengetahuan tentang mereka. 


(24) 
Pengorganisasian. 
Persyaratan untuk menjadi pemimpin. 


111 
Kasus pemimpin sejarah. 
Contoh-contoh. 


(4) 
Aku akan memperbaiki keluhanmu. 
Untuk membuat janji seperti itu kepada orang lain. 


(2) 


Untuk dapat memimpin. 


3) 


Untuk mengambil inisiatif. 


Untuk mengambil inisiatif. 
Untuk menggerakkan orang lain. 


(4) 
Untuk mengumpulkan keinginan orang-orang. 
Untuk menemukan tempat bagi mereka. 


e) 

Untuk dapat memobilisasi sumber daya manusia. 
Untuk memiliki sejumlah besar pendukung. 
Untuk dapat melakukannya. 


5-1) 


Isi argumen harus mudah disepakati. 


(5-2-1) 
Kepribadian atau karakter seseorang harus menarik bagi orang lain. 
Contoh. 


Bersikap hangat. 
Penuh perhatian. 


(5-2-2) 

Karakter atau kepribadian seseorang itu kejam. 

Tetapi bahwa mereka adalah sesuatu yang ditakuti dan tidak bisa 
ditolak orang. 


G. Budaya. Seni. Ilmu Pengetahuan 


Suatu cara berpikir atau ide yang telah dianggap berharga. 
Bagaimana mereka direalisasikan. 

Apa saja dari mereka? 

Untuk mengklasifikasikannya ke dalam jenis-jenis dan 
menjelaskannya. 


Mengapa manusia menganggap hal-hal ini berharga? 

Apa yang dimaksud dengan indera, persepsi, ingatan, dan emosi 
kita? 

Bagaimana otak manusia bekerja. 

Hubungan di antara mereka. 

Untuk mengklasifikasikan dan menjelaskannya. 


Hubungan dengan lingkungan alam dan iklim tempat mereka 
dilahirkan. 
Untuk mengklasifikasikan dan menjelaskannya. 


(4) 
Pengorganisasian. 
Budaya, seni, ilmu pengetahuan, dan teknologi dalam sejarah. 


(4) 
Mendobrak landasan baru dan orisinal yang belum pernah dilihat 
sebelumnya. 


Contoh. 
Teori evolusi Darwin. 


(2) 
Penyempurnaan teknologi yang sudah ada hingga tingkat 
kesempurnaan yang tinggi. 


Contoh: Tiongkok. 
Tiongkok. 
Tembikar Jingdezhen. 


(3) 
Puncak dari pekerjaan di berbagai bidang. 


Contoh. 

Tiongkok. 

Shjji, ditulis oleh Shiba Gian. 
Isinya. 


H. Agama 


Makhluk transenden atau dewa-dewi apa yang dicari oleh manusia? 
Klasifikasikan mereka. 
Jelaskan naik dan turunnya setiap jenis, beserta sebab-sebabnya. 


(4) 
Jenis-jenis transenden. 
Untuk menganalisis dan mengklasifikasikannya. 


Contoh. 
Agama-agama dengan hanya satu Tuhan. 
Politeisme. 


(2) 
Mengapa jenis transenden dan dewa-dewa ini dicari di masa lalu? 
Jelaskan alasan-alasannya. 


(4) 


Pengorganisasian. 
Kualitas-kualitas eksistensial yang dituntut dari seorang transenden. 


(4) 

Ketika orang tersesat. 

Makhluk yang menunjukkan kepada orang-orang jalan yang benar, 
jalan yang harus ditempuh. 


(2) 

Menjadi yang berikut bagi orang-orang. 

Makhluk yang menerima mereka apa adanya. 

Makhluk yang menyertakan mereka sebagaimana adanya. 


(3) 

Menjadi yang berikut bagi orang-orang. 

Bahwa mereka sendiri lemah. 

Makhluk yang melindungi mereka. 

Mereka membuat diri mereka kuat. 

Untuk memberikan kekuatan pada diri mereka sendiri. 


(4) 

Menjadi kurang dari orang lain. 
Bahwa mereka sendiri salah. 
Mampu mengoreksi mereka. 


) 
Menjadi orang yang 
Melindungi diri mereka sendiri dari bencana atau kemalangan. 


(5) Mengekstrak bagian-bagian sejarah. Hukum-hukum 
sejarah yang diekstrak. 


(5.1) Rute, arah naik dan turunnya suatu kekuatan. 


Kekuatan. Ini adalah keberadaan dari yang berikut ini. 
Contoh. 

Seorang individu. 

Kelompok atau organisasi. 


Fraksi. 

Sebuah korporasi. 
Bangsa-bangsa. 
Kelompok etnis. 


Manajemen bangsa-bangsa. Manajemen masyarakat. Manajemen 
korporat. 

Persamaan di antara mereka. 

Gunakan mereka sebagai referensi. 


Untuk setiap jalur atau rute, identifikasi hal-hal berikut ini. 
Mengapa arah atau rute itu terjadi? 


Faktor-faktor yang menyebabkannya. 
Bagaimana mereka cocok satu sama lain? 
Untuk melakukan hal-hal ini. 


Sistematisasi sejarah. 
Pandangan mata burung tentang sejarah. 
Untuk memungkinkannya. 


Subjek dari kursus yang akan diikuti. 

Tentukan terlebih dahulu. 

Kandidat untuk entitas tersebut. 

Negara. 

Kelompok etnis. 

Faksi-faksi. 

Korporasi. 

Kerajaan. 

Orang-orang yang berkuasa. Garis keturunan mereka. Penerusnya. 
Para manajer. Garis keturunan mereka. Penerusnya. 
Orang biasa. 


Kata benda yang sebenarnya yang telah mereka peroleh. 
Ungkapkan mereka sebagai fakta sejarah. 


— dari sini 
Catatan. 


Isi pada dasarnya harus mengalir dari atas ke bawah. 


Pengulangan kursus. 


Lewati saja. 
Sirkulasi kursus. 
Bahwa ada hal seperti itu. 


11 
Aspek kekuasaan. 


(1. Kejadian). 


Al. 
Kemunculan. 
Pembentukan. 
Pembentukan. 


11 

Tindakan seorang individu yang memiliki ide dan memulai proyek 
atau bisnis dengan mereka yang memiliki ide yang sama. 

Hal ini sering kali anti kemapanan. 


A2. 
Kemunculan. 


111 
Sebuah proyek atau bisnis yang baru mereka ciptakan sendiri. 
Mereka harus berjalan dengan baik. 


(2. Pertumbuhan|. 


A3. 
Pertumbuhan. 


111 
Proyek dan bisnis tersebut. 
Pertumbuhan bertahap dari mereka. 


A4. 
Pengembangan. 


111 
Rencana dan proyek tersebut. 
Untuk mengembangkannya secara luas. 


(3. Meningkat). 


Ad. 
Perluasan kekuasaan. 


111 

Rencana dan proyek tersebut. 
Resonator yang melakukannya. 
Kelompok diri yang melakukannya. 
Pertumbuhan kekuatan-kekuatan itu. 


ASb. 
Perluasan. 


111 
Rencana-rencana dan proyek-proyek tersebut. 
Mereka membengkak dan menyebar lebih dan lebih lagi. 


A6. 
Pendirian. 


11 

Struktur dan sistem hukum suatu negara yang mereka miliki sendiri. 
Untuk mengembangkan isinya, dan untuk menarik orang-orang di 
dalam dan di luar negeri. 


AT. 
Pemerintahan sendiri. 


11 
Untuk menjaga jarak dari kekuatan besar di sekitar mereka. 
A7b. pemerintahan sendiri. 


A7b. 
Kemerdekaan. 


111 
Pengaruh dari kekuatan-kekuatan di sekitarnya. 
Untuk mencapai kemerdekaan sendiri, tanpa mereka. 


(4. Serang). 


BI. 
Gerakan. 


11 
Berpindah dari posisi mereka untuk menemukan kondisi yang lebih 
baik bagi diri mereka sendiri. 


B2. 
Infiltrasi. 


11 
Posisi dengan kondisi yang baik di mana orang lain sudah ada. 
Masuknya mereka sendiri ke dalamnya. 


B3. 
Penindasan. 


111 
Tekanan psikologis dan sosial yang mereka sendiri berikan pada 
orang lain yang sudah ada di sana. 


Cl 
Konflik. 


111 
Pertempuran mereka sendiri dengan kekuatan yang ada. 


C2, 
Perang. 


11 


Mereka sendiri memasuki pertempuran besar dengan kekuatan yang 
ada. 


(5. Perebutan. Pertahanan. | 


C3a. 
Revolusi. 


111 
Penggulingan mereka sendiri terhadap sistem penguasa yang ada. 
Dengan demikian, mereka sendiri berubah menjadi penguasa baru. 


C3b. 
Restorasi. 
Pemberontakan. 


111 
Kebangkitan mereka sendiri dari sistem penguasa sebelumnya sekali 
lagi. 


C3c. 
Kudeta. 


111 
Perebutan kekuasaan mereka sendiri yang tidak sah dengan serangan 
mendadak dengan kekuatan senjata. 


C3d. 
Pengambilalihan. 


11 

Mereka sendiri, sebagai kekuatan yang muncul, mengambil posisi 
teratas. 

Dengan demikian, mereka sendiri memanfaatkan bagian bawah dari 
sistem yang ada. 


C3e. 
Pertahanan. 
Pertahanan. 
Interdiksi. 


111 
Untuk mencegah realisasi mereka sendiri dari hal-hal berikut. 
Upaya-upaya oleh kekuatan baru untuk menggulingkan sistem. 


Dengan demikian, mereka sendiri mempertahankan sistem penguasa 
sebelumnya. 


(6. Pendakian|. 


DI. 
Kemenangan. 


11 

Untuk memberikan keuntungan yang menentukan dalam 
pertempuran. 

Dengan demikian, mereka sendiri mengalahkan lawan dan memaksa 
mereka untuk menyerah. 


D2. 
Pemukiman. 
Migrasi. 


11 

Pemukiman baru di negeri-negeri berikut oleh mereka sendiri. 
Tanah yang baru mereka ambil dari kekuasaan yang sudah ada dan 
dalam kondisi baik. 


D3. 
Perolehan hak. 


111 

Perolehan hak-hak berikut ini oleh mereka sendiri. 
Keuntungan sosial dari kepemilikannya. 

Hak dan kepentingan. 


Contoh. 
Pengeboran sumber daya. 
Hak-hak mereka. 


D4a. 
Akuisisi. 
Aneksasi. 


11 
Menelan lawan ke dalam diri mereka sendiri, bersama-sama. 


D4b. 
Memusnahkan lawan. 


11 
Orang yang tidak taat kepada diri sendiri. 
Untuk menghancurkan mereka secara menyeluruh. 


D4c. 
Pekerjaan. 


11 
Menjadikan wilayah lawan sebagai milik sendiri dengan 
menggunakan kekuatan militer atau keuangan. 


D4da. 
Kolonisasi. 


111 

Tanah yang ditempatkan di bawah kekuasaan mereka sendiri yang 
awalnya adalah wilayah orang lain. 

Untuk menyedot keuntungan mereka sendiri darinya. 


D4db. 
Domestikasi. 
Kepemilikan. 


11 
Menjadikan tanah milik sendiri, yang sebelumnya merupakan 
wilayah orang lain. 


D4dc. 
Penyatuan. 


11 
Menyatukan berbagai kekuatan dari sekelompok orang di bawah 
mereka sendiri. 


D4e. 
Dominasi. 


11 


Penguasaan lawan oleh diri sendiri. 
D4d. dominasi. 


D4f. 
Eksploitasi. 


111 

Mencari keuntungan sendiri dengan cara menghisapnya dari suatu 
makhluk. 

Lawan yang mereka sendiri yang menguasai. 


(7. Klimaks|. 


El. 
Kemakmuran. 


111 
Menjadi makmur dengan kekuatan sendiri. 
Untuk menjaga diri sendiri dalam keadaan sejahtera. 


F2. 
Monopoli. 
Oligopoli. 


111 
Tindakan membuat suatu kepentingan, dsb., hanya tersedia bagi 
mereka dan tidak bagi orang lain. 


F3, 
Angka hitam. 


111 
Untuk membuat diri sendiri sejahtera. 
Untuk menjaga keseimbangan positif. 


FI. 
Pemeliharaan kepentingan. 


11 
Untuk mempertahankan kepentingan yang telah mereka peroleh 


sendiri. 


F2. 
Persatuan. 
Aliansi. 
Kerjasama. 


111 
Usaha mereka sendiri untuk mencapai konsensus dan bekerja sama 
dengan kekuatan lain yang lebih besar. 


(8. Turun|. 


GI. 
Korupsi. 


111 

Praktek penyuapan yang merajalela, dll., di dalam kekuatan mereka 
sendiri. 

Yang menyebabkan disfungsi mereka sendiri. 


G2. 
Gangguan. 


111 
Kekacauan hukum dan ketertiban di dalam barisan mereka sendiri, 
yang menyebabkan setiap orang bertindak sendiri-sendiri. 


G3. 
Pembagian. 


111 
Perbedaan pendapat di dalam diri mereka sendiri. 


Untuk mempertahankan kohesi dalam diri sendiri. 
Menjadi sulit untuk melakukannya. 


HI. 
Naungan. 


111 
Menurunnya kekuatan mereka sendiri dalam hal kekuatan, 
kehilangan kilaunya yang dulu. 


H2. 
Defisit. 


111 
Jatuhnya mereka sendiri ke dalam keadaan negatif dalam hal 
pendapatan dan pengeluaran. 


H3. 
Penurunan. 


111 
Penurunan kekuatan mereka sendiri. 


Mempertahankan atau mendapatkan kembali ketinggian. Usaha 
untuk melakukannya). 


1. 
Reformasi. 


111 

Bagian dari kekuasaan mereka sendiri yang telah menjadi rusak dan 
hancur. 

Usaha mereka sendiri untuk merombak dan bergerak menuju 
kemakmuran baru. 


LD. 
Membangun kembali. 


11 
Usaha untuk mengembalikan kekuatan mereka yang telah memudar. 
Untuk mencoba mendapatkan kembali kemakmuran mereka sendiri. 


13. 
Pertahanan. 


Pertahanan. 
Interdiksi. 


111 

Usaha yang dilakukan oleh kekuatan musuh untuk menggulingkan 
sistem. 

Usaha kekuatan musuh untuk menggulingkan sistem, yang mereka 
sendiri cegah. 

Usaha kekuatan musuh untuk menggulingkan sistem. 


(10. Kontraksi). 


J1. 
Melepaskan kekuasaan. 


11 
Menyulitkan kehidupan sendiri, misalnya secara finansial. 
Menyerahkan kepentingan sendiri kepada kekuasaan lain. 


J2. 
Penjualan. 


11 
Menjadi susah secara finansial atau lainnya. 
Tindakan menyerahkan aset milik sendiri kepada kekuasaan lain. 


J3. 
Perampingan. 


111 
Mengurangi ukuran kekuatan sendiri. 


KI. 
Kekalahan. 


11 
Kekalahan sendiri dalam pertempuran melawan kekuatan lain. 


K2. 
Melarikan diri. 


111 

Tempat di mana mereka sendiri tinggal sampai sekarang. 
Tempat di mana mereka sendiri tinggal sampai sekarang. 
Tindakan melarikan diri dari sesuatu. 


(11. End. 


kat: 
Kepunahan. 
Kebangkrutan. 


11 

Bisnis mereka sendiri. 

Kelompok mereka sendiri. 

Mereka menjadi tidak berkelanjutan. 
Untuk putus dan hancur berantakan. 


-z. 
Kehancuran. 
Disintegrasi. 


111 
Sistem yang dibangun oleh mereka, oleh mereka sendiri. 
Mereka runtuh dan menghilang. 


(12. Dunia yang lebih rendah. Makhluk hidup lagi di sana). 


M1. 
Dominasi. 


11 

Pihak yang menerima kendali. 

Orang yang dimanfaatkan. 
Menempatkan diri pada posisi seperti itu. 


M2. 


Perlawanan. 
Pemberontakan. 
Pemberontakan. 


111 
Tindakan yang dilakukan oleh mereka sendiri yang menunjukkan 
perlawanan terhadap penguasa. 


Kembali ke A. 


Untuk masing-masing item di atas, rumuskan faktor-faktor utama. 
— sejauh ini 


(Rangkuman. Hukum-hukum Sejarah. Model Pendakian. Model 
Kurva-U Terbalik). 


Menurut hukum-hukum di atas, mereka sendiri membentuk kurva U 
terbalik dalam hal 

Kekuatan kekuatan mereka. 

Ketinggian posisi mereka. 


(0) 


Awalnya, mereka sendiri berukuran kecil dan berstatus rendah. 


(2) 


Peningkatan ukuran dan status mereka secara bertahap. 


(3) 


Puncaknya sendiri dalam mengalahkan kekuatan yang ada. 


(4) 
Untuk melakukan sejumlah reformasi dan menghidupkan kembali 
diri mereka sendiri. 


5) 


Melemahnya kekuatan mereka sendiri secara bertahap. 


(6) 
Bahwa mereka sendiri akan dikalahkan melawan entitas berikut. 
Kekuatan lain yang muncul yang telah memperoleh kekuatan baru. 


(7) 


Mereka sendiri akan kembali ke eksistensi yang lebih rendah. 
Sejarah akan menjadi pengulangan dari proses di atas. 


Jika mereka berhasil mereformasi diri mereka sendiri di sepanjang 
jalan. 

Mereka sendiri akan mampu mempertahankan status dan kekuasaan 
mereka. 

Hal seperti itu juga akan terjadi. 


Serangkaian gerakan oleh mereka sendiri. 

Mereka dapat dilihat seperti mendaki atau menuruni gunung. 
Hal ini dapat dinamakan sebagai berikut. 

“Model pendakian dari hukum-hukum sejarah. 


Serangkaian gerakan dengan sendirinya. 

Mereka dapat digambarkan sebagai kurva berbentuk U terbalik, 
seperti yang ditunjukkan di bawah ini. 

Ini dapat dinamai sebagai berikut. 

“Model Kurva-U Terbalik dari Hukum-hukum Sejarah. 


17. Klimaks.) aga 
. Turun, 


19. Mempertahankan ketinggian. Upaya pendakian kembali.) 


15. Penyitaan. Pertahanan.) 


(10. Kontraksi.) 


13. Bangkit. 


(2. Pertumbuhan. 


1. Kejadian.) 


Gambar. Rute dan arah naik dan turunnya kekuatan. 


(12. Hidup kembali, di batas 
bawah.) 


(Hukum-hukum sejarah. Aplikasi pada fakta-fakta sejarah). 


Contoh. Pemberontakan Taiping. 
Akhir abad ke-19. 
Tiongkok di Asia Timur. 


M1. didominasi. 
Kaum tani diperintah oleh Dinasti Oing. 


—M2. Perlawanan. 
Ketidakpuasan terhadap pemerintahan Dinasti Oing yang menindas 


tumbuh di antara para petani itu sendiri. 


—Al. Wabah. 
Hong Xiuguan menyebut dirinya sebagai saudara Kristus dan 
merekrut orang lain. 


—A2. Kemunculan. 
Asosiasi Kaisar. 


—A3. Pertumbuhan. 
—A4. Perkembangan. 
—AS5b. Perluasan. 


—A6. Pendirian negara. 
Mereka sendiri yang mendirikan Kerajaan Surgawi Taiping. 


—C1. Konflik. 
Mereka sendiri yang menyebabkan konflik dengan Dinasti Oing. 


—DI1. Kemenangan. 


—D4c. Pendudukan. 
Mereka sendiri menyebut Nanjing sebagai “Tianjing”. 


—G2. Kekacauan. 
Mereka sendiri yang menyebabkan perselisihan internal. 


—6C1. Bentrokan. 
Mereka sendiri yang menyebabkan bentrokan dengan pejabat Han, 


Gou Yong dan yang lainnya dari dinasti Oing. 
—6KI. Dikalahkan. 
—K2. Melarikan diri. 


—C1. Bentrokan. 
Mereka sendiri menyebabkan konflik dengan kekuatan yang selalu 
menang dari negara lain. 


—KI1. Dikalahkan. 


—LI. Kehancuran. 
Mereka sendiri dihancurkan oleh eksekusi para pemimpinnya. 


—MI. Didominasi. 

Sisa-sisa dalam diri mereka sendiri. 

Mereka didominasi oleh entitas-entitas berikut. 
Kekuatan yang ada. Dinasti Ging. Negara-negara lain. 


(5.2) Rute, arah perkembangan budaya. 


Ilmu pengetahuan. 
Teknologi. 

Seni. 

Seni. 


Peningkatan dan perkembangan mereka. 
Kematian mereka. 


Untuk melacak transisi mereka, langkah demi langkah. 
Untuk bisa melakukan itu. 


Pada dasarnya harus mengalir dari atas ke bawah. 


Ini harus mencakup isi berikut ini. 
Pengulangan kursus. 

Melewati kursus. 

Sirkulasi kursus. 


(1. Meraba-raba dalam kegelapan). 


Al. 
Eksplorasi. 
Petualangan. 


111 

wilayah yang belum dijelajahi. 
Wilayah yang tidak diketahui. 
Untuk mencoba masuk ke dalamnya. 


A2. 

Percobaan. 

Penelitian. 

Percobaan dan kesalahan. 


111 
Mencoba sesuatu untuk melihat apakah ada sesuatu yang akan 
berhasil. 


(2. Menemukan cahaya). 


BI. 
Penemuan atau penemuan yang orisinil. 


111 
Peristiwa berguna yang belum pernah dilihat sebelumnya. 
Untuk mengetahui. 


(3. Meningkat). 


CI. 
Peningkatan. 


111 
Suatu benda yang ditemukan dan ditemukan. 


Untuk mengubahnya menjadi sesuatu yang 
Bentuk yang lebih mudah diakses oleh orang. 


(4. Pendakian). 


DI. 
Penyempurnaan. 
Penyempurnaan. 


111 
Penyempurnaan suatu objek sampai pada titik di mana tidak ada 
ruang untuk perbaikan lebih lanjut. 


D2. 
Pemusnahan. 


11 
Menyatukan produk jadi dari berbagai bidang menjadi satu. 


(5. Mendapatkan ketenaran). 


El. 
Penyebarluasan. 


111 
Menyebar luas dan menjadi mode di kalangan masyarakat. 


F2. 
Penyebaran. 


111 
Penyebaran sesuatu ke negara atau orang yang belum pernah 
mendengarnya sebelumnya. 


(6. Keturunan). 


F1. 
Kuno. 
Keusangan. 


111 
Penemuan atau penemuan baru selain dari mereka. 
Mereka kehilangan kilauannya karena terjadinya hal yang disebutkan 


di atas. 


F2. 
Tidak digunakan. 


111 
Berhenti digunakan oleh orang. 


(7. Penghentian). 


Gl. 
Oblivion. 


111 
Proses dimana sesuatu dilupakan dari ingatan orang. 


G2. 
Kepunahan. 


111 
Menghilang dari pasar, dsb. 


(8. Pelestarian). 


HI. 
Warisan. 
Penghancuran. 


11 

Untuk menjadi sesuatu dari masa lalu. 
Untuk dimasukkan ke dalam museum. 
Untuk dipajang sebagai warisan. 


(Ringkasan. Hukum perkembangan budaya. Model pendakian. 
Model kurva-U terbalik). 


Rangkaian gerakan di atas. 

Mereka dapat dipandang sebagai mendaki gunung atau menuruni 
gunung. 

Hal ini dapat dinamakan sebagai berikut. 


Model pendakian gunung dari perkembangan budaya. 


Rangkaian gerakan di atas. 

Rangkaian gerakan di atas dapat diilustrasikan sebagai kurva 
berbentuk U terbalik, seperti yang ditunjukkan di bawah ini. 
Hal ini dapat dinamakan sebagai berikut. 

“Model Kurva-U Terbalik dari Perkembangan Budaya. 


15. Mendapatkan ketenaran.) 


ts. 4 


(7. Akhir. 


Ia. Mendaki ke puncak.) 


I8. Simpan.) 


(1. Meraba-raba dalam Gambar. Rute dan jalur pengembangan budaya. 
kegelapan.) 


(Hukum perkembangan budaya. Aplikasi pada fakta sejarah|. 
Contoh saja. 

Pesawat terbang. 

A2. Penelitian. Percobaan dan kesalahan. 

—BI. Penemuan. 

Penemuan oleh Wright bersaudara. 

Awal abad ke-20. 

—DI. Penyelesaian. 

—C1. Peningkatan. 


Konversinya menjadi pesawat militer. 
Selama Perang Dunia I. 


—DI. Selesai. 
—E1. Mempopulerkan. 
—FI1. Usang. Keusangan. 


—BI1. Penemuan. 
Pengembangan pesawat jet. 
Selama Perang Dunia II. 


—DI. Penyelesaian. —E1. Mempopulerkan. 
—FI1. Keusangan. Keusangan. 


—C1. Peningkatan. 

Pengembangan pesawat jumbo. 

Tanggapannya terhadap transportasi massal sipil. 
Setelah Perang Dunia II. 


—DI1. Penyempurnaan. Disempurnakan. 


(5.3.1) Hukum kemajuan. 


Berikut ini diperlukan untuk sejarah. 


Hukum kemajuan. 

Klarifikasinya. 

Hal-hal yang berubah menjadi lebih baik seiring dengan waktu. 
Untuk mengaturnya. 

Untuk memungkinkan memprediksi masa depan sejarah. 

Masa depan seperti apa yang harus diharapkan orang? 

Untuk memperjelasnya. 


Pembalikan. 
Stagnasi. 
Bahwa mereka ada. 


Peristiwa-peristiwa berikut ini akan menggerakkan sejarah manusia 
ke arah kemajuan dan kemajuan. 


(0) 


Al. 

Tingkat kelangsungan hidup. 
Standar hidup. 

Peningkatan dari mereka. 


BI. 
Wilayah dunia yang layak untuk manusia. 
Perluasan. 


111 

Contoh. 

Eksplorasi bumi. 
Ekspansi ruang angkasa. 


Cl: 

Efisiensi temporal. 
Efisiensi spasial. 
Kinerja. 

Peningkatan dari mereka. 


11 
Contoh. 
Meningkatkan kecepatan mobil. 


DI. 

Pembagian kerja sosial. 
Spesialisasi sosial. 
Perkembangan mereka. 


El. 

Metode pengadaan sumber daya. 
Metode alokasi sumber daya. 
Perkembangannya. 


111 
Contoh. 
Bijih besi. 


Minyak bumi. 


F1. 
Pengembangan jaringan. 


111 
Kemampuan setiap orang untuk memiliki akses ke informasi publik. 


GI. 
Akumulasi modal dan infrastruktur. 


11 
Pengayaan kehidupan masyarakat. 


HI. 
Peningkatan kebebasan. 


11 

Contoh. 

Hidup. 

Hubungan antarpribadi. 


(5.3.2) Hukum mundur. 


Hukum kemunduran. 

Klarifikasinya. 

Hal-hal yang berubah menjadi lebih buruk seiring dengan 
perkembangan zaman. 

Untuk mengaturnya dan memungkinkan untuk memprediksi sejarah 
masa depan. 

Masa depan seperti apa yang harus dihindari orang? 

Untuk memperjelasnya. 


Jika peristiwa-peristiwa berikut ini terjadi, manusia akan mundur 
dalam sejarah. 


0) 


Al. 
Menipisnya sumber daya yang terbatas. 


11 

Contoh. 
Minyak bumi. 
Logam. 
Makanan. 
Air. 
Penipisannya. 


Contoh. 
Krisis pangan dunia. 


BI. 
Degradasi lingkungan hidup. 


111 

Contoh. 

Peningkatan karbon dioksida. 

Pemanasan bumi yang disebabkan olehnya. 


CL: 
Kematian manusia. 
Berkurangnya keturunan. 


11 
Contoh. 


Jepang. Cina. 
Angka kelahiran yang rendah dan populasi yang menua di negara- 
negara tersebut. 


Epidemi. 
Kekurangan pangan. 
Kematian orang secara bersamaan akibat wabah ini. 


DI. 
Kemampuan yang ada pada manusia. 
Objek atau peristiwa yang melebihi mereka. 


Kemunculan mereka. 


111 

Contoh. 

Kontaminasi radioaktif. 
Meteorit raksasa. 
Topan raksasa. 

Gempa bumi raksasa. 


Epidemi baru dengan tingkat kematian yang tinggi. 


Contoh aktual. 
Eropa Abad Pertengahan. 
Epidemi wabah. 


El. 
Meningkatnya ketidaksetaraan makhluk hidup. 


11 
Kesenjangan antara si kaya dan si miskin dalam hal pendapatan. 
Melebarnya kesenjangan ini akan menyebabkan kehancuran negara. 


E2. 

Maraknya suksesi turun-temurun. 

Fiksasi stratifikasi sosial. 

Ini adalah hal yang paling penting untuk diingat. 


11 

Antara kelas atas dan kelas bawah. 

Penggantian mereka dalam hal status sosial. 

Hilangnya hal ini akan menyebabkan kehancuran negara. 


FI. 
Hilangnya kebebasan. 


11 

Contoh. 

Birokrasi. 

Angkatan bersenjata. 

Dominasi progresif dari yang berkuasa oleh mereka. 


Contoh aktual. 
Akhir dari Kekaisaran Romawi. 


Sentralisasi kekuasaan kaisar. 


G1. 

Mengikuti preseden. 
Pemikiran regresif. 
Rampasan mereka. 


Eksplorasi yang tidak diketahui. 
Penurunan dalam praktiknya. 


Bagian materi. 


(Referensi) Cara memparafrasekan kata-kata dari buku 
sejarah. Metode menggeneralisasi isinya. 


Ekstraksi hukum-hukum umum yang tidak tergantung pada periode 
waktu. 
Untuk tujuan ini, perlu untuk merealisasikan konten berikut. 


“Sejarah berulang dengan sendirinya. 

Untuk memperjelas hal ini dengan menggeneralisasi fakta-fakta 
sejarah. 

Untuk tujuan ini, kata benda yang tepat harus dimodifikasi menjadi 
kata benda umum. 


(4) 

Sebelum parafrase. —Setelah parafrase. 
Lanjutan. Menengah. Kelas bawah. 
Kekuatan dan kelemahan. 


Keberadaan hak asasi manusia. 


Kalikan konsep-konsep tersebut dengan isi teks. 


(0) 


Kerajaan. — negara. 


(d-1) 


Kerajaan sebelumnya. — Negara sebelumnya. 


(2) 
Kelompok etnis. —Masyarakat pinggiran. Masyarakat lain. 
Kelompok etnis lain. 


(2-1) 


Membentuk dunia. —Membentuk dunia mereka sendiri. 


(3-1) 


Raja. Kaisar. — Kekuasaan tertinggi. 


(3-2) 
Penguasa. — Penguasa lokal. 


(3-3) 
Keluarga bangsawan. —Orang yang berkuasa di masa lalu. 


(3-4) 
Seorang pejuang. Ksatria. — Personel militer. Pegawai pemerintah 
dalam dinas bersenjata. 


(4 


Sipil. — Pegawai pemerintah tidak bersenjata. 


(5) 


Petani. — Pekerja pertanian. 


(5-1) 


Petani kaya. —Petani dengan kekuatan ekonomi. 


(5-2) 
Petani miskin. — Petani yang tidak memiliki sumber daya ekonomi. 


(6-1) 


Warga negara. — Penduduk kota. 


(6-2) 
Penduduk. —Penduduk umum. 


(7-1) 
Dinasti. Kerajaan. —Negara. Memerintah berdasarkan darah atau 
garis keturunannya. 


(7-2) 
Manor. —Pengelolaan pertanian yang lama dari suatu wilayah. 


(8-1) 
Kata benda yang tepat. — Menghilangkan atau menggeneralisasi. 
Dalam beberapa kasus, biarkan dalam tanda kurung. 


(8-2) 
Istilah unik. —Generalisasi sebanyak mungkin. 


(9-1) 
Nama tempat. — Wilayah domestik. Bagian dari suatu negara. 
Negara sendiri. Negara lain. Wilayah lain di dunia. Seluruh dunia. 


(9-2) 
Nama agama. — Agama sendiri. Agama lain. Agama lain. Sekte 
lain. 


Nama agama. 
Timur, barat, utara, selatan, dan barat dari XX. Pinggiran dari —XX. 


Kata benda yang tepat. 
Contoh-contohnya. 


Icter. — Pembagian tanah. 


Perang Salib. — Aksi militer keagamaan. 


(Referensi.) Buku-buku sejarah dunia aktual yang ada. 
Generalisasi dari penjelasannya. Contoh-contohnya. 


Buku teks asli. 
Ini adalah contoh dari generalisasi tersebut. 


——- dari Sini: — 
Contoh 1. hal.122 “Migrasi Besar Bangsa Jermanik. 
Migrasi Besar orang-orang XX. 


Di masa lalu, orang-orang YY telah banyak menetap di bagian utara 
AA. 

Orang XX, yang habitatnya saat ini adalah pesisir Laut YY, 
memperluas kekuasaan mereka sambil menekan orang YY di arah 
yang berdekatan. 

Di era berikutnya, orang-orang XX menyebar di wilayah yang luas 
dari Sungai YY hingga pesisir Laut ZZ, berbatasan dengan negara 
raksasa yang ada. 


Pada saat itu, bangsa XX terbagi menjadi puluhan suku, dan setiap 
suku memiliki satu penguasa tunggal dan beberapa penguasa 
bersama. 


Meskipun sudah ada perbedaan status antara mereka yang memiliki 
hak istimewa di atas, mereka yang berada di tengah, dan mereka 
yang tidak memiliki hak asasi manusia di bagian bawah, keputusan 
penting dibuat oleh Majelis YY, sebuah majelis umum laki-laki 
dewasa dan orang-orang bebas yang terdiri dari orang-orang dengan 
status atas dan menengah. 

Karena pertanian menjadi sarana utama mata pencaharian dan 
populasi meningkat, ada kekurangan tanah subur, yang menjadi 
faktor internal untuk migrasi etnis. 

Oleh karena itu, di era berikutnya, mereka menyebar ke daerah hilir 
Sungai YY, dan banyak dari mereka yang bermigrasi dengan damai 
ke negara raksasa sebagai pejabat rendah, tentara bayaran, dan petani 
negara raksasa. 

Pada saat yang sama, dalam masyarakat bangsa XX, suku-suku kecil 
tumbuh menjadi suku-suku besar, dikelompokkan bersama di bawah 
seorang pemimpin militer, otoritas tertinggi. 


Pada periode berikutnya, orang MM, kelompok ras dari garis 
keturunan yang berbeda, menyeberangi Sungai NN ke wilayah yang 
berdekatan dan menaklukkan sebagian besar orang YY, faksi dari 
orang XX, dan selanjutnya menindas orang XX, orang ZZ, di 
wilayah yang berdekatan. 

Oleh karena itu, orang-orang ZZ mulai bermigrasi pada tahun YY, 
dan pada tahun berikutnya mereka menyeberangi Sungai YY dan 
menetap di wilayah negara raksasa yang ada. 

Hal ini memicu migrasi besar-besaran dari suku XX lainnya, dan 
orang-orang XX memulai migrasi yang berlangsung sekitar YY 
tahun. 

Pada tahun YY, orang-orang YY yang termasuk dalam suku XX 
menjarah ibukota negara raksasa, dan kemudian pindah ke wilayah 
YY dan wilayah YY untuk mendirikan negara mereka. 
Orang-orang YY mendirikan diri mereka di wilayah YY, orang- 
orang YY di wilayah YY, dan orang-orang YY di wilayah YY. 
Orang YY bermigrasi ke pulau YY dan kemudian mendirikan 
beberapa bangsa sekutu sampai era berikutnya. 


Migrasi bangsa XX. 
Migrasi orang-orang XX bukan hanya invasi bersenjata, tetapi 
migrasi keluarga. 


Di sisi lain, orang-orang YY, kelompok etnis rasial dari garis 
keturunan yang berbeda, membangun negara besar lainnya di era 
berikutnya, yang berpusat di wilayah YY oleh kekuatan teratas YY. 


Namun, dalam pertempuran YY pada tahun YY, dia dikalahkan oleh 
pasukan sekutu dari orang-orang XX dan setengah dari bekas 
megalopolis lainnya, YY, dan setelah kematian YY, megalopolis itu 
runtuh. 

Di tengah kekacauan ini, setengah dari bekas megalopolis YY 
dihancurkan oleh kapten tentara bayaran XX, YY. 


Bahwa orang-orang YY, yang melarikan diri dari kekuasaan orang- 
orang YY di bawah kekuasaan tertinggi YY, pindah ke semenanjung 
YY dan mengalahkan bekas bangsa orang-orang YY lainnya ( 
dominasi garis keturunan ) dan mendirikan bangsa mereka di sini. 
Di YY, gelombang Migrasi Besar berakhir dengan berdirinya bangsa 
(dominasi garis keturunan). 

Penduduk asli YY dipindahkan ke YY, YY, YY, YY, dan 
semenanjung YY saat ini, tetapi terus mempertahankan budaya 
mereka sendiri. 


Kasus 2 hal. 140-141 “Pembentukan Kota-kota Abad Pertengahan 
Eropa” dan “Otonomi Perkotaan dan Warga Negara 

Mendapatkan Otonomi: Sebuah Rangkuman 

p140. bawah. 

Tipe 1 


Penduduk kota pada awalnya berada di bawah perlindungan dan 
kontrol dari figur otoritas (penguasa). 


Pemicu. 
Berkembangnya industri penduduk kota sendiri (perdagangan dan 


industri). 


Penduduk kota mulai menuntut kebebasan dan otonomi dari kontrol 
penguasa (lord). 


Penduduk kota menggulingkan penguasa dan mendirikan negara 
kota yang otonom. 


Penduduk kota menerima pengakuan dari penguasa lain (kaisar) dan 


memperoleh hak otonomi. 
Penduduk kota diberi status yang sama dengan penguasa menengah 
yang ada (penguasa). 


Penduduk kota menciptakan aliansi kota di antara negara-kota 
otonom. 


Bagian bawah. 


Penduduk kota mengelilingi kota-kota otonom dengan tembok untuk 
pertahanan. 


Orang-orang dari kelas bawah (budak), yang tidak memiliki 
kebebasan, mengalir ke kota-kota untuk mencari kebebasan. 


Penduduk kota membentuk organisasi administratif mereka sendiri 
untuk mengatur diri mereka sendiri. 


Pada awalnya, pemerintahan kota dimonopoli oleh para pedagang 
besar. 


Para pedagang menengah dari industri lain menjadi tidak puas dan 
memecah organisasi. Mereka bertarung dengan para monopolis 
sebelumnya untuk berpartisipasi dalam pemerintahan kota. 


p142. atas. 


Hanya pemilik bisnis yang dapat berpartisipasi dalam pemerintahan 
kota, para pekerja tidak memenuhi syarat untuk berpartisipasi. 


Organisasi administratif melarang persaingan bebas dan 
memberlakukan peraturan yang terperinci. 


Penduduk kota menutup semua orang yang tidak memenuhi syarat 
untuk berpartisipasi dalam pemerintahan kota kecuali para manajer. 


Status kelas manajerial distabilkan, tetapi perkembangan ekonomi 
dan teknologi yang bebas terhambat. 


Kelas atas dari masyarakat kota membiayai dan mempengaruhi 
posisi mereka yang berkuasa (kaisar). 


Penduduk kota atas mulai menghasilkan laki-laki yang berkuasa 


(paus) dari keluarga mereka sendiri. 


p141. bagian tengah. 


Tipe 2 
Penduduk kota memiliki ikatan yang kuat dengan yang berkuasa 
(raja). 


Seiring dengan tumbuhnya kekuasaan penguasa, kota tumbuh 
menjadi pusat administrasi penguasa. 


——- Sejauh ini — 


Vitalitas. Kemanusiaan. Sebuah 
daftar umum. 


Vitalitas. Kemanusiaan. Daftar generik. 
Kebijakan penciptaan. Deskripsinya. 


Ide dan kebijakan dasar untuk membuat daftar 


Manusia adalah jenis makhluk hidup atau hewan. 

Manusia termasuk dalam “sifat makhluk hidup” dan “sifat hewan”. 
Spesies makhluk hidup lainnya memiliki pikiran yang mirip dengan 
pikiran manusia. 

Ini lebih sederhana daripada manusia. 

Ia memiliki kesamaan yang mendasar dengan manusia. 


Kemanusiaan dan vitalitas. 
Hal ini terdapat di tempat-tempat berikut 
Otak manusia atau makhluk hidup (hewan). Tempat dasar itu. 


Manusia tidak lebih unggul dari hewan atau makhluk hidup lainnya. 
Mereka setara. 

Mereka dibangun tubuhnya oleh gen yang sama. 

Mereka sama dalam hal bahwa mereka memiliki jenis kelamin. 


Kapasitas dan perkembangan otak manusia itu tinggi. 
Tetapi itu hanya salah satu karakteristik makhluk hidup. 
Hal ini berada pada level yang sama dengan contoh berikut. 
Contoh. 

Tumbuhan mampu melakukan fotosintesis. 

Burung dan serangga bisa terbang bebas di langit. 


Manusia mengklaim dirinya sebagai makhluk yang lebih tinggi 
daripada hewan-hewan lainnya. 

Oleh sebab itu, manusia menyembunyikan dan menyangkal kualitas- 
kualitas berikut ini 

Vitalitas diri. Sifat hewani dari diri. 


Contoh. 

Keberdosaan memanjakan diri dalam seks. 

Menjadi makhluk yang dipilih Tuhan, cerdas, dan rasional. 
Berusaha sangat keras untuk membawanya ke permukaan. 
Ini terbukti dalam sejarah pemikiran Barat. 


Hal ini mudah dihilangkan dengan tindakan-tindakan berikut 
Perilaku manusia yang nyata. Pengamatan terhadap perilaku manusia 
yang nyata. 


Memanjakan diri dalam kenikmatan seks dan gastronomi. 
Promosi diri. Pemaksaan dakwah pada orang-orang di sekitar 
mereka. 

Mengendalikan orang lain untuk melakukan apa yang Anda ingin 
mereka lakukan. 

Bekerja keras dalam hal-hal tersebut. 

Mudah terekspos. 


Mengenal orang lain. 

Ini membutuhkan tindakan-tindakan berikut. 
Kehidupan primordial dan sifat hewannya. 

Mengejar dan menjelaskannya sampai batas maksimal. 


Sifat alamiah dan sifat hewaniah makhluk hidup tersebut. 
Penegasan dan peneguhannya. 


Ini adalah kualitas alami dan tak terhindarkan dari makhluk hidup. 
Untuk mengenalinya seperti itu. 


Manusia adalah neuro-komputer. 

Ia bukan mesin komputasi belaka. 

Ini adalah kalkulator dari konten berikut 

Kelangsungan hidup dan berkembang biak sebagai organisme. 

Ini adalah komputer dengan motivasi, motivasi untuk bertahan hidup 
dan berkembang biak sebagai organisme. 

Komputer dengan motivasi-motivasi ini. 


Ada pusat komando pusat yang mengendalikan motivasi-motivasi 
tersebut. 


Dunia ini di mana sistem saraf otak masih hidup. 
Hanya itu yang ada di sana. 

Jika sistem saraf otak berhenti bekerja. 

Pada saat itu, kehidupan praktis berakhir. 

Tidak ada kehidupan setelah kematian. 


Anak-anak manusia. 

Mereka belum mempelajari pembatas perilaku. 

Perilaku mereka adalah sebagai berikut. 

Vitalitas manusia. Sifat alamiah hewani manusia. Sifat alamiah 
manusia. 

Menjadi toko serba ada dari mereka. 

Untuk mengamati anak. 

Ini memberi kita banyak pengetahuan tentang vitalitas dan sifat 
manusia. 


Papan pesan anonim dari Internet. 

Ini adalah konten berikut. 

Seorang manusia yang pembatas perilakunya telah dihapus. 
Vitalitasnya. Sifat alamiah hewaniahnya. Sifat alaminya. 

Toko departemennya dari mereka. 

Mengamati forum-forum anonim. 

Ini akan memberi Anda banyak pengetahuan tentang kehidupan 
manusia dan alam. 


Sebuah daftar vitalitas. 
Daftar vitalitas, dengan manusia sebagai contoh. 
Alih-alih manusia, bacalah seperti burung dan serangga. 


Meskipun demikian, poin mendasarnya harus dipahami. 


Manusia seperti ini, baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain. 
Manusia seperti ini, baik atau buruk. 


Kita harus siap untuk menerima mereka seperti itu. 
Inilah yang perlu kita siapkan untuk menerimanya. 


Berhubungan dengan gambaran ideal. 


Daftar kebutuhan makhluk hidup. 
Cita-cita yang kita pegang. 
Tiga kasus berikut ini dapat dibedakan di antara keduanya 


(4) 
Realisasi dari keinginan yang terdaftar. 
Itu adalah keadaan ideal bagi manusia sebagaimana adanya. 


(2) 

Keinginan-keinginan yang terdaftar. Sebagian besar dari mereka. 
Mencoba mengejarnya secara terang-terangan sebagaimana adanya. 
Ini dipandang serakah oleh orang lain. 

Hal ini dipandang serakah oleh orang lain, yang dinilai negatif oleh 
mereka. 


(3) 

Keinginan yang terdaftar. 

Berusaha mengejarnya sendiri sebagaimana adanya. 
Orang lain melihatnya sebagai 

Dia hanya memikirkan dirinya sendiri. 

Ia berpusat pada diri sendiri. 

Ini adalah objek evaluasi negatif bagi orang lain. 


(2). 


(2-1) 

Mengklaim hal berikut ini. 

“Aku tidak memiliki keinginan seperti itu. 

Dan untuk merayu. 

Itu dilakukan. 

Suatu keadaan penekanan keinginan yang nyata. 


Itu adalah ideal bagi manusia. 


(2-2) 

Suatu keadaan terjebak dalam keinginan dan hasrat. 
Untuk melampaui mereka. 

Untuk bebas dari keinginan dan hasrat ini. 

Ini adalah keadaan ideal yang lebih tinggi. 

Anggap saja seperti itu. 

Makhluk yang telah menaklukkan hasrat dan keinginan itu. 
Makhluk ideal “ilahi”. 

Mencoba untuk menjadi seperti itu. 

Transendensi keinginan. 

Mereka menjadi ideal bagi manusia. 


(3). 

Pemenuhan keinginan bukan oleh satu orang saja. 

Anda harus memungkinkan orang lain dan semua orang di sekitar 
Anda untuk memenuhi kebutuhan Anda. 

Anda harus berusaha untuk berusaha mewujudkannya. 
Membebaskan diri dari pemenuhan kebutuhan yang berpusat pada 
diri sendiri. 

Mereka menjadi ideal bagi manusia. 


Vitalitas. Kemanusiaan. Daftar umum. 
Prinsip-prinsip Dasar. 


Makhluk hidup. Manusia. 
Mereka melakukan hal-hal berikut ini 


(0) 

Untuk hidup. Untuk melestarikan dan mereproduksi diri sendiri. 
Melakukan apa pun yang diperlukan untuk melakukannya. 
Melakukan apa pun yang diperlukan untuk bertahan hidup. 
Takut akan kematian dan kepunahan. 


(2) 


Kebutuhan untuk hidup. 

Mencoba untuk memuaskan mereka. 

Kurangnya keinginan. 

Mencoba mendapatkannya dengan berbelanja atau cara lainnya. 


Vitalitas. Kemanusiaan. Daftar umum. 
Daftar isi yang terperinci. 


A. Mengejar Kendali 

Al. Realisasi Niat 

Harapan bahwa niat seseorang akan direalisasikan sebagaimana 
adanya. 
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Hal-hal. 
Keinginan untuk melakukan apa yang Anda inginkan. 
Keinginan untuk itu. 


111 

Situasi di sekitar Anda. 

Untuk membiarkannya menjadi apa yang Anda inginkan. 
Membuatnya terjadi. 


111 
Untuk dapat bergerak dengan bebas, seperti yang Anda inginkan. 
Untuk menginginkannya. 


111 

Untuk menyampaikan maksud Anda. 
Mencoba untuk melakukannya. 
Menjadi egois. 


111 
Realisasi diri. 
Keinginan untuk itu. 


55. 


Penahanan Hak. 
Pelaksanaan hak-hak. 
Keinginan untuk itu. 


11 

Apa yang perlu Anda lakukan untuk hidup Anda. 

Untuk melakukannya seperti yang Anda inginkan. 

Hak itu. 

Untuk mencoba mengamankan dan mempertahankannya. 
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Keinginan untuk mempertahankan dan menjalankan otoritas, 
kepentingan 


111 

Otoritas untuk membuat keputusan Anda sendiri, secara bebas. 
Otoritas untuk mewujudkannya. 

Berusaha mengamankan dan mempertahankannya. 


11 

Kepentingan yang menguntungkan Anda. 
Berusaha mengamankan dan mempertahankannya. 
Kepentingan yang menguntungkan. 

Tidak menyerahkannya. 

Berpegang padanya. 

Mencoba untuk melakukannya. 
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Keinginan untuk berkuasa. 


11 

Orang lain di sekitar Anda. 

Untuk menggerakkan mereka dengan bebas, seperti yang Anda 
inginkan. 

Untuk memiliki kekuatan untuk memungkinkannya. 

Untuk memilikinya. 

Untuk menyukainya. 
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Keinginan untuk penetrasi suka dan tidak suka 


11 
Suka dan tidak suka. 


111 
Apa yang Anda sukai. 
Mencoba untuk mendapatkannya. 


111 
Apa yang tidak Anda sukai. 
Penolakan terhadapnya. 
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Keinginan untuk seorang politisi 


111 

Pemimpin. 

Ia membuat segala sesuatunya berjalan dengan baik. 
Dia akan menjalankan masyarakat dengan baik. 
Bahwa ia akan muncul. 

Untuk berharap untuk itu. 


11 

Pemimpin. 

Ia akan melakukan kehendaknya, dan ia akan melakukannya dengan 
baik. 

Bahwa ia akan muncul. 

Menginginkannya. 


111 

Pemimpin. 

Ia mewakili kepentingannya sendiri, dengan baik. 
Bahwa ia akan muncul. 

Untuk mengharapkannya. 


11 

Pemimpin. 

Dia juga akan bertanggung jawab ketika saatnya tiba. 
Bahwa ia akan muncul. 

Berharap untuk itu. 


A2. mengejar kendali dan manajemen. 
Berusaha mengendalikan dan mengelola diri sendiri dan orang lain. 
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Pengendalian dan pengelolaan orang lain 


1111 

Apa yang Anda katakan. 

Bahwa orang lain akan mendengarnya. 

Bahwa orang lain harus senang dengan hal itu. 
Bahwa orang lain melakukan apa yang Anda katakan. 
Menjadi bahagia karenanya. 


11 

Apa yang Anda katakan. 

Mencoba membuatnya didengar, kepada orang lain. 

Tindakan orang lain. 

Mencoba membuat mereka melakukan apa yang Anda ingin mereka 
lakukan. 

Mengendalikannya. 

Mengendalikannya. 

Mencoba mengendalikannya. 
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kebebasan 


111 
Untuk memiliki kebebasan. 
Untuk berbahagia karenanya. 


111 

Tidak dikekang oleh orang lain. 

Tidak dikendalikan oleh orang lain. 
Untuk berbahagia dengan hal-hal tersebut. 


111 

Mampu bergerak ke titik mana pun yang Anda inginkan. 
Mampu bergerak ke titik mana pun yang Anda inginkan. 
Untuk menyukai mereka. 
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otonomi (filsafat) 


111 
Untuk bisa mendisiplinkan diri sendiri. 
Untuk menginginkannya. 


A3. kemandirian. 
Dukungan dari orang lain. 
Tidak menerimanya. 
Mencoba berdiri sendiri. 


Mampu makan sendiri. 
Mampu hidup sendiri. 
Menginginkan mereka. 
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Keinginan untuk kemandirian finansial, mental dan fisik 


111 

Agar menguntungkan secara ekonomi. 
Secara ekonomi, menjadi mandiri. 
Berusaha untuk melakukannya. 


111 
Untuk mandiri secara mental, dari orang tua dan guru. 
Mencoba untuk melakukannya. 


111 

Secara fisik, ia harus bisa bangun dengan kekuatannya sendiri. 
Untuk bisa berjalan di bawah kekuatan Anda sendiri. 

Bahwa Anda menginginkannya. 
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Diri, diri sendiri, dan ego. 


111 
Diriku sendiri. 
Mencoba untuk berpegang pada itu. 


1111 
Identitas Anda. 
Mencoba untuk membangunnya. 


A4. kepemilikan. 

Milik saya. 

Milik Anda. 

Mencoba untuk memilikinya. 


-1 


Keinginan untuk memiliki. 


111 
Suatu objek yang bisa Anda tempati. 
Berusaha untuk memilikinya. 
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Merampok, merampas dan mencegat. 
Seandainya orang lain memiliki yang berikut ini 
Hal yang baik. 

Sumber daya. 

Aset. 

Mencoba untuk merampasnya. 

Mencoba untuk mengambilnya. 

Mencoba untuk menjajakan mereka. 
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Perlindungan dan pertahanan barang-barang pribadi dan barang 
berharga 


111 

Jangan biarkan orang lain mengambil barang-barang Anda. 
Berusaha menjaganya. 

Berusaha melindunginya. 

Peka terhadap keamanan. 


111 

Berharga. 
Berharga. 
Barang berharga. 


Mencoba melindungi mereka agar tidak diambil oleh orang lain. 


111 
Tanah dan wilayah yang Anda miliki. 
Mempertahankannya agar tidak diambil oleh orang lain. 
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Penggunaan harta benda secara efektif 


1111 
Berusaha memanfaatkan dan menggunakan harta benda Anda 
dengan baik. 


111 

Harta benda Anda. 

Keadaan di mana mereka tidak dapat digunakan. 
Keadaan di mana mereka tidak dapat digunakan. 
Keadaan menganggur. 

Keengganan terhadap kondisi seperti itu. 
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Keinginan untuk sebuah nama 


111 
Untuk memiliki nama atau panggilan untuk diri sendiri. 
Menginginkannya. 


111 

Saya adalah orang yang tidak bernama. 

Memanggil diri Anda sendiri dengan sistem penomoran non-organik. 
Membenci mereka. 


111 

Memiliki nama untuk diri sendiri. 
Menginginkannya. 

Mengubah nama Anda dari waktu ke waktu. 
Membencinya. 


11 
Menginginkan hal-hal berikut ini. 
Memiliki informasi berikut ini tentang diri Anda 


Nama Anda. 

Apa yang Anda sebut diri Anda. 
Isinya positif. 

Isinya positif. 

Tidak menyukai hal-hal berikut ini 
Hal-hal berikut tentang diri sendiri. 
Nama Anda. 

Panggil diri Anda dengan nama Anda. 
Isinya negatif. 

Isinya buruk. 


111 

Nama orang lain. 
Mencoba mengetahuinya. 
Itu termasuk persediaan. 


111 

Untuk memberikan nama kepada seseorang. 
Mencoba untuk melakukannya. 

Itu termasuk persediaan. 


A5. Privasi. 

Privasi. 

Ruang pribadi. 

Waktu pribadi. 

Mencoba untuk melestarikannya. 


Wilayah Anda sendiri. 
Mencoba untuk memilikinya. 
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Privasi dan kerahasiaan 


11 

Ruang dan waktu pribadi. 

Mereka tidak diserang oleh orang lain. 
Mereka adalah milik Anda sendiri. 
Mencoba untuk melestarikannya. 


1111 
Rahasia saya. 
Bahwa itu tidak keluar. 


Untuk berhati-hati agar tidak. 


111 
Tidak mau melakukan hal berikut. 
Menjadi tertarik oleh orang lain untuk mengintip Anda. 
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Penyembunyian, kebohongan. 


111 

Berusaha menyembunyikan hal-hal berikut ini dari dunia luar. 
Hal-hal yang merusak reputasi seseorang. 

Kegagalan. 

Pelanggaran. 

Mencoba berbohong demi hal itu. 
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Mengintai dan berzina. 


111 
Privasi orang lain. 
Mencoba mengintip ke dalamnya. 


1111 
Mencoba mendapatkan informasi dari orang lain, karena penasaran. 


111 
Mencoba mengungkap rahasia orang lain. 


111 
Informasi rahasia orang lain. 
Mencoba mengalihkannya secara diam-diam. 


B. Mengejar keuntungan. 
B1. Mengejar Keuntungan 
Berharap untuk mendapatkan keuntungan. 
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Permintaan untuk kondisi kelangsungan hidup yang lebih 
menguntungkan 


111 

Kondisi kelangsungan hidup saya. 
Membuatnya sebaik mungkin. 

Mencoba untuk mendapatkan keuntungan. 
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Penegasan diri dan promosi diri 


111 

Bersikap tegas. 

Mencoba menyampaikan pendapat Anda. 

Mendorong orang lain untuk mempromosikan dan menampilkan diri 
mereka sendiri. 

Untuk melakukan presentasi. 


111 

Bahwa saya di depan. 

Bahwa saya adalah pendorong yang kuat. 
Untuk menginginkannya. 


111 

Untuk membuat diri Anda menonjol. 

Untuk menempatkan diri Anda dalam sorotan. 
Untuk menginginkannya. 
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keadaan pribadi 


11 
Apa yang baik untuk Anda. 
Meminta untuk itu. 


111 

Apa yang baik untuk Anda. 

Dan untuk mengingatnya selamanya. 
Untuk menginginkannya. 


1111 
Apa yang buruk bagi Anda. 
Hal-hal yang merugikan Anda. 


Menghindari dan melupakannya. 
Memalingkan mata dari mereka. 
Menyembunyikannya. 

Mencoba untuk melakukannya. 


11 

Apa yang baik untuk Anda. 

Jika orang lain tidak menyukainya. 
Untuk melakukannya apa adanya. 
Mencoba melakukannya. 


B2. mengejar keuntungan. 
Keuntungan. 

Keuntungan. 

Mengejar hal-hal itu. 


Keengganan untuk mengambil. 
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Keuntungan, mengejar keuntungan, menghindari kerugian 


111 

Mencoba melakukan hal berikutnya. 

Agar menguntungkan, menguntungkan, atau menguntungkan bagi 
Anda. 

Tidak melakukan hal berikutnya. 

Tidak menguntungkan bagi Anda. 

Mencoba untuk menghindari melakukan hal berikutnya. 
Kerugian. 

Membuat defisit. 


111 

Seseorang yang memiliki hak istimewa. 

Untuk membuat hubungan dengannya. 

Untuk membuatnya mengakomodasi keuntungan. 
Untuk mencoba melakukannya. 


111 

Misalkan ada orang lain yang sedang dalam kesulitan. 
Orang lain itu tidak bermanfaat bagi Anda. 

Abaikan dia. 

Berpura-pura menutup mata terhadapnya. 


Tidak membantunya. 


1111 
Pemborosan biaya, mencoba untuk memotong. 


111 
Memperlakukan orang lain sebagai orang yang bisa dibuang. 
Membuangnya sebagai sesuatu yang bisa dibuang. 


B3. mengejar kesuksesan. 
Berusaha untuk sukses. 


si 


Mengejar kesuksesan, menghindari kegagalan 


111 

Mencoba untuk berhasil. 
Berharap akan berhasil. 
Menghindari kegagalan. 


111 
Untuk menjadi sukses dan mengambil keuntungan. 
Menginginkannya. 
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mengejar pemenuhan 


111 

Untuk dapat mencapai tujuan yang ingin Anda capai, dengan cara 
yang Anda inginkan untuk mencapainya. 

Untuk menginginkannya. 


B4. Perolehan Kemampuan 

Berusaha memperoleh kemampuan untuk melakukan hal-hal berikut 
ini. 

Penting untuk mencapai hal-hal berikut ini 

Untuk berhasil dalam berbagai hal. 

Untuk mencapai hal-hal yang menguntungkan. 
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Mengejar perolehan kemampuan 


1111 

Bertahan hidup. 

Memenangkan persaingan. 

Untuk berhasil. 

Mencoba memperoleh kemampuan berikut ini yang akan memberi 
Anda keuntungan dalam melakukannya 

Kemampuan akademis. 

Pendidikan. 

Kualifikasi. 


B5. Pengambilan risiko dan petualangan. 
Untuk mendapatkan keuntungan atau kesuksesan besar. 
Berani mengambil risiko untuk melakukannya. 
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tantangan 


11 

Untuk mendapatkan keuntungan atau kesuksesan yang besar. 
Untuk menjadi pusat perhatian. 

Berani mencoba melakukan hal-hal berikut untuk melakukannya. 
Untuk mengambil risiko. 

Untuk mencoba sesuatu yang sulit. 


B6. Perbaikan 

Kekuatan Anda. 

Apa yang Anda kuasai. 

Kelebihan Anda. 
Mengembangkannya. 

Kelemahan Anda. 

Penyakit Anda. 

Poin-poin inferior Anda. 
Kekurangan Anda. 

Mencoba untuk menghilangkannya. 
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Mengenali, memperluas dan memperkuat kekuatan 


111 


Apa kekuatan Anda? Mencoba mengenali itu. 
Kekuatan Anda. 
Mencoba mengembangkan dan memperkuatnya sebanyak mungkin. 
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Mengurangi kelemahan, kekurangan dan cacat 


111 
Kelemahan atau kekurangan dalam kemampuan Anda. 
Berusahalah untuk menguranginya. 
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Mengejar pencegahan dan pengobatan penyakit dan kerusakan 


111 

Penyakit. 

Hal-hal yang mengganggu kelangsungan hidup. 
Hal-hal yang tidak seharusnya Anda lakukan. 
Hal-hal yang ingin Anda perbaiki. 

Hal-hal yang rusak dan tidak berfungsi. 

Hal-hal yang tidak mencukupi dan perlu diganti. 
Hal-hal yang perlu dipuaskan untuk bertahan hidup. 
Keadaan di mana mereka ada. 


1111 

Mencoba untuk tidak sakit. 

Mencoba untuk menyembuhkan penyakit. 
Mencoba untuk tidak mati. 

Mencoba untuk tidak cacat. 
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Perbaikan, amandemen dan koreksi 


111 

Untuk membuat kondisi Anda lebih baik daripada sebelumnya. 
Untuk memperbaikinya dengan benar. 

Dengan demikian, Anda harus mencoba membuat posisi Anda lebih 
menguntungkan. 
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Perampingan dan peningkatan produktivitas 


111 

Efisiensi dari berbagai hal. 

Produktivitas. 

Keuntungan Anda. 

Membuat mereka lebih baik. 

Penyebaran orang dan barang. 

Mencoba membuat mereka lebih masuk akal. 


111 

Konsolidasi tenaga kerja. 
Memperkuat tenaga kerja. 
Memperkenalkan teknologi baru. 
Mencoba melakukan hal-hal tersebut. 


1111 

Ketika Anda naik kereta api. 

Ketika Anda membuat produk. 

Yang ingin mereka capai dengan cepat dan murah. 


B7. mengejar efisiensi dan kecepatan. 
Berusaha meningkatkan efisiensi dan kecepatan. 
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Mengejar Efisiensi 


111 
Lebih suka menjadi sangat efisien dalam berbagai hal. 
Berusaha meningkatkan efisiensi. 
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Mengejar kecepatan 


11 
Lebih suka mempercepat sesuatu. 
Mencoba untuk mempercepat sesuatu. 
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Toleransi kelambatan 


111 

Pengorbanan yang Anda bayar untuk meningkatkan efisiensi. 
Ketika itu signifikan. 

Tidak berani meningkatkan efisiensi. 

Asumsikan bahwa itu harus tetap lambat. 


C. Mengejar tatanan yang lebih tinggi. 

C1. konfrontasi, kemenangan, perang 

Untuk melakukan hal-hal berikut dengan musuh atau saingan 
Sebuah konfrontasi. 

Kontes. 

Perang. 


-1 


Pertikaian, permainan. 


111 

Saingan. 

Musuh. 

Untuk mencoba bermain melawan mereka, menang atau kalah. 


1111 
Kenyataan yang keras. 
Menghadapi dan mencoba menghadapinya. 
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kompetisi 


1111 
Berlomba untuk bertahan hidup. 
Mencoba bertahan dengan jumlah kursi yang terbatas. 


111 

Mencoba menendang, menahan, atau menyingkirkan saingan. 
Memandang pesaing Anda sebagai musuh. 

Bersikap kejam terhadap pesaing. 


111 
Mencoba bertahan hidup sendiri. 
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Menyerang lawan, perang, dan menyingkirkan lawan 


11 

Seseorang yang tidak setuju dengan Anda. 
Menyerang dia. 

Melumpuhkannya untuk membela dirinya sendiri. 
Berperang melawannya. 

Mencoba menghancurkan musuh dalam prosesnya. 


111 
Pendapat yang tidak setuju dengan Anda. 
Mencoba untuk mengoreksi dan menghapusnya. 
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Kemenangan, Mengejar Superioritas, Menghindari Kekalahan 


111 

Berusaha menjadi kuat. 

Berusaha mengalahkan lawan Anda. 

Mencoba untuk menjadi lebih unggul dari lawan Anda. 


1111 
Berusaha untuk tidak kalah dari lawan Anda. 
Menjadi kompetitif. 


111 

Mereka yang lebih lemah dari Anda. 

Mereka yang dikalahkan. 

Mencoba menggertak dan mengendalikan mereka. 


111 
Mencoba mengelilingi diri Anda dengan orang-orang yang lebih 
tidak kompeten daripada Anda. 
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Melarikan diri, menghindari tanggung jawab 


111 


Keadaan yang keras dan merugikan. 
Mencoba melarikan diri dari hal itu. 


11 

Kegagalan. 

Mencoba menghindari tanggung jawab. 

Menempatkan kesalahan pada orang lain. 

(Contoh. 

Orang yang lemah. 

Seorang bawahan. Mencoba menghindari tanggung jawab. 
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Rekonsiliasi, mediasi dan arbitrase 


111 

Mencoba berbaikan dengan musuh atau saingan untuk keuntungan 
diri sendiri. 

(Contoh. 

Untuk bertarung lagi. 

Ini bukan demi kepentingan terbaik seseorang. 

Mencoba berbaikan dan bergabung dengan lawan. 

Hal ini sangat menguntungkan Anda. 


111 

Untuk menebusnya. 

Untuk melakukannya, carilah hal-hal berikut ini 
Mediasi atau arbitrase, oleh pihak ketiga. 
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Pengampunan, belas kasihan. 


111 

Misalkan orang lain telah mengakui kekalahan dan meminta 
pengampunan untuk Anda. 

Merasa kasihan kepadanya. 

Untuk memaafkannya. 
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Membunuh atau menghancurkan. 


111 
Membunuh atau melukai makhluk hidup atau manusia. 
Penghancuran hal-hal yang berguna. 


C2. membangun hubungan hierarkis. 
Dominasi. 


Mencoba menciptakan hubungan hirarkis berdasarkan perbedaan 
kekuasaan. 

Kekuatan itu dapat membuat perbedaan antara kemenangan dan 
kekalahan. 


Berusaha mendominasi. 
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Untuk berada di atas. 
Untuk mendominasi. 
Dominasi. 

Mengejar mereka. 


111 

Untuk berada di atas diri Anda sendiri. 

Mengendalikan orang-orang di sekitar Anda untuk melakukan apa 
yang Anda ingin mereka lakukan. 

Mencoba untuk berada di atas angin. 

Mencoba membuat diri Anda berwibawa. 


111 

Berada di atas diri Anda sendiri. 

Orang yang lebih rendah, bawahan. 

Mencoba untuk merendahkan dirinya. 

Seorang manusia yang lemah dengan keadaan yang lebih rendah. 
Merasa kasihan padanya. 


111 
Untuk membuat diri Anda berdiri di posisi bawahan. 
Mencoba untuk menghindarinya. 


111 

Cobalah untuk memikirkannya sebagai berikut. 
Saya lebih unggul. 

Orang lain lebih rendah dari saya. 


Anda lebih unggul. 
orang lain lebih rendah. 


111 

Orang lain yang lebih baik daripada Anda. 

Tidak bisa mentolerir keberadaannya. 

Melihatnya sebagai saingan, musuh, dan berusaha 
menghancurkannya. 
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Mengejar perlakuan istimewa 


111 

Anda harus berada di posisi yang lebih tinggi. 

Untuk menjadi lebih baik daripada orang-orang di sekitar Anda. 
Menginginkan hal-hal tersebut. 
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Diskriminasi terhadap yang lemah. 

Penindasan terhadap yang lemah. 

Pemaksaan kondisi-kondisi yang tidak menguntungkan pada yang 
lemah. 

Pengalihan kesalahan. 


111 
Diskriminasi terhadap yang lemah. 
Menindas yang lemah. 


111 

Manusia yang lemah. 

Menggunakannya sebagai karung pasir. 
Menggunakannya sebagai pelampiasan frustrasi. 
Menyerang dia sebagai alat. 


111 

Secara sepihak memaksakan kondisi yang tidak menguntungkan 
pada yang lemah. 

Mencoba mempertahankan kondisi yang menguntungkan bagi diri 
sendiri. 


111 


Mengalihkan kesalahan kepada yang lemah. 
Saya adalah pelarian ke zona aman. 
Saya mencoba untuk mengasumsikan tempat yang tinggi. 


111 

Tidak peduli kepada yang lemah. 

Melakukan hal-hal yang tidak disukai oleh yang lemah. 
Bersikap jahat kepada yang lemah. 
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Kelemahan, perlindungan antek-antek, mengayomi vs. pamer, 
merendahkan 


1111 

Mereka yang lebih lemah dari Anda. 

Mereka yang setia kepada diri mereka sendiri. 

Mereka yang bergantung pada Anda. 

Berusaha melindungi dan menyediakan kebutuhan mereka. 
Mereka seperti anak-anak Anda sendiri. 


111 

Orang lemah yang memberontak. 

Orang lemah yang tidak melakukan apa yang mereka inginkan. 
Beri mereka hukuman yang berat. 

Orang lemah yang memberontak. 

Jadikan mereka contoh. 


1111 
Merendahkan yang lemah, secara sewenang-wenang, demi 
kenyamanan Anda sendiri. 


111 

Manusia lemah pada akhirnya. 

Keberadaannya tidak baik bagi saya. 

Anda harus memotongnya sampai ke ujung yang runcing. 
Akulah yang melalaikan tanggung jawabku. 
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cemburu 


111 


Iri hati. 
Iri hati. 
Menarik orang ke bawah yang mencoba untuk naik ke atas. 


1111 

Orang yang berada di atas Anda. 

Mereka yang mencoba untuk naik ke atas diri mereka sendiri. 

Iri hati, mengalahkan mereka, mencoba menyeret mereka ke bawah. 
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Meminta, ketergantungan, ketaatan dan kesetiaan. 


111 

Seseorang yang lebih kuat dari Anda. 
Seseorang yang lebih besar dari Anda. 
Mencoba mengandalkan dan bergantung pada mereka. 
Mencoba membuat mereka melindungi Anda. 
Makhluk yang bisa Anda andalkan. 
Kehadiran Tuhan. 

Menciptakan mereka. 

Sebuah organisasi sosial yang besar. 
Mencoba mengandalkan mereka. 

Seseorang untuk melindungi Anda. 
Bersumpah setia kepadanya. 


111 

Yang Agung. 

Untuk diawasi olehnya. 
Untuk dilindungi olehnya. 
Untuk dilindungi olehnya. 
Untuk dilindungi oleh-Nya. 
Perlindungan oleh-Nya. 
Mencari mereka. 
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Kerugian, penerimaan inferioritas 


111 

Bahwa saya lemah. 

Anda berada pada posisi yang kurang menguntungkan. 
Dengan enggan mengakui hal-hal itu. 


111 
Meninggalkan nasib sendiri di tangan yang kuat. 


C3. kesetaraan, persamaan, keadilan 
Kesetaraan. 

Kesetaraan. 

Keadilan. 

Menginginkan mereka. 
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kesetaraan 


111 

Ketika Anda berada pada posisi yang kurang menguntungkan. 
Diperlakukan setara dengan orang lain. 

Menginginkannya. 
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kesetaraan 


111 
Bahwa saya didiskriminasi secara tidak adil. 
Membencinya. 
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keadilan 


111 

Suatu keadaan menikmati ketidakadilan. 
Ketika Anda ditempatkan dalam keadaan 
Untuk mengeluh. 

Ingin diperlakukan secara adil. 


C4. perbaikan. 
Jangan pernah bosan dengan siapa Anda sebelumnya. 
Berusahalah untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
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peningkatan 


11 
Mencoba untuk naik ke atas. 


111 
Kemampuan dan pengetahuan Anda. 
Mencoba untuk meningkatkannya lebih jauh. 


111 
Mencoba menjadi orang yang lebih baik. 


111 
Mencoba untuk menghindari jatuh. 
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Reformasi, amandemen dan perbaikan 


111 
Tidak pernah bosan dengan status guo. 
Berusaha membuat situasi atau kondisi menjadi lebih baik. 
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Membalikkan, menebus kehormatan 


11 
Untuk membalikkan hasil yang buruk. 
Berusaha menebus kehormatan. 


D. Mengejar perspektif pihak ketiga. 
D1. Penghakiman 
Mencari penilaian atau ujian. 
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Penilaian terhadap Diri Sendiri 


111 

Mencoba mengikuti tes. 

Berapa banyak poin yang saya dapatkan dalam tes? Menurut Anda, 
seberapa baik Anda melakukannya? Berapa peringkat Anda? 


Berusahalah untuk mengetahui hasil-hasil berikut tentang mereka 
Penilaian pihak ketiga yang objektif, tidak memihak, dan tidak 
memihak. 


111 

Jika Anda berselisih dengan orang lain. 

Apakah Anda lebih selaras dengan diri Anda sendiri? Apakah saya 
benar? Upaya agar mereka dihakimi oleh pihak ketiga. 

Pengadilan. 

Penghakiman. 

Untuk mencari penghakiman di forum-forum tersebut. 
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Menghakimi Orang Lain 


111 

Bebas untuk menilai orang lain sesuai dengan keinginan seseorang. 
Evaluasi personel mengenai imbalan dan hukuman. 

Kontrol atas mereka. 

Mencoba melakukan hal-hal ini sesuka hati. 


D2 Evaluasi dan penilaian 
Untuk dihargai. 

Meminta untuk itu. 

Mencari penilaian yang tinggi. 
Membenci penilaian rendah. 
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Mengejar pujian yang tinggi untuk diri sendiri, mendandaninya 


1111 

Mencoba untuk dikagumi. 

Berusaha untuk dikagumi. 

Ingin dihargai dengan cara yang positif. 


111 

Reputasi dan nama baik Anda untuk diri Anda sendiri. 
Mencoba untuk membuatnya lebih baik. 

Berusaha membuat diri Anda terlihat baik. 


111 


Memakai riasan. 
Membentuk diri. 


111 

Bersih. 

Idealisme. 

Mengatakannya. 

Mencoba berperilaku dengan cara yang tampaknya teliti. 
Mencoba untuk terlihat baik. 

Mencoba bertindak seperti anak yang baik. 


111 

Menjadi teman yang baik. 
Untuk mengatakannya. 
Menjadi berbudi luhur. 
Mengatakannya. 
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Percaya diri, bangga, membual. 


111 
Mencoba untuk percaya diri. 


111 

Menjadi sombong. 

Memiliki kebanggaan yang tinggi. 

Untuk menjadi sombong. 

Lebih suka memandang rendah orang lain. 


111 

Membual. 

Untuk menjadi sombong. 
Menjadi sombong. 
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Memiliki pendapat yang tinggi tentang diri sendiri. 
Menjadi euforia tentang hal itu. 

Menjadi seorang narsis. 


111 
Ketika orang lain tidak menganggap tinggi diri Anda. 
Tidak tahan. 
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Mengejar pengakuan dan nilai diri dalam masyarakat 


111 
Ingin diakui oleh orang-orang di sekitar Anda - masyarakat. 
Keengganan untuk diabaikan. 


111 

Dibutuhkan oleh orang-orang di sekitar Anda dan di masyarakat. 
Menginginkan bahwa Anda dibutuhkan di lingkungan Anda dan di 
masyarakat. 

Benci tidak diinginkan. 


111 

Untuk dianggap “berharga” oleh orang-orang di sekitar Anda dan 
oleh masyarakat. 

Menginginkan hal ini. 

Benci dianggap tidak berharga. 


1111 

Dianggap kompeten oleh orang-orang di sekitar Anda. 
Berharap untuk itu. 

Benci dianggap tidak kompeten. 


111 

Untuk membuat diri Anda menjadi pemain utama dalam masyarakat. 
Untuk menjadi pemain utama. 

Untuk menginginkannya. 
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Pejabat terpilih menuntut perlakuan khusus 


11 

Melihat diri Anda sebagai yang terpilih, sebagai yang terpilih. 
Keistimewaan. 

Memperlakukan Anda sebagai sesuatu yang istimewa. 
Diperlakukan sebagai VIP. 

Lebih menyukai mereka. 


111 


Prinsip yang mengatur alam. 

Yang mengaturnya. 

Tuhan. 

Untuk menciptakan konsep itu dalam rupa manusia kita sendiri. 
Untuk suka memikirkan diri kita sendiri sebagai berikut. 

Tuhan telah memilih mereka untuk berada di kelas pertama. 
Kita suka memikirkan diri kita sendiri sebagai berikut. 

Dunia alamiah berputar di sekitar kita manusia. 
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Penguburan, menghindari kebodohan, keinginan untuk menonjol 


111 

Agar diri Anda terkubur dalam lingkungan Anda. 
Untuk diabaikan. 

Untuk tidak menyukai mereka. 

Mencoba untuk menonjol. 
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Keinginan untuk menjadi penting 


111 

Agar dihargai oleh orang lain. 
Untuk dihargai oleh orang lain. 
Menginginkan mereka. 

Untuk diremehkan oleh orang lain. 
Untuk marah karenanya. 


111 
Lebih mementingkan diri sendiri. 
Meremehkan orang lain. 
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Kehormatan, keinginan untuk dikagumi. 


1111 
Mencari kehormatan dan medali. 
Lebih suka dipuji oleh orang lain. 
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Kritik. 

Negatif. 

Penilaian negatif. 
Menyalahkan. 
Menghindari mereka. 


111 

Dikritik atau ditolak oleh orang lain. 
Menerima umpan balik negatif dari orang lain. 
Merasa tidak nyaman tentang mereka. 

Marah atau menangis tentang mereka. 


111 

Dikritik atau ditolak oleh orang lain. 
Dinilai negatif oleh orang lain. 
Mencoba menghindari mereka. 


1111 

Disalahkan oleh orang-orang di sekitar Anda. 

Berusaha menghindarinya. 

Mencoba membangun lingkungan sekitar hanya dengan ya-jantan. 
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Menghindari rasa malu. 


111 

Gagal dalam perhatian orang-orang di sekitar Anda. 
Merasa malu dengan mereka. 

Membenci mereka. 
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Menghindari Penghinaan 


111 

Harga diri Anda dihancurkan oleh orang-orang di sekitar Anda. 
Diperlakukan dengan cara yang memalukan. 

Membenci mereka. 


-11 


Keinginan untuk diperlakukan dengan hati-hati dan menghindari 
perlakuan mainan 


111 

Saya diperlakukan sebagai mainan oleh orang-orang di sekitar saya. 
Diperlakukan sebagai mainan oleh orang-orang di sekitar Anda. 
Benci mereka. 

Diperlakukan dengan perhatian dan rasa hormat oleh orang-orang di 
sekitar Anda. 

Inilah yang kita inginkan. 


D3. Persetujuan 
Mencari Persetujuan. 
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Keinginan untuk menyetujui, menyetujui, menyetujui dan 
merefleksikan 


111 

Apa yang saya inginkan. 

Pendapat Anda. 

Mereka harus diakui oleh orang lain. 

Mereka harus divalidasi. 

Mereka harus tercermin dalam lingkungan mereka. 
Bahwa Anda ingin mereka terjadi. 


111 
Pendapat Anda harus disetujui oleh orang-orang di sekitar Anda. 
Untuk menyukainya. 


111 

Agar pendapat seseorang ditolak dan ditolak oleh orang-orang di 
sekitar Anda. 

Anda harus membencinya. 

Menjadi “yes-human” bagi orang-orang di sekitar Anda 

Lebih menyukainya. 


EF. Mengejar balas dendam 
E1. Tanggapan, respon 


Menginginkan respons atau tanggapan. 
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Reaksi dan tanggapan terhadap orang lain 


anna 

Apa yang dilakukan orang lain terhadap Anda. 
Mencoba menanggapinya. 

Atau, mencoba menanggapi suatu tanggapan. 
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Tanggapan kepada saya (apa yang saya lakukan), meminta 
tanggapan 


111 

Apa yang Anda lakukan. 

Pasti ada reaksi, respon terhadapnya dari orang-orang di sekitar 
Anda. 

Berharap untuk itu. 


111 

Apa yang saya lakukan. 

Sebagai tanggapan, perhatikan hal-hal berikut ini 

Reaksi atau respon seperti apa yang Anda dapatkan dari orang-orang 
di sekitar Anda? Dan mencoba memeriksanya berulang-ulang. 
(Misalnya, papan pesan. 

Saya membuat postingan di sana. 
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Mengabaikan lawan 


111 

Orang lain tidak baik untuk Anda. 

Ketika Anda tidak tertarik pada orang lain. 
Abaikan pihak lain. 

Jangan membalas pihak lain. 


E2. Umpan balik 

Sesuatu yang dilakukan kepada Anda oleh orang lain. 

Mencoba membalas orang lain atas apa yang telah dilakukannya 
kepada Anda. 
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Balas budi, umpan balik, balas jasa, pembalasan 


111 

Membayar kembali. 

Memberikan kembali. 

Memberikan kembali. 

Untuk membalas hadiah. 

Ketika Anda menerima bantuan dari seseorang. 
Membuat bantuan untuk orang lain. 


111 

Untuk membalas. 

Untuk membalas. 

Untuk membalas dendam atau membalas dendam. 
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Tuntutan guid pro guo 


111 

Apa yang telah Anda lakukan untuk orang lain. 
Apa yang telah Anda lakukan untuk orang lain. 
Meminta dari orang lain. 


111 

Sesuatu yang berguna bagi orang lain. 

Ketika Anda melakukan sesuatu untuk orang lain. 

Agar orang lain melakukan sesuatu yang setara sebagai balasannya. 
Menginginkannya. 
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terima kasih 


111 

Sesuatu yang berguna bagi orang lain. 

Ketika Anda telah melakukan itu untuk orang lain. 
Perasaan seperti berikut ini 

Dihargai oleh orang lain atas pekerjaan Anda. 
Meminta orang lain untuk melakukan hal berikut 
Ucapan terima kasih kepada diri Anda sendiri. 


111 


Berbahagialah ketika orang lain menghargai Anda. 


1111 

Ketika orang lain melakukan sesuatu untuk membantu Anda. 
Cobalah untuk berbahagia karenanya. 

Berusaha berterima kasih kepada orang lain. 


F. Mengejar untuk mengetahui. 
F1. Informasi 
Menginginkan informasi. 
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Keinginan akan informasi dan berita 


111 

Mencoba mendapatkan informasi berikutnya. 

Berusaha untuk mengetahuinya. 

Hal ini diperlukan untuk kelangsungan hidup seseorang. 
Ini menguntungkan bagi kelangsungan hidup Anda. 
Menonton berita. 

Menonton ramalan cuaca. 

Seseorang yang tampaknya memiliki informasi yang valid. 
Mencoba untuk mengenalnya. 

Mencoba untuk mengenalnya. 

Menyodok kepala Anda keluar dari pasir dengan rasa ingin tahu 
tentang hal-hal di sekitar Anda. 

Untuk bersantai. 


111 

Sebuah tanah, lapangan atau area yang tidak diketahui oleh Anda. 
Jika Anda ingin melanjutkan ke sana. 

Mencoba untuk mengumpulkan informasi terlebih dahulu. 
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Keinginan untuk perspektif 


111 

Pemandangan luas area sekitar. 
Pandangan. 

Pandangan ke masa depan. 

Harapan bahwa mereka akan menjadi. 


Keinginan untuk mendaki ke tempat yang tinggi. 
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Keinginan untuk berkomunikasi 


1111 

Untuk memperoleh informasi dari orang lain yang berguna bagi 
kelestarian diri. 

Oleh karena itu, berusaha untuk berkomunikasi dengan orang lain 
dan dengan satu sama lain. 
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Keinginan agar informasi menjadi benar dan terkoreksi 


111 

Jika Anda mengkonfirmasi hal-hal berikut ini, Anda akan ingin 
memperbaikinya 

Informasi yang salah. 

Bahwa itu beredar di sekitar. 
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Keinginan untuk menyebarkan informasi 


111 

Berita besar. 

Saya adalah orang pertama yang mendapatkannya. 

Ini adalah sesuatu yang hanya saya yang tahu. 

Rahasia tentang orang lain dan kelompok lain. 

Minat yang menarik minat saya. 

Informasi yang ingin Anda bagikan dengan orang lain. 

Anda ingin memberi tahu seseorang tentang hal itu. 

Anda ingin menginformasikan dan menyebarkannya kepada orang 
lain. 

Mencoba berkomunikasi secara aktif dengan orang lain di sekitar 
mereka. 


F2. Konfirmasi 
Mencoba untuk melihat. 


Mencoba memeriksa. 
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Keinginan untuk melihat dan mendengar 


11 

Anda harus bisa melihat dan mendengar. 
Kita harus bisa mendengar. 

Bahwa Anda menginginkannya. 


111 

Tidak bisa melihat apa yang sedang terjadi. 
Tidak mampu melihat masa depan. 
Membenci mereka. 


111 

Buram. 

Buram. 

Tidak jelas. 

Keengganan terhadap situasi seperti itu. 


111 
Tidak ingin melakukan hal berikut ini. 
Fokus kabur. 
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Keinginan akan kepastian 


1111 
Ingin menjadi pasti. 


111 
Membenci apa yang akan terjadi selanjutnya. 
Mengambang. 


111 

Untuk didukung dengan baik. 

Untuk menginginkannya. 

Membenci apa yang akan terjadi selanjutnya. 
Bahwa perancah Anda akan tenggelam. 
Perancah yang goyah. 
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Keinginan untuk kongruensi, akurasi 


111 
Mengharapkan kecocokan yang sempurna. 


111 
Keengganan untuk bergeser. 


-4 


Keinginan untuk pembuktian 


11 

Untuk mencoba membuktikan dan membuktikan hal-hal berikut 
Bahwa Anda benar. 

Bahwa gagasan orang lain salah. 
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Keinginan untuk mengajukan pertanyaan dan menyelesaikan 
pertanyaan 


111 

Membenci apa yang akan terjadi selanjutnya. 
Tidak tahu. 

Tidak tahu. 

Meninggalkan mereka dalam keadaan mereka. 


111 

Apa yang saya tidak tahu. 

Apa yang tidak Anda ketahui. 

Ajukan pertanyaan tentang mereka. 

Mencoba mendapatkan jawaban untuk mereka. 
Mencoba mencari tahu apa itu. 


111 
Mencoba untuk menyelesaikan pertanyaan. 


F3. Memahami 
Mencoba memahami. 
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Keinginan untuk memahami 


11 
Mencoba untuk memahami. 


111 

Informasi yang masuk. 
Keadaan di sekitar Anda. 
Mencoba memahaminya. 


1111 
Tidak ingin berada dalam keadaan tidak mengerti. 


111 

Situasi yang tidak dapat dipahami. 

Mencoba untuk keluar darinya. 

Mencoba keluar dari situasi itu sampai Anda memahaminya. 

Jika Anda tidak dapat memahaminya, keluarlah dari situasi tersebut. 
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Keinginan untuk menemukan penyebab dan penanggulangannya 


111 

Mencoba menentukan penyebab dari hal-hal yang telah terjadi. 
Mencoba untuk mendapatkan jawaban berikutnya. 

Mengapa hal itu bisa terjadi? 


1111 

Penyebab dari klarifikasi. 

Mencoba untuk mengambil tindakan terhadapnya. 
(Misalnya, kecelakaan.) 
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Keinginan akan kebermaknaan 


111 

Mencoba mencari tahu apa yang terjadi selanjutnya sehubungan 
dengan hal-hal yang telah terjadi. 

Makna dan signifikansi dari hal itu. 

Apa artinya? 
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Keinginan untuk bergaul 


1111 

Mencoba mencari tahu apa yang terjadi selanjutnya dalam beberapa 
hal. 

Hal-hal yang terjadi satu sama lain. 

Asosiasi mereka. 
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Keinginan untuk Penjelasan Rasional 


111 

Untuk dapat memiliki semacam penjelasan untuk hal-hal yang 
terjadi. 

Menginginkannya. 


111 

Penjelasan yang masuk akal dan rasional untuk hal-hal yang telah 
terjadi. 

Bahwa itu mungkin. 

Bahwa Anda menginginkannya. 

Ini bisa menjadi renungan. 


F4. Stimulus. 
Untuk mencari stimulasi. 


Bosan dengan rutinitas. 
Untuk menginginkan perubahan kecepatan. 


Tidak dapat mengalaminya dalam keseharian. 
Mencoba untuk mengalaminya. 


Tertarik pada peristiwa dan kejadian yang tidak biasa. 
Ingin tahu tentang mereka. 
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kebosanan 


111 


Jika keadaan sehari-hari terus berlanjut untuk waktu yang lama. 
Menjadi bosan. 
Ingin mencari stimulasi baru. 
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Mengejar hal-hal yang tidak biasa, mendesak atau insidental 


111 

Kejadian yang jarang terjadi. 

Hal-hal yang mendesak. 

Insiden. 

Meminta mereka untuk terjadi. 

Mereka jarang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
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perjalanan 


1111 

Tanah, wilayah, dan area berikut. 

Saya biasanya tidak masuk ke sana, dan saya tidak sering pergi ke 
sana. 

Mencoba masuk ke sana. 

Mencoba untuk pergi ke sana. 

Mencoba untuk bepergian. 

Saya ingin mencari stimulasi baru. 
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berjalan-jalan 


11 

Lingkungan dan distrik. 

Saya tidak sering pergi ke sana, atau saya tidak pergi ke sana sama 
sekali. 

Atau, sebaliknya, saya terbiasa pergi ke sana. 

Saya ingin memasukinya lagi, atau mencoba pergi ke sana. 

Saya ingin mencari stimulus kecil. 

Saya ingin pergi ke sana pada waktu yang berbeda. 


F5 Kebaruan (kebaruan) 
Hal-hal baru. 


Hal-hal baru. 
Menyukai mereka. 


Lebih menyukai hal-hal baru. 
Membenci barang bekas. 


Pendahulu. 

Yang pertama menemukan. 

Penemu pertama. 

Mencoba menjadi salah satu dari mereka. 


Untuk mengeksplorasi, mempelajari yang tidak diketahui. 
Mencoba untuk mencari tahu. 


Mengalami hal yang tidak diketahui. 
Untuk mengalaminya lagi, mencoba mengalaminya lagi. 


Sebuah wilayah yang belum pernah kita kunjungi. 
Mencoba untuk pergi ke sana. 
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Jelajahi dan temukan. 


111 

Wilayah yang belum dipetakan. 

Wilayah yang belum dipetakan. 

Jadilah yang pertama memasukinya. 

Dalam melakukannya, cobalah untuk menemukan yang berikut ini 
Fakta baru. 

Belum ada yang mencapainya. 

Hal ini signifikan. 
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menjadi tercerahkan 


111 

Rancanglah sebuah ide untuk konten berikut ini. 

Itu adalah sesuatu yang belum pernah ada yang datang. 
Ini baru. 

Ini berguna secara sosial. 

Mencoba untuk mendapatkan konten berikutnya. 


Kehormatan sebagai penemu. 
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paten 


11 

Penemuan dan invensi berikut ini telah dibuat. 

Saya adalah orang pertama yang mencapainya, mendahului yang 
lain. 

Untuk mencoba makan dan menghasilkan uang dengan itu. 


111 

Mencoba untuk mendapatkan keuntungan penggerak pertama. 
Risiko yang telah Anda, sebagai pendahulu, ambil. 

Mencari imbalan untuk itu. 
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pengalaman 


111 
Apa yang belum kita alami. 
Dan itulah yang saya coba alami. 


1111 
Preferensi untuk pengalaman baru. 
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perjalanan 


111 

Mencoba untuk pergi ke negeri atau wilayah berikutnya. 
Mencoba untuk bepergian. 

Saya belum pernah ke sana. 

Saya belum pernah berada di dalamnya. 
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pencarian 


111 


Yang tidak diketahui oleh saya. 
Untuk mencarinya. 
Dan kemudian mencoba untuk mendapatkan informasi itu. 


111 

Mesin pencari internet. 

Menggunakannya. 

Dan kemudian mencoba menemukan konten berikut. 
Informasi yang Anda inginkan. 

Ada di Internet. 
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Mengejar yang baru dan tidak terpakai 


111 

Barang yang Anda dapatkan. 
Pasti baru. 

Harus tidak terpakai. 

Tidak boleh digunakan. 
Harus dicari. 
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Penghindaran Spoiler. 


111 

Isi dari zona yang tidak diketahui dan belum teruji. 

Anda akan melihatnya. 

Anda akan melihatnya, dan Anda akan mencoba menghindarinya. 
Anda akan melihatnya, dan Anda akan mengetahuinya sebelum itu 
terjadi. 

Dengan cara ini, pengalaman Anda kehilangan kebaruannya. 
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Terbiasa, bosan. 


111 

Ketika Anda menghadapi stimulus yang sama sepanjang waktu. 
Terbiasa dan bosan dengannya. 

Mencari rangsangan baru. 


F6. memori, rekaman, pengetahuan. 
Apa yang Anda lihat dan ketahui. 
Mencoba mengingat dan merekamnya. 


Mencoba memiliki pengetahuan tentang hal itu. 
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memori 


111 

Informasi yang diperoleh. 
Mengingatnya. 
Mengingatnya. 
Menghafalnya. 

Di kepala Anda sendiri. 
Memo. 
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catatan 


111 

Informasi. 

Mencoba menuliskannya. 
Mencoba untuk merekamnya. 


111 

Suatu hal yang ingin Anda rekam. 

Untuk merekam, mencatat, atau mencoba merekamnya. 
Kamera. 

Perekam. 
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pengetahuan 


111 

Informasi yang diperoleh. 

Untuk mengumpulkannya sebagai pengetahuan dan mencoba 
menggunakannya secara efektif. 


111 


Berusaha memiliki banyak pengetahuan. 
Berusaha memiliki banyak pengetahuan. 
Mencoba untuk mendapatkannya. 
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belajar 


111 
Mencoba untuk belajar. 


111 

Mencoba mengingat sesuatu dengan latihan. 

Ini harus diperoleh oleh Anda. 

Itu harus tertanam dalam tubuh Anda. 

Berlatihlah sebanyak yang Anda bisa sampai itu menjadi kenyataan. 
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Orientasi ke Masa Lalu, Tradisi dan Preseden 


111 

Pengalaman masa lalu. 

Konvensi dan preseden. 
Pengetahuan yang sudah diperoleh. 
Menghormati pemeliharaannya. 


G. Mengejar gerakan dan aktivitas. 
GI. Latihan 
Mencoba untuk berolahraga. 
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Mengejar gerakan tubuh sendiri 


111 
Mencoba menggerakkan tubuh Anda. 


111 

Bahwa tubuh Anda akan melakukan apa yang Anda inginkan. 
Bahwa Anda menginginkannya. 

Bahwa tubuh Anda akan dinonaktifkan. 

Untuk membencinya. 


111 

Otot. 

Jantung dan paru-paru. 

Mencoba melatih mereka. 

Mereka diperlukan untuk menggerakkan tubuh. 
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Gerakan Sosial, Mengejar Generasi Gelombang Pasang 


111 

Untuk menggerakkan orang lain dan masyarakat. 

Dan kemudian mencoba untuk menciptakan konten berikutnya. 
Sebuah gerakan baru. 

Sebuah aliran baru. 


G2. Operasi. 

Mencoba membuat sesuatu seperti yang Anda inginkan. 
Mencoba memangpulasinya. 

Mencoba membuatnya bekerja. 
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Operasi dan Kontrol 


111 

Mesin. 

Manusia. 

Untuk membuat mereka bekerja seperti yang Anda inginkan. 
Untuk mendapatkan output dari fungsi-fungsi yang Anda butuhkan. 
Berharap untuk mereka. 

(Contoh. 

Komputer. 

Mobil. 

Pesawat terbang). 
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Membawa, mengangkut dan mengirim 


1111 
Persediaan. 
Orang. 


Membawa mereka ke titik yang Anda inginkan. 
Itulah yang Anda inginkan. 
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pengolahan 


111 

Keinginan untuk mengolah barang material menjadi isi berikut ini 
Bentuk dan bahan material adalah apa yang diinginkan. 
Penggunaan perubahan kimiawi. 


111 
Berusaha mengubah seseorang atau organisasi menjadi seperti yang 
Anda inginkan. 


H. Mengejar kondisi kelangsungan hidup yang lebih baik. 

H1 Mengejar lingkungan yang baik 

Berusaha mengejar dan mempertahankan lingkungan atau kondisi 
berikut ini 

Ini baik untuk kelangsungan hidup seseorang. 

(misalnya, makanan, pakaian, tempat tinggal). 
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Mengejar Hal yang Baik untuk Kelangsungan Hidup 


111 
Mencoba menjalani kehidupan yang baik. 
Mencoba untuk menjadi boros. 


1111 

Tidak melakukan apa-apa. 

Jangan bekerja. 

Jadi Anda bisa hidup. 

Berharap hal-hal itu terjadi. 

Memiliki penghasilan besar yang masuk. 
Memiliki kondisi kehidupan yang baik. 
Berharap hal-hal itu terjadi. 


111 

Untuk mendapatkan persediaan yang diperlukan. 
Dan langkah-langkah yang diperlukan. 

Uang. 


Berusaha mendapatkan lebih banyak dari hal-hal itu. 
Berusaha menghasilkan uang. 

Berusaha mendapatkan lebih banyak uang. 
Kapitalisme. 


111 

Mencoba untuk memiliki pikiran yang baik di surga setelah 
kematian. 

Mencoba melakukan perbuatan baik dalam kehidupan ini untuk 
melakukannya. 
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Status guo, pemeliharaan 


111 

Jika Anda cukup bahagia dengan kehidupan Anda saat ini. 

Tidak mencoba mengubah status guo itu. 

Mencoba mempertahankan status guo yang selama ini Anda jalani. 
Menjadi konservatif. 
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Mengejar kesenangan, kenyamanan, dan perasaan yang baik 


111 

Berusaha menjadi menyenangkan. 

Berusaha menjadi mudah dan menyenangkan. 

Apa yang menyenangkan? Apa yang lebih mudah? Ini biasanya 
merupakan keputusan bawaan. 

Seks. 

Rasa. 


111 
Menginginkan hal yang hidup dengan mudah dan nyaman. 


1111 

Pikiran yang baik. 

Mudah. 

Menyenangkan. 

Lezat. 

Mencoba melakukan hal-hal itu. 


111 

Mencoba berhubungan seks. 
Kenikmatan seksual. 

Klimaks seksual. 

Mencoba untuk mendapatkannya. 
Masturbasi. 


1111 

Mencoba mendapatkan rasa nyaman. 
(Contoh. 

Musik. 

Melodi-melodi yang indah. 
Mendengarkannya). 


11 

Kenyamanan. 

Mencoba untuk mendapatkannya. 
(Contoh. 

Kamar Anda. 

Untuk menyalakan AC. 

Bantal, di atas kursi). 


111 

Hal-hal yang indah. 

Benda-benda indah. 

Mencoba untuk mendapatkannya. 
Untuk membuat diri Anda cantik. 
Untuk membuat diri Anda cantik. 
Untuk mewujudkannya. 


1111 
Menikmati indra. 
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Mengejar kebersihan 


111 

Keinginan akan kebersihan. 
Kotoran. 

Penyebaran patogen. 
Menghindarinya. 


11 
Mencuci tubuh Anda. 
Menyikat gigi Anda. 


11 
Membersihkan. 
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Mengejar organisasi dan kerapian 


1111 

Keadaan bersih dan rapi. 

Suatu keadaan yang teratur. 
Menganggapnya sebagai hal yang baik. 
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Kesulitan, menghindari rasa sakit. Kemalasan. Memotong jalan 
pintas. 


111 

Berusaha menghindari kesulitan. 

Mencoba untuk menjadi mudah. 

Mencoba menjadi malas. 

Mencoba menjadi ceroboh. 

Mencoba untuk tidak perlu bekerja. 

Untuk melihat mereka sebagai hal yang baik. 


111 
Mencoba mengambil jalan pintas pada tugas berikutnya. 
Saya kesulitan melakukannya. 
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Menghindari Beban, Frustrasi, Stres dan Keputusan 


111 

Beban psikologis. 
Beban Fisik. 
Frustrasi. 

Stres. 

Keputusan. 


Mencoba untuk menghindarinya. 
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Ketika beban, stres, dll. tidak dapat dihindari. Gangguan. 


111 

Jika beban tidak bisa dihindari. 

Merasa tidak nyaman. 

Mencoba melampiaskannya ke tempat lain. 
(Stres yang Anda tahan. 

Mentransfernya ke orang lain dengan cara-cara berikut. 
Contoh. 

Papan trolling. 

Melarikan diri dari jalan. 

(Tindakan-tindakan ini memberatkan orang lain.) 
-6c 


Perubahan kecepatan dan gangguan 


11 

Beban dan stres. 

Keadaan yang mereka hadapi. 

Rutinitas yang membosankan. 

Ketika mereka melanjutkannya. 

Mencoba melakukan sesuatu yang berbeda. 

Jadi, Anda mencoba untuk mencapai hal-hal berikut 
Perubahan pemandangan. 

Mengubah pikiran Anda. 

Gangguan. 
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melarikan diri dari kenyataan 


111 

Ketika sulit. 

Mencoba untuk berhenti hidup. 
Mencoba untuk membunuh diri sendiri. 


111 
Jika sulit. 
Mencoba melarikan diri dari kenyataan. 
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Istirahat, liburan, tidur, ketenangan. 


111 

Jika Anda lelah. 

Untuk mencoba beristirahat. 
Liburan. 

Istirahat. 

Mencoba untuk mengambilnya. 


11 
Mencoba untuk tidur. 


11 

Bekerja, dll. 

Untuk membiarkan hal-hal itu menetap. 
Menetap. 

Menyukai mereka. 
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Keinginan untuk bermain 


11 

Untuk terbebas dari tanggung jawab sehari-hari. 

Untuk menikmati permainan dan aktivitas lainnya dengan cara yang 
santai. 

Suasana santai. 

Kesenangan yang menghibur. 

Gangguan. 

Mencoba menikmatinya. 


111 

Mencoba menggunakan seseorang sebagai mainan Anda. 

Mencoba mengerjai orang lain. 

Sengaja mencoba mempermalukan orang lain dan menikmati reaksi 
mereka. 
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Keinginan untuk kesenangan. 


1111 
Kecanduan akan kesenangan. 


111 

Jatuh ke dalam kemudahan. 
Mencoba untuk santai. 

Mencoba menjadi malas. 
Mencoba mengambil jalan pintas. 


111 

Kecanduan akan kesenangan. 
Kecanduan pada apa yang terasa enak. 
Berhubungan seks. 

Makan banyak makanan enak. 
Mencoba memegang bau yang enak. 
Kecanduan rokok atau obat-obatan. 
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Keinginan untuk mengungkapkan secara jujur, melampiaskan dan 
melampiaskan 


111 

Menyembunyikan perasaan seseorang yang sebenarnya. 
Mengatakan hal-hal yang indah tentang penampilan dan kepura- 
puraan. 

Lelah karena lelah tentang mereka. 


11 

Perasaan yang sebenarnya di dalam diri Anda, niat Anda yang 
sebenarnya. 

Membicarakannya dengan orang lain dan mengungkapkannya. 
Dengan cara ini, Anda harus mencapai hal-hal berikut 
Menyernihkan pikiran Anda. 

Menerobos perasaan terjebak. 

Merasa bebas. 

Untuk curhat. 


11 
Anda harus mampu mengutarakan pikiran Anda. 
Untuk dapat mengutarakan pikiran Anda kepada orang lain. 


Konseling. 
Seorang konselor untuk diajak bicara. 
Mencari kehadiran mereka. 


111 

Merasa stres dan bla, bla, bla, bla, bla di dalam diri. 
Untuk melepaskannya kepada orang lain. 

Untuk memiliki seseorang yang mendengarkan cerita itu. 
Untuk mewujudkannya. 


Keinginan untuk kenyamanan 


111 

Kenyamanan. 
Kenyamanan. 
Menginginkannya. 


111 

Persediaan dan personel yang dibutuhkan. 

Bahwa mereka bisa diperoleh. 

Bahwa hal itu bisa dilakukan dengan cepat dan tidak merepotkan. 
Bahwa Anda menginginkannya. 


111 
Lebih suka menggunakan toko serba ada. 
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Keinginan untuk stabilitas 


11 

Lingkungan yang baik untuk didapatkan. 

Bahwa hal itu akan bertahan lama. 

Bahwa hal itu tidak akan terbalik, tetapi akan berlangsung lama dan 
stabil. 

Itulah yang kita inginkan. 


H2. Keselamatan, keamanan dan ketenangan pikiran. 
Mencari keselamatan dan keamanan. 
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Keinginan akan keselamatan dan keamanan 


111 

Ketenangan. 
Kedamaian. 
Kedamaian. 
Mencari mereka. 
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Pelestarian diri, keinginan untuk perlindungan 


11 
Bahwa saya bisa berhenti di zona aman. 
Bahwa Anda menginginkannya. 


111 
Untuk dapat mempertahankan diri. 
Untuk menginginkannya. 
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kemunduran 


111 

Yang baru. 

Yang tidak diketahui. 

Hal-hal yang mungkin berbahaya. 
Hal-hal yang mungkin salah. 
Melakukannya. 

Takut dan berusaha menghindarinya. 


111 

Apa yang telah kita lakukan dan berhasil kita lakukan sejauh ini. 
Bahwa kita sudah dijamin aman. 

Hal-hal yang sudah terbukti. 

Itulah satu-satunya hal yang kita coba lakukan. 
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Menghindari Bahaya 


111 
Bahaya. 
Mencoba menghindarinya. 
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Menghindari Bahaya 


1111 
Membahayakan diri sendiri. 
Mencoba untuk menghindarinya. 
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Menghindari goresan 


1111 
Disakiti oleh diri sendiri. 
Berusaha menghindarinya. 
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Menghindari Tanggung Jawab 


111 
Mencoba untuk menghindari tanggung jawab. 
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Keinginan untuk mendapatkan jaminan 


111 

Jaminan. 

Jaminan. 

Bahwa mereka ada. 

Bahwa Anda menginginkannya. 


111 
Baik-baik saja. 
Berharap untuk itu. 
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Pencegahan, Kesiapsiagaan Krisis, dan Mengejar Asuransi 


1111 

Krisis. 

Kecelakaan. 

Bersiaplah untuk mereka. 
Asuransi. 

Mereka datang pada saat itu juga. 
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Penyelamatan bersama, mengejar bantuan 


111 

Saling membantu. 

Masyarakat di mana orang bisa hidup lebih aman. 
Berusaha mewujudkannya. 


H3. Kepercayaan dan keyakinan 
Kepercayaan. 

Kepercayaan. 

Meminta mereka. 


Menuntut kepercayaan dari orang lain. 
Transformasi diri. 
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Keinginan akan kepercayaan dan keyakinan 


111 
Mencari pasangan yang dapat dipercaya dan dapat diandalkan. 


11 

Pengaturan. 

Kontrak. 

Janji. 

Bahwa mereka akan ditepati. 
Bahwa Anda menginginkannya. 
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Variasi, perubahan pelana, pergantian, dan pengkhianatan. 


111 
Untuk naik pelana ke kondisi yang lebih menguntungkan. 


111 

Membuang mitra Anda yang sudah ada. 

Persyaratan dari kesepakatan yang lebih menguntungkan. 
Untuk mengubahnya kepada orang yang telah menawarkannya. 


111 
Keegoisan. 
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Menghindari ketidakpercayaan, pembohong. 


111 
Bahwa orang lain akan kehilangan kepercayaan pada Anda. 
Takut akan hal itu. 


11 

Poin-poin yang tidak baik untuk Anda. 

Kontradiksi yang Anda miliki. 

Mencoba untuk menghindari ketahuan tentang hal itu kepada orang 
lain. 

Mencoba menyembunyikannya dengan berbohong kepada orang 
lain. 


Keinginan untuk percaya diri. 


11 

Mencoba untuk memiliki kepercayaan pada diri sendiri. 
Percaya pada diri sendiri. 

Mencoba untuk membuatnya mungkin. 

Membangun kepercayaan pada diri sendiri. 

Berharap untuk itu. 


H4. Kualitas 
Kualitas. 
Memintanya. 
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Keinginan akan kualitas 


111 

Barang berkualitas tinggi. 
Produk berkualitas tinggi. 
Meminta mereka. 
Kondisi kualitas rendah. 
Memotong sudut. 

Tidak menyukai mereka. 
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Keinginan akan keaslian dan orisinalitas 


111 

Ketika memperoleh barang fisik. 
Nyata. 

Nyata. 

Asli. 

Asli. 

Mencari mereka keluar. 
Palsu. 

Imitasi. 

Salinan. 

Membenci mereka. 
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Alam, keinginan akan alam 


111 

Produk alami. 

Produk alami. 

Mencari mereka. 
Produk buatan manusia. 
Produk pertanian. 

Tidak menyukai mereka. 
Contoh. 

Bahan makanan. 
Perhiasan. 
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Keinginan akan yang murni, asli, dan teratur 


111 

Hal-hal yang murni. 
Mencari itu. 

Sesuatu yang tidak murni. 
Keengganan terhadapnya. 


111 

Asli. 

Yang sah. 

Mencari mereka. 

Hal-hal yang tidak teratur. 
Keengganan terhadap mereka. 


H5. Norma-norma. 
Ketertiban. 


Norma-norma. 
Ketertiban. 
Meminta mereka. 
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Mengejar kemudahan hidup 


111 

Untuk membuat hidup Anda lebih mudah. 

Untuk mewujudkannya. 

Masyarakat tempat Anda tinggal. 
Memperbaikinya untuk memudahkan Anda hidup. 
Mewujudkannya. 
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Keinginan akan hukum, undang-undang dan hukuman. 


111 

Untuk mengumpulkan informasi tentang tindakan-tindakan berikut 
ini. 

Tindakan-tindakan ini membuat masyarakat menjadi lebih sulit 


untuk ditinggali. 

Untuk melarang dan membatasi mereka secara sosial 
Membuat hukum, undang-undang, dan kode tersebut. 
Seandainya orang melanggarnya. 

Itu akan membuat masyarakat lebih sulit untuk ditinggali. 
Membuat masyarakat lebih mudah untuk ditinggali. 

Untuk mengendalikan masyarakat sehingga menjadi demikian. 
Itulah yang kita inginkan. 

Menghukum mereka yang melanggar hukum. 


111 

Adanya tatanan tertentu dalam masyarakat. 
Keinginan untuk itu. 

Keengganan terhadap pelanggaran hukum. 
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Keinginan untuk melanggar 


111 

Aturan yang terlalu ketat. 
Merasa tercekik oleh mereka. 
Mencoba untuk melanggarnya. 
Mencoba untuk melanggarnya. 


11 

Pelanggaran. 

Mencoba untuk menarik konten berikut dengan melakukannya. 
Mampu melawan masyarakat. 

Mampu melakukannya, menjadi makhluk yang kuat. 
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Keinginan untuk mendobrak status guo, untuk menghancurkan 


111 

Menjadi semakin tidak puas dengan status guo masyarakat. 
Mencoba mendobraknya. 

Berusaha menghancurkannya. 


H6. Pemecahan masalah 
Berusaha mengatasi dan memecahkan masalah. 
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Mengklarifikasi Masalah 


111 
Titik di mana ia tidak berfungsi. 
Mencoba menemukannya. 


111 
Mencoba mencari tahu masalahnya. 
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Mengklarifikasi penyebabnya 


111 

Penyebab masalah. 
Mencoba menemukannya. 
Mencoba menemukannya. 
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Solusi, klarifikasi penanggulangan 


111 

Tanggapan yang memecahkan masalah. 
Mencoba menemukannya. 

Mencoba menemukannya. 
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Solusi dan implementasi tindakan 


111 

Tanggapan yang memecahkan masalah. 
Menerapkannya. 

Dan akhirnya memecahkan masalah. 
Berharap untuk itu. 
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Implementasi tindakan. Konfirmasi keefektifan. 


1111 

Implementasi respons. 

Apakah itu benar-benar menyelesaikan masalah? Mencoba melihat 
efeknya. 


H7. energi, vitalitas, motivasi (motivasi), dan pengejaran yang kuat 
Mencoba menghadapi kenyataan dengan cara yang positif. 
Memiliki energi, kekuatan, dan motivasi untuk mewujudkannya. 
Berusaha memiliki energi, kekuatan, dan motivasi untuk 
memungkinkannya. 
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Semangat, kegairahan dan mengejar kesehatan 


1111 
Mencoba untuk menjadi energik. 
Mencoba untuk aktif. 


111 

Berusaha untuk sehat. 
Cobalah untuk tidak sakit. 
Berhati-hatilah akan hal itu. 


111 
Orang asing dengan energi lebih banyak dari Anda. 
Mencoba membuatnya berbagi kekuatan dengan Anda. 
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ketegasan 


1111 

Berurusan dengan hal-hal dengan cara yang positif. 
Menganggapnya sebagai hal yang diinginkan. 

Mencoba melakukannya. 

Mencoba untuk mendapatkan kekuatan untuk melakukannya. 
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Mengejar Kemudaan 


111 


Selalu ingin menjadi muda. 
Selalu ingin tidak menjadi tua. 


111 
Untuk membuat diri Anda terlihat muda. 
Mencoba untuk melakukannya. 
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Mengejar Kekuatan 


111 

Untuk menyelesaikan berbagai hal saat terjadi. 

Untuk menyelesaikan segala sesuatu dengan cepat dan memiliki 
kekuatan yang berlimpah untuk melakukannya. 

Menjadi penuh dengan kekuatan seperti itu. 

Berusaha untuk menjadi seperti itu. 

Berusaha memperoleh kekuatan untuk melakukannya. 


I. Mengejar Bantal 

Il. Bantalan 

Sesuatu untuk menenangkan. 
Mencari itu. 


si 


Keinginan untuk menyangga. Penghindaran kejutan. 


111 

Sesuatu untuk melunakkan dampak. 
Mencari itu. 

Keengganan terhadap guncangan. 
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Bantalan. 

Hal-hal yang menyangga Anda. 
Meminta mereka. 


1111 

Kelembutan. 
Kelembutan. 

Mencari hal-hal tersebut. 


11 
Sesuatu yang menerima Anda. 
Memintanya. 
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Keinginan untuk Diterima 


1111 
Untuk diterima. 
Meminta untuk itu. 


111 
Ditolak. 
Membencinya. 


I2. Pertimbangan. 
Untuk meminta pertimbangan. 


Meminta hal-hal berikut ini. 
Apa yang tidak ingin Anda lakukan. 
Anda tidak ingin orang lain melakukan hal itu kepada Anda. 


Menginginkan hal berikutnya 

Hal-hal yang membuat Anda bahagia 

Saya ingin melihat orang lain melakukan hal-hal berikut secara 
positif untuk saya. 
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Keinginan untuk memperhatikan detail dan kepedulian 


111 

Perhatian terhadap detail dan kepedulian. 
Itulah yang dilakukan untuk Anda. 

Itulah yang Anda inginkan. 


-2 


Meminimalkan jumlah perawatan dan usaha serta biaya yang 
diperlukan 


111 


Upaya dan biaya perawatan. 
Memastikan bahwa semua itu berada pada tingkat minimum. 


11 
Jangan mempertimbangkan hal-hal berikut ini. 
Bukan kepentingan terbaik Anda untuk melakukannya. 
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Refleksi kepedulian terhadap diri sendiri kepada orang lain 


1111 

Anda tidak suka jika orang lain melakukan hal itu kepada Anda. 
Melakukan hal itu kepada orang lain. 

Berusaha menghindarinya. 


1111 
Apa yang Anda akan senang jika orang lain lakukan kepada Anda. 
Mencoba melakukan itu kepada orang lain. 


I3. kesejahteraan, keamanan, keselamatan, jaring pengaman 
Kesejahteraan. 

Jaminan. 

Keselamatan. 

Mencari mereka. 
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Kesejahteraan, keinginan untuk keselamatan 


111 

Misalkan Anda berada dalam situasi yang buruk. 

Dan Anda membutuhkan pertolongan dan keselamatan. 
Untuk ditolong oleh orang lain. 

Atau untuk diselamatkan oleh orang lain. 

Untuk menginginkan mereka. 


111 

Katakanlah bahwa Anda berada di luar kendali. 

Bahwa Anda setidaknya bisa hidup dengan diri Anda sendiri. 
Bahwa Anda menginginkannya. 
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Menghindari kejatuhan sosial. Keinginan untuk keamanan dan jaring 
pengaman. 


111 

Bahwa saya akan jatuh dalam masyarakat. 
Bahwa Anda akan hidup tanpa harapan. 
Bahwa saya akan menjadi. 

Bahwa saya bisa menghindarinya. 

Bahwa saya menginginkannya. 


11 

Jaminan dan jaring pengaman berikut ini ada. 
Mereka dapat membantu Anda, dari kejatuhan sosial. 
Menginginkan mereka. 


J. Mengejar Kelestarian 

Jl. Penyimpanan dan retensi 

Apa yang diinginkan oleh Anda. 

Mencoba mempertahankan atau melestarikannya. 
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Pelestarian hayati sendiri 


111 
Eksistensi biologis seseorang. 
Mencoba untuk melestarikan dan menahannya, secara fisiologis. 


111 

Takut akan kematian. 

Berusaha menghindari kematian. 
Berharap untuk keabadian. 


111 
Mencoba untuk tetap hidup. 


-(Bernafas.) Mencoba mengambil oksigen. 
Mencoba untuk bernafas. 


-(Air. (Air.) Makan. Asupan nutrisi. 


Air. 


Makan. 
Nutrisi. 
Mencoba untuk mengambilnya. 


-(Ekskresi. Pembuangan. 
Berusaha mengeluarkan dan membuang hal-hal yang tidak perlu. 


-(Mempertahankan suhu tubuh. 
Berusaha mempertahankan suhu tubuh. 
Panas. 

Dingin. 

Mencoba untuk menghindarinya. 


-(Pemeliharaan kebersihan. (Pemeliharaan kebersihan.) 
Kebersihan. 

Kebersihan. 

Mencoba untuk menjaganya. 


1111 

Lingkungan eksternal yang keras. 

Paparan langsung dari diri sendiri terhadapnya. 

Berusaha mencegahnya. 

Berusaha menghindari terpapar langsung oleh angin dan hujan. 
Mencoba untuk tetap berada di dalam atau di belakang. 
Mencoba untuk memiliki rumah. 
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Penyimpanan, penyimpanan, memori 


11 
Manfaat yang telah Anda hasilkan. 
Mencoba mengumpulkannya. 


11 

Kontinjensi Masa Depan. 

Mencoba menyimpan konten berikut untuk itu. 
Contoh. 

Aset. 

Dana. 

Makanan. 


111 


Barang yang Anda dapatkan. 

Produk yang Anda beli. 

Fungsi dan nilainya. 

Bahwa mereka diawetkan. 

Untuk mencoba melestarikannya untuk tujuan itu. 


111 

Informasi berguna yang diperoleh. 

Mencoba untuk mencegah mereka hilang. 

Untuk melakukannya, cobalah untuk melestarikan dan 
mengingatnya. 


111 

Apa yang baik untuk Anda. 
Untuk mengingatnya selamanya. 
Untuk menginginkannya. 


111 

Keadaan yang diinginkan sebelumnya. 

Keadaan yang akan dilakukan terakhir kali. 

Bahwa mereka dipertahankan pada saat dimulainya kembali. 
Apa yang Anda inginkan. 
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Oblivion 


111 
Melupakan apa yang Anda ingat. 


111 

Apa yang buruk bagi Anda. 

Lupakan tentang hal itu. 

Mendorongnya ke belakang pikiran Anda. 
Mencoba untuk melakukannya. 


J2. Kelangsungan Hidup Diri Sendiri 
Keberadaan saya, prestasi saya. 
Melestarikannya untuk anak cucu. 
Mencoba melakukannya. 
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Keinginan untuk mempertahankan diri, kelangsungan hidup dan 
kehidupan abadi 


11 

Kelanggengan eksistensi seseorang. 

Menginginkannya. 

Bahwa Anda akan dilupakan dalam kehidupan selanjutnya. 
Takut akan hal itu. 


111 

Pencapaian dan prestasi Anda. 

Mereka harus dilestarikan untuk generasi mendatang. 

Bahwa mereka akan hidup dan dilestarikan untuk generasi 
mendatang. 

Bahwa mereka akan hidup dan dilestarikan untuk generasi yang akan 
datang. 


Keinginan untuk suksesi 


111 

Penerus Anda sendiri. 
Bahwa ia akan muncul. 
Mengharapkannya. 


111 

Saya adalah guru. 

Saya adalah orang yang melatih murid-murid saya untuk menjadi 
kompeten. 

Itulah yang Anda inginkan. 


K. Mengejar Perbanyakan 

KI. replikasi dan multiplikasi diri sendiri 
Meniru diri sendiri. 

Mencoba membuatnya. 

Mencoba meningkatkannya. 

Mencoba melestarikannya untuk anak cucu. 
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Prokreasi (seks), perbanyakan diri 


11 

Salinan dari diri Anda sendiri. 

Mencoba untuk meningkatkannya. 

Dan berusaha melestarikannya untuk anak cucu. 


11 

Anak-anak dan keturunan. 

Mencoba membuat mereka. 

Mencoba untuk berhubungan seks dengan mereka. 

Jumlah anak yang kita buat. 

Membuat banyak anak. 

Di sisi lain, mempersempitnya. 

Dan dengan melakukan itu, Anda membesarkan anak-anak Anda 
dalam kondisi yang lebih baik. 

Mencoba untuk melakukannya. 
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Meneruskan dan mewariskan kepada anak-anak 


11 

Melihat diri Anda sebagai orang tua. 
Sifat orang tua. 

Meneruskannya kepada anak-anak Anda. 
Mencoba untuk melakukannya. 


1111 

Nilai-nilai Anda. 

Meneruskannya kepada anak-anak Anda. 
Mencoba untuk melakukannya. 


111 

Apa yang ingin saya lakukan. 

Tetapi, pada kenyataannya, apa yang tidak bisa saya lakukan. 
Serahkan konten itu kepada anak-anak Anda. 
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Warisan dari orang tua. Diwariskan dari orang tua. Rantai 
antargenerasi itu. 


111 
Perilaku yang dikomunikasikan oleh orang tua. 


Mencoba melakukannya, apa adanya, kepada anak. 


111 

Cara membesarkan anak. 

Isinya yang konstan. 

Misalkan orang tua melakukan hal itu kepada seorang anak. 
Kemudian anak itu dibesarkan dengan cara yang sama sehubungan 
dengan anak tersebut. 

(Orang tua melecehkan anak. 

Orang tua menghukum anak secara sepihak. 

Anak itu membesarkan anak itu dengan cara yang sama. 
Kekerasan. 

(Memarahi.) 


111 

Perilaku yang diperoleh. 

Ini harus diwariskan, dari generasi ke generasi. 

Ia harus diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
(Ini seperti gen.) 


ANA 

Penularan perilaku. 

Yaitu, lintas spesies. 

Identitas spesies biologis. 

Hal ini diperoleh. 

(Seekor anjing membesarkan anak macan tutul. 

Maka anak macan tutul harus berpikir: “Saya seekor anjing. 
Saya adalah seekor anjing. 

(Dia harus bertindak seperti seekor anjing.) 


11 

Anak Anda. 

Menjadikannya sebagai penerus. 
Lebih memilihnya. 

Lebih suka menjadi keturunan. 
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Catatan anak-anak Anda sendiri, publisitas 


111 
Tumbuh bersama anak Anda. 
Mencoba mendokumentasikannya. 


111 

Catatan anak-anak saya sendiri. 

Pergerakan anak-anak sendiri. 

Orang tua yang membuatnya. 

Orang tua mencoba membuatnya tersedia untuk dilihat orang lain. 


111 
Anak Anda. 
Mencoba mempromosikannya. 


1111 
Produk Anda. 
Mempromosikannya kepada orang lain. 


K2. Ekspansi diri 
Keberadaan saya. 
Mencoba mempromosikannya di masyarakat. 
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Keinginan akan ketenaran. 


11 

Mencoba menjadi terkenal. 

Menjadi diri sendiri. 

Mencoba menyebarkan berita tentang hal itu. 
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Ekspresi diri. Propagasi diri. Promosi diri. 


111 

Ide-ide Anda sendiri. 
Mengekspresikannya kepada orang lain. 
Mencoba melakukannya. 


1111 

Sifat-sifat genetik seseorang. 

Sifat-sifat yang diperoleh dan budaya seseorang. 

Sifat-sifat ini harus ditindaklanjuti oleh orang lain dengan cara-cara 
berikut ini 

Membiarkan orang lain mewarisinya. 


Menyebarkan, menyebarkan dan mempromosikannya di antara orang 
lain. 
Berusaha untuk melakukannya. 


111 

Apa yang telah Anda ajarkan kepada orang lain. 

Apa yang telah Anda ajarkan kepada orang lain, orang lain harus 
mempraktikkannya seperti yang Anda lakukan. 

Orang lain menyebarkannya kepada orang lain. 

Merasa senang dengan hal itu. 

Apa yang telah Anda ajarkan kepada orang lain. 

Bahwa orang lain tidak akan melakukannya. 

Membiarkan orang lain melupakannya. 

Kecewa tentang hal itu. 


111 

Ajaran Anda sendiri. 
Menyebarkannya di antara orang lain. 
Merasa bahagia karenanya. 


111 

Produk yang Anda ciptakan. 

Harus dilihat oleh orang lain. 

Dan menerima umpan balik positif. 
Dan harus diterima oleh orang lain. 
Merasa senang karenanya. 
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Infusi ekspresi 


111 

Apa yang ingin Anda ungkapkan. 

Mencoba memasukkan dan menyuntikkannya ke dalam berikutnya. 
Komputer. 

Otak orang lain. 
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Berkembangnya orang-orang yang mengerti. Berkembangnya jenis 
yang sama. Keinginan untuk merealisasikannya. 


111 


Seseorang yang setuju dengan Anda. 
Seseorang yang memahami Anda. 

Untuk menemukannya. 

Untuk menemukan lebih banyak dari mereka. 
Untuk merasa bahagia karenanya. 

Jenis Anda sendiri. 

Ini adalah nilai tambah bagi saya. 

Untuk menemukannya. 

Bahwa itu meningkat. 

Merasa senang tentang hal itu. 
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Keinginan akan kesamaan 


11 

Orang lain. 

Ia memiliki kesamaan dengan saya. 
Kehadirannya, mencoba untuk menemukannya. 


11 

Orang lain. 

Ia memiliki kesamaan dengan Anda. 
Untuk menemukannya. 

Dan untuk berbahagia karenanya. 
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Keinginan untuk ekspansi dan pertumbuhan bisnis 


111 

Bisnis yang Anda dirikan. 

Ukuran dan keuntungannya. 

Itulah yang membuatnya besar. 

Bahwa ia harus tumbuh. 

Bahwa Anda menginginkan hal-hal tersebut. 


K3. teman dan kolega 
Menginginkan pasangan. 
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Perlakuan istimewa dari jenis yang sama dan yang disukai. 


111 
Jenis saya sendiri. 
Meminta untuk itu. 


111 

Orang lain. 

Ia sama dengan dirinya sendiri sehubungan dengan hal-hal berikut 
ini 

Atribut. 

Misalnya, ras. 

Nilai-nilai. 

Seperti agama. 

Perlakuan istimewa terhadap orang lain tersebut. 
Orang yang berpikiran sama. 

Mereka adalah satu-satunya yang berteman. 
Orang lain. 

Ia seperti dirinya sendiri dalam hal berikut ini 
Minat. 

Minat. 

Untuk bergaul dengan orang lain tersebut. 


111 

Orang lain. 

Ia setuju dengan dirinya sendiri. 

Dia setuju dengan Anda. 

Lebih suka menjadi yang lain itu. 

Orang yang setuju dengan dirinya. 

Ia setuju dengan dirinya sendiri. 

Lebih menyukai dan mengutamakan mereka. 
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Jenis yang berbeda, sebuah oposisi. Diskriminasi, pengucilan, 
berdarah dingin dan penghapusan. 


111 

Lainnya. 

Ia tidak setuju dengan dirinya sendiri tentang apa yang terjadi 
selanjutnya. 

Ia tidak setuju dengan dirinya sendiri tentang hal itu. 

Atribut. 

Misalnya, ras. 


Misalnya, nilai-nilai. 

Seperti agama. 

Untuk melakukan hal-hal berikut kepada orang lain tersebut. 
Diskriminasi. 

Pengucilan. 

Perlakuan dingin. 

Agresi. 

Pemusnahan. 


111 

Menentang diri sendiri. 
Membencinya. 

Untuk menghindari lawan. 
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Keinginan untuk sekutu dan bala bantuan 


1111 
Sekutu dan bala bantuan Anda sendiri. 
Mencoba untuk meningkatkannya. 
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Penerimaan, keinginan untuk disukai. 


11 

Diriku sendiri. 

Yaitu diterima oleh orang lain. 
Bahwa orang lain akan menyukainya. 
Bahwa Anda menginginkan mereka. 


11 

Orang lain. 

Ia menerima saya apa adanya. 
Kehadiran yang lain tersebut. 
Mencarinya. 
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Persetujuan, keinginan untuk berempati. Menghindari penyangkalan. 


111 


Untuk disetujui dan berempati. 
Untuk menginginkannya. 


11 

Lainnya. 

Dia setuju dan bersimpati dengan saya. 
Kehadiran yang lain tersebut. 

Mencari itu. 


111 

Kesepakatan dan empati untuk diri sendiri. 
Tidak mendapatkannya. 

Berkecil hati tentang hal itu. 

Marah tentang hal itu. 


111 

Menyangkal tentang diri Anda sendiri. 
Tidak menyukainya. 

Berusaha menghindarinya. 
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Keinginan untuk konsensus 


111 
Untuk mencapai kesepakatan dengan pasangan Anda. 
Menginginkannya. 
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Keinginan untuk memiliki 


11 

Teman. 

Mereka menerima Anda apa adanya. 
Jadilah salah satu dari mereka. 
Berusaha untuk tetap seperti itu. 
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Saling membantu, menolong dan menyelamatkan satu sama lain 


111 


Kondisi bertahan hidup. 

Untuk membuatnya lebih baik bagi Anda. 

Untuk melakukan hal ini, kita harus melakukan hal-hal berikut 
Saling membantu. 

Tawarkan layanan Anda kepada orang lain. 

Berusaha melakukannya. 


111 

Agar berguna bagi orang lain. 

Bahwa Anda juga dapat dibantu oleh orang lain dalam 
melakukannya. 

Contoh. 

Kontingensi. 


111 
Membantu orang lain. 
Untuk mempromosikan diri Anda sendiri dengan melakukannya. 


111 

Saling membantu. 

Melakukan hal itu untuk mencapai hal-hal berikut ini 
Kepentingan pribadi seseorang. 
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Pengasuhan, dukungan, pengembalian anak, dan keinginan untuk 
kehadiran orang tua 


111 

Diri saya yang tak berdaya. 

Makhluk yang akan tumbuh bersamanya. 

Orang yang akan melakukannya sampai Anda dewasa. 
(Contoh. Seorang pengasuh dewasa. Orang tua.) 
Memintanya. 


111 

Meminta orang lain untuk memberikan hal-hal berikut 
Dukungan tanpa syarat. 

Kerja sama yang berkomitmen. 


111 
Meminta orang lain untuk hal-hal berikut 
Cinta kasih yang bebas. 


Keinginan untuk konten berikut ini. 
Anda ingin itu dicurahkan oleh orang lain. 


111 
Anda harus menginginkan hal-hal berikut 
Saya ingin dimanjakan oleh orang lain. 


111 

Mintalah orang lain untuk melakukan hal-hal berikut 

Saya ingin mereka selalu mengawasi saya. 

Saya ingin Anda selalu bersama saya sepanjang waktu. 

Saya ingin Anda terus mencintai saya tanpa pernah mengkhianati 
saya. 


111 

Carilah makhluk berikutnya. 

Ia akan mendukung Anda dengan baik. 
Itu yang besar. 
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Keinginan untuk pulang, keinginan untuk lebih dekat dengan rumah. 


111 

Kampung halaman. 

Rumah. 

Saya menginginkan mereka. 
Saya ingin kembali ke sana. 
Itulah yang saya inginkan. 


1111 
Hati. 
Mencari itu. 
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Keinginan untuk saling melengkapi dan pembagian kerja 


111 

Di mana saya lebih rendah. 

Di mana Anda lemah. 

Untuk mengimbanginya dengan orang lain dan satu sama lain. 
Apa yang Anda kuasai. 


Mencoba mengembangkannya. 
Mencoba untuk melakukannya. 
Pembagian kerja. 


111 

Mencoba melengkapi dan membagi kerja dengan makhluk yang 
memiliki sesuatu yang tidak Anda miliki. 

Mencoba bergaul dengan seseorang yang berbeda dengan Anda 
untuk melakukannya. 
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Keinginan untuk berkomunikasi dan bergaul dengan orang lain 


11 

Teman-teman di sekitar Anda. 

Pertahankan rasa persatuan yang lancar dengan mereka. 

Untuk melakukannya, penting untuk berkomunikasi dengan mereka. 
Untuk melakukannya, Anda harus berkomunikasi dengan teman- 
teman Anda. 

Untuk mencoba melakukannya. 
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Keinginan untuk mengumpulkan dan mengatur 


11 

Teman-teman di sekitar saya. 

Mereka adalah teman-teman yang baik. 
Mereka adalah roh-roh yang baik hati. 
Satukan mereka. 

Aturlah mereka. 

Berikan mereka lebih banyak kekuatan. 
Untuk menginginkan mereka. 


L. Penindasan keinginan. 
111 
transendensi 


LI. keinginan, penekanan keinginan 

Diri sendiri dan orang lain. 

Mereka terjebak dalam keinginan dan hasrat mereka. 
Suatu keadaan keberadaan. 


Merasa tidak nyaman tentang hal itu. 
Mencoba untuk membuatnya lebih baik. 
Mencoba untuk memperbaikinya. 


Ekspresi keinginan, hasrat. 
Mencoba untuk menekannya. 
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Perbaikan superfisial 


111 

Menjadi serakah di hati. 

Untuk tampak sebagai berikut. 
Anda tidak serakah. 

Bertindak seperti itu. 

Mencoba untuk melakukannya. 
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Refleksi dan pencegahan yang tulus. 


111 

Saya menjadi serakah. 

Untuk merefleksikan hal itu. 
Mengekspos keserakahan. 
Mengekangnya sebisa mungkin. 
Mencoba untuk melakukannya. 


L2. Keinginan, transendensi keinginan. 
Keinginan. 

Keinginan. 

Suatu keadaan terjebak di dalamnya. 
Melarikan diri darinya. 

Terbebas darinya. 

Mencoba untuk melakukannya. 


Keinginan. 

Hasrat. 

Keadaan di mana mereka mengintai di dalam diri kita. 
Mengatasi mereka. 

Melampaui itu. 

Mencoba untuk melakukannya. 
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Merindukan eksistensi yang suci. Berlatih. 


11 

Keinginan. 

Keinginan. 

Untuk melampaui dan mengatasinya. 
Makhluk yang telah merealisasikannya. 
Makhluk suci, makhluk yang baik. 
Menjadi seperti Tuhan atau Buddha. 
Bercita-cita untuk mereka. 

Mencoba untuk menjadi mereka. 
Melakukan berbagai laku untuk tujuan ini. 
Untuk menjadi orang suci. 
Menginginkan mereka. 


L3. Realisasi dari keinginan-keinginan yang berpusat pada diri 
sendiri. Melepaskan diri dari hal itu. 

Keinginan satu orang saja. 

Realisasi dari hal itu. 

Pengejaran tanpa henti oleh orang lain. 

Merasa tidak nyaman dengan hal itu. 

Merasakannya sebagai 

Ia hanya memikirkan dirinya sendiri. 

Ia berpusat pada diri sendiri. 


Ia berpusat pada diri sendiri. 
Untuk menekannya untuk saat ini. 
Menjadi positif bagi orang lain. 
Melakukannya. 

Membuatnya diinginkan. 
Bercita-cita untuk itu. 
Melakukannya. 

Mencoba melakukannya. 
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Kerinduan untuk berguna dan berkontribusi 


111 
Keinginan saya. 


Hanya itu yang harus Anda lakukan, secara egois. 
Untuk menyangkalnya. 

Orang lain selain diri Anda sendiri. 

Keinginan itu. 

Menyadarinya. 

Beralih ke sana. 

Mencoba melakukannya. 
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Orang lain. 

Semua orang. 

Masyarakat. 

Membuat diri Anda berguna bagi mereka. 
Untuk bercita-cita untuk itu. 

Anda harus melakukannya. 

Mencoba melakukannya. 


111 

Untuk melayani orang lain. 
Untuk melakukan itu. 
Anggap saja sebagai berikut. 
Hal ini diinginkan oleh saya. 
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Lingkungan mereka. 

Masyarakat dan organisasinya. 
Membuat mereka bekerja dengan baik. 
Untuk bisa berkontribusi di dalamnya. 
Untuk bercita-cita untuk itu. 

Untuk melakukannya. 

Untuk menginginkannya. 


(Dibuat di atas September 2008 - Mei 2018) 


Konten tambahan: pertama kali 
diterbitkan September 2022. 


Sistem Saraf Biologis. Sirkuit 
saraf, desain dan 
implementasinya. Cairan dan 
gas. Perbedaan jenis kelamin 
antara laki-laki dan perempuan. 
Kebutuhan mereka untuk 
implementasi dalam sirkuit 
saraf. 


Psikologi dan sosiologi tanaman. 

Tumbuhan memiliki psikologi. Tumbuhan terlibat dalam interaksi 
sosial. 

Perilaku tanaman memiliki rentang waktu yang jauh lebih lama 
daripada rata-rata hewan. Tumbuhan tampak tidak bergerak seperti 
hewan pada umumnya. 

Namun demikian. 

Jika kita mengubah perspektif analitis kita ke rentang waktu yang 
lebih panjang. 

Tumbuhan berperilaku dan berinteraksi sosial seperti hewan pada 
umumnya. 

Contoh. 

Tumbuhan merespons cahaya, air, dan rintangan secara perlahan 
dengan cara membengkokkan, dil. 

Tumbuhan menghasilkan keturunan genetik secara perlahan melalui 
penyerbukan dan pembentukan biji. 

Tumbuhan bersaing satu sama lain untuk mendapatkan habitat yang 
cocok untuk fotosintesis dengan menumbuhkan cabang dan daun. Ini 
adalah kompetisi di antara tumbuhan untuk mendapatkan sumber 
daya. 


Tumbuhan, seperti hewan pada umumnya, dapat diklasifikasikan ke 


dalam bentuk kehidupan yang bermigrasi dan menetap. 

Tumbuhan bermigrasi. 

Contoh. Tumbuhan tanpa akar. Kumbang hijau. Alga. Tumbuhan 
terapung. 

Contoh. Benang sari. 

Merupakan padanan sperma atau jantan pada hewan pada umumnya. 


Tumbuhan yang menetap. 

Contoh. Tumbuhan berakar. Tumbuhan dan pohon. 

Contoh. Putik. 

Ini sesuai dengan ovum atau betina pada hewan pada umumnya. 


Cara menganalisa perilaku tanaman untuk hewan pada umumnya. 
Mengambil video lama dari tanaman yang sesuai dengan target 
analisis. 

Memajukan dan membalikkan dengan cepat video yang direkam. 
Untuk mengatasi rentang waktu yang panjang dari perilaku 
tumbuhan. 


Sistem saraf pada tanaman. Neuron pada tumbuhan. Neurotransmiter 
pada tanaman. Hubungan dengan hormon pertumbuhan. 
Perlunya pemahaman baru tentang masalah-masalah ini. 


Perlunya menggambar skema saraf. 


Saya belum pernah menggambar jaringan saraf sebelumnya. 
Saya akan membuat program berdasarkan skema yang baru 
digambar, sehingga akan lebih mudah untuk mengikuti perilaku 
program saraf. 


Sel tukem pengkatan. 


Sirkuit saraf: 


sederhana dangan koneksi sel tera, “ n 


Nilai yang tercetak pada 
lingkungan eksternal. 


Sel perantara 
(Sel berpikir) 


daya eksternal 


luminesensi 


Perilaku setiap neuron harus begitu, sederhana, tidak rumit, dan 
bodoh. 

Mereka harus berkumpul bersama dalam jumlah besar. Tindakan 
mereka terakumulasi banyak. 

Itu membuat perilaku sistem saraf sebagai agregat dari mereka 
sangat pintar. 

Contoh. Otak manusia. 


Sumber daya. 

Keberadaan mereka. Retensi mereka. 

Kisaran yang tepat di dalamnya. 

Batas atas mereka, jika ada. Batas atasnya. Perlunya kontrol internal 
dalam makhluk hidup. 

Jika tidak ada batas atasnya. Bahwa makhluk hidup tidak perlu 
melakukan sesuatu secara khusus. 

Jika ada batas bawahnya. Batas bawahnya. Makhluk hidup harus 
memiliki kontrol internalnya. 

Jika tidak ada batas bawahnya. Bahwa makhluk hidup tidak perlu 
melakukan sesuatu secara khusus. 


Tidakvalid 


Pelanggaran batas atas. Kejadiannya. Keluaran dari peringatan 
tentang hal itu. Keluarannya ke sel perantara. 

Pelanggaran batas bawah. Kejadiannya. Keluaran dari peringatan 
tentang hal itu. Keluarannya ke sel perantara. 

Peringatan dan alarm tersebut. Terdiri dari rasa sakit berikut ini. 


Output ke lingkungan internal. Ini terdiri dari Pencetakan fisik pada 
lingkungan internal. Retensi memori di lingkungan internal. 

Output ke lingkungan eksternal. Terdiri dari Jejak fisik pada 
lingkungan eksternal. Retensi memori di lingkungan eksternal. 
Jejak fisik. Ini harus dibuat tidak hanya pada lingkungan eksternal, 
tetapi juga pada lingkungan internal. 


Nilai masukan. 
Nilai input dari sel input. 
Nilai input dari sel perantara. 


Nilai input, jika ada. 

Nilai itu sendiri. Rentang nilai yang mungkin. Melampaui batas atas 
nilai. Batas bawah nilai terlampaui. Ada atau tidak adanya mereka. 
Kisaran yang tepat dari nilainya. Melanggar batas atas nilainya. 
Melanggar batas bawah nilainya. Ada atau tidak adanya mereka. 
Jika nilainya meningkat. Kecepatan peningkatannya. Percepatan 
peningkatannya. Batas atas dari setiap nilai. Ada atau tidak adanya 
mereka. 

Jika nilainya menurun. Kecepatan penurunannya. Percepatan 
penurunannya. Batas atas dari setiap nilai. Ada atau tidak adanya 
mereka. 


Nilai input, jika ada. 
Alarm mengenai gangguan input. 
Alarm tentang ketidakabsahan output sebelumnya. 


Kualitas atau kuantitas daya hidup. Kualitas dan kuantitas sumber 
daya yang diperoleh. Evaluasi peningkatan atau penurunannya. 
Evaluasi nilai yang sesuai. 

Siapa yang menentukan nilai, dan bagaimana? 

Prosesnya. Mekanisme. Perlunya keputusan-keputusan tersebut. 


Nilai yang sesuai. 

Bahwa itu adalah kondisi yang memungkinkan keberadaan materi 
hidup, dari makhluk hidup itu sendiri. 

Itu harus ditentukan sebelumnya. 

Hal ini didasarkan pada nilai-nilai genetik acak. 

Ini adalah variabel sampai batas tertentu dengan belajar. 

Ia memiliki nilai awal dan nilai yang disesuaikan. 


Ta ada untuk lingkungan eksternal dan internal. 


Sirkuit akar utama. 
Sel masukan. —Sel perantara 1 dan umpan baliknya. — Sel 
perantara 2 dan umpan baliknya. — Sel keluaran. 


Sirkuit rute pendukung. 

Kelompok sel umpan balik. Klarifikasi komposisi mereka. 

Kualitas dan kuantitas sumber daya di lingkungan internal dan 
eksternal, dengan mengurangi adanya input dari lingkungan tersebut. 
Bahwa hal ini akan menyebabkan mereka terbakar. Rem dan 
pengekangan diperlukan. 

Peningkatan kualitas dan kuantitas sumber daya di lingkungan 
internal atau eksternal. Adanya input dari lingkungan-lingkungan 
tersebut. Yang memicu penyalaan. Diperlukan akselerasi atau 
fasilitasi. 

Keluaran dari lingkungan internal atau eksternal. 

Input ke sistem saraf dari lingkungan internal atau eksternal. 
Keluaran ke sistem saraf dari peningkatan sumber daya. Koneksi ke 
sel perantara dari tipe fasilitatif. Koneksi ke akar utama. 

Output ke sistem saraf dengan mengurangi sumber daya. 
Menghubungkan ke jenis sel perantara penghambat. Untuk 
terhubung ke rute utama. 

Dengan demikian, perlu untuk meningkatkan sumber daya. 


Harus ada korelasi positif. Ini adalah homogenitas positif. 


Ketika sumber daya menurun, harus ada input. 
Hal ini diperlukan untuk menekan penembakan sel input yang 
mengarah pada penurunan sumber daya. 


Sel input dan sel perantara. Pemantauan terjadinya input untuk setiap 
sel. 

Hitung korelasi antara terjadinya input dan peningkatan atau 
penurunan sumber daya. 

Atau, untuk mendeteksi terjadinya peningkatan atau penurunan 
sumber daya yang signifikan. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
input pada saat itu. 


Kebutuhan untuk meningkatkan input dari sel input yang 
menyebabkan peningkatan sumber daya. 

Kebutuhan untuk meningkatkan perilaku sel output ke sumber daya 
eksternal yang menyebabkan peningkatan. 


Kehadiran input pada saat peningkatan sumber daya yang signifikan. 
Input itu sendiri. Output yang membawa input itu. Untuk 
mempromosikannya. 

Ketika ada penurunan sumber daya yang signifikan, ketika ada input. 
Input itu sendiri. Output yang menghasilkan input itu. Penindasan 
terhadap mereka. 


Terjadinya input. Nilai dari input. Ketika mereka berkorelasi dengan 
peningkatan atau penurunan sumber daya yang menghasilkan 
kelayakan hidup, seperti. 

Jika mereka tetap berkorelasi positif. Input-input tersebut, yang 
mempromosikan. 

Jika mereka tetap berkorelasi negatif. Untuk menekan input-input 
tersebut. 

Jika mereka tidak berkorelasi. Tidak melakukan apa-apa. 

Untuk memerlukan perhitungan koefisien korelasi sebelum membuat 
keputusan tersebut. 


Untuk menentukan peningkatan atau penurunan sumber daya secara 
real-time. Pemantauan generasi input. Untuk menginformasikan sel- 


sel perantara. 


Untuk menulis peningkatan/penurunan sumber daya secara real-time 
ke dalam penyimpanan. 

Melihat dan membaca input real-time, ad hoc, oleh sel perantara 
yang menerima input. 


Setiap sel memiliki sirkuit dan jalurnya sendiri. 

Gunakan sirkuit yang sama seperti yang digunakan untuk memasok 
energi untuk aktivitas seluler di sel perantara. 

Secara otomatis mengirim pemberitahuan tentang peningkatan atau 
penurunan sumber daya ke sel perantara secara berkala. 

Ini adalah mekanisme yang paling sederhana dan paling mudah. 


Nilai input yang berlebihan. 

Nilai input yang tidak mencukupi. 

Kisaran nilai input yang sesuai. 

Cukup mengetahui rangkaian untuk menilainya. 
Nilai awal dari kriteria penilaian tersebut. 

Ini harus ditentukan sebelumnya. 

Tergantung pada sifat fisik dan kimiawi materi hidup. 


Akuisisi sumber daya lebih lanjut. Diperoleh dari lingkungan 
eksternal atau internal. 

Penyimpanan lebih lanjut dan akumulasi sumber daya. Penyimpanan 
atau akumulasi di lingkungan eksternal atau internal. 

Kelayakan mereka. 

Memastikan kecukupan dan kecukupan akuisisi sumber daya. 
Memastikan kecukupan dan kecukupan penyimpanan dan akumulasi 
sumber daya. 


Contoh referensi. 

Manajemen penyimpanan dalam baterai. 
Manajemen pendingin udara dalam AC. 
Kontrol suhu dalam kulkas. 


Kontrol ON/OFF dari sakelar. 
Kontrol proporsional. Kontrol naik dan turunnya kecepatan motor. 
Kontrol PID. 


Karakteristik operasi. Karakteristik dalam keadaan transien. 
Karakteristik stasioner. Karakteristik keadaan stabil. 


Kontrol yang diinginkan 
Tidak ada overshooting. 
Tidak ada perburuan. 
Tidak ada offset. 
Respon cepat. 

Stabilitas. 


Suhu di atas harus diganti dengan nilai-nilai berikut ini 

Nilai terukur dari tingkat ketersediaan sumber daya. 

Nilai terukur dari tingkat penyimpanan, akumulasi, atau kepemilikan 
sumber daya. 


Pembacaan nilai yang diukur. 
Kecepatan. Akselerasi. Frekuensi. Nilai plus dan minus mereka. 
Pembacaan mereka. 


Kisaran yang tepat dari nilai-nilai mereka. Pra-pengaturan dan 
penentuan sebelumnya. 

Jika nilainya terlalu besar. Penekanan nilai-nilai mereka. 
Pengurangan. Pembagian. 

Jika nilainya terlalu kecil. Mempromosikan nilai. Penambahan. 
Akumulasi. 

Penghambatan atau promosi. Pembelajaran, plastisitas dan 
kreativitas. 


Perbedaan antara nilai sebelumnya dan nilai berikutnya, per waktu. 
Untuk menghitungnya. Untuk merealisasikannya di sirkuit saraf. 
Ini adalah isi berikut. 

Sirkuit perhitungan kecepatan. 


Perbedaan antara nilai kecepatan sebelumnya dan nilai kecepatan 
berikutnya per waktu. Untuk menghitungnya. Untuk 
merealisasikannya di sirkuit saraf. 

Ini adalah konten berikut. 

Rangkaian perhitungan percepatan. 


Dalam hal ini. 
Perlu untuk menyimpan nilai-nilai. 
Perlu untuk menyimpan transisi nilai. Transisi deret waktu. Transisi 


spasial. 
Perlunya realisasi mereka dalam sirkuit saraf biologis. 


Contoh referensi. 
Realisasi memori dalam semikonduktor. 


Model pencetakan. Mencetak di dalam. Membaca dari dalam. 
Penugasan fungsi-fungsi memori ke sel tertentu. Penugasan fungsi 
memori ke persimpangan antar sel tertentu. Model seperti itu. 

Model otot. Model pelatihan. Kemampuan untuk melatih sel-sel itu 
sendiri untuk menembak. Nilainya meningkat dengan penggunaan. 
Nilai menurun ketika tidak digunakan. 

Model loop. Perulangan keadaan pengapian dipertahankan untuk 
jangka waktu tertentu. 

Model pengendapan. Memori secara bertahap terakumulasi di dalam. 


Jenis-jenis memori. 

Temuan dalam psikologi konvensional. 

Isi yang dapat diingat kembali. Memori deklaratif. Memori semantik. 
Memori episodik 

Isi yang tidak dapat dipanggil kembali. Memori prosedural. 


Kelompok sel perantara Isinya. 


Kompensasi oleh umpan balik 


Realisasi percabangan bersyarat dalam sirkuit saraf. 
Jika. Elself. Else. 


Jika penambahan nilai kurang dari nilai tertentu. Tidak ada 
penembakan. Nilai 0. Jika nilai dibalik atau terbalik, nilai 1. 

Jika penambahan nilai di atas nilai tertentu. Penembakan. Nilai 1. 
Jika terjadi pembalikan atau inversi nilai, nilai 0. 

Ambang batas. Nilai untuk rentang yang tepat. 

Jika nilai terlampaui, maka akan menembak. 

Nilai yang akan menyala ketika nilai tersebut terlampaui. Hal ini 
jauh lebih mudah dicapai jika diimplementasikan sebagai berikut 
Nilai tidak boleh menyala ketika jatuh di bawah nilai. Untuk 
menemukan nilai terbalik. 


Atau, untuk membaca perubahan jumlah bahan kimia yang berbeda 
di lingkungan. 

Ketika jumlahnya meningkat, maka akan menyala. Untuk 
merealisasikan fungsi ini melalui proses sirkuit menggunakan 
banyak sel. 

Untuk menembak ketika jumlahnya berkurang. Untuk 
merealisasikan fungsi ini melalui proses sirkuit multi-seluler. 


Untuk mendeteksi tingkat perubahan dalam kuantitas. 
Nilai ambang batas untuk tingkat perubahan. Untuk mengatur nilai 


di muka. 

Ketika tidak ada perubahan. Ketika tingkat perubahannya kecil. 
Tidak ada pengapian. Nilai 0. 

Ketika ada perubahan. Ketika tingkat perubahannya besar. 
Pengapian. Nilai 1. 


Sensor kondisi-mapan. 

Sensor untuk perubahan kenaikan/penurunan. Tingkatkan sensor. 
Sensor penurunan. Sensor untuk terobosan ambang batas. Tepi atas 
ambang batas, terobosan. Terobosan ujung bawah ambang batas. 
Memanfaatkan perbedaan ambang batas penembakan. 

Kehadiran sensor dan sel input tidak hanya di ujung-ujung sistem 
saraf, tetapi juga di daerah pusat. Atau, untuk merealisasikan 
fungsinya oleh sel-sel perantara. Berikut ini adalah isinya. Sel 
perantara sebagai sensor. 

Tanpa sensor tersebut, berbagai perhitungan untuk mengukur kondisi 
lingkungan tidak mungkin dilakukan. 


Respon terhadap rangsangan input, berdasarkan kuantitas. Respon 
neurotransmitter berdasarkan kuantitas. 

Respon dari penembakan dalam sensor. Ketika ujung atas dilanggar. 
Pada nilai yang besar. Pada nilai kecil. Ketika ujung bawah 
dilanggar. 

Sensor untuk nilai besar. Sensor untuk terobosan ujung atas. 
Pengapian. Non-pengapian. Non-pengapian. Non-pengapian. 
Sensor untuk nilai sedang. Sensor untuk kondisi stabil. Pengapian. 
Pengapian. Non-pengapian. Non-pengapian. 

Sensor untuk nilai kecil. Sensor untuk terobosan ujung bawah. 
Pengapian. Pengapian. Pengapian. Non-pengapian. 

Jumlah iritan meningkat saat Anda bergerak ke kiri. Jumlah zat iritan 
berkurang saat seseorang bergerak ke kanan. 


Ketiga jenis sensor ini harus disiapkan. Dengan melakukan itu, 
seharusnya dimungkinkan untuk saling membedakan isi berikut ini. 
Peningkatan atau penurunan. 

Terobosan ujung atas dan bawah. 

Keadaan stabil. 


Sel-sel yang telah menembak sebelumnya baru akan berhenti 
menembak. Deteksinya. Deteksi penurunan. 


Sel yang belum pernah menembak sebelumnya menjadi menembak 
lagi. Deteksi peningkatan. Deteksi peningkatan. 


Pengetahuan yang ada tentang sel perantara. 

Sel perantara. Tidak menembak ketika tidak ada percepatan 
penembakan di sel awal. 

Tidak mungkin sel perantara berfungsi sebagai sensor penurunan. 
Penanggulangan terhadap hal ini. 

Sel penghambat sebelumnya harus menembak ketika nilai stimulus 
input meningkat. Hasil. Sel pasca-inhibisi tidak menembak. 

Ketika nilai stimulus input menurun, sel penghambat sebelumnya 
tidak menembak. Hasil. Sel posterior menyala. 

Dalam hal ini. 

Akhirnya. Deteksi waktu penurunan nilai stimulus input diperlukan 
secara terpisah. Ini tidak bekerja dengan baik seperti itu. 


Dalam sel perantara. 

Penembakan pra-sel tidak boleh terjadi lebih dari periode waktu 
tertentu. Operasi pendeteksiannya. Operasi itu pada prinsipnya tidak 
mungkin dilakukan. 

Operasi sel perantara. Itu harus digerakkan oleh peristiwa. 

Operasi sel perantara. 

Tidak beroperasi kecuali jika suatu peristiwa terjadi. 

Tidak ada yang beroperasi kecuali penembakan sel anterior terjadi. 
Ini juga tidak boleh melakukan tindakan deteksi apa pun sehubungan 
dengan konten berikut, antara lain Penurunan nilai input. Nilai input 
harus menurun ke nol. 

Tidak dimungkinkan untuk merealisasikan konten berikut dalam hal 
kemampuan. Penurunan nilai input. Nilai input menjadi nol. Deteksi 
sukarela mereka. 


Seluruh sistem saraf harus beroperasi dengan cara yang digerakkan 
oleh peristiwa. 

Seluruh sistem saraf. Berikut ini tidak dapat direalisasikan karena 
kapasitasnya. Penurunan nilai input. Nilai input dikurangi menjadi 
nol. Deteksi sukarela mereka. 

Lingkungan internal tubuh. Lingkungan eksternal di luar tubuh. 
Rangsangan input dari lingkungan tersebut. Ketika nilai rangsangan 
tersebut adalah nol. Sistem saraf tidak boleh beroperasi. 


Penurunan nilai. Nilai absolut dari penurunan tersebut. 
Nilai nol. Keheningan nilai. Menimbulkan alarm tentang 
kejadiannya. 


Kecuali jika mereka dihasilkan sebagai rangsangan atau sinyal dari 
luar sistem saraf. 
Sistem saraf tidak beroperasi sebagaimana adanya. 


Output nilai dari lingkungan eksternal atau internal ke sistem saraf. 
Alarm tentang peningkatan nilai itu sendiri. 

Alarm untuk nilai absolut dari peningkatan nilai. 

Alarm tentang penurunan nilai itu sendiri. 

Alarm untuk nilai absolut dari suatu peningkatan nilai. 
Pemusnahan nilai. Keheningan nilai. Alarm tentang mereka. 
Keadaan stabil dari suatu nilai. Invariansi nilai. Alarm tentang 
mereka. 

Bahwa alarm eksternal itu penting untuk terjadinya perilaku sistem 
saraf. 


Pengakuan sifat negatif dari nilai-nilai dalam sistem saraf. 
Contoh. Dalam kasus manusia. 

-60. 

Tanda minus sebagai alarm penurunan. 

60 sebagai nilai absolut dari penurunan. 

Pengakuan nilai negatif sebagai konsekuensinya. 


Pengakuan sifat nol nilai dalam sistem saraf. 

Contoh. Pada manusia. 

Karakter Cina. Ketiadaan. 

Simbol karakter untuk “nothing” sebagai alarm dari zero-ness. 
Pengenalan nilai nol yang dihasilkan. 


Berkurangnya persediaan. 
Hilangnya persediaan. 
Pendeteksiannya. 

Contoh. 

Buah sebagai objek. 

Batu sebagai objek. 


Ini adalah isi berikut ini. 
Penurunan jumlah. 
Hilangnya jumlah. 
Pendeteksian mereka. 


Sistem saraf. Neuron. 
Mereka harus beroperasi sebagai berikut. 
Ketika nilai aditif melebihi ambang batas tertentu. Untuk menembak. 


Untuk menjadi aktif. Jadilah sistem seperti itu. 

Mereka harus terdiri dari yang berikut ini sebagaimana adanya. 
Deteksi penurunan nilai. Pengurangan. Bahwa mereka, pada 
prinsipnya, tidak mungkin. 

Mereka harus mampu, sebagaimana adanya, hanya sebagai berikut 
Menghentikan operasi pada penurunan nilai. 


Pemanfaatan memori sebelumnya dari keadaan sebelumnya. 
Implementasi fungsi. 

Untuk mencapai hal ini, diperlukan hal-hal berikut ini 

Mekanisme memori dalam sistem saraf. Pengetahuan tentang isinya. 


Memori dalam sistem saraf. 
Penulisan atau pencetakan oleh sel perantara pada sel perekam. 
Membaca dari sel perekam oleh sel perantara. 


Dalam hal ini. 

Yang berikut ini harus ada sebelumnya 

Sel hidup yang melakukan fungsi-fungsi berikut ini 

Untuk bertindak seperti permukaan magnetik hard disk dalam 
komputer. 

Untuk bertindak sebagai media penyimpanan fisik. 

Ini bisa disebut sebagai 

Sel perekam. 

Ada dua cara yang mungkin untuk merealisasikannya. 

(4) 

Ini adalah sejenis neuron. 

(2) 

Ini adalah bagian dari lingkungan internal. Ia terlepas dari sistem 
saraf. 


Informasi, memori dan retensi. 
Dalam realisasinya, penulisan informasi secara fisik sangat 
diperlukan. 


Ada dua cara yang mungkin untuk mencapai hal ini. 


(d0) 


Ada sel perekaman individu tertentu. 

(2) 

Tidak ada sel perekaman individu tertentu. 

Perekaman informasi secara terpisah direalisasikan dengan metode 
berikut ini. 

Bentuk dan topologi sirkuit saraf. 

Koneksi antar sel. Ada atau tidaknya mereka. Ketebalannya. 
Representasi konten informasi dengan isinya. 

Ini adalah konten berikut. 

Jaringan catatan informasi. 

Jenis bentuk jaringan yang mana yang mengekspresikan konten 
informasi yang mana? 

Pertimbangan mereka baru diperlukan. 


Referensi. 
Dalam imunologi, konsep sel memori sudah digunakan. 


Deteksi peningkatan atau penurunan nilai dalam sistem saraf. Fakta. 


Alarm berikut adalah output ke sistem saraf di pusat eksternal 
Alarm untuk kekurangan nilai. 
Alarm untuk kelebihan nilai. 


Antarmuka antara infrastruktur kontrol sumber daya dan sistem 
saraf. 

Contoh. 

Hipotalamus. 

Kandungan nutrisi dan energi dari makhluk hidup. 

Alarm tentang kekurangannya. Pusat kelaparan. 

Alarm tentang kelebihannya. Pusat rasa kenyang. 


Air makhluk hidup. 

Alarm tentang kekurangan mereka. Pusat kekeringan. 

Alarm tentang kelebihan mereka. Pusat air penuh. 

Bahwa hal di atas menegaskan kebenaran penalaran saya tentang 
hal-hal berikut ini 


Perlunya input eksternal yang terpisah, baik positif maupun negatif, 
dalam pengoperasian sistem saraf. 


Adanya pusat-pusat eksternal lain yang dianggap ada selain yang di 
atas. 

Panas. 

Alarm tentang kekurangannya. Pusat dingin. 

Alarm tentang kelebihannya. Pusat panas dan panas. 
Basah. 

Alarm untuk kekurangannya. Pusat kering. 

Alarm, tentang kelebihannya. Pusat pembasahan. 
Kecerahan. 

Alarm tentang kekurangan mereka. Pusat kegelapan. 
Alarm tentang kelebihannya. Pusat yang terlalu terang. 


Ringkasan dari hal di atas. 
Dalam fondasi pengendalian sumber daya. 
Pusat keberadaan yang diasumsikan. 


Pusat masukan. 
Pusat penghentian masukan. Pusat gangguan masukan. 


Pusat keluaran. 
Pusat penangguhan output. Pusat gangguan output. 


Pusat aliran masuk. 
Pusat penghentian aliran masuk. Pusat gangguan aliran masuk. 


Pusat pelepasan. 
Pusat penghentian pelepasan. Pusat interupsi pelepasan. 


Pusat peningkatan. 
Pusat peningkatan. Pusat peningkatan. 


Pusat penurunan. 
Pusat penghentian penurunan. Pusat penurunan. 


Pusat produksi. 
Pusat penghentian produksi. Pusat gangguan produksi. 


Pusat konsumsi. 
Pusat penghentian konsumsi. Pusat gangguan konsumsi. 


Pusat akuisisi. 
Pusat penghentian perolehan. Pusat penghentian perolehan. 


Pusat kerugian. 
Pusat penghentian kerugian. Pusat gangguan kerugian. 


Pusat penerimaan. 
Pusat penghentian penerimaan. Pusat penerimaan. 


Pusat pengiriman. 
Pusat penahanan pengiriman. Pusat gangguan pengiriman. 


Pusat penerimaan. 
Pusat penghentian penerimaan. Pusat gangguan penerimaan. 


Pusat transmisi. 
Pusat penghentian transmisi. Pusat gangguan transmisi. 


Pusat impor. 
Pusat penangguhan impor. Pusat gangguan impor. 


Pusat ekspor. 
Pusat penangguhan ekspor. Pusat penangguhan ekspor. 


Pusat surplus. 
Pusat penangguhan surplus. Pusat penghentian surplus. 


Pusat defisit. 
Pusat penangguhan defisit. Pusat diskontinuttas defisit. 


Apa dan bagaimana yang direkam dalam sistem saraf? 


Output oleh neuron. 

Ini hanya bisa menembak atau tidak menembak. 
Hanya bisa 1 atau 0. 

Ini adalah digital. 


Bentuk jaringan dalam sirkuit saraf. 


Ada atau tidak adanya kabel. 

Sel-sel yang terhubung dengan kabel. 
Ukuran kawat dalam hal ketebalan. 
Topologi kawat. 


Jenis catatan. 

Catatan yang mudah menguap. Loop pengapian. Its, persistensi 
sementara dan kepunahan. 

Catatan yang tidak mudah menguap. Jejak fisik dari konten 
informasi. 


Informasi yang terlupakan pada makhluk hidup. 
Sistem saraf biologis melupakan informasi berikut. 


Informasi yang tidak berguna untuk perbaikan hidupnya sendiri. 
Informasi yang berguna untuk kesejahteraannya sendiri. Masuknya 
terlalu banyak per jam. Kualitas dan kuantitas informasi melebihi 
kapasitas memori. 

Umpan balik tentang kegunaan informasi untuk kesejahteraannya 
sendiri. Informasi yang tidak mereka dapatkan. 


Umpan balik dalam sistem saraf biologis. 


Memotong output yang tidak berkontribusi pada perolehan atau 
aliran masuk sumber daya. 

Memotong output yang berkontribusi pada kehilangan atau aliran 
keluar sumber daya. 

Menghambat penembakan precell dari sel output. 

Penghambatan ini diperoleh dengan adanya hal-hal berikut, yang 
secara langsung terkait dengan infrastruktur kontrol sumber daya 
Neuron dari tipe penghambatan. Zat penghambat. 


Deteksi penghentian aliran masuk sumber daya. 

Deteksi terjadinya dan kelanjutan arus keluar sumber daya. 
Analisis dan identifikasi output dari sistem saraf yang 
menyebabkannya. 

Percobaan dan kesalahan. 

Menghentikan output terpisah yang ada satu per satu dalam urutan 
acak. 

Menghasilkan output baru satu per satu dalam urutan acak. 
Sel yang merupakan subjek dari kontrol acak tersebut. 
Keberadaan sel seperti itu diperlukan secara terpisah. 

Sel perantara yang melakukan koneksi acak. 


Untuk menyalakan output yang berguna untuk akuisisi atau aliran 
masuk sumber daya. 

Untuk menyalakan output yang membantu menghentikan kehilangan 
atau aliran keluar sumber daya. 

Untuk mempromosikan penembakan precell dari sel output. 
Fasilitasi ini diperoleh melalui kehadiran hal-hal berikut, yang secara 
langsung terkait dengan infrastruktur kontrol sumber daya 

Neuron dari tipe fasilitasi. Zat promosi. 


Deteksi terjadinya aliran masuk sumber daya. 

Deteksi berhentinya aliran keluar sumber daya. 

Analisis dan identifikasi output dari sistem saraf yang 
menyebabkannya. 

Percobaan dan kesalahan. 

Regenerasi output terpisah yang ada, satu per satu, dalam urutan 
acak. 

Sel yang merupakan subjek dari kontrol acak tersebut. 
Keberadaan sel tersebut diperlukan secara terpisah. 


Sel perantara yang melakukan koneksi acak. 


Koreksi dengan umpan balik. 
Ini harus diterapkan hanya pada bagian yang diubah. 
Tidak tergantung pada bagian yang tetap. 


Bagian yang diubah dalam sirkuit saraf. 

Setelah penciptaan sel baru yang dihubungkan sel sebelumnya ke sel 
berikutnya. 

Setelah perubahan tambahan dalam tujuan koneksi dari sel 
sebelumnya ke sel berikutnya. 

Setelah mempelajari ketebalan koneksi antar sel. 

Setelah perubahan ketebalan koneksi antar sel. 


Koreksi dengan umpan balik. 
Ini hanya berlaku untuk sel sebelumnya dan sel berikutnya di mana 
perubahan atau modifikasi telah terjadi. 


Sel-sel perantara dengan ikatan variabel. 
Ini menciptakan ikatan baru hanya di sel perantara. 
Tidak menciptakan ikatan baru dalam sel output. 


Sel pra-sel dari sel keluaran. 
Ini adalah satu-satunya sel perantara dengan ikatan tetap. 
Sel perantara ini adalah target utama untuk modifikasi umpan balik. 


Sel perantara terletak sepenuhnya di tengah. 
Sel perantara ini juga tunduk pada modifikasi umpan balik. 


Perilaku sel perantara yang menciptakan target pengikatan baru. 
Penciptaan situs pengikatan baru. 

Ini adalah percobaan-dan-kesalahan. 

Hal ini bersifat acak. 

Berperilaku seperti amuba atau jamur lendir. 


Seperti sel perantara. 

Ini bisa disebut 

Sel yang berpikir. 

Bahwa aktivitasnya bisa disebut 

Aktivitas berpikir. 

Sel yang berpikir seperti itu tidak akan menerima umpan balik 
tentang hasil pemilihan tempat pengikatan. 

Sel perantara tujuan seleksi menerima umpan balik. 

Sel yang berpikir seperti itu menerima umpan balik pada promosi 
atau penghambatan aktivitas berpikir itu sendiri. 


Pemilihan tujuan umpan balik. 

Hal ini dilakukan oleh sel berpikir melalui trial and error. 
Ketepatan pemilihan tujuan umpan balik. Hal itu sendiri. Umpan 
balik dari sel berpikir tingkat tinggi tentang hal itu. 


Umpan balik tentang umpan balik tertentu. Bahwa hal itu ada. 
Keberadaan sekelompok sel pemikiran tingkat lebih tinggi yang 
memberikan umpan balik tingkat lebih tinggi tersebut. 

Contoh. Kelompok tengah sel pemikiran di lobus frontal otak besar 
manusia. 


Struktur pemikiran dan umpan balik yang berlapis-lapis. Keberadaan 
struktur semacam itu. 

Koneksi multipel di antara sel-sel berpikir. Adanya koneksi-koneksi 
semacam itu. 

Struktur dari beberapa sel pemikiran. Keberadaan struktur semacam 
itu. 


Contoh. 

Berpikir pada makhluk hidup yang sangat cerdas seperti manusia. 
Bahwa ia hadir dalam bentuk-bentuk berikut. 

Sel-sel berpikir yang memiliki tingkat kemampuan yang sama 
dengan amoeba sebagai makhluk hidup yang sangat primitif. 
Akumulasi lanjutan dari sel-sel berpikir tersebut. Hasilnya. 


Bahwa ada dua jenis sel berpikir, serta sel perantara pada umumnya. 


Tipe yang memfasilitasi. 
Tipe penghambat. 


Sel-sel pemikiran fasilitatif. Sel Pikiran Positif. Ini harus menjadi 


sumber pemikiran positif dalam makhluk hidup. 
Sel Pikiran Penghambat. Sel Pikiran Negatif. Ini adalah sumber 
pemikiran negatif dalam makhluk hidup. 


Sel Pikiran. 

Ini adalah jenis sel yang koneksinya tidak tetap dalam sel perantara 
dalam sistem saraf. 

Sel yang tidak berpikir. 

Ini adalah jenis sel yang koneksinya tetap dalam sel perantara sistem 
saraf. 


Pemikiran dan Skema Saraf. 


Umpan balik pada tindakan berpikir itu sendiri. Mekanisme. 


Titik pengikatan sel 


Sel perantara 


Umpan balik tentang hasil dan hasil pelaksanaannya. Mekanisme. 
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Sel-sel pikiran dan sel-sel perantara lainnya. Pusat pemikiran. Pusat 
kecerdasan. Contoh. Perencanaan strategis yang cerdas. 

Sel-sel berpikir dan sel-sel keluaran. Pusat motorik. Contoh. Kontrol 
sel-sel otot. 

Mereka adalah sistem yang terpisah, menerima umpan balik dari 
pusat-pusat yang terpisah dan berbeda. 


Umpan balik ganda. Mekanisme. 


—— Tandasan kontrol sumberdaya. 
Bagian.” NN —angasan kontrol sumberdaya, 
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Nilai fasilitasi. 


Sel anterior. 


Jenis-jenis umpan balik. 
Umpan balik lapisan tunggal. Umpan balik tunggal. 
Umpan balik multilayer. Umpan balik multilayer. 


Umpan balik ke sel yang berpikir. 
Umpan balik ke sel yang tidak berpikir. 


Ketika kehadiran sel perantara digunakan untuk umpan balik. 
Dalam sel berpikir. 

Sel target. Sel target. Sel perantara yang tidak secara langsung 
memberikan umpan balik dari lingkungan. 

Sel non-target. Sel non-target. Sel perantara yang menerima umpan 
balik secara langsung dari lingkungan. 

Sel-sel yang berpikir hanya boleh berikatan dengan sel target baru. 
Sel-sel yang berpikir tidak berusaha untuk berikatan dengan sel non- 
target. 

Sel-sel yang berpikir hanya melihat sel target. 

Sel-sel yang berpikir tidak bisa melihat sel non-target. 


Hanya sel target yang secara langsung terpapar ke luar. 
Sel non-target tersembunyi di dalam. 


Enkapsulasi populasi sel perantara. Implementasinya, sebagaimana 
adanya, harus. 

Sel perantara terpapar ke luar kapsul. Ini harus menjadi sel target. 
Sel perantara tersembunyi di dalam kapsul. Ini harus menjadi sel 
non-target. 


Perlunya implementasi tersebut. Untuk menghindarinya terlebih 
dahulu. 
Untuk tujuan ini, gagasan-gagasan berikut harus diperkenalkan. 


Fungsi-fungsi mempromosikan dan menghambat penembakan sel. 
Fungsi-fungsi tersebut harus secara langsung ditugaskan ke sel input 
dari lingkungan. 

Lingkungan seperti itu dapat dibagi menjadi dua jenis berikut ini. 
Lingkungan eksternal. Lingkungan internal. 

Tidak ada sel perantara atau sel berpikir yang diizinkan untuk 
mengakses sel input tersebut. 


Sel-sel terbuka. Akses dari luar dimungkinkan. Tidak ada privasi. Sel 
perantara seperti itu. 

Sel-sel non-publik. Tidak ada akses dari luar yang dimungkinkan. 
Privasi. Sel perantara seperti itu. 


Kenangan dan pikiran. 

Pembacaan dan akses ke mereka dari luar. 
Izin dan non-izin. 

Perlunya perbedaan-perbedaan itu. 


Bagian luar. 
Ini adalah isi dari 
Sel-sel pikiran lainnya. Sistem saraf biologis lainnya. 


Sistem saraf biologis. Kemampuan untuk mendapatkan kemudahan 


hidup dalam dirinya. Kemampuan untuk mencapainya. Sistem saraf 
yang memiliki kemampuan untuk melakukannya. 

Sistem saraf non-biologis. Kemampuan untuk mengamankan 
kemudahan hidup dalam dirinya. Kemampuan untuk mencapainya. 
Sistem saraf yang tidak memiliki kemampuan seperti itu. Contoh. 
Kecerdasan buatan modern, berbasis jaringan saraf. 


Informasi. 

Input dan sel-sel perantara dalam sistem saraf. Pemicu dan 
rangsangan yang menyebabkan sel-sel itu menembak. Pemicu dan 
rangsangan itu sendiri. Zat-zat yang memunculkan pemicu dan 
rangsangan tersebut. 


Sel-sel perekam. 

Sel-sel pada umumnya yang merekam informasi. 

Mereka ada di dua tempat berikut ini. 

Di dalam sistem saraf. Neuron itu sendiri. 

Di luar sistem saraf. Di dalam lingkungan internal tubuh. Berdekatan 
dengan sel saraf. 


Informasi semantik. Informasi yang berguna bagi makhluk hidup 
untuk terus hidup. Contoh. Deretan angka atau karakter acak yang 
tidak sekali pakai. Nomor telepon orang-orang penting. Fjaan kata 
dalam bahasa lain. 

Informasi yang tidak berarti. Informasi yang tidak ada gunanya bagi 
makhluk hidup untuk keberlangsungan keberadaannya. Contoh. 
Sekali pakai, urutan angka atau huruf acak. Digunakan, kata sandi 
satu kali. 

Semantik. Berguna bagi makhluk hidup, untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup. 

Omong kosong. Apa yang tidak berguna bagi makhluk hidup untuk 
mempertahankan keberadaannya. 


Sel penamaan. Merekam sel. Mekanismenya. 


Menulis sel rekaman. Sel rekaman. 
Membaca sel-sel rekaman. Sel penarikan kembali. 
Sel penciptaan baru dari rekaman. Sel berpikir. 


Rekaman. Diperlukan untuk itu, fungsi. 
Inisialisasi. 

Penimpaan. 

Penambahan baru. 

Pembaruan. 


Prasasti dan perekaman di dalam sistem saraf. 
Ketidakmungkinan pengambilannya. 
Ketidakmungkinan penghapusan atau penghapusan isinya. 


Tindakan substitusi mereka. 

Penindasan penarikan kembali oleh represi psikologis. Penciptaan 
ikatan baru oleh tipe penghambatan sel perantara. 

Lupa. Penurunan frekuensi akses ke informasi. Tidak digunakannya 
informasi. Mereka mengarah pada pengurangan efek pembelajaran 
dari informasi. 

Gangguan memori. Kerusakan atau lesi pada sistem saraf itu sendiri. 
Kerusakan atau lesi pada sel-sel ingatan itu sendiri. 


Sarana perekaman dan penyimpanan informasi dalam sistem saraf. 


Topologi sirkuit. Tindakan membangun informasi ke dalam dirinya 
sendiri. 

Pembuatan koneksi antar sel baru oleh sel-sel yang berpikir. 
Pembuatan konfigurasi jaringan baru oleh sel-sel yang berpikir. 


Perekaman informasi oleh konfigurasi sirkuit baru. 
Retensi informasi oleh retensi sirkuit yang stabil. 


Generasi sirkuit loop keluaran. Generasi penembakan tanpa akhir 
dalam populasi neuron. 


Peningkatan fisik sirkuit. 

Kapasitas penembakan dari sel-sel itu sendiri. 
Kekuatan koneksi antar sel. 

Peningkatan ini. 


Lingkungan internal tubuh, yang berdekatan dengan sistem saraf. 
Lingkungan eksternal sistem saraf. Pencetakan informasi secara fisik 
pada lingkungan-lingkungan tersebut. 

0. tidak ada penyalaan. 

1. pengapian. 

Materi yang menjadi objek tulisan. 

Substansi yang akan dibaca. 

Identifikasi mereka harus diperlukan. 


Representasi informasi dalam sistem saraf oleh konfigurasi sirkuit 
itu sendiri. 

Generasi jaringan tetap berdasarkan informasi genetik. 

Generasi jaringan variabel baru oleh sel-sel pikiran. 


Contoh referensi. 

Peralatan rumah tangga. 

Realisasi penanaman informasi, retensi, dan representasi dalam 
jaringan logika itu sendiri. 

Preseden yang melimpah. 


Representasi informasi dalam sistem saraf oleh konfigurasi sirkuit 


itu sendiri. 

Nilai nol dari non-firing sel. Keheningan. Diam. Tidak ada aktivitas. 
Tidak adanya informasi. 

Sel, menembak. 1 nilai. Bicara. Pidato. Aktivitas. Memiliki 
informasi. 

Penembakan sel, promosi. Sirkuit, aktivasi. 

Penghambatan penembakan sel. Sirkuit, pembatalan. 


Dalam sistem saraf biologis. 

Keheningan itu sendiri memiliki makna. 

Keheningan itu sendiri adalah sejenis informasi. 

Contoh. 

Ketidakpedulian. Ketidaktahuan. Fkspresi eksternal dari sikap-sikap 
ini. 


Di dalam sistem saraf. 

Penembakan positif. #1. Penembakan sel fasilitatif. Sel-sel masukan. 
Sel perantara. 

Penembakan negatif. -1. Penembakan sel penghambat. Sel masukan. 
Sel perantara. 


Ke luar sistem saraf. 

Keluaran positif. #1. penembakan sel keluaran. Nilai dari keluaran 
itu positif. 

Keluaran negatif. -1. penembakan sel output. Nilai dari output itu 
negatif. 


Penerjemahan bahasa. 


Pembangunan bahasa yang sama. 
Komunikasi antara sistem saraf. 
Komunikasi antara sistem saraf. 
Ekspresi dan realisasi dari sirkuit saraf. 


Contoh. 
Esperanto. 


Pemikiran yang disederhanakan. Pemikiran primitif oleh sel pikiran 
tunggal. Contoh. Pemikiran oleh amuba. 

Rekaman sederhana. Rekaman primitif oleh sel perekaman tunggal. 
Contoh. Retensi stabil dari ikatan baru antara jamur lendir. 
Akumulasi banyak dari pemikiran sederhana dan rekaman sederhana 
tersebut. 

Ekspresi dari pemikiran yang maju atau konten informasi melalui 
akumulasi yang banyak dari pemikiran sederhana atau rekaman 
sederhana tersebut. 

Contoh. Peradaban manusia yang maju. 


Komunikasi dalam makhluk hidup. 

Hal ini dapat diklasifikasikan ke dalam tiga cara berikut ini. 
Komunikasi normal. Konversi dari input ke output. Transmisi dan 
penerimaan timbal balik. 

Komunikasi gas. Keluaran spontan dan sukarela. Murmur. Transmisi 
saja. Tidak ada masukan. 

Komunikasi cair. Menelan masukan dan diam. Hanya penerimaan. 
Tidak ada keluaran. 


Komunikasi pada makhluk hidup. 
Memiliki tiga objek berikut ini. 
Sebuah neuron tunggal. 

Jaringan saraf parsial. 

Seluruh sistem saraf. 


Jaringan saraf. Komponen-komponennya. 
Terdiri dari. 


Percabangan. atau. 
Integrasi. 

Titik awal. Titik awal. 
Titik akhir. Terminal. 
Garis alternatif. 

Garis paralel. 


Contoh untuk referensi. 
Peta rute kereta api atau bus. 


Jaringan saraf. Representasi informasinya. 
Ini adalah isi berikut ini. 


(4) 

Topologi sirkuit. 
Contoh referensi. 
Informasi geometri. 


(2) 

Rantai tembak. 

Contoh referensi. 

Layanan operasional di rel kereta api dan bus. 
Layanan ekspres. 

Keberangkatan pertama. 

Keberangkatan terakhir. 


(3) 
Cetakan fisik. 


Menulis jejak di luar sistem saraf. 


Membaca dari luar sistem saraf. 


Eksternal ke sistem saraf. 

Terdiri dari. 

Lingkungan internal di dalam tubuh makhluk hidup. 
Lingkungan eksternal di luar tubuh makhluk hidup. 


Contoh referensi. 
Informasi genetik makhluk hidup. Konstruksi sirkuit tetap dalam 
sistem saraf berdasarkan informasi genetik. 


Penyimpanan dan penggunaan kembali nilai-nilai sebelumnya dalam 
sirkuit saraf. 

Bagaimana cara merealisasikannya. 

Topologi sirkuit. 

Pembentukan sirkuit loop. 

Menulis nilai ke luar sirkuit neural. Membaca nilai dari luar sirkuit 
saraf. Penggunaan media fisik. 

Augmentasi sirkuit. 


Contoh Referensi. 

Penyimpanan atau penggunaan kembali nilai-nilai sebelumnya 
dalam program komputer. 

Realisasi nilai oleh logika algoritma itu sendiri. 

Realisasi nilai oleh perulangan dari algoritma itu sendiri. 


Membaca dan menulis nilai ke dan dari file dan memori. 


Realisasi nilai dengan augmentasi algoritma. 


Realisasi konsep nilai dalam sistem saraf dan sirkuit saraf. 


Nilai. 

0. tidak ada penembakan. 
1. Penembakan. 
Ditambah. Akselerasi. 
Minus. Penghambatan. 


Agregasi dan akumulasi nilai input untuk setiap sel. 

Tetapkan ambang batas penembakan untuk setiap sel. 

Ketika nilai agregat input melebihi nilai ambang batas. Penembakan. 
Jika nilai input total tidak melebihi nilai ambang batas. Tidak ada 
penyalaan. 


Ekspresi benar dan salah harus dimungkinkan. 
Benar. 1. 
Salah. 0. 
Benar. 1. 
Salah. -1. 


Untuk mencapai kompatibilitas antara sirkuit saraf dan komputer 
yang ada. 

Fungsi-fungsi yang harus diimplementasikan dalam sirkuit saraf 
untuk tujuan ini. 


Algoritma. 


Percabangan bersyarat. 
Perulangan. 
Logika. 


Nilai. 
Numerik. 0. 1. -1. 


Boolean: Benar. Salah. 
Nilai string. 


Nilai absolut. 

Tanda positif dan negatif. 
Jumlah. Penjumlahan. 
Perbedaan. Pengurangan. 
Produk. Totalisasi. 
Persentase. Pembagian. 


Kuantitas. 
Dampak. 
Besaran. 
Ukuran. 

Interval. 

Jarak. 

Besar. Kecil. 
Panjang. Pendek. 
Kuat. Lemah. 


Kualitas. Nilai-nilai. 
Tinggi. Rendah. 
Superior. Inferioritas. 


Seri. Seri temporal. Seri ruang. 
Sebelum. Belakang. 

Kiri. Kanan. 

Atas. Bawah. 

Identik. Identik. Sama. 


Perlunya realisasi operasi dalam sirkuit saraf. 
Operasi penjumlahan, perkalian, dan pembagian. 


Contoh referensi. 
Buku teks dan buku referensi untuk pendidikan dasar aritmatika pada 
manusia. 


Generasi kondisionalitas dalam sirkuit saraf. Bagaimana cara 
merealisasikannya. 

Adanya pemicu. 

Sel dan sirkuit dibangun berdasarkan premis adanya pemicu. 


Adanya neuron yang dapat mendeteksi terjadinya pemicu. 
Sel masukan. Pemicu adalah stimulus input dari lingkungan. 
Sel perantara. Pemicunya harus berupa penembakan dari precell. 


Pengkondisian dalam sirkuit saraf. 

Ambang batas untuk penembakan dalam sel. 

Nilai absolut dari nilai output dari sel. 

Tanda dari nilai output dari sel. Positif. Minus. Promosi. 
Penghambatan. 

Lebar nilai output dari sel. Amplifikasi. Penurunan. 


Realisasi sirkuit yang setara dengan sirkuit logika oleh sirkuit saraf. 
Metode. 

Membuat tabel kebenaran dan tabel transisi dengan cara yang sama 
seperti rangkaian logika. 


Dalam sirkuit logika. 
Sirkuit kompleks diperlukan untuk mewujudkan fungsi sederhana. 


Adanya masalah serupa diharapkan dalam sirkuit saraf. 


Komunikasi pada makhluk hidup. 

Hal ini dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori berikut. 
Komunikasi normal. Konversi dari input ke output. Transmisi dan 
penerimaan timbal balik. 

Komunikasi gas. Keluaran spontan dan sukarela. Murmur. Transmisi 
saja. Tidak ada masukan. 


Komunikasi cair. Menelan masukan dan diam. Hanya penerimaan. 
Tidak ada keluaran. 


Kebohongan dan kebenaran. Kepalsuan dan kebenaran. Kepalsuan 
dan kejujuran. 

Keraguan dan kepercayaan atau keyakinan. 

Diskriminasi dan perbedaan mereka. Mekanisme pelaksanaannya 
yang disengaja. 

Pembangunan dan pelaksanaannya dalam sistem saraf. 


Perilaku berbohong. Penyamaran. Mimikri. 

Perilaku jujur. 

Keduanya hadir secara universal dalam makhluk hidup. 
Implementasi mereka dalam sirkuit saraf. 


Sirkuit hati yang sejati. Sirkuit penyamaran. Sirkuit untuk realisasi 
mimikri. 


Pikiran palsu. Untuk menipu orang lain. Untuk memata-matai. Untuk 
menyanjung dan memuji, menyembunyikan perasaan seseorang yang 
sebenarnya. 

Hati yang sebenarnya. 


Pikiran depan. 
Hati di balik layar. 
Dua sisi dari koin yang sama. 


Struktur ganda dari pikiran. 

Pembungkus permukaan hati yang sejati dengan penutup. 
Sirkuit dari hati sejati. 

Sirkuit pembungkus. 


Contoh. 

Memperoleh pengesahan atau izin. Menghindari larangan atau 
larangan. 

Mengambil tindakan yang seolah-olah bertentangan dengan niat 


sejati seseorang demi tindakan tersebut. 
Penerapan perilaku-perilaku tersebut dalam sistem saraf. 


Realisasi perilaku-perilaku ini sangat penting untuk mewujudkan 
sistem saraf biologis yang realistis. 


Ketidakmungkinan melarikan diri. Ketidakmungkinan menghindar. 
Ketidakmungkinan untuk berbalik dan menarik diri. 

Kejadian mereka. 

Satu-satunya jalan keluar adalah melawan. 

Fakta bahwa kita telah memasuki cul-de-sac. 

Transisi ke perang total untuk bertahan hidup. 


Mode keputusasaan. Modus keputusasaan. Modus putus asa. Modus 
yang tak terkalahkan. Mode serangan bunuh diri. Modus 
penghancuran diri. Modus pukulan tubuh. 


Ketika jumlah sumber daya yang dimiliki jatuh di bawah tingkat 
tertentu. 
Ketika makhluk hidup siap untuk kematiannya sendiri. 


Ketika jumlah sumber daya yang dimiliki melebihi zona bahaya 
tertentu. 


Ketika jumlah sumber daya yang dimiliki melebihi tingkat 
mematikan atau perairan. 
Pembalikan perilaku baru pada makhluk hidup. 


Determinasi. 
Suatu keadaan terpojok. 


Pertahanan. Untuk mengubah pertempuran yang kalah menjadi 
menang. 


Sumber daya internal telah habis dan menurun. 

Sumber daya eksternal telah diambil oleh orang lain dan menurun. 
Untuk terus bertindak seperti sebelumnya ketika kedua sumber daya 
ini berkurang. 

Ini adalah bunuh diri. 

Untuk mengambil tindakan baru. Perencanaan strategis baru 
diperlukan untuk mencapai hal ini. Tindakan ini diperlukan. 


Untuk menghindari penurunan langsung dalam kemudahan hidup. 
Untuk menghindari kematian. Untuk menghindari hilangnya 
kehidupan yang mendasar. Untuk membuat pembalikan situasi. 
Adanya konflik timbal balik di antara mereka. 


Kondisi lingkungan akan semakin memburuk. 

Sumber daya akan menjadi semakin langka. 

Makhluk hidup akan memasuki mode hibernasi baru. 
Makhluk hidup akan memasuki tidur baru yang sangat dalam. 
Ini bisa disebut mode koma. 

Ini bukan tidur permanen atau kematian. 

Ini adalah penghematan sumber daya super berikut. 


Dalam hal ini 

Kondisi lingkungan yang menguntungkan. Bahwa sensor yang 
mendeteksinya berfungsi. 

Pengaturan pemicu atau sakelar yang membangunkannya dari koma, 
harus diperlukan. 

Contoh. 

Peningkatan suhu tubuh makhluk hidup akibat lingkungan yang 
dihangatkan hingga suhu yang tepat. 


Dalam merealisasikan hal di atas. 
Informasi berikut ini akan sangat membantu. 
Perilaku tidur pada PC dan smartphone. 


Mode putus asa. 

Mengabaikan keberhasilan atau kegagalan. 

Mengabaikan efisiensi. 

Mengabaikan profitabilitas. 

Untuk mengamankan sumber daya. 

Untuk mencurahkan semua energi seseorang ke dalam sesuatu. 
Untuk menggunakan semua sumber daya, kemampuan, dan energi 
seseorang sekaligus, sampai batasnya. 

Untuk menggunakan daya hidup seseorang sampai batasnya, 
sekaligus. 


Untuk memberikan sistem saraf biologis dengan fungsi-fungsi dasar 
sehingga menghasilkan tingkat kecerdasan yang tinggi. 

Ini untuk melengkapinya dengan kehendak bebasnya sendiri. Ini 
adalah untuk menginteriorisasi kehendak untuk hidup. 

Hal ini untuk memungkinkan terciptanya sistem saraf biologis baru 
yang seperti Tuhan yang maha kuasa. 

Ini untuk dapat menyebut Sistem saraf dari Yang Mutlak. Sistem 
saraf Tuhan. 

Untuk dapat melampaui batas-batas volume setiap individu, sistem 
saraf kranial biologis. 

Contoh. Batas volume otak manusia. Transendensinya. 

Sistem saraf dari Yang Mutlak. Sistem saraf Tuhan. Realisasi 
mereka. 

Hal ini dimungkinkan secara otomatis dengan metode berikut. 
Skala sistem saraf biologis saat ini harus ditingkatkan ke skala 
raksasa berdasarkan pada 


Sistem saraf biologis saat ini. 
Ia sudah bertindak secara biologis. 


Sistem ini sudah mampu mengingat dan berpikir kreatif pada saat 
ini. 

Untuk menjadi pencipta awal sistem saraf Tuhan dan Yang Mutlak. 
Itulah misi utama hidup saya. 


Bahwa kemanusiaan adalah bagian dari sifat biologis. 
Penerimaan ide ini setiap hari. Ketika itu menjadi bagian penting 
dari kehidupan. 

Sebuah cara untuk membantu orang dengan gaya hidup mobile 
secara mental. 


Untuk melepaskan diri dari ketergantungan saat ini pada 
penyembelihan hewan ternak. 
Bagaimana melakukannya. 


Terwujudnya budidaya dan konsumsi daging. 
Dalam hal ini, tanpa merusak sistem saraf biologis. 


Gas. Likuiditas. Nilai, inversi dan adaptasi. 


Pembalikan nilai.” TIDAK.” 


Konversi dari 1 ke -1. Konversi dari plus ke minus. 
Konversi dari -1 ke 1. Konversi dari minus menjadi plus. 

Ini adalah isi berikut ini. 

Pembalikan maju dan mundur. Transisi dari maju ke mundur. 
Pembagian maju dan mundur. 


Transformasi dari 1 ke 0. Konversi dari ya ke tidak. 

Konversi dari 0 ke 1. Transformasi ketiadaan menjadi sesuatu. 
Ini adalah isi berikut ini. 

Pembalikan dari kehadiran ke ketiadaan. Pembagian depan dan 
belakang. 


Semua itu adalah tentang memutuskan, memisahkan, dan membuat 
hubungan antara depan dan belakang menjadi independen. 


Sifat seperti itu. Ini adalah isi dari yang berikut. 
Gaseousness. 


Adaptasi nilai-nilai. 


Konversi dari satu ke satu. Konversi plus ke plus. 

Konversi -1 menjadi -1. Konversi minus menjadi minus. 

Ini adalah isi berikut ini. 

Adaptasi. Perpaduan dan harmonisasi anterior dan posterior. 


Transformasi 1 menjadi 1. Transformasi yang ada menjadi yang ada. 
Transformasi dari 0 menjadi 0. Transformasi dari ketiadaan menjadi 
ketiadaan. 

Ini adalah isi dari 

Adaptasi. Perpaduan dan harmonisasi dari anterior dan posterior. 


Mereka semua menyatukan, melebur, dan menyelaraskan bagian 
depan dan belakang. 

Sifat seperti itu. Mereka adalah 

Likuiditas. 


Gaseousness. Likuiditas. Nilai-nilai, tidak relevan dan relevan. 


Informasi terkait. Tautan. Harus cair. 
Informasi yang tidak terkait. Sebuah string acak dari angka atau 
huruf. Harus berbentuk gas. 


Informasi gas. Terisolasi. Diskrit. Disharmoni. Informasi yang 
menyatukan mereka. 

Informasi cair. Fusi, penggabungan atau penyatuan. Penyatuan. 
Harmoni. Informasi yang menyatukan mereka. 


Realisasi fungsi pembangkitan bilangan acak dalam sistem saraf. 
Realisasi fungsi mutasi dalam gen. 

Mereka adalah isi berikut ini. 

Realisasi informasi gas. Realisasi pola perilaku gas. 


Kemampuan untuk menghasilkan tautan dan koneksi baru dalam 


sistem saraf. Fungsi mempertahankan tautan dan koneksi yang telah 
dihasilkan sebelumnya dalam sistem saraf. Realisasi dari mereka. 
Realisasi fungsi replikasi diri dan propagasi diri dalam gen. 

Isinya adalah sebagai berikut. 

Realisasi informasi cair. Realisasi perilaku cair. 


Dalam generasi koneksi dan tautan baru dalam sel yang berpikir. 
Adanya dua tipe berikut ini 


Tipe gas. 

Ini adalah konten berikut. 

Tipe yang dapat dibalik. Tipe memberontak. 

Perbedaan. 

Orisinalitas dan kreativitas. Bergerak menurut prinsip-prinsip 
tersebut. 


Tipe Likuiditas. 

Terdiri dari 

Jenis kemampuan beradaptasi. 

Penekanan pada penyalinan dan homologi. 

Menghafal konten yang ada dengan regurgitasi buta. Mengikuti 
preseden. Bergerak menurut prinsip-prinsip tersebut. 


Pembelajaran yang dikondisikan. 
Reversibilitas gas. 

Kemampuan beradaptasi cairan. 
Implementasinya dalam sirkuit saraf. 


Neuron. 

Jenis fasilitasi dan penghambatan. 

Ambang batas dan frekuensi dalam penembakan. 
Koneksi antar sel. 


Mesin gas bawaan mereka. 

Membalikkan nilai stimulus input. Membalikkan nilai positif dan 
negatifnya. Untuk membalikkan ada atau tidak adanya nilai. Untuk 
mengeluarkan hasilnya. 

Untuk mempromosikan keterputusan dan kemandirian timbal balik 


dari hubungan antara input dan output. 

Ini adalah sebagai berikut 

Penggabungan dan refleksi ide-ide gas dan nilai-nilai gas dalam 
neuron. 


Penggabungan mesin cair di dalamnya. 

Mempelajari nilai stimulus input apa adanya, dengan mengambil 
nilai stimulus input secara keseluruhan. Keluaran hasil pembelajaran 
itu sebagaimana adanya. 

Untuk mempromosikan perpaduan, integrasi, dan harmonisasi 
hubungan antara input dan output. 

Untuk mempromosikan pemeliharaan, kelanjutan, dan penguatan 
hubungan antara input dan output. 

Ini adalah tentang hal-hal berikut 

Penggabungan dan refleksi gagasan cair dan nilai-nilai cair dalam 
neuron. 


Reversibilitas dalam sel-sel pikiran. Bentuk idealnya. 
Mengeluarkan nilai output -1 untuk nilai input 1. 

Dalam situasi di mana sebuah sel posterior harus dihubungkan ke 
jenis sel pos yang memfasilitasi. Memilih secara acak sebuah sel 
posterior untuk dihubungkan. Hasil. Berani menghubungkan ke sel 
posterior dari tipe inhibisi. 


Mengeluarkan nilai output 1 untuk nilai input -1. 

Dalam situasi di mana sel posterior harus terhubung ke sel posterior 
tipe inhibisi. Secara acak memilih sel posterior yang akan 
dihubungkan. Hasilnya. Untuk terhubung ke sel posterior tipe 
promosi pada dare. 


Mengeluarkan nilai output 0 untuk nilai input 1. 

Dalam situasi di mana awalnya ada nilai input dari sebuah sel pra. 
Berani melakukan non-firing secara spontan, sembarang, dan 
semaunya sendiri. 

Non-firing tersebut dilakukan sebagai respon terhadap alarm dari 
lingkungan tentang kelebihan sumber daya. 


Untuk mengeluarkan nilai output 1 untuk nilai input 0. 

Dalam situasi di mana pada dasarnya tidak ada nilai input untuk sel 
sebelumnya. Berani menembak secara spontan dan sewenang- 
wenang. 

Penembakan seperti itu dilakukan sebagai respons terhadap alarm 


kekurangan sumber daya dari lingkungan. 


Operasi aktual dalam sel pikiran. 

Ini adalah perpaduan antara reversibilitas gas dan kemampuan 
beradaptasi cairan. 

Proporsi campurannya bebas dan bervariasi. 


Gerakan bebas dalam pemikiran biologis. 

Nilai-nilai dan kriteria yang mendasari sistem saraf biologis. 
Nilai-nilai dan kriteria yang mendasari neuron-neuron sistem saraf 
secara umum. 

Nilai-nilai dan standar penilaian yang mendasari sel-sel pemikiran 
sistem sarafnya. 

Hal ini untuk memaksa nilai output memiliki bias dan variasi berikut 
sehubungan dengan nilai input yang ia peroleh sendiri. 

Untuk bergerak bebas, mandiri, independen, spontan, acak, dan 
independen dari nilai input yang diperolehnya, dan untuk membuat 
perubahan pada nilai output yang dihasilkan. 

Nilai output yang dihasilkan. 

Untuk bergerak dan melakukan perubahan secara bebas, mandiri, 
independen, spontan, acak, dan independen dari nilai input yang 
diperolehnya, dan untuk melakukan perubahan pada nilai output 
yang dihasilkan. 

Untuk bergerak dan membuat perubahan secara bebas, mandiri, 
independen, spontan, acak, dalam isolasi dari praktik konvensional. 
Pilihan pasangan yang dihasilkan. 

Harus bersifat maskulin dalam pemikiran. 

Didasarkan pada informasi genetik yang berasal dari sperma. 

Pada dasarnya identik dengan karakteristik gerakan molekul gas. 
Ini adalah isi berikut. 

Ini adalah manifestasi dari sifat gas dari perilaku sel pikiran. 

Ini adalah akar dari kehendak bebas dalam sistem saraf biologis. 


Kesatuan, perpaduan, dan orientasi keharmonisan dari pemikiran 
makhluk hidup. 

Nilai-nilai dan kriteria yang mendasari sistem saraf biologis. 
Nilai-nilai dan standar-standar penilaian yang mendasari neuron- 
neuron sistem saraf secara umum. 

Nilai-nilai dan standar penilaian yang mendasari sel-sel pemikiran 
sistem sarafnya. 


Hal ini untuk memaksa nilai output memiliki bias atau variasi 
berikut sehubungan dengan nilai input yang ia peroleh sendiri. 
Perpaduan, sinkronisasi, harmonisasi, dan kepatuhan total terhadap 
nilai input yang diperolehnya, dalam bentuk menelannya secara utuh 
dan menggabungkannya. 

Nilai keluaran yang dihasilkan. 

Ini adalah untuk menghasilkan, dengan paksa, mitra ikatan antar- 
seluler dengan bias dan variasi berikut 

Fusi, entrainment, harmonisasi, dan kepatuhan total terhadap praktik 
konvensional dengan cara menelannya secara utuh dan 
menggabungkannya menjadi satu. 

Pilihan pasangan yang dihasilkan. 

Ini harus feminin dalam pemikiran. 

Hal ini didasarkan pada informasi genetik yang berasal dari sel telur. 
Pada dasarnya identik dengan karakteristik gerak molekul cair. 

Ini adalah isi berikut. 

Ini adalah manifestasi dari sifat cair dari perilaku sel pikiran. 

Ini adalah akar dari perpaduan dan keharmonisan timbal balik dalam 
sistem saraf biologis. 


Implementasi sifat gas dan cair seperti itu dalam sistem saraf 
biologis. Metode. 

Modul simulator sederhana dari gerakan molekul gas. Agar tetap 
berjalan secara terpisah, terlebih dahulu, dalam proses yang terpisah. 
Modul simulator sederhana gerak molekul cair. Tetap berjalan secara 
terpisah, terlebih dahulu, dalam proses terpisah. 

Nilai jarum posisi spasial yang ditunjuk molekul secara real time. 
Nilai tersebut tercermin dalam nilai output neuron. 

Merefleksikan nilai itu dalam pemilihan mitra pengikat dalam sel 
pikiran. 


Adaptabilitas dan reversibilitas dalam respon neuron. 
Likuiditas dan kegesitan dalam respon-respon neuron. 
Feminitas dan maskulinitas dalam respons neuron. 
Memadukan keduanya dalam simulasi perilaku neuron yang 
sebenarnya. 

Untuk secara acak memilih satu atau yang lain berdasarkan 
probabilitas rasio campuran. 

Rasio campuran. 


Sel-sel gas. Sel maskulin. 


Contoh. 
Sifat gas harus 70 persen. Likuiditas harus 30 persen. 


Sel-sel cair. Sel-sel feminin. 
Contoh. 
Sifat gas harus 30 persen. Sifat cair harus 70 persen. 


Sifat suatu zat secara umum yang beroperasi. 
Itu harus terbatas pada gas atau cairan. 
Contoh. 

Sifat makhluk hidup secara umum. 

Sifat sel saraf. 


Neuron, dalam sistem saraf. Klasifikasi mereka. 
Sel-sel perantara. Khususnya, sel berpikir. 
Ada dua jenis sel. 


(4) 

Sel permukaan. Sel permukaan eksternal. Sel umum. Sel yang kuat. 
Sel yang sia-sia. Sel Tatemae. Sel yang disengaja. Sel yang 
berbohong. Sel kesombongan. Sel perbaikan. 

(2) 

Sel dalam. Sel pribadi. Sel pelampiasan kelemahan. Sel yang 
memperlihatkan kelemahannya. Sel kejujuran. Sel kejujuran. Sel 
kebenaran Sel kryptonite. 


Kelompok sel permukaan menyembunyikan, membela, dan 
melindungi kelompok sel dalam. 

Penyembunyian, perbaikan, dan pertahanan kelompok sel jujur oleh 
kelompok sel pembohong. 

Kelompok sel yang berbohong adalah mempersenjatai dan 
melindungi kelompok sel yang jujur untuk menolak akses ke sana 
dari luar. 


Sistem saraf. Kelompok sel saraf. Mereka sendiri memiliki tegangan 
permukaan. Mereka sendiri cair. 


Likuiditas seperti itu. Ini adalah esensi dari makhluk hidup. 


Jaringan saraf terdiri dari dua lapisan, permukaan dan permukaan 


dalam. 


a lapisansirkuit saraf dalam sistemsaraf biologis. 


Neuron, dalam sistem saraf. Klasifikasinya. 
Sel-sel perantara. Khususnya, sel berpikir. 
Ada dua jenis sel. 


(d) 

Sel-sel tetap. Sel-sel keyakinan. Sel yang kokoh. Sel yang keras 
kepala. 

Tidak terpengaruh oleh pengaruh luar dalam reaksi atau perilaku. 
Keras kepala terhadap persuasi dari luar. Sel semacam itu. 

(2) 

Sel transitif. 

Mudah dipengaruhi oleh pengaruh luar dalam reaksi atau perilaku. 
Mudah mengubah reaksi atau perilaku mereka oleh persuasi 
eksternal. Sel seperti itu. 


Sel-sel tetap. Sel yang keras kepala. 

Terdiri dari. 

Sel-sel yang tidak berpikir. Sel-sel yang berikatan tetap. 

Aspek-aspek tetap dalam pola operasi sel yang berpikir. Aspek-aspek 
di bawah kendali genetik. 

Sel-sel yang tidak belajar. 


Keinginan untuk bertahan hidup pada makhluk hidup. 
Konsekuensi. 

Titik kuat dalam kemampuan makhluk hidup untuk mempertahankan 
dirinya sendiri. 

Keinginan untuk menekankan, menegaskan, dan menampilkan 
keberadaan dan isinya ke luar dan di luar dirinya. 

Dampak yang kuat dari keberadaan dan isinya ke luar dan di luar 
dirinya. 

Untuk memindahkan titik-titik ini ke luar atau permukaan dirinya 
sendiri. 

Tindakan tersebut adalah mempersenjatai eksterior atau 
permukaannya sendiri. 


Titik lemah dalam kelangsungan hidup makhluk hidup. 

Titik lemah dalam kemampuan makhluk hidup untuk 
mempertahankan dirinya sendiri. 

Titik lemah dalam kelangsungan hidup makhluk hidup. 

Keinginan untuk menyembunyikan keberadaan dan isinya di dalam 
dan di dalam dirinya. 

Untuk menghindari mengekspos keberadaan dan isinya ke luar dan 
di luar dirinya. 

Untuk memindahkan titik-titik itu ke dalam dirinya sendiri. 
Tindakan melakukan hal itu adalah tidak bersenjatanya diri batinnya 
sendiri. 


Struktur mental dari makhluk hidup. 

Ini adalah struktur dua lapis sebagai berikut. 

Distribusi titik-titik kuat pada sisi luar jiwanya sendiri. 
Distribusi titik-titik lemah atau titik-titik vital pada sisi dalam 
jiwanya sendiri. 

Pergerakan titik-titik kuat di luar jiwanya sendiri. 

Titik lemah dan titik vital bergerak di dalam jiwanya sendiri. 


Bagian luar jiwanya sendiri melindungi bagian dalam jiwanya 


sendiri. 

Mempersenjatai bagian luar jiwanya sendiri. 

Bagian dalam jiwanya sendiri tidak bersenjata. 

Mereka adalah inti dari kelangsungan hidup makhluk hidup. 
Bahwa proses dan mekanisme tersebut dibangun ke dalam sistem 
saraf biologis. Implementasi mereka diperlukan. 


Pernyataan yang salah, pada makhluk hidup, tentang titik lemahnya 
sendiri. 


Penyembunyian titik-titik kuatnya sendiri terhadap orang lain. 
Pengakuan titik-titik lemahnya sendiri kepada orang lain. 

Untuk meyakinkan orang lain dengan melakukan hal itu. 
Dengan melakukan hal itu, ia akan mendengar titik lemah yang 
sebenarnya dari orang lain. 

Setelah itu. 

Untuk mengekspos titik kuatnya sendiri kepada orang lain untuk 
pertama kalinya. 

Untuk mengekspos keunggulan relatifnya sendiri kepada orang lain. 
Dan dengan demikian membuat yang lain bertekuk lutut sebagai 
underdog relatif. 


Strategi di atas. 
Yang secara inheren diperlukan bagi makhluk hidup untuk 


mendapatkan keuntungan dan keunggulan yang lebih besar dalam 
kelangsungan hidupnya sendiri. 


Tindakan strategis di atas. 
Bahwa mereka lebih menonjol pada makhluk hidup berikut ini 
Orang dalam. Penghuni rumah kaca. Betina. 


Orang luar. Orang luar. Orang yang lebih menekankan pada 
kelebihan dirinya sendiri daripada kelemahannya sendiri. Laki-laki. 
Bukan penghuni rumah kaca. Yang tidak berharga. 

Mereka adalah mereka yang 

Orang yang bersenjata. Mereka yang tidak terlalu rentan terhadap 
serangan dari orang lain. Mereka yang, dengan bersenjata, mampu 
menghalau serangan dari orang lain. 

Dengan menjadi kurang rentan. 

Mereka yang cenderung tidak terganggu secara emosional. 

Mereka yang cenderung tidak meledak. 

Mereka yang emosinya lebih tenang. 

Mereka yang emosinya lebih objektif dan ilmiah. 

Contoh. 

Mereka yang kurang terpengaruh. Mereka yang kurang tegas dalam 
perasaan menjadi korban. 

Mereka yang lebih bebas dari perasaan diskriminasi. Mereka yang 
tidak mengaku sebagai korban diskriminasi. 


Orang dalam. Orang yang berada di dalam. Orang yang lebih 
menekankan titik lemahnya sendiri daripada titik kuatnya sendiri. 
Perempuan. Penghuni rumah kaca. Yang berharga. 

Mereka adalah orang-orang yang 

Yang tidak bersenjata. Lebih rentan terhadap serangan dari orang 
lain. Mereka yang, karena mereka tidak bersenjata, tidak mampu 
menangkis serangan dari orang lain. 

Lebih rentan disakiti sedemikian rupa. 

Mereka yang lebih mudah terganggu secara emosional. 

Mereka yang lebih rentan terhadap ledakan emosi. 

Mereka yang emosinya kurang tenang. 

Mereka yang emosinya lebih tidak objektif dan tidak ilmiah. 
Contoh. 

Mereka yang lebih rentan terhadap perasaan menjadi korban. Mereka 


yang lebih cenderung menegaskan perasaan viktimisasi mereka. 
Lebih cenderung merasa didiskriminasi. Mereka yang lebih 
cenderung mengklaim viktimisasi. 


Distribusi individu yang hidup. 

Bagian dalam. Mereka yang memiliki sumber daya dan fasilitas titik 
vital dalam reproduksi seksual makhluk hidup. Perempuan. 

Orang luar. Mereka yang tidak memiliki sumber daya dan fasilitas 
akut untuk reproduksi seksual makhluk hidup. Laki-laki. 


Yang diinginkan makhluk hidup untuk melindungi titik lemahnya 
sendiri atau kryptonite. 

Makhluk hidup tidak ingin mengekspos titik lemah dan kryptonite- 
nya sendiri. 

Ini adalah akar dari pertahanan diri pada makhluk hidup. 

Ini adalah akar dari orientasi ke dalam diri makhluk hidup. 

Ini adalah akar dari orientasi rumah kaca dalam makhluk hidup. 


Orang yang lebih mungkin menyadari keterarahan seperti itu. 

Ia lebih menguntungkan sebagai makhluk hidup. Ia lebih 
menguntungkan sebagai makhluk hidup. Ia lebih unggul sebagai 
makhluk hidup. 

Ia yang lebih sulit merealisasikan keterarahan demikian. 

Dia, sebagai makhluk hidup, lebih dirugikan. Ia lebih inferior 
sebagai makhluk hidup. Ia lebih rendah sebagai makhluk hidup. 


Orang yang dapat dengan mudah merealisasikan orientasi semacam 
itu. Ia adalah perempuan. 

Orang yang lebih kecil kemungkinannya untuk merealisasikan 
orientasi semacam itu. Ia adalah laki-laki. 


Perbedaan gender seperti itu. 
Ini adalah sumber diskriminasi terhadap laki-laki. 


Pelecehan. 
Pemaksaan hubungan hirarkis oleh penyerang terhadap yang 
diserang. 


makhluk hidup dan agresi. 
Agresi adalah hal yang umum bagi semua makhluk hidup. 
Agresi umum terjadi pada laki-laki dan perempuan. 


Orang yang tidak menghindari agresi. Seseorang yang tidak saling 


menghindari agresi. Toleran terhadap agresi. Laki-laki. 


Penghindar agresi. Seseorang yang saling menghindari tindakan 
agresif. Mereka yang memiliki daya tahan rendah terhadap serangan. 


Perempuan. 


Disparitas antara mereka yang di dalam dan mereka yang di luar. 


Disparitas antara mereka yang lebih cenderung merasa 
didiskriminasi dan mereka yang cenderung tidak merasa 


didiskriminasi. 


Disparitas tersebut. 


Ini adalah sumber perasaan diskriminasi gender dalam makhluk 


hidup. 


Perempuan sebagai orang dalam. Laki-laki sebagai bagian luar. 
Perempuan lebih cenderung memiliki perasaan diskriminasi daripada 


laki-laki. 


Perempuan lebih mungkin daripada laki-laki untuk mengklaim 
diskriminasi lebih sering. 


Pada makhluk hidup. 
Ranah luar. Ranah publik. Ranah publik. 


uktur dua tingkat dalam 
Dalam reproduksi seksual. 


Ranah dalam. Ranah pribadi. Wilayah pribadi. Wilayah rahasia. 
Kryptonite-nya sendiri dalam mengamankan kelestarian dirinya. 
Makhluk hidup membuat kryptonite-nya berada di alam batinnya 


sendiri. 


Makhluk hidup gas. Jantan. 

Pada makhluk hidup yang bereproduksi secara seksual. 

Dalam mengamankan fungsi reproduksi, dari titik vital, tidak 
memiliki. 

Untuk memperlakukan dengan buruk, sebagai tidak berharga atau 
dapat dibuang. 

Untuk memiliki daya rusak diri yang kuat. 

Untuk mendistribusikan secara lahiriah. Untuk melindungi orang 
dalam. Untuk menawarkan gaya hidup rumah kaca kepada orang 
dalam dalam bentuk upeti. 

Untuk dipaksa menjalani kehidupan non-rumah kaca sebagai 
bawahan relatif. 


Keadaan distribusi alam luar dan dalam di dalam diri mereka sendiri. 
Ini terdiri dari hal-hal berikut. 

Setiap individu, secara mandiri dan otonom, membungkus wilayah 
dalam yang kecil dan terpisah dengan wilayah luar yang kecil dan 
terpisah. 

Ini terdiri dari 

Privasi individu. 


Makhluk hidup cair. Betina. 

Pada makhluk hidup yang bereproduksi secara seksual. 

Menjadi pemilik titik vital dalam menjamin fungsi reproduksi. 
Untuk diperlakukan dengan sangat hati-hati sebagai komoditas yang 
berharga. 

Untuk memiliki pertahanan diri yang kuat. 

Untuk didistribusikan ke dalam. Untuk dilindungi oleh mereka yang 
berada di luar. 

Untuk dapat menjalani kehidupan rumah kaca yang istimewa sebagai 
relatif superior. 


Keadaan distribusi alam luar dan dalam di dalam diri mereka sendiri. 
Ini adalah isi dari yang berikut ini. 

Individu-individu membentuk kelompok dan menjadi unit yang 
kohesif. 

Mereka menyatu menjadi satu dengan yang lain. 

Mereka melebur wilayah batin masing-masing. 

Mereka bergabung dan berintegrasi menjadi satu massa yang besar. 


Mereka berusaha mengubah massa tersebut menjadi wilayah batin 
yang besar. 

Mereka membungkus interior yang begitu besar menjadi satu 
gumpalan dengan area bersama yang besar, luar, dan bersama. 

Ini adalah isi dari 

Privasi kolektif. 

Kurangnya privasi individu di dalam cairan. 


Individu perempuan. Individu gas. 
Individu pria. 


Area permukaan. Area luar. 
Ranah publik. Ranah publik. 


Ranah dalam. b 
Area pribadi. 1 
Area rahasia. 
£ @ 
Priva Oo 


lektif. 
Kurangnya privasiindividudi dalamcairan. 


Klasifikasi individu makhluk hidup. 
' ir. 


Lengkapindividucairanyang kuat. 


Individu perempuan yang domi Individu gasyang lenglepdan kuat 


ran. : 
Individu wanita dalam masyarakat gaya hidup yang tidak banyaif bergerak. nenen (ln gartstotle 


Individu gasyang tidak lengkapdan lemah. 
Findividu pria,male-dominant.. 

Individu wanita dalam masyarakat gaya hidup 
yang berpindah-pindah. 


dengan gaya hidupberpindah- 
pindah. 


1 


Metode yang digunakan makhluk hidup untuk menolong dirinya 
sendiri. 


Individu yang tidak lengkap, individu cair yang lemah. 
Individu pria dengandominasi wanita. 
Individu pria dalam masyarakat gaya hidupyane tidak banyak berzersk. 


Klasifikasi individu biolois. 
: 5 


Ini adalah isi berikut ini. 
Makhluk hidup gas. Laki-laki. Menolong diri sendiri. 
Makhluk hidup cair. Perempuan. Saling membantu. Konvoi. 


Distribusi individu gas dan cair dalam makhluk hidup. 
Berikut ini isinya. 
Distribusi jantan dan betina dalam makhluk hidup. 


Di dalam makhluk hidup. 

Wilayah luar. Distribusi individu gas. Distribusi laki-laki. Distribusi 
bentuk kehidupan bergerak. 

Wilayah dalam. Individu cair terdistribusi. Betina, terdistribusi. 
Individu-individu gaya hidup menetap terdistribusi. 


Dipaksa menjadi gas, sifat cair asli. 

Ini adalah isi dari yang berikut ini. 

Perempuan, yang dipaksa menjadi maskulin. 

Mereka terjadi di masyarakat berikut 

Masyarakat dengan gaya hidup berpindah-pindah. Masyarakat yang 
didominasi laki-laki. 

Ini harus menjadi sumber diskriminasi terhadap perempuan. 


Penduduk asli gas yang dipaksa menjadi cair. 
Ini adalah isi dari 


Seorang laki-laki, yang dipaksa untuk menjadi feminin. 

Orang seperti itu terjadi di masyarakat berikut. 

Masyarakat dengan gaya hidup yang menetap. Masyarakat yang 
didominasi perempuan. 

Ini harus menjadi sumber diskriminasi terhadap laki-laki. 


Bahwa ia sendiri tidak akan disakiti. Bahwa ia sendiri tidak akan 
diserang oleh orang lain. Untuk secara khusus berorientasi pada isi 
tersebut. 

Ini adalah isi dari 

Pelestarian diri. 

Hal ini bersifat feminin dan berorientasi. 


Bahwa dia sendiri tidak akan terluka. Tidak diserang oleh orang lain. 
Ini tidak secara khusus berorientasi pada isi tersebut. 

Ini adalah isi berikut. 

Pengabaian diri. 

Ini adalah maskulin, keterarahan. 


Yang terluar. 

Yang mereka miliki, gasousness. 

Gaseousness. 

Ini adalah kandungan dari 

Distribusi kepadatan rendah. Keterpisahan timbal balik. Kebebasan. 
Kebijaksanaan. Dispersibilitas. 

Perluasan volume. Difusi volume. Ketidakterbatasan volume. 
Volume tak terbatas atau tak terhingga. 

Penerbangan. Mobilitas. Mengambang. Mengambang. 
Pertempuran. Agresi. 


Yang dalam. 

Mereka, likuiditas, memiliki. 
Likuiditas. 

Ini adalah isi berikut. 


Distribusi kepadatan tinggi. Integritas timbal balik. Kohesi timbal 
balik. Ikatan timbal balik. Keselarasan timbal balik. 

Volume konstan. Pembatasan atau pembatasan volume. Non- 
difusivitas. 

Kelenturan. Kemandekan. Immobilitas. 

Seolah-olah, keramahan dan perdamaian. Normalisasi internal, 
langkah kaki yang berbahaya, peperangan faksional, saling 
memeriksa dan menyeimbangkan, dan pengawasan timbal balik. 
Penggunaan daya tempur dan agresi yang kuat, yang disembunyikan 
dari dunia luar. 


(l) di bawah ini akan setara dengan (3) di bawah ini, untuk (2) di 
bawah ini. 
Hal di atas akan menghasilkan (4) berikut untuk (2) di bawah ini. 


(4) 

Konfrontasi langsung dengan bahaya dan ancaman. 
Pemaparan langsung ke lingkungan yang keras. 

Untuk dikhususkan pada peran yang sulit. 

Untuk menjelajah ke wilayah baru. 

Eksplorasi wilayah yang tidak diketahui. 

Tantangan dan keberhasilan berdasarkan trial and error, pada 
penemuan dan penemuan baru. 

Ekstraksi dan pembentukan pengetahuan baru berdasarkan 
pemikiran ilmiah, analitis, mekanis, dan logis. 

Latihan kreativitas dan orisinalitas. Penciptaan gagasan baru dan 
inovatif. 


(2) 

Orang dalam. 

Pemilik pertahanan diri. 

Penghuni rumah kaca. Penikmat lingkungan rumah kaca. 
Contoh. Wanita. 


(3) 

Pekerjaan yang harus dilakukan oleh mereka yang berada di luar. 
Pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh penyedia lingkungan 
rumah kaca. 

Pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh orang dalam, dan 
seharusnya didelegasikan kepada subkontraktor. 

Pekerjaan yang seharusnya tidak perlu dilakukan oleh orang dalam 


sendiri sama sekali. 

Pekerjaan yang pada dasarnya setara dengan yang berikut ini bagi 
mereka yang berada di dalam. 

Pekerjaan yang seharusnya dipandang rendah dan dicemooh. 
Pekerjaan yang merupakan objek penghargaan sepihak dari mereka 
yang berada di luar kepada mereka yang berada di dalam. 


(3) 

Motivasi untuk tindakan itu sendiri. 

Ini terdiri dari hal-hal berikut. 

Hanya berusaha menghindari bahaya. 

Mereka hanya mau tinggal di daerah yang aman. 

Hanya melakukan apa yang mudah, aman, dan nyaman. 
Berusaha hanya untuk mengikuti preseden, mengumpulkan 
preseden, dan meningkatkan kualitas preseden. 

Tidak mencoba menemukan atau menciptakan sesuatu yang baru 
atau inovatif sendiri. 

Tidak mencoba untuk memajukan dan memodernisasi diri sendiri. 
Tidak mencoba melatih kreativitas dan orisinalitas sendiri. 


Risiko. Risiko. 
Terdiri dari 
Diserang oleh entitas yang mengancam. 


Gaseousness. 

Pengambilan risiko. Tidak menghindari serangan, terutama dari 
entitas yang mengancam. 

Likuiditas. 

Tidak mengambil risiko. Menghindari serangan, terutama dari 
ancaman. 


Gaseousness. 

Bergerak dan berpindah ke wilayah baru yang tidak diketahui. Terus- 
menerus terpapar pada ancaman yang tidak diketahui. Mengambil 
risiko. Kebutuhan konstan untuk menghadapi bahaya. 

Bahaya. Ini adalah kutukan dari kegelisahan. 

Solusi baru untuk ancaman dan bahaya melalui serangkaian trial and 
error, sendiri dan sendiri. Implementasi mereka adalah kebutuhan 


konstan untuk bertahan hidup. 

Hasilnya. Untuk dapat mewujudkan penemuan dan penemuan. 
Untuk dapat memperoleh pengetahuan baru. Untuk dapat maju dan 
memodernisasi sendiri. Untuk dapat memiliki teknologi maju 
sendiri. 


Likuiditas. 

Menetap dan tetap berada di wilayah yang diketahui sebelumnya. 
Tidak terkena ancaman yang tidak diketahui. Untuk mengambil 
keamanan dan stabilitas. Menelan dan menghafal ancaman yang 
diketahui. Untuk dapat bertahan hidup tanpa masalah hanya dengan 
mengikutinya. 

Hasilnya. Pengetahuan baru tidak bisa diperoleh sendiri selamanya. 
Kita tidak bisa mencapai kemajuan dan modernisasi sendiri. Tidak 
dapat memiliki teknologi canggih sendiri. 

Keterbelakangan. Ini adalah kutukan alam cair. 


Spermatogenesis. Maskulinitas. Mereka adalah subkelas dari 
gasousness. 
Oviparitas. Feminitas. Mereka adalah subkelas dari seks cair. 


Maskulin. Mereka adalah subkelas dari spermatogenesis. 
Feminin. Mereka adalah bagian dari oviparitas. 


Pikiran dan tubuh laki-laki. Ini adalah kendaraan sperma. Ia adalah 
jelmaan sperma. 

Pikiran dan tubuh wanita. Ia adalah kendaraan dari sel telur. Ia 
adalah inkarnasi dari sel telur. 


Zat-zat gas bersifat homogen. 
Zat cair bersifat homogen. 


Makhluk hidup gas bersifat homogen. 
Makhluk hidup cair bersifat homogen. 


Zat gas dan zat cair pada dasarnya berbeda satu sama lain. 
Zat gas dan zat cair tidak cocok satu sama lain. 


Tubuh dan pikiran makhluk hidup terutama terdiri dari air cair. 
Dalam makhluk hidup. 


Cairan adalah standar. 
Gas adalah non-standar dan luar biasa. 


Pada makhluk hidup. 

Sel telur dan betina, yang bergerak dalam keadaan cair, adalah 
eksistensi standar dan normal. 

Sperma dan jantan, yang bergerak dalam sifat gas, adalah non- 
standar dan luar biasa. 


Sel serbuk sari dan sperma pada tumbuhan. 

Sel sperma pada hewan. 

Mereka juga berbentuk gas, secara umum. 

Mereka tersebar. 

Mereka tersebar di udara. Mereka tersebar dalam cairan. 
Mereka harus bergerak di udara. Mereka harus bergerak dalam 
cairan. 


Kantung embrio dan sel telur pada tanaman. 
Ova pada hewan. 

Mereka harus cair juga, secara umum. 
Mereka menetap. Mereka menetap. 

Mereka tidak bergerak. 


Buku ini tidak bertujuan untuk menjadi buku ilmiah. 
Buku ini tidak bertujuan untuk menjadi sebuah kitab suci. 


Saya tidak bertujuan untuk menjadi seorang cendekiawan. 
Saya bertujuan untuk menjadi seorang yang tercerahkan. 


Saya tidak bertujuan untuk belajar. 
Saya tidak bertujuan untuk pencerahan. 


Saya tidak bertujuan untuk studi yang terperinci. 
Saya bertujuan untuk ringkasan. 


Saya tidak bertujuan untuk pertimbangan individual. 
Saya tidak bertujuan untuk ringkasan dan integrasi. 


Saya tidak bertujuan untuk spesialisasi. 
Saya bertujuan untuk sintesis. 


Atasan gas. 

Pemilik energi fisik yang tinggi. 

Orang yang terbang lebih cepat. 

Penggerak kecepatan tinggi. Penggerak dengan akselerasi tinggi. 
Pengembara jarak jauh. 

Mereka yang dapat menyebar dan berdifusi secara lebih universal 
dan global. 


Pemilik gravitasi tinggi tingkat tertentu. 
Mereka yang bisa mendorong, menerobos, dan menghancurkan 
orang lain. 


Atasan cair. 
Pemilik energi tinggi fisik. 


Pemilik gravitasi tinggi transenden. 

Sang immobilizer. 

Pemilik gravitasi rendah. 

Yang berat dan besar yang tidak bisa didorong oleh siapapun. 
Orang yang berada di pusat. 


Seseorang yang bisa menjadi pusat dunia. 


Penekanan lahiriah dari makhluk hidup pada kekuatannya sendiri 
dalam hubungannya dengan orang-orang di sekitarnya. 

Hasilnya. 

Ia sendiri dipandang sebagai ancaman oleh orang lain di sekitarnya. 
Ia sendiri menjadi lebih berhati-hati, waspada, dan rentan terhadap 
serangan orang lain di sekitarnya. 


Ia sendiri perlu mencegah situasi seperti itu. 


Tindakan untuk mencegah situasi seperti itu. 

Menyembunyikan kekuatannya sampai batas tertentu dari orang lain. 
Contoh. Elang yang bijaksana menyembunyikan cakarnya. 

Untuk menekan penekanan pada kekuatannya sendiri. 

Untuk menunjukkan kelemahan-kelemahan yang melekat pada 
dirinya sendiri kepada orang-orang di sekitarnya sampai batas 
tertentu. 

Untuk menekankan titik lemahnya sendiri kepada dunia luar. 


Hasilnya. 

Dia akan merasa lebih aman dengan keberadaannya sendiri. 

Dia sendiri akan diperlakukan dengan lebih mudah dan nyaman oleh 
orang lain di sekitarnya. 

Ia sendiri akan lebih mudah diperlakukan sebagai sesama manusia 
oleh orang lain di sekitarnya. 

Namun, tidak mudah baginya untuk diperlakukan sebagai teman. 
Ia sendiri akan dipandang oleh orang lain sebagai sasaran empuk 
untuk ditaklukkan. 

Ia sendiri akan lebih mudah diserang oleh orang lain di sekitarnya. 
Ia sendiri akan lebih mudah diperlakukan sebagai bawahan oleh 
orang lain di sekitarnya. 

Ia sendiri lebih mungkin diperlakukan tidak adil oleh orang lain di 
sekitarnya. 

Dia sendiri akan lebih mudah dieksploitasi oleh orang lain di 
sekitarnya. 

Dia sendiri akan lebih mudah dibenci oleh orang lain di sekitarnya. 


Penanggulangan untuk hal ini. 
Menekankan keberadaan kekuatannya sendiri secara eksternal, 
sampai batas tertentu, dari waktu ke waktu. 


Makhluk hidup menekankan poin kuatnya sendiri secara eksternal 
kepada orang-orang di sekitarnya. 

Hasilnya. 

Dia sendiri dianggap sebagai target yang sulit ditaklukkan oleh orang 
lain di sekitarnya. 

Dia akan lebih kecil kemungkinannya untuk diserang oleh orang lain 
di sekitarnya. 

Ia sendiri akan lebih mudah diperlakukan sebagai orang yang 
superior oleh orang lain di sekitarnya. 

Ia sendiri akan lebih dihormati oleh orang lain di sekitarnya. 


Kesimpulan. 

Menghindari agresi dari orang lain. 

Untuk menghindari pelecehan dan eksploitasi oleh orang lain. 
Langkah-langkah untuk mencapai hal ini. 

Bergantian antara menekankan poin-poin kuat dan poin-poin 
lemahnya. 

Secara terus menerus menyeimbangkan penekanan pada poin-poin 
kuatnya sendiri dengan penekanan pada poin-poin lemahnya. 


Dalam kasus alam cair. 


Makhluk hidup. 

Implementasi, dalam sistem sarafnya sendiri, dari sel-sel perantara 
yang membuat penilaian, keputusan dan tindakan, seperti 

Sel kesetiaan. Sel kesetiaan. Sel kesetiaan. 

Sel pertengkaran. Sel ketidaksetiaan. Sel ketidaksetiaan. 


Makhluk hidup. 

Seorang atasan, sebagai objek yang dilayaninya sendiri. 
Seorang yang setara dengan dirinya sendiri. 

Contoh. 

Seorang pendamping bagi dirinya sendiri. 

Pasangan bagi dirinya sendiri. 


Secara sukarela dan sering mengganti pasangan seperti itu agar 
sesuai dengan kenyamanannya sendiri. 

Tindakan ini bermasalah secara sosial dan tercela. 

Alasannya. 

Arus utama masyarakat. 

Pusat dari masyarakat. 

Ini adalah atasan sosial. 


Di sisi lain. 

Bahwa ia sendiri yang menggantikan, secara sukarela dan sering, 
bawahannya untuk dirinya sendiri, sesuai dengan kenyamanannya 
sendiri. 

Ini sama sekali tidak bermasalah secara sosial atau tercela. 


Dalam kasus likuidasi. 

Atasan memperlakukan bawahan sebagai alat belaka untuk 
digunakannya sendiri. 

Hal ini dibenarkan secara sosial. 


Bawahan memperlakukan atasan sebagai alat belaka untuk dirinya 
sendiri. 

Bawahan melakukan tindakan dalam bentuk resmi dan publik. 

Hal ini sama sekali tidak dibenarkan secara sosial. 

Hal ini tercela secara sosial. 

Tetapi di satu sisi. Di sisi lain. 

Ketika seorang bawahan melakukan tindakan dalam bentuk 
informal, bentuk pribadi. 

Ini harus didukung oleh bawahan sosial lainnya dengan cara yang 
tersembunyi dan sembunyi-sembunyi. 


Dalam kasus gas. 

Makhluk hidup. 

Implementasi, dalam sistem sarafnya sendiri, dari sel perantara yang 
membuat penilaian, keputusan dan tindakan, seperti 

Sel kepercayaan. Mematuhi kontrak dengan pihak lain. Untuk 
memperlakukan orang lain dengan adil. 

Sel Ketidakpercayaan. Melanggar kontrak dengan pihak lain. 
Perlakuan tidak adil terhadap pihak lawan. 

Mereka pada prinsipnya umum dalam dua kasus berikut ini 
Antara atasan dan bawahan. 

Antara orang-orang yang memiliki peringkat yang sama. Contoh. 
Antara rekan sejawat. Antara pasangan. 

Tetapi, dalam praktiknya. 

Ketidaksetaraan kekuasaan, dalam hal keuntungan dan kerugian 
kontraktual, terjadi sesuai dengan hubungan antara atasan dan 
bawahan. 

Ketidaksetaraan semacam itu, sampai batas tertentu, diabaikan 
secara sosial. 

Alasan untuk ini. 

Arus utama masyarakat. 

Ini adalah atasan sosial. 


Bawahan bersatu satu sama lain. 
Peringkat yang lebih rendah secara terbuka memberontak, 


mengkritik, dan melawan pelanggaran kontrak oleh peringkat yang 
lebih tinggi. 

Tindakan semacam itu diperbolehkan secara sosial dan resmi. 
Bahwa itu khusus untuk gaseousness. 

Tindakan semacam itu hanya mungkin dilakukan dalam keadaan gas. 
Tindakan semacam itu tidak mungkin sama sekali di alam cair. 
Alasan untuk ini. 

Karena dominasi tirani pasti terjadi di alam cair. 


Terjadinya kekuasaan tirani yang tak terelakkan di alam cair. 


») 

Di alam cair. 

Eksistensi utama. Ini adalah superior. 
Sub eksistensi. Ia adalah sub-eksistensi. 


Wilayah utama adalah wilayah atasan. 
Wilayah sub adalah wilayah bawahan. 


Domain sub terbenam di dalam domain utama. 
Domain sub disegel di dalam domain utama. 


Eksistensi sub tidak akan pernah bisa keluar dari eksistensi utama 
dengan sendirinya. 

Hubungan hirarkis sosial dan dominasi yang menyertai sifat tertutup 
rapat seperti itu. 

Ini adalah sumber dominasi tirani. 


(2) 

Dalam cairan, bagian atas. Dia pasti sangat berat. Dia adalah orang 
yang super-hipergravitasi. 

Lebih rendah di dalam cairan. Ia pasti ringan. Ia pasti memiliki 
gravitasi rendah. 

Makhluk-makhluk rendah di sekitarnya tidak akan pernah bisa 
menggerakkan makhluk yang lebih tinggi. 

Para bawahan di sekitarnya tidak akan pernah bisa menggerakkan 
atasan seperti itu. 

Bawahan di sekitarnya tidak akan pernah bisa mengalahkan atasan. 


Hierarki sosial dan hubungan dominasi yang melibatkan imobilitas 
seperti itu. 
Ini adalah sumber pemerintahan tirani. 


Eksistensi utama. 
Superior. 


Sebuah kehadirancahala. 


X 


Eksistensi dengan gravitasi super tinggi. 
Eksistensi utama. 
Superior. 


Sub-aksistensi adalah ketidakmampuan untukpemah, dengan 


sendirinya, keluardari eksistensiutama. 


Pemerintahan tirani. 

Ini adalah sesuatu yang terjadi pada tahap pra-manusia untuk 
memulai. 

Ini adalah sesuatu yang muncul pada tahap pra-biologis sejak awal. 
Ta muncul dalam tahap manifestasi sifat cair dalam materi secara 
umum. 

Ini terjadi secara umum pada semua zat cair. 

Itu terjadi pada zat cair apa pun dengan cara yang tak terhindarkan. 


Ova. Betina. Mereka adalah sifat cair. 

Bahwa sifat cair membawa dominasi tirani. 

Ova. Betina. Bahwa mereka melakukan tirani, tak terelakkan. 
Terjadinya dominasi tirani tersebut. 

Bahwa hal itu tidak dapat dihindari mengingat prinsip cair. 


Likuiditas adalah sifat dasar dari makhluk hidup. 

Bahwa makhluk hidup pada umumnya bersifat cair. 
Komposisi tubuh pada makhluk hidup secara umum. Terutama 
adalah air yang cair. 


Sperma. 


Mereka termasuk dalam makhluk hidup pada umumnya. 

Mereka juga cair sampai batas tertentu, meskipun tidak cair seperti 
telur. 

Mereka juga melakukan kontrol tirani sampai batas tertentu, 
meskipun tidak pada tingkat yang sama seperti telur. 

Laki-laki. 

Mereka juga cair sampai batas tertentu, meskipun tidak cair seperti 
betina. 

Mereka juga harus menjalankan tirani sampai batas tertentu, 
meskipun tidak pada tingkat yang sama seperti betina. 


Memastikan adanya gas di dalam cairan. 


Contoh. 

Mengamankan maskulinitas sejati di dalam masyarakat yang 
didominasi oleh wanita. 

Untuk menghindari menjadi pria yang didominasi wanita. 


Memastikan mobilitas sejati di dalam masyarakat gaya hidup yang 
tidak banyak bergerak. 

Mengamankan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yang benar, 
inovatif, dan orisinal. 

Menghindari menjadi seorang tradisionalis. 

Menghindari menjadi seorang sinkretis. 

Menghindari menjadi seorang harmonis. 


Cara-cara konkret untuk melakukan hal-hal ini. 

Mereka adalah sebagai berikut. 

Penarikan diri secara sosial. 

Ini terdiri dari 

Terus memutus semua hubungan dengan cairan di sekitarnya secara 
total dan menyeluruh. 

Untuk menjaga jarak antara cairan di sekitarnya. 


ividu pria. 
Individu dalam masyarakat yang didorninasi laki-laki 


idu-individuperempuan. 
Individu dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 


g 
Untuk melakukan penarikan sosial daricairan. 


Dalam hal ini, masalahnya. 

Sumber daya yang dia butuhkan untuk bertahan hidup sendiri. 
Untuk mendapatkan sumber daya tersebut dari lingkungannya. 
Kesulitan dalam mencapai hal ini. 


Penanggulangannya. 

Makhluk hidup gas. 

Dia harus sementara, secara tersamar, melepaskan sifat gasnya 
dengan menahan diri untuk jangka waktu tertentu. 

Dia akan terus bekerja, berpura-pura menjadi cairan, sesuai dengan 
cairan di sekitarnya. 

Hasil. 

Sumber daya, dengan kualitas dan kuantitas yang cukup untuk 
kebutuhan hidup yang minimum dan segera. 

Untuk mencapai, entah bagaimana, penghematan sumber daya 
tersebut. 

Hasil. 

Bahwa entah bagaimana ia akan memulai penarikan sosial. 
Hasilnya. 

Bahwa ia akan mampu mempertahankan gas untuk jangka waktu 
tertentu yang terbatas tanpa masalah. 


Makhluk hidup gas. 
Bahwa ia terus sepenuhnya dan sepenuhnya memutuskan 
hubungannya dengan cairan di sekitarnya. 


Langkah-langkah mendasar untuk mencapai hal ini. 
Kepada cairan di sekitarnya. 

Untuk tidak pernah membuka hati sejatinya sendiri. 
Untuk membuka hatinya hanya secara tampak. 

Bersikap ramah hanya dalam penampilan. 

Untuk terus menyamarkan sikap yang dangkal seperti itu. 


Inti dari privasi sejatinya sendiri. 

Kepada cairan di sekitarnya. 

Untuk selalu, dalam segala keadaan, menjaga inti itu tetap aman. 
Tidak pernah membiarkan inti itu terkikis. 


Penemuan masyarakat cair oleh makhluk gas. 
Eksplorasi internal masyarakat cair oleh makhluk gas. 
Realisasi yang berhasil dari mereka oleh makhluk gas. 
Pada prinsipnya, hal ini mustahil. 


Alasan untuk ini. 

Untuk menemukan masyarakat cair. 

Untuk melakukannya, perlu menyelam ke bagian dalam cairan. 
Saat ketika makhluk gas menyelam ke dalam interior cairan. 
Saat makhluk gas bersentuhan langsung dengan cairan. 


Ia menjadi basah. 

Ia secara fundamental kehilangan sifat gasnya. 
Sebagai akibatnya. 

Ia menjadi bagian dari cairan. 

Ia berada di dalam cairan. 


Cairan itu memiliki tegangan permukaan yang kuat, secara konstan. 
Kekuatan itu tertutup dan eksklusif. 

Gaya itu membuat bagian dalam cairan menjadi kuat dan rahasia. 
Sebagai hasilnya. 

Ia tidak akan pernah bisa keluar dari cairan itu selama sisa hidupnya. 
Ia tidak akan bisa berhubungan dengan bagian luar cairan selama 
sisa hidupnya. 

Dia tidak akan dapat mengirimkan informasi apa pun yang telah dia 
temukan ke dunia luar. 

Informasi tersebut. Ini akan dianggap tidak pernah ada sejak awal. 


Penanggulangan terhadap mereka. 

Eksterior dengan efek anti cairan. 

Kenakan peralatan eksterior tersebut jauh-jauh hari. 
Contoh. 

Kapal selam tahan air. 

Pakaian selam tahan air dan anti air. 


Memanfaatkan sepenuhnya peralatan tersebut saat menyelam ke 
dalam cairan. 

Penggunaan peralatan tersebut secara terus menerus dan konstan 
selama tinggal sementara di dalam cairan. 


Langkah-langkah tersebut. 

Sangat penting untuk (1) di bawah ini untuk mewujudkan (2) di 
bawah ini. 

(4) 

Makhluk hidup gas. 

Sperma. Laki-laki. Orang dengan gaya hidup bergerak. Anggota 
masyarakat yang didominasi pria. 

(2) 

Penemuan dan eksplorasi internal masyarakat yang 

Masyarakat pada umumnya, di mana makhluk hidup cair dihasilkan. 
Masyarakat ovipar. 

Masyarakat yang didominasi perempuan. 

Masyarakat yang didominasi wanita. 

Masyarakat gaya hidup menetap. 


Spesifik dari tindakan tersebut. 

Untuk terus bertindak seolah-olah dalam keadaan cair sambil 
menyembunyikan sifat gas seseorang di dalam cairan. 

Untuk terus memakai topeng cairan di atas wajah gas asli seseorang. 


Kelemahan mendasar dari tindakan tersebut. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Suatu entitas gas. 

Dalam keadaan awal. 

Ketidaktahuan totalnya tentang sifat cair yang sebenarnya di tempat 
pertama. 

Hasilnya. 

Bahwa ia sama sekali tidak bisa menemukan topeng likuiditas pada 


awalnya. 
Bahwa ia sama sekali tidak tahu bagaimana cara mengenakan topeng 
likuiditas sejak awal. 


Makhluk gas. 

Bahwa ia akan selamanya berakhir tanpa kontak langsung dengan 
cairan sejati. 

Bahwa ia akan selamanya berakhir tanpa mampu memperoleh sifat 
cair yang sejati. 

Bahwa ia selamanya tidak akan mampu memahami sifat cairan sejati 
selamanya. 

Ia akan berakhir tidak mampu memahami sifat cairan sejati 
selamanya. 

Contoh. 

Para sosiolog di negara-negara Barat. 

Bahwa mereka selamanya tidak akan mampu memahami, 
sebagaimana adanya, isi dari 

batin sosial yang sebenarnya dari masyarakat Tiongkok, Rusia, 
Jepang, dan Korea. 


Perbaikan sementara untuk kekurangan tersebut. 
Ini adalah isi berikut ini. 


Keberadaan gas. 
Ia harus melaksanakan hal-hal berikut 


Menjalankan program untuk mensimulasikan gerakan molekul 
cairan. 

Untuk memahami secara visual pergerakan molekul cairan individu. 
Untuk memahami gaya antarmolekul pada molekul cairan individu 
dengan melihatnya. 

Dengan demikian, kita dapat melihat dan memahami tegangan 
permukaan pada molekul cairan individu. 


Sebagai hasilnya. 

Untuk sementara memahami hal-hal berikut 
Molekul cair sebagai gaya hidup yang menetap. 
Molekul cair sebagai penentu preseden. 
Molekul cair sebagai kolektivis. 

Molekul cair sebagai sinkretis. 

Molekul cair sebagai harmonis. 

Molekul cair sebagai penyembunyian. 


Molekul cair sebagai eksklusivis. 

Molekul cair sebagai penguasa tirani. 

Molekul cair sebagai penghuni rumah kaca. 

Molekul cair sebagai orang yang berorientasi ke pusat. 


Hasilnya. 

Berikut ini akan diterapkan secara tentatif. 

Perilaku molekul cairan tunggal. 

Penggantiannya dengan perilaku makhluk hidup cair. 
Penggantian perilaku seorang wanita. 

Perilaku sekelompok molekul cair. 

Penggantian perilaku masyarakat makhluk hidup cair. 
Penggantian perilaku masyarakat manusia cair. 
Penggantian perilaku masyarakat yang didominasi wanita. 
Penggantian perilaku masyarakat yang didominasi wanita. 
Penggantian perilaku masyarakat gaya hidup yang menetap. 


Untuk membuat sistem saraf biologis menjadi religius. Bagaimana 
cara melakukannya. 
Ini adalah sebagai berikut. 


Untuk membuat sistem saraf biologis melakukan hal berikut ini. 
Untuk membuatnya mungkin, baru, untuk melakukan yang berikut 
ini. 

Untuk mengandalkan. Kepada orang lain selain dirinya sendiri. 


Untuk memungkinkan, secara baru, dalam sistem saraf biologis, 
mentalitas berikut ini. 
Pikiran permintaan. 


Untuk menciptakan psikologi seperti itu. 

Untuk menciptakan dalam sistem saraf biologis psikologi baru dari 
Pikiran ketakutan. 

Pikiran kecemasan. 

Pikiran ketakutan. 

Pikiran keputusasaan. 


(4) 

Untuk menciptakan pikiran seperti itu. 

Untuk menciptakan pola pikir seperti itu, sistem saraf biologis harus 
mengalami pengalaman baru berikut ini 

Ketidakmungkinan menemukan solusi untuk masalahnya sendiri. 
Untuk membuatnya menyadari hal ini untuk dirinya sendiri. 

Dia harus menyadari kemustahilan memecahkan masalahnya sendiri. 
Dia sendiri yang harus menyadari hal ini. 

Ketidakmampuannya sendiri untuk memecahkan masalah. 
Kesadarannya sendiri akan hal ini. Keputusasaannya sendiri atas hal 
itu. 

Ta tergoda untuk melemparkan solusi masalahnya kepada orang lain 
yang kompeten. Ia memiliki keinginan baru untuk melakukannya. 
Keinginannya sendiri untuk bergantung secara tidak sengaja pada 
orang lain yang kompeten untuk menyelesaikan masalahnya. Ia akan 
memiliki keinginan baru untuk melakukannya. 

Orang yang kompeten yang dapat menyelesaikan masalahnya 
sendiri. Contoh. Orang lain. Dirinya sendiri. 

Ingin mengagumi dan menghormati orang yang kompeten seperti itu 
sebagai atasan. Dia sendiri memiliki keinginan baru untuk 
melakukannya. 

Ketika kompetensi orang yang kompeten tersebut sangat tinggi. 
Untuk mengagumi dan memuja orang yang kompeten seperti itu 
sebagai seorang yang absolut atau dewa. Ia sendiri memiliki 
keinginan baru untuk melakukannya. 


Makhluk hidup memiliki rasa ketidakberdayaan diri yang lebih kuat. 
Mereka lebih cenderung menjadi religius. Mereka lebih cenderung 
menjadi penganut agama. 

Makhluk hidup dengan rasa kompetensi diri yang lebih kuat. 
Mereka lebih mungkin menjadi religius. Mereka lebih mungkin 
menjadi guru agama. 


(2) 

Untuk menciptakan pola pikir seperti itu. 

Untuk menciptakan kecenderungan psikologis berikut dalam sistem 
saraf biologis. 

Mempertahankan diri. 

Dengan kata lain. 

Untuk mengutamakan kelangsungan hidup dirinya sendiri dalam 
semua kasus. 


Untuk menempatkan kelangsungan hidupnya sendiri di atas 
kelangsungan hidup orang lain. 


Kesulitan dalam kelangsungan hidupnya sendiri. 
Ancaman atau musuh bagi kelangsungan hidupnya sendiri. 


(2-1) 

Ketakutan, kecemasan, pikiran yang ketakutan, dan keputusasaan 
yang dia sendiri miliki terhadap makhluk-makhluk ini. 

Orang yang kompeten yang secara mendasar dapat menghilangkan 
psikologi negatif seperti itu dalam dirinya. Seperti orang lain. 


(2-2) 

Dia sendiri tidak ingin berurusan atau menghadapi mereka secara 
langsung dan terbuka. 

Alasannya. 

Karena tindakan seperti itu berbahaya. 

Karena tindakan seperti itu tidak higienis. 


Karena tindakan tersebut berbahaya dan tidak higienis. Seperti yang 
lainnya. 


(2-3) 

Ia sendiri tidak mengalami realitas keberadaan mereka. 

Contoh. Dia tidak mengalami kegagalan dan kemunduran dalam 
hidupnya sendiri. 

Ia sendiri adalah orang yang paling kompeten. 


Bahwa ia sendiri memiliki keinginan untuk mengagumi dan 
menghormati orang yang kompeten seperti itu sebagai atasan. Bahwa 
ia sendiri memiliki keinginan baru untuk melakukannya. 

Ketika kompetensi orang yang kompeten seperti itu sangat tinggi. 
Untuk mengagumi dan memuja orang yang kompeten seperti itu 
sebagai seorang yang mutlak atau dewa. Ia sendiri memiliki 
keinginan baru untuk melakukannya. 


Makhluk hidup lebih menjaga diri. 

Makhluk hidup dengan kepribadian penghuni rumah kaca yang lebih 
kuat. 

Mereka lebih cenderung religius. 

Contoh. perempuan. 


Mutlak. Tuhan. 

Mereka pasti yang paling utama, yang kompeten. 
Mereka adalah Yang Mahakuasa. 

Mereka pasti Yang Maha Tinggi. 


Yang Maha Kuasa. Yang Esa yang bisa melakukan apa saja. 

Orang yang kompeten. Mereka harus mampu menyediakan fungsi- 
fungsi yang diperlukan. 

Tidak kompeten. Orang yang tidak bisa melakukan apa-apa. 


Ia sendiri merasakan hal-hal berikut ini tentang dirinya sendiri 
Kemahakuasaan. Ia sendiri bisa melakukan apa saja. Ia sendiri 
adalah Yang Mahakuasa. Ia adalah Yang Mutlak atau Tuhan. Ia 
sendiri menyadari hal ini. 

Rasa kompetensi. Ia sendiri mampu menyediakan fungsi-fungsi yang 
diperlukan dalam situasi tersebut. Ia sendiri kompeten. Ia sendiri 
menyadari hal ini. 

Ketidakmampuan. Ia sendiri tidak mampu melakukan apapun. Ia 
sendiri tidak kompeten. Ia membutuhkan orang lain untuk menjadi 
kompeten. Ia sendiri menyadari hal ini. 


Mereka adalah isi berikut ini. 

Mengamankan kemudahan hidup untuk dirinya sendiri. 
Kemampuannya sendiri untuk memecahkan masalah, yang 
diperlukan untuk ini. 

Ada atau tidak adanya kemampuan tersebut. 

Tingkat kemampuan tersebut, tinggi atau rendah. 
Kesadarannya akan kemampuan-kemampuan ini. 
Kesadaran baru yang muncul dalam dirinya. 

Ini adalah sumber religiusitasnya. 


Likuiditas dan pemerintahan tirani. 


Di dalam interior cair. 

Bahwa domain internal dapat dibagi, tanpa pengecualian, dari sudut 
pandang teori himpunan, menjadi dua kategori berikut. 

Meliputi dan mengandung lebih banyak subwilayah. 

Lebih banyak, untuk mencakup dan mengandung domain utama. 


Hanya ada domain utama dan sub domain. 

Bingkai dari domain utama. 

Bingkai harus ditetapkan sedemikian rupa sehingga benar-benar 
mengelilingi dan menelan perimeter luar sub-wilayah. 


Pemilik wilayah utama. Ia haruslah seorang atasan. 
Pemilik sub-wilayah. Ini adalah bawahan. 


Penciptaan hubungan hirarkis absolut seperti itu tidak dapat 
dihindari dalam hal apa pun. 

Ini adalah isi dari yang berikut ini. 

Generasi dominasi tirani dalam sifat cair. Keniscayaannya. 


Di bagian dalam cairan. 

Orang utama. Para atasan. Bingkai yang mereka tetapkan 
sebelumnya. 

Para bawahan. Bawahan. Pelarian mereka di luar bingkai itu. 
Bahwa realisasinya, berdasarkan likuiditas itu sendiri, secara 
otomatis menjadi mustahil. 

Bahwa realisasinya secara otomatis, berdasarkan likuiditas itu 
sendiri, menjadi terlarang. 


Contoh. 
Kelucuan dan kontrol tirani. 


Kelucuan. 

Untuk membuat bawahan dari yang lain berasumsi kepada atasan 
sebagai berikut tentang dirinya sendiri. 

Seorang atasan membuat bawahan percaya hal berikut tentang 
bawahan lainnya 

Saya ingin menjadi cantik untuk Anda. 

Saya ingin membelai Anda. 


Sikap seorang bawahan terhadap atasan. 


Lucu. 
Ini adalah isi berikut ini. 


Bingkai yang telah ditetapkan sebelumnya oleh atasan. 
Untuk dimasukkan ke dalam bingkai oleh atasan. 
Tidak keluar dari bingkai. 


Tidak mencoba keluar dari bingkai. 

Tidak ingin meninggalkan bingkai. 

Pada akhirnya, ini adalah tentang hal-hal berikut. 

Bawahan menerima dan merindukan aturan tirani dari atasan. 
Sikap jaminan dan perwujudan hal-hal ini oleh bawahan kepada 
atasan. 


Tidak menjadi cantik. 
Terdiri dari hal-hal berikut ini. 


Kerangka yang telah ditetapkan sebelumnya oleh atasan. 

Suatu tindakan oleh bawahan yang bertentangan dengan kerangka 
tersebut. 

Tindakan pemberontakan dan perlawanan terhadap keberadaan 
bingkai oleh bawahan. 

Tindakan bawahan yang mengkritik keberadaan bingkai tersebut. 
Tindakan bawahan untuk keluar dari frame. 

Upaya bawahan untuk melakukan tindakan tersebut terhadap atasan. 
Sikap bawahan terhadap atasan. 


Kelucuan. Keberadaan sosial dari konsep ini. 

Ini adalah isi dari yang berikut ini. 

Fenomena dominasi tirani dalam sifat cair. Bukti eksplisitnya. 
Cairnya masyarakat. Menjadi bukti eksplisitnya. 


Banyaknya kekuasaan tirani dalam alam cair. 

Di dalam likuiditas, domain utama yang paling atas menelan dan 
merangkul subdomain-subdomain yang lebih rendah. 

Sub-wilayah menelan dan merangkul sub-wilayah yang lebih rendah. 
Sub-wilayah harus menelan dan merangkul sub-wilayah dari sub- 
sub-wilayah. 

Pengulangan mereka. 


Ini adalah isi berikut ini. 

Di dalam cairan, wilayah utama paling atas secara tirani 
mendominasi sub-wilayah yang lebih rendah. 

Sub-wilayah itu secara tirani mengendalikan sub-wilayah yang lebih 
rendah. 


Sub-wilayah itu secara tirani mengendalikan sub-wilayah dari sub- 
wilayah yang lebih rendah. 
Pengulangan mereka. 


Ini adalah sebagai berikut. 
Struktur berganda dominasi tirani di alam cair. 


Ini adalah sebagai berikut. 

Di bagian dalam cairan, wilayah utama di tingkat atas mencintai sub- 
wilayah di tingkat bawah. 

Sub-wilayah menggurui sub-wilayah bawahan. 

Sub-wilayah mengasihi sub-wilayah dari sub-wilayah yang lebih 
rendah. 

Ulangi hal di atas. 


Ini adalah isi berikut ini. 

Sub-wilayah cairan menunjukkan sikap manis mereka kepada 
wilayah utama dari tingkat tertinggi. 

Sub-wilayah yang lebih rendah menunjukkan sikap manis terhadap 
sub-wilayah itu. 

Sub-wilayah yang lebih rendah menunjukkan sikap manis terhadap 
sub-wilayah itu. 

Pengulangan dari mereka. 


Ini adalah isi berikut. 
Struktur ganda kelucuan di alam cair. 


Eksistensi yang paling utama. 
Orang dengan peringkat tertinggi 


jak menantang eksistensiutama. 


ak lucu. 
Sub-eksistensi mencoba untuk keluar dari eksistensi utama dengan 
sendirinya. 

Sub-eksistensi menantang eksistensi utama. 


Dominasi tirani diantarsindividucsir. 
Struktur botol ganda dari kelucuan 


Tubuh makhluk hidup. 

Yang mengandung, sistem sarafnya sendiri. 
Bahwa ia mengandung jiwanya sendiri. 
Bahwa ia mengandung pikirannya sendiri. 


Tubuh dan pikiran makhluk hidup. Sistem saraf dan seluruh tubuh 
makhluk hidup. 


Pikiran dan tubuh makhluk hidup. 

Ini adalah kendaraan dari sel-sel kuman. 

Yang berhubungan dengan generasi keturunan genetik pada makhluk 
hidup. 


Bagian-bagian tubuh makhluk hidup selain sistem saraf. 

Ta adalah kendaraan dari sistem saraf. 

Bahwa ia adalah kendaraan dari proses berpikir dalam sistem saraf. 
Proses berpikir. 

Sel perantara yang bervariasi atau baru dalam pemilihan sel 
berikutnya yang bergabung dengannya. Sel-sel yang berpikir. 
Sirkuit saraf yang diperoleh yang dibentuk oleh sekelompok sel 
berpikir tersebut. 

Hal ini terkait dengan generasi keturunan budaya dalam makhluk 
hidup. 


Dalam generasi keturunan budaya tersebut. 

Bentuk topologi yang dimiliki proses berpikir. 

Jejak fisik dari informasi tentang bentuk tersebut pada lingkungan 
eksternal. Simbol. 

Kemampuan untuk membuat jejak seperti itu sangat penting bagi 
makhluk hidup. 

Replikasi proses pemikiran tersebut ke sistem saraf lainnya melalui 
jejak tersebut. 

Kemampuan untuk bertukar jejak seperti itu di antara makhluk hidup 
sangat penting. 

Kemampuan sistem saraf biologis untuk melakukannya. 

Ini terdiri dari 

Interaksi simbolik. Kemampuan untuk melakukannya. 


Gaya Hidup Bergerak Masyarakat. Masyarakat Gaya Hidup 
Bergerak. 
Contoh. Negara-negara Barat. Negara-negara Timur Tengah. 
Mongolia. 


Masalah mendasar yang mereka hadapi dalam mempertahankan 
kelangsungan hidup mereka sendiri. 
Mereka adalah 


Lingkungan eksternal yang buruk untuk pertumbuhan tanaman. 
Contoh. Kegersangan. Kesejukan. Panas yang ekstrim. 

Mereka menghasilkan gaya hidup berikut ini pada orang yang 
tinggal di bawah lingkungan seperti itu 

Gaya hidup bergerak. 

Ini mencakup 

Ketergantungan total pada penggembalaan ternak untuk mata 
pencaharian mereka. 


Normalisasi pemeliharaan dan penyembelihan ternak dalam jumlah 
besar dalam gaya hidup berpindah-pindah. 

Hal ini memiliki konsekuensi sebagai berikut 

Ketidakmungkinan atau larangan berpikir tentang hal-hal berikut 
dalam masyarakat yang berpindah-pindah 

Dimasukkannya eksistensi manusia ke dalam makhluk hidup pada 
umumnya. 

Untuk menemukan di dalam jiwa manusia suatu rentang kualitas 
yang luas dan total yang umum bagi makhluk hidup pada umumnya. 
Penerimaan pemikiran seperti itu dalam masyarakat gaya hidup yang 
berpindah-pindah. 

Ini akan mengakibatkan hal-hal berikut bagi orang-orang dari 
masyarakat itu 

Kerusakan mental yang serius. 

Gangguan mental yang serius. 

Mereka harus dipaksa untuk mengambil langkah-langkah berikut 
untuk mencegahnya 

Menghindari atau meninggalkan penyembelihan ternak secara total 
dalam cara hidup mereka. Terjadinya kebutuhan seperti itu. 
Konsekuensi. 

Mereka tidak akan mampu bertahan hidup dan akan mati dalam 
menghadapi lingkungan eksternal yang buruk untuk pertumbuhan 
tanaman. 


Mereka perlu memikirkan pikiran-pikiran berikut ini, secara 
kompulsif, untuk mencegahnya 

Untuk membedakan eksistensi manusia dari eksistensi makhluk 
hidup lain pada umumnya. 

Ini memaksa mereka untuk memilih di antara dua pemikiran berikut 
ini. 


(4) 

Keberadaan mereka lebih rendah daripada makhluk hidup lain pada 
umumnya. 

Eksistensi mereka lebih rendah daripada makhluk hidup lain pada 
umumnya. 


(2) 

Keberadaan mereka lebih unggul daripada makhluk hidup lain pada 
umumnya. 

Keberadaan mereka lebih unggul daripada makhluk hidup lain pada 
umumnya. 


(1) terlalu keras, memalukan, dan tidak dapat diterima oleh mereka. 
Akibatnya, (2) di atas terlalu keras, memalukan, dan tidak dapat 
diterima oleh mereka. 

Mereka tidak punya pilihan selain menerima (2) di atas. 

Hasilnya. 

Mereka tidak punya pilihan selain mati-matian dan secara obsesif 
bersikeras pada (2) di atas. 

Contoh. 

Yudaisme. Kristen. Islam. 

Mitos-mitos penciptaan dari agama-agama tersebut. 

Klaim superioritas manusia yang luar biasa atas makhluk hidup 
lainnya secara umum dalam isinya. 


Isi di atas. 

Mereka adalah kryptonite fundamental dan kelemahan fatal dari 
gaya hidup berpindah-pindah. 

Mereka adalah inti fundamental dan kelemahan fatal dari masyarakat 
yang bermigrasi. 


Gaya Hidup Masyarakat Berpindah-pindah. Masyarakat Gaya Hidup 
Menetap. 

Contoh. Cina. Rusia. Korea. Jepang. 

Mereka terus menerus, tak henti-hentinya, dan terus menerus 


menyodok dan menyerang poin-poin kunci berikut ini. 

Poin-poin kryptonite di atas dan kelemahan dalam gaya hidup 
masyarakat mobile. 

Hasilnya. 

Masyarakat Gaya Hidup Menetap. Masyarakat Gaya Hidup 
Sedentari. 

Mereka harus dapat menyadari isi berikut ini dengan cara baru. 
Untuk mempertahankan keunggulan global dan permanen atas gaya 
hidup mobile dan masyarakat mobile. 


Dominasi masyarakat kolektif menetap yang diperoleh oleh 
masyarakat lain. 

Memungkinkan dominasi semacam itu secara terus-menerus. 
Contoh. Dominasi permanen Jepang oleh bangsa lain. 


Bagaimana melakukannya. 

Ini didasarkan pada aturan-aturan berikut 

Perebutan oleh masyarakat lain dari peringkat tertinggi dalam 
masyarakat kolektif menetap yang diperoleh. 

Setelah masyarakat lain berhasil mencapai hal ini. 

Masyarakat yang disebutkan di atas dapat terus mendominasi 
masyarakat kolektif menetap yang diakuisisi selamanya, tanpa 
perlawanan apa pun. 

Contoh. Dominasi Jepang oleh AS pada periode pascaperang. 
Kelanggengannya. 


Prasyarat. 

Ketika masyarakat lain mencoba merebut posisi teratas dalam 
masyarakat kolektif menetap yang diperoleh. 

Masyarakat kolektif mapan yang diakuisisi harus menawarkan 
perlawanan total, komprehensif, dan habis-habisan, dengan cara 
yang menentukan dan menghancurkan, dalam perang habis-habisan. 
Perlawanan semacam itu harus terus berlanjut tanpa batas waktu 
sampai tingkat tertinggi dari masyarakat kolektif menetap yang 
diperoleh mengakui kekalahan. 

Masyarakat lain itu harus secara menyeluruh dan benar-benar 
menghancurkan setiap perlawanan terakhir dari perlawanan 
semacam itu untuk mencapai tujuan akhir di atas. 

Contoh. Pengeboman menyeluruh dan pembumihangusan daratan 


Jepang oleh AS dalam Perang Pasifik. 

Bahwa masyarakat lain, setelah pencapaian tujuan akhir di atas, 
harus terus menerus menempatkan peralatan militer sangat dekat 
dengan pusat masyarakat kolektif mereka yang sudah mapan untuk 
sepenuhnya menahan kemungkinan perlawanan baru. 

Contoh. Pelaksanaan dan kelanjutan dari penumpukan militer AS 
pascaperang besar-besaran di sekitar wilayah metropolitan Jepang. 


Ini adalah sifat dari masyarakat kolektif menetap yang diperoleh. 
Ini adalah kryptonite mendasar dan kelemahan fatal dari masyarakat 
kolektif menetap yang diperoleh. 


Titik kritis dan kelemahan tersebut. 
Kemungkinan bahwa masyarakat lain akan mengambil keuntungan 
dari mereka lagi. Kemungkinan-kemungkinannya. 


Contoh. Masyarakat gaya hidup menetap lainnya. 
Cina. Rusia. Korea. 


Mereka lebih lanjut menggabungkan aturan tirani dalam dominasi 
mereka atas masyarakat menetap yang diperoleh. 

Dengan demikian, mereka dapat lebih lanjut mengkonsolidasikan 
dominasi permanen mereka atas masyarakat kelompok menetap yang 
diperoleh. 


Mereka mungkin menyimpan kebencian yang mendalam terhadap 
masyarakat kolektif yang diperoleh. 

Contoh. Terhadap Jepang. 

Jika mereka mampu merebut posisi teratas dalam masyarakat 
kolektif menetap yang diakuisisi. 

Mereka akan dapat terus menyakiti dan menyiksa masyarakat 
kolektif yang diakuisisi selamanya. 

Contoh. Korea Selatan dapat terus menyakiti dan menyiksa Jepang 
selamanya. 


Asal mula reproduksi seksual pada makhluk hidup. 
Isinya adalah sebagai berikut. 


(0) 


Inti dari makhluk hidup adalah sifat cair. 

Generasi baru makhluk hidup yang relatif gas dari makhluk hidup 
cair tersebut. 

Terjadinya mutasi pada informasi genetik. 

Asal mula reproduksi seksual. 

Ini adalah pemisahan gamet cair dan gas dalam makhluk hidup. 
Ini adalah pemisahan sperma dan sel telur dalam makhluk hidup. 
Ini adalah pemisahan pria dan wanita dalam makhluk hidup. 


(2) 

Esensi dari makhluk hidup adalah cairan. 

Bahwa dalam makhluk hidup seperti itu, ada pemisahan baru antara 
makhluk hidup yang relatif gas dengan makhluk hidup yang relatif 
cair. 

Contoh. Virus sebagai makhluk hidup yang relatif gas. 

Contoh. Makhluk hidup multiseluler sebagai makhluk hidup yang 
relatif cair. 


Terjadinya mutasi pada informasi genetik. 

Hidup berdampingannya makhluk hidup yang relatif gas dan 
makhluk hidup yang relatif cair secara simultan dan tidak saling 
bersinggungan. 

Kemudian, suatu hari, mereka saling berbaur satu sama lain. 
Terjadinya mutasi dalam informasi genetik. 

Itu adalah asal mula metosis. 


Itu adalah asal mula reproduksi seksual. 

Ini adalah koeksistensi gamet cair dan gas dalam makhluk hidup. 
Ini adalah koeksistensi sperma dan sel telur dalam makhluk hidup. 
Ini adalah koeksistensi pria dan wanita dalam makhluk hidup. 


(3) 

Esensi dari makhluk hidup adalah sifat cair. 

Pemisahan baru antara makhluk hidup yang relatif gas dari makhluk 
hidup yang relatif cair dalam makhluk hidup tersebut. 

Contoh. Virus sebagai makhluk hidup yang relatif gas. 

Contoh. Makhluk hidup multiseluler sebagai makhluk hidup yang 
relatif cair. 


Selanjutnya. 

Makhluk hidup gas melompat ke dalam dan memiliki makhluk hidup 
cair lagi. 

Makhluk hidup gas bergabung dengan makhluk hidup cair. 


Hasilnya. 

Ini adalah asal mula reproduksi seksual. 

Ini adalah koeksistensi pasangan cair dan pasangan gas dalam 
makhluk hidup. 

Ini adalah koeksistensi sperma dan sel telur dalam makhluk hidup. 
Ini adalah koeksistensi pria dan wanita dalam makhluk hidup. 


Tambahan. pertama kali 
diterbitkan Oktober 2022. 
Sistem Saraf Biologis. 
Pertimbangan dalam desain dan 
implementasi sirkuit sarafnya. 
Mekanika biologis sebagai 
bagian dari mekanika fisik. 
Cedera dan penyakit dalam 
jiwa makhluk hidup. 
Representasi mereka dalam 
sirkuit saraf. 


Campuran gas dan cairan. 

Cairan yang ada dalam gas. 
Contoh. Awan. Kabut. Hujan. 
Gas yang ada dalam cairan. 
Contoh. Gelembung mikroskopis. 


Penerapan fenomena ini pada komunitas biologis. 


Cairan yang ada dalam gas. 

Contoh. Seorang wanita dalam masyarakat yang didominasi pria. 
Gas yang ada di dalam cairan. 

Contoh. Seorang pria dalam masyarakat yang didominasi wanita. 


Hubungan antara bagian-bagian dalam sistem saraf biologis. 
Pengiriman dan penerimaan data antara bagian-bagian dalam sistem 
saraf biologis. 

Mereka sebaiknya diwakili oleh antrian. 


Sebuah sistem untuk mengelola antrian. 

Nomor array dari antrian harus unik, satu untuk setiap bagian. 
Nomor array dari antrian harus sama dengan nomor array dari bagian 
tersebut. 

Bagian yang akan digabungkan dengan setiap bagian. Sebuah tabel 
yang mereferensikan nomor-nomor dan nama-nama ini. Untuk 
menghasilkan tabel seperti itu. 

Sebuah tabel baru harus dibuat setiap kali sebuah gabungan baru 
antara bagian dibuat. 


Di setiap bagian. 

Kuantitas data yang akan dihasilkan oleh penembakan. 

Isi data yang akan dihasilkan oleh penembakan. 

Frekuensi penembakan. 

Nilai variabel dari nilai-nilai ini berdasarkan hasil pembelajaran. 


Di setiap bagian. 

Bagian ke mana data akan diikat. 

Tujuan data yang akan dikirim ke bagian tersebut. 
Tujuan baru harus dapat dibuat. 


Ruang lingkup untuk mengelola antrian. 

Kasus lokal. Membatasi ruang lingkup pertukaran antrian ke bagian 
dalam makhluk hidup. 

Global. Untuk memperluas ruang lingkup pertukaran antrian ke 
seluruh dunia. 


Infrastruktur manajemen sumber daya. Lingkungan internal. 
Lingkungan eksternal. 


Proses-proses di dalam infrastruktur tersebut. 

Pusat kekurangan. Pemberitahuan dan peringatan kekurangan 
sumber daya. Proses. Ini adalah untuk memberikan output fasilitatif 
ke sel-sel perantara. Dengan demikian mengendalikan sel-sel 
perantara. 

Pusat kelebihan. Memberitahukan dan memperingatkan kelebihan 
sumber daya. Proses. Pusat ini menghasilkan output inhibisi ke sel- 
sel perantara. Hal itu dilakukan untuk mengontrol sel-sel perantara. 
Mereka harus terdiri dari proses-proses berikut 

Perhitungan jumlah sumber daya bawaan. 

Perhitungan jumlah sumber daya yang mengalir masuk. Perhitungan 
jumlah sumber daya yang diproduksi. 

Perhitungan jumlah sumber daya yang mengalir keluar. Perhitungan 
jumlah sumber daya yang dikonsumsi. 

Perhitungan jumlah semua sumber daya tersebut secara real time. 


Proses pengiriman sumber daya dari luar ke dalam. 
Proses pengiriman sumber daya dari dalam ke luar. 
Proses memproduksi sumber daya secara internal. 
Proses yang mengkonsumsi sumber daya secara internal. 


Proses di sisi sistem saraf. 

Hubungan antara output sumber daya dan input sumber daya oleh 
sel-sel perantara dalam sistem saraf. 

Aksi otot dari inhalasi sumber daya oleh sel output. 

Operasi penginderaan oleh sel input bahwa sumber daya eksternal 
masih ada. 


Hubungan ini dengan isyarat timbal balik. 

Dengan demikian, kita bisa membangun sistem dan pasar pertukaran 
sumber daya di dalam makhluk hidup dan seluruh dunia. 

Likuiditas. Oviparitas. Feminitas. 

Kecenderungan untuk mengkonsolidasikan masyarakat secara 
keseluruhan dengan konformitas. 

Kecenderungan untuk memantapkan masyarakat secara keseluruhan 
dengan “Ya”. 


Gas. Spermatis. Maskulinitas. 

Kecenderungan untuk menyebarkan reversibilitas ke seluruh 
masyarakat. 

Kecenderungan untuk menyebarkan “Tidak” ke seluruh masyarakat. 


Komponen-komponen dari sebuah isyarat. 
Sel. 

Sistem saraf. 

Sel-sel masukan. 

Sel-sel keluaran. 

Sel-sel perantara. 


Manajemen sumber daya di lingkungan internal untuk makhluk 
hidup. 

Manajemen sumber daya di lingkungan eksternal untuk makhluk 
hidup. 


Diperlukan untuk menghubungkan sistem saraf dengan infrastruktur 
manajemen sumber daya internal. 

Diperlukan untuk penggandengan antara sistem saraf dan sel 
manajemen sumber daya internal. 


Sistem saraf perlu digabungkan dengan infrastruktur manajemen 
sumber daya eksternal. 

Neuron harus digabungkan dengan mekanisme manajemen sumber 
daya eksternal. 


Entitas isyarat harus berupa server. 
Entitas isyarat haruslah sebuah sel biologis. 
Entitas dari antrian adalah sebuah mekanisme mati. 


Pengirim dari antrian adalah klien. 


Penerima dari antrian adalah server. 
Pengumpul dari antrian adalah server. 


Dalam pengelolaan antrian. 

Seluruh pengelolaan sistem saraf, lingkungan internal, dan 
lingkungan eksternal harus dikelola secara terpadu. 
Penting untuk memahami seluruh daftarnya. 


Realisasi sistem saraf biologis. 
Pengelolaan antrian untuk tujuan ini. 
Tidaklah cukup untuk mengelola setiap jenis isyarat secara terpisah. 


Penting untuk mengelolanya secara terpusat. 


Pengelolaan antrian dalam program. Contoh: Bahasa Python. 
Lebih mudah untuk mengelolanya dengan kamus. 


Kamus besar yang mengintegrasikan seluruh dunia dengan beberapa 
struktur bersarang. 
Untuk membuat satu kamus seperti itu. 


Penggunaan angka acak dalam pembuatan gabungan antrian baru. 
Oleh karena itu, penomoran otomatis antrian dalam kamus sangat 
penting. 


Pertama, kamus terpadu dari nama-nama setiap bagian harus dibuat. 
Dari kamus nama-nama setiap bagian, sebuah generasi otomatis dari 
sebuah array dari nomor istilah setiap bagian. 


Kamus nama-nama setiap bagian. Metode manajemen. 


(4) 

Model hurarkis. 

Master. (“A', B', C3 

Nomor hirarki pada awalnya ditetapkan ke nomor pertama. Nomor 
hirarki harus ditetapkan ke nomor pertama. 


Sub. £ (A1, "A2? A3”, A4, (BI B2 14 CI, C2”, C3” N 
Nomor hirarki, satu per satu, harus ditambahkan. 


Hubungan antara master dan sub harus diulang secara konsisten dari 
akar sampai akhir hirarki. 


Klasifikasi antrian. 

Dimensi pertama. Sistem saraf. Manajemen sumber daya dalam 
lingkungan internal. Manajemen sumber daya di lingkungan 
eksternal. 

Dimensi kedua. makhluk hidup. Benda mati. 

Kedua dimensi ini beroperasi secara bersamaan. 

Hubungan mereka tidak dapat diselesaikan dengan hierarki. 
Hubungan mereka tidak dapat diselesaikan dengan inklusi. 
Hierarki adalah sejenis relasi inklusi. 

Relasi inklusi dapat diekspresikan dengan cara array. 


2) 
Model himpunan. 
Master harus mengandung beberapa sub. 


Dalam hal ini. 
Berisi beberapa makhluk hidup di dalam benda mati. 
Itu tidak berfungsi. 


Mengandung banyak makhluk hidup dan benda mati di dalam 
seluruh dunia. 

Ini berhasil. 

Kesimpulan. 

Kita membutuhkan perspektif baru pada seluruh dunia. 


Benda mati | 


Infrastruktur Manajemen Sumber 
Daya 


Relasi inklusi antara seluruh duniadan makhluk hidup dan benda mati dalam model himpunan 


Pertukaran data dan materi antar komponen. 

Antrian, server dan klien, yang memungkinkan hal ini terjadi. 
Fungsionalitas hanya dimiliki oleh objek-objek dan proses-proses 
pada tingkat hirarki yang paling rendah. 


Semua koneksi di seluruh dunia pertama kali dibangun sebelumnya. 
Hal ini diwakili oleh struktur bersarang ganda. 

Untuk memperlakukan isinya sebagai variabel global. 

Untuk secara otomatis menghasilkan dan memulai setiap proses dan 
setiap antrian berdasarkan isinya. 

Aktifkan variabel global di atas dalam setiap fungsi untuk mencapai 
hal ini. 


Secara langsung mengubah isi variabel global di atas setiap kali 
ikatan baru dibuat atau kekuatan ikatan dipelajari. 

Dengan demikian, konsistensi struktur kopling dan isi kopling di 
seluruh dunia harus dipertahankan secara permanen. 


Algoritma manajemen sumber daya. 
Ini adalah langkah-langkah berikut 


Mengukur kuantitas sumber daya. 
Mengingat kembali kuantitas sumber daya pada tahap sebelumnya. 


Akuisisi arus masuk sumber daya. Menggunakan proses pengatur 
waktu anak. 

Memperoleh jumlah aliran keluar sumber daya. Menggunakan 
proses child timer. 

Untuk mendapatkan jumlah produksi sumber daya. Untuk 
menggunakan proses child timer. 

Untuk mendapatkan jumlah konsumsi sumber daya. Untuk 
menggunakan proses child timer. 


Perhitungan kuantitas sumber daya pada tahap saat ini. 
Ini adalah isi berikut. 

Jumlah sumber daya pada tahap sebelumnya. 
Ditambah. Arus masuk dan produksi baru. 

Minus. Baru, arus keluar dan konsumsi. 


“Kuantitas sumber daya saat ini” sebelumnya ditetapkan dan 
disimpan sebagai kuantitas tahap sebelumnya. 

Hasil perhitungan jumlah sumber daya yang baru dihitung. Nilai 
baru ditetapkan sebagai jumlah sumber daya baru dari tahap saat ini. 


Prosedur di atas diulangi dalam loop tak terbatas. 


Aliran keluar sumber daya. Pengaturan jumlah arus keluar pada 
waktu itu. 

Aliran masuk sumber daya. Mengatur jumlah aliran masuk pada 
waktu itu. 

Mereka direalisasikan oleh proses pengatur waktu otomatis atau 
proses operasi sistem saraf. 


Konsumsi sumber daya. Jumlah konsumsi pada waktu itu. Kuantitas 
ini termasuk dalam arus keluar dalam arti luas. 

Produksi sumber daya. Kuantitas produksi pada waktu itu. Kuantitas 
ini termasuk dalam kuantitas aliran masuk dalam arti luas. 

Mereka direalisasikan oleh proses pengatur waktu otomatis atau 
proses operasi sistem saraf. 


Di seluruh dunia. 

Aliran keluar sumber daya untuk satu makhluk. Bahwa itu sesuai 
dengan arus masuk sumber daya untuk makhluk lain. Keduanya 
terjadi pada saat yang sama, sebagai dua hal yang terpisah. 


Arus masuk sumber daya untuk satu makhluk. Untuk satu makhluk, 
itu setara dengan aliran keluar sumber daya untuk makhluk lain. 
Keduanya terjadi pada saat yang sama sebagai dua hal yang berbeda. 
Arus keluar sumber daya untuk satu proses. Untuk satu proses, arus 
keluar sumber daya setara dengan arus masuk sumber daya untuk 
proses lain. Keduanya terjadi pada saat yang sama sebagai dua hal 
yang berbeda. 

Arus masuk sumber daya untuk satu proses. Ini setara dengan arus 
keluar sumber daya untuk proses lain. Keduanya harus terjadi pada 
waktu yang sama, sebagai dua hal yang terpisah. 

Eksistensi yang lebih tinggi diperlukan untuk menjamin terjadinya 
keduanya secara bersamaan. Itulah hukum fisika. Bahwa itu adalah 
dinamika fisik. 

Bahwa arus keluar dan masuk sumber daya ditentukan oleh 
hubungan kekuatan fisik antara dua entitas. Bahwa aturan yang 
menentukan hubungan kekuatan fisik ini adalah hukum fisika dan 
dinamika fisik. 


Dinamika biologis. 
Ini ada sebagai perpanjangan dari dinamika fisik. 
Ini adalah sejenis dinamika fisik. 


Mekanika, hubungan kekuatan-kelemahan. 

Mekanika, hubungan besar dan kecil. 

Contoh. Energi. Gravitasi. Panas. Cahaya. Magnetisme. Listrik. 
Elektron. Komunikasi. 

Mereka menentukan dan membentuk hubungan hierarki di antara 
makhluk hidup. 

Mereka menentukan dan membentuk hubungan hierarki di antara 
benda-benda mati. 

Mereka menentukan dan membentuk hubungan hierarkis antara 
makhluk hidup dan benda mati. 


Hubungan hierarkis yang dinamis. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Atasan dapat secara fisik mengambil sumber daya bawahan. 

Atasan dapat secara fisik memperoleh sumber daya dari bawahan. 
Bawahan kehilangan sumber dayanya sendiri oleh atasan. 

Bawahan kehilangan sumber dayanya sendiri dengan melakukan hal 
itu. 

Bawahan tidak dapat mengambil sumber daya dari atasan. 

Bawahan tidak dapat mengambil sumber daya atasan tanpa 
persetujuan atasan. 


Mereka umum di antara makhluk hidup. 
Mereka umum di antara benda-benda mati. 
Mereka umum di antara makhluk hidup dan benda mati. 


Apakah dia sendiri lebih tinggi atau lebih rendah dari yang lain? 
Ini secara otomatis ditentukan berdasarkan hubungan dinamis seperti 
itu. 


Hirarki cair. Hubungan hirarki dengan kepadatan tinggi. Hubungan 
hirarkis yang lancar. 

Tidak ada gesekan dengan pihak lain. Tidak ada yang dapat menahan 
upaya pihak lain untuk merebut sumber daya sejak awal. 


Hubungan hirarkis gas. Hubungan hirarkis dengan kepadatan rendah. 
Hubungan hirarkis yang kasar. 

Gesekan dihasilkan antara mitra dan pihak lain. Kemampuan untuk 
menolak upaya pihak lain untuk merebut sumber daya. 


Aliran masuk dan keluar sumber daya. 

Aliran masuk dan keluar sumber daya. 

Perolehan dan hilangnya sumber daya. 

Bahwa mereka diklasifikasikan berdasarkan hubungan antara dua 
entitas sebagai berikut 

Mereka harus diklasifikasikan berdasarkan hubungan antara dua 
proses sebagai berikut 

Hubungan yang sama. Sumber daya harus dipertukarkan secara 
setara, plus atau minus nol. Saling, setara, perampasan. Saling, 
setara, eksploitasi. 

Hubungan hierarkis. Surplus atau defisit satu arah dalam hal sumber 
daya yang masuk dan keluar. 

Mereka umum di antara makhluk hidup. 

Mereka umum di antara benda-benda mati. 

Mereka harus umum di antara makhluk hidup dan benda mati. 


Atasan dapat secara fisik menempati sumber dayanya sendiri. 
Atasan harus mampu secara fisik mempertahankan sumber dayanya 
terhadap upaya bawahan untuk merebutnya. 


Bawahan tidak dapat secara fisik menempati sumber dayanya 
sendiri. 
Seorang bawahan tidak dapat secara fisik mempertahankan sumber 


dayanya sendiri terhadap upaya untuk merebutnya oleh atasan. 


Seorang atasan harus mampu secara fisik memindahkan bawahan. 
Seorang atasan harus mampu memindahkan bawahan secara fisik. 
Atasan harus mampu memindahkan bawahan secara fisik. 


Bawahan tidak dapat memindahkan atasan secara fisik. 
Bawahan tidak dapat memindahkan atasan secara fisik. 
Bawahan tidak boleh dapat memindahkan atasan secara fisik. 


Sumber daya cair. Contoh. Air. 

Sumber daya gas. Contoh. Oksigen. 

Mereka harus dapat dialirkan. Mereka harus mengalir masuk secara 
otomatis. Mereka harus mengalir keluar secara otomatis. 

Mereka tidak dapat diukir, diukir, atau dicetak. 


Sumber daya padat. Contoh. Logam. Batuan. 

Mereka harus tidak bergerak. Mereka harus tidak bergerak. Mereka 
harus memerlukan pemindahan manual. Mereka harus memerlukan 
pemindahan manual. 

Mereka harus mampu mengukir, mengukir, atau mencetak. 


Sumber daya granular. Contoh. Butiran beras. Butiran pasir. 
Sumber daya bubuk. Contoh. Tepung. 

Mereka padat, tetapi bisa menjadi cair sampai tingkat tertentu. 
Bagi mereka, pencetakan, pengukiran, atau pencetakan untuk 
sementara waktu dimungkinkan, tetapi akan segera hilang. Contoh. 
Huruf pasir. 


Sumber daya film tipis. Sumber daya fleksibel. Sumber daya yang 
dapat ditransformasikan. Contoh. Amoeba. Cabang-cabang pohon 
willow. 

Mereka harus padat tetapi, sampai batas tertentu, bisa digerakkan. 
Mengukir, mengukir, atau mencetak bisa dilakukan, tetapi sulit, pada 
mereka. Contoh. Mengukir teks pada spons yang bisa berubah 
bentuk. 


Sumber daya yang bisa menyimpan informasi. 
Sumber daya yang bisa menghapus informasi. 
Contoh. 

Bahan magnetik. Hard disk. 

Memori semikonduktor. 

Plastik. CD musik. 


Kertas dan tinta. 


Makhluk hidup individu. 

Masyarakat makhluk hidup. 

Bagian dalamnya harus seperti cairan. 
Ini adalah isi berikut ini. 

Sumber daya. Sumber daya. Urgensi. 
Demiliterisasi. Daya gores. 

Contoh. Feminitas. 


Bagian luar mereka padat. 

Bagian luar mereka berbentuk gas. 

Ini adalah isi dari 

Non-sumber daya. Non-sumber daya. Non-urgensi. 
Kesenjataan. Ofensif. Pertahanan. Resistensi gores. 
Contoh. Maskulinitas. 


benda hidup. Benda mati. 

Kekuatan-kekuatan berikut dalam kepemilikan sumber dayanya, 
besar atau kecil, kuat atau lemah. 

Kekuatan untuk menangkap. 

Kekuatan untuk memperoleh. 

Kekuatan ofensif. 


Contoh. 

Kekuatan output dalam sel output. Kekuatan kinerja dalam basis 
aliran masuk sumber daya. 

Daya tangkap dan daya tahan. 

Kekuatan retensi. Kekuatan pendudukan. Kepemilikan pribadi. 
Kekuasaan kepemilikan. Kepemilikan. 

Kekuasaan defensif. Kekuasaan defensif. 


Contoh. 
Kemampuan untuk mengembangkan dan mengeksekusi strategi 
defensif atau bertahan dalam sel menengah atau output. 


Kemampuan untuk menetapkan parameter untuk arus keluar, arus 
masuk, dan pergerakan sumber daya sebagai parameter program. 


makhluk hidup. Benda mati. 

Entitas-entitas berikut dalam pertukaran sumber daya mereka. 
Orang yang menghubungkan sumber pertukaran dengan tujuan 
pertukaran. 

Mediator. 

Perantara. 

Perantara. Penghubung. 


Mereka secara khusus adalah sebagai berikut 

Media penyimpanan. Media perekaman. 

Komunikasi. Transportasi. Distribusi. Mereka, sirkuit dan sarana. 
Tenaga penjualan. Pengecer. 


Pembuat keputusan dari koneksi-koneksi tersebut. 
Ini bukan sel keluaran. 
Ini adalah sel perantara. 


Makhluk hidup. 

Ketika ia sendiri mengambil sumber daya dari yang lain. 

Di manakah ia menghubungkan sel outputnya sendiri dan basis 
aliran masuk sumber daya ke yang lain, setiap kali? 

Ini adalah tempat-tempat berikut ini. 

Saluran keluar dari sumber dayanya sendiri ke yang lain. 

Mulut tiruan yang bukan merupakan outlet dari sumber dayanya 
sendiri atau kryptonite miliknya sendiri di yang lain. 

Jika yang lain adalah makhluk hidup. 

Mulut pemicu yang melumpuhkan aktivitas sistem sarafnya sendiri 
di sisi lain. 

Ketika dia sendiri membantai orang lain. 

Mulut pemicu untuk menghentikan aktivitas sistem sarafnya sendiri 
pada yang lain. 

Mulut pangkalan, yang membunuh setiap neuronnya sendiri di yang 
lain. 


Mulut pangkalan, yang mengakhiri kehidupan setiap neuronnya 
sendiri di yang lain. 

Mulut pangkalan, yang membawa aktivitas ke neuronnya sendiri di 
yang lain. 

Mulut dasar, yang memasok energi aktivitas ke neuronnya sendiri di 
yang lain. 

Mulut pangkalan, yang mengontrol aktivitas masing-masing 
neuronnya sendiri di yang lain. 

Mulut titik vital dari pendukung kehidupannya sendiri di sisi lain. 


Akhir dari aktivitas neuron dalam sistem saraf biologis. 
Realisasinya dengan simulasi komputer. 

Terdiri dari yang berikut ini. 

Pengakhiran proses itu sendiri. 

Penghentian loop tak berujung di dalam proses. 


Dalam sistem saraf biologis. 

Respon ketika sumber daya yang tersisa sangat, sangat sedikit. 
Ketegasan dalam bertindak. Melakukan apa pun yang Anda bisa. 
Ketika sumber daya yang tersisa sangat sedikit. 

Penghentian aktivitas. Kelumpuhan aktivitas. 

Memastikan kemungkinan melanjutkan kembali kegiatan terlebih 
dahulu. 

Ketika sumber daya yang tersisa benar-benar habis. 

Penghentian aktivitas. Penghentian proses itu sendiri di setiap 
neuron. Sekarat. 

Ketidakmampuan untuk melanjutkan aktivitas. 


Politik. 
Ini adalah isi dari 


Dinamika biologis dari suatu makhluk hidup, yang digenggam 
dengan peringkat sosial tertinggi di pusatnya. 


Fisik dalam esensi makhluk hidup. 
Ini adalah sebagai berikut. 


Makhluk hidup itu sendiri adalah makhluk fisik. 


Sumber daya dan fasilitas adalah makhluk fisik bagi makhluk hidup. 
Bagi makhluk hidup, perebutan sumber daya secara fisik membuat 
hidupnya lebih mudah. 


Wilayah dan teritori adalah entitas fisik bagi makhluk hidup. 
Bagi makhluk hidup, benteng atau benteng pertahanan adalah 
keberadaan fisik. 

Titik vital dalam makhluk hidup adalah eksistensi fisik. 


Titik vital dalam makhluk hidup. 
Kehancuran fisik atau kematian fisiknya adalah luka fana makhluk 
hidup itu sendiri. 


Kekerasan dan dominasi dalam makhluk hidup adalah fisik. 
Serangan dan pertahanan dalam makhluk hidup adalah fisik. 


Kryptonite mental makhluk hidup. 

Itu ada secara fisik, secara lokal, di dalam sistem sarafnya sendiri. 
Seperti sistem saraf biologis. 

Bagaimanapun juga, ia adalah makhluk fisik. 

Ketika sistem saraf biologis dihancurkan secara fisik, jiwa makhluk 
hidup itu hancur. 


Dinamika mental makhluk hidup menyatu dan dikaitkan dengan 
dinamika fisik makhluk hidup. 

Politik di antara makhluk hidup menyatu dan dikaitkan dengan 
dinamika fisik. 


Tawar-menawar mental di antara makhluk hidup. 

Hal ini pada akhirnya ditujukan untuk 

dirinya sendiri keuntungan yang lebih besar dalam perolehan sumber 
daya fisik. 


Kryptonite mental untuk makhluk hidup. 


Alam pribadi dari jiwa makhluk hidup. 

Alam batin dari jiwa makhluk hidup. 

Privasi dalam jiwa makhluk hidup. 

Informasi rahasia dalam jiwa makhluk hidup. 

Materi yang tersembunyi dalam jiwa makhluk hidup. 
Objek represi internal dalam jiwa makhluk hidup. 


Kehadiran fisik mereka di dalam sistem sarafnya sendiri. 


Kryptonit mental dari makhluk hidup. 

Mereka adalah sebagai berikut. 

Luka lama. Trauma. Luka lama. 

Pengkhianatan. Ketidakpercayaan. Ketidaksetiaan. 

Rasa malu. Hal-hal negatif. 

Kelemahan. Ketidakmampuan. 

Penyakit. Cacat. 

Kebohongan. Kepalsuan. Kesombongan. 

Tidak bersenjata. Ketidakberdayaan. Kelemahan. Eksposur mereka. 
Contoh. Aktivitas seksual dalam reproduksi seksual. 


Luka dalam jiwa makhluk hidup. 
Psikosis pada makhluk hidup. 
Ekspresi neurocircuitous mereka. 
Penerapannya diperlukan. 


Luka dalam jiwa makhluk hidup. 

Mereka adalah sebagai berikut. 

Pengalaman kegagalannya sendiri di masa lalu. 
Pengalaman ketidakmampuannya sendiri di masa lalu. 


Pengalaman subordinasi sosialnya sendiri di masa lalu. 
Pengalamannya tentang kehilangan sumber dayanya sendiri di masa 
lalu. 

Pengalamannya tentang keraguan dirinya sendiri di masa lalu. 
Pengalamannya tentang ketidakpercayaan dirinya terhadap orang 
lain di masa lalu. 


Ingatannya tentang mereka dalam jiwa dan sistem sarafnya sendiri. 


Luka lama masa lalu dalam jiwa dan sistem sarafnya sendiri. 
Makhluk hidup yang tidak menyeret luka-luka lama itu bersamanya. 
Mentalitasnya sendiri kuat. 

Makhluk hidup yang menyeret luka-luka lama tersebut. 
Mentalitasnya sendiri lemah. 


Luka-luka lama masa lalu dalam jiwa dan sistem sarafnya sendiri. 
Represi dari kenangan-kenangan itu di dalam jiwa dan sistem 
sarafnya sendiri. 

Pikirannya sendiri tidak mengingat kenangan-kenangan itu. 


Mereka dilakukan oleh sel-sel perantara dari tipe penghambatan. 
Mereka dilakukan oleh fungsi umpan balik dari tipe penghambatan. 


Secara genetis, mereka dilakukan oleh sel-sel tetap atau tidak 
berpikir. 

Mereka secara kultural dilakukan oleh sel-sel yang tidak tetap atau 
berpikir. 


Psikosis pada makhluk hidup. 
Ekspresi neurocircuitous mereka. 
Kebutuhan mereka. 


(4) 

Banyak jiwa. Sistem saraf ganda. 

Keadaan di mana jiwa makhluk hidup terdiri dari beberapa jiwa diri 
dan orang lain. 


Makhluk hidup merasakan hal-hal berikut. 
Dalam jiwa atau sistem sarafnya sendiri. 
Hidup bersama lebih dari satu jiwa diri atau sistem saraf. Ini adalah 


kepribadian ganda. 


Umum, termasuk dalam kepribadian ganda. 


Hidup bersama antara jiwa dan sistem saraf diri sendiri dengan jiwa 
dan sistem saraf beberapa orang lain, satu sama lain. Itulah 
skizofrenia. 


Inklusi, secara umum, dalam skizofrenia. 


Tidak semua gangguan jiwa, selama gangguan itu bermanfaat. 


(-1) 

Kepribadian ganda. 

Keadaan di mana pikiran makhluk hidup terdiri dari pikiran beberapa 
diri. 

Sistem saraf makhluk hidup terdiri dari sistem saraf dari beberapa 
diri. 

Pikiran dan sistem saraf yang banyak ini saling otonom dan 
independen satu sama lain. 


(1-2) 

Skizofrenia. 

Suatu kondisi di mana makhluk hidup secara spontan 
mengembangkan sensasi berikut. 

Keadaan seperti itu pada makhluk hidup. 


Hidup bersama dalam jiwa makhluk hidup yang satu dengan jiwa 
makhluk hidup yang lain. 

Hidup bersama pikiran satu makhluk hidup di dalam pikiran 
makhluk hidup lainnya. 


Kohabitasi sistem saraf satu makhluk hidup dalam sistem saraf 
makhluk hidup lainnya. 

Di dalam sistem saraf satu makhluk hidup, sistem saraf makhluk 
hidup lain beroperasi secara otonom dan mandiri. 


Di dalam jiwa satu makhluk hidup. 

Bahwa jiwa makhluk hidup lain mengeluarkan perintah atau 
komando kepada jiwanya sendiri. 

Di dalam sistem saraf satu makhluk hidup. 

Sistem saraf makhluk hidup lain mengeluarkan perintah, komando, 
dan arahan kepada sistem sarafnya sendiri. 

Bahwa rangkaian perintah, perintah, dan arahan seperti itu nyata di 
dalam sistem sarafnya sendiri. 


Contoh. 

Halusinasi pendengaran. Suara-suara orang lain terdengar dari dalam 
jiwanya sendiri secara konstan. 

Pengalaman manipulatif. Dia sendiri dimanipulasi dari dalam 
jiwanya sendiri oleh orang lain. 


Dalam makhluk hidup. 


Hidup bersama roh orang lain di dalam rohnya sendiri. 

Roh yang lain hidup di dalam roh diri sendiri. 

Roh yang lain itu otonom dan independen dari roh diri sendiri. 

Roh yang lain ada sebagai gelembung gas di dalam interior cair dari 
roh diri. 


Di dalam jiwa diri, jiwa dan sistem saraf dari yang lain secara 
bersamaan berlipat ganda dan terinternalisasi. 

Sistem mental dan saraf dari orang lain yang beragam tersebut 
berkomunikasi satu sama lain secara otonom. 

Sistem mental dan sistem saraf orang lain yang beragam tersebut 
berkomunikasi secara otonom satu sama lain dan dengan sistem 
mental dan saraf diri. 

Komunikasi semacam itu harus terjadi dengan sendirinya, tanpa 
memperoleh isi berikut ini. 

Izin atau persetujuan informal oleh pikiran atau sistem saraf diri. 


Pikiran atau sistem saraf orang lain, yang telah tinggal di dalam 
pikiran atau sistem saraf diri. 

Ketidakmampuan pikiran dan sistem saraf diri sendiri untuk 
mengendalikan aktivitas pikiran dan sistem saraf orang lain. 
Tidak terkendalinya aktivitas pikiran dan sistem saraf orang lain. 


Invasi terus menerus dari lingkup pribadi jiwa dan sistem saraf diri 
sendiri oleh jiwa dan sistem saraf orang lain. 

Hasilnya. 

Hilangnya privasi total dalam jiwa dan sistem saraf seseorang. 


Manjgpulasi terus menerus dari jiwa dan sistem saraf seseorang oleh 
jiwa dan sistem saraf orang lain. 


Pikiran dan sistem saraf orang lain yang telah tinggal di dalam 
pikiran dan sistem saraf diri sendiri. 

Pikiran dan sistem saraf orang lain tanpa henti melanjutkan aktivitas- 
aktivitas berikut ini. 

Melawan pikiran dan sistem saraf diri. 

Dari dalam batin dan sistem saraf diri. 

Dengan penuh kuasa. 

Memerintah, memerintah, dan mengarahkan. 

Menyalahgunakan. 


Memuji. 
Untuk memiliki. 
Untuk memanipulasi. 


Untuk dimanipulasi oleh orang lain. Untuk disalahgunakan oleh 
orang lain. 

Hasil. 

Jiwa dan sistem sarafnya sendiri tersinggung. 

Jiwa dan sistem sarafnya sendiri menjadi paranoid. 

Pikiran dan sistem saraf diri menganggap pikiran dan sistem saraf 
orang lain sebagai entitas yang menyinggung. 

Jiwa dan sistem saraf diri sendiri berusaha untuk menghilangkan dan 
mengusir jiwa dan sistem saraf yang lain dari interior jiwa dan 
sistem saraf diri sendiri. 

Untuk membuat dirinya putus asa untuk merealisasikan hal ini. 
Untuk dimanipulasi oleh orang lain. Untuk dikagumi oleh orang lain. 
Hasilnya. 

Jiwa dan sistem sarafnya sendiri akan merasakan kesenangan. 
Pikiran dan sistem sarafnya memiliki rasa serba bisa. 

Pikiran dan sistem sarafnya sendiri memiliki delusi keagungan. 
Pikiran dan sistem saraf diri menganggap pikiran dan sistem saraf 
orang lain sebagai eksistensi yang menyenangkan. 

Pikiran dan sistem saraf dari diri sendiri berusaha untuk menjaga 
pikiran dan sistem saraf orang lain di dalam pikiran dan sistem saraf 
diri sendiri. 

Untuk membuat dirinya putus asa untuk merealisasikan hal ini. 


Pikiran dan sistem saraf diri menganggap pikiran dan sistem saraf 
yang lain sebagai asing. 

Jiwa dan sistem sarafnya sendiri berusaha untuk menghilangkan dan 
mengusir jiwa dan sistem saraf yang lain dari dalam jiwa dan sistem 
sarafnya sendiri. 

Dia sendiri sangat menginginkan realisasi ini. 

Untuk realisasi ini, ia sendiri menjaga dirinya dalam keadaan tegang. 


Untuk mencapai hal ini, ia harus menarik diri secara sosial. 
Untuk ini, ia sendiri harus menyerang secara sosial. 


Namun, upaya untuk merealisasikannya sendiri 
Usahanya sendiri untuk mencapai hal ini tidak akan pernah, tidak 


akan pernah berhasil. 

Akibatnya. 

Ia sendiri akan memiliki pengalaman manipulasi yang intens. 

Dia sendiri menjadi sangat paranoid. 

Dia sendiri akan sangat tegang secara mental. 

Dia sendiri secara mental sangat lelah. 

Dia sendiri menjadi gila secara mental. 

Ia sendiri menjadi putus asa secara mental. 

Ia sendiri yang membahayakan dirinya sendiri. 

Ia sendiri menjadi kasar dan membahayakan orang lain di sekitarnya. 


Orang lain di sekitarnya melihatnya berbahaya. 
Orang lain di sekitarnya melihatnya sebagai objek isolasi sosial. 
Orang lain di sekitarnya akan mengurungnya di rumah sakit jiwa. 


(2) 
Penghambatan mental yang berlebihan. 
Kelebihan fasilitasi mental. 


(2-1) 

Depresi. 

Dalam jiwa dan sistem sarafnya sendiri. 

Tipe penghambatan sel perantara menjadi terlalu kuat sepanjang 
waktu. 

Fungsi umpan balik dari tipe penghambatan menjadi terlalu kuat 
sepanjang waktu. 

Jatuh ke dalam keadaan depresi yang kuat. 


(2-2) 

Gangguan bipolar. 

Dalam jiwa dan sistem sarafnya sendiri. 

Bergantian di antara dua keadaan berikut ini. 

Tipe penghambatan, sel-sel perantara menjadi terlalu kuat sepanjang 
waktu. 

Fungsi umpan balik dari tipe penghambatan menjadi terlalu kuat 
sepanjang waktu. 

Jatuh ke dalam keadaan depresi yang kuat. 

Mesosel tipe fasilitatif menjadi terlalu kuat sepanjang waktu. 
Fungsi umpan balik dari tipe fasilitator menjadi terlalu kuat 
sepanjang waktu. 


Jatuh ke dalam keadaan manik yang kuat. 


Psikosis pada makhluk hidup. 

Implementasi neurocircuit dari mekanisme penyembuhan tersebut. 
Perlunya penulisan ulang radikal dari isi psikologi klinis 
konvensional dan psikiatri untuk mencapai hal ini. 

Kebutuhan mereka. 


Konten tambahan. Pertama kali 
diterbitkan Oktober 2022. 
Bagian 2. dalam sistem saraf 
biologis, ledakan unik neuron 
dan perkembangan skizofrenia. 


Pelarian dalam makhluk hidup. 
Pelarian dalam neuron. 
Ini adalah sebagai berikut 


Hasil outputnya sendiri tidak mencerminkan input dari lingkungan. 
Hasil outputnya sendiri bertentangan dengan input dari sekitarnya. 
Hasil outputnya sendiri mengabaikan input dari sekitarnya. 


Dia sendiri bergerak secara spontan, sukarela, dan atas inisiatifnya 
sendiri. 

Dia sendiri menembak secara spontan, sukarela, dan atas 
kemauannya sendiri. 


Dia gila. 


Dia adalah othering. 


Ledakan dari makhluk hidup dalam masyarakat biologis. 
Dia adalah pelarian. 

Dia gila. 

Dia adalah skizofrenia. 


Sistem saraf biologis yang kabur dalam masyarakat biologis. 
Sistem saraf itu adalah sistem saraf pelarian. 
Sistem saraf itu adalah sistem saraf yang gila. 


Sebuah neuron pelarian di dalam sistem saraf biologis. 
Sel itu adalah sel pelarian. 

Sel adalah sel gila. 

Sel adalah sel yang lain. 

Sel adalah penyebab skizofrenia dalam makhluk hidup. 


Gen adalah gen pelarian dalam sistem genetik. 
Gen adalah gen pelarian. 

Gen tersebut adalah gen gila. 

Sel yang membawa gen tersebut adalah sel kanker. 


Ruang tertutup. Sebuah masyarakat. Sebuah sistem. 
Contoh. 

Masyarakat biologis. 

Sebuah sistem saraf biologis. 

Sebuah sistem genetik dalam makhluk hidup. 


Di dalam interiornya. 

Sifat pelarian dalam individu dari lingkungannya. Pelarian internal. 
Ia adalah pelarian internal. 

Hal ini adalah sebagai berikut isinya. 

Otonomi seorang individu dari lingkungannya. Otonomi internal. 
Dia adalah orang yang otonom internal. 

Otonomi individu dari lingkungannya. Kemandirian internal. Ia 
mandiri secara internal. 

Ketidakterkendalian seorang individu dari lingkungannya. 
Ketidakterkendalian internal. Dia adalah kehilangan kendali internal. 


Ketidakterkendalian individu dari lingkungannya. 
Ketidakterkendalian internal. Dia adalah kehilangan kendali internal. 
Liyan dalam diri individu. Liyan internal. Ia adalah liyan internal. 
Ke luar dalam diri seorang individu. Ke luar internal. Ia adalah orang 
luar internal. 

Seorang individu tidak mendengarkan orang lain di sekitarnya. Ia 
adalah keegoisan internal. 

Seorang individu mengabaikan apa yang dikatakan orang lain di 
sekitarnya dan bergerak sendiri. Ia adalah seorang pengabaian 
internal. 


Lingkungan sekitar. 
Orang lain di sekitarnya. Sel-sel lain di sekitarnya. 


Patologi pada individu. 
Hilangnya daya hidup di bagian dalam ruang. 


Ancaman dalam diri individu. 
Menjadi ancaman bagi kelangsungan hidup di dalam ruang. 


Pelarian internal yang merupakan ancaman bagi makhluk hidup. 
Contoh. Penguasa halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia. 


Pelarian internal seperti itu dianggap oleh makhluk hidup sebagai 


Orang lain yang berbahaya baginya. 
Penjelmaan dari yang lain. 
Pengganti dari yang lain. 

Sebuah refleksi dari yang lain. 
Sebuah proyeksi dari yang lain. 


Obat yang menghentikan sistem saraf dan neuron agar tidak lepas 
kendali. 
Ini pasti obat anti-psikotik. 


Obat yang mencegah pertumbuhan gen yang tak terkendali. 
Ini pasti obat anti kanker. 


Ruang tertutup. Sebuah masyarakat. Sebuah sistem. 
Sebuah contoh. 

Sebuah masyarakat biologis. 

Sebuah sistem saraf biologis. 

Sebuah sistem genetik pada makhluk hidup. 
Sebuah sistem komputer. 


Sebuah komponen pelarian atau pelarian dalam ruang totalnya. 
Dia adalah orang gila. 

Dia adalah orang gila. 

Ia mengidap skizofrenia. 

Bagian-bagiannya adalah bagian yang gila. 

Bagiannya adalah bagian yang gila. 

Komponennya adalah komponen skizofrenia. 


Sel pelarian dalam tubuh makhluk hidup. 

Neuron pelarian dalam sistem saraf. Sel yang menyebabkan 
skizofrenia. 

Gen pelarian dalam sistem genetik. Gen yang menyebabkan kanker. 


Pelarian dalam komunitas biologis. 
Dia adalah seorang skizofrenia. 
Dia adalah orang gila. 


Seorang individu dari makhluk hidup. 
Dia pasti memiliki bagian pelarian dalam tubuhnya sendiri. 
Pelarian seperti itu memiliki karakteristik sebagai berikut 


Sifat pelarian. 

Ia tidak mendengarkan apa yang dikatakan orang lain di sekitarnya. 
Ia bertindak atas inisiatifnya sendiri, menurut penilaiannya sendiri 
yang independen. 


Mengelilingi orang lain. 
Contoh. 

Seluruh sistem. 

Atasan lain. 

Orang lain yang sederajat. 


Sifatnya yang melarikan diri. Sifatnya yang terperinci. 
Kemandirian. Kemandirian dari lingkungan seseorang. 
Non-subordinasi. Tidak mencoba untuk menjadi bawahan bagi siapa 
pun di sekitar Anda. 

Non-subordinasi. Tidak mencoba untuk berada di bawah kendali 
seseorang di sekitar Anda. 

Non-kooperatif. Tidak bekerja sama dengan orang di sekitar Anda. 
Penilaian independen. Membuat keputusan sendiri secara 
independen dari lingkungan sekitar. 

Tindakan independen. Bertindak secara independen dari lingkungan 
sekitar. 

Isolasi. Mengisolasi diri dari lingkungan sekitar. 

Penarikan diri. Menutup diri dari lingkungan sekitar. 

Non-kontak. Tidak berhubungan dengan lingkungan sekitar. 
Ketidakterhubungan. Tidak terhubung dengan lingkungan sekitar. 
Mengambang. Melayang di atas lingkungan sekitar. 

Orisinalitas. Menciptakan hasil pemikiran baru yang berbeda dari 
lingkungan sekitar. 


Sifat-sifat ini harus memiliki efek berikut pada makhluk hidup. 
Sifat-sifat tersebut harus memiliki efek berikut pada sistem saraf 
makhluk hidup. 

Untuk menahan bagian-bagian dirinya yang tidak dapat 
digunakannya. 

Untuk menyebabkan hilangnya kendali dalam dirinya sendiri. 
Untuk menyebabkan hilangnya kontrol dalam dirinya sendiri. 
Untuk membawa penurunan umum dalam kemampuan makhluk 
hidup. 

Contoh. 

Disfungsi kognitif pada pasien skizofrenia. 

Ini adalah bagian dari berkurangnya kemampuan untuk 
mengkoordinasikan sistem saraf. 

Berkurangnya kemampuan untuk mengintegrasikan hasil input. 
Berkurangnya kemampuan untuk mengintegrasikan hasil input. 
Berkurangnya kemampuan untuk menyatukan hasil pemikiran. 
Berkurangnya kemampuan untuk mengintegrasikan hasil 
pemikirannya. 


Berkurangnya kemampuannya untuk memimpin dalam dirinya 
sendiri. 


Ini adalah isi berikut ini. 

Hilangnya koherensi dalam dirinya sendiri. 
Terpecahnya interior dirinya menjadi beberapa bagian. 
Ini adalah gejala skizofrenia. 

Ini adalah gejala kanker. 


Skizofrenia. 
Itu adalah gejala kanker mental. 


Timbulnya skizofrenia pada makhluk hidup. 

Terdiri dari yang berikut ini. 

Timbulnya ledakan neuron dalam sistem sarafnya sendiri. 
Neuron-neuron secara tiba-tiba dan tanpa pemberitahuan, suatu hari, 
mulai mengamuk. 

Hal ini sama dengan timbulnya kanker. 


Skizofrenia. 

Ini adalah metafora untuk 

Bagian internal komputer yang rusak. 
Perangkat keras komputer yang kabur. 
Perangkat lunak komputer yang kabur. 


Orang yang kabur. Komponen pelarian. 

Pasien skizofrenia. Komponen skizofrenia. 

Dia harus menjadi pengganggu keharmonisan, integrasi, dan 
kohesivitas masyarakat secara keseluruhan dan sistem secara 
keseluruhan. 

Dia adalah orang yang mengurangi keharmonisan, integrasi, dan 
kohesi seluruh masyarakat dan seluruh sistem. 


Dia harus benar-benar dikucilkan dalam masyarakat cair. 

Dia harus benar-benar tidak sesuai secara sosial dalam masyarakat 
cair. 

Alasan untuk ini. 


Masyarakat cair akan menghargai hal-hal berikut ini. 
Keharmonisan dari keseluruhan. 

Saling bekerja sama. 

Saling mendengarkan satu sama lain dan orang lain di sekitar kita. 


Ia harus, sampai batas tertentu, secara sosial kompatibel dalam 
masyarakat gas. 

Alasan untuk ini. 

Masyarakat gas harus menghargai hal-hal berikut ini. 
Pemisahan timbal balik. 

Keunikan. 

Kemandirian. 

Keaslian. 

Keanekaragaman. 


Masyarakat cair. 

Masyarakat gaya hidup menetap. Masyarakat ovovivipar. 
Masyarakat yang didominasi wanita. 

Masyarakat seluler dari suatu makhluk hidup. 
Interiornya dipenuhi dengan air cair. 

Interiornya dipimpin oleh individu cair. 


Masyarakat gas. 

Masyarakat gaya hidup bergerak. Masyarakat sperma. Masyarakat 
yang didominasi pria. 

Interiornya tidak terisi dengan baik oleh air cair. 

Interiornya dipimpin oleh individu-individu gas. 


Individu dalam masyarakat gas lebih di luar kendali daripada mereka 
yang berada dalam masyarakat cair. 

Individu dalam masyarakat gas lebih skizofrenia daripada individu 
dalam masyarakat cair. 

Contoh. 

Molekul gas lebih kuat mengalami skizofrenia daripada molekul cair. 
Orang-orang dalam masyarakat yang berpindah-pindah lebih 


skizofrenia daripada mereka yang berada dalam masyarakat yang 
menetap. 

Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi pria lebih kuat 
mengalami skizofrenia daripada orang-orang dalam masyarakat yang 
didominasi wanita. 


Skizofrenia dalam Sistem Saraf Biologis. 
Simulasi komputernya. 
Hal ini dapat dicapai dengan merealisasikan hal-hal berikut ini 


Neuron-neuron individual dalam sistem saraf. 

Ledakan unik dari neuron tersebut. 

Hilangnya kendali neuron tersebut secara tiba-tiba dari 
lingkungannya. 

Tiba-tiba, neuron-neuron ini berhenti menerima input dari 
lingkungannya. 

Tiba-tiba, neuron mengeluarkan responsnya sendiri yang tidak 
mencerminkan hasil input di sekitarnya. 

Neuron tiba-tiba mulai menembak dengan sendirinya, tidak 
tergantung pada input di sekitarnya. 


Kemunculannya yang tiba-tiba. 


Sel-sel berpikir individu di dalam sistem saraf. 

Sel yang berpikir seperti itu secara sepihak mencari dan menentukan 
tempat pengikatannya sendiri, atas penilaiannya sendiri yang 
independen. 

Sel berpikir seperti itu menyebabkan pemikiran autogenik. 

Sel yang berpikir seperti itu menyebabkan ledakan pemikirannya 
sendiri. 


Neuron individu dalam sistem saraf. 
Neuron tersebut menyebabkan kesalahan penyalinan dalam konten 
yang dipelajari. 


Sel-sel pemikiran individu dalam sistem saraf. 
Sel-sel berpikir seperti itu menyebabkan mutasi dalam konten 
memori. 


Mereka mirip dengan yang berikut ini 

Perkembangan kanker dalam sistem genetik makhluk hidup. 
Gen-gen individu dalam makhluk hidup. 

Bahwa gen-gen tersebut menyebabkan pelarian mereka sendiri 
dalam replikasi informasi genetik. 

Gen tersebut menyebabkan kesalahan penyalinan dalam replikasi 
informasi genetik. 

Gen yang menyebabkan mutasi dalam replikasi informasi genetik. 


Kesimpulan. 

Skizofrenia dan kanker adalah fenomena yang sama. 

Skizofrenia adalah kanker pikiran. 

Skizofrenia adalah kanker dalam perilaku sistem saraf. 

Kanker adalah skizofrenia dalam sistem genetik. 

Fenomena tersebut merupakan ledakan unik yang disebabkan oleh 
komponen sistem. 


Konten tambahan. Pertama kali 
diterbitkan Oktober 2022. 
Bagian 3: Gangguan 
perkembangan dalam sistem 
saraf biologis dan hubungannya 
dengan sifat gas dan cairan 
serta perbedaan jenis kelamin. 
Hubungan antara hubungan 
orang tua-anak dan 


pembentukan kepercayaan 
pada makhluk hidup. 
Penyembuhan luka dalam 
sirkuit saraf dan kaitannya 
dengan konseling dan 
psikoterapi. Perbedaan jenis 
kelamin dalam karakteristik 
perasaan romantis antara pria 
dan wanita. 


Gangguan perkembangan pada sistem saraf makhluk hidup. Desain 
sirkuit saraf. 


ASD. Spektrum autisme. 


Perilaku makhluk hidup tertutup, bukan pada tingkat kelompok, 
tetapi pada tingkat individu. 
Neurocircuitry-nya dicirikan oleh hal-hal berikut ini 


Isolasi perilakunya sendiri dari lingkungannya. Otonomi. 
Gaseousness. 

Dalam perilakunya sendiri. 

Tidak responsif terhadap input dari lingkungan. Input yang tidak 
responsif. 

Mengabaikan input dari lingkungan sekitar. Pengabaian Input. 
Memblokir input dari lingkungan sekitar. Pemblokiran Input. 


Dalam perilakunya sendiri. 

Berpegang pada keterikatan yang kuat. 

Hanya bereaksi terhadap input spesifik dari lingkungan sekitar. 
Selektivitas Input. 


Keluaran yang terus menerus dari konten tertentu, tidak tergantung 
pada input di sekitarnya. Pengulangan keluaran spesifik. 


Karakteristik-karakteristik ini adalah konten-konten berikut ini. 
Gaseousness. Maskulinitas. 


Karakteristik-karakteristik tersebut dianggap maladaptif dan secara 
menyeluruh dikecualikan dalam masyarakat cair. 

Contoh. Masyarakat yang didominasi wanita. Masyarakat gaya hidup 
menetap. 


ADHD. 
Perilaku makhluk hidup yang ditandai oleh 
Hiperaktif. Gelisah. Sifat suka memaksa. 


Neurocircuitry mereka dicirikan oleh hal-hal berikut ini 


Ambang penembakan pada neuron jauh lebih rendah daripada 
normal. 

Jumlah neurotransmiter dalam neuron jauh lebih tinggi daripada 
normal. 

Neuron menembak lebih mudah dan segera daripada normal. 


Frekuensi penembakan neuron jauh lebih tinggi daripada normal. 
Neuron menembak lebih sering daripada normal. 


Hasilnya. 

Sel-sel output dalam sistem saraf segera mengeluarkan output. 
Sel-sel output dari sistem saraf lebih sering menembak. 
Sel-sel output dari output sistem saraf sangat kuat. 


Karakteristik mereka adalah sebagai berikut 
Gas. Maskulinitas. 


Karakteristik tersebut dianggap maladaptif dan benar-benar 
dikucilkan dalam masyarakat cair. 

Contoh. Masyarakat yang didominasi wanita. Masyarakat gaya hidup 
menetap. 


Pemahaman dinamika molekuler dari perilaku biologis. 


Menggabungkan gerakan molekul gas dan cairan dengan aktivitas 
sistem saraf. 

Objek dari simulasi komputer tersebut. 

Mereka haruslah objek-objek berikut ini 


Mereka harus berupa partikel atau molekul. 

Memiliki sistem saraf bawaan. 

Memiliki fungsi motorik bawaan. Bergerak. Memiliki energi kinetik. 
Untuk mempertahankan kelangsungan hidup. Untuk memperoleh 
sumber daya. Memiliki motivasi-motivasi yang sudah tertanam di 
dalam diri. 


Realisasinya sangat berguna untuk memahami seluruh gambaran 
ekologi makhluk hidup di seluruh dunia. 


Hubungan orang tua-anak dalam makhluk hidup. 


Nilai-nilai fundamentalnya sendiri. 

Transmisi dan reproduksi nilai-nilai ini kepada anak-anaknya sendiri. 
Transmisi dan reproduksi nilai-nilai tersebut kepada generasi 
mendatang sebagai keturunan budaya. 

Mereka direalisasikan oleh replikasi sirkuit sarafnya sendiri kepada 
anak-anaknya sendiri. 


Realisasi mereka oleh sirkuit saraf. 

Dalam kasus sirkuit tetap dalam sistem saraf. 

Bahwa mereka direalisasikan oleh replikasi gennya sendiri. 
Dalam kasus sirkuit variabel dalam sistem saraf. 

Mereka direalisasikan oleh pendidikan anak-anaknya sendiri. 


Pendidikan anak-anaknya sendiri. 

Ini adalah sebagai berikut 

Untuk memungkinkan anaknya sendiri untuk bertahan hidup sendiri. 
Untuk mencapai hal ini. 

Untuk membuat anaknya sendiri kompeten. 

Mewariskan kepentingannya sendiri kepada anak-anaknya sendiri. 
Mewariskan sumber dayanya sendiri kepada anak-anaknya sendiri. 


Orang tua dan anak-anak. 
Mereka adalah individu yang terpisah dan independen. 


Replikasi diri dalam sistem saraf dan sirkuit saraf. 
Mereka adalah reproduksi antara individu-individu yang terpisah dan 
independen. 


Mereka adalah isi dari 
Reproduksi makhluk hidup. Realisasinya di sirkuit saraf. 


Kasus reproduksi seksual. 
Perilaku pemilihan pasangan. 
Reproduksi diri dari dua bagian sirkuit saraf antara pasangan. 


Persyaratan fungsional dalam sirkuit saraf. 


Sirkuit saraf dari keturunannya. 
Sirkuit saraf terbentuk secara bertahap melalui tahap-tahap 
perkembangan. 


Dalam hubungan orang tua-anak. 

Keadaan awal sirkuit saraf anak. 

Kebutuhan orang tua untuk menulis isi sirkuit yang digandakan ke 
sirkuit saraf anak. 


Orang tua hanya perlu menginstruksikan secara eksternal kepada 
anak tentang isi duplikat sirkuit yang akan ditransmisikan ke anak. 
Anak harus melakukan tindakan berikut secara sukarela dan spontan 
mereplikasi dan menulis konten-konten ini ke dalam sirkuit sarafnya 
sendiri. 


Bahwa orang tua dan anak adalah individu yang terpisah. 
Pembentukan kepercayaan total anak pada orang tua. Bahwa hal itu 
diperlukan sebelumnya. 

Penyelesaian kepercayaan awal anak pada orang tua. Hal ini 
diperlukan sebelumnya. 


Orang tua. Ini harus mencakup hal-hal berikut 
Pendidik. Guru. Pemimpin. 


Anak-anak. Ini harus terdiri dari 
Siswa. Jemaat. 


Pembentukan kepercayaan pada anak, pada orang tua. Proses. 
Ini adalah tentang 


Pemeliharaan anak akan kelangsungan hidupnya sendiri. 

Kerja sama penuh orang tua dengan anak dalam mencapai hal ini. 
Dukungan penuh orang tua untuk anak dalam mencapai hal ini. 
Bahwa anak akan menyadari isinya. 


Bahwa orang tua akan menyediakan sumber daya yang diperlukan 
untuk kelangsungan hidup anak itu sendiri. 

Orang tua melakukan tindakan tersebut tanpa syarat. 

Orang tua melakukan tindakan-tindakan tersebut secara 
serampangan. 

Orang tua melakukan tindakan-tindakan tersebut tanpa batas waktu. 
Orang tua melakukan tindakan tersebut secara terus-menerus. 
Orang tua melakukan tindakan tersebut secara permanen. 


Bahwa orang tua selalu melakukan tindakan tersebut, setidaknya 
dalam keadaan awal. 


Niat orang tua terhadap anak. 


Kesadaran anak akan isinya. 

Hal ini akan memicu terbentuknya kepercayaan anak terhadap orang 
tua. 

Kepercayaan tersebut oleh anak terhadap orang tua. Ini adalah isi 
berikut. 

Terbentuknya kepercayaan asli antara individu yang hidup. 


Hasilnya. 

Anak akan meniru tanpa syarat instruksi orang tua ke sistem 
sarafnya sendiri. 

Ketaatan anak tanpa syarat kepada orang tua. 


Prasyarat untuk merealisasikan perilaku ini. 
Perilaku menyalin sirkuit saraf. dari satu makhluk hidup ke makhluk 
hidup lainnya. Realisasinya. 


Hubungan antara dua makhluk hidup. 

Dalam satu makhluk hidup. 

Bahwa perilaku makhluk hidup lain berkontribusi pada pemeliharaan 
atau peningkatan daya hidupnya sendiri. Kemungkinan ini sangat 
besar. 

Di sisi lain, perilaku makhluk hidup lain berkontribusi pada 
pemeliharaan atau peningkatan perolehan sumber dayanya sendiri. 
Kemungkinannya besar. 

Bahwa ia sendiri menegaskan hal ini. 

Bahwa ia sendiri yang mengakuinya. 

Bahwa hal itu akan mengarah pada pembentukan kepercayaan pada 
orang lain oleh dirinya sendiri. 

Ini memotivasi dia untuk meniru perilaku orang lain. 

Ini memotivasi dia untuk meniru jalur saraf pasangannya. 

Hal ini mengarah pada pengembangan perasaan seperti itu dalam 
dirinya sendiri. 


Dalam kasus hubungan jangka pendek. Pasangan kasual. Kontraktor 
sementara. 
Dalam kasus hubungan jangka panjang. Orang tua. Guru. 


Perbedaan antara gas dan cairan dalam perilaku sistem saraf 
biologis. 

Ini termasuk. 

Perbedaan dalam perilaku sperma dan sel telur. 

Perbedaan jenis kelamin dalam perilaku pria dan wanita. 


Realisasinya dalam sirkuit saraf. 


Dalam neuron. 

Nilai keluaran kecil. Ini adalah isi berikut. Likuiditas. Feminitas. 
Nilai keluarannya besar. Ini adalah konten berikut. Gas. 
Maskulinitas. 

Ambang batas penembakan yang tinggi. Hipokinesis. Terdiri dari 
Likuiditas berikut ini. Feminitas. 

Ambang batas penembakan yang rendah. Hiperaktivitas. Terdiri dari 
isi berikut ini. Gaseousness. Maskulinitas. 


Frekuensi penembakan, rendah. Hipokinesis. Terdiri dari Likuiditas 
berikut ini. Feminitas. 

Frekuensi penembakan yang tinggi. Hiperaktivitas. Terdiri dari isi 
berikut ini. Gaseousness. Maskulinitas. 

Urutan nilai output yang sesuai dengan nilai input. Kemampuan 
beradaptasi. Kontinuitas. Perpaduan integral. Harmonisitas. Terdiri 
dari Likuiditas berikut ini. Feminitas. 

Inversi dari nilai output yang sesuai dengan nilai input. Invertibilitas. 
Keterputusan. Keterpisahan. Anharmonisitas. Ini terdiri dari 
Gaseousness berikut ini. Maskulinitas. 

Keselarasan nilai keluaran. Distribusi padat dari nilai-nilai output. 
Agregasi. Unipolaritas. Pengarahan pusat. Ini adalah isi berikut ini. 
Likuiditas. Feminitas. 

Nilai-nilai output yang berbeda. Distribusi nilai output memiliki 
kepadatan rendah. Kekasaran. Kebijaksanaan. Keterarahan universal. 
Ini adalah konten berikut. Gaseousness. Maskulinitas. 


Sifat komoditas dari sirkuit saraf yang akan disalin. 

Sifat berbayar dari penyalinan sirkuit saraf. 

Contoh. Sifat berbayar dari buku. Sifat berbayar dari pendidikan 
sekolah, pendidikan agama, dan pendidikan perusahaan. 


Pemilik asli dari jaringan saraf. 

Dia harus mengizinkan penyalinan gratis hanya untuk 

Seseorang yang memiliki tingkat homogenitas yang tinggi dengan 
dirinya sendiri. 

Contoh. Pendidikan, dari orang tua kepada anak-anaknya. 

Mereka yang pasti akan mengembalikan hadiah kepadanya di masa 
depan. 

Contoh. Pendidikan umum gratis dengan menggunakan dana 
pembayar pajak. 


Pendidikan dan pelatihan yang efektif dari sistem saraf biologis. 


Untuk sistem saraf orang lain. 


Peningkatan sumber daya seseorang ketika ia mempelajari isinya. 
Jika dia mempelajari isinya, akan lebih mudah baginya untuk 
memperoleh sumber daya. 

Dia harus dibuat sadar akan isinya terlebih dahulu. 

Untuk membuat dirinya sadar dengan kuat, dan untuk 
mempertahankannya dengan kuat. 


Di dalam sistem sarafnya sendiri. 

Peningkatan efisiensi berpikir. 

Untuk meningkatkan efisiensi pencarian sel berpikir untuk suatu 
tujuan. 

Peningkatan efisiensi pemilihan tujuan dalam sel berpikir. 
Peningkatan frekuensi pengikatan dalam sel berpikir. 

Peningkatan fungsi umpan balik terhadap hasil pemilihan tujuan 
dalam sel berpikir. 

Memotong biaya trial-and-error dalam pemilihan tujuan dalam sel 
berpikir. 

Peningkatan efisiensi pembelajaran. 

Peningkatan kemampuan penembakan neuron itu sendiri. 
Peningkatan kemampuan neuron untuk mengendalikan penembakan. 
Peningkatan umpan balik pada hasil penembakan dalam sel-sel yang 
berpikir. 

Peningkatan ukuran sirkuit dalam sirkuit saraf. 

Peningkatan stabilitas sirkuit dalam sirkuit saraf. 

Pencegahan kelelahan. Peningkatan pengisian energi. 

Pengenalan tidur dan istirahat dalam aktivitas neuron. 

Antara sistem saraf. 

Meningkatkan efisiensi penyalinan sirkuit saraf. 

Peningkatan efisiensi transmisi informasi. 


Prasyarat bagi mereka. 

Pendidik itu sendiri adalah semacam sistem saraf biologis. 
Kesadaran ini diperlukan dalam dirinya sendiri. 

Contoh. Guru manusia. 


Tidur, dalam sistem saraf biologis. 

Terdiri dari yang berikut ini. 

Mengisi ulang neuron dengan energi untuk aktivitas. 

Istirahat atau istirahat untuk pemulihan kelelahan aktif pada neuron. 
Mematikan input eksternal untuk jangka waktu tertentu. 

Periode tidak aktif dalam menanggapi rangsangan eksternal. 


Tidur dalam sistem saraf biologis. 

Implementasi dalam sirkuit saraf. 

Peralihan antara mode terjaga dan mode tidur. Implementasi ini 
diperlukan sebelumnya. 


Luka dalam jiwa makhluk hidup. 
Luka dalam sistem saraf biologis. 
Penemuan dan klarifikasi mereka. 
Metode untuk itu. 

Ini adalah isi berikut ini. 
Konseling. 


Konseling. 

Hal ini diklasifikasikan sebagai berikut. 

Eksplorasi diri, oleh pasien, di dalam sistem sarafnya sendiri. 
Dorongan dan bantuan terapis untuk melakukannya. 

Pelaporan sendiri hasil-hasilnya oleh pasien. Mendengarkan dengan 
penuh empati oleh penyembuh. 

Eksplorasi eksternal dan penyelidikan sistem saraf pasien oleh 
penyembuh. 


Luka dalam jiwa makhluk hidup. 
Luka dalam sistem saraf biologis. 
Penyembuhannya. 
Metode untuk ini. 


Ini adalah isi berikut ini. Isinya umum untuk semua makhluk hidup. 
Isinya umum untuk semua kecuali jiwa dan sistem saraf. 


(4) 
Penyembuhan diri sendiri oleh pasien sendiri, yang menemukan 
solusinya sendiri dan mempraktikkannya sendiri. 


Intervensi oleh penyembuh. Pengobatan. Pembedahan. 


(2) 
Rehabilitasi pasca penyembuhan. Pelatihan dan latihan untuk itu. 


Prosedur umum untuk rehabilitasi. 

Ini adalah isi berikut ini. Isinya umum untuk semua makhluk hidup. 
Isinya umum untuk semua kecuali pikiran dan sistem saraf. 
Melepaskan pertahanan luar luka. 

Menemukan luka dalam, luka batin yang halus dan sensitif. 
Mengamati luka. 

Menyentuh dan merasakan luka. 

Untuk memastikan tingkat keparahan luka. 

Menetapkan rencana perawatan untuk luka. 

Melakukan perawatan luka. 

Memberikan perawatan setelah luka diobati. 


Luka dalam jiwa makhluk hidup. 

Luka dalam sistem saraf biologis. 

Secara khusus mencakup hal-hal berikut ini. 

Kesadaran akan hilangnya keaktifan dirinya sendiri. 

Kesadaran akan hilangnya sumber daya dalam dirinya sendiri. 
Contoh. Kematian atau perpisahan dari jenis atau kerabatnya sendiri. 
Kesadaran akan kurangnya kemudahan hidup. 

Kesadaran akan kegagalan dalam dirinya sendiri. 

Kesadaran akan ketidakmampuannya sendiri. 


Kesadaran akan subordinasi atau inferioritas sosialnya sendiri. 


Kesadaran akan pengalamannya sendiri. 


Ketika ia sendiri menyadari keberadaan mereka. 

Rasa sakit yang luar biasa akan menyerangnya. 

Sebagai akibatnya. 

Sebuah rintangan besar dalam perilaku adaptif aktualnya sendiri 
terhadap lingkungan. 


Oleh karena itu. 

Ia sendiri akan membenci keberadaan mereka. 

Ia sendiri menyembunyikan keberadaan mereka dalam hati. 

Ia sendiri menekan eksposur mereka secara batiniah. 

Ia sendiri membela mereka secara batin terhadap pengungkapan 
mereka. 

Ia sendiri tidak sadar akan keberadaan mereka. 


Sirkuit saraf dari pertahanan internal tersebut. 

Ini adalah isi berikut ini. 

Transmisi penembakan dicegah dari melanjutkan melampaui titik itu. 
Ini adalah fakta bahwa transmisi penembakan dibuat untuk 
memotong melampaui titik itu. 


Dengan itu. 
Isi luka yang ada di luar titik itu. 
Isinya dicegah untuk dipanggil kembali. 


Sirkuit saraf yang melakukan blok transmisi seperti itu. 
Ini adalah sirkuit saraf bersenjata. 


Luka dalam jiwa makhluk hidup. 

Luka dalam sistem saraf biologis. 

Luka di sirkuit saraf. 

Generasi pertahanan internal terhadap mereka. 

Hasilnya. 

Terciptanya bagian sistem saraf yang besar dan bersirkuit untuk 
dilewati. 


Terciptanya sirkuit internal yang besar dan luas di dalam sistem 
saraf. 

Terciptanya bagian internal sistem saraf yang besar dan tidak 
berfungsi dengan baik. 

Hasilnya. 

Hasilnya adalah bahwa perilaku adaptif aktualnya sendiri terhadap 
lingkungan sangat terganggu. 


Pengalaman kegagalan pada makhluk hidup. 

Pengalaman ketidakberdayaan makhluk hidup. 

Pengalaman makhluk hidup tentang ketidakmampuannya sendiri. 
Mereka adalah sebagai berikut. 


Pengalaman kegagalan makhluk hidup. 


Usaha berulang-ulang yang dilakukannya sendiri untuk mencapai 
sesuatu. 

Contoh. Akuisisi sumber daya. Menghentikan alarm agar tidak 
berbunyi. 

Tapi. 

Bahwa ia sendiri tidak bisa mewujudkannya, pada akhirnya, sampai 
akhir. 

Pengalaman seperti itu. 

Ini adalah sebagai berikut. 


Trauma. 

Bentuk baru apa yang diambil oleh trauma semacam itu pada sirkuit 
saraf? 

Prasyarat yang diperlukan untuk penjelasannya. 

Mereka adalah sebagai berikut. 

Pengalaman kehilangan sumber daya. 

Ingatan tentang jumlah sumber daya yang dimiliki sebelumnya. 
Ingatan ini harus diperlukan terlebih dahulu. 

Pengalaman kehilangan seorang sekutu. 

Pengalaman kehilangan seorang penolong. 

Pengalaman kehilangan orang yang homogen. Contoh. Orang tua 


dan anak-anaknya sendiri. 

Pengakuan atau ingatan akan keberadaan mereka sebelumnya. 
Kebutuhan akan pengakuan dan ingatan tersebut terlebih dahulu. 
Persepsi baru tentang kehilangan baru dari keberadaan mereka. 
Pengakuan seperti itu kemudian diperlukan. 


Pengalaman kegagalan pada makhluk hidup. Klasifikasinya. 
Jangka panjang. Kasus pengulangan. Dalam kasus gradualisme. 
Bahwa dia sendiri, tidak peduli berapa kali dia mengulangi umpan 
balik dan coba-coba memulai kembali, tidak berhasil sama sekali. 
Jangka pendek. Dalam kasus keberhasilan satu kali. 

Kekuatan dan intensitas hambatan untuk sukses. Fakta bahwa ia 
sendiri segera menyadari isi dari hambatan-hambatan ini dan 
menyerah pada proses coba-coba sekaligus. 


Contoh. 

Besarnya kesenjangan antara dirinya dan para pesaingnya. Tentang 
kesadarannya sendiri akan isinya. 

Segera, seketika, dan menyadarinya. Jangka pendek. Sekali tembak. 
Secara bertahap, berangsur-angsur, ia menyadarinya. Jangka 
panjang. Bertahap. 


Niat awal dalam dirinya sendiri. 

Perolehan sumber daya itu sendiri. 

Akuisisi sumber daya. 

Akuisisi kolaborator dalam akuisisi sumber daya. 
Ketidakmungkinan mewujudkan atau berhasil dalam niat ini sendiri. 
Pengakuannya sendiri akan hal ini. 

Ini terdiri dari 

Kegagalan. 


Hilangnya sumber daya itu sendiri. 
Hilangnya sumber sumber daya. 


Kehilangan kolaborator dalam perolehan sumber daya. 
Pengakuannya sendiri atas hal itu. 

Ini adalah sebagai berikut 

Kerugian. Terjadinya kerugian. 


Ketika dampaknya sangat kuat. 

Mereka menghasilkan, di dalam jiwanya sendiri, isi berikut ini. 
Mereka menghasilkan, di dalam sistem sarafnya sendiri, isi berikut 
ini 

Keputusasaan. Luka yang besar. Trauma. 


Dalam implementasi di sirkuit saraf trauma mental. 
Pertama, implementasi generasi luka dasar diperlukan. 


Sistem saraf biologis. 

Kegagalan tunggal, sederhana, dalam perilakunya sendiri. 
Implementasinya. 

Pembangkitan persepsi kejadiannya oleh dirinya sendiri. 
Implementasinya. 


Bahwa keduanya diperlukan. 


Penyebab kegagalan. 

Dalam neuron individu. 

Kesalahan dalam pemilihan tujuan output. Sel yang tidak memadai 
untuk dipilih. 

Dalam kasus koneksi genetik tetap. 

Pengikatan variabel oleh sel yang berpikir. 


Output neurotransmitter yang tidak mencukupi atau berlebihan. 


Dalam kasus jumlah genetik tetap. 
Dalam kasus jumlah variabel oleh sel belajar. 


Dalam neuron individual. 


Semua kemungkinan kombinasi tujuan output dalam dirinya. 
Semua kemungkinan kombinasi modulasi jumlah keluaran 
neurotransmitter dalam dirinya. 


Jika Anda mencoba mereka semua dan mereka semua gagal. 


Dan jika ia mencoba mereka semua dan mereka semua gagal, ia 
tidak pernah ingin mencobanya lagi. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Maksimal, kegagalan dan frustrasi. 

Keputusasaan. Trauma. 


Keputusasaan. Trauma. 

Dalam realisasi keadaan seperti itu. 

Untuk menghafal isi dari setiap jalur saraf yang pernah dicobanya. 
Kebutuhannya sendiri untuk memori tersebut. 


Dalam realisasi kemampuan tersebut. 

Untuk melampirkan, dalam setiap kasus, bentuk tambahan umpan 
balik penghambatan terhadap isi dari setiap sirkuit yang telah 
dicobanya. 


Hasilnya. 

Kesadaran barunya sendiri akan isi berikut ini. 

Bahwa konfigurasi sirkuit sarafnya menyebabkan masalah serius 
dalam realisasi niatnya sendiri. 

Konsekuensinya. 

Hasilnya: sistem sarafnya sendiri tidak akan mengeluarkan output 
apa pun, meskipun memiliki input asli. 

Terjadinya penyumbatan pada output itu sendiri. 

Mekanisme yang mendeteksi dan mengingat fakta itu sendiri. 
Ini adalah luka utama dalam sirkuit saraf. 

Mereka adalah keputusasaan dalam jiwa. 

Mereka adalah trauma dalam jiwa. 


Jika kita mengizinkan input ke area sirkuit saraf itu. 
Luka-luka itu akan tersulut. 


Itu sangat tidak nyaman baginya. 
Akibatnya. 
Sistem sarafnya sendiri akan masuk ke dalam keadaan berikut. 


Pemblokiran input ke area sirkuit saraf yang menyebabkan masalah. 


Jika area sirkuit tersebut menyala. 

Ketidaknyamanannya sendiri. 

Untuk mengambil tindakan pencegahan terhadap terjadinya 
peristiwa seperti itu. 

Dia sendiri dapat secara otomatis dan secara retroaktif memblokir 
input ke wilayah sirkuit saraf. 

Mekanisme seperti itu untuk pemblokiran input. 

Untuk menerapkan mekanisme seperti itu dalam sistem saraf 
sebelumnya. 


Mekanisme pemblokiran input di sirkuit saraf terbentuk dengan cara 
ini. 

Untuk secara bertahap melepaskan mekanisme pemblokiran tersebut. 
Teknik memanipulasi sistem saraf untuk tujuan ini. 

Ini adalah sebagai berikut. 


Konseling. 


Penghapusan bagian yang menyinggung dari sistem saraf itu sendiri. 
Teknik untuk memangpulasi sistem saraf untuk tujuan ini. 
Ini terdiri dari yang berikut ini 


Psikoterapi. 


Luka dalam jiwa biologis. 
Luka dalam sistem saraf biologis. 
Luka di sirkuit saraf. 


Luka-luka itu adalah sebagai berikut 
Jika ia sendiri diserang dari luar. Dia sendiri tidak memiliki 


kemampuan untuk melawan. 
Area neuronal seperti itu dalam sistem sarafnya sendiri. 


Contoh. 

Dia sendiri diserang oleh orang lain dari luar. 

Dia tidak memiliki kemampuan untuk membangun argumen 
tandingan. 

Dia tidak memiliki kemampuan untuk merumuskan solusi untuk 
masalah tersebut. 

Area sirkuit saraf seperti itu di sistem sarafnya sendiri. 


Ini adalah sebagai berikut. 

Ketidakmampuannya sendiri untuk memecahkan masalah. Situs. 
Situs cacat fatal dalam jalur sarafnya sendiri. 

Kryptonite mentalnya sendiri. 

Titik lemah mental dalam dirinya sendiri. 

Titik vital dalam sistem sarafnya sendiri. 

Sebuah titik lemah dalam sistem saraf sendiri. 


Jika ia sendiri diserang dari luar. 

Dia sendiri tidak akan mampu melawan, tetapi akan dipukuli secara 
sepihak. 

Hal ini secara langsung berhubungan dengan hidup atau matinya 
sendiri. 

Oleh karena itu. 

Dia sendiri ingin menyembunyikan bagian itu dari luar. 

Dia ingin menarik kembali hal yang sangat penting itu ke kedalaman 
ruang pribadinya sendiri. 


Isinya adalah sebagai berikut. 


Penyembunyian trauma mental. 
Penyembunyian bagian patologis dari jiwa. 
Tindakan melakukan hal itu. 

Hal ini umum terjadi pada makhluk hidup. 


Luka dalam jiwa makhluk hidup. 


Luka dalam sistem saraf biologis. 
Luka dalam sirkuit saraf. 


Mereka adalah isi berikut ini. 
Semacam luka umum pada makhluk hidup. 


Mengatasi trauma mental pada makhluk hidup. 
Isinya sama dengan perilaku koping yang diambil makhluk hidup 
untuk luka-lukanya sendiri secara umum. 


Radikalisasi lukanya sendiri secara umum, untuk dirinya sendiri. 
Penyembunyian lukanya sendiri secara umum oleh dirinya sendiri. 
Pertahanan lukanya sendiri secara umum, oleh dirinya sendiri. 
Sebagai bagian dari ini, penyembunyian dan pembelaannya sendiri 
atas trauma psikologisnya. 


Praktek psikoterapi pada makhluk hidup. 

Penyembuhan trauma psikologis dalam sistem saraf biologis. 
Ini adalah proses yang sama dengan penyembuhan luka pada 
makhluk hidup pada umumnya. 


Pengembangan psikoterapi pada makhluk hidup. 
Ini harus menjadi bagian dari pengembangan metode penyembuhan 
luka pada makhluk hidup secara umum. 


Perbedaan perasaan romantis antara pria dan wanita. 
Ini adalah sebagai berikut 


Perempuan secara sepihak menempati sumber daya dan fasilitas 
reproduksi sebagai properti sewa terlebih dahulu. 

Laki-laki adalah pemohon untuk sewa properti yang ditempati oleh 
perempuan. 

Betina harus melakukan penyaringan, penilaian, dan pemilihan laki- 
laki sebagai pelamar terlebih dahulu, secara ketat dan hati-hati. 

Hal ini sama dengan yang berikut ini 

Pemilik properti real estate harus melakukan penyaringan, penilaian, 
dan pemilihan pelamar untuk sewa properti real estate secara ketat 


dan hati-hati sebelumnya. 


Laki-laki yang telah lulus penyaringan, penilaian, dan seleksi yang 
ketat oleh perempuan. 

Hanya laki-laki tersebut yang dapat dipertimbangkan untuk dicintai 
oleh perempuan untuk pertama kalinya. 


Hasilnya. 

Waktu ketika seorang wanita mengembangkan perasaan romantis 
untuk seorang pria. 

Waktunya adalah setelah sang wanita menyelesaikan proses 
penyaringan, penilaian, dan seleksi untuk sang pria. 

Waktunya pasti satu atau lebih langkah lebih lambat dari waktu 
berikut. 


Laki-laki sebagai pelamar untuk sewa properti yang dimiliki oleh 
perempuan. 

Waktu ketika laki-laki tersebut mengembangkan perasaan romantis 
untuk perempuan. 


Konten tambahan. pertama kali 
diterbitkan Oktober 2022. 
Bagian 4. Heteroseksualitas 
yang menarik dalam reproduksi 
seksual. Karakteristiknya. 
Individu-individu yang menarik 
pada makhluk hidup secara 
umum. Ciri-cirinya. 


Heteroseksualitas yang menarik dalam reproduksi seksual. Ciri- 
cirinya. 


Ketertarikan pada individu lawan jenis pada makhluk hidup. 
Sumbernya. 

Pada individu makhluk hidup. 

Berbagai kualitas yang tidak dimiliki sebelumnya oleh individu 
dengan jenis kelamin yang sama dengan dirinya sendiri. 
Kepemilikan yang kuat yang sudah ada sebelumnya dari kualitas- 
kualitas tersebut oleh individu dari lawan jenis. 


(4) 

Lawan jenis kelamin untuk pria. Seorang perempuan. 
Ketertarikan dari perempuan tersebut kepada laki-laki. 
Ini adalah isi berikut ini. 


Dia cukup cair. 

Bahwa dia sepenuhnya mampu menjadi cair. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Ketenangan. Immobilitas. Distributivitas pada kepadatan tinggi. 
Kualitas tinggi dan kelengkapan output yang tinggi. 

Inklusivitas dan kelengkapan yang tinggi. 

Kemampuan tinggi untuk menelan sesuatu. Kemampuan menghafal 
yang tinggi. 


Sifat cair dalam dirinya. 

Bahwa mereka tidak menimbulkan ancaman serius terhadap 
pemeliharaan laki-laki atas sifat gasnya sendiri. 

Berbagai nilai berdasarkan sifat gas yang ingin dipertahankan oleh 
pria untuk dirinya sendiri. 

Ini adalah. 

Individualisme. Liberalisme. Kemandirian. Kemerdekaan. 
Spontanitas. Menghormati privasi pribadi. Menghormati keragaman. 
Pengambilan risiko. Semangat menantang. Inovasi. Ilmu 
pengetahuan. Kemampuan untuk memodernisasi. Orisinalitas. 


Universalitas. Gambaran besarnya. 
Wanita tidak melanggar pemeliharaan nilai-nilai tersebut pada pria. 
Wanita tidak melakukan kontrol tirani atas pria. 


Betina harus sepenuhnya dilengkapi dengan kualitas-kualitas berikut 
ini 

Dia memiliki kepemilikan sebelumnya yang cukup atas sumber- 
sumber reproduksi utama dan penting serta fasilitas untuk reproduksi 
seksual. 

Gen-gen betina. Telur. Nutrisi yang akan diberikan pada telur. 
Mekanisme reproduksi. 

Keefektifan fungsi mereka. Kemudaan. Kesehatan. 

Hasilnya. 

Dalam reproduksi seksual. Kryptonite, kerentanan, dan berharga. 
Memiliki mereka. 

Dalam posisi distribusi. Interioritas, interioritas, dan sifat rumah 
kaca. Memiliki mereka. 

Dalam peralatan. Tidak bersenjata. Kebutuhan akan pengawalan. 
Melukai. Memiliki mereka. 


Berbagai karakteristik yang tidak dimiliki oleh laki-laki sebelumnya. 
Karakteristik fisik. Karakteristik yang khas pada tubuh wanita. 
Penampilan. Penampilan. Penampilan. Kebaikan mereka. Ketinggian 
kasta tubuh wanita. Fleksibilitas. Kecemerlangan. Kecantikan. 
Kesuburan. 

Aktivitas seksual. Ia bisa mendapatkan kenikmatan seksual darinya 
dengan cara yang tidak bisa ia dapatkan dari dirinya sendiri. 

Dalam sistem saraf. Wanita ini memiliki kelimpahan proses berpikir 
cair yang tidak dimiliki oleh pria tersebut. 


Sifat yang baik, umum untuk semua makhluk hidup. 

Reaktivitas yang baik. Motilitas yang baik. Kecerdasan yang baik. 
Sistem saraf. Sirkuit saraf. Sirkuit pemikiran. Kepribadian. Cara 
berpikir. Kebaikan dari mereka. Kecerahan dari mereka. 
Kemudahan penanganan. Mudah ditangani. 


(2) 

Lawan jenis untuk betina. Laki-laki. 

Apa yang menjadi daya tarik laki-laki tersebut bagi perempuan? 
Isinya adalah sebagai berikut. 


Dia memiliki gas yang cukup. 

Bahwa ia sepenuhnya mampu menjadi gas. 

Ini terdiri dari hal-hal berikut. 

Mobilitas. Penerbangan. Distribusi pada kepadatan rendah. 

Tingkat kebaruan, inovasi, orisinalitas, dan modernitas yang tinggi 
dalam output. 

Kemampuan tinggi untuk menganalisis sesuatu. Kemampuan ilmiah 
yang tinggi. 

Daya kritis, mematahkan, dan destruktif. 


Sifatnya yang gas. 

Mereka bukan merupakan ancaman serius bagi kemampuan wanita 
untuk mempertahankan sifat cairnya sendiri. 

Berbagai nilai berdasarkan sifat cair yang ingin dipertahankan oleh 
seorang wanita untuk dirinya sendiri. 

Ini adalah. 

Kolektivisme. Sinkretisme. Harmonisme. Kesatuan. Kerja sama. 
Menghormati privasi kelompok. Menghormati inklusivitas. 
Penghindaran risiko. Orientasi keamanan. Orientasi stabilitas. 
Presedentisme. Non-sains. Lokalitas. Perspektif mikro. 

Laki-laki tidak melanggar pemeliharaan nilai-nilai tersebut pada 
perempuan. 

Laki-laki tidak menggunakan dominasi kekerasan terhadap 
perempuan. 


Dia memiliki kepemilikan yang cukup dari kualitas-kualitas berikut 
Dia memiliki kepemilikan sebelumnya yang cukup atas sumber daya 
reproduksi minimum dan fasilitas reproduksi untuk reproduksi 
seksual. 

Gen-gen jantan. Sperma. 

Cukup efektif dalam fungsinya. Awet muda. Kesehatan. 


Konsekuensi. 

Dalam reproduksi seksual. Non-kryptonite, non-vulnerability, dan 
non-preciousness. Memiliki mereka. 

Dalam posisi distribusi. Eksternalitas, eksternalitas, dan sifat non- 
rumah kaca. Memiliki mereka. 

Dalam peralatan. Persenjataan dan pertahanan diri. Serangan, 
pertahanan, serangan balik. Ketahanan terhadap cedera. Memiliki 
mereka. 


Kemampuan untuk menyediakan lingkungan rumah kaca dan gaya 
hidup rumah kaca baginya. 

Kemampuan untuk berkontribusi dan memberinya lingkungan hidup 
yang nyaman, mudah, dan aman. 

Dia sendiri memiliki toleransi yang kuat terhadap lingkungan yang 
keras. 


Kemampuan untuk melindunginya. 
Kemampuan untuk mewakilinya. Kemampuan untuk muncul ke 
permukaan atas namanya dan menghadapi ancaman secara langsung. 


Sumber daya reproduksi yang berlimpah dan fasilitas reproduksi 
yang ia tempati. 

Kemampuannya untuk terus menerus dan lebih dari cukup 
membayarnya untuk meminjamnya. 

Kemampuannya untuk terus memberinya penghasilan yang tidak 
diperolehnya. 

Kemampuan untuk mendapatkan penghasilan secara finansial. 


Berbagai karakteristik yang tidak dimiliki oleh seorang wanita 
sebelumnya. 

Karakteristik fisik. Karakteristik yang spesifik untuk tubuh pria. 
Penampilan. Penampilan. Penampilan. Kebaikan mereka. Ketinggian 
kasta tubuh pria. Kekuatan otot. Kekakuan. Ketangguhan. 

Dalam tindakan seksual. Dia bisa mendapatkan kenikmatan seksual 
darinya dengan cara yang tidak bisa dia dapatkan sendirian. 

Dalam sistem saraf. Dia memiliki banyak proses pemikiran gas, yang 
tidak dia miliki. 


Sifat yang baik, umum untuk semua makhluk hidup. 
Reaktivitas yang baik. Mobilitas yang baik. Kecerdasan yang baik. 


Sistem saraf. Sirkuit saraf. Sirkuit pemikiran. Kepribadian. Cara 
berpikir. Kebaikan dari mereka. Kecerahan dari mereka. 
Kemudahan penanganan. Mudah ditangani. 


Individu yang menarik secara umum. Karakteristiknya. 

Ini adalah isi berikut ini. 

Kekuatan dari makhluk hidup. Kemampuan untuk memiliki 
kekuatan tersebut secara memadai. 

Kompetensi sebagai makhluk hidup. Kemampuan untuk sepenuhnya 
dilengkapi dengan kemampuan tersebut. 

Kelangsungan hidup. Kemampuan untuk bertahan hidup. 
Kemampuan untuk menemukan sumber daya. Kemampuan untuk 
memperoleh sumber daya. Kekuatan untuk merebut sumber daya. 
Kekuatan untuk mengambil kepemilikan pribadi atas sumber daya. 
Kekuatan untuk mempertahankan sumber daya seseorang. 
Kemampuan untuk sepenuhnya memiliki kompetensi tersebut. 
Kekuatan untuk bereproduksi. Kekuatan reproduksi diri. Kekuatan 
reproduksi diri. Kekuatan untuk meninggalkan keturunannya sendiri 
kepada anak cucu. Keturunan genetik. Keturunan budaya. 
Kemampuan untuk menjadi cukup kompeten untuk melakukannya. 


Kekuatan untuk memberikan cahaya kepada orang lain di sekitarnya. 
Kekuatan untuk membuat hidup lebih mudah bagi orang lain. 
Kekuatan untuk menghasilkan kemudahan hidup bagi orang lain. 
Kekuatan untuk memberikan kemudahan hidup bagi orang lain di 
sekitarnya. 

Kuasa untuk tidak memberikan kegelapan kepada orang lain di 
sekitarnya. 

Kuasa untuk tidak mempersulit kehidupan orang lain di sekitarnya. 
Kuasa untuk tidak memaksa orang lain di sekitarnya untuk hidup 
dalam kesulitan. 

Kekuatan untuk tidak menyalahgunakan atau mengeksploitasi orang 
lain di sekitarnya. 


Kemampuan untuk menjadi cukup kompeten untuk melakukannya. 


Individu biologis yang tidak kompeten dengan banyak kepentingan. 
Dia sendiri memiliki sedikit kekuatan sebagai makhluk hidup, secara 
pribadi. 

Dia sendiri secara pribadi tidak memiliki banyak kompetensi 
biologis. 

Dia sendiri secara pribadi tidak terlalu menarik sebagai makhluk 
hidup. 

Contoh. Seorang anggota Diet yang turun-temurun dalam 
masyarakat Jepang. 

Contoh. Anak laki-laki atau perempuan dari keluarga kaya dalam 
masyarakat Jepang. 


Konten tambahan: pertama kali 
diterbitkan November 2022. 
Pada makhluk hidup, tekanan, 
stres, frustrasi, konflik, dan 
kontradiksi. Penindasan sosial 
pada makhluk hidup. 
Pembentukan hubungan orang 
tua-anak pada makhluk hidup. 
Biomekanika itu merupakan 
bagian dari dinamika fisik. 
Makhluk hidup cair dan gas. 
Kesamaan antara bahasa dan 


perencanaan strategis dalam 
sistem saraf makhluk hidup. 
Kesadaran dan ketidaksadaran 
dalam sistem saraf makhluk 
hidup. 


Kejujuran. Integritas. Kejujuran. Mengatakan kebenaran. 
Dalam hal yang hidup. 

Kebenaran internal yang nyata dalam sistem sarafnya sendiri. 
Keluaran dari isinya, sebagaimana adanya, ke dunia luar. 


Ketidakjujuran. Ketidakjujuran. Kepalsuan. Berbohong. Berbohong. 
Pada makhluk hidup. 

Kebenaran internal yang nyata dalam sistem sarafnya sendiri. Untuk 
menghasilkan output eksternal yang bertentangan dengan isinya. 
Kebutuhan konstan untuk kontrol sadar dan regulasi aktivitas sistem 
sarafnya sendiri untuk realisasinya yang berkelanjutan. 


Jika kontrol dan regulasi sadar seperti itu rileks dalam dirinya 
sendiri. 

Kebenaran batin yang sebenarnya dari sistem sarafnya sendiri. Isinya 
secara tidak sengaja terekspos ke dunia luar. 

Contoh. Dia sendiri bermimpi. Konselingnya sendiri. 


Isi dari output eksternalnya sendiri. 
Selama isinya tidak terekspos ke dunia luar sebagai salah. 


Dia akan dapat hidup lebih mudah. 


Kebenaran internal yang sebenarnya dalam sistem sarafnya sendiri. 
Ini adalah isi berikut ini. 


Ketidaknyamanan dari dalam. 


Jika dia mengekspos konten ini ke dunia luar. 
Bahwa tindakan ini akan menyebabkan berkurangnya atau hilangnya 


kemudahan hidupnya sendiri. 
Hal-hal tersebut adalah. 


(4) 

Pokok yang merupakan penyebab dari kesulitan hidupnya sendiri. 
Luka internal. 

Titik vital di dalam. 

Titik lemah di dalam diri. 

Inferioritas di dalam diri. 

Subordinasi di bagian dalam. 

Titik-titik yang tidak terlindungi di dalam batin. 
Kelemahan di dalam batin. 

Kebingungan di dalam batin. 

Kontradiksi, konflik, dan konfrontasi di dalam batin. 
Informasi rahasia di dalam. 


Penyembunyian dan penindasan internal mereka. 
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Untuk membuat hidup lebih sulit bagi orang-orang di sekitar Anda. 
Melucuti orang lain dari kemudahan hidup. 

Untuk membuatnya lebih mudah baginya untuk hidup. 

Agresi terhadap orang lain. 

Untuk merebut sumber daya milik orang lain. 

Menggulingkan orang lain. 

Penyalahgunaan dan eksploitasi orang lain. 


Rencana atau skema rahasia untuk tindakan tersebut. 


Ketidakjujuran. Ketidakjujuran. Kepalsuan. Ekspresi mereka dalam 
sirkuit saraf. 

Output dari 1 ketika seharusnya 0. 

Neuron menembak ketika mereka tidak seharusnya. 

Keluaran 0 ketika seharusnya keluaran 1. 

Neuron mengeluarkan 0 ketika seharusnya mengeluarkan -1. 
Neuron-neuron lewat tanpa menembak ketika seharusnya 


menembak. 

Mengeluarkan -1 ketika seharusnya mengeluarkan 1. 

Untuk menghambat penembakan neuron ketika seharusnya 
mempromosikan penembakan. 

Untuk mengeluarkan 1 ketika seharusnya mengeluarkan -1. 
Untuk mempromosikan penembakan ketika neuron secara normal 
harus menghambat penembakan. 


Konflik. Kontradiksi. 

Dalam makhluk hidup. 

Dalam input dan output dalam sistem sarafnya sendiri. 

Dalam setiap, identik, titik atau posisi. 

Kohabitasi 1 dan -1 dengan intensitas yang sama. 

Fasilitasi dan penghambatan hidup bersama dalam kekuatan yang 
sama. 

1 dan 0 hidup bersama dalam kekuatan yang sama. 

-1 dan 0 hidup bersama dengan intensitas yang sama. 

Pengapian dan non-pengapian berhimpitan dengan intensitas yang 
sama. 


Mereka harus menyebabkan kebingungan dalam perilakunya sendiri. 
Dia sendiri tidak tahu input mana yang harus dipercaya dan diadopsi. 
Dia sendiri tidak tahu output mana yang harus dipilih dan dieksekusi. 


Kebingungan seperti itu. 

Mereka membawa kesalahan, penundaan, dan penghentian dalam 
tindakannya sendiri. 

Mereka menyebabkan berkurangnya atau hilangnya kompetensi 
dalam dirinya sendiri. 

Mereka mengarah pada pengurangan atau hilangnya keaktifan dalam 
dirinya sendiri. 

Bahwa mereka menjadi titik lemah dalam dirinya. 


Kesalahan. Keterlambatan. Penghentian. 
Penyebabnya. 


Pada beberapa makhluk hidup. 

Sendiri, terlalu tidak kompeten. 
Ketidakpekaan. 

Ketidaktahuan. 

Kurangnya kecerdasan. 

Tingkat pembelajaran yang rendah. 
Kebodohan. 

Keyakinan buta. 

Kurangnya kecerdasan. 

Kurangnya analisis. Kurangnya perencanaan. 


Kesalahan, penundaan atau penghentian kelalaian yang didasarkan 
pada mereka. 

Dia sendiri terlalu kompeten. 

Kepekaan. 

Kejernihan pikiran. Kecerdasan. 

Pengetahuan. 

Kecerdasan tinggi. 

Tingkat pembelajaran yang tinggi. 

Terlalu banyak analisis. Terlalu banyak perencanaan. 

Terlalu banyak perhatian. Berjalan dengan kosong. 

Buatan, kesalahan, penundaan, dan penghentian berdasarkan hal ini. 


Perhatian yang tidak mencukupi. Terganggunya perhatian. 
Mengantuk. 

Kelelahan. 

Kesalahan, penundaan atau penghentian berdasarkan hal tersebut, 
tanpa disadari dan tidak disengaja. 

Hipersensitivitas perhatian. Perhatian yang terlalu konsentrasi. 
Panik. 

Agitasi. 

Kesalahan, penundaan atau penghentian, tanpa disadari dan tidak 


disengaja, berdasarkan pada mereka. 


Keinginannya sendiri yang disengaja untuk menyebabkan kerusakan 
pada lingkungannya. 

Keinginannya sendiri yang disengaja untuk mengurangi sumber daya 
yang dimiliki oleh rekan-rekan di sekitarnya. 

Kesalahan, penundaan, atau penghentian yang disadari dan disengaja 
berdasarkan niat tersebut. 


Pada makhluk hidup. 

Dalam sistem sarafnya sendiri. 

Dalam neuron-neuronnya. 

Frekuensi. Kekuatan. Ukuran. Dalam jumlah. 

Dalam derajatnya. 

Kurangnya input. Kekurangan output. 

Kelebihan input. Kelebihan output. 

Mereka membawa kesalahan, penundaan, dan penghentian pada 
dirinya sendiri. 

Mereka membawa kebingungan pada dirinya sendiri. 

Semua itu menyebabkan berkurangnya atau hilangnya daya hidup 
bagi dirinya sendiri. 


Hubungan hierarkis antara orang tua dan anak. 
Dalam kasus orang tua. 


Superioritas. 

Sudah kompeten, berkembang sepenuhnya, dewasa. 
Memiliki kepentingan, sepenuhnya diperoleh. 
Memiliki banyak pengalaman. 

Sebagai hasilnya. 

Mampu memperoleh dan memegang sumber daya. 


Menjadi kompeten dalam bertahan hidup. 


Subordinasi. 

Sudah usang. Sudah digunakan. Sudah tua. 

Sudah tua. Sudah kehilangan potensinya. Kehilangan kemampuan 
adaptasi baru. 

Mereka adalah makhluk sekali pakai demi keselamatan 
keturunannya di masa depan. 

Mereka adalah batu loncatan bagi keturunannya. 


Dalam kasus anak-anak. 


Superioritas. 
Bagi orang tua, tidak dapat dikomunikasikan. 
Tidak dapat dikendalikan oleh orang tua. 


Contoh. 
Menangis di malam hari. Menangis tanpa henti. 
Pemberontakan kepada orang tua. 


Penting bagi orang tua. 
Berharga bagi orang tua. 


Contoh. 

Menjadi tujuan hidup bagi orang tua. 

Berharga bagi orang tua sebagai pembawa generasi berikutnya. 
Untuk alasan ini. 

Sangat disayangi oleh orang tua. 

Sebagai akibatnya 

Menjadi egois. 

Menjadi di luar kendali orang tua. 

Pemuda. Pemuda. 

Menjadi penuh dengan mereka. 

Variabilitas dan fleksibilitas dalam beradaptasi dengan lingkungan. 
Penuh dengan mereka. 


Orisinalitas. Kebaruan. Prospek. 
Potensi kompetensi yang melampaui orang tua mereka. 
Penuh dengan hal-hal ini. 


Subordinasi. 

Kekurangan atau defisiensi pengembangan kompetensi untuk 
bertahan hidup. 

Kekurangan atau defisiensi kemampuan belajar untuk bertahan 
hidup. 

Ketidakberdayaan. Ketidakmampuan. Tidak berpengalaman. 
Konsekuensi. 

Dalam pemeliharaan kelangsungan hidupnya sendiri. 

Pasokan sumber daya dari orang tuanya sangat penting untuk 
kelangsungan hidupnya sendiri. 


Konsep konvensional masyarakat dalam psikologi dan sosiologi. 
S.Freud. 

Konsepnya tentang superego. 

Ini termasuk 


Larangan sosial dan kontrol sosial atas individu yang hidup. 
Contoh. Disiplin orang tua terhadap anak-anak mereka. Penegakan 
aturan sosial pada individu. 


Kenyataannya. 

Tindakan-tindakan berikut oleh atasan yang berkuasa atas makhluk 
hidup. 

Dominasi. Kontrol. Regulasi. Pembatasan. Larangan. Pengendalian. 
Pembuatan Peraturan secara sepihak. Penegakan kepatuhan terhadap 
peraturan. Disiplin. Pembatasan. 

Masyarakat sebagai totalitas atau sintesis dari atasan tersebut. 


Atasan. Ini adalah isi dari 

Makhluk hidup. Seseorang yang lebih kompeten daripada makhluk 
hidup. Mereka yang menjalankan kepentingan yang lebih besar 
daripada makhluk hidup. 


Dalam kasus benda mati. Makhluk yang secara fisik lebih kuat dan 
perkasa daripada makhluk hidup. Contoh. Iklim yang keras. Angin 
badai. Tanah longsor. Kekeringan. Banjir. Gempa bumi. Petir. 
Kebakaran. 


Internalisasi paksa isinya dalam sistem saraf makhluk hidup. 
Implementasi paksa, dengan pembelajaran paksa, ke dalam sirkuit 
saraf makhluk hidup. 

Ini adalah isi berikut ini. 

Kontrol dari sistem saraf eksternal. Kontrol eksternal. 
Pembelajaran paksa dari atasan. Pembelajaran paksa. 


Konteks di mana mereka terjadi. 

Secara inheren. 

Makhluk hidup ingin bisa hidup lebih mudah, tanpa batasan. 
Contoh. 

Makhluk hidup ingin mengambil dan memperoleh sumber daya 
tanpa batasan. 

Makhluk hidup ingin bereproduksi dan memperbanyak diri tanpa 
batasan. 

Makhluk hidup ingin mewariskan keturunannya sendiri kepada 
generasi mendatang tanpa batasan. 


Ini adalah sebagai berikut 

Tekanan untuk kemudahan hidup. 

Tekanan untuk mencapai kemudahan hidup. Tekanan untuk 
meningkatkan kemudahan hidup. 

Tekanan untuk bertahan hidup. 

Tekanan-tekanan tersebut harus memiliki kemampuan mengembang 
yang tak terbatas. Ia berbentuk gas. 

Tekanan-tekanan itu terus menerus terbentuk di dalam makhluk 
hidup. 

Keinginan. 


S.Freud. 
Konsep libido dalam dirinya. 


Dalam makhluk hidup. 
Kendala eksternal. 
Kendala yang dipaksakan oleh atasannya sendiri di lingkungan 


eksternal. 


Kendala Internal. 

Kendala yang ditimbulkan oleh lingkungan internalnya sendiri. 
Contoh. Menjadi tidak sehat. Kekurangan gizi. 

Keterbatasan dalam kemampuannya sendiri. Contoh. Kelemahan 
dalam kecerdasan. Kelemahan dalam kekuatan otot. 

Keterbatasan dalam lingkungan di mana ia menemukan dirinya 
sendiri. Contoh. Ketidaksesuaian dengan gaya hidup yang 
berpindah-pindah. Ketidaksesuaian dengan gaya hidup yang 
menetap. Beberapa kepentingan yang diwarisi dari nenek moyang. 


Proyeksi, transferensi, dan identifikasi dalam konseling. 

Dalam hubungan bilateral yang tertutup, terbatas, antara pasien dan 
terapis. 

Pasien menganggap terapis sebagai 

Seseorang yang telah merusak jiwanya sendiri. 

Kontradiksi dan konfliknya sendiri. Orang yang menyebabkan 
mereka muncul. 


Frustrasi. 


S.Freud. 

Konsep frustrasi dan pembelaannya dalam dirinya. 

Ini terdiri dari 

Pelepasan tekanan untuk kemudahan hidup ke luar, di luar tempat 
aslinya. 

Menyegel tekanan untuk kemudahan hidup di dalam. Akibatnya. 
Tekanan internal meningkat. Berbagai gejala mental sebagai efek 
samping. 


Pada makhluk hidup. 

Dalam realisasi, akuisisi, atau peningkatan kemudahan hidupnya 
sendiri. 

Tingkat mereka rendah. Kekurangan mereka. 

Mutlak, tingkat rendah atau kekurangan. Dalam kuantitas absolut. 
Relatif, tingkat rendah atau kekurangan. Dibandingkan dengan orang 


lain di sekitar mereka. 

Masa lalu. Kurangnya pemenuhan dirinya sendiri. 

Sekarang. Kurangnya pemenuhan dirinya sendiri. 

Masa depan. Apa yang ia sendiri tidak mungkin terpenuhi. 

Ia sendiri mengenali dan menyadarinya. Ia sendiri tidak nyaman 
dengan mereka. Manifestasi dari kesadaran akan frustrasi. 

Bahwa ia sendiri secara internal membela dan menekan munculnya 
kesadaran dan kesadarannya akan mereka. Ketidaknyamanan 
internalnya sendiri dengan mereka. Bawah sadar dari frustasi. 


Keinginan pada makhluk hidup. 

Akuisisi, akumulasi dan konsumsi sumber daya. 

Reproduksi diri. Realisasi reproduksi. 

Untuk memiliki keuntungan dalam realisasinya sendiri. Realisasi 
superioritas atau supremasi. 

Jika ia sendiri gagal dalam realisasinya. 

Meningkatnya tekanan lebih lanjut untuk kemudahan hidup dalam 
dirinya sendiri. 

Akumulasi ketidakpuasan dalam dirinya. 


Sebuah jalan keluar untuk ketidakpuasan tersebut. 

Jalan keluar bagi tekanan internal dirinya sendiri untuk kemudahan 
hidup. 

Ini adalah isi berikut ini. 
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Untuk melepaskan tekanan. 

Pemecahan masalah. Untuk membiarkan tindakan semula berjalan 
sebagaimana adanya. 

Pemecahan masalah yang direncanakan. Merencanakan strategi 
sebelumnya. 

Pemecahan masalah impulsif. Acak, serampangan. 
Penyimpangan. 

Menyimpang dari arah semula. 

Mengarahkan ke arah yang berbeda dari arah semula. 

Untuk mengarahkan ke jalan alternatif. 
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Untuk tidak mengurangi tekanan. 
Untuk menutup tekanan di dalam. 
Untuk menutup tekanan di dalam. 
Tutup tutup panci presto. 


Jika tekanan menumpuk terlalu banyak di dalam. 
Ketidakpuasannya sendiri meledak. 
Ketidakpuasannya sendiri meledak. 
Ketidakpuasannya sendiri meledak. 


Frustrasi. Tekanan internal untuk mencapai atau meningkatkan 
kemudahan hidup. Tekanan untuk bertahan hidup. 

Pelepasan eksternal mereka. Penyegelan internal mereka. 
Motivasi mereka. Tindakan mereka. Implementasi mereka dalam 
sirkuit saraf diperlukan. 

Ini adalah konten berikut. 

Dalam sistem saraf biologis. 

Implementasi kebaikan dan keburukan dalam realisasi kemudahan 
hidup. 

Implementasi mekanisme yang dengannya ia sendiri menjadi sadar 
akan kebaikan atau keburukan tersebut. 


Tekanan untuk merealisasikan kemudahan hidup. Tekanan untuk 
bertahan hidup. Frustrasi. Penyegelan internalnya. Pembubaran 
internalnya. Tindakan-tindakan seperti itu. 


Contoh. 

S.Freud. 

Konsep mekanisme pertahanan frustrasi dalam dirinya. 
Dimungkinkan untuk mengganti, dalam hal implementasi sistem 
saraf biologis, berikut ini. 

Rasionalisasi. Akumulasi tekanan internal untuk mencapai 
kemudahan hidup. Pembenarannya. 


Identifikasi. Untuk mengambil ke dalam dirinya sendiri keadaan baik 
dan ideal dari orang lain. Identifikasi yang lain dengan dirinya 
sendiri. Memuji dirinya sendiri sebagai orang yang baik dengan 
melakukan hal itu. 

Proyeksi. Memproyeksikan keadaan cacatnya sendiri ke orang lain. 
Untuk mengutuk orang lain seperti cacat. 

Pembentukan reaksi. Mengambil tindakan yang berlawanan dengan 
aslinya. Pembalikan atau kemunduran dalam isi tindakannya sendiri. 
Melarikan diri. 

Mencari tempat pelarian dari tekanan untuk mencapai kemudahan 
hidup dalam diri sendiri. 

Regresi. 

Untuk menciptakan, di dalam dirinya sendiri, tempat pelarian dari 
tekanan untuk mencapai kemudahan hidup. Kompresi jiwanya 
sendiri untuk memberi ruang untuk itu. 

Untuk melakukan kemunduran roh dalam dirinya sendiri. 

Akuisisi sumber daya sendiri. Pengembalian jiwanya sendiri ke 
keadaan kompetensi sebelum belajar. Kembali ke masa kanak-kanak. 
Kekanak-kanakan. Infantilisasi. 

Perkembangan perilaku dalam dirinya sendiri. Pembalikan atau 
kemunduran dalam garis waktu. 

Kemajuan belajar dalam dirinya sendiri. Pembalikan dan 
kemunduran dalam garis waktu. 


Penggantian. 

Substitusi. Untuk mendapatkan pengganti atau isi pengganti. Untuk 
dipuaskan dengan, untuk saat ini. Untuk merasa puas dengan 
melakukan hal itu. 

Sublimasi. Substitusi atau penggantian konten asli yang lebih rendah 
dengan konten yang lebih tinggi. Terpuaskan dengan melakukannya, 
untuk saat ini. Terpuaskan dengan melakukan hal itu. 


Stres. Pada suatu benda. Distorsi, yang disebabkan oleh tekanan. 


Stressor. Orang yang memberikan tekanan tersebut. 
Reaksi stres. Distorsi itu sendiri. 


Tindakan dari stressor. 

Lingkungan eksternal. Lingkungan internal. Tindakan fisik dari 
lingkungan. Stimulus input yang disebabkan oleh tindakan tersebut. 
Rangsangan input dari benda mati. Contoh. Alergi yang disebabkan 
oleh bahan kimia. 

Rangsangan input dari makhluk hidup. Contoh. Hubungan 
interpersonal yang buruk. 

Nilai-nilai masukan dalam rangsangan masukan tersebut. Kelebihan 
atau eksesifitas dalam nilai-nilai tersebut. 

Frekuensi terjadinya rangsangan input tersebut. Kelebihan atau 
eksesifitas dalam frekuensi. 

Konsekuensinya. 

Bahwa makhluk hidup bekerja secara berlebihan pada sistem 
sarafnya sendiri dan infrastruktur internalnya sendiri. 
Konsekuensinya. 

Makhluk hidup merusak atau merusak sistem sarafnya sendiri dan 
infrastruktur internalnya sendiri. 

Ini terdiri dari hal-hal berikut 

Wabah penyakit dan luka berbasis stres. 


Faktor-faktor yang meningkatkan efektivitas stressor. 

Jumlah stressor. 

Frekuensi stresornya tinggi. 

Kekuatannya harus kuat. 

Kepadatannya harus tinggi. 

Harus terus menerus dan bertahan lama. 

Harus menyerang secara tepat dan tanpa henti pada titik vital atau 
titik lemah makhluk hidup. 


Menjadi sasaran tekanan. 
Hasil dari. 

Menghasilkan tekanan. 
Menyebabkan kelelahan. 


Merasakan beban. 


Akibat dari. 


Tertekan. 


Konsekuensi. 


Menjadi lelah. 
Merasakan sakit atau kesulitan. 


Tekanan fisik atau penindasan fisik dari makhluk hidup atau benda 
mati lain di sekitar kita. 

Pelaksanaan tekanan tersebut. 

Kemungkinan pelaksanaan tekanan tersebut. 

Contoh. 

Kemungkinan penggunaan kekuatan fisik atau kekerasan oleh polisi. 
Tekanan mental yang mungkin ditimbulkan oleh hal ini kepada para 
pemberontak yang menentang pemerintah atau rezim pada saat itu. 


Keadaan dan lingkungan yang menyertai mereka. 

Transformasi mereka menjadi tekanan mental dan penindasan mental 
bagi makhluk hidup. 

Ini adalah sebagai berikut 

Transformasi tekanan fisik menjadi tekanan mental. 

Transformasi penindasan fisik menjadi penindasan mental. 


Upaya makhluk hidup untuk mengusir tekanan dan penindasan 
tersebut. 

Hasilnya. 

Makhluk hidup akan bekerja terlalu keras pada peralatan internalnya. 
Makhluk hidup mengkonsunsi sumber daya ekstra dalam tubuh. 
Hasilnya. 

Peralatan dalam tubuh makhluk hidup akan rusak. 

Sumber daya di dalam tubuh makhluk hidup akan tidak memadai. 


Tekanan atau penindasan, jenis. 

Agresi fisik, penyalahgunaan, atau kekerasan terhadap lawan. 
Pemusnahan fisik dari lawan. 

Dominasi fisik, kontrol, atau disiplin terhadap lawan. 

Penyitaan fisik sumber daya fisik atau peralatan dari lawan. 

Contoh. Sumber daya fisik. Minyak bumi. Logam mulia. Tubuh 
makhluk hidup itu sendiri. 

Contoh. Fasilitas fisik. Tanah. Bangunan. Mesin. 

Pengusiran fisik atau larangan fisik dari pihak lawan dari akses ke 
sumber daya fisik. 

Larangan fisik akses ke outlet sumber daya fisik untuk pihak lain. 
Contoh. Pengusiran dari kelompok menetap dalam masyarakat gaya 
hidup menetap. 

Kolaborator dalam akses ke sumber daya untuk pihak lain. 

Contoh. Orang tua, anak-anak, pasangan. Golongan darah. 
Serangan fisik terhadap kolaborator tersebut. 

Pelaksanaan operasi pemusnahan fisik terhadap kolaborator tersebut. 


Tindakan itu sendiri. 

Saran-saran tentang kemungkinan tindakan-tindakan tersebut. 
Contoh-contoh. Ancaman. 

Supertoritas atas pihak lain. 

Isotropi atau persaingan dengan pihak lain. 

Kombinasi dari elemen-elemen ini adalah serangan mental terhadap 
pihak lain. 


Makhluk hidup adalah makhluk fisik. 

Sifat dari makhluk hidup itu sendiri tercermin dengan cara yang 
berhubungan langsung dengan hal-hal berikut ini. 

Cara keberadaan jiwa dan sistem saraf makhluk hidup. 

Fungsi jiwa dan sistem saraf makhluk hidup. 


Kebutuhan makhluk hidup untuk eksis secara fisik. 
Kebutuhan makhluk hidup untuk mempertahankan keberadaannya 
secara fisik. 


Contoh. 

Eksistensi biologis berbasis komunikasi. 
Eksistensi biologis jarak jauh. 
Eksistensi biologis di dalam komputer. 
Contoh. 

Ruang virtual di internet. 

Idola virtual di internet. 


Bagaimanapun juga, mereka adalah makhluk fisik. 
Mereka mengasumsikan keberadaan fisik. 


Bahwa entitas mereka nyata secara fisik, pada perangkat 
komunikasi, jalur komunikasi, dan perangkat penyimpanan data 
komputer. 

Mereka bukan entitas virtual. 


Sebuah simulasi dari jiwa makhluk hidup. 

Simulasi sistem saraf makhluk hidup. 

Bahwa mereka secara langsung terhubung dengan simulasi dinamika 
fisik. 


Sistem saraf biologis memiliki peta lingkungan eksternal yang 
dibangun di dalamnya. 

Peta. Isi dari pemahaman spatio-temporal dari lingkungan eksternal. 
Sistem saraf biologis mempelajari dan mengingat isi peta itu. 
Sistem saraf biologis terus memperbarui isi peta secara real time. 


Isi spesifik dari peta itu. 

Makhluk hidup lain dan benda mati lainnya di lingkungan eksternal. 
Distribusi geografis mereka. 

Karakteristik mereka dalam hal isi. Contoh. Kompetensi. Kekuatan 
fisik. Kekuatan mental. 


Hirarki fisik dan mental di antara mereka. 


Sistem saraf biologis memiliki peta lingkungan internal yang 
dibangun dan dimiliki olehnya. 

Peta. Isi dari pemahaman spatio-temporal dari lingkungan internal. 
Contoh. Organ-organ di permukaan tubuh. Organ-organ di dalam 
tubuh. Mengetahui lokasi mereka. Status aktivitas mereka. 

Sistem saraf biologis mempelajari dan mengingat isi peta. 

Sistem saraf biologis terus memperbarui isi petanya secara real time. 


Peta di dalam sistem saraf makhluk hidup. 

Peta tersebut tidak mencakup aktivitas real-time dari sistem saraf 
makhluk hidup lainnya. 

Alasannya. 

Bagian dalam sistem saraf makhluk hidup lain bersifat non-invasif. 
Sulit untuk melakukan tindakan berikut pada interior sistem saraf 
makhluk hidup lain 

Mengamati dan menyalin aktivitas sirkuit saraf makhluk hidup 
secara real time, saat makhluk hidup itu masih hidup. 


Peta harus berisi, secara tidak langsung, isi aktivitas sistem saraf 
makhluk hidup lain. 

Pencetakan fisik oleh makhluk hidup dari informasi isi sirkuit 
sarafnya sendiri ke dalam lingkungan eksternal. 

Contoh. Pembangkitan gelombang suara dengan vokalisasi ucapan. 
Jenis cetakan. Huruf-huruf yang diukir pada tablet batu. 

Informasi isi dari hasil pencetakan fisik itu. 

Penguraian dan penyalinan informasi ini oleh makhluk hidup lain ke 
dalam sistem sarafnya sendiri dalam bentuk sirkuit saraf. 

Hasilnya. 

Penyalinan sirkuit saraf sebagai keturunan budaya dari satu makhluk 
hidup. 

Penggabungannya, secara utuh, sebagai sirkuit saraf yang hidup, ke 
dalam sistem saraf makhluk hidup lain. 

Kesimpulan. 

Begitu sirkuit saraf satu makhluk hidup tidak dieksternalisasi, ia 
tidak dapat diinternalisasi oleh sistem saraf makhluk hidup lain. 


Makhluk hidup. Peta yang dimasukkan oleh sistem sarafnya sendiri. 


Isi spesifik dari peta itu. 


Makhluk hidup. Makhluk hidup lain. Benda mati lainnya. 


Lokasi spasial mereka. 


Hubungan hirarkis mereka dalam dinamika dengan dirinya sendiri. 
Keabsahan atau ketidakabsahan mereka dalam waktu. Contoh. Valid, 
jam kerja. 


Apakah mereka banyak akal atau tidak. Derajat akal di dalam diri 
mereka. 

Sifat atau kekuatan di dalam diri mereka yang membuat hidup lebih 
mudah baginya. Ada atau tidaknya mereka. Derajat tinggi atau 
rendahnya mereka. 

Catatan interaksi masa lalunya dengan mereka. 

Catatan interaksi masa lalu dengan mereka. 

Kenangan yang baik tentang mereka. Kemudahan mereka 
memfasilitasi kehidupannya untuk dirinya sendiri. 

Kenangan buruk tentang mereka. Bahwa mereka membawa suatu 
pengekangan atau rintangan bagi kemudahan hidupnya sendiri. 
Evaluasi tentang mereka. 

Baik atau buruk. Kesenangan atau ketidaksenangan. Suka dan tidak 
suka. Derajat di mana sensasi-sensasi tersebut ditimbulkan. 


Contoh: Google Maps. 


Hukum fisika yang berlaku pada makhluk hidup. 
Hukum fisika yang berlaku pada sistem saraf biologis. 
Hukum-hukum tersebut adalah sebagai berikut. 


Gaya. 

Untuk mengubah bentuk suatu objek. 

Untuk mengubah keadaan gerak suatu benda. 
Hal yang menyebabkannya. 


Kerja. 

Hasil kali gaya dan jarak tempuh. 
Dalam hal ini. 

Tidak termasuk gerakan karena inersia. 


Inersia. 
Keteguhan kecepatan. 
Percepatan, tidak bekerja. 


Energi. 
Kemampuan suatu benda untuk melakukan kerja. 


Tingkat kerja. 
Tingkat kerja. 


Energi tinggi. Kapasitas kerja tinggi. 
Mereka adalah gas. Mereka maskulin. 


Mereka memiliki gravitasi yang tinggi. Mereka bermassa tinggi. 
Gravimetri tinggi. Konservativitas tinggi. 
Mereka cair. Mereka feminin. 


Mereka harus berbentuk gas. Likuiditas. 
Maskulin. Feminin. 
Mereka harus murni sifat fisik. 


Energi mekanik. 

Energi kinetik. 

Energi potensial akibat gravitasi. 

Jumlah dari keduanya. 

Dalam energi mekanik. Nilainya harus konstan. 
Hal ini tunduk pada 

Hukum kekekalan energi mekanik. 


Kondisi untuk penerapan hukum. 
Ini adalah sebagai berikut 
Tidak ada gaya selain gaya konservatif yang melakukan pekerjaan. 


Gaya konservatif. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Pada saat pergerakan suatu benda. 

Kerja yang dilakukan oleh benda itu konstan, tidak tergantung pada 
jalur atau rutenya. 

Gaya seperti itu. 

Bahwa besarnya hanya ditentukan oleh posisinya relatif terhadap 
titik referensi. 

Contoh. 

Gravitasi. Gaya elastis. Gaya elektrostatik. 

Energi potensial. Energi potensial. 


Catatan. 
Gaya gesek tidak boleh merupakan gaya konservasi. 


Energi lainnya. 
Ini terdiri dari yang berikut ini. 
Energi panas. Energi suara. Energi cahaya. Energi nuklir. 


Gaya dari suatu objek yang bersentuhan dengannya. 
Ini terdiri dari 
Gaya tarik. Gaya elastis. Gaya gesekan. Gaya seret. Daya apung. 


Gaya, dari objek yang jauh. 
Terdiri dari 
Gravitasi. Gaya magnetik. Gaya elektrostatik. 


Titik aksi. 
Titik di mana gaya bekerja. 


Garis aksi. 

Melewati titik aksi. 

Garis lurus yang ditarik ke arah suatu gaya. 
Garis lurus yang ditarik. 


Gravitasi. 
Gaya dari permukaan bumi ke pusat bumi. 
Ini harus menjadi gaya yang melestarikan. 


Berat. 
Besarnya gravitasi. 


Gaya Gravitasi Universal. 

Gaya yang diberikan secara timbal balik antara dua benda. 

Ini adalah gaya yang melestarikan. 

Besarnya. 

Nilainya harus sebanding dengan hasil kali massa kedua benda. 
Nilainya berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antara kedua 
benda. 


Bidang. 
Ketika kuantitas fisik ditentukan oleh posisinya dalam ruang. 
Ruang. 


Permukaan bumi. 
Yang merupakan medan gravitasi. 


Energi potensial itu dianggap dalam bidang kekekalan gaya. 
Bahwa energi potensial disimpan dalam bidang kekekalan gaya. 


Sebuah benda yang telah berpindah dari satu titik ke titik lainnya. 
Jika benda kembali ke titik pertama lagi. 

Kerja yang dilakukan oleh gaya konservatif adalah nol. 

Contoh. 

Tumbukan elastis sebuah bola dengan lantai. 

Kecepatan bola tidak berubah sebelum dan sesudah tumbukan 
dengan lantai. 

Bola telah kembali ke ketinggian semula. 


Kuantitas fisik. 

Kuantitas materi. 

Kumpulan sejumlah molekul tertentu. 

Kuantitas suatu zat yang dinyatakan dalam satuan kuantitas itu. 


Prinsip energi. 


Perubahan energi kinetik. 

Nilai setelah perubahan dikurangi nilai sebelum perubahan. 
Ini adalah 

Jumlah kerja yang dilakukan pada objek. 


Energi kinetik. 

Massa objek. 

Kuadrat dari kecepatan objek. 

Nilai yang diperoleh dengan mengalikannya bersama-sama. 
Nilai dibagi dua. 


Hubungan antara makhluk hidup dan hukum-hukum fisika di atas. 


Makhluk hidup itu sendiri. 


Sistem saraf dari makhluk hidup itu sendiri. 

Pikiran makhluk hidup itu sendiri. 

Perilaku makhluk hidup. 

Perilaku sistem saraf makhluk hidup. 

Perilaku roh makhluk hidup. 

Semua itu bersifat fisik. 

Mereka sepenuhnya tunduk pada hukum-hukum fisik di atas. 
Semuanya bisa dijelaskan sebagai bagian dari hukum-hukum fisik di 
atas. 


Makhluk hidup gas. 

Makhluk hidup yang mengikuti pola gerak molekul gas. 
Virus. 

Serbuk sari tanaman dan sel sperma. Sperma hewan. 
Laki-laki. Ini adalah kendaraan dari sel germinal tersebut. 


Makhluk hidup cair. 

Makhluk hidup, bertindak menurut pola gerak molekul cair. 
Sel. 

Tanaman, kantung embrio atau sel telur. Sel telur hewan. 
Betina. Ini adalah kendaraan dari sel germinal tersebut. 


Makhluk hidup gas. 

Pemilik minimal sumber daya. Sumber daya, peminjam. 

Contoh. Virus. Makhluk hidup gas yang hidup dengan meminjam 
sumber daya seluler. 

Contoh. Sperma. Sel reproduksi gas yang meminjam sumber daya 
sel telur untuk bereproduksi. 

Contoh. Laki-laki. Makhluk hidup gas yang meminjam sumber daya 
reproduksi dan fasilitas reproduksi betina untuk mereproduksi 
dirinya sendiri. 


Makhluk hidup cair. 

Pemilik maksimum sumber daya. Pemilik atau pemilik sumber daya. 
Contoh. Sel. Makhluk hidup cair yang meminjamkan sumber daya 
kepada virus. 

Contoh. Ova. Sel reproduksi cair yang meminjamkan sumber 
dayanya untuk reproduksi kepada sperma untuk bereproduksi. 
Contoh. Betina. Makhluk hidup reproduksi cair yang meminjamkan 


sumber daya dan fasilitas reproduksinya kepada jantan untuk 
reproduksi diri. 


Zat gas. 

Kosong. Udara. Atmosfer. 

Mereka harus memiliki sifat-sifat berikut, seperti 
Mengambang. Terbang. Kenaikan. Mobilitas. 


Zat cair. 

Air. Laut. Air tawar. Air laut. 

Mereka harus memiliki sifat-sifat berikut, seperti 

Sifat sedimentasi. Sifat sedimentasi. Keturunan. Imobilitas. 
Ketenangan. 


Zat gas. 

Zat cair. 

Mereka harus dipisahkan dan diisolasi satu sama lain. 

Mereka tidak saling bersinggungan. 

Mereka tidak saling berasimilasi. 

Mereka saling mengecualikan satu sama lain. 

Bukti dari hal ini. 

Dalam cairan yang bersentuhan dengan gas. Permukaan itu ada. Di 
antara mereka. Adanya permukaan batas yang pasti. Adanya 
penghalang yang tidak dapat diatasi. 


Penerapannya. 

Makhluk hidup gas. Contoh. Virus. Laki-laki. 

Makhluk hidup cair. Contoh. Sel. Betina. 

Mereka harus terpisah dan terisolasi satu sama lain. 

Mereka tidak saling bertautan satu sama lain. Mereka harus berbaur 
hanya jika diperlukan untuk reproduksi. 

Mereka tidak saling berasimilasi. Mereka hanya akan bersatu ketika 
diperlukan untuk reproduksi. 

Mereka saling mengecualikan satu sama lain. 

Bukti. 

Dalam masyarakat biologis cair yang bersentuhan dengan 
masyarakat biologis gas. Adanya permukaan. Di antara mereka. 
Adanya permukaan batas yang jelas. Adanya penghalang yang tidak 
dapat diatasi. 


Contoh. 

Dalam masyarakat yang didominasi perempuan yang bersentuhan 
dengan masyarakat yang didominasi laki-laki. Adanya permukaan 
yang ada. Di antara mereka. Adanya permukaan batas yang jelas. 
Adanya penghalang yang tidak dapat diatasi. 

Dalam masyarakat dengan gaya hidup menetap yang bersentuhan 
dengan masyarakat dengan gaya hidup bergerak. Sebuah permukaan 
ada. Di antara keduanya. Adanya permukaan batas yang jelas. 
Adanya dinding yang tidak dapat diatasi. 


Prinsip umum yang diturunkan dari hal di atas. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Masyarakat cair mengisolasi dan mengecualikan masyarakat gas. 
Contoh. Pengucilan nilai-nilai Barat di Rusia dan Tiongkok. 
Masyarakat gas harus mengisolasi dan mengucilkan masyarakat cair. 
Contoh. Pengucilan nilai-nilai Rusia dan Tiongkok di negara-negara 
Barat. 

Individu gas memaksa individu gas untuk menjadi gas bagi individu 
cair. Contoh. Seorang pria memaksakan kejantanan pada seorang 
wanita. 

Individu cair memaksakan gas pada individu gas. Contoh. Seorang 
wanita memaksakan feminitas pada seorang pria. 

Masyarakat gas memaksakan gas pada masyarakat cair. 

Contoh. Masyarakat yang didominasi pria seperti AS memaksakan 
maskulinitas pada masyarakat yang didominasi wanita seperti Jepang 
atau Korea. 

Masyarakat yang bersifat cair memaksakan sifat cair pada 
masyarakat yang bersifat gas. 

Contoh. Masyarakat yang didominasi wanita, seperti Rusia, 
memaksakan feminitas pada masyarakat yang didominasi pria, 
seperti Jerman Timur. 

Contoh. Masyarakat yang didominasi wanita seperti Tiongkok, 
memaksakan feminitas terhadap masyarakat yang didominasi pria 
seperti Mongolia atau Uighur. 


Pengambilan keputusan gas. 

Ini terdiri dari 

Dominasi kekerasan oleh pemilik energi tinggi. 

Ini menghormati nilai-nilai berikut. 

Mobilitas cepat. 

Ketidakterbatasan volume. Ekspansi. Keluasan. Masuknya novel ke 
dalam area yang belum dijelajahi. Orisinalitas. Inovasi. 
Individualisme. Liberalisme. Kemandirian. Otonomi. 
Individualitas. Keanekaragaman. 

Analitik. Keterputusan. Logika. 

Kepadatan rendah. Kebijaksanaan. Penyebaran. 

Keterbukaan. Keterbukaan. 

Kegesitan. Ringan. Kemudahan bergerak. Kemudahan membawa. 
Ringan. Kekecilan 

Kelancaran. Distributabilitas. Penekanan pada aliran. 


Pengambilan keputusan yang cair. 

Terdiri dari 

Aturan tirani oleh pemilik gravitasi tinggi. 

Ini menghormati nilai-nilai berikut. 

Imobilitas. Ketenangan. 

Keteguhan volume. Non-inflatabilitas. Tidak bergerak. Tinggal di 
area yang telah ditentukan. Mengikuti preseden. Pemeliharaan status 
guo. 

Totalitarianisme. Harmonisme. Sinkretisme. Penekanan pada 
keharmonisan secara keseluruhan. 

Kekompakan. Keseragaman. 

Integrasi. Sintesis. Perpaduan. Kekompakan. Ketidaklogisan. 
Kepadatan. Perpaduan integral. Adhesi. 

Inklusivitas. Inklusivitas. Penutupan. Ketertutupan. 

Gravitasi. Bobot. Kesulitan pergerakan. Kemudahan penempatan 
permanen. Fiksasi. Fiksasi. Adhesi. Adhesi. 

Akumulasi. Penekanan pada stok. 


Contoh. Praktik mengenakan alas kaki pada wanita Tionghoa. 

Ini adalah demonstrasi untuk tidak berjalan. 

Ini adalah demonstrasi imobilitas dan kepatuhan. 

Ini adalah demonstrasi dominasi dan superioritas dalam masyarakat 
yang tidak banyak bergerak. 


Hal ini didasarkan pada pengambilan keputusan yang cair. 


Dalam dinamika fisik. 

Bahwa hubungan kekuatan hanya dapat ditetapkan oleh salah satu 
dari yang berikut ini. 

Kuat, sama, atau lemah. 

Unggul, sama, atau lebih rendah. 

Superior, setara, atau inferior. 

Untuk mendominasi, setara, atau didominasi. 


Dalam hubungan kekuasaan seperti itu. 
Hubungan-hubungan berikut jarang, jika pernah, didirikan. 


Kesetaraan. Kesetaraan. Kesetaraan. 


Sebagian besar hubungan kekuasaan harus merupakan salah satu dari 
yang berikut ini. 

Kuat atau lemah. 

Superior atau inferior. 

Superior atau inferior. 

Mendominasi atau didominasi. 

Hubungan kekuasaan antara dua atau lebih individu, seperti 
Kesetaraan. Kesetaraan. Kesetaraan. 


Bahwa mereka dicapai, dalam banyak kasus, dengan proses berikut. 
Jumlah total dari kekuatan dan kelemahan setiap individu. Realisasi 
keseimbangan dalam perbandingan antar jumlah ini di antara 
individu-individu. 

Jumlah dari jumlah superioritas dan inferioritas dari setiap individu. 
Jumlah dari jumlah nilai dominasi dan subordinasi dari setiap 
individu, seimbang dalam perbandingan antar-individu. 

Jumlah dari jumlah superioritas dan inferioritas dari setiap individu. 
Jumlah dari penjumlahan nilai superordinaritas dan subordinaritas 
dari setiap individu, dan realisasi keseimbangan dalam perbandingan 


antar individu. 


Penguraian hubungan-hubungan kekuasaan ini ke dalam hubungan- 
hubungan kekuasaan berikut ini. 

Kuat atau lemah. 

Superior atau inferior. 

Superior atau inferior. 

Untuk mendominasi atau didominasi. 


Biomekanika. 

Ini adalah bagian dari dinamika fisik. 

Bahwa bahkan dalam biomekanika seperti itu, hanya salah satu dari 
hubungan kekuasaan di atas yang dapat ditetapkan. 

Contoh. Dinamika yang bekerja dalam masyarakat manusia. Ilmu 
politik. 


Semua perilaku sosial berikut ini harus memiliki isi yang sama. 
Laki-laki memperkosa perempuan. 

Petani merampok, merusak, dan menjarah pemilik tanah. 
Seorang lessor real estate menyerang, merusak, dan menjarah 
investor real estate. 

Virus menyerang, merusak, dan menjarah sebuah sel. 


Mereka pada akhirnya akan terdiri dari yang berikut ini. 

Sumber daya dan peralatan. Bahwa para peminjam mereka 
merampok pemiliknya, merampok dan menjarah harta bendanya. 
Mengenai hubungan hirarkis dalam kepemilikan kepentingan 
pribadi. Bawahan merampok atasan, merampok dan menjarah 
hartanya. 


Mereka pada akhirnya harus terdiri dari yang berikut ini. 


Serangan balik oleh bukan pemilik terhadap pemilik. 


Serangan balik oleh bawahan terhadap atasan. 


Metode menelan pikiran gas oleh pemilik pikiran cair. 
Ini adalah konten berikut ini. 


Pembelajaran hafalan dengan cara menelan. 


Mereka tidak mampu melakukan hal lain. 


Mereka kehilangan esensi pemikiran gas dengan melakukan hal itu. 
Mereka tidak dapat secara permanen menelan esensi pemikiran gas. 


Cara menelan pikiran cair oleh pemilik pikiran gas. 
Ini adalah sebagai berikut. 


Analisis logis dan rasional. 


Mereka hanya mampu melakukannya dengan cara itu. 


Mereka kehilangan esensi dari pemikiran cair dalam melakukannya. 
Mereka tidak dapat secara permanen mencerna esensi pemikiran cair. 


Makhluk hidup yang berbentuk gas. 

Virus. Sel sperma. Sperma. Pria. 

Makhluk yang harus selalu bepergian. 

Makhluk yang hanya bisa memiliki sedikit harta benda. 

Sebagai hasilnya. 

Makhluk yang secara otomatis tidak memiliki pilihan selain menjadi 
peminjam sumber daya. 

Eksistensi yang secara otomatis tidak memiliki pilihan selain 
meminjam sumber daya dari makhluk hidup cair. 

Eksistensi yang secara otomatis tidak memiliki pilihan selain 
menjadi bawahan dari makhluk hidup cair. 

Eksistensi yang secara otomatis ditakdirkan untuk menjadi bawahan 
dalam kepemilikan sumber daya. 


Makhluk hidup cair. 

Sel. Sel telur. Telur. Perempuan. 

Makhluk yang bisa menjadi berat. 

Makhluk yang bisa memiliki banyak harta benda. 

Makhluk yang bisa mengumpulkan banyak harta benda. 

Sebagai hasilnya. 

Makhluk yang secara otomatis bisa menjadi pemilik sumber daya. 
Makhluk yang secara otomatis dapat meminjamkan sumber daya 
kepada makhluk gas. 

Keberadaan yang secara otomatis dapat menjadi superior bagi 
makhluk-makhluk gas. 

Makhluk yang secara otomatis ditakdirkan untuk menjadi superior 
dalam kepemilikan sumber daya. 


Makhluk hidup gas. Individu-individu gas. 

Mereka harus memiliki karakteristik berikut ini. 

Sumber daya minimal. 

Menjadi ringan. 

Sebagai hasilnya 

Mudah beradaptasi dengan gaya hidup mobile. 

Memiliki keunggulan dalam gaya hidup mobile. 

Untuk dapat menjadi unggul dalam masyarakat gaya hidup mobile. 
Untuk dapat menjadi pribadi yang unggul dalam masyarakat gaya 
hidup mobile. 

Di sisi lain 

Merugikan gaya hidup menetap. 

Menjadi inferior dalam masyarakat gaya hidup menetap. 

Menjadi bawahan dalam masyarakat gaya hidup menetap. 


Sumber daya yang tidak dapat mereka miliki pada waktu tertentu. 
Mereka tidak punya pilihan selain menyimpan sumber daya tersebut 
yang tersebar ke lingkungan eksternal yang jauh. 

Mereka tidak punya pilihan selain mempersenjatai dan 
mempertahankan sumber daya tersebut di wilayah yang luas. 


Makhluk hidup cair. Individu yang cair. 


Mereka harus memiliki karakteristik berikut ini. 

Memiliki sumber daya yang mudah dimaksimalkan. 

Bertubuh berat. 

Sebagai hasilnya 

Mudah beradaptasi dengan gaya hidup yang tidak banyak bergerak. 
Menguntungkan dalam gaya hidup yang tidak banyak bergerak. 
Untuk dapat memperoleh keuntungan dalam masyarakat yang tidak 
banyak bergerak. 

Untuk dapat menjadi orang yang unggul dalam masyarakat dengan 
gaya hidup menetap. 

Di sisi lain 

Untuk menjadi tidak menguntungkan bagi gaya hidup mobile. 
Menjadi inferior dalam masyarakat dengan gaya hidup bergerak. 
Menjadi bawahan dalam masyarakat gaya hidup berpindah-pindah. 


Menguap. 

Sifat atau kualitas mampu menguapkan orang lain. 

Dalam hal kualitas spiritual pada makhluk hidup. 

Yang bersifat kebapakan. 

Ayah. Ini adalah isi dari 

Kualitas spiritual yang dimiliki oleh orang tua yang menguapkan roh 
seorang anak. 


Pencairan. 

Kualitas atau kualitas yang menghasilkan pencairan dalam diri orang 
lain. 

Dalam hal kualitas spiritual dalam makhluk hidup. 

Yang bersifat keibuan. 

Keibuan. Ini adalah isi dari 

Kualitas spiritual yang dimiliki oleh orang tua yang mencairkan roh 
anak. 


Ucapan internal dan eksternal dalam sistem saraf biologis. 
Ucapan eksternal. Transmisi keluar dari informasi isi sirkuit saraf di 


dalam sistem sarafnya sendiri. Contoh. Suara eksternal dari 
informasi isi pikirannya sendiri dalam bentuk ucapan. 

Pidato internal. Mekanisme yang mengarahkan kembali isi dari 
ucapan eksternal asli ke input sistem sarafnya sendiri pada saat yang 
sama dengan output eksternal, menafsirkan konten untuk dirinya 
sendiri, dan mengumpankannya kembali ke dalam sistem sarafnya 
sendiri. Ini adalah informasi konten dari sirkuit sarafnya sendiri yang 
telah diperolehnya. Untuk memasukkan kasus di mana output 
eksternal dihilangkan. 

Contoh. Dalam kasus manusia. Ucapan internal diperoleh secara 
eksklusif dalam bentuk pengalihan output ucapan ke input dalam 
sistem sarafnya sendiri. 


Bahasa dalam sistem saraf biologis. 

Dalam sistem saraf biologis. 

Informasi isi dari sirkuit saraf dalam sistem sarafnya sendiri. Bahwa 
pada awalnya merupakan informasi berbasis topologi. 

Pengkodean informasi konten itu dalam format sekuensial. 

Contoh. Konversi ke urutan angka yang terdiri dari 0 dan 1 untuk 
jalur komunikasi digital. 

Contoh. Konversi ke string karakter yang terdiri dari karakter 
alfabet, karakter Cina, dll. 

Untuk mengonversi informasi yang dikodekan ke dalam format yang 
sesuai untuk output eksternal dan propagasi. 

Contoh. Konversi ke dalam gelombang suara. Bentuk gelombang 
fonetik. Untuk memanfaatkan vokal dan konsonan. 

Contoh. Transformasi menjadi gelombang cahaya. Pendaran dalam 
tubuh kunang-kunang. Visualisasi melalui pencetakan tipe. 

Media transmisi informasi di lingkungan eksternal. 

Terdiri dari 


Gas. Propagasi melalui udara. 

Untuk mengirimkan gelombang suara, gelombang cahaya, atau 
gelombang elektromagnetik. Contoh. Komunikasi dengan vokalisasi 
pada manusia. Untuk memanfaatkan indera pendengaran. 

Untuk mentransmisikan zat kimia tertentu. Contoh. Komunikasi 
feromon pada serangga. Berkomunikasi dengan bau-bauan pada 
anjing dan kucing. 


Cairan. Penyebaran melalui air atau cairan. 
Untuk mentransmisikan suara, cahaya, atau gelombang 


elektromagnetik. Contoh. Berkomunikasi dengan gelombang 
ultrasonik dalam air pada paus dan lumba-lumba. Berkomunikasi 
dengan cahaya berwarna, menggunakan perubahan warna pada 
permukaan tubuh pada ikan. 

Transmisi zat kimia tertentu. Contoh. Komunikasi feromon pada 
ikan. 


Padat. 

Dari atau berkaitan dengan padatan yang keras, tidak larut, melekat. 
Mencetak. Mencetak. Mencetak. 

Contoh. Pada manusia, ukiran huruf pada tablet. Mencetak di atas 
kertas pada manusia. Pembacaan konten yang terukir atau tercetak 
dengan menggunakan indera penglihatan dan sentuhan. 


Bahasa makhluk hidup. 

Bahasa sistem saraf. 

Bahasa komputer. 

Mereka pada hakikatnya adalah umum. 

Mereka adalah sarana komunikasi dengan dunia luar. 

Mereka adalah bentuk ekspresi konten informasi yang dipertukarkan 
satu sama lain. 


Eksternal. 


Dalam kasus makhluk hidup. 
Dalam kasus benda mati. 


Sarana komunikasi. 

Sarana keluaran. 

Konstruksi dari konten keluaran. Pengkodean konten itu. Keluaran 
dari informasi yang dikodekan di luar tubuh. Propagasi informasi 
keluaran melalui media komunikasi. Informasi menjadi stimulus 
input bagi pihak lain. 


Sarana input. 

Penginderaan stimulus input. Informasi input yang diperoleh sebagai 
stimulus input. Penguraian informasi. Penguraian dan penafsiran 
isinya. Penyusunan kembali isi yang ditafsirkan itu kembali ke 


dalam sirkuit sarafnya sendiri, berdasarkan topologi. 


Informasi masukan/keluaran. 

Representasinya sering berurutan. Contoh. Urutan angka. Deretan 
karakter. 

Representasinya harus paralel, jika perlu. Contoh. Gambar. Sebuah 
gambar. 


Isi dari sirkuit saraf yang merupakan input dan output. 
Subjek. Objek. Kata benda. 
Tunggal. Jamak. 


Masa lalu. Sekarang. Masa depan. Tenses. 

Nyata. Asumsi. 

Nyata. Anggapan. 

Tak terhindarkan. 

Tindakan. Kata kerja. 

Properti. Kata sifat. 

Dalam tindakan, sifat. Kata kerja adjektival. 

Ekspresi alternatif sementara. Ekspresi indikatif sementara mereka. 
Kata ganti. 

Versi yang disusun dan difungsikan dari mereka. Kata benda. Kata 
kerja. 

Perakitan mereka. 

Isi dari superclass. Isi dari subkelas. Klarifikasi mereka. 

Waktu. Ruang. Atribut. Konten tentang mereka, penugasan. 
Partikel. 


Interkoneksi atau interkoneksi mereka. Konjungsi. 


Pengelompokan atau pengaturannya. Kalimat. 


Realisasi neuronal dari fungsi bahasa. 
Ini adalah isi berikut ini. 


Sisi keluaran. 

Artinya. Isi keluaran asli. 

Tata bahasa. Konstruksi atau perakitan konten keluaran. 

Kata. Pengkodean atau penyandian konten keluaran. 

Sisi masukan. 

Kata. Penguraian kode atau penguraian kode dari konten input. 
Tata bahasa. Rekonstruksi masukan. 

Makna. Pengambilan input, dengan interpretasi. 


Kondisi untuk fungsi bahasa yang sukses. 

Isi keluaran yang dibangun pada sisi keluaran. 

Isi masukan diuraikan dan direkonstruksi pada sisi masukan. 
Konsistensi antara keduanya harus dicapai. 


Untuk melakukannya, kita memerlukan 

Pengirim output. 

Penerima input. 

Kesepakatan umum sebelumnya di antara mereka diperlukan 
sebelumnya. 

Konstruksi timbal balik dari kesepakatan sebelumnya di antara 
mereka diperlukan sebelumnya. 


Perjanjian atau pengaturan sebelumnya. 

Isi dari perjanjian atau pengaturan sebelumnya adalah sebagai 
berikut. 

Sinyal untuk awal dan akhir transmisi dan penerimaan informasi. 
Metode penyandian atau pengkodean informasi yang ditransmisikan. 
Prosedur untuk decoding informasi yang disandikan harus secara 
otomatis ditentukan menurut metode penyandian. 

Prosedur untuk membangun dan merakit isi transmisi. Tata bahasa 
yang akan digunakan. Setelah prosedur konstruksi konten 
ditentukan, prosedur dekomposisi secara otomatis ditentukan. 


Makna dalam bahasa. 


Ada neuron khusus yang bertanggung jawab atas hal itu. Ini adalah 
sel semantik. 

Ada sirkuit saraf tertentu yang bertanggung jawab atas hal itu. Ini 
adalah sirkuit semantik. 

Bahwa konten semantik mereka ditentukan oleh posisi topologi dari 
sel dan sirkuit tersebut dalam jaringan saraf. 


Sebuah kalimat dalam bahasa. 

Susunan berurutan dari makna yang ingin diungkapkan oleh 
pengirim output. 

Untuk memperlakukan urutan sebagai komponen tunggal. 
Untuk membangun isi dari output akhir dengan mengatur bagian- 
bagian tersebut. Untuk membangun sebuah kalimat. 

Susunan dari bagian-bagian tersebut. Ini adalah isi berikut ini. 
Pencantuman atas dan bawah. 

Hubungan berdasarkan kondisi logis. Bentuk-bentuk hipotetis. 
Relasi tubuh-additif. Relasi tubuh-aditif. Bentuk-bentuk kalimat. 
Jamak. 


Untuk mengkodekan isi ke dalam data keluaran. Untuk mengubah isi 
kalimat menjadi urutan string kata. 


Perencanaan strategis dalam tindakan. 

Susunan berurutan dari isi tindakan yang ingin dieksekusi oleh 
action outputter. 

Untuk memperlakukan urutan sebagai komponen tunggal. 

Untuk membangun isi dari output akhir dengan mengatur bagian- 
bagian tersebut. Untuk membangun strategi. 

Bagaimana mengatur bagian-bagian tersebut. Ini adalah isi berikut 
ini. 

Inklusi atas dan bawah. 

Hubungan-hubungan berdasarkan kondisi-kondisi logis. Bentuk- 
bentuk hipotetis. 

Relasi tubuh-additif. Relasi tubuh-aditif. Bentuk-bentuk kalimat. 
Jamak. 


Pengkodean konten ke dalam output tindakan. Transformasi konten 
strategi ke dalam urutan output aksi. 

Untuk mengeksekusi konten dengan timer, baik secara berurutan 
atau paralel. Ini adalah eksekusi dari strategi. 


Kesimpulan. 

Penggunaan bahasa untuk menyusun kalimat. 

Perencanaan strategis dalam tindakan. 

Bahwa mereka identik dalam sirkuit saraf mereka dalam sistem 
saraf. 


Perencanaan strategis dalam tindakan. 
Semua makhluk hidup yang memiliki kemampuan ini dapat 
memiliki kemampuan untuk menggunakan bahasa. 


Kesadaran pada makhluk hidup. 

Ini adalah sebagai berikut 

Jumlah atau akumulasi dari setiap titik tembak neuron dalam sirkuit 
saraf makhluk hidup. 

Jumlah atau akumulasi dari titik-titik penembakan setiap neuron 
dalam sirkuit saraf makhluk hidup. 

Prasyarat dalam kasus itu. 

Bahwa penembakan sel-sel ini adalah penembakan yang terjadi 
bersamaan dengan input ke sistem saraf. 

Dalam sistem saraf, ada keterkaitan antara input dan penembakan. 
Itulah gairah. 


Ketidaksadaran pada makhluk hidup. 
Ini adalah isi berikut ini. 


(4) 

Jumlah atau akumulasi dari non-firing dari setiap neuron dalam 
sirkuit saraf makhluk hidup. 

Jumlah atau akumulasi dari titik-titik non-firing dari setiap neuron 
dalam sirkuit saraf makhluk hidup. 

Dalam sirkuit saraf makhluk hidup. Bagian dari sirkuit yang tidak 
diterangi. Bagian dari sirkuit yang tidak dirujuk. 


Dalam sirkuit saraf makhluk hidup. Sirkuit yang telah menekan 
penembakan. Bagian dari luka mental. Bagian yang telah ditekan 
secara sosial. 


(2) 

Jumlah atau akumulasi dari penembakan setiap neuron dalam sirkuit 
saraf makhluk hidup. 

Jumlah atau akumulasi dari titik-titik penembakan dari setiap neuron 
dalam sirkuit saraf makhluk hidup. 

Prasyarat dalam kasus ini. 

Bahwa penembakan sel-sel ini adalah penembakan yang tidak terkait 
dengan input ke sistem saraf. 

Bahwa input dan penembakan terputus dalam sistem saraf. 

Bahwa itu adalah koma. 

Bahwa itu adalah wilayah isolasi dari dunia luar atau wilayah 
pelarian internal dalam sirkuit saraf makhluk hidup. 


Contoh spesifik. 

Seseorang menutup matanya. 

Hasilnya. Hasilnya adalah bahwa rangsangan input visualnya sendiri 
menghilang. 

Hasil. Tidak ada lagi penembakan sirkuit saraf yang berhubungan 
dengan penglihatan dalam dirinya. 

Hasil. Hilangnya kesadaran visual dalam dirinya sendiri. 

Dalam hal ini. Kesadaran non-visualnya sendiri akan terus ada. 
Contoh. Ini adalah ucapan internal dengan suara. Ini adalah umpan 
balik internal dari output suaranya sendiri. 


Contoh. 

Seseorang tidur. 

Hasil. Ia sendiri berhenti menerima rangsangan input. 

Hasil. Bagian-bagian sistem sarafnya yang terkait dengan 
rangsangan input berhenti menyala. 

Hasil. Ia sendiri kehilangan kesadaran dari sudut pandang orang lain 
di sekitarnya. 

Dalam hal ini. Penembakan bagian sistem sarafnya sendiri yang 
tidak terkait dengan stimulus input akan terus terjadi. 

Contoh. Bahwa itu adalah mimpi dalam ketidaksadarannya sendiri. 


Konten tambahan. pertama kali 
diterbitkan November 2022. 
Bagian 2: Manajemen sumber 
daya dalam materi hidup dan 
mati. Kryptonite dalam materi 
hidup dan mati. Tentang 
kriptonit dalam masyarakat gas 
dan cair. 


Benda hidup. Benda mati. 

Lingkungan internal. Lingkungan eksternal. 

Implementasi mekanisme manajemen sumber daya di dalamnya. 
Implementasinya merupakan prasyarat untuk implementasi sistem 
saraf biologis. 


Mekanisme manajemen sumber daya tersebut. 
Mereka adalah sebagai berikut 


Ketidakcukupan sumber daya. Kelebihan sumber daya. Penentuan 
mereka. 

Aliran masuk sumber daya. Aliran keluar sumber daya. 
Perhitungannya. 

Neraca pembayaran dalam impor/ekspor sumber daya. Keuntungan. 
Kerugian. Perhitungannya. Apakah pendapatan dan pengeluaran itu 
untung atau rugi. Apakah pendapatan dan pengeluaran itu kelebihan 
keuntungan atau kelebihan kerugian. Penentuannya. 


Perhitungan jumlah absolut sumber daya. 


Penentuan apakah jumlah sumber daya berada di bawah ambang 
batas untuk menentukan kekurangan sumber daya. 

Penentuan apakah ambang batas untuk menentukan kelebihan 
sumber daya terlampaui. 


Memperoleh umpan balik tentang penentuan ini. 

Kekurangan Sumber Daya. Defisit yang berlebihan dalam 
keseimbangan sumber daya. Umpan balik untuk mempromosikan 
akuisisi sumber daya. 

Kelebihan Sumber Daya. Surplus yang berlebihan dalam 
keseimbangan sumber daya. Umpan balik untuk menghambat 
akuisisi sumber daya. 


Penggabungan strategi umpan balik tersebut ke dalam mesosel 
dalam sistem saraf. 

Penggabungan tersebut harus dilakukan di semua sel perantara. 
Realisasinya sangat penting untuk implementasi mekanisme 
bertahan hidup untuk dirinya sendiri dalam sistem saraf biologis. 


Sel output dalam sistem saraf biologis. 

Pengaturan tujuan keluarannya. 

Pemilihan tujuan outputnya. 

Sel input dalam sistem saraf biologis. 

Pengaturan sumber inputnya. 

Pemilihan sumber inputnya. 

Prasyarat untuk interaksi sistem saraf biologis dengan dunia luar. 


Tujuan output seperti itu. 
Sumber input tersebut. 


Ini adalah isi berikut ini. 
Mulut. 


Makhluk hidup. Benda mati. 
Lingkungan internal. Lingkungan eksternal. 


Titik vital dalam diri mereka. 

Ini adalah tempat yang menentukan hidup dan mati mereka. 

Ini adalah penyimpanan atau outlet sumber daya di dalamnya. Ia 
adalah saluran keluar dari sumber daya di dalam diri mereka. 


Ini adalah outlet nyata dari sumber daya di dalamnya. Ini adalah 
outlet yang efektif untuk mendapatkan sumber daya. 

Ia harus menjadi saluran keluar yang nyata bagi sumber daya di 
dalamnya. Ia harus menjadi penyumbatan yang efektif dalam 
mencegah perampasan sumber daya. 


Itu harus menjadi titik yang tidak penting di dalamnya. 

Itu harus menjadi tempat yang tidak ada hubungannya dengan hidup 
atau mati mereka. 

Itu haruslah sebuah mulut yang tidak ada hubungannya dengan arus 
keluar sumber daya di dalamnya. Pasti mulut yang tidak valid untuk 
mendapatkan sumber daya. 

Pasti mulut yang tidak relevan dengan perolehan sumber daya di 
dalamnya. Pasti merupakan mulut yang tidak valid dalam 
pencegahan perebutan sumber daya. 


Makhluk hidup. Benda mati. 

Lingkungan internal. Lingkungan eksternal. 

Pengaturan mulut di dalamnya. 

Pengaturan titik vital di dalamnya. 

Pengaturan titik-titik yang tidak penting di dalamnya. 

Pengaturan tersebut harus penting terlebih dahulu untuk pelaksanaan 
perolehan sumber daya dan pertahanan sumber daya oleh sistem 
saraf biologis. 


Akuisisi sumber daya dalam sistem saraf biologis. 

Seharusnya proses berikut ini. 

Menemukan kandidat untuk akuisisi sumber daya. 

Mencoba memperoleh sumber daya untuk kandidat. 

Jika upaya itu berhasil. Terus menerus menyedot sumber daya dari 
outlet sumber daya. 

Dengan cara ini, meningkatkan arus masuk sumber dayanya sendiri. 


Implementasi kemampuan untuk mendapatkan sumber daya dalam 
sistem saraf biologis. 

Implementasi kekuatan kemampuan tersebut. 

Ini adalah sebagai berikut. 


Kandidat untuk akses ke sumber daya. Pencarian dan penemuan 


mereka. Pemilihan acak dari daftar kandidat yang telah ditentukan 
sebelumnya. Kemampuan untuk melakukannya. 

Untuk melakukan pengeboran untuk mulut kandidat. Jika lawan 
lebih kuat, dia sendiri tidak akan bisa mengebor. Pengaturan waktu 
nyata dari hubungan kekuatan/kelemahan tersebut dengan lawan. 
Humian dan pertahanan titik akses sumber daya. Jika pertahanan 
gagal, sumber daya akan diambil alih oleh lawan. Pengaturan waktu 
nyata dari hubungan kekuatan/kelemahan dengan lawan. 

Menyedot sumber daya dari akses sumber daya. Ini menjadi kontes 
kekuatan melawan kemampuan lawan untuk memblokir. Pengaturan 
waktu nyata dari hubungan kekuatan dan kelemahan dengan pihak 
lain. 


Menyedot sumber daya dari titik akses sumber daya. Kemampuan 
lawan untuk memblokir tindakan tersebut. 

Mereka harus sama dengan hubungan berikut. 

Kompetisi tarik tambang pada acara atletik. 

Deposit dan penarikan ke dan dari rekening bank. 


Jumlah sumber daya yang disedot dari pihak lain. 
Jumlah sumber daya yang disedot keluar per jam. 
Jumlah total sumber daya yang disedot keluar. 


Jumlah sumber daya yang disedot keluar dari pihak lain. Ini harus 
menjadi tambahan untuk dirinya sendiri. 

Ini harus menjadi pengurangan dengan jumlah yang sama untuk 
pihak lain. 

Dalam merealisasikan hal di atas, penting bagi kedua belah pihak 
untuk merekonsiliasi pembukuan mereka secara real time. 


Pemrosesan arus masuk dan arus keluar sumber daya secara real- 
time dan terus menerus. 

Pemrosesan seperti itu diperlukan untuk beberapa makhluk hidup 
dan benda mati pada saat yang sama. 


Pemrosesan terpisah diperlukan ketika sumber daya habis. 


Implementasi perhitungan tersebut. 
Ini adalah isi berikut. 


Makhluk hidup dan benda mati. 
Dalam pengelolaan aliran sumber daya masuk dan keluar dari 
mereka. 


Pelaksanaan mekanisme yang mirip dengan transfer bank. 
Untuk mengimplementasikan mekanisme yang mirip dengan 
pengiriman uang tunai yang terdaftar. 


Jika dia sendiri lebih kuat dari lawannya. 

Kembalikan 0 untuk penyedotan sumber daya dari pihak lain. 
Untuk penarikan sumber daya dari pihak lain, kembalikan nilai 
kurang dari atau sama dengan. 

Ketika dia sendiri memiliki kekuatan yang sama dengan lawannya. 
Untuk penarikan sumber daya dari lawan, kembalikan angka yang 
sama dengan jumlahnya. 

Ketika dia sendiri lebih lemah dari lawan. 

Mengembalikan nilai yang lebih tinggi untuk hisapan sumber daya 
dari lawan. 


Perbandingan kekuatan dengan lawan dalam nilai pengembalian 
seperti itu. Tindakan ofensif dan defensif terhadap lawan dalam nilai 
balik tersebut. 

Realisasi dinamika tersebut secara real-time dan terus menerus. 
Perhitungan nilai balik tersebut harus didukung oleh dinamika fisik. 
Perhitungan nilai pengembalian seperti itu membutuhkan wasit yang 
tidak memihak oleh pihak ketiga. Diperlukan proses terpisah untuk 
wasit tersebut. 

Perhitungan nilai balik seperti itu. Kebutuhan untuk menyinkronkan 
hasil perhitungan tersebut di antara beberapa makhluk hidup dan 
benda mati. 


Transmisi nilai balik tersebut sebagai nilai antrian satu sama lain 
secara real time. 


Perbandingan kekuatan dengan pihak lain dalam nilai balik tersebut. 
Pelanggaran dan pertahanan terhadap pihak lain dalam nilai balik 
tersebut. 

Dalam proses tersebut. 

Dalam situasi ofensif dan defensif seperti itu, satu pihak akan 
memiliki keuntungan sepihak, dan pihak lain akan memiliki kerugian 
sepihak. 

Ini adalah isi berikut ini. 


Jika dia sendiri terluka. 

Tingkat ekstraksi sumber daya oleh lawan akan meningkat sampai 
lukanya sembuh. 

Jika ia sendiri mati. 

Tingkat ekstraksi sumber daya oleh pihak lain akan meningkat pesat 
untuk sesaat, dan kemudian menurun ke nol. 


Jika ia sendiri melukai lawan. 

Tingkat ekstraksi sumber daya oleh dirinya sendiri akan meningkat 
sampai lukanya sembuh. 

Jika dia sendiri membunuh lawan. 

Tingkat ekstraksi sumber daya oleh dirinya sendiri akan meningkat 
pesat untuk sesaat, dan kemudian menurun menjadi nol. 


Pembunuhan yang satu oleh yang lain. 
Ini terdiri dari yang berikut ini. 


Ekstraksi semua sumber daya yang lain, dalam sekejap. 


Hanya untuk mengalahkan lawan sampai mati, tetapi tidak untuk 
mengekstrak sumber daya darinya. 


Sebuah masyarakat gas. Masyarakat gaya hidup yang berpindah- 
pindah. Masyarakat yang didominasi pria. Kryptonite dalam 
masyarakat tersebut. 

Contoh. Negara-negara Barat. Negara-negara Timur Tengah. 
Jika masyarakat lain yang terkena dampaknya. Prasyarat untuk 
mempertahankan gaya hidup mobile akan runtuh tanpa berpikir 
panjang. 


Contoh. Dalam kasus masyarakat manusia. 

Lingkungan eksternal di mana pertumbuhan biji-bijian buruk. Dalam 
lingkungan seperti itu, mereka terpaksa memelihara ternak di padang 
rumput untuk makan. 

Dalam asupan nutrisi yang diperlukan. 

Mengandalkan konsumsi produk susu yang dihasilkan oleh ternak. 
Kebutuhan akan peternakan sapi perah. Kebutuhan konstan aktivitas 
seksual dan reproduksi oleh ternak untuk tujuan ini. 

Ketergantungan pada penyembelihan ternak dan dagingnya. 


Konsekuensinya. 

Jika mereka menyamakan diri mereka dengan ternak. 

Mereka secara mental tidak akan mampu menyembelih ternak 
tersebut. Akibatnya, mereka sendiri tidak akan mampu hidup dan 
akan mati. 

Jika mereka menyembelih ternak seperti itu. 

Mereka akan menyembelih jenis mereka sendiri. 

Itu tak tertahankan bagi mereka. Itu akan membuat jiwa mereka 
sendiri menjadi kalut. Akibatnya, mereka sendiri tidak akan bertahan 
hidup dan akan mati. 

Bahwa poin-poin ini adalah kryptonite mereka sendiri. 


Penanggulangan terhadap hal itu. Penyembunyian titik-titik 
kryptonite tersebut. Ini adalah sebagai berikut. 

Jangan pernah menyamakan diri mereka dengan ternak. Membuat 
perbedaan yang tajam antara diri mereka sendiri dan ternak. Untuk 
menempatkan diri mereka di atas ternak. 

Tidak pernah menyamakan diri mereka dengan makhluk hidup 
lainnya. Untuk membuat perbedaan yang tajam antara diri mereka 
sendiri dan makhluk hidup lainnya. Untuk menempatkan diri mereka 
di atas makhluk hidup lainnya. 


Contoh. Keengganan terhadap tindakan reproduksi. Keengganan 
terhadap bujukan seksual dan aktivitas seksual. 


Menonaktifkan tindakan tersebut. Strategi ofensif yang efektif 
terhadap kryptonite tersebut. Contoh. Strategi penyerangan oleh 
masyarakat dengan gaya hidup cair dan menetap dan masyarakat 
yang didominasi wanita. Ini termasuk yang berikut ini. 

Memaksa mereka untuk mengidentifikasikan diri mereka dengan 
hewan-hewan domestik. 

Memaksa mereka untuk mengidentifikasikan diri mereka dengan 
makhluk hidup lainnya. 

Memasukkan manusia ke dalam makhluk hidup secara umum. 
Menganggap manusia sebagai sejenis makhluk hidup. Menganggap 
sifat manusia sebagai bagian dari sifat makhluk hidup. Memaksa 
mereka untuk melakukan hal-hal ini pada diri mereka sendiri. 


Tindakan lebih lanjut apa yang harus mereka lakukan terhadap 
serangan tersebut. Ini adalah sebagai berikut. 

Diferensiasi esensial antara diri mereka sendiri dan hewan-hewan 
piaraan. 

Diferensiasi esensial antara diri mereka sendiri dan makhluk hidup 
lainnya. 


Contoh-contoh. 

Mempertahankan penggembalaan ternak. Mempertahankan mobilitas 
dalam kehidupan mereka sendiri. Sangat menyederhanakan sistem 
saraf ternak sambil mempertahankan mobilitas mereka. 
Mempertahankan peternakan sapi perah. Mencapai produksi susu 
pada ternak tanpa perilaku reproduksi pada ternak. Mempertahankan 
kemampuan ternak untuk menghasilkan produk susu tanpa perilaku 
reproduktif mereka sendiri. 

Pemeliharaan makan daging. Memastikan bahwa hanya daging 
tubuh hewan yang dapat dikonsumsi secara terus menerus tanpa 
membunuh sistem saraf hewan. Untuk sangat mengurangi kesamaan 
dan homogenitas antara sistem saraf ternak dan sistem saraf 
manusia. 


Untuk merealisasikan hal-hal tersebut. 

Untuk melakukan rekayasa genetika yang ekstensif pada ternak. 
Untuk melakukan fusi fisik dengan komputer buatan pada hewan 
domestik. 

Untuk melakukan manipulasi genetik menyeluruh pada makhluk 
hidup secara umum. Untuk melakukan fusi fisik dengan komputer 
buatan pada makhluk hidup secara umum. 

Untuk melakukan manipulasi genetik menyeluruh pada manusia. 
Untuk melakukan fusi fisik dengan komputer buatan pada manusia. 


Masyarakat cair. Masyarakat dengan gaya hidup menetap. 
Masyarakat yang didominasi wanita. Kryptonite dalam masyarakat 
tersebut. 

Contoh. Cina. Rusia. Korea. Jepang. Negara-negara Asia Tenggara. 
Jika, secara hipotetis, masyarakat lain menggantikan mereka. 
Prakondisi untuk mempertahankan dominasi global mereka akan 
runtuh dalam kekecewaan. 


Contoh. Dalam kasus masyarakat manusia. 

Pertahanan diri mereka sendiri terlalu kuat. Mereka tidak akan 
pernah secara sukarela menjelajah ke wilayah yang tidak diketahui 
dan berbahaya. 

Pikiran mereka tidak logis, tidak ilmiah, dan tidak mampu 
menganalisis sesuatu. 

Mereka sangat pandai mengikuti preseden dan membuat perbaikan 
kecil pada preseden untuk mencapai kualitas yang lebih tinggi dan, 
dengan mereka, keluaran produk akhir yang sangat kompetitif. 
Hasil. 

Mereka tidak dapat memperoleh pengetahuan baru sendiri. Mereka 
sendiri tidak bisa memperoleh kemajuan. Mereka tidak dapat 
mencapai modernisasi sendiri. 

Poin-poin ini adalah kryptonite mereka sendiri. 


Strategi serangan yang efektif terhadap poin-poin kryptonite 
tersebut. Contoh. Strategi penyerangan oleh masyarakat gas, 
masyarakat dengan gaya hidup berpindah-pindah, dan masyarakat 
yang didominasi oleh pria. Mereka termasuk yang berikut ini. 


Tidak memberi mereka pengetahuan baru. Tidak memberi mereka 
pengetahuan apa pun berdasarkan analisis logis dan ilmiah. 
Contoh. Mengunci mereka dari ilmu pengetahuan dan teknologi 
baru. Memblokir akses mereka ke ilmu pengetahuan dan teknologi 
baru. 

Hasil. 

Tidak pernah mengizinkan mereka untuk memodernisasi. Menjaga 
mereka dalam keadaan terbelakang. 

Memaksakan pemerintahan kolonial atas mereka, dan terus 
mengeksploitasi sumber daya mereka. Untuk menjinakkan mereka 
secara terus menerus. 


Langkah-langkah lebih lanjut yang harus mereka ambil untuk 
melawan agresi semacam itu. Tindakan-tindakan itu adalah sebagai 
berikut. 

Perilaku afrodisiak yang berorientasi pada permukaan. 
Menyanjung secara dangkal dan memuji masyarakat gas dan 
masyarakat gaya hidup berpindah-pindah dan masyarakat yang 
didominasi pria. 

Dangkal, perpaduan terpadu dengan nilai-nilai gas. 


Konsekuensinya. 

Untuk melucuti permusuhan masyarakat semacam itu terhadap 
mereka. 

Untuk membangun hubungan persahabatan dengan masyarakat 
seperti itu. 

Daya tarik seksual yang menyeluruh. 

Untuk berperilaku sebagai masyarakat feminin yang indah. 
Distribusi massal konten berorientasi seksual yang didominasi 
wanita ke masyarakat gas, masyarakat dengan gaya hidup berpindah- 
pindah, dan masyarakat yang didominasi pria. 

Contoh. Distribusi massal konten wanita moe melalui Internet. 
Anime. Permainan. Komik. Mereka mengandung sejumlah besar 
ekspresi dewasa yang eksplisit secara seksual. 


Konsekuensi. 

Menjebak secara seksual masyarakat gas, masyarakat dengan gaya 
hidup berpindah-pindah, dan masyarakat yang didominasi pria. 
Dengan melakukan itu, mereka sengaja mengendurkan kewaspadaan 
masyarakat tersebut. 


Dengan melakukan itu, untuk melaksanakan, dengan impunitas dan 
dalam jumlah besar, memata-matai masyarakat seperti itu oleh 
masyarakat feminin yang cantik. 


Hasilnya. 

Untuk menerima lagi dari masyarakat seperti itu teknologi ilmiah 
baru. Ilmu pengetahuan dan teknologi baru yang ditempati oleh 
masyarakat seperti itu. Untuk mengaktifkan kembali akses ke 
teknologi tersebut. 


Hasilnya. 

Mereka berhasil dalam modernisasi. Mereka akan maju ke keadaan 
yang lebih maju. 

Mereka akan melakukan tindakan-tindakan berikut ini, dengan cara 
yang ganas 

Mereka akan menciptakan produk akhir yang sangat kompetitif yang 
menggabungkan kebaruan tinggi dengan kualitas tinggi. Output dari 
produk tersebut dalam jumlah besar ke pasar global. 


Hasilnya. 

Mereka akan menggeser dominasi masyarakat gas, masyarakat 
dengan gaya hidup berpindah-pindah, dan masyarakat yang 
didominasi pria. 

Mereka akan memerintah di pusat dunia. Mereka akan menjadikan 
masyarakat gas dan bergerak yang baru dan masyarakat yang 
didominasi pria sebagai pelayan mereka. 


Konten tambahan. pertama kali 
diterbitkan November 2022. No. 
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seksual makhluk hidup, 
klasifikasi. 


Makhluk hidup dan Reproduksi. Reproduksi seksual. 


Reproduksi. 
Generasi dan kelangsungan keturunan genetik, dengan pasangan 
lawan jenis, ke generasi mendatang. 


Derajat sifat. 

Derajat di mana suatu sifat ada dalam suatu substansi. 

Derajat di mana suatu sifat tertentu ada pada makhluk hidup. 
Dalam kaitannya dengan reproduksi makhluk hidup. 

Ini terdiri dari yang berikut ini. 

Maskulinitas. Derajat kekuatan maskulinitas pada makhluk hidup. 
Feminitas. Derajat feminitas pada makhluk hidup. 


Masing-masing merupakan subkelas dari konten berikut. 
Gaseousness. Derajat gasousness dalam makhluk hidup. 
Likuiditas. Derajat likuiditas makhluk hidup. 


Gangguan reproduksi. 

Isinya adalah sebagai berikut. 

Terjadinya masalah dalam reproduksi makhluk hidup. 
Kesulitan dalam reproduksi makhluk hidup. 

Impotensi seksual pada makhluk hidup. 

Contoh: LGBTO--. 

Contoh. Disfungsi ereksi pada aktivitas seksual pria. Impotensi 
seksual wanita. 

Mereka disebabkan oleh faktor genetik dan budaya. 


Penyakit dan gangguan reproduksi biologis. 

Impotensi seksual sosial. 

Pengucilan sepihak makhluk hidup dari cinta romantis oleh lawan 
jenis. 

Konsekuensi. 

Ketidakmampuan makhluk hidup untuk menghasilkan keturunan 
genetik. 

Penyebab. 


Ketidakmampuan makhluk hidup. 
Kecacatan pada makhluk hidup. 
Penyakit pada makhluk hidup. 


Proses reproduksi. 
Persiapan atau konstruksi seks yang diperoleh pada makhluk hidup, 
berdasarkan informasi genetik yang melekat. 


Daya tarik seksual antara pasangan lawan jenis. 

Aktivitas seksual antara pasangan lawan jenis. 

Pembuahan antara pasangan lawan jenis. 

Pertumbuhan, perkembangan, dan pematangan anak di dalam tubuh 
orang tua. 

Keluarnya anak dari tubuh orang tua. 

Orang tua merawat anak tersebut. 

Anak itu tumbuh, berkembang, dan menjadi dewasa. 

Anak itu pada akhirnya menjadi tidak tergantung pada orang tua. 


Penyakit dan gangguan dalam reproduksi makhluk hidup. 
Penyebabnya. 

Penyebabnya adalah sebagai berikut. 

Sumber daya yang tidak mencukupi. Nutrisi yang tidak mencukupi. 
Kegagalan peralatan. Kegagalan peralatan. Kegagalan membangun 
peralatan. 


Semua itu bisa sudah ada sejak awal atau baru muncul kemudian. 


Penyakit dan gangguan dalam reproduksi makhluk hidup. 
Hubungan dengan statistik. 


Klasifikasi statistik dalam reproduksi biologis. 

Termasuk di dalamnya. 

Mayoritas seksual. Mayoritas dalam isi tindakan reproduksi. 
Minoritas seksual. Minoritas dalam isi dari tindakan reproduksi. 
Sehat secara seksual. Mampu berperilaku reproduksi normal. 
Mampu menghasilkan keturunan genetiknya sendiri. 

Cacat seksual. Perilaku reproduksi normal tidak memungkinkan. 
Tidak mampu menghasilkan keturunan genetiknya sendiri. 


Distribusi statistik reproduksi pada makhluk hidup. 
Ini terdiri dari yang berikut ini 


Maskulinitas. Feminitas. 
Untuk menggunakannya sebagai indikator total. 
Untuk menggunakannya sebagai indeks individual. 


Maskulinitas adalah subbagian dari gasousness. 
Feminitas adalah sub-bagian dari likuiditas. 


Maskulinitas menyatu dengan derajat gasousness. 
Feminitas menyatu dengan derajat likuiditas. 
Derajat-derajat tersebut haruslah nilai yang kontinu. 
Grafik statistik dua dimensi dari derajat-derajat ini dapat 
ditampilkan. 


Dalam makhluk hidup yang nyata. 
Distribusi statistik mereka harus saling tumpang tindih sementara 
dipisahkan ke kiri dan kanan. 


Dalam tampilan grafik statistik. 


Ujung kiri dan kanan masing-masing adalah nilai maksimum 
maskulinitas dan feminitas. 


Sisi kanan harus menunjukkan maskulinitas dan kegairahan. 
Sisi kiri harus menunjukkan feminitas atau likuiditas. 


Netralitas ada di tengah-tengah maskulinitas dan feminitas. 
Itu adalah asal dalam pengukuran dan indikasi maskulinitas dan 
feminitas. 


Referensi serupa. 
Hubungan antara keasaman, alkalinitas dan netralitas dalam materi. 


Representasi grafis mereka. 
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Deskripsi Dasar. Jantan dan betina dalam makhluk hidup 
Distribusifrekuensi mereka dalam derajat maskulinitasdan feminitas. 
Distribusifrekuensi derajat gas dan caimya 


Dalam distribusi statistik tersebut. 

Ujung kiri dalam feminitas. Kelebihan feminitas. Cacat. Cacat 
seksual. Lesbian. Biseksualitas. 

Median dalam feminitas. Kecukupan dalam kewanitaan. Normal. 
Sehat secara seksual. 

Ujung kanan dalam kewanitaan. Kekurangan feminitas. Cacat. Cacat 
seksual. Lesbian. 

Median kiri dan kanan. Netralitas. Baik maskulin maupun feminin, 
nol. Cacat Seksual. Aseksual. 

Ujung kiri dalam maskulinitas. Kurangnya maskulinitas. Cacat. 
Cacat seksual. Gay. 

Bagian tengah dalam maskulinitas. Kecukupan dalam maskulinitas. 


Normal. Sehat secara seksual. 
Ujung kanan dalam maskulinitas. Kelebihan maskulinitas. Cacat. 
Cacat seksual. Gay. Biseksualitas. 


Mereka, representasi grafis. 
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Deskripsi Aplikasi. Laki-lakidan perempuan pada makhluk hidup. 
Derajat maskulinitasdan feminitas, normalitas dan kecacatan mereka. 


Pada makhluk hidup yang sebenarnya. 
Perbandingan posisi maskulinitas atau feminitas antara dua individu. 


Bagian-bagian tubuh yang berbeda dari makhluk hidup. 
Penampilan. Fungsi internal. 

Sel-sel reproduksi. Organ-organ reproduksi. Mekanisme 
pemeliharaan. 

Otot. Kulit. Organ internal. 

Sistem saraf. Perilaku. 


Bahwa masing-masing jenis kelamin dan derajat jenis kelamin itu 
ditentukan secara independen satu sama lain. 

Hasilnya. 

Fakta bahwa setiap bagian tubuh pada makhluk hidup memiliki 
derajat seks yang berbeda. 

Hasilnya. 

Situasi-situasi berikut ini akan terjadi. 

Ketidakkonsistenan jenis kelamin antara bagian tubuh makhluk 
hidup. 

Transgender. 


Sistem saraf makhluk hidup. 

Ini adalah jenis fasilitas reproduksi, diambil dalam arti luas. 

Ini adalah bagian dari alat reproduksi jika diambil dalam arti luas. 
Alasannya. 

Jika makhluk hidup tidak memiliki sistem saraf. 

Perilaku reproduksi menjadi tidak mungkin bagi makhluk hidup itu. 


Penjelasan umum. 
Dalam suatu zat. 


Sifat suatu zat yang bersifat polinomial. 

Memiliki sifat biner, sifat. 

Contoh. 

Keasaman. Basa. 

Maskulin. Feminin. 

Terner, alam. 

Contoh. 

Sifat padat. Sifat cair. Sifat gas. 

Dikotomi sifat cair dan gas sebagian diambil dari sifat terner. 
Dikotomi femininitas dan maskulinitas ditetapkan sebagai subkelas 
dari dikotomi ini. 


Grafik statistik binomialitas. 
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Polinomialitas dalam sifat-sifat suatu zat. 
Contoh. Distribusifrekuensi dari setiap sifat dalam kasus binomial. 


Item-item yang berkesinambungan. 

Kontinuitas dari setiap item. Distribusi kontinu dari setiap properti. 
Contoh. Keasaman dan alkalinitas. 

Item-item independen. 

Keterputusan, kemandirian atau individualitas dari setiap item. 
Distribusi diskontinu dari setiap properti. Adanya rintangan yang 
harus diatasi antara masing-masing properti pada saat transisi timbal 
balik. 

Contoh. Soliditas, likuiditas dan gas. 

Adanya panas fusi sebagai penghalang yang memisahkan soliditas 
dan likuiditas. 

Adanya panas penguapan sebagai penghalang yang memisahkan 
sifat cair dan gas. 


Netralisasi. 

Penambahan setiap item ke item lainnya. Netralisasi dalam 
kandungan yang terjadi dengan melakukan hal itu. 

Contoh. 

Item yang berkelanjutan. 

Penambahan asam dan basa. Dengan melakukan hal itu, mereka 
menjadi netral. 


Item independen. 
Untuk menambahkan maskulin dan feminin. Dengan melakukan itu, 
mereka akan menjadi netral. 


Untuk setiap bagian dalam suatu substansi. 


Untuk menjumlahkan sifat-sifat polinomial. 

Hasilnya. 

Sifat keseluruhan dari suatu zat secara keseluruhan ditentukan secara 
komprehensif menjadi sifat dari salah satu item multinomial. 


Untuk menjumlahkan sifat-sifat binomial. 

Hasil. 

Penentuan keseluruhan sifat keseluruhan zat secara keseluruhan ke 
sifat salah satu dari dua item. 


Contoh. 

Penjumlahan jenis kelamin maskulin dan feminin pada masing- 
masing bagian tubuh makhluk hidup tertentu. 

Penambahan sifat maskulin dan feminin. 

Hasil. 

Penentuan keseluruhan jenis kelamin makhluk hidup secara 
keseluruhan menjadi jantan atau betina. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Penentuan jenis kelamin pada makhluk hidup. Aspek-aspek 
aditifnya. 


Penyakit dan gangguan dalam reproduksi makhluk hidup. 


Penentuan jenis kelamin pada makhluk hidup. 
Di sisi lain, sudut pandang berikut ini juga valid. 


Penentuan jenis kelamin pada makhluk hidup. Aspek uniknya. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Makhluk hidup, dalam gennya sendiri, memiliki gen yang spesifik 
untuk jenis kelaminnya, seperti gen X dan gen Y. 

Makhluk hidup, dalam informasi genetiknya sendiri, mengandung 


informasi genetik spesifik jenis kelamin, seperti informasi genetik 
gen X dan Y. 


Kondisi untuk menentukan jenis kelamin makhluk hidup. 
Ini pada dasarnya adalah satu-satunya aspek yang disebutkan di atas. 


Tubuh makhluk hidup secara berurutan dikonstruksi dengan jenis 
kelamin berdasarkan informasi genetik tentang jenis kelamin 
tersebut. 

Dalam proses ini, kesalahan konstruksi terjadi. 


Hasil dari kesalahan konstruksi tersebut. 

Ketidakkonsistenan antara jenis kelamin dari berbagai bagian tubuh 
makhluk hidup. 

Contoh. 

Informasi genetiknya jantan, tetapi sistem reproduksi wanita ada di 
dalam tubuh. 

Informasi genetiknya adalah laki-laki, tetapi makhluk hidup tersebut 
tidak dapat memiliki sel reproduksi wanita. 

Makhluk hidup transgender seperti itu. 

Informasi genetiknya adalah perempuan, tetapi sistem reproduksi 
laki-laki ada di dalam tubuh. 

Informasi genetiknya adalah perempuan, dan oleh karena itu, 
makhluk hidup tersebut tidak dapat memiliki sel reproduksi laki-laki. 
Makhluk hidup transgender seperti itu. 


Contoh. 

Hasil dari kesalahan konstruksi seperti itu. 

Perbedaan antara jenis kelamin pada sistem saraf dan jenis kelamin 
pada bagian tubuh lainnya. 


Contoh. 

Informasi genetiknya adalah laki-laki, tetapi sistem sarafnya feminin 
dan bertindak seperti perempuan. Akibatnya, ia mengidentifikasi 
dirinya sebagai perempuan. 

Makhluk hidup transgender seperti itu. 

Informasi genetiknya adalah perempuan, tetapi sistem sarafnya 
maskulin dan bertindak seperti laki-laki. Akibatnya, ia 


mengidentifikasi dirinya sebagai laki-laki. 
Makhluk hidup transgender seperti itu. 


Hasil dari kesalahan konstruksi tersebut. 

Di setiap bagian tubuh makhluk hidup. 

Penciptaan jenis kelamin itu sendiri menjadi tidak lengkap. 
Tidak adanya jenis kelamin itu sendiri. 


Contoh. 

Dalam sistem saraf makhluk hidup. 

Penciptaan seks itu sendiri menjadi tidak lengkap. 
Tidak ada seks itu sendiri. 


Contoh. 

Informasi genetiknya adalah laki-laki, tetapi sistem sarafnya 
bertindak seolah-olah tidak berjenis kelamin. Akibatnya, ia 
mengidentifikasi dirinya sendiri sebagai tanpa gender. 

Makhluk hidup tanpa gender seperti itu. 

Informasi genetiknya betina, tetapi sistem sarafnya bertindak seolah- 
olah tanpa gender. Sebagai hasilnya, ia mengidentifikasi dirinya 
sendiri sebagai tanpa gender. 

Makhluk hidup tanpa gender seperti itu. 


Faktor-faktor kesalahan konstruksi seperti itu. 

Apa yang terjadi karena faktor lingkungan internal saja. 
Contoh. 

Kesalahan dalam replikasi gen yang berhubungan dengan jenis 
kelamin dalam proses penciptaan setiap bagian tubuh. 

Kurang atau berlebihnya produksi hormon penentu jenis kelamin 
dalam proses pembuatan setiap bagian tubuh. 

Pengaruh lingkungan eksternal. 

Contoh. 

Masuknya zat hormon dari ibu ke janin yang menyebabkan 
perubahan jenis kelamin. 


Bila kesalahan konstruksi tersebut tidak terjadi. 


Penentuan jenis kelamin pada makhluk hidup. Aspek uniknya. 
Pada tingkat informasi genetik asli dari suatu makhluk hidup. 


Dalam kasus homoseksualitas. 

Kelebihan maskulinitas. 

Kelebihan maskulinitas dalam diri seorang pria, yang menjadikan 
pria yang kurang maskulinitas, sebagai objek seksual karena 
menganggap dirinya relatif feminin. Hal ini menghasilkan 
homoseksual laki-laki. 

Kelebihan feminitas. 

Kelebihan femininitas pada wanita, yang membuat wanita yang 
kurang femininitas, menjadi objek seksual karena dia menganggap 
dirinya relatif maskulin. Hal ini menghasilkan homoseksual 
perempuan. 

Kurangnya maskulinitas. 

Laki-laki yang kurang maskulinitasnya, menjadikan laki-laki yang 
berlebihan maskulinitasnya sebagai objek seksual karena mereka 
menganggapnya relatif maskulin. Hal ini untuk menghasilkan 
homoseksual laki-laki. 

Kurangnya feminitas. 

Perempuan yang kurang femininitas menggauli perempuan yang 
berlebihan dalam femininitas karena mereka menganggapnya relatif 
feminin. Hal ini untuk menghasilkan homoseksual perempuan. 


Bahwa mereka tidak akan mampu menghasilkan keturunan genetik. 


Dalam kasus biseksual. 

Bahwa maskulinitas, secara berlebihan. 

Bahwa laki-laki dengan kelebihan maskulinitas akan menganggap 
laki-laki dengan kekurangan maskulinitas dan perempuan sebagai 
objek yang relatif feminin dan seksual. Ini menciptakan laki-laki 
biseksual. 

Feminitas itu, secara berlebihan. 

Bahwa perempuan dengan kelebihan feminitas akan menganggap 
perempuan dengan kekurangan feminitas dan laki-laki sebagai objek 
yang relatif maskulin dan seksual. Ini menciptakan perempuan 


biseksual. 


Bahwa mereka mampu menghasilkan keturunan genetik. 


Setelah pembangunan tubuh seperti itu dalam makhluk hidup. 
Di bagian tubuhnya. 

Lesi. 

Penghancuran. 

Sebuah modifikasi. 


Hasil dari. 
Perubahan atau konversi jenis kelamin pada bagian tubuh. 


Contoh. 

Operasi pengangkatan ovarium atau testis pada manusia. 
Netralisasi jenis kelamin yang dihasilkan dari orang tersebut. 
Contoh Sejarah. Kasim di dinasti-dinasti Tiongkok. 


Gangguan dalam reproduksi makhluk hidup. 


Setelah pembangunan tubuh seperti itu dalam makhluk hidup. 
Dalam variabel dan bagian yang dapat dipelajari dari bagian tubuh 
individualnya sendiri. 

Perubahan atau konversi jenis kelamin dengan pembelajaran yang 
diperoleh. 

Contoh. 

Bagian variabel dan plastik dari sirkuit sarafnya sendiri. 


Contoh. 

Seorang anak laki-laki dibesarkan oleh orang tuanya sebagai 
perempuan. Hasilnya. Dia akan berperilaku feminin. 

Anak perempuan dibesarkan oleh orang tuanya sebagai laki-laki. 
Hasilnya. Ia akan berperilaku maskulin. 


Contoh spesifik. 

Bahwa dalam masyarakat yang didominasi perempuan, seorang anak 
laki-laki, di bawah pengaruh pengaruh ibu yang kuat, akan tumbuh 
menjadi laki-laki yang didominasi perempuan. 

Sebagai hasilnya, dia akan berperilaku sebagai perempuan yang 
tidak sempurna. 

Dalam masyarakat yang didominasi pria, seorang anak perempuan 
tumbuh menjadi seorang wanita yang didominasi pria di bawah 
pengaruh figur ayah yang kuat. 

Akibatnya, dia akan berperilaku sebagai laki-laki yang tidak 
sempurna. 


Contoh konkret. 

Seorang perempuan mengenakan pakaian laki-laki dan bertindak 
sebagai laki-laki dalam penampilan. Seorang perempuan anggota 
Takarazuka Revue di Jepang. 

Seorang pria yang mengenakan kostum wanita dan berperilaku 
sebagai wanita. Seorang aktor Kabuki Jepang. 


Makhluk hidup transgender. 


Penyakit atau kelainan dalam reproduksi makhluk hidup. 


Pada makhluk hidup. 

Ketiadaan sel reproduksi. Contoh. Azoospermia. 

Jumlah sel germinal yang tidak mencukupi. Contoh. Kekurangan 
sperma. 

Sifat sel germinal yang rusak. Contoh. Kerusakan sel telur akibat 
penuaan pada wanita. Kurangnya kekuatan pada sperma pria. 
Kematian sel benih. Contoh. Menopause pada wanita. 
Penonaktifan sel benih. Contoh. Sel telur atau sperma kehilangan 
kemampuannya untuk membuahi. 


Mereka tidak lagi mampu menghasilkan keturunan genetik. 


Pada makhluk hidup, kebutuhan akan persetujuan. 
Ini termasuk. 


Pada makhluk hidup. 

Kebutuhan untuk mengamankan sumber daya untuk kelangsungan 
hidupnya sendiri. 

Bahwa sulit baginya untuk mengamankannya sendiri. 

Dia membutuhkan bantuan dari orang lain dalam mengamankannya. 
Ia ingin memiliki mitra yang dapat memberikan bantuan tersebut. 

Ia ingin mencari teman dan rekan untuk tujuan ini. 

Ia ingin menjadikan orang lain yang akan menjadi teman dan 
sahabatnya. 

Untuk melakukannya, ia perlu agar kegunaannya sendiri diakui oleh 
orang lain tersebut. 

Dan, dengan melakukan hal itu, ia perlu agar keberadaannya sendiri 
diterima oleh mereka. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Persetujuan eksistensinya sendiri oleh orang lain tersebut. 


Pada makhluk hidup. 

Perlunya reproduksi dirinya sendiri. 

Ingin mereplikasi diri keturunan genetiknya sendiri. 

Untuk melakukannya, dia ingin mendapatkan pasangan yang akan 
ikut mereplikasi keturunan genetik dengannya. 

Untuk melakukannya, dia membutuhkan pengakuan atas 
keuntungannya sendiri oleh pasangan potensial lainnya. 

Dengan demikian, ia perlu agar keberadaannya sendiri diterima oleh 
mereka. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Persetujuan eksistensinya sendiri oleh orang lain tersebut. 
Keinginan untuk mereplikasi diri keturunan budayanya sendiri. 
Untuk mendapatkan orang lain yang akan secara aktif menerima, 
mereproduksi, dan menyebarluaskan hasil-hasil eksternalnya sendiri. 
Untuk melakukannya, ia perlu memiliki kegunaan dari hasil 
karyanya sendiri yang diakui dalam beberapa cara oleh orang lain 
ini. 


Dan, dengan melakukan itu, ia perlu agar keberadaannya sendiri 
diterima oleh orang lain tersebut. 

Ini adalah isi berikut ini. 

Persetujuan keberadaannya sendiri oleh orang lain tersebut. 


Pada makhluk hidup. 

Perlunya peningkatan kemudahan hidup agar dia bisa hidup. 

Untuk tujuan ini, perlu untuk mengamankan status sosial yang lebih 
tinggi untuk dirinya sendiri. 

Untuk melakukan hal itu, ia perlu menjadi kuat dalam mengamankan 
kemudahan hidupnya sendiri. 

Untuk menegaskan kekuatan tersebut. Inilah yang berikut ini. 

Agar kekuatannya diakui oleh orang lain. 

Untuk melakukannya, ia perlu agar keberadaannya sendiri diterima 
oleh orang lain. 

Ini adalah yang berikut ini. 

Persetujuan keberadaannya sendiri oleh orang lain tersebut. 


Kekuatan dalam menjamin kemudahan hidupnya sendiri. 
Manfaatnya sendiri bagi orang lain. 

Mereka adalah sebagai berikut. 

Kompetensinya sendiri. Efektivitas dari fungsi-fungsi yang ia 
sediakan sendiri. 

Besar kecilnya kepentingan pribadi yang dapat ia layani. 


Perjuangan antara masyarakat yang didominasi perempuan dan 
masyarakat yang didominasi laki-laki. 

Strategi yang paling esensial dan efektif untuk memenangkan 
perjuangan ini. 

Ini adalah sebagai berikut. 


Antara masyarakat yang didominasi wanita dan masyarakat yang 


didominasi pria. 

Kelelahan seksual dari satu masyarakat oleh masyarakat lainnya. 
Masyarakat yang satu membuat masyarakat yang lain tidak 
berkelanjutan secara seksual. 

Masyarakat yang satu mengalahkan masyarakat yang lain dalam 
melakukan hal itu. 

Masyarakat yang satu menjadi lebih unggul dari yang lain. 

Strategi untuk mencapai hal ini. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Distribusi massal oleh satu masyarakat dari konten seksual eksplisit 
ke masyarakat lainnya. 

Contoh. Dalam kasus masyarakat yang didominasi perempuan. 
Distribusi massal konten wanita moe ke masyarakat yang didominasi 
pria. 

Mengirimkan konten gadis cantik dalam jumlah besar ke masyarakat 
yang didominasi pria. 

Gangguan seksual, eksploitasi seksual, dan ketidakberlanjutan 
seksual dari masyarakat lain oleh satu masyarakat. 

Eksploitasi ekonomi dan ketidakberlanjutan ekonomi masyarakat 
lain oleh satu masyarakat terhadap masyarakat lain. 


Konsekuensi-konsekuensi dari perjuangan semacam itu. Faktor- 
faktor penentunya. 

Hal-hal berikut ini. 

Wanita mampu memiliki klimaks seksual sebanyak mungkin, 
dibandingkan dengan pria. 

Perempuan lebih kecil kemungkinannya daripada laki-laki untuk 
mencapai batas seksual mereka. 

Wanita lebih kecil kemungkinannya dibandingkan pria untuk tidak 
berkelanjutan secara seksual. 

Wanita lebih berkelanjutan secara seksual daripada pria. 
Keberlanjutan seksual. Wanita lebih mampu melakukan ini daripada 
pria. 

Perjuangan untuk keberlanjutan seksual. Perjuangan akan 
dimenangkan oleh perempuan melawan laki-laki. 


Keberlanjutan seksual. Perempuan akan selalu lebih unggul. Laki- 
laki akan selalu menjadi underdog. 

Perjuangan untuk keberlanjutan seksual antara masyarakat yang 
didominasi perempuan dan masyarakat yang didominasi laki-laki. 
Perjuangan akan dimenangkan oleh masyarakat yang didominasi 
perempuan melawan masyarakat yang didominasi laki-laki. 
Keberlanjutan seksual. Masyarakat yang didominasi oleh perempuan 
akan selalu menjadi superior. Masyarakat yang didominasi pria akan 
selalu menjadi yang diunggulkan. 


Hasil akhir dari perjuangan semacam itu. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Masyarakat yang didominasi wanita akan membuat masyarakat yang 
didominasi pria kelelahan secara seksual. 

Masyarakat yang didominasi oleh perempuan akan membuat 
masyarakat yang didominasi oleh laki-laki tidak dapat bertahan 
secara seksual. 

Masyarakat yang didominasi perempuan akan mengatasi masyarakat 
yang didominasi laki-laki dengan melakukan hal tersebut. 
Masyarakat yang didominasi perempuan dengan demikian menjadi 
lebih unggul dari masyarakat yang didominasi laki-laki. 


Nasib sifat cair pada makhluk hidup. 


Makhluk hidup terutama terdiri atas air cair. 

Makhluk hidup tidak bisa bertahan hidup tanpa air cair. 

Bahkan makhluk hidup yang berbentuk gas pun berperilaku sebagai 
cairan di alam. 

Bahkan makhluk hidup gas pun tidak dapat melepaskan diri dari sifat 
cairnya pada akhirnya. 

Referensi. 

Makhluk hidup gas. Contoh. Virus. Sperma. Sel sperma. Laki-laki. 
Makhluk hidup cair. Contoh. Ova. Oosit. Betina. 
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Implementasi fungsi menunggu umpan balik dalam sirkuit saraf. 


Implementasi fungsi menunggu hasil umpan balik dalam sirkuit 
saraf. 


Dalam beberapa sistem saraf biologis. 

Setelah output, untuk memasuki keadaan menunggu sampai hasil 
umpan balik dikembalikan. 

Kemudian, dia menahan atau menangguhkan output berikutnya 
sampai dia sendiri tidak bisa lagi menunggu. 


Atau, untuk membuat serangkaian output yang identik dengan yang 
sebelumnya. 


Untuk membuat serangkaian output secara terputus-putus. 
Untuk membuat serangkaian output yang tidak terputus. 


Keluaran harus dilanjutkan sampai hasilnya memuaskan. 


Output harus terus menerus selama mempertahankan daya yang 
cukup untuk menembak. 
Output harus terus menerus sampai hilangnya daya tembak. 


Kondisi menunggu harus diakhiri ketika hasilnya memuaskan. 
Jika hasilnya bagus. Untuk mempromosikan outputnya. 
Jika hasilnya buruk. Untuk menekan keluarannya. 


Sebuah realisasi dalam sirkuit saraf dari keadaan menunggu hasil. 


Keadaan yang dapat dieksekusi. 

Jumlah total neurotransmiter yang diterima dapat dihitung. 
Penembakan output dimungkinkan. 

Melaksanakan. 

Pengumpulan neurotransmiter sedang berlangsung. 

Penembakan output sedang berlangsung. 

Setelah eksekusi. 

Status menunggu. Memasuki sebuah lingkaran. 

Terus menahan diri untuk tidak menembak. Untuk terus gagal 
menembak. 

Untuk terus menyala. Untuk melanjutkan sebentar-sebentar. Untuk 
melanjutkan terus menerus tanpa jeda. 

Umpan balik dari infrastruktur manajemen sumber daya ke neuron 
tentang peningkatan atau penurunan sumber daya. 

Umpan balik disiarkan dan ditransmisikan tanpa pandang bulu ke 
semua neuron. 

Fungsi dan efek umpan balik hanya efektif untuk neuron dalam 
lingkaran tunggu. 

Menangguhkan. 

Ketika daya tembak output habis, output akan ditangguhkan sampai 
dipulihkan dengan mengisi ulang daya tembak lagi. 


Penyimpanan Sementara. 


Untuk masuk ke dalam kondisi menunggu, karena terjadinya tugas 
lain. 

Pelupaan sementara. 

Untuk melepaskan keadaan menunggu itu sendiri dengan terjadinya 
tugas lain. 

Penghapusan. 

Untuk meniadakan keadaan menunggu itu sendiri. 


Mekanisme menunggu di sirkuit saraf. 

Mekanisme inisiasi menunggu. 

Mekanisme mempertahankan keadaan menunggu. 

Mekanisme interupsi untuk melanjutkan menunggu. 

Mekanisme penghentian menunggu. Penyelesaian. Melupakan. Rak. 
Penghapusan. 


Ketika output berlanjut hingga melewati masa tunggu. 

Jika hasil umpan balik bagus, mekanismenya adalah mendorong 
keluaran ke neuron berikutnya. 

Jika hasil umpan balik tidak bagus, mekanismenya adalah 
menghambat keluaran ke neuron berikutnya. 

Hal ini ditunjukkan pada gambar berikut. 


Kontrol sumber daya, basis. 


Nilai fasilitasi Umpan balik. Nilai penghambat. 
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Menunggu umpan balik dalam sistem saraf biologis Mekanisme. 
luaran, jika terus berlanjut 


Ketika output dijeda sampai umpan balik diterima. 

Sebuah mekanisme untuk terus mendeteksi tidak adanya umpan 
balik diperlukan. 

Sebuah mekanisme untuk terus memberitahukan tidak adanya umpan 
balik diperlukan. 

Harus berupa perulangan tak terbatas. 

Setelah keluaran pertama. 

Meskipun tidak ada umpan balik, sistem akan mengulang output 
penghambatan ke neuron berikutnya selamanya dan tanpa batas. 
Setelah itu. 

Jika hasil umpan balik bagus, sistem akan mendorong keluaran ke 
neuron berikutnya. 

Jika hasil umpan balik buruk, output penghambatan diarahkan ke 
neuron berikutnya. 


Mekanisme untuk bekerja terutama dengan sel penghambat harus 


dibangun. 
Gambar berikut ini menunjukkan isi dari mekanisme ini. 
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Menunggu umpan balik dalam sistem saraf bio! 


logis. Mekanisme. 
iberikan. 


balik diberik: 


Ketika output dihentikan sampai umpan balil 


Gm — Pe eren 


Kasus di atas. 


Perlu untuk membangun sirkuit saraf untuk menghasilkan nilai 


pembalikan. 


Namun, realisasinya tidak mungkin dilakukan hanya dengan sel 
fasilitator dan penghambat. 
Oleh karena itu, perlu untuk merealisasikan hal-hal berikut 
Infrastruktur manajemen sumber daya itu sendiri harus dapat 
menghasilkan nilai pembalikan dari awal. 
Infrastruktur manajemen sumber daya itu sendiri harus dapat 


menghasilkan nilai maju dan nilai mundur secara independen. 


Nilai umpan balik oleh infrastruktur manajemen sumber daya. 
Dalam hal pemberitahuan hasil yang baik. Nilai positif. 
Untuk pemberitahuan hasil yang buruk. Nilai negatif. 


Neuron target untuk pemberitahuan hasil. 
Untuk nilai urutan positif. 

1 untuk hasil yang baik. 

Hasil buruk, -1. 

Untuk nilai yang terbalik. 

Hasil yang baik adalah -1. 

Hasil buruk adalah 1. 


Neuron yang memberikan umpan balik harus dipisahkan dari yang 
tidak. 

Neuron yang memberikan umpan balik yang efektif dan neuron yang 
memberikan umpan balik yang tidak efektif harus dibedakan. 

Apa kriteria untuk membuat perbedaan ini? 

Ketika tingkat kelebihan beban pada neuron tinggi. Tidak ada umpan 
balik yang harus diberikan. 

Apa yang dimaksud dengan kelebihan beban? Terlalu banyak sel 
pada sumber masukan. Terlalu banyak sel pada tujuan keluaran. 
Ketika neuron adalah sel yang mempelajari umpan baliknya sendiri. 
Tidak memberikan umpan balik. 

Hal ini penting agar tidak terus menerus merusak keefektifan umpan 
balik dari infrastruktur manajemen sumber daya. 


Persyaratan bagi sel target untuk memberikan umpan balik. 
Sel harus memiliki beban input/output yang kecil. 
Sel tersebut haruslah sel dengan efek umpan balik yang tetap. 


Sel yang melakukan memori menunggu umpan balik. 

Sel pembelajaran. 

Bahwa semakin banyak menunggu, semakin memfasilitasi 
pembelajaran. 

Bahwa semakin menunggu, semakin tebal ikatannya. 


Mekanisme melupakan sementara umpan balik menunggu. 
Menunggu tindakan menunggu itu sendiri. 

Penyimpanan tindakan menunggu itu sendiri. 

Hal ini diwujudkan dengan duplikasi mekanisme menunggu. 


Cinta pada makhluk hidup. 


Makhluk hidup yang melakukan reproduksi seksual mencoba untuk 
mendapatkan, dalam masa hidup mereka, lawan jenis dari orang 
yang kompeten. 

Lawan jenis yang kompeten. Bahwa mereka adalah lawan jenis yang 
ideal. 

Contoh. Seorang heteroseksual muda yang tampan dan menarik. 
Contoh. Laki-laki yang menghasilkan banyak uang. Seorang 
perempuan yang mudah menerima. 

Contoh. Lawan jenis yang terampil dalam seni hubungan seksual. 
Memenangkan mereka sebagai pasangan harus dilihat sebagai lawan 
jenis yang ideal bagi mereka. 

Memenangkan mereka sebagai pasangan membutuhkan 
memenangkan kompetisi sesama jenis untuk mendapatkan pasangan. 
Memenangkan mereka sebagai pasangan itu sulit. 

Dibutuhkan usaha yang besar untuk mempertahankan hubungan 
suami-istri dengan mereka. 


Kurangnya kemampuan untuk memenangkan mereka sebagai 
pasangan. 

Hal ini mencakup hal-hal berikut 

Orang yang tidak mampu secara sosial-seksual. 


Lawan jenis virtual sebagai target seksual bagi orang yang tidak 
mampu secara sosio-seksual. 


Ini adalah lawan jenis yang sangat ideal. 
Ini adalah lawan jenis yang paling tinggi, tertinggi. 


Ini adalah yang paling menarik. 
Ini adalah yang paling menyenangkan. 


Ini adalah lawan jenis ideal tertinggi. 

Ini adalah makhluk hidup virtual dari jenis kelamin yang sama yang 
merupakan ancaman terbesar bagi makhluk hidup dari lawan jenis 
dalam daging. 

Bahwa hal itu menimbulkan perasaan-perasaan berikut ini terhadap 
makhluk hidup dari jenis kelamin yang berbeda dalam daging. 


Bahwa makhluk hidup dalam daging adalah heteroseksual. 
Bahwa hal itu menyinggung perasaan. 
Bahwa itu menjijikkan. 


Jika makhluk hidup dalam daging adalah homoseksual. 
Itu sangat menarik. 
Hal ini sangat menyenangkan. 


Jika makhluk hidup itu heteroseksual. 

Heteroseksual dalam daging harus benar-benar memusuhi 
heteroseksual virtual tersebut. 

Contoh. Untuk mengabaikan. Untuk menyerang. Untuk 
mempermalukan. 

Contoh. Menyerang wanita berdarah daging karena putus asa dan 
nekat menyerang wanita moe. 


Kesamaan mendasar antara industri informasi dan komunikasi dan 
industri logistik perdagangan dan transportasi. 

Industri logistik perdagangan dan transportasi. Ritel, pertukaran, dan 
distribusi barang. 

Industri informasi dan komunikasi. Ritel, pertukaran dan distribusi 
informasi. 


Industri ini bersifat umum dan homogen karena mereka terutama 
terlibat dalam kegiatan-kegiatan berikut 
Ritel, pertukaran, dan distribusi objek target. 


Konten tambahan: pertama kali 
diterbitkan pada pertengahan 
Februari 2023. Bagian 1: 
Replikasi diri dan perbanyakan 
diri pada makhluk hidup. 
Implementasi proses-proses ini 
dengan simulasi komputer. 


Sel pada makhluk hidup. 
Ini setara dengan proses dalam program komputer. 


Aktivitas seluler makhluk hidup. 
Ini sesuai dengan perilaku proses dalam program komputer. 


Pembelahan sel makhluk hidup. 

Perbanyakan sel makhluk hidup. 

Mereka harus sesuai dengan pembelahan diri, pembelahan diri, 
perbanyakan diri, dan replikasi diri dari suatu proses dalam program 
komputer. 


Sel-sel makhluk hidup secara otomatis mengulangi pembelahan diri 
selama pasokan energi sumber daya dipertahankan. 


Sebuah proses dalam program komputer secara otomatis mengulangi 
pembelahan diri selama prasyarat tertentu terpenuhi. 


Realisasi pembagian diri dalam suatu proses. 

Hal ini mengarah pada realisasi replikasi diri dan perbanyakan diri 
dalam proses. 

Ini mengarah pada konten berikut. 

Metosis dalam reproduksi seksual. Realisasinya dengan simulasi 
komputer. Turunannya. 


Realisasi diferensiasi fungsional dalam prosesnya. 

Ekspresi informasi yang mirip dengan kode genetik. 

Ekspresi fungsional terdiferensiasi yang mirip dengan kode genetik. 
Realisasi mereka. 


Realisasi mutasi dalam proses. 

Dalam replikasi diri dari proses tersebut. 

Terjadinya kesalahan replikasi dalam informasi yang mirip dengan 
kode genetik. 

Realisasi mereka. 


Pembagian diri dan replikasi diri dari proses. 

Ini adalah sebagai berikut 

Sebuah proses menjadi generator dari proses dengan peringkat yang 
sama dengan dirinya sendiri. 

Sebuah proses menjadi pemelihara atau pembudidaya sementara dari 
sebuah proses dengan peringkat yang sama dengan dirinya sendiri. 


Informasi utama dari sebuah proses. 
Ini adalah sebuah gen proses. 


Reproduksi dari suatu proses. 
Ini harus melibatkan 
Replikasi dari gen proses. 


Replikasi gen proses. 

Penyalinan mati. Penyalinan secara keseluruhan. Tidak adanya 
mutasi. 

Salinan hidup. Menyalin satu per satu, satu per satu. Dengan mutasi. 


Penggandaan otomatis dengan sendirinya oleh proses. 

Ini terdiri dari 

Perluasan otomatis konten proses dari informasi gen master, 
berdasarkan kasus per kasus. 

Ini adalah konten berikut. 

Menduplikasi skrip dan data proses di dalam proses. 
Mengeksekusi skrip dan data setiap kali. 


Isi dari proses. 
Fungsi memperoleh energi sumber daya dari sumber eksternal. 


Mengubah energi sumber daya menjadi aktivitas proses itu sendiri. 
Pelestarian diri. Pelestarian diri. 

Reproduksi diri. 

Fungsi-fungsi itu. Skrip mereka ditulis dalam informasi genetik 
utama dari proses tersebut. 


Reproduksi diri. 

Itu sama dengan reproduksi diri. 

Karakteristik dan sifat yang sama dengan prosesnya. 
Peningkatan jumlah partikel penyusun dan individu penyusun 
dengan kualitas dan sifat-sifat tersebut. 


Materi yang berkembang biak sendiri. 
Perkembangbiakan makhluk hidup sebagai jenis reproduksi diri. 


Perkembangbiakan sel. Perbanyakan virus. 
Suatu jenis replikasi gen. 


Ada jenis makhluk hidup lain yang tidak secara khusus dilengkapi 
dengan gen. 

Mereka memiliki fungsi sebagai berikut 

Membran inklusi. Replikasi diri. 

Contoh. Coacervate. Maligranula. Ribosom. 


Implementasi berbasis simulasi komputer dari fungsinya. 
Itu sangat penting dalam perkembangan biologi. 


Konten tambahan. pertama kali 
diterbitkan pertengahan 
Februari 2023. Bagian 2: 
Bagaimana melanjutkan 
implementasi fungsional dalam 


pemrograman sistem saraf 
biologis. 


Fungsi Implementasi dalam Pemrograman Sistem Saraf. 


Pembelajaran umpan balik. 

Menunggu umpan balik. 

Fungsi-fungsi yang merupakan prasyarat untuk mereka. 

Mereka adalah sebagai berikut 

Peningkatan atau penurunan sumber daya. Pengawasannya. 
Manajemen mereka. Pemberitahuan status mereka saat ini. 
Pemberitahuan alarm penipisan sumber daya. 

Implementasinya. 

Ini adalah konten berikut. 

Fungsionalisasi masing-masing konten berikut. 

Proses independen untuk masing-masing hal berikut 

Pemrosesan waktu nyata untuk masing-masing dari yang berikut ini 
Konten berikut ini akan dieksekusi oleh proses pengatur waktu 
eksternal pada interval waktu yang teratur. 

Pengukuran jumlah sumber daya yang terkumpul. 

Pengukuran arus masuk sumber daya 

Pengukuran arus keluar sumber daya Konsumsi internal. Aliran 
keluar ke luar. 

Pengukuran kenaikan atau penurunan sumber daya. Perhitungan 
keseimbangan sumber daya. 

Jika keseimbangannya positif. 

Dalam kasus tipe progresif. Penyalaan sel fasilitator. Sel harus 
terhubung ke sel perantara. 

Dalam kasus tipe pembalikan. Sel penghambat harus dinyalakan. Sel 
harus terhubung ke sel perantara. 

Ketika keseimbangan negatif. 

Dalam kasus tipe progresif. Sel penghambat harus dinyalakan. Sel 
harus terhubung ke sel perantara. 

Dalam kasus tipe pembalikan. Menembakkan sel fasilitator. Sel 
harus terhubung ke sel perantara. 


Bagaimana melanjutkan pengembangan program. 

Mendeteksi arus masuk dan keluar sumber daya. 

Langkah pertama adalah mengirimkan nilai yang sama setiap kali 
dalam antrian. 


Selanjutnya, setiap nilai diantrekan dan dikirim secara berurutan. 
Setelah semua nilai dikirim, nilai berikutnya harus dikirim secara 
round-robin, dan seterusnya. 


Konten tambahan, pertama kali 
diterbitkan pertengahan 
Februari 2023. Bagian 3, 
Paradoks dalam materi dan 
makhluk hidup. Hubungan 
antara pembohong sosial dan 
kontradiksi sosial dan klaim 
kebenaran sosial sebagai 
paradoks sosial. Evolusi yang 
baik dan evolusi yang buruk 
dalam evolusi materi dan 
makhluk hidup. Paradoks 
dalam evolusi tersebut. 


Paradoks. Sebuah paradoks. 
Hasil yang dihasilkan berlawanan dengan asumsi atau harapan 
sebelumnya. 


Paradoks dalam tindakan. 
Sebuah tindakan dari suatu zat menghasilkan hasil yang berlawanan 


dengan yang diasumsikan atau diharapkan sebelumnya. 


Paradoks dalam perilaku. 
Perilaku makhluk hidup menghasilkan hasil yang berlawanan dengan 
apa yang diasumsikan atau diharapkan sebelumnya. 


Paradoks sosial. 

Klaim sosial yang dibuat oleh suatu materi atau makhluk hidup. 
Penetapan aturan sosial oleh materi dan makhluk hidup. 
Penerapan kebijakan sosial oleh materi dan makhluk hidup. 
Kebalikan dari apa yang diasumsikan atau diharapkan dihasilkan 
oleh mereka. 


Keberadaan lebih dari satu partikel materi di dunia. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hal ini. 

Materi adalah entitas sosial. 

Dalam pengertian ini. 

Paradoks sosial tidak terbatas pada makhluk hidup, tetapi tersebar 
luas pada materi secara umum. 


Evolusi materi. 


Evolusi makhluk hidup. 
Bahwa itu adalah jenis evolusi materi. 


Bahwa materi secara umum berevolusi. 

Bahwa jenis-jenis materi baru terus diproduksi. 

Penyebabnya. 

Bahwa itu adalah kesalahan atau mutasi dalam reaksi kimia materi. 
Contoh. 

Kesalahan dan mutasi dalam replikasi gen pada makhluk hidup. 


Penciptaan jenis materi baru secara otomatis, satu demi satu. 
Contoh. 
Penciptaan otomatis spesies baru makhluk hidup. 


Adanya banyak jenis materi yang hilang dan punah dalam proses 
evolusi. 

Bahwa makhluk hidup pada umumnya adalah jenis zat tersebut. 
Manusia sebagai makhluk hidup juga merupakan salah satu jenis zat 


tersebut. 


Evolusi yang menyebabkan hilangnya atau punahnya suatu zat 
tertentu. 

Itu adalah evolusi yang salah. 

Evolusi yang mengarah pada pelestarian diri dan kemakmuran suatu 
zat. 

Ini adalah evolusi yang baik. 


Evolusi yang diperkirakan akan menghasilkan hasil yang buruk, 
tetapi menghasilkan hasil yang baik bagi zat tersebut. 

Evolusi yang diharapkan menghasilkan hasil yang baik, tetapi 
menghasilkan hasil yang buruk bagi substansi. 

Mereka adalah sebagai berikut 

Paradoks dalam evolusi materi. 

Contoh. 

Paradoks dalam evolusi biologis. 


Paradoks dalam evolusi masyarakat material. 
Contoh. 

Paradoks dalam evolusi masyarakat biologis. 
Paradoks dalam evolusi masyarakat manusia. 


Paradoks seperti itu. 

Contoh. Bagian 1. 

Gagasan tentang kebenaran politik dalam masyarakat manusia. 
Paradoks dalam difusi sosial dan akumulasi budaya. 


Contoh. 
Paradoks kesetaraan. 
Paradoks dalam penyangkalan hubungan atasan-bawahan. 


Paradoks dalam pengingkaran hubungan hirarkis. 


Paradoks keragaman. 
Paradoks penyangkalan keseragaman. 


Paradoks ketidakmungkinan. 
Contoh. Bagian 2. 


Paradoks dalam analisis partikel. 
Paradoks dalam pencarian asal-usul. 


Contoh. Bagian 3. 
Paradoks gas dan cairan. 


Sebuah contoh. Bagian 4. 
Paradoks partikel, gerak, dan masyarakat. 


Paradoks sosial. 
Spesifikasinya. 


Paradoks kesetaraan. 


Hubungan supertoritas-inferioritas sosial. Hierarki sosial. Sistem 
kelas sosial. Diskriminasi sosial sebagai penegasan atas mereka. 
Ideologi yang mengingkari mereka. Ideologi anti-diskriminasi. 
Pemilik ideologi tersebut menjadi superior secara sosial. 
Pendukung ideologi tersebut menjadi superior secara sosial. 
Pemimpin ideologi tersebut menjadi penguasa sosial. 

Dengan demikian, sistem kelas sosial baru dan diskriminasi sosial 
muncul. 

Fenomena sosial seperti itu. 


Paradoks keanekaragaman. 


Ideologi yang menekankan keragaman. 

Ideologi yang menolak keseragaman. 

Contoh. Menghormati keanekaragaman hayati. Penolakan terhadap 
kediktatoran totaliter. 

Universalisasi gagasan-gagasan tersebut dalam masyarakat. 

Hasil. 

Semua anggota masyarakat akan memiliki ide tersebut dengan cara 
yang seragam. 

Mengejar keseragaman seperti itu sebagai sebuah cita-cita. 


Paradoks dari analisis partikel. 


Pemikiran ilmiah yang mengejar keberadaan partikel subatom. 
Hal ini untuk mengikuti proses berikut. 


Kandidat kuat untuk partikel subatom tertentu ditemukan. 

Sebuah upaya dilakukan untuk menganalisis lebih lanjut partikel 
tersebut. 

Seseorang berhasil menganalisisnya lagi. 

Hasilnya. Kandidat baru untuk partikel subatomik yang lebih kecil 
ditemukan. 

Perulangan di atas terus berlanjut tanpa henti dan secara rekursif. 


Paradoks Pencarian Asal Usul. 


Gagasan untuk mencari asal-usul segala sesuatu. 

Hal ini mengikuti proses berikut. 

Penemuan kandidat kuat untuk asal-usul tertentu. 

Upaya lebih lanjut dilakukan untuk menemukan asal usul benda itu 
sendiri. 

Seseorang berhasil dalam upaya tersebut. Penemuan baru tentang 
asal-usul yang lebih mendasar terpenuhi. 

Perulangan di atas terus berlanjut tanpa henti, secara rekursif, 
selamanya. 

Hasilnya. 

Menjadi bingung, tidak bisa sampai pada suatu kesimpulan. 
Kehilangan kesabaran dengan hal itu. 

Hasilnya. 

Untuk memunculkan, untuk saat ini, makhluk absolut yang 
menghasilkan asal mula sumber agung. 

Contoh. Pencipta segala sesuatu. Tuhan Yang Maha Esa sebagai 
Yang Mutlak. 

Untuk menyelesaikan situasi untuk saat ini dengan melakukannya. 
Itulah asal mula tauhid. 


Makhluk yang tidak mendengarkan siapa pun. 

Ia adalah satu-satunya Yang Absolut. 

Makhluk yang mendengarkan siapapun. 

Bahwa ia tidak akan pernah menjadi asal mula segala sesuatu. 
Bahwa ia tidak akan pernah bisa menjadi Pencipta segala sesuatu. 


Teori pencarian asal-usul. 

Bahwa mereka cenderung terjebak oleh premis-premis berikut. 
Bahwa jumlah asal-usul segala sesuatu adalah tunggal dan unik. 
Bahwa asal-usul sesuatu hanya terjadi pertama kali dan hanya sekali. 
Asumsi yang begitu implisit. 


Bahwa hal ini juga berlaku untuk subjek-subyjek berikut. 
Contoh. Evolusi kosmik. Teori evolusi kehidupan. 


Paradoks gas-cair. 


Bagian 1. 

Ideologi yang menekankan kemandirian, kebebasan, dan 
kemerdekaan individu. Sebuah ideologi gas. 

Masyarakat yang digerakkan oleh ideologi semacam itu. 
Sebuah masyarakat gas. 


Masyarakat cair yang mencoba berintegrasi dan menyelaraskan diri 
dengan masyarakat gas. 

Masyarakat cair seperti itu akan terus mengalami kontradiksi- 
kontradiksi diri selamanya. 

Contoh. Masyarakat Jepang terus mencoba untuk membaratkan 
dirinya sendiri. 


Masyarakat yang cair mencoba untuk dijiwai dengan pola pikir gas. 
Masyarakat cair mencoba untuk selaras dengan pemikiran gas. 
Masyarakat cair mencoba menelan ide-ide gas. 

Realisasi mereka pada dasarnya tidak mungkin. 

Penyebabnya. 

Penyebabnya adalah sebagai berikut. 

Cairan tidak akan pernah bisa menyatu dengan gas. 

Gas tidak akan pernah bisa mencapai kemerdekaan, kebebasan, atau 
kemandirian individu dalam cairan. 

Gas tidak akan pernah bisa mempertahankan sifat gasnya di dalam 
cairan. 


Cairan berusaha untuk mengandung gas. 

Tindakan seperti itu adalah kontradiktif. 

Sebuah masyarakat cair mencoba untuk menahan sifat gas. 
Fenomena sosial seperti itu adalah paradoks sosial. 


Contoh. 

Masyarakat cair berusaha keras untuk bergabung dengan masyarakat 
gas. 

Masyarakat cair seperti itu mati-matian mengklaim tentang diri 
mereka sendiri sebagai berikut. 

“Kami adalah bagian dari masyarakat gas.” 

Contoh. 


Laki-laki. sebagai orang gas. 

Perempuan sebagai orang yang cair. 

Masyarakat yang didominasi perempuan yang berusaha keras untuk 
berintegrasi dengan masyarakat yang didominasi laki-laki. 
Masyarakat yang didominasi perempuan, dengan putus asa mencoba 
mengklaim untuk diri mereka sendiri bahwa 

“Masyarakat kita adalah anggota dari masyarakat yang didominasi 
laki-laki.” 

“Masyarakat kita adalah bagian dari masyarakat yang patriarkis.” 


Bahwa perilaku kebohongan sosial tersebut pada dasarnya tidak 
dapat dihindari sebagai sebuah mekanisme. 


Bagian 2. 

Gas tidak akan pernah bisa menempel dan menyatu dengan cairan 
sambil mempertahankan sifat gasnya. 

Konsekuensinya. 

Masyarakat gas tidak akan pernah bisa menemukan masyarakat cair. 
Hasil. 

Masyarakat gas akan berusaha keras untuk membuat pernyataan 
berikut. 

“Masyarakat cair hampir tidak pernah nyata.” 

Contoh. 

Laki-laki. sebagai orang yang berbentuk gas. 

Perempuan, sebagai orang yang cair. 

Bahwa masyarakat yang didominasi laki-laki akan mati-matian 
mencoba mengklaim bahwa 

“Masyarakat yang didominasi perempuan hampir tidak pernah 
nyata.” 


Bahwa tindakan kebohongan sosial tersebut pada dasarnya tidak 
dapat dihindari sebagai sebuah mekanisme. 


Paradoks partikel, gerak, dan masyarakat. 
Paradoks partikel dan gelombang. 


Dalam materi partikel. 

Pembentukan interaksi antara beberapa partikel. 
Terjadinya masalah dalam analisis interaksi tersebut. 
Ini adalah sebagai berikut 

Partikel pertama? Masyarakat terlebih dahulu? 


Perilaku partikel sebagai mediatornya. 
Dalam lebih dari satu partikel. 


Ketika sebuah partikel disertai dengan sebuah aksi. Seekor binatang. 
Tubuh yang bergerak. 

Saling, terisolasi satu sama lain. Saling menjaga agar tidak 
berhubungan. 

Saling bekerja sama. 

Dua jenis interaksi dinamis di atas terjadi secara otomatis. 

Interaksi dinamis seperti itu. 

Salah satunya adalah gelombang. 


Gelombang. 

Ini adalah pergerakan partikel. Contoh. Getaran. 

Perambatan gerakan sebuah partikel ke partikel-partikel di sekitarnya 
melalui interaksi dinamis di antara mereka. 

Perambatan getaran suatu partikel ke partikel-partikel di sekitarnya 
melalui interaksi dinamis di antara mereka. 

Perambatan seperti itu. 

Ini adalah riak. 


Ketika sebuah partikel tidak disertai dengan gerakan. Benda statis. 
Tubuh statis. 

Saling, terisolasi satu sama lain. 

Saling tumpang tindih secara posisi. Saling tumpang tindih posisi. 
Terjadinya secara otomatis dua jenis hubungan statis di atas. 


Kebalikan dari hewan adalah obyek statis, bukan tumbuhan. 

Semua makhluk hidup, tepatnya, adalah hewan. 

Hewan semacam itu dapat dibagi menjadi dua kelompok: pemukim 
dan migran. 

Tumbuhan sebagai pemukim. Tumbuhan dan pohon yang 
menancapkan akar. 

Tumbuhan sebagai migran. Serbuk sari. Diatom. 

Klasifikasi hewan dan tumbuhan dalam biologi. 

Klasifikasi itu, tepatnya, tidak benar. 


Saling isolasi. Semacam hubungan sosial itu sendiri. 
Saling tidak relevan. Saling tidak relevan, yang dengan sendirinya 
merupakan semacam hubungan sosial. 


Hubungan statis antara objek statis. 
Ini adalah hubungan posisional antara atas, bawah, kiri dan kanan. 
Ini adalah hubungan sosial. 


Hubungan dinamis di antara hewan. 
Ini adalah keberadaan interaksi. 
Ini adalah hubungan sosial. 


Kesimpulan yang berasal dari mereka. 
Bahwa partikel dan masyarakat terjadi bersama pada saat yang sama, 
tidak terpisahkan satu sama lain. 


Untuk memperdebatkan mana yang lebih dulu, partikel atau 
masyarakat. 

Artinya, bahwa kesimpulan itu permanen. 

Bahwa hal itu tidak berarti secara sosial. 

Bahwa para sosiolog secara permanen terjebak dalam tindakan 
tersebut. 

Ini adalah paradoks sosial. 


Untuk memperdebatkan mana yang lebih dulu, partikel atau 
gelombang. 

Itu adalah kesimpulan yang permanen. 

Hal ini tidak berarti secara sosial. 

Bahwa fisikawan secara permanen terjebak dalam tindakan. 
Ini adalah paradoks sosial. 


Paradoks kemustahilan. 


Bahwa secara mekanis tidak mungkin untuk menyadari. 
Untuk terus bersikeras bahwa hal seperti itu mungkin. 


Contoh. 

Untuk menegakkan cita-cita perdamaian abadi dalam masyarakat 
biologis. 

Contoh. Pemberian Hadiah Nobel Perdamaian oleh negara-negara 
Barat. 

Hal-hal di atas dalam konteks sebagai berikut 

Hal-hal di atas pada dasarnya tidak mungkin dilakukan oleh makhluk 


hidup. 


Sifat orientasi makhluk hidup terhadap perolehan sumber daya yang 
tidak terbatas. 

Sifat kompetisi untuk mendapatkan sumber daya yang terbatas pada 
makhluk hidup. 

Terjadinya dan berlanjutnya pertikaian dan peperangan secara 
konstan dan berulang di dunia makhluk hidup. 

Keterbatasan sementara perdamaian di dunia makhluk hidup yang 
ditimbulkannya. 

Penegasan serius tentang betapa berharganya perdamaian permanen 
oleh makhluk hidup. 


Contoh. 

Cita-cita agama manusia tentang dunia dengan jiwa-jiwa yang abadi. 
Ketika hal di atas dibandingkan dengan yang berikut ini 

Hal di atas pada dasarnya tidak dapat dicapai oleh makhluk hidup. 


Keterbatasan masa hidup jantung pada makhluk hidup. 
Keterbatasan masa hidup sistem saraf pada makhluk hidup. 
Substansi ruh dalam agama. 

Bahwa itu adalah akumulasi dari aktivitas penembakan neuron- 
neuron dalam sistem saraf makhluk hidup. 

Hasilnya. 

Adanya masa hidup jiwa makhluk hidup. 

Bahwa jiwa makhluk hidup tidak dapat hidup setelah kematian. 


Contoh. 
Paradoks sosial berdasarkan ketidakmungkinan realisasi dalam 
masyarakat cair. 


Ketidakmungkinan tindakan analisis dalam masyarakat cair. 

Dalam pemikiran cair, tidak mungkin untuk memisahkan hal-hal. 
Dalam pemikiran cair, segala sesuatu hanya dapat dipahami sebagai 
perpaduan yang menyatu. 

Dalam pemikiran cair, kita hanya dapat memahami hal-hal dalam 
bentuk menelan mentah-mentah. 

Namun demikian. 

Dalam masyarakat yang cair. 

Mereka secara aktif mengklaim konten berikut. 

“Kami melakukan analisis dengan benar.” 


Ketidakmungkinan tindakan ilmiah dalam masyarakat yang cair. 
Ketidakmungkinan pandangan yang dingin dan obyektif tentang 
berbagai hal dalam pemikiran cair. 

Dalam pemikiran cair, hanya mungkin untuk memahami hal-hal 
dalam rumah kaca, cara subjektif. 

Namun demikian. 

Dalam masyarakat yang cair. 

Mereka secara aktif mengklaim konten berikut. 

“Kami mempraktikkan pemikiran ilmiah dengan benar.” 


Ketidakmungkinan tindakan maju atau modern dalam masyarakat 
yang cair. 

Ketidakmungkinan inovasi internal dalam pemikiran cair. 

Dalam pemikiran cair, semua upaya inovasi internal dihancurkan, 
disegel di dalam masyarakat mereka. 

Dalam pemikiran cair, inovasi hanya bisa datang dari luar. 

Dalam pemikiran cair, segala sesuatu hanya dapat dilihat dengan 
cara pra-modern. 

Namun demikian. 

Dalam masyarakat yang cair. 

Mereka sangat bersikeras pada hal-hal berikut 

“Masyarakat kita sudah modern.” 

“Masyarakat kita sudah maju.” 


Keduanya adalah paradoks sosial. 

Mereka terjadi secara tak terelakkan dalam kasus-kasus berikut 
Ketika masyarakat cair berorientasi pada integrasi dengan 
masyarakat gas. 


Contoh. 
Paradoks sosial yang didasarkan pada ketidakmungkinan realisasi 
dalam masyarakat gas. 


Masyarakat gas secara mekanis tidak mampu menganalisis 
masyarakat cair. 

Masyarakat gas pada dasarnya tidak mampu memahami cara kerja 
masyarakat cair. 

Namun demikian. 

Dalam masyarakat gas. 

Mereka secara aktif mengklaim dan mengiklankan hal berikut 


tentang masyarakat cair. 

“Dalam masyarakat tersebut, diktator yang otoriter dan jahat 
menindas individu yang bebas, independen, dan gas. Pandangan 
seperti itu menurut kami selalu benar.” 

Contoh. 

Negara-negara Barat terus dengan kejam menyebut Cina dan Rusia 
sebagai kediktatoran. 


Konsekuensi. 

Pandangan keliru yang terus-menerus tentang hal-hal yang diambil 
oleh masyarakat gas terhadap masyarakat cair. 

Meskipun demikian. 

Bahwa komunitas gas akan terus bersikeras 

bahwa mereka sendiri mampu menganalisis masyarakat cair dengan 
benar. 


Bahwa itu adalah, bagaimanapun juga, sebuah paradoks sosial. 


Kesimpulan keseluruhan. 

Untuk terus mengejar cita-cita yang tidak dapat dicapai secara sosial. 
Tindakan sosial seperti itu pada akhirnya jatuh ke dalam paradoks 
sosial. 

Mengaku mampu melakukan apa yang tidak pernah bisa dilakukan. 
Tindakan sosial seperti itu pada akhirnya adalah kebohongan dan 
penipuan. 


Kebenaran sosial. 
Sebuah ideologi yang realisasi sosialnya adalah ideal. 
Contoh. Gagasan tentang kebenaran politik. 


Prasyarat untuk pembentukan ideologi ini. 
Ini adalah sebagai berikut 

Itu tidak termasuk ketidakjujuran. 

Tidak boleh menjadi pembohong. 

Tidak boleh mengandung kontradiksi. 
Tidak boleh mengandung paradoks. 


Gagasan saat ini tentang kebenaran politik. 


Harus mengandung kontradiksi dan paradoks. 
Hasilnya. 

Bahwa ia menyebut dirinya kebenaran. 

Namun demikian. 

Itu adalah ketidakmampuan abadi untuk menjadi benar. 
Itu sendiri adalah paradoks sosial baru. 


Sebuah paradoks dalam ideologi kebenaran politik saat ini. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Bahwa mereka yang bersikeras pada kebenaran mereka sendiri pasti 
akan menjadi pembohong. 

Contoh. 

Seorang penganjur ideologi anti-diskriminasi. 

Bahwa mereka, pada kenyataannya, berorientasi pada realisasi 
superioritas sosial atau superordinasi dalam diri mereka sendiri. 
Mereka yang menolak terjadinya superioritas atau inferioritas sosial. 
Penentang eugenika. 

Bahwa mereka, pada kenyataannya, berorientasi pada superioritas 
sosial dan penindasan terhadap orang lain di sekitarnya. 


Konten tambahan, pertama kali 
diterbitkan pada akhir Februari 
2023. Bagian 1. Makhluk hidup 
dan kapitalisme. Akumulasi 
modal sosial pada makhluk 
hidup dan hubungannya dengan 
sosialisme dan komunisme. 


Bagian 1. Makhluk hidup dan Kapitalisme. 


Reproduksi diri pada makhluk hidup. 

Reproduksi diri dari bagian-bagian penyusunnya sendiri. 
Reproduksi diri dari individu-individunya sendiri. 

Untuk meningkatkan dan menyebarkan keturunannya sendiri. 
Keturunan genetik. Keturunan budaya. 

Mereka terdiri dari 


Penggandaan modalnya sendiri. 
Penggandaan kepentingannya sendiri. 


Untuk makhluk hidup. 

Tubuhnya sendiri adalah modalnya sendiri. 

Bahwa keturunannya sendiri adalah reproduksi dari tubuhnya 
sendiri. 

Hasilnya. 

Bahwa penggandaan keturunannya sendiri sesuai dengan 
penggandaan modalnya sendiri. 


Dengan kata lain. 
Sifat perbanyakan diri pada makhluk hidup. 
Ini adalah kapitalisme. 


Kapitalisme. 
Ini adalah nilai universal dalam dunia makhluk hidup. 


Modal dan modal untuk makhluk hidup. 

Mereka adalah sumber daya untuk dimiliki. 

Mereka adalah peralatan yang dimiliki. 

Contoh. 

Modal benda mati. Logam. Mesin. Uang. Informasi. 

Modal makhluk hidup individu. Tanaman. Ternak. Majikan. 
Majikan. Petani. Pemilik toko. 


Mereka, bagaimanapun juga, memiliki kepentingan untuk dimiliki. 
Kepentingan-kepentingan tersebut tidak terbatas pada masalah 
keuangan seperti uang. 


Mereka termasuk koneksi dan nepotisme yang telah dia bangun 
sendiri. 

Termasuk juga status sosial yang ia bangun sendiri. 

Pada akhirnya, semua itu haruslah berupa sumber daya sosial dan 


fasilitas sosial yang telah ia kumpulkan. 

Pada akhirnya, semua itu haruslah merupakan modal sosial yang 
telah ia kumpulkan sendiri. 

Contoh. 

Masyarakat sosialis atau komunis saat ini. 

Ini haruslah masyarakat yang 

Kapitalisme yang didasarkan pada akumulasi kepentingan pribadi 
dalam koneksi dan nepotisme. 

Jenis masyarakat kapitalis seperti itu. 

Masyarakat kapitalis sosial. 


Di negara-negara komunis seperti Uni Soviet dan Cina. 

Tujuan kader Partai Komunis adalah untuk meningkatkan posisi 
mereka di dalam Partai. 

Untuk melakukannya, mereka tanpa henti melipatgandakan koneksi 
pribadi dan nepotisme mereka sendiri. 

Pada akhirnya, ini adalah akumulasi modal sosial. 

Tindakan semacam itu pada akhirnya didasarkan pada nilai-nilai 
kapitalis. 


Oleh karena itu. 
Masyarakat sosialis dan komunis pada akhirnya juga digerakkan 
oleh kapitalisme. 


Kapitalisme. 

Tidak terbatas pada menyimpan uang. 

Tidak terbatas pada peningkatan uang. 

Ini termasuk meningkatkan modal sosial. Contoh. Meningkatkan 
status sosial. Membangun koneksi. 

Bagaimanapun, ini adalah pengejaran pelipatgandaan kepentingan 
pribadi pada makhluk hidup. 

Ini adalah pengejaran perbanyakan diri pada makhluk hidup. 

Ini adalah bagian dari esensi makhluk hidup. 


Bahwa makhluk hidup pada dasarnya membenci sosialisme dan 
komunisme. 

Alasan mengapa sosialisme dan komunisme dihindari. 

Ini adalah sebagai berikut. 


Tujuan sosialisme dan komunisme. 
Penghapusan perbedaan dalam kepentingan pribadi. 
Tidak menciptakan kesenjangan dalam kepentingan pribadi. 


Meratakan kepentingan pribadi. 
Penghapusan kepentingan pribadi. 


Mereka pada dasarnya bertentangan dengan hal-hal berikut 

Esensi dari pengejaran perkembangbiakan diri pada makhluk hidup. 
Esensi dari pengejaran proliferasi kepentingan pribadi pada makhluk 
hidup. 


Dalam masyarakat sosialis dan komunis saat ini. 

Penghapusan perbedaan kepentingan pribadi belum tercapai sama 
sekali. 

Kesenjangan kepentingan pribadi dalam status sosial dan jaringan. 
Kesenjangan seperti itu masih sangat besar antara segmen 
kepemimpinan dan non-kepemimpinan dalam masyarakat. 
Kepemimpinan masyarakat telah berusaha keras untuk 
mengumpulkan modal sosial mereka sendiri. 

Bagaimanapun juga, ini adalah sikap kapitalis. 

Contoh. 

Di negara-negara komunis seperti Uni Soviet dan Cina. 
Kesenjangan besar dalam akumulasi modal sosial antara anggota 
Partai Komunis dan masyarakat umum. 

Kesenjangan besar dalam akumulasi modal sosial antara kader Partai 
Komunis dan anggota Partai Komunis biasa. 

Fakta bahwa anggota Partai Komunis terus berusaha untuk 
memperluas hak-hak istimewa sosial mereka sendiri. 


Sosialisme dan komunisme saat ini. 


Bagaimanapun juga, itu hanyalah cita-cita yang tidak dapat 
direalisasikan. 


Konten tambahan, pertama kali 
diterbitkan pada akhir Februari 
2023. No. 2. pelaksanaan 
kekuatan konservasi dalam 
materi dan makhluk hidup. 


Hubungan dengan pekerjaan 
feminin. 


Pekerjaan Feminin. Ini adalah pelaksanaan kekuatan konservasi. 
Pengasuhan anak. Makanan. 
Perawatan. Untuk menyembuhkan. 


Pekerjaan maskulin. Ini adalah latihan energi. 
Konstruksi. Memasang tiang pancang dengan alat berat. 
Perang. Penghancuran target dengan rudal. 


Latihan kekuatan konservatif. 

Substansi konservatif. Cairan. Makhluk hidup konservatif. Ova. 
Betina. Mereka pandai dalam hal gerakan dan tindakan. 
Mereka adalah sebagai berikut 


Faktor-faktor yang mengubah dan menghancurkan status guo. 
Penghapusan atau pemberantasan faktor-faktor tersebut. 
Contoh. Menolak ide-ide baru. Mengikuti preseden dengan ketat. 


Faktor-faktor risiko yang menghalangi pertahanan diri. 
Menghilangkan atau meniadakan faktor-faktor tersebut. 

Contoh. 

Jangan pernah mengambil risiko. Utamakan keselamatan. 
Contoh. 

Jangan pernah mengkritik, melawan, atau memberontak terhadap 
atasan. 

Menerima secara membabi buta dan tanpa syarat tindakan atasan. 
Contoh. Menelan nilai-nilai Amerika di Jepang. 

Melakukan kontrol tirani terhadap bawahan. 

Untuk menutup keberadaan bawahan secara keseluruhan di dalam. 
Dengan cara ini. 

Mengekang dan merampas kebebasan bergerak bawahan. Contoh. 
Perampasan hak asasi manusia di Rusia dan Cina. 

Untuk membuat bawahan tidak mungkin melarikan diri ke luar. 


Dalam penghapusan atau penghapusan faktor-faktor tersebut. 


Penghapusan dan pemberantasan faktor internal dan eksternal secara 
bersamaan. 
Contoh. Penegakan kontrol internal. Eksklusivisme. 


Memperkuat fondasi lebih lanjut untuk mempertahankan diri, 
mempertahankan diri, dan mempertahankan diri. 
Memperkuat fondasi untuk mempertahankan status guo. 
Untuk lebih memperkuat fondasi untuk mempertahankan imobilitas 
dan penyelesaian. 

Untuk lebih memperkuat fondasi untuk pemulihan. 

Untuk lebih memperkuat fondasi untuk penyembuhan. 

Untuk lebih memperkuat fondasi untuk gerakan inersia yang 
berkelanjutan. Inersia. 

Untuk lebih memperkuat fondasi untuk terus bergerak dengan 
mengikuti preseden. Preseden. 


Mereka adalah esensi dari makhluk hidup sebagai cairan. 


Konten tambahan, pertama kali 
diterbitkan pada awal Maret 
2023. Kebijakan pemilihan 
pasangan, pada makhluk hidup. 
Sifat cair atau gas, paksaan 
sosial. 


Seseorang yang memiliki sifat cair harus memilih seseorang yang 
memiliki sifat gas yang lebih tinggi sebagai pasangannya. 

Seseorang yang memiliki sifat cair memilih seseorang yang memiliki 
energi tinggi sebagai pasangannya. 

Dalam makhluk hidup. 

Seorang wanita harus memilih pasangannya seorang pria yang 


memiliki energi tinggi. 

Seseorang yang memiliki energi tinggi. 

Ini terdiri dari hal-hal berikut ini. 

Orang yang memiliki kemampuan atletik yang tinggi. Seorang 
olahragawan yang baik. 

Mereka yang berpenghasilan tinggi. Mereka yang memiliki gaji 
tinggi. 

Seseorang yang memiliki kapasitas tinggi untuk berubah. Mereka 
yang memiliki kemampuan merusak yang tinggi. Mereka yang 
memiliki kemampuan bedah yang tinggi. Seorang dokter. 


Orang yang berwujud gas memilih pasangannya yang berwujud cair. 
Seseorang yang berwujud gas memilih pasangannya yang berwujud 
padat. 

Pada makhluk hidup. 

Seorang jantan akan memilih untuk pasangannya seorang betina 
yang memiliki konservasi yang tinggi. 

Seseorang yang memiliki konservasi tinggi. 

Ini terdiri dari. 

Mereka yang memiliki kapasitas tinggi untuk menyediakan sumber 
daya yang diperlukan untuk mempertahankan diri mereka sendiri. 
Mereka yang memiliki kapasitas tinggi untuk memberi makan. 
Mereka yang mampu menyiapkan banyak makanan bergizi dan lezat. 
Seseorang yang memiliki kemampuan tinggi untuk mengembalikan 
segala sesuatu ke keadaan semula. 

Seseorang yang memiliki kemampuan untuk menghapus luka ke 
keadaan semula. Seseorang yang memiliki kemampuan tinggi untuk 
menyembuhkan luka. Seseorang yang memiliki kemampuan tinggi 
untuk menyembuhkan retakan dan air mata. Seseorang dengan 
kemampuan tinggi untuk mencapai keharmonisan dan keselarasan. 
Mereka yang memiliki kekuatan penyembuhan yang tinggi. Mereka 
yang memiliki kemampuan keperawatan yang tinggi. 

Orang yang memiliki kemampuan tinggi untuk membersihkan segala 
sesuatu kembali ke keadaan semula. Mereka yang pandai 
membersihkan ruangan. Mereka yang pandai membersihkan bagian- 
bagian. Orang yang pandai mencuci pakaian. 

Orang yang memiliki kemampuan tinggi untuk menyembuhkan 
perpecahan dalam organisasi sosial. Orang yang mampu mencapai 


keharmonisan dan kerukunan dalam organisasi sosial. 


Masyarakat yang penuh dengan gas. 

Masyarakat seperti ini menuntut gas dari mereka yang cair. 
Masyarakat seperti ini menuntut energi yang tinggi dari mereka yang 
bersifat cair. 

Contoh. Untuk memperoleh kemampuan menghasilkan banyak uang. 
Menuntut realisasinya. 

Namun, orang yang cair bukanlah orang yang “gas”. 

Orang yang cair secara inheren didorong oleh kekuatan konservasi. 
Dia tidak cocok untuk kinerja energik yang tinggi. 

Itu adalah tuntutan yang tidak masuk akal baginya. 


Masyarakat yang didominasi oleh pria. Contoh. Negara-negara 
Barat. 

Masyarakat seperti itu menuntut energi yang tinggi dari perempuan. 
Contoh. Untuk memperoleh kemampuan menghasilkan banyak uang. 
Menuntut mereka untuk mencapai hal ini. 

Namun. 

Betina pada dasarnya adalah makhluk cair, dan oleh karena itu, 
bergerak dengan kekuatan konservasi. 

Dia tidak cocok dengan pengerahan tenaga yang tinggi. 

Itu adalah tuntutan yang mustahil baginya. 


Masyarakat cair. 

Masyarakat seperti itu menuntut likuiditas dari mereka yang 
berwujud gas. 

Masyarakat seperti itu menuntut kekuatan konservasi yang tinggi 
dari mereka yang berwujud gas. 

Contoh. Untuk memperoleh kemampuan untuk mencapai harmoni 
dan penyembuhan. Untuk menuntut realisasinya. 

Namun. 

Orang yang berjiwa gas pada dasarnya energik. 

Dia tidak cocok dengan pengerahan kekuatan pengawetan yang 
tinggi. 

Itu adalah tuntutan yang tidak masuk akal baginya. 


Masyarakat yang didominasi wanita. Contoh. Cina. Rusia. Jepang. 
Korea. 


Masyarakat seperti itu menuntut daya pelestarian yang tinggi dari 
pejantan. 

Contoh. Untuk memperoleh kemampuan untuk mencapai harmoni 
dan penyembuhan. Untuk menuntut realisasinya. 

Namun. 

Laki-laki pada dasarnya adalah gas, dan karena itu harus beroperasi 
dengan energetik. 

Dia tidak cocok untuk latihan kekuatan konservasi tinggi. 

Itu adalah tuntutan yang mustahil baginya. 


Konten tambahan: pertama kali 
diterbitkan pada pertengahan 
Maret 2023. Simulasi komputer 
mekanisme umpan balik dalam 
sistem saraf biologis. Kode 
sumbernya. 


Kode sumber 3 


Tambahan. pertama kali 
diterbitkan pada akhir April 
2023. Kode sumber Python 


tambahan untuk simulasi sistem 
saraf biologis. 


Kode sumber yang baru harus memiliki fitur-fitur berikut 
Manajemen sumber daya. Umpan balik tentang peningkatan atau 
penurunan sumber daya. Menunggu umpan balik itu. Akumulasi 
sumber daya. Kelangkaan sumber daya dan kematian pada makhluk 
hidup. 


Tipe No. 1 
Kode sumber 4 1 


Tipe No. 2 
Kode sumber 4 2 


Realisasi interaksi dan komunikasi antara sistem saraf biologis dan 
eksperimen. 

Implementasi fungsi-fungsi tersebut dalam program simulasi. 
Berikut ini adalah isinya. 

String yang telah ditentukan sebelumnya di panel kontrol GUI. 
Transmisi string tersebut ke sistem saraf biologis sebagai parameter 
untuk manipulasi menggunakan isyarat. 

Terdiri dari yang berikut ini 

Transmisi dan refleksi niat eksperimen ke sistem saraf biologis. 
Refleksi output dari sistem saraf biologis ke output standar program. 
Pengalihan output dari sistem saraf biologis ke inputnya sendiri. 

Ini adalah sebagai berikut 

Refleksi eksternal dari niat sistem saraf biologis. 

Transmisi dan refleksi dari maksud sistem saraf biologis ke 
eksperimen. 


String yang sudah ditentukan sebelumnya di panel kontrol GUI. 


Isi teks adalah pengaturan parameter lingkungan eksternal dan 
internal untuk sistem saraf biologis. 


Kemampuan untuk berkomunikasi dengan beberapa sistem saraf 
biologis secara simultan melalui output dari panel kontrol GUI. 
Interaksi paralel semacam itu. 

Ini meliputi 

Interaksi antara beberapa peneliti dan beberapa sistem saraf biologis. 
Interaksi antara beberapa sistem saraf biologis. 


String yang telah ditentukan sebelumnya di panel kontrol GUI. 
Transmisi string tersebut ke sistem saraf biologis sebagai parameter 
operasi, menggunakan isyarat. 

Ini terdiri dari 

Mengirim pesan ke sistem saraf biologis. 

Ini harus diklasifikasikan sebagai berikut. 

Pesan publik di ruang publik. 

Pesan publik di ruang terbuka. 

Pesan pribadi di ruang pribadi. 

Pesan rahasia di ruang tertutup. 


Input/output string data melalui panel operasi GUI. 

Selain itu, perlu juga untuk mencetak dan menyimpan data input dan 
output di ruang publik dan privat, dan untuk merujuk ke isi memori 
yang dicetak pada saat yang bersamaan. 


Beberapa peneliti. Mereka sendiri adalah semacam sistem saraf 
biologis. 

Interaksi antara eksperimen dan sistem saraf biologis. 

Mereka, bagaimanapun, adalah konten berikut. 

Pertukaran antara beberapa sistem saraf biologis. 

Dalam beberapa sistem saraf biologis. 

Isi dari sirkuit saraf terlihat. 

Isi dari sirkuit saraf dapat dirancang. 


Interaksi antara eksperimen dan sistem saraf biologis. 
Interaksi antara beberapa sistem saraf biologis. 


Mempertanyakan diri sendiri dalam satu sistem saraf biologis. 
Mereka harus diklasifikasikan sebagai berikut. 

Rangsangan dan tanggapan terhadapnya. 

Pertanyaan dan tanggapan. 

Menceritakan fakta dan mendengarkannya. 

Instruksi, arahan, atau perintah, dan tanggapan terhadapnya. 


Penyediaan dan pencabutan sumber daya dan respons terhadapnya. 


Pertukaran pesan dengan sistem saraf biologis. 
Format datanya. 
Terdiri dari konten-konten berikut 


Nama pengirim. Nama penerima. Pesan. 
Kasus. Penerima harus diklasifikasikan sebagai 


Publik. Siaran. 
Semua orang di tempat. 
Penerima tertentu saja. 


Penerima tertentu. 


Sistem saraf biologis No. 1. 
Sel masukan No. 1. 

Sel input No. 2. 

Sel masukan No. 3. 

Aliran masuk sumber daya. 
Arus keluar sumber daya. 


Sistem saraf biologis No.2. 


Sel input No. 1. 

Sel masukan No. 2. 

Sel masukan No. 3. 

Aliran masuk sumber daya. 
Arus keluar sumber daya. 


Dalam sistem saraf biologis. 

Penyiaran. 

Ini adalah isi dari 

Pasokan stimulus input tertentu ke ruang publik. 


Dalam sistem saraf biologis. 

Kebijakan ekonomi. 

Menempatkan sumber daya tertentu, dalam jumlah tertentu, di 
tempat penyimpanan sumber daya publik. 

Akuisisi sumber daya tertentu, dalam jumlah tertentu, dari tempat 
penyimpanan sumber daya publik. 


Menunggu umpan balik dalam sistem saraf biologis. 

Dalam realisasinya. 

Tidak perlu memodifikasi kode program di dalam setiap sel 
perantara. 

Anda hanya perlu mengatur sel perantara dan menghubungkannya 
satu sama lain. 

Tentukan terlebih dahulu sel perantara mana yang akan diberi umpan 
balik. 

Cukup kirimkan sinyal ke antrean penerima sel perantara tersebut 
untuk mendorong atau menghambat penembakan. 

Diperlukan pengaturan yang sudah ditentukan sebelumnya untuk 
antrean penerimaan setiap sel perantara. 


Dalam parameter yang akan diberikan ke setiap sel perantara. 
Parameter yang menentukan apakah tujuan pengikatannya tetap atau 
variabel. 

Parameter yang menentukan apakah sel tersebut adalah sel tetap atau 
berpikir. 

Parameter tersebut harus baru diperlukan. 

Parameter yang menentukan apakah ketebalan koneksinya tetap atau 
variabel. 

Parameter yang menentukan apakah mereka adalah sel tetap atau sel 
belajar. 

Parameter tersebut baru diperlukan. 


Output harus kontinu sebagai respons terhadap urutan rangsangan 


input. 

Urutan penekanan penembakan sebagai respons terhadap penurunan 
pasokan sumber daya ke infrastruktur manajemen sumber daya. 
Hasil. Penghentian output secara terus menerus. 


Interaksi dengan sistem saraf biologis melalui panel kontrol GUI. 
Contoh: menggunakan Tkinter di Python. 

Area input ke sistem saraf biologis. 

Area informasi internal dari sirkuit saraf sistem saraf biologis. 
Area output dari sistem saraf biologis. 


Bagian panel kontrol GUI harus merupakan proses independen. 
Proses ini mengirimkan data ke proses lain dengan menggunakan 
antrian. 

Contoh: manipulasi sistem saraf biologis oleh panel kontrol GUI. 
Proses mengirim data ke proses lain menggunakan antrian. 
Contoh. Tanggapan terhadap panel kontrol GUI oleh sistem saraf 
biologis. 


Sebagai umpan balik ke sistem saraf biologis. 
Pembalikan nilai umpan balik. 
Diperlukan implementasinya. 


Untuk output umpan balik, parameter harus ditambahkan untuk 
menentukan maju atau mundurnya output. 
Jika demikian. Jumlah total pengaturan output harus empat (4). 


Maju-- Maju. 
Maju-? Mundur. 
Mundur--Maju. 
Mundur--Mundur. 


Mekanisme untuk mengirim hasil keputusan tentang ada atau 
tidaknya umpan balik. 

Dalam proses. 

Untuk membuat array dari empat output tersebut. 


Penghentian atau kematian dalam sistem saraf biologis. 
Implementasinya. 
Ini adalah konten berikut. 


Implementasi fungsi-fungsi berikut dalam sistem saraf biologis. 


Untuk menyediakan mekanisme penyimpanan sumber daya. 


Menentukan jumlah awal sumber daya yang akan disimpan. 
Untuk mengatur jumlah akumulasi sumber daya yang sesuai 
sebelumnya. 


Untuk menerima jumlah kenaikan atau penurunan akumulasi sumber 
daya dari eksperimen sesuai dengan antrian. 


Mengkonsumsi dan mengurangi jumlah akumulasi sumber daya 
dengan jumlah tertentu secara konstan. 


Ketika jumlah akumulasi sumber daya turun di bawah persentase 
tertentu. 

Rasio jumlah akumulasi sumber daya dengan jumlah yang sesuai. 
Hitung nilainya. 

Ketika nilainya jatuh di bawah level tertentu. Ketika sistem saraf 
biologis secara sukarela mengeluarkan peringatan kelaparan atau 
kekeringan. 


Ketika jumlah akumulasi sumber daya jatuh ke nilai negatif. 
Proses penghentian harus dilakukan untuk setiap proses. 
Hasil Penghentian semua proses. 


Kombinasi sel pikiran dan umpan balik dalam sistem saraf biologis. 
Implementasinya. 

Terdiri dari yang berikut ini. 

Mekanisme manajemen sumber daya. 

Sirkuit saraf. 

Modularisasi mereka. 


Mereka adalah isi berikut. 

Modularisasi multiproses. 

Pengelompokan dan modularisasi multiproses dan antrian 
multiproses yang terkait. 


Mereka termasuk, misalnya. 

Array dari multiproses. 

Larik multiproses dan multidimensi dari multiproses dan antrean 
multiproses yang terkait. 


Keluaran ke lingkungan dalam sel keluaran sistem saraf biologis. 
Mediasi dan pengalihan hasil keluaran tersebut ke konten-konten 
berikut. 

Aliran masuk dan keluar sumber daya ke dalam infrastruktur 
manajemen sumber daya sistem saraf biologis. 

Arus masuk dan arus keluarnya. 

Kasus. Hal-hal berikut ini harus diatur secara bersamaan. 

Hasil keluaran yang tidak terkait dengan arus masuk dan keluar 
tersebut. 


Mereka adalah konten berikut ini. 

(Sel perantara 1.| - (Output sel 1.) - Kenaikan sumber daya. -- 
(Basis Manajemen Sumber Daya.) 

(Sel perantara 2.| -- (Sel keluaran 2.) -- (Basis manajemen sumber 
daya.) - (Sel keluaran 2.| 

(Sel perantara 3.| -- (Sel keluaran 3.| - Tidak melakukan apa-apa. 
Tidak ada koneksi. - (Basis Manajemen Sumber Daya.| 


Umpan balik dari basis manajemen sumber daya ke neuron dalam 
sistem saraf biologis. Implementasi mereka. 


Mereka akan diklasifikasikan sebagai berikut. 

Individu, parsial, infus hasil umpan balik. 

Umpan balik terbatas pada sel perantara tertentu. Ini harus serupa 
dengan umpan balik neuron-ke-neuron normal. 

Distribusi hasil umpan balik secara simultan. 

Menyiarkan umpan balik ke semua sel perantara. 

Umpan balik bekerja pada semua sel perantara pada waktu yang 
sama dan dengan konten yang sama. 


Dalam hal ini. 

Ketika umpan balik yang baik sedang diberikan. 

Penembakan semua sel perantara difasilitasi selama seluruh proses. 
Semua tindakan sistem saraf biologisnya difasilitasi selama. 

Jika umpan balik yang buruk sedang diberikan. 

Semua penembakan sel perantara dihambat selama seluruh proses. 
Semua tindakan sistem saraf biologisnya dihambat selama. 


Realisasi loop tunggu dalam umpan balik siaran tersebut. 
Realisasi ini diperlukan. 


Bahwa hasil umpan balik harus berupa penambahan atau 
pengurangan jumlah neurotransmitter. Contoh. 4-1 dan 4-2 dalam 
kode sumber sejauh ini. 

Hasil umpan balik harus berupa efek perkalian atau pembagian pada 
jumlah total neurotransmitter. 


Hubungan antara masuknya umpan balik dari infrastruktur 
manajemen sumber daya dan kekuatan efek fasilitasi atau 
penghambatan pada penembakan neuron. 

Fungsi dari hubungan tersebut. 

Jumlah umpan balik yang dihasilkan harus menggunakan nilai dari 
jumlah asli sebagaimana adanya. 


Jumlah umpan balik yang dihasilkan harus berupa nilai output dari 


fungsi logistik dengan jumlah asli sebagai nilai input. 

Contoh. Fungsi utilitas dalam ekonomi. Fungsi yang menunjukkan 
hubungan antara jumlah sumber daya yang dibeli atau dikonsumsi 
dengan utilitas atau kepuasan yang diperoleh dari sumber daya 
tersebut. 

Contoh. Dalam ekologi, peningkatan populasi makhluk hidup. 
Kuantitas yang dihasilkan dari suatu umpan balik harus dilakukan 
sebagai nilai output dari fungsi sigmoid, dengan kuantitas asli 
sebagai nilai input. 

Contoh. Fungsi yang merepresentasikan aktivitas penembakan di 
neuron makhluk hidup. 

Contoh. Fungsi yang menunjukkan proses difusi suatu inovasi. 
Tingkat difusi. Adopsi baru, difusi epidemi, dan adopsi yang 
tertunda. 


Infrastruktur manajemen sumber daya. 

Sel perantara, dalam sistem saraf. 

Fungsi-fungsi yang menggambarkan proses-proses tersebut. 
Parameter tambahan baru untuk fungsi-fungsi tersebut. 
Mereka adalah sebagai berikut. 

Efek dari nilai umpan balik. 

Apakah valid atau tidak valid. 

Jika valid. Penambahan atau pengurangan. Perkalian atau 
pembagian? 

Pra-pemrosesan nilai umpan balik. 

Pra-pengolahan fungsi logistik atau tidak? Pra-pengoperan fungsi 
sigmoid atau tidak? Lulus apa adanya? 


Infrastruktur manajemen sumber daya. 

Kode sumber tambahan untuk fungsi proses. 
Pra-pemrosesan nilai umpan balik, aritmatika per kasus. 
Fungsi logistik pra-pengoperan. 

Fungsi sigmoid pra-pengoperan. 

Melewati apa adanya. 


Sel perantara dalam sistem saraf. 

Kode sumber tambahan untuk fungsi proses. 

Refleksi nilai umpan balik ke penembakan. 

Penulisan ulang jumlah neurotransmitter. 

Penambahan atau pengurangan jumlah umpan balik ke jumlah 
neurotransmitter. 

Mengalikan atau membagi jumlah total neurotransmitter dengan 
jumlah umpan balik. 


Kode sumber baru di Python yang mencerminkan hal di atas. 
Ini adalah sebagai berikut. 


Kode sumber 5 


Rencana penambahan konten di masa mendatang, oleh saya. 
Korespondensi antara sejarah filsafat Barat dan sistem saraf biologis. 
Bahasa pemrograman untuk urutan gen. Desain dan 
implementasinya. 


Konten tambahan. Diterbitkan 
pertama kali pada pertengahan 
Mei 2023. Ekspresi informasi 
genetik pada makhluk hidup 
dengan menggunakan string 
atau urutan. Replikasi diri, 
penggandaan diri, meiosis, dan 


reproduksi seksual pada 
makhluk hidup. Implementasi 
program simulasi untuk 
prinsip-prinsip operasi ini. 


Replikasi diri, perbanyakan diri, meiosis, dan reproduksi seksual 
pada makhluk hidup. 

Simulasi prinsip-prinsip operasi ini dengan memangpulasi string dan 
array. 

Implementasi program-program ini dalam Python. 

Mereka adalah sebagai berikut. 

Informasi genetik pada makhluk hidup. 

Kemampuan untuk merepresentasikannya dalam string dan larik 
multidimensi. 

Replikasi diri dan penggantian otomatis string dan array 
multidimensi. 

Implementasi ini dengan fungsi rekursif. 

Mutasi dalam informasi genetik. 

Penggantian informasi genetik dengan persilangan antar gen. 
Implementasi ini dengan pembangkitan bilangan acak. 


Kode sumber baru dalam bahasa Python yang mencerminkan isi di 
atas. 
Kode tersebut adalah sebagai berikut 


Kode sumber 6 


Pembelahan normal pada sel dan virus makhluk hidup. Simulasinya. 
Pemrogramannya. 

Pertimbangan dalam implementasinya. 

Mereka adalah sebagai berikut. 


Bagian mana dari program pembelahan normal yang dapat dimutasi 
menjadi metiosis? 


Bagian mana dari program replikasi diri sederhana, ketika bermutasi, 
yang menghasilkan diferensiasi fungsional? 

Apa saja kondisi yang membuat pembelahan normal dan diferensiasi 
fungsional kompatibel? 


Program pembelahan normal yang berulang. 

Program tersebut, sebagaimana adanya, harus dapat membelah tanpa 
batas. 

Program tersebut, sebagaimana adanya, akan menyebabkan 
pembelahan yang tidak terkendali. Contoh. Sel kanker. 

Oleh karena itu. 

Perlu untuk mengimplementasikan fungsi untuk menghasilkan 
penghentian pembelahan dalam program. 

Kondisi untuk penghentian mitosis seperti itu perlu diidentifikasi 
secara baru. 


Simulasi mitosis normal. 

Dalam program itu. 

Ketika aktivitas sel atau virus dianggap sebagai suatu proses. 
Contoh: fungsi multiproses dalam Python. 

Diferensiasi fungsional di antara beberapa proses. Perlunya 
realisasinya oleh program simulasi. 

Pembagian kerja sosial di antara beberapa proses. Realisasinya oleh 
program simulasi diperlukan. 

Kode sumber dari program semacam itu. Representasi informasi 
stringnya. Bahwa ia memiliki korespondensi satu-ke-satu dengan 
informasi genetik dan kode genetik makhluk hidup yang sebenarnya. 
Berdasarkan kode sumber, dimungkinkan untuk menguraikan 
informasi genetik dan kode genetik makhluk hidup yang sebenarnya. 


Informasi genetik. Isi instruksinya. 
Mereka adalah konten berikut. 


Pelestarian diri. 

Homeostasis. 

Isinya adalah sebagai berikut. 

Ketika aktivitas sel atau virus dipandang sebagai sebuah proses. 
Contoh: fungsi multiproses dalam Python. 

Pemeliharaan proses. 

Pemeliharaan kode fungsi proses. 


Contoh. 

Mengisi ulang sumber daya ke proses yang kehabisan sumber daya. 
Memperbaiki proses yang rusak atau rusak. 

Memperbarui proses yang sudah usang. 

Menulis ulang kode fungsi proses yang hampir hilang. 
Memperbaiki kode fungsi proses yang rusak atau rusak. 
Memperbarui kode fungsi proses yang sudah ketinggalan zaman. 


Replikasi sendiri. 

Mereka adalah konten berikut. 

Ketika aktivitas sel atau virus dipandang sebagai sebuah proses. 
Contoh: fungsi multiproses dalam Python. 

Pembuatan proses baru. 

Perkalian proses. 


Penggandaan kode fungsi proses. 


Informasi genetik. Replikasi sendiri dari konten instruksinya. 


Dalam hal ini, pertimbangan harus dibuat. 
Hal-hal tersebut adalah sebagai berikut. 


Mutasi yang membuat konten informasi yang awalnya pendek 
menjadi lebih panjang. Contoh. Peningkatan jumlah kromosom. 
Konten informasi yang awalnya panjang, menjadi lebih pendek 
karena mutasi. Contoh. Meiosis. 


Dalam konten informasi yang direplikasi. 

Mutasi menyebabkan konten informasi yang awalnya identik dan 
sama satu sama lain menjadi berbeda dan berbeda satu sama lain. 
Hasil. 

Mereka menjadi saling bergantung satu sama lain. 

Mereka menjadi terbagi dalam pekerjaan satu sama lain. 


Sel-sel dan virus makhluk hidup yang mereplikasi diri menjadi 
saling berinteraksi satu sama lain. 

Proses mereplikasi diri berinteraksi satu sama lain. 

Mereka saling bersatu dalam kelompok-kelompok. Itu adalah 
makhluk hidup yang cair. Contoh. Makhluk hidup mutltiseluler. 
Mereka bekerja satu sama lain dengan cara yang terputus-putus. 
Makhluk hidup gas. Contoh. Interkomunikasi antara cetakan lendir 
uniseluler. 


Informasi genetik terbentuk secara otomatis dan bertahap di dalam 
senyawa makromolekul yang mereplikasi diri. 

Asal usul makhluk hidup bukanlah peristiwa yang terjadi sekali saja, 
tetapi terus terjadi setiap saat dan di semua tempat. 

Homeostasis atau mempertahankan diri pada makhluk hidup. 
Replikasi diri pada makhluk hidup. 

Informasi genetik yang telah diperoleh sampai batas tertentu dalam 
keadaan awal asalnya. 


Replikasi diri secara otomatis dari informasi genetik. Dalam proses 
eksekusinya. 
Poin-poin penting yang tidak boleh diabaikan untuk merealisasikan 


diferensiasi fungsional mereka. 
Mereka adalah sebagai berikut. 


Momen ketika informasi genetik menjadi lebih panjang. 
Momen ketika informasi genetik menjadi lebih pendek. 


Momen ketika informasi genetik menjadi tersegmentasi. Ini adalah 
pengurutan konten informasi. 

Dalam hal ini. 

Momen ketika hanya satu elemen dalam larik yang menjadi aktif. 
Momen ketika elemen-elemen yang diaktifkan oleh proses yang 
berbeda yang berbagi informasi genetik yang sama menjadi berbeda 
satu sama lain. 


Momen ketika informasi genetik menjadi berbeda dari sebelumnya. 
Momen ketika informasi genetik menjadi saling bergantung. 
Momen ketika informasi genetik menjadi dapat digunakan bersama. 
Momen ketika informasi genetik menjadi dapat dipasarkan. 


Momen ketika informasi genetik menjadi kekuatan pendorong 
interaksi. 

Momen ketika informasi genetik menjadi kekuatan pendorong 
kohesi bersama. 


Dalam makhluk hidup yang sama. 

Momen ketika informasi genetik yang berbeda menjadi kekuatan 
pendorong pembagian kerja bersama. 

Hal ini, bagaimanapun juga, identik dengan isi dari 

Momen pembagian kerja timbal balik antara makhluk hidup yang 
terpisah dan saling bergantung. 

Kasus dua makhluk hidup dari spesies yang sama. Dalam kasus 
makhluk hidup dari spesies yang berbeda. 


Isi informasi genetik secara individual. 
Keseluruhan isi informasi genetik. 


Tingkat adaptasi konten ini terhadap lingkungan. 
Peningkatan atau penurunan jumlah individu dalam makhluk hidup 
dengan kandungan tersebut. 


Isi di atas. 

Ekspresi momen-momen ini sebagai mutasi dalam kode sumber 
fungsi program itu sendiri. 

Kesadaran akan hal ini merupakan kunci yang sangat penting untuk 
menguraikan kandungan informasi genetik yang dimiliki oleh 
makhluk hidup. 


Diferensiasi fungsional pada materi secara umum, termasuk makhluk 
hidup. 

Untuk isinya, silakan merujuk ke e-book saya yang terpisah tentang 
perilaku dan masyarakat materi secara umum. 


Konten tambahan: pertama kali 
diterbitkan pada awal Juni 
2023. Makhluk Hidup, 
Larangan Sosial dan Kebenaran 
Sosial. Hubungan dengan 
Pembentukan Teori Ilmiah yang 
Benar-Benar Berguna. 


Larangan sosial bagi makhluk hidup. 


Secara ringkas, isi dari buku ini adalah sebagai berikut. 
Tindakan yang mengarah pada realisasi ketidakmampuan hidup yang 
ekstrem bagi diri mereka sendiri. 


Secara khusus mencakup. 


Tindakan yang secara langsung mengekspos kerentanan mereka 
sendiri dan kriptonit ke dunia luar. Contoh. Tindakan buang air 
besar. Tindakan seksual. 


Tindakan yang merugikan kesehatan mereka sendiri. Perbuatan yang 
tidak sehat. Contoh. Kontak dengan kotoran. Pendarahan karena 
cedera, dil. 


Tindakan yang menyebabkan ketidaknyamanan pada diri mereka 
sendiri. Tindakan yang menyebabkan sensasi yang tidak 
menyenangkan pada diri mereka sendiri. Contoh. Kontak dengan 
kotoran. Mencium bau kotoran. Seseorang yang sedang dalam 
keadaan tenang tiba-tiba mengalami tindakan seksual oleh orang 
lain. 


Tindakan yang mengakibatkan kelainan genetik bagi mereka. 
Contoh. Aktivitas seksual dengan orang yang secara genetik 
homolog dengan dirinya sendiri. Inses. 

Tindakan yang mengakibatkan anomali budaya bagi diri mereka 
sendiri. Contoh. Bergaul dengan orang gila. 


Tindakan bunuh diri. Contoh. Bunuh diri. 


Membumuh jenis mereka sendiri. Contoh. Membunuh orang tua. 
Membunuh anak. Membunuh sesama manusia. 

Membunuh makhluk hidup dari spesies yang sama dengan mereka. 
Contoh. Pembunuhan pada manusia. Kanibalisme pada manusia. 
Membunuh makhluk hidup dari spesies yang sangat dekat dengan 
mereka. Contoh. Penyembelihan hewan ternak pada manusia. 
Tindakan membunuh mereka yang memberikan kemudahan hidup 


bagi diri mereka sendiri. Contoh. Membunuh seorang mentor. 
Penyembelihan ternak pada manusia. 


Tindakan mengenali objek penyembelihan untuk diri mereka sendiri 
sebagai jenis mereka sendiri. 

Tindakan mengenali objek pembantaian mereka sendiri sebagai jenis 
makhluk yang dekat dengan mereka sendiri. 


Contoh. 

Orang-orang dalam masyarakat yang berpindah-pindah. Mereka 
secara rutin menyembelih hewan ternak untuk kebutuhan hidup. 
Mereka mengakui hal-hal berikut ini. 

Bahwa manusia adalah spesies makhluk hidup, dan oleh karena itu 
merupakan spesies yang sama dengan makhluk hidup lainnya. 
Bahwa tidak ada perbedaan esensial antara manusia dan makhluk 
hidup lainnya. 

Bahwa tidak ada perbedaan esensial antara masyarakat manusia dan 
masyarakat makhluk hidup lainnya. 

Bahwa tidak ada perbedaan esensial antara tindakan seksual manusia 
dan tindakan seksual makhluk hidup lainnya. 

Bahwa tidak ada perbedaan esensial antara perbedaan seksual pada 
manusia dan perbedaan seksual pada makhluk hidup lainnya. 
Bahwa hewan piaraan dan manusia adalah spesies makhluk hidup. 
Oleh karena itu, hewan piaraan adalah spesies yang sama dengan 
manusia. 

Bahwa tidak ada perbedaan esensial antara manusia dan hewan 
peliharaan. 

Bahwa tidak ada perbedaan esensial antara hubungan seksual yang 
dilakukan oleh manusia dan hubungan seksual yang dilakukan oleh 
hewan piaraan. 

Bahwa manusia adalah sejenis materi, dan karena itu merupakan 
sejenis materi yang lain. 

Bahwa pikiran manusia adalah sejenis aktivitas materi yang 
didasarkan pada penembakan sel-sel saraf, dan oleh karena itu 
seperti fenomena penembakan fisik dan listrik lainnya. 

Bahwa tidak ada perbedaan esensial antara manusia dan zat-zat lain. 


Tindakan mengakui keberadaan ide-ide yang secara diametris 


bertentangan dengan ide-ide mereka sendiri. 
Tindakan mengizinkan keberadaan ide yang secara diametris 
bertentangan dengan ide mereka sendiri. 


Contoh. 

Pemilik pemikiran energik. Pemilik pemikiran yang penuh semangat. 
Orang-orang dalam masyarakat dengan gaya hidup mobile. Orang- 
orang dalam masyarakat yang didominasi laki-laki. Contoh. Negara- 
negara Barat. 

Untuk mengizinkan keberadaan konten berikut ini. 

Dalam fisika dan kimia. Gaya dalam materi yang menentang energi 
atau gerak. Gaya penghenti dalam materi. Gaya konservatif dalam 
materi. Studi tentang zat konservatif. Studi tentang cairan. 

Dalam ilmu sosial. Pemikiran cair. Kolektivisme. Harmonisme. 
Totalitarianisme. Superioritas perempuan. 


Contoh. 

Pemilik gagasan konservatisme. Pemilik pemikiran cair. Orang- 
orang dari masyarakat dengan gaya hidup menetap. Orang-orang 
dalam masyarakat yang didominasi perempuan. Contoh. Rusia. Cina. 
Untuk mengizinkan keberadaan, di dalam masyarakat mereka 
sendiri, konten berikut ini. 

Pemikiran gas. Individualisme. Liberalisme. Perilaku individu. 
Perilaku autis. Pelarian oleh individu. Perilaku bebas. Privasi. 
Semangat mengambil risiko. Semangat tantangan. 
Pengungkapan penuh kepada dunia luar tentang cara kerja 
masyarakat mereka sendiri. Penelitian yang cair. 


Pengakuan akan keberadaan pemilik ideologi yang berlawanan. 
Tindakan mengizinkan keberadaan pemilik ideologi yang 
berlawanan dengan ideologi mereka. 


Contoh. 

Pemilik pemikiran energik. Pemilik pemikiran gas. Orang-orang 
dalam masyarakat dengan gaya hidup mobile. Orang-orang dalam 
masyarakat yang didominasi laki-laki. Contoh. Negara-negara Barat. 
Untuk memungkinkan keberadaan hal-hal berikut. 


Pemilik pemikiran yang cair. 
Masyarakat yang didominasi perempuan. 
Contoh-contoh dari mereka. Rusia. Cina. 


Makhluk hidup harus sampai pada kebenaran sosial. 

Untuk mencapai teori ilmiah yang benar-benar membuat hidup lebih 
mudah bagi makhluk hidup. 

Untuk mencapai teori ilmiah yang benar-benar berguna bagi 
makhluk hidup. 

Untuk tujuan ini, hal-hal berikut ini harus direalisasikan. 


Mengatasi larangan sosial. 

Berani mengabaikan larangan sosial. 

Berani melanggar larangan sosial. 

Berani menghadapi sisi gelap makhluk hidup. 


Kebenaran sosial. Teori ilmiah yang benar. 
Mereka ada hanya setelah mengatasi larangan sosial. 
Untuk membangunnya, perlu berani melanggar larangan sosial. 


Konten tambahan: pertama kali 
diterbitkan pada pertengahan 
Juni 2023. Makhluk hidup, 
Larangan Sosial, dan Kekuatan 
Konservasi dan Pemikiran 
Konservatif. Diferensiasi 
fungsional perbedaan jenis 


kelamin pada makhluk hidup. 
Penyebab-penyebab yang 
mendasarinya. 


Makhluk Hidup, Larangan Sosial, dan Kekuatan Konservasi dan 
Pemikiran Konservatif. 


Kekuatan untuk melestarikan. Kekuatan untuk menghentikan. 
Kekuatan untuk melestarikan. Pemikiran konservatif, yang 
dihasilkan berdasarkan kekuatan-kekuatan tersebut. 

Keberadaan mereka jarang secara eksplisit dan aktif ditegaskan 
dalam masyarakat dengan pemikiran yang cair, masyarakat dengan 
dominasi perempuan, atau masyarakat dengan gaya hidup yang tidak 
banyak bergerak. Alasan untuk ini. 

Ini adalah konten berikut. 

Kekuatan mereka adalah intisari dari informasi rahasia internal 
masyarakat tersebut. Pengungkapan eksternal mereka adalah tabu 
sosial bagi masyarakat seperti itu. Oleh karena itu, mereka telah 
disembunyikan dan ditolak untuk dianalisis dalam masyarakat 
seperti itu. Keberadaan mereka secara otomatis terhapus dalam 
masyarakat seperti itu sehingga membuat mereka tidak terlihat dan 
tidak dapat diakses oleh dunia luar. 

Kurangnya semangat giat dalam masyarakat seperti itu. Bahwa 
masyarakat seperti itu tidak bergerak, volumetrik dan konstan, tidak 
menjelajah ke wilayah baru, tidak menciptakan ide-ide baru mereka 
sendiri. Oleh karena itu, masyarakat seperti itu tidak pernah secara 
eksplisit menyadari keberadaan kekuatan-kekuatan ini. 


Diferensiasi fungsional perbedaan jenis kelamin pada makhluk 
hidup. Penyebab yang mendasarinya. 


Pembagian masyarakat makhluk hidup menjadi dua sektor, yaitu 
Sektor energi. Sektor yang berfluktuasi dan menghancurkan subjek. 


Sektor yang melakukan pekerjaan. Sektor penghasilan. Sektor ini 
harus dipimpin oleh laki-laki. 

Sektor pelestarian. Sektor yang menghentikan dan menahan objek. 
Sektor penyembuhan. Sektor yang memulihkan. Divisi yang mengisi 
kembali. Divisi utama untuk makhluk hidup. Sektor ini harus 
dipimpin oleh perempuan. 


Pemisahan masyarakat makhluk hidup menjadi dua divisi tersebut. 
Prosesnya. 
Terdiri dari yang berikut ini. 


Bahwa makhluk hidup membutuhkan sumber daya untuk 
mempertahankan kondisi pelestarian dirinya. 

Makhluk hidup perlu memperoleh sumber daya tersebut dari 
lingkungan eksternal. 

Makhluk hidup harus menggunakan energi untuk memodifikasi dan 
menghancurkan lingkungan eksternal untuk memperoleh sumber 
daya tersebut. 

Makhluk hidup yang melestarikan diri sendiri pasti akan 
menghancurkan lingkungannya. Makhluk hidup yang melestarikan 
diri sendiri pasti akan mengubah lingkungannya. Contoh. Perubahan 
iklim global yang disebabkan oleh aktivitas manusia. 

Perubahan atau perusakan lingkungan eksternal oleh makhluk hidup. 
Keniscayaan operasi berbahaya dalam melaksanakannya. Contoh. 
Peledakan batu. 

Pekerjaan yang melibatkan risiko tersebut. Pekerjaan semacam itu 
harus mengancam kelestarian makhluk hidup itu sendiri. 

Bahwa untuk mengatasi situasi seperti itu, makhluk hidup perlu 
memisahkan diri dari dirinya sendiri makhluk hidup baru yang 
Makhluk hidup sebagai alat sekunder khusus untuk mengatasi tugas- 
tugas berbahaya tersebut. Makhluk hidup yang energik. Makhluk 
hidup berbentuk gas. Mereka harus berjenis kelamin laki-laki. 
Makhluk hidup asli setelah pemisahan tersebut. Makhluk hidup 
sebagai entitas primer, primordial, pusat, sentral, utama. Makhluk 
hidup yang bersifat pengawet. Makhluk hidup yang bersifat cair. 
Mereka pasti perempuan. 

Makhluk hidup yang mengawetkan diri sendiri yang mengisolasi 
sektor energi, dan kemudian menggunakan sektor tersebut secara 
eksklusif untuk kegiatan destruktif yang berbahaya, dan kemudian 
menggunakannya dengan tekun. Makhluk hidup sebagai alat seperti 
itu. Itu adalah makhluk hidup yang energik, jantan. Makhluk hidup 
asli yang melestarikan diri sendiri adalah makhluk hidup yang 


melestarikan, perempuan. 

Ketika makhluk hidup seperti alat menjadi usang dan rusak karena 
terlalu sering digunakan. Makhluk hidup pada awalnya adalah untuk 
mengisi kembali dan menyembuhkan makhluk hidup seperti alat 
tersebut. Contoh. Membuat makanan. Perawatan. 

Dengan melakukan hal tersebut, makhluk hidup asal mengembalikan 
makhluk hidup sebagai alat ke keadaan semula sehingga dapat 
digunakan kembali sebagai alat yang efektif. Itu adalah pemeliharaan 
alat. 

Hal ini dapat diparafrasekan sebagai berikut. 

Makhluk hidup yang energik akan aus dan rusak akibat terlalu sering 
digunakan. Makhluk hidup pengawet adalah untuk mengisi kembali 
dan menyembuhkan makhluk hidup yang energik tersebut. Contoh. 
Persiapan makan. Perawatan. 

Makhluk hidup konservatif dengan demikian mengembalikan 
makhluk hidup yang energik ke keadaan semula, di mana ia dapat 
kembali digunakan sebagai alat yang efektif. Itu adalah pemeliharaan 
alat. 

Ini dapat diparafrasekan sebagai berikut. 

Seorang pria menjadi usang dan rusak karena terlalu sering 
digunakan. Betina harus mengisi kembali dan menyembuhkan jantan 
tersebut. Contoh. Membuat makanan. Menyusui. 

Dengan melakukan hal tersebut, betina mengembalikan jantan ke 
kondisi semula, ke kondisi di mana ia dapat kembali digunakan 
sebagai alat yang efektif. Ini adalah pemeliharaan alat. 


Sektor energi seperti itu harus kuat, dan aktivitasnya harus mencolok 
dan mencolok. 

Bahwa sektor energi semacam itu hanyalah alat sekunder yang dapat 
dibuang untuk sektor konservasi tubuh utama. 

Makhluk hidup yang energik seperti itu. Jantan. Mereka muncul ke 
permukaan, pamer, dan menonjol. 

Makhluk hidup yang energik. Jantan. Mereka hanyalah sekunder, 
bahan habis pakai sekali pakai untuk keberadaan makhluk hidup. 


Sektor konservasi dalam masyarakat biologis. 

Konservasi makhluk hidup. 

Bahwa mereka menempati sumber daya dan fasilitas mereka sendiri 
untuk generasi keturunan genetik. 

Bahwa mereka melakukan fungsi utama dan penting dalam generasi 
dan pemeliharaan keturunan genetik. Bahwa mereka adalah makhluk 


hidup sebagai tubuh utama. 

Bahwa mereka menyembunyikan, menyembunyikan dan 
mengaburkan keberadaan mereka sendiri secara eksternal untuk 
pelestarian diri mereka sendiri. 


Pemisahan sektor energi dari sektor konservasi dalam masyarakat 
biologis. 

Hal ini terjadi secara otomatis, secara kebetulan, dengan akumulasi 
mutasi dalam informasi genetik selama penciptaan keturunan genetik 
pada makhluk hidup. 


Kebutuhan makhluk hidup individu yang konservatif untuk terus 
menarik makhluk hidup individu yang energik sebagai alat hidup di 
ujung jarinya. 

Mekanisme untuk mencapai hal ini. Bahwa itu adalah ketertarikan 
seksual. 

Kemampuan untuk mewujudkannya. Itu harus berupa kekuatan daya 
tarik seksual. 


Pelaksanaan kekuatan daya tarik seksual pada makhluk hidup yang 
dilestarikan ke makhluk hidup yang energik. 

Ini dapat diparafrasekan sebagai berikut. 

Pelaksanaan kekuatan daya tarik seksual oleh seorang wanita 
terhadap pria. 


Makhluk hidup harus terus menerus mendapatkan sumber daya dari 
lingkungan eksternal untuk mempertahankan kondisi pelestarian 
dirinya. 

Makhluk hidup harus menghasilkan perusakan dan perubahan 
lingkungan eksternal untuk tujuan ini. 

Kegiatan makhluk hidup yang merusak dan mengubah lingkungan 
eksternal. Bahwa itu adalah industri dalam makhluk hidup. 

Contoh. Bahwa aktivitas industri manusia sebagai makhluk hidup 
menghasilkan kerusakan lingkungan dan perubahan iklim di bumi. 
Namun. Kegiatan industri tersebut biasanya dilakukan oleh makhluk 
hidup non-manusia. Contoh. Tanaman di daerah tropis dan daerah 
beriklim sedang yang tumbuh subur tanpa perawatan. Mereka 
mengeluarkan karbon dioksida dalam jumlah besar di malam hari, 


menciptakan pemanasan iklim. Pada akhirnya, tidak hanya manusia 
tetapi juga makhluk hidup lainnya tidak dapat melepaskan diri dari 
tanggung jawab yang menyebabkan kerusakan lingkungan dan 
perubahan iklim. 


Pendorong utama industri pada makhluk hidup adalah sektor energi 
pada makhluk hidup. Sektor energi pada makhluk hidup adalah 
sektor energi pada makhluk hidup, makhluk hidup yang berenergi, 
dan makhluk hidup jantan. 

Pendorong utama kegiatan perusakan lingkungan pada makhluk 
hidup. Ini adalah sektor energi pada makhluk hidup, makhluk hidup 
yang energik, dan jantan. 

Namun. Sektor konservasi pada makhluk hidup, makhluk hidup 
konservasi, dan perempuan. Mereka, bagaimanapun juga, adalah 
dalang sebenarnya dari kegiatan industri dan perusakan lingkungan 
pada makhluk hidup tersebut. Karena. Mereka adalah pengguna 
sebenarnya dari makhluk hidup yang energik. Mereka adalah 
pengguna alat-alat hidup. Alat-alat hidup digunakan oleh para 
pengguna untuk kegiatan industri dan kegiatan perusakan 
lingkungan. Alat-alat hidup adalah makhluk hidup yang energik dan 
jantan. Bahwa pengguna alat tersebut adalah makhluk hidup 
konservasi, seorang perempuan. 

Hasilnya. 

Dalam makhluk hidup. Bahwa tidak hanya sektor energi tetapi juga 
sektor konservasi tidak dapat melepaskan diri dari tanggung jawab 
yang menyebabkan kerusakan lingkungan dan perubahan iklim. 
Tidak hanya makhluk hidup yang berenergi, makhluk hidup 
konservasi pun tidak bisa lepas dari tanggung jawab sebagai 
penyebab kerusakan lingkungan dan perubahan iklim. 

Tidak hanya laki-laki tetapi juga perempuan tidak bisa lepas dari 
tanggung jawab sebagai penyebab kerusakan lingkungan dan 
perubahan iklim. 


Konten tambahan: pertama kali 
diterbitkan akhir Juni 2023. 
Akar ketertarikan seksual pada 


makhluk hidup yang 
bereproduksi secara seksual. 


Akar ketertarikan seksual pada makhluk hidup yang bereproduksi 
secara seksual. 


Dalam perolehan sumber daya yang diperlukan untuk pemeliharaan 
pelestarian diri pada makhluk hidup. 


Dalam kasus laki-laki. 

Bagi betina, kemampuan sebagai alat yang berguna untuk 
memperoleh sumber daya yang diperlukan. 

Ketersediaan sumber daya reproduksi dan fasilitas reproduksinya 
yang kecil. Tidak menjadi impoten secara seksual. Contoh. 
Ketersediaan sperma. 

Informasi genetik dan budayanya sendiri cukup kompeten untuk 
beradaptasi dengan lingkungan. 

Dalam hal kompetensi umum. Contoh. Kecerdasan tinggi. 
Kemampuan atletik yang tinggi. 

Dalam hal kemampuan khusus laki-laki. Kemampuan perilaku yang 
energik. Contoh. Kemampuan untuk bergerak. Kemampuan untuk 
menghancurkan. Kemampuan untuk mengubah. Kemampuan untuk 
bergerak. Kemampuan untuk bergerak. Kemampuan untuk bekerja. 
Kemampuan untuk menghasilkan. Kemampuan untuk menghadapi 
bahaya. Kemampuan untuk bertanggung jawab. 

Penampilan, penampilan, dan kepribadiannya sendiri. Kepemilikan 
sejumlah kualitas yang cukup yang mereka kaitkan dengan kualitas 
energik atau gas. Contoh. Ketangguhan. Menjadi tajam. 
Kemandirian yang bebas. Semangat yang menantang. Progresivitas. 


Dalam kasus perempuan. 

Kemampuan untuk melakukan pelestarian diri. Kemampuan untuk 
melemparkan tindakan memperoleh sumber daya yang diperlukan 
kepada laki-laki. Kemampuan untuk menggunakan laki-laki sebagai 
alat. Kemampuan untuk mempertahankan jantan sebagai alat. 
Kemampuan untuk menjaga agar jantan sebagai alat tetap dekat 
dengannya. 

Ketersediaan sumber daya dan fasilitas reproduksinya yang luas. 


Tidak mengalami ketidakmampuan secara seksual. Contoh. 
Ketersediaan sel telur atau rahim. 

Informasi genetik dan budayanya cukup kompeten untuk beradaptasi 
dengan lingkungan. 

Dalam hal kompetensi umum. Contoh. Kecerdasan tinggi. 
Kemampuan atletik yang tinggi. 

Untuk kemampuan khusus perempuan. Kemampuan perilaku 
konservatif. Contoh. Kemampuan untuk berhenti. Kemampuan untuk 
menyembuhkan. Kemampuan untuk memelihara. Kemampuan untuk 
memulihkan. Kemampuan untuk menyelesaikan. Kemampuan untuk 
menerima. Kemampuan untuk melarang. Kemampuan untuk 
menahan. 

Penampilan, penampilan, dan kepribadiannya sendiri. Bahwa mereka 
memiliki kualitas yang cukup untuk mengasosiasikannya dengan 
pengawetan atau likuiditas. Contoh. Kelimpahan. Keramahan. 
Keintiman. Kelengketan. Keharmonisan. Mengikuti preseden. 


Konten tambahan, pertama kali 
diterbitkan akhir Juli 2023. 
Faktor-faktor yang menentukan 
standar hidup makhluk hidup 
yang bereproduksi secara 
seksual. Perilaku yang disukai 
makhluk hidup konservatif. 
Kegunaan bagi makhluk hidup. 


Faktor yang menentukan standar hidup pada makhluk hidup yang 
bereproduksi secara seksual. 


Seorang pengguna alat. 

Sejauh mana standar hidup pengguna meningkat. 

Sejauh mana hal itu sebanding dengan kinerja tinggi alat yang 
dimilikinya. 


Realisasi standar hidup yang lebih tinggi bagi pengguna alat pada 
akhirnya bergantung pada alat tersebut. 


Pengguna alat berkinerja tinggi dapat memiliki standar hidup yang 
tinggi. 

Pengguna alat berkinerja rendah hanya dapat menjalani standar 
hidup yang rendah. 


Laki-laki. 
Alat bantu hidup bagi perempuan untuk memperoleh sumber daya 
yang ia butuhkan untuk kelangsungan hidupnya. 


Laki-laki sebagai alat tersebut. Perempuan sebagai penggunanya. 
Sejauh mana standar hidup perempuan sebagai pengguna laki-laki 
meningkat. 

Tingkat peningkatan tersebut harus sebanding dengan daya 
perolehan sumber daya yang tinggi yang dimiliki laki-laki sebagai 
alat. 


Daya akuisisi sumber daya. Kemampuan untuk bekerja. Daya 
penghasilan. Energi tinggi. 

Terdiri dari yang berikut ini. 

Kompetensi. Kekuatan untuk menggunakan energi yang dimiliki 
oleh alat itu sendiri. Kinerja tinggi alat itu sendiri. 

Ukuran kepentingan yang dimiliki. Banyaknya tingkat kekuatan 
untuk menggunakan energi yang disertakan dengan aksesori, utilitas, 
layanan, dan dukungan alat. 

Mereka adalah sebagai berikut 

Keunggulan relatif sebagai alat. 

Supremasi sosial sebagai alat. 


Laki-laki sebagai alat tersebut. Perempuan sebagai penggunanya. 
Sejauh mana standar hidup perempuan sebagai pengguna laki-laki 
meningkat. 

Tingkat peningkatan ini sebanding dengan superioritas sosial bawaan 


laki-laki sebagai alat. 


Laki-laki dengan perolehan sumber daya yang tinggi. Laki-laki 
dengan pangkat yang lebih tinggi. Perempuan sebagai pengguna 
laki-laki yang lebih unggul. 

Dia mampu menjalani hidupnya sebagai orang yang superior. 


Bagi pengguna alat, realisasi standar hidup yang lebih tinggi pada 
akhirnya bergantung pada alat. 

Bagi perempuan, realisasi standar hidup yang lebih tinggi pada 
akhirnya tergantung pada laki-laki. 


Laki-laki dengan kapasitas perolehan sumber daya yang rendah. 
Laki-laki dengan pangkat yang lebih rendah. Perempuan sebagai 
pengguna laki-laki yang lebih rendah. 

Dia hanya bisa menjalani hidupnya sebagai bawahan. 


Kemampuan pengguna alat itu sendiri sebagai alat ketika dia tidak 
menggunakan alat tersebut. 

Kemampuan pengguna alat itu sendiri sebagai alat saat tidak ada alat 
tersebut. 

Contoh. 

Kemampuan perempuan untuk memperoleh sumber daya. Contoh. 
Kemampuan untuk mendapatkan uang. 

Ini adalah kemampuan untuk melakukan satu hal, paling tidak, 
minimal. 

Namun. 

Ini hanya kemampuan awal. 

Ini tidak dimaksudkan untuk penggunaan skala penuh. 

Jika digunakan terlalu banyak, itu akan segera rusak. Contoh. Tidak 
dapat menahan pekerjaan jangka panjang, pekerjaan berat atau 
operasi penuh. 

Ini adalah tingkat kinerja yang lebih rendah daripada alat aslinya. 


Kekuatan pengguna alat. Kekuatan yang dimiliki perempuan. 

Ini adalah sebagai berikut. 

Kekuatan untuk mempertahankan alat yang biasa mereka gunakan. 
Kekuatan untuk mempertahankan laki-laki. 


Untuk pengguna alat. Akuisisi dan pemeliharaan permanen alat 
dengan superordinariness sangat penting bagi pengguna untuk 
menjalani kehidupan superordinariness. 

Contoh. Untuk perempuan. Akuisisi dan pemeliharaan permanen 
seorang pria dengan energi tinggi sangat penting bagi wanita untuk 
menjalani kehidupan yang lebih tinggi. 


Substansi konservatif. Cairan. Makhluk hidup konservatif. 
Perempuan. Orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 


Bahwa mereka lebih suka bertindak secara anonim. Mereka lebih 
suka bertindak tanpa nama. 

Mereka lebih suka bertindak serempak. Mereka lebih suka bertindak 
serempak. 

Mereka lebih suka bertindak sebagai kelompok yang berkuasa, 
mayoritas, atau arus utama. 


Contoh. 

Aliran simultan ke hilir dalam cairan. Aliran sungai yang sangat 
besar. Arus tsunami di lautan. 

Penyembunyian nama-nama perempuan dalam silsilah keluarga 
sebuah kelompok kekerabatan besar di Cina. 

Prevalensi papan buletin anonim di Jepang. 

Dalam masyarakat Jepang kontemporer, orang-orang yang mengikuti 
arus liberal Barat bertindak sombong dan arogan sebagai arus utama. 


Perilaku anonim. Mengapa perilaku itu disukai oleh mereka. 


Sebagai seorang individu. 

Bahwa ia dapat memaksimalkan ukuran keberadaannya sendiri tanpa 
batas. 

Dia dapat meningkatkan ukuran keberadaannya sendiri tanpa batas. 


Dia dapat membuat ukuran dan posisi keberadaannya sendiri 
menjadi tidak terbatas. 

Dia dapat membuat ukuran dan posisi keberadaannya sendiri tidak 
ditentukan. 

Tidak harus bertanggung jawab atas tindakannya sendiri. 


Hasilnya. 
Dia dapat melindungi dirinya sendiri tanpa masalah, bahkan jika dia 
mengambil risiko maksimum. 


Semua bersama-sama. Tindakan terpadu. Alasan mengapa mereka 
menyukai tindakan ini. 


Sebagai seorang individu. 

Dia mampu membuat keberadaannya sendiri menjadi ukuran seluruh 
kelompok di mana dia berada. 

Dia dapat membuat keberadaannya sendiri menjadi kekuatan seluruh 
kelompok tempat dia berada. 

Dia dapat mendistribusikan tanggung jawab kepada seluruh 
kelompok. 

Dia dapat meminimalkan tanggung jawab atas tindakannya sendiri. 
Sebagai hasilnya 

Dia dapat melindungi dirinya sendiri tanpa masalah, bahkan jika dia 
mengambil risiko yang besar. 


Tindakannya sebagai orang yang berkuasa, mayoritas, atau arus 
utama. Alasan mengapa tindakan tersebut disukai oleh mereka. 


Sebagai seorang individu. 

Dia mampu membuat keberadaannya sendiri menjadi ukuran seluruh 
faksi di mana dia berada. 

Dia dapat membuat keberadaannya sendiri menjadi kekuatan seluruh 
faksi tempat dia berada. 

Dia dapat mendistribusikan tanggung jawab kepada semua faksi. 
Dia dapat meminimalkan tanggung jawabnya sendiri atas 
tindakannya. 

Sebagai hasilnya 

Dia akan dapat melindungi dirinya sendiri tanpa masalah, bahkan 
jika dia mengambil risiko besar. 


Perilaku pengambilan risiko. 

Isinya adalah sebagai berikut. 

Tindakan yang menyerang pihak lain. 

Tindakan yang menghancurkan pihak lain. Perilaku yang menyakiti 
pihak lain. 


Perilaku yang mengubah orang lain tanpa seizinnya. 
Perilaku yang dapat menyebabkan serangan balik dari pihak lain 
Perilaku yang dapat menyebabkan pembalasan dari pihak lain. 


Alasan mengapa dia sendiri dapat mengambil tindakan yang 
mengambil risiko tersebut. 
Ini adalah konten berikut. 


Ketika dia anonim. Ketika dia merahasiakan namanya. 

Tidak diidentifikasi oleh pihak lain sebagai dirinya sendiri. 
Akibatnya, dia tidak akan pernah dibalas. Pihak lain tidak akan 
pernah membalas dendam kepadanya. 


Ketika bertindak secara keseluruhan atau serempak. 

Ketika bertindak sebagai kelompok yang kuat, mayoritas, atau arus 
utama. 

Bahkan jika pihak lain membalas, harus dapat meniadakan 
pembalasan dalam hal kekuatan. 

Untuk dapat meminimalkan kerusakan meskipun pihak lain 
melakukan pembalasan. 


Kegunaan untuk makhluk hidup. 


Kegunaan. 
Tingkat kegunaan sebagai alat pada material target atau makhluk 
hidup. 


Dibedakan menjadi beberapa hal berikut ini. 

Energi. 

Contoh. Kemampuan modifikasi lingkungan. Daya rusak 
lingkungan. Akuisisi sumber daya. Kebaruan. Dampak tinggi. 
Bahaya. Ketidakstabilan. Variabilitas. 

Pada makhluk hidup, maskulinitas. 

Konservasi. Pelestarian diri. 

Contoh. Penyembuhan. Pengisian kembali. Pelestarian status guo. 
Pemulihan. Inersia. Sudah akrab. Sudah menjadi favorit. 
Feminitas dalam makhluk hidup. 


Kegunaan. Kinerja. 
Ini harus dibedakan menjadi konten berikut. 


Alat-alat energik. Alat konservasi. Kegunaannya sebagai alat. 
Kemampuan mereka untuk merealisasikannya. 

Kemudahan mengekstraksi kemampuan untuk mewujudkannya. 
Kemudahan ekstraksi kemampuan untuk mewujudkannya. Contoh. 
Operasi langsung. Kemudahan pengoperasian. Kemudahan 
visibilitas. Kemudahan pemahaman. Kemudahan melihat. 
Kemudahan mendengar. 

Ketersediaan kemampuan untuk mencapainya secara teratur. 
Ketidakterbatasan waktu. Stabilitas. Konsistensi. Keandalan. 
Ketidakterbatasan spasial. Universalitas. Aksesibilitas. 
Keselamatan dan keamanan dalam kemampuan untuk mencapainya. 


Kegunaan dan Sistem Saraf Biologis. 


Klasifikasi kegunaan dalam hal fungsi sistem saraf biologis. 
Hal ini mencakup hal-hal berikut ini. 


Ujung masukan dalam sirkuit saraf. 


Kemudahan mendeteksi input. 
Ketidakpuasan dari input. Sifat stimulasi dari input. 


Bagian dalam sirkuit saraf. 


Kemudahan berpikir. Kemudahan membentuk koneksi baru antara 
neuron. Kemudahan membangun sirkuit saraf baru. 

Kemudahan belajar. Kemudahan mengatur ketebalan koneksi antar 
neuron. 

Kemudahan kontrol. Kemudahan mengatur fasilitasi dan 
penghambatan penembakan neuron. 


Kemudahan pembiasaan. Kemudahan penyimpanan. Kemudahan 
retensi. Kemudahan memori. 

Kemudahan perubahan. Kemudahan mencoba-coba. Kemudahan 
tantangan. Kemudahan mogok. Lebih mudah menggunakan energi. 


Ujung keluaran dari sirkuit saraf. 


Kemudahan menanamkan maksud keluaran pada lingkungan. 
Kemudahan memantulkan maksud keluaran ke lingkungan. 
Kemudahan transmisi output yang dimaksudkan ke makhluk hidup 
lain. 

Kemudahan menyalin sirkuit saraf ke makhluk hidup lain. 


Perilaku konservatif. 


Rumah kaca. Realisasinya. 

Kurang kelelahan. Beban rendah. Kenyamanan. Kemudahan. 
Pengurangan luka dan stres. Penyembuhan. Kesenangan. 
Kemudahan pertahanan. Kemudahan penyembunyian. Kemudahan 
menjaga kerahasiaan. 


Kemudahan perilaku energik. 
Mobilitas. Aktivitas. Realisasi mereka. 
Kemudahan bergerak. Kemudahan berkeliling. 


Kemudahan serangan. Kemudahan serangan balik. Kemudahan 
pembalasan. 


Konten tambahan: pertama kali 
diterbitkan akhir Agustus 2023. 
Pemikiran yang Energik. 
Pemikiran yang berapi-api. 


Pemikiran konservatif. Pikiran 
cair. Realisasi mereka oleh 
sistem saraf biologis. Realisasi 
mereka oleh sirkuit saraf. 
Hubungannya dengan 
perbedaan jenis kelamin antara 
pria dan wanita. 


Pikiran yang energik. Pikiran yang bergejolak. 
Pikiran konservatif. Pikiran cair. 

Realisasi mereka oleh sistem saraf biologis. 
Realisasi mereka oleh sirkuit saraf. 


Mereka adalah isi berikut. 
Pikiran energik. Pikiran gas. 
Pembalikan. 

Difusi dan universalisasi. 
Kemerdekaan. 

Izin. 

Kebebasan. 

Perilaku berbahaya. 


Pemikiran konservatif. Pemikiran cair. 
Adaptasi. 

Transisi ke pusat. 

Sinkronisasi. Sistem konvoi. 
Larangan. 

Kontrol manajemen. 

Utamakan keselamatan. 


Akselerasi positif pada suatu objek. 

Ini adalah akar dari gaya gerak pada obyek. 
Ini adalah akar dari energi. 

Akselerasi negatif pada suatu benda. 

Ini adalah akar dari daya henti pada benda. 
Ini adalah akar dari gaya konservasi. 


Pikiran energik. Pikiran gas. 

Bahwa seorang individu terus melakukan percepatan positif terhadap 
dirinya sendiri dari waktu ke waktu. 

Seseorang terus melakukan akselerasi positif terhadap individu lain 
di sekitarnya dari waktu ke waktu. 

Untuk meningkatkan kecepatan dengan melakukannya. 

Contoh. Gerakan. Dorongan. Variasi. Penghancuran. Tantangan. 
Pemikiran Konservatif. Pemikiran yang cair. 

Seorang individu terus melakukan akselerasi negatif terhadap dirinya 
sendiri dari waktu ke waktu. 

Seorang individu terus melakukan akselerasi negatif terhadap 
individu lain di sekitarnya dari waktu ke waktu. 

Untuk mengurangi kecepatan dengan melakukannya. 

Contoh. Pengekangan. Larangan. Imobilitas. Degenerasi. Menyeret 
kaki. 

Realisasi sistem saraf biologis yang berfungsi untuk mengendalikan 
perilaku individu tersebut. 

Bahwa hal ini sangat penting dalam penjelasan perbedaan jenis 
kelamin antara pria dan wanita dalam sistem saraf biologis. 


Perilaku yang terbalik dalam arah gerakan dan isi komunikasi. Hal 
ini untuk menghasilkan tindakan individu untuk individu. Bahwa hal 
itu mengarah pada generasi pemikiran gas. 

Tindakan adaptif ke arah gerakan dan komunikasi. Ini adalah untuk 
menghasilkan tindakan yang sinkron bagi individu. Hal ini mengarah 
pada pembentukan pemikiran yang cair. 


Pikiran yang energik. Pikiran gas. 

Pemaksaan satu individu untuk melakukan tindakan pembalikan 
terhadap individu lain di sekitarnya. 

Hasil. 

Pemaksaan individu terhadap individu lain di sekitarnya untuk 
menjadi bebas, mandiri, independen, revolusioner, atau inovatif. 
Pemikiran konservatif. Pemikiran yang cair. 

Pemaksaan perilaku adaptif oleh individu terhadap individu lain di 
sekitarnya. 

Hasil. 

Pemaksaan oleh individu atas kemauan sendiri, kesatuan, harmoni, 
atau kemerosotan terhadap individu lain di sekitarnya. 


Pelaksanaan akselerasi positif tersebut. 

Pelaksanaan akselerasi negatif tersebut. 

Mereka efektif terhadap individu lain yang massanya lebih kecil dari 
individu itu sendiri. 

Mereka tidak berlaku untuk individu lain yang massanya lebih besar 
dari individu itu sendiri. 


Latihan akselerasi negatif. 

Untuk menghentikan secara paksa gerakan semua individu lain 
dengan massa yang lebih kecil dari individu itu sendiri. Penggunaan 
kekuatan penghenti seperti itu. 

Ini adalah dominasi tirani. Ini adalah dominasi konservatif. 

Contoh. 

Mengekang secara paksa semua gerakan individu lain yang lebih 
lemah dari individu itu sendiri. 

Mengurung secara paksa semua individu lain yang lebih lemah dari 
individu itu sendiri di bagian dalam wilayahnya sendiri. 

Mengunci secara paksa semua individu lain yang lebih lemah dari 
individu itu sendiri di luar wilayahnya sendiri. 

Latihan akselerasi positif. 

Memindahkan secara paksa semua individu lain yang memiliki 
massa lebih kecil dari individu itu sendiri. Pelaksanaan kekuatan 
yang bergerak seperti itu. 


Ini adalah dominasi kekerasan. Ini harus berupa dominasi yang 
energik. 

Contoh. 

Menghancurkan secara paksa semua individu lain yang memiliki 
pertahanan yang lebih lemah daripada individu itu sendiri. 


Penciptaan akselerasi positif dalam pengoperasian sirkuit saraf. 
Penciptaan reaksi pembalikan dalam pengoperasian sirkuit saraf. 
Penciptaan sistem saraf biologis yang beroperasi pada pemikiran 
yang energik dan gas. 

Penciptaan akselerasi negatif dalam pengoperasian sirkuit saraf. 
Penciptaan reaksi adaptif dalam pengoperasian sirkuit saraf. 
Penciptaan sistem saraf biologis yang beroperasi dengan pemikiran 
konservatif atau cair. 


Untuk mewujudkannya, diperlukan unit neuron dengan fungsi-fungsi 
berikut ini. 

Pikiran yang energik. Pikiran yang cair. 

Sirkuit saraf yang secara berurutan mengeluarkan nilai keluaran 
dengan akselerasi positif. 

Sirkuit saraf yang secara berurutan mengeluarkan nilai keluaran dari 
reaksi pembalikan. 

Pemikiran konservatif. Pemikiran cair. 

Rangkaian saraf yang secara berurutan mengeluarkan nilai keluaran 
dengan akselerasi negatif. 

Sirkuit saraf yang secara berurutan mengeluarkan nilai keluaran dari 
respons adaptif. 


Kekuatan untuk meningkatkan kecepatan. Daya yang menghasilkan 
akselerasi positif. Sebuah objek yang memiliki kekuatan seperti itu. 
Contoh. Sebuah api. Sumber panas. Sebuah mesin mobil. 

Gaya yang mengurangi kecepatan. Gaya yang memberikan 
percepatan negatif. Sebuah benda yang memiliki gaya seperti itu. 


Contoh. Hambatan listrik. Bantalan atau bantalan. Rem mobil. 


Entitas percepatan negatif. Substansi kekuatan konservasi. 

Mereka adalah sebagai berikut. 

Imobilitas. Menjadi gerak halus. 

Menjadi cukup besar dalam massa. 

Hasilnya. 

Kemampuan untuk melawan energi atau akselerasi positif pada 
individu lain. 

Sifat seperti itu bertindak sebagai akselerasi negatif pada individu 
lain. 

Untuk mematuhi. Untuk mematuhi. Adhesi. 

Hasil. 

Untuk menyeret individu lain ke bawah. 

Untuk dapat mengembalikan posisi individu lain. 

Untuk dapat mengembalikan posisi individu lain ke keadaan semula. 
Hasil 

Untuk dapat menangkal energi dan percepatan positif individu lain. 
Sifat seperti itu bertindak sebagai akselerasi negatif pada individu 
lain. 

Untuk menyusut sekali. Untuk kembali secara perlahan ke bentuk 
aslinya. Untuk meregang lagi. Untuk mengembang Iagi. 

Bantalan. Bantalan. Menerima. Penyerapan. Penyitaan. 

Pemulihan selanjutnya ke keadaan semula. 

Hasil. 

Menyerap dan meniadakan energi individu lain. 

Untuk dapat menangkal energi atau akselerasi positif pada individu 
lain. 

Sifat seperti itu bertindak sebagai akselerasi negatif pada individu 
lain. 


Parameter yang harus dipertimbangkan dalam penerapan ide-ide 
energik dan konservatif dalam sistem saraf biologis. 
Mereka adalah sebagai berikut. 


Akselerasi positif. Kekuatan yang bergerak. Akar energi. 


Percepatan negatif. Daya henti. Akar gaya konservasi. 

Gerak fisik. 

Transmisi dan penerimaan data komunikasi. 

Fungsi sistem saraf biologis. 

Proses komputasi di sepanjang jalan. Sirkuit saraf yang dibentuk 
oleh kelompok sel saraf menengah. Neuron peningkat penembakan. 
Neuron tipe penghambat penembakan. 

Output akhir. Sel keluaran. Sel otot. 


Fungsi neuron perantara dalam sistem saraf biologis. 

Ini termasuk. 

Fasilitasi penembakan. 

Memfasilitasi penembakan nilai-nilai positif. 

Memfasilitasi penembakan nilai negatif. Bahwa tanpa ini, output dari 
nilai-nilai yang terbalik tidak mungkin terjadi. Tanpa itu, realisasi 
ide-ide yang energik dan gas tidak mungkin terjadi. 

Penindasan pengapian. 

Aktivasi penghambatan. Menghentikan diri sendiri olehnya. 
Memastikan massa diri yang cukup. Menghentikan pergerakan 
individu lain dengan melakukannya. Ini harus mengarah pada 
realisasi akselerasi negatif. 

Output dari sel perantara tidak boleh memiliki tanda positif atau 
negatif. Bahwa tidak ada pembalikan dalam outputnya. 

Hanya output akhir dari sel output yang harus memiliki tanda positif 
atau negatif. 


Realisasi pembalikan dalam sistem saraf biologis. 
Ini terdiri dari yang berikut ini 


Jaringan Syaraf dalam Kecerdasan Buatan yang ada. 
Hanya melakukan adaptasi dan bukan pembalikan. 

Bahwa ia tidak mampu melakukan pembalikan. 

Ini adalah ketidakmampuan untuk memahami ide-ide baru. 


Di sisi lain. 

Laki-laki biologis. 

Mereka harus bisa memikirkan pembalikan. 

Mereka mampu memikirkan ide-ide baru. 

Kemampuan pembalikan dan pemikiran inovatif seperti itu. 
Kemampuan seperti itu harus memiliki dasar biologis dan dasar 
dalam sirkuit saraf. 


Neuron biologis tidak memiliki kemampuan untuk berpikir secara 
terbalik. 

Oleh karena itu. 

Sistem saraf biologis pada awalnya tidak memiliki kemampuan 
untuk membalikkan pemikiran. 

Mereka harus membuat terobosan baru ke area yang belum pernah 
dijelajahi. 

Dengan demikian, mereka menghadapi pembalikan baru yang saling 
bertentangan dengan yang sebelumnya. 

Dengan demikian, mereka memperoleh ide pembalikan baru secara 
ad hoc. 

Ide pembalikan harus didorong oleh peristiwa eksternal, bukan 
internal. 

Beberapa peristiwa fisik dan lingkungan lokal yang berbeda. 

Harus ada kontradiksi dan pembalikan di antara mereka. 

Mereka berada di luar sistem saraf biologis. 

Sistem saraf biologis hanya dapat memperoleh ide pembalikan 
dengan melakukan kontak baru dengan peristiwa eksternal tersebut. 
Ide pembalikan. 

Tidak mungkin bagi sistem saraf biologis untuk menyadari atau 
menerapkan secara intrinsik. 

Di sisi lain. 

Ide baru dapat dengan mudah dihasilkan oleh sistem saraf biologis 
itu sendiri, melalui pembuatan koneksi baru dalam sistem saraf 
biologis oleh sel-sel yang berpikir. 

Bergantung pada sifat koneksi baru ini, mereka dapat mengarah pada 
pembalikan output. 

Koneksi baru ke area yang saling tersegmentasi dan belum pernah 
dijelajahi di dalam sirkuit saraf yang sulit diakses dari luar. 
Koneksi baru antara wilayah dengan konten yang saling 
bertentangan di dalam sirkuit saraf. Contoh. Kekayaan dan 
kemiskinan. 

Penggabungan semacam itu dapat menyebabkan keluaran yang 


terbalik dalam sistem saraf biologis. 

Penggabungan tersebut mengarah pada realisasi intrinsik dari 
pembalikan ide dalam sistem saraf biologis. 

Hasilnya. 

Sistem saraf biologis memiliki kemampuan untuk membalikkan 
pembalikan dalam bentuk jalan memutar. 


Dalam komunikasi. 

Kekuatan untuk bergerak. Kekuatan untuk melakukan akselerasi 
positif. Pelaksanaan kekuatan tersebut. Pikiran yang energik. 
Contoh. 

Keharusan yang membebaskan. Keharusan yang membebaskan. 
Mengirim pesan seperti itu. 

Perubahan. Penghancuran. Penggantian. Mengirimkan pesan yang 
mendorong mereka untuk melakukannya. 

Tantangan. Penciptaan ide-ide baru. Mengirim pesan yang 
mendorong mereka untuk melakukannya. 

Kekuatan untuk berhenti. Kekuatan untuk melakukan akselerasi 
negatif. Pelaksanaan kekuatan tersebut. Pemikiran konservatif. 
Contoh. 

Larangan. Pembatasan. Peraturan. Mengirim pesan yang 
memerintah. 

Pelestarian. Pemeliharaan. Pemeliharaan. Mengirim pesan yang 
memerintahkan untuk dilakukan. 

Restorasi. Pemulihan. Mengirim pesan untuk memerintahkan 
eksekusi. 


Akselerasi negatif. Kekuatan untuk berhenti. Pemikiran konservatif. 
Pikiran cair. Realisasi mereka. 

Gaya yang mirip dengan gaya antarmolekul dalam gerakan molekul 
cair. 

Kekuatan antar individu. 

Untuk membuat kekuatan antar-individu tersebut bekerja di antara 
individu dengan memperkuat mereka. 

Setiap individu memiliki sistem saraf biologis bawaan. 


Sistem saraf biologis harus dapat mengimplementasikan tindakan 
yang sesuai dengan kekuatan antar individu. 

Kemampuan untuk mengekspresikan kekuatan antar-individu 
tersebut harus direalisasikan secara retroaktif, dalam bentuk 
implementasi dalam sirkuit saraf dalam setiap individu. 


Kemampuan individu untuk saling menarik satu sama lain dalam 
perilaku yang menentukan lokasi fisik, lokasi sosial, dan konten 
komunikasi mereka. 

Realisasi mereka. 


(Referensi.) 
Posisi sosial. 
Posisi setiap individu dalam hubungan sosial. 


Hubungan hirarkis. Hubungan superioritas atau inferioritas. 


Kedekatan sosial. 
Persahabatan. Kedekatan timbal balik harus ada. 
Adanya saling ketergantungan, saling melekat, atau saling menyatu. 


Kedekatan fisik, sosial, dan komunikasi. 
Normalisasi kedekatan timbal balik tersebut. 
Hal ini mengarah pada pembangkitan kekuatan antar individu. 


Kedekatan komunikatif di antara beberapa individu. 

Pengiriman dan penerimaan konten yang sama atau serupa. 
Pengiriman dan penerimaan sinyal pemahaman bersama atas konten. 
Pengiriman dan penerimaan tersebut dilakukan secara simultan atau 
berurutan. 


Kedekatan timbal balik. Integrasi timbal balik. 
Ini adalah sinkronisasi. 

Hasilnya. 

Keharmonisan dalam keterkaitan. 


Realisasi kekuatan antar individu antar individu. Implementasinya 
dalam sirkuit saraf. 
Penerapannya. 


Kecemburuan. Realisasinya. 

Seorang individu. 

Kepada individu lain yang menjauh dari dirinya. 
Untuk membangun kembali jarak timbal balik. 
Kampanye negatif tentang individu lain. 

Untuk menghalangi jalan individu lain. 

Melakukan tindakan ini tanpa henti dan terus-menerus. 


Untuk menjatuhkan individu lain dengan melakukan hal tersebut. 
Contoh. 

Seorang pekerja yang mengganggu promosi rekan kerja di dalam 
organisasi. 

Ekspresi kekuatan antar-individu dalam arah vertikal secara sosial. 


Niat yang mendasari. Kebutuhan akan niat tersebut untuk tertanam 
dalam sirkuit saraf. 

Satu individu. 

Bahwa dia tidak ingin individu lain terpisah dari dirinya. 

Bahwa dia ingin individu lain tetap bersamanya. 

Dia sendiri benar-benar ingin mengikuti individu lain. 

Namun. Kenyataannya, dia sendiri tidak bisa mengikuti individu 
lain. 

Oleh karena itu. Untuk tetap bersama satu sama lain, dia tidak punya 
pilihan selain mengganggu gerakan orang lain. 


Isolasi. Mengambang secara sosial. Pengasingan. Realisasi mereka. 
Pemutusan hubungan seseorang secara sengaja dari hubungan 
dengan orang lain di sekitarnya. 

Ini harus untuk tujuan sanksi sosial. Contoh. Penghentian akomodasi 
sosial. Penghentian timbal balik sosial. 

Pemutusan kekuasaan antar-individu yang disengaja atas individu. 
Untuk melakukan disasosiasi individu. 


Penghentian kekuasaan antar individu. Penyebabnya. 


Miskomunikasi. Ketidakmampuan untuk berkomunikasi. Individu itu 
autis. Bahwa individu tersebut gila. 


Individu tersebut telah berulang kali terlibat dalam perilaku celah, 
perilaku individu, atau perilaku yang tidak disinkronkan sendiri. 
Individu tersebut telah terlibat dalam perilaku melayani diri sendiri 
tanpa pernyataan atau persetujuan sebelumnya. 

Individu tersebut terlalu hiperaktif. 


Penghentian penyelarasan individu dengan individu tersebut. 


Individu tersebut telah menantang permukaan tanpa izin. 

Individu tersebut membocorkan rahasia internal ke dunia luar tanpa 
izin. 

Prasyarat tersebut. 

Adanya bingkai yang membedakan antara di dalam dan di luar. 
Bingkai seperti itu telah ditentukan sebelumnya oleh atasan sosial. 
Ketegangan permukaan yang ada di dalam bingkai itu. 

Realisasi dari bingkai atau permukaan tersebut diperlukan 
sebelumnya. 


Mengenai perbedaan jenis kelamin antara pria dan wanita. Hubungan 
dengan pemikiran energik dan konservasi. 


Laki-laki lemah. 

Keberadaan kurang energi. 

Kekuatan untuk menghasilkan. Kekuatan untuk berubah. Kekuatan 
untuk menghancurkan. Kekuatan untuk bekerja. Kekuatan untuk 
berdakwah. Kekuatan untuk menguniversalkan. Kekuatan untuk 
menantang. 

Makhluk yang tidak memiliki kekuatan ini. 

Seperti laki-laki. 

Seorang wanita yang lemah. 

Keberadaan yang tidak memiliki kekuatan untuk melestarikan. 
Kekuatan untuk mempertahankan. Kekuatan untuk mengisi kembali. 
Kekuatan untuk menyembuhkan. Kekuatan untuk memulihkan. 
Kekuatan untuk mempertahankan diri. Kekuatan untuk pergi ke 
pusat masyarakat. 


Makhluk yang tidak memiliki kekuatan ini. 
Seperti perempuan. 


Mereka yang melakukannya. 

Hasil dari mereka. 

Ketidakmampuan untuk mendapatkan pasangan. 
Ketidakmampuan mereka untuk mencapai hasil sosial. 
Tidak memiliki keturunan sendiri. 

Tidak menjadi atasan sosial. 

Tidak menjadi penguasa sosial. 


Perempuan, untuk laki-laki. bertindak dengan cara-cara berikut 
Makhluk yang melekat dan mengurung laki-laki. yang pada dasarnya 
bebas, dalam kerangka yang telah ditentukannya sendiri. Penjara 
untuk laki-laki. 

Ini akan sama dengan yang berikut ini. 

Makhluk yang melekat dan mengurung gas, yang pada dasarnya 
adalah makhluk yang bebas, di dalam kerangka yang telah 
ditentukan oleh cairan itu sendiri. Sebuah penjara untuk gas. 
Laki-laki harus bertindak untuk perempuan sebagai 

Sebuah perangkat kekerasan yang cabul. Seekor kuda yang 
mengamuk. 

Ini harus sama dengan yang berikut ini. 

Energi kekerasan dalam gas. 


Kehidupan seorang pria. 

Ini adalah kehidupan yang menyakitkan yang berakhir dengan 
digunakan oleh perempuan sebagai alat yang nyaman dan serbaguna 
bagi mereka. 

Kehidupan perempuan. 

Ini adalah kehidupan yang relatif mudah dan nyaman, di mana dia 
terus-menerus mempertahankan laki-laki sebagai alat kekerasan, 
sementara secara sepihak mengambil dan menikmati penghasilan 
dari laki-laki tersebut. 


Konten tambahan, pertama kali 
diterbitkan pada pertengahan 
Januari 2024. Ketertarikan 
seksual pada wanita. 
Mekanisme biologis perempuan 
yang memunculkannya. 
Diskriminasi terhadap laki-laki. 
Akar penyebabnya. 


Ketertarikan seksual pada perempuan. Mekanisme biologis 
perempuan yang memunculkannya. 


Rangsangan dan ketertarikan seksual pada makhluk hidup betina. 
Keunggulan respons seksual makhluk hidup betina. 

Mereka adalah sebagai berikut. 

Sejauh mana ia mengeksploitasi dan menghisap sperma dari 
pejantan. Mekanisme iklan biologis bawaannya sendiri yang 
dirancang untuk menyempurnakan dan memaksimalkan tingkat 
tersebut. 

Mekanisme eksploitasi sperma dari jantan yang disempurnakan 
secara biologis. 


Iklan semacam itu. 
Mereka harus memiliki daya tarik bagi berbagai indera makhluk 
hidup. 


Audiovisual. Taktil. 
Contoh. Pada manusia. 
Dalam suhu. Kehangatan. Contoh. Kehangatan kulit telanjang. 


Dalam kelembaban. Kelembaban. Kelengketan. Kelicinan. 
Pelumasan. Contoh. Kulit telanjang yang halus. Alat kelamin wanita 
basah dengan jus cinta. 

Dalam fleksibilitas. Kelembutan. Suplemen. Bantalan. Contoh. 
Payudara yang lembut. Paha berdaging. 


Ukuran sensasi yang lebih komprehensif yang sesuai dengan tingkat 
sensasi yang lebih tinggi. 

Contoh. Pada manusia. 

Kecantikan. Contoh. Kulit telanjang yang indah. Rambut panjang 
dan subur. Erangan lezat. 

Baru. Tak terpakai. Contoh. Menjadi perawan. 

Kelimpahan. Kemewahan. Contoh. Rambut panjang. Payudara 
penuh. Kulit yang lembab dan telanjang. Memakai pakaian mewah. 


Iklan semacam itu. 

Iklan tersebut harus dipertahankan secara kronologis dan bertindak 
sebagai sebuah narasi. 

Iklan tersebut harus bersemangat di awal, tetapi membangun dan 
membangun di tengah, dan memuncak di bagian akhir. Contoh. 
Proses dari pemanasan hingga klimaks seksual. 

Mereka harus menjadi semacam narasi yang efektif yang 
memberikan katarsis spiritual bagi pria dan wanita. 


Mekanisme periklanan seperti itu pada makhluk hidup wanita. 
Tujuan utamanya. 

Isinya adalah sebagai berikut. 

Untuk memastikan bahwa laki-laki yang menjadi targetnya 
tenggelam terhadapnya. 

Untuk memastikan bahwa laki-laki yang dia targetkan ditangkap dan 
tidak melepaskannya. 


Dia harus benar-benar meremas dan menghisap sperma pria tersebut. 
Hal ini akan memastikan keberhasilan pembuahan yang maksimal 
pada kedua belah pihak. 

Hal ini akan memastikan bahwa dia akan berhasil meninggalkan 
keturunan genetiknya sendiri. 

Untuk membuat pria menjadi impoten secara seksual pada setiap 
kesempatan. 


Untuk membuat pria tidak bisa bergerak setiap saat. 

Dengan demikian, membuat jantan berada di bawah kendalinya. 
Dengan demikian, membuat laki-laki tidak dapat meninggalkan 
kerangka acuannya sendiri. 

Dengan melakukan itu, dia menjadikannya tawanannya. 

Dengan melakukan itu, dia menjadikannya objek pencernaan dan 
penyerapan oleh dirinya sendiri. 

Ini adalah sebagai berikut. Si jantan adalah serangga terbang. Betina 
adalah pemakan serangga yang menarik, menaklukkan, dan 
memangsa serangga. 

Ini adalah sebagai berikut. Ekspresi dari dominasi mendasar atau 
dominasi betina atas jantan. 


Diskriminasi Laki-laki. Akar Penyebabnya. 


Diskriminasi laki-laki yang bersifat umum dan universal. 
Mereka adalah sebagai berikut. 


Diskriminasi sosial oleh makhluk hidup yang konservatif terhadap 
makhluk hidup yang energik. 

Energik dan destruktif. Bahwa mereka pada akhirnya tidak 
konservatif dan anti-konservatif. 

Esensi dari makhluk hidup adalah pelestarian diri dan 
mempertahankan diri. 

Laki-laki adalah makhluk hidup yang energik. Betina adalah 
makhluk hidup yang konservatif. 

Jantan adalah makhluk hidup berbentuk gas. Betina adalah makhluk 
hidup cair. 

Sifat gas dan pikiran gas adalah manifestasi dari sifat energik. 
Kecairan atau pikiran yang cair adalah ekspresi dari sifat konservatif. 
Energetik adalah sifat turunan dan sekunder dari makhluk hidup 
untuk mendapatkan berbagai sumber daya yang diperlukan untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup, dan bukan merupakan esensi 
dari makhluk hidup. 

Betina, sebagai makhluk hidup yang konservatif, mampu hidup 
sesuai dengan esensi makhluk hidup tersebut. 

Jantan, sebagai makhluk hidup non-konservatif dan anti-konservatif, 


yang dihalangi untuk hidup sesuai dengan esensi makhluk hidup 
tersebut. 

Sifat laki-laki sebagai makhluk hidup non-konservatif atau anti- 
konservatif. Bahwa ini adalah akar dari diskriminasi sosial terhadap 
laki-laki oleh perempuan dalam masyarakat makhluk hidup. 


Contoh. Perlakuan terhadap jantan oleh betina sebagai berikut. 
Penggunaan jantan secara eksklusif hanya sebagai alat untuk 
merealisasikan pelestarian diri betina. 

Contoh. Bias terhadap penggunaan mereka sebagai perisai. 
Penggunaan laki-laki secara eksklusif sebagai alat untuk 
meningkatkan kepentingan pribadi perempuan. 

Contoh. Bias terhadap penggunaan mereka sebagai pencari nafkah. 
Bias terhadap penggunaan mereka sebagai tukang subkontrak. 
Sumber daya yang diperlukan untuk kelangsungan hidup makhluk 
hidup. 

Adanya keuntungan sosial dari pemilik sumber daya tersebut 
terhadap yang bukan pemilik sumber daya tersebut. 

Ini adalah situasi yang mengarah pada hal-hal berikut 
Diskriminasi sosial oleh pemilik sumber daya tersebut terhadap yang 
bukan pemilik sumber daya tersebut. 


Berbagai sumber daya yang dibutuhkan oleh makhluk hidup yang 
bereproduksi secara seksual untuk perilaku reproduksi. Sumber daya 
untuk reproduksi. Fasilitas untuk reproduksi. 

Adanya keuntungan sosial dari pemilik sumber daya tersebut 
terhadap yang bukan pemilik sumber daya tersebut. 

Hal ini harus menghasilkan situasi berikut 

Diskriminasi sosial oleh pemilik sumber daya tersebut terhadap yang 
bukan pemilik sumber daya tersebut. 


Penghuni sumber daya tersebut adalah perempuan. Bukan pemilik 
dan peminjam sumber daya tersebut adalah laki-laki. 

Ini adalah sebagai berikut 

Adanya superioritas sosial perempuan sebagai penghuni sumber 
daya tersebut atas laki-laki sebagai bukan pemilik sumber daya 
tersebut. 

Situasi inilah yang menyebabkan hal-hal berikut ini 


Diskriminasi sosial oleh perempuan sebagai penghuni sumber daya 
tersebut terhadap laki-laki sebagai bukan pemilik sumber daya 
tersebut. 

Legitimasi perampasan sosial oleh perempuan sebagai penghuni 
sumber daya tersebut terhadap laki-laki sebagai bukan pemilik 
sumber daya tersebut. 


Contoh. Perlakuan terhadap laki-laki oleh perempuan, seperti 
Kemampuan betina untuk menuntut berbagai jenis upeti kepada 
jantan terlebih dahulu dalam melakukan tindakan reproduksi. Jika 
jantan tidak mematuhinya, betina dapat secara sepihak menolak 
melakukan tindakan reproduksi terhadapnya. 

Ini termasuk yang berikut ini Perempuan dapat secara sepihak 
memungut pajak seks dari laki-laki. 

Ini setara dengan yang berikut ini. Pemilik real estat dapat secara 
sepihak memungut uang sewa dari penyewa. 


Diskriminasi terhadap laki-laki yang melekat pada masyarakat yang 
didominasi oleh perempuan. Contoh. Diskriminasi terhadap laki-laki 
yang melekat di Jepang, Cina, Rusia, dan Korea. 

Penegakan nilai dan norma sosial oleh perempuan terhadap laki-laki 
dalam masyarakat yang didominasi perempuan, seperti 

Penegakan pemikiran yang cair. Penyangkalan atau penindasan 
terhadap pemikiran gas. 


Contoh. Penegakan perilaku kelompok. Penegakan perilaku yang 
disinkronkan. Penegakan komunikasi. Penindasan tindakan 
independen. Penindasan perilaku bebas. Penindasan perilaku 
independen. Penindasan perilaku berisiko. Penegakan semangat 
regresif dan penekanan semangat menantang. Penindasan perilaku 
kritis terhadap atasan sosial. Penegakan perilaku yang menjadi 
contoh dan penindasan terhadap perilaku yang orisinil. 

Semua itu sangat diskriminatif terhadap laki-laki. 

Semua itu merupakan pelanggaran serius terhadap hak hidup laki- 
laki. 

Semua itu merupakan distorsi terhadap kodrat laki-laki. 


Konten tambahan. akhir 
Januari 2024. Reaksi zat 
konservatif dan energetik 
terhadap aksi lingkungannya. 
Representasi perilaku material 
sebagai sirkuit logika, sirkuit 
saraf, dan proses komputer. 
Distorsi sudut pandang analitis 
yang ditimbulkan oleh 
pemikiran energik dan 
konservatif dalam penelitian 
ilmiah. Pemikiran yang terbalik 
dan terbalik dalam sirkuit saraf 
makhluk hidup. 


Reaksi zat konservatif dan energik terhadap aksi lingkungan. 


Reaksi zat konservatif terhadap aksi lingkungan. 

Masukan dari lingkungan sekitar. Transmisi atau transmisi dari 
lingkungan sekitar. 

Tabrakan, desakan, atau hantaman dari lingkungan sekitar. 
Ketika tingkat aksi lemah. Ketidaktahuan. Tidak ada respons. 
Mematikan. 


Ketika tingkat pengerahan tenaga cukup kuat. Penerimaan dengan 
penerimaan buta. Adaptasi. 

Contoh zat konservatif. Cairan. Makhluk hidup secara umum. 
Betina. Masyarakat dengan gaya hidup menetap. 


Reaksi zat-zat energetik terhadap aksi lingkungannya. 
Masukan dari lingkungan sekitar. Transmisi atau transmisi dari 
lingkungan sekitar. 

Tabrakan dan pukulan dari lingkungan sekitar. 

Ketika tingkat aksinya lemah. Tolakan. Pembalikan. 

Ketika tingkat aksinya cukup kuat. Dispersi. Ketika dia sendiri 
ditolak. Melarikan diri. 

Contoh zat energik. Gas. Makhluk hidup virus. Laki-laki. 
Masyarakat gaya hidup mobile. 


Representasi perilaku material sebagai sirkuit logis atau saraf. 


Sirkuit logis. Sirkuit saraf. 

Mereka harus dipersepsikan oleh lingkungan mereka sebagai isi dari 
Sirkuit stimulus dan reaksi. Sirkuit input dan output. 

Dari lingkungan sekitar, sulit untuk secara langsung mengamati 
hanya permukaan ujung sirkuit tersebut. Mereka dapat disebut 
sebagai Sirkuit permukaan. 

Bagian dalam sirkuit semacam itu adalah kotak hitam. Mereka dapat 
disebut sebagai berikut. Sirkuit internal. 


Sirkuit logika. Sirkuit saraf. 

Dengan menggunakan sirkuit-sirkuit ini, kita dapat mengekspresikan 
perilaku konservasi dan energetika materi secara umum. 

Realisasi mereka sangat penting untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan material, ilmu biologi, dan ilmu sosial, dengan 
memanfaatkan sepenuhnya teknologi informasi dan komunikasi. 
Individu seperti partikel yang menggabungkan sirkuit-sirkuit ini. 
Untuk merepresentasikan individu-individu tersebut sebagai proses 
individual dalam sistem komputer. 

Hal ini akan memungkinkan kita untuk mewujudkan pendekatan 
individualistik baru pada simulasi komputer untuk gerak molekul. 
Dalam simulasi semacam itu, sangat penting untuk dapat 
merepresentasikan kekuatan antar individu. 

Alasan untuk ini. Kekuatan antar-individu adalah sumber 
fundamental dari kekuatan sosial ketika individu-individu 


membentuk suatu masyarakat. 

Ketika materi dianggap sebagai komposisi dari beberapa partikel. 
Kekuatan antar partikel adalah sumber kekuatan sosial dalam materi. 
Kekuatan konstitutif sosial. Kekuatan ini adalah kekuatan yang 
dibangun ke dalam materi secara umum, dan itu adalah kekuatan 
untuk membentuk masyarakat dengan sendirinya. Kekuatan itu 
diwarisi oleh makhluk hidup sebagai sejenis materi. Kekuatan ini 
diwarisi oleh manusia sebagai makhluk hidup. 


Representasi perilaku materi sebagai proses komputer. 


Representasi materi sebagai proses komputer. 

Seorang individu. Representasi individu sebagai proses komputer 
dalam sistem komputer. Ini adalah konsep superkelas yang lebih 
mendasar. 

Proses memiliki tiga jenis operasi: input, output, dan pemrosesan 
internal yang memediasinya. Input dan output diekspos ke dunia 
luar. Pemrosesan internal tersembunyi dari dunia luar. 

Isinya dapat diringkas menjadi dua jenis berikut. Perlakuan 
permukaan sebagai proses yang terlihat yang dapat dipahami dari 
luar. Pemrosesan internal sebagai pemrosesan yang tidak terlihat 
yang tidak dapat dipahami dari luar. 

Contoh proses komputer yang termasuk ke dalam subkelas ini. 
Mereka adalah 

Partikel fisik. Representasi dari partikel tersebut sebagai sebuah 
proses tunggal dalam sistem komputer. 

Proses ini harus memiliki tiga jenis perilaku sebagai proses fisik: 
penerimaan tabrakan dari objek lain, reaksi terhadap tabrakan 
tersebut, dan perilaku internal untuk memediasi keduanya. 

Satu perangkat komunikasi. Untuk merepresentasikan partikel- 
partikelnya sebagai satu proses dalam sistem komputer. 

Ini harus melakukan tiga jenis tindakan sebagai proses komunikasi: 
penerimaan, transmisi, dan pemrosesan internal yang memediasinya. 
Satu makhluk hidup. Untuk merepresentasikan partikel sebagai 
sebuah proses dalam sistem komputer. 

Sebagai sebuah proses psikologis, ia melakukan tiga jenis tindakan: 
penerimaan rangsangan input, output tanggapan, dan pemrosesan 
internal yang memediasinya. 


Satu individu yang abstrak. Representasi individu tersebut sebagai 


proses tunggal dalam sistem komputer. 

Proses ini memiliki dua jenis perilaku: energik dan konservatif. 
Perilaku energik. Prosesnya sangat cepat. Memiliki sedikit kekuatan 
antar individu. 

Perilaku konservatif. Ini harus sangat lambat atau memiliki 
kecepatan nol. Harus memiliki kekuatan antar-individu yang kuat. 


Satu individu abstrak. Mewakili individu tersebut sebagai proses 
tunggal dalam sistem komputer. 

Bahwa proses tersebut berperilaku berbeda dalam hal energetika dan 
konservasi, sebagai berikut. 

Pada keluaran yang dihasilkan oleh proses tersebut. 

Untuk individu yang energik. Dampak dari output tersebut terhadap 
individu lain haruslah besar. 

Untuk individu yang konservatif. Dampak dari output tersebut 
terhadap individu lain haruslah kecil. 

Mengenai input yang diterima proses. 

Dalam kasus individu yang energik. Proses harus mengembalikan 
output berikut ini. Tindakan yang diputar ulang. Sebuah tindakan 
yang membalikkan isi masukan. Tindakan yang membalikkan isi 
masukan. 

Dalam kasus individu yang konservatif. Proses akan mengembalikan 
output yang 

Jika dampak dari inputnya kecil. Sebuah tindakan yang mengabaikan 
isi input. Tindakan yang mengasumsikan ketidakpedulian terhadap 
isi input. Tindakan yang membatalkan input. Tindakan mematikan 
input. Perilaku yang menutup gerbang ke input. 

Ketika dampak dari input tersebut besar. Perilaku yang menelan 
mentah-mentah masukan. Beradaptasi dengan input. Mempelajari 
input. 


Keterkaitan antara output dan input di antara individu-individu. 
Percabangan. Distribusi, korespondensi dari dua atau lebih input ke 
satu output. 

Integrasi. Pencampuran, korespondensi dari satu input ke dua atau 
lebih output. 

Lingkaran. Korespondensi dari sebuah output oleh sebuah individu 
dengan inputnya sendiri. 

Permulaan. Keluaran spontan oleh seorang individu dalam ruang 
hampa yang kosong. 

Terminasi. Seorang individu tidak menghasilkan output sama sekali. 
Sebuah output individu ke ruang hampa ketiadaan. 

Jaringan. Kombinasi dari tipe-tipe ini. 


Mereka harus serupa dengan yang berikut ini. Kabel jalur kereta api. 
Kabel televisi. 


Distorsi perspektif penelitian yang dibawa oleh ideologi energi dan 
konservasi ke dalam penelitian ilmiah. 


Masyarakat biologis yang digerakkan oleh pemikiran yang energik. 
Contoh. Masyarakat dengan gaya hidup mobile. Masyarakat yang 
didominasi oleh laki-laki. Contoh spesifik dari masyarakat semacam 
itu pada manusia. Negara-negara Barat. 

Keadaan wacana di kalangan cendekiawan dan intelektual dalam 
masyarakat seperti itu. Mereka termasuk 

Dalam analisis materi, makhluk hidup, dan manusia. 

Pujian yang tak tanggung-tanggung terhadap energetika. 
Pengabaian total, permusuhan, dan kritik terhadap konservatisme, 
dan penghapusan secara sengaja keberadaannya dari kesadaran 
mereka sendiri. 

Contoh. 

Mengagungkan perubahan, transformasi, variasi, inovasi, kreativitas, 
mobilitas, kebebasan, kemandirian, dan tantangan secara eksklusif. 
Secara eksklusif mengkritik status guo, restorasi, kelembaman, atau 
imobilitas. 

Untuk terus mengadopsi dan merayakan hanya objek-objek yang 
memiliki sifat energik. Contoh. Gas. Maskulin. Kebapakan. 
Penghapusan yang disengaja atas keberadaan objek-objek yang 
bersifat melestarikan dari kesadaran mereka sendiri, dengan 
mengabaikannya dan menganggapnya sebagai musuh. Contoh. 
Cairan. Masyarakat yang didominasi perempuan. Mengabaikan, 
memusuhi, atau menghapusnya. 

Sifat konservatisme. Bahwa mereka, bagaimanapun juga, merupakan 
kontraindikasi sosial untuk diri mereka sendiri. Mereka yang 
melanggar tabu sosial tersebut. Mereka terus dianiaya secara sosial 
sebagai penjahat, menyimpang, dan gila. 

Contoh konkret. 

Dalam dunia fisika yang berpusat pada Barat. 

Bahwa mereka terus mengutamakan gerak benda, aktivitas energi 
pada benda, serta gas dan fluida sebagai benda berenergi tinggi 
sebagai subjek penelitian yang akan dipromosikan secara aktif. 

Di sisi lain. Bahwa mereka terus dengan sengaja mengecualikan 
pemeliharaan imobilitas pada benda, perilaku mempertahankan diri 
pada benda, dan cairan sebagai benda yang sangat konservatif dari 


subjek penelitian mereka. 

Dalam dunia sosiologi yang berpusat pada Barat. 

Bahwa mereka tidak akan pernah mengakui realitas masyarakat yang 
didominasi oleh perempuan yang beroperasi berdasarkan nilai 
konservatisme. 


Masyarakat biologis beroperasi berdasarkan gagasan konservatisme. 
Contoh. Masyarakat dengan gaya hidup menetap. Masyarakat yang 
didominasi perempuan. Contoh spesifik dari masyarakat semacam 
itu pada manusia. Cina, Rusia, Korea, Jepang. 

Keadaan wacana di kalangan cendekiawan dan intelektual dalam 
masyarakat seperti itu. Mereka adalah 

Dalam analisis materi, makhluk hidup, dan manusia. 

Pujian yang tak henti-hentinya terhadap konservatisme. 

Pengabaian total, permusuhan, dan kritik terhadap energetika, dan 
penghapusan secara sengaja keberadaan mereka dari kesadaran 
mereka sendiri. 

Contoh. 

Untuk secara eksklusif mengagungkan stabilitas, keamanan, status 
guo, preseden, penyelesaian, kontrol, dan larangan. Mengkritik 
revolusi, kehancuran, tindakan sepihak, tindakan bebas, atau 
tindakan berbahaya dengan sungguh-sungguh. 

Untuk mengambil dan memuji hanya objek-objek yang memiliki 
sifat konservatisme. Contoh. Cairan. Perempuan. Keibuan. 
Penghapusan yang disengaja dari kesadaran mereka sendiri tentang 
keberadaan objek yang bersifat energik, dengan mengabaikannya 
dan melihatnya sebagai musuh. Contoh. Gas. Masyarakat yang 
didominasi laki-laki. Mengabaikan, memusuhi, atau melenyapkan 
mereka. 

Sifat energik. Bahwa mereka, bagaimanapun juga, adalah tabu sosial 
bagi diri mereka sendiri. Mereka yang melanggar tabu sosial 
tersebut. Mereka akan terus dianiaya secara sosial sebagai penjahat, 
menyimpang, dan gila. 

Dan. 

Bahwa mereka akan mencoba menyembunyikan fakta bahwa mereka 
sendiri memiliki gagasan konservatisme dari dunia luar dengan 
memperlakukannya sebagai informasi rahasia. Alasannya. Zat dan 
makhluk hidup yang konservatif umumnya berusaha mengisolasi dan 
menyembunyikan keberadaan mereka dari dunia luar. 

Contoh spesifik. 

Sosiolog Cina dan Korea terus menjunjung tinggi ideologi 
Konfusianisme yang didominasi perempuan yang menekankan 
kesopanan dan mengikuti preseden. 


Sosiolog Jepang terus menyangkal secara eksternal bahwa 
masyarakat Jepang sebenarnya didominasi oleh perempuan. 


Pemikiran pembalikan atau inversi dalam sirkuit saraf makhluk 
hidup. 


Pemikiran pembalikan. Pemikiran inversi. 

Makhluk hidup mencoba untuk keluar dari penyumbatan dan 
membalikkan situasi. 

Dia sendiri harus dapat melakukan input/output yang berlawanan 
untuk mencapai hal ini. 

Untuk mencapai hal ini, ia harus mampu mewujudkan fungsi-fungsi 
berikut dalam sirkuit saraf internalnya. Membalikkan nilai positif 
dan negatif dari suatu nilai input. Membalikkan ada atau tidak 
adanya nilai input. 


Kondisi untuk generasi baru pemikiran dan gagasan pembalikan atau 
inversi dalam sirkuit saraf makhluk hidup. 

Kondisi agar fungsi-fungsi berikut ini dapat dijalankan dalam sirkuit 
saraf internalnya sendiri. Pembalikan baru dari positif atau negatif 
dari nilai input. Pembalikan baru dari ada atau tidak adanya nilai 
input. 


Yang pertama. 

Makhluk hidup terus menerus berusaha untuk menyerang 
lingkungannya dengan menggunakan energi yang dimilikinya. 
Mencoba untuk memecahkan, menghancurkan, atau menerobos 
material di sekitarnya. 

Mencoba menyebabkan fluktuasi atau perubahan pada materi di 
sekelilingnya. 

Agar berhasil melakukan uji coba dan kesalahan ini, prosedur 
berikut harus diadopsi 

Untuk menemukan kerentanan pada bahan-bahan tersebut. 
Kemudian, untuk menyerang dan menerobos kerentanan yang 
ditemukan pada bahan-bahan tersebut. 

Pemanfaatan energi seperti itu adalah akar pertama dari pembalikan 
atau inversi pemikiran pada makhluk hidup. 


Yang kedua. 
Untuk terus mencoba mencari jalan keluar dari penyumbatan saat 
ini, dan terus mencoba ini dan itu, secara acak. 


Hasilnya. Secara kebetulan, sebuah lubang terbuka dalam situasi saat 
ini, dan situasinya rusak. 

Akibatnya, situasi yang sama sekali berlawanan tiba-tiba dan baru 
muncul di depan matanya. 

Hasilnya. Makhluk hidup berhasil memperoleh, melalui 
pembelajaran, sirkuit internal yang melakukan input/output terbalik 
dari situasi sebelumnya. 

Uji coba dan kesalahan seperti itu menjadi akar kedua dari pemikiran 
terbalik atau terbalik pada makhluk hidup. 


Konten tambahan. awal 
Februari 2024. Energetika dan 
konservasi pada makhluk 
hidup, dalam aktivitas secara 
umum dan dalam sirkuit saraf 
dan neuron secara khusus. 
Hubungan dengan perbedaan 
jenis kelamin dalam perilaku 
makhluk hidup. 


Variabilitas dan daya rusak dalam aktivitas makhluk hidup secara 
umum. Keunggulan gerakan, perubahan, penghancuran diri, dan 
inovasi dalam aktivitas mereka sendiri. 

Ringan dalam aktivitas makhluk hidup secara umum. Keunggulan 
konsumsi dan kelelahan dalam aktivitas mereka sendiri. Ringan 
dalam aktivitas mereka sendiri. 

Mereka adalah Energetika dalam aktivitas biologis. 

Mereka berasal dari bagian tubuh yang energik. Sel dan virus. 


Sifat-sifat energik seperti itu. Sifat-sifat seperti itu lebih besar pada 
sperma dan laki-laki. 


Imobilitas atau pemulihan dalam aktivitas makhluk hidup secara 
umum. Keunggulan menetap, mempertahankan status guo, 
penyembuhan diri, dan pemulihan dalam aktivitas mereka sendiri. 
Bobot dalam aktivitas makhluk hidup secara umum. Keunggulan 
penyimpanan, penghematan, dan akumulasi dalam aktivitas mereka 
sendiri. Bobot. 

Mereka adalah Konservasi dalam aktivitas biologis. 

Mereka berasal dari keberadaan Bagian-bagian tubuh yang 
konservatif. Sel. 

Konservatisme seperti itu. Bahwa sifat-sifat seperti itu lebih besar 
pada sel telur dan pada wanita. 


Energetika dan konservasi dalam sirkuit saraf dan neuron. Hubungan 
dengan perbedaan jenis kelamin dalam perilaku. 


Keaslian, kebaruan, dan terobosan dalam sirkuit saraf. Kebaruan dan 
daya rusak preseden dalam konten sirkuit. 

Variabilitas dalam sirkuit saraf. Transfer, perubahan, penghancuran 
diri, dan inovasi dalam konten sirkuit. 

Mereka adalah Energetika dalam sirkuit saraf. 

Mereka harus berasal dari keberadaan neuron Energetik. 

Sifat-sifat energik seperti itu. Bahwa sifat-sifat seperti itu lebih besar 
pada neuron pria dan sirkuit saraf. 


Imobilitas di sirkuit saraf. Status guo, penyembuhan diri, dan 
pemulihan konten sirkuit. 

Akumulasi preseden dalam sirkuit saraf. Pembelajaran hafalan 
konten sirkuit sebagai preseden, dan akumulasi yang tak pernah 
terpuaskan dari konten yang dipelajari. 

Mereka adalah konten-konten berikut. Konservasi dalam sirkuit 
saraf. 

Mereka berasal dari keberadaan Pelestarian neuron. 
Penyimpanan seperti itu. Bahwa sifat-sifat seperti itu lebih besar 
pada neuron wanita dan sirkuit saraf. 


variabilitas dan imobilitas dalam sirkuit saraf. 

Mereka adalah sebagai berikut 

Variabilitas dan imobilitas dalam topologi koneksi. 

Kemampuan sel berpikir untuk terhubung dengan neuron baru yang 
belum pernah terhubung sebelumnya. Sel yang berpikir mengubah 
neuron yang terhubung dengan neuron baru. 

Variasi atau imobilitas dalam ketebalan koneksi. 

Peningkatan ketebalan koneksi antar neuron. Pembelajaran memori. 
Penurunan ketebalan koneksi antar neuron. Memori lupa. 
Modifikasi diri atau penghancuran diri sirkuit saraf. 

Tingkat modifikasi diri dan penghancuran diri sirkuit saraf. Gerakan 
seperti itu harus aktif. Ini adalah variabilitas dalam sirkuit saraf. Ini 
energik di sirkuit saraf. Hal ini disebabkan oleh adanya banyak 
neuron yang energik. 

Derajatnya kecil atau nol. Gerakan seperti itu tidak aktif atau tidak 
ada. Ini adalah imobilitas di sirkuit saraf. Ini adalah konservatisme 
dalam sirkuit saraf. Hal ini disebabkan oleh adanya sejumlah besar 
neuron konservatif. 


Pembelajaran, variabilitas, dan imobilitas dalam sirkuit saraf. 
Ketika tujuannya adalah untuk menghafal, menyimpan, dan 
mengakumulasi konten yang dipelajari itu sendiri. Itu adalah 
pembelajaran yang konservatif. Ini adalah keahlian perempuan. 
Ketika kerentanan yang melekat pada target ditemukan berdasarkan 
konten yang dipelajari dan dihafal pada saat itu, dan tujuannya 
adalah untuk menghancurkan target. Bahwa itu adalah pembelajaran 
tentang sifat energik. Itulah yang menjadi keahlian laki-laki. 


Neuron yang energik. Karakteristiknya meliputi yang berikut 
Gerakannya harus besar. Gerakan aktif. Konsumtif atau gerakan 
yang melelahkan. 


Neuron konservatif. Ciri-cirinya adalah sebagai berikut. 
Gerakan kecil dan halus. Gerakan yang tenang dan lembut. 
Penyimpanan tinggi dan sifat akumulatif dalam aksi. 


Neuron yang energik. Sirkuit saraf variabel. Laki-laki sebagai 
pemiliknya. 

Neuron konservatif. Sirkuit saraf yang tidak bergerak. Perempuan 
sebagai pemiliknya. 


Perbedaan jenis kelamin dalam perilaku pria dan wanita. Perbedaan 
ini disebabkan oleh perbedaan antara neuron yang energik dan 
konservatif. 


Energetika dan konservasi dalam input dan output eksternal sistem 
saraf. 


Input dan output yang energik. 

Contoh. 

Dalam hal keluaran. Kekuatan otot lengan dan kaki yang lebih besar. 
Gerakan lengan dan tungkai yang kasar dan berkualitas rendah. 
Untuk masukan. Visi dinamis harus besar. 

Mereka harus memiliki fitur maskulin. 


Masukan / keluaran konservatif. 

Contoh. 

Untuk output. Kekuatan otot lengan dan kaki harus kecil. Gerakan 
lengan dan kaki harus halus dan berkualitas tinggi. 

Untuk input. Penglihatan tubuh statis harus besar. 

Mereka harus memiliki fitur feminin. 


Energik dan konservatif dalam sistem saraf. 
Mereka harus menjadi subkelas dari konten berikut. 
Energetika dan konservasi dalam kegiatan biologis. 


Energetika dan konservasi dalam kegiatan biologis. 
Isinya harus mengarah ke konten berikut. 
Perbedaan jenis kelamin antara pria dan wanita secara umum. 


Energetika dan konservasi dalam sistem saraf. 
Isinya harus mengarah pada konten berikut. 
Perbedaan jenis kelamin dalam perilaku laki-laki dan perempuan. 


Neuron sebagai subkelas sel secara umum. 

Sirkuit saraf sebagai subkelas dari arsitektur sel secara umum. 
Kombinasi komponen-komponen ini menghasilkan perbedaan jenis 
kelamin dalam jaringan saraf. 


Keluaran yang terbalik dan terbalik dalam neuron dan sirkuit neuron. 
Termasuk di dalamnya adalah keluaran yang merusak. Keluaran 
yang agresif. 

Mereka adalah jenis output yang energik. 

Output adaptif dan pemadaman input yang lemah dalam neuron dan 
sirkuit saraf. 

Mereka adalah keluaran yang mempertahankan diri. Keluaran 
defensif. 

Mereka adalah jenis output konservatif. 


Konten tambahan. akhir Mei 
2024. Informasi untuk makhluk 
hidup. Klasifikasi jenisnya. 
Tujuan untuk makhluk hidup. 
Hubungan antara pencapaian 
kemudahan hidup bagi 
makhluk hidup dengan 
pengaturan diri dan 
pengendalian lingkungan pada 
makhluk hidup. 


Informasi untuk makhluk hidup. Klasifikasi jenis-jenis tersebut. 
Isinya adalah sebagai berikut. 


Informasi energi. Informasi berbentuk gas. 


Informasi dengan virtualitas yang tidak terbatas pada suatu entitas. 
Informasi digital. Informasi yang dapat dinyatakan dalam bentuk 
numerik diskrit. Informasi elektronik. 

Informasi yang terpisah-pisah. Informasi diskrit yang dapat 
dipisahkan satu sama lain. Informasi yang tersebar dan menyebar. 
Informasi yang dapat dengan bebas dan terbuka terbang melintasi 
ruang angkasa, di udara, atau melalui jalur komunikasi kabel atau 
nirkabel. 

Informasi yang bersifat virus. Informasi seperti sperma. Informasi 
seperti serbuk sari. Informasi yang bermigrasi. Informasi maskulin. 
Informasi konservasi. Informasi cair. Informasi logam padat. 
Informasi dengan dukungan entitas. Informasi topologi. Informasi 
bentuk. Informasi tindakan fisik. 

Informasi analog. Informasi yang terhubung, menyatu, dan melekat. 
Informasi yang berkesinambungan. Informasi yang tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain. Informasi yang terbatas secara internal, 
pribadi, tidak menyebar, dan rahasia. Informasi berwujud yang 
dihafal dengan pencantuman langsung dalam bentuk deformasi suatu 
objek. Informasi berwujud yang dihafal dengan cara 
mengajarkannya secara langsung ke sirkuit saraf dan tubuh makhluk 
hidup. Informasi berwujud tersebut harus mencakup kasus-kasus di 
mana bentuknya berubah dari waktu ke waktu. 

Informasi biologis. Informasi seluler. Informasi seperti oosit. 
Informasi seperti genangan air. Informasi seperti batangan. Informasi 
pertukangan. Informasi feminin. 


Informasi berbentuk gas harus sesuai dengan laki-laki. 
Informasi cair harus sesuai dengan perempuan. 


Tujuan untuk makhluk hidup. Hubungan antara realisasi kemudahan 
hidup bagi makhluk hidup dengan pengaturan diri dan pengendalian 
lingkungan pada makhluk hidup. 


Tujuan untuk makhluk hidup. 

Memastikan dan mempertahankan kelangsungan hidupnya sendiri. 
Mempertahankan diri. Perbanyakan diri. 

Untuk secara terus menerus dan andal memperoleh dan 


mengamankan berbagai sumber daya dan fasilitas yang diperlukan 
untuk merealisasikan tujuan-tujuan ini. Memperoleh dan 
mengamankan kemudahan hidup. 

Secara terus menerus dan andal menghilangkan ancaman dan 
hambatan terhadap realisasi tujuan-tujuan ini. Penghapusan kesulitan 
hidup. 


Terwujudnya kemudahan hidup bagi makhluk hidup. 

Untuk dapat merasakan bahwa realisasi hal-hal di atas telah tercapai. 
Ini adalah sebagai berikut. 

Upaya makhluk hidup untuk memangpulasi dirinya sendiri dan 
lingkungan sekitarnya untuk mendapatkan sumber daya dan fasilitas 
yang diperlukan untuk pelestarian diri, perbanyakan diri, dan 
realisasinya. 


Objek manipulasi tersebut untuk makhluk hidup. Mereka adalah 
Sirkuit sarafnya sendiri. Kontrol dirinya sendiri. 

Kontrol lingkungan di sekitarnya. Kontrol lingkungan. Mereka 
terdiri dari yang berikut ini. 

Lingkungan internal. Organ internalnya sendiri. Kontrol mereka. 
Lingkungan eksternal. Benda-benda di luar tubuh. Individu lain yang 
hidup. Benda mati lainnya. Kontrol mereka. 


Bagi makhluk hidup, objek manipulasi adalah melakukan apa yang 
dia sendiri inginkan. Makhluk hidup berhasil dalam manipulasi 
tersebut. 

Bahwa objek manipulasi untuk makhluk hidup tersebut dapat 
dikendalikan olehnya. Bahwa makhluk hidup itu berhasil dalam 
pengendalian seperti itu. 

Kemampuan mengendalikan seperti itu. Bahwa itu adalah sumber 
kemampuan hidup bagi makhluk hidup. 

Kemampuan mengendalikan seperti itu. Bahwa hal itu membawa 
kompetensi bagi makhluk hidup. Hal itu membawa rasa kompetensi 
kepada makhluk hidup. Makhluk hidup terangkat dan terangkat 
olehnya. Makhluk hidup akan terus menerus mengejar rasa 
kompetensi seperti itu sampai ke titik yang ekstrim. 

Kompetensi yang sangat ekstrim. Itu adalah kemahakuasaan. Untuk 
merealisasikan kemahakuasaan seperti itu. Itu adalah 
kemahakuasaan. Makhluk hidup harus terus mengejar rasa 
kemahakuasaan seperti itu, secara mendasar dan fundamental. 
Makhluk hidup pada dasarnya ingin menjadi Yang Mutlak atau 


Tuhan sendiri. 

Kemampuan mengendalikan seperti itu. Hal ini membawa kepada 
makhluk hidup keunggulannya sendiri atas objek manipulasinya. Hal 
ini membawa rasa superioritas kepada makhluk hidup. Makhluk 
hidup harus terus mengejar realisasi dari superioritas tersebut. 
Makhluk hidup harus terus-menerus ingin mewujudkan superioritas 
seperti itu. 

Perwujudan dari superioritas tersebut. Itu adalah superior sosial. Ia 
adalah orang yang berpengaruh secara sosial. Ia adalah penguasa 
sosial. Hasilnya. Makhluk hidup, jika memungkinkan secara sosial, 
terus-menerus ingin naik ke puncak. Makhluk hidup ingin naik ke 
posisi tertinggi secara sosial, jika memungkinkan. Makhluk hidup 
ingin terus mempertahankan superordinasi sosial seperti itu. 
Umum. Makhluk hidup selalu ingin menjadi yang paling unggul 
dalam masyarakat material, termasuk benda mati. Makhluk hidup 
selalu ingin menjadi yang tertinggi dalam masyarakat biologis. 
Makhluk hidup selalu ingin menjadi yang tertinggi dalam 
masyarakat, jika memungkinkan. Makhluk hidup selalu ingin 
menjadi yang absolut, jika memungkinkan. Contoh. Manusia selalu 
ingin menjadi orang yang tertinggi di muka bumi. 

Makhluk hidup akan melakukan apa pun untuk mencapainya. 


Di sisi lain. 

Bagi makhluk hidup, objek manipulasi bukanlah seperti yang dia 
inginkan. Makhluk hidup gagal dalam manipulasi tersebut. 

Objek manipulasi bagi makhluk hidup berada di luar kendalinya. 
Bahwa makhluk hidup itu gagal dalam pengendalian seperti itu. 
Ketidakterkendalian seperti itu. Bahwa hal itu adalah akar dari 
kesulitan hidup bagi makhluk hidup. 

Ketidakterkendalian seperti itu. Hal itu membawa ketidakmampuan 
bagi makhluk hidup. Hal itu membawa rasa ketidakmampuan dan 
ketidakberdayaan bagi makhluk hidup. Hal itu membuat makhluk 
hidup merasa sedih dan tertekan. Makhluk hidup terus menerus 
menghindari perasaan ketidakmampuan dan ketidakberdayaan 
tersebut. 

Ketidakterkendalian seperti itu. Hal ini membawa rasa rendah diri 
terhadap objek manipulasi. Ini membawa rasa rendah diri pada 
makhluk hidup. Makhluk hidup terus menerus menghindari realisasi 
dari rasa rendah diri tersebut. Makhluk hidup terus menerus ingin 
menghindari realisasi dari rasa rendah diri tersebut. 

Penyadari rasa rendah diri tersebut. Ini adalah bawahan sosial. 
Hasilnya. Makhluk hidup terus menerus berusaha untuk 
menghindari, jika secara sosial memungkinkan, turun ke inferioritas 


sosial. Makhluk hidup ingin terus mempertahankan penghindaran 
dari keturunan sosial seperti itu. 

Umum. Makhluk hidup tidak ingin menjadi bawahan dalam 
masyarakat material, termasuk benda mati. Makhluk hidup tidak 
ingin menjadi bawahan dalam masyarakat biologis. Contoh. Manusia 
tidak ingin menjadi bawahan di bumi. 

Makhluk hidup harus melakukan apapun untuk mewujudkannya. 


Memaksimalkan kemudahan hidup. Meminimalkan kesulitan hidup. 
Memaksimalkan keberhasilan dalam pengendalian target. 
Meminimalkan kegagalan dalam pengendalian target. 
Memaksimalkan kompetensi. Meminimalkan ketidakmampuan. 
Memaksimalkan superioritas. Meminimalkan inferioritas. 
Memaksimalkan superioritas sosial. Meminimalkan subordinasi 
sosial. 

Mereka adalah tujuan akhir dari makhluk hidup. Makhluk hidup 
akan melakukan apa pun untuk mencapainya. 


Rincian Tambahan. akhir 
Oktober 2024. Perbedaan Jenis 
Kelamin Antara Pria dan 
Wanita. Ringkasan 
Komprehensif tentang Sifatnya, 
Menggunakan Metafora. 


Perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan. Sebuah 
ringkasan yang komprehensif, dengan menggunakan metafora, 
tentang sifat mereka. 

Ini harus mencakup hal-hal berikut. 


Jantan. 

Makhluk seperti kuda yang mengamuk, bergerak dengan kecepatan 
tinggi dan penuh amarah. 

Makhluk dengan kapasitas perilaku energik yang tinggi. 

Makhluk yang memiliki kemampuan untuk menembus, 
menghancurkan, dan mengubah rintangan di sekitarnya. 

Hasil. 

Makhluk yang dapat menerobos situasi bertahan hidup yang sulit dan 
membawa cahaya ke sekelilingnya. 

Ini adalah alat yang berguna yang dapat melakukan banyak 
pekerjaan dan menghasilkan banyak uang. 

Seperti itu, ia adalah makhluk tak terkendali yang terus-menerus 
mengamuk, menyebabkan cedera pada dirinya sendiri dan orang lain 
di sekitarnya. 

Makhluk tak terkendali yang menyebabkan cedera pada orang lain di 
sekitarnya. 

Karena itu, ia menghabiskan energi internal dan segera menjadi lelah 
dan tidak bisa bergerak. 

Meskipun merupakan makhluk hidup, ia tidak mampu 
mempertahankan diri dan mempertahankan diri. Karena itu, ia 
adalah makhluk yang tanpa henti mengulangi tindakan pengabaian 
yang merusak diri sendiri. 

Ini adalah keberadaan seperti kuda yang mengamuk. 

Perempuan. Makhluk hidup pada umumnya. 

Makhluk yang mencakup keseluruhan dari kuda yang mengamuk itu 
sendiri. 

Makhluk yang secara bersamaan berfungsi sebagai pelatih, penjaga, 
kandang, dan penjara untuk kuda yang mengamuk. 

Makhluk yang berfungsi sebagai pemilik kuda yang mengamuk. 
Pemilik atau yang memiliki kuda yang mengamuk. 

Makhluk yang memberi makan dan memelihara kuda yang 
mengamuk. 

Mereka adalah para pendidik dan pemimpin yang menjinakkan dan 
mengendalikan kuda. 

Mereka adalah para pelaku dan penindas yang terus-menerus 
mengurung kuda-kuda itu sehingga mereka tidak dapat melarikan 
diri, merampas kebebasan mereka, dan menindas mereka. 

Korban yang diserang oleh kuda yang mengamuk dan secara tidak 
sengaja terluka parah. 

Makhluk yang memiliki kapasitas perilaku konservasi yang tinggi. 
Makhluk yang hanya mampu melakukan perilaku berenergi rendah. 
Konsekuensi. 


Makhluk yang, dengan kemampuannya sendiri, tidak mampu 
menembus, menghancurkan, dan mengubah rintangan di sekitarnya. 
Makhluk yang terampil dalam mengikuti preseden dan 
mempertahankan status guo. 

Makhluk yang, dengan kemampuannya sendiri, tidak mampu 
menerobos dan menggulingkan status guo yang membuat bertahan 
hidup menjadi sulit. Dia adalah makhluk gelap, tidak mampu 
membawa cahaya ke sekelilingnya dengan kemampuannya sendiri. 
Dia relatif tidak berguna sebagai alat karena dia tidak dapat 
melakukan banyak pekerjaan atau menghasilkan banyak uang 
dengan kemampuannya sendiri. 

Sebaliknya. 

Tentang alat yang bekerja dengan sifat energik tinggi yang dijelaskan 
di atas. Makhluk yang terampil dalam pemeliharaan alat tersebut. 
Makhluk yang terampil dalam pemeliharaan alat-alat tersebut. 
Makhluk yang menyediakan fasilitas dan sumber daya dasar untuk 
alat-alat tersebut untuk mencegah penurunan kinerja mereka dan 
untuk mempertahankan kemampuan mereka untuk bekerja. Makhluk 
yang menyediakan tempat berlindung bagi alat-alat tersebut dari 
hujan dan embun. 

Menyediakan energi untuk alat-alat tersebut. Mereka menyediakan 
nutrisi untuk alat-alat tersebut. 

Makhluk yang memelihara dan mengembangkan kemampuan alat- 
alat tersebut. Seorang pengasuh untuk alat-alat tersebut. 

Dengan melakukan itu. 

Makhluk yang mengembalikan alat-alat tersebut ke keadaan semula 
dari keadaan kelelahan. 

Makhluk yang membuat alat-alat tersebut menjadi kuat dan hidup 
kembali. 

Makhluk yang menyesuaikan alat-alat tersebut sehingga mereka 
dapat bertindak dengan energi tinggi lagi. 

Keberadaan real estat yang berfungsi sebagai rumah utama untuk 
alat-alat tersebut. Makhluk yang menjadi pelindung bagi alat-alat 
tersebut. 


Saya merangkum hal-hal di atas sebagai berikut. 


Laki-laki. Keberadaan sebagai agen penolak. Makhluk yang 
bergerak dengan tenaga. Makhluk gas. 
Keberadaan sebagai alat, beroperasi melalui konsumsi energi. 


Keberadaan sebagai alat berspesifikasi tinggi yang mampu 
melakukan tindakan berenergi tinggi. 

Keberadaan yang bekerja dan menghasilkan uang dengan 
menggerakkan dan mengubah berbagai hal melalui tindakan 
tersebut. 

Keberadaan yang menghancurkan dan mengubah berbagai hal 
melalui tindakan tersebut. Dengan demikian, ini adalah eksistensi 
berbahaya yang bertentangan dengan konservatisme. 

Keberadaan yang habis karena menipisnya energi internal yang 
menyertai kelanjutan tindakan tersebut. Hal ini membutuhkan 
pemeliharaan untuk mengisi kembali energi yang kurang tersebut. 
Dengan berlanjutnya tindakan tersebut, ia menjadi aus dan merusak 
rumahnya sendiri. Dibutuhkan pemeliharaan untuk menyembuhkan 
keausan tersebut. 

Ta tidak memiliki kemampuan pemeliharaan diri sendiri. Ia tidak 
mampu memelihara dirinya sendiri. 

Mereka ada sebagai alat belaka. 

Mereka tidak memiliki peralatan dan sumber daya yang diperlukan 
untuk pemeliharaan diri dan pelestarian diri. Mereka tidak punya 
pilihan selain meminjam fasilitas dan sumber daya ini dari sumber 
luar. 

Keberadaan mereka sebagai peminjam yang lemah dan miskin. 
Perempuan. Makhluk hidup pada umumnya. Keberadaan sebagai 
agen daya tarik. Makhluk yang bergerak dengan konservatisme. 
Keberadaan seperti cairan. 

Makhluk yang memiliki banyak kemampuan pemeliharaan diri dan 
mempertahankan diri. Makhluk dengan kepentingan pribadi yang 
kaya yang memiliki peralatan dan sumber daya berlimpah yang 
diperlukan untuk pemeliharaan diri dan pelestarian diri. 

Makhluk yang berbagi kemampuan seperti itu dengan orang lain di 
sekitarnya. 

Keberadaan yang berbagi kemampuan seperti itu dengan makhluk- 
makhluk berperan di sekitarnya. 

Dengan melakukan itu. 

Tentang alat yang beroperasi dengan sifat energi tinggi yang 
disebutkan di atas. Keberadaan sebagai pelindung alat-alat tersebut. 
Keberadaan sebagai pengguna atau pemelihara yang menggunakan 
dan memelihara alat-alat tersebut. 

Keberadaan sebagai pemilik atau pemilik alat tersebut. 

Keberadaan yang memperoleh sumber daya dari luar melalui 
penggunaan alat-alat tersebut. Keberadaan yang mengembalikan dan 
mengisi kembali sebagian sumber daya eksternal yang diperoleh 


dengan cara ini ke alat tersebut. 

Makhluk yang merangkul, mencintai, dan menghargai alat-alat 
tersebut. Makhluk yang secara terus-menerus mengendalikan alat- 
alat tersebut sebagai pelaku atau penindas. 

Makhluk sebagai korban yang secara tidak sengaja terluka oleh 
perilaku ledakan yang disebabkan oleh alat tersebut. 


Tabel 1 


item 


kesehatan 


kenyamanan 
safety 


: kelonggaran 


Keterangan. 


Ketahanan terhadap kematian. Kerentanan 
terhadap penyakit. Mudah dilahirkan. Mudah 
untuk tumbuh dewasa. Kemudahan hidup. 


Hidup seharusnya tidak merepotkan. 
(Kenyamanan hidup.) Transportasi, komunikasi 
dan pasar berkembang dengan baik. Kita dapat 
dengan mudah bertukar fungsi satu sama lain. 


Keamanannya bagus. Tingkat kejahatan rendah. 
Tidak ada bahaya. Mampu menjalani kehidupan 
yang aman. 


Kemampuan untuk memiliki lebih banyak ruang 
dalam hidup Anda. Konten yang tidak secara 
langsung berhubungan dengan kemudahan 
hidup. Pertumbuhan dan perkembangan mereka. 
Bahwa itu diterima oleh kehidupan. Contoh. 
Hiburan. Permainan. Seni. 


Kembali ke halaman atas. 


Tabel 2. 


1 |Idan 
memberikan 


2|Transportasi 
dan 
Komunikasi 


|| item Deskripsi. contoh konkret 


Menginstalasi 


Kemampuan untuk 
menginternalisasi, 
memiliki, dan 
mengendarai 


Sel darah merah 
merangkum oksigen. 
Oksigen adalah zat 
fungsional. 


Fungsi Substansi yang menjadi 
mengangkut tumpangan fungsi tersebut. 
substansi Contoh. Sel darah merah 
fungsional. Fungsi (yang mengandung oksigen. 
untuk Apa yang dibutuhkan 
mengedarkan untuk membawanya. 
substansi (l) Mesin atau tenaga 
fungsional. penggerak yang 


menggerakkan posisi suatu 


3 


4 


5 


6 


—f?:'i #& ti Ht wi 


pengumpulan 
muatan 


Penyimpanan 


Pengolahan 
dan 
Modifikasi 


pembuangan 
residu 


Kemampuan untuk 
mengumpulkan 
zat-zat fungsional 
dari luar. 


Kemampuan untuk 
menyimpan zat 


memproses atau 
memodifikasi zat 
fungsional. 
Kemampuan untuk 
menghasilkan 
fungsi baru. 


Kemampuan untuk 
memproses residu 
setelah fungsi 


Kemampuan untuk 


fungsi. (2) Jantung. (2) 
Menggerakkan darah. 
Oksigen. Menyediakan 
bahan bakar. Aktivitas 
sinaptik dalam neuron. 
Mendorong produksi 
informasi. 

(2) Jalur-jalur yang dilalui 
oleh fungsi tersebut. 
(Contoh. Sel darah merah 
yang membawa oksigen. 
Pembuluh darah yang 
melaluinya mengalir). 


Di paru-paru, oksigen 
dikumpulkan. Mulut, 
lambung, dan usus 
mengumpulkan nutrisi dan 
air. Otak bertanggung 
jawab atas perilaku 
informasi. Hal ini 
diperlukan untuk 
mendapatkan zat-zat 
fungsional dari lingkungan 
eksternal. 


Di dalam hati, nutrisi yang 
terkumpul disimpan dan 
disimpan di dalam hati. 


Berbagai enzim dalam 
tubuh. Secara kimiawi 
mengubah substansi 
fungsional asli. Enzim 
membuat ulang mereka 
menjadi fungsi baru 
lainnya. 


Di dalam pembuluh darah, 
karbon dioksida yang tidak 
diinginkan dikumpulkan. 
Ginjal mendaur ulang air 
setelah digunakan. Rektum 
melepaskan kotoran ke 


Pertahanan 
7idan 
Konservasi 


luar setelah semua nutrisi 
digunakan. 


membuang secara 
eksternal. 
Kemampuan untuk 
mendaur ulang). 


Faktor eksternal 
yang mengganggu 
fungsi. (misalnya, 
musuh eksternal, 
guncangan, dll.) 
Kemampuan untuk 
melindungi 
organisme dari 
mereka. 


Tengkorak melindungi 
otak dari guncangan. 
Tulang rusuk melindungi 
organ-organ dari kompresi. 
Tungkai melindungi tubuh 
dari serangan eksternal. 


Kembali ke halaman atas. 


Tabel 3. 


memberikan 


dan 
Komunikasi 


pengumpulan 
kargo 


Penyimpanan 


Dimodifikasi 
atau diubah 


pembuangan 


4 


SL OLS IK SL ANA fo 


contoh konkret 


Industri Petrokimia. Mengubah minyak 
menjadi plastik. 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Pemerintah 


Pembuatan komputer. Ini memberikan 
kemampuan semikonduktor untuk memproses 
informasi. Manufaktur peralatan masak. Ini 
memberikan fungsi penyiapan makanan pada 
massa besi. 


Transportasi, termasuk truk dan rel kereta api. 
Industri penyiaran dan komunikasi, yang 
membawa informasi pada gelombang radio dan 
menyebarkannya ke area yang luas. 


Seorang petani yang sedang memanen jeruk. 
Tempat pengumpulan koperasi pertanian. 
Koperasi ini mengumpulkan dan memproses 
jeruk yang diambil petani di satu tempat. 
Industri pengeboran minyak. Industri ini 
mengambil dan mengumpulkan minyak. 


Pergudangan. Menyimpan produk yang 
dihasilkannya. Perbankan. Berurusan dengan 
deposito dan tabungan. 


“residu Daerah. 


Industri keamanan. Menjaga keamanan rumah 
dan sekolah masyarakat. Industri tekstil. 
Industri ini memproduksi pakaian yang 
melindungi tubuh manusia dari hawa dingin. 


Pertukaran (Ritel. Ini menggunakan token pertukaran dan 
dan pasar uang untuk bertemu pengguna dengan produk. 


Pertahanan 
7idan 
Konservasi 


Kembali ke halaman atas. 


Tabel 4 


Informasi yang 
bisa ditangani. pengguna, semakin 
Kuantitas dan mudah bagi mereka 
keragamannya. | in untuk menyimpan 
Jumlah informasi ik. informasi yang 
yang ditangani. : mereka perlukan 
untuk beradaptasi 
dengan lingkungan. 


(Ketersediaan 
mode kompresi 


2|Ikecepatan operasi Pengguna 
menghemat waktu. 
Pengguna dapat 
menggunakannya 
untuk aktivitas lain 
yang diperlukan 


untuk hidup. 


(400x lebih 
cepat). 


Semakin halus 


Semakin halus 


kualitas 
Kehalusan gambar yang 
3|linformasi yang bisa direkam 
bisa kita tangani 


semakin mudah 
bagi pengguna 
untuk memahami 
detail informasi 


Kisaran ruang yang 
bisa dibawa 
pengguna. 
Meningkat. 
.. IISemakin banyak 
4|IKecil dan ringan pengaman Semalih 


meluas. Semakin 
banyak situasi yang 


5 pengoperasian dan (siaran TV. 
kurangnya Artinya, 
kemampuan 


6||Kemudahan Apabila Semakin (Semakin mudah 
pengoperasian. memesan sederhana, |lmengoperasikannya, 


terlewatkan oleh 
pengguna yang 


penggunaan. 
Mudah 
menemukan fungsi 
yang saya 
inginkan. Mudah 
menemukan fungsi 


Prosedur 
pengoperasian. 
7iInformasi yang 
akan ditangani. 
Kompatibilitasnya. 


program semakin (semakin cepat Anda 
siaran, fungsi (baik. bisa mendapatkan 
ini meniadakan fungsi yang Anda 
kebutuhan butuhkan. Itu 

untuk membantu 
memasukkan pengguna dalam 
saluran siaran situasi hidup atau 
dan waktu mati. 

mulai secara Ini membutuhkan 
terpisah lebih sedikit upaya 
Fungsi yang psikologis dan stres 
memungkinkan untuk 

fungsi-fungsi mengoperasikannya. 


Ini mengurangi 
jumlah upaya dan 


sejumlah kecil stres yang 
entri numerik diperlukan untuk 
mengoperasikan 


perpanjangan masa 
hidup pengguna. 


pengoperasian 
dengan model 
konvensional. 
Sejauh mana 
informasi 
dengan 
spesifikasi dan 


untuk mempelajari 
prosedur operasi. 
Frekuensi kesalahan 
operasional. 
Semakin banyak 
jenis informasi yang 


memiliki akses ke 
Variasi informasi 
yang lebih banyak. 


an 


8IKemurnian 
informasi yang 
ditangani. 
Memastikan 
bahwa. 


Keamanan 
operasional. 
Keamanan 
operasional. 
Mengamankan 
mereka. 


Kembali ke atas. 


Pengguna akan 
dapat memusatkan 
perhatian tontonan 


Mencegah 
kerusakan berikut 
ini yang disebabkan 


Source code 1 
# coding: UTF-8 


import multiprocessing 

from multiprocessing import Process, Oueue, Pipe 
import os 

import time 

import random 


env value input - 300 
env value output - 0 
cell name array input - ('input 01') 

cell hame array output. —. ("output 01") 

cell name array neuron middle —. ("neuron 01") 

cell type num array neuron middle -— (1) 

sleep”time length input — 3 

sleep time length neuron middle - 5 

sleep time length input sum - 30 

spike threshold neuron middle - 100 

output value neuron middle - 100 

input for sum num length - 100 

spike num percent - 0 

Spike threshold learning variable — 1:4 

sleep time length neuron middle learning variable —- 
1.4 

input low threshold -— 5 
input high threshold — 
input amp variable -— 1. 


0 
200 
5 


Svent-adray — Il 

for sub num a in range (2): 
event temp - multiprocessing.Event () 
event array.append (event temp) 


g.value array input. — I) 
for value num 1 in range): 
gg. temp — Ousue |) 
g value array input.append (g temp) 


g value array neuron output -— (|J 
for value num i in range(1): 
C3 “vemp.— .0usue) 
Gg value array neuron output.append(g temp) 


g value array interval -— |) 
for value num i in range (2): 
cr temp:. 5 Gueue() 
g value array interval.append(g temp) 


def subprocess timer(sleep time length, event): 
sleep time length changed - sleep time length 
count — 0 
event.set() # Xkd 2-6. Ignite. 3axuramne. 


) 
KA, 


while True: 
event.clear() # KkAL#WNI &. Do not ignite. 
He Bocnynamehanrte. FA, 
time.sleep(sleep time length changed) 
event.set() # KXkdI531 6. Ignite. 


3Saxuranune. AIR, 


def subprocess timer using gueue (sleep time length, 


event,g9g): 
sleep time length changed - sleep time length 
g len now — 0 
count — 0 
event.set() # Xkd 2-6. Ignite. 3axuramne. 


while True: 
#print ("sleep time length now-" # 
str(sleep time length changed)) 
event.clear() # KkAL#W3 &. Do not ignite. 
He Bocnnamenanre. HI. 
time.sleep(sleep time length changed) 
event.set() # KXkd531 6. Ignite. 
Baxuramne. MIA. 
if (g.empty() —- False): 
g len now -— g.gsizel) 
for g num i in range(g len now): 
sleep time length changed - 


float (g.get (True)) 

print ("event 
sleep time length changed-" 
str(sleep time length changed)) 


def 
cell input (name,env value,g output array,sleep time 
length,input low threshold,input high threshold, inpu 
t amp variable): 


value array S— II 
low amp times num -— 1 
high amp times num - -1 


g input get array - (|) 
while True: 
time.sleep(sleep time length) 


tor Gg output array.D in 
range (len(g output array) ): 
if (env value € input low threshold): 

print "eny. valus 15 00 low. "1 
str(env value)) 

eny value — eny value. 
(input amp variable ““ low amp times num) 

print("env value changed-" # 
tr(env value) t " low amp times num-" 
str(low amp times num)) 


u 


if (env value € input low threshold): 
low amp times num - 


low amp times num t 
elif(env value “input. high threshold) 
print("env value 185 too high..." # 
Strtenv value) 
eniv value —env. value “ 
(input amp variable ““ high amp times num) 
print("env value changed-" # 
tr(env value) t " high amp times num-" # 
str(high amp times num)) 
if (env value ? 
input high threshold) : 
high amp times num - 
high amp times num - 1 
else: 
env value — env value 


u 


Gg output array|g output array i|.put(env value) 


def cell output (name,env value,g input): 
value Array“ eni 
Ir Anput get array — 
while True: 
env value - float(g input.get (True)) 


prant ("eny output" Strjenv valuve).,) 


def 
cell neuron middle (name,type num,g input,g output ar 
ray,sleep time length,spike threshold,g output value 
event array,input for sum num length,spike threshol 
ad learning variable,sleep time length neuron middle 
learning variable,sleep time length neuron middle, g. 
value interval ana 0 
value Kan ai "1 
g input get NN - 
input for sum array -— |) 
pr output value. learned —.g Output. value 


Sum 0t..AnpUts: pre: 0 
sum Of inputs now -— 0 
Iearngd value tor. output — 9 


BrS elag 0 
sleep time length neuron middle learned - 
sleep time length neuron middle 
while True: 
if event array(OJ.is set(): # KXkK3A 3-7 
CON aka Y7a Oo Check tor dgnation timing, 
IIposepbte MoMmeHT saxuranua. HA, 


E (9 note sempet. “False) 
g input len now - g input.gsize() 
For ug.-Input mum, 4,11 
range (g input len now): 


Gg input get array.append (int (g input.get (True))) 


print(g input get array) 
g input sum — 0 
for g input array i in 
range(len(g input get array)): 
 anput sum — g.iniput sum: t 
Gg anput get. array|g input array Al 


Edg Input. sum “5. spike. threshold) 
For poutput array 1. in 
range (len(g output array)): 


output. array|g output. array 1| .put((g output value 
.Iearned “type: nam) 


input for sum array.append(g output value learned) 
if (len(input for sum array) » 
input for sum num length): 


input for sum array.pop (0) 
op anput.get array. — Il 
else: 
input for sum array.append (0) 
if (len(input for sum array) ? 
input for sum num length): 
input for sum array.pop (0) 


if event array|ll.is set(): $# SALA 7 
CIA LG TT S5 On Check bo ses irit is 
aggregate timing. Ilposeppte, He aBjigerca Ju OH 
arperatum. KHA—T, SARA SEA, 

print("sum event occred") 
sum Of inputs pre - sum of inputs now 
sum Of inputs now - 
sum(input for sum array) 
ae ftarse flag 2 0) 
learned value tor g output — 
(sum of inputs now - sum of inputs pre) / 
len(input for sum array) 
Gg output value learned - 
Gg output value learned learngd value. tor g.0utput 
print("learned value for g output-" 
Ft -strilearned value:tor. g.output).) 


spike threshold - spike threshold “ 
(len(input for sum array) - 
input for sum array.count (0)) / 
len(input for sum array) / 
spike threshold learning variable 
print("learned spike threshold-" -# 
str (spike threshold)) 


leep time length neuron middi learned — 


Sl 
sleep time length neuron middle learned “ 
(len(input for sum array) 

input for sum array.count (0)) / 
IE 
s 


en(input for sum array) / 


leep time length neuron middle learning variable 


print("sleep time length neuron middle learned-" # 
str(sleep time length neuron middle learned)) 


g value interval array|0J)J.put (sleep time length neur 
on middle learned) 


else: 
pirst flag —'1 


####for Windows 
if — name  —- 


tak 


| main "3 


fimer sub D proc — 
Process (target-—subprocess timer using gueue, args- 
(sleep time length neuron middle, 
event array|0J,g value array interval(|0)J,)) 
timer sub 1 prod — 
Process (target—subprocess timer, args— 
(sleep time length input sum, event array|Ill,)) 


cell ampat proe-— Process (teryet—elIL input, 
args- 
(cell name array input(|O|,env value input,g value ar 
ray input,sleep time length input,input low threshol 
a,input high threshold,input amp variable,)) 

CelI neuron middle proc — 
Process (target—cell neuron middle, args-— 
(cell name array neuron middle|0J,cell type num arra 
y neuron middle|OJ,g value array input|0)|,g value ar 
ray neuron output,sleep time length neuron middle,sp 
ike threshold neuron middle,output value neuron midd 
le,event array,input for sum num length,spike thresh 
Old learning variable,sleep time length neuron middl 
e learning variable,sleep time length neuron middle, 
Gg value array interval,)) 

CELL Output proc & Process (target—CSLL Gutput, 
args- 
(cell name array output|0),env value output,g value 
array neuron output |(0J,)) 


timer sub 0 proc.start() 
timer sub 1 proc.start() 


cell ampot proc.-Starti) 
cell neuron middle proc.start (|) 
ce oweput proestart) 


To return to the top page. 


Source 


2 


code 


# coding: UTF-8 


import multiprocessing 

from multiprocessing import Process, Oueue, Pipe 
import os 

import time 

import random 

import copy 

env value input - 300 

env value output - (0,0,300) 

Ce ame artay. Anput“— 'anput. 01") 

cell name array output - 

ktoutput 01”, "Output 02”, toutput' 03") 

cell name array neuron middle - ('neuron 01') 
cell facilitation suppression type num array neuron 
middle — (1) 

cell plasticity type num array neuron middle -— (0) 
siecep time. length input — 1 

sleep time length neuron middle - 2 

sleep time length input sum —- 10 

spike threshold neuron middle - 100 

output value neuron middle - 100 

input for sum num length —- 100 


spike num percent 0 


Spike threshold learning varlable — JI. 

sleep time length neuron middle learning variable —- 
lreal: 

input low threshold - 50 

input high threshold - 200 

input amp variable -— 1.1 


event. array LJ 

for sub num a in range (2): 
vent temp - multiprocessing.Event () 
event array.append (event temp) 


celL.neuron node ali hum — 1 

ceLt Tntput ALL hum —:1 

cell cutput all num —-3 

cell new connection target all num -—- 

cell neuron middle all num # cell output all num 


Gg value.array connection target: — '(J) 
for value num i in 
range (cell new connection target all num): #No.0. Fa 


4S DAIME. No.1. HAHRINDAHE. No.2. HH 


ME2NDANG. No.3. HAKB3NAHNE. No.0. Input 
value of intermediate neuron 1. No.1. input value of 
output cell 1. No.2. input value of output cell 2. 


No.2. input value of output cell 2 No.3. input value 
Of output cell 3 No.3. input value of output cell 3. 
Het.0. Bxognoe 3uayenne npomexytTouHoro HeMpoHa 1. 
No.1. Bxornoe 3uayenne BLIXxoIHOon sueuru 1. HeTt.2. 

BxoIHOe 3Hayenue BHIXOIHOM SueuKu 2. No.2. Bxonnoe 
3HayeHue BEIXOIHOM sueuKu 2 No.3. Bxornoe 3uayenne 
BEIXOIHOM sgueuKu 3 No.3. Bxornoe suayenne BLEIXOIHOM 


aveukn 3. MSAO. PAMELIAMMA. No.1. Kh AIM 
MB. No.2. Me A2RYMAA. No.2 MEA 2NM MA No.3. 
Hii AT3NI MA No.3. Mb B3 MA. 

OCE. — “Dusun 

g value array connection target.append(g temp) 


g value array input - 


(g value array connection target |0)) 


g value array neuron output -— (|J 


value array anterval. — (J 

for value num i in range (2): tk EA 
g temp - Oueue () 
g value array interval.append(g temp) 


g value array env common -— IJ 
for value num i in range(1): #RREM, 


G: Ceip — Otewet) 
g value array env common.append (g temp) 


def 
add new item to existing list with all list with sim 
plest thought (existing. Ilist,all List): 

news — JI 

new list — copy.copy(existing list) 

out num temp - random.randint (0, (len(all list)) 
- 1) 


new list.append(all list|out num temp)) 
return new list 


def subprocess timer(sleep time length, event): 
sleep. time. length changed «sleep: time. length 
count — 0 
event.set() # Xkd 2-6. Ignite. 3axuramne. 


y 
KA, 


while True: 
event.clear() # KkAL#W3 &. Do not ignite. 
He Bocnsnamehanrte. FA, 
time.sleep(sleep time length changed) 
event.set() # KXkd531 6. Ignite. 


3axuranne. BA, 


def subprocess timer using gueue (sleep time length, 


event,g9g): 
sleep time length changed - sleep time length 
og ber mOw-—..'0 
count — 0 
event.set() # Xkd 2-6. Ignite. 3axuramne. 


while True: 
#print("sleep time length now-" # 
str(sleep time length changed)) 
event.clear() # KkAL#N3 &. Do not ignite. 
He Bocnnamenahte. GUA. 
time.sleep(sleep time length changed) 
event.set() # KXkd531 6. Ignite. 
Saxuranune. BA, 
if (g.empty() —-— False): 
g len now -— g.gsizel) 
for g num i in range(g len now): 
sleep time length changed - 


float (g.get (True)) 

print ("event 

sleep time length changed-" 
str(sleep: time: length. chariged). 4 "Ya") 


def 
cell input (name,env value input origin,g output arra 
Y,Sleep time length,input low threshold,input high t 
hreshold, input amp variable,g env received): 

env value input - env value input origin 


value array - I'!,''1 
low amp times num -— 1 
high amp times num - -1 


g input get array - (|) 
while True: 


time.sleep(sleep time length) 
if (g env received.empty() -——- False): 
g input len now - g env received.gsize() 


tor.g Input num 1. in 
range (g input len now): 
any value input — 
env value input - (int(g env received.get (True))) 
1 eny value Input & 0) 
env value input -— 0 


print (name t " env value now-" # 
str(env value input) t "“n") 

Lor Gg .output. array .L 1n 
range (len(g output array)): 


if (env value input « 
input low threshold): 


print("env value is too low. " t 
str(env value input) t "“n") 
env value input - env value input “ 


(input amp variable ““ low amp times num) 
print("env value changed-" # 

tr(env value input) t " low amp times num-" 

tr(low amp times num) t "“n") 


u 


u 


if (env value input « 
input low threshold): 
low amp times num - 
low amp times num t 1 
elif (env value input 2? 
input high threshold) : 


print "env value: as -too-high.. "4 
str(env value input) t "“n") 
env value input - env value input “ 


(input amp variable ““ high amp times num) 
print("env value changed-" -# 
tr(env value input) t " high amp times num-" 
str (high amp times Tum) 4 "12”) 
if (env value input » 
Input high, threshold). 
high amp times num - 
high amp times num - 1 
else: 


u 


env value input - env value input 
if (eny value. input »-. 0): 


output array Ig Output. array 1 put (eny value Lnput 


) 


def 
cell output (name,env value output,g input,g env send 
Ia 
value array SI”) 
GG nput get array —. IM 
while True: 
env value temp - float(g input.get (True)) 
g.env send.put.fenv value output) 
print (name t " env value change minus-" # 
strtenv valve output) & "Ya" 


def 
cell neuron middle (name, facilitation suppression typ 
e num,plasticity type num,g input,g output array,sle 
ep time length,spike threshold,g output value,event 
array,input for sum num length,spike threshold learn 
ing variable,sleep time length neuron middle learnin 
g variable,sleep time length neuron middle,g value i 
nterval array,g value array all): 

value array S3) 
Input. get-array —. IN 
output array changed - (|) 
output array changed 
copy.deepcopy (g output array) 

input for sum array -— |) 

output value. learned — Gg output values 

sum Of inputs pre - 0 

sum Of inputs now -— 0 

learned value for g output &- 0 

first Flag — 0 

sleep time length neuron middle learned - 
sleep time length neuron middle 

while True: 


if event array(Ol.is set): # KkK3AI- 7 
€9peFry79 52, Check for ignition timing, 
IpoBepbTe MOMeHT 3axUraHMUa. KBERkEH. 


if (g input.empty() —-— False): 
er Input. den. now — /gsinpit. 931261) 
for g input num 1 in 
range (g input len now): 


Gg input get array.append (int (g input.get (True))) 


print (g input get array) 
print ("Nn") 
g input sum — 0 
tor g input array.1. in 
range(len(g input get array)): 
g input sum — g input sum t 
Gg input get array|g input array 1) 


LE(g input sum -—.spike threshola).: 
if (len(g output array changed) » 
0): 
for g output array i in 
range (len(g output array changed) ): 


Gg output array changedIg output array iJ).put ((g outp 
uk velus (Learmed 
facilitation suppression type num)) 


print "lento output. artay-changed)—" 
Ser eno -0utpat satray-cehangso) Tin!) 

Gg output array changed - 
add new item to existing list with all list with sim 
plest thought (g output array changed,g value array a 
11) 


input for sum array.append(g output value learned) 
if (len(input for sum array) » 
input for sum num length): 
input for sum array.pop (0) 
O Anput get. array. 5. 
else: 
input for sum array.append (0) 
if (len(input for sum array) ? 
input for sum num length): 
input for sum. array-pop (0) 


if event array|ll.is set(): $# SARA 7 
COD APE YAI Dot. Check to. see if it.is 
aggregate timing. Ilposepbte, He aBngerca jm OH 
arperatmsm. KA—F, SAKMERAI, 
print("sum event occred") 
sum of inputs pre - sum of inputs now 
sum of inputs now - “5 — 


sum(input for sum array) 
2E (first flag: #0) 
kegrned value tor. y O0Rput. — 
(sum of inputs now - sum of inputs pre) / 
len(input for sum array) 
Gg. Output. veluc. learned - 
Gg output value learned Iearned values. tor Gg Output 
print/"Learned value. for .g.ocoutput—" 
t Str(learned value: Cor Yg cutput)) 


Spike threshold. —- spike threshold. “ 
(Jen (input. tor sum array) — 
input for sum array,count(0)) / 
len(input for sum array) / 
spike threshold learning variable 
print("learned spike. threshold-—" # 
str (spike threshold)) 


sleep time length neuron middle learned - 
sleep time length neuron middle learned “ 
len(input for sum array) 

input for sum array.count (0)) / 
len(input for sum array) / 

sleep time length neuron middle learning variable 


6 


print("sleep time length neuron middle learned-" # 
str(sleep time length neuron middle learned)) 


g value interval array|0).put (sleep time length neur 
on middle learned) 


else: 
First flag 5:1 


####for Windows 
if name —- Nsmali 


#ettth oo 


bimer sub 'O.proc. — 
Process (target-subprocess timer using gueue, args-— 
(sleep time length neuron middle, 
event array|0J,g value array interval(|0)J,)) 
CLMer Sub: pro. S 
Process (target-subprocess timer, args- 
(sleep time length input sum, event arrayll),)) 


€ 


SL Input. proo — Froress (target oell. input, 


args- 
(cell name array input|0)|,env value input,g value ar 
ray input,sleep time length input,input low threshol 
ut high threshold,input amp variable,g value ar 


d, inp 
ray e 
Cc 


nv common(0J,)) 
ell neuron middle proc - 


Process (target-cell neuron middle, args- 
(cell name array neuron middle|0J,cell facilitation 
suppression type num array neuron middle |0J,cell pla 


sticity type num array neuron middle|OJ,g value arra 
ut(OJ,g value array neuron output,sleep time le 


y inp 


ngth neuron middle,spike threshold neuron middle,out 
put value neuron middle,event array,input for sum nu 


mn Lem 
2 lem 
lengt 


& 
args- 
(cell 


ue array connection target|1l)|,g value array 


on (0) 
c 
args- 
(cell 


ue array connection target|2)/,g value array 


on(|0) 
c 
args- 
(cell 


gth, spike threshold learning variable,sleep tim 
gth neuron middle learning variable,sleep time 


h neuron middle,g value array interval,g value ' 
array connection target,)) 


eLIl cutput IL. proct — Process (target—cel 


name array output |(0O|,env value output 


»)) 


Sl oveput A4 ptoc — Prpoosastarget—cel 


Mame array Output |l|,env value. output 


1)) 


SL Output 3. pro 5 Procsas (targe t—cel 


name array output |(2|,env value output 


1 output, 


(0J,g val 


.env comm 


| output, 


I1J,g val 


.env comm 


| output, 


(2),g val 


ue array connection target|3),g value array env comm 


on (0) 


Cc 
Cc 
Cc 
Cc 
Cc 


1)) 


timer sub 0 proc.start (|) 
timer sub 1 proc.start() 


Sl Input troo. start) 

ell neuron middle proc.start() 
CELL curput.L procSstart () 

CL curpuk £ prot. Start) 

el. ourput 3 prot.Stertt) 


To return to the top page. 


Source code 3 


# coding: UTF-8 

import multiprocessing 

from multiprocessing import Process, Oueue, Pipe 
import os 


import time 

import random 

import copy 

env value input - 300 

env value output - (300,-600, 300) 

cell name array input — (|'input O01','input 02") 
cell name array output - 

|'output plus','output minus ') 

Cell name array neuron middle-— ("neuron 01") 
Geli mame array: pm Oftect..—: ("pm dftect. 01") 
cell name array 10 detect — 

("io detect inflow','io detect outflow') 

cell name array: send. — 

('send inflow', 'send outflow' | 

cell facilitation suppression type num array neuron 
middle — (1) 

cell plasticity type num array neuron middle -— (0) 
sleep time length input -— 1 

sleep time length neuron middle - 2 

sleep. time. length inflow — 0.3 

sleep time. length. outflow — 0.3 

sleep time length input sum — 2 

sleep: time: length result ut 5: 313 

spike threshold neuron middle - 100 

output value neuron middle - 100 

input for sum num length — 10 
spike num percent - 0 

spike threshold learning variable - 1.1 


sleep time length neuron middle learning variable —- 


input low threshold - 50 
tiput high threshold 200 
Iiput amp vartable: Si 


event array — IL) 

for sub num a in range (4): 
vent temp multiprocessing.Event () 
event array.append (event temp) 


cell neuron middle all num — 1 

cet matput all mum, “A1 

COLI Toweput al “nan... 59 

cell new connection target all num -—- 

cell neuron middle all num t cell output all num 


g value array connection target — I)J 
for value num i in Ki 
range (cell new connection target all num): 
ag temp - Oueue() 
g value array connection target.append(g temp) 


g value array input —- 
(Ig value array connection target |0)) 
g value array neuron output -— |J 


value array antttal '—.. 
for value num i in range (2): #X I —EM. Dummy 


variable.OurTtuBHas nepemehHas. BIaB, 
G. temp — Gueuer) 
g value array initial.append(g temp) 


g value array interval -— (|) 
for value num i in range (2): #HW8. Sit. Acguisition. 
Aggregation.IIpno6perteiune. Arperauna. HR. RL, 


g temp - Gueue() 
g value array interval.append (g temp) 


TG. valus array Eny commort —: IM 
for. value mum 1 '4in. range) IBI, Environment 


variables.Ilepemenune cpenu. MisArS, 


TG temp: — “Ouene) 
Gg value array env common.append (g temp) 


g value array flow in out -— IJ 
for value num i in range (2): #MA. ju. Inflow. 
Outflow. Ilpnutor. Orror. WA. jih. 


GC “sep —.0veve) 
g value array flow in out.append(g temp) 


g value array flow plus minus -— |) 
for value num i in range (1): PTK TA JA: 
Positives. Minus. HonoxurejibHble cTtTopouki. Muuycs.#H 


HE AR. 


G. temp. — Gueue () 
g value array flow plus minus.append(g temp) 


g value array -facilitate Inhibit SI 

for value num i in range (2): PTT AG CAT As 
Positives. Minus. Honoxurtenbubie cropouli. Muuycu.#H 
MA. IA. 


Cc temp — “gusue) 
g value array facilitate inhibit.append(g temp) 


def 
add new item to existing list with all list with sim 
plest enogght existing last,all list): 

new list -— |) 

new list —.copyecopy (existing list) 

out num temp - random.randint (0, (len(all list)) 
- 1) 


new list.append(all list|out num temp)) 
return new.List 


def subprocess timer(sleep time length, event): 
sleep time length changed - sleep time length 
count — 0 
event.set() # Xkdg 2-6. Ignite. 3axuramne. 


) 
KA, 


while True: 
event.clear() # KkAL#3&. Do not ignite. 
He Bocnynamehanrte. FU AA, 
time.sleep(sleep time length changed) 
event.set() # KXkd531 6. Ignite. 


3Saxuranune. AR, 


def subprocess timer using gueue (sleep time length, 
event,9g): 
sleep time length changed - sleep time length 


glen now - 0 
count — 0 
event.set() # Xkd 536, Ignite. 3axuranne. HA 


while True: 
#print ("sleep time length now-" # 


str(sleep time length changed)) 
event.clear() # KkAL#WNI &. Do not ignite. 
He Bocnynamehanrte. FU AA, 
time.sleep(sleep time length changed) 
event.set() # KXkd531 6. Ignite. 


BaruraHue. AI, 
if (g.empty() —- False): 
g len now - g.gsize() 
for g num i in range(g len now): 
sleep time length changed - 


float (g.get (True)) 

print ("event 

sleep time length changed-" 
str(sleep time length changed) t "Nn") 


def 
resource flow amount in out send(name,env value outp 
ut,event array,g input,g env send): 
value array — ('','') 
g input get array -— |) 
while True: 
1 nevent arrayii1S. set). 
g.env .send.putfenv value output) 
print (name: 4 " env-value send-" 
strtenv.-valus output». "Ya”) 


def 
resource flow amount in out detection (name,env value 
input origin,g output array,sleep time length, input 
“low threshold,input high threshold, input amp variab 
le,g env received): 


env value input - env value input origin 
value. array — (IT) 

low amp times num -— 1 

high amp times num - -1 


g input get array - (|) 
while True: 


time.sleep(sleep time length) 
if (g env received.empty() -—-— False): 
g input len now - g env received.gsize() 


tor .G Input num 1. in 
range (g input len now): 
any value input — 
env value input t (int(g env received.get (True))) 


Gg output array.put(env value input) 
print name &. N. p skrtehy value input). 4 


“) 


env value input -— 0 


def 
resource flow plus minus detection (name, facilitation 
suppression type num,plasticity type num,g input,g 
output array,sleep time length,spike thresholad,g out 
put value,event array,input for sum num length,spike 
“threshold learning variable,sleep time length neuro 
n middle learning variable,sleep time length neuron 
middle,g value interval array,g value array all): 

value Array” Pe 
input get array & 
dutput. array changed' — Il 
output array. changed — 
copy.deepcopy (g output array) 

input tor sum array — II 

output value Isarned —“g Output valuc 

sum Of inputs pre - 0 

sum Of inputs now -— 0 

Iearned value tor. g.-cutput — 0 

First flag.— 0 

sleep time length neuron middle learned - 
sleep time length neuron middle 

while True: 


if event array(OJ.is set(): # BELI 7 
CINA LIGA D5 


print ("spike event occred/n") 
if(g input.empty() —- False): 
input len-new Sg mput.gs1ize) 
for g anput hum. 1 in 
range (g input len now): 


Gg input get array.append (int (g input.get (True))) 
print('g input get array-') 
print(g input get array) 
print "Va") 
Gg. anput sum 5:0 
For anput'.array.l An 

range(len(g input get array)): 

Cr Input..sum — g Anput sum. # 

Gg input get array|g input array i) 


input for sum array.append(g input sum) 
if (len(input for sum array) » 
input for sum num length): 
input for sum array.pop (0) 
G Input .get array 5. IM 
else: 
input for sum array.append (0) 
1f (len(input- for sum array) » 
input for sum num length): 
input for sum array.pop (0) 


if event array|ll.is set(): $# SR, 7 
CINA YAI Doo Check tosee if'it.is 
aggregate timing. IIposeppte, He aBjigerca Ju OH 
arperatum. HA—F, GGEMESAIIN, 

print("sum event occred/n") 

sum Of inputs pre - sum of inputs now 

sum Of inputs now - 
sum(input for sum array) 

print 'input..for sum array") 
print(input for sum array) 
print('sum inputs now-' - 
str(sum of inputs now)) 

1 (Clrst Elag ce” Ok 

if (sum of inputs now « 0): 
#'sum value minus thus inhibit' 


gvalue “Anterval. drray Il put (-l) 
SlIEKSum Gt. Liputs. now & Os 


#'sum value plus thus facilitate' 
g value interval array|0).put (1) 
Cs 


#'sum value zero thus do nothing' 
sum Of inputs now - 


sum Of inputs now 
else: 
rrrstflag Sl 


def 
resource result output (name,env value output,g input 
AI En Send): 
value artay Sk") 
anput get. array — Ii) 
while True: 
env value temp -— str(g input.get (True)) 


print (name. t “ output: value result.end-"- 4 
str(env value temp) t "“n") 


####for Windows 
jt name “AU Matik “33 


tetta4 oo 


timer sub 1 proc - 

Process (target-subprocess timer, args- 

(sleep time length inflow, event arrayl2),)) 
timer sub: proe 

Process (target-subprocess timer, args- 

(sleep time length outflow, event array|31,)) 


Cm sub: al. pro: — 

Process (target-subprocess timer, args- 

(sleep time length input sum, event arrayl0),)) 
timer sub bl proc— 
Process (target-—subprocess timer, args- 

(Sleep time length result out,- event.-array.LI)) 


resource flow amount in send proc - 
Process (target-resource flow amount in out send, 
args- 
(cell. names array send 0) ,env valus. cutput(O1 event. a 
rray(2),g value array initial(|0)|,g value array flow 
in out|0J,)) 

resource Tlow amount dut send proc — 
Process (target-resource flow amount in out send, 
args- 
(cell name array sendIlJjJ,env value output |(1J|,event a 
rray(3),g value array initial(|0|,g value array flow 
in out(1J,)) 


resource flow amount in detection proc - 
Process (target-resource flow amount in out detection 
, args— 
(cell name array io detect/|OJ,env value input,g valu 
e array flow plus minus|(OJ,sleep time length input,i 


nput low threshold,input high threshold, input amp va 
riable,g value array flow in out(|0),)) 

resource £low amount: out. detection. proc -— 
Process (target-resource flow amount in out detection 


| args- 


(cell name array io detectIlJ,env value input,g valu 
e array flow plus minus|(0J,sleep time length input,i 
nput low threshold,input high threshold, input amp va 
riable,g value array flow in outI|1),)) 


resource flow plus minus detection proc - 
Process (target-resource flow plus minus detection, 
args- 
(cell name array pm detect(|OJ,cell facilitation supp 
ression type num array neuron middle|OJ,cell plastic 
ity type num array neuron middle(|0OJ,g value array fl 
ow plus minus|(OJ|,g value array neuron output,sleep t 
ime length neuron middle,spike threshold neuron midd 
le,output value neuron middle,event array,input for 
sum num length,spike threshold learning variable,sle 
ep time length neuron middle learning variable,sleep 
“time length neuron middle,g value array facilitate 
inhibit,g value array connection target, )) 


resource result output JL. “prot — 
Process (target—resource result output, args— 
(cell name array output |OJ,env value output |(0J,g val 
ue array facilitate inhibit|0|,g value array env com 
mon(01,)) 
KEsbukKce result Gutput 2 pro — 
Process (target -—resouree result Output, ArgS— 
(cell name array output|1l),env value output |1),g val 
Ue array tacilitate inhibitI(l|l,g value array env com 
mon(01,)) 


timer sub l proc.start/) 
timer sub 3 proc.start/) 
timer sub al proc.start () 
timer sub.b1l proc. start) 


resource flow amounit 
resource flow amounit 


An Send proc.start () 
out send proc.start () 


resource flow amount. an detection proc.start /) 
resource flow amount out. detection proc.start () 


resource flow plus minus detection proc.start() 


Keno KesuLt Oukpot 1. proce.etart |) 
Kesource KesuLt Output 2 .ProC. Start |) 


To return to the top page. 


Source code 4 1 


# coding: UTF-8 

import multiprocessing 

from multiprocessing import Process, Oueue, Pipe 
import os 
al 
1 
1 
1 


import time 
random 


copy 
import tkinter as tk 


3 
"G 
le) 
h 
(eta 


#env value input - 300 

env value input -— 0 

env value input plus -— 1 

env value input minus - -1 

env value output - (300,-300, 300) 

env value resource preservation init - 1000 

env value consumption - 20 

env value preservation amount full - 2000 

cell name array io input - 

P0 -anput. 01", "10 input 02") 

1 me array pm output. — 

oplus','pm output minus', 'pm output 03') 

name array neuron input —- 

pir mp3. OI ear not 027) 

LI. mame array neuron Output — 

OT ym output. 02” TA Oukput 02") 
ame array neuron middle - 
01” ar moto. D2 slddle "03" 
ame array pm detect”. ("pm detect. IL") 

cell name array Ao. detect. — 
t 
a 
di 
a 


3| 
D 


.ainflow"', "To detect outf Low") 
me array send. 

ow', 'send outflow','send 03') 
me array p amount - |'p amount 01") 


cell facilitation suppression type num array neuron 
middle — (1,1,1) 


cell thickness plasticity type num array neuron midd 
le — (0,0,0) 


cell thinking plasticity type num array neuron middl 
Se. tool 

Sleep: time length anput —.1 

sleep time length neuron middle - 2 

sleep time length inflow — 0.4 

sleep time length outflow -— 0.2 


sleep time length input sum — 2 

sleep time: length result.out — 33 
spike threshold neuron middle - 100 
output value neuron middle - 100 
#output value result out - 30 

input for sum num length - 10 
spike num percent - 0 

Spike threshold Iearning variable. — LI. 


sleep time length neuron middle learning variable 


Tt 
i 
i 
i 


nput 
nput 
nput 


event array 
for sub num a in range (4): 


cel 
ce! 
celi 
ce! 


celi 


g val 
g val 


#for 
range (ce! 
tor 
range (celi 


(a, 
No.0. 


input value of output cell 
input 


outpu 
No.3. 
of ou 


#cel 
Ce 


low threshold 
CE .hagh. threshold 
t amp variable 


0 
- 1000 
TI 


Ll 


even 
eveni 


1 in 
oU 


neuron 


t temp 
t array.append(event temp) 


mult 


iprocessing.Event () 


1 neuron middle all num 
put all 
tput al 


. num 
Ll1 num 


2 3 
1 
1 


1 new connection target all 
 middl 1 


Sat na 


Sia 
neuron 


ew connection 
 middl1 1 


onum - 
m 


e-all.nu 


Input val 


t cell 214 
input val 
tput cell 


IPOMEKYTOYUHOTO 


BEIXOL 


Juenku 2. 


No.3. 
BXOI 


IHOe 3H 


IHOM gueuru 1. 


No.2. 
i-p.copa 


ue array neuron 
ue array Connec 


Uu 


N 


Sa 


target all num 
m #t cell output all num 


middle LJ 


value num i in 


ton target —“ 


e of int 


1 new connection target all nun): 
value num i in 
neuron middle all 


#No.0. PENA NAN 
No.2. HB IKNO2DAJMB, 


.num) : 


B, No.1. HIKMAH 
No.3. HIKARO3NATME, 


diate neuron 1. No.1. 


Oia Da 
e of outp 
Het.0. 


aAaYeHMe BEIXOII 


upoHa 1. 
Het.2. 
BXONHOe 3 


IHOe 3HaYyeHMme BLEIXOI 


(HO 


rm 


No.2. input value of 
value of output cell 2 
ut cell 3 No.3. input value 
Bxonnoe 3nayenne 
No.1. Bxonioe suayenne 
BxoIHOe SHayeHue BLIXONHOM 
Hayenne BEIXOIHOM JuenkKu 2 
IHOM gueuru 3 No.3. 


auehru 3. MMO. PIALA 


1 MA. No.1. Kh ATINGMA. No.2. Ki A2NA 


EA. No.2. ME AT2NMMA No.3 ih A3 MAMA No.3 iii 
PAUS MA, 


g temp - Gueue() 


# 
g value array connection target.append (g temp) 
g value array neuron middle.append (g temp) 


g value array neuron input -— |) 

for value num i in range(cell input all num): 
ag temp - Oueue() 
g value array neuron input.append(g temp) 


g value array neuron output -— (|J 

for value num i in range(cell output all num): 
G semp — Ousue () 
Gg value array neuron output.append (g temp) 


gvaluesarray andtial 5 Ij 

for value num i in range (2): #Kk. Sit. 
G. temp — Gusue |) 
g value array initial.append(g temp) 


g value array interval -— |) 

for value num i in range (2): HI EA 
g temp - Oueue () 
g value array interval.append(g temp) 


g value array env common -— IJ 
for value num i in range (1): #REM, 
c temp —.Oueuet) 
g value array env common.append (g temp) 


g value array flow in out -— IJ 
for value num i in range (2): #MA. jul. 
g temp - Oueue () 
Gg value array flow in out.append(g temp) 


#g value array resource preservation - II 
#for value num i in range (1): #BTX. 

# Gg. temp — Gueuet) 

# g value array flow in out.append(g temp) 


g value array flow plus minus -— |) 
for value num i in range (2): #J9A. VAFR, 


temp — Oueue) 
g value array flow plus minus.append(g temp) 


G value.array fagilitate inhibit.—. |) 
for value num i in range (4): #J9A. VAFR, 
g temp - Oueue() 


g value array facilitate inhibit.append(g temp) 


g value array pm temp - IJ) 


def 
add new item to existing list with all list with sim 
plest. thought. (existing Listyall. list). 
new list —-IJ 
new list — copy.copy(existing list) 
out num temp - random.randint (0, 
(en tel List) 5D) 


new list.append(all listl|out num temp)J) 
return new list 


def subprocess timer(sleep time length, event): 
sleep time length changed —- 
sleep time length 
— Keount”—"0 
event.set() # KXkd531 6. Ignite. 
Saxuranne. BA, 
while True: 
event.clear() # KAL#xLNS£. Do not 
ignite. He Bocnnamensinte. GUA. 
time.sleep(sleep time length changed) 
event.set() # KXkd531 6. Ignite. 


3Saxuranune. AR, 


def 
subprocess timer using gueue (sleep time length, 
event,g9g): 
sleep time length changed - 
sleep time length 
g len now — 0 
count: —:0 


event.set() # Xkd531 6. Ignite. 


3Saxuranne. BR, 


while True: 
#print ("sleep time length now-" t 


str(sleep time length changed)) 
event.clear() # KAL#NL &. Do not 
ignite. He Bocnnamensinte. GOA. 
time.sleep(sleep time length changed) 
event.set() # Xkd 516. Ignite. 
Jaxuranne. AA, 
if (g.empty() —-— False): 
g len now — g.gsizel) 
for g num i in range(g len now): 
sleep time length changed - 


float (g.get (True)) 

print ("event 
sleep time length changed-" 
str(sleep time length changed) t "Nn") 


def 
resource flow amount in out send(name,env value outp 
ut,event array,g input,g env send): 
value array — 31) 
g input get array -— |) 
while True: 
LE event .arraysis set: 
# env value temp - 
Eloet (9g anpursget Trus) 
g.env send.put(env value output) 
print (name t " env value send-" 
str(env value output) t "Nn") 


def 
resource flow amount in out detection (name, facilitat 
ion suppression type num,env value input origin,g ou 
tput array,g output 2 array,sleep time length,input 
low threshold,input high threshold, input amp variabl 
Sg Snv received) 


env value input - env value input origin 
value array Je up AI 

low amp times num -— 1 

high amp times num — -—l 


input get. array — '() 
while True: 
time.sleep(sleep time length) 
if (g env received.empty() -—- False): 
g input len now - 
g.env received.gsize() 


range (g 


env value input - 


# 
# 


For gp input nim 1 1n 
input len now): 
env value input - 
(int(g env received.get (True))) 
if (env value input « 0): 
env value input -— 0 


env value input - 


env value input “ 


facilitation suppression type num 


# print (name t " 
serlen" value Input). 9) 

# for Gg output-array:1 in 
range (len(g output array)): 


env value now-" 


# 1. (eriv valuesainput.s Oj3 
# 


Gg output array|g output array i|.put(env value input 


Gg output array.put (env value input) 
Gg output 2 array.put (env value input) 
print(name 4” &str(env value. input) 


PN Mo 
env value input -— 0 


def 
resource preservation amount sum calculate (name,env 
value input origin,env value consumption origin,env 
value preservation amount full origin,sleep time len 
gth,g env received): 
env value input - env value input origin 
env value consumption - 
env value consumption origin 
env value preservation amount full - 
env value preservation amount full origin 
value array" "3 


("1 


low amp times num -— 1 
high amp times num - -1 
preservation rate -— 0 


pinput get array —..I) 
while True: 


time. sleep(sleep time length) 
if (g env received.empty() -——- False): 
g input len now - 


(eny .recelved:gs.26 () 
for g input num 1 in 
range (g input len now): 
env value input - 
env value input t (int(g env received.get (True))) 
# Lf (ernv value Anput & DO): 


# env value input -— 0 


env value input - env value input - 
env value consumption 
# env value input - env value input “ 


facilitation suppression type num 


# print (name t " env value now-" 
str(env value input) t "“n") 

# for g output array i in 
range (len(g output array)): 


# if (env value input » 0): 
# 
Gg output array|g output array i|.put(env value input 
) 
# Gg output array.put (env value input) 
print (name t ' 
resource preservation amount- ' t 
str lenv valve input). & "127) 
preservation rate - env value input / 
env value preservation amount full 


print (name t ' 


resource pteservation rate— ' # 
str (int (preservation rate “ 100)). &4 An") 
if ((preservation rate « 0.1) and 


(preservation rate »- 0)): 


print(name t ' The living thing has 
been. starving. " & strfint(preservation rate “ 100)) 
- "Nn") 
ii env value input -— 0 
1Efenv value input « 0) 
print (name t ' The living thing was 
terminated...." &/sStr(inttpreseryattion rate “ 10) 
"Na 
def 


resource flow plus minus detection (name, facilitation 
suppression type num,plasticity type num,g input,g 
output array,sleep time length,spike thresholad,g out 
put value,event array,input for sum num length,spike 
“threshold learning variable,sleep time length neuro 
n middle learning variable,sleep time length neuron 
middle,g value interval array,g value array all): 

Mau AT RAYA Me Sa 

gg anput get.array — IJ 

Gg output array changed - (|J 

# g output array changed - 


copy.deepcopy (g output array) 
Gg output array changed - 
input for sum array -— |) 
T.output. value learned: — Gg. Output. value 


g output array 


sum of inputs pre - 0 
sum Of inputs now -— 0 
learngcd value for g output — 0 


first flag — 0 
sleep time length neuron middl y learned— 
sleep time length neuron middle 
while True: 
if event array(Ol.is set): # &Xk3125 
LAN ED AF LY7F7I Do Ge Cheok For ignition 
timing. Iposep-ste momeut saxuramusa. KARET, 


print (name t " 
spike event occred/n") 
LE Amputsemptyf) —. False): 
g input len now - 


g input.gsize () 
for g input num 1 in 
range (g input len now): 


Gg input get array.append (int (g input.get (True))) 
print (name t '! 


g input get array-'") 
print(g input get array) 
pelet AN) 
g input sum — 0 
for g input array i in 

range (len(g input get array)): 

g input sum — g input sum t 
Gg. Anput get array.ig Anput. array. 1) 


# if(g input sum —— g input sum): 
# if (g input sum »- 
spike threshold): 
# 
LE (len(g- output. atray changed) & Dj. 
ii For .g.outout. array il an 
range (len(g output array changed) ): 
# 


Gg output array changed|g output array i).put ((g outp 
ut: valus: learned.“ 
facilitation suppression type num)) 

# 
Gg output array changed|g output array i).put ((g outp 
ut valus: Iearned 
facilitation suppression type num)) 


# 


peranti "ente ottput. array chanyeol)" 
str(len(g output array changed)) t "Nn") 

# g output array changed - 
add new item to existing list with all list with sim 
plest thought (g output. array changed,g valus array: a 
1) 


# 
# 
input for sum array.append(g output value learned) 


input for sum array.append(g input sum) 
1Eklentanput. tor.sum array) 
input for sum num length): 
input for sum array.pop (0) 
Gg anput get array.) 
else: 
input for sum array.append (0) 
1 (len(amnput. tot sum array) & 
input for sum num length): 
input for sum array.pop (0) 


if event arrayIlJ.is set(): # Sitxyz 
Tp) naF1y7I 516, Check to see if it is 
aggregate timing. Ilposeppte, He aBjgerca Ju OH 
arperatusm. KHA—T, GARASI, 
print (name t " sum event occredin") 
sum Of inputs pre - 
sum Of inputs now 
sum Of inputs now 
sum(input for sum array) 
print (name t '! 
input, for. sum array-") 
print(input for sum array) 
print (name t ' sum inputs now-' - 
str(sum of inputs now)) 
ne (ru Flag: OI 
# learned value for g output - 
(sum of inputs now - sum of inputs pre) / 
len(input for sum array) 
# Gg output value learned - 
G.output value. Jearned. 4 “Iearned value: tor Gg output 
# 
print/"learhed. value for Gg output-" 4 
Str(learned value tor Gg output)) 


# spike threshold - 


spike threshold “ 


(len(input for sum array) - 


input for sum array.count (0)) / 
len(input for sum array) 
spike threshold learning variable 


# 


/ 


print("learned spike threshold-" 4 
str (spike threshold)) 


s 
s 

( 
i 
1 
s 


print("sleep time length 
Ser isep” 


# 


leep: time... 
sep: 


# 


# 


g value ini 
on middle learned) 


leng 


time leng 
len(input for sum array 
Tipu Top Sum array. cOun 
en(input for sum array) 
leep time length neuron 


time 


Lerva 


th neuron 


th neuron 


middl learned — 


middle learned “ 


Ia 
tt 
/ 


0 


middle learning variable 


neuron middle learned-" # 


length neuron middle learned)) 


carray(|OJ.put (sleep time length neur 


if (sum of inputs now « 0): 


#'sum value minus thus inhibit' 


Ts 


#'sum value plus thus facili' 
ea 
2 
g value ini 
o nothing") 


“5 


VA 


va 


va 


va 


va 


lue ini 


lue ini 


# 


lue ini 


Lust uni 


# 


# 


lue in 


Lerva 


Lerva 


| arrayil 


5 ennayi 


Lerva 


Lerva 


1 array(0) 


Larray2) 
else: 


Lerval.arrayidl. 


sum Of inputs now 


def 


else: 


| .pu 


| .pu 


t(-1) 


E el) 


print ('”) 
elif (sum of inputs now » 0): 


terval array|(Ol-pu 


sput 


.put 


tate' 


L( "sum value zero thus d 


EO3 


sum Of inputs now - 


rirse Elag, 2. 


resource result output (name,env value output,g input 
FI en Sena): 
value array - I'!,'!1 


Sit 


po anput get array — Ij 
while True: 


# env value temp - 
float(g input.get (True)) 
env value temp -— str(g input.get (True)) 
print (name t " env value changed-" 
(env value temp) t "Nn") 
prantiname. "rent value Output" & 
(env value output) t "Nn") 


Su. 


ts 


cel 


Yr S 
hre 


g.env send.put(env value output) 


# print (name t " env value change minus-" 
tr(env value output) t "Nn") 
def 


1 input (name,env value input origin,g output arra 
leep time length,input low threshold,input high t 
shold, input amp variable,g env received): 

env value input - env value input origin 

valas array Se 

low amp times num -— 1 

high .amp times. num — -1 


po anput. get array — II) 
while True: 
time.sleep(sleep time length) 
if (g env received.empty() -—- False): 
g input len now - 


AS 


nv-receLved.gs1iz6() 
for g input num 1 in 


range (g input len now): 


# env value input - 


env: valve Input 4. (int (Gg env tecenved.get (True) )) 


eny value input — 


int (g env received.get (True)) 


L£ (env value input & DJ: 
env value input -— 0 


print (name t " env value now-" # 


str(env value input) t "“n") 


For G.ovtput array. LN 


range (len(g output array)): 


if (env value input « 


input low threshold): 
print (name t " env value is too 
low. " # str(env value input) t "“n") 
env value input - 
env value Tnput “input amp variable. “x 
low amp times num) 


print (name t " 
env value changed-" #t str(env value input) t " 
low amp times num-" t str(low amp times num) - "Na1) 


if (env value input « 

input low threshold): 
low amp times num - 
low amp times num t 1 
elif (env value input 2» 

input high threshold) : 

PrInt (name. & MA env- value. 13.to0 
high, '" #ustrtenv values tnput) "No 

env value input - 
env value input “ (input amp variable ““x 
high amp times num) 


print (name t " 
env value changed-" # str(env value input) t " 
high amp times num-" t str(high amp times num) - 


"“Nn") 


if (env value input » 
input high threshold) : 
high amp times num - 
high amp times num - 1 
else: 
env valus input — 
env value input 
1e(env value Amput-- Drs 


Gg output array|g output array i|.put(env value input 


) 


def 
cell output (name,env value output,g input,g env send 
y: 
value array — ('!,'') 
g input get array -— |) 
while True: 
env value temp - 
floet (Gg input.get (True)) 
g.env. send .put.fenv value Output) 
print (name &. "eny. Yalue changes" 4 
str(env value output) t "Nn") 


det 
cell neuron middle (name, facilitation suppression typ 
e num,thickness plasticity type num,thinking plastic 
ity type num,g input,g output array,sleep time lengt 
h,spike threshold,g output value,event array,input f 
or sum num length,spike threshold learning variable, 
sleep time length neuron middle learning variable,sl 
ecep time length neuron middle,g value interval array 
1g. value array all): 
value array — ('','') 
g.input get.array — IJ 
em output array changed SJ 
# Gg output array changed - 
copy.deepcopy (g output array) 
Gg output array changed - 
input for sum array -— |) 
Output value learned Sg. cukput. value 


g output array 


sum of inputs pre - 0 
sum Of inputs now -— 0 
learngd value. tor yg output. — 0 


first flag — 0 

sleep time length neuron middle learned - 
sleep time length neuron middle — 

— while True: — 
if event array(Ol.is set): # &Xk37125 
The) haF1y979 5216, Check for ignition 
timing. Ilposepbte MomeHT saxuranua. MArAkiki, 
print (name t " 

spike event occred/n") 


LEG anput sempty (), —— False. 
g input len now - 
anput.gs1zet) 
for g input num 1 in 
range (g input len now): 


g input get array.append (int (g input.get (True))) 
print (name t '! 


Input get array”) 
print(g input get array) 
pen "1 
g input sum — 0 
Tor gg anput- array 1, 1n 
range (len(g input get array)): 
g input sum —- g input sum t 
Gg input get array|g input array 1) 


if (g input sum »- 
spike threshold): 


if (len(g output array changed) » 0): 


For Gg-output array. an 
range (len(g output array changed) ): 


Gg output array changed|g output array i).put ((g outp 
ut, velus Iearned “ 
facilitation suppression type num)) 


if (thinking plasticity type num —- 1): 

print (name t " 
lema: output-array changgd)—"-$ 
str (Lernt(o: cutpat array change0)) "Na 
Gg output array changed - 
add new item to existing list with all list with sim 
plest thought (g output array changed,g value array a 
11) 


input for sum array.append(g output value learned) 
if (len(input for sum array) ? 
input for sum num length): 
input for sum array.pop (0) 
Co Input. get. array -—. IL 
else: 
input for sum array.append (0) 
if (len(input for sum array) ? 
input for sum num length): 
input for sum array.pop (0) 


if event arrayIll.is set(): # Sitzys 
LIFE Ina P aa 0G Ae» Check kossee Af it is 
aggregate timing. Ilposeppte, He aBjgetrca Jum OH 
arperatusm. HA—F, SARAEEAT, 
print (name t " sum event occred") 
sum Of inputs pre - 
sum Of inputs now 
sum Of inputs now - 
sum(input for sum array) 
— ag if (first Flag » 0): 
if (thickness plasticity type num 


learned value for g output - 
(sum of inputs now - sum of inputs pre) / 
len(input for sum array) 

Output velue. learncd- 


Gg output value learned t learned value for g output 
print (name t " 

learned- value tor.g Output-—"- 3 

Str(lesrned value tor Gg output) 


spike threshold - 
Spike threshold “ (lenfinput for sum array) — 
input for sum array.count (0)) / 
len(input for sum array) / 
spike threshold learning variable 

print (name t " 
learned spike threshold-" # str(spike threshold)) 


sleep time length neuron middle learned - 
sleep time length neuron middle learned “ 
(len(input for sum array) 

input for sum array.count (0)) / 
len(input for sum array) / 

sleep time length neuron middle learning variable 
print (name t " 
sleep time length neuron middle learned-" # 


str(sleep time length neuron middle learned)) 


g value interval array|0J)J.put (sleep time length neur 
on middle learned) 


clse: 
spike threshold - 


spike threshold 

# spike threshold - 
Spike: threshold“ Ylenfinput tor. Sum array) 
input for sum array.count (0)) / 


len(input for sum array) / 
spike threshold learning variable 


else: 
first. Elag — 1 


####for Windows 
if name... —- "main. 


Het EhA 


og. send disp — Ousuet) 
Ga Sena ta 5. Gucuet) 
Gg, sena: lb —/Oueus:) 
yr send: b2r— Oueue 


# timer sub 0 proc - 
Process (target-subprocess timer using gueue, args-— 
(sleep time length inflow, 
event array|2),9g value array initialIOl,)) 
timer sub. proc. 
Process (target—subprocess timer, args- 
(sleep time length inflow, event arrayl2),)) 

# timer sub 2 proc - 
Process (target-subprocess timer using gueue, args- 
(sleep time length outflow, 
event array|3)1,g value array initialIl1),)) 
timer. sub... pro 
Process (target-subprocess timer, args- 
(sleep time length outflow, event array|31,)) 


# timer sub a0 proc - 
Process (target-subprocess timer using gueue, args- 
(sleep time length neuron middle, 
event array(|0J,g value array interval/O0)J,)) 
timer sub al, prog.— 
Process (target-subprocess timer, args- 
(sleep time length input sum, event arrayl|01,)) 

# timer sub b0 proc - 
Process (target-subprocess timer using gueue, args- 
(sleep time length neuron middle, 
event array|l)J,g value array interval(0)J,)) 
timer sub bl proe — 
Process (target-subprocess timer, args- 
(sleep time length result out, event arrayl1)J,)) 


# resource flow amount in send proc - 
Process (target-resource flow amount in out send, 
args- 
(cell name array send(OJ,env value output (0J,event a 
rray(2),g value array initial(|0|,g value array flow 
in out|0J1,)) 

# resource Tlow. amount Out send proc — 
Process (target-resource flow amount in out send, 
args- 
(cell name array sendIlJ)J,env value output |(1J|,event a 
rray(3),g value array initial(|0)|,g value array flow 
ta oat) 


# resource Tlow amount dn detectton proc-— 
Process (target-resource flow amount in out detection 
, aArgs- 

(cell name array io detect|0J,env value input,g valu 
e array flow plus minus|(OlJ,sleep time length input,i 


nput low threshold,input high threshold, input amp va 
riable,g value array flow in out(|0),)) 


# resource flow amount out detection proc - 
Process (target-resource flow amount in out detection 
, args- 


(cell name array io detect|lJ,env value input,g valu 
e array flow plus minus (0l,sleep time  Jeng€h tnput,i 
nput low threshold,input high threshold, input amp va 
riable,g value array flow in outI1l,)) 

resource flow amount in detection proc - 
Process (target-resource flow amount in out detection 
, aArgs- 
(cell name array io detect(|OJ,env value input plus,e 
nv value input,g value array flow plus minus|(O|,g va 
lue array flow plus minus|(1l|,sleep time length input 
rinput low threshold,input high threshold,input amp 
variable,g send b1,)) 

resource Flow amonik.dut detection. proe-— 
Process (target-resource flow amount in out detection 
, aArgs- 


(cell name array io detect|lJ,env value input minus, 
env value .input,g value array flow plus minus|0)|,g v 
alue array flow plus minus|1lJ,sleep time length inpu 


t,input low threshold,input high threshold, input amp 
variable,g send b2,)) 


#detf 
resource preservation amount sum calculate (name,env 
value input origin,env value .consumption origin,env 


value preservation amount full Origin,sleep time len 
gth,g env received): 

#env value consumption - 20 

#env value preservation amount full - 2000 


resource preservation amount sum calculate proc - 
Process (target-resource preservation amount sum calc 
ulate, args- 
(cell name array p amount|0J|,env value resource pres 
ervation init,env value consumption,env value preser 
vation amount full,sleep time length input,g value a 
rray flow plus minusI|1J,)) 


He IKDEEPWA, RAS MA SDA, 4 
MENKFILT, KI NRE L MEINYEO ca NP D5. 70 
FI LOAN 5 Alas Ep 

resource flow Situs minus.detecttoh ptoc — 
Process (target-resource flow plus minus detection, 
args- 

(cell name array pm detect(|0OJ,cell facilitation supp 


ression type num array neuron middle(0J,cell thickne 
ss plasticity type num array neuron middle|0J,g valu 
e array flow plus minus|(0|,g value array pm temp,sle 
ep time length neuron middle,spike threshold neuron 
middle,output value neuron middle,event array,input 
for sum num length,spike threshold learning variable 
rSleep time length neuron middle learning variable,s 
leep time length neuron middle,g value array facilit 
ate inhibit,g value array connection target,)) 


resource result output 1 proc — 
Process. (target —eeSoukee KEesUlt.OUkpU Lt, Ag S— 
(cel1 hnems array. pi output (Ol eny valus. cutput | W9. 
Talue array facilitate tnihibitIOl,g value array. neur 
on middle(1J,)) 
resource result output. 2 proc — 
Process target-—resource result Output, args- 
(cell name array pm output I|(l1lJ,env value output I|l1ll,g 
value array facilitate inhibit|1l|,g value array neur 
on middle(1J,)) 


ce Input. proc -— Process(target 0611 input, 

args- 

(cell name array neuron input(OJ,env value input,g v 

lue array neuron input,sleep time length input,inpu 

“low threshold,input high threshold, input amp varia 
Le,g send: 8,1) 


a 
t 
b 
g middle output array 1 -— (| 


g middle output array l.append(g value array neuron 
middle (1)) 
cell redron middle. 1 prod. — 

Process (target-cell neuron middle, args- 

(cell name array neuron middle|(0J,cell facilitation 
suppression type num array neuron middle (0l|,cell thi 
ckness plasticity type num array neuron middlel|OJ,ce 
11 thinking plasticity type num array neuron middle| 
OJ,g value array neuron input |(0J,g middle output arr 
ay l,sleep time length neuron middle,spike threshold 
neuron middle,output value neuron middle,event arra 
y,input for sum num length,spike threshold learning 
variable,sleep time length neuron middle learning va 
riable,sleep time length neuron middle,g value array 


cinterval,g value array neuron middle,)) 


g middle output array 2 - II 


g middle output array 2.append(g value array neuron 
middle (2)) 

ceLI nesron middle 2 proc — 

Process (target—cell neuron middle, args-— 

(cell name array neuron middle|1J,cell facilitation 
suppression type num array neuron middle|1)|,cell thi 
ckness plasticity type num array neuron middle|1l),ce 
11 thinking plasticity type num array neuron middle| 
1),g value array neuron middle|1)J,g middle output ar 
ray 2,sleep time length neuron middle,spike threshol 
d4 neuron middle,output value neuron middle,event arr 
ay,input for sum num length,spike threshold learning 
variable,sleep time length neuron middle learning v 
ariable,sleep time length neuron middle,g value arra 
y interval,g value array neuron middle,)) 


g middle output array 3 - II 


g middle output array 3.append(g value array neuron 
output |(0)) 


g middle output array 3.append(g value array neuron 
middle (0)) 

CSI neguronmtddle..3 proe — 

Process (target-cell neuron middle, args- 

(cell name array neuron middle|(2J,cell facilitation 
suppression type num array neuron middle (2),cell thi 
ckness plasticity type num array neuron middlel|2),ce 
11 thinking plasticity type num array neuron middle| 
21,g value array neuron middlel|2J,g middle output ar 
ray 3,sleep time length neuron middle,spike threshol 
d neuron middle,output value neuron middle,event arr 
ay,input for sum num length,spike threshold learning 
variable,sleep time length neuron middle learning v 
ariable,sleep time length neuron middle,g value arra 
y interval,g value array neuron middle,)) 


CELL Output Ll. pro — 
Process (target-cell output, args- 
(cell name array neuron output |(0J|,env value output |0 
l,g value array neuron output |0|,g value array env c 
ommon (01,)) 
# cell output 2 proc - 
Process: target —GSLL Output, GS 
(cell name array output|1lJ,env value output |1),g val 
ue array connection target|2),g value array env comm 


on(0J,)) 


# cell out 
Process (target-ce 


(Cell. name array : 


put 3 proc 
11 outpu 
outpu 


—g 


we array Connetti 
on(01,)) 


# timer s 


# 


12 
D 


eneg GG mi LG need CL Dea Gi 


Tt 


Aa 
D 


on targe 


args- 
LI2J,env valus dutput (21,9 val 
FIS ra valus array eny .comm 


Lb 0: proc:s 


Lar 


Kel pr Oo 


Lar 


hb: 2. ppoc:S$ 


Car 


 Brrproc..is 


Lar 


b a0.proc:.s 


AL. pro 


Far 


b bd .proe.s 


LT pro 


11 input proc.stari 


Lar 


t() 


aA 
D 


. neu 


a 
D 


Aa 
D 


Aa 
D 


cel 
celi 


tpu 
tpu 


kt Et tw 


resource flow amount 


rom.mLddle 1. process 
Kon mddle 2 proeS 
ronde Ss "proc..S 
put. Pro Seet) 

Et pro 
Ha Ed proceS 
resource flow amount 
resource flow amoun 


C() 
29 


tar 
tar 
in 
ou 


Bak 


Lar 


Lar 


resource flow amoun 


“send proe Start) 
bt send proc.start () 


an detection proce. start () 


t out detection proc.start () 


resource preservation amount sum calculate proc.star 


t() 


resource flow plus min 


us detection: proc.start() 


3) 


Kesourte besulLt, Output. 4 prock Star 
KesOurte.tesuLt GuLput 2 "proceSstat 
window — tk.Tk() 

Frame disp.—. Ck. Erame.t) 


frame 2 
Frame 01 


label a 


tk.Frame () 


- tk.Frame() 
frame b2' — 


tk.Frame () 


tk. Label(master-—trame as, 


319 


text-"To 


input cell") 
label a.pack() 


label bl. — 'tk.Labelimaster-trame bil, 
text-"In To resource foundation") 
label bl.pack () 


label b2 -tk.Labelf(master-frame b2, 
text-"oOut To resource foundation") 
label b2.pack() 


entry disp - tk.Entry(master-frame disp) 
entry disp.pack () 


entry a — tk.Entry (master-—frame a) 
Sntey asinsertO "L00T) 
entry a.pack () 


enery.bl — tk,Entryiinaster-frame bl) 
entry bl.insert (0, "100") 
entry bl.pack () 
entry b2 — tk.Entry(master-frame b2) 
entry b2.insert (DO, "100"”) 

entry b2.pack/) 


def command a(): 


text: entry — Entry asgeti) 
psend d.put(text Entry) 
# entry.delete (0, 4) 
# entry a.delete(0, tk.END) 
# entry.insert (0, "Python") 


def command b1(): 


text entry — entry bI.get) 
send bil.purttekt entry) 
# entry.delete (0, 4) 
# entry a.delete(0, tk.END) 
# entry.insert (0, "Python") 


def command b2 (): 
kext Entry — cntry. be. get 
ap sena ba.put (text Entry) 
# entry.delete (0, 4) 
# entry a.delete(0, tk.END) 


0 


# entry.insert (0, "Python") 


button & —-tk.Button ( 
master-frame a, 
text-"Submit", 
width-25, 
height—5, 
bg-"green", 
fg-"white", 
command-lambda: window.guit () 
command-lambda: command al) 


) 


button. a.pack) 


button GL Seek Buron (| 
master-frame bl, 
text-"Submit", 
width-25, 
height—5, 
bg-"blue", 
fg-"white", 
command-lambda: window.guit () 
command-lambda: command b1 () 


button bl.pack () 


button b2— tk.Buttont( 


master-rrame bz, 
text-"Submit", 
width-25, 
height—5, 
bg-"red", 


fg-"white", 
command-lambda: window.guit () 
command-lambda: command b2 () 


) 


button b2.pack () 


frame disp.pack () 


rrame a.packt) 
rrame bil.pack) 
Trame b2.pack() 


window.mainloop () 


To return to the top page. 


Source code 4 2 


# coding: UTF-8 

import multiprocessing 

from multiprocessing import Process, Oueue, Pipe 
import os 

import time 

i random 

1 
1 


copy 
tkinter as tk 


3 
"G 
Oo 
ini 
tt 


#env value input - 300 
env value input. —.0 
env value input plus — 1 

env value input minus - -1 

env value output - (|300,-300, 300) 

env value resource preservation init - 1000 
env value consumption - 20 

env value preservation amount full - 2000 
cell name array io input - 

Lo Imput 01" "0 anput OA") 


ce name array pm output 5 
("pm outpu 
Ia: ir 


t plus','pm output minus','pm output 03") 
ce ame array neuron input —- 
01”, Tr Aanput 02!) 
cell name array neuron output - 
LT Output 01", "ir. dutput IL", "Ir Ootput Os") 

Cel1 name array neuron middle — 

"ntr middle UL", "ar middle Id", "ng middle US", 'nr mi 
adle 04','nr middle 05','nr middle 06','nr middle 07 
"1 


La Amput 


cell meme array pm Getect — | "em dsreet 01") 
cell name array io detect - 
(I'io detect inflow','io detect outflow') 
cell name array send - 
('send inflow', 'send outflow', 'send 03") 
cell name array p amount — ("p amount Ol") 


cell facilitation suppression type num array neuron 
male 5 Ika te le ISL 


cell thickness plasticity type num array neuron midd 
le — (0,0,0,0,0,0,0J 


cell thinking plasticity type. num array nelron middl 
e — I(0,0,0,0,0,0,0) 


| 

sleep time. length input — 1 

sleep time length neuron middle - 2 
sleep time length inflow — 0.4 
sleep time length outflow -— 0.2 
sleep time length input sum — 2 
Sleep time length result.out. “3.5 
spike threshold neuron middle - 100 
output value neuron middle - 100 
#output value result out - 30 


input for sum num length — 10 
spike num percent - 0 
spike threshold learning variable - 1.1 


sleep time length neuron middle learning variable —- 
Ae 
input: low threshold —.0 
input high threshold - 1000 
input amp variable — 1.1 


event -array S.H 

for sub num a in range (4): 
vent temp multiprocessing.Event () 
event array.append (event temp) 


cell neuron middle all num -— 7 
cell “Tnput all hum Sl 
CELL Output. &Ll mun “— 
cell new connection target all num -—- 
cell neuron middle all num 
#cell new connection target all num -— 
cell neuron middle all num # cell output all num 


g value array neuron middle - IJ 
g value array connection target -— I) 


#for value num i in 


range (cell new connection target all num): 
for value num i in 
range (cell neuron middle all num): 


#No.0. PEKAN AINA, No.1. HAMINAH 


A, No.2. HIKEB2NAJMB. No.3. HINATA, 
No.0. Input value of intermediate neuron 1. No.1. 
input value of output cell 1. No.2. input value of 
output cell 2. No.2. input value of output cell 2 
No.3. input value of output cell 3 No.3. input value 
of output cell 3. Het.0. Bxornioe 3suayenne 
IpOoMeXyTOUHOTrO HeMpoha 1. No.1. BxonHoe 3uayenne 
BEIXOIHOM gueuKru 1. HeT.2. Bxonnoe suayenue BEIXOUHOM 
AueuKU 2. No.2. Bxornoe 3uayenne BLEIXOIHOM SsueukKu 2 
No.3. Bxonioe sHauenne BLIXoIHOM gueuKu 3 No.3. 


BXOIHOe 3HayeHue BEIXOIHOM SsuenKu 3. Ya 90. AA XT 
LM MA. No.1. ME RTINMAE. No.2. ii AT2NMA 
EA. No.2 ih At2YME No.3 Wii A13 MMA No.3. Hihi 
PAS MA, 


g temp - Gueue() 


# 
g value array connection target.append (g temp) 
g value array neuron middle.append (g temp) 


g value array neuron input -— |) 

for value num i in range(cell input all num): 
ag temp - Oueue() 
g value array neuron input.append(g temp) 


Gg value array.neuron Output — IJ 

for Yalue.num 1. in range (cell output al1I num):: 
g temp - Oueue() 
g value array neuron output.append (g temp) 


g value array initial -— I|J 

for value num i in range (2): HI EA 
g temp - Oueue () 
g value array initial.append(g temp) 


g value array interval -— |) 

for value num i in range (2): tk EA 
g-temp — Oueve) 
g value array interval.append(g temp) 


g value array env common -— IJ 

for value num i in range (1): #REM, 
temp — Oueue) 
g value array env common.append (g temp) 


g value array flow in out -— IJ 
for value num i in range (2): #MA. yul. 
Gg temp — Gusue) 


g value array flow in out.append(g temp) 


#g value array resource preservation - IJ 
#for value num i in range (1): #BTX. 

# G-cemp -—Dusue 1) 

# g value array flow in out.append(g temp) 


g value array flow plus minus -— |) 
for value num 1 in range(2): 4AGA, TAFRA. 
CO temp — Jusue |) 


g value array flow plus minus.append(g temp) 


7 value array. facilitate- anhibait — II) 
for value num i in range (4): #J9A. VAFR, 
G temp — Ousue 1) 


g value array facilitate inhibit.append(g temp) 


g value array pm temp - IJ) 


def 
add new item to existing list with all list with sim 
plest thought(existing list,all Iist): 
new. “il 
new list — copy.copy(existing list) 
out num temp - random.randint (0, 
dental Tiste)) & 4) 


new list.append(all listl|out num temp)J) 
return new list 


def subprocess timer(sleep time length, event): 


sleep time length changed - 
sleep time length 
count -— 0 
event.set() # Xkd531 6. Ignite. 
SJaxuranue. RA. 
while True: 
event.clear() # KkL#LN£. Do not 
ignite. He Bocnnameusire. YMAKW. 
time.sleep(sleep time length changed) 
event.set() # KXkd51 6. Ignite. 


3Jaxuranne. BA, 


def 
subprocess timer using gueue(sleep time length, 
event,g9g): — . ie 0 0 
sleep time length changed - 
sleep time length 
— g len now - 0 
count -— 0 
event.set() # Xkd 516, Ignite. 
Saxuranne. BA, 
while True: 
#print ("sleep time length now-" - 
str(sleep time length changed)) 
event.clear() # KAL#INI &. Do not 
ignite. He Bocnnamenante. GUA. 
time.sleep(sleep time length changed) 
event.set() # Xkd51 6. Ignite. 


SaxuraiHue. AA, 
if (g.empty() —-— False): 
glen now - g.gsize() 
for g num 1 in range(g len now): 
Sleep: time length. changed. — 


float (g.get (True)) 

print ("event 
sleep time length changed-" 
str(sleep time length changed) t "Nn") 


def 
resource flow amount in out send(name,env value outp 
ut,event array,G Input,g snv send) : 
value -antay” Ie") 
anput get. array — II) 
while True: 
LE event artay.1s set): 
# env value temp - 
float(g input.get (True)) 
g.env send.put(env value output) 
print (name t " env value send-" 
str(env value output) t "Nn") 


def 
resource flow amount in out detection (name, facilitat 
ion suppression type num,env value input origin,g ou 
tput array,g output 2 array,sleep time length,input 


low threshold,input high threshold, input amp variabl 
1g env received): 


env value input - env value input origin 
value array Je op AI 

low amp times num -— 1 

high amp times num - -1 


g input get array -— |) 
while True: 
time.sleep(sleep time length) 
LE(g.env teceved.empty |. — False)i: 
g input len now - 
eny recelved:gsize/) 
tor Gg nput num 1-11 
range (g input len now): 


env value input - 
env value Input &. (Inti(g env received.get(True))) 


# LE. teny. value. Tnpit. « 0) 
# env value input -— 0 
env value input - env value input “ 


facilitation suppression type num 


# print (name t " env value now-" # 
str(env value input) t "“n") 

# for g output array i in 
range (len(g output array)): 


# nEfenvy value input. «Os 
# 


Output. array | Output. array 1 put (eny value Lnput 


Gg output array.put (env value input) 
Gg output 2 array.put (env value input) 
print(name t ' '' #t str(env value input) 


ate 3) 
env value input -— 0 


def 
resource preservation amount sum calculate (name,env 
value input origin,env value consumption origin,env 


value preservation amount full origin,sleep time len 
gth,g env received): 
env value input - env value input origin 


env value consumption - 
env value consumption origin 
env value preservation amount full - 
env value preservation amount full origin 

valuerartay”— I' 

low amp times num -— 1 


high amp times num - -1 
preservation rate -— 0 
CL Input. get array — I) 
while True: 
time,sieep(sleep time length) 
if (g env received.empty() -- False): 
g input len now - 
g.env received.gsize() 
for g input num 1 in 
range (g input len now): 


env value input - 
env value input & (int(g env .received.get (True) )) 


# LE (eri value Input. so Os 
# env value input -— 0 
env value input - env value input - 
env value consumption 
# env value input - env value input “ 


facilitation suppression type num 


# print (name t " env value now-" # 
str(env value anput) & "In1) 

# for g.ocutput array 1 in 
range (len(g output array)): 


# LF (env value anpit- —0).: 
# 
Gg output array|g output array i|.put(env value input 
) 
# Gg output array.put (env value input) 
print (name t ' 
resource preservation amount- ' t 
str(env value input) t 'Nn'") 
preservation rate - env value input / 
env value preservation amount full 


print (name t ' 


resource preservation rate- ' # 
ser(tintf(preservation rate “10017 #1 An") 
if ((preservation rate « 0.1) and 


(preservation rate s— 0): 


print (name t ' The living thing has 
been starving. '" & strfint(preservation. rate “ 100)) 
pa Va) 
# env value input -— 0 
1 tenv- value nu «D1 
print (name t ' The living thing was 
terminated. "str int (preservation rate.“ 100). 


None) 


def 
resource flow plus minus detection (name, facilitation 
suppression type num,plasticity type num,g input,g 
output array,sleep time length,spike thresholad,g out 
put value,event array,input for sum num length,spike 
. threshold learning variable,sleep time length neuro 
n middle learning variable,sleep time length neuron 
middle,g value interval array,g value array all): 
value array — Le") 
g input get array -— |) 
output array changed SJ 
# Gg output array changed - 
copy.deepcopy (g output array) 
Gg output array changed - 
input for sum array -— |) 
Output value learned Sg. cukput. value 


g output array 


sum of inputs pre - 0 
sum Of inputs now -— 0 
learngd value. tor yg output. — 0 


first flag — 0 
sleep time length neuron middl “learned - 
sleep time length neuron middle 
while True: 
if event array(Ol.is set): # &Xk37125 
Tpe)hpaF1 979 516, Check for ignition 
timing. IIposep-bre MomeHT saxuramus. HARkitE, 


print (name t " 
spike event occred/n") 
ng anput sempit), —— Falsel. 
g input len now - 


anput.gs1zet) 
for g input num 1 in 
range (g input len now): 


g input get array.append (int (g input.get (True))) 
print (name t '! 


Input get array”) 
print(g input get array) 
pen "1 
g input sum — 0 
Tor gg anput- array 1, 1n 
range (len(g input get array)): 
g input sum —- g input sum t 
Gg input get array|g input array i) 


# if(g input sum —— g input sum): 
# if (g input sum »- 

spike threshold): 
# 


if (len(g output array ch 


# 


anged) » 0): 
Tor. output array Lin 


rengs (lenfg output. array changed))': 


# 


Gg output array changed|g output array i1).put ((g outp 


ut values Iearned “ 


facilitation suppression type num)) 


# 


Gg output array changed|g output array 1).put ((g outp 


we value Lana 


facilitation suppression type num)) 


# 


print ("eng output 'arra 


yoehanged)—" 


str(len(g output array changed)) t "“Nn") 


# 


g output array changed - 
list with all list with sim 


add new item to existing 


plest thought (g output a 
11) 


# 

# 
input for sum array.appe 
input for sum array.appe 


2 El 
input for sum num length 


g.in 
else: 
inpu 
il ag Mb 
input for sum num length 


1£. event arr 
LION C JD EL YAI 2 
aggregate timing. Ilposep 


rray changed,g value array a 


nd (g output value learned) 


nd(g input sum) 
en(input for sum array) ? 
j2 


input for sum array.pop (0) 


put. get. array —. IL) 


t for sum array.append (0) 
en(input for sum array) ? 
1/3 


input for sum array.pop (0) 


ayIll.is set(): 4 Sait212 
&. Check to see if it is 
bTe, He ABJISETCA JM OH 


arperatuim. MA—F, Ane hesA, 
print (name t " sum event occredin") 
SM J0t, apes Pte," 


sum Of inputs now 


sum Of inputs now - 


sum(input for sum array) 


print (name t ' 


input for sum array-'") 


print(input for sum array) 


print (name t ' sum inputs now-' - 
str(sum of inputs now)) 
ne rirse elag #0 


# learned value for g output - 
(sum of inputs now - sum of inputs pre) / 
len(input for sum array) 

# Gg output value learned - 
G.O0utput. value learned # Iearned. value tor Gg cutput 

# 
print(“learned value for g output-" 


str (learned value Tor 9.0utput)) 


# spike threshold - 
spike threshold “ (len(input for sum array) - 
tnput for sum-arrayscount (0)) ./ 


len(input for sum array) / 
spike threshold learning variable 
# 
print("learned spike threshold-" 
str sprke. chreshold)) 
# 
sleep time length neuron middle learned - 
sleep time length neuron middle learned “ 
len(input for sum array) 
input for sum array.count (0)) / 
len(input for sum array) / 
sleep time length neuron middle learning variable 
# 
print("sleep time length neuron middle learned-" # 
str(sleep time length neuron middle learned)) 
# 
g value interval array|0J)J.put (sleep time length neur 
on middle learned) 


LN 


if (sum of inputs now « 0): 
#'sum value minus thus inhibit' 


g value interval array|l).put (-1) 


g value interval array|3).put (1) 
# print ('”) 
Selir sum of .inputs. now. & Dj): 


#'sum value plus thus facilitate' 


ag value interval drray! put) 


(value “Lntervel. array put) 
Cs 
# 


g value interval array|0J)J.put('sum value zero thus 4d 


o nothing") 
# 
Gg Yalue: interval array|0O|putt'") 
sum Of inputs now - 
sum Of inputs now 
else: 
Birst £lag — 


def 


resource result output (name,env value output,g input 


rg.env send) : 
value array SU S3 
g input get array -— |) 
wire True 
# env value temp - 


Floet (9g input.get (True) 


env value temp — Sstrig. Liput. get (True)) 
print (name t " env value changed-" 


str(env value temp) t "“n") 
print (name t " env value output-" 
str(env value output) t "Nn") 


g.env send.put(env value output) 


# print (name t" env value change minus 
t str(env value output) t "Nn") 
def 


cell input (name,env value input origin,g output arra 
Y,Sleep time length,input low threshold,input high t 


hreshold, input amp variable,g env received): 


env value input - env value input origin 
value array (at 

low amp times num -— 1 

high amp times num - -1 


g input get array -— |) 
while True: 
time.sleep(sleep time length) 


1 (grenv received empty( — Falsel: 


g input len now - 
eny Tecelved.gsize() 
rer.g anput num 4. In 
range (g input len now): 
# env value input -— 


env value input t (int(g env received.get (True))) 


env value input - 
int (g env received.get (True)) 
i£/ernv value input & O)s 
env value input -— 0 


print (name t " env value now-" # 
str(env value input) t "“n") 

For g.output artay.1 thn 
range (er (Gg curput array) 


1 (env-valie -mmnput-s 
input low threshold): 
N 1 printname # Wenv value. is too 
low," .strtenv value input): "1n") 
env value input - 
env value. input.“ (input amp variable ““« 
low amp times num) 


print (name t " 
env value changed-" #t str(env value input) t " 
low amp times num-" #t str(low amp times num) - "“Nn") 


if (env value input « 

input low threshold): 
low amp times num - 
low amp times num t 1 
elif (env value input 2» 

input high threshold) 
print (name t " env value is too 
hg "  strlenv value: Tnpub)” Yin") 

env value input - 
env value. input“ (Input. amp Variable “x 
high amp times num) 


print (name t " 
env value changed-" # str(env value input) t " 
high amp times num-" t str(high amp times num) - 


"“Nn") 


if (env value input » 
input high threshold) : 
high amp times num - 
high amp times num - 1 
else: 
env value input - 
env value input 
1 (env value anput. » Os 


GOutput. arrayiIg Output. array 1) .put.(env valye. Lnput 


) 


def 
cell output (name,env value output,g input,g env send 
yh: 
value Gray — bt 
or input getarray — j 
while True: 
env value temp - 
Eloat.(g.input.get (True)) 
g.env send.put(env value output) 
print (name t " env value change-" 
str(env value output) t "Nn") 


def 
cell neuron middle (name, facilitation suppression typ 
e num,thickness plasticity type num,thinking plastic 
ity type num,g input,g output array,sleep time lengt 
h,spike threshold,g output value,event array,input f 
or sum num length,spike threshold learning variable, 
sleep time length neuron middle learning variable,sl 
ecep time length neuron middle,g value interval array 
,g value array all): 
value artay er (At) 
Cr lnput get.array 
Gg output array changed -— (|J 
# g output array changed - 
copy.deepcopy (g output array) 
Gg output array changed - g output array 
input. for sum array — | 
Gg output value learned - g output value 


Sun Joe. Anpts are “2.0 
sum Of inputs now -— 0 
Learned value tor. gy output 0 


rLrst Flag «9 

sleep time length neuron middle learned - 
sleep time length neuron middle — 

— while True: — 
if event array(OJ.is set(): # KXk341/ 5 
The) haF19y97I 516, Check for ignition 
timing. Ilposepbte MomeHT saxuranua. MArAkikh, 
print (name t " 

spike event occred/n") 


TE (9. anput.empty/() — False): 
g input len now - 
GT input.gsize) 
Kore Input him Lin 
range (g input len now): 


g input get array.append (int (g input.get (True))) 
print (name t ' 


Gp anput. get array-") 
print(g input get array) 
print "Ya 
OL Input. Sum —-0 
for Gg input array 1 1n 

range(len(g input get array)): 

anput. Sumi Sg. input sum 

Gg input get array|g input array i) 


LE (Gg input sum -— 
Spike threshold): 


1E (len(g output array Changed) & Ok 
Tor output .array Aan 
range (len(g output array changed) ): 


Gg output array changedI|g output array 1).put ((g outp 
wib velue Learn 
facilitation suppression type num)) 


it (thinking plasticity type num —— 1js 
print (name t " 
Jen (g output-array changed)—" #4 


str(len(g output array changed)) t "“n") 

Gg output array changed - 
add new item to existing list with all list with sim 
plest thought (g output array changed,g value array a 
11) 


input for sum array.append(g output value learned) 
if (len(input for sum array) ? 
input for sum num length): 
input for sum array.pop (0) 
CLanput get array. 
else: 
input for sum array.append (0) 
if (len(input for sum array) ? 
input for sum num length): 
input for sum array.pop (0) 


if event arrayIll.is set(): # Sitzysz 
76 )pEFI197G HC. Check to see if it is 
aggregate timing. Ilposepbte, He aBnserca Ju OH 
arperatum. HA—PY, AAEAESAT, 


print (name t " sum event occred") 
sum Of inputs pre - 
sum Of inputs now 
sum Of inputs now - 
sum(input for sum array) 
Af (herse flag: 0) 
if (thickness plasticity type num 


Iegrned value Tor yg .Ourput — 
(sum of inputs now - sum of inputs pre) / 
len(input for sum array) 


Gg output value learned - 
Gg output value learned t learned value for g output 
7 . — print (name # " 
learngd value tor.g output" 4 
Sstrilearned value ter g output)) 


Spike threshold .- 
Spike threshold.“ (lenfinput tot. Sum atray) — 
input for sum array.count (0)) / 
len(input for sum array) / 
spike threshold learning variable 
print (name t " 
learned spike threshold-" 4 strispike. threshold)) 


leep time length neuron middle learned - 


s1 
sleep time length neuron middle learned “ 
(len(input for sum array) 

input for sum array.count (0)) / 
1 
s 


en(input for sum array) / 
leep time length neuron middle learning variable 
n print (name t " 

sleep time length neuron middle learned-" # 
str(sleep time length neuron middle learned)) 


g value interval array|0J).put (sleep time length neur 
on middle learned) 


CIse: 
Spike threshold, — 


spike threshold 

# spike threshold - 
spike threshold “ (len(input for sum array) - 
input for sum array.count (0)) / 


len(input for sum array) / 
spike threshold learning variable 


else: 
eurst tlag—.1 


####for Windows 
if — name  —- 


ki 


| main ae 


g send disp - Jueue() 
Cr send. a S-OLeus:) 
ck Send Tol. .5 Ou) 
Ci Sena ha: Out 


# timer sub 0 proc - 

Process (target-subprocess timer using gueue, args- 
(sleep time length inflow, 

event array|2),9g value array initialIOl,)) 
Cumer Sab. Ll proc:- 

Process (target-subprocess timer, args- 

(sleep time length inflow, event arrayl2),)) 

# timer sub 2 proc 
Process (target-subprocess timer using gueue, args- 
(sleep time length outflow, 
event array|31,g value array initialIl1),)) 
kimer sub 3 proc — 

Process (target-—subprocess timer, args- 
(sleep time length outflow, event arrayl|31,)) 


# timer sub a0 proc - 
Process (target-subprocess timer using gueue, args- 
(sleep time length neuron middle, 
event array|0J,g value array interval(0)J,)) 
timer sub. al proe: - 
Process (target-—subprocess timer, args- 
(sleep time length input sum, event arrayl0),)) 
# timer sub b0 proc - 
Process (target-subprocess timer using gueue, args- 
(sleep time length neuron middle, 
event array|l)J,g value array interval(0)J,)) 
bemer sub hl.iprot. 
Process (target-subprocess timer, args- 
(sleep time length result out, event arrayl1l)J,)) 


# resource flow amount 1n send proc — 
Process (target-resource flow amount in out send, 
erga— 
(cell name array send(OJ,env value output (0J,event a 
rray(2),g value array initial(|0)|,g value array flow 
in out|0J,)) 


# resource flow amount out send proc - 
Process (target-resource flow amount in out send, 
args— 

(cell. name-array sendil),env valus. cutputIl event 
rray(3),g value array initial(|0|,g value array flow 
in out(1J,)) 


# resource flow amount in detection proc - 

Process (target-resource flow amount in out detection 
, aArgs- 
(cell name array io detectI|OJ,env value input,g valu 
e array flow plus minus|(OlJ,sleep time length input,i 
nput low threshold,input high threshold, input amp va 
riable,g value array flow in out(|0),)) 


# resource flow amount out detection proc - 
Process (target-resource flow amount in out detection 
, args- 


(cell name array io detectIlJ,env value input,g valu 
e array flow plus minus|(OlJ,sleep time length input,i 
nput low threshold,input high threshold, input amp va 
riable,g ' value carray flow in outI1J,)) 

resource flow amount in detection proc - 
Process (target-resource flow amount in out detection 
, aArgs- 
(cell name array io detect|OJ,env value input plus,e 
nv value input,g value array flow plus minus|(0OJ|,g va 
lue array flow plus minus|(1l|,sleep time length input 
rinput low threshold,input high threshold, input amp 
variable,g send b1,)) 

resources flow amount dut. detection. proc — 
Process (target-resource flow amount in out detection 


, args- 

(cell name array io detect|lJ,env value input minus, 
env value .input,g value array flow plus minus|0),g v 
alue array flow plus minus|1lJ,sleep time length inpu 


t,input low threshold,input high threshold, input amp 
variable, Gg send b2, ») 


#def 
resource preservation amount sum calculate (name,env 
value input origin,env value .consumption origin,env 


value preservation amount full Origin,sleep time len 
gth,g env received): 

#env value consumption - 20 

#env value preservation amount full - 2000 


resource preservation amount sum calculate proc - 
Process (target-resource preservation amount sum calc 
ulate, args- 


(cell name array p amount(|0OJ,env value resource pres 
ervation init,env value consumption,env value preser 
vation amount full,sleep time length input,g value a 
rray flow plus minus|11,)) 


Hi KNEEDWA, RAS Mia SDA, 4 
MEnBIILT, KA nee MENARA cin 226, FO 
FI LOMN 5 Aas Kp AR, 

resource flow plus minus detection proc - 

Process (target-resource flow plus minus detection, 
args- 
(cell name array pm detect(|0J,cell facilitation supp 
ression type num array neuron middle(0J,cell thickne 
ss plasticity type num array neuron middle|0J,g valu 
e array flow plus minus|(0|,g value array pm temp,sle 
ep time length neuron middle,spike threshold neuron 
middle,output value neuron middle,event array,input 
for sum num length,spike threshold learning variable 
,Sleep time length neuron middle learning variable,s 
leep time length neuron middle,g value array facilit 
ate inhibit,g value array connection target,)) 


resource result output 1 proc — 
Processtarget-—resource result Output, args-— 
(cell name array pm output (|OJ,env value output (0d1l,ga' 
value array factilitate inhibit|O0|,g value array. neur 
on middle(1J,)) 
resource result. output 2-prot — 
Process target—reSsource result. output, args-— 
(cell name array pm output|l1J,env value output |1l1,g 
value array facilitate inhibit|1),g value array neur 
on middle/1J,)) 


CS hnputs proc — Process (target -—celU. input, 
args- 
(cell name array neuron input|OJ,env value input,g v 
lue array neuron input,sleep time length input,inpu 
“low threshold, input high threshold, input amp varia 
le,g send a,)) 


a 
t 
b 
g middle output array 1 -— (II 


g middle output array l.append(g value array neuron 


middle (1)J) 


g middle output array l.append(g value array neuron 
middle (3)) 

CSLI-neuter middle. broc:,- 

Process (target-cell neuron middle, args- 

(cell name array neuron middle|0J,cell facilitation 
suppression type num array neuron middle (0l|,cell thi 
ckness plasticity type num array neuron middle|0OJ,ce 
11 thinking plasticity type num array neuron middle| 
OJ,g value array neuron input |(0J,g middle output arr 
ay l1,sleep time length neuron middle,spike threshold 
neuron middle,output value neuron middle,event arra 
y,input for sum num length,spike threshold learning 
variable,sleep time length neuron middle learning va 
riable,sleep time length neuron middle,g value array 
cinterval,g value array neuron middle,)) 


g middle output array 2 - II 


g middle output array 2.append(g value array neuron 
middle (21) 

cell neuron middle 2 proc - 

Process (target-cell neuron middle, args- 

(cell name array neuron middle|1J,cell facilitation 
suppression type num array neuron middle|1)|,cell thi 
ckness plasticity type num array neuron middle|1l),ce 
11 thinking plasticity type num array neuron middle| 
1),g value array neuron middle|1)J,g middle output ar 
ray 2,sleep time length neuron middle,spike threshol 
d4 neuron middle,output value neuron middle,event arr 
ay,input for sum num length,spike threshold learning 
ovariable,sleep time length neuron middle learning v 
ariable,sleep time length neuron middle,g value arra 
y interval,g value array neuron middle,)) 


g middle output array 3 - II 


g middle output array 3.append(g value array neuron 
output |(0)) 
cell retron. middls3 proc. — 

Process (target-cell neuron middle, args- 

(cell name array neuron middle|(2J,cell facilitation 
suppression type num array neuron middle (2),cell thi 
ckness plasticity type num array neuron middlel|2),ce 
11 thinking plasticity type num array neuron middle| 
21,g value array neuron middle|2J,g middle output ar 
ray 3,sleep time length neuron middle,spike threshol 
d4 neuron middle,output value neuron middle,event arr 
ay,input for sum num length,spike threshold learning 
variable,sleep time length neuron middle learning v 


ariable,sleep time length neuron middle,g value arra 
y interval,g value array neuron middle,)) 


g middle output array 4 - II 


g middle output array 4.append(g value array neuron 
middle (4)) 
cell neuron. middle, 1 proc' — 

Process (target—cell neuron middle, args-— 

(cell name array neuron middle|3)J,cell facilitation 
suppression type num array neuron middle (3|,cell thi 
ckness plasticity type num array neuron middlel|3),ce 
11 thinking plasticity type num array neuron middle| 
3J,g value array neuron middle(3)J,g middle output ar 
ray l,sleep time length neuron middle,spike threshol 
d neuron middle,output value neuron middle,event arr 
ay,input for sum num length,spike threshold learning 
variable,sleep time length neuron middle learning v 
ariable,sleep time length neuron middle,g value arra 
y interval,g value array neuron middle,)) 


g middle output array 5 - II 


g middle output array 5.append(g value array neuron 
middle (5)) 
cell neuron middle 1 proc — 

Process (target-cell neuron middle, args- 

(cell name array neuron middle |(4J,cell facilitation 
suppression type num array neuron middle (41,cell thi 
ckness plasticity type num array neuron middle |4),ce 
11 thinking plasticity type num array neuron middle| 
4),g value array neuron middle(4),g middle output ar 
ray l,sleep time length neuron middle,spike threshol 
d neuron middle,output value neuron middle,event arr 
ay,input for sum num length,spike threshold learning 
variable,sleep time length neuron middle learning v 
ariable,sleep time length neuron middle,g value arra 
y interval,g value array neuron middle,)) 


g middle output array 6 - II 


g middle output array 6.append(g value array neuron 
middle |(6J) 


g middle output array 6.append(g value array neuron 
middle |3)) 

cell. neutron middle. 1 proc — 
Process (target—cell neuron middle, args-— 
(cell name array neuron middle (5J,cel1l facilitation 
suppression type num array neuron middle (5|,cell thi 
ckness plasticity type num array neuron middle|5J,ce 


11 thinking plasticity type num array neuron middle| 
5J,g value array neuron middle|(5J,g middle output ar 
ray l,sleep time length neuron middle,spike threshol 
d4 neuron middle,output value neuron middle,event arr 
ay,input for sum num length,spike threshold learning 
variable,sleep time length neuron middle learning v 
ariable,sleep time length neuron middle,g value arra 
y interval,g value array neuron middle,)) 


g middle output array 7 - II 


g middle output array /.append(g value array neuron 
middle (21) 

cell neuron middle 1 proc - 

Process (target-cell neuron middle, args- 

(cell name array neuron middle|6J,cell facilitation 
suppression type num array neuron middle (6l|,cell thi 
ckness plasticity type num array neuron middlel|el|,ce 
11 thinking plasticity type num array neuron middle| 
6l,g value array neuron middle |(6|,g middle output ar 
ray l,sleep time length neuron middle,spike threshol 
d4 neuron middle,output value neuron middle,event arr 
ay,input for sum num length,spike threshold learning 
variable,sleep time length neuron middle learning v 
ariable,sleep time length neuron middle,g value arra 
y interval,g value array neuron middle,)) 


Celk output, 1. proc — 

Frocessttarget—GcelL Optput Arg3— 
(cell name array neuron output (0J,env value output (0 
l,g value array neuron output |0|,g value array env c 
ommon (01,)) 

# cell output 2 proc - 
Processtarget—cell output, args-— 
(cell name array output|1lJ,env value output |1)J,g val 
ue array connection target|2),g value array env comm 
on(0),)) 
# cell output 3 proc - 
Process target —cELI. Gurput, “Args— 
(cell name array output |2),env value output |(2),g val 
ue array connection target|3)|,g value array env com 
on(0),)) 


# timer sub 0 proc.start() 
timer sob. proestatt) 

# timer sub 2 proc.start() 
Cimer- sub: 9 proc. start) 

# timer sub a0 proc.start () 
timer sub adl proc:start () 


# timer sub b0 proc.start() 
timer sub. bl “proesstart/) 


CeLlI tmpt. proc.start) 

CSLI neuron middle 1 brocstartt) 
cell neyron.middle 2 proc.stert/) 
celi nesron middle. 5 proe.stert.() 
CeLi Output pro. Stert) 
Celil:output.2 proe.Sstart,i) 

GELI Omkput 2 pro Sape) 


resource flow amount in send proc.start () 
kEesource LLow -amount Out send proc. Start) 


tt tw 


resource flow amount in detection proc.start () 


resource flow amount dut detection proc start /() 


resource preservation amount sum calculate proc.star 
t) 


resource flow plus minus detection proc.start () 


resource result dutput. IL proc,stati ) 
resource..resSult output 2 proc.start/) 


window — tk.Tk/() 


frame disp — tk.Framel) 

rame. a. — tk.Frame) 

frame bl. — tk.Framel) 

frame b2 — tk.Framel) 

kabel Ja —ekahabel (masver—trame Ap text—”TO 


input cell") 
Label. a.pack) 


label bl — tk. Llabelimaster-frame bl, 
text-"In To resource foundation") 
label oL.packi) 


label b2 — tk, Label (master-frame bz, 
text-"oOut To resource foundation") 
label b2.packi) 


entry disp - tk.Entry(master-frame disp) 
entry disp.pack () 


entry a. CksEntry (Imaster—i rame) 
entry ainsert(O, "100”) 

entry -aspack) 

entry bl — tk.Entry(master-frame bl) 


entry. blitnsert (0 "1007 
entry bl.packt) 
entry b2,5 tk.Entry (master-—trame b2) 
entry besinsert (Oo: "100”) 

entry b2.pack () 


def command a(): 


Lext. entry —sentry asgeti) 
Gg. send. a.put(text entry) 
# entry.delete (0, 4) 
# entry a.delete(0, tk.END) 
# entry.insert (0, "Python") 


def command b1(): 


sex Jentny Sentry bIget) 
Gg. send bl.put (text. entry) 
# entry.delete (0, 4) 
# entry a.delete(0, tk.END) 
# entry.insert (0, "Python") 


def command b2 (): 


ext. entry — entry b2nget) 
cr send: 92 puti test, Entry) 
# entry.delete (0, 4) 
# entry a.delete(0, tk.END) 
# entry.insert (0, "Python") 


button. a—. Ck.Buttoni 
master-frame a, 
text-"Submit", 
width-25, 
height—5, 
bg-"green", 
fg-"white", 
command-lambda: window.guit () 
command-lambda: command al) 


) 


button a.pack () 


buto Ol — tk Bitcont 

master-frame bl, 
text-"Submit", 
width-25, 
height—5, 
bg-"blue", 
fg-"white", 

# command-lambda: window.guit () 
command-lambda: command b1 () 


button bl.pack() 


button .b2 — tk.Buttont 


master-itrame b4, 
text-"Submit", 
width-25, 
height—5, 
bg-"red", 
fg-"white", 
# command-lambda: window.guit () 


command-lambda: command b2 () 


) 


button b2.packi) 


frame disp.pack () 
frame a.packi) 
frame bl.pack () 
Trrame b24.pack () 


window.mainloop () 


To return to the top page. 


Source code 5 


# coding: UTF-8 

import multiprocessing 

import subprocess 

from multiprocessing import Process, Oueue, Pipe 
import os 

import time 

import random 

import copy 

import tkinter as tk 

import psutil #pip install psutil 

from subprotess. import. check dutput 

import signal 

import sys # pythoNL AFTA, HENE 


LALNAA Yh— 
from signal import SIGINT 
import math 


#env value input 300 
env value input 0 
env value input plus 
env value input minus 
env value Gutput 
env value feedback ou 
env value treso 
env value cons 
env valu 
cell n 
IM Losamput 
cell 
('pm ou 
cell 
jtnr in 
cel 


1 
-—1 


tput 


umption 20 


ame array io input -— 
91 "no enput.. 02 


me array pm output 


me array n 

MO tu In 
name array n 

(enr output 01", 'nt output 02", 

cell. name array: neuton 

('nr middle 01", 'nr middle 02", 

adle 04','nr middle 05','n 


a 
t 
a euron 
put: OZ) 
euron 


n 
n 


pul 


urce preservation init 


e preservation amount full 


output 


middle 


(300,-300, 600, -600J 


(300,300, 300,300) 
1000 


2000 


plus','pm output minus','pm output 03') 
2 amput 


Hn Output. D3) 


"mnt -midole 03", mi 


r middle 06") 


("pm detect 01') 


('p amount 01') 


cell name array pm detect - 
cell name array io detect - 

Lo. detect. inflow", "todeteet. cutflow" J 
Cell name sarray send — 

"send AnfLlow', "send .cutitlow", "send Os") 
cell name array p amount —- 
cell name array termination - 

('bio termination ' | 


env name array mediate 


('mediate O1', 'mediate 02', 'mediate a', 'mediate b') 


cell facilitation suppression type num array neuron 
maa klaten 
cell thickness plasticity type num array neuron midd 
le — (l,1l,1,1,1l,1)| 
cell thinking plasticity type num array neuron middl 
e — (0,0,0,0,1,1) 
cell feedback add multiplicate flag num array neuron 
smear Di 2g Di Ap 2 
cell feedback newest average flag num array neuron m 
iddle - (l,1l,1l,1l,1,1) 

cell .fecillitatLon sippresslon tCyps. hum array Pm 
— C1 re 

cell thickness plasticity type num array pm - 
(0,01 

cell thinking plasticity type.num array pm — 
(0,01 

sleep: time: Length input — 1 

sleep time length neuron middle - 2 

sleep time length inflow — 0.4 

sleep time length outflow -— 0.2 

sleep time length input sum — 2 

Sleep time. length result out — 315 

spike threshold neuron middle - 100 

output value neuron middle - 100 

#output value result out - 30 

input for sum num length — 10 

spike num percent - 0 

Spike threshold learning variable — LI. 


sleep time lengi 
duga 
inpui 


»Jow ehreshola 


th neuron middle learning variable 


0 


input high threshol! 
input amp variable 


ad 


TI 


sigmoid logistic fl 


Ll 


event array 


ag 


1000 


for sub num a in range (4): 


even 
eveni 


t temp 


multiprocessing.Event () 


cell neuron middle all num 


t array.append(event temp) 


6 


cell. Input all num 51 
cell output. all num. —.3 
cell new connection target all num -—- 
cell neuron middle all num 
#cell new connection target all num - 
cell neuron middle all num # cell output all num 
io mediate all num — 5 


g value array neuron middle - IJ 
g value array connection target -— I) 


#for value num i in 


range (cell new connection target all num): 
for value num i in 
range (cell neuron middle all num): 


#No.0. PEMKAB NAIMG. No.1. HIKMAH 
A, No.2. HIKE2NAJMB. No.3. HIMB3NAHG, 
No.0. Input value of intermediate neuron 1. No.1. 
input value of output cell 1. No.2. input value of 
output cell 2. No.2. input value of output cell 2 
No.3. input value of output cell 3 No.3. input value 
of output cell 3. Hetr.0. Bxognioe 3suayenne 
IpOMeXyYTOYHOTro HeMpoHa 1. No.1. BxogHoe 3Hayeuue 
BLEIXOIHOM gueukKu 1. HeTt.2. BxojHoe 3Hayenue BEIXOIHON 
ayeuKU 2. No.2. BxorlHoe 3Hayehue BLIXOIHOM SueuKU 2 
No.3. Bxonioe sHauyehne BLIXoIHOoM gueuku 3 No.3. 
BXOIHOe 3HayeHue BEXOIHOM SsueuKru 3. Ia 90. AAL 
LN MAA, No.1. Me TINMA, No.2. Mei Pt2NMA 
A. No.2 Ge A2NMMA No.3. ME AT3N MAA No.3. iii 
FALS MA. 


G temp — Oueve) 


# 
g value array connection target.append (g temp) 
g value array neuron middle.append (g temp) 


g value array neuron input -— |) 

for value num i in range(cell input all num): 
cr temp - Ouee) 
g value array neuron input.append(g temp) 


g value array neuron output -— |J 

for value num i in range(cell output all num): 
g temp - Oueue() 
g value array neuron output.append (g temp) 


gi value array Intelel Si 
for value num i in range (2): #3kik Ea, 


ci “cemp — Ousue) 
g value array initial.append(g temp) 


g value array interval -— |) 

for value num i in range (2): tk EA 
g temp - Oueue () 
g value array interval.append(g temp) 


g value array mediate -— IJ 
for value num i in range(io mediate all num): # 
Kn 
T temp — Jusuel) 
g value array mediate.append(g temp) 


g value array env common -— IJ 
for value num i in range(1): #REM, 
g temp - Oueue() 
Gg value array env common.append(g temp) 


g value array flow in out -— IJ 
for value num i in range (2): #MA. yul. 
TG nemp — Oucue) 
g value array flow in out.append(g temp) 


value array tecdback send. — (Jj 
for value num i in 
range (cell neuron middle all num): #TA. mb. 
TG “temp SOusue 1) 
g value array feedback send.append(g temp) 


#g value array resource preservation - II 
#for value num i in range (1): #BT. 

# g temp - Oueue() 

# g value array flow in out.append(g temp) 


g value array flow plus minus -— |) 
for value num i in range (2): #J9A. VALHR, 
g temp —- Oueue () 
g value array flow plus minus.append(g temp) 


g value array sum of inputs now out array -— I) 
for value num i in range (4): #J9A. VAFR, 
temp — Oueue 1) 


g value array sum of inputs now out array.append(g t 
emp) 


value drray faci.l.itate anhihat —- |) 
for value num i in range(4): #J9A. VAKR, 
Gg. temp — Gusue:f) 


g value array facilitate inhibit.append(g temp) 


Gg -velus sarray pm temp SI 


value feedback ca... out“ Gusue:) 


dsf stable sigmord (x) 


if x »- 0: 
z 5 math.exp(-x) 
sig 5-1 / (1 # z) 
return sig 

else: 
z 5 math.exp(x) 
sig - z / (1 # z) 
return sig 


de 
add new item to existing list with all list with sim 
plest thought (existing list,all list): 
new list -— |) 
new.list — copy.copylexsisting list) 
out num temp - random.randint (0, 
(Tendali Iis) 1) 
new list.append(all listl|out num temp)J) 


return new list 


def subprocess timer(sleep time length, event): 
sleep time length changed - 
sleep time length 
— count -— 0 
event.set() # KXkd531 6. Ignite. 
SJaxuraHue. AA, 
while True: 
event.clear() # KAL#NL &. Do not 
ignite. He Bocnnamensinte. GUA. 
time.sleep(sleep time length changed) 
event.set() # Xkd531 6. Ignite. 


3axuranne. Bp, 


def 
subprocess timer using gueue(sleep time length, 
event,g9g): — . ie 0 0 
sleep time length changed - 
sleep time length 
— g len now - 0 
count -— 0 
event.set() # Xkd 516, Ignite. 
Saxuranne. BA, 
while True: 
#print ("sleep time length now-" - 
str(sleep time length changed)) 
event.clear() # KAL#INI &. Do not 
ignite. He Bocnnamenante. GUA. 
time.sleep(sleep time length changed) 
event.set() # Xkd51 6. Ignite. 


SaxuraiHue. AA, 
if (g.empty() —-— False): 
glen now - g.gsize() 
for g num 1 in range(g len now): 
Sleep: time length. changed. — 


float (g.get (True)) 

print ("event 
sleep time length changed-" 
str(sleep time length changed) t "Nn") 


def 
resource flow amount in out send(name,env value outp 
ut,event array,G Input,g snv send) : 
value -antay” Ie") 
anput get. array — II) 
while True: 
LE event artay.1s set): 
# env value temp - 
float(g input.get (True)) 
g.env send.put(env value output) 
print (name t " env value send-" 
str(env value output) t "Nn") 


def 
resource flow amount in out detection (name, facilitat 
ion suppression type num,env value input origin,g ou 
tput array,g output 2 array,sleep time length,input 


low threshold,input high threshold, input amp variabl 
1g env received): 


env value input - env value input origin 
value array Je op AI 

low amp times num -— 1 

high amp times num - -1 


g input get array -— |) 
while True: 
time.sleep(sleep time length) 
LE(g.env teceved.empty |. — False)i: 
g input len now - 
eny recelved:gsize/) 
tor Gg nput num 1-11 
range (g input len now): 
env value input - 
env value Input &. (Inti(g env received.get(True))) 


# LE. teny. value. Tnpit. « 0) 
# env value input -— 0 
env value input - env value input “ 


facilitation suppression type num 


# print (name t " env value now-" # 
str(env value input) t "“n") 

# for g output array i in 
range (len(g output array)): 


# nEfenvy value input. «Os 
# 


Output. array | Output. array 1 put (eny value Lnput 


Gg output array.put (env value input) 
Gg output 2 array.put (env value input) 
print(name t ' '' #t str(env value input) 


ate 3) 
env value input -— 0 


def 
resource preservation amount sum calculate (name,env 
value input origin,env value consumption origin,env 


value preservation amount full origin,sleep time len 
gth,g env received,g bio terminate): 

env value input - env value input origin 

env value consumption - 


env value consumption origin 
env value preservation amount full - 
env value preservation amount full origin 


value array - I'!,''1 
low amp times num -— 1 


high amp times num - -1 
preservation rate -— 0 
CL Input. get array — I) 
while True: 
time,sieep(sleep time length) 
if (g env received.empty() -——- False): 
g input len now - 
g.env received.gsize() 
for g input num 1 in 
range (g input len now): 


env value input - 
env value input & (int(g env .received.get (True) )) 


# LE (eri value Input. so Os 
# env value input -— 0 
env value input - env value input - 
env value consumption 
# env value input - env value input “ 


facilitation suppression type num 


# print (name t " env value now-" # 
str(env value anput) & "In1) 

# for g.ocutput array 1 in 
range (len(g output array)): 


# LF (env value anpit- —0).: 
# 
Gg output array|g output array i|.put(env value input 
) 
# Gg output array.put (env value input) 
print (name t ' 
resource preservation amount- ' t 
str(env value input) t 'Nn'") 
preservation rate - env value input / 
env value preservation amount full 


print (name t ' 


resource preservation rate- ' # 
ser(tintf(preservation rate “10017 #1 An") 
if ((preservation rate « 0.1) and 


(preservation rate s— 0): 


print (name t ' The living thing has 
been starving. " & strfint(preservation. rate “ 100)) 
22 TA) 
# env value input — 0 
1 eny value mp 0 
print (name t ' The living thing 
will. terminate.. '-£ sStr(int (preservetion tate “ 


LOOP AP) 
g bio terminate.put ("1") 


def 
resource flow plus minus detection (name, facilitation 
suppression type num,plasticity type num,g input,g 
output array,sleep time length,spike thresholad,g out 
put value,event array,input for sum num length,spike 
threshold learning variable,sleep time length neuro 
n middl e learning variable,sleep time length neuron 
middle,g val lue interval array,g value array all,sigm 
GLd Jlegistic flag, value Cale: Oneartay) 
valus array Ia 
Gg anput get.array —.i 
Gg output array changed -— (IJ 
g value calc out array changed - (|) 
# Ot output array changed - 
copy.deepcopy (g output array) 
output. drray changed — GadutpuL array 
o value. Calesout array Change: — 
Gu vas. “Cabe “Out se E Ay 
input for sum array -— |) 
Gg output value learned - g output value 
sum Of inputs pre - 0 
sum Of inputs now -— 0 
Iearned values tor'.g Gutput —-9 
sum Of inputs now out —- 0 
First flag —.0 
sleep time length neuron middle learned - 
sleep time length neuron middle 
while True: 
if event array(OJ.is set): # KXk341 5 
The) haF1y97I 516, Check for ignition 


timing. Iposeppte MomeiT saxuraHua. KE kE, 


print (name t " 
spike event occred/n") 
£ (o-inputempty (0). — False)j: 
g input len now - 


g input.gsize () 
for g input num 1 in 
range (g input len now): 


Gg input get array.append (int (g input.get (True))) 
print (name t ' 


p-anput. get. array-") 
print(g input get array) 
print "YA 
GG nput Sum —.0 
for g input array 1 in 
range(len(g input get array)): 
CL anput. Sum Sg Input sum & 
or anput..get. array Ig anput. array 4! 


# 
# 


TElg-.anput. Sum ——.g. Input. Sum) £ 
if (g input sum »- 


Spike threshold): 


# 
if (len(g output 
# 
range (len (g out 


# 


CL array changed) » 0): 
For Gg output array.l In 
Eput. array changed)) : 


Gg output array changedIg output array i).put ((g outp 
ve value Learngd. 
facilitation suppression type num)) 


# 


Gg output array changedI|g output array i1).put ((g outp 
ut value learned “ 
facilitation suppression type num)) 


# 


print("lenig output akray changed)y—" t 
str(len(g output array changed)) t "“n") 


# 


YG. output array changed — 


add new item to existing list with all list with sim 


11) 


# 
# 


plest thought (g output array changed,g value array a 


input for sum array.append(g output value learned) 


input for sum array.append(g input sum) 


if (len(input for sum array) ? 


input for sum num length): 


input for sum array.pop (0) 

(ranput get. array —. 

Cs 
input for sum array.append (0) 


if (len(input for sum array) ? 


input for sum num length): 


LE 


Liput for. sum aftray.pop(O) 


event array|(ll.is set): # S#it27Z 


Apt )hbF19739 516, Check to see if it is 
aggregate timing. Ilposepbte, He agBngerca jm OH 


arperarms1. MA—F, AK hEeKAIN, 


print (name t " sum event occredin") 
sum Of inputs pre - 


sum Of inputs now 


sum Of inputs now - 
sum(input for sum array) 

print (name t 
input for sum array-'") 


print(input for sum array) 
print" kn") 
print (name t ' sum inputs now-' - 


str(sum of inputs now) t '“Nn") 
xe(tarse. flag 0) 


# learned value for g output - 
(sum of inputs now - sum of inputs pre) / 
len(input for sum array) 

# Gg output value learned - 

GG output.value- Learned # Iearned value. tor. g cutput 

# 
print("“learned value for g output-" # 


strilearned value ter g cutput)) 


# spike threshold - 
Spike threshold.“ (lenfinput for Sum array) — 
input for sum array.count (0)) / 


len(input for sum array) / 
spike threshold learning variable 
# 
print ("learned spike threshold-" 4 
str (spike threshold)) 
# 


sleep time length neuron middle learned - 


sleep time length neuron middle learned “ 
(len(input for sum array) 

input for sum array.count (0)) / 
len(input for sum array) / 

sleep time length neuron middle learning variable 


# 
print("sleep time length neuron middle learned-" # 
str(sleep: time. length. neuron middle learned) ) 

# 
g value interval array|0J).put (sleep time length neur 


on middle learned) 
if (abs(sum of inputs now) » 0): 
Lt (sigmord Logistic flag — 


TG 2 
sum Of inputs now out —- 
stable sigmoid(abs (sum of inputs now)) 
slirisigmo1d logastre-tlag 


sum Of inputs now out —- 
math.log(abs (sum of inputs now)) 
else: 
sum Of inputs now out 


abs(sum of inputs now) 


print (name t " 
sum Of inputs now out-" #t str(sum of inputs now out) 
4 TA) 

if (sum of inputs now « 0): 


#'sum value minus thus inhibit' 


value tato Gu carray ChangeadLIsputtel 
sum Of inputs now out) 


g value calc out array changed(|3|.put (1 “ 

sum Of inputs now out) 
# print( "1 
selir (sum ot inputs:.now & Uji: 


#'sum value plus thus facilitate' 


ag valus Calereut rta Chenged: OI spustl. 
sum Of inputs now out) 


Gg values calc cout'array changed (2) sput(-1. “ 
sum Of inputs now out) 
else: 


# 
g value interval array|0O)|.put('sum value zero thus 4d 
o nothing") 
# 
g value interval array(|0OJ).put ('") 
sum Of inputs now - 


sum Of inputs now 


#g value calc out.put (sum of inputs now out) 


LE (Sum Of, Anputs- now SU) 
#'sum value minus thus inhibit' 


T value -anterval array IL IsputL) 


g value interval array|3).put (1) 
# print ('") 
SE isumot Tnplksvnow Ul) 


#'sum value plus thus facilitate' 


g value interval array(|0J.put (1) 


value interval array 2 .putt—L) 
else: 
# 
g value interval array|0O)|.put('sum value zero thus 4d 
o nothing") 
# 
g value interval array(|0OJ.put ('") 


sum Of inputs now - 
sum Of inputs now 
else: 
parse. elag 


1 


def 
resource result output (name,env value output,g input 
,g env send,g value calc input): 
value array Pee el 
g input get array (ll 
while True: 
# env value temp 
float(g input.get (True)) 
env value temp 
1nt4g value calc input.get (True)) 


u 


Uu 


#env value temp —- env value temp “ 
env value output 
#env value temp - g input.get (True) 
print (name & " tesource. value: changed-" 
t str(env value temp) t "An") 
# print (name t " env value output-" 
str(env value output) t "Nn") 
# print (name t " env value output-" # 
str(env value temp “ erv value output) .#- "Nn") 
# g.env send.put(env value output) 
# g.env send.put(env value temp “ 


env value output) 


g..env sena.put tenv value temp) 


ii print (name - 
« Stp(env vwalus output) 


def 
cell 


env value change minus 


"“Nn") 


input (name,env value input origin,g output arra 
Y,Sleep time length,input low 


threshold,input. high t 


hreshold, input amp variable,g env received): 


env value input 
value array asi 


env value input origin 


pon Pn 


low amp times num -— 1 
high amp times num - -1 


input get array — I) 
while True: 
time.sleep(sleep time length) 
if (g env received.empty() —— False): 
g input len now - 
genv received.gsize() 
for g input num 1 in 
range (g input len now): 


env value input - 
env value input. # (int(g env.received.get(True))) 
env value input - 
int (g env received.get (True)) 
1€ (eny valte- input. 0). 
env value input -— 0 


print (name t " env value now-" # 
str(env value anput) tin") 

for g output array 1 in 
range (len(g output array)): 


if (env value input « 
input low threshold): 
print (name t " env value is too 
Tew. Yk strlenv value anput). & 1177) 
env value input - 
env value input “ (Input amp variable “x 
low amp times num) 


print (name t " 
env value changed-" #t str(env value input) t " 
low amp times num-" t str(low amp times num) - “Na 


if (env value input « 

input low threshold): 
— low amp times num - 
low amp times num t 1 
elif (env value input 2» 

input. high threshold) : 

print (name t " env value is too 
high. " &-strtlenv value input) # "in") 

env value input - 
env value input “ (input amp variable ““x 
high amp times num) 


print (name t " 
env value changed-" # str(env value input) t " 
high amp times num-" t str(high amp times num) - 


Wat) 


if (env value input » 
input high threshold): 


high amp times num - 
high amp times num - 1 
else: 


env value input 


env value input 
if (env value input » 0): 


Gg output array|g output array i|.put(env value input 


) 


def 
cell output (name,env value output,g input,g env send 
js 
value Array SK 
ce, anput get array 
while True: 
env value temp 


float (g input.get 


t(True)) 


G-env sendeput ten value Gutput) 


prini 


t (name - 


#- 


"“Nn") 


env value change-" t 


str(env value output) 


def 
cell neuron middle (name, facilitation suppression typ 
e num,thickness plasticity type num,thinking plastic 
ity type num,g input,g output array,sleep time lengt 
h,spike threshold,g output value,event array,input f 
or sum num length,spike threshold learning variable, 
sleep time length neuron middle learning variable,sl 
ecep time length neuron middle,g value interval array 
9g value array all,g resource feedback, feedback add 
multiplicate flag, feedback newest average flag): 
value array IE ALAN 
panput get array — 
Gg output array changed 
#g output array changed 


Ou 


copy.deepcopy (g 


Lput array) 


Gg output array changed - g output array 
input for sum array -— |) 

. resource tecdback get array :— Il 

Gg. resource tecdback Sum. —.9 

G. reSgurce.tecdback average —.0 
(resource. tecdback. newest — 0 

G-output veluc.leerned Sg Output value 
sum Of inputs pre - 0 

sum Of inputs now -— 0 
Learncd value: cor gg. Output — 


pirst Elag S0 
tesaoback.resuLe value —.1 
feedback result value Init — 1 


sleep time length neuron middle learned - 
sleep time length neuron middle 
— while True: — 
if event array(Ol.is set): # KXk31/25 
Ane ghe TIZ9 5» Cheek for-ignition 
timing. IIposep-bre MomeHT 3saxuramus. HARkiE, 
print (name t " 
spike event occred/n") 


rt (g.anputsempty() — False): 
g input len now - 
g input.gsize () 
ror.g Input hum. Ll in 
range (g input len now): 


Gg input get array.append (int (g input.get (True))) 
print (name t '! 


g input get array-'") 
print(g input get array) 
pie Aa) 
er nput Sum. S0 
tor G.Input array An 

range (len(g input get array)): 

Input sum — Gg.Anput sum # 
Gg input get array|g input array i) 


Lt Ae AMpUt Sum 2 
Spike threshold): 


1t(lentfg output array changed) - Dj: 
for g output array i in 
range (len(g output array changed) ): 


if (feedback add multiplicate flag —- 1): 


Output array changed Ig output: array Al.put( (9 out 
put: value Iearned # teedback result. value). “ 
facilitation suppression type num)) 


elar (tecdbatk add multiplaicate. Flag “— 2) 


Gg output array changed|g output array i).put (((g out 
put value Jlearned. “ feedback "result value) “ 
facilitation suppression type num)) 


else: 


Gg output array changed|g output array i1).put ((g outp 


ut value learned) “ 
facilitation suppression type num) 


1Etthtnking plasttetty type-.hom “—. 1) 
print (name t " 

len(g. output array: changed)—" 4 

str(len(g output array changed)) t "“n") 

g output array changed - 
add new item to existing list with all list with sim 
plest thought (g output array changed,g value array a 
11) 


input for sum array.append(g output value learned) 
1t(len(input tor sum array) - 
input for sum num length): 
input for sum array.pop (0) 
g input get array -— |) 
else: 
input for sum array.append (0) 
if (len(input for sum array) ? 
input for sum num length): 
input for sum array.pop (0) 


#g resource feedback 
if (g resource feedback.empty() —— 
Fee) 
Gg resource teedback Len.row. — 
resource. tesdback.gsizel) 
for g resource feedback num 1 in 
range(g resource tesdback Jen. now). 


#g resource feedback get array - IJ 


Gg resource feedback get array.append (int (g resource 
feedback.get (True))) 

print (name t '! 
Gg resource feedback get array—") 


print(g resource feedback get array) 
pra ne AA) 
g resource feedback sum - 0 
(resource. tecedback .newest.—. "0 
for g resource feedback array i 
in range(len(g resource feedback get array)): 
g resource feedback sum - 


G. resource .tecdaback Sum “ 
Cr resource. tecdback get. array|g resource. teedback ar 
ray 1) 

Gg. resource tecdback newest — 
ck kesource.tecaback get array idenfg sresource recdbac 
k get array “1) 

Ci resource. recdbsack average :— 
g resource feedback sum / 
len(g. resource. feedback get. array) 
if (feedback newest average flag 


tesaback result value — 
g resource feedback nevwest 


elir(teedback newest average flag — 2): 
recoback result value — 
G. resource teedback average 
else: 
tesabsek.resute vaLus: — 
feedback result value init 
print (name t ' 


tecaback. result value—" # str(feedback result value) 
2 Mo 
if event arrayIll.is set(): # Sitzysz 


LT ne ID EFIY7G De. Check tosee if it is 
aggregate timing. Ilposepbte, He gBygerca ym OH 
arperatusm. KHA—T, SARAESEA, 
print (name t " sum event occredin") 
sum Of inputs pre - 
sum Of inputs now 
sum Of inputs now - 
sum(input for sum array) 
xerrse flag 20): 
if (thickness plasticity type num 


S5) 

LE (ten (tnput” for sumvarray) 
» 0) 
learned value for g output - (sum of inputs now - 
sum of inputs pre) / len(input for sum array) 


G.0output. value. Iearned — 
Gg output value learned t learned value for g output 


1£ Jlearned YVelus tor Gg ourpbut AU)? 
print (name t " 
learned value tor g output-" 4 
str(learned value for g output) t '“n') 

spike threshold. 
Spike threshold “ (lenlinput for sum array) 


input for sum array.count (0)) / 
len(input for sum array) / 
spike threshold learning variable 
if (spike threshold » 0): 
print (name t " 
learned. Spike threshold". Strfspike threshold) -# 
Nan") 


leep time length neuron middle learned - 


Sl 

sleep time length neuron middle learned “ 
(len(input for sum array) 

input for sum array.count (0)) / 
ur 
s 


en(input for sum array) / 
leep time length neuron middle learning variable 


if (sleep time length neuron middle learned » 0): 
print (name t " 
sleep time length neuron middle learned-" # 
str(sleep time length neuron middle learned) t 'Nn'") 


g value interval array|0J.put (sleep time length neur 
on middle learned) 


else: 
Spike threshold - 
spike threshold 


# spike threshold - 
spike threshold “ (len(input for sum array) - 
input for sum array.count (0)) / 


r sum array) / 
spike threshold learning variable 


else: 
Earst. flag, —. 1 


def 

environment mediate output to input (name,env value o 
utput,g input,g env send array): 

value. array S1) 

g input get array -— |) 

env value output changed -— env value output 

g.env Send. array changed LJ 

genv.-send array. changed Sig, Cnv send array 


while True: 
env value temp -— int(g input.get (True)) 
env value. cutput “changed: 
env value temp 


for g send array i in 
range(len.g env send array changed) j: 


g.env send array changedIg send array i)|.put(env val 
uc Output -changed) 
print(name t " env value mediate-" : 


str(env value output changed) t "“n") 


OEt 
terminate all bio processes (name,g input,bio process 
to srra yi 


value array Sa 3) 
g input get array -— |) 
while True: 
env value temp -— int(g input.get (True)) 
Lt (env value temp. — Lis 
print (name t " 
Biological termination started." #t "Nn") 
for ps array Lin 
range (len(bio process id array)): 
pt - 
psutil.Process bio process. Td-artrayIps: artay. 1!) 
pt.terminate () 
print (name t " 
following pid was terminated. " # 
str(bio process id arraylps array il) t "Nn") 


print (name t " 
Biological termination was completed." #t "Nn") 


####for Windows 


if name  -—- ' main ': 
iki 

op send disp: — Ouecus () 

cr send @ .— Oueue (3) 

cr sena bi. Ousue GM) 

send b2..— Yucue 

g send for termination - Oueue () 
# bio process name array - 


(“timer sub. 1 proc',' timer sub: 8 proc”, timer sub al 
JS PTC”, "blmer Sub:.b1. prod", 'cell Input prod "celI mn 
sutron middle. 1 proc', "cell. neuron middle 2 proc",'ce 
LI. neuron middle. 3 proe", "cell. output. prod", resou 
rce flow amount in detection proc','resource flow am 


ount out detection proc','resource preservation amou 
nt sum calculate proc','resource flow plus minus det 
setlon prod", tesoLrce tesilt-output 1. proe", 'tesour 
CE result output. pProc" | 


. 
ie 


bio process array 


# timer sub 0 proc - 
Process (target-subprocess timer using gueue, args- 
(sleep time length inflow, 
event array|2),g value array initial(0),)) 
timer sub 1 proc — 
Process (target-subprocess timer, args- 
(sleep time length inflow, event arrayl|2),)) 
# timer sub 2 proc - 
Process (target—subprocess. timer using Ygusus, args-— 
(sleep time length outflow, 
event array|3)1,g value array initiallll,)) 
timer sob: pro 
Process (target-subprocess timer, args- 
(sleep time length outflow, event array|31,)) 


# timer sub a0 proc - 
Process (target-subprocess timer using gueue, args- 
(sleep time length neuron middle, 
event array|0J,g value array interval(0)J,)) 
timer sub-al-proe — 
Process (target-subprocess timer, args- 
(sleep time length input sum, event arrayl0),)) 
# timer sub b0 proc - 
Process (target-subprocess timer using gueue, args-— 
(sleep time length neuron middle, 
event array|lJ,g value array interval(|0)J,)) 
timer sub bl proc. — 
Process (target-—subprocess timer, args- 
(sleep time length result out, event arrayl|1),)) 


# resource flow amount in send proc - 

Process (target-resource flow amount in out send, 
args- 

(cell name array send|OJ,env value output (0J,event a 
rray(2),g value array initial(|0)|,g value array flow 
in out|0J1,)) 

# resource Tlow amdunt cut send proc — 
Process (target-resource flow amount in out send, 
args- 

(cell name array sendIlJ,env value output |(1J|,event a 
rray(3),g value array initial(|0O|,g value array flow 
un some 39) 


# resource flow amount in detection proc - 

Process (target-resource flow amount in out detection 
, args- 
(cell name array io detect|0J,env value input,g valu 
e array flow plus minus (0l,sleep time  Jeng€h “ngut,i 
nput low threshold,input high threshold, input amp va 
riable,g value array flow in out(|0),)) 


# resource flow amount out detection proc - 
Process (target—resource £low amount in out detection 
, aArgs- 


(cell name array io detect|lJ,env value input,g valu 
e array flow plus minus(OJ,sleep time length input,i 


nput low threshold,input high threshold, input amp va 
riable,g value array flow in outI|1),)) 

resource flow amount in detection proc - 
Process (target-resource flow amount in out detection 
, args- 
(cell name array io detect(|OJ,env value input plus,e 
nv value cinput,g value array flow plus minus(|0J,g va 
lue carray flow plus minus|1lJ,sleep time length input 
rinput low threshold,input high threshold,input amp 
variable,g send b1,)) 

resource flow amount out detection proc - 
Process (target-resource flow amount in out detection 
, aArgs- 


(cell name array io detect|lJ,env value input minus, 
env value input,g value array flow plus minus |(0J,g v 
alue array flow plus minus|lJ,sleep time length inpu 


t,input low threshold,input high threshold, input amp 
variable,g send b2,)) 


resource preservation amount sum calculate proc - 

Process (target-resource preservation amount sum calc 
ulate, args- 
(cell name array p amount|0J|,env value resource pres 
ervation init,env value consumption,env value preser 
vation amount full,sleep time length input,g value a 
rray flow plus minus|1l|,g send for termination,)) 


HH IKDEEDWA, RAS MA SDA, 4 
MENKFILT, KI NRE L MEINYEO ca NP D5. 70 
FI LOAN 5 Alas Ep 

resource flow Situs minus.detecttoh ptoc — 
Process (target-resource flow plus minus detection, 
args- 

(cell name array pm detect(|0OJ,cell facilitation supp 


ression type num array pm(Ol,cell thickness plastici 
ty type num array pm(0|,g value array flow plus minu 
s(Ol,g value array pm temp,sleep time length neuron 
middle,spike threshold neuron middle,output value ne 
uron middle,event array,input for sum num length,spi 
ke threshold learning variable,sleep time length neu 
ron middle learning variable,sleep time length neuro 
n middle,g value array facilitate inhibit,g value ar 
ray connection target,sigmoid logistic flag,g value 
array sum of inputs now out array,)) 


KESOLrGE result Output pro "5 
Process target are SOuree KESULE Output, Angs 
(cell name array pm output|Ol,env value feedback out 
put (01,g value array facilitate inhibit|(0l,g value a 
rray mediate|3J,g value array sum of inputs now out 
arrayl01,)) 

resource result Output 2: pot. — 
Process (target—resourde result-outputs argS- 
(cell name array pm outputI|(l1l|,env value feedback out 
put|(1J,g value array facilitate inhibit|1|,g value a 
rray mediate|4J,g value array sum of inputs now out 
arrayl1),)) 


. 


er Input output: array 1 Si 


g input output array l.append(g value array neuron i 
nput (0)) 

cell Input proc. “Process (target—celI Input, 
args- 
(cell name array neuron input|OJ,env value input,g i 
nput output array 1l,sleep time length input,input lo 
w threshold,input high threshold,input amp variable, 
g send a,)) 


g middle output array 1 -— (II 


g middle output array l.append(g value array neuron 
middle (4)) 

Cell neto middle. 1 prod: 

Process (target-cell neuron middle, args- 

(cell name array neuron middle|(0J,cell facilitation 
suppression type num array neuron middle (Ol|,cell thi 
ckness plasticity type num array neuron middlel|OJ,ce 
11 thinking plasticity type num array neuron middle| 


OJ,g value array neuron input |(0J,g middle output arr 
ay l,sleep time length neuron middle,spike threshold 
neuron middle,output value neuron middle,event arra 
y,input for sum num length,spike threshold learning 
variable,sleep time length neuron middle learning va 
riable,sleep time length neuron middle, G value array 

interval,g value array neuron middle, value array: 

feedback -seneO-celi feedback add smu leipIdete: Elag 
.num array neuron middle (OJ, cell feedback newest ave 
rage flag num array neuron middlel(0J,)) 


g middle output array 2 - II 


g middle output array 2.append(g value array neuron 
output (0)) 
# 
g middle output array 2.append(g value array neuron 
middle (2)) 
Ce1I meuton middle 4 'proc: 
Process (target- Cell neuron middl e, args- 


(cell name array neuron middle (: kece. tecilitatIon.. 
suppression type num array neuron middle|1)|,cell thi 
ckness plasticity type num array neuron middle|1l),ce 


11 thinking “plasticity type num array neuron middlel| 
1),g value array neuron middle|1)J,g middle output ar 
ray 2,sleep time length neuron middle,spike threshol 
d neuron middle,output value neuron middle,event arr 
ay,input for sum num length,spike threshold learning 
variable,sleep time length neuron middle learning v 
ariable, sleep time length neuron middle,g value arra 
y interval,g value array neuron middle,g value array 


-teedback sendi1I,celi feedback add -multiplicate fla 
g num array neuron middle (1 |,cel! .tesoback newest "av 
erage flag num array neuron middle|1)J,)) 


g middle output array 3 - II! 


g middle output array 3.append(g value array neuron 
output |(1)) 

# 
g middle output array 3.append(g value array neuron 
middle (01) 

cell neuron middle 3 prod 

Process (target-cell neuron middle, args- 
(cell name array neuron middle|21,cel1l facilitation 
suppression type num array neuron middle |(2),cell thi 
ckness plasticity type num array neuron middlel|2),ce 
Lk thinking plastictty type Hum array neuron middle 
21,g value array neuron middle|2),g middle output ar 
ray 3,sleep time length neuron middle,spike threshol 
d4 neuron middle,output value neuron middle,event arr 


ay,input for sum num length,spike threshold learning 
variable,sleep time length neuron middle learning v 
ariable,sleep time length neuron middle,g value arra 
y interval,g value array neuron middle,g value array 
“teedback sendi: feedback add multiplicate fla 
g num array neuron : middle (2),cel! feedback newest av 
erage flag num array neuron middlel|2J,)) 


g middle output array 4 - II! 


g middle output array 4.append(g value array neuron 
output (21) 
# 
g middle output array 4.append(g value array neuron 
middle (0)) 
cell neuron middle 4 proc - 
Process (target—cell neuron middle, args-— 
(cell name array neuron middle|3)J,cell facilitation 
suppression type num array neuron middle |(3|,cell thi 
ckness plasticity type num array neuron middle|3), ce 
11 thinking plasticity type num array neuron middle| 
3)J,g value array neuron middle(3)J,g middle output ar 
ray 3,sleep time length neuron middle,spike threshol 
d neuron middle,output value neuron middle,event arr 
ay,input for sum num length,spike threshold learning 
variable,sleep time length neuron middle learning v 
ariable,sleep time length neuron middle,g value arra 
y interval,g value array neuron middle,g value array 
tecdback sena/3) cell feedback add .multiplicate Ela 
g num array neuron middle (3), cell feedback newest av 
erage flag num array neuron middle(3)J,)) 


g middle output array 5 -— |) 
CSI neuron nie 5. pnoe, - 
Process (t arget- cell nguron middle, args- 


(cell name array neuron middle |4J,cell facilitation 
suppression type num array neuron middle | 41 ,cell thi 
ckness plasticity type num array neuron middle (4 Kg ce 


11 thinking “plasticity type num array neuron middlel| 

4),g value array neuron middle(4),g middle output ar 
ray 3,sleep time length neuron middle,spike threshol 
d neuron middle,output value neuron middle,event arr 
ay,input for sum num length,spike threshold “learning 
variable,sleep time length neuron middle learning v 
ariable,sleep time length neuron middle,g value arra 
y interval,g value array neuron middle,g value array 

.teedback send (4I,cell feedback add “multiplrcate la 
g num array neuron middle (41, cell feedback newest av 
erage flag num array neuron middlel(4)J,)) 


g middle output array 6 - II 


cell neuron middle 6 proc - 
Process (target-cell neuron middle, args- 
(cell name array neuron middle|(5J,cell facilitation 
suppression type num array neuron middle (5|,cell thi 


ckness plasticity type num array neuron middle|5)J,ce 
LI thinking plasticity type, num array neuron middle 


5J,g value array neuron middle(5J,g middle output ar 
ngth neuron middle, spike threshol 
put value neuron middle,event arr 


ray 3,sleep time le 
d neuron middle,out 
ay,input for sum nu 


m lengi 


variable,sleep time lengi 


th, spike threshold learning 


th neuron middle learning v 


ariable,sleep time length neuron middle,g value arra 
y interval,g value array neuron middle,g value array 
Ba el1 .reedback add multiplicate: fla 
g num array neuron middle|5J,cell feedback newest av 
erage flag num array neuron middle(5J,)) 


tesoback send 


CELL Output. ! pro — 


Process (target-cell 


output 


t, args- 


(cell name array neuron output |(0|,env value output |2 


Il,a value array neu 
te(01,)) 


Process (target-—cell 


ron oul 


output 


tput (0J,g value array media 


Cell Output A2 pRoO. 5 


bt, args- 


(cell name array neuron output |lJ,env value output |3 


J,g value array neu 
te(1),)) 


ron oul 


tput(1),g value array media 


Cek output, 2.proe — 


Process targer-ce Li Ooptpuk, arg3— 
(cell name array neuron output |(2J,env value output (0 
J,g value array neuron output |(2),g value array media 
tell 

# cell output 2 proc - 
Process ftarget—celil. Output, args-— 
(cell name array output|1lJ,env value output |1),g val 


ue array connection 
on(01,)) 

# cell outpu 
Process (target-—cell 
(cell name array ou 


"target 2) ,9 value array env cComm 
(OPS Mi AYO Oni 

output, args- 
Eput(2),env value outputI(2),g val 


ue array connection 
on(01,)) 


#def 


 targe 


t(3J,g value array env comm 


environment mediate output to input (name,env value o 
utput,g input,g env send): 
g mediate out array a -— IJ 


g mediate out array a.append(g value array feedback 


send |0)) 


g mediate out array a. 


send | 1) 


g media 
send | 2) 


g media 
send | 3) 


g media 
send | 4) 


g media 
send | 5) 


# 


) 


t array a. 


te ou 


) 


) 


) 


E array e. 


te out array a. 


te out array a. 


g.mediate out srtray sd. 


ddle (2) 


# 


) 


g mediate out array a. 


ddl 


e|3I 
# 


) 


Gg mediate out array a. 


ddl 


e|4 
# 


1) 


g mediate out array a. 
ddle (51) 


ue array mediate|3),g mediate out 
g mediate out array b - IJ 


g media 


send|0J) 


g media 
send(1)) 


append(g value array tecdback 


append (g value array feedback 


append(g value array tecdback. 


append (g value array feedback 


append (g value array feedback 


append (g value array neuron mi 


append (g value array neuron mi 


append (g value array neuron mi 


append (g value array neuron mi 


environment mediate output to input 3 proc - 
Process (target-environment mediate output to input, 

args- 
(env name array mediatel|2J,env value output |(0J,g val 


te ou 


Earnray be 


te ou 


EH tara bi. 


g mediate out array b. 


send | 2 


g media 
send | 3) 


g media 
send (4 


1) 


t array b. 


1) 


te ou 


B erray bs 


g mediate out array b. 


array a,)) 


append(g value array teedback 


append (g value array feedback 


append (g value array feedback 


append (g value array feedback 


append (cg value array .tecdhack. 


append (g value array feedback 


send 131) 

# 
g mediate ou 
ddle I2)) 
# 


KL array-Dbs 


g media 


ddle (3)) 
# 


E array” bu 


g mediate ou 
ddle (41) 
# 

g mediate ou 

ddle (51) 


environment media 
Process (target-environment mediate output 


args- 


(env name array mediate|3J,env value output 


E array bu 


anta 


append (g value array neuron mi 


append (g value array neuron mi 


append (g value array neuron mi 


append (g value array neuron mi 


te output to inpui 


t (Ol, 


ue array mediate|4)|,g mediate out array b,)) 


g me 
g me 


environment media 
Process (target-environmeni 


args- 


(env name array mediate|(OJ,env value output 


dia 
dia 


te ou 
te ou 


Ll 


array 1 
array 


te output to inpui 


Iappendlg send 61) 


E JL prod 


t mediate output 


to input, 


t(OJ, 


ue array mediate|0J,g mediate out array 1,)) 


g me 
g me 


environment media 
Process (target-environment media 


args- 


(env name array mediate|(lJ,env value output 


dia 
dia 


Le.cu 
te ou 


E-array.24.append (Gg send b2) 


Ll 


array 2 


te output to inpui 


E-.2 proc 


te output 


ue array mediate|(1l),g mediate out array 2,)) 


# bio process array -— II 

# timer sub 0 proc.start() 
Limer sub Il procestart) 

# timer sub 2. proc.start/) 
Lime sub 3 processtart.) 

# timer sub a0 proc.start() 
timer “sub al. proce Start) 

# timer sub b0 proc.start () 
Cimer sub bl. proc.start:/) 
celI input prod start.) 
celIh neprton mdpl 1. proc. 
cell neuton middle 2 proc. 
ceLI mentor md “prod. 
cell neuron middle 4 proc. 
cell neuron, middle 5 proc. 
cell neuron middle 6 proc. 


Uu UN NX UN UN UN 


Bak 


Lar 


Lar 


Car 


kar 


Lar 


Cell output, 1. procsstart) 
Celk output 2 protestart) 
CELI "Owkput 2 ploO start) 
CeLh output 2 prot. Start) 
CELL Output S proesStart |) 


tt tw 


resource flow amount 


resource flow amount in send proc.start () 
resource. Llow amount out send proc.start() 


un detection. proc.start/) 


resource flow amount 


cut: detection proesstart/) 


resource preservation amount sum calculate proc.star 


t() 


resource flow plus mi 


nu. detect ton proe statt) 


resource result output 1 proc.Sstartd) 
resource result output 2 proc:sStart/) 


environment mediate output to input 1 proc.start() 
environment. mediate.cutput.: to.input.2 proc.Start) 
environment mediate output to input 3 proc.start () 


environment mediate o 


utput to input 4 proc.start() 


bio” process. 10 array &: 


bo. process. A0 array: 
bio. process: 1d array 
bio process id array 
bio process id array. 
bto.process. 1d array. 


bio process. 1d. array. 
C.pid) 


Do pace Lo array: 
c.pid) 


append (timer sub 1 proc.pid) 


.append (timer sub 3 proc.pid) 


.append (timer sub al proc.pid) 


append (timer sub bl proc.pid) 


append (cell input proc.pid) 


append (cell neuron middle 1 pro 


append (cell neuron middle 2 pro 


bio process id array.append(cell neuron middle 3 pro 


C.pid) 


bio process id array.append(cell neuron middle 4 pro 


EL proc.pidj 
E 2 -proe pad 


t 3 proc.pid) 


C.pid) 

bio process id array.append(cell neuron middle 5 pro 
cC.pid) 

bio process id array.append(cell neuron middle 6 pro 
cC.pid) 

bio process id array.append (cell outpu 

bio process id array.append (cell outpu 
bto-process. Ld array.append (cell ouitpu 

bio process id array.append(resource f1 


detection proespLo) 


bio process id array.append(resource f 
sOsteeton. Pro. PLd) 


low amount in 


low amount out 


bio process id array.append(resource preservation am 


Ount. sum. calcilate proc.pid) 


bio process id array.append(resource flow plus minus 


detection proc.pid) 


bio process 1d.array.append(resources resilt Output 1 


sproe po) 


bio process id array.append(resource result output 2 


proc.pid) 


bio process id array.append (environmen 
ut to.input 1 proe.p4d) 


bio process id array.append (environmen 


media 


Lp 


WE..tosainput 2 proc.pd) 


media 


Ou 


Lp 


bio process id array.append(environment mediate outp 


ut to anput 3 proek pd) 


ut. Bo.input 4 proespid) 
# for-n.id 1 in 
range (len(bio process array)): 


# 


bio process id array.append(environment mediate outp 


bio process id array.append( (bio process array(n id 
i|l.pid)) 
print (bio process id array) 


terminate bio proc — 
Process (target—terminate all bio processes, -args— 


(cell name array termination|0)|,g send for terminati 
on,bio process id array,)) 


terminate hio.proe.start) 


window — tk.Tk() 


frame disp - tk.Frame () 

Frame OCE Pr rame 

Trame bl. S— tk.Framet) 

Frame be — keramik) 

Tabel & — tk.Label (master—trame @,. text-"To 


input cell") 
label @.packi) 


label bl — tk.Label (master-trame bl, 
text-"In To resource foundation") 
label bL.pack() 


Tabel. 62 — tk.babel (master-frame. 62, 
text-"oOut To resource foundation") 
label b2.pack/) 


entry disp - tk.Entry(master-frame disp) 
entry disp.pack () 


entry a — tk,Entry(master—trame-a) 
entry a.insert(0, "100") 
entry a.pack () 


enery bl SetkEneryimascer-—trame bl) 
entry Ol.insert (0, "100) 

entry bl.pack () 
entry .b2 — tk.Entry(master—frame b2) 
entry beainsertiO,. "19007) 

entry be.packi) 


def command al): 
Kext Entry — entry anget | 
Gi Send a.put (text entry) 

# entry.delete (0, 4) 


# entry a.delete(0, tk.END) 


# entry.insert (0, "Python") 


def command b1(): 
text entry — entry bIl.geti) 
Gg. send bl.put(text..entry) 


# entry.delete (0, 4) 
# entry a.delete(0, tk.END) 
# entry.insert (0, "Python") 


def command b2 (): 
kext. entry — entry. besget 
send b2sput (text entry) 


# entry.delete (0, 4) 
# entry a.delete(0, tk.END) 
# entry.insert (0, "Python") 


button a - tk.Button( 
master-frame a, 
text-"Submit", 
width-25, 
height—5, 
bg-"green", 
fg-"white", 
command-lambda: window.guit () 
command-lambda: command al) 


) 


button. a.pack |) 


button OLS ck. Button ( 


master-frame bl, 
text-"Submit", 
width-25, 
height—5, 
bg-"blue", 


fg-"white", 
command-lambda: window.guit () 
command-lambda: command b1 () 


button bl.pack () 


but tor 62 “ok Button 


master-frame b2, 
text-"Submit", 


width-25, 
height—5, 
bg-"red", 
fg-"white", 
# command-lambda: window.guit () 


command-lambda: command b2 () 


) 


button be.packt() 


frame disp.pack () 
rrame Sspscki) 
rrame GIl.pack) 
frame b2.pack() 


window.mainloop () 


To return to the top page. 


Source code 6 
Ie S5 o0odtng si “Ob —t3 


time 
random 


import 
import 


(TT 


import numpy as np 


#Replacement of strings in each element of the 
array. 
#3ameua cTpok B KaxIOoM DJIeMeHTe MaCCcMBa. 


PAP BN TANT KA, 


TBINERA5T 2, XL IINA, 

Oct. replace Stringfarr,. Old Str,,hnew str): 
arr -— np.arrayl(arr) 
arrjarr “— old str) - new str 
return arritoLise) 


#Element replacement. 
#3amena 3yiemeurta. 


TAS. 
BANDAR. 
der element. replace €(sa, sb, S6): 
if (sa — sp): 
sa — sc 


return sa 


#Element replacement. 

#3amena snementa. 

TAB, 

BANDAR. 

IST element. replace tIsa,Ssb,SG): 
sa — sa.replace(sb,sc) 
return sa 


#Substitution of array elements. Recursive 
function. 

#3amena DiemeiToB MaccuBa. Perypcusuas dyurima. 

KALANAR. SR. 

ASI BAN, AA. Bin. 


ost element teplace-alifi,i,sb, S6). 
#print (L) 
if isinstance(L, list): 
as — Ji: 
return (| 
else: 
return. (element replace alli£,:LIOl: 
sb,sc)| lement replace.allft,LII:I, sb,so) 
else: 


return f(L,sb,sc) 


#print (1 a) 
#print (element replace all(element replace t, 
1 ah Sebeene 


#Flattening of array elements. 
#Ynyjotzenne »eMmeHTOB MaccuBa. 


KPA ET Ia KAN, 


FE3IRBAN, 777 Mk, 


from collections.abc import Iterable 
def flatten (1): 


for el in 1: 


if isinstancel(el, Iterable) and not 
isinstance (el, (str, bytes)): 


yield from flattenlel) 
else: 
yield el 
#print (l a) 
#1 s — list(flatten(l a)) 
#print (1 s) 


#String, self-replication and self-propagation. 


#CTtpora, camosocnpon3BeneHue U 
camopacnpocTpaHeHue. 


FK, ARSA, 
(FIND, ALE ALA. 
der Selt copy Spm, “OSct) 
if n «- 1: 
Keturn “O Sir 


Ss: 
#print (n) 
#print(d str) 
Cs da Ser TO Sen) 
# return self copy(n - 1, (d str - 
CS) 
return selt..copy str n — Ip Ost) 


#Array, self-replication and self-propagation. 

#MaccuB, camMoBocnpon3BeleHue U 
camopacnpocTpaHeHue . 

(K3), ARKAMMARS, 

HID, ACER AL, 


AL. SeLt copy array, Gd. Stb array) 
Se Ta an 


KS CUrN O.SEP Array 


# BB SN Copa tp K- 
ii return d str array 
else: 
#print (n) 
#print (d str) 
#d str - (d str t 4d str) 
#print (str(len(d str array))) 


time.sleep (2) 
print(d.str array) 


OeSET Crane “Sk Gray COPY 
CE SP senar ay — JI 
TI SET Grraydppend Ser array 2) 
A str array.append(d. str array: 2) 
# return self copy(n - 1, (d str - 
da str)) 


return selt copy array(n — 1, 


ESL An Ay) 


#String, with mutation, duplicate. 
#Ctrpora, c myTtainen, xny6surat. 
FA, AKA Ba. 
SF, KMERA IN, #&, 
def str copy with mutation (4d str, 
mutation probability): 
Cu str-.changed —id. str 
CO Ser temp 5.1 
d 
£ 


“er C0Ophea SU 
Or IT an range lenfa str -changed 
random.seed () 
Ce SE temp 5 
CL str. temp Sd str -changed|d 1) 
if (random. random() » 
mutation probability): 
print ("mutation occured!/n") 
Ostr copisd Sd Sstt .copied 
LSP “temp.swapcase) 
Cs: 
OSstr dopaisd. — di stir.copied 


ad str temp 


random.seed () 
return str copled 


#Substitution of seguenc lements, with 
mutation. 

#3amena DiemeHTOB NOcCNeyOBaTeJIbHOCTU, C 
MyTalmen. 

(AIA , AK. 

FE3IRAN, KMERANIN, Ak, 

def element replace c with mutation(la,nb): 

# LE (asirstance (La, "LTs8)) 6 YASEE Jhit Elag 


if ((isinstance (la, list))): 
tor Ja Yun da: 


element replace c with mutation(la v,nb) 
CLse: 
# prenet"Ia.es hoerlaest.. Ni) 


if (type(la) is str): 


# printt "la. 1s str An") 
la — 
str copy with mutation(la,float (nb)) 
else: 


lement replace c with mutation(la,nb) 
return la 


#Substitution of array elements. If two 
arguments. 

#3ameha »emeuTtos MaccuBa. Ecu nusa aprymenta. 

PALANG. IRAMA Sx. 

F3 RANAA, IN 2ONGA. 


Cet element replace ali. 2 elements tel, SO) 
#print (L) 
if isinstance(L, list): 
1 — Ji: 
return (|| 
else: 
return 
kekement replace. ali 2 elements it, LO. S9) 1. t 
lement. replace” ali 2 elementsAt, LIL Ih 25) 
else: 


return £f(L,sb) 


#Self-replication of seguence elements. 
Containing mutations. 
#CamoBocnpons3zeneHne 3JIEMeHTOB 
nocrnenoBatenbHOCTU. Comepxamme MyTanu. 
FARSATNFIILA, SAS. 
H3IRANAL GI, KMERKALL, 
def self copy array with mutation(n, 
ad str array, pb num): 
Ost array A5 
If n se Is 
Or at ray ae 
lement replace all 2 elements(element replace c wit 
h mutation, d str array, str(pb num)) 
CE SEN sepray IN 
d Str @rraysdppendtd Set array.) 
return. d Str array 
else: 
time.sleep (2) 
print (ed. str array) 
#d str array 2 - d str array.copy() 
OLS sat raya 5 
lement replace all 2 elements(element replace c wit 
h mutation, d str array, str(pb num)) 


Ser artay — Ik) 
str array.sappend 
s 


sa (a.str.array. 2) 

SET array appendtd Sit array. 2) 

# return self copy(n - 1, (d str t 
SE) 


return self copy array with mutation(n - 
1, d str array, pb num) 


#Content mutation of two strings by cross- 
intersection. 

#CorepxaternbHas MyTaliMa IBYX cTpoK nyTteM 
nepeceuehua. 

FINF TAMAN SE Rea Lau HTI, 

#P2ONXFIIN, HERE DNA. 

der crossing A-sttings(O Sstt array, 
mutation probability): 


1Et (tlen(d str array) — 2) and 
types td Str“array 01). 45 stf)...and 
typsto. str. arrayid)) ds str))- 
Cr SEE eGptea Il 
SE sopo. tn 
Ste-changed A2. — 
Ser-cehanged 2 — TN 
s 
s 


3 


3 


tr. Chenged 1-— Id. Str arrayi|O!| 

“Str Changed 2 — & str array!) 

Or Lan range (lento.str changed-L) js 
random.seed() 
if (random.random() » 

mutatLon probability): 

print ("crossing mutation 


occured!Nn") 
ck str copted.. Il. Sd ser copted..i 

R0 Sstt cehangsd. 20. 
Ok sr Gopted 2. gd ser. dope. 
se str change Lies) 
CLse: 


str .copied 1 “.d.sur copted 1 
td str -changed 1d 


II 
(or 
U 


str copted: 2 br copLed: 2 


td str changed 2/4 
random.seed () 


Ser array Changea SL) 

str array changed.append(d str copied 1) 
str array changed.append(d str copied 2) 
print "str .array changed") 
print(str array changed) 

return str array chenged 


Ht 


else: 
return.d. str array 


#Content mutation due to a cross between two 
arrays. 

#Mytauus comepxumMoro B pesylnbtate cKpelmBaHus 
IBYxX MACCUBOB. 

FETAN GALAK LI SIN NS, 

#2OnA3IAE OMA REI 2, NAER, 


num..cr — 0 

num cr array -— |) 
Ie akn OI 

def 


element crossing c with mutation(la,nb,num cr): 
global num cr array 
global. Ja. 
if ((isinstance(la, list))): 
if ((len(la) — 2)): 
if ( (typel(la(O)) is str) and 
(typellaIl)) is str)): 
Ie 5 prossiIng 2 strings (la,nb) 
num cr array.append (1) 
la Csappend Ia) 
else: 
ror/la Y, 4n las 


element crossing c with mutation(la v,nb,num cr) 
Clse 


print(num er.array) 
LE (lern(num. cr array) “SL 
For Ja R4 An Ia 


# 
# 


element crossing c with mutation (la v 2,nb,num cr) 


else: 
# print ("replace") 
# print (num cr array) 
la — 


lement replace c with mutation(la,nb) 
la c.append (la) 
# pent (Ia 
# print Ulang) 
pebira Le 0 


#Multiple arrays, meiosis. 
#MHOxkecTBEHHEIe MACCMBEI, MeMo3. 


#ENESI , WN, 
EMAK. 
def 


meiosis array 2 2 extended(d str array l1l,d str array 
@mutation probability num str): 

Oi SE erray on — In 
SSP array Out cppend to St array: 3) 


d str array out.append(d str array 2) 


mutation probability num -— 
mutation probability num str 


d divide 1 array 1 2 Il 
d divide 1 array 2 - II 
d divide 2 array 1 -— II 

El 


O divide.Acartray 2 — 


# printlent(d str array. )) 
# prantilenfd str array 2)) 
it (lenrtd str array 1) — 2) and 
(kere Ser cankay Ah AI 
Oa 0 
#for g i in range(len(d str array 1)): 
random.seed () 
rand 1 num — random.randint (0, 1) 
random.seed () 
rand 2 num — random.randint (0, 1) 
if((rand 1 num —- 0) and (rand 2 num 
SO) 


d4 divide 1 array l.append (self copy array with mutat 
ton (Is dostr array: Lg al, 
mutation probability num)) 


d4 divide 1 array 2.append (self copy array with mutat 
kontis OSstt array Aga 1, 
mutation probability num)) 


d4 divide 2 array l.append (self copy array with mutat 
toni d.stt array. Ag Aly 
mutation probability num)) 


d4 divide 2 array 2.append (self copy array with mutat 


tom tis esertarray 2g UI, 
mutation probability num)) 
Sliettrand.l mum “——: Oj and 


(rand 2. num ——. 1)): 
d4 divide 1 array l.append (self copy array with mutat 
Lomle str array Ilgstls 


mutation probability num)) 


d4 divide 1 array 2.append (self copy array with mutat 


tontl, di strsarray Lig.t #1) 
mutation probability num)) 


4 


d4 divide 2 array l.append (self copy array with mutat 


mon ti 0 SCE array AG FUI 
mutation probability num)) 


4 


d4 divide 2 array 2.append (self copy array with mutat 


ion (1, Ost array 2 Ll, 
mutation probability num)) 


(rand 2 .num —— 0)): 


elif ((rand 1 num —— 1) and 


d4 divide 1 array l.append (self copy array with mutat 


ten(l, dad s€tr.array Liga“ 1) 
mutation probability num)) 


4 


d4 divide 1 array 2.append (self copy array with mutat 


lom GO str array AlgsLls 
mutation probability num)) 


d4 divide 2 array l.append (self copy array with mutat 


Lori Ossrr-.artay Aro Iu 
mutation probability num)) 


d4 divide 2 array 2.append (self copy array with mutat 
son (le. Ser artay Alg. Fully 


mutation probability num)) 


brand 2.nam 3 


elit trand Ll num.—— 1) sand 


d4 divide 1 array l.append (self copy array with mutat 
tante & Stf array 1g Ll #1, 


mutation probability num)) 


d4 divide 1 array 2.append (self copy array with mutat 


Lon, Ser areal ka Li, 
mutation probability num)) 


d divide 2 array L.append (sel 
ton Ia OA str array Alg.L d1 
mutation probability num)) 


d4 divide 2 array 2.append (sel 

ion(1l, d str array 21g il, 

mutation probability num)) 
else: 


L£ copy array with mutat 


1 


L£ copy array with mutat 


meiosis array -— IJ 


meiosis array temp - IJ 


— 


meiosis array temp.append(d divide 1 array 1 


— 


meiosis array temp.append(d divide 2 array 1 
meiosis array.append (meiosis array temp) 
meiosis array temp -— |) 


meiosis array temp.append(d divide 1 array 2) 


meiosis array temp.append(d divide 2 array 1) 
meiosis array.append (meiosis array temp) 
MelosLs: array temp. IL 


meiosis array temp.append(d divide 1 array 1) 


meiosis array temp.append(d divide 2 array 2) 
meiosis array.append (meiosis array temp) 
meiosis array temp -— |) 


meiosis array temp.append(d divide 1 array 2) 


meiosis array temp.append(d divide 2 array 2) 


meiosis array.append (meiosis array temp) 
meiosis array temp -— |) 


return meiosis array 
else: 
return dl Str array out 


Ht 


else: 
return GO sir.array Out 


#Sexual reproduction, between multiple arrays. 
#IloyoB80oe pasmHoxeuue, MeXKIY HeCKOJIbKUMU 
MaCCUBaMU. 


MEA, ESNL IA, 

ARA, Fa, 

OB 

sexual reproduction array 2 2 (meiosis array): 

gi -0 

tLor-g.1-in range (len-ta-striarray 4) 
random.seed () 
kene mun. 
random.seed () 


random.randint (0, 2) 


rand 2 num 


random.randint (0, 


1) 


print ("rand. I..hum-—" £ str (rand. 1 .num)) 
print("rand 2 num-" # str(rand 2 num)) 
sexual teproducdtion result — IJ 


failure. result — ('reproduction was 
failed. ') 
if (len(meiosis array) — 14) 
LEX rang. 1 hum —— 0) and: Ytand. 2. nun — 
0)): 


sexual reproduction result. 


(01) 


sexual reproduction result. 


(01) 


sexual reproduction result. 


(1)) 


append (meiosis array|0) 


append (meiosis array|1) 


append (meiosis array|0) 


sexual reproduction result.append (meiosis array|1) 


1) 


Sir ittand 4, 


and 


num ) 


(rand 2 num 


sexual reproduction result.append (meiosis array|0)| 


(01) 
sexual reproduction resul 
(01) 
sexual reproduction resul 
(11) 


sexual reproduction result.append (meiosis array 


(1)) 


eLir(frand L 


.append (meiosis array|2) 


.append (meiosis array|0) 


(21 


and 


num ) 


(rand 2 num 


sexual reproduction result.append (meiosis array|0)| 


(01) 
sexual reproduction resul 
(01) 
sexual reproduction resul 
(11) 


sexual reproduction result.append (meiosis array 


LI 


Sar banda 


lt .append (meiosis array|3) 


LEappend(meLosis array!) 


(31 


num and 


) 


(rand 2 num 


sexual reproduction result.append (meiosis array|1l) 


(0)) 
sexual reproduction result.append (meiosis array|2) 
(0)) 
sexual reproduction result.append (meiosis array|1) 
(1)) 


sexual reproduction result.append (meiosis arrayI|2) 


(1)) 


elif ((rand 1 num — 2) and (rand 2 num 
sexual reproduction result.append (meiosis array|1l) 
(01) 


sexual reproduction result.append (meiosis arrayI|3| 


(01) 


sexual reproduction result.append (meiosis array|1l) 


EL 


sexual reproduction result.append (meiosis arrayI|3)| 
(11) 


elif ((rand 1 num — 2) and (rand 2 num 
sexual reproduction result.append (meiosis arrayI|2) 
(01) 


sexual reproduction result.append (meiosis arrayI|3)| 


(01) 


sexual reproduction result.append (meiosis arrayI|2) 


(1)) 


sexual reproduction result.append (meiosis arrayI|3| 


(1)) 


else: 
Ga 210 
return sexual reproduction result 
else: 
return taLlurs tesult 


ki 
#An example of executing the above program 


function. 
#To regard genetic information in living things 
as a string or an array element. 
#To regard self-replication and self-propagation 
in living things as replication and propagation of 
strings and array elements. 


#Ilpumep BbnojieHuag mnpUBeleHHoY Bule mnpoTrpaMMHoM 
dyHKLIUU. 
#Paccmotpets renemuueckyp Uibopmaimo y XKUBBIX 
CyIlecTB Kak CTpoKy UJIM 9JJeMeHT MacCcMUBa. 

#Paccmotpets camoBocnpon3BeneHue Uu 
camopacripocTpaHeHue y XKMUMB5IX CYIIecTB KaK 
Bocnpons8BeyeHMe U pacnpocrtrpaHeHMe CTpoK UM 9JIeMeHTOB 
MaccMUBa. 


#— UT LEE PRE GI, 

KEMANA AS NT AAA LA, 

RKEMAKAN ARENA MA FE LAI 8 il 
Nia, 


#bac7079 LAN, KTBO, 
(EMS SAR, XFINPESI RAL LT, HA 


aan 
WS HF d2ADEBoAEHA X3 PIIERD. & 


An na ariana 
Ni 


#print (self copy str(5, 'ABCD ')) 


OS Array 5 II ABOD: "| 


#self copy array(5, d str array) 


& str — "ABCDEFGH" 
#print(str copy with mutation (d str)) 


#d str array 1 —- ('ABCDE', 'abcde'| 

#d str array 2 - I'PORST', 'pgrst'| 

O str array 1 —« IL "ABCDEPGRIIK", "abederfgh1 jk", 
jet FGHIJKLMNOP ', 'f£ghijklmnop' )) 

Ost array 2 DPO," 

print (" dat ") 

print (d str array 1) 

print (d str array 2) 

num cr a - 0 

num cr b - 0 

Lae 5 


Ad Str.array Il. Crossed — 
element crossing c with mutation(d str array 1, 


0.8,num cr a) 
Ta ee 
IL BEKAy 2 “CEOSRST — 

slement crossing 6 with mutation(d str array 2, 

0.8,num cr b) 


tprint (melosis 2 2 extendedl(d str array l,d. str arra 
y 2)) 


#print (sexual reproduction 2 2 (meiosis 2 2 extended 
CL st array ld Sts Atray A))) 


#print (meiosis array 2 2 extended(d str array l,4d st 
r array ar "UG 


#print ('Nn") 
pelet An) 
print ("crossed") 


print(d str array 1 Grosssd) 

printid str array 4 @rossed) 

#result array sr - I) 

print ("In") 

print ("meiosis") 

result array St — 
meiosis array 2 2 extended(d str array 1 crossed,d s 
tr array 2 crossasa, "O.B") 


print(result array sr) 
prne "An) 
print ("result") 


print (sexual reproduction array 2. 2 (result array Sr) 


) 


To return to the top page. 


Informasi terkait tentang 
buku-buku saya. 


Buku-buku utama saya. Rangkuman 
komprehensif mengenai isinya. 
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Saya telah menemukan isi berikut ini. 

Perbedaan jenis kelamin dalam perilaku sosial pria dan wanita. 
Penjelasan baru, mendasar, dan baru tentang hal ini. 


Perbedaan jenis kelamin antara pria dan wanita. 
Berikut ini adalah sebagai berikut. 

Perbedaan sifat sperma dan sel telur. 

Langsung, perluasan, dan refleksi mereka. 


Perbedaan jenis kelamin dalam perilaku sosial pria dan wanita. 
Mereka didasarkan, dengan setia, pada hal-hal berikut. 
Perbedaan perilaku sosial sperma dan sel telur. 


Mereka umum untuk semua makhluk hidup. 
Hal ini juga berlaku bagi manusia sebagai jenis makhluk 
hidup. 


Tubuh dan pikiran pria hanyalah kendaraan bagi sperma. 
Tubuh dan pikiran wanita hanyalah kendaraan bagi sel telur. 


Nutrisi dan air diperlukan untuk pertumbuhan keturunan. 
Sel telur adalah pemilik dan pemilik semua itu. 


Fasilitas reproduksi. 
Perempuan adalah pemilik dan pemiliknya. 


Nutrisi dan air, yang ditempati oleh ovum. 
Sperma adalah peminjamnya. 


Fasilitas-fasilitas reproduksi yang ditempati oleh betina. 
Laki-laki adalah peminjamnya. 


Pemiliknya adalah superior dan peminjamnya adalah inferior. 


Hasilnya. 

Kepemilikan nutrisi dan air. 

Di dalamnya, ovum adalah superior dan sperma adalah 
subordinat. 

Kepemilikan fasilitas reproduksi. 

Di dalamnya, perempuan adalah superior dan laki-laki adalah 
subordinat. 


Ovum secara sepihak menempati otoritas atas 

penggunaan hubungan hirarkis tersebut. 

Untuk memilih sperma secara sepihak dengan menggunakan 
hubungan huerarkis seperti itu. 

Dengan demikian, secara sepihak mengizinkan pembuahan 
sperma. 

Otoritas seperti itu. 


Perempuan secara sepihak menempati otoritas untuk hal-hal 
berikut. 

Untuk mengambil keuntungan dari hubungan hierarkis seperti 
itu. 

Untuk secara sepihak memilih laki-laki dengan melakukan hal 
tersebut. 

Untuk secara sepihak memberikan pernikahan kepada laki-laki 
dengan melakukan hal tersebut. 

Kewenangan tersebut. 


Seorang perempuan harus melakukan tindakan-tindakan 
berikut. 


Mengambil keuntungan dari hubungan hirarkis tersebut. 
Dengan demikian, mereka mengeksploitasi laki-laki dalam 
berbagai aspek dan secara komprehensif. 


Sel telur menarik sperma secara seksual. 
Perempuan menarik laki-laki secara seksual. 


Ovum secara sepihak menempati otoritas berikut ini. 
Masuknya sperma ke dalam interiornya sendiri. 

Izin dan otorisasi untuk melakukannya. 

Otoritasnya. 


Perempuan secara sepihak menempati otoritas berikut ini. 
Perizinan hubungan seks kepada laki-laki. 
Kewenangan untuk melakukannya. 


Peralatan reproduksi yang dimilikinya. 
Peminjamannya oleh laki-laki. 

Izin dan otorisasi daripadanya. 
Kewenangan untuk melakukannya. 


Lamaran pernikahan manusia. 
Izin untuk itu. 
Otoritasnya. 


Selama kehidupan bereproduksi secara seksual, hal-hal berikut 
ini pasti ada. 
Perbedaan jenis kelamin dalam perilaku sosial pria dan wanita. 


Perbedaan jenis kelamin dalam perilaku sosial pria dan wanita. 
Mereka tidak akan pernah bisa dihilangkan. 


Saya akan menjelaskan hal berikut dengan cara baru. 
Tidak hanya masyarakat yang didominasi oleh laki-laki, tetapi 
juga masyarakat yang didominasi oleh perempuan di dunia. 


Ini adalah isi berikut ini. 

Keistimewaan keberadaan masyarakat yang didominasi 
perempuan. 

Penegasannya yang baru dalam masyarakat dunia. 


Masyarakat yang didominasi laki-laki adalah masyarakat 
dengan gaya hidup berpindah-pindah. 

Masyarakat yang didominasi wanita adalah masyarakat 
dengan gaya hidup berpindah-pindah. 


Sperma. 
Tubuh dan pikiran pria sebagai kendaraannya. 
Mereka adalah orang-orang yang bergerak. 


Telur. 
Tubuh dan pikiran wanita sebagai kendaraannya. 
Mereka menetap. 


Masyarakat yang didominasi oleh pria, misalnya. 
Negara-negara Barat. Negara-negara Timur Tengah. Mongolia. 
Masyarakat yang didominasi perempuan, misalnya. 

Tiongkok. Rusia. Jepang. Korea Selatan dan Utara. Asia 
Tenggara. 


Laki-laki menempatkan prioritas tertinggi untuk 
mengamankan kebebasan bertindak. 

Laki-laki memberontak terhadap atasan mereka. 
Laki-laki memaksa bawahan mereka untuk tunduk kepada 
mereka melalui kekerasan. 

Laki-laki hanya menyisakan sedikit ruang untuk hal-hal 
berikut ini. 

Pemberontakan oleh bawahan. 

Kemungkinannya. 

Tindakan bebas oleh bawahan. 

Kemungkinannya. 

Ruang untuk mereka. 


Masyarakat yang didominasi laki-laki memerintah dengan 
kekerasan. 


Perempuan memprioritaskan pertahanan diri. 
Perempuan tunduk pada atasan mereka. 


Perempuan menundukkan bawahannya. 


Berikut ini isinya. 
1 
Menggunakan kebanggaan dan kesombongan yang tinggi. 


Pemberontakan dan tindakan bebas oleh bawahan. 
Untuk sepenuhnya memblokir dan membuat tidak mungkin 
ada ruang untuk tindakan semacam itu. 


Terdiri dari hal-hal berikut. 

Dilakukan terlebih dahulu dan berkoordinasi dengan 
simpatisan di sekitarnya. 

Tidak boleh ada pemberontakan oleh bawahan sama sekali. 
Pengurungan bawahan dalam ruang tertutup tanpa jalan keluar. 
Dilakukan secara terus-menerus sampai atasan merasa puas. 
Penyiksaan sepihak yang terus menerus terhadap bawahan, 
menggunakan dia sebagai karung pasir. 
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Masyarakat yang didominasi oleh perempuan memerintah 
dengan tirani. 


Konflik antara negara-negara Barat dengan Rusia dan 
Tiongkok. 

Konflik-konflik ini dapat dijelaskan secara memadai sebagai 
berikut. 

Konflik antara masyarakat yang didominasi pria dan 
masyarakat yang didominasi wanita. 


Gaya hidup mobile menciptakan masyarakat yang didominasi 
laki-laki. 

Dalam masyarakat ini, diskriminasi terhadap perempuan 
terjadi. 

Gaya hidup menetap menciptakan masyarakat yang 
didominasi perempuan. 

Di sinilah diskriminasi terhadap laki-laki terjadi. 


Dalam masyarakat yang didominasi perempuan, hal-hal 
berikut ini akan terjadi terus-menerus. 

Perilaku berikut oleh perempuan sebagai atasan. 
Panggilan sewenang-wenang untuk kerentanan diri. 
Panggilan sewenang-wenang untuk superioritas laki-laki. 
Mereka dengan sengaja menyembunyikan hal-hal berikut. 
Superioritas sosial perempuan. 

Diskriminasi terhadap laki-laki. 

Mereka menyembunyikan, secara eksternal, keberadaan 
masyarakat yang didominasi perempuan. 


Kerahasiaan internal, ketertutupan, dan eksklusivitas 
masyarakat yang didominasi perempuan. 

Sifat tertutup dari informasi internalnya. 

Mereka menyembunyikan keberadaan masyarakat yang 
didominasi perempuan dari dunia luar. 


Untuk menghilangkan diskriminasi jenis kelamin dalam 
kehidupan makhluk hidup dan masyarakat manusia. 

Mustahil untuk mencapainya. 

Upaya-upaya semacam itu tidak lebih dari pernyataan cita-cita 
yang rapi. 

Semua upaya semacam itu Sia-sia. 


Untuk secara paksa menyangkal adanya perbedaan jenis 
kelamin antara pria dan wanita. 

Untuk menentang diskriminasi jenis kelamin. 

Gerakan sosial seperti itu yang dipimpin oleh Barat. 
Semuanya pada dasarnya tidak ada artinya. 


Kebijakan sosial yang mengasumsikan adanya perbedaan jenis 


kelamin antara laki-laki dan perempuan. 
Pengembangan kebijakan seperti itu baru diperlukan. 
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Saya telah menemukan konten berikut. 
Sifat alami manusia. 
Penjelasan baru, mendasar, baru, tentang mereka. 


Kami secara mendasar mengubah dan menghancurkan 
pandangan tentang keberadaan berikut ini. 


Gagasan konvensional, Barat, Yahudi, dan Timur Tengah 
tentang kehidupan yang bergerak. 

Mereka membuat perbedaan tajam antara makhluk hidup 
manusia dan non-manusia. 

Mereka didasarkan pada konten berikut. 

Penyembelihan ternak secara konstan. Keharusannya. 
Pandangan seperti itu. 


Argumen saya didasarkan pada hal-hal berikut. 


Keberadaan manusia sepenuhnya disatukan ke dalam 
keberadaan makhluk hidup secara umum. 

Sifat manusia dapat dijelaskan secara lebih efektif dengan 
Memandang manusia sebagai jenis makhluk hidup. 
Memandang esensi manusia sebagai esensi makhluk hidup 
secara umum. 


Hakikat makhluk hidup. 
Terdiri dari hal-hal berikut ini. 
Reproduksi diri. 
Kelangsungan hidup diri. 
Penggandaan diri. 


Esensi-esensi ini memunculkan keinginan-keinginan berikut 
ini bagi makhluk hidup. 

Kemudahan hidup pribadi. 

Pengejarannya yang tak terpuaskan. 

Keinginan untuk itu. 


Keinginan untuk itu menghasilkan keinginan-keinginan 
berikut ini pada makhluk hidup. 

Perolehan kompetensi. 

Perolehan kepentingan pribadi. 


Keinginan untuk mereka. 


Keinginan ini terus menerus menghasilkan hal-hal berikut ini 
pada makhluk hidup. 

Keuntungan bertahan hidup. 

Konfirmasinya. 

Kebutuhannya. 


Hal ini, pada gilirannya, menghasilkan isi berikut ini pada 
makhluk hidup. 

Hubungan superioritas dan inferioritas sosial. 

Hierarki sosial. 


Hal ini secara tak terelakkan menghasilkan isi berikut ini. 
Penyalahgunaan dan eksploitasi makhluk hidup yang lebih 
rendah oleh makhluk hidup yang lebih tinggi. 


Hal ini membawa dosa asal terhadap makhluk hidup dengan 
cara yang tak terhindarkan. 
Hal ini membuat makhluk hidup sulit untuk hidup. 


Untuk melepaskan diri dari dosa asal dan kesulitan hidup 
seperti itu. 

Realisasinya. 

Isi dari setiap makhluk hidup tidak akan pernah bisa 
direalisasikan selama makhluk hidup itu masih hidup. 

Hal yang sama juga berlaku pada manusia, yang merupakan 
sejenis makhluk hidup. 

Dosa asal manusia disebabkan oleh makhluk hidup itu sendiri. 
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Saya baru saja menemukan rincian berikut ini. 

Teori evolusi adalah arus utama dalam biologi konvensional. 
Untuk menunjukkan isi berikut tentang hal itu. 

Kesalahan mendasar dalam isinya. 

Penjelasan baru untuk itu. 


Secara fundamental menolak hal-hal berikut ini. 
Manusia adalah kesempurnaan evolusi makhluk hidup. 


Manusia berada di puncak makhluk hidup. 
Pandangan seperti itu. 


Makhluk hidup tidak lebih dari reproduksi diri, secara 
mekanis, otomatis, dan berulang-ulang. 

Makhluk hidup adalah murni materi dalam hal ini. 
Makhluk hidup tidak memiliki kehendak untuk berevolusi. 


Mutasi dalam reproduksi diri makhluk hidup. 
Mutasi terjadi secara murni, secara mekanis, secara otomatis. 
Mereka secara otomatis menghasilkan makhluk hidup baru. 


Penjelasan evolusi konvensional. 

Bahwa bentuk-bentuk baru tersebut lebih unggul dari bentuk- 
bentuk konvensional. 

Tidak ada dasar untuk penjelasan seperti itu. 


Bentuk manusia saat ini sebagai bagian dari makhluk hidup. 
Bahwa ia akan dipertahankan dalam proses reproduksi diri 
yang berulang-ulang oleh makhluk hidup. 

Tidak ada jaminan akan hal ini. 


Lingkungan di sekitar makhluk hidup selalu berubah ke arah 
yang tidak terduga. 

Sifat-sifat yang adaptif di lingkungan sebelumnya. 

Di lingkungan yang berubah berikutnya, mereka sering 
menjadi sifat yang 

maladaptif terhadap lingkungan baru mereka. 


Konsekuensi. 

Makhluk hidup terus berubah melalui replikasi diri dan mutasi. 
Hal ini tidak menjamin terwujudnya salah satu dari yang 
berikut ini. 

evolusi ke keadaan yang lebih diinginkan. 

Kegigihannya. 
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Penegasan saya di atas. 


Ini adalah konten berikut. 


Kepentingan-kepentingan dunia yang paling besar 
mendominasi puncak dunia. 

Masyarakat yang didominasi laki-laki. 
Negara-negara Barat. 

Yahudi. 


Tatanan internasional. 

Nilai-nilai internasional. 

Nilai-nilai itu dihasilkan di sekitar mereka. 

Isinya ditentukan secara sepihak oleh mereka, untuk 
keuntungan mereka sendiri. 

Latar belakang mereka, pemikiran sosial tradisional mereka. 
Kekristenan. 

Teori evolusi. 

Liberalisme. 

Demokrasi. 

Berbagai ide sosial yang isinya secara sepihak menguntungkan 
mereka. 

Menghancurkan, menyegel, dan menginisialisasi isinya secara 
radikal. 


Tatanan internasional. 

Nilai-nilai internasional. 

Tingkat keterlibatan masyarakat yang didominasi perempuan 
dalam proses pembuatan keputusan-keputusan tersebut. 
Perluasannya. 

Melanjutkan realisasinya. 


Realitas sosial yang sulit secara fundamental dalam 
masyarakat yang didominasi perempuan. 

Hal ini sepenuhnya dipenuhi dengan penaklukan atasan dan 
dominasi tirani terhadap bawahan. 

Contoh. 

Realitas internal masyarakat Jepang. 


Realitas sosial yang tidak nyaman. 
Secara menyeluruh menjelaskan mekanisme terjadinya 
mereka. 


Untuk mengekspos dan membeberkan isi dari hasil-hasilnya. 
Isinya harus seperti itu. 
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Buku-buku saya. 

Tujuan tersembunyi dan penting dari isinya. 
Isinya adalah sebagai berikut. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 
Mereka harus bergantung, sampai sekarang, pada teori-teori 
sosial yang dihasilkan oleh mereka yang berada dalam 
masyarakat yang didominasi laki-laki. 


Mereka yang berada dalam masyarakat yang didominasi 
perempuan. 

Teori sosial mereka sendiri yang menjelaskan masyarakat 
mereka sendiri. 

Untuk memungkinkan mereka memilikinya sendiri. 
Realisasinya. 


Realisasi dari yang berikut ini. 

Masyarakat yang didominasi laki-laki yang saat ini dominan 
dalam pembentukan tatanan dunia. 

Melemahnya mereka. 

Penguatan baru kekuatan masyarakat yang didominasi 
perempuan. 

Saya akan membantu untuk mencapai hal ini. 


Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 
Mereka tidak dapat memiliki teori sosial mereka sendiri untuk 
waktu yang lama. 

Alasan untuk ini. 

Mereka adalah sebagai berikut. 


Jauh di lubuk hati, mereka tidak menyukai tindakan analitis itu 
sendiri. 

Mereka mengutamakan kesatuan dan simpati dengan subjek, 
daripada analisis subjek. 


Eksklusivitas dan ketertutupan yang kuat dari masyarakat 
mereka sendiri. 

Perlawanan yang kuat terhadap pengungkapan cara kerja batin 
masyarakat mereka sendiri. 


Sifat regresif yang kuat yang didasarkan pada pelestarian diri 
feminin mereka sendiri. 

Keengganan untuk menjelajahi wilayah yang tidak diketahui 
dan berbahaya. 

Preferensi untuk mengikuti preseden di mana keamanan telah 
ditetapkan. 


Eksplorasi yang belum pernah terjadi sebelumnya tentang cara 
kerja batin masyarakat yang didominasi perempuan. 
Keengganan terhadap tindakan itu sendiri. 


Teori sosial masyarakat yang didominasi pria sebagai 
preseden. 

Untuk mempelajari isinya dengan hafalan. 

Hanya itu yang mampu mereka lakukan. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Maret 2022). 


Tujuan penulisan penulis dan metodologi 
yang digunakan untuk mencapainya. 


Tujuan tulisan saya. 

Kelangsungan hidup bagi makhluk hidup. Kelangsungan hidup 
bagi makhluk hidup. Potensi proliferasi untuk makhluk hidup. 
Untuk meningkatkannya. 

Ini adalah hal yang paling berharga bagi makhluk hidup. 
Secara intrinsik baik untuk makhluk hidup. Secara intrinsik 
menerangi bagi makhluk hidup. 

Kebaikan bagi atasan sosial. Ini adalah sebagai berikut. 
Perolehan status sosial tertinggi. Perolehan hegemoni. 
Pemeliharaan kepentingan pribadi yang diperoleh. 


Kebaikan bagi suboridinat sosial. Ini adalah sebagai berikut. 
Mobilitas sosial ke atas melalui pencapaian kompetensi. 
Penghancuran dan inisialisasi kepentingan pribadi dari 
superior sosial melalui penciptaan revolusi sosial. 

Ide-ide yang akan membantu mencapai hal ini. Kebenaran. 
Pengetahuan oleh makhluk hidup tentang kebenaran tentang 
dirinya sendiri. Ini adalah konten yang kejam, keras, dan pahit 
bagi makhluk hidup. Penerimaannya. Ide-ide yang 
membantunya. Cara untuk menciptakannya secara efisien. 
Pendiriannya. 


Metodologi saya. 

Tujuan dari hal di atas. Prosedur untuk merealisasikannya. 
Kiat-kiat tentang cara merealisasikannya. Hal-hal yang perlu 
diingat ketika merealisasikannya. Berikut ini adalah isinya. 
Terus-menerus mengamati dan memahami tren lingkungan 
dan makhluk hidup serta masyarakat dengan mencari dan 
menjelajahi internet. Tindakan-tindakan ini akan menjadi 
sumber dari konten-konten berikut ini. 

Gagasan yang memiliki kekuatan penjelasan dan persuasif 
dalam menjelaskan kebenaran dan hukum lingkungan hidup 
dan makhluk hidup serta masyarakat. 

Gagasan yang berpotensi menjelaskan 80”6 kebenaran. 
Menuliskan dan mensistematisasikan isi gagasan tersebut. 
Menciptakan lebih banyak ide sendiri yang tampaknya dekat 
dengan kebenaran dan memiliki daya penjelas yang tinggi. 
Tindakan ini harus menjadi prioritas pertama saya. 

Tunda penjelasan terperinci. Hindari penjelasan esoteris. 
Jangan memeriksa dengan preseden masa lalu sampai nanti. 
Tunda verifikasi kebenaran yang lengkap. 

Menetapkan hukum yang ringkas, mudah dipahami, dan 
mudah digunakan. Mengutamakan tindakan. Ini sama dengan, 
misalnya, tindakan-tindakan berikut ini. Mengembangkan 
perangkat lunak komputer yang sederhana, mudah dipahami, 
dan mudah digunakan. 


Cita-cita dan pendirian dalam tulisan saya. 


Cita-cita saya dalam menulis. 


Isinya adalah sebagai berikut. 
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Memaksimalkan daya penjelas dari konten yang saya hasilkan. 
Meminimalkan waktu dan tenaga yang diperlukan untuk 
melakukannya. 
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Kebijakan dan sikap untuk mencapai hal ini. Kebijakan dan 
pendirian itu adalah sebagai berikut. 


Sikap saya dalam menulis. 


Kebijakan mendasar yang saya pertimbangkan dalam menulis. 
Kontras di antara mereka. 

Daftar item-item utama mereka. 

Mereka adalah sebagai berikut. 


Konseptual atas. / Konseptual bawah. 
Ringkasan. / Detail. 

Akar. / Kecabangan. 
Keumuman. / Individualitas. 
Dasar. / Penerapan. 
Keabstrakan. / Konkret. 
Kemurnian. / Campuran. 
Agregativitas. / Kekasaran. 
Konsistensi. / Variabilitas. 
Universalitas. / Lokalitas. 
Kelengkapan. / Keistimewaan. 
Formalitas. / Atypicality. 
Keringkasan. / Kompleksitas. 
Kelogisan. / Ketidaklogisan. 
Demonstrabilitas. / Tidak dapat dibuktikan. 
Objektivitas. / Non-objektivitas. 
Kebaruan. / Pengetahuan. 
Destruktifitas. / Status guo. 
Efisiensi. / Ketidakefisienan. 
Kesimpulan. / Mediokritas. 
Pendek. / Redundansi. 


Dalam semua tulisan, dari segi isi, sifat-sifat berikut ini harus 


direalisasikan, sejak awal, dalam derajat tertinggi 


Konseptual atas. 
Ringkasan. 
Akar. 
Keumuman. 
Kebasaan. 
Keabstrakan. 
Kemurnian. 
Agregativitas. 
Konsistensi. 
Universalitas. 
Kelengkapan. 
Formalitas. 
Keringkasan. 
Kelogisan. 
Dapat didemonstrasikan. 
Obyektivitas. 
Kebaruan. 
Kehancuran. 
Efisiensi. 
Kesimpulan. 
Singkat. 


Tulislah isi teks dengan ini sebagai prioritas utama. 
Selesaikan konten secepat mungkin. 

Gabungkan konten ke dalam tubuh teks segera setelah ditulis. 
Berikan prioritas tertinggi. 

Sebagai contoh 

Jangan gunakan kata benda yang tepat. 

Jangan gunakan kata-kata lokal dengan tingkat abstraksi yang 
rendah. 


Secara aktif menerapkan teknik pemrograman komputer 
tingkat lanjut ke dalam proses penulisan. 


Contoh. 
Teknik penulisan berdasarkan pemikiran objek. 
Penerapan konsep kelas dan instance pada penulisan. 


Mengutamakan deskripsi isi dari kelas-kelas tingkat tinggi. 


Contoh. 

Penerapan metode pengembangan tangkas pada penulisan. 
Pengulangan yang sering dari tindakan-tindakan berikut. 
Meng-upgrade isi e-book. 

Mengunggah file e-book ke server publik. 


Saya telah mengadopsi metode penulisan makalah akademis 
yang berbeda dari metode tradisional. 

Metode tradisional dalam menulis naskah akademis tidak 
efisien dalam memperoleh isi penjelasan. 


Sudut pandang saya dalam menulis buku. 
Ini adalah konten berikut. 


Sudut pandang seorang pasien skizofrenia. 

Sudut pandang dari peringkat terendah dalam masyarakat. 
Sudut pandang mereka yang diperlakukan paling buruk di 
masyarakat. 

Sudut pandang mereka yang ditolak, didiskriminasi, dianiaya, 
dikucilkan, dan diisolasi oleh masyarakat. 

Sudut pandang mereka yang tidak dapat menyesuaikan diri 
secara sosial. 

Sudut pandang mereka yang telah menyerah untuk hidup di 
masyarakat. 

Sudut pandang pasien dengan peringkat sosial penyakit yang 
paling rendah. 

Sudut pandang orang yang paling berbahaya dalam 
masyarakat. 

Sudut pandang orang yang paling dibenci di masyarakat. 
Sudut pandang seseorang yang telah tertutup dari masyarakat 
sepanjang hidupnya. 

Dari sudut pandang seseorang yang telah kecewa secara 
mendasar pada makhluk hidup dan manusia. 

Dari sudut pandang seseorang yang putus asa tentang 
kehidupan dan manusia. 


Dari sudut pandang seseorang yang telah menyerah pada 
kehidupan. 

Dari sudut pandang seseorang yang telah ditolak secara sosial 
untuk memiliki keturunan genetiknya sendiri karena penyakit 
yang dideritanya. 

Untuk memiliki kehidupan yang sangat singkat karena 
penyakitnya. Sudut pandang seseorang yang ditakdirkan untuk 
melakukannya. 

Sudut pandang seseorang yang ditakdirkan untuk hidup sangat 
singkat karena penyakitnya. Ini adalah sudut pandang 
seseorang yang kehidupannya sudah ditentukan sebelumnya. 
Ketidakmampuan untuk mencapai kompetensi dalam masa 
hidup seseorang karena penyakitnya. Ini adalah sudut pandang 
seseorang yang yakin akan hal ini. 

Dianiaya dan dieksploitasi oleh masyarakat sepanjang hidup 
seseorang karena penyakitnya. Ini adalah sudut pandang 
mereka yang yakin akan hal ini. 

Sebuah perspektif dari orang yang meniup peluit oleh orang 
tersebut terhadap makhluk hidup dan masyarakat manusia. 


Tujuan hidup saya. 

Ini terdiri dari hal-hal berikut. 

Perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan. 
Masyarakat manusia dan masyarakat makhluk hidup. 
Makhluk hidup itu sendiri. 

Untuk menganalisis dan mengklarifikasi esensi dari hal-hal ini 
sendiri. 


Tujuan saya dalam makhluk hidup telah sangat terhalang oleh 
orang-orang berikut. 


Orang-orang dari masyarakat yang didominasi laki-laki. 
Contoh. Negara-negara Barat. 

Orang-orang dalam masyarakat yang didominasi oleh 
perempuan yang didominasi oleh masyarakat yang didominasi 
oleh laki-laki tersebut. Contoh. Jepang dan Korea. 

Mereka tidak akan pernah mengakui keberadaan masyarakat 
yang didominasi perempuan. 


Mereka tidak pernah mengakui perbedaan jenis kelamin yang 
esensial antara pria dan wanita. 

Mereka secara sosial menghalangi dan melarang studi tentang 
perbedaan jenis kelamin. 

Sikap mereka ini secara inheren mengganggu dan berbahaya 
bagi klarifikasi sifat perbedaan jenis kelamin. 


Kesamaan esensial antara makhluk hidup manusia dan non- 
manusia. 

Mereka tidak akan pernah mengakuinya. 

Mereka mati-matian mencoba membedakan dan 
mendiskriminasi antara makhluk hidup manusia dan non- 
manusia. 

Mereka mati-matian mencoba untuk menegaskan superioritas 
manusia atas makhluk hidup non-manusia. 


Sikap-sikap seperti itu secara inheren mengganggu dan 
berbahaya bagi klarifikasi sifat masyarakat manusia dan 
masyarakat makhluk hidup. 


Perempuan dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 
Contoh. Perempuan dalam masyarakat Jepang. 

Mereka pura-pura tidak pernah mengakui keunggulan 
perempuan dalam masyarakat yang didominasi perempuan. 
Kebenaran tentang cara kerja batin masyarakat khusus wanita 
dan masyarakat yang didominasi wanita. 

Mereka tidak akan pernah mengakui pengungkapannya. 

Sikap mereka secara intrinsik mengganggu dan berbahaya bagi 
klarifikasi sifat perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan 
perempuan. 

Sikap mereka pada dasarnya berbahaya bagi klarifikasi hakikat 
masyarakat manusia dan masyarakat makhluk hidup. 


Orang-orang seperti di atas. 

Sikap mereka pada dasarnya telah mengganggu tujuan hidup 
saya. 

Sikap mereka telah mengacaukan, menghancurkan, dan 
merusak hidup saya dari dasarnya. 

Saya sangat marah dengan konsekuensi-konsekuensi itu. 


Saya ingin menjatuhkan palu pada mereka. 

Saya ingin membuat mereka memahami hal berikut ini dengan 
segala cara. 

Saya ingin mencari tahu hal berikut ini sendiri, apa pun yang 
diperlukan. 
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Kebenaran tentang perbedaan jenis kelamin antara laki-laki 
dan perempuan. 

Kebenaran tentang masyarakat manusia dan masyarakat 
makhluk hidup. 
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Aku ingin menganalisa masyarakat manusia secara tenang dan 
objektif. 

Jadi, untuk sementara aku mengasingkan diri dari masyarakat 
manusia. 

Saya menjadi pengamat masyarakat manusia. 

Saya terus mengamati kecenderungan masyarakat manusia 
melalui Internet, hari demi hari. 


Hasilnya. 

Saya mendapatkan informasi berikut ini. 

Perspektif unik yang memandang seluruh masyarakat manusia 
dari bawah ke atas. 


Hasilnya. 

Saya berhasil mendapatkan informasi berikut ini sendiri. 

11 

Hakikat perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan 
perempuan. 

Hakikat masyarakat manusia dan masyarakat makhluk hidup. 
11 


Hasilnya. 
Aku punya tujuan hidup baru. 


Tujuan hidupku yang baru. 

Untuk menentang dan menantang gangguan sosial mereka. 
Dan untuk menyebarkan hal berikut di antara orang-orang. 
11 


Kebenaran tentang perbedaan jenis kelamin yang telah 
kutemukan sendiri. 

Kebenaran tentang masyarakat manusia dan masyarakat 
makhluk hidup yang telah saya pahami sendiri. 
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Saya membuat buku-buku ini untuk mewujudkan tujuan- 
tujuan tersebut. 

Saya terus merevisi isi buku-buku ini dengan tekun, hari demi 
hari, untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut. 


(Pertama kali diterbitkan pada bulan Februari 2022). 


Isi buku-buku saya. Proses 
penerjemahannya secara otomatis. 


Terima kasih telah berkunjung! 


Saya sering merevisi isi buku. 

Jadi, para pembaca dianjurkan untuk mengunjungi situs ini 
dari waktu ke waktu untuk mengunduh buku-buku baru atau 
yang sudah direvisi. 


Saya menggunakan layanan berikut untuk terjemahan 
otomatis. 


DeepL Pro 
https://www.deepl.com/translator 


Layanan ini disediakan oleh perusahaan berikut ini. 


DeepL GmbH 


Bahasa asli buku-buku saya adalah bahasa Jepang. 

Urutan terjemahan otomatis buku-buku saya adalah sebagai 
berikut. 

Bahasa Jepang—-Bahasa Inggris——Bahasa Mandarin, 
Bahasa Rusia 


Selamat menikmati! 


Biografi saya. 


Saya lahir di Prefektur Kanagawa, Jepang, pada tahun 1964. 
Saya lulus dari Jurusan Sosiologi, Fakultas Sastra, Universitas 
Tokyo, pada tahun 1989. 

Pada tahun 1989, saya lulus Ujian Pelayanan Publik Nasional 
Jepang, Kelas I, di bidang sosiologi. 

Pada tahun 1992, saya lulus Ujian Pelayanan Publik Nasional 
Jepang, Kelas I, di bidang psikologi. 

Setelah lulus dari universitas, saya bekerja di laboratorrum 
penelitian sebuah perusahaan IT besar Jepang, di mana saya 
terlibat dalam pembuatan prototipe perangkat lunak komputer. 
Sekarang, saya sudah pensiun dari perusahaan dan 
mengabdikan diri untuk menulis. 


Table of Contents 


Subjudul. Hakikat makhluk hidup. Hakikat manusia. 
Mereka identik. 
Pendahuluan. Makhluk hidup itu gelap. Manusia itu 
gelap. 
Keberadaan makhluk hidup. Sifat alami makhluk hidup. 
Sifat gelapnya. 
Kekuatan yang memaksa untuk bertahan hidup. 
Tekanan untuk bertahan hidup. Peraturan-peraturan 
tentang makhluk hidup. 
Peraturan tentang makhluk hidup. Sifatnya. 
Peraturan untuk makhluk hidup. Isinya. 


Makhluk hidup harus diselamatkan. Kondisi itu. 

Makhluk hidup membutuhkan agama. 

Regulasi untuk makhluk hidup. Penerapannya pada 

manusia. 

Stratifikasi sifat manusia. 
Regulasi untuk manusia. Sisi gelapnya. 

Sisi Gelap Manusia. Daftar itu. 10 poin peluru. 

Sisi Gelap Manusia. Penjelasan rinci tentang hal itu. 
Sisi Gelap Manusia. Masalah kesadaran. 
Sifat alamiah manusia adalah cacat dan gelap. 
Sebagai kehidupan, ia harus berhasil. 
Persyaratannya. 
kelangsungan hidupnya sendiri. Prioritas 
pertamanya. 
Untuk meningkatkan jumlah sekutu. Untuk 
menghilangkan musuh. 
Membunuh atau menghancurkan. 
Memamerkan kompetensi atau pengaruh. 
Untuk cemburu. 
Menyukai hak istimewa atau kepentingan 
pribadi. 
Untuk mendominasi. 


Ka orang I gain. 


basa 
Kasih sayang manusia. Batas-batasnya. 


Amal manusia. Batas-batasnya. 


Lal nurani manusia. Pam Pang 'a. 


Ma yang: la hiu. Pam suntuk imanus | Pemikiran 
yang. membenci £ manusia. 


PAN 

Seorang misanthrope. Mendekati kebenaran sosial. 

Sikap itu. 

Ketidakmampuan, para peneliti sosial, dalam 

masyarakat yang didominas. perempuan, 
Ketidakmampuan.p: ra p pen 


Kej waan n yang dimiliki bersama oleh makhluk 
hidup. Kehendak yang dimiliki bersama oleh 
makhluk hidup. 

Makhluk hidup. Manusia. Bagaimana He Lau masa 
hidup mereka sendiri dengan lun | 
Untuk mengubah kehidupan mereka sendi menjadi 


Tune maluku Ulik hidup. 


- Tg a I - hidup, aa an keduanya, 
Esensi dari makhluk hidup. Isi utama mereka. 
Yang.it sisa! untuk makhluk hidup. Mustahil untuk 


Dun Dunia yang ideal bagi makhluk hidup. 
ata cita 1 bagi makhluk Ta dan pendukung 
Cita- : Ta tele makhluk hidup. Pengaruhnya 
terhadap makhluk hidup. 

Cita-cita dan realitas makhluk hidup. 


Kodrat manusia. Hakikat makhluk hidup. Keseragaman 
di antara keduanya. 


Tubuh manusia. Tubuh makhluk hidup. Perbedaan 
jenis kelamin antara pria dan wanita. Faktor-faktor 
penentu yang mendasarinya. 


Mempertahankan kehidupan. Prasyarat untuk 


isinya. 


Isi TEE ini. Tujuan utamanya. 
Informasi tentang an stan sosial. Untuk | 


berat yan ar ' 

Makhluk hidup. Tea atau Haak Sera keturunan 
genetik. Dengan atau tanpa cinta. Ada atau tidak 
mang Apa, Tears. nga Pa ti 2. 


: riminasi di Pa Tera 
Hubungan antara orang tua dan anak. Hubungan 


dengan esensi makhluk hidup. 

Pandangan esensial dari reproduksi dan 
penyamarannya pada makhluk hidup. Terjadinya 
tindakan bila, ada manusia. Dalam kaitannya 


Pane atau Pee mendasar antara 
manusia Eu anak hluk khudup et Relevansi 


| A5 manusia. PA ar Sal yang 
superior dan yang inferior. Sifat jinak dari bawahan 
manusia. 
Untuk sampai pada kebenaran masyarakat manusia. 
Bagaimana melakukannya. 
Manusia tidak mampu mencapai hakikat makhluk 
hidup, hakikat manusia, dan hakikat masyaraka 
pada tingkat masyarakat dunia. 
Kehidupan yang.padat. Kehidupan yang jarang. 
Orang yang padat. Orang yang jarang. 
Diskriminasi. Ini adalah esensi dari makhluk hidup 
dan kemanusiaan. 
Klasifikasi hubungan darah. Klasifikasi sistem 
hubungan darah. 
Masyarakat mata uang tinggi. Masyarakat dengan 
mata uang rendah. 
Mata uang, Bahasa. Urutan to sila, 1 karakte: 
keyboard fisik. Penyatuan atau disunifikasi merek 
dan hubungannya den dengan kepenti ygan pribadi. 
Sebuah cerita, untuk makhluk hidup. 


ermukaan. Lapisan dasar. Ban yang lebih lebih” 
Ara Nan konsep-konsep tersebut dengan 
esensi makhluk hidup. 
Penyelamatan. Bantuan. Kesejahteraan. Eksploitasi. 
Asosiasi dengan esensi makhluk hidup. 
Objek kecemburuan sosial bagi makhluk hidup. 
Makhluk hidup ingin menjadi superior secara sosial. 
Hubungan sosial seperti ternak. Hubungan sosia 
yang setara. Generasi mereka. Hakikat makulak 
hidup dan masyarakat. 
Penyajian bukti oleh makhluk hidup. 
Keterbatasannya. 
Makhluk hidup. Sifatnya yang murni material. 
Keegoisannya. Keinovatifannya. Realisasinya pada 
tingkat materi murni. 


Kejahatan pada makhluk hidup. 


Esensi dari makhluk hidup. Hal ini tidak 
eta 5. Sneaan Ka 


denga k hidup. 

M akhluk Tag Tn cinta. 
Makhluk hidup dan kepemilikan atau okupasi atau 
kepemilikan pribadi. 

Keinginan akan hal yang hidup. Konfirmasi 
Supreme si keberadaannya. 

Makhluk hidup dan sosialitas. 

Makhluk hidup, istirahat dan tidur, 
Makh luk bul membunuh, menjaga dan 


ea Yi dist e, Kristen, dan Islam 
berdasarkan hakikat makhluk PAN 

Refleksi tentang ajaran 1 Buddha, berdasarkan sifat 
alami makhluk hidup. 


Bioetika. Arah yang sebenarnya yang harus dituju 

oleh isinya. 

Makhluk hidup dan pemanasan global. 

Makhluk hidup dan mas dan masyarakat luar yang tidak 

Makhluk ba sebagai entitas sosial. 

Untuk mengamankan homogenitas dan heterogenitas 

dalam makhluk hidup. 

Prioritas dalam menjaga kelangsungan hidup 

makhluk hidup. 

Bawahan sosial dan dosa asal makhluk hidup. 

Masyarakat makhluk hidup, revolusi dan demokrasi. 

Makhluk hidup dan Kompetensi. 

Hal yang hidup, dan Evaluasi. 

Makhluk hidup dan refleksi atau introspeksi. 

Makhluk hidup, serangan dan pertahanan. 

Makhluk hidup dan S Spesies. 

Ekologi. Transformasi dar 

Kebutuhan untuk itu. 

AAN hidup dalam makhluk hiduy 
r ya. Pemrosesannya. | Yen adalah hak 

yang melekat pada makhluk hidup. 

Makhluk hidup dan Ketertiban. Makhluk hidup dan 

hukum. 

c pektif, dalam biologi dan ekologi, pada manusia 

atau makhluk hidup. Kasus masyarakat yang 

didominasi laki-laki. 


Peran FT antara Sa hidup seba sebagai dasar 
pembentukannya. Komunitas gas dan komunitas 
cair. 


| hidup, sosial, superioritas atau 
superordinasi. Sosial, inferioritas atau subordinasi 
dalam makhluk. 

Kompetensi, pada : mak hidup. 

Sejarah pemikiran sosial pada makhluk hidup. 
Havatan maa. Li Eropa. Barat dah Amerika Utara. 


an PT secara hidup za Efek ng 
saath oleh tindakan tersebut terhadap 


taan tinggi, kemudahan hidup. Pasokan itu. 
Efek dari tindakan tersebut pada makhluk hidup. 
Fasilitator akumulasi kemudahan hidup dalam 
masyarakat. Faktor-faktor yang mendorong 
kapitalisme. Faktor-faktor dalam modernisasi 
masyarakat. 
Sebuah tinjauan konsep analisis tradisionz 
sosiologi. M.Weber. 
Sebuah tinjauan tentang konsep-konsep analitis 
tradisional dalam sosiologi. G.Simmel. 
Tinj auan konsep-konsep analitis tradisional dalam 
kan Li ran roma 


| ilasi Paban Pa Nasib bapak 
menanti mereka. 
M odernisasi masyarakat. Memahami prosesnya. 
Fakto -faktor pe rubahan sosial. 


al Kk bak Ibu daa 
atemn.1as sela hubungannya den dengan 


n antara ayal Xi an 4 La 
kekeringan/keba sahan. 
Keibuan, Ayah dan C.: iran/Gas, 
Ayah, Ibu dan Pengasuhan Anak. 

Transmisi antargenerasi dari keterampilan ibu dan 
ayah. 
Orie tasi keibuan dan “kelucuan”. 
asi Maternal dan Paternal. 
Maen maternal dan paternal. 
Hukum Ayah, Hukum Ibu. 
Masyarakat maternalistik dan paternalistik. 
Lubunuer ng bal kaca sosial. Hubungan 


Negara Ibu ai Tn — 


Perbedaan dalam Patriotisme, Paternitas, dar 
Keibuan. 

Ego Modern dan Paternitas/Maternitas. 

Ayah, Ibu dan Demokrasi. 

Ibu dan ayah, perumahan dan kantor. 
Pekerjaan ibu dan ayah. 

Manipulasi Dekat dan Jauh serta Maternal dan 
Paternal. 

Masyarakat yang saling memantau dan paternal dan 


Home 


Pari aa dari dalam rumah kaca. 
Alam rumah kaca. Kasus masyarakat yang 


didominasi perempuan, didominasi oleh masyarakat 
yang didominasi laki-laki. 

Harmoni. Harmonisme. Masyarakat yang harmonis. 

Kelompok-kelompok yang harmonis. Karakteristik 

mereka. Analisis komprehensif tentang mereka. 
Harmoni. Realisasinya oleh makhluk hidup dan 
manusia. Idealisasi sosialnya. Terkait dengan esensi 
makhluk hidup. 
Masyarakat yang harmonis. Kelompok yang 
harmonis. Gambaran umum tentang mereka. 
Masyarakat yang harmonis. Kelompok yang 
harmonis. Gangguan keharmonisan di dalamnya. 
Orang yang tidak harmonis. Dalam masyarakat yang 
harmonis, mereka yang tidak dapat menyesuaikan 
diri dengan masyarakat. Karakteristik mereka. 
Harmonizer. Dalam masyarakat yang harmonis, 
mereka yang beradaptasi dengan masyarakat. 


MN enam 


| ha r yan ida yang. PTE oleh 
harmonisator. Penyebab terjadinya hal tersebut. 
Natar aa yang tidak harmonis. Faktor-faktor yang 


Harmonisasi. ar -prinsip tindakan mereka. 
Masyarakat yang harmonis. Kelompok yang 
harmonis. Proses pengambilan keputusan yan 
harmonis. 

yang | Terena La rukunan di dalamnya. 
Faktor-fal 


faktor penyebabnya. 
Naa at yang h Lana Saga ban 
mnya. 


Prosesnya. 
Masyarakat yang harmonis. Kelompok. yang 
harmonis. Tan ea 2 yang tidak harmonis 
di dalamnya. Prosesnya. 

Mena — harmonis. Kelompok yang 


Harmonisme. Ini PE nilai : sosial Tai asi 

masyarakat yang didominasi perempuan. 
Inorganisme. 

Inorganisisme. Ide dasarnya. Paham anorganik dari 

makhluk hidup. 

Materi yang sadar. Genggaman kesadaran anorganik. 
Elemen-elemen dari kemampuan hidup. Fungsionalisme 
makhluk hidup. Masyarakat sebagai makhluk hidup. 


Fungsi. 
Par Pemengan kelayakan hidup. 


Makhluk hidup dan base amatan. 
Kenyataan pahit dari makhluk hidup dan pengejaran 
keselamatan. 

Kama.tu ega Sa makhluk hidup. 
tan dalam kehidupan 


dimensinya. 
Orang baik sejati. Kenakalan sejati. 


Kehidupan yang layak dijalani. Kehidupan yang 
memuaskan. Sumber dari mereka. 
Pendahuluan. Ringkasan isi. 
Apa tujuan hidup? 
Kehidupan dan mata pencaharian. 
Apakah yang. dimaksud dengan keturunan? 
2 Sesuatu yang, tidak mungkin berkembang biak. 
Pe n tentang kehidupan manusia dan 


Tujuan dari kehidupan makhluk hidup dan manusia. 
nan ,gnya keturunan bagi generasi mendatang. 

1dupan yang gagal. 
Susi tindakan yang akan dibatalkan di masa depan. 
Untuk melakukannya secara sukarela. Untuk 
mengkonsumsi kehidupan. 
Hal- hal lain dalam hidup yang membuat hidup layak 


ITd an keturunan 


en dar 1 

Keturunan g aa tik d dan perkawinan : 

Kehidupan dan uang. 

Masalah keturunan menjadi sampah. 

Masalah mereka yang tidak dapat menghasilkan 

keturunan. 

Sisa keturunan sebagai hak. 

Tujuan hidup dan dukungan barang. 

Kebutuhan akan keturunan dan kemampuan. 

Dm antara Seng hidup dan dan gaya hidup. 
nting dalam hidup 


Kat n dan kemiskinan. Munculnya kesenjangan 
ekonomi. Penyebab dan solusi. 
Kekayaan dan kemiskinan. Munculnya kesenjangan 
ekonomi. Penyebab dan solusi. 
Psikologi atasan sosial. Psikologi bawahan sosial. 
Psikologi atasan sosial. Psikologi bawahan sosial. 
Masyarakat makhluk hidup. Hierarki sosial. 
Faktor-faktor penentu mereka. 
Atasan sosial. 
Subordinat sosial. 
Hakikat negara. Hubungan dengan hakikat makhluk 
hidup. 
Teks. Hakikat negara. Hubungan dengan esensi 
makhluk hidup. 
Reproduksi realistis sistem saraf makhluk hidup dengan 
simulasi Manga Aplikasi. ag. r Ha La. n.sosiolosi, 


Pan ag 

Penelitian Sistem Saraf. Klasifikasi isinya. 
Psikologi makhluk hidup. 

Sistem saraf dan makhluk hidup individu. 
Sistem saraf makhluk hidup dan jiwa makhluk 
hidup. 
Sistem saraf dan perbedaan jenis kelamin. 
Kapasitas belajar saraf. Plastisitas saraf. 


Pembelajaran Pan Sapta memacu 


Sosiologi si 


yang Memun Memungkinkan | 


Tape Siste m Saraf Minimal. 
Komponen-komponen aa saraf minimal. 


per u mang Hal- hal yang p Se 
Sipertimbangkan dalam paus ya. 


aa HERE sanak M Y 
F Aan Ma masam Sarat, Ama yang Pa Ra 


bata aa 
(Referensi) Modul fungsi dalam rangkaian 
bian 


Sinta Sinta Hai Its. multi-pemrosesan, 
Mei Sin 


merupakan dasar. 
Pakam Iepreser tas 


saraf. Desainnya. 
Perhatian dalam desain fungsi pembelajaran 
sirkuit saraf. 


Penyali 


ar sirkuit saraf dari satu sistem saraf 


Tema sirkuit ea T: hap bea 
alisasi, 


saraf. Trial Lp error role TA eng itu 


pak unit stan alel saraf. 


aib 1 Pa 


AN PAN Png maa, baru dalam 
sistem saraf. Prosesnya. 
Perolehan en din penghila 


aa Tank implementa sirkuit saraf. 


Pemeliharaan ini sebagai perpustakaan dasar. 
Otomatisasi, dari Desain Sirkuit Neural. 
Keburuhan gran Ha 


1 PA 
Kemampuan: dalam. sistem Saraf untuk 


Maa In aa mentz Kara 

Hak dalam sistem saraf. Implementasi mereka. 
Pengakuan oleh sistem saraf tentang ada atau 
tidak adanya sumber daya pada makhluk lain. 
Implementasi dari kemungkinan ini. 
Penemuan dan pengakuan oleh sistem saraf 
tentang ada atau tidaknya sifat biologis pada 
makhluk lain. Implementasi dari kemungkinan 
Spesifikasi genetik atau penentuan desair 
sirkuit saraf. Implementasinya. 

Sel-sel keluaran, dalam sistem saraf. Fungsi 


Pa fungsi umpan balik dalam sirkuit 
makhluk hidup. 

Keluaran oleh sel keluaran. Evaluasi 

San pom oleh sistem saraf itu sendiri. 

Implementasi ana man ana s1 itu 


maki Ana ii an yang 
apem meumaeral 


Pemiropeatitn sirlodit saraf Ai contoh kode 
dalam bahasa python. 
Tentang Ateisme dan Keselamatan Jiwa. Hidup dengan 
ilmu saraf! 
Pendahuluan 
Helm dan ikat rambut yang memantau aktivitas otak. 
Generasi hati nurani dengan kehadiran mereka. 
Tidak ada kehidupan setelah kematian. Sistem saraf 


mencapai nya. 


Semua dewa adalah dewa-dewa buatan manusia. 


Ta una aan kontan kepada 
Tuhan. 
Kepercayaan a agama sebagai psikosis. Ateis sebagai 


psikiate 
Mina. aa dari makam 

Tidak ada surga atau neraka. 

Klaim ateisme dan irreligius. Itu boleh-boleh saja, 
slama 2. melahukann a ma lema, ilmu saraf, 


sama. 
Makhluk yang melakukan perbuatan baik. Perlu 
diselamatkan. 
Manusia berbuat baik dalam kondisi di mana Tuhan 
tidak ada. Bagaimana cara membawanya seperti itu. 
nan seperti itu. Bahwa bal mag Yasa 
aa Tuhan TE agama. 
He membuat” Tuhan dan agama menjadi tidak 

e . Apakah cara yang paling efektif untuk 
Na bali ini? Ap. 
ga tetap $ seba agai makh 


Pera dan agama konvensional. Makna 
sebenarnya dari keberadaan mereka, Pemindajan. 
otak sebagai alternat 
Tuhan yang berpikir d ea Na Per Pa 
saraf fisik 

teisme dan irreligius mirip den dengan. geosentrisime. 
Mengapa begitu sedikit orang yang mengaku 
Alan 


ngan 


siabal biss 


PA 
Kreasionisme. 
Kemunduran Marxisme. Perkembangan Masa Depan 


Materialisme Ilmiah 

Kematian, dan keselamatan. Asal mula Tuhan dan 
agama. 

Keinginan untuk mencapai kehidupan tanpa batas. 
Pembuatan agama. 

Agama dan seks. 

Meny: wlaukau masyarakat manusia ayang sukses 


Aa ilmu salat dan hai angnya agama. 
Tuhan yang sekarang. Tidak dapat dicapai. 

Untuk dapat menentukan apakah seseorang itu baik 
atau buruk dengan memindai otak mereka. 
Tanggapan untuk para penguasa yang berkuasa. 
Berurusan dengan orang yang licik dan licik 
Perkembangan genetika dan ateisme. 
Kemajuan dalam ilmu saraf. dan tang sapannya 
UAN Hara ,jatu i il 


anang 
AA aaranapa 


En DH Area mn sejarah dan bagian- 
bagian se sej jarah. Na MemNa N Nan. 


utamanya. 
A. Kekuatan 
B. Hak-hak 
Cc. Sistem Penguasa 
.M Sabah hidup 


TA Bi 
(5)Mengekstrak bagian-bagian sejarah. 
Hukum-hukum sejarah yang diekst 

(&l LD. Rute, arah naik dan bg suatu 
( -. aa arah perkembangan budaya. 


(5.3.1) Hukum kemajuan. 
(adah 3. Ta Hukum mundur. 


Tan ban sejarah. Metode menggeneralisasi 
isinya. 
Mean Pun an ng 
aktual yang 
penj jelasannya. .Contoh- contohnya. 
Vitalitas boa 1 : 


/italit: Ken Daftar umum. Prinsip- 
prinsip Dasar, 


raf, desain dan 


Pa Cairan dan $ gas. La jenis 


1 dalam desain dan 
implementasi sirkuit sarafnya. Mekanika biologis sebagai 
bagian dari mekanika fisik. Cedera dan penyakit dalam 
jiwa makhluk hidup. Representasi mereka dalam sirkuit 
saraf. 

Konten tambahan. Pertama kali diterbitkan Oktober 2022. 
Bagian 2. dalam sistem saraf biologis, ledakan unik 
neuron dan perkembangan skizofrer ia is 

Konten bun han. Pertama) kali diterbitkan Oktober 2022, 


Saraf Maa Dean 


bio 
Te Aa jenis Aa Peng UP aa 
hubungan orang tua-anak dan pembentukan kepercayaan 
pada makhluk hidup. Penyembuhan luka dalam sirkuit 
saraf dan kaitannya dengan konseling dan psikoterapi. 
Perbedaan jenis kelamin dalam karakteristik perasaan 
romantis antara pria dan wanita. 

Konten tambahan. pertama kali diterbitkan Oktober 2022. 
Bagian 4. Heteroseksualitas yang menarik dalam 


PAGE A2 ES LE 2 LES TR ESR, 


reproduksi seksual. Karakteristiknya. Individu-individu 


hidup secara umum. Ciri- 


yang menarik pada makhluk 
Kana. 


makhluk hidup. Biomekanika itu AA bagian dari dari 
dinamika fisik. Makhluk hidup cair dan gas. Ke 


hidup Peribentikai ir bean Sasa: 


antara bahasa dan perencanaan strategis dalam sistem 
saraf makhluk hidup. Kesadaran dan ketidaksadaran 
dalam sistem saraf makhluk hidup. 

Sa tamb han... Pa PA 2 diterbitkan Sonember 


Na Pan one alam. ma t gas dan cai 
Konten tambahan. pertama kali iban Ne enies 
2022. No. 3. Tentang penyakit dan gangguan, dalam 


menta gsi menunggu umpan a balik dalam 
sirkuit saraf. eni pada Anakuhik hidup. Kesamaan dan 
homogenitas antara industri informasi dan komunikasi 
dan industri logistik komersial dan transportasi. 
Konten tambahan, pertama kali diterbitkan pada 
pertengahan Februari 2023. Bagian 1: Replikasi diri dan 
perbanyakan diri pada makhluk hidup. Implementasi 
proses-proses ini dengan simulasi komputer. 
Konten jambahan. esa kali Laiotonkar pen 
njutkan 


as 


Konten Pee pertama kali diterbitkan pertengahan 
Februari 2003 Bagian. sa Pa Sa materi dan 
sosial dan 
MaarRa ra Li EP aim la PER Teasd 
paradoks sosial. Evolusi yang baik dan evolusi yang 
buruk dalam evolusi materi dan makhluk hidup. Paradoks 
dalam evolusi tersebut. 
Konten tambahan: pertama kali diterbitkan pada akhir 
Februari 2023. Bagian 1. Makhluk hidup dan kapitalisme. 
Akumulasi modal sosial pada makhluk hidup dan 
hubungannya dengan sosialisme dan komunisme. 
Konten tambahan, pertama kali diterbitkan pada a akhir 
Daeng bae Th 2, ea Kekuatan konservasi 


gan Jengah 


aa Pr 
Konten tambahan: pertama kali diterbitkan pada awal 
Maret 2023, Ka aan Sa ka pasangan, dar 


Aan NI Maret 2023, GP Tenar: yee 
unta balik dalam sistem saraf biologis. Kode 


Nan sara? Miofoss, 


Konten snubelan Diterbitkan p ertama 2hal SANA 


Sala Pan aa ini. 

Konten tambahan, pertama kali diterbitkan pada awal 
Juni 2023. Makhluk Hidup, Larangan Sosial dan 
Kebenaran — aa Ina dengan Pembentukan Teori 
Ilmiah yang guna. 

Konten Pn ana kai diterbitkan pada 
pertengahan Juni 2023. Makhluk hidup, Larangan Sosial, 
dan Kekuatan Konservasi dan Pemikiran Konservatif. 
Diferensiasi fungsional perbedaan jenis kelamin pada 
makhluk hidup. Penyebab-penyebab yang mendasarinya. 
Konten tambahan, pertama kali diterbitkan akhir Juni 
2023. Akar ketertarikan seksual pada makhluk hidup 
yang bereproduksi secara seksual. 

Konten tambahan, pertama kali diterbitkan akhir Juli 
2023. Faktor-faktor yang menentukan standar hidup 
makhluk hidup yang bereproduksi secara seksual. 
Perilaku yang disukai an hidup | konservatif. 
Kegunaan bagi makhluk hid 
Konten tambahan, pertama “kali diterbitkan akhir Pa 
2023. Pemikirar yang Lininan Per aikci an yan: 


oleh sistem saraf Kanan Realisasi Ear ale: si: Na | 
saraf. Hubungannya dengan perbedaan jenis kelamin 
antara pria dan wanita. 


Konten tambahan, pertama kali diterbitkan pada 
pertengahan Januari 2024. Ketertarikan seksual pada 
wanita. Mekanisme biologis perempuan yang 
Denso Diskriminasi terhadap laki-laki. Akar 


ai Sara Aan nroses Aa (puter. | distorsi sudut pandang 
analitis yang ditimbulkan oleh pemikiran energik dan 


umum Png daan KUN sara dari neuron secara khusus, 
Hubungan dengan perbedaan jenis kelamin dalam 
perilaku makhluk hidup. 

Konten tambahan. akhir Mei 2024. Informasi untuk 


makhluk hidup. Klasifikasi jenisnya. Tujuan untuk 


makhluk hidup. Hubungan antara pencapaian kemudahan 


hidup bagi makhluk hidup den dengan pengaturan diri dan 
Ba aa ea Hirup aa Pala Haa 


elamin Antara Pria dan War ita, Mn 

Kai | sif Aan Na Menggunakan Metafora. 

Informasi terkait tentang buku-buku saya. 
Buku-buku utama saya. Rangkuman komprehensif 
naa isi : 


digu Pa AA ng 

Isi buku-buku saya. Proses penerjemahannya secara 
otomatis. 
Biografi saya. 


